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TENTANG LAPORAN TAHUNAN 
About the Annual Report

Selamat datang pada Laporan Tahunan PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk 2020 dengan tema “Strong Amid the Challenges, Solid Seizes 
Opportunities”. Tema tersebut dipilih berdasarkan analisis dan 
kajian yang mendalam berdasarkan fakta dan perkembangan 
bisnis PT Wijaya Karya (Persero) Tbk di sepanjang 2020 serta 
masa depan keberlanjutan bisnis PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Laporan Tahunan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2020 diterbitkan 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 29/
POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/
SEOJK.04/2016 Tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten 
Atau Perusahaan Publik.

Dalam rangka menjalankan praktik terbaik terhadap pelaksanaan 
prinsip-prinsip Tata kelola Perusahaan yang Baik atau Good 
Corporate Governance (GCG), penyampaian laporan ini juga 
mengacu pada pedoman praktik tata kelola yang berlaku di 
lingkup regional ASEAN, yaitu menggunakan parameter ASEAN 
Corporate Governance Scorecard (ACGS). Perusahaan juga 
menyampaikan beberapa aspek yang merupakan bagian dari 
pengembangan dan interpretasi atas isi Laporan Tahunan. 
Dengan demikian, Perseroan mengharapkan Laporan Tahunan 
ini dapat mendorong peningkatan keterbukaan informasi yang 
wajar seiring dengan terpenuhinya aspek komposisi dan aspek 
substansi.

Penyebutan satuan mata uang “Rupiah”, “Rp” atau "IDR" merujuk 
pada mata uang resmi Republik Indonesia, sedangkan “Dollar 
AS” atau "USD" merujuk pada mata uang resmi Amerika Serikat. 
Semua informasi keuangan disajikan dalam mata uang Rupiah 
sesuai dengan Standar Akuntasi Keuangan Indonesia.

Laporan Tahunan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2020 disajikan 
dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
dengan menggunakan jenis dan ukuran huruf yang mudah 
dibaca dan dicetak dengan kualitas yang baik. Laporan Tahunan 
ini dapat dilihat dan diunduh di website resmi PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk yaitu www.wika.co.id.

Welcome to the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Annual Report 
2020  with the theme “Strong Amid the Challenges, Solid Seizes 
Opportunities”. This theme was chosen after in-depth analysis 
and study of the facts and business development of PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk in 2020 and the future business continuity of 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

The PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2020 Annual Report is issued 
in accordance with the Financial Services Authority Regulation 
No. 29/POJK.04/2016 concerning Annual Reports of Issuers or 
Public Companies and the Financial Services Authority Circular 
No. 30/SEOJK.04/2016 concerning the Form and Content of 
Issuers or Public Companies’ Annual Reports.

In the framework of best practices towards the implementation 
of Good Corporate Governance (GCG) principles, this report also 
refers to guidelines on governance practices that apply in the 
ASEAN region, namely the parameters of the ASEAN Corporate 
Governance Scorecard (ACGS). The Company also presents 
aspects that are part of the development and interpretation of 
the Annual Report contents. Accordingly, the Company expects 
this Annual Report to encourage increased disclosure of 
reasonable information to fulfill the composition and substance 
aspects.

The currency “Rupiah”, “Rp” or “IDR” refers to the official currency 
of the Republic of Indonesia, while “US Dollar” or USD refers to 
the official currency of the United States. All financial information 
is presented in Rupiah in accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards.

The PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2020 Annual Report is 
presented in two languages, namely Indonesian and English 
using styles and fonts that are easy to read and print with good 
quality. This Annual Report can be viewed and downloaded 
on the official website of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk  
i.e. www.wika.co.id.
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SANGGAHAN DAN BATASAN TANGGUNG JAWAB 
Disclaimers and Limitations of Liability

Laporan Tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, 
hasil operasi, proyeksi, rencana, strategi, kebijakan, serta 
tujuan Perseroan, yang digolongkan sebagai pernyataan ke 
depan dalam pelaksanaan perundang-undangan yang berlaku, 
kecuali hal-hal yang bersifat historis. Pernyataan-pernyataan 
tersebut memiliki prospek risiko, ketidakpastian, serta dapat 
mengakibatkan perkembangan aktual secara material berbeda 
dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam Laporan Tahunan ini 
dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini 
dan kondisi mendatang WIKA serta lingkungan bisnis di mana 
Perseroan menjalankan kegiatan usaha. Pernyataan yang 
terdapat di Laporan Tahunan ini bukan menjadi jaminan kinerja 
di masa yang akan datang, karena hasil sebenarnya di masa 
depan dapat berbeda karena dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor di luar kendali Perseroan.

Laporan tahunan ini memuat kata “WIKA” dan “Perseroan” 
yang didefinisikan sebagai PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang 
menjalankan bisnis utamanya di bidang konstruksi.

This Annual Report contains statements of financial condition, 
results of operations, projections, plans, strategies, policies, 
and objectives of the Company, which are classified as forward-
looking statements in the implementation of applicable laws, 
except for historical matters. These statements have the prospect 
of risk, uncertainty, and can result in actual developments that 
are materially different from those reported.

Prospective statements in this Annual Report are based on 
various assumptions regarding current and future conditions of 
WIKA and business environment in which the Company conducts 
its business activities. The statements contained in this Annual 
Report are not a guarantee of future performance, as actual 
results in the future may be different as they can be influenced 
by several factors outside the Company’s control.

This annual report contains the words “WIKA” and “Company”, 
which refers to PT Wijaya Karya (Persero) Tbk that runs its main 
business in the field of construction.
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Strong Amid the Challenges
Solid Seizes Opportunities

PENJELASAN TEMA 
Theme Explanation

Pandemi COVID-19 yang mulai menyebar ke seluruh penjuru 
dunia pada awal tahun 2020 menyebabkan perlambatan di 
berbagai sektor usaha secara global maupun nasional, termasuk 
sektor konstruksi. Sebagai perusahaan publik yang bergerak 
dalam industri konstruksi, WIKA merespon dan beradaptasi 
dengan cepat melalui penguatan strategi dan inovasi-inovasi, 
sehingga WIKA tetap kuat dan tangguh di tengah tantangan dan 
mampu bersaing, meraih peluang pertumbuhan berkelanjutan, 
bukan hanya di dalam negeri, tapi juga di pasar internasional. 

Di dalam negeri, meski di tengah tantangan pandemi, WIKA 
berhasil mempercepat penyelesaian sejumlah proyek strategis 
nasional, di samping meraih proyek-proyek yang baru. Hal ini 
terwujud dengan dukungan sumber daya manusia yang andal, 
profesional, semangat pantang menyerah, serta inovasi di bidang 
teknologi. Ekspansi bisnis luar negeri di tahun 2020 mencapai 
milestone baru dengan masuknya WIKA untuk pertama kali di 
pasar konstruksi wilayah Pasifik melalui pembangunan Multi 
Function Sport Complex di Kepulauan Solomon.

Sebagai perusahaan BUMN, WIKA senantiasa mendukung 
pemerintah dalam berbagai program pembangunan nasional, 
termasuk program penanganan pandemi. Tekait Pandemi, WIKA 
mendapat beberapa penugasan, di antaranya, mengubah fungsi 
Wisma Atlet, Jakarta, menjadi Rumah Sakit Darurat COVID-19. 
Dalam waktu 4 hari, WIKA mampu menyelesaikan tugasnya. Hal 
ini menunjukan keandalan, ketangkasan dan kesigapan WIKA 
dalam merespon tantangan.

Semangat WIKA yang tak pernah surut untuk terus menjelajahi 
peluang dan mengoptimalkan seluruh potensi yang ada, 
merupakan upaya WIKA untuk memberikan nilai tambah bagi 
para seluruh pemangku kepentingan meski di tengah tantangan. 
Dengan model bisnis yang terintegrasi, serta profil risiko yang 
terdiversifikasi, WIKA berkomitmen untuk terus mendukung 
Pemerintah dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia 
serta pemulihan ekonomi nasional (PEN). WIKA meyakini, di 
tahun-tahun mendatang, industri konstruksi di Indonesia akan 
kembali menggeliat seiring dengan membaiknya kondisi makro 
ekonomi di Indonesia.

The COVID-19 pandemic that started to spread throughout the 
world in early 2020 brought about a slowdown in many business 
sectors globally and nationally, including the construction 
sector. As a public company engaged in the infrastructure/
construction industry, WIKA responded to the circumstances and 
adapted quickly by strengthening its strategies and innovations, 
ensuring WIKA remained strong and resilient during these 
challenging times, and was able to compete, seize opportunities 
for sustainable growth, not only domestically, but also in the 
international market. 

Domestically, even during the pandemic, WIKA still succeeded 
and accelerated the completion of a number of national 
strategic projects, as well as gained new projects. This was 
thanks to the support of reliable, professional human resources, 
with an unyielding spirit, and the ability to innovate in the field 
of technology. Overseas business expansion in 2020 reached a 
new milestone with the entry of WIKA for the first time in the 
Pacific region construction market through the construction of 
the Multi Function Sport Complex in the Solomon Islands.

As an SOE, WIKA continued to support the Government’s many 
national development programs. These included the pandemic 
management program, where WIKA received several assignments, 
including changing the function of Wisma Atlet, Jakarta, into a 
COVID-19 Emergency Hospital. WIKA completed the task within 
4 days, proving the reliability, dexterity and agility of WIKA in 
responding to challenges.

Thanks to a continuing spirit to explore opportunities and 
optimize existing potentials, WIKA delivered added value for all 
stakeholders despite the many challenges. With its integrated 
business model and diversified risk profile, WIKA is committed 
to supporting the Government’s domestic infrastructure 
development, and help in the national economic recovery (PEN). 
WIKA believes that over the coming years, the construction 
industry in Indonesia will revive in line with Indonesia’s 
improving macroeconomic conditions.
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KESINAMBUNGAN TEMA 
Theme Continuity

2014
KEUNGGULAN OPERASIONAL UNTUK HASIL TERBAIK
Operational Excellence for Best Result
WIKA yang semakin memantapkan diri di panggung perusahaan multi nasional kini telah memiliki 
berbagai macam instrumen dalam mengelola produk maupun jasa sesuai dengan standar kerja 
internasional. Melalui Operational Excellence, WIKA membangun integrasi manajemen yang mendorong 
peningkatan produktivitas, memperbesar efisiensi dan menumbuhkan profit.

WIKA, getting more established in Multinational Companies level, at present has already had a 
wide range of instruments to manage products and services in accordance with international 
labor standards. Through Operational Excellence, WIKA builds management integrations that boost 
productivity, increase efficiency and grow profits.

2015
MENCIPTAKAN MASA DEPAN YANG MENJANJIKAN
Creating Promising Future
Kita adalah masa depan. Sebuah keberanian untuk melakukan terobosan, hanya dimiliki oleh 
orang-orang yang punya visi terhadap masa depan. WIKA yang terus berkembang, bereksplorasi dan 
menciptakan hal-hal baru adalah satu titik terang yang membangun masa depan negeri.

We are the future. A courage to make a breakthrough, belongs only by people who have a vision for 
the future. WIKA continues to grow, explore and create new things is a bright spot that is building the 
future of the nation.

2016
MEWUJUDKAN KEHIDUPAN YANG LEBIH BERKUALITAS DAN 
TUMBUH BERSAMA
Building Greater Impact and Sharing Growth
WIKA memiliki komitmen untuk berperan serta dalam mendukung dan menyukseskan program 
Pemerintah, khususnya dalam pembangunan infrastruktur yang sejalan dengan bisnis inti Perseroan 
dalam bidang konstruksi. Melalui berbagai pembangunan infrastruktur yang telah diamanahkan oleh 
Pemerintah, WIKA menghadirkan pengembangan infrastruktur dan bangunan yang memberikan dampak 
positif “Create Impact” serta manfaat kepada masyarakat (stakeholders). Hadirnya infrastruktur dan 
bangunan dengan desain yang tidak hanya modern, namun infrastruktur dan bangunan yang memiliki 
konsep “social impact”, dengan manfaat yang dirasakan langsung oleh masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi.

WIKA has committed to contribute to the success of Government programs, especially in 
infrastructure developments, in line with the Company’s core business in construction. A 
number of infrastructure development have been mandated by the Government to the 
Company, and WIKA’s infrastructure and buildings development brings a positive impact to 
“Create Impact” and benefit to society (stakeholders). The infrastructure and buildings have a 
design that is not only modern, but follows the concept of “social impact”, where people can 
feel the benefit from this infrastructure immediately and the advantages that will improve 
their welfare and economic growth.
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2017
DREAM. BELIEVE. ACHIEVE.
Selama kurun 58 tahun aktif dalam pembangunan infrastruktur tanah air, WIKA menunjukkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. Perjalanan hampir 6 dekade tersebut membuktikan 
bahwa WIKA selalu berani mencoba sesuatu yang baru dengan terukur. Bagaimana WIKA bisa berhasil 
sedemikian rupa? Kuncinya sederhana. WIKA berani bermimpi tinggi, berkeyakinan dan optimistis 
untuk merealisasikannya. Dream, Believe, Achieve.

During the 58 years of active development in homeland infrastructure, WIKA showed remarkable 
growth and development. The journey of almost 6 (six) decades proved that WIKA always dared to try 
something new with measurability. How can WIKA succeed in such a way? The key is simple. WIKA dares
to dream high, believes and is optimistic to make it happen. Dream, Believe, Achieve.

2018
QUANTUM TRANSFORMATION FOR THE BEST OF THE NATION
Semangat untuk memberikan kontribusi terbaik bagi Bangsa menjadi kekuatan besar yang membimbing 
langkah WIKA untuk senantiasa menjadi entitas yang dinamis, responsif, adaptif, dan inovatif untuk 
menghasilkan karya monumental yang bermutu tinggi. Semangat itu juga yang menjadi inspirasi 
WIKA untuk terus bertransformasi dari yang sebelumnya hanya berfokus pada sektor yang menjadi 
kompetensi inti, hingga kini menjelma menjadi suatu perusahaan dengan bisnis yang terintegrasi dan 
telah merambah ke sektor yang lebih luas, yaitu Infrastruktur & Gedung, Energy & Industrial Plant, 
Realty & Property, Industri, Investasi, Rekayasa Konstruksi, dan Integrated Transportation System.

The enthusiasm for giving the best contribution to the Nation has become a great force that guides 
WIKA’s steps to always be a dynamic, responsive, adaptive and innovative entity to produce high-quality 
monumental works. The enthusiasm was also an inspiration for WIKA to continue transforming from 
previously only focusing on sectors that became core competencies, until now we transformed into 
an integrated business company and has penetrated into broader sectors, namely Infrastructure & 
Buildings, Energy & Industrial Plant, Realty & Property, Industry, Investment, Construction Engineering 
and Integrated Transportation System.

2019
BUILDING A BETTER QUALITY OF LIFE
Membangun Kualitas Kehidupan yang Lebih Baik
Di tahun 2019 WIKA kembali memasuki fase yang baru seiring dengan diluncurkannya Visi WIKA 2030, 
yaitu “Terdepan dalam Investasi dan EPC berkelanjutan untuk Kualitas Kehidupan yang Lebih Baik”. 
Visi baru ini mempertegas keberadaan WIKA yang bukan hanya sekedar membangun infrastruktur, 
tapi lebih dari itu, pembangunan yang dilakukan oleh WIKA harus membawa kebaikan dan menjadikan 
kualitas hidup menjadi lebih baik dari sebelumnya. WIKA meyakini, Visi WIKA 2030 merupakan wujud 
nyata dari harmonisasi aspek people, planet dan profit dan juga sejalan dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 

In 2019, WIKA entered a new phase in line with the launch of the WIKA Vision 2030 “A Leader in 
Sustainable Investment and EPC for a Better Quality of Life”. This new vision highlights that WIKA is 
more than just building infrastructure, but that WIKA’s development must bring about goodness and 
a better quality of life than before. WIKA believes the WIKA 2030 Vision will demonstrate that bringing 
together the people, planet and profit aspects in line with the sustainable development goals
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KEUNGGULAN WIKA 
Company Advantages

Merupakan value creator yang mampu beradaptasi dengan 
perubahan zaman. Memulai usaha dari instalatur listrik 
kemudian tumbuh berkembang menjadi Engineering, 
Procurement, Construction (EPC) dan Investment Company 
pada banyak sektor antara lain pembangkit listrik, jalan tol, 

pelabuhan dan industri transportasi.

Is a value creator who is able to adapt to the change of 
epochs. Starting a business from an electrical installer 
then grew to become Engineering, Procurement, 
Construction (EPC) and Investment Company in many 
sectors including power plants, toll roads, ports and 

the transportation industry.

VALUE CREATOR

Memiliki leadership yang kuat dan kemampuan memilih 
human capital yang tepat dalam mewujudkan arah 

bisnis ke depan.

Having strong leadership and the ability to choose the 
right human capital in realizing the business direction 

going forward.

LEADERSHIP

Selalu menjadi yang terdepan dalam teknologi konstruksi 
dan perluasan bisnis unit (Mass Rapid Transit, Oil and Gas, 

serta teknologi Power Plant).

Always leading in construction technology and business 
expansion units(Mass Rapid Transit, Oil and Gas, and Power 

Plant technology).

HIGH TECHNOLOGY

Mampu bertransformasi menjadi sebuah kelompok usaha 
dengan ragam pilar bisnis, pengembangan entitas anak, 
entitas asosiasi yang masing-masing fokus menggarap 
segmen-segmen usaha tertentu. Akan tetapi, tetap 
berintegrasi satu sama lain melalui strategi integrasi vertikal 

(backward-forward integration).

Being able to transform into a business group with a variety 
of business pillars, development of subsidiaries, associates, 
each of which focuses on working on certain business 
segments. However, it still integrates with each other through 

a backward-forward integration strategy.

BACKWARD-FORWARD

Pelopor pengembangan industri beton pracetak pertama di 
tanah air yang ditandai dengan pembangunan Pabrik Beton 
Pracetak di beberapa wilayah Nusantara pada akhir dekade 
1970-an. Kini terus berkembang dengan 15 pabrik beton 
berkapasitas produksi 4,42 juta ton/tahun yang senantiasa 
menghasilkan ragam produk beton pracetak beton sebagai 
pioneer bagi proyek-proyek monumental (bantal rel kereta 
api, tiang pancang, tiang listrik, box girder, span terowongan 

MRT, sudetan, dan lain-lain).

The pioneer of the first precast concrete industry developer 
in the country was marked by the construction of Precast 
Concrete Plants in several regions of the archipelago in 
the late 1970s. Now it continues to grow with 15 concrete 
plants with a production capacity of 4.42 million tons/
year that always produce a variety of concrete precast 
concrete products as a pioneer for monumental projects  
(railroad tracks bearing, piles, electric poles, box girder, span 

MRT tunnels, shortcut water channel (sudetan), etc.)

PIONEER

Terdepan dalam mengembangkan Engineering, Procurement, 
Construction and Commissioning (EPCC), serta berinvestasi 
dan mengembangkan sejumlah proyek infrastruktur, 
khususnya proyek-proyek yang menjadi program Pemerintah 
terkait dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN).

Leading in developing Engineering, Procurement, 
Construction and Commissioning (EPCC), as well as investing 
and developing a number of infrastructure projects, 
especially projects that are Government programs related to 

the State Budget (APBN).

EPCC
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Mampu mengerjakan proyek konstruksi sipil dengan metode 
rancang bangun (design and build) mulai dari proses 

perencanaan proyek hingga proses konstruksi.

Able to work on civil construction projects with design and 
build methods starting from the project planning process to 

the construction process.

DESIGN & BUILD

Berpengalaman dalam pengembangan bisnis realti dan 
properti, baik sebagai kontraktor maupun pengembang 
(developer). Saat ini, WIKA juga masuk ke dalam bisnis 
Transit Oriented Development (TOD) yaitu salah satu 
pengembangan kota yang mengadopsi tata ruang campuran 
dan maksimalisasi penggunaan angkutan massal, seperti 
Bus Rapid Transit (BRT), Commuter Line, Mass Rapid Transit 
(MRT), Light Rail Transit (LRT), Automated People Mover 

System (APMS).

Experience in real estate and property business development, 
both as a contractor and as a developer. At present, WIKA 
is also entering the Transit Oriented Development (TOD) 
business, which is one of the city development that adopts 
mixed spatial planning and maximizing the use of mass 
transit, such as Bus Rapid Transit (BRT), Commuter Line, 
Mass Rapid Transit (MRT), Light Rail Transit (LRT), Automated 

People Mover System (APMS).

TRANSIT ORIENTED DEVELOPMENT

Berpengalaman mengerjakan berbagai proyek mancanegara 
yang tersebar di berbagai Negara di Asia dan Afrika yang 
terus diperluas ekspansinya melalui pengembangan pola 
Project Management Services (PMS) yang berkembang 
menjadi pola main contractor, design and build serta pola 
financial scheme dengan melakukan kerja sama strategis 

dengan international development bank.

Experienced in working on various foreign projects spread 
across various countries in Asia and Africa, which continues 
to expand through the development of Project Management 
Services (PMS) patterns that develop into main contractor, 
design and build pattern and financial scheme pattern 
by conducting strategic cooperation with international 

development banks.

OVERSEAS EXPANSION

Inovasi dan pengembangan intangible assets, knowledge 
management (KH-WIKA), Sistem Manajemen WIKA (ISO 
9001, ISO 14100, ISO 31000, OHSAS 18001, Sistem Manajemen 
Pengamanan) dan Sistem informasi WIKA yang sudah 

terintegrasi.

Innovation and development of intangible assets; knowledge 
management (KM-WIKA), WIKA Management System 
(ISO 9001, ISO 14100, ISO 31000, OHSAS 18001, Security 
Management System) and WIKA Information System that has 

been integrated.

INNOVATION

Terdepan dalam memanfaatkan teknologi terkemuka 
Building Information Modelling (BIM) yang mampu 
memberikan gambaran menyeluruh secara 3 dimensi 
tentang proyek yang akan dikerjakan. Dengan pemanfaatan 
BIM, WIKA dapat menyusun perencanaan dengan lebih 
tepat dan meminimalisir risiko yang muncul pada tahapan 

pengerjaan proyek tersebut.

A leader in leveraging leading technology Building 
Information Modeling (BIM) that is able to provide a 
comprehensive 3-dimensional picture of the project to be 
carried out. With the use of BIM, WIKA can make more precise 
planning and minimize the risks that arise during the phase 

of project implementation.

BUILDING INFORMATION MODELLING
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SOLID AGAINST COVID-19

WIKA Rampungkan RS Darurat COVID-19 dalam Kurun Waktu 4 Hari
WIKA Completes COVID-19 Emergency Hospital in 4 Days 

WIKA berhasil menyiapkan Wisma Atlet Kemayoran menjadi Rumah Sakit (RS) Darurat COVID-19 dalam kurun waktu 4 (empat) hari. 
Gedung yang semula dibangun untuk menampung para atlet Asian Games 2018 itu sudah dapat digunakan untuk menampung 

pasien COVID-19. RS ini juga menunjukan kapabilitas WIKA sebagai inisiator sekaligus mendorong keterlibatan BUMN Karya lain untuk 
menyelesaikan proyek tersebut.

Sejak mendapat kepecayaan dari  Direktorat Jenderal Perumahan Rakyat Kementerian PUPR untuk melaksanakan perbaikan dan 
pembersihan di Tower 7 yang masuk Zona Merah pada Kamis 19 Maret 2020, WIKA bergerak cepat menerjunkan tim yang dipimpin oleh 
Daryanto selaku Manajer Proyek untuk langsung memulai pekerjaan. Dalam pelaksanaannya, proyek ini secara aktif dipantau langsung 
oleh Presiden RI Joko Widodo dan jajaran menteri juga tim Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19. Dalam tempo yang singkat, 

tim proyek melaksanakan pekerjaan secara paralel mulai dari membersihkan, perbaikan hingga merubah layout.

WIKA succeeded in preparing Wisma Atlet Kemayoran to become a COVID-19 Emergency Hospital (RS) within 4 (four) days. The building 
was originally built to accommodate the 2018 Asian Games athletes, and is now used to accommodate COVID-19 patients. This hospital 

proved WIKA’s capability as an initiator, as well as encouraged other BUMN Karya to become involved in completing the project. 

After being appointed by the Ministry of Public Works, Director General of Public Housing to carry out repairs and cleaning at Tower 
7 that had been designated as a Red Zone on Thursday, March 19, 2020, WIKA quickly deployed a team led by Daryanto as Project 

Manager to immediately start work. During the project, the work was actively monitored by the President of the Republic of Indonesia 
Joko Widodo, various ministers, as well as a Task Force for the Acceleration of Handling Covid-1 team. After only a short period of time, 

the project team had carried out the work by cleaning, repairing and changing the layout.
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SOLID AGAINST COVID-19

WIKA Alih Fungsikan RS Petamina Jaya Menjadi RS Khusus COVID-19
WIKA Changes RS Pertamina Jaya’s Function to Become a COVID-19 Special Hospital 

Melalui entitas anak PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE), WIKA ditunjuk Manajemen Rumah Sakit Pertamina Jaya (RSPJ) untuk Proyek Renovasi dan 
Alih Fungsi RSPJ Cempaka Putih, Jakarta Pusat, menjadi RS Khusus COVID-19 Tahap 1. Sedangkan untuk tahap 2, WEGE membangun Rumah Sakit Lapangan 
menggunakan Modular dengan kapasitas 90 tempat tidur. Rumah sakit modular yang berlokasi di halaman Hotel Patra Jasa Jalan Ahmad Yani Jakarta Pusat 
ini, nantinya diperuntukkan sebagai observasi.

Dalam proses renovasi dan alih fungsi RSPJ ini, WEGE mendapat permintaan khusus untuk membuat 70 kamar (ruang) untuk 70 tempat tidur dengan rincian 
20 kamar ruang isolasi yang didesain khusus tetapi semuanya menggunakan negative pressure room (ruang tekanan udara negatif) dan terpisah dari pasien 
lain untuk pengendalian penyebaran penyakit atau infeksi.

Secara umum, ruangan isolasi menggunakan tekanan udara negatif untuk membantu mencegah penyakit. Mulai dari koridor harus memiliki tekanan udara 
plus 2, lalu masuk ke antar ruang dengan tekanan udara plus 1, ruang isolasi sendiri memiliki tekanan udara minus 1 agar semua tekanan udara mulai dari 
koridor masuk ke ruang isolasi. Dan ruangan toilet yang terdapat di dalam ruang isolasi memiliki tekanan udara  minus 2, agar semuanya dapat terkendali 
dan diolah dengan treatment khusus sehingga udara yang keluar dari RSPJ sudah menjadi bersih.

Untuk limbah air diolah dengan treatment khusus sehingga aman ketika dibuang keluar dari rumah sakit. Untuk spesifikasi ruangan, WEGE menggunakan 
sandwich panel untuk setiap plafon dan dinding, berlantai vinyl yang anti bakteri dan tahan terhadap kimia disinfektan.

Through its subsidiary, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE), WIKA was appointed to manage Phase 1 of the RS Pertamina Jaya Renovation and 
Function Transfer Project (RSPJ), located at Cempaka Putih, Central Jakarta, to become a COVID-19 Special Hospital. In stage 2, WEGE built a Modular Field 
Hospital with a capacity of 90 beds. This modular hospital, located in the grounds of the Patra Jasa Hotel, Jalan Ahmad Yani, Central Jakarta, would later be 
used for observations.

During the process of renovating and changing the function of this RSPJ, WEGE received a special request to prepare 70 rooms for 70 beds, with 20 specially 
designed isolation rooms as negative pressure rooms separate from other patients, to control the spread of the disease or infection. 

These isolation rooms used negative air pressure to help prevent disease. Starting from the corridors, where the air pressure was set at plus 2, when entering 
rooms with an air pressure of plus 1, the isolation room itself had then had an air pressure of minus 1 so that any air pressure from the corridor entered 
the isolation room. The toilets in the isolation room had an air pressure of minus 2, meaning everything could be controlled and specially treated so the 
air coming out of the RSPJ was clean. 

Any wastewater received special treatment so it was safe when discharged from the hospital. For the rooms, WEGE used sandwich panels for the ceilings and 
walls, and anti-bacterial vinyl flooring that was resistant to chemical disinfectants. 
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SOLID AGAINST COVID-19

WIKA Bangun Fasilitas Observasi COVID-19 Dalam Waktu Kurang dari 4 Minggu
WIKA Builds COVID-19 Observation Facilities in Less Than 4 Weeks

Fasilitas Observasi dan Karantina COVID-19 di Pulau Galang, Batam, yang dibangun oleh WIKA siap beroperasi setelah diresmikan pada 
Senin, 6 April 2020. Pembangunan fasilitas ini tuntas dalam waktu kurang dari 4 minggu. Setelah ditunjuk oleh Kementerian PUPR, tim 
proyek yang dipimpin oleh Doni Ardono langsung terjun ke lapangan dan mulai melaksanakan berbagai pekerjaan pembersihan dan 

perapihan di lokasi. Dengan urgensi yang ada, pembangunan pun berlangsung terus menerus dengan waktu kerja yang dibagi dalam 3 
shift. Direksi WIKA dan WIKA Gedung pun dengan rutin hadir di lokasi untuk memberikan dukungan.

Bangunan dua lantai kemudian didirikan dengan menggunakan modular flatpack yang akan berfungsi sebagai fasilitas observasi 
dengan total 240 tempat tidur. Komponen ini sudah terlebih dahulu dirakit secara massal di Workshop Modular WIKA Gedung di 

Cileungsi, sehingga sudah siap untuk langsung dipasang di lokasi. Bangunannya pun berdiri dalam waktu 8 hari dan dapat dilanjutkan 
dengan pekerjaan berikutnya.

Pada waktu yang sama, WIKA juga turut merenovasi kamp, menata kawasan, membangun bangunan pendukung serta melaksanakan 
instalasi pengolahan air serta memasang pipa untuk mengalirkan air baku dari Waduk Monggak Rempang ke kawasan RS dengan 

kapasitas 5 liter per detik.

A COVID-19 Observation and Quarantine Facility on Pulau Galang, Batam, was built by WIKA, and became ready to operate after it 
was inaugurated on Monday, April 6, 2020. This facility was constructed in less than 4 weeks. After being appointed by the Ministry of 

Public Works, the project team led by Doni Ardono immediately went into the field and began on-site cleaning and tidying. Due to the 
urgency, the development work was divided into 3 shifts. The WIKA and WIKA Gedung Directors regularly visited the location to provide 

support.

A two-story building was erected using a modular flatpack to serve as an observation facility with a total of 240 beds. It was pre-
assembled at the WIKA Gedung Modular Workshop in Cileungsi, making it ready to be installed directly on site. The building was built 

in 8 days, enabling other assignments to continue. 

At the same time, WIKA renovated the camp, arranged the area, built support buildings, and installed water treatment with pipes to 
drain raw water from Waduk Monggak Rempang to the hospital area with a capacity of 5 liters per second.
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WIKA-Jaya Konstruksi Garap Proyek Pembangunan Stasiun Pompa Ancol Sentiong
WIKA-Jaya Konstruksi work on the Ancol Sentiong Pump Station Construction Project 

WIKA dalam Kerja Sama Operasi (KSO) bersama Jaya Konstruksi mendapatkan kepercayaan dari Kementerian Pembangunan Umum 
melalui Dirjen Sumber Daya Air, Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane, untuk menggarap Proyek Pembangunan Stasiun Pompa 
Ancol Sentiong senilai Rp437,61 miliar. Stasiun atau rumah pompa ini akan dibangun di pertemuan Kali Ancol dan Sentiong tepatnya di 
JL. R. E. Martadinata Kecamatan Tanjung Priok.

Proyek yang disepakati pada awal Oktober 2020, menjadi salah satu upaya penanganan banjir akibat curah hujan yang kerap terjadi di 
sekitar wilayah aliran Kali Sentiong yang meliputi area sekitar Cempaka Putih, Utan Kayu, Sunter dan Kemayoran. Lokasi Stasiun Pompa 
Sentiong ini berada di hilir pertemuan Kali Ancol dan Kali Sentiong, atau di hilir Pompa Ancol.

WIKA in a Joint Operation (JO) with Jaya Konstruksi was appointed by the Ministry of Public Works, Director General of Water Resources, 
Ciliwung Cisadane River Basin Area, to work on the Ancol Sentiong Pump Station Construction Project worth Rp437.61 billion. This pump 
station will be built where the Kali Ancol and Sentiong meet, near JL. R. E. Martadinata, Tanjung Priok District.

The project, which was agreed upon in early October 2020, is part of the efforts taken to deal with flooding due to rainfall that often 
occurs in the Kali Sentiong area, and impacts areas around Cempaka Putih, Utan Kayu, Sunter and Kemayoran. The Sentiong Pump Station 
is located at the downstream meeting point of the Kali Ancol and Sentiong, or downstream from the Ancol Pump.
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Kerja Sama Sarana dan Prasarana Air WIKA-UGM Yogyakata
WIKA-UGM Yogyakarta Water Facilities and Infrastructure Cooperation 

WIKA dan Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan, Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada (FT-UGM), Yogyakarta, bersinergi membangun 
sarana dan prasarana air bersih bagi warga Desa Ropoh, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, pada 5 Februari 2020. 
Sinergi yang didukung sepenuhnya oleh Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Progo Bogowonto Luk Ulo, Dinas Pekerjaan Umum Sumber 
Daya Air dan Penataan Ruang (PU, SDA, dan Taru) Pemprov Jawa Tengah, diimplementasikan melalui pembangunan bangunan sadap 
yang berfungsi sebagai pembagi air dari saluran primer ke saluran sekunder atau tersier, pembuatan IPA (instalasi pengolahan air) 

sederhana, pekerjaan pipa, dan pembuatan HU (hidran umum) sebagai bak penampung yang dilengkapi kran untuk pengambilan air.

WIKA with the Civil and Environmental Engineering Department, Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada (FT-UGM), Yogyakarta, 
cooperated to build clean water facilities and infrastructure for residents of Ropoh Village, Kepil District, Wonosobo Regency, Central 
Java, on February 5, 2020. This synergy received the full support of the Progo Bogowonto Luk Ulo Water Resources Management Agency, 
Central Java Provincial Government (PU, SDA, and Taru), and the Central Java Public Works Water Resources and Spatial Planning Office. 
The project involved constructing a tapping building to function as a water divider from the primary channel to the secondary channel 

or terseir, with a simple IPA (water treatment plant), pipe work, and HU (public hydrants), as a reservoir with taps to access the water.
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Program Pengembangan Kawasan Food Estate Kalimantan WIKA-PT Hutama Karya-PT Adipatria Dharma
WIKA Kalimantan Food Estate Area Development Program-PT Hutama Karya-PT Adipatria Dharma 

WIKA dalam KSO bersama PT Hutama Karya (Persero) dan PT Adipatria Dharma mengambil peran penting dalam program pengembangan 
kawasan food estate di Kalimantan setelah ditunjuk oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk menggarap 
proyek Rehabilitasi dan Peningkatan Jaringan Irigasi Rawa Wilayah Kerja Blok A, Kabupaten Kapuas.

Proyek ini merupakan bagian dari program kawasan pangan terinteregasi di Kalimantan Tengah yang akan menjadi lumbung pangan baru 
di luar Pulau Jawa, sekaligus menjadi bagian dari proyek strategis nasional pembangunan 500.000 hektare irigasi dan merehabilitasi 2,5 
juta hektare jaringan irigasi mulai 2020 hingga 2024 guna mendukung ketahanan pangan dan air secara nasional.

WIKA in a JO with PT Hutama Karya (Persero) and PT Adipatria Dharma played an important role in the food estate development program 
in Kalimantan after being appointed by the Ministry of Public Works and Public Housing to work on a Project to Rehabilitate and Improve 
the Swamp Irrigation Networks in the Block A Working Area, Kapuas Regency .

This project was part of the integrated food area program in Central Kalimantan, to construct new food barns outside Java, as well as part 
of a national strategic project to develop irrigation for 500,000 hectares, and to rehabilitate 2.5 million hectares of irrigation networks 
from 2020 to 2024 to support the national food and water security.
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Kerja Sama Pembangunan Pabrik Pengolahan dan Pemurnian Nikel WIKA-CMI
Cooperation in the construction of a WIKA-CMI nickel processing and refining plant 

PT Ceria Metalindo Indotama (CMI), entitas anak PT Ceria Nugraha Indotama (CNI) menandatangani kontrak kerja sama WIKA untuk 
sinergi EPC (Engineering, Procurement, and Construction) Proyek Pembangunan Pabrik Pengolahan dan Pemurnian Nikel Rotary Kiln 
Electric Furnace (RKEF) Jalur Produksi 3 & 4 (2 x72 MVA) dengan nilai kontrak sebesar Rp2,8 triliun dan US$180 juta. Penandatanganan 
dilakukan oleh Direktur Utama PT CNI, Derian Sakmiwata dan Direktur Utama WIKA, Agung Budi Waskito serta disaksikan oleh Manajemen 

kedua Perusahaan di Jakarta, Jumat, 27 November 2020.

Selain CMI, entitas anak dari CNI yang juga melakukan tanda tangan dengan WIKA adalah PT Ceria Kobalt Indotama [CKI]. Kerja sama 
keduanya berfokus pada sinergi EPC (Engineering, Procurement, and Construction) Proyek Nickel Laterite Hydrometallurgy beserta 
power plant dengan estimasi nilai kontrak sebesar US$1,1 miliar. Proyek Pembangunan Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Kobalt 
dengan Teknologi (HPAL) yang menjadi inti pada kerja sama dengan CMI-WIKA tersebut diproyeksikan memiliki kapasitas produksi per 
tahun sebesar 100.000 ton/tahun Mixed Hydroxide Precipitate (MHP) (40% Ni dan 4% Co dalam MHP) dan 158.000 ton/tahun konsetrat 

Chromium.

PT Ceria Metalindo Indotama (CMI) a subsidiary of PT Ceria Nugraha Indotama (CNI) signed a WIKA cooperation contract for the EPC 
(Engineering, Procurement, and Construction) synergy Project for the Construction of a Nickel Processing and Refining Plant for Rotary 
Kiln Electric Furnace (RKEF) Production Line 3 & 4 (2 x72 MVA) with a contract value of Rp2.8 trillion and US$180 million. The signing 
involved the President Director of PT CNI, Derian Sakmiwata and the President Director of WIKA, Agung Budi Waskito, and was witnessed 

by the Management of the two companies in Jakarta on Friday, 27 November 2020. 

Together with CMI, PT Ceria Kobalt Indotama [CKI), a subsidiary of CNI also signed with WIKA. This collaboration focused on the EPC 
(Engineering, Procurement, and Construction) synergy of the Nickel Laterite Hydrometallurgy Project and a power plant with an estimated 
contract value of US$1.1 billion. The Project for Construction of Cobalt Processing and Refining Facilities with (HPAL) Technology, was the 
core of the collaboration with CMI and WIKA, and is projected to have an annual production capacity of 100,000 tons of Mixed Hydroxide 

Precipitate (MHP) (40% Ni and 4% Co in MHP), and 158,000 tons/year of Chromium concentrate.

SINERGI MEMBANGUN NEGERI | SYNERGY BUILDING THE COUNTRY
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Penandatanganan SGLC-ERIC dengan UGM
SGLC - ERIC signing with UGM 

Konsorsium WIKA-WEGE menandatangani kontrak Pekerjaan Konstruksi Paket I: Pembangunan SGLC (Smart and Green Learning Center) 
dan ERIC (Engineering Research Innovation Center) di Yogyakarta, pada Kamis, 19 November 2020. Proyek dengan nilai Rp218,79 miliar 
tersebut ditandatangani oleh Robby Wijanarko, Pejabat Pembuat Komitmen atas nama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan Yulianto, atas nama KSO WIKA-WEGE dan turut disaksikan oleh Direktur Sumber Daya Kementerian Pendidikan Kebudayaan, 
Mohammad Sofwan Effendi, Wakil Rektor bidang Sumber Daya Manusia dan Aset, Bambang Agus Kirinoto, Direktur Operasi III 
Perseroan, Sugeng Rochadi, Tim Project Implementation Unit (PIU), Tim Kelompok Kerja (Pokja), Tim Consultant Services JICA, serta 
representatif Perseroan yang tergabung dalam konsorsium.

Proyek Pekerjaan Konstruksi Paket 1 Pembangunan SGLC dan ERIC yang berlokasi di Bulak Sumur, Yogyakarta, merupakan tindak 
lanjut UGM atas kepercayaan sebagai Unit Pengimplementasi (Implementing Agency) sesuai dengan Loan Agreement No. IP-576 Tahun 
2017 antara JICA dengan Pemerintah Republik Indonesia. Implementasi loan JICA tersebut dimanfaatkan dalam pembangunan dan 
penyediaan sarana prasarana di kampus UGM.

The WIKA - WEGE Consortium signed a Construction Work Contract Package I: for the Construction of a SGLC (Smart and Green Learning 
Center) and ERIC (Engineering Research Innovation Center) in Yogyakarta, on Thursday, November 19, 2020. The project value was Rp218.79 
billion, and was signed by Robby Wijanarko. , Commitment Making Officer on behalf of the Ministry of Education and Culture with 
Yulianto, on behalf of the WIKA-WEGE JO, and witnessed by the Ministry of Cultural Education Director of Resources, Mohammad Sofwan 
Effendi, Deputy Chancellor for Human Resources and Assets, Bambang Agus Kirinoto, Director of Operations III, Sugeng Rochadi, Project 
Implementation Unit (PIU) Team, the Working Group Team (Pokja), the JICA Consultant Services Team, as well as representatives of the 
Company as members of the consortium. 

The Construction Work Project for Package 1 Construction of the SGLC and ERIC located in Bulak Sumur, Yogyakarta, was a follow-up by 
UGM as the Implementing Agency in accordance with Loan Agreement No. IP-576 Year 2017 between JICA and the Government of the 
Republic of Indonesia. A JICA loan was used for the construction and provision of infrastructure at the UGM campus.

SINERGI MEMBANGUN NEGERI | SYNERGY BUILDING THE COUNTRY
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MAKSIMALKAN PERAN, MEMBANGUN NEGERI
MAKSIMALKAN PERAN, MEMBANGUN NEGERI

WIKA bersama Sino Road & Bridge dan PT Adhi Karya (Persero) Tbk ditunjuk sebagai BUJT untuk pekerjaan Tol Serang - Panimbang seksi 
3 ruas Cileles-Panimbang sepanjang 33km dengan nilai Rp4,5 Triliun. Pada Seksi ini, porsi BUJT terbagi menjadi 55% milik Sino Road 
& Bridge Co. Ltd, terdiri dari 22,5% milik PT Wijaya Karya Tbk dan PT Adhi Karya Tbk Seksi 3 ruas Cileles-Panimbang merupakan bagian 
terakhir dari paket pekerjaan Tol Serang-Panimbang sepanjang 83,67 Km. Tol ini secara keseluruhan terbagi menjadi 3 Seksi, yakni Seksi 

1 Ruas Serang-Rangkasbitung (26,50 Km), Seksi 2 Ruas Rangkasbitung-Cileles (24,17 Km), dan Seksi 3 Ruas Cileles-Panimbang (33 Km).

WIKA together with Sino Road & Bridge and PT Adhi Karya (Persero) Tbk. were appointed as BUJT for the Serang-Panimbang toll road 
section 3 in the 33km Cileles-Panimbang section with a contract value of Rp4.5 trillion. For this Section, the BUJT portion was divided 
into 55% owned by Sino Road & Bridge Co. Ltd, consisting of 22.5% owned by PT Wijaya Karya Tbk. and PT Adhi Karya Tbk. Section 3 of 
the Cileles-Panimbang section is the final part of the 83.67 Km Serang-Panimbang toll road work package. This toll road is divided into 
3 sections, Section 1 the Serang-Rangkasbitung Section (26.50 Km), Section 2 the Rangkasbitung-Cileles Section (24.17 Km), and Section 

3 the Cileles-Panimbang Section (33 Km).

Pengerjaan Tol Serang-Panimbang dengan Sino Road & Bridge-PT Adhi Karya Tbk
Work on the Serang-Panimbang Toll Road with Sino Road & Bridge-PT Adhi Karya Tbk 

SINERGI MEMBANGUN NEGERI | SYNERGY BUILDING THE COUNTRY
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WIKA-BRP KSO Bangun Bendungan di Jawa Tengah
WIKA-BRP JO Builds Dam in Central Java 

WIKA-BRP KSO ditunjuk sebagai kontraktor pelaksana proyek Pembangunan Bendungan Jragung Paket II yang terletak di Jawa Tengah 
dengan nilai kontrak sebesar Rp758,11 Miliar. Bendungan ini dibangun di atas lahan seluas 624,1 hektare dengan total kapasitas tampungan 
normal sebanyak 90 juta meter kubik. Pembangunannya sendiri terbagi menjadi 3 paket yang dikerjakan secara bersamaan. Keberadaan 
bendungan ini akan berperan untuk penyediaan air baku untuk Kabupaten Demak dan Kota Semarang juga untuk memenuhi kebutuhan 
air di Daerah Irigasi Jragung Kabupaten Semarang dan PLTMH dengan kapasitas 1400 kW, serta sebagai pengendali banjir di downstream/
hilir bendungan.

The WIKA - BRP JO was appointed as the contractor for the Jragung Package II Dam Development project located in Central Java with a 
contract value of Rp758.11 billion. The dam was built in an area of 624.1 hectares with a total normal storage capacity of 90 million cubic 
meters. The development was divided into 3 simultaneous packages. The dam will play a role in providing raw water to the Demak 
Regency and Semarang City as well as to meet the water needs in the Jragung Irrigation Area, Semarang Regency and PLTMH, and will 
have a capacity of 1400 kW, as well as flood controls in a downstream dam.

SINERGI MEMBANGUN NEGERI | SYNERGY BUILDING THE COUNTRY
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Peresmian Terowongan Sungai Nanjung
Inauguration of the Nanjung River Tunnel

Presiden RI, Joko Widodo meresmikan Terowongan Sungai Nanjung di Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Rabu (29/1). Hadir mendampingi 
Kepala Negara antara lain: Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan (PUPR) Rakyat Basuki Hadimuljono, Menteri Kesehatan Terawan 
Agus Putranto, Menteri Sosial Julian Batubara, Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, Bupati Bandung 

Dadang M. Nasser.

Terowongan Sungai Nanjung dibangun oleh Kementerian PUPR untuk penanganan luapan air Sungai Citarum yang kerap kali merendam 
ribuan hektar pemukiman warga, khususnya Kota dan Kabupaten Bandung. Proyek ini memiliki dua terowongan masing-masing 230 
meter dan diproyeksikan dapat meningkatkan kapasitas Sungai Citarum yang semula Q5 570 m3/s menjadi Q20 669 m3/s dan mengurangi 

total luas genangan air yang semula 3.461 Ha, menjadi 2.761 Hektare.

The President of the Republic of Indonesia, Joko Widodo, inaugurated the Nanjung River Tunnel in Bandung Regency, West Java, on 
Wednesday, January 29. Also present were other Senior Government Officials: Minister of Public Works and Housing (PUPR) Basuki 
Hadimuljono, Minister of Health Terawan Agus Putranto, Minister of Social Affairs Julian Batubara, Cabinet Secretary Pramono Anung, 

Governor of West Java Ridwan Kamil, and the Regent of Bandung Dadang M. Nasser. 

The Nanjung River Tunnel was built by the PUPR Ministry to handle the overflow of Citarum River water that often flooded thousands 
of hectares of residential areas, especially in the City and Regency of Bandung. This project involved two 230 meters tunnels, and is 
projected to increase the capacity of the Citarum River from Q5 570 m3/s to Q20 669 m3/s and reduce the total area of standing water 

from 3,461 hectares to 2,761 hectares. 

PENYELESAIAN PROYEK STRATEGIS | STRATEGIC PROJECT COMPLETED 
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Peresmian Underpass Yogyakarta International Airport
Inauguration of Yogyakarta International Airport Underpass 

WIKA berhasil membangun jalan bawah tanah tepanjang di Indonesia, 1,4 kilometer, yaitu Underpass Yogyakarta International Airport 
(YIA), Kulonprogo, Yogyakarta. Pada 31 Januari 2020, Presiden Republik Indonesia Joko Widodo meresmikan jalan underpass yang terdiri 
dari konstruksi terowongan (slab tertutup) sepanjang 1.095 meter dan jalan pendekat arah timur dan barat masing-masing sepanjang 110 
meter dan 100 meter. Sementara lebar jalan mencapai 7,85 meter, clearance atas 5,2 meter, dan samping 18,4 meter. 

WIKA juga berhasil membangun Underpass YIA lebih cepat dari yang ditargetkan. Dari rencana pengerjaan proyek selama 13 bulan, 
namun berhasil diselesaikan dalam waktu 12, lebih cepat 1 (satu) bulan, sehingga publik dapat segera merasakan manfaat underpass 
tersebut.

WIKA successfully built the longest underground road in Indonesia, 1.4 kilometers, namely the Yogyakarta International Airport (YIA) 
Underpass, in Kulonprogo, Yogyakarta. On January 31, 2020, the President of the Republic of Indonesia Joko Widodo inaugurated the 
underpass consisting of a tunnel (closed slab) along 1,095 meters, with 110 meters approach roads to the east and the west. The width 
of the road was 7.85 meters, with an upper clearance of 5.2 meters, and side clearance of 18.4 meters.

The YIA Underpass was built by WIKA in a faster time than targeted, from the planned time of 13 months, to completion in 12 months, 1 
(one) month faster, enabling the public to immediately reap the benefits of the underpass. 

PENYELESAIAN PROYEK STRATEGIS | STRATEGIC PROJECT COMPLETED 
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WIKA Berpartisipasi Dalam Proyek Pembangunan Ketenagalistrikan
WIKA Participation in Electricity Development Projects 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI, Arifin Tasrif, bersama Direktur Utama PT PLN (Persero), Zulkifli Zaini meresmikan 10 proyek 
ketenagalistrikan termasuk 5 proyek yang pada pembangunannya turut melibatkan WIKA sebagai kontraktor, yaitu Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTGU) Muara Karang Combined Cycle Power Plant 300 MW dan PLTMG Langgur 20 MW, PLTMG Seram 20 MW, PLTMG Biak 15 

MW dan PLTMG Marauke 20 MW.

Peresmian dilaksanakan secara virtual dan diikuti oleh Manajer Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTGU) Muara Karang Combined 
Cycle Power Plant 300 MW Raden Achmad Mansyur (Deden) di Jakarta, Kamis 1 Juli 2020.

The Minister of Energy and Mineral Resources of the Republic of Indonesia, Arifin Tasrif, together with the President Director of PT PLN 
(Persero), Zulkifli Zaini inaugurated 10 electricity projects including 5 projects involving WIKA as a contractor, namely the Muara Karang 
300 MW Combined Cycle Steam Power Plant (PLTGU), the Langgur 20 MW PLTMG, Seram 20 MW PLTMG, Biak 15 MW PLTMG, and the Marauke 

20 MW PLTMG. 

The inauguration was held virtually and was attended by the Muara Karang Combined Cycle Power Plant 300 MW Project Manager, Raden 
Achmad Mansyur (Deden) in Jakarta, on Thursday 1 July 2020.

PENYELESAIAN PROYEK STRATEGIS | STRATEGIC PROJECT COMPLETED 
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Andil WIKA Dalam Pengerjaan Pelabuhan Patimban
WIKA’s Share in Work on Patimban Port 

Pelabuhan Internasional Patimban, Subang, Jawa Barat, merupakan salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN) yang berhasil diselesaikan 
pada masa pandemi dan memiliki peran penting dan strategis dalam meningkatkan perekonomian di Jawa Barat dan nasional.  Dibangun 
di atas lahan seluas 60 Hektare dengan nilai kontrak Rp6,06 triliun.  Pengerjaannya melibatkan lima perusahaan sebagai kontraktor 
pelaksana, yakni Penta Ocean, Toa dan Rinkai yang merupakan perusahaan ahli marine construction dari Jepang, beserta dua BUMN 
Karya, yakni WIKA dan PT PP (Persero) Tbk Dalam proyek ini, WIKA bertanggung jawab dalam pekerjaan berth construction, reclamation, 
yard pavement, port road, building, utility (ME) dengan porsi WIKA Rp727 miliar.

Pelabuhan diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada 20 Desember 2020, disaksikan oleh Menteri Perhubungan RI Budi Karya Sumadi, 
Duta Besar Jepang untuk Republik Indonesia, Duta Besar Republik Indonesia untuk Jepang, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, Bupati 
Subang, beserta Direktur Utama WIKA Agung Budi Waskito, Direktur Operasi I WIKA Hananto Aji dan Kepala Divisi Infrastruktur II WIKA 
Achmad Fauzi.

Patimban International Port, Subang, West Java, was one of the National Strategic Projects (PSN) successfully completed during the 
pandemic and has an important and strategic role to play in improving the economy in West Java and nationally. Built on an area of 60 
hectares with a contract value of Rp6.06 trillion, the work involved five companies as implementing contractors, namely Penta Ocean, 
Toa and Rinkai, marine construction expert companies from Japan, with two BUMN Karya, namely WIKA and PT PP (Persero) Tbk. In this 
project, WIKA was responsible for the construction, reclamation, yard pavements, port roads, building, utility (ME) work with WIKA’s 
portion amounting to Rp727 billion.

The port was inaugurated by President Joko Widodo on December 20, 2020, and witnessed by the Indonesian Minister of Transportation 
Budi Karya Sumadi, the Japanese Ambassador to the Republic of Indonesia, the Indonesian Ambassador to Japan, West Java Governor 
Ridwan Kamil, the Regent of Subang, and the President Director of WIKA Agung Budi Waskito, WIKA’s Operation Director I Hananto Aji, and 
WIKA’s Head of Infrastructure Division II Achmad Fauzi.

PENYELESAIAN PROYEK STRATEGIS | STRATEGIC PROJECT COMPLETED 
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KEPERCAYAAN PENUH INVESTOR PADA WIKA | INVESTORS’ FULL TRUST IN WIKA

Oversubscribed Obligasi Berkelanjutan & Sukuk Tahap I
Oversubscribed Sustainable Bonds & Sukuk Phase I

Di penghujung tahun 2020, tepatnya 4 Desember 2020, WIKA berhasil mendapatkan permintaan sebesar 2,5 kali (oversubscribed) untuk 
Obligasi Berkelanjutan & Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Tahap I senilai Rp2 Triliun untuk tenor 3, 5 dan 7 tahun dengan kupon 
masing-masing secara berturut-turut 8,60%, 9,25, dan 9,85%. Hal itu menunjukkan masih tingginya minat dan kepercayaan para investor, 
saat dan pasca pandemi untuk berinvestasi pada sektor infrastruktur khususnya pada WIKA yang diproyeksi akan semakin positif pada 

2021 mendatang.

On December 4, 2020, WIKA’s Phase I Sustainable Bonds & Sukuk Mudharabah, with a total value of Rp2 trillion, with 3, 5 and 7 year 
tenors, and coupons respectively. of 8.60%, 9.25, and 9.85%, were 2.5 times oversubscribed. This showed the high interest and confidence 
of investors, during and after the pandemic to invest in the infrastructure sector, especially in WIKA, and this trend is projected to be 

more positive in 2021.
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Penandatanganan Kontrak Pembangunan Venue Turnamen Antar Negara Pasifik 2023
Contract Signing for the 2023 Inter-Pacific Tournament Venue Building 

Pada 25 September 2020, WIKA secara resmi ditunjuk oleh National Hosting Authority Represent of Solomon Island Government untuk 
membangun Multi Purpose Sport Complex di Kepulauan Solomon dengan penandatanganan kontrak yang dilaksanakan oleh Duta Besar 
Kepulauan Solomon untuk Indonesia, HE Mr. Salana Kalu dan Direktur Operasi III WIKA Sugeng Rochadi.

Venue ini dibangun untuk penyelenggaraan Pacific Games 2023 turnamen antar negara yang berada di sekitar pulau Pasifik. Dengan 
kontrak design and build senilai Rp112 Miliar, Multi Purpose Sport Complex direncanakan untuk berdiri dengan luas 5.800 meter persegi 
pada 31 Desember 2022 dan memiliki fleksibiitas fungsi untuk dijadikan sebagai venue Futsal, Basket dan Voli.

On 25 September 2020, WIKA was officially appointed by the National Hosting Authority Represent of Solomon Island Government to 
build a Multi Purpose Sport Complex in the Solomon Islands, with a contract signing carried out by the Ambassador of the Solomon 
Islands to Indonesia, HE Mr. Salana Kalu, and WIKA’s Director of Operations III Sugeng Rochadi.

This venue will be constructed for the Pacific Games 2023 tournament between Pacific island countries. With a design and build contract 
worth Rp112 billion, the Multi Purpose Sport Complex is planned to cover an area of 5,800 square meters by December 31, 2022 and has 
the flexibility to function as a venue for Futsal, Basketball and Volleyball.

WIKA OVERSEAS
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WIKA memiliki komitmen yang tinggi untuk menerapkan kebijakan anti korupsi di lingkungan Perseroan. Untuk memperkuat komitmen 
tersebut, WIKA memperoleh Sertifikat Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016. Sertifikat tersebut diberikan langsung oleh 
Direktur Komersial I PT Sucofindo, Herliani Dewi, kepada Direktur Utama WIKA Agung Budi Waskito, di Kantor Pusat WIKA, Jakarta, Selasa, 
8 Desember 2020. Untuk mendapatkan sertifikasi ini, WIKA telah melalui serangkaian proses, antara lain: pembentukan tim sertifikasi, 
pelatihan awareness & audit internal ISO 37001:2016, audit internal, pengadaan lembaga sertifikasi, workshop ISO 37001:2016, hingga 

perolehan sertifikasi.

WIKA has a strong commitment to implementing anti-corruption policies within the Company. To strengthen this commitment, WIKA 
received the ISO 37001: 2016 Anti-Bribery Management Certificate (SMAP). The certificate was given directly by the PT Sucofindo Commercial 
Director I, Herliani Dewi, to WIKA’s President Director, Agung Budi Waskito, at the WIKA Head Office, Jakarta, on Tuesday, December 8, 
2020. To gain this certification, WIKA completed a series of processes, including: forming a certification team, holding awareness training 
& an internal audits of ISO 37001: 2016, internal audit, procurement of certification bodies, ISO 37001: 2016 workshops, and certification.

MEMPERKUAT KOMITMEN ANTI KORUPSI | STRENGTHENING ANTI-CORRUPTION COMMITMENT

WIKA Raih Sertifikat Manajemen Anti Penyuapan
WIKA Receives Anti-Bribery Management Certificate 
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SDM WIKA DI PUCUK PIMPINAN BUMN KARYA | WIKA HR LEADERS IN THE BUMN KARYA

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pada Juni 2020 melakukan perubahan pengurus empat BUMN Karya, yaitu PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk, PT Hutama Karya (Persero) Tbk, PT PP (Persero) Tbk, dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk Keempat pucuk pimpinan BUMN 
Karya tersebut, kini dipimpin oleh figur-figur yang pernah berkarier di WIKA. 

Adhi Karya kini dipimpin oleh Entus Asnawi Mukhson. Entus menggantikan Budi Harto yang kini ditunjuk menjadi Direktur Utama PT 
Hutama Karya (Persero). Sebelumnya, Entus pernah menjabat direktur keuangan di PT Wijaya Karya Beton Tbk atau WIKA Beton (2011-
2012) dan General Manager Keuangan WIKA (2009—2011).

Seperti halnya Entus, Budi Harto juga pernah berkarir di WIKA cukup lama. Budi Harto pernah menempati sejumlah posisi di WIKA, antara 
lain Direktur Operasi I WIKA Gedung (2008-2013), Presiden Komisaris WIKA Gedung (2009-2010), Komisaris Utama WIKA Intrade (2008-
2009), General Manager General Sipil pada tahun 2008, dan General Manajer Operasi 1 (2006-2007). 

Budi Harto menggantikan posisi Bintang Perbowo yang juga pernah menjabat posisi Direktur Utama WIKA selama sepuluh tahun (2008-
2018). PT Pembangunan Perumahan kini juga dipimpin oleh alumni WIKA, Novel Arsyad. Sebelum ditunjuk sebagai Direktur Utama PTPP, 
Novel adalah Direktur SDM dan Pengembangan Usaha WIKA. Posisi itu diemban sejak Maret 2017. Karier Novel juga bermula di WIKA 
sebagai staf teknik sejak 1991.

Warna WIKA di pucuk pimpinan BUMN Karya semakin kental setelah Destiawan Soewardjono ditunjuk sebagai Direktur Utama PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk. Sebelum menjadi orang pertama di Waskita, Destiawan memimpin Direktorat Luar Negeri dan Gedung WIKA selama 
7 tahun.

The Ministry of State-Owned Enterprises (BUMN) in June 2020 made changes to the management of four BUMN karya, namely PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk, PT Hutama Karya (Persero) Tbk, PTPP (Persero) Tbk, and PT Waskita Karya (Persero) Tbk. The four BUMN Karya are now 
led by figures who previously worked at WIKA.

Adhi Karya is now led by Entus Asnawi Mukhson. Entus replaced Budi Harto who was appointed as the President Director of PT Hutama 
Karya (Persero). Previously, Entus served as finance director at PT Wijaya Karya Beton Tbk. or WIKA Beton (2011-2012) and as WIKA’s General 
Manager of Finance (2009-2011).

Like Entus, Budi Harto has had a long career at WIKA. He previously held a number of positions at WIKA, including Director of Operations 
I WIKA Gedung (2008-2013), President Commissioner of WIKA Gedung (2009-2010), President Commissioner of WIKA Intrade (2008-2009), 
General Manager of General Civil in 2008, and General Manager Operations 1 (2006-2007).

Budi Harto replaced Bintang Perbowo, who previously held the position of President Director of WIKA for ten years (2008-2018). PT 
Pembangunan Perumahan is now also led by WIKA alumni, Novel Arsyad. Before being appointed as the President Director of PTPP, Novel 
was the Director of Human Resources and Business Development at WIKA, a position he held since March 2017. Novel’s career also began 
at WIKA as engineering staff in 1991.

WIKA’s involvement at the helm of BUMN Karya became stronger when Destiawan Soewardjono was appointed as President Director of 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Before becoming the head of Waskita, Destiawan was the WIKA’s Head of the Directorate of Foreign Affairs 
and Buildings for 7 years.
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PROYEK TERMINAL PETI KEMAS BELAWAN FASE I - SUMATERA UTARA
BELAWAN CONTAINER TERMINAL PROJECT PHASE I - NORTH SUMATERA



30

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

PENCAPAIAN WIKA 
WIKA Achievement 

Skor Assessment GCG yang Semakin 
Kuat
Skor assessment GCG WIKA yang semakin meningkat dengan 
menggunakan standar-standar terbaik berskala nasional 
dapat mejadi bukti bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG di 
lingkungan WIKA semakin kuat.

Stronger GCG Assessment Score 

WIKA’s increasing GCG assessment score, using the best national 
scale standards, is proof that WIKA’s GCG implementation is 
getting stronger.

SK-16/S.MBU/2012 Parameter 
Penilaian Penerapan GCG BUMN

SK-16/S.MBU/2 012 Evaluation 
Parameters for BUMN GCG 

Implementation

Skor | Score : 94,82

“Sangat Baik” | “Very good”

ASEAN Corporate
Governance Scorecard

Skor | Score : 87,89

Corporate Governance 
Perception Index (CGPI)

Skor | Score : 87,30

“Most Trusted Company”

Kriteria Penilaian 
Kinerja Unggul BUMN

Excellence Performance 
Assessment Criteria BUMN

Skor | Score : 711,50

“Industry Leader”

Pengakuan Eksternal | External Recognition

FORBES INDONESIA
TOP 50 COMPANIES FOR 2020

WIKA dan WIKA Beton meraih penghargaan 
sebagai Top 50 perusahaan terbaik dalam 
ajang Forbes Indonesia Best of The 
Best Award 2020. WIKA berada di posisi 
peringkat ke-27 dan menjadi BUMN Karya 
dengan ranking tertinggi yang masuk 
dalam 50 besar ajang bergensi tersebut. 
Sementara WTON masuk dalam peringkat

37 besar.

WIKA and WIKA Beton received awards for 
the Top 50 best companies at the Forbes 
Indonesia Best of The Best Awards 2020. 
WIKA was ranked in 27th place, as the 
highest BUMN Karya in the top 50 at this 
prestigious event. While, WTON was ranked 

in 37th place.

REKOR MURI LOKAKARYA KETEKNIKAN 
TERLAMA & DENGAN PESERTA TERBANYAK
MURI RECORD Longest Running Engineering 

Workshop With Most Participants

WIKA sukses menghelat Web Seminar 
Virtual, Forum Engineering (Foreng) ke-11 
di WIKA Tower, Jakarta, 9 - 12 November 
2020.  Lokakarya yang dihadiri oleh 
100.000 peserta setiap hari selama 4 
hari ini  dinobatkan sebagai Seminar 
dan Lokakarya Keteknikan secara Daring 
Terlama dan dengan Peserta Terbanyak.

WIKA successfully held its 11th Virtual Web 
Seminar, Engineering Forum (Foreng) at 
WIKA Tower, Jakarta, between November 
9-12, 2020. The 4-day workshop, which was 
attended by 100,000 participants every 
day, was recognized as the Longest Online 
Engineering Seminar and Workshop with 

theMost Participants

PADMAMITRA AWARD 2020
PENGENTASAN KEMISKINAN

Poverty Alleviation

WIKA berhasil meraih Padmamitra 
Award 2020 untuk Kategori Pengentasan 
Kemiskinan. Ajang ini diselenggarakan 

oleh Kementerian Sosial RI bersama
Forum CSR Nasional pada 17 November 

2020 di Jakarta.

WIKA received the Padmamitra Award 2020 
for its Poverty Alleviation Category. This 
event was organized by the Indonesian 
Ministry of Social Affairs together with 
the National CSR Forum on November 17, 
2020 in Jakarta. National CSR Forum on 17 

November 2020 in Jakarta.
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Kinerja Keuangan
Financial Performance

Bertahan dengan SDM yang Terjaga
Retaining its HR

Kinerja Segmen Operasi 2020 Operations Segment Performance 2020

LABA BERSIH
NET PROFIT

Dalam Triliun Rupiah
in Trillion Rupiah

INFRASTRUKTUR & 
GEDUNG
Infrastructure & Buildings 

Rp8,49 Triliun | Trillion

INDUSTRI
Industry

Rp5,06 Triliun | Trillion

ENERGI DAN INDUSTRIAL PLANT
Energy And Industrial Plant

Rp2,45 Triliun | Trillion

REALTI DAN PROPERTI
Realty and Property

Rp533 Miliar | Billion

EKUITAS
EQUITY

Dalam Triliun Rupiah
in Trillion Rupiah

PENJUALAN
SALES

Dalam Triliun Rupiah
in Trillion Rupiah

PERGERAKAN JUMLAH PEGAWAI 2018-2020
Total Employees  2018-2020

2019 2020

Rp
2,

62

2019 2020

Rp
19

,2
2

2019 2020

Rp
27

,2
1

Rp
16

,5
4

Rp
16

,6
6

Rp
0,

32

WIKA berhasil melewati tahun 2020 yang 
cukup berat akibat Pandemi COVID-19. 
Melalui berbagai strategi dan inovasi 
serta penguatan sinergi antar jajaran 
organisasi dan karyawan Perseroan, 
WIKA pun mampu menorehkan 
bebagai pencapaian positif. Salah 
satu strateginya yang diterapkan WIKA 
adalah mempertahankan jumlah 
karyawan yang dimiliki. WIKA meyakini 
bahwa karyawan merupakan salah 
satu pemangku kepentingan serta aset 
berharga bagi masa depan Perseroan 
yang berkelanjutan. 

Per 31 Desember 2020, jumlah 
karyawan Perseroan mencapai 2.834 
orang pegawai, meningkat 2,4% dari 
tahun 2019 yang berjumlah 2.767 orang 
pegawai.

WIKA came through a difficult 2020 
due to the COVID-19 Pandemic, using 
a variety of strategies and innovations, 
and by strengthening synergies 
between the Company's organization 
levels and employees, resulting in 
several positive achievements. One 
of WIKA’s strategies was to retain the 
employees it has. WIKA believes that 
employees, as one of the stakeholders, 
are valuable assets for the sustainable 
future of the Company.

As of December 31, 2020, the Company's 
total employees reached 2,834 
employees, an increase of 2.4% from 
2,767 in 2019.

2018

2.595

2019

2.767

2020

2.834
Karyawan menjadi salah satu aset 
penting bagi Perseroan untuk dapat 
tumbuh dan berkembang secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, WIKA 
selalu mempertahankan aset karyawan 
yang dimiliki.

Employees are an important asset for the 
Company, enabling it to grow and develop 
in a sustainable manner. Therefore, WIKA 
always seeks to retain its employees. 
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 • Berdiri pada tahun 1960 berdasarkan PP No. 2 tahun 1960 dan 
SK Menteri PUTL No. 5 Tanggal 11 Maret 1960 dengan nama  
PN Widjaja Karja dengan bidang usaha instalasi listrik dan air.

 • Dalam perkembangan kegiatan usaha, berubah menjadi  
PT Wijaya Karya (1972).

 • Tercatat beberapa lokasi pernah digunakan WIKA pada awal 
operasinya, mulai dari Jl. Johar No. 10 Jakarta Pusat (1960-1962), 
Jl. Hayam Wuruk 111 Jakarta Pusat (1962-1979) dan Kavling 9, 
Cipinang Cempedak, Jakarta Timur (1979-saat ini).

 • Pada dekade 1960-1970-an, WIKA menangani berbagai proyek, 
antara lain pemasangan jaringan listrik Asahan dan irigasi 
Jatiluhur.

 • Was founded in 1960 based on the Government Regulation No. 
2 of 1960 and the Decree of Minister of Public Works and Public 
Housing No. 5 on March 11th, 1960 which named PN Widjaja 
Karja with electricity and water installation business fields. 

 • In the Development of Business Activities, turned into PT Wijaya 
Karya (1972). 

 • Several locations were used by WIKA at the beginning of its 
operations, starting from Jl. Johar No.10, Central Jakarta (1960- 
1962), Jl. Hayam Wuruk 111, Central Jakarta (1962-1979) and 
Kaveling 9th, Cipinang Cempedak, East Jakarta (1979-now). 

 • On decade from 1960-1970, WIKA carried out a variety of 
projects, including the installations of Asahan Electrical Works 
and Jatiluhur Project Dam & Irrigation.

 • Membangun serentak 6 pabrik beton yang tersebar di Jawa 
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

 • Perkembangan WIKA selalu lebih unggul dibandingkan 
kompetitor, hal itu salah satunya dibuktikan dengan 
meluncurkan produk beton pertama, tiang listrik pra tegang 
berpenampang H.

 • Membangun proyek-proyek Signature, antara lain: Gedung 
Pusat LIPI Jakarta (Gedung tinggi pertama yang dibangun WIKA).

 • Establish simultaneously for 6 concrete factories spread across 
West Java, Central Java and East Java.

 • WIKA has always been more advance comparing to competitors, 
it was proven by launching the first concrete products, a pre-
tensioned electric pole with H profile.

 • Construct of signature projects, including: LIPI Building at 
Central Jakarta (the first high-rise building built by WIKA).

1960-1970 1971-1980

JEJAK LANGKAH 
Milestone
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 • Memperkenalkan pertama kali model pilar bisnis organisasi     
perusahaan.

 • Membangun divisi baru: Sipil Umum, Bangunan & Gedung, 
Produk Beton dan Metal, Konstruksi Industri, Energi, dan 
Perdagangan.

 • Melahirkan produk PC Piles, mempelopori produk railway 
sleepers beton pertama di Indonesia.

 • Menyelesaikan beberapa proyek strategis, antara lain: Jalan 
Lintas Sumbawa-NTB, PLTA Garung Wonosobo, Bendung Klambu 
Grobogan dan Bendung Gerak Serayu Banyumas.

 • Introducing the company’s first pillar business model.
 • Establish several divisions: General Civil, Architectural, Concrete 

and Metal Products, Construction Industry, Energy and 
Commerce. 

 • Develop PC Piles Product, pioneering the first concrete railway 
sleepers in Indonesia. 

 • Completed several strategic projects, including: Trans Road 
Sumbawa- NTB, Garung Wonosobo Hydroelectric Power Plant, 
Klambu Grobogan Dam and Serayu Banyumas Gerak Dam.

 • Mendirikan Anak Perusahaan yang pertama, PT WIKA Beton 
(1997).

 • Mendirikan Anak Perusahaan WIKA Intrade (2000) yang 
merupakan peleburan dari Divisi Produk Metal dan Divisi 
Perdagangan, kemudian bertransformasi menjadi PT WIKA 
Industri & Konstruksi (2013).

 • Mendirikan Anak Perusahaan PT WIKA Realty (2000) yang 
bergerak pada bidang pengembangan bisnis realti, manajemen 
properti dan jasa konstruksi.

 • Menerapkan untuk kali pertama teknologi Incremental 
Launching Method (ILM) Flyover Sudirman dan K.S. Tubun, 
Jakarta.

 • Membangun Kawasan hunian pertama, Tamansari Persada Raya 
di Bekasi, Jawa Barat.

 • Membangun beberapa proyek kebanggaan di tanah air, antara 
lain: PLTU Grati 800 MW, Jembatan Barelang, Jalan Layang KA 
Jabotabek, Terminal Petikemas Koja, Bank Indonesia.

 • Mencanangkan Visi WIKA Star 2010 sebagai garis besar 
transfromasi perusahaan menuju perusahaan terkemuka dalam 
industri konstruksi dan engineering di Asia Tenggara dengan 
pendekatan revitalisasi 8 (delapan) paradigma (perubahan, 
pasar, pelanggan, kepemimpinan, pengetahuan & kompetensi, 
value creation, kecepatan dan teknologi)

 • Was established the first subsidiary company, PT WIKA Beton 
(1997). 

 • Continue to established other subsidiary company; WIKA 
Intrade (2000) for business of metal products division and 
the trade division, then transformed into PT WIKA Industri & 
Konstruksi (2013).

 • Established other subsidiary company, PT WIKA Realty (2000) 
that focuses on the development of realty business, property 
management and construction services. 

 • Applying for the first time technology incremental launching 
method (ILM) Flyover Sudirman and K.S. Tubun, Jakarta. 

 • Building the first residential area, Tamansari Persada Raya in 
Bekasi, West Java. 

 • Build some “Pride of Nations” project, such are: Grati Power 
Plant of 800 MW, Barelang Bridge, Jabotabek Railway Flyover, 
Koja Container Terminal. Bank Indonesia. 

 • Launched the Vision of WIKA Star 2010 as an outline of corporate 
transformation towards leading companies in the construction 
and engineering industry in Southeast Asia with the 8 (eight) 
pradigm revitalitation approach (change, market, customers, 
leadership, knowledge and competence, value creation, speed 
and technology).

1981-1990 1991-2000
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 • Melaksanakan Commercial Operation Date (COD) PLTD Marine 
Fuel Oil 50 MW Bali yang merupakan proyek investasi pertama 
WIKA pada bidang energi.

 • Mengakusisi PT Catur Insan Pertiwi (2008) yang kemudian 
bertansformasi menjadi PT WIKA Rekayasa Konstruksi (2013).

 • Menyerahkan secara resmi PLTU Amurang kepada PT PLN 
(2013) PLTU Amurang menjadi salah satu titik ungkit WIKA pada 
portofolio EPC Power Plant.

 • WIKA mengakuisisi PT Sarana Karya yang kemudian 
bertransformasi menjadi PT WIKA Bitumen (2013).

 • Memantapkan ekspansi proyek-proyek luar negeri, selain 
Aljazair (2007) antara lain: Timor Leste (2012), Myanmar (2013), 
Malaysia (2014), Arab Saudi (2016), Dubai (2017), Filipina (2018), 
Niger (2018), Taiwan (2019), Senegal (2019).

 • Meresmikan Pusat Kepemimpinan WIKA, Wikasatrian di Bogor 
(2014).

 • PT WIKA Beton mencatatkan perdagangan saham perdananya 
di lantai bursa (2014).

 • Carried out Commercial Operation Date (COD) Diesel Marine 
Fuel Oil 50 MW Bali which is the first investment project of WIKA 
in energy field. 

 • Acquired PT Catur Insan Pertiwi (2008) then transformed into PT 
WIKA Rekayasa Konstruksi (2013). 

 • Officially hand over the Amurang Coal Steam Power Plant to PLN 
(2013) The Amurang Coal Steam Power Plant is one of WIKA’s 
leverage points on the EPC Power Plant portfolio.

 • WIKA acquired PT Sarana Karya which was transformed into PT 
WIKA Bitumen (2013). 

 • Strengthening the expansion of overseas projects, in addition 
to Algeria (2007) including: Timor Leste (2012), Myanmar (2013), 
Malaysia (2014), Saudi Arabia (2016), Dubai (2017), Philippines 
(2018), Niger (2018), Taiwan (2019), Senegal (2019). 

 • Established WIKA Leadership Center, WIkasatrian in Bogor (2014). 
 • PT WIKA Beton registered its first share trade on Indonesia Stock 

Exchange (2014).

 • Melaksanakan Penawaran Saham Perdana (Initial Public 
Offering/IPO) pada 2007. Sejak saat itu Pemerintah Indonesia 
memegang 65% saham. Bersamaan dengan itu identitas 
perusahaan menjadi PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.

 • Menyelesaikan jalan layang Pasupati, Bandung dengan struktur 
box girder terberat di Indonesia dan mengerjakan Jembatan 
Cikubang pada ruas Tol Cipularang sebagai jembatan dengan 
Pilar tertinggi di Indonesia (2005).

 • Memulai masuk dan merintis pasar luar negeri dengan menjadi 
mitra COJAAL (Consortium Japonais de l’autoroute algerienne) 
guna membangun jalan tol East West Motorway di Aljazair. 
Proyek sipil terbesar di dunia pada masa itu adalah juga 
momentum awal WIKA menjejakkan ekspansinya ke luar negeri 
(2007).

 • Mendirikan Anak Perusahaan PT WIKA Gedung (2008).
 • Menjadi leader dalam Konsosium BUMN Karya untuk 

menyelesaikan Jembatan Terpanjang di Indonesia, Jembatan 
Suramadu (2009).

 • Melahirkan Visi 2020, menjadi perusahaan EPC dan Investasi 
Terintegrasi dan Terbaik di Asia Tenggara.

 • Conduct an Initial Public Offering (IPO) in 2007. Since then the 
Indonesian Government holds a 65% stake. At the same time 
the corporate identity became PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.

 • Completed The Pasupati Bridge, Bandung with the heaviest box 
girder structure in Indonesia and work on The Cikubang Bridge 
on the Cipularang Toll Road as the bridge with the highest pier 
in Indonesia (2005)

 • Started entering and pioneering overseas markets by becoming 
a COJAAL (Consortium Japonais de l’autoroute algerienne) 
partner to build the East West Motorway toll road in Algeria. 
The largest civil works project in the world at the same time 
was also the initial momentum of WIKA setting up its expansion 
abroad (2007). 

 • Was established of subsidiary company, PT WIKA Gedung (2008).
 • As a leader of state-owned construction company consortium 

to complete the longest bridge in Indonesia, Suramadu Bridge 
(2009). 

 • Raising the vision of 2020, becoming an EPC and Integrated 
Investment Company in Southeast Asia.

2001- 2010 2011- 2015
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 • Menyelesaikan Jembatan Terpanjang di Sumatera (Jembatan 
Dompak), Kalimantan (Jembatan Tayan) dan Maluku (Jembatan 
Merah Putih) pada tahun 2016.

 • Presiden melaksanakan groundbreaking kereta cepat pertama 
di Asia Tenggara, di mana WIKA berperan strategis dalam 
membangun dan melaksanakan penyelenggaraan jasa kereta 
cepat trase Jakarta – Bandung (2016)

 • PT WIKA Beton Tbk dan PT WIKA Gedung membentuk joint 
venture PT WIKA Pracetak Gedung untuk menangkap potensi 
beton pracetak gedung hunian vertical (2016).

 • WIKA membentuk PT WIKA Serang Panimbang (2017) sebagai 
Badan Usaha Jalan Tol sekaligus membangun jalan tol tersebut.

 • Menyelesaikan Simpang Susun Semanggi (2017) sebagai jalan 
lingkar layang dengan lengkung terpanjang di Indonesia dan 
ikon kedua Jakarta, setelah Monumen Nasional (Monas).

 • Menyelesaikan Terminal 3 Bandara Internasional Soekarno 
Hatta sebagai terminal penumpang terbesar di tanah air (2017).

 • Menyelesaikan Bendungan Terbesar kedua di tanah air yang 
dibangun setelah masa kemerdekaan, Bendungan Jatigede, 
Sumedang (2017).

 • Completed the Longest Bridge in Sumatra (Dompak Bridge), 
Kalimantan (Tayan Bridge), and Maluku (Merah Putih Bridge) in 
2016.

 • The President of Republic of Indonesia conducts the first high 
speed train project groundbreaking in Southeast Asia, where 
WIKA has a strategic role in building and implementing the 
Jakarta-Bandung trace fast train service (2016). 

 • PT WIKA Beton Tbk and PT WIKA Gedung Tbk formed a joint 
venture PT WIKA Pracetak Gedung to capture the potential of 
precast concrete vertical residential buildings (2016).

 • WIKA established PT WIKA Serang Panimbang (2017) as a toll 
road business while simultaneously building the toll road. 

 • Complemented Semanggi Interchange (2017) as the longest 
curved ring road in Indonesia and the second icon of Jakarta, 
after the Monument National (Monas).

 • Completed 3rd Terminal of Soekarno Hatta International Airport 
as the largest terminal in the country (2017). 

 • Completing the second largest Dam that built after Indonesia 
independent day, Jatigede Dam, Sumedang (2017). 

 • Sukses menerbitkan Komodo Bonds yang tercatat di London 
Stock Exchange, di mana Komodo Bond WIKA mengalami 
oversubscribed 2,5 kali.

 • Membangun venues olahraga terbaik level dunia untuk 
Asian Games 2018; Jakarta International Velodrome, Jakarta 
International Equestrian Park, GBK Venues: Stadion Madya, 
Softball, Baseball, Basketball, Squash dan Wisma Atlet 
Kemayoran.

 • Menyelesaikan Moda Raya Terpadu (MRT) sebagai moda 
transportasi kereta api pertama dan termodern di Jakarta 
yang menghubungkan Lebak Bulus-Bundaran Hotel Indonesia 
berjarak 16 km.

 • Mencatatkan prestasi dengan menyelesaikan jalan tol pertama 
di Kalimantan (Balikpapan-Samarinda), Sulawesi (Manado-
Bitung), underpass New Yogyakarta International Airport 14,3 
km yang merupakan underpass terpanjang di Indonesia.

 • Menggulirkan Visi Misi WIKA 2030 dengan cita-cita menjadi 
perusahaan Investasi dan EPC berkelanjutan yang mampu 
menghadirkan kualitas kehidupan yang lebih baik.

 • WIKA menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 2020 dengan jumlah pokok Obligasi sebesar 
Rp1.500.000.000.000 dan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 
I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 dengan total dana Sukuk 
sebesar Rp500.000.000.000.

 • Successfully issued Komodo Bonds on the London Stock 
Exchange, where WIKA's Komodo Bonds were oversubscribed 
2.5 times.

 • Built the world's best sports venues for the 2018 Asian 
Games; Jakarta International Velodrome, Jakarta International 
Equestrian Park, GBK Venues: Madya Stadium, Softball, Baseball, 
Basketball, Squash and Wisma Atlet Kemayoran.

 • Completed Moda Raya Terpadu (MRT) as the first and most 
modern railway transportation mode in Jakarta that connects 
Lebak Bulus - Hotel Indonesia Roundabout – a distance of 16 
km.

 • Completed the first toll road in Kalimantan (Balikpapan-
Samarinda), Sulawesi (Manado-Bitung), the 14.3 km New 
Yogyakarta International Airport underpass, the longest 
underpass in Indonesia.

 • Introduced the WIKA 2030 Vision and Mission with the goal of 
becoming a Leader in Sustainable Investments and EPC for a 
Better Quality of Life.

 • Issued Wijaya Karya Shelf Registration Bonds I Phase I Year 
2020 with a principal amount of Rp1,500,000,000,000 and 
Wijaya Karya Shelf Registration Suck Mudharabah I Phase I Year 
2020 with a total Sukuk fund of Rp500,000,000,000.

2016-NOW
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IKHTISAR KEUANGAN DAN OPERASIONAL

FINANCIAL AND OPERATIONAL HIGHLIGTS

IKHTISAR KINERJA KEUANGAN 
Financial Performance Highligts 

Di tahun 2020, WIKA menciptakan berbagai inisiatif untuk meraih peluang di tengah 
tantangan yang ada sehingga WIKA tetap mampu mempertahankan kinerja yang solid dan 

memberikan manfaat kepada seluruh pemangku kepentingan.

In 2020, WIKA creates various initiatives to seize opportunities in the amidst the existing 
challenges so that WIKA  still able to maintain a solid performance and provide benefits to 

stakeholders.
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statement

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

ASET
ASSETS

ASET LANCAR
CURRENT ASSETS

Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalents 14.951.761  10.346.734 13.973.766 11.253.778 9.270.000

Deposito yang Dibatasi Penggunaannya
Restricted Deposits - - 20.000 20.100 -

Piutang Usaha
Trade Account Receivables

Pihak Berelasi
Related Parties 554.448  2.207.341 2.767.442 3.000.643 1.195.436

Pihak Ketiga
Third Parties 1.621.105  2.254.555 2.583.398 1.929.510 2.555.662

Piutang Retensi
Retention Receivables

Pihak Berelasi
Related Parties 803.182 799.493 677.642 348.168 230.316

Pihak Ketiga
Third Parties 846.406  948.021 1.246.488 979.999 556.570

Tagihan Bruto Pemberi Kerja
Gross Amount Due From Customers

Pihak Berelasi
Related Parties 4.171.394 5.190.915 5.200.278 5.826.664 1.763.089

Pihak Ketiga
Third Parties 4.185.573  5.852.113 4.701.768 3.434.295 2.207.769

Piutang yang Belum Ditagih - Bagian Lancar
Unbilled Receivables - Current 2.301.754  2.155.277 924.846 592.563 349.559

Piutang Lain-Lain
Other Receivables

Pihak Berelasi
Related Parties 4.755.715  2.003.275 3.617.094 170.979 139.087

Pihak Ketiga
Third Parties 70.466  37.828 58.489 133.988 77.931

Persediaan
Inventories 9.813.054  6.854.730 5.978.533 3.839.540 1.164.211

Uang Muka
Advances 862.323  995.191 1.487.326 1.180.613 627.824

Pajak Dibayar di Muka
Prepaid Taxes 2.139.156  1.694.631 1.615.704 1.298.272 757.786

Biaya Dibayar di Muka
Prepaid Expenses 806.886 889.544 735.419 702.805 595.315
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IKHTISAR KEUANGAN DAN OPERASIONAL

FINANCIAL AND OPERATIONAL HIGHLIGTS

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statement

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Jaminan Usaha
Business Guarantees 97.722 105.823 105.100 88.043 33.212

Aset Real Estate
Real Estate Assets - - - - 2.017.920

Aset Keuangan dari Proyek Konsesi - Bagian 
Lancar
Financial Assets from Concession Projects - 
Current

- - 58.645 110.149 110.149

Jumlah Aset Lancar
Total Current Assets 47.980.946 42.335.472 45.731.940 34.910.108 23.651.835

ASET TIDAK LANCAR
NON CURRENT ASSETS

Piutang Usaha - Bagian Tidak Lancar
Trade Account Receivables - Non Current

Pihak Ketiga
Third Parties - - 1.720 4.658 184.874

Piutang Lain-Lain - Bagian Tidak Lancar
Other Receivables - Non Current

Pihak Berelasi
Related Parties - 2.716.989 1.420.650 1.095.648 285.000

Pihak Ketiga
Third Parties - - 14.617 5.325 -

Piutang yang Belum Ditagih - Bagian Tidak 
Lancar
Unbilled Receivables - Non Current

- - 444.232 114.576 34.645

Uang Muka - Bagian Tidak Lancar
Advances - Non Current 280.000  280.000 280.000 247.858 148.763

Biaya dibayar di Muka - Bagian Tidak Lancar
Prepaid Expense - Non Current - - - 354.298 -

Jaminan Usaha - Bagian Tidak Lancar
Business Guarantee - Non Current - - - 172.513 179.185

Aset Keuangan dari Proyek Konsesi - Bagian 
Tidak Lancar
Financial Assets from Concession Projects - 
Non Current

- - - 58.645 168.794

Aset Real Estate
Real Estate Assets 1.215.038  1.181.772 711.010 512.182 258.906

Investasi pada Entitas Asosiasi
Investment in Associated Entities 1.709.108  1.257.123 1.095.061 512.683 330.174

Investasi pada Ventura Bersama
Investment in Joint Ventures 4.622.540 3.761.023 1.813.166 2.812.601 2.114.559

Properti Investasi - Neto
Investment Property - Net 2.022.806  1.963.939 1.593.675 538.549 461.185

Aset Tetap - Neto
Fixed Assets - Net 5.170.557  5.154.534 4.675.679 3.932.109 3.324.669
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statement

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Goodwill 4.847  4.847 4.847 4.847 4.847

Investasi Jangka Panjang Lainnya
Other Long Term Investments 781.391 583.456 559.268 116.658 89.451

Aset Tak Berwujud
Intangible Assets 3.864.332  2.394.490 714.354 139.077 -

Aset Pajak Tangguhan
Deferred Tax Assets

 
63.689   

 
38.149   31.437   25.700   18.229  

Aset Lain-Lain
Other Assets  393.931   439.054   138.346   145.839   100.089  

Jumlah Aset Tidak Lancar
Total Non-Current Assets 20.128.239  19.775.375 13.498.062 10.793.766 7.703.370

JUMLAH ASET
TOTAL ASSETS 68.109.185 62.110.846 59.230.001 45.683.774 31.355.205

LIABILITAS
LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PENDEK
CURRENT LIABILITIES

Pinjaman Jangka Pendek
Short Term Loans

Pihak Berelasi
Related Parties 6.577.119  1.220.565 1.663.039 2.974.410 1.959.411

Pihak Ketiga
Third Parties 8.786.232  3.888.285 2.536.992 3.449.444 2.752.416

Utang Usaha
Trade Payables  

Pihak Berelasi
Related Parties 246.707 130.213 176.598 139.183 68.180

Pihak Ketiga
Third Parties 13.994.784 12.632.155 13.006.776 8.785.804 4.459.255

Utang Lain-lain
Other Payables 475.183 88.037 29.817 265.454 238.762

Kewajiban Bruto Pemberi Kerja
Due to Customers - - 9.706 - -

Utang Pajak
Tax Payables 329.076 404.838 467.488 441.632 188.857

Uang Muka dari Pelanggan
Advances Received from Customers 1.495.257 862.718 1.233.776 1.442.188 767.676

Beban Akrual
Accrued Expenses 6.503.697 9.743.758 8.634.099 7.805.963 3.247.437
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statement

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Pendapatan Diterima di Muka
Unearned Revenue 111.220 300.036 196.987 188.856 125.127

Bagian Jangka Pendek dari
Short Term Portion of  

Pinjaman Jangka Menengah
Medium Term Notes 5.605.000 750.000 250.000 175.000 800.000

Utang Sewa Pembiayaan
Lease Payables 44.194 78.850 37.300 41.260 18.773

Pinjaman Jangka Panjang
Long Term Loans - 250.000 9.373 266.424 283.123

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
Total Short Term Liabilities 44.168.468  30.349.457 28.251.951 25.975.617 14.909.017

LIABILITAS JANGKA PANJANG
LONG TERM LIABILITIES

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Employee Benefits Liabilities 180.733 243.213 178.708 337.172 243.073

Liabilitas Pajak Tangguhan
Deferred Tax Liabilities 98.483 171.749 140.226 45.890 46.148

Uang Muka Proyek
Advances for Long Term Projects 1.434.956 2.664.565 3.644.322 2.477.317 2.327.873

Utang Lain-lain
Other Payables 304.164 573.881 707.321 107.895 159.520

Bagian Jangka Panjang - setelah dikurangi bagian Jangka pendek
Long Term Portion Net of Short Term Portion

Pinjaman Jangka Menengah
Medium Term Notes 1.789.410 7.351.873 6.084.623 1.000.000 425.000

Utang Sewa Pembiayaan
Leases Payables 116.620 166.955 213.629 96.850 52.065

Pinjaman Jangka Panjang
Long Term Loans 1.367.695 1.373.421 2.793.907 1.011.208 454.520

Obligasi
Bond 1.491.232 - - - -

Sukuk Mudharabah 500.000 - - - -

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Total Long Term Liabilities  7.283.292 12.545.657 13.762.735 5.076.332 3.708.199

JUMLAH LIABILITAS
TOTAL LIABILITIES  51.451.760 42.895.114 42.014.687 31.051.950 18.617.215

EKUITAS 
EQUITY

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk Modal Saham Nilai Nominal: Rp100 (nilai penuh) per Saham Modal 
Dasar - 35.000.000.000 Saham
Equity Attributable To Owners of Parent Entity Share Capital Par Value: Rp100 (full amount) per Share Authorized Capital - 
35,000,000,000 Shares
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Financial Statement

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - 
8.969.951.372 Saham
Issued and Fully Paid-Up - 8,969,951,372 Share

896.995 896.995 896.995 896.995 896.995

Modal Saham Diperoleh Kembali
Treasury Stock (110) - (10.272) (10.272) (10.272)

Tambahan Modal Disetor
Additional Paid-In Capital 6.555.499 6.556.306 6.555.721 6.555.721 6.555.721

Perubahan Ekuitas Entitas Anak
Changes in Equity of Subsidiaries 1.238.084 1.190.672 1.283.645 1.330.851 997.335

Pengukuran Kembali Imbalan Pasti
Remeasurement of benefits - - - - (99.591)

Surat Berharga Perpetual
Perpetual Securities 597.600 597.600 597.600 - -

Saldo Laba
Retained Earnings 4.390.063 7.261.130 5.479.926 3.860.222 3.104.677

Sub Total 13.678.131 16.502.703 14.803.614 12.633.516 11.444.865

Kepentingan Non Pengendali
Non Controlling Interest 2.979.294 2.713.030 2.411.700 1.998.308 1.293.124

TOTAL EKUITAS
TOTAL EQUITY 16.657.425 19.215.733 17.215.315 14.631.825 12.737.989

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 68.109.185 62.110.847 59.230.001 45.683.774 31.355.205

Total Aset
Total Assets
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

Total Liabilitas
Total Liabilities
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

31.355.205

45.683.774

59.230.001 62.110.846
68.109.185

2016 2017 2018 2019 2020

18.617.215

31.051.950

42.014.687 42.895.114
51.451.760

2016 2017 2018 2019 2020



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

45
IKHTISAR KEUANGAN DAN OPERASIONAL

FINANCIAL AND OPERATIONAL HIGHLIGTS

Total Ekuitas
Total Equity
(dalam jutaan Rp)
(in Million Rp)

Investasi pada Entitas Asosiasi
Total Investments in Associated Entitiesi
(dalam jutaan Rp)
(in Million Rp)

12.737.989
14.631.825

17.215.315
19.215.733

16.657.425

2016 2017 2018 2019 2020  

330.174

512.683

1.095.061

1.257.123
1.709.108

2016 2017 2018 2019 2020

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya Konsolidasian
Consolidated Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Pendapatan Bersih
Net Revenue 16.536.382 27.212.914 31.158.194 26.176.403 15.668.833

Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Buildings 8.492.523 17.585.246 20.599.607 17.120.203 7.423.752

Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant 2.448.889 3.911.782 5.122.920 3.962.674 3.315.368

Industri
Industry 5.061.921 4.276.292 4.124.882 3.624.747 2.910.799

Realti dan Properti
Realty and Property 533.049 1.439.594 1.310.785 1.468.779 2.018.914

Beban Pokok Pendapatan
Cost of Revenue (15.011.596) (23.732.835) (27.553.466) (23.300.169) (13.476.892)

Laba Kotor
Gross Profit 1.524.785 3.480.079 3.604.727 2.876.234 2.191.940

Beban Penjualan
Selling Expenses (11.276) (13.185) (10.445) (9.959) (9.095)

Beban Umum dan Administrasi
General and Administrative 
Expenses

(883.293) (917.358) (775.300) (666.714) (517.735)

Pendapatan Bunga
Interest Revenue - - - - 50.971

Kenaikan Nilai Wajar Properti 
Investasi
Increase In The Fair Value Of 
Investment Properties

- - - - 4.484
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya Konsolidasian
Consolidated Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Keuntungan Pembelian dengan 
Diskon
Gain on Purchase Discounts

- - - - 51.475

Laba (Rugi) Selisih Kurs
Gain (Loss) on Foreign Exchange 
Difference

- - - - (5.445)

Beban Penurunan Nilai Piutang
Impairment of Receivables 
Expenses

- - - - (46.400)

Pendapatan Lain-lain
Other Income 3.067.647 1.182.571 1.122.198 416.734 -

Beban Lain-lain
Other Expenses (2.233.922) (37.712) (106.483) (295.508) -

Beban dari Pendanaan
Finance Cost (1.221.502) (884.252) (972.529) (677.973) (435.314)

Beban Pajak Penghasilan Final
Final Income Tax Expenses (400.877) (696.178) (726.943) (629.479) (365.015)

Bagian Rugi Entitas Asosiasi
Loss from Associated Entity (3.459) (263.821) (309.629) (123.644) (38.191)

Bagian Entitas Ventura Bersama
Share in Profit of Joint Ventures 472.172 939.112 533.031 572.701 378.836

Lain-lain Bersih
Others - Net - - - - 34.728

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Income Tax 310.276 2.789.256 2.358.629 1.462.391 1.295.239

Beban Pajak Penghasilan
Income Tax Expenses 12.067 (168.241) (285.329) (106.276) (84.210)

Laba Bersih
Net Income 322.343 2.621.015 2.073.300 1.356.115 1.211.029

Penghasilan Komprehensif Lain
Other Comprehensive Income

Pendapatan (Beban) Komprehensif Lainnya yang Tidak Direklasifikasi ke Laba Rugi:
Other that Will not be Reclassified Subsequently to Profit or Loss:

Keuntungan (Kerugian) aktuarial 
Atas Program Imbal kerja Pasti
Actuarial Gain (Loss) Defined 
Benefit Plan

(21.158) (93.253) 140.243 (47.649) (16.618)

Pajak Penghasilan Terkait Pos 
yang Tidak Akan Direklasifikasi 
ke Laba Rugi
Income Tax Related to Item that 
will not be Reclassified to Profit 
or Loss

383 
 

157  - - -

Penghasilan Komprehensif Lain 
Setelah Pajak
Comprehensive Income After Tax

(20.775) (93.096) 140.243 (47.649) (16.618)
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya Konsolidasian
Consolidated Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Jumlah Penghasilan 
Komprehensif Tahun Berjalan
Total Comprehensive Income for 
the Year

301.567 2.527.919 2.213.543 1.308.466 1.194.411  

Laba Bersih yang Dapat Diatribusikan Ke:
Net Profit Attributable To:

Pemilik Entitas Induk
Owner of Parent Entity 185.766 2.285.022 1.730.256 1.202.069 1.058.935

Kepentingan Non Pengendali
Non Controlling Interest 136.576 335.993 343.044 154.046 152.094

Jumlah
Total 322.343 2.621.015 2.073.300 1.356.115 1.211.029

Jumlah Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan Kepada:
Total Comprehensive Income Attributable To:

Pemilik Entitas Induk
Owner of Parent Entity 173.794 2.190.255 1.860.118 1.158.684 1.043.915

Kepentingan Non Pengendali
Non Controlling Interest 127.774 337.663 353.425 149.782 150.496

Jumlah
Total 301.567 2.527.919 2.213.543 1.308.466 1.194.411

Laba Bersih Per Saham Dasar 
(Rupiah penuh)
Earnings per Share (Full Amount)

20,71 254,74 193,02 134,10 162,21

Pendapatan Bersih
Net Revenue
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

Pendapatan Segmen Usaha Tahun 2020
2020 Revenue by Business Segment
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

15.668.833

26.176.403

31.158.193

27.212.914

16.536.382

2016 2017 2018 2019 2020

8.492.523

2.448.889

5.061.921

533.049

Energi dan 
Industrial 

Plant
Energy and 

Industrial Plant

Infrastruktur 
dan Gedung

Infrastructure 
and Building

Realty dan 
Properti

Realty and 
Property

Industri

Industry
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Beban Pokok Pendapatan
Cost of Revenue
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

Laba Kotor
Gross Profit
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

13.476.892

23.300.169

27.553.466

23.732.835

15.011.596

2016 2017 2018 2019 2020

2.191.940

2.876.234

3.604.727 3.480.079

1.524.785

2016 2017 2018 2019 2020

Laba Bersih
Net Income
(dalam jutaan Rp) | (in Million Rp)

Laba Bersih per Saham Dasar
Earnings per Share
(dalam Rp) | (in Rp)

1.211.029
1.356.115

2.073.300

2.621.015

322.343

2016 2017 2018 2019 2020

162,21

134,10

193,02

254,74

20,71

2016 2017 2018 2019 2020
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Laporan Arus Kas Konsolidasian
Consolidated Statement of Cash Flows

dalam jutaan Rupian
in million Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi
Cash Flows from Operating Activities 141.279 265.746 3.935.625 1.885.252 (1.113.344)

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi
Cash Flows from Investing Activities (5.059.580) (4.043.690) (6.068.318) (2.637.548) (1.338.525)

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan
Cash Flows from Financing Activities 9.477.948 167.445 4.814.069 2.727.823 9.175.983

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas
Net Increase (Decrease) on Cash and Cash 
Equivalents

4.559.647 (3.610.499) 2.681.376 1.975.527 6.724.115

Kas dan Setara Kas dari Akuisisi Entitas Anak
Cash and Cash Equivalents from the Acquisition of 
Subsidiaries

4.432 - - - -

Dampak Selisih Kurs
Impact of Exchange Differences 40.949 (16.533) 38.612 8.251 (14.236)

Kas dan Setara Kas pada Awal Periode
Cash and Cash Equivalents at the Beginning of 
the Year

10.346.734 13.973.766 11.253.778 9.270.000 2.560.120

Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode
Cash and Cash Equivalents at the End of the Year 14.951.761 10.346.734 13.973.766 11.253.778 9.270.000

Rasio Keuangan Penting
Important Financial Ratios

dalam %
in %

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

PROFITABILITAS
PROFITABILITY

Imbal Hasil terhadap Ekuitas
Return on Equity 1,97 15,79 14,18 10,52 10,70

Imbal Hasil Investasi
Return on Investment 3,59 7,87 7,41 7,32 7,64

Imbal Hasil terhadap Aset
Return on Assets 0,47 4,22 3,95 3,52 4,75

LIKUIDITAS
LIQUIDITY

Rasio Kas
Cash Ratio 33,85 34,09 49,53 43,40 62,18

Rasio Lancar
Current Ratio 108,63 139,49 154,17 134,40 158,64

Quick Ratio 86,41 116,91 133,01 127,99 150,83
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Rasio Keuangan Penting
Important Financial Ratios

dalam %
in %

Uraian
Description 2020 2019 2018 2017 2016

AKTIVITAS
ACTIVITY

Periode Penagihan (hari)
Collection Period (days) 48,02 59,85 63 69 87

Perputaran Aset (kali)
Total Assets Turn Over (Times) 24,69 44,49 53,07 58,32 50,48

STRUKTUR MODAL KERJA (kali)
CAPITAL STRUCTURE (Times)

Rasio Jumlah Liabilitas terhadap Ekuitas
Debt to Equity Ratio 3,09 2,23 2,44 2,12 1,46

Rasio Jumlah Liabilitas terhadap Aset
Debt to Total Assets Ratio 0,76 0,69 0,71 0,68 0,59

Rasio Utang Berbunga terhadap Ekuitas
Gearing Ratio 1,57 0,77 0,79 0,62 0,53

Rasio Ekuitas terhadap Jumlah Aset
Total Equity to Total Assets Ratio 0,24 0,31 0,29 0,32 0,41

MARJIN
MARGIN

Marjin Laba Kotor
Gross Profit Margin 9,22 12,79 11,57 10,99 13,99

Marjin Laba Usaha
Operating Profit Margin 6,67 12,82 10,76 10,59 13,04

Marjin Laba Bersih
Net Profit Margin 1,95 9,63 6,65 5,18 7,73

PERTUMBUHAN
GROWTH

Penjualan
Sales -39,23 -12,66 19,03 67,06 15,04

Laba Usaha
Operating Income -68,40 -3,66 20,41 35,63 35,01

Laba yang Dapat Diatribusikan ke Pemilik Entitas 
Induk
Income Attributable to Parent Entity Owner

-87,70 32,06 40,25 13,52 69,42

Jumlah Aset
Total Assets 9,66 4,86 29,65 45,70 59,96

Ekuitas
Equity -13,31 11,62 17,66 14,87 134,24
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Rasio Imbal Investasi (ROI)
Return on Investment Ratio (ROI)
(dalam %) | (in %)

Rasio Lancar
Current Ratio
(dalam %) | (in %)

7,64

7,32
7,41

7,87

3,59

2016 2017 2018 2019 2020

158,64

134,40

154,17

139,94

108,63

2016 2017 2018 2019 2020

Rasio Imbal Hasil Terhadap Ekuitas
Return on Equity Ratio
(dalam %) | (in %)

Rasio Utang Berbunga Terhadap Ekuitas
Gearing Ratio
(dalam %) |(in %)

10,70 10,52

14,18 15,79

1,97

2016 2017 2018 2019 2020

0,53

0,62

0,79 0,77

1,57

2016 2017 2018 2019 2020
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IKHTISAR OPERASIONAL
OPERATATIONAL HIGHLIGHTS

Kinerja Operasional Segmen Infrastruktur dan Gedung
Operational Performance for Infrastructure and Building Segment

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 Pertumbuhan (%)

Growth (%)

Omzet Kontrak Baru
New Contracts 8.421 24.154 -65,14

Omzet Kontrak Dihadapi
Order Book 69.360 89.866 -22,82

Kinerja Operasional Segmen Energi dan Industrial Plant
Operational Performance for Energy and Industrial Plant Segment

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 Pertumbuhan (%)

Growth  (%)

Omzet Kontrak Baru
New Contracts 9.144 9.305 -1,73

Omzet Kontrak Dihadapi
Order Book 19.247 14.866 29,46  

Kinerja Operasional Segmen Industri
Operational Performance for Industry Segment

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah

Uraian
Uraian 2020 2019 Pertumbuhan (%)

Growth  (%)

Omzet Kontrak Baru
New Contracts 5.261 5.786 -9,08  

Omzet Kontrak Dihadapi
Order Book 7.397 9.814 -24,63

Kinerja Operasional Segmen Realti dan Properti
Operational Performance for Realty and Property Segment

dalam miliar Rupiah
in billion Rupiah

Uraian
Description 2020 2019 Pertumbuhan (%)

Growth (%)

Omzet Kontrak Baru
New Contracts 544 1.934 -71,88  

Omzet Kontrak Dihadapi
Order Book 2.081 3.152 -33,97  
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IKHTISAR SAHAM
SHARES HIGHLIGHTS

INFORMASI KINERJA SAHAM WIKA
WIKA SHARES PERFORMANCE INFORMATION

KODE SAHAM: WIKA, BURSA PERDAGANGAN SAHAM: BURSA EFEK INDONESIA
Share Code: WIKA, Stock Exchange: Bursa Efek Indonesia

Harga, Volume dan Kapitalisasi Saham WIKA 2019-2020
Price, Volume and Capitalization of WIKA Shares 2019-2020 

2020

Harga Saham (Rp)
Share Price (Rp)

Jumlah Saham 
Beredar  

(juta lembar)
Total Shares  

(million shares)

Volume Transaksi 
(saham)

Transaction Volume 
(Shares)

Kapitalisasi Pasar 
(Rp Milliar)

Markey Capitalization 
(Billion Rp)

Pembukaan
Opening

Tertinggi
Highest

Terendah
Lowest

Penutupan
Closing

Triwulan I
Quarter I 850,00 875,00 825,00 835,00 8.969,95 26.746.600 7.489,91

Triwulan II
Quarter II 1.210,00 1.230,00 1.195,00 1.200,00 8.969,95 22.401.300 10.763,94

Triwulan III
Quarter III 1.100,00 1.100,00 1.080,00 1.095,00 8.969,95 6.162.400 9.822,09

Triwulan IV
Quarter IV 2.050,00 2.090,00 1.980,00 1.985,00 8.969,95 80.253.200 17.805,35

2019

Harga Saham (Rp)
Share Price (Rp)

Jumlah Saham 
Beredar  

(juta lembar)
Total Shares  

(million shares)

Volume Transaksi 
(saham)

Transaction Volume 
(Shares)

Kapitalisasi Pasar
(Rp Milliar)

Markey Capitalization 
(Billion Rp)

Pembukaan
Opening

Tertinggi
Highest

Terendah
Lowest

Penutupan
Closing

Triwulan I
Quarter I 2.180,00 2.150,00 1.645,00 2.150,00 8.969,95 38.886.400 19.285,39

Triwulan II
Quarter II 2.450,00 2.470,00 1.850,00 2.430,00 8.969,95 22.739.800 21.796,98

Triwulan III
Quarter III 1.940,00 2.490,00 1.915,00 1.925,00 8.969,95 5.848.400 17.267,15

Triwulan IV
Quarter IV 2.030,00 2.130,00 1.735,00 1.990,00 8.969,95 11.204.000 17.850,20

Grafik Pergerakan Harga dan Volume Saham tahun 2019-2020
Share Price and Volume Movement for 2019-2020

Volume Close
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Grafik Pergerakan Harga Penutupan Saham Triwulanan 2019-2020
Quarterly Closing Price Movement for 2019-2020
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Grafik Pergerakan Volume Saham Triwulanan 2019-2020
Quarterly Share Volume Movement for 2019-2020
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INFORMASI PENGHENTIAN SEMENTARA 
PERDAGANGAN SAHAM (SUSPENSION) DAN/ATAU 
PENGHAPUSAN PENCATATAN SAHAM (DELISTING)

Hingga 31 Desember 2020, WIKA tidak pernah menerima sanksi 
yang berpengaruh pada aktivitas perdagangan saham di Bursa 
Efek tempat mencatatkan dan memperdagangkan saham, baik 
berupa penghentian perdagangan saham sementara (suspension) 
dan/atau penghapusan pencatatan saham (delisting).

INFORMASI TENTANG AKSI KORPORASI
Pada tanggal 13 Maret 2020 hingga 13 Juni 2020 WIKA 
melaksanakan Program Pembelian Kembali Saham dengan total 
jumlah saham yang dibeli kembali sebanyak 1.100.000 lembar 
saham.

INFORMATION ON SUSPENSION AND/OR DELISTING 
OF SHARES

Up to December 31, 2020, WIKA has never received any sanctions 
that affected its share trading activities on the Stock Exchanges 
where its shares are listed and traded, either in the form of a 
suspension and/or a delisting.

INFORMATION ON CORPORATE ACTIONS
From March 13, 2020 to June 13, 2020, WIKA conducted a Share 
Buyback Program with a total number of 1,100,000 shares 
repurchased.
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INFORMASI OBLIGASI 

KOMODO BOND
Hingga 31 Desember 2020, WIKA memiliki obligasi yang masih 
tercatat di Singapore Stock Exchange dan London Stock 
Exchange, yaitu Komodo Bond yang terbit pada 29 Januari 2018. 
Komodo Bond berdenominasi Rupiah sebesar Rp5.400.000.000 
yang akan jatuh tempo pada bulan Januari 2021 dengan tingkat 
suku bunga 7,7% per tahun.
 

Penerbitan Komodo Bond
Komodo Bonds Issued

Nama Efek
Security 
Name

Nama Bursa
Stock Exchange

Tanggal 
Terbit
Date of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billion)

Tanggal 
Jatuh 

Tempo
Tempo

Maturity 
Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Komodo 
Bond

 • Singapore 
Stock 
Exchange

 • London 
Stock 
Exchange

29 Januari 
2018
January 
29, 2018

3 tahun
3 Years Rp 5.400

29 Januari 
2021
January 
29, 2021

7,7%

Fitch :
BB-
Moody’s
: Ba3

Fitch : 
BB
Moody’s 
: Ba2

The Bank 
of New 
York 
Mellon

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI 
BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP I TAHUN 2020
Pada akhir tahun 2020, WIKA melakukan Penawaran Umum 
Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I 
Tahun 2020. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus 
persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 3 (tiga) seri:
1. Seri A: Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah 

sebesar Rp331.000.000.000 (tiga ratus tiga puluh satu miliar 
Rupiah). Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,60% 
(delapan koma enam nol persen) per tahun, berjangka 
waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi;

2. Seri B: Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan 
adalah sebesar Rp429.000.000.000 (empat ratus dua puluh 
sembilan miliar Rupiah). Obligasi dengan tingkat bunga 
tetap sebesar 9,25% (sembilan koma dua lima persen) per 
tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi;

3. Seri C: Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah 
sebesar Rp740.000.000.000 (tujuh ratus empat puluh miliar 
Rupiah). Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,85% 
(sembilan koma delapan lima persen) per tahun, berjangka 
waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi.

INFORMASI MENGENAI OBLIGASI, SUKUK ATAU 
OBLIGASI KONVERSI YANG MASIH BEREDAR

Information on Outstanding Bonds, Sukuk or Convertible Bonds

BONDS

KOMODO BOND
As of December 31, 2020, WIKA has bonds still listed on the 
Singapore Stock Exchange and London Stock Exchange, including 
the Komodo Bonds issued on January 29, 2018. The Rupiah-
denominated Komodo Bond amounted to Rp5,400,000,000, and 
will mature in January 2021 with an interest rate of 7.7% per 
annum.

SHELF OFFERING FOR THE WIJAYA KARYA SHELF 
REGISTRATION BONDS I PHASE I YEAR 2020
At the end of 2020, WIKA conducted a Shelf Offering for the 
Wijaya Karya Shelf Registration Bonds I Phase I Year 2020. The 
bonds were offered for 100% (one hundred percent) of the 
principal value of the bonds and comprised 3 (three) series:
1. Series A: Principal Amount of Series A Bonds offered for 

Rp331,000,000,000 (three hundred thirty one billion Rupiah). 
Bonds with a fixed interest rate of 8.60% (eight point six zero 
percent) per annum, for a term of 3 (three) years from the 
Issuance Date;

2. Series B: Principal Amount of Series B Bonds offered for 
Rp429,000,000,000 (four hundred twenty nine billion 
Rupiah). Bonds with a fixed interest rate of 9.25% (nine point 
two five percent) per annum, for a term of 5 (five) years from 
the Issuance Date;

3. Series C: Principal Amount of Series C Bonds offered for 
Rp740,000,000,000 (seven hundred and forty billion Rupiah). 
Bonds with a fixed interest rate of 9.85% (nine point eight 
five percent) per annum, for a term of 7 (seven) years from 
the Issuance Date.
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Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020
Shelf Offering for the Wijaya Karya Shelf Registration Bonds I Phase I Year 2020

Nama Efek
Security Name

Nama 
Bursa
Stock 

Exchange

Tanggal 
Terbit

Date of Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billion)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Maturity Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Penawaran 
Umum 
Berkelanjutan 
Obligasi 
Berkelanjutan 
I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 
2020
Shelf Offering 
for the Wijaya 
Karya Shelf 
Registration 
Bonds I Phase 
I Year 2020

Bursa Efek 
Indonesia

18 
Desember 
2020
December 
18, 2020

 • Seri 
A : 3 
tahun

 • Seri 
B : 5 
tahun

 • Seri C : 
7 tahun

 •  Series 
A : 3 
Year

 •  Series 
B : 5 
Year

 •  Series 
C : 7 
Year

Rp 1.500

 • Seri A : 18 
Desember 
2023

 • Seri B : 18 
Desember 
2025

 • Seri C : 18 
Desember 
2027

 • Series A : 
December 
18, 2023

 • Series B: 
December 
18, 2025

 • Series C : 
December 
18, 2027

 • Seri 
A : 
8,60%

 • Seri B 
: 9,25%

 • Seri 
C : 
9,85%

 • Series 
A: 
8,60%

 • Series 
B: 
9,25%

 • Series 
C : 
9,85%

Pefindo :
 idA 
(single 
A)

-

PT 
Bank 
Mega 
Tbk

INFORMASI SUKUK

SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA 
TAHAP I TAHUN 2020
Pada akhir tahun 2020, WIKA melakukan Penawaran Umum 
Berkelanjutan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 2020. Sukuk Mudharabah ini ditawarkan dengan 
nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Dana Sukuk Mudharabah 
dan terdiri dari 3 (tiga) seri:
1. Seri A: Jumlah Dana Sukuk Mudharabah Seri A yang 

ditawarkan adalah sebesar Rp184.000.000.000 (seratus 
delapan puluh empat miliar Rupiah) dengan Pendapatan 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah yang dihitung berdasarkan 
perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Mudharabah, 
di mana besarnya nisbah adalah 35,8334% (tiga puluh lima 
koma delapan tiga tiga empat persen) dari Pendapatan yang 
Dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil sebesar ekuivalen 
8,60% (delapan koma enam nol persen) per tahun. Jangka 
waktu Sukuk Mudharabah Seri A adalah 3 (tiga) tahun 
terhitung sejak Tanggal Emisi;

SUKUK

WIJAYA KARYA SHELF REGISTRATION SUKUK 
MUDHARABAH I PHASE I YEAR 2020 
At the end of 2020, WIKA conducted a Wijaya Karya Shelf 
Registration Sukuk Mudharabah I Phase I Year 2020. The Sukuk 
Mudharabah were offered for 100% (one hundred percent) of the 
total Sukuk Mudharabah Fund and comprised 3 (three) series: 

1. Series A: Principal Amount of Series A Sukuk Mudharabah 
Fund offered for Rp184,000,000,000 (one hundred and eighty 
four billion Rupiah) with the Sukuk Mudharabah Revenue 
Sharing calculated based on the Sukuk Mudharabah 
Holder's Ratio multiplication, where the ratio is 35, 8334% 
(thirty five point eight three three four percent) of the 
Shared Income with an indicative profit sharing of 8.60% 
(eight point six zero percent) per year. The term of Series A 
Sukuk Mudharabah is 3 (three) years from the Issuance Date; 
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2. Seri B:  Jumlah Dana Sukuk Mudharabah Seri B yang 
ditawarkan adalah sebesar Rp159.000.000.000 (seratus 
lima puluh sembilan miliar Rupiah) dengan Pendapatan 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah yang dihitung berdasarkan 
perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Mudharabah, 
di mana besarnya nisbah adalah 38,5417% (tiga puluh 
delapan koma lima empat satu tujuh persen) dari 
Pendapatan yang Dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil 
sebesar ekuivalen 9,25% (sembilan koma dua lima persen) 
per tahun. Jangka waktu Sukuk Mudharabah Seri B adalah 5 
(lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi;

3. Seri C: Jumlah Dana Sukuk Mudharabah Seri C yang 
ditawarkan adalah sebesar Rp157.000.000.000 (seratus 
lima puluh tujuh miliar Rupiah) dengan Pendapatan Bagi 
Hasil Sukuk Mudharabah yang dihitung berdasarkan 
perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Mudharabah, 
di mana besarnya nisbah adalah 41,0417% (empat puluh 
satu koma nol empat satu tujuh persen) dari Pendapatan 
yang Dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil sebesar 
ekuivalen 9,85% (Sembilan koma delapan lima persen) per 
tahun. Jangka waktu Sukuk Mudharabah Seri C adalah 7 
(tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

 

Penawaran umum Berkelanjutan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020
Wijaya Karya Shelf Registration Sukuk Mudharabah I Phase I Year 2020

Nama Efek
Security Name

Nama 
Bursa
Stock 

Exchange

Tanggal 
Terbit

Date of Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billion)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Maturity Date

Indikasi 
Bagi Hasil
Indicative 

Profit 
Sharing

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Sukuk 
Mudharabah 
Berkelanjutan 
I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 
2020
Wijaya 
Karya Shelf 
Registration 
Sukuk 
Mudharabah 
I Phase I Year 
2020

Bursa Efek 
Indonesia

18 
Desember 
2020
December 
18, 2020

 • Seri A : 
3 tahun

 • Seri B : 
5 tahun

 • Seri C : 
7 tahun

 • Series 
A : 3 
years

 • Series 
B : 5 
years

 • Series 
C : 7 
years

Rp 500

 • Seri A : 18 
Desember 
2023

 • Seri B : 18 
Desember 
2025

 • Seri C : 18 
Desember 
2027

 • Series A : 
December 
18, 2023

 • Series B : 
December 
18, 2025

 • Series C : 
December 
18, 2025

 • Seri A : 
8,60%

 • Seri B : 
9,25%

 • Seri C : 
9,85%

 • Series 
A: 
8,60%

 • Series 
B: 
9,25%

 • Series 
C : 
9,85%

Pefindo 
:
idA(sy) 
(Single 
A 
Syariah)

-
PT Bank 
Mega 
Tbk

2. Series B: Principal Amount of Series B Sukuk Mudharabah 
Fund offered for Rp159,000,000,000 (one hundred and fifty 
nine billion Rupiah) with the Sukuk Mudharabah Revenue 
Sharing calculated based on the Sukuk Mudharabah Holder's 
Ratio multiplication, where the ratio is 38. 5417% (thirty eight 
point five four one seven percent) of the Shared Income 
with an indicative profit sharing of 9.25% (nine point two five 
percent) per year. The term of Series B Sukuk Mudharabah is 
5 (five) years from the Issuance Date;

3. Series C: Principal Amount of Series C Sukuk Mudharabah 
Fund offered for Rp157,000,000,000 (one hundred and fifty-
seven billion Rupiah) with the Sukuk Mudharabah Revenue 
Sharing calculated based on the Sukuk Mudharabah 
Holder's Ratio multiplication, where the ratio is 41. 0417% 
(forty one point zero four one seven percent) of the Shared 
Income with an indicative profit sharing of 9.85% (nine point 
eight five percent) per year. The term of Sukuk Mudharabah 
Series C is 7 (seven) years from the Issuance Date.
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INFORMASI OBLIGASI KONVERSI

Sampai dengan 31 Desember 2020, WIKA tidak menerbitkan 
obligasi konversi dengan demikian tidak terdapat informasi 
mengenai obligasi konversi.

INFORMASI SUMBER PENDANAAN LAINNYA

SURAT BERHARGA PERPETUAL
Pada tanggal 27 Desember 2018, WIKA menerbitkan Surat 
Berharga Perpetual I WIKA Tahun 2018. Total dana yang berhasil 
dihimpun dari penerbitan Tahap I 2018 ini adalah sebesar 
Rp600.000.000.000. Imbal hasil yang ditetapkan sebesar 10,5% 
per tahun ditambah Step-up Rate (jika ada).

Penerbitan Surat Berharga Perpetual
Perpetual Notes Issued

Nama Efek
Security 
Name

Nama 
Bursa
Stock 

Exchange

Tanggal 
Terbit
Date of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billion)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Maturity Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Peringkat 
Efek

Rating
Wali 

Amanat
Trustee

2020 2019

Surat 
Berharga 
Perpetual
Perpetual 
Notes

-

27 
Desember 
2018
December 
27, 2018

Sampai dengan 
dilaksanakannya 
opsi tebus oleh 
penerbit
Until the option 
is redeemed by 
the issuer

Rp 600

Sampai dengan 
dilaksanakannya 
opsi tebus oleh 
penerbit
Until the option 
is redeemed by 
the issuer

10,5%
berlaku 
Step-up 
Rate 
(jika 
ada)
10.5% 
applies 
Step-up 
Rate 
(if any)

Fitch: 
A

Fitch: 
A

PT Bank 
CIMB 
Niaga 
Tbk

CONVERTABLE BONDS

As of December 31, 2020, WIKA has not issued convertible bonds 
and therefore there is no information to report on convertible 
bonds.

OTHER FUNDING SOURCES

PERPETUAL NOTES
On December 27, 2018, WIKA Perpetual Notes I 2018 were 
issued. The total funds raised from the issuance of Phase I 2018 
amounted to Rp600,000,000,000. The yield was set at 10.5% per 
year plus a Step-up Rate (if any).



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

59
IKHTISAR KEUANGAN DAN OPERASIONAL

FINANCIAL AND OPERATIONAL HIGHLIGTS

MEDIUM TERM NOTES (WIKA REALTY) 

Pinjaman MTN WIKA Realty yang jatuh tempo dalam satu 
tahun per 31 Desember 2020 adalah MTN VII. Dana dari MTN 
ini diperuntukkan sebagai modal kerja pembangunan kawasan 
realti. Rincian dari MTN per tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebagai berikut:

Uraian
Description

Tanggal 
Terbit
Date of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai (Rp 
Miliar)
Value

(Billion 
Rp)

Tanggal 
Jatuh 

Tempo
Due Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Status 
Pembayaran

Payment 
Status

Peringkat
Rating Wali Amanat

Trustee
2020 2019

MTN VII 
WIKA Realty 
Tahun 2018
MTN VII 
WIKA Realty 
Year 2018

25 
Februari 
2019
February 
25, 2019

2 tahun
2 years Rp 205

25 
Februari 
2021
February 
25, 2021

11,50%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

idBBB- idBBB PT Bank 
Bukopin, Tbk

MTN VIII 
WIKA Realty 
Tahun 2019
MTN VIII 
WIKA Realty 
Year 2019

26 Juli 
2019
July 26, 
2019

3 tahun
3 years Rp 300

26 Juli 
2022
July 26, 
2022

11,70%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

Non 
Rating

Non 
Rating

PT Bank 
Bukopin, Tbk

MTN IX 
WIKA Realty 
Tahun 2019
MTN IX 
WIKA Realty 
Tahun 2019

28 Agustus 
2019
August 28, 
2019

5 tahun
5 years Rp 545

28 Agustus 
2024
August 28, 
2024

12,00%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

idBBB- idBBB

PT Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Barat dan 
Banten, Tbk

Obligasi 
dengan 
Opsi 
Konversi I 
WIKA Realty 
Tahun 2019
Convertable 
Option 
Bond I WIKA 
Realty Year 
2019

20 
Desember 
2019
December 
20, 2019

3 tahun
3 years Rp 950

20 
Desember 
2022
December 
20, 2022

11,00%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

Corporate 
Rating
idBBB-

Corporate 
Rating
idBBB

PT Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Barat dan 
Banten, Tbk

MEDIUM TERM NOTES (WIKA REALTY) 
WIKA Realty's MTN loans maturing in one year as of December 
31, 2020 are MTN VII. The funds from this MTN are intended as 
working capital for real estate development. The details of the 
MTN as of December 31, 2020 are as follows: 
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PERISTIWA PENTING 2020
2020 IMPORTANT EVENTS

2 JANUARI 2020 | JANUARY 2, 2020 
KUNJUNGAN AWAL TAHUN KE PROYEK JAKARTA INTERNATIONAL STADIUM
START OF YEAR VISIT TO THE JAKARTA INTERNATIONAL STADIUM PROJECT 

WIKA melaksanakan Kunjungan Awal Tahun 2020 ke Proyek Jakarta International Stadium (JIS), 
Tanjung Priok, Jakarta Utara. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh Jajaran Direksi, Komisaris serta 
Manajemen WIKA Group, pada Kamis, 2 Januari 2020. JIS akan menjadi stadion bagi kesebelasan 
Persija Jakarta dengan kapasitas hingga ±82.000 penonton. Keberhasilan dalam membangun 
stadion kebanggaan Jakarta dan Indonesia ini, diyakini akan menjadi prestasi tersendiri 
sekaligus mencerminkan standar kualitas dan kapabilitas WIKA di industri konstruksi dunia.

WIKA conducted a Start of Year 2020 Visit to the Jakarta International Stadium (JIS) Project, 
Tanjung Priok, North Jakarta. The visit on Thursday, January 2, 2020 was attended by all of the 
WIKA Group Directors, Commissioners and Management. JIS will become the stadium for the 
Persija Jakarta team and will have a capacity of up to ± 82,000 spectators. Success in building 
the stadium, as the pride of Jakarta and Indonesia, will be an achievement in itself as well as 
will showcase WIKA's quality standards and capabilities to the world construction industry.

3 JANUARI 2020 | JANUARY 3, 2020 
PROYEK FLYOVER TELUK LAMONG JALANI PEMASANGAN GIRDER UNIBRIDE
LAMONG BAY FLYOVER PROJECT UNIBRIDE GIRDER INSTALLATION

Pada 3 Januari 2020, proyek Flyover Teluk Lamong yang dikerjakan WIKA, memasuki tahap 
pekerjaan Erection Girder Unibridge yang telah berlangsung sejak 1 November hingga 26 
Januari 2020. Membentang sepanjang 61,8 meter pada span pier P3-P4, pekerjaan erection 
girder unibridge ini dilakukan di atas Jalan Nasional Tambak Osowilangun, Surabaya, Jawa 
Timur, yang merupakan jalan penghubung utama antara Surabaya–Gresik, serta beberapa 
area vital lainnya, seperti Terminal Bus Tambak Osowilangun dan Pelabuhan Terminal Teluk 
Lamong.

On January 3, 2020, the WIKA’s Lamong Bay Flyover project entered the Unibridge Girder 
Erection phase that has been underway since November 1 to January 26, 2020. Spanning 
61.8 meters on the P3-P4 span piers, this unibridge girder erection work is taking place over 
Jalan Nasional Tambak Osowilangun, Surabaya, East Java, the main connecting road between 
Surabaya and Gresik, as well as other vital areas, such as Tambak Osowilangun Bus Terminal 
and Teluk Lamong Harbor Terminal.

15 JANUARI 2020 | JANUARY 15, 2020 
WIKA RAIH A2K4-ICS AWARD 2019 KATEGORI SAFETY INNOVATION
WIKA WINS A2K4-ICS AWARD 2019 IN THE SAFETY INNOVATION CATEGORY

WIKA berhasil menjadi pemenang dalam Ajang A2K4-Indonesia Construction Safety Award 
(ICSA) 2019 untuk kategori “Safety Innovation Kontraktor BUMN”. Penghargaan ini diraih 
WIKA berkat karya inovasi bertajuk “Pemasangan Safety Net dengan Metode Tarikan Gorden” 
yang digarap oleh Angga Syafrianto dari Proyek Relokasi Jalan Tol Porong-Gempol Paket I. 
Penghargaan tersebut secara resmi diberikan kepada General Manager (GM) Departemen SHE 
WIKA, Bimo Prasetyo pada Malam Inagurasi A2K4-ICSA 2019 di Jakarta, pada Rabu, 15 Januari 
2020.

WIKA was the winner in the A2K4-Indonesia Construction Safety Award (ICSA) 2019 Event in 
the category "Safety Innovation for BUMN Contractors". This award was won due to WIKA’s 
innovative work "Installation of Safety Nets using the Pulling Curtain Method" produced by 
Angga Syafrianto for the Porong-Gempol Toll Road Relocation Project Package I. The award was 
presented to the General Manager (GM) of the SHE WIKA Department, Bimo Prasetyo, on the 
evening of the 2019 A2K4-ICSA Inauguration in Jakarta, on Wednesday, January 15, 2020.

JANUARI | JANUARY
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FEBRUARI | FEBRUARY

12 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 12, 2020 
WIKA JAJAKI KERJA SAMA STRATEGIS BISNIS TERINTEGRASI PRODUK ASPAL 
DENGAN KOREA
WIKA EXPLORES STRATEGIC INTEGRATED ASPHALT PRODUCTS BUSINESS 
COOPERATION WITH KOREA

WIKA melalui Entitas Anak perusahaanya, WIKA Bitumen, melakukan kerja sama dengan 
SK Engineering & Construction Co., Ltd (SKEC), Korea, melalui penandatanganan Nota 
Kesepahaman Bersama (Memorandum of Understanding/MoU) mengenai kerja sama 
bisnis terintegrasi produk aspal. Penandatanganan MoU dilakukan oleh Direktur Utama PT 
WIKA Bitumen Bambang Dwi Wijayanto dan Director of Oil & Gas M&BD, SK Engineering & 
Construction Co., Ltd, Byung Kwon Kim di Kantor Pusat WIKA, Jakarta, Rabu, 12 Februari 2020. 
Turut hadir menyaksikan acara ini antara lain, Direktur Utama Perseroan, Tumiyana, Manajemen 
WIKA Grup dan Manajemen SKEC.

WIKA through its subsidiary, WIKA Bitumen, collaborated with SK Engineering & Construction 
Co., Ltd (SKEC), Korea, through the signing of a Memorandum of Understanding (MoU) regarding 
integrated business cooperation for asphalt products. The MoU signing was carried out by 
the PT WIKA Bitumen President Director Bambang Dwi Wijayanto and the SK Engineering & 
Construction Co., Ltd. Director of Oil & Gas M&BD, Byung Kwon Kim at the WIKA Head Office, 
Jakarta, on Wednesday, February 12, 2020. Others attending this event included the Company's 
President Director, Tumiyana, WIKA Group Management and SKEC Management.

13 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 13, 2020 
KUNJUNGAN DUTA BESAR REPUBLIK BELARUS KE KAWASAN INDUSTRI WIKA
VISIT BY THE AMBASSADOR OF THE REPUBLIC OF BELARUS TO THE WIKA 
INDUSTRIAL ESTATE

Dalam rangka penerapan strategi Foreign Trade Scheme oleh Kementerian Luar Negeri 
(Kemenlu) untuk meningkatkan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) melalui salah satu 
komponen utamanya yaitu investasi dan ekspor bersih, Kemenlu mengajak delegasi Republik 
Belarus meninjau Proses Produksi Motor Listrik GESITS ke Pabrik Assembly Motor Listrik GESITS 
di Kawasan Industri WIKA, Bogor, 13 Februari 2020. Turut hadir dalam kunjungan ini Duta Besar 
Republik Belarus untuk Republik Indonesia & ASEAN, H. E. Valery Kolesnik, dan Konselor 
Perdagangan & Ekonomi Republik Belarus, Aliaksei Lachymau, didampingi oleh Direktur Eropa 
III Ditjen Amerika & Eropa Kemenlu, Adrian Wicaksono, dan disambut langsung oleh Direktur II 
WIKA IKON, Moch. Cholis Prihanto, Direktur Keuangan WIMA, Tri Hari Agus Riyanto, dan Direktur 
Utama WINNER, Andi Nugraha.

In the framework of implementing a Foreign Trade Scheme strategy by the Ministry of 
Foreign Affairs (Kemenlu) to increase the Gross Domestic Product (GDP) through one of its 
main components, namely investment and net exports, the Ministry of Foreign Affairs invited 
a delegation from the Republic of Belarus to review the GESITS Electric Motor Production 
Process at the GESITS Electric Motor Assembly Factory at the WIKA Industrial Estate, Bogor, on 
February 13, 2020. Others attending included the Ambassador of the Republic of Belarus to 
the Republic of Indonesia & ASEAN, H.E. Valery Kolesnik, and the Trade & Economic Counselor 
of the Republic of Belarus, Aliaksei Lachymau, accompanied by the Director of Europe III, the 
Directorate General of America & Europe Ministry of Foreign Affairs, Adrian Wicaksono, who 
were greeted directly by the WIKA IKON Director II, Moch. Cholis Prihanto, WIMA's Finance 
Director, Tri Hari Agus Riyanto, and WINNER's President Director, Andi Nugraha.
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14 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 14, 2020 
SAMBUT HARI JADI KE-60, WIKA GELAR PROGRAM WIKA MENGAJAR DI NTT
WELCOMING ITS 60TH ANNIVERSARY, WIKA HOLDS A WIKA TEACHING PROGRAM IN 
NTT 

Menyambut hari ulang tahun yang ke-60 pada medio Maret 2020, WIKA melaksanakan Program 
WIKA Mengajar di SMA Negeri 2 Kupang Timur, Naibonat–Kupang Timur, Nusa Tenggara Timur, 
Jumat, 14 Februari 2020. Dalam pelaksanaan salah satu program CSR unggulan tersebut, 
Manajemen Departemen Luar Negeri (DLN) Perseroan, hadir untuk berbagi pengetahuan, 
pengalaman, dan cerita tentang bagaimana WIKA berkiprah dalam membangun infrastruktur 
di tanah air dan mancanegara.

Welcoming its 60th birthday in mid-March 2020, WIKA held a WIKA Teaching Program at SMA 
Negeri 2 East Kupang, Naibonat-East Kupang, East Nusa Tenggara, on Friday, February 14, 2020. 
To present one of its flagship CSR programs, the Company's Department of Foreign Affairs 
(DLN) Management shared their knowledge, experience, with stories on how WIKA is active in 
building infrastructure in Indonesia and overseas.

21 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 21, 2020 
PLTGU MUARA KARANG 400-500 MW SUKSES LAKSANAKAN REABILITY RUN TEST
MUARA KARANG 400-500 MW PLTGU SUCCESSFULLY CONDUCTS A RELIABILITY TEST 
RUN

Konsorsium WIKA-Mitsubishi Corporation sukses menyelesaikan Reability Run Test (RRT) 
untuk Pembangkit Simple Cycle (Gas Turbine) Proyek (PLTGU) Muara Karang 400-500 MW 
pada Sabtu, 15 Februari 2020. Manajer Proyek PLTGU Muara Karang, Raden Achmad Mansyur, 
mengungkapkan pelaksanaan RRT ini merupakan tahap commisioning milestone akhir dalam 
proses serah terima pembangkit. Dengan suksesnya Simple Cycle RRT yang ditandai dengan 
Penandatanganan Statement of Completion Date ini, maka selesailah tahapan pembangunan 
dan penyerahan salah satu milestone Pembangkit Simple Cycle berkapasitas +/- 350 MW yang 
menggunakan mesin termutahir dengan tingkat efisiensi mencapai 62%.

The WIKA - Mitsubishi Corporation consortium successfully conducted a Reliability Test 
Run (RTR) for the Muara Karang Simple Cycle (Gas Turbine) 400-500 MW (PLTGU) Project on 
Saturday, February 15, 2020. The Muara Karang PLTGU Project Manager, Raden Achmad Mansyur, 
explained that the PRC is the final milestone commissioning stage in the power plant handover 
process. The success of the RRT Simple Cycle and the signing of a Statement of Completion 
Date, marked the end of the construction phase, one of the Simple Cycle Plant milestones with 
a +/- 350 MW capacity using the latest machines with an efficiency level of up to 62%.

26 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 26, 2020 
WIKA TERJUNKAN TIM BANTU EVAKUASI DAN SALURKAN BANTUAN UNTUK 
KORBAN BANJIR JAKARTA TIMUR
WIKA SENDS A TEAM TO HELP WITH EVACUATIONS AND DISTRIBUTION OF AID TO 
FLOOD VICTIMS IN EAST JAKARTA

WIKA selaku Koordinator Tanggap Bencana wilayah Jakarta Timur, secara sigap menerjunkan 
tim untuk memberikan bantuan kepada masyarakat di kawasan yang terkena banjir setelah 
hujan deras di wilayah DKI Jakarta, Selasa, 25 Februari 2020. Bantuan yang meliputi 200 nasi 
box, 100 dus mie instan, 100 dus air mineral dan kebutuhan lainnya berhasil disalurkan WIKA ke 
sejumlah titik pengungsian di wilayah Jakarta Timur, di antaranya Tanjung Lengkong, Cipinang 
Melayu, Kalimalang dan posko Universitas Borobudur. Anak Perusahaan WIKA, yakni WIKA 
Gedung, dalam aksi tanggap darurat ini juga menyediakan dua buah perahu karet sebagai 
sarana evakuasi warga yang terjebak banjir.

As the East Jakarta Disaster Response Coordinator, WIKA swiftly dispatched a team to provide 
assistance to communities in flood-affected areas after heavy rains in the DKI Jakarta area, on 
Tuesday, February 25, 2020. This assistance included 200 rice boxes, 100 instant noodle boxes, 
100 mineral water boxes and other necessities, which were successfully distributed by WIKA at 
a number of evacuation points in the East Jakarta area, including Tanjung Lengkong, Cipinang 
Melayu, Kalimalang and the Universitas Borobudur command post. WIKA's subsidiary, WIKA 
Gedung, during this emergency response action also provided two rubber boats to evacuate 
residents trapped by the floods.
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27 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 27,2020 
WIKA DAN 13 BUMN KONSTRUKSI BENTUK FORUM QHSE BUMN KONSTRUKSI 
INDONESIA
WIKA AND 13 CONSTRUCTION SOES FORM THE INDONESIAN CONSTRUCTION BUMN 
QHSE FORUM

Perhatian besar terhadap aspek Quality, Health, Safety and Environment (QHSE) yang lebih 
baik di lingkungan kerja konstruksi, WIKA bersama 13 anggota BUMN Karya dan Konsultan 
Konstruksi lainnya, menggagas pembentukan Forum QSHE BUMN Konstruksi Indonesia. Secara 
resmi, untuk komitmen terwujudnya budaya Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
(K3L) secara berkelanjutan ini, Forum QHSE BUMN Konstruksi Indonesia diperkenalkan ke 
hadapan Dewan K3 Nasional dalam momen Seminar Nasional K3 yang berlangsung di Gedung 
Kemenaker, Jakarta, pada Selasa, 25 Februari 2020.

To pay greater attention to the aspects of better Quality, Health, Safety and Environment (QHSE) 
in the construction work environment, WIKA together with 13 members of BUMN Karya and 
other Construction Consultants, initiated the formation of the Indonesian Construction BUMN 
QSHE Forum. With the aim of committing to a sustainable Occupational Health, Safety and 
Environment (OHSE) culture, the Indonesian Construction BUMN QHSE Forum was introduced 
to the National OHS Council during the National OHS Seminar at the Ministry of Manpower 
Building, Jakarta, on Tuesday, February 25, 2020.

28 FEBRUARI 2020 | FEBRUARY 28, 2020 
WIKA RAIH CSR BRAND EQUITY AWARD 2020
WIKA WINS 2020 CSR BRAND EQUITY AWARD

WIKA didaulat sebagai pemenang Gold Brand Equity Award 2020 untuk kategori konstruksi 
oleh media bisnis online Iconomics. Penghargaan tersebut diserahkan oleh Bram S. Putro 
selaku CEO & Founder Iconomics, kepada Direktur Keuangan WIKA, Ade Wahyu, disaksikan oleh 
Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan (PPKL) Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), MR Karliansyah, di Jakarta, Kamis, 28 Februari 2020. 
Penghargaan Gold Brand Equity Award 2020 kepada perusahaan-perusahaan terdepan dalam 
bidang CSR di Industri masing-masing dengan penilaian yang didasarkan pada persepsi publik 
terhadap entitas yang menjalankan tanggung jawab sosial yang dikombinasikan dengan data 
yang disampaikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Sustainability Report 
maupun materi publikasi lain.

WIKA was named the winner of the 2020 Gold Brand Equity Award in the construction category 
by the online Iconomics business media. The award was presented by Bram S. Putro as CEO & 
Founder of Iconomics, to the WIKA Director of Finance, Ade Wahyu, and was witnessed by the 
Director General of Pollution and Environmental Damage Control (PPKL) from the Ministry of 
Environment and Forestry (KLHK), MR Karliansyah, in Jakarta, on Thursday, February 28, 2020. 
The Gold Brand Equity Award 2020 is presented to leading companies in the field of CSR in 
their respective industries with assessments based on the public perception of the companies 
carrying out social responsibility, and is combined with data submitted by the Ministry of 
Environment and Forestry , Sustainability Reports and other publication materials.
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MARET | MARCH

4 MARET 2020 | MARCH 4, 2020 
WIKA RAIH PENGHARGAAN DI LEVEL INDUSTRY LEADER 
PADA AJANG BPE AWARD 2020
WIKA WINS AWARD AT THE INDUSTRY LEADER LEVEL 
AT THE 2020 BPE AWARD

WIKA meraih penghargaan di Level Industry Leader pada ajang BUMN Performance Excellence 
(BPE) Award 2020. Penghargaan bergengsi yang dihelat di Hotel Kempinski, Jakarta, tersebut 
diterima langsung oleh Sekretaris Perusahaan, Mahendra Vijaya, Rabu, 4 Maret 2020. Kegiatan 
BPE Award ini, diselenggarakan oleh FEB (Forum Ekselen BUMN) bersama Majalah Infobank. 
Penghargaan BPEA ini, diberikan atas pencapaian tingkat kinerja ekselen (Excellence Level) 
perusahaan yang mengacu pada Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang telah ditetapkan 
oleh Kementerian BUMN sejak 2012.

WIKA received an Industry Leader Level award at the BUMN Performance Excellence (BPE) 
Award 2020. This prestigious award event was held at Hotel Kempinski, Jakarta, and the award 
was received by the Corporate Secretary, Mahendra Vijaya, on Wednesday, March 4, 2020. This 
BPE Award event was organized by FEB (BUMN Ekselen Forum) with Infobank Magazine. BPEA 
awards are given based on the Company's Excellence Level performance achievement, which 
refers to the Superior Performance Assessment Criteria (KPKU) set by the Ministry of BUMN 
since 2012.

24 MARET 2020 | MARCH 24, 2020 
WIKA BANTU FASILITAS DISINFEKTAN UNTUK MASYARAKAT JAKARTA TIMUR
WIKA DISTRIBUTES DISINFECTANT FACILITIES FOR EAST JAKARTA PEOPLE

WIKA menyalurkan bantuan berupa 3 buah tabung sprayer beserta cairan disinfektan kepada 
masyarakat Kelurahan Cipinang Cempedak. Penyerahan alat tersebut dilaksanakan di Balai 
Kelurahan Cipinang Cempedak, Jakarta, Selasa, 24 Maret 2020. Pada kesempatan yang sama 
juga dilaksanakan trial untuk memastikan alat disinfektan dapat dipergunakan dengan baik. 
Bantuan ini menjadi wujud kepedulian WIKA untuk menjaga lingkungan tempat tinggal warga 
di Jakarta Timur agar tetap sehat di saat penularan virus COVID-19 yang terus mengalami 
peningkatan.

WIKA distributed aid in the form of 3 sprayer tubes along with disinfectant liquid to the people 
of Cipinang Cempedak Village. The equipment handover was held at the Cipinang Cempedak 
Village Hall, Jakarta, on Tuesday, March 24, 2020. At the same time a trial was also conducted to 
ensure that correct use of the disinfectant equipment. This assistance shows WIKA's concern 
to protect the areas where residents live in East Jakarta so they stay healthy as the COVID-19 
virus continues to increase.
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APRIL | APRIL

3 APRIL 2020 | APRIL 3, 2020 
WIKA SALURKAN APD BAGI TENAGA MEDIS DI DKI JAKARTA
WIKA DISTRIBUTES PPE FOR MEDICAL WORKERS IN DKI JAKARTA

WIKA menyalurkan Alat Pengaman Diri (APD) untuk Tim Medis di beberapa Rumah Sakit di DKI 
Jakarta, yaitu Rumah Sakit Pusat Otak Nasional, Rumah Sakit Columbia Pulomas dan Rumah 
Sakit Islam Pondok Kopi pada Jumat, 3 April 2020. Pada hari sebelumnya, WIKA melalui Posko 
BUMN DKI Jakarta juga telah menyalurkan perangkat APD kepada Rumah Sakit Pelni, Jakarta 
Barat dan juga melaksanakan pembangunan fasilitas cuci tangan di 16 titik di Jakarta Timur 
sebagai bagian dari Satgas BUMN Jakarta Timur. Momen ini menjadi bentuk kepedulian WIKA 
sejalan dengan kebutuhan APD oleh tenaga medis yang terus meningkat dan mendukung 
masyarakat untuk hidup bersih dan sehat.

WIKA distributed Personal Protection Equipment (PPE) to Medical Teams in several hospitals in 
DKI Jakarta, including Rumah Sakit Pusat Otak Nasional, Rumah Sakit Columbia Pulomas and 
Rumah Sakit Islam Pondok Kopi on Friday, April 3, 2020. The previous day, WIKA through the 
DKI Jakarta BUMN Command Post also distributed PPE kits to Rumah Sakit Pelni, West Jakarta 
and has also constructed hand washing facilities at 16 points in East Jakarta as part of the East 
Jakarta BUMN Task Force. This shows WIKA's concern to increase PPE for medical and support 
personnel people to stay clean and healthy.

6 APRIL 2020 | APRIL 6, 2020 
WIKA LAKSANAKAN REVITALISASI TAMAN KOTA DAN RUANG TAMAN HIJAU 
DI JAKARTA TIMUR
WIKA REVITALIZED CITY PARK AND GREEN PARK SPACE IN EAST JAKARTA 

WIKA melaksanakan revitalisasi taman kota di sekitar Jl. DI Panjaitan dan Ruang Taman Hijau 
(RTH) di Jl. Madrasah Cawang (Macaw), Jakarta Timur. Kedua taman ini resmi diserahkan oleh 
WIKA melalui Manajer Biro Corporate Relations, Achmad Harris Ary Soekamto, kepada Lurah 
Cipinang Cempedak, Abdul Muin, dan disaksikan oleh Camat Jatinegara, Endang Sofyan, 
di Jakarta Timur, pada Senin, 6 April 2020. Pada RTH seluas 900 meter persegi ini, WIKA 
membangun fasilitas olahraga outdoor, balai warga khas Betawi, taman hidroponik, lapangan 
olahraga serta taman bermain anak.

WIKA revitalized the City Park around Jl. DI Panjaitan and Green Park Space on Jl. Madrasah 
Cawang (Macaw), East Jakarta. The two parks were officially handed over by WIKA’s Corporate 
Relations Bureau Manager, Achmad Harris Ary Soekamto, to the Cipinang Cempedak Village 
Head, Abdul Muin, and witnessed by the Jatinegara Sub-District Head, Endang Sofyan, in East 
Jakarta, on Monday, April 6, 2020. The parks cover an area of 900 square meters, and WIKA built 
an outdoor sports facility, a typical Betawi community hall, a hydroponic garden, a sports field 
and a children's playground.
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MEI | MAY 

6 APRIL 2020 | APRIL 6, 2020
FASILITAS OBSERVASI DAN KARANTINA COVID-19  
PULAU GALANG RESMI BEROPERASI
GALANG ISLAND COVID-19 OBSERVATION AND QUARANTINE 
FACILITIES OFFICIALLY OPERATES

Fasilitas Observasi dan Karantina COVID-19 di Pulau Galang, Batam, yang dibangun oleh WIKA 
siap beroperasi setelah diresmikan pada Senin, 6 April 2020. Pembangunan fasilitas ini tuntas 
dalam waktu kurang dari 4 minggu. Setelah ditunjuk oleh Kementerian PUPR, tim proyek yang 
dipimpin oleh Doni Ardono, langsung terjun ke lapangan dan mulai melaksanakan berbagai 
pekerjaan pembersihan dan perapihan di lokasi. Dengan urgensi yang ada, pembangunan pun 
berlangsung terus menerus dengan waktu kerja yang dibagi dalam 3 shift. Direksi WIKA dan 
WIKA Gedung, pun dengan rutin hadir di lokasi untuk memberikan dukungan.

The COVID-19 Observation and Quarantine Facility on Galang Island, Batam, which was built by 
WIKA, became operational after being inaugurated on Monday, April 6, 2020. The construction 
of this facility was completed in less than 4 weeks. After being appointed by the Ministry of 
PUPR, the project team led by Doni Ardono, immediately went to the field and carried out 
various cleaning and tidying work on the site. Due to the urgency, development continued 
using a 3-shift system. The Directors of WIKA and WIKA Gedung went regularly to the location 
to provide support.

28 APRIL 2020 | APRIL 28, 2020 
WIKA LAKSANAKAN QSHE ONLINE PATROL PERDANA
WIKA CONDUCTS THE INITIAL QSHE ONLINE PATROL

WIKA menerapkan berbagai inovasi untuk tetap menjalankan aktivitas perusahaan di tengah 
pandemi COVID-19. Salah satunya dengan menerapkan QHSE Patrol Online yang pertama 
kali dilaksanakan ke Proyek High Speed Railway (HSR) Section 3 pada Selasa, 21 April 2020, 
yang dihadiri oleh Direktur QHSE, Danu Prijambodo, Jajaran Manajemen WIKA Group dan 
Tim Manajemen Proyek. Pada QHSE Patrol Online ini, tim proyek memperlihatkan progres 
di berbagai titik di proyek melalui video live dan peserta dapat meminta untuk meninjau 
pekerjaan tertentu yang difokuskan.

WIKA has completed various innovations to continue the Company’s activities during the 
COVID-19 pandemic. One of them being the QHSE Online Patrol that operated for the first 
time at the High Speed Railway (HSR) Section 3 Project on Tuesday, April 21, 2020, and was 
attended by the Director of QHSE, Danu Prijambodo, WIKA Group Management and the Project 
Management Team. Using the QHSE Online Patrol, the project team showed the progress at 
various points of the project via live video, allowing participants to request specific work to 
review.

13 MEI 2020 | MAY 13, 2020 
PEDULI DAMPAK PANDEMI COVID-19, 
WIKA SALURKAN PAKET SEMBAKO SENILAI RP500 JUTA
CARING DURING THE COVID-19 PANDEMIC, 
WIKA DISTRIBUTES FOOD PACKAGES WORTH RP500 MILLION

WIKA tetap hadir di tengah-tengah masyarakat di tengah masa pandemi, dengan menyalurkan 
10.000 paket sembako senilai Rp500 juta kepada masyarakat di DKI Jakarta yang diserahkan 
oleh Manajer Biro Corporate Relations WIKA, Achmad Harris A. Soekamto, kepada pengurus 
Yayasan Nusantara Membangun Bangsa di Jakarta, pada Rabu, 13 Mei 2020. Bantuan dalam 
rangka penanggulangan penyebaran COVID-19 di bulan Ramadan ini diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang terdampak dari pandemi tersebut.

WIKA showed its presence during the pandemic, by distributing 10,000 food packages worth 
Rp500 million to people in DKI Jakarta. These were handed over by WIKA's Corporate Relations 
Bureau Manager, Achmad Harris A. Soekamto, to the management of the Nusantara Building 
Nation Foundation in Jakarta, on Wednesday, May 13, 2020. Assistance for tackling the spread of 
COVID-19 during the month of Ramadan is expected to meet the needs of the people affected 
by the pandemic.
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17 MEI 2020 | MAY 17, 2020 
PROYEK JALAN TOL LAYANG A.P. PETTARANI MASUKI TAHAP AKHIR 
PEMASANGAN BALOK JEMBATAN
A.P. PETTARANI ELEVATED TOLL ROAD PROJECT ENTERS THE FINAL STAGE OF 
INSTALLING BRIDGE BEAMS

Pembangunan Proyek Jalan Tol A.P. Pettarani, Makassar yang dilakukan oleh entitas anak 
WIKA, yakni PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton), memasuki tahap akhir pemasangan 
balok jembatan. Seremonial pengerjaan tahapan tersebut disaksikan langsung oleh Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Kepala Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT), 
Gubernur Sulawesi Selatan, Wali Kota Makassar, serta seluruh jajaran institusi terkait melalui 
media video conference pada Minggu, 17 Mei 2020.

A.P. Pettarani Toll Road, Makassar, Project Development carried out by WIKA subsidiary, PT 
Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton), is entering the final stages of installing bridge beams. 
The ceremonial work on these stages was witnessed directly by the Minister of Public Works 
and Public Housing (PUPR), the Head of the Toll Road Regulatory Agency (BPJT), the Governor of 
South Sulawesi, the Mayor of Makassar, and all levels of related institutions via videoconference 
on Sunday, 17 May 2020.

18 MEI 2020 | MAY 18, 2020 
DISAKSIKAN MENTERI RETNO MARSUDI, 
WIKA SERAHKAN 1.000 PAKET SEMBAKO KE KEMENLU
WITNESSED BY MINISTER RETNO MARSUDI, 
WIKA HANDED OVER 1,000 FOOD PACKAGES TO THE MINISTRY OF FOREIGN AFFAIRS

Departemen Luar Negeri WIKA melalui Kementerian Luar Negeri RI menyerahkan bantuan  
1.000  paket sembako bagi para saudara yang terkena imbas wabah COVID-19. Bantuan 
tersebut diserahkan oleh Direktur Operasi 3 WIKA, Destiawan Soewardjono, kepada Sekretaris 
Jenderal Kementerian Luar Negeri, Mayerfas, di Kantor Kementerian Luar Negeri, Jakarta, pada 
18 Mei 2020. Penyerahan secara simbolis ini turut disaksikan oleh Menteri Luar Negeri RI, Retno 
Marsudi, Direktur Jenderal Asia Pasifik dan Afrika, Desra Percaya, Direktur Afrika, Daniel Tumpal 
S. Simanjuntak, dan Direktur Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik sekaligus Ketua Gugus 
Tugas Penanganan COVID-19 Kemenlu, Cecep Herawan, serta General Manager DLN WIKA, Fx. 
Poerbayu Ratsunu.

The WIKA Foreign Affairs Department, through the Republic of Indonesia Ministry of Foreign 
Affairs, handed over 1,000 food packages to people affected by the COVID-19 outbreak. The food 
packages were handed over by the WIKA Director of Operations 3, Destiawan Soewardjono, to 
the Secretary General of the Ministry of Foreign Affairs, Mayerfas, at the Ministry of Foreign 
Affairs Office, Jakarta, on 18 May 2020. This symbolic handover was also witnessed by the 
Indonesian Minister of Foreign Affairs, Retno Marsudi, Director General for Asia Pacific and 
Africa, Desra Percaya, Director for Africa, Daniel Tumpal S. Simanjuntak, and Director General of 
Information and Public Diplomacy, as well as the Ministry of Foreign Affairs COVID-19 Handling 
Task Force Chair, Cecep Herawan, and DLN WIKA General Manager, Fx. Poerbayu Ratsunu.
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8 JUNI 2020 | JUNE 8, 2020 
WIKA GELAR RUPS TAHUNAN TAHUN BUKU 2019
WIKA HOLDS ANNUAL GMS FOR FISCAL YEAR 2019

WIKA menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Tahun Buku 2019 di 
Jakarta, Senin, 8 Juni 2020. RUPS Tahunan berlangsung dengan tetap mengacu pada protokol 
pencegahan COVID-19 di antaranya melakukan pengukuran suhu badan, penyediaan hand 
sanitizer dan pemberlakuan physical distancing. RUPS Tahunan menyetujui salah satu usulan 
agenda rapat, yakni perubahan pengurusan Perseroan.

WIKA held its Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) for Fiscal Year 2019 in Jakarta, 
on Monday, June 8, 2020. The AGMS followed the COVID-19 prevention protocols, including 
measuring body temperatures, providing hand sanitizers and enforcing physical distancing. 
The AGMS approved one of the proposed meeting agendas, namely changes to the Company 
management. 

JUNI | JUNE

JULI | JULY

21 JULI 2020 | JULY 21, 2020 
WIKA RAIH 2 PENGHARGAAN BERGENGSI HUMAN CAPITAL PPM MANAJEMEN
WIKA WINS 2 PRESTIGIOUS PPM MANAGEMENT HUMAN CAPITAL AWARDS 

WIKA berhasil memperoleh 2 penghargaan bergengsi; The Most Awesome in Leadership 
Development & The Most Awesome in Talent Acquisition dari PPM Manajemen. Penghargaan 
itu diberikan oleh Manajemen PPM kepada Direktur Human Capital dan Pengembangan 
Perseroan, Mursyid, secara virtual, Selasa, 21 Juli 2020. Penghargaan, The Most Awesome 
in Leadership Development diberikan kepada WIKA atas inisiasi dan fokus yang luar biasa 
dalam membangun program persiapan kepemimpinan dan terbukti berhasil melahirkan dan 
mencetak pemimpin-pemimpin yang handal dan terpercaya. Sementara The Most Awesome 
in Talent Acquisition, merupakan apresiasi yang disematkan atas serangkaian program jangka 
panjang WIKA yang berlandaskan visi dan misi Perseroan dalam menemukan the right man 
untuk mengisi posisi yang ada di Perseroan.

WIKA was presented with 2 prestigious awards; The Most Awesome in Leadership Development 
& The Most Awesome in Talent Acquisition from PPM Manajemen. The awards were virtually 
presented by PPM Management to the Company’s Director of Human Capital and Development, 
Mursyid, on Tuesday, July 21, 2020. The award for The Most Awesome in Leadership Development 
was given to WIKA for its extraordinary initiation and focus in building a leadership preparation 
program that has proven to be successful in producing and developing reliable and trusted 
leaders. Meanwhile, The Most Awesome in Talent Acquisition, is an appreciation for a series 
of long-term WIKA programs based on the Company's vision and mission for finding the right 
person for the existing positions in the Company.
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22 JULI 2020 | JULY 22, 2020 
WIKA SALURKAN HEWAN KURBAN DI 6 PROVINSI DI INDONESIA
WIKA DISTRIBUTES SACRIFICIAL ANIMALS IN 6 PROVINCES IN INDONESIA 

Menyambut Hari Raya Idul Adha 1441 H, WIKA melalui Program Corporate Social Responsibility 
(CSR) menyalurkan hewan kurban untuk warga di sekitar Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Secara simbolis, penyerahan hewan kurban ini diserahkan 
oleh Tim CSR WIKA dan diterima langsung oleh Gus Syauqi Ma’ruf Amin selaku Ketua Dewan 
Pengawas Koperasi Mitra Santri Nasional di Menteng, Jakarta Pusat, pada Rabu, 22 Juli 2020. 
Kegiatan penyaluran hewan kurban ini, selain merupakan syariat Islam, juga merupakan wujud 
kepedulian WIKA untuk selalu hadir dan berbagi kepada masyarakat yang membutuhkan.

Welcoming Idul Adha 1441 H, WIKA through its Corporate Social Responsibility (CSR) Program 
distributed sacrificial animals to residents around Banten, DKI Jakarta, West Java, Central Java, 
Yogyakarta and East Java. Symbolically, this distribution was handed over by the WIKA CSR 
Team and received directly by Gus Syauqi Ma'ruf Amin as Supervisory Board Chairman of 
Koperasi Mitra Santri Nasional in Menteng, Central Jakarta, on Wednesday, July 22, 2020. Apart 
from being an Islamic duty, this activity shows WIKA's concern to always be present and share 
with people in need.

29 JULI 2020 | JULY 29, 2020 
WIKA RAIH CSR AWARDS 2020 UNTUK KATEGORI KORPORASI DAN CEO
WIKA WINS 2020 CSR AWARDS FOR CORPORATE AND CEO CATEGORY 

WIKA memenangkan 2 penghargaan pada ajang Top CSR Awards 2020 yang digelar oleh 
Majalah Top Business. WIKA secara korporasi meraih Top CSR Awards dengan predikat sangat 
baik (#4), sementara itu Direktur Utama WIKA Agung Budi Waskito didaulat sebagai Top Leader 
on CSR Commitment 2020. Penghargaan ini diterima oleh Direktur Keuangan WIKA, Ade Wahyu, 
di Jakarta, Rabu, 29 Juli 2020. Keberhasilan WIKA Group dalam mendapatkan serangkaian 
award tersebut didasarkan pada penilaian para juri dengan latar belakang praktisi, konsultan, 
organisasi nirlaba dan majalah Top Business, dengan indikator yang ditekankan pada tingkat 
adopsi ISO 26000, Keterkaitan CSR dengan strategi bisnis atau Create Share Value (CSV) dan 
Praktik Tata Kelola.

WIKA was presented with 2 awards at the Top CSR Awards 2020 held by Top Business Magazine. 
WIKA as a corporation won the Top CSR Awards with the predicate very good (#4), while WIKA's 
President Director Agung Budi Waskito was recognized as the Top Leader for the 2020 CSR 
Commitment. The awards were received by WIKA's Finance Director, Ade Wahyu, in Jakarta, 
on Wednesday, 29 July 2020. WIKA Group’s success in obtaining the awards was based on an 
assessment by practitioners, consultants, non-profit organizations judges and Top Business 
magazine, with indicators emphasizing the level of adoption of ISO 26000, the link between 
CSR and business strategy, or Create Share Value (CSV) and Governance Practices.
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25 AGUSTUS 2020 | AUGUST 25, 2020 
WIKA GELAR PUBLIC EXPOSE
WIKA HOLDS PUBLIC EXPOSE 

Pada 25 Agustus 2020, WIKA menggelar Public Expose yang dihadiri oleh jajaran Direksi 
WIKA dalam rangka untuk menjelaskan kepada publik terkait bagaimana kinerja Perseroan. 
Beberapa highlight paparan pada kesempatan ini diantaranya adalah Proyek Bandara Sultan 
Hasanuddin yang telah mencapai progres sebesar 51%, progres pembangunan signifikan 
juga turut dicatatkan pada proyek Pengerjaan Kabel Laut 150 kV di Sumatera-Bangka 
sebesar 8,5%, Proyek Jalan Tol Serang-Panimbang Seksi 1 yang mencapai progres 73,40%. 
WIKA juga memaparkan target pencapaian kontrak baru sepanjang tahun 2020 yaitu sebesar 
Rp21,37 triliun.

On August 25, 2020, WIKA held a Public Expose that was attended by the WIKA Board of 
Directors to explain to the public the Company's performance. The Expose highlighted the 
Sultan Hasanuddin Airport Project that has achieved 51% progress, the significant development 
progress in the 150 kV Sea Cable Project in Sumatra-Bangka of 8.5%, the Serang-Panimbang Toll 
Road Section 1 Project that has achieved 73.40%. WIKA also explained its targets for achieving 
new contracts in 2020, amounting to Rp21.37 trillion. 

6 AGUSTUS 2020 | AUGUST 6, 2020 
TARGET PENCAPAIAN SDGS, 
WIKA SERAH TERIMAKAN RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
SDGS TARGET ACHIEVEMENT, 
WIKA HANDS OVER GREEN OPEN SPACES (RTS) 

WIKA melalui Program Corporate Social Responsibility (CSR) melaksanakan serah terima 
pembangunan Ruang Publik Taman Pangrango di Desa Dayeuh, Kecamatan Cileungsi, 
Kabupaten Bogor pada Kamis, 6 Agustus 2020. Penyerahan fasilitas umum bagi masyarakat 
ini secara resmi diserahkan oleh Koordinator CSR WIKA, Yuliana Triwijayanti, kepada Kepala RT
setempat, Agus Kustandi. Pembangunan Ruang Publik Taman Pangrango ini menjadi salah satu 
program Perseroan untuk pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs).

WIKA through its Corporate Social Responsibility (CSR) Program carried out a handover of the 
Pangrango Park Public Space in Dayeuh Village, Cileungsi District, Bogor Regency on Thursday, 
August 6, 2020. The handover of community public facilities was officiated by WIKA's CSR 
Coordinator, Yuliana Triwijayanti, to the local RT Head, Agus Kustandi. The Pangrango Park 
Public Space development is one of the Company's programs to achieve the Sustainable 
Development Goals (SDGs).

AGUSTUS | AUGUST
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SEPTEMBER | SEPTEMBER

16 SEPTEMBER 2020 | 16 SEPTEMBER 2020 
WIKA RAIH 5 PENGHARGAAN BERGENGSI BUMN MARKETEERS AWARD 2020
WIKA WINS 5 PRESTIGIOUS BUMN MARKETEERS AWARD 2020

WIKA Grup meraih 5 penghargaan bergengsi pada ajang BUMN Marketeers Award (BMA) 2020 
yang dihelat secara virtual dari Hermawan Kartajaya Town Hall, Jakarta, Rabu, 16 September 
2020. Penghargaan tersebut terdiri dari Gold Winner untuk The Most Promising Company in 
Strategic Marketing, Silver Winner untuk The Most Promising Company in Tactical Marketing, 
Silver Winner untuk The Most Promising Company in Marketing 3.0, Bronze Winner untuk 
The Most Promising Company in Branding Campaign, dan Bronze Winner untuk The Most 
Promising Company in Entrepreneurial SoE’s WIKA Beton. Proses seleksi sender berlangsung 
dari Agustus hingga September 2020 dan diikuti oleh berbagai perusahaan BUMN beserta anak 
perusahaannya.

WIKA Group was presented with 5 prestigious awards at the BUMN Marketeers Award (BMA) 
2020 virtual event, at the Hermawan Kartajaya Town Hall, Jakarta, on Wednesday, September 
16, 2020. The awards consisted of Gold Winner for The Most Promising Company in Strategic 
Marketing, Silver Winner for The Most Promising Company in Tactical Marketing, Silver Winner 
for The Most Promising Company in Marketing 3.0, Bronze Winner for The Most Promising 
Company in Branding Campaign, and Bronze Winner for The Most Promising Company in 
Entrepreneurial SOE's WIKA Beton. The selection process took place from August to September 
2020 and was attended by various state-owned companies and their subsidiaries.

CERTIFICATE
OF APRECIATION

BRAND
AWARD

2020

nd

M i l l e n n i a l s ’  C h o i c e

This acknowledgement is proudly presented by Iconomics
for the excellent in brand among Indonesian millennials in 2020

28 September 2020

M. ROHANUDIN
Direktur Utama LPP

Radio Repuklik Indonesia

BRAM S. PUTRO
Founder & CEO Iconomics

Gold Winner

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

Brand Strength, Social Economy Contribution

28 SEPTEMBER 2020 | SEPTEMBER 28, 2020 
WIKA RAIH 2 PENGHARGAAN BERGENGSI RRI-ICONOMICS BUMN AWARD 2020
WIKA WINS 2 PRESTIGIOUS AWARDS 2020 RRIICONOMICS BUMN AWARD

WIKA meraih penghargaan bergengsi pada RRI-Iconomics BUMN Award 2020 sebagai The Best 
Brand Strength dan Social Econony Contribution kategori konstruksi. Penghargaan diberikan 
oleh Co.Founder Iconomics, Bram S. Putro kepada Manajemen Perseroan secara virtual 
di Jakarta, pada Senin, 28 September 2020. Dalam RRI-Iconomics BUMN Brand Award 2020, 
Iconomics intelligence unit menganalisis perusahaan-perusahaan BUMN dari 4 indikator. 
Dalam Market Dominance, poin yang dilihat adalah jumlah penggunaan produk dan jasa 
perusahaan BUMN yang disurvei. Adapun Brand Strength menyangkut jumlah responden yang 
mengetahui keberadaan brand.

WIKA was presented with the prestigious The Best Brand Strength and Social Econony 
Contribution award in the construction category at the RRI-Iconomics BUMN Award 2020. 
The award was virtually presented by Iconomics Co. Founder, Bram S. Putro to the Company's 
Management, in Jakarta, on Monday, September 28, 2020. For the RRI - Iconomics BUMN Brand 
Award 2020, the Iconomics intelligence unit analyzed state-owned companies using 4 indicators. 
For Market Dominance, the point viewed related to the number of uses of the surveyed BUMN 
products and services. The Brand Strength related to the number of respondents who knew 
the brand.
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OKTOBER | OCTOBER

14 OKTOBER 2020 | OCTOBER 14, 2020 
WIKA DISTRIBUSIKAN 1.000 MASKER DI JAKARTA TIMUR
WIKA DISTRIBUTES 1,000 MASKS IN EAST JAKARTA

WIKA yang tergabung dalam Satuan Tugas Bencana BUMN DKI Jakarta, mendistribusikan 
1.000 masker kain bagi masyarakat di Jakarta. Penyerahan ini dilaksanakan oleh Sekretaris 
Perusahaan WIKA kepada Lurah Cipinang Cempedak dan juga dilaksanakan pada dua titik 
bebeda, yaitu sekitar Velodrome Rawamangun dan Pasar Balimester, pada Rabu, 14 Oktober 
2020.

WIKA, as part of the DKI Jakarta BUMN Disaster Task Force, distributed 1,000 cloth masks to 
people in Jakarta. This handover was carried out by WIKA's Corporate Secretary to the Cipinang 
Cempedak Village Head at two different points around the Rawamangun Velodrome and 
Balimester Market, on Wednesday, October 14 2020.

15 OKTOBER 2020 | OCTOBER 15, 2020 
WIKA RAIH 3 PENGHARGAAN DI AJANG TOP GRC 2020
WIKA WINS 3 AWARDS AT TOP GRC 2020 

WIKA berhasil memborong 3 penghargaan sekaligus dalam ajang bergengsi Top GRC Awards 
2020 dari Majalah Top Business yang di gelar pada Kamis, 15 Oktober 2020. WIKA dinobatkan 
sebagai TOP GRC 2020 #4, sementara Direktur Utama WIKA, Agung Budi Waskito, terpilih sebagai 
Most Committed GRC Leader 2020 dan Sekretaris Perusahaan WIKA, Mahendra Vijaya, menjadi 
The High Performing Corporate Secretary on GRC 2020.

WIKA was presented with 3 awards at the prestigious Top GRC Awards 2020 by Top Business 
Magazine, on Thursday, October 15, 2020. WIKA was named TOP GRC 2020 #4, while WIKA's 
Managing Director, Agung Budi Waskito, was selected as Most Committed GRC Leader 2020, and 
WIKA's Corporate Secretary, Mahendra Vijaya, was selected as The High Performing Corporate 
Secretary on GRC 2020.

19 OKTOBER 2020 | OCTOBER 19, 2020 
WIKA SALURKAN BANTUAN KESEHATAN BAGI MASYARAKAT KUTA, LOMBOK NTB
WIKA DISTRIBUTES HEALTH ASSISTANCE FOR THE PEOPLE OF KUTA, LOMBOK, NTB 

Mendukung percepatan penanganan COVID-19, WIKA melalui program CSR menyerahkan 
bantuan 3.000 masker dan uang tunai kepada Puskesmas Kuta, serta pembangunan sarana 
dan prasarana sebesar Rp40 juta kepada masyarakat Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten 
Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara langsung, bantuan ini diserahkan oleh Direktur 
Utama WIKA, Agung Budi Waskito, kepada Kepala Desa Kuta, Lombok NTB, Mirate dan Kepala 
PKM Puskesmas Kuta, Lombok NTB, Zainal Abidin, pada Senin, 19 Oktober 2020.

To supporting the acceleration in handling COVID-19, WIKA through its CSR program handed 
over 3,000 masks and cash assistance to the Kuta Puskesmas, as well as constructed facilities 
and infrastructure valued at Rp40 million to the people of Kuta Village, Pujut District, Lombok 
Regency, West Nusa Tenggara (NTB). This assistance was directly handed over by WIKA’s 
President Director, Agung Budi Waskito, to the Kuta Village Head, Lombok NTB, Mirate, and the 
PKM Puskesmas Kuta Head, Lombok NTB, Zainal Abidin, on Monday, October 19, 2020.
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NOVEMBER | NOVEMBER

5 NOVEMBER 2020 | NOVEMBER 5, 2020 
WIKA GRUP RAIH 5 PENGHARGAAN BRANDING & MARKETING 
BERGENGSI BUMN TRACK AWARD 2020
WIKA GROUP WINS 5 PRESTIGIOUS BUMN BRANDING & MARKETING
TRACK AWARD 2020 

WIKA Grup kembali meraih penghargaan bergengsi pada BUMN Branding & Marketing Award 
2020. Pada penyelenggaraannya tahun ini, WIKA Grup berhasil didapuk sebagai yang terbaik 
untuk berbagai kategori dengan meraih 5 penghargaan sekaligus. WIKA berhasil meraih 
penghargaan sebagai perusahaan BUMN Tbk dalam kategori Branding The Innovation dan 
Global Branding & Marketing Strategy. WIKA Realty dan WIKA Beton Tbk berhasil meraih 
penghargaan sebagai anak perusahaan BUMN Tbk, masing-masing dalam kategori Branding 
Strategi Terbaik dan International Sales & Marketing. Sementara Direktur Pemasaran & 
Pengembangan WIKA Beton Tbk, Kuntjara, didapuk sebagai The Best CMO kategori Corporate 
Marketing Performance. Penganugerahan yang diselenggarakan oleh BUMN Track dan Arrbey 
Consultant ini diberikan oleh Handito Joewono, President & Chief Strategy Consultant Arrbey 
Group kepada Sekretaris Perusahaan, Mahendra Vijaya, di Jakarta, pada Kamis, 5 November 
2020.

WIKA Group received another prestigious award at the BUMN Branding & Marketing Award 
2020. This year, the WIKA Group was named as the best in various categories and was presented 
with 5 awards. WIKA received awards as a BUMN Tbk company in the categories for Branding 
The Innovation and Global Branding & Marketing Strategy. WIKA Realty and WIKA Beton Tbk 
also received awards as BUMN Tbk subsidiaries, in the categories of Best Branding Strategy 
and International Sales & Marketing. At the same time, WIKA Beton Tbk Director of Marketing 
& Development, Kuntjara, was named The Best CMO in the Corporate Marketing Performance 
category. The awards were held by BUMN Track and Arrbey Consultant, and were presented 
by Handito Joewono, President & Chief Strategy Consultant of Arrbey Group to the Corporate 
Secretary, Mahendra Vijaya, in Jakarta, on Thursday, November 5, 2020.

10 NOVEMBER 2020 | NOVEMBER 10, 2020 
WIKA SALURKAN BEASISWA PERGURUAN TINGGI  
BAGI PUTRA-PUTRI TERBAIK PROVINSI BALI
WIKA DISTRIBUTES SCHOLARSHIPS FOR  
THE BEST ACHIEVING STUDENTS IN BALI PROVINCE 

WIKA bersama PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) menyalurkan Beasiswa Perguruan Tinggi 
bagi Putra-Putri anggota TNI dan POLRI di Provinsi Bali. Bantuan pendidikan anak negeri 
ini diserahkan langsung oleh General Manager Corporate Relations (GM CR) WIKA, Achmad 
Harris A. Soekamto, secara simbolik kepada putri anggota TNI, Ni Made Damayanti, dan putra 
anggota POLRI, I Putu Kindu Krisna Yudha, di Denpasar, Bali bertepatan pada Hari Pahlawan 
tahun 2020, Selasa, 10 November 2020. Bergabung bersama BUMN lainnya, beasiswa berupa 
tabungan pendidikan dengan total Rp11 miliar ini akan menjadi penunjang kebutuhan belajar 
mahasiswa-mahasiswi berprestasi Indonesia termasuk 2.200 putra-putri anggota TNI dan 
POLRI, terutama tingkat perwira pertama ke bawah yang tersebar di tiap Provinsi Indonesia. 
Masing-masing pelajar akan menerima beasiswa sebesar Rp5 juta dan program ini akan 
berlangsung hingga tahun 2024 mendatang.

WIKA together with PT Asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) distributed Scholarships for children 
of TNI and POLRI members in Bali Province. This education assistance was handed over directly 
by WIKA's General Manager of Corporate Relations (GM CR), Achmad Harris A. Soekamto, 
symbolically to the daughter of a TNI member, Ni Made Damayanti, and the son of a POLRI 
member, I Putu Kindu Krisna Yudha, in Denpasar, Bali to coincide with Heroes' Day 2020, on 
Tuesday, November 10, 2020. Joining other BUMNs, these scholarships totaling Rp11 billion will 
support the educational needs of Indonesian outstanding students. including 2,200 sons and 
daughters of members of the TNI and POLRI, especially at the first officer level and below, in 
each province of Indonesia. Each student will receive a scholarship of Rp5 million and this 
program will last until 2024.
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30 NOVEMBER 2020 | NOVEMBER 30, 2020 
SISIHKAN PENGHASILAN, JAJARAN DIREKSI DAN MANAJEMEN WIKA GROUP 
SALURKAN BANTUAN KEPADA MASYARAKAT SEKITAR
FROM ITS INCOME, WIKA GROUP'S BOARD OF DIRECTORS AND MANAGEMENT 
DISTRIBUTES AID TO THE SURROUNDING COMMUNITIES 

WIKA menyalurkan bantuan hasil penyisihan dari penghasilan jajaran Direksi kepada 
masyarakat. Pada tahap awal, penyaluran dilaksanakan kepada para pekerja yang membantu 
aktivitas perkantoran di lingkungan WIKA Tower, Senin, 30 November 2020, dan akan berlanjut 
kepada masyarakat DKI Jakarta secara bertahap. Penyerahan bantuan berupa 5.000 paket 
sembako dan 12.500 new normal starter kit secara simbolik dilakukan oleh Direktur Utama 
WIKA, Agung Budi Waskito, beserta jajaran Direksi WIKA Group. Hal ini menjadi lanjutan 
dari wujud kepedulian WIKA di masa pandemi setelah sejumlah aktivitas lain yang telah 
terselenggara.

WIKA distributes aid from the income of the Board of Directors to the communities. In the first 
stage, the distribution was to employees who helped in the WIKA Tower office, and took place 
on Monday, November 30, 2020, and this program will continue to the people of DKI Jakarta 
in stages. The assistance took the form of 5,000 basic food packages and 12,500 new normal 
starter kits, and these were symbolically presented by WIKA’s President Director, Agung Budi 
Waskito, together with the WIKA Group Board of Directors. This is a continuation of WIKA's 
concern during the pandemic amongst other activities previously carried out.

1 DESEMBER 2020 | DECEMBER 1, 2020 
WIKA MENDAPATKAN TAWARAN KERJA SAMA INVESTASI PENGEMBANGAN 
KAWASAN INDUSTRI DARI PEMPROV NTB
WIKA RECEIVES AN INVESTMENT COOPERATION OFFER FOR INDUSTRIAL ESTATE 
DEVELOPMENT FROM THE NTB PROVINCIAL GOVERNMENT 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat (Pemprov NTB) beranjangsana dan melaksanankan 
audiensi ke kantor pusat WIKA, Selasa, 1 Desember 2020. Rombongan yang dipimpin oleh 
Gubernur Zulkieflimansyah tersebut diterima langsung oleh Direktur Utama Perseroan, Agung 
Budi Waskito beserta jajaran Manajemen. Gubernur Zulkieflimansyah menawarkan WIKA untuk 
berinvestasi di Industri manufaktur, komoditi, cold storage produk-produk perikanan, dan 
otomotif yang merupakan potensi dan/atau opportunity yang bisa dioptimalkan.

The West Nusa Tenggara Provincial Government (Pemprov NTB) held an audience at WIKA's 
head office, on Tuesday, December 1, 2020. The group led by Governor Zulkieflimansyah was 
received directly by the Company’s President Director, Agung Budi Waskito and the Management. 
Governor Zulkieflimansyah’s offer to WIKA related to investing in the manufacturing industry, 
commodities, cold storage of fishery products, and automotive, all potential and/or 
opportunities that can be optimized.

DESEMBER | DECEMBER
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4 DESEMBER 2020 | DECEMBER 4, 2020 
WIKA PEROLEH APRESIASI ICONOMIC CSR AWARD 2020
WIKA RECEIVES 2020 ICONOMIC CSR AWARD 

WIKA dinobatkan sebagai penerima Iconomic CSR Award 2020 sebagai perusahaan dengan 
Inisiatif Tanggap Darurat COVID-19 – Infrastruktur Medis kategori konstruksi. Penghargaan 
bergengsi dalam lingkup kerja CSR tersebut diberikan secara virtual oleh Pemimpin Redaksi 
Iconomics, Arif Hatta, kepada Perseroan yang direpresentasikan oleh Koordinator CSR – 
Corporate Relation, Yuliana Triwijayanti, di Jakarta, Jumat, 4 Desember 2020. Apresiasi ini 
diberikan melalui proses elaborasi dan analisis riset kualitatif melalui 3 tahapan. Pertama, 
identifikasi perusahaan-perusahaan yang memiliki kegiatan CSR dalam setahun terakhir. 
Kedua, media monitoring kegiatan CSR perusahaan Indonesia yang dilakukan pada berita-
berita yang dimuat di media nasional sejak Januari 2020. Ketiga, Analisa Kegiatan CSR 
perusahaan berdasarkan pendekatan sukarela mengenai tanggung jawab sosial perusahaan.

WIKA was named as a recipient of the 2020 Iconomic CSR Award as a Company with the 
COVID-19 Emergency Response Initiative - Medical Infrastructure in the construction category. 
This prestigious CSR award was presented virtually by the Chief Editor of Iconomics, Arif Hatta, 
to the Company, represented by the CSR Coordinator - Corporate Relations, Yuliana Triwijayanti, 
in Jakarta, on Friday, December 4, 2020. This award was given following a 3 stage elaborative 
process and qualitative research analysis. First, identifying companies with CSR activities in 
the last year. Second, monitoring media for Indonesian companies' CSR activities carried out 
and published in the national media since January 2020. Third, analyzing the voluntary-based 
corporate CSR activities. 

17 DESEMBER 2020 | DECEMBER 17, 2020 
WIKA RAIH PENGHARGAAN TERBAIK PADA AJANG CGPI AWARD 2020
WIKA WON THE BEST AWARD AT THE 2020 CGPI AWARD 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) berhasil meraih penghargaan terbaik kategori The 
Most Trusted Company (sangat terpercaya) – Platinum pada ajang bergengsi CGPI (Corporate 
Governance Perception Index) yang dianugerahkan oleh SWA Group. Penghargaan bagi 
perusahaan dengan komitmen GCG terbaik ini diberikan langsung oleh Editor in Chief SWA 
Group, Kemal E. Gani kepada Sekretaris Perusahaan WIKA, Mahendra Vijaya di Jakarta, pada 
Kamis, (17/12). Penghargaan CGPI - Platinum yang merupakan apresiasi tertinggi pada ajang ini, 
bukanlah kali pertama. Perseroan telah meraih penghargaan tersebut sebanyak 3 kali secara 
berturut-turut sejak 2018.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) won the best award in the category of The Most Trusted 
Company (highly trusted) - Platinum at the prestigious CGPI (Corporate Governance Perception 
Index) event awarded by SWA Group. The award for a company with the best GCG commitment 
was given directly by the Editor in Chief of SWA Group, Kemal E. Gani to WIKA's Corporate 
Secretary, Mahendra Vijaya, in Jakarta, on Thursday (17/12). This CGPI - Platinum award, which 
is the highest appreciation at this event, was not the first win for the Company. The Company 
has won the award 3 times in a row since 2018.
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LAPORAN MANAJEMEN 
Management Report

Di tahun 2020, WIKA terus memperkuat sinergi dan komitemen untuk bersama-sama mengatasi 
tantangan yang ada. Strategi dan inisiatif yang dijalankan Perseroan berhasil meningkatkan kinerja 

operasional dan keuangan dibandingkan tahun sebelumnya.

In 2020, WIKA will continue to strengthen synergies and commitments to jointly overcome existing 
challenges. The strategies and initiatives implemented by the Company succeeded in improving 

operational and financial performance compared to the previous year.
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Fokus pengawasan Dewan Komisaris di tahun yang penuh tantangan ini, antara lain, dampak COVID-19 
terhadap ekonomi secara makro dan kinerja WIKA secara mikro. Dewan Komisaris mengawasi 

cashflow Perseroan secara ketat dengan konsisten mengingatkan Direksi untuk  meningkatkan cost 
awareness melalui efisiensi biaya dan pengeluaran berdasarkan skala prioritas.

The focus of Board of Commissioners’ supervision in this challenging year, among others, is the impact 
of COVID-19 on macro economy and WIKA’s micro performance.  The Board of Commissioners closely 

monitors the Company’s cash flow by consistently reminding the Board of Directors to increase cost 
awareness through cost efficiency and expenditure based on a priority scale.

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang 
Terhormat,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita 
semua, sehingga PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) dapat 
melalui tahun 2020 yang penuh tantangan. Suatu kehormatan 
bagi saya mewakili Dewan Komisaris untuk menyajikan laporan 
pengawasan terhadap kinerja Perseroan untuk Tahun Buku 2020. 
Dewan Komisaris telah melakukan tugas pengawasan dan 
pemberian nasihat kepada Direksi dengan itikad baik, 
bertanggung jawab dan penuh kehati-hatian demi kepentingan 
Perseroan. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dewan 
Komisaris melakukannya secara independen, berpedoman 
kepada ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundangan yang berlaku, serta berdasarkan prinsip-prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik.

Fokus pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris 
dalam tahun 2020 meliputi perencanaan dan pelaksanaan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), Tindak 
Lanjut atas Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal dan penerapan Budaya Perusahaan serta 
pelaksanaan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

KONDISI PEREKONOMIAN GLOBAL MAUPUN 
NASIONAL DAN DAMPAKNYA TERHADAP 
PERUSAHAAN

Dewan Komisaris menyadari bahwa kegiatan usaha WIKA secara 
tidak langsung cukup dipengaruhi oleh kondisi perekonomian 
global maupun nasional. Oleh karena itu, kondisi perekonomian 
juga menjadi salah satu dasar pertimbangan Dewan Komisaris 
dalam melakukan penilaian atas Kinerja Direksi. Pada tahun 
2020, seluruh dunia menghadapi krisis luar biasa (extraordinary) 
yang belum pernah dialami sebelumnya. Pandemi COVID-19 
di Tiongkok yang menyebar dengan cepat ke hampir seluruh 
negara, tidak hanya menimbulkan krisis kesehatan dan 
kemanusiaan yang besar, namun juga menimbulkan krisis 
ekonomi yang mengakibatkan kepanikan bagi seluruh negara 
akan terjadinya resesi ekonomi.

Dear Shareholders and Stakeholders,

We thank God Almighty who has bestowed His mercy and grace 
upon us all, so that PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) can pass 
through a challenging 2020. It is an honor for me, on behalf the 
Board of Commissioners, to present our supervisory report on 
the Company's performance for Fiscal Year 2020.  The Board of 
Commissioners carried out its supervisory duties and provided 
advice to the Board of Directors in good faith, responsibly 
and prudently in the interest of the Company. In carrying out 
its duties and functions, the Board of Commissioners acted 
independently, based on the Company’s Articles of Association, 
prevailing laws and regulations, and Good Corporate Governance 
principles. 

The Board of Commissioners supervision and advice in 2020 
focused on planning and implementing the Company's Work 
Plan and Budget (RKAP), following up on the General Meeting 
of Shareholders (GMS) Resolutions, the application of Good 
Corporate Governance, effectiveness of Internal Control 
Systems, application of the Corporate Culture, and adherence to 
prevailing laws and regulations.

GLOBAL AND NATIONAL ECONOMIC CONDITIONS 
AND THEIR IMPACT ON THE COMPANY 

The Board of Commissioners is aware that WIKA's business 
activities can be indirectly influenced by global and national 
economic conditions. Therefore, economic conditions are taken 
into account by the Board of Commissioners when assessing 
the Board of Directors’ performance. In 2020, the whole world 
faced an extraordinary crisis never experienced before. The 
COVID-19 pandemic that started in China, spread rapidly to 
almost all countries, and caused not only a major health and 
humanitarian crisis, but also an economic crisis where countries 
fell into economic recession.
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Sebelum terjadi pandemi COVID-19, ekonomi dunia sedang 
dalam keadaan optimisme yang cukup tinggi, lantaran adanya 
kesepakatan dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok. 
Namun, rasa optimisme itu sirna ketika datang pandemi 
COVID-19 pada Maret 2020. Wabah virus asal Tiongkok tersebut, 
memberikan tekanan perekonomian global yang luar biasa.

Selain banyak menelan korban, pandemi COVID-19 juga 
membuat perekonomian di sejumlah negara mengalami 
perlambatan, tak terkecuali Indonesia. Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencatat, ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami 
kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07% secara year on year, yang 
dipengaruhi oleh pelemahan di berbagai sektor ekonomi akibat 
pandemi COVID-19.

Pelemahan ekonomi di tahun 2020 juga berimbas pada sektor 
industri konstruksi, di mana dengan merebaknya pandemi 
COVID-19, berdampak pada tertundanya beberapa proyek 
konstruksi. Sebagai salah satu perusahaan konstruksi terbesar 
di Indonesia, WIKA pun cukup terkena imbasnya, dengan 
tertundanya beberapa kontrak yang berasal dari Pemerintah, 
BUMN ataupun swasta, akibat pandemi COVID-19. Selain itu, 
WIKA juga masih dihadapkan pada proyek-proyek dengan model 
pembiayaan Contract Pre Financing (CPF) yang mengharuskan 
Perseroan membiayai proyek dimaksud hingga 100% selesai. 
Kebutuhan dana di tahun 2020 yang cukup besar menyebabkan 
Perseroan terus mencari alternatif pembiayaan yang sesuai.

Dengan kondisi demikian, Perseroan melakukan berbagai upaya 
efisiensi dengan tetap menjalankan kegiatan usahanya dengan 
mengedepankan Quality, Safety, Health and Environment 
(QSHE). Selain itu, Perseroan juga terus mengupayakan kontrak 
baru sebagai sumber perolehan pendapatan di tahun 2020 
dan 2021. Tentu hal ini sangat mempengaruhi kinerja WIKA bila 
dibandingkan dengan tahun 2019. Untuk mencapai target dan 
sasaran dari Revisi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) 2020, Dewan Komisaris khususnya sepanjang semester II-
2020 lebih intensif melakukan rapat koordinasi dengan Direksi, 
untuk memastikan rencana yg telah ditetapkan.

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, Perseroan senantiasa 
menyiapkan protokol-protokol terkait aktivitas karyawan dan 
stakeholder lainnya. Bagi aktivitas yang memerlukan interaksi 
secara langsung, maka tetap diberlakukan pengecekan suhu 
tubuh dan physical distancing, sedangkan aktivitas lainnya 
dilakukan secara virtual.

PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI

Di tahun 2020 menjadi tantangan tersendiri bagi WIKA, 
di mana sejak memasuki kuartal II-2020, perekonomian Indonesia 

Prior to the COVID-19 pandemic, the world’s economies were 
highly optimistic, thanks to trade agreements between the 
United States and China. However, this sense of optimism 
quickly vanished with the COVID-19 pandemic in March 2020, 
and placed extreme pressure on the global economies. 

In addition to claiming many victims, the COVID-19 pandemic 
also slowed down the economies in a many countries, including 
Indonesia. The Central Statistics Agency (BPS) noted that 
Indonesia's economy contracted by 2.07% year on year in 2020, 
mainly due to a weakening in many economic sectors.

The economic downturn due to the COVID-19 pandemic in 2020 
impacted the construction industry sector, resulting in the 
postponement of several construction projects. As one of the 
largest construction companies in Indonesia, WIKA was also 
affected, with the postponement of several Government, BUMN 
or private sector contracts. In addition, WIKA was also faced with 
projects that followed the Contract Pre Financing (CPF) financing 
model requiring the Company to finance the projects until they 
are 100% complete. The need for funds in 2020 was high, and 
the Company had to continue to look for suitable alternative 
financing.

Under these conditions, the Company introduced a number of 
efficiency efforts in order to continue its business activities, 
and these included prioritizing Quality, Safety, Health and 
Environment (QSHE). The Company also continued to look for 
new contracts as a source of revenue for 2020 and 2021. This 
all greatly affected WIKA's performance when compared to 
2019, and to achieve the Revised 2020 Work Plan and Company 
Budget (RKAP) targets, the Board Commissioners, especially 
during semester II-2020, conducted more intensive coordination 
meetings with the Board of Directors to ensure achievement of 
the established plans. 

When carrying out its operational activities, the Company 
implemented new protocols for its employees and other 
stakeholders. For activities requiring direct interaction, 
body temperatures were checked, and physical distancing 
requirements were applied, with many other activities carried 
out virtually. 

BOARD OF DIRECTORS PERFORMANCE 
ASSESSMENT

It was a challenging year for WIKA, especially since the second 
quarter of 2020 when the Indonesian economy experienced 
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mengalami penurunan akibat dampak pandemi COVID-19. Hal ini 
menyebabkan terhentinya atau tertundanya beberapa kontrak 
yang berasal dari Pemerintah, BUMN dan Swasta. Akibatnya, 
perolehan kontrak baru yang dibukukan Perseroan pada tahun 
2020, mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, 
yaitu menjadi sebesar Rp28,2 triliun.

Dewan Komisaris dapat memahami tantangan yang dihadapi 
Perseroan di tahun 2020. Untuk itu, Dewan Komisaris 
mengapresiasi berbagai inisiatif strategis yang diambil Direksi 
dalam menghadapi kondisi yang sulit tersebut.

Selain itu, Perseroan juga dihadapkan dengan proyek-proyek 
yang membutuhkan pembiayaan yang cukup besar serta 
terdapat Global Bond yang akan due di awal 2021 sehingga 
menyebabkan Perseroan terus berupaya mencari alternatif 
pembiayaan yang sesuai, termasuk menerbitkan surat hutang 
pada akhir 2020 yang mendapat respons sangat positif dari 
pasar.

Dewan Komisaris menyadari, bahwa kinerja Perseroan di 
tahun 2020 tidak lebih baik dari tahun 2019 akibat kondisi 
perekonomian yang kurang mendukung. Namun, Dewan 
Komisaris menilai bahwa Direksi telah berupaya untuk tetap 
menjaga stabilitas Perseroan serta menjaga kepercayaan para 
investor. Selain itu, keselamatan dan kesehatan karyawan WIKA 
juga menjadi titik fokus yang sangat penting dalam kondisi 
pandemi, dan menjadi perhatian utama dari Direksi.

Di tengah kondisi yang cukup sulit di tahun 2020, WIKA 
masih tetap berhasil membukukan laba bersih sebesar 
Rp322,34 miliar, meskipun mengalami penurunan 87,70% 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp2,62 triliun. Namun, 
perolehan laba bersih tahun 2020 tercatat mencapai  154,62% 
atau di atas target yang ditetapkan dalam Revisi RKAP 2020 
yakni sebesar Rp208,47 miliar. 

Atas pencapaian tersebut, Dewan Komisaris menilai Direksi 
telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
mengelola Perseroan di tahun buku 2020 dengan baik. Dewan 
Komisaris juga menilai bahwa secara umum Direksi mampu 
mencatatkan kinerja yang cukup stabil, hal tersebut tercermin 
dari kemampuan Perseroan dalam mempertahankan harga 
saham di atas rata-rata perusahaan konstruksi lainnya.

Selain itu, pada tahun yang cukup menantang ini, WIKA tetap 
mampu mencatatkan prestasi gemilang melalui beberapa 
penghargaan yang berhasil di raih Perseroan di sepanjang tahun 
2020, diantaranya BUMN Terbaik 2020 kategori BUMN Bidang 
Non Jasa Keuangan & Sektor Konstruksi, Top 50 Perusahaan 
Terbaik pada ajang Forbes Indonesia Best of The Best, The Most 

a decline due to the impact of the COVID-19 pandemic. With 
several Government, BUMN and private sector contracts being 
terminated or postponed, the Company  saw fewer new contracts 
being booked in 2020, resulting in a decrease in value to  
Rp28.2 trillion compared to last year. 

The Board of Commissioners understands the challenges 
faced by the Company in 2020, and is appreciative of the many 
strategic initiatives taken by the Board of Directors in facing 
these difficult conditions.

In addition, the Company also faced projects requiring 
substantial financing, and with a Global Bond due in early 
2021, the Company had to continue to seek suitable alternative 
financing, and issued debt securities at the end of 2020, which 
received a very positive response from the market. 

The Board of Commissioners realizes that due to unfavorable 
economic conditions, the Company's performance in 2020 was 
no better than 2019. However, the Board of Commissioners is 
of the opinion that the Board of Directors has taken the correct 
steps to maintain the Company's stability and maintain the 
investors’ trust. In addition, the safety and health of WIKA’s 
employees was of paramount importance during the pandemic 
conditions, and was the main concern of the Board of Directors.

During the difficult conditions in 2020, WIKA still managed to 
record a net profit of Rp322.34 billion, a decrease of 87,70% 
compared to Rp2,62 trillion the previous year. However, the net 
profit in 2020 was 154.62% above the target of Rp208.47 billion 
set in the Revised 2020 RKAP. 

For this achievement, the Board of Commissioners have the 
opinion that the Board of Directors has carried out its duties 
and responsibilities in managing the Company during the fiscal 
year 2020 properly. The Board of Commissioners also considers 
that in general the Board of Directors has delivered a fairly 
stable performance, as reflected in the Company's ability to 
maintain its share price above the average achieved by other 
construction companies.

Also during this challenging year, WIKA still managed to achieve 
several awards in 2020, including the 2020 Best BUMN in the 
Non-Financial Services & Construction Sector BUMN category, 
Top 50 Best Companies at the Forbes Indonesia Best of The 
Best event, Most Trusted Company - Platinum in the CGPI and 
Investor Awards 2020, winner of the Asia Pacific Enterprise Award 
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Trusted Company – Platinum dalam CGPI dan Investor Award 
2020, pemenang Asia Pacific Enterprise Award 2020 kategori 
Corporate Excellence, serta berbagai penghargaan lainnya.

PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI 
STRATEGI YANG DIJALANKAN DIREKSI DI TAHUN 
2020

Salah satu fungsi Dewan Komisaris adalah melakukan 
pengawasan terhadap implementasi strategi yang dijalankan 
oleh Direksi. Sepanjang tahun 2020, Dewan Komisaris 
melakukan pengawasan aktif yang dilakukan dengan berbagai 
cara. Di mana dengan kondisi kebijakan pembatasan sosial dan 
physical distancing, mekanisme pengawasan yang dilakukan 
Dewan Komisaris di sepanjang tahun 2020 lebih banyak 
dilakukan melalui media virtual. Dalam hal dibutuhkan, maka 
Dewan Komisaris juga melakukan pengawasan secara fisik/tatap 
muka dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, termasuk 
memastikan setiap peserta telah dilakukan swab sebelumnya.

Adapun pada tahun 2020 yang menjadi perhatian pengawasan 
oleh Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:
1. Memperhatikan dampak COVID-19 terhadap ekonomi 

secara makro dan kinerja WIKA secara mikro, maka Dewan 
Komisaris mengawasi cashflow Perseroan secara ketat 
dengan konsisten mengingatkan Direksi untuk intens 
melakukan penagihan piutang, melakukan adjustment 
terhadap investasi yang sifatnya bukan mandatory, dan 
meningkatkan cost awareness melalui efisiensi biaya dan 
pengeluaran berdasarkan skala prioritas;

2. Mitigasi risiko sebagai langkah antisipasi terhadap proyek 
yang ditunda atau dihentikan, termasuk dari sisi dokumen 
legal untuk menghindari permasalahan hukum;

3. Memantau perolehan kontrak dan pendapatan tetap 
dapat menutupi kebutuhan modal kerja Perseroan dan 
mendukung penerapan QHSE secara konsisten;

4. Melakukan pengawasan terhadap upaya-upaya pencegahan 
penyebaran COVID-19 di lingkungan Perseroan dan 
perlindungan kesehatan terhadap segenap karyawan WIKA;

5. Pemanfaatan peran SPI agar mampu mendukung kemajuan 
WIKA, antara lain melalui pengawalan terhadap proyek-
proyek strategis dan meningkatkan sinergi antara SPI Induk 
dengan SPI anak perusahaan;

6. Pengawalan terhadap penerapan PSAK 71, 72, dan 
73, penerapan manajemen risiko, dan pelaksanaan 
implementasi ERP secara menyeluruh;

7. Peningkatan pengawasan terhadap kinerja anak perusahaan, 
agar dapat memberikan kontribusi yang positif bagi WIKA 
secara konsolidasi;

8. Pengawasan atas realisasi dana PMN serta mengupayakan 
agar dapat berjalan sesuai rencana;

9. Mengoptimalkan knowledge management di WIKA, sebagai 
sarana belajar terutama bagi para pegawai baru.

2020 in the Corporate Excellence category, as well as many other 
awards.

SUPERVISION OF STRATEGY IMPLEMENTATION 
CARRIED OUT BY THE BOARD OF DIRECTORS IN 
2020 

One of the Board of Commissioners’ functions is to supervise 
the strategies implemented by the Board of Directors. During 
2020, the Board of Commissioners was active in its supervision 
in a variety of ways. Due to the social restrictions and physical 
distancing policies, the Board of Commissioners’ supervisory 
mechanisms in 2020 were mostly carried out through virtual 
media. If needed, the Board of Commissioners also conducted 
physical/face-to-face supervision after applying health 
protocols, including ensuring that all participants has had a 
previous swab test.

For 2020, the focus of the Board of Commissioners’ supervision 
included: 
1. Paying attention to the impact of COVID-19 on the macro 

economy and WIKA's micro performance, with the Board of 
Commissioners closely monitoring the Company's cash flow 
by consistently reminding the Board of Directors to intensely 
collect receivables, adjusting any investments that were not 
mandatory in nature, and increasing cost awareness through 
costs and expenses efficiencies based on a scale of priority; 

2. Risk mitigation as a precaution against projects being 
postponed or terminated, including the any legal documents 
required to avoid legal problems; 

3. Monitoring the acquisition of contracts and fixed income to 
cover the Company's working capital needs, and supporting 
the consistent application of QHSE; 

4. Supervising all efforts to prevent the spread of COVID-19 
within the Company, and to protect the health of all WIKA 
employees; 

5. Using the IAU to support WIKA's progress, including controls 
of strategic projects and increasing the synergy between the 
Parent IAU and the subsidiaries IAU;

6. Supervising the application of PSAK 71, 72, and 73, risk 
management’s application, and the overall implementation 
of ERP;

7. Improving the supervision of the subsidiaries’ performance, 
so they can make a positive contribution to WIKA on a 
consolidated basis; 

8. Supervising the realization of PMN funds, as well as efforts 
required so they run according to plan;

9. Optimizing WIKA's knowledge management, as a learning 
tool, especially for new employees.
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Pengawasan Dewan Komisaris atas penerapan strategi yang 
dijalankan Direksi juga dilakukan melalui rapat-rapat yang 
diselenggarakan minimal satu bulan sekali termasuk penyampaian 
Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progres Kinerja per 
Direktorat secara periodik. Rapat yang diselenggarakan terdiri dari 
Rapat Gabungan Dewan Komisaris Direksi, serta Rakomsus yang 
diselenggarakan untuk membahas kejadian khusus pada saat 
diperlukan. 

Adapun terkait inisiatif strategis yang dijalankan Direksi di tahun 
2020, Dewan Komisaris menilai telah sejalan dengan rencana yang 
ditetapkan dalam Revisi RKAP 2020, terutama terkait peningkatan 
pengelolaan cashflow dengan memperhatikan kondisi lingkungan 
usaha, manjemen risiko yang menjadi tools pengelolaan bisnis 
Perseroan, serta upaya peningkatan competitiveness melalui 
perbaikan cost dan upaya pengembangan pola investasi dan kerja 
sama.

Sebagaimana disampaikan sebelumnya, Dewan Komisaris 
melakukan pengawasan secara rutin atas kinerja Perseroan, 
diantaranya minimal sebulan sekali melakukan pembahasan atas 
kinerja Perseroan bersama Direksi dan menyampaikan saran dan 
nasihat bagi Direksi dalam menjalankan kegiatan usaha, termasuk 
berbagai inisiatif strategis. Dewan Komisaris juga dibantu Komite 
Audit serta Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG dalam melakukan 
evaluasi dan review atas kinerja yang telah berjalan dan rencana 
kerja ke depan.

Dewan Komisaris juga turun ke lapangan untuk memastikan proyek-
proyek yang dibangun oleh WIKA Group sesuai dengan laporan yang 
disampaikan oleh Direksi. Site visit ke lapangan mampu membantu 
Dewan Komisaris dalam memperoleh gambaran yang lebih luas 
atas tantangan dan peluang yang dimiliki Perseroan, serta mampu 
berinteraksi dengan karyawan di proyek sehingga memperoleh 
input dari sisi para pekerja. Namun dengan kondisi yang kurang 
mendukung akbat pandemi COVID-19, maka pada tahun 2020, 
kegiatan site visit mengalami penurunan dan hanya dibatasi untuk 
yang mendesak saja.

Berdasarkan pengawasan yang telah dilakukan Dewan Komisaris 
baik melalui pembahasan dengan Direksi terkait kinerja Perseroan, 
maupun dengan turun ke lapangan, Dewan Komisaris menilai, WIKA 
telah menjalankan bisnisnya sesuai dengan rencana kerja tahunan, 
visi dan misi serta arahan strategis dari Pemegang Saham. 

Melalui pengamatan cermat terhadap kondisi makroekonomi, 
perubahan lingkungan usaha serta perubahan perilaku 
dan kebutuhan konsumen, WIKA mampu beradaptasi dan 
menerapkan strategi yang relevan sesuai perkembangan terkini.

Sesuai dengan Revisi RKAP 2020, terdapat sejumlah inisiatif 
strategis yang dijalankan Direksi. Dewan Komisaris menilai 

The Board of Commissioners’ supervision on the Board of Directors’ 
strategy implementation also takes place during meetings held at 
least once a month. This supervision includes the submission of 
the Company's Business Results Evaluation and the Performance 
Progress Report per Directorate on a periodic basis. Meetings include 
Joint Meetings by the Board of Commissioners with the Board of 
Directors, as well as Rakomsus that are held when needed to discuss 
special matters.

For the Board of Directors’ strategic initiatives carried out in 2020, 
the Board of Commissioners considers they were in line with the 
plans laid down in the Revised 2020 RKAP. These initiatives included 
improving cash flow management by taking into account business 
environmental conditions, using risk management as a tool to 
manage the Company's business, and making necessary efforts to 
increase the Company’s competitiveness through cost improvements 
and efforts to develop investment and cooperation patterns.

The Board of Commissioners in its supervisory duties, including 
any suggestions and advice given to the Board of Directors in 
carrying out their business activities, including various strategic 
initiatives, is assisted by the Audit Committee and the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee who evaluate and review the 
current performance and future work plans. 

The Board of Commissioners also goes to the field to ensure that the 
projects built by the WIKA Group are in accordance with the Board 
of Directors’ reports. Site visits enable the Board of Commissioners 
to obtain a broader picture of the challenges and opportunities that 
the Company has, as well as enable them to interact with employees 
on the project sites, so that they get input from the employees’ side. 
However, due to the COVID-19 pandemic, in 2020, site visits decreased 
and were only limited to urgent visits only. 

Based on the Board of Commissioners’ supervision through 
its discussions with the Board of Directors on the Company's 
performance, as well as its visits to the field, the Board of 
Commissioners is of the opinion that WIKA has carried out its 
business in accordance with the annual work plan, vision and 
mission as well as strategic directives from the Shareholders. 

By carefully observing the macroeconomic conditions, changes 
in the business environment as well as changes in consumer 
behavior and needs, WIKA was able to adapt and implement the 
relevant strategies based on the latest developments.

In the Revised 2020 RKAP, there were a number of strategic 
initiatives carried out by the Board of Directors. The Board 
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Direksi telah menerapkan sejumlah kebijakan strategis secara 
tepat dan efektif selama tahun 2020. Dewan Komisaris akan 
terus memantau progres dan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam merealisasikan target inisiatif strategis tersebut.

MEKANISME DAN FREKUENSI PEMBERIAN NASIHAT

Dewan Komisaris senantiasa menjalin hubungan kerja yang 
sangat baik dengan Direksi dan mengedepankan prinsip saling 
menghormati wewenang masing-masing pihak. Dewan Komisaris 
melakukan pengawasan terhadap implementasi strategi 
yang dijalankan Direksi dengan senantiasa menempatkan 
pengawasan atas implementasi strategi Perseroan sebagai salah 
satu prioritas. Seluruh kegiatan operasional serta pengelolaan 
finansial juga senantiasa dilakukan dengan berlandaskan pada 
best practices terhadap prinsip-prinsip yang berlaku sesuai 
Peraturan Perundang-undangan.

Dewan Komisaris selalu berupaya untuk melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan memberikan saran dan rekomendasi yang 
konstruktif dan solutif kepada Direksi, dalam menghadapi 
tantangan. Satu hal yang selalu ditekankan Dewan Komisaris 
kepada Direksi adalah untuk senantiasa mengedepankan aspek 
kepatuhan dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Dewan Komisaris secara rutin mengadakan pertemuan dengan 
Direksi untuk membahas berbagai hal terkait pengelolaan 
Perusahaan yang dijalankan oleh Direksi dalam forum rapat 
gabungan. Dalam forum tersebut Dewan Komisaris dapat 
meminta penjelasan dari Direksi mengenai pencapaian 
kinerja Perseroan dan berbagai kendala yang dihadapi. Dewan 
Komisaris dapat menyampaikan pandangan dan memberikan 
nasihat kepada Dreksi mengenai hal tersebut. Sepanjang tahun 
2020, Dewan Komisaris telah melaksanakan rapat gabungan 
dengan mengundang Direksi sebanyak 16 (enam belas) kali.

Selain forum rapat gabungan, organ Dewan Komisaris, yaitu 
Komite Audit serta Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG 
melakukan rapat dengan mengundang Direktorat dan Divisi 
terkait untuk membahas bidang-bidang yang menjadi tanggung 
jawab masing-masing Komite.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA YANG 
DISUSUN DIREKSI

Dalam RAPBN 2021 “Percepatan Pemulihan Ekonomi dan 
Penguatan Reformasi” yang dirilis Kementerian Keuangan 
pada tanggal 14 Agustus 2020, dan telah disepakati oleh Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) RI pada tanggal, 25 September 2020, 
pertumbuhan ekonomi nasional ditargetkan akan mengalami 

of Commissioners considers that the Board of Directors has 
implemented these strategic policies appropriately and 
effectively during 2020. The Board of Commissioners will 
continue to monitor the progress and obstacles faced in 
realizing these strategic initiative targets.

MECHANISM AND FREQUENCY OF PROVIDING 
ADVICE 

The Board of Commissioners maintains a very good working 
relationship with the Board of Directors and promotes the 
principle of mutual respect for the authority of each party. As one 
of its key priorities, the Board of Commissioners supervises the 
Board of Directors’ strategies implementation. All operational 
activities as well as financial management are carried out based 
on best practices and applicable principles in accordance with 
the laws and regulations. 

The Board of Commissioners carries out its responsibilities by 
providing constructive advice, recommendations and solutions 
to the Board of Directors in the face of any challenges. One key 
issue that the Board of Commissioners always emphasizes to 
the Board of Directors is to always prioritize compliance and the 
principles of good corporate governance. 

The Board of Commissioners regularly holds meetings with the 
Board of Directors to discuss matters related to the Company 
management in joint meetings. By so doing, the Board of 
Commissioners can request explanations from the Board of 
Directors on the Company's performance achievements, and on 
any obstacles it faced. Then the Board of Commissioners can 
express their view and provide advice to the Board of Directors 
on any matters raised. During 2020, the Board of Commissioners 
held 16 (sixteen) joint meetings with the Board of Directors.

In addition to the joint meetings, the Board of Commissioners 
has supporting bodies, including the Audit Committee, and the 
Nomination, Remuneration and GCG Committee, also hold invite 
relevant Directorates and Divisions to meetings to discuss areas 
that are the responsibility of each Committee.

VIEW ON BUSINESS PROSPECTS PREPARED BY THE 
BOARD OF DIRECTORS 

In the 2021 Draft State Budget "Accelerating Economic Recovery 
and Strengthening Reform" released by the Ministry of Finance 
on August 14, 2020, and agreed upon by the Indonesian House 
of Representatives (DPR) on September 25, 2020, the national 
economic growth was targeted to see growth of 4, 5% to 5.5% 
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pertumbuhan sebesar 4,5% sampai 5,5% dengan tingkat inflasi 
3,0%. Untuk menahan dampak negatif pandemi COVID-19 
terhadap perekonomian, Pemerintah juga telah dan akan terus 
melakukan langkah-langkah kebijakan luar biasa untuk menjaga 
dan memulihkan kondisi kesehatan, sosial ekonomi masyarakat, 
dan dunia usaha. Sektor industri konstruksi menjadi salah satu 
sektor yang diprediksi akan mengalami pemulihan di tahun 2021.

Direksi telah menyusun RKAP 2021 dan telah mendapat 
persetujuan dari Dewan Komisaris, di mana Direksi tetap 
memastikan kegiatan operasional Perseroan dijalankan dengan 
menjaga protokol kesehatan. Adapun beberapa kegiatan 
strategis yang diharapkan dapat berjalan di 2021 antara lain 
seperti optimalisasi pemanfaatan teknologi digital, ERP dan 
BIM, meningkatkan sinergi divisi operasional dengan anak 
perusahaan, konsisten dalam perbaikan HPP, pengelolaan 
cashflow yang semakin meningkat, efisiensi pengadaan dalam 
penerapan supply chain, pola investasi dan strategi pemenuhan 
pendanaan.

Terhadap rencana strategis dimaksud, Dewan Komisaris 
mendukung langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan 
Direksi, serta akan melakukan pemantauan secara rutin atas 
progres dan pencapaiannya. Adapun beberapa saran dan nasihat 
Dewan Komisaris untuk tahun 2021 agar lebih mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki sebagai berikut:
1. Setiap pelaksanaan kegiatan usaha WIKA, harus mengacu 

dan memperhatikan ketentuan dan peraturan yang berlaku, 
serta menerapakan prinsip-prinsip GCG;

2. Dalam mencapai target WIKA di 2021, manajemen perlu 
senantiasa melakukan analisa dan mitigasi risiko;

3. Secara konsisten mengawasi kegiatan usaha entitas anak 
dan asosiasi sehingga selalu memperoleh nilai tambah dan 
kontribusi kepada induk;

4. Dengan kebutuhan pembiayaan dan ketidakpastian 
pandemi di tahun 2021, manajemen perlu mengawasi 
kemampuan finansial dan melakukan pengelolaan cashflow 
secara hati-hati;

5. Perlu mengutamakan penerapan QSHE secara konsisten 
& penerapan protocol Kesehatan pencegahan COVID, baik 
di proyek maupun lingkungan kerja WIKA, sebagai upaya 
perlindungan, keamanan, keselamatan Kesehatan terhadap 
segenap karyawan WIKA;

6. Dalam masa pandemi COVID-19 Direksi perlu mengelola 
SDM Perseroan termasuk untuk Entitas Anak secara efektif, 
dengan tujuan utama mempertahankan SDM sebagai aset 
Perseroan serta menyiapkan proses bisnis baru yang adaptif 
dengan kondisi saat ini;

7. Meningkatkan pengawasan terkait Tata Kelola (Subsidiary 
Governance) dan kinerja Entitas Anak dan Entitas Asosiasi;

with an inflation rate of 3.0%. To cover any negative impact of 
the COVID-19 pandemic on the economy, the Government also 
took and will continue to take extraordinary policy steps to 
maintain and restore the health, socio-economic conditions 
of the community and the business world. The construction 
industry sector is one of the sectors predicted to experience a 
recovery in 2021. 

The Board of Directors has prepared the 2021 RKAP and has 
received approval from the Board of Commissioners, where the 
Board of Directors will continues to ensure that the Company's 
operational activities are carried out by maintaining health 
protocols. Several of the strategic activities expected to run 
in 2021, include optimizing the use of digital technology, ERP 
and BIM, increasing the synergy of operational divisions with 
subsidiaries, improving the consistency in HPP, increasing cash 
flow management, implementing efficiencies in the supply chain 
procurement, investment patterns, and funding fulfillment 
strategies.

For its strategic plan, the Board of Commissioners supports the 
corrective measures planned by the Board of Directors, and 
will regularly monitor their progress and achievements. The 
suggestions and advice from the Board of Commissioners for 
2021 to further optimize their potential included: 

1. All WIKA's business activities must refer to and pay attention 
to applicable rules and regulations, as well as apply the 
principles of GCG;

2. For achieving WIKA's target in 2021, management needs to be 
constantly carry out risk analysis and mitigation;

3. The business activities of subsidiaries and associates needs 
to be consistently supervised to ensure they always add 
value and contribute to the parent company;

4. For its financing needs, and to protect against the uncertainty 
of a pandemic in 2021, management needs to monitor its 
financial capacity and manage its cash flow carefully;

5. It is necessary to prioritize the implementation of QSHE & 
Health protocol consistently to prevent COVID, both in WIKA 
project sites and work environment, as an effort made for 
protection, security, and safety of the health of all WIKA 
employees;

6. During the COVID-19 pandemic, the Board of Directors needs 
to effectively manage the Company and its subsidiaries’ HC, 
with the main objective of maintaining HC as the Company's 
asset, and preparing new business processes that are 
adaptive to current conditions;

7. Improving supervision related to Governance (Subsidiary 
Governance) and the performance of Subsidiaries and 
Associates;
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8. Realisasi penggunaan sisa dana yang bersumber dari 
Penyertaan Modal Negara (PMN) agar dapat dilakukan 
sepenuhnya pada tahun 2021 dan diutamakan untuk 
mendukung percepatan pembangunan infrastruktur di 
Indonesia dan Proyek Strategis Nasional;

9. Penyaluran dana PKBL dan CSR perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip kehati-hatian dan mengutamakan alokasi 
di bidang sosial, kemanusiaan, dan pendidikan serta 
memperhatikan protokol kesehatan COVID-19.

Dalam pandangan Dewan Komisaris, target-target yang 
ditetapkan Direksi pada RKAP 2021 merupakan target yang 
realisitis dan sangat mungkin untuk direalisasikan. Demikian 
juga dengan strategi yang akan dijalankan telah sejalan dengan 
rencana jangka menengah dan panjang Perseroan. Untuk itu, 
Dewan Komisaris sepenuhnya mendukung dan senantiasa akan 
memberikan dukungan untuk tercapainya target-target tersebut.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE

WIKA senantiasa berupaya untuk meningkatkan kinerja 
Perseroan dengan memperbaiki struktur dan kultur Perseroan 
serta compliance pada praktik terbaik (best practice) 
berdasarkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
yang meliputi Transparency, Accountability, Responsibility, 
Independency, dan Fairness (TARIF). Dewan Komisaris menilai 
penerapan prinsip GCG di Perseroan telah berjalan dengan 
baik dan menunjukan peningkatan yang berkelanjutan. Organ 
GCG baik yang berada di bawah Dewan Komisaris maupun di 
bawah Direksi telah menjalankan fungsi, tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik dan telah menjalin kerja sama yang 
baik. Dengan penerapan GCG pada setiap langkah pengelolaan 
Perseroan, dapat meningkatkan manfaat bagi para Pemegang 
Saham dan Stakeholders lainnya secara berkesinambungan 
dan pencerminan pertanggungjawaban Perseroan kepada 
masyarakat.

Di tahun 2020, WIKA telah melakukan assessment atau 
pengukuran penerapan GCG dengan mengacu pada Keputusan 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara No. SK-16/S.MBU/2012 
tentang Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate 
Governance). 

Penilaian penerapaan GCG Perseroan berdasarkan assessment 
GCG tahun 2020 mencapai total skor 94,825% atau mencapai 
kualifikasi “Sangat Baik”.

Selain itu, salah satu bentuk assessment yang dilakukan terkait 
dengan implementasi GCG di WIKA adalah ASEAN Corporate 
Governance Scorecard yang merupakan parameter pengukuran 
praktik tata kelola yang disepakati oleh ASEAN Capital Market 

8. Realizing any remaining funds originating from State Equity 
Participation (PMN) to ensure it can be fully implemented in 
2021, and prioritizing support for accelerating infrastructure 
development in Indonesia and National Strategic Projects;

9. For the distribution of PKBL and CSR funds, paying attention 
to the prudential principle, and prioritizing allocations in 
the social, humanitarian and educational fields, as well as 
paying attention to the COVID-19 health protocols.

The Board of Commissioners’ view is that the targets set by the 
Board of Directors in the 2021 RKAP are realistic and have every 
likelihood of being realized, together with the strategies being 
implemented in line with the Company's medium and long term 
plans. To that end, the Board of Commissioners fully supports 
and will always provide support for the achievement of these 
targets.

VIEWS ON THE APPLICATION OF GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE

WIKA always endeavors to improve the Company’s performance 
by improving its structure and culture, as well as by complying 
with best practices based on the principles of Good Corporate 
Governance (GCG), which include Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independency and Fairness (TARIF). The Board of 
Commissioners’ view is that the application of GCG principles 
in the Company is running well and shows continuous 
improvements. The GCG bodies, both under the Board of 
Commissioners and under the Board of Directors, have carried 
out their functions, duties and responsibilities well and have 
established good cooperation. By applying GCG at every step of 
the Company's management, the benefits for the Shareholders 
and other Stakeholders will increase on an ongoing basis and 
will reflect the Company's responsibility to the community.

In 2020, WIKA carried out a GCG implementation assessment 
by referring to the Ministry of State-owned Enterprises Decree 
No. SK-16/S.MBU/2012 concerning Indicators / Parameters 
for Assessment and Evaluation on the Application of Good 
Corporate Governance.

The Company's GCG implementation assessment for 2020 GCG 
achieved a total score of 94.825% or a “Very Good” qualification.

Another GCG implementation assessment method carried out 
by WIKA uses the ASEAN Corporate Governance Scorecard, a 
measurement parameter for governance practices agreed upon 
by the ASEAN Capital Market Forum (ACMF). These parameters 
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Forum (ACMF). Parameter tersebut dibuat berdasarkan OECD 
Principles dan diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
investor kepada perusahaan-perusahaan listing di ASEAN. 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap praktik 
penerapan GCG di WIKA berdasarkan prinsip-prinsip yang diatur 
dalam ASEAN Corporate Governance Scorecard, total nilai yang 
berhasil diperoleh Perseroan adalah sebesar 87,89%.

Pada tahun 2020, WIKA juga telah mengimplementasikan ISO 
37001: 2016 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan, yang 
diikuti dengan proses sertifikasi yang didukung sepenuhnya 
oleh Dewan Komisaris dan Direksi. Sebagai pencapaian atas 
penerapan GCG, WIKA juga berhasil memperoleh penghargaan 
The Most Trusted Company (sangat terpercaya) – Platinum 
dengan skor sebesar 87,30 berdasarkan hasil penilaian 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang dilakukan 
oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) 
bekerja sama dengan Majalah SWA.

Dewan Komisaris memberikan apresiasi yang tinggi kepada 
Direksi dan seluruh jajarannya yang telah bekerja secara 
optimal dalam menerapkan GCG dalam mengelola Perseroan 
selama tahun 2020. Sementara itu, sesuai  dengan  program  
kerja  Dewan  Komisaris  pada  bidang  Tata  Kelola  atau  Good  
Corporate Governance, aspek yang menjadi perhatian Dewan 
Komisaris di tahun 2020 adalah:
1. Evaluasi secara konsisten atas penerapan Good Corporate 

Governance di WIKA, termasuk Area of Improvements;
2. Kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan relevan dengan karakteristik 
bidang kegiatan perusahaan;

3. Kesesuaian  ketentuan-ketentuan  dalam  Standard  Operasi  
Prosedur  (SOP)  dengan  peraturan perundang-undangan 
dan kode etik yang berlaku dan relevan;

4. Penyusunan dan penerapan kebijakan manajemen risiko 
oleh Perseroan.

Dewan Komisaris juga senantiasa mengingatkan Direksi agar 
dalam proses pengurusan Perseroan harus dijalankan sesuai 
dengan prinsip-prinsip GCG. Beberapa saran dan nasihat Dewan 
Komisaris untuk peningkatan kualitas penerapan GCG di WIKA, 
antara lain:

1. Senantiasa melakukan mitigasi risiko bilamana terjadi 
perubahan lingkungan bisnis dan secara transparan 
melaporkannya kepada Dewan Komisaris dan Pemegang 
Saham, dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan 
yang berlaku;

2. Merespon saran, harapan, permasalahan dan keluhan dari 
Stakeholder dengan menggunakan kanal komunikasi resmi 
Perseroan;

are based on the OECD Principles and are expected to increase 
investor confidence in listed companies in ASEAN. Based on 
the GCG implementation assessment results at WIKA using the 
ASEAN Corporate Governance Scorecard, the total score achieved 
by the Company was 87.89%.

In 2020, WIKA also implemented ISO 37001: 2016 concerning the 
Anti-Bribery Management System, a certification process that 
is fully supported by the Board of Commissioners and Board 
of Directors. For its GCG implementation achievement, WIKA 
received the Most Trusted Company (very trusted) - Platinum 
award with a score of 87.30 based on the results of the Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) assessment conducted 
by The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG), 
together with SWA Magazine.

The Board of Commissioners is highly appreciative of the 
efforts made by the Board of Directors and all staff who have 
worked optimally in implementing GCG in the Company during 
2020. Related to Good Corporate Governance, the Board of 
Commissioners did raise areas of concern in 2020 regarding: 

1. Consistent evaluation of the Good Corporate Governance 
implementation at WIKA, including any Areas of Improvement;

2. The Company's compliance with applicable laws and 
regulations relevant to the Company's business activities;

3. Conformity of the Standard Operating Procedure (SOP) 
provisions with the prevailing and relevant laws and codes 
of ethics;

4. The formulation and implementation of risk management 
policies by the Company.

The Board of Commissioners also consistently reminded the 
Board of Directors that the Company’s management process 
must be carried out in accordance with the principles of GCG. 
Some suggestions and advice from the Board of Commissioners 
for improving the quality of GCG implementation at WIKA, 
included:
1. Always carrying out risk mitigation in the event of any 

changes in the business environment, and transparently 
reporting such to the Board of Commissioners and 
Shareholders, with due observance of the prevailing laws 
and regulations;

2. Responding to suggestions, hopes, problems and 
complaints from Stakeholders by using the Company's 
official communication channels;
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3. Pelaksanaan pengendalian internal yang berjenjang perlu 
dipastikan berjalan dan termonitor dengan baik oleh 
manajemen, dengan konsep kendali berlapis (three lines of 
defense);

4. Menjadikan manajemen risiko menjadi budaya setiap insan 
Perseroan dalam bekerja dan bertindak untuk dan atas 
nama Perseroan, serta selalu menganalisa & memitigasi 
risiko yang mempunyai dampak signifikan terhadap kinerja 
Perseroan;

5. Pemanfaatan dan implementasi sistem teknologi harus 
dapat diukur tingkat keberhasilan dan kemanfaatannya 
secara nyata;

6. Mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki 
sebagai aset Perseroan untuk mendapatkan nilai tambah 
dibandingkan dengan perusahaan sejenis di industri yang 
sama, baik nasional maupun internasional;

7. Menjalankan manajemen sumber daya manusia dengan 
memperhatikan prinsip keadilan dan keharmonisan, 
termasuk dan tidak terbatas pada isu diversity, gender, 
sumber daya lokal, dan disabilitas;

8. Melaksanakan dan melakukan sosialisasi terhadap setiap 
insan Perseroan yang terkait mulai dari pelaksana di 
proyek sampai dengan penanggung jawab akuntansi di 
kantor pusat, sehingga bisa memastikan keandalan laporan 
keuangan Perseroan;

9. Melakukan pengadaan barang yang efektif, efisien dan 
sesuai dengan ketentuan perundang- undangan yang 
berlaku;

10. Memberikan layanan yang terbaik dan terdepan kepada 
konsumen;

11. Sebagai entitas yang baik, beretika dan bertanggungjawab 
terhadap keberadaannya di lingkungan sosial maka WIKA 
senantiasa melaksanakan semua peraturan perundang-
undangan yang berlaku di tempat di mana Perseroan 
menjalankan aktivitasnya;

12. Menjunjung tinggi perjanjian-perjanjian yang telah dibuat 
dengan pihak ketiga dan melaksanakannya dengan 
memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku.

13. Mampu membuat maupun menerapkan kebijakan hubungan 
induk perusahaan dan anak perusahaan, subsidiary 
governance untuk mencapai tujuan Perseroan yang paling 
optimal.

Sementara itu, Dewan Komisaris juga memandang bahwa peran 
manajemen risiko dalam kondisi yang tidak menentu seperti 
tahun 2020 sangat penting. Memperhatikan hal tersebut, Dewan 
Komisaris menilai penerapan manajemen risiko di WIKA pada 
tahun 2020 lebih menjadi sorotan dan senantiasa melakukan 
perbaikan.

Adapun upaya mitigasi yang perlu dilakukan utamanya berkaitan 
dengan mitigasi sumber pendanaan, cashflow, piutang & tagihan 

3. Implementing a tiered internal control so as to ensure 
proper management monitoring by following the concept of 
layered control (three lines of defense);

4. Making risk management part of the culture of every 
individual in the Company when working and acting for 
and on behalf of the Company, as well as always analyzing 
and mitigating risks that have a significant impact on the 
Company's performance;

5. Ensuring the use and implementation of technology system 
are capable of measure the level of success and real benefits;

6. Optimizing HC as assets of the Company to add greater 
value compared to similar companies in the same industry, 
both nationally and internationally; 

7. Carrying out HC management by observing the principles of 
justice and harmony, including but not limited to issues of 
diversity, gender, local resources, and disabilities; 

8. Carrying out and disseminating information to all relevant 
Company personnel, starting from the project implementer 
to the person in charge of accounting at the head office, 
so as to ensure the reliability of the Company's financial 
statements;

9. Performing the effective and efficient procurement of goods 
in accordance with the prevailing laws and regulations;

10. Providing the best and leading services to consumers;

11. Abiding by all applicable laws and regulations in the 
locations WIKA carries out its activities, in a proper, ethical, 
responsible and social manner;

12. Upholding agreements made with third parties and 
implementing them with due observance of the prevailing 
laws and regulations.

13. Preparing or implementing policies related to relationships 
between the parent company and subsidiaries, with 
subsidiary governance to achieve the most optimal goals 
of the Company.

The Board of Commissioners’ view is that the role of risk 
management during uncertain conditions such as those in 2020 
is very important. With this in mind, the Board of Commissioners 
considers that the implementation of risk management at WIKA 
in 2020 will remain in the spotlight and will need continuous 
improvements. 

The mitigation efforts required need to pay attention mainly 
to funding sources, cash flow, gross receivables & receivables, 



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

89
LAPORAN MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORT

bruto, perjanjian legal dan administrasi terkait, progres proyek, 
serta SDM dan implementasi IT. Terhadap hal-hal tersebut, 
Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah menyiapkan 
mitigasi risiko yang memadai dan senantiasa menjadi salah 
satu hal yang senantiasa menjadi fokus pengawasan Dewan 
Komisaris atas progres dan penerapannya.

PENILAIAN KINERJA KOMITE DI BAWAH DEWAN 
KOMISARIS

Sebagaimana disampaikan sebelumnya, dalam mengevaluasi 
dan mereview kinerja Perseroan sebagai bagian dari 
pertimbangan dalam pengawasan terhadap pengelolaan 
Perseroan yang dilakukan Direksi, Dewan Komisaris dibantu 
oleh Komite Audit serta Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG. 
Komite Audit telah memastikan terselenggaranya pengendalian 
internal dan secara efektif membantu Dewan Komisaris dalam 
pengawasan atas pelaksanaan fungsi audit internal dan 
eksternal, implementasi tata kelola perusahaan dan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam 
pelaksanaan tugasnya di tahun 2020, Komite Audit telah 
mengadakan rapat sebanyak 28 (dua puluh delapan) kali rapat 
meliputi 14 (empat belas) kali rapat dengan Dewan Komisaris 
dan 14 (empat belas) kali rapat dengan mengundang Satuan 
Pengawasan Intern (SPI) serta Divisi terkait maupun Kantor 
Akuntan Publik (KAP).

Sementara Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG telah 
melaksanakan tugasnya antara lain dengan memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas Nominasi, 
Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi, monitoring kepatuhan 
atas kegiatan Perseroan, serta penerapan GCG. 

Selama tahun 2020, Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG telah 
melaksanakan rapat sebanyak 33 (tiga puluh tiga) kali rapat, 
meliputi 14 (empat belas) kali rapat dengan Dewan Komisaris 
dan 19 (sembilan belas) kali rapat dengan mengundang Direktur 
HC & Pengembangan, dan Satuan Pengawasan Intern (SPI) serta 
Divisi terkait maupun Direksi Anak Perusahaan dan Kantor 
Akuntan Publik (KAP).

Selama ini, Dewan Komisaris menilai kinerja kedua komite 
tersebut cukup memuaskan karena senantiasa memberikan 
feedback yang memadai kepada Dewan Komisaris dan 
menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan Piagam Komite. 
Selain itu, Dewan Komisaris melalui Ketua Komite, setiap 
tahunnya juga senantiasa melakukan evaluasi terhadap kinerja 
anggota-anggota Komite independen.

related legal and administrative agreements, project progress, 
as well as HC, and IT implementation. On these matters, the 
Board of Commissioners is of the view that the Board of Directors 
has prepared adequate risk mitigation, and the progress and 
implementation in these areas will remain the focus of the 
Board of Commissioners supervisory duties.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF COMMITTEES 
UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS

As previously stated, the Board of Commissioners is assisted by 
the Audit Committee as well as the Nomination, Remuneration 
and GCG Committee when evaluating and reviewing the 
Company’s performance, and its supervision of the Company’s 
management by the Board of Directors. The Audit Committee 
ensured internal control enforcement, and has effectively 
assisted the Board of Commissioners in overseeing the internal 
and external audit functions, the implementation of corporate 
governance and compliance with prevailing laws and regulations. 
In carrying out its duties in 2020, the Audit Committee held 28 
(twenty-eight) meetings, including 14 (fourteen) meetings with 
the Board of Commissioners and 14 (fourteen) meetings by 
inviting the Internal Audit Unit (IAU) and relevant Divisions, and 
the Public Accounting Firm (KAP).

The Nomination, Remuneration and GCG Committee carried 
out its duties by providing recommendations to the Board 
of Commissioners on the Nomination of, and Remuneration 
for the Board of Commissioners and Board of Directors, and 
monitored compliance in the Company's activities, and the GCG 
implementation. 

During 2020, the Nomination, Remuneration and GCG Committee 
held 33 (thirty three) meetings, including 14 (fourteen) meetings 
with the Board of Commissioners and 19 (nineteen) meetings 
inviting the Director of HC & Development, and Internal 
Audit Unit (IAU) and relevant divisions as well as Directors of 
Subsidiaries and the Public Accounting Firm (KAP).

The Board of Commissioners’ assessment of the two committees 
is that they both performed in a satisfactory manner, as they 
provided adequate feedback to the Board of Commissioners 
and carried out their duties and functions in accordance with 
the Committee Charters. The Board of Commissioners, through 
the Chairman of the Committee, also annually evaluates the 
independent Committee members’ performance.
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PANDANGAN DAN PERAN DEWAN KOMISARIS 
DALAM PENGELOLAAN WHISTLEBLOWING SYSTEM 
(WBS)

WIKA telah memiliki prosedur Pengendalian Gratifikasi dan 
sistem pelaporan pelanggaran atau Whistleblowing System (WBS) 
sebagai mekanisme pencegahan terjadinya fraud di Perseroan. 
Keberadaan WBS merupakan bagian dari komitmen Perseroan 
untuk menjadikan prinsip GCG sebagai landasan dari setiap aspek 
operasional perusahaan sehari-hari. WIKA juga telah menerapkan 
tata kelola terintegrasi Induk dan Anak dalam suatu pedoman, 
yakni Pedoman Subsidiary Governance.

WBS sendiri, memungkinkan mekanisme pelaporan yang 
menjamin kerahasiaan pelapor. Di lingkup Perseroan, WBS 
telah dikelola dengan cukup baik. Mekanisme WBS juga 
memungkinkan prosedur pelaporan tindak kecurangan dalam 
Perseroan, termasuk di dalamnya Insider Trading, Fraud, Money 
Laundrying, Anti-Bribery and Corruption (ABC), diskriminasi dan 
penyimpangan lainnya, terhadap seluruh jenjang organisasi, 
termasuk Direksi dan Dewan Komisaris.

Saat ini, WIKA telah menerapkan Whistleblower WIKA Center 
secara on line, di mana Standar Operasional Prosedur (SOP) 
pelaksanannya sendiri telah diamandemen untuk disesuaikan 
dengan kondisi saat ini dan penyesuaian terhadap struktur yang 
ada. WBS sendiri dijalankan oleh SPI WIKA di mana dalam hal 
pengawasan conuterpart-nya adalah Komite Audit.

Dewan Komisaris melalui Komite Audit, secara rutin melakukan 
review dan pembahasan bersama SPI di mana tidak menutup 
kemungkinan pembahasan yang meliputi review atas penerapan 
WBS yang selama ini berjalan. 

Setiap laporan yang diterima dalam WBS akan diproses oleh 
Tim Kepatuhan GCG, Tim Pencari Fakta, dan Majelis Kehormatan 
Pegawai dengan keterlibatan Direksi dan Dewan Komisaris sebagai 
penentu keputusan atas laporan tersebut. Sepanjang tahun 2020, 
tidak tercatat adanya penyimpangan maupun pelanggaran yang 
dilaporkan oleh Personel WIKA kepada Tim Kepatuhan GCG. 

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Sepanjang tahun 2020, komposisi anggota Dewan Komisaris  
WIKA mengalami perubahan berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan pada 
tanggal 8 Juni 2020 yang memberhentikan dengan hormat Sdr. 
Imam Santoso sebagai Komisaris Utama, Sdr. Freddy R. Saragih 
sebagai Komisaris, Sdr. Illiana Arifiandi sebagai Komisaris, dan 
Sdr. Achmad Hidayat sebagai Komisaris Independen. Dengan 
demikian, komposisi anggota Dewan Komisaris WIKA per 31 
Desember 2020 adalah sebagai berikut:

BOARD OF COMMISSIONERS’ VIEW AND ROLE IN 
MANAGING THE WHISTLEBLOWING SYSTEM (WBS)

WIKA already has Gratification Control procedures and a 
whistleblowing system (WBS) as a mechanism to prevent 
fraud in the Company. The WBS forms part of the Company's 
commitment to establish the GCG principles as the foundation 
for every aspect of the Company's daily operations. WIKA has also 
implemented integrated Parent and Subsidiary management in 
the Subsidiary Governance Guidelines.

The WBS reporting mechanism guarantees the confidentiality of 
the whistleblowers. Within the Company the WBS is managed 
properly. The WBS mechanism allows for reporting any 
potential fraud within the Company, including Insider Trading, 
Fraud, Money Laundering, Anti-Bribery and Corruption (ABC), 
discrimination and other irregularities, at all levels of the 
organization, including the Board of Directors and the Board of 
Commissioners.

Currently, WIKA has established an on line WIKA Whistleblower 
Center, with the Standard Operating Procedures (SOP) amended 
and adjusted to suit the current conditions. WBS itself is run by 
WIKA’s IAU, as a counterpart to the Audit Committee. 

The Board of Commissioners, through the Audit Committee, 
regularly reviews and holds discussions with IAU, including 
reviews on the existing WBS implementation. 

Every report received in the WBS will be processed by the GCG 
Compliance Team, Fact-Finding Teams, and the Honorary Council 
Employees, with the involvement of the Board of Directors and 
the Board of Commissioners as the decision-makers. During 
2020, there were no recorded deviations or violations reported 
by WIKA personnel to the GCG Compliance Team.

CHANGES IN THE BOARD OF COMMISSIONERS’ 
COMPOSITION

In 2020, WIKA’s Board of Commissioners composition underwent 
changes based on the Annual General Meeting of Shareholders 
decision held on June 8, 2020 that confirmed the dismissal of 
Imam Santoso as President Commissioner, Freddy R. Saragih as 
Commissioner, Illiana Arifiandi as Commissioner, and Achmad 
Hidayat as Independent Commissioner. Thus, WIKA’s Board of 
Commissioners composition as of December 31, 2020 was as 
follows:
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Jarot Widyoko : Komisaris Utama | President Commissioner

Edy Sudarmanto : Komisaris | Commissioner

Firdaus Ali : Komisaris | Commissioner

Satya Bhakti Parikesit : Komisaris | Commissioner

Adityawarman : Komisaris Independen | Independent Commissioner

Harris Arthur Hedar : Komisaris Independen | Independent Commissioner

Suryo Hapsoro Tri Utomo : Komisaris Independen | Independent Commissioner

Perubahan komposisi Dewan Komisaris tersebut merupakan 
tindak lanjut hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan yang telah disepakati oleh mayoritas pemegang saham 
yang hadir.

Atas nama Dewan Komisaris, kami memberikan apresiasi dan 
mengucapkan terima kasih kepada Sdr. Imam Santoso, Sdr. 
Freddy R. Saragih, Sdr. Illiana Arifiandi, dan Sdr. Achmad Hidayat, 
atas dedikasi yang diberikan selama menjabat sebagai Dewan 
Komisaris Perseroan.

APRESIASI

2020 menjadi tahun yang penuh tantangan bagi Perseroan, 
meski demikian, Perseroan berhasil menjaga stabilitas dan 
konsistensinya di sepanjang tahun 2020 yang tidak lepas dari 
dukungan segenap pemangku kepentingan. Dewan Komisaris 
mengucapkan terima kasih kepada Pemegang Saham, 
konsumen, mitra bisnis, karyawan dan pemangku kepentingan 
lainnya atas kepercayaannya yang mendukung kelangsungan 
usaha Perseroan. Dewan Komisaris memberikan apresiasi 
kepada jajaran Direksi yang telah mengelola Perseroan dalam 
menjaga stabilitas Perseroan serta menjaga kepercayaan para 
pemangku kepentingan.

Dewan Komisaris juga mengucapkan terima kasih kepada 
Kementerian BUMN yang telah melakukan fungsi pengawasan 
dan mendukung ketahanan bisnis WIKA di sepanjang tahun 2020. 
WIKA berkomitmen dalam memberikan nilai dan manfaat yang 
berkelanjutan kepada konsumen dan  pemangku kepentingan 
pada umumnya.

Jakarta, 4 Mei 2021 | Jakarta, May 4, 2021

Jarot Widyoko
Komisaris Utama | President Commissioner

The changes to the Board of Commissioners’ composition 
followed the decisions made at the Annual General Meeting of 
Shareholders, as agreed upon by the majority of shareholders 
present.

On behalf of the Board of Commissioners, we would like to 
express our appreciation and thanks to Imam Santoso, Freddy 
R. Saragih, Illiana Arifiandi, and Achmad Hidayat for their 
dedication while serving as members of the Company's Board 
of Commissioners.

APPRECIATION

Despite 2020 being a year full of challenges for the Company, it 
still managed to maintain its stability and consistency throughout 
2020 thanks to the support of all its stakeholders. The Board 
of Commissioners would like to express its appreciation to the 
Shareholders, consumers, business partners, employees and 
other stakeholders for their trust in supporting the Company's 
business continuity. The Board of Commissioners would also 
like to express its appreciation to the Board of Directors for 
managing and maintaining the stability of the Company, and for 
retaining the trust of the stakeholders. 

The Board of Commissioners also would like to thank the 
Ministry of BUMN for carrying out its supervisory function and 
supporting WIKA's business throughout 2020. WIKA remains 
committed to providing sustainable value and benefits to all its 
consumers and stakeholders.
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Agung Budi Waskito 
Direktur Utama

President Director

DEWAN DIREKSI 
Board of Directors
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang 
Terhormat, 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, atas rahmat dan karunia yang diberikan sehingga PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA), dapat melalui tahun 2020 
dengan capaian yang cukup baik, di tengah tekanan ekonomi 
akibat pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Berbagai 
tantangan yang dihadapi Perseroan di sepanjang tahun 2020, 
menjadi momentum tersendiri untuk meningkatkan komitmen 
bersama dalam memperkuat eksistensi WIKA ke depan.

Bersama dengan ini, izinkan kami mewakili manajemen WIKA 
untuk menyampaikan jalannya kepengurusan Perseroan selama 
tahun 2020, sebagai bentuk pertanggungjawaban kami kepada 
para Pemegang Saham dan seluruh Pemangku Kepentingan 
lainnya. Laporan Direksi ini akan menyajikan analisis atas kinerja 
Perseroan, analisis tentang prospek usaha, perkembangan 
penerapan tata kelola perusahaan, dan informasi terkait 
perubahan komposisi Direksi di tahun 2020.

ANALISIS PEREKONOMIAN GLOBAL DAN 
NASIONAL YANG BERDAMPAK TERHADAP KINERJA 
PERSEROAN

Pada tahun 2020, kondisi perekonomian dunia dihadapkan oleh 
krisis luar biasa (extraordinary) yang belum pernah dialami 
sebelumnya yang merupakan dampak merebaknya pandemi 
COVID-19 di hampir seluruh negara, tak terkecuali Indonesia. 
Sebelumnya, banyak lembaga dunia yang memprediksi kondisi 
perekonomian di tahun 2020 akan mengalami pertumbuhan di 
banding tahun 2019, seiring dengan ketegangan perang dagang 
antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang mulai mereda pada 
akhir tahun 2019. Prediksi tersebut berubah drastis ketika 
dunia dilanda kepanikan akibat pandemi COVID-19 yang terus 
menyebar dengan sangat cepat ke hampir seluruh negara.

Dana Moneter Internasional (International Monetary Fund/
IMF) berdasarkan laporan yang dirilis World Economic Outlook 
pada Oktober 2020 memprediksi pertumbuhan ekonomi global 
tahun 2020 akan terkontraksi 4,4% year-on-year (yoy) atau yang 
terburuk dalam 50 tahun terakhir. 

Dear Shareholders and Stakeholders, 

With praise and gratitude for the presence of God Almighty, for 
His blessings and gifts given so that PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk (WIKA) can pass through 2020, amidst the economic pressure 
due to the 2019 Corona Virus Disease pandemic ( COVID-19), with 
a satisfactory performance. The many challenges faced by the 
Company throughout 2020 gave it the momentum to increase its 
commitments to strengthen WIKA in the future. 

Please allow us, as WIKA's management to report on the 
management of the Company during 2020, as a form of our 
accountability to the Shareholders and all other Stakeholders. 
This Board of Directors' report will present an analysis of the 
Company's performance, the business prospects, developments 
in the implementation of corporate governance, and information 
related to changes in the Board of Directors’ composition in 
2020.

GLOBAL AND NATIONAL ECONOMIC ANALYSIS AND 
THE IMPACT ON THE COMPANY'S PERFORMANCE 

In 2020, the global economy was faced with an extraordinary 
crisis that had never been experienced before, following the 
outbreak of the COVID-19 pandemic in almost all countries, 
including Indonesia. Prior to this event, many world institutions 
had predicted economic conditions in 2020 would improve 
compared to 2019, as trade war tensions between the United 
States and China began to subside at the end of 2019. These 
predictions changed drastically when the world was hit by 
the COVID-19 pandemic that spread very rapidly to almost all 
countries.

Based on the World Economic Outlook report in October 
2020, the International Monetary Fund (IMF) predicted global 
economic growth in 2020 to contract by 4.4% year-on-year (yoy) 
or its worst performance in 50 years. 

Berbekal pengalaman panjang dan kapasitas yang dimiliki, WIKA mampu merespon dengan cepat 
tantangan di tahun 2020 akibat Pandemi COVID-19 melalui langkah-langkah preventif, di antaranya, 
melakukan reviu atas Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dengan mempertimbangkan 

prinsip financial sustainability, sehingga WIKA tetap eksis di 2020 dan masa depan.

Armed with years of experience and capacity owned, WIKA is able to respond quickly to the challenges 
in 2020 due to the COVID-19 pandemic through preventive measures, including conducting a review of 
the Company’s Work Plan and Budget (RKAP) by considering the principles of financial sustainability, so 

that  WIKA managed to continue to exist in 2020 and in the coming years.
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Although many countries able to recover from the impact of the 
pandemic, and see their economies improve again, international 
commodity prices in 2020 still remain low. 

Almost all countries in the world experiencing a recession, 
including the United States, Japan, and countries in the European 
Union region. The United States economy in the second and third 
quarters of 2020 contracted by 9.0% and 2.8% (yoy), respectively. 
The Japanese economy over the same period contracted 10.3% 
and 5.7% (yoy). Meanwhile in Europe, the German economy in 
Q2 and Q3 2020 contracted by 11.2% and 4.0% (yoy) and the 
French economy contracted by 18.9% and 3.9% (yoy). Countries 
in Southeast Asia also experienced economic recessions. The 
Malaysian economy contracted by 7.1% and 2.7% (yoy). Thailand's 
economy contracted by 12.15% and 6.41% (yoy). The Philippine 
economy contracted by 16.9% and 11.5% (yoy), and the Singapore 
economy contracted 13.4% and 5.6% (yoy).

The COVID-19 pandemic has also had an impact on the national 
economy. The Central Statistics Agency (BPS) reported that the 
Indonesian economy in 2020 experienced a growth contraction 
of 2.07% (yoy), influenced by weakness in a number of economic 
sectors. The Indonesian economy, which had been growing by 
above 5% since 2016, experienced a deep contraction in 2020 
to minus 2.07% due to the outbreak of the COVID-19 pandemic. 

From the start of 2020, the Indonesian economy recorded a 
decline compared to the previous year. BPS noted, although the 
Indonesian economy in QI-2020 still grew positively by 2.97% 
(yoy), it was lower than the 5.07% recorded in Q1-2019. 

Meskipun banyak negara yang dapat mengatasi dampak 
pandemi dengan kembali meningkatkan ekonominya, namun 
harga komoditas internasional di tahun 2020 masih rendah.

Hampir seluruh negara di dunia mengalami resesi, termasuk 
Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara di kawasan Uni 
Eropa. Ekonomi Amerika Serikat pada Triwulan II dan III 2020 
mengalami kontraksi, masing-masing sebesar 9,0% dan 2,8% 
(yoy). Ekonomi Jepang pada periode yang sama mengalami 
kontraksi 10,3% dan 5,7% (yoy). Sementara itu di Eropa, ekonomi 
Jerman pada Triwulan II dan III 2020 mengalami kontraksi 
sebesar 11,2% dan 4,0% (yoy) dan ekonomi Perancis mengalami 
kontraksi sebesar 18,9% dan 3,9% (yoy). Resesi ekonomi juga 
dialami negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Ekonomi 
Malaysia terkontraksi sebesar 7,1% dan 2,7% (yoy). Ekonomi 
Thailand terkontraksi sebesar 12,15% dan 6,41% (yoy). Ekonomi 
Filipna terkontraksi sebesar 16,9% dan 11,5% (yoy), dan ekonomi 
Singapura terkontraksi 13,4% dan 5,6% (yoy).

Pandemi COVID-19 juga berdampak pada perekonomian nasional. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, ekonomi Indonesia tahun 
2020 mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07% (yoy), 
yang dipengaruhi oleh pelemahan di berbagai sektor ekonomi. 
Perekonomian Indonesia yang mulai kembali tumbuh di atas 
5% sejak tahun 2016, mengalami kontraksi yang cukup dalam di 
tahun 2020 menjadi minus 2,07% akibat merebaknya pandemi 
COVID-19.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2014-2020
Indonesian Economic Growth 2014-2020

2014

5,01

2015

4,88

2016

5,03

2017

5,07

2018

5,17

2019

5,02

2020

-2,07

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Source: Central Bureau of Statistics (BPS)

Sejak awal tahun 2020, perekonomian Indonesia tercatat 
mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. BPS 
mencatat, meski perekonomian Indonesia pada Triwulan I-2020 
masih tumbuh positif sebesar 2,97% (yoy), namun lebih rendah 
dari Triwulan I-2019 yang sebesar 5,07%. 
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Pandemi COVID-19 yang terus menyebar dengan cepat di hampir 
seluruh wilayah Indonesia, mulai terasa dampaknya terhadap 
kondisi perekonomian Indonesia pada Triwulan II-2020 yang 
mengalami kontraksi cukup dalam yakni mencapai minus 5,32% 
(yoy) dibanding Triwulan II-2019 yang mencatat pertumbuhan 
sebesar 5,05%. Kontraksi ini merupakan yang terdalam setelah 
krisis tahun 1998.

Perbaikan ekonomi Indonesia mulai terlihat pada Triwulan III-
2020 dari berkurangnya kontraksi pertumbuhan menjadi 3,49% 
(yoy) dari triwulan sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
pada Triwulan IV-2020 menunjukkan berlanjutnya proses 
perbaikan perekonomian, dengan kontraksi pertumbuhan yang 
tercatat sebesar 2,19% (yoy). Perbaikan ekonomi pada triwulan 
IV-2020 ditopang realisasi stimulus dan kontribusi positif sektor 
eksternal.

Kondisi perekonomian ini tentunya berdampak cukup besar 
terhadap Perseroan. Berbekal pengalaman panjang dan 
kapasitas yang dimiliki Perseroan, WIKA mampu merespon 
kondisi tersebut dengan cepat, melalui langkah-langkah 
preventif yang salah satunya adalah melakukan review atas 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2020 
dengan mempertimbangkan prinsip financial sustainability 
agar mampu melewati tantangan ekonomi termasuk pengaruh 
dampak pandemi COVID-19, sehingga WIKA masih tetap eksis 
untuk 2020 ke depan.

KENDALA-KENDALA YANG DIHADAPI PERSEROAN 
DAN LANGKAH-LANGKAH PENYELESAIANNYA

Kondisi yang luar biasa yang terjadi di sepanjang tahun 2020 
akibat pandemi COVID-19, berdampak cukup besar terhadap 
Perseroan, terutama untuk sektor konstruksi, realti, dan industri. 
Di mana pada 6 (enam) bulan pertama sejak merebaknya 
pandemi COVID-19 pada Maret 2020, mengakibatkan 
terkendalanya supply chain, mobilisasi material, dan mobilisasi 
upah, hingga kemampuan finansial para pemberi proyek, 
sehingga WIKA mengalami turbolensi yang tercatat sejak bulan 
Maret sampai sekitar bulan September 2020. WIKA berupaya 
untuk memperkuat financial sustainability dengan menjaga 
cash flow Perseroan, salah satunya adalah dengan melakukan 
penghematan dengan memangkas semua biaya-biaya yang 
over sehingga terdapat penghematan dari segi offair serta 
mengevaluasi belanja modal Perseroan untuk tahun 2020. 
Kemudian dari sisi investasi, WIKA menjadi sangat selektif dan 
hanya mengambil proyek-proyek yang cepat menghasilkan 
revenue, dan mengkaji ulang proyek-proyek jangka panjang. 

This trend continued in Q2-2020, which experienced a deeper 
contraction, reaching minus 5.32% (yoy) compared to 5.05% in 
growth Q2-2019. This contraction was the deepest since the 1998 
crisis.

An improvement in the Indonesian economy began to be 
seen in Q3-2020 with growth contracting to 3.49% (yoy) from 
the previous quarter. Indonesia's economic growth in Q4-2020 
showed the economic recovery process continuing with growth 
contracting to 2.19% (yoy). This economic recovery in the Q4-
2020 was supported by the stimulus package being realized and 
positive contributions from external sectors.

The resulting economic condition certainly had a major 
impact on the Company. With the Company’s long experience 
and capacity, WIKA was able to respond quickly to these 
conditions, and took preventive steps, including a review of 
the 2020 Company Work Plan and Budget (RKAP). All the time 
we considered the principles of financial sustainability when 
seeking ways to overcome the economic challenges including 
the impact of the COVID-19 pandemic, so that WIKA will still exist 
after 2020.

CONSTRAINTS FACED BY THE COMPANY AND 
STEPS TAKEN

The extraordinary conditions that occurred throughout 2020 
due to the COVID-19 pandemic had a significant impact on the 
Company, especially in the construction, realty and industrial 
sectors. In the first 6 (six) months after the outbreak of the 
COVID-19 pandemic in March 2020, the Company was faced 
by supply chain constraints, material mobilization and wage 
mobilization, the financial capacity of its project providers, 
resulting in WIKA experiencing turbulences from March to 
September 2020. WIKA sought to strengthen its financial 
sustainability by maintaining the Company's cash flow, one 
way of making savings was by reducing all overhead costs and 
evaluating the Company's capital expenditure for 2020. On the 
investment side, WIKA became very selective and only undertook 
projects that generated revenue quickly, and reviewed its long-
term projects.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

96

Semenjak pandemi COVID-19 mulai merebak di Indonesia, 
terhitung sejak Maret sampai dengan Mei 2020, hampir seluruh 
proyek infrastruktur yang dikerjakan Perseroan terhenti, baik 
itu proyek yang berasal dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
maupun swasta. Baru pada bulan Juli beberapa proyek mulai 
beroperasi kembali, dengan menerapkan protokol kesehatan. 
Perseroan juga telah memanfaatkan digitalisasi dan membentuk 
satuan tugas untuk memonitor pelaksanaan protokol kesehatan 
dilingkungan proyek. Upaya ini dilakukan Perseroan untuk 
menjaga produktivitas di tengah tantangan yang cukup besar.

Sementara itu, realokasi program dan anggaran infrastruktur 
yang dilakukan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR), yang tadinya dikhawatirkan akan berdampak 
terhadap laju perkembangan proyek, justru cukup membantu 
cash flow Perseroan. Di mana Kementerian PUPR melakukan 
2 (dua) hal dalam menyikapi Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang (Perpu) No. 1 Tahun 2020 yang akhirnya 
resmi ditetapkan sebagai Undang-Undang (UU) No. 2 Tahun 
2020. Pertama adalah melakukan lelang dini yang seharusnya 
dilakukan di tahun 2021, menjadi di lelang di tahun 2020. Kedua, 
mempercepat penyerapan anggaran tahun 2020. Proyek-proyek 
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Nasional 
(APBN), memiliki riwayat pembayaran sangat baik, sangat 
membantu Perseroan, terlebih WIKA banyak mendapatkan 
cukup banyak pekerjaaan dari Kementerian PUPR, baik di bidang 
Sumber Daya Alam (SDA), bina marga, maupun cipta karya.

Selain itu, WIKA juga dihadapkan dengan tantangan untuk 
melunasi sebagian pokok global IDR bond (Komodo Bond) yang 
akan jatuh tempo pada 31 Januari 2021. Salah satu yang dilakukan 
WIKA untuk memenuhi kewajiban tersebut adalah dengan 
menerbitkan Obligasi & Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 
Tahap I senilai Rp2 triliun untuk tenor 3, 5 dan 7 tahun.  Pada 
awal Desember 2020, Perseroan berhasil mendapatkan 
permintaan sebesar 2,5 kali (oversubscribed) atas Obligasi & 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Tahap I tersebut. Hal tersebut 
menunjukkan masih tingginya minat dan kepercayaan para 
investor, saat dan pasca pandemi untuk berinvestasi pada 
sektor infrastruktur khususnya pada WIKA yang diproyeksi akan 
semakin positif pada 2021 mendatang.

INISIATIF STRATEGIS YANG DITERAPKAN OLEH 
PERSEROAN

Di tengah kondisi yang cukup menantang akibat pandemi 
COVID-19 yang mulai merebak di Indonesia sejak Maret 2020, 
WIKA melakukan penyesuaian strategi bisnisnya melalui 
Revisi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 
2020 dengan tetap fokus untuk mengembangkan bisnis yang 
terintegrasi pada 4 (empat) segmen utama Perseroan, yaitu 

Since the COVID-19 pandemic began to spread in Indonesia, 
starting from March to May 2020, almost all of the Company’s 
infrastructure projects stopped, including projects originating 
from State-Owned Enterprises (BUMN) or private projects. It was 
only in July that several projects restarted, after implementing 
health protocols. The Company also took advantage of 
digitization and formed a task force to monitor the health 
protocols in place in the projects. This initiative was taken by 
the Company to maintain productivity amid the considerable 
challenges.

The reallocation of the Ministry of Public Works and Public 
Housing (PUPR) infrastructure programs and budgets, which 
was initially feared would have an impact on the rate of project 
development, was actually sufficient to help the Company's cash 
flow. The PUPR Ministry took 2 (two) steps in response to the 
Government Regulation in Lieu of Law (Perpu) No. 1 of 2020, 
as officially stipulated as Law (UU) No. 2 of 2020. The first was 
to bring forward the 2021 auction to 2020. The second was to 
accelerate the absorption of the 2020 budget. Projects sourced 
from the National Budget (APBN) have a very good history of 
payment, and have been very helpful for companies, especially 
WIKA who has worked on many Ministry of PUPR projects, in the 
areas of Natural Resources (SDA), communities, and job creation.

In addition, WIKA also faced a challenge to pay part of the 
principal global Rp bond (Komodo Bond) which will mature on 
January 31, 2021. To fulfill this obligation, WIKA issued Phase I 
Sustainable Bonds & Sukuk Mudharabah worth Rp2 trillion, 
with tenors of 3, 5 and 7 years. In early December 2020, these 
Bonds and Sukuk were oversubscribed by 2.5 times, showing 
the high interest and confidence of investors, during and after 
the pandemic to invest in the infrastructure sector, especially in 
WIKA, which is projected to be more positive in 2021.

STRATEGIC INITIATIVES IMPLEMENTED BY THE 
COMPANY

During the challenging conditions brought on by the COVID-19 
pandemic that began to spread in Indonesia since March 2020, 
WIKA adjusted its business strategies through a Revised 2020 
Corporate Work Plan and Budget (RKAP). It remaining focused 
on developing an integrated business in 4 (four) main segments, 
namely Infrastructure and Buildings, Energy and Industrial 
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Infrastruktur dan Gedung, Energi dan Industrial Plant, Industri, 
serta Realti dan Properti. Secara umum, rencana pengembangan 
usaha dan investasi yang diupayakan perolehannya pada tahun 
2020 melalui keempat segmen utama Perseroan, yakni sebagai 
berikut:
1. Infrastruktur dan Gedung

Melakukan investasi jalan tol dan Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) serta berinvestasi pada proyek kereta cepat.

2. Energi dan Industrial Plant
Melakukan investasi jalur pipanisasi BBM dan pembangkit 
listrik. 

3. Industri
Melakukan peningkatan kapasitas produksi dengan 
melakukan akuisisi pabrik fabrikasi baja dan penambahan 
peralatan Operasi dan Pemeliharaan (Operation and 
Maintenance/O&M), pembangunan pabrik pengolahan 
aspal (Mini Plant).

4. Realti dan Properti
Melakukan investasi properti (high rise building) dan 
pengembangan kawasan (industrial park, commercial area 
dan residensial area).

Sementara itu, Perseroan juga telah melakukan inisiatif strategis 
berdasarkan arahan Pemegang Saham, diantaranya optimalisasi 
Capital Expenditure (CapEx) dengan tujuan mengelola arus 
kas, penghematan biaya dan selalu mengedepankan prinsip 
financial sustainability. Menyikapi arahan Pemegang Saham 
tersebut, Perseroan melakukan langkah-langkah strategis 
sebagai berikut:
1. Penghematan biaya usaha Perseroan tahun 2020 sebesar 

23% dari RKAP Awal tahun 2020 yang semula sebesar Rp1 
triliun menjadi Rp818 miliar;

2. Optimalisasi Capital Expenditures (setelah melakukan 
evaluasi kembali atas feasibility study yang ada) dari yang 
semula sebesar Rp11,51 triliun menjadi Rp2,39 triliun;

3. Melakukan restrukturisasi beberapa utang Perseroan antara 
lain dengan melakukan relaksasi perpanjangan tenor 
pinjaman, menegosiasikan bunga pinjaman; 

Selain itu, WIKA juga fokus mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi digital. Saat ini, proses digitalisasi yang berlangsung 
di WIKA telah mengubah secara signifikan cara kerja dari sisi 
perencanaan, proses pembangunan sampai pada monitoring 
dan  evaluasi  proyek. Efektivitasnya pun telah terlihat dari 
berkurangnya kehadiran secara fisik serta aspek kualitas yang 
terus dihasilkan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 
Perseroan. Dengan model bisnis yang terintegrasi serta profil 
risiko yang terdiversifikasi, WIKA siap mendukung Pemerintah 
dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia serta pemulihan 
ekonomi nasional (PEN).

Plants, Industry, and Realty and Property. The business 
development and investment plans followed in 2020 by the four 
main segments of the Company were as follows:

1. Infrastructure and Buildings 
Invested in toll roads and Drinking Water Supply Systems 
(SPAM) and invested in fast train projects.

2. Energy and Industrial Plant
Invested in pipelines for fuel oil and power plants. 

3. Industry 
Increased production capacity by acquiring steel fabrication 
plants and additional Operation and Maintenance (O & M) 
equipment, and the construction of an asphalt processing 
plant (Mini Plant). 

4. Realty and Property
Invested in property (high rise buildings) and developing 
areas (industrial parks, commercial areas and residential 
areas).

At the same time the Company also carried out strategic 
initiatives based on directives received from the Shareholders, 
including optimizing its Capital Expenditure (CapEx) with the aim 
of managing cash flow, saving costs, whilst always prioritizing 
the principles of financial sustainability. In response to the 
Shareholders’ directives, the Company took the following 
strategic steps:
1. Reducing Company's 2020 business costs targeted in the 

2020 RKAP by 23% from Rp1 trillion to Rp818 billion;

2. Optimizing Capital Expenditure (after re-evaluating the 
existing feasibility studies) from Rp11.51 trillion to Rp2.39 
trillion;

3. Restructuring some of the Company's debts, by relaxing the 
extension of loan tenors, and negotiating the loan interest;

In addition, WIKA also focused on optimizing digital technology. 
Currently, WIKA’s digitalization process have significantly changed 
the way of working from the planning side, the development 
process through to project monitoring and evaluation. Its 
effectiveness has been seen in helping to reduce physical 
interaction, as well as in the quality aspect that continues to be 
produced in accordance with the standards set by the Company. 
By using an integrated business model and a diversified risk 
profile, WIKA is ready to support the Indonesian Government 
in its infrastructure development and in the national economic 
recovery (PEN).
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KINERJA TAHUN 2020 DAN PERBANDINGANNYA 
TERHADAP TARGET 

Terlepas dari berbagai tantangan dan kekhawatiran terkait 
pandemi COVID-19, Perseroan berhasil membukukan kinerja 
yang positif dan tetap sehat. Di tahun 2020, Perseroan 
membukukan pendapatan bersih sebesar Rp16,54 triliun, 
mengalami penurunan 39,23% dibanding tahun sebelumnya 
sebesar Rp27,21 triliun. Penurunan ini lebih disebabkan oleh 
dampak COVID-19 pada kinerja Perseroan.

Adapun laba bersih Perseroan di tahun 2020 tercatat sebesar 
Rp322,34 miliar, mengalami penurunan 87,70% dibanding 
tahun sebelumnya sebesar Rp2,62 triliun. Penurunan ini 
lebih disebabkan oleh penurunan penjualan dan laba kotor 
Perseroan.

Sementara itu, kendati masih terdapat beberapa indikator 
target yang belum tercapai, namun secara umum kinerja yang 
dibukukan WIKA tahun 2020 berhasil mencapai target yang 
ditetapkan dalam Revisi RKAP Tahun 2020, dengan rincian 
sebagai berikut:

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2020
Comparison of Target and Realization 2020

Uraian
Description

Realisasi
2020 (Rp-juta)

2020 Realization 
(Rp-million)

Target
2020 (Rp-juta)

2020 Target
 (Rp-million)

Pencapaian Realisasi 
terhadap Target (%)
Realization against 
Target Achievement

(%)

1 2 (2:1)

Pemasaran/Kontrak Baru
Marketing/New Contracts 23.369.862 21.375.966 109,33%

Produksi/Kontrak Dihadapi
Production/Order Book 98.084.674 100.052.000 98,03%

Pendapatan
Income 16.536.382 16.929.622 97,68%

Laba
Profit 322.343 208.470 154,62%

ANALISIS TENTANG PROSPEK USAHA

Prospek ekonomi baik global maupun domestik diprediksi akan 
lebih baik pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020, 
didukung oleh langkah-langkah pengendalian pandemi serta 
rencana distribusi vaksin. Sejalan dengan pemulihan global, 
perekonomian Indonesia diperkirakan akan pulih dan tumbuh 
pada 4,4% di tahun 2021. Sektor konstruksi menjadi salah satu 
sektor yang diprediksi akan mengalami pemulihan di tahun 
2021. Namun demikian, masih ada risiko dan tantangan di tahun 
2021 yang perlu diwaspadai, terutama disebabkan oleh masih 
tingginya penambahan kasus infeksi virus di awal tahun. 

COMPARISON OF 2020 TARGETS AND 
PERFORMANCE 

Despite the numerous challenges and concerns related to 
the COVID-19 pandemic, the Company recorded positive 
performance and remained healthy. In 2020, the Company’s 
net income amounted to Rp16.54 trillion, a decrease of 39.23% 
compared to Rp27.21 trillion the previous year. This was mainly 
due to impact of COVID-19 on the Company's performance.

The Company’s net profit in 2020 was amounted to  
Rp322.34 billion, a decrease of 87.70% compared to Rp2.62 trillion 
the previous. This was mainly due to decrease in sales and gross 
profit of the Company.

Although several targets were not met, in general WIKA’s 
performance in 2020 achieved the targets set in the Revised 
2020 RKAP, with the following details: 

BUSINESS PROSPECTS ANALYSIS

The global and domestic economic prospects are expected to 
be better in 2021 compared to 2020, supported by the pandemic 
control measures and vaccine distribution plans. In line with 
the global recovery, the Indonesian economy is expected to 
recover and grow at 4.4% in 2021. The construction sector is 
one of the sectors predicted to experience a recovery in 2021. 
However, there are still risks and challenges in 2021 that need to 
be focused on, mainly those resulting from the high number of 
cases of infection at the beginning of the year. 
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Sementara terkait dengan RKAP Tahun 2021, Perseroan telah 
memproyeksikan pencapaian kinerja untuk 1 (satu) tahun ke 
depan dengan asumsi pandemi masih akan terjadi di tahun 
2021.

WIKA menjadikan tahun 2020 sebagai momentum terendah 
untuk bangkit dan tumbuh sangat baik di tahun 2021 dan 
seterusnya. Di tahun 2021, Perseroan telah menyiapkan 
road map pertumbuhan untuk 5 (lima) tahun ke depan. 
Bahkan, ditargetkan Perseroan dapat kembali normal seperti 
pertumbuhan di tahun 2019 pada tahun 2024 nanti.

Terdapat beberapa langkah strategis yang akan dilakukan 
Perseroan dalam road map 5 (lima) tahun ke depan, salah 
satunya adalah kontrak baru ditargetkan dapat tumbuh minimal 
20% setiap tahun, kemudian penjualan juga tumbuh di atas 
20% sehingga secara otomatis laba bersih akan tumbuh lebih 
dari 20%, dan akan kembali normal di tahun 2024. Selain itu, 
pada tahun 2022 sampai dengan 2025, WIKA akan melakukan 
Initial Public Offering (IPO) untuk beberapa entitas anak 
perusahaan, mulai dari PT WIKA Industri & Konstruksi atau 
WIKA IKON, kemudian PT Wijaya Karya Realty atau WIKA Realty 
pada tahun 2023. Di satu sisi, WIKA Realty yang telah ditetapkan 
sebagai Holding BUMN Sektor Perhotelan pada Desember 2020, 
memiliki prospek bisnis yang sangat baik ke depannya, sehingga 
diharapkan, Perseroan akan mendapatkan revenue cukup baik 
dari WIKA Realty. 

Di tahun 2021, Perseroan juga memiliki beberapa portofolio 
bisnis baru, di antaranya adalah di bidang industri, dengan 
membangun pabrik aspal yang cukup besar di Buton. Seperti 
diketahui, impor aspal dari luar negeri saat ini mencapai 1 juta 
ton per tahun. Untuk mengurangi impor tersebut, Perseroan 
akan membangun pabrik aspal yang yang cukup besar di Buton 
dengan kapasitas 2x100 ton pada tahun 2021. Kemudian seiring 
dengan akan dilakukannya pengklasteran bidang industri 
terhadap BUMN Karya, WIKA menargetkan akan menguasai 
bidang industri.

Selain itu, WIKA juga memperkuat portofolio bisnis di bidang 
mineral, oil and gas, sehingga selain memperkuat bidang 
industri, WIKA juga sedang memperkuat bidang mineral di 
antaranya dengan men-support material baterai. Seperti kita 
ketahui, Inalum, Pertamina dan PLN akan membuat pabrik 
baterai yang bekerja sama dengan pihak luar. WIKA akan fokus 
men-supply material dan berencana untuk berinvestasi di 
bidang nikel. Ke depan, kebutuhan nikel diprediksi akan sangat 
tinggi, di mana saat ini Indonesia masih kekurangan, peluang 
ini yang akan dimanfaatkan WIKA untuk menghasilkan revenue 
yang cepat.

In the 2021 RKAP, the Company has projected that the 
performance achievements for the next 1 (one) year with the 
assumption that the pandemic will still exist in 2021. 

The events of 2020 will drive WIKA from its low-point to rise and 
grow very well in 2021 and beyond. For 2021, the Company has 
prepared a growth road map for the next 5 (five) years, where it 
has targeted that the Company will recover to its 2019 growth 
point in 2024. 

There are several strategic steps that the Company will take in 
the next 5 (five) year road map, one being that new contracts 
will be targeted to grow at least 20% each year, followed by sales 
growth above 20%, together with net profit growth above 20%, 
with an overall return to normal in 2024. In addition, between 
2022 and 2025, WIKA will conduct Initial Public Offerings (IPO) for 
several subsidiaries, starting with PT WIKA Industri & Konstruksi 
(WIKA IKON), then PT Wijaya Karya Realty (WIKA Realty) in 2023. 
WIKA Realty, which was designated as a BUMN Holding for 
the Hotel Sector in December 2020, has very good business 
prospects going forward, so it is hoped that the Company will 
receive a good return from WIKA Realty.

In 2021, the Company’s new business portfolio, the industrial 
sector, will construct a large-scale asphalt plant in Buton. 
Imports of asphalt from overseas currently stand at 1 million 
tons per year. To reduce these imports, the Company’s asphalt 
plant in Buton will have a capacity of 2x100 ton in 2021. Then, 
together with other BUMN Karya, WIKA’s target is to master the 
industrial sector. 

WIKA is also strengthening its mineral, oil and gas business 
sector portfolio, which will also help strengthen the industrial 
sector. WIKA is also strengthening its mineral sector, to include 
support for battery materials. Inalum, Pertamina and PLN plan 
to build battery factories in collaboration with outsiders and 
WIKA will focus on supplying materials and plans to invest in 
nickel. In the future, nickel demand is predicted to be very high, 
and currently Indonesia is still lacking, so this opportunity will 
be used by WIKA to generate quick revenue.
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WIKA juga akan mengurangi investasi-investasi di bidang yang 
sudah banyak dilakukan perusahaan lain, dan WIKA akan 
melakukan investasi pada bidang yang masih jarang di garap, 
seperti misalnya Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa). 
WIKA bekerja sama dengan Jakpro dan telah memenangkan 
proyek renewable energy tersebut di Jakarta Timur. Selain itu, 
WIKA juga akan masuk pada pengelolaan air, di mana Perseroan 
akan melakukan investasi di SPAM Jatiluhur. Ke depan, WIKA 
akan memasuki investasi-investasi quick win dan tidak jangka 
panjang sehingga dapat dengan cepat menghasilkan revenue.

PENGELOLAAN SDM DAN PENGEMBANGAN SISTEM 
TEKNOLOGI INFORMASI

Perseroan senantiasa berkomitmen untuk meningkatkan 
kapasitas, integritas, dan kapabilitas karyawan sebagai salah 
satu aset penting WIKA. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang tepat, disertai dengan organisasi yang responsif 
diyakini menjadi faktor yang menentukan keberhasilan 
Perseroan untuk mencapai kinerja positif secara berkelanjutan. 
Perseroan secara progresif melaksanakan pengelolaan SDM 
berdasarkan kebutuhan dan perkembangan industri, dan 
senantiasa berupaya untuk menciptakan SDM yang unggul, loyal 
dan berkompeten di bidangnya.

WIKA memandang bahwa untuk menciptakan loyalitas dan sense 
of belonging adalah suasana kerja yang baik. Baik antara Direksi 
dan Manajemen di bawahnya maupun Direksi dengan para 
karyawannya. Artinya WIKA tidak kaku dan tidak memaksakan 
satu arah. Sejauh ini, WIKA menerapkan bahwa semua kendali 
ada di karyawan. Sehingga para karyawan memiliki WIKA, 
mempunyai kebebasan untuk melakukan sesuatu. Melalui 
penerapan kebijakan tersebut, diharapkan semua Insan 
Perseroan akan merasa nyaman bekerja dan memiliki WIKA 
secara bersama-sama.

Adapun dimasa pandemi tahun 2020, WIKA tidak melakukan 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), dikarenakan kapasitas SDM 
yang dimiliki WIKA saat ini sudah sangat cukup. Di mana dengan 
SDM yang ada seperti tahun 2019, WIKA dapat menghasilkan 
omzet kontrak dan penjualan yang sangat tinggi, sementara 
untuk tahun 2020, meski ada penurunan omzet kontrak dan 
penjualan dibanding tahun sebelumnya, bukan dikarenakan 
oleh produktivitas SDM yang menurun, namun lebih disebabkan 
oleh dampak dari pandemi.

Dari segi kualitas, meskipun terjadi pandemi, yang memerlukan 
adanya efisiensi di semua lini, dan di semua aset, tetapi WIKA 
tetap memperhatikan kualitas SDM dengan tetap melaksanakan 
pelatihan-pelatihan, dan assessment, sehingga diharapkan, 
setelah pandemi berakhir WIKA tetap memiliki SDM unggul yang 
dapat meningkatkan kinerja Perseroan ke depan.

WIKA will also reduce investments in areas covered by other 
companies, and focus on investments in areas that are still 
mostly untapped, such as Waste Power Plants (PLTSa). WIKA 
together with Jakpro has won the renewable energy project 
in East Jakarta. In addition, WIKA will also enter into water 
management, where the Company will invest in Jati Luhur SPAM. 
In the future, WIKA will enter into quick win and non-long term 
investments so as to generate revenue quickly.

HUMAN CAPITAL (HC) MANAGEMENT AND 
INFORMATION TECHNOLOGY (IT) SYSTEM 
DEVELOPMENT 

The Company is committed to improving its employees' capacity, 
integrity and capability, as they are one of WIKA's most important 
assets. HC management, together with a responsive organization, 
is believed to be key factors that determine the success of the 
Company in achieving a sustainable positive performance. The 
Company progressively carries out HC management based on 
industry needs and developments, and endeavors to create 
superior, loyal and competent HC in their fields.

WIKA’s view is that loyalty and a sense of belonging will create 
a good working atmosphere between the Board of Directors 
and Management, and the Board of Directors with all other 
employees. WIKA is not overly rigid and does not impose 
directives, but has implemented a system where control rests 
with the employees, enabling employees to have the freedom 
to do something. Through this policy, it is hoped that all of 
Company personnel will feel comfortable working alongside 
WIKA.

During the pandemic in 2020, WIKA did not terminate employment 
(PHK), as WIKA's current HC capacity is sufficient. With the 
existing HC in 2019, WIKA produced very high contract and sales 
turnover, while in 2020, even though there was a decrease in 
contract and sales turnover compared to the previous year, it 
was not due to decreased HC productivity, but rather due to the 
impact of the pandemic. 

In terms of quality, even though there was a pandemic, which 
required efficiencies across all lines, and in all assets, WIKA still 
paid attention to the quality of its HC by continuing to carry 
out trainings and assessments, so hopefully, after the pandemic 
ends WIKA will still have superior HC who can help improve the 
Company’s future performance. 
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Sementara itu, Perseroan juga telah melakukan pengembangan 
sistem teknologi informasi (TI) untuk meningkatkan kinerja, dan 
efisiensi atau penghematan baik dari segi waktu maupun biaya 
operasional. Pada tahun 2020, WIKA telah mengembangkan 
sistem Building Information Modeling (BIM), yang sebelumnya 
hanya untuk proyek-proyek tertentu, saat ini semua proyek-
proyek besar, dan semua proyek design and build telah 
mengimplementasikan sistem BIM. Dengan adanya sistem BIM 
ini, dapat memangkas cost overrun, karena sudah teridentifikasi 
lebih awal. Kemudian dari segi waktu, survey lokasi dapat 
dilakukan dengan drone sehingga lebih efisien dan hemat biaya.
Selain itu, WIKA juga telah memiliki dashboard atau portal 
WIKA Zone, yang di dalamnya telah terintegrasi seperti ERP, 
dashboard finansial, HCIS, Quality SHE Environmental, dan 
Quality information System (QIS). WIKA sendiri merupakan 
salah satu perusahaan pertama yang melakukan digitalisasi 
Quality information System (QIS). Melalui WIKA Zone ini, dapat 
memperpendek proses report dari lapangan, sehingga dengan 
adanya pengembangan TI ini, lebih memudahkan kantor pusat 
untuk mengevaluasi hal-hal perbaikan apa saja yang akan 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja di lapangan.

PERKEMBANGAN PENERAPAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Direksi senantiasa memonitor perkembangan penerapan 
tata kelola perusahaan untuk memastikan penerapan 
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
Corporate Governance/GCG) di lingkup Perseroan telah 
diimplementasikan sesuai dengan tujuan penerapan GCG WIKA. 
Sebagai entitas usaha, Perseroan memiliki komitmen yang tinggi 
untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG dengan tujuan untuk 
menjaga pertumbuhan bisnis yang berkesinambungan dalam 
menghadapi persaingan bisnis yang semakin dinamis. Untuk 
itulah, penerapan GCG menjadi bagian dari rencana strategis 
Perseroan untuk mewujudkan kinerja yang transparan, efisien 
dan bertanggung jawab dengan cara meningkatkan prinsip 
keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, 
dan kewajaran.

WIKA berkomitmen secara penuh untuk menerapkan prinsip-
prinsip GCG secara sistematis dan konsisten agar dapat 
memacu perkembangan bisnis Perseroan, akuntabilitas 
serta menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi 
kepentingan Pemegang Saham dalam jangka panjang tanpa 
mengabaikan kepentingan pemangku kepentingan lainnya. 
Perseroan menempatkan prinsip-prinsip dan kebijakan GCG 
sebagai pedoman bagi Manajemen dan seluruh Insan WIKA 
dalam menjalankan aktivitas bisnis dan operasional di lingkup 
Perseroan. 

At the same time, the Company also developed IT systems to 
improve performance and efficiencies, or savings in terms of 
both time and operational costs. In 2020, WIKA developed a 
Building Information Modeling (BIM) system. Whereas previously 
BIM was only for used certain projects, now all major projects, 
and all design and build projects use the BIM system. Through 
this system, cost overruns can be reduced as they can be 
identified earlier. In terms of timesavings, location surveys can 
be carried out with drones making it more efficient and cost-
effective. WIKA also has a dashboard or portal for the WIKA 
Zone, which integrates ERP, financial dashboard, HCIS, Quality 
SHE Environmental, and Quality information System (QIS). WIKA 
is one of the first companies to digitize its QIS. WIKA Zone helps 
shorten the reporting process from the field, making it easier for 
the head office to evaluate what improvements are needed to 
improve performance in the field.

CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION 
DEVELOPMENT

The Board of Directors continuously monitors the corporate 
governance implementation development to ensure that the 
principles of Good Corporate Governance (GCG) are applied 
throughout the Company and are in accordance with the 
objectives of WIKA's GCG implementation. The Company is 
highly committed to implementing GCG principles with the 
aim of maintaining sustainable business growth in the face 
of increasingly dynamic business competition. For this reason, 
GCG implementation forms part of the Company's strategic plan 
to achieve transparent, efficient and responsible performance 
by enhancing the principles of transparency, accountability, 
responsibility, independence and fairness.

WIKA is fully committed to implementing the GCG principles 
systematically and consistently in order to spur the Company's 
business development, accountability and create sustainable 
added value for the interests of Shareholders over the long 
term without neglecting the interests of other stakeholders. 
The Company has included the GCG principles and policies in 
the operational guidelines followed by WIKA’s Management and 
all personnel when carrying out the Company’s business and 
activities. 
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Untuk meningkatkan implementasi manajemen risiko di 
lingkungan WIKA Grup, Perseroan juga menerapkan kebijakan 
sistem manajemen risiko yang terintegrasi, sehingga Perseroan 
dan entitas anak perusahaan akan terhindar dari bisnis yang 
tidak baik karena semua akan tersaring dalam manajemen 
risiko grup WIKA.

WIKA senantiasa berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas 
GCG, dengan fokus pada pembentukan perangkat kontrol 
manajemen internal yang lebih integratif, terutama dalam 
mengatisipasi risiko bisnis yang efektif melalui manajemen 
risiko, sehingga semua langkah aksi korporasi menjadi bagian 
dari pada manajemen risiko tersebut.

Sementara itu, WIKA juga memiliki prosedur pengendalian 
gratifikasi dan whistleblower, yang tentunya dapat meningkatkan 
pelaksanaan GCG di lingkup Perseroan. Di akhir tahun 2020, 
WIKA telah memperoleh sertifikat ISO 37001:2016, Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) dari PT Sucofindo yang 
memang diwajibkan oleh Kementerian BUMN. Melalui SMAP, 
nantinya di dalam whistleblower WIKA juga akan terintegrasi 
dengan penegak hukum, dan secara operasional, prosedur ini 
akan membuat internal WIKA menjadi lebih baik.

Tahun 2020, WIKA kembali melakukan pengukuran kualitas 
penerapan GCG yang dilakukan oleh BPKP dengan parameter 
berdasarkan Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara No. SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
pada BUMN dan memperoleh skor 94,825 dengan predikat 
“Sangat Bak”. Selain itu, WIKA juga telah melakukan pengukuran 
kualitas penerapan GCG  dengan parameter lainnya, baik yang 
berlaku secara nasional maupun internasional.

Hasil Pengukuran Kualitas Penerapan GCG WIKA 2020
Quality of WIKA's 2020 GCG Implementation Assessment Results

Skor | Score 
94.825

“Sangat Baik” | "Very good"
SK-16/S.MBU/2012 Parameter 

Penilaian Penerapan GCG BUMN
SK-16/S.MBU/2 012 Evaluation 

Parameters for BUMN GCG 
Implementation

Skor | Score

87.89 
ASEAN Corporate 

Governance Scorecard

Skor | Score  
87.30 

“Most Trusted Company”
Corporate Governance 

Perception 
Index (CGPI)

Skor | Score

711.50
"Industry Leader"

Kriteria Penilaian 
Kinerja Unggul

BUMN
Excellence Performance

Assessment
Criteria BUMN

To improve risk management within the WIKA Group, the 
Company has also implemented an integrated risk management 
system policy, so that the Company and its subsidiaries can 
avoid any involvement in bad business practices as these will 
be filtered out in the WIKA Group's risk management.

WIKA also continuously improves the quality of its GCG, with 
a focus on establishing more integrated internal management 
control tools, especially for anticipating effective business risks 
through risk management, so that all proportional action steps 
will become part of the risk management. 

WIKA also has gratification and whistleblower control 
procedures, which will help improve the GCG implementation in 
the Company. At the end of 2020, WIKA obtained ISO 37001: 2016 
certification, for its Anti-Bribery Management System (ABMS) 
from PT Sucofindo, this being a requirement from the Ministry of 
BUMN. Using ABMS, WIKA whistleblowers will be integrated with 
law enforcement, and operationally, will improve WIKA's internal 
processes. 

In 2020, BPKP assessed the quality of WIKA’s GCG implementation 
using parameters based on the Secretary to the Ministry of 
State-Owned Enterprises Decree No. SK-16/S.MBU/2012 dated 
June 6, 2012 concerning Indicators/Parameters for Assessment 
and Evaluation of Good Corporate Governance Implementation 
in SOEs and received a score of 94.825 with the predicate "Very 
Good". WIKA also measured the quality of its GCG implementation 
using other national and international parameters. 
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Di samping itu, hasil dari implementasi GCG juga terlihat dari 
kepercayaan pihak eksternal kepada Perseroan, antara lain:
1. Penghargaan Indonesia Most Trusted Companies (Level 

tertinggi dari Corporate Governance Perception Index-
CGPI) Tahun 2019 dengan skor 87,30 dari Indonesia Institute 
Corporate Governance (IICG) dan Majalah SWA;

2. Top Governance Risk Compliance (GRC) Awards dengan 
kategori Top GRC Awards 2019 #4Stars, The Most Committed 
GRC Leader 2020, dan The High Performance Corporate 
Secretary on GRC dari Majalah TopBusiness bekerja sama 
dengan KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance), 
IRMAPA (Indonesia Risk Management Professional 
Association), dan ICoPI (Institute Compliance Professional 
Indonesia), Asia Business Research Center, serta didukung 
oleh beberapa perusahaan konsultan GCG dan Manajemen 
Risiko, Manajemen Kepatuhan.

PENGELOLAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN

Peseroan memiliki komitmen untuk terus memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. Komitmen 
tersebut salah satunya diwujudkan melalui pelaksanaan 
program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, atau Corporate 
Social Responsibilty (CSR). Bagi WIKA, CSR merupakan salah satu 
bagian penting dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang 
baik (Good Corporate Governance/GCG), yang cukup berperan 
dalam menciptakan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals/SDG). Perseroan memiliki komitmen kuat 
terhadap pemeliharaan hubungan yang harmonis dengan 
segenap pemangku kepentingan dan lingkungan sekitar melalui 
pelaksanaan program CSR yang dijalankan dengan mengadaptasi 
prinsip triple bottom lines. Di mana Perusahaan tidak semata 
berfokus pada kepentingan untuk memperoleh laba (profit), 
tetapi juga diseimbangkan dengan pemenuhan kepentingan 
dan kewajiban untuk menjaga kelestarian lingkungan (planet) 
dan mendukung kesejahteraan masyarakat (people).

WIKA senantiasa berupaya untuk melaksanakan setiap kegiatan 
usaha yang dapat memberikan nilai tambah bagi para pemangku 
kepentingan, baik dari segi aspek sosial, ekonomi maupun 
lingkungan. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
konstruksi, WIKA memiliki komitmen untuk menyelaraskan 
kinerja usaha dengan pemberian manfaat untuk masyarakat 
dan lingkungan sebagai bagian dari pemangku kepentingan 
Perseroan. Untuk itu, WIKA sangat memperhatikan dampak 
atau risiko yang mungkin timbul dari kegiatan Perseroan, yang 
merupakan isu-isu penting yang harus diminimalisir.

The results of the GCG implementation were reflected in the 
trust given by external parties to the Company, including:
1. Indonesia Most Trusted Companies Award (the highest level 

of the Corporate Governance Perception Index-CGPI) in 
2019 with a score of 87.30 from the Indonesia Institute for 
Corporate Governance (IICG) and SWA Magazine;

2. Top Governance Risk Compliance (GRC) Awards in 
the category Top GRC Awards 2019 #4Stars, The Most 
Committed GRC Leader 2020, and The High Performance 
Corporate Secretary on GRC from TopBusiness Magazine 
in collaboration with KNKG (National Committee on 
Governance Policy), IRMAPA (Indonesia Risk Management 
Professional Association), and ICoPI (Institute Compliance 
Professional Indonesia), Asia Business Research Center, as 
well as support given by several GCG and Risk Management, 
and Compliance Management consulting firms. 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
MANAGEMENT 

The Company is committed to making a positive contribution 
to the communities and the surrounding environment. This 
commitment is manifested through the Corporate Social 
Responsibility (CSR) program. For WIKA, CSR is an important part 
of GCG implementation, and plays a significant part in delivering 
the Sustainable Development Goals (SDG). The Company has a 
strong commitment to maintaining harmonious relationships 
with all stakeholders, and the surrounding environment through 
the CSR program that has adapted to the triple bottom lines 
principle. Meaning the Company does not only focus on profit, 
but also balances this with preserving the environment (planet) 
and supporting the well being of society (people).

WIKA strives to carry out all of its business activities so they can 
provide added value to stakeholders, from the social, economic 
and environmental aspects. As a construction sector Company, 
WIKA is committed to aligning its business performance with 
the provision of benefits to society and the environment as 
the Company's stakeholders. WIKA is therefore very concerned 
about any impacts or risks that may arise from its activities, 
treating them as important issues that must be minimized. 
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Di masa pandemi yang terjadi ditahun 2020, WIKA tidak 
tinggal diam, dan melakukan beberapa kegiatan CSR yang 
dapat membantu masyarakat dalam menangani pandemi 
melalui kegiatan WIKA Peduli dan WIKA Sehat. WIKA juga telah 
melakukan hal yang cukup besar, di antaranya berkontribusi 
dalam membangun beberapa rumah sakit darurat di masa 
pandemi. Pertama, WIKA telah berkontribusi dalam membangun 
Rumah Sakit Pulau Galang di Batam dalam waktu kurang 
dari 4 minggu. Rumah Sakit untuk pasien COVID-19 ini, dapat 
menampung seribu orang di Pulau Galang. Kemudian WIKA juga 
telah berkontribusi dalam merenovasi Wisma Atlet, yang dipakai 
untuk menampung para pasien yang terpapar COVID-19. Lalu 
WIKA juga berkontribusi dalam membangun beberapa rumah 
sakit khusus COVID-19 lainnya, seperti di Lamongan. WIKA juga 
turut berkontribusi merenovasi Rumah Sakit Pertamina untuk 
pasien COVID-19.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Sepanjang tahun 2020, komposisi Direksi WIKA mengalami 
perubahan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 8 Juni 2020, 
yang memberhentikan dengan hormat Sdr. Tumiyana sebagai 
Direktur Utama; Sdr. Danu Prijambodo sebagai Direktur Quality, 
Health, Safety and Environment; Sdr. Bambang Pramujo sebagai 
Direktur Operasi II; serta Sdr. Destiawan Soewardjono sebagai 
Direktur Operasi III.

Rapat kemudian mengalihkan penugasan Sdr. Agung Budi 
Waskito yang diangkat berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan 
Tahun Buku 2017 dari semula Direktur Operasi I, menjadi 
Direktur Utama. Rapat juga mengangkat Sdr. Rudy Hartono 
sebagai Direktur Quality, Health, Safety and Environment;  
Sdr. Mursyid sebagai Direktur Human Capital dan Pengembangan; 
Sdr. Hananto Aji sebagai Direktur Operasi I; Sdr. Harum Akhmad 
Zuhdi sebagai Direktur Operasi II; dan Sdr. Sugeng Rochadi 
sebagai Direktur Operasi III.

Dengan demikian, komposisi Direksi  WIKA per 31 Desember 2020 
adalah sebagai berikut:

Agung Budi Waskito : Direktur Utama | President Director

Hananto Aji : Direktur Operasi I | Director of Operations I

Harum Akhmad Zuhdi : Direktur Operasi II | Director of Operations II

Sugeng Rochadi : Direktur Operasi III | Director of Operations III

Ade Wahyu : Direktur Keuangan | Director of Finance

Mursyid : Direktur Human Capital dan Pengembangan | Director of Human Capital and Development

Rudy Hartono : Direktur QHSE | Director  QHSE

During the pandemic in 2020, WIKA did not stay still, but continued 
to carry out several CSR activities through WIKA Peduli and WIKA 
Sehat to help the communities deal with the pandemic. WIKA’s 
many activities included contributing towards building several 
emergency hospitals, including the Galang Island Hospital in 
Batam, which was constructed in less than 4 weeks. This hospital 
has the facilities to accommodate a thousand COVID-19 patients. 
WIKA also contributed in renovating Wisma Atlet, to be used 
to accommodate COVID-19 patients. WIKA also contributed in 
building several other COVID-19 special hospitals, including one 
in Lamongan, and also contributed to renovating the Pertamina 
Hospital for COVID-19 patients.

CHANGES IN THE BOARD OF DIRECTORS’ 
COMPOSITION

In 2020, WIKA’s Board of Directors’ composition changed based 
on the Annual General Meeting of Shareholders decision dated 
June 8, 2020, which confirmed the dismissal of Tumiyana as 
President Director; Danu Prijambodo as Director of Quality, 
Health, Safety and Environment; Bambang Pramujo as Director 
of Operations II; and Destiawan Soewardjono as Director of 
Operations III. 

Based on the 2017 Fiscal Year Annual General Meeting of 
Shareholders decision, Agung Budi Waskito was appointed as 
President Director, from his previous position as Director of 
Operations I. The meeting also appointed Rudy Hartono as 
Director of Quality, Health, Safety and Environment; Mursyid 
as Director of Human Capital and Development; Hananto Aji 
as Director of Operation I; Harum Akhmad Zuhdi as Director of 
Operations II; and Sugeng Rochadi as Director of Operations III.

Thus, the WIKA Board of Directors’ composition as of 31 December 
2020 was as follows: 
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Perubahan komposisi Direksi tersebut merupakan tindak lanjut 
hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang 
telah disepakati oleh mayoritas pemegang saham yang hadir.

Atas nama Direksi, kami memberikan apresiasi dan mengucapkan 
terima kasih kepada Sdr. Tumiyana, Sdr. Danu Prijambodo, Sdr. 
Bambang Pramujo, serta Sdr. Destiawan Soewardjono, atas 
dedikasi yang diberikan selama menjabat sebagai Direksi 
Perseroan.

APRESIASI

Tahun 2020 menjadi tahun yang penuh tantangan. Direksi 
memberikan apresiasi kepada seluruh karyawan yang telah 
bekerja dengan penuh dedikasi tinggi, sehingga Perseroan 
mampu melewati tantangan tersebut dengan capaian yang 
positif. Direksi juga memberikan apresiasi kepada Dewan 
Komisaris atas kerja sama, nasihat dan rekomendasi yang 
diberikan, sehingga Direksi mampu melakukan pengelolaan 
Perseroan dengan baik. Tak lupa, atas nama Perseroan, Direksi 
juga memberikan apresiasi kepada seluruh konsumen dan 
mitra kerja atas kerja sama yang telah terjalin dengan baik 
dan kepercayaan yang telah diberikan pada Perseroan. Kami 
senantiasa berupaya untuk terus meningkatkan kualitas kerja 
sama yang menguntungkan kedua belah pihak.

Kepada Pemegang Saham, Direksi mengucapkan terima kasih 
atas kepercayaan yang telah diberikan. Kami optimis, WIKA 
dapat terus melaju menghadapi berbagai tantangan dengan 
meraih berbagai peluang positif untuk pertumbuhan kinerja 
yang optimal.

Jakarta, 4 Mei 2021 | Jakarta, May 4, 2021

Agung Budi Waskito
Direktur Utama | President Director

The changes to the Board of Directors’ composition followed the 
decisions made at the Annual General Meeting of Shareholders, 
as agreed upon by the majority of shareholders present.

On behalf of the Board of Directors, we would like to express 
our appreciation and thanks to Tumiyana, Danu Prijambodo, 
Bambang Pramujo, and Destiawan Soewardjono, for their 
dedication while serving as members of the Company's Board 
of Directors.

APPRECIATION

2020 was a year full of challenges. The Board of Directors 
would like to express its appreciation to all employees who 
have worked with high dedication, enabling the Company to 
overcome these challenges with positive achievements. The 
Board of Directors would also like to express its appreciation 
to the Board of Commissioners for the cooperation, advice and 
recommendations given, enabling the Board of Directors to 
carry out good management of the Company. Also, on behalf 
of the Company, the Board of Directors would like to express 
its appreciation to all consumers and partners for the well-
established cooperation and trust they have placed in the 
Company. We will always strive to continue to improve the 
quality of this cooperation so that it benefits all parties.

To the Shareholders, the Board of Directors would like to thank 
you for the trust you have given. We are optimistic that WIKA will 
continue to advance in facing the many challenges by seizing 
positive opportunities for optimal performance growth.
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DIREKSI DAN ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS 
LAPORAN TAHUNAN 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK 

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
tahun 2020 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 4 Mei 2021 | Jakarta, May 4, 2021

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Jarot Widyoko
Komisaris  Utama | President Commissioner

Edy Sudarmanto
Komisaris | Commissioner

Adityawarman
Komisaris Independen 

Independent Commissioner

Firdaus Ali
Komisaris | Commissioner

Satya Bhakti Parikesit
Komisaris | Commissioner

Harris Arthur Hedar
Komisaris Independen 

Independent Commissioner

Suryo Hapsoro Tri Utomo
Komisaris Independen 

Independent Commissioner
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RESPONSIBILITY STATEMENT OF BOARD OF DIRECTORS 
AND BOARD OF COMMISSIONERS FOR 2020 ANNUAL 

REPORT OF PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

We, the undersigned, hereby declare that all information in 2020 Annual Report of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk has been fully 
disclosed and we are solely responsible upon the accuracy of all contents of the Annual Report.

This statement has been made truthfully.

Jakarta, 4 Mei 2021 | Jakarta, May 4, 2021

Direksi | Board of Directors

Agung Budi Waskito
Direktur Utama | President Director

Ade Wahyu
Direktur Keuangan 
Director of Finance

Hananto Aji
Direktur Operasi I  

Director of Operations I

Rudy Hartono
Direktur Quality, Health, Safety,

and Environment
Director of Quality, Health, Safety,

and Environment

Mursyid
Direktur Human Capital dan Pengembangan
Director of Human Capital and Development

Harum Akhmad Zuhdi
Direktur Operasi II

Director of Operations II

Sugeng Rochadi
Direktur Operasi III

Director of Operations III
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PROFIL PERUSAHAAN 
Company Profile
WIKA merupakan perusahaan konstruksi yang terintegrasi yang memiliki 7 (tujuh) lini bisnis utama. Segmen 
pasar yang dibidik WIKA adalah proyek-proyek konstruksi dan turunannya, baik yang dikembangkan oleh 
Pemerintah, sesama BUMN maupun oleh pihak swasta.

WIKA is an integrated construction company that has 7 (seven) main business lines. The market segment 
that WIKA is targeting is construction projects and their derivatives, both those developed by the 
Government, fellow BUMNs and by the private sector.
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IDENTITAS PERUSAHAAN 
Corporate Identity

Nama
Name

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk atau disingkat 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Berdomisili di Kota Administrasi Jakarta Timur
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
Domiciled in East Jakarta

Bidang Usaha
Business Field

Konstruksi
Construction

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

11 Maret 1960
March 11, 1960

Dasar Hukum Pendirian
Establishment Legal Basis

Akta Perseroan Terbatas No. 110 tanggal 20 Desember 1972 yang dibuat di hadapan Dian 
Paramita Tamzil, pada waktu itu pengganti dari Djojo Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta dan 
Perubahan Naskah Pendirian Perseroan Terbatas “PT Wijaya Karya” berdasarkan akta No. 
106, tanggal 17 April 1973 yang dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan No. 
Y.A.5/165/14 tanggal 8 Mei 1973, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 76 tanggal 21 September 1973, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 
No. 683.
Limited Liability Company Deed No. 110 dated December 20, 1972 before Dian Paramita 
Tamzil, alternate to Djojo Muljadi, S.H., Notary in Jakarta and Amended on the 
Establishment of Limited Liability Company “PT Wijaya Karya” based on deed No. 106, 
dated April 17, 1973 before Kartini Muljadi, SH, Notary in Jakarta, and approved by the 
Republic of Indonesia Minister of Justice Decree No. Y.A.5/165/14 dated May 8, 1973, and 
announcement in the Republic of Indonesia State Gazette No. 76 on September 21, 1973, 
Addendum No. 683.

Kepemilikan
Ownership

 • Pemerintah Republik Indonesia 65,05% 
 • Publik 34,95%
 • The Government of The Republic of Indonesia 65.05%
 • Public 34.95%

Modal Dasar
Authorized Capital Rp3.500.000.000.000

Modal Ditempatkan
Issued and Fully Paid-Up 
Capital

Rp896.995.137.200

Jumlah Karyawan
Number of Employees

2.834 karyawan
2,834 employees
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Tanggal Go Public
Public Listing

29 Oktober 2007
October 29, 2007

Nama Bursa
Stock Exchange

Bursa Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange

Kode Saham
Share Code WIKA

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary Mahendra Vijaya

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

WIKA Tower 1 & 2 
Jalan D.I. Panjaitan Kav. 9-10
Jakarta 13340 - Indonesia 

 : +6221 8067 9200
 : +6221 2289 3830
 : adwijaya@wika.co.id

Situs Web
Website www.wika.co.id

Kontak Alamat
Contact Address

Corporate Secretary 
WIKA Tower 2 
Jalan D.I. Panjaitan Kav. 10 lt.1 
Jakarta 13340 - Indonesia 

Investor Relations (khusus Capital Market)
Investor Relations (Capital Market Only) 
WIKA Tower 2 
Jalan D.I. Panjaitan Kav. 10 lt.1 
Jakarta 13340 - Indonesia 

 : investor.relations@wika.co.id 

Customer Care 
 : adwijaya@wika.co.id

Media Sosial
Social Media 

 : PT Wijaya Karya 
 : @PTWijayaKarya 
 : ptwijayakarya 
 : WIJAYA KARYA TV

Entitas Anak
Subsidiaries

 • PT Wijaya Karya Beton Tbk
 • PT Wijaya Karya Realty 
 • PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi 
 • PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi 
 • PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk
 • PT Wijaya Karya Bitumen 
 • PT Wijaya Karya Serang Panimbang
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RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 
Brief History of the Company 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, (selanjutnya disebut WIKA atau 
Perseroan) didirikan berdasarkan Undang-Undang No. 19 tahun 
1960 juncto Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 1961 tanggal 29 
Maret 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara/PN “Wijaya 
Karya”. Bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 
1961 ini, PN Wijaya Karya lahir merupakan hasil peleburan dari 
perusahaan bangunan bekas milik Belanda yang bernama 
Naamloze Vennootschap Technische Handel Maatschappij 
en Bouwbedrijf Visen Co. yang telah dikenakan nasionalisasi 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1960 dan Surat 
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik (PUTL) 
No. 5 tanggal 11 Maret 1960.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, (hereinafter referred to as WIKA or 
Company) was established on March 29, 1961 based on 1960 Law 
No. 19, and 1961 Government Regulation No. 64 concerning the 
Establishment of State/PN Company “Wijaya Karya”. Pursuant to 
1961 Government Regulation No. 64, PN Wijaya Karya was merged 
with the former Dutch-owned building company Naamloze 
Vennootschap Technische Handel Maatschappij en Bouwbedrijf 
Vis en Co. that had been nationalized based on 1960 Government 
Regulation No. 2 and the Ministry of Public Works and Electric 
Power (PUTL) Decree No. 5 on March 11, 1960.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 40 tanggal 22 Juli 1971, PN 
Wijaya Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero), sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 2 ayat 3 Undang-Undang No. 9 Tahun 1969 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia No. 40 tahun 1969, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia 2904). 

Selanjutnya, Perseroan ini dinamakan “PT Wijaya Karya”, 
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 110 tanggal 20 
Desember 1972 yang dibuat di hadapan Dian Paramita Tamzil, 
pada waktu itu pengganti dari Djojo Muljadi, S.H., Notaris di 
Jakarta dan Perubahan Naskah Pendirian Perseroan Terbatas 
“PT Wijaya Karya” berdasarkan akta No. 106, tanggal 17 April 
1973 yang dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dengan Keputusan No. Y.A.5/165/14 tanggal 8 Mei 1973, 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 76 tanggal 21 September 1973, Tambahan Berita Negara 
Republik Indonesia No. 683.

Pada awal pendiriannya, kegiatan usaha yang dijalankan WIKA 
adalah pekerjaan instalasi listrik dan pipa air, sebelum menjadi 
perusahaan kontraktor sipil dan bangunan di tahun 70-an. 
WIKA juga turut berperan serta dalam proyek pembangunan 
Gelanggang Olahraga Bung Karno dalam rangka penyelenggaraan 
Games of the New Emerging Forces (GANEFO) dan Asian Games 
ke-4 di Jakarta.

Tahun 1982, WIKA mendiversifikasi usahanya secara signifikan 
melalui pembentukan beberapa divisi baru, yakni Divisi Sipil 
Umum, Divisi Bangunan Gedung, Divisi Sarana Papan, Divisi 
Produk Beton dan Metal, Divisi Konstruksi Industri, Divisi Energi, 
dan Divisi Perdagangan. Dengan semakin banyaknya proyek 
yang ditanganinya, maka semakin banyak anak perusahaan 
yang didirikan sehingga WIKA tumbuh menjadi perusahaan 
infrastruktur yang terintegrasi dan saling bersinergi. Dalam 
bidang konstruksi, sejak 1997, WIKA mulai mengembangkan diri 
dengan mendirikan beberapa anak perusahaan mandiri yang 
mengkhususkan diri dalam menciptakan produknya masing-
masing, yakni WIKA Beton, WIKA Intrade, dan WIKA Realty. 
Keberhasilannya dalam mencapai pertumbuhan yang cukup 
pesat mendapat apresiasi yang tinggi dari publik. 

Based on Government Regulation No. 40 dated July 22, 1971, PN. 
Widjaja Karja was declared as dissolved and transformed into 
a Limited Liability Company (PERSERO), as published in article 
2, paragraph 3 of Law No. 9/1969 (Republic of Indonesia State 
Gazette No. 40. 1969, Republic of Indonesia Gazette Supplement 
2904). 

Subsequently the Company name was changed to “PT Wijaya 
Karya,” based on Limited Liability Company Deed No. 110 dated 
December 20, 1972, before Dian Paramita Tamzil, an alternate 
for Djojo Muljadi, S.H., Notary in Jakarta, in conjunction with the 
Deed Change to the articles in association with Limited Liability 
Company “PT Wijaya Karya” No. 106, dated April 17, 1973, before 
Kartini Muljadi SH., Notary in Jakarta, with both being approved 
by the Republic of Indonesia Minister of Justice through Decree 
No. Y.A.5/165/14 dated May 8, 1973, and published in the Republic 
Indonesia State Gazette No. 76 dated 21 September 1973, 
additional of State Gazette of the Republic of Indonesia No. 683.

On its establishment, the business activities conducted by WIKA 
were electrical and plumbing installation work, before becoming 
a civil and building contractor company in the 70s. WIKA also 
participated in the Bung Karno Sports Center development 
project, organizing the Games of the New Emerging Forces 
(GANEFO) and the 4th Asian Games in Jakarta.

In 1982 WIKA significantly diversified its business through 
the establishment of new divisions such as the General Civil 
Division, Building Division, Housing Facilities Division, Concrete 
and Metal Product Division, Industrial Construction Division, 
Energy Division, and Trade Division. As more projects were 
undertaken, more subsidiary companies were established and 
WIKA grew into an integrated and synergized infrastructure 
company. In the construction business starting in 1997, WIKA 
began to establish some independent subsidiary companies 
for specialized products, namely WIKA Beton, WIKA Intrade 
and WIKA Realty. Its ability to grow quite rapidly gained a high 
appreciation from the public.
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Pada 27 Oktober 2007 WIKA melakukan Penawaran Saham 
Perdana (Initial Public Offering/IPO) di Bursa Efek Indonesia 
dengan melepas 28,46 persen saham ke publik, sementara 
sisanya masih dipegang Pemerintah Republik Indonesia. 
Selepas memperoleh dana dari IPO, WIKA semakin leluasa 
untuk tumbuh dan berkembang. Langkah-langkah antisipatif 
dan inovatif semakin mudah diwujudkan. WIKA pun tetap  kokoh 
tatkala menghadapi berbagai krisis, baik krisis global maupun 
nasional. WIKA terus mengembangkan kemampuan Engineering, 
Procurement and Construction (EPC). Pasarnya diperluas hingga 
ke mancanegara. WIKA tak pernah melewatkan kesempatan 
menggarap proyek-proyek menantang, baik dari swasta maupun 
proyek Pemerintah yang pendanaannya berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), maupun Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Salah satunya adalah 
Jembatan Suramadu yang menghubungkan Pulau Jawa dan 
Madura yang manfaatnya kian dirasakan oleh seluruh penduduk 
Jawa dan Madura.

Pada tahun 2014, WIKA hadir dengan paradigma baru. WIKA 
mengklasifikasi ulang segmen bisnisnya menjadi 5 (lima) pilar, 
yakni Industri, Infrastruktur & Gedung, Energi dan Industrial 
Plant, Realti dan Properti, dan Investasi. WIKA berharap, 
melalui segmentasi demikian kinerja WIKA lebih solid dalam 
mewujudkan “operational excellence for best results” melalui 
peningkatan kualitas produk, anggaran yang lebih efisien 
serta waktu penyelesaian proyek yang lebih cepat. Posisi WIKA 
pun semakin mantap sebagai salah satu pemain di industri 
kelistrikan dan migas berkat kontrak-kontrak baru di industri 
tersebut yang berhasil dimenangkannya. Tahun 2015 menandai 
dimulainya babak baru WIKA dengan menggarap proyek 
infrastruktur berskala mega. Proyek ini tak hanya menantang, 
namun mempertaruhkan nama baik Bangsa, yakni proyek MRT 
(Mass Rapid Transportation) Jurusan Bundaran HI-Lebak Bulus 
di Jakarta.

Pada tahun 2016, WIKA melakukan penawaran saham umum 
terbatas kepada para pemegang saham lama, sehingga 
jumlah saham beredar WIKA menjadi sebanyak 8.969.951.372. 
Dana hasil penawaran umum terbatas tersebut selanjutnya 
digunakan untuk mendanai beberapa proyek strategis seperti 
pembangunan jalan tol dan pembangkit listrik. Di tahun 2017, 
WIKA melakukan transformasi terhadap corporate value dari 
yang sebelumnya adalah CIBERTI (Commitment, Innovation, 
Balance, Excellence, Relationship, Teamwork dan Integrity) 
menjadi ACE (Agility, Caring, dan Excellence) sebagai bentuk 
respon WIKA untuk menghadapi tantangan bisnis yang dinamis. 

On October 27, 2007, WIKA conducted an Initial Public Offering 
(IPO) on the Indonesia Stock Exchange releasing 28.46 percent of 
the shares to the public, while the Government of the Republic 
of Indonesia held the remainder. Having obtained funds through 
the IPO, WIKA had more flexibility to grow and develop itself. 
Its anticipatory measures and innovations were more easily 
realized. WIKA stood strong when facing various crises, both 
global and national. WIKA continued to develop its competences 
in Engineering, Procurement and Construction (EPC). As its 
markets extended to foreign countries, WIKA never passed up any 
opportunity for investment in, and development of challenging 
infrastructure projects, including government projects financed 
by the State, as well those in the Local Budgets and Expenditure. 
One such infrastructure project was the Suramadu bridge that 
connects the Java and Madura Islands providing many benefits 
to the people.

In 2014 WIKA developed a new paradigm. WIKA restructured 
its business segments into 5 (five) pillars namely: Industry, 
Infrastructure & Building, Energy & Industrial Plant, Realty 
& Property, and Investment. With this segmentation WIKA’s 
performance was expected to be more solid to attain “operational 
excellence for the best results” through the improvement 
of product quality, more efficient budgets and faster project 
completion. By obtaining new contracts in the power generation 
and oil and gas sectors, WIKA further solidified itself as one of 
the players in the industry, as well as commenced its public 
infrastructure management business. 2015 marked the start of 
WIKA’s new era with mega infrastructure projects, which were 
not only challenging, but risked the nation’s reputation, namely 
the Bundaran HI-Lebak Bulus MRT (Mass Rapid transportation) 
Route in Jakarta.

In 2016, WIKA undertook a limited public offering to its old 
shareholders, raising WIKA's outstanding shares to 8,969,951,372. 
The proceeds were used to finance several strategic projects 
such as toll road development and power generation. In 
2017, WIKA transformed its corporate values from CIBERTI 
(Commitment, Innovation, Balance, Excellence, Relationship, 
Teamwork and Integrity) to ACE (Agility, Caring and Excellence) 
as WIKA's response to the dynamic business challenges.
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WIKA mengawali tahun 2018 dengan menghimpun dana sebesar 
Rp5,4 Triliun dari penerbitan obligasi global berdenominasi 
rupiah atau Komodo Bond di Singapore Exchange dan London 
Stock Exchange. Komodo Bond WIKA mengalami oversubscribed 
2,5x yang menunjukkan antusiasme yang tinggi dari para 
investor global untuk berinvestasi di sektor infrastruktur 
Indonesia. Perseroan  juga menambahkan Rekayasa Konstruksi 
dan Integrated Transportation System sebagai lini bisnis baru 
guna memperkuat daya saing Perseroan. Untuk terus bertumbuh 
menjadi lebih besar dan stabil, WIKA yang sebelumnya 
memfokuskan bisnisnya pada bidang konstruksi, kini mulai 
memperkuat bisnisnya pada bidang investasi, seperti di sektor 
jalan tol, power plant dan transit oriented development untuk 
memperbesar porsi recurring income.

Pada tahun 2019, WIKA dengan resmi menetapkan Visi dan Misi 
2030 untuk menjawab tantangan masa depan Perseroan. WIKA 
sebagai perusahaan investasi dan Engineering, Procurement and 
Construction (EPC), secara berkelanjutan berkomitmen untuk 
berperan penting dalam menghadirkan kualitas kehidupan 
yang lebih baik. WIKA juga semakin memperkuat posisinya di 
kancah global melalui andil besarnya pada Indonesia Africa 
Infrastructure Dialogue (IAID) 2019. Pada forum internasional 
ini, WIKA menjadi satu-satunya perusahaan konstruksi 
Indonesia yang memperkenalkan dan melakukan penjajakan 
pengembangan bisnis dengan para pimpinan negara-negara 
di benua Afrika. Saat ini, WIKA telah eksis  di 10 negara yang 
tersebar di benua Asia dan Afrika. Tahun 2019 juga diisi dengan 
kesuksesan WIKA dalam menyelesaikan sejumlah signature 
project di antaranya MRT Jakarta Bundaran HI-Lebak Bulus, 
LRT Jakarta Kelapa Gading-Velodrome, serta  Bandar Udara 
Aeroporto  Internacional De Oecusse Rota do Sandolo di Timor 
Leste.

Memasuki tahun 2020, WIKA menghadapi perlambatan yang 
sulit dihindarkan akibat pandemi COVID-19 yang berdampak 
secara nasional dan global. Banyak proyek pembangunan yang 
harus tertunda karena adanya kebijakan dan/atau himbauan 
pembatasan sosial, realokasi anggaran Kementerian teknis serta 
perekonomian global yang belum bergerak normal. Sebagai 
perusahaan publik, WIKA memahami, menerima, dan merespon 
dengan sigap berkenaan dengan kinerja yang akan terus 
dipantau kapan pun dan di manapun. WIKA telah merapatkan 
barisan dan duduk bersama dengan seluruh pemangku 
kepentingan menyiapkan rencana kerja dan strategi sebagai 
bentuk tanggung jawab profesional kepada publik. Dengan saling 
bersinergi, saling melengkapi dan saling menguatkan, WIKA 
percaya bahwa keterbatasan-keterbatasan itu akan bisa terurai. 
Ditopang dengan semangat baru, WIKA tidak akan larut dengan 
penyebab stagnasi 2020, WIKA akan bangkit, menyongsong, dan 
meraih kesuksesan pada 2021.

WIKA started 2018 by raising funds amounting to Rp5.4 trillion 
through the issuance of rupiah-denominated global bonds 
or Komodo Bonds on the Singapore and the London Stock 
Exchanges. WIKA's Komodo Bonds were oversubscribed 2.5x 
showing the high enthusiasm from global investors to invest 
in Indonesia's infrastructure sector. The company also added 
Construction Engineering and Integrated Transportation 
System as new business lines to strengthen the company's 
competitiveness. To continue to grow larger and be more stable, 
WIKA, which previously focused its business in the construction 
sector, now began to strengthen its business in the investment 
sector, such as in toll roads, power plants and transit oriented 
development sectors to increase the recurring income portion.

In 2019, WIKA officially established the 2030 Vision and Mission to 
address the company's future challenges. WIKA, as a sustainable 
investment and Engineering, Procurement and Construction 
(EPC) Company, is committed to playing an important role 
in presenting a better quality of life. WIKA also strengthened 
its position in the global arena through its large share in the 
2019 Indonesia Africa Infrastructure Dialogue (IAID). At this 
international forum, WIKA was the only Indonesian construction 
company that introduced and explored business development 
with leaders of countries on the African continent. At present, 
WIKA works in 10 countries spread across the continents of Asia 
and Africa. 2019 also saw WIKA's success in completing a number 
of signature projects including the Jakarta MRT Roundabout 
HI-Lebak Bulus, Jakarta Kelapa Gading-Velodrome LRT, and 
Aeroporto Internacional De Oecusse Rota do Sandolo Airport in 
Timor Leste.

Entering 2020, WIKA faced an unavoidable slowdown due to 
the COVID-19 pandemic that was having an impact nationally 
and globally. Many development projects had to be postponed 
due to policies and/or calls for social restrictions, budget 
reallocations by the technical ministries, and the abnormal 
global economies. As a public company, WIKA understood, 
accepted, and responded swiftly with regard to performance 
that would continue to be monitored anytime and at anywhere. 
WIKA took stock and worked together with its stakeholders to 
prepare work plans and strategies as a form of professional 
responsibility to the public. By synergizing, complementing and 
strengthening each other, WIKA believes that these limitations 
will be overcome. Supported by new enthusiasm, WIKA will not 
stop due to the 2020 stagnation, but will rise up, welcome, and 
achieve success in 2021. 
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KETERANGAN PERUBAHAN NAMA

Sebagaimana telah dijabarkan di atas, dari awal pendirian sampai 
dengan saat ini WIKA telah mengalami satu kali perubahan 
nama dan badan hukum dari semula bernama PN Widjaja Karya 
menjadi PT Wijaya Karya (Persero). Perubahan ini efektif berlaku 
pada 20 Desember 1972 berdasarkan Akta Perseroan Terbatas 
No. 110 tanggal 20 Desember 1972 yang dibuat di hadapan Dian 
Paramita Tamzil, pada waktu itu pengganti dari Djojo Muljadi, 
S.H., Notaris di Jakarta dan Perubahan Naskah Pendirian 
Perseroan Terbatas “PT Wijaya Karya” berdasarkan akta No. 106, 
tanggal 17 April 1973 yang dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., 
Notaris di Jakarta. Kemudian WIKA juga mengalami perubahan 
status menjadi Perusahaan Terbuka, yang efektif berlaku pada 
27 Oktober 2007 seiring dengan aksi korporasi yang dijalankan 
Perseroan dengan melakukan Penawaran Umum Perdana di 
Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian, nama yang digunakan 
saat ini adalah PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

BRAND PERSEROAN

 

1960-1972

PN Widjaja Karja

 

1972-1981

PT Wijaya Karya (Persero)

 

1981-2007

PT Wijaya Karya (Persero)

 2007-Sekarang
2007-Present

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

STATEMENT REGARDING NAME CHANGES

As stated above, from the Company’s establishment until 
now WIKA has experienced a one-time change in name and 
legal entity status, from its original name PN Widjaja Karya to 
PT Wijaya Karya (Persero). This change became effective on 
December 20, 1972 based on Deed of Limited Liability Company 
No. 110 dated December 20, 1972 made before Dian Paramita 
Tamzil, a successor to Djojo Muljadi, S.H., Notary in Jakarta, and 
the Amendment to Establish the Limited Liability Company 
“PT Wijaya Karya” based on deed No. 106, April 17, 1973 made 
before Kartini Muljadi, S.H., Notary in Jakarta. Then WIKA also 
changed its status to a publicly listed company, effective on 
October 27, 2007 in line with the corporate actions carried out 
by the Company by conducting an Initial Public Offering on the 
Indonesia Stock Exchange. Accordingly, the name currently used 
is PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

CORPORATE BRAND
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WIKA’s brand identity consists of symbols, logo letters, colors 
with a tagline. Simply put, each item can be explained as follows:

 • The frame is widening elliptical shape, like a world map 
that is expanded horizontally. This illustrates how WIKA has 
evolved into a large company with a full range of products 
and services, through business expansion, as well as 
revenue.

 • The change of identity initials from WK into WIKA is intended 
as a brand differentiation with other SOE having the same 
initials. The word “WIKA” reflects that the Company is 
growing and evolving.

 • The writing is italic to adopt the position of a runner leaning 
forward at the start. It means that WIKA is ready to run fast 
in the pursuit of its aspirations.

 • The frame color was changed to sky blue as a symbol of 
WIKA’s aspiration to be as high as the sky.

Identitas brand WIKA terdiri dari simbol, huruf logo, warna dan 
tagline. Secara sederhana masing-masing item dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 • Bentuk frame melebar elips, seperti peta dunia yang digelar 

secara horizontal. Hal ini menggambarkan betapa WIKA 
tumbuh berkembang menjadi perusahaan besar dengan 
ragam produk dan jasa, ekspansi usaha, serta pendapatan;

 • Adanya perubahan penulisan identitas dari WK menjadi 
WIKA, ditujukan sebagai diferensiasi brand dengan BUMN 
karya lain yang memiliki inisial identitas sama. Penyusunan 
kata WIKA disusun menyambung sebagai cermin perusahaan 
yang tumbuh berkembang; 

 • Penulisan dibuat miring (italic) mengadopsi posisi pelari 
yang condong ke depan saat melakukan start, maksudnya 
bahwa WIKA siap berlari cepat dalam mengejar cita-cita;

 • Warna frame berubah menjadi biru langit melambangkan 
cita-cita WIKA yang akan diraih setinggi langit.
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BIDANG USAHA 
Business Fields

Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan yang terakhir disahkan 
melalui Akta No. 34 tanggal 16 Juni 2020 yang dibuat oleh 
Notaris Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta dan telah disahkan 
melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No. AHU-0047322.AH.01.02.TAHUN 2020 
tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
Terbatas Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha di 
bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, 
jasa keagenan, investasi, agro industri, industri energi, energi 
terbarukan dan energi konversi, penyelenggara perkeretaapian, 
penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, 
logistik, perdagangan, engineering procurement construction, 
pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan peningkatan 
kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa 
engineering dan perencanaan, investasi dan/atau pengelolaan 
usaha di bidang prasarana dan sarana dasar (infrastruktur), 
untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi 
dan berdaya saing kuat untuk mendapat/mengejar keuntungan 
guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip 
Perseroan Terbatas. 

In accordance with the Company's Articles of Association which 
were ratified by Deed No. 34 dated June 16 2020, before Notary 
Fathiah Helmi, S.H., a notary in Jakarta and legalized through 
the Republic of Indonesia Minister of Law and Human Rights 
Decree No. AHU-0047322.AH.01.02., 2020 concerning Approval of 
Amendments to the Articles of Association of Limited Liability 
Company (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, the intent and purpose 
of the Company are to conduct business in the construction 
industry, manufacturing industry, rental services, agency 
services, investment, agro-industry, energy industry, renewable 
energy and energy conversion, railroad operations, port 
management, airport management, logistics, trade, engineering 
procurement construction, area development and management, 
capacity building services in the construction service fields, 
information technology, engineering and planning services, 
investment and/or business management in the infrastructure 
and basic facilities (infrastructure) fields, to produce high quality 
and highly competitive goods and /or services to gain profits to 
increase the value of the Company by applying the principles of 
a Limited Liability Company. 

TERMINAL KIJING
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KEGIATAN USAHA YANG DIJALANKAN

Untuk mencapai maksud dan tujuan yang tertera pada Anggaran 
Dasar Perusahaan tersebut, kegiatan usaha yang dilakukan 
Perseroan pada tahun 2020 antara lain adalah:

KEGIATAN USAHA BERDASARKAN ANGGARAN DASAR
BUSINESS ACTIVITIES BASED ON THE ARTICLES OF ASSOCIATION

KETERANGAN PELAKSANAAN 
KEGIATAN USAHA PADA TAHUN 2020

BUSINESS ACTIVITIES IN 2020

SUDAH
ALREADY

BELUM
NOT YET

KEGIATAN USAHA UTAMA
MAIN BUSINESS ACTIVITIES

Pekerjaan pelaksanaan konstruksi
Construction work P

Pelaksanaan pekerjaan EPC (engineering procurement construction) termasuk investasi 
Implementation of EPC (engineering procurement construction) work including investments P

Perbaikan/pemeliharaan/renovasi pada pekerjaan-pekerjaan di atas
Repair/maintenance/renovation on the above jobs P

Operation dan maintenance termasuk investasi
Operation and maintenance including investments P

Kegiatan usaha penyelenggaraan perkeretaapian
Railway business activities P

Kegiatan usaha penyelenggaraan pelabuhan umum dan pelabuhan khusus termasuk 
investasi
General port and special port business activities including investments

P

Kegiatan usaha penyelenggaraan kebandarudaraan termasuk investasi
Airport business activities including investments P

Kegiatan usaha logistik termasuk investasi 
Logistics business activities including investments P

Pengembangan dan Pengelolaan Kawasan Ekonomi Khusus termasuk investasi
Development and management of Special Economic Zones including investments P

KEGIATAN USAHA PENUNJANG/PENDUKUNG
SUPPORTING BUSINESS ACTIVITIES

Perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang meliputi pekerjaan 
sipil, pekerjaan gedung dan pekerjaan mekanikal elektrikal, pekerjaan radio, telekomunikasi 
dan instrumentasi serta perbaikan, pemeliharaan dan konsultasi
Planning and supervision of construction work including civil works, building and 
mechanical electrical works, radio, telecommunications and instrumentation works as well 
as repairs, maintenance and consultancy

P

Pengukuran, penggambaran, perhitungan dan penetapan biaya pekerjaan konstruksi yang 
meliputi pekerjaan sipil, pekerjaan gedung dan pekerjaan mekanikal elektrikal (quantity 
surveying) dan laboratorium beton dan tanah soil investigation
Measurement, drawing, calculation and determination of the cost of construction work 
including civil works, building work and mechanical electrical work (quantity surveying) and 
concrete and soil investigation laboratories

P

Layanan jasa konsultasi manajemen, manajeman proyek konstruksi, rekayasa industri, 
enjinering dan perencanaan
Service management consulting services, construction project management, engineering 
industry, engineering and planning

P

Melakukan usaha penyewaan dan penyediaan jasa dalam bidang peralatan konstruksi
Conducting rental and service business in construction equipment P

BUSINESS ACTIVITIES 

To achieve the aims and objectives stated in the Company’s 
Articles of Association, the business activities carried out by the 
Company in 2020 included:
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KEGIATAN USAHA BERDASARKAN ANGGARAN DASAR
BUSINESS ACTIVITIES BASED ON THE ARTICLES OF ASSOCIATION

KETERANGAN PELAKSANAAN 
KEGIATAN USAHA PADA TAHUN 2020

BUSINESS ACTIVITIES IN 2020

SUDAH
ALREADY

BELUM
NOT YET

Melakukan usaha pemasok, jasa keagenan, jasa handling impor, ekspor, jasa ekspedisi/
angkutan darat serta perdagangan umum
Supplying agency services, handling services import, export, freight forwarding services / 
land transportation and general trading

P

Melakukan usaha dalam bidang agro industri yang meliputi pabrik kelapa sawit, gula, 
biodiesel, bioethanol, biogas dan biomassa energy termasuk pengoperasian produksi, 
pemeliharaan serta pendistribusian
Conducting business in the field of agro-industries including oil palm, sugar, biodiesel, 
bioethanol, biogas and biomass energy including production operations, maintenance and 
distribution

P

Melakukan usaha pengembangan dan pengelolaan kawasan termasuk sarana dan 
prasarananya, pembangunan dan penjualan di bidang realti serta melakukan pengusahaan 
dan pengelolaan di bidang properti
Conducting regional business development and management including facilities and 
infrastructure, construction and sales in the real estate sector and undertaking business 
and management in the property sector

P

Melaksanakan usaha dalam bidang jasa dan teknologi informasi
Conducting business in the field of information technology services P

Building Management P

System Development P

Industri Pabrikasi
Industrial manufacturing P

Pabrikasi komponen dan peralatan konstruksi
Fabrication of components and construction equipment P

Penyedia jasa pengembangan sistem informasi
Information system service provider development P

Penyelenggara pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia serta riset teknologi 
terapan, pengembangan sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja
Organizer of training and human resource development and applied technology research, 
development of occupational health safety management systems

P

Penyedia pekerjaan maintenance, repair, dan overhaul (MRO) kebandarudaraan
Provider of airport maintenance, repair and overhaul (MRO) P

Usaha usaha lain yang langsung menunjang usaha pokok Perseroan tersebut di atas
Other businesses that directly support the main business of the Company mentioned above P

Terdapat 3 (tiga) kegiatan usaha utama dan 5 (lima) kegiatan 
usaha penunjang Perseroan yang belum dijalankan oleh 
Perseroan. Hal ini dikarenakan Perseroan masih berfokus 
untuk mengembangkan 7 (tujuh) lini bisnis yang kini sedang 
dijalankan.

PRODUK DAN JASA

WIKA merupakan perusahaan konstruksi terintegrasi yang 
memiliki 7 (tujuh) lini bisnis utama. Segmen pasar yang dibidik 
WIKA adalah proyek-proyek konstruksi dan turunannya, baik 
yang dikembangkan oleh Pemerintah maupun oleh pihak 
swasta.

There are 3 (three) main business activities and 5 (five) 
supporting business activities of the Company that have not 
yet been carried out by the Company as the Company is still 
focused on developing the current 7 (seven) business lines. 

PRODUCTS AND SERVICES

WIKA is an integrated construction company with 7 (seven) main 
business lines. The market segments targeted by WIKA include 
construction and derivative projects involving the Government 
and the private sector.
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Produk dan jasa yang ditawarkan WIKA adalah sebagai berikut:
1. Infrastruktur dan Gedung

Lini bisnis ini terdiri dari bidang usaha jasa konstruksi sipil 
dan konstruksi gedung. Segmen pasar yang dibidik WIKA 
di lini bisnis ini adalah proyek konstruksi sipil dan gedung 
berskala nasional dan berteknologi tinggi.

Bidang konstruksi sipil membawahi sejumlah sub bidang 
usaha yang meliputi pembangunan sarana dan prasarana 
seperti jalan, jembatan, pengairan dan prasarana 
perhubungan. Kini pekerjaannya tidak sekedar sebagai 
kontraktor melainkan juga mencakup rancang bangun 
(design and build) dari mulai proses perencanaan hingga 
proses konstruksi. 

Sedangkan bidang konstruksi gedung meliputi 
pembangunan hunian dan bangunan fasilitas publik. 
Bidang konstruksi gedung WIKA telah mampu melakukan 
pekerjaan rancang bangun atau design and build sejak 
proses perencanaan sampai proses konstruksi. Sub 
bidang usaha jasa konstruksi bangunan hunian meliputi 
pembangunan apartemen, kondominium, hotel, rumah 
susun, dan kompleks perumahan.

2. Energi dan Industrial Plant
Lini bisnis ini terdiri dari bidang usaha Energi dan Industrial 
Plant. Bidang usaha energi ini meliputi jasa EPC (Engineering, 
Procurement dan Construction) di bidang ketenagalistrikan. 
Berbagai jenis pembangkit listrik telah mampu dihasilkan 
oleh WIKA antara lain PLTU, PLTG/MU, PLTA, PLTD/MG dan 
lain sebagainya.

Sedangkan pada bidang usaha Industrial Plant berfokus 
pada membangun suatu processing plant, yang terdiri atas 
fasilitas bangunan, serangkaian fasilitas mesin, peralatan 
dan fasilitas-fasilitas penunjang lainya sehingga dapat 
terbentuk suatu proses produksi dari raw material menjadi 
produk tertentu, di antaranya Alumina Plant, Ferronickel 
Plant, Cement Plant, CPO Plant, Sugar Plant, Steel Plant, 
Copper Smelter Plant, NPK Granulation Plant dan lain 
sebagainya. Kompetensi WIKA dalam bidang usaha ini 
juga meliputi sektor Oil & Gas. Berbagai fasilitas Oil & Gas 
yang telah dihasilkan oleh WIKA antara lain pipeline, tank 
terminal, gas processing facility, serta refinery.

WIKA’s products and services include:
1. Infrastructure and Buildings

This business line consists of business fields of civil 
construction and building construction services. The market 
segments targeted by WIKA include high-tech and national-
scale civil and building construction projects.

The civil construction sector oversees a number of sub-
business sectors that include the construction of facilities 
and infrastructure such as roads, bridges, irrigation and 
transportation infrastructure. This work not only involves 
being a contractor, but also includes the design and build 
from the planning process to the construction process. 

Meanwhile, the building construction sector includes the 
construction of housing and public facilities. WIKA's building 
construction sector designs and builds from the planning 
process to the construction process. The residential 
building construction services sub-business includes 
the construction of apartments, condos, hotels, flats and 
housing complexes. 

2. Energy and Industrial Plant
This business line consists of the business fields of Energy 
and Industrial Plant. The energy business sector managed 
by the Construction Engineering Department of Power 
Plant and Energy and WIKA includes EPC (Engineering, 
Procurement and Construction) services in the electricity 
sector. WIKA has been able to produce different types of 
power plants, including PLTU, PLTG / MU, PLTA, PLTD / MG 
and others. 

Whereas the Industrial Plant business sector focuses on 
building processing plants, consisting of building facilities, a 
series of machine facilities, equipment and other supporting 
facilities so that a production process can be formed from 
raw materials to certain products, including the Alumina 
Plant, Ferronickel Plant. , Cement Plant, CPO Plant, Sugar 
Plant, Steel Plant, Copper Smelter Plant, NPK Granulation 
Plant and others. WIKA's competence in this business sector 
also includes the Oil & Gas sector. A number of Oil & Gas 
facilities have been produced by WIKA including pipelines, 
tank terminals, gas processing facilities, and refineries. 
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3. Industri
Lini bisnis industri merupakan pilar pendukung dari 
kompetensi inti WIKA. Dalam lini bisnis industri ini terdapat 
berbagai variasi dari produk-produk pendukung aktivitas 
konstruksi yang dihasilkan, seperti: 
a. Beton, yaitu: produk beton pra cetak, seperti PC Poles, 

PC Piles, Railway Sleeper CP, Bridge Concrete, Sheet Pile, 
PC Pipes, RC Box Culvert, Marine Structure CP, HCS, PC 
Cylinder dan Rigid Pavement Fabricated;

b. Industri, yaitu: fabrikasi baja dengan menghasilkan 
produk konstruksi baja, struktur rangka baja, conveyor, 
pipe rack, tower telekomunikasi, tower transmisi listrik, 
jembatan rangka baja, tanki baja, silo, hopper, pressure 
vessel, welded beam dan steel plate work lainnya serta 
aluminium casting dan plastic injection; 

c. Bitumen, yaitu: granular asphalt dan extraction asphalt.

4. Realti dan Properti
Melalui lini bisnis Realti dan Properti, WIKA berkomitmen 
untuk menghadirkan properti yang berkualitas dan ideal 
untuk berbagai segmen pasar. Lini bisnis ini menjadi andalan 
dalam menyambut peluang besar, seperti pengembangan 
kota baru dan program Pemerintah dalam mendorong 
pemenuhan kebutuhan hunian untuk masyarakat. WIKA 
melalui anak usahanya yaitu WIKA Realty telah sukses 
mengembangkan produk unggulan “Tamansari”. Dengan 
mengusung makna di balik nama Tamansari yang berarti 
peristirahatan raja, WIKA Realty berhasil menggabungkan 
keindahan arsitektur, unsur alam dan kearifan lokal di 
berbagai daerah di Indonesia sehingga tercipta konsep 
hunian yang asri dan nyaman.

5. Investasi
Sebagai salah satu strategi guna memiliki bisnis yang 
lebih stabil kedepannya, WIKA kini semakin aktif dalam 
melakukan kegiatan investasi. Melalui berbagai investasi 
yang dijalankan tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 
porsi recurring income WIKA. Investasi yang dilakukan 
Perseroan mencakup berbagai sektor seperti Infrastruktur, 
energi, transportasi serta pengembangan kawasan. Dalam 
melakukan kegiatan investasi tersebut, Perseroan juga 
berafiliasi dengan beberapa perusahaan lain sebagai upaya 
untuk memperoleh portofolio investasi yang semakin besar.

3. Industry
The Industry business line supports the pillars of WIKA's 
core competencies. In this business line, there a number of 
products that support the construction activities, such as: 

a. Precast, namely: Precast concrete products, such as PC 
Polishing, PC Piles, Railway Sleeper CP, Bridge Concrete, 
Sheet Pile, PC Pipes, RC Box Culvert, Marine Structure CP, 
HCS, PC Cylinder and Rigid Pavement Fabricated.

b. Industrial, namely: steel fabrication by producing steel 
construction products, casting, steel frame structure, 
conveyor, pipe rack, telecommunication tower, electricity 
transmission tower, steel frame bridge, steel tank, silo, 
hopper, pressure vessel, welded beam and other steel 
plate work and aluminum casting and plastic injection.

c. Bitumen, namely: granular asphalt, extraction asphalt.

4. Realty and Property
Through the Realty and Property business line, WIKA is 
committed to presenting quality and ideal properties in 
various market segments. This business line is the mainstay 
in maximizing large opportunities, such as the development 
of new cities and Government programs for fulfilling 
the housing needs in the communities. WIKA through its 
subsidiary, WIKA Realty, has successfully developed the 
flagship product "Tamansari". By carrying out the meaning 
behind the name Tamansari which means king’s retreat, 
WIKA Realty managed to combine the beauty of architecture, 
natural elements and local wisdom in various regions in 
Indonesia to create a beautiful and comfortable residential 
concept. 

5. Investments
As one of the strategies to create a more stable business 
in the future, WIKA is now increasingly active in conducting 
investment activities. Through the investments carried out, 
the Company wants to enlarge the recurring income portion. 
Investments made by the Company cover various sectors 
such as infrastructure, energy, transportation and regional 
development. In carrying out these investment activities, 
the Company is also affiliated with several other companies 
in an effort to obtain a larger investment portfolio. 
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6. Construction Engineering
Lini bisnis ini merupakan salah satu motor EPC serta 
Operation & Maintenance Perseroan. Lingkup pekerjaan 
yang dilakukan oleh WIKA pada lini ini terbilang kompleks, 
antara lain, EPC pembangkit listrik dan industri, termasuk 
operasi dan pemeliharaannya. Pada EPC pembangkit listrik, 
lingkup pekerjaan yang dilakukan meliputi pekerjaan 
erection, installation, mechanical, piping, dan electrical.

7. Integrated Transportation System
Integrated Transportion System (ITS) merupakan lini bisnis 
terbaru yang dikembangkan oleh WIKA guna mengoptimalkan 
opportunity market dua kota megapolitan Jakarta dan 
Bandung melalui implementasi moda transportasi kereta 
cepat masa depan dan pengembangan sentra ekonomi 
koridor Jakarta–Bandung.

Ketika infrastruktur Kereta Cepat Jakarta Bandung (KCJB) 
selesai, mobilitas Jakarta–Bandung, maupun sebaliknya 
diprediksi akan berubah. Masyarakat hanya cukup 
membutuhkan waktu 35 menit untuk menuju ke masing-
masing kota tersebut. Selain itu, kehadiran ITS juga akan 
menstimulasi lahirnya kota-kota baru dengan infrastruktur 
yang memadai, agar menjadi sentra bisnis, kawasan 
hunian, pusat pemerintahan, pendidikan, dan wisata yang 
diminati masyarakat. Lini bisnis ini diharapkan tidak hanya 
memberikan nilai tambah bagi kawasan pertumbuhan baru, 
tetapi juga akan memberikan kontribusi untuk menopang 
perekonomian Nasional.

6. Construction Engineering
This business line is one of the EPC motors and the 
Company’s Operation & Maintenance. The scope of work 
carried out by WIKA in this line is fairly complex, including, 
EPC power plants and industries, including its operation and 
maintenance. At EPC power plants, the scope of work carried 
out includes erection, installation, mechanical, piping and 
electrical work.

7. Integrated Transportation System
Integrated Transportation System (ITS) is the latest business 
line developed by WIKA to optimize the market opportunity 
of two megapolitan cities in Jakarta and Bandung through 
the implementation of fast future train transportation 
modes and the development of the Jakarta - Bandung 
corridor economic center.

When the infrastructure of the Jakarta Bandung Rapid Train 
(KCJB) is completed, the mobility of Jakarta - Bandung and 
vice versa is predicted to change. The community will only 
needs 35 minutes to go to each of these cities. In addition, 
the presence of ITS will also stimulate the birth of new cities 
with adequate infrastructure, in order to become a business 
center, residential area, center of government, education 
and tourism that is in the public interest. This business line 
is expected to not only provide added value for new growth 
areas, but also will contribute to sustaining the national 
economy.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

124

PENGENALAN SISTEM MANAJEMEN WIKA (SMW) 
Introduction to WIKA Management System (SMW)

Dalam memastikan hasil dari produk dan jasa yang sesuai 
dengan tuntutan pelanggan, penerapan Sistem Manajemen 
menjadi kunci keberhasilan WIKA di lapangan. Sistem 
Manajemen yang berlaku di WIKA terdiri dari:

SAFETY
MANAGEMENT SYSTEM

ISO 45001:2018
PP RI 50 (SMKK3) : 2012

SECURITY MANAGEMENT 
SYSTEM
PERKAP 24 (SMP):2007

ANTI BRIBERY 
MANAGEMENT SYSTEM
ISO 37001:2016

INFORMATION SECURITY 
MANAGEMENT SYSTEM
ISO 27001:2013

SERVICE IT 
MANAGEMENT SYSTEM

ISO 20000-1:2008

ENVIRONTMENT 
MANAGEMENT SYSTEM

ISO 14001:2015

QUALITY MANAGEMENT SYSTEM
ISO 9001:2015

RISK MANAGEMENT SYSTEM
ISO 31001:2009

To ensure that WIKA always produces products and services 
in accordance with the demands of its customers, the 
implementation of a Management System is key to WIKA's 
success in the field. The WIKA management system consists of: 



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

125
PROFIL PERUSAHAAN

COMPANY PROFILE

PABRIK WIKA INDUSTRI & KONSTRUKSI MAJALENGKA
WIKA INDUSTRY & CONSTRUCTION FACTORY MAJAENGKA
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JARINGAN BISNIS DAN WILAYAH OPERASI
Business Network and Operating Areas
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DALAM NEGERI/DOMESTIC
1. Aceh
2. Sumatera Utara/North Sumatra
3. Sumatera Barat/West Sumatra
4. Riau
5. Sumatera Selatan/South Sumatra
6. Bangka Belitung
7. Lampung
8. Banten
9. DKI Jakarta
10. Jawa Barat/West Java
11. Jawa Tengah/Central Java
12. Yogyakarta
13. Jawa Timur/East Java
14. Kalimantan Barat/West Kalimantan
15. Kalimantan Tengah/Central Kalimantan
16. Kalimantan Selatan/South Kalimantan
17. Kalimantan Timur/East Kalimantan
18. Bali
19. NTB
20. NTT
21. Sulawesi Selatan/South Sulawesi
22. Sulawesi Tengah/Central Sulawesi
23. Sulawesi Barat/West Sulawesi
24. Sulawesi Utara/North Sulawesi
25. Maluku
26. Papua
27. Papua Barat/West Papua

LUAR NEGERI/OVERSEAS
1. Aljazair/Algeria
2. Uni Emirat Arab/United Arab Emirates
3. Myanmar
4. Malaysia
5. Filipina/Philippines
6. Timor Leste
7. Niger
8. Taiwan
9. Kepulauan Salomon/Soloman Islands
10. Senegal
11. Arab Saudi/Saudi Arabia

23
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27

26
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WILAYAH-WILAYAH 
JARIANGAN BISNIS DAN 

OPERASIONAL WIKA
WIKA’S BUSINESS AND 

OPERATIONAL AREAS
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VISI, MISI DAN BUDAYA PERUSAHAAN
Vision, Mission and Corporate Values

“Terdepan dalam Investasi dan EPC Berkelanjutan 
untuk Kualitas Kehidupan yang Lebih Baik”

“Leader in Sustainable Investments & EPC for Better 
Quality of Life”

VISI
VISSION

VISI WIKA 2030 | WIKA 2030 VISION

 • Menyediakan jasa dan produk EPC yang 
terintegrasi berlandaskan pada prinsip kualitas, 
keselamatan, kesehatan dan lingkungan.

 • Memastikan pertumbuhan berkelanjutan 
dengan Portofolio Investasi Strategis.

 • Melakukan pengembangan kawasan terpadu 
demi kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat.

 • Memberikan pelayanan kolaboratif yang 
melampaui ekspektasi/harapan pemangku 
kepentingan.

 • Menciptakan rekam jejak di kancah global 
melalui inovasi dan teknologi termutakhir.

 • Mengimplementasikan budaya belajar dan 
berinovasi untuk memenuhi kompetensi global.

 • Menumbuhkembangkan kearifan lokal melalui 
praktik kepemimpinan untuk membangun 
kesejahteraan yang menyeluruh.

 • Deliver integrated & sustainable EPC services 
and products based on excellent Quality, Safety, 
Health & Environment principles.

 • Ensure sustainable growth through strategic 
investment portfolio.

 • Provide integrated area development for a 
better living to society.

 • Provide collaborative services beyond 
stakeholders’ expectations.

 • Establish footprints worldwide through 
innovative and advanced technology.

 • Implement learning & innovation culture in 
order to intensify global competencies. 

 • Enhance local value over leadership practices to 
build holistic well-being.

MISI
MISSION

MISI WIKA 2030 | WIKA 2030 MISSION
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PENJELASAN VISI

Dalam Visi WIKA, terdapat beberapa kata kunci penting yang 
menjadi tujuan atau sasaran dari Perseroan beserta indikator 
pengukurannya, yaitu sebagaimana berikut:

VISION EXPLANATION

In the WIKA Vision, there are several important keywords 
that reflect the goals or objectives of the Company and their 
measurement indicators, as follows:

Terdepan: WIKA selalu mencari, menemukan, dan menerapkan inovasi dan/atau teknologi baru 
diantara perusahaan yang bergerak dalam bidang investasi dan EPC di tingkat lokal maupun global.
 • Indikator pengukuran: Tingkat ekuitas, jumlah inovasi, penggunaan sistem dan teknologi terbaru.

Leader: WIKA always seeking, finding, and implementing new innovations and/or technologies among 
companies engaged in investment and EPC at local and global levels.
 • Measurement indicators: Equity level, number of innovations, use of the latest systems and 

technologies.

Investasi Berkelanjutan: Investasi yang menimbulkan multiplier effects (contoh: Feeding Omzet 
Kontrak) serta memberikan recurring income yang optimal dan tumbuh.
 • Indikatir pengukuran: Tingkat pertumbuhan investasi. 

Sustainable Investment: Investments that have a multiplier effect (e.g. Contract Turnover Feeding), 
and provide optimal and growing recurring income.
 • Measurement indicators: Investment growth rate.

EPC Berkelanjutan: Melaksanakan kegiatan EPC yang dapat menghasilkan margin perusahaan 
yang lebih tinggi dari pertumbuhan industri, meningkatkan kompetensi untuk memenuhi harapan 
pelanggan serta menghasilkan repeat order.
 • Indikator pengukuran: Margin dan pertumbuhan omzet kontrak.

Sustainable EPC: Carrying out EPC activities that generate margins for the Company that are higher 
than industry growth, increase competencies to meet customer expectations and generate repeat 
orders.
 • Measurement indicators: Margins and contract turnover growth.

Kualitas Kehidupan yang Lebih Baik: Kegiatan EPC dan investasi berkelanjutan yang dapat 
menciptakan kehidupan ekonomi, sosial, dan lingkungan menjadi lebih baik dengan menciptakan 
kemudahan mobilitas, serta memfasilitasi masyarakan untuk pemenuhan sumber daya dalam rangka 
mencapai kesejahteraan dan pemberdayaan ekonomi lokal. 
 • Indikator pengukuran: Pertumbuhan ekonomi daerah di sekitar proyek WIKA.

Better Quality of Life: EPC and sustainable investment activities that create a better economic, 
social and environmental life by creating ease of mobility, as well as facilitating community resource 
fulfillment to achieve prosperity and economic empowerment. 
 • Measurement indicators: Regional economic growth around the WIKA projects.
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PENJELASAN MISI

Dalam Misi WIKA terdapat beberapa kata kunci penting yang 
menjadi tujuan atau sasaran dari Perseroan beserta indikator 
pengukurannya, yaitu:

MISSION EXPLANATION

In the WIKA Mission, there are several important keywords 
that reflect the goals or objectives of the Company and their 
measurement indicators, as follows:

Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Jasa dan produk EPC terintegrasi: WIKA menjadi perusahaan yang menyediakan produk dan jasa yang dibutuhkan pelanggan 

dengan melakukan sinergi bisnis WIKA Grup, serta menjadi mitra strategis pelanggan untuk memastikan keberlanjutan dari 
setiap produk dan jasa yang disediakan.
 » Indikator pengukuran: Feeding OK internal WIKA.

 • Prinsip kualitas, keselamatan, kesehatan dan lingkungan: WIKA memastikan pekerjaan yang dilakukan memenuhi prinsip 
zero defect dan on-time delivery; zero accident; zero health effect; dan ramah lingkungan.
 » Indikator pengukuran: Audit ISO 14001:2015, ISO 9001:2015, OHSAS 18001:2007, SMK3 dan SMP. 

Keywords and Measurement Indicators:
 • Integrated EPC services and products: WIKA is a company that provides products and services needed by customers through 

synergizing with the WIKA Group's business, as well as being a strategic partner for customers to ensure the sustainability 
of every product and service provided.
 » Measurement indicator: Feeding OK internal WIKA.

 • Principles of Quality, safety, health and the environment: WIKA ensures that the work carried out satisfies the principles of 
zero defects and on-time delivery; zero accidents; zero health effect; and is environmentally friendly.
 » Measurement indicators: ISO 14001: 2015 audit, ISO 9001: 2015, OHSAS 18001: 2007, SMK3 and SMP.

MENYEDIAKAN JASA DAN PRODUK EPC YANG TERINTEGRASI 
BERLANDASKAN PADA PRINSIP KUALITAS, KESELAMATAN, 

KESEHATAN DAN LINGKUNGAN

DELIVERING INTEGRATED EPC PRODUCTS AND SERVICES 
BASED ON THE PRINCIPLES OF QUALITY, SAFETY, HEALTH 
AND THE ENVIRONMENT

Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Pertumbuhan berkelanjutan: Pertumbuhan usaha positif, mampu menghadapi perubahan, dan mampu beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis untuk memastikan eksistensi perusahaan.
 » Indikator pengukuran: Keuangan mencakup profit, revenue, castflow positive, equity. Non keuangan mencakup   WIKA 

di Asia Tenggara dibandingkan industri sejenis.
 • Portofolio investasi strategis: Investasi yang menimbulkan multiplier effects (feeding market internal), sesuai dengan 

rencana arah pengembangan bisnis dan sejalan dengan aspirasi pemegang saham.
 » Indikator pengukuran: Alokasi aset per portofolio proporsi pendapatan dari investasi berbanding EPC. 

Keywords and Measurement Indicators:
Sustainable growth: Positive business growth, able to face changes, and able to adapt to the changing business environment 
to ensure the company's existence.

 » Measurement indicators: Financial including profit, revenue, positive cashflow, equity. Non-financial includes WIKA's 
positioning in Southeast Asia compared to similar industries.

 • Strategic investment portfolios: Investments that generate multiplier effects (internal market feeding), in accordance with 
the planned direction of the business development, and the aspirations of shareholders.
 » Measurement indicators: Asset allocation per portfolio, the proportion of income from investments to EPC

MEMASTIKAN PERTUMBUHAN BERKELANJUTAN DENGAN 
PORTOFOLIO INVESTASI STRATEGIS

ENSURING SUSTAINABLE GROWTH THROUGH STRATEGIC 
INVESTMENT PORTFOLIOS
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Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Pengembangan kawasan terpadu: WIKA memiliki dan menciptakan kawasan terpadu dengan mensinergikan 7 (tujuh) pilar 

bisnis (industri manufaktur, infrastruktur, bangunan gedung, energi & industri plant, realti, properti, dan investasi) yang 
mengintegrasikan fungsi industri, komersial, residential, kesehatan serta fasilitas pendidikan dengan ruang terbuka.
 » Indikator pengukuran: Breakeven point sudah tercapai dalam kurun waktu tertentu.

 • Kehidupan yang lebih baik: Menciptakan kehidupan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih baik dengan cara 
memudahkan mobilitas, memfasilitasi masyarakat dalam pemenuhan sumber daya dalam rangka mencapai kesejahteraan 
dan pemberdayaan ekonomi lokal.
 » Indikator pengukuran: Pertumbuhan ekonomi daerah pengembangan Kawasan WIKA. 

Keywords and Measurement Indicators: 
 • Integrated area development: WIKA owns and creates integrated areas by synergizing its 7 (seven) business pillars 

(manufacturing industry, infrastructure, buildings, energy & industrial plants, realty, property, and investment) that are 
integrated into industrial, commercial, residential, health functions and educational facilities with open spaces.
 » Measurement indicators: Breakeven point reached within a certain timeframe.

 • Better living for society: Creating a better economic, social and environmental life by facilitating mobility, and community 
fulfillment of resources to achieve prosperity and local economic empowerment.
 » Measurement indicators: Economic growth in the WIKA development areas

MELAKUKAN PENGEMBANGAN KAWASAN TERPADU DEMI 
KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK BAGI MASYARAKAT

PROVIDE INTEGRATED AREA DEVELOPMENT
FOR A BETTER LIVING TO SOCIETY  

Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Pelayanan kolaboratif: WIKA proaktif sebagai mitra strategis stakeholder untuk memastikan keberlanjutan dari setiap produk 

dan jasa yang disediakan dengan cara mencari kemampuan terbaik, saling menguntungkan, dan menjunjung sifat integritas.
 » Indikator pengukuran: CSI dan repeat order/kerja sama berulang.

 • Melampaui ekspektasi pemangku kepentingan: Memberikan pelayanan lebih baik, lebih cepat, kompetitif, dan ekselen.
 » Indikator pengukuran: Repeat order, memberikan referensi, CSI. 

Keywords and Measurement Indicators: 
 • Collaborative services: WIKA is proactive as a strategic partner with its stakeholders to ensure the sustainability of every 

product and service provided by seeking the best capabilities, mutual benefits, and by upholding integrity.
 » Measurement indicators: CSI and repeat orders/repeated cooperation.

 • Beyond stakeholder expectations: Providing a better, faster, more competitive and excellent service.
 » Measurement indicators: Repeat orders, references, CSI

MEMBERIKAN PELAYANAN KOLABORATIF YANG MELAMPAUI 
EKSPEKTASI/HARAPAN PEMANGKU KEPENTINGAN

PROVIDING COLLABORATIVE SERVICES BEYOND STAKEHOLDER 
EXPECTATIONS
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Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Rekam jejak di kancah global: Mengembangkan jasa dan produk baru (produk baru dan pengembangan produk di internal 

WIKA Grup) yang bersifat iconic dan monumental serta diakui di pasar global.
 » Indikator pengukuran: Jumlah negara operasional WIKA, jumlah inovasi produk & jasa di kancah global (global award).

 • Inovasi: Menciptakan produk, jasa dan sistem yang memberikan nilai tambah bagi stakeholder dengan berorientasi 
terhadap profit dan lingkungan.
 » Indikator pengukuran: Jumlah karya inovasi yang dihasilkan.

 • Teknologi termutakhir: WIKA harus memiliki wawasan dan pemahaman serta dapat mengaplikasikan pengembangan 
teknologi terkini sesuai dengan pengembangan pasar dan zaman.
 » Indikator pengukuran: Jumlah pengaplikasian teknologi terkini. 

Keywords and Measurement Indicators: 
 • Footprints worldwide: Developing new services and products (new products and product development within the WIKA 

Group) that are iconic and monumental and recognized in the worldwide market.
 » Measurement indicators: Number of countries where WIKA operates, number of product & service innovations in the 

global arena (global award).
 • Innovative: Creating products, services and systems that provide added value to stakeholders with a profit and environmental 

orientation.
 » Measurement indicators: The number of innovative works produced.

 • Advanced technology: WIKA must have the insight and understanding and be able to apply the latest technological 
developments in accordance with market developments and times.
 » Measurement indicators: The number of applications using the latest technology.

MENCIPTAKAN REKAM JEJAK DI KANCAH GLOBAL MELALUI 
INOVASI DAN TEKNOLOGI TERMUTAKHIR

ESTABLISHING FOOTPRINTS WORLDWIDE THROUGH 
INNOVATIVE AND ADVANCED TECHNOLOGY

Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Budaya belajar: Kesadaran terus-menerus untuk menambah wawasan dan pengetahuan sesuai dengan tuntutan 

pengembangan bisnis perusahaan.
 » Indikator pengukuran: Jumlah karya inovasi.

 • Budaya berinovasi: Kesadaran terus-menerus untuk menciptakan peroduk, jasa, dan sistem yang memberikan nilai-nilai 
tambah bagi stakeholder dengan berorientasi terhadap profit dan lingkungan.
 » Indikator pengukuran: Jumlah karya inovasi dan pengembangan bisnis baru.

 • Kompetensi global: Beragam kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang dijadikan sebagai pedoman untuk menyelesaikan 
permasalahan dan isu global.
 » Indikator pengukuran: Kelulusan Fit and Proper Test kompetensi global. 

Keywords and Measurement Indicators: 
 • Learning culture: Continuous awareness to add insight and knowledge in accordance with the demands of the company's 

business development.
 » Measurement indicators: Number of innovation works.

 • Innovation culture: Continuous awareness to create products, services, and systems that provide added value to 
stakeholders with a profit and environmental orientation.
 » Measurement indicators: The number of innovation works and new business developments.

 • Global competencies: A variety of abilities, knowledge, and attitudes that serve as guidelines for solving global problems 
and issues.
 » Measurement indicators: Passing the Fit and Proper Global competency test.

MENGIMPLEMENTASIKAN BUDAYA BELAJAR DAN 
BERINOVASI UNTUK MEMENUHI KOMPETENSI GLOBAL

IMPLEMENTING LEARNING AND INNOVATION CULTURE TO 
INTENSIFY GLOBAL COMPETENCIES
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REVIEW VISI DAN MISI OLEH DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI WIKA

Visi dan misi Perseroan ditinjau secara berkala dengan 
melibatkan Direksi, Dewan Komisaris dan jajaran manajemen 
lainnya untuk memastikan relevansinya. Pernyataan Visi dan 
Misi WIKA 2030 disetujui dan ditandatangani oleh Direksi 
yang tertuang dalam Surat Keputusan Direksi No. SK.01.01/A.
DIR.04698/2019 Tanggal 21 Mei 2019.

Pernyataan Visi dan Misi WIKA 2030 memuat aspirasi Perseroan 
untuk dapat berkembang secara optimal sebagai perusahaan 
konstruksi terdepan di Indonesia dan menetapkan perannya 
dalam mendukung program percepatan pembangunan 
infrastruktur yang diinisiasi oleh Pemerintah untuk 
meningkatkan laju pertumbuhan perekonomian Nasional.

VISION AND MISSION REVIEW BY WIKA'S BOARD OF 
COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS 

The Company's vision and mission are reviewed regularly by 
the Board of Directors, Board of Commissioners and other 
management levels to ensure its relevance. The WIKA 2030 Vision 
and Mission Statement was approved and signed by the Board 
of Directors in the Board of Directors’ Decree No. SK.01.01/A.
DIR.04698/2019 dated May 21, 2019. 

The WIKA 2030 Vision and Mission Statement contains the 
Company's aspirations to develop optimally as the leading 
construction company in Indonesia, and to establish its role 
in supporting the Government’s infrastructure development 
acceleration program to increase the rate of national economic 
growth. 

Kata Kunci dan Indikator Pengukuran: 
 • Menumbuhkembangkan kearifan lokal: Memperaktekkan kepemimpinan dengan sifat-sifat Astabrata serta semangat role 

model, inspiring dan leader create leader.
 » Indikator pengukuran: Kaderisasi (Successor rate).

 • Praktik kepemimpinan: Mempraktikan kepemimpinan dengan sifat-sifat Astabrata dengan semangat role model, inspiring 
dan leader create leader. Astabrata memiliki makna bahwa pemimpin harus memiliki sifat seperti:
Matahari : Menumbuhkembangkan organisasi/bisnis
Bulan : Memberikan dorongan/motivasi
Bintang : Menjadi teladan
Bumi : Murah hati dan memberi kemakmuran
Lautan : Menampung aspirasi
Angin/bayu : Dekat dengan bawahan
Api/Geni : Berwibawa dan berani
Langit : Menampung aspirasi
 » Indikator Pengukuran: Kaderisasi (successor rate).

 • Kesejahteraan yang menyeluruh: Adalah terpenuhinya semua kesejahteraan jasmani dan rohani (balance of life) serta 
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar.
 » Indikator pengukuran: Kesiapan jalur karir, fit to work, hasil medical check-up, engagement survey, jumlah CSR.

Keywords and Measurement Indicators: 
 • Enhancing local value: Practicing leadership with Astabrata traits and the spirit of role models, inspiring and leader create 

leaders.
 » Measurement indicators: Successor rate.

 • Leadership practices: Practicing leadership with Astabrata traits in the spirit of role models, inspiring and leader create 
leaders. Astabrata means that leaders must have the following traits:
Sun : Growing the organization/business 
Moon : Providing encouragement/motivation 
Star : Being role models 
Earth : Being generous and giving prosperity 
Seas : Capturing aspirations 
Wind : Being close to subordinates 
Fire : Being commanding and courageous 
Sky : Accommodating aspirations
 » Measurement indicators: Successor Rate.

 • Holistic well-being: The fulfillment of all physical and spiritual well-being (balance of life) with a positive impact on the 
surrounding environment.
 » Measurement indicators: Career path readiness, fit to work, medical check-up results, engagement survey, number of 

CSR

MENUMBUHKEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL MELALUI 
PRAKTIK KEPEMIMPINAN UNTUK MEMBANGUN 

KESEJAHTERAAN YANG MENYELURUH

ENHANCING LOCAL VALUE OVER LEADERSHIP PRACTICES TO 
BUILD HOLISTIC WELL-BEING
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Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Tata Nilai Budaya Perusahaan 
WIKA mengacu kepada Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik 
Negara Republik Indonesia No. SE-7/MBU/07/2020 tanggal 1 
Juli 2020 tentang Nilai-Nilai Utama (Core Values) Sumber Daya 
Manusia Badan Usaha Milik Negara. Berdasarkan Surat Edaran 
Menteri BUMN tersebut, maka melalui Surat Keputusan Direksi 
PT Wijaya Karya (Persro) Tbk No. SK.01.01/A.DIR.01650/2020 
tanggal 14 Agustus 2020 tentang Rumusan Budaya Perusahaan 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, Direksi Perseroan menetapkan 
dan memberlakukan Budaya Perusahaan “Akhlak” kepada 
seluruh pegawai Perseroan dalam mejalankan/melaksanakan 
tugas sehari-hari. Akhlak merupakan akronim dari Amanah, 
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

A
K

H L

A

KAMANAH
Kami memegang teguh 

kepercayaan yang diberikan

AMANAH
Uphold the trust given

KOLABORATIF
Kami membangun kerja 

sama yang sinergis

KOLABORATIF
Build synergistic cooperation

KOMPETEN
Kami terus belajar dan 

mengembangkan kapabilitas

KOMPETEN
Continue to learn and develop 

capabilities

ADAPTIF
Kami terus berinovasi dan 

antusias dalam menggerakan 
ataupun menghadapi perubahan

ADAPTIF
Continue to innovate and be 

enthusiastic in driving or facing 
change

HARMONIS
Kami saling peduli dan 
menghargai perbedaan

HARMONIS
Mutual care and respect for 

differences

LOYAL
Kami berdedikasi dan 

mengutamakan kepentingan 
bangsa negara

LOYAL
Dedicated and prioritizing the 
interests of the Nation and the 

State

CORPORATE CULTURE 

As a State Owned Enterprise, WIKA's Corporate Culture Values 
refer to the Republic of Indonesia Minister of State Owned 
Enterprises Circular No. SE-7/MBU/07/2020 dated July 1, 2020 
concerning the Core Values of Human Resources in State-
Owned Enterprises. Based on this Minister of SOEs Circular, 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk enacted a Board of Directors 
Decree No. SK.01.01/A.DIR.01650/2020 dated August 14, 2020 
concerning the Formulation of the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Corporate Culture. The Company’s Board of Directors determines 
and enforces the "Morals" Corporate Culture in all Company 
employees when carrying out daily tasks. Akhlak is an acronym 
of the Indonesian for Trustworthy, Competent, Harmonious, 
Loyal, Adaptive and Collaborative.
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Panduan Perilaku “Akhlak”
Code of Conduct "Akhlak"

Nilai Inti
Core Values

Kalimat Afirmatif
Affirmative Sentence

Kata Kunci
Keywords

Panduan Perilaku
Code of Conduct

Amanah
Kami memegang teguh 
kepercayaan yang diberikan
Uphold the trust given

 • Integritas
 • Tulus 
 • Konsisten
 • Dapat dipercaya

 • Integrity 
 • Sincerity 
 • Consistent 
 • Can be trusted

Memenuhi janji dan komitmen
Fulfill promises and commitments

Bertanggung jawab atas tugas, keputusan, dan 
tindakan yang dilakukan
Responsible for the tasks, decisions, and actions 
performed

Berpegang teguh pada nilai moral dan etika
Hold fast to moral and ethical values

Kompeten

Kami terus belajar dan 
mengembangkan kapabilitas
Continue to learn and 
develop capabilities

 • Kinerja terbaik 
 • Sukses
 • Keberhasilan
 • Learning agility
 • Ahli di bidangnya

 • Best performance 
 • Success 
 • Successfull 
 • Learning agility 
 • Experts in their fields

Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah
Improve self-competence to respond to ever-
changing challenges

Membantu orang lain belajar
Help others learn

Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik
Complete tasks to the highest quality

Harmonis

Kami saling peduli dan 
menghargai perbedaan
Mutual care and respect for 
differences

 • Peduli (caring)
 • Perbedaan (diversity)

 • Caring 
 • Diversity 

Menghargai setiap orang apapun latar 
belakangnya
Respect everyone regardless of their 
background

Suka menolong orang lain
Like to help others

Membangun lingkungan kerja yang kondusif
Build a conducive work environment

Loyal 

Kami berdedikasi dan 
mengutamakan kepentingan 
bangsa negara
Dedicated and prioritizing the 
interests of the Nation and 
the State

 • Komitmen
 • Dedikasi (rela berkorban)
 • Kontribusi

 • Commitment 
 • Dedication (self-

sacrificing)
 • Contribution 

Menjaga nama baik sesama karyawan, pimpinan, 
BUMN, dan Negara
Maintain the good name of fellow employees, 
leaders, BUMN, and the State

Rela berkorban untuk mencapai tujuan yang 
lebih besar
Willing to sacrifice to achieve a greater goal

Patuh kepada pimpinan sepanjang tidak 
bertentangan dengan hukum dan etika
Obey the leadership as long as it is not against 
the law and ethics

Adaptif

Kami terus berinovasi dan 
antusias dalam menggerakan 
ataupun menghadapi 
perubahan
Continue to innovate and 
be enthusiastic in driving or 
facing change

 • Inovasi 
 • Antusias terhadap 

perubahan
 • Proaktif

 • Innovation 
 • Enthusiastic about 

change 
 • Proactive

Cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih 
baik
Quickly adjust to be better

Terus-menerus melakukan perbaikan mengikuti 
perkembangan teknologi
Continuously make improvements following 
technological developments

Bertindak proaktif
Be proactive
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Panduan Perilaku “Akhlak”
Code of Conduct "Akhlak"

Nilai Inti
Core Values

Kalimat Afirmatif
Affirmative Sentence

Kata Kunci
Keywords

Panduan Perilaku
Code of Conduct

Kolaboratif
Kami membangun kerja sama 
yang sinergis
Synergy for better results

 • Kesedian bekerja sama
 • Sinergi untuk hasil yang 

lebih baik
 • Willingness to cooperate
 • Synergy for better results

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak 
untuk berkontribusi
Provide opportunities for other parties to 
contribute

Tebuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan 
nilai tambah 
Open up in working together to generate added 
value

Menggerakan pemanfaatan berbagai sumber 
daya untuk tujuan bersama
Mobilizing the use of various resources for 
common goals

Framework Budaya “Akhlak”
Value Framework “Akhlak”

BUDAYA
Visi Misi, Belief dan Nilai-nilai 

Perusahaan

CULTURE
Corporate Vision, Mission, Beliefs and Values

KEBIASAAN
Budaya yang berkolaborasi 

dengan Kinerja Operasional

HABIT 
Culture in collaboration with 

Operational Performance

AGEN PERUBAHAN
Sebagai guardian dan 

expanding 
involvement

AGENT OF CHANGE
As a guardian and 

expanding involvement

PRADIGMA
Pemimpin sebagai role 
model bagi seluruh 
Pegawai

PARADIGM
The leader as a role model 
for all employees

NILAI
Internalisasi value AKHLAK ke 
seluruh pegawai

VALUES
Internalization of AKHLAK 
values to all employees
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Tahapan Implementasi Akhlak
Akhlak Implementation Phase

REFINING CULTURE INTERNALISATION EMBEDDING 
MECHANISMPRE-WORK

• Pemetaan Nilai ACE 
dengan AKHLAK

• Melakukan Review Sistem 
Manajemen Perusahaan

 • Mapping of ACE Values 
with AKHLAK

 • Reviewing the Company's 
Management System

• Menetapkan Pemimpin 
dan Agen Perubahan 
Budaya AKHLAK

• Internalisasi nilai-nilai 
AKHLAK

 • Establishing Leaders and 
AKHLAK Cultural Agents of 
Change

 • Internalization of AKHLAK 
values

• Menyelaraskan People 
Development Program 

• Menyelaraskan Sistem 
Manajemen

• Menyelaraskan Nilai 
AKHLAK

 • Aligning the People 
Development Program

 • Aligning the Management 
System

 • Aligning the AKHLAK Values

Pembentukan Tim 
Internalisasi AKHLAK

Establishment of the AKHLAK 
Internalization Team

SOSIALISASI DAN INTERNALISASI BUDAYA 
PERUSAHAAN

WIKA memiliki komitmen yang tinggi untuk melakukan 
internalisasi, penerapan budaya “Akhlak” yang pelaksanaannya 
dikoordinasikan oleh Divisi Human Capital. WIKA melakukan 
sosialisasi sebagai suatu upaya untuk memperkenalkan, 
menyebarluaskan informasi mengenai budaya “Akhlak” kepada 
seluruh Pegawai maupun pihak eksternal Perseroan dengan 
tujuan agar setiap individu paham dan mengerti serta dapat 
mengimplementasikan budaya tersebut. Dalam pelaksanaannya, 
media sosialisasi dilakukan melalui berbagai media dan 
kegiatan, di antaranya, acara WIKA Corporate Culture Challenge 
pada 17 Agustus 2020, memuat materi Akhlak di website resmi 
Perseroan, pemasangan banner di tempat-tempat strategis di 
Perseroan, melalui stiker Whatsapp, serta diadakan sosialisasi 
dengan materi budaya “Akhlak” secara khusus melalui zoom 
meeting dan video streaming di Youtube yang berlangsung pada 
17 Agustus 2020.

Acara WIKA Corporate Culture Challenge
WIKA Corporate  Culture Challenge Event

CORPORATE CULTURE SOCIALIZATION AND 
INTERNALIZATION 

WIKA is committed to internalizing and implementing the 
"Morals" culture with the implementation coordinated by the 
Human Capital Division. WIKA socialization introduces and 
disseminates the "Morals" culture to all employees and external 
parties of the Company with the aim that everyone knows 
and understands and can embrace this culture. Socialization 
has been carried out using a variety of media and activities, 
including the WIKA Corporate Culture Challenge on August 17, 
2020, posting Morals material on the Company's official website, 
placing banners in strategic places in the Company, through 
whatssapp stickers, and socialization events with "Morales" 
culture material through zoom meetings and video streaming 
on Youtube on August 17, 2020.
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Pemasangan Banner di Tempat-Tempat Strategis
Posting Banners in Strategic Places

Stiker Whatsapp
Whatsapp Stickers

Zoom Meeting “Akhlak”
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UNIVERSITAS MANDIRI
MANDIRI UNIVERSITY
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STRUKTUR ORGANISASI
Organization Structure

Struktur organisasi Perseroan disusun dan ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan arah dan tujuan pengembangan 
korporasi, efektivitas pengelolaan korporasi, alur kerja yang 
efektif serta proses kontrol yang seimbang sehingga memberikan 
dukungan optimal kepada arah tujuan Perseroan.

The Company’s organizational structure is arranged and 
determined based on consideration of the direction and 
objectives of the corporate development, the effectiveness of 
corporate management, effective work flow and a balanced 
control process, so as to provide optimal support for the 
direction of the Company's goals.

Mahendra Vijaya

SEKRETARIAT PERUSAHAAN
Corporate Secretary

Ade Wahyu

DIREKTORAT KEUANGAN
Director of Finance

Ahmad Fadli Kartajaya

DIVISI KEUANGAN
Finance Division

Achmadi Tri Cahyono

DIVISI ENGINEERING
Engineering Division

Puji Haryadi

DIVISI LEGAL
Legal Division

Bimo Prasetyo

DIVISI QUALITY, HEALTH, SAFETY AND 
ENVIRONMENT

Quality, Health, Safety Division

Fafan Khoirul Fanani

DIVISI MANAJEMEN RISIKO DAN 
PROGRAM MANAGEMENT OFFICE
Risk Management Division and 
Program Management Office

Susila

DIVISI SUPPLY CHAIN MANAGEMENT
Supply Chain Management Division

Mursyid

DIREKTORAT HUMAN CAPITAL DAN 
PENGEMBANGAN

Director of Human Capital and 
Development

Rudy Hartono

DIREKTORAT QUALITY, HEALTH SAFETY 
AND ENVIRONMENT

Director of Quality, Health, Safety, and 
Environment

Rosman Pria Utama

DIVISI PERENCANAAN DAN 
PENGEMBANGAN USAHA

Planning and Business Development 
Division

Suli Fatimah

DIVISI HUMAN CAPITAL
Human Capital Division

Eko Prasetyadi Rachmat

DIVISI PEMASARAN STRATEGIS
Strategic Marketing Division

      ENTITAS ANAK, ASOSIASI DAN DANA PENSIUN
      Subsidiaries, Associations and Pension Funds
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      ENTITAS ANAK, ASOSIASI DAN DANA PENSIUN
      Subsidiaries, Associations and Pension Funds

Agung Budi Waskito

DIREKTUR UTAMA | President Director

Sigit Budi Santoso

SATUAN PENGAWASAN INTERN
Internal Control Unit

Iwan Juliansyah

DIVISI INFRASTRUKTUR 1
Infrastructure 1 Division

Achmad Fauzi

DIVISI INFRASTRUKTUR 2
Infrastructure Division 2

Yulianto

DIVISI BANGUNAN GEDUNG
Building Division

Moh. Roem Olifwan

DIVISI LUAR NEGGERI
Foreign Division

DEPARTEMEN PEMASARAN 
INFRASTRUKTUR

Infrastructure Marketing Department

DEPARTEMEN PEMASARAN GEDUNG 
DAN LUAR NEGERI

Department of Buildings and Foreign 
Affairs

Harum Akhmad Zuhdi

DIREKTORAT OPERASI 2
Director of Operations 2

Sugeng Rochadi

DIREKTORAT OPERASI 3
Director of Operations 3

Hananto Aji

DIREKTORAT OPERASI 1
Director of Operations 1

Mulyadi

DIVISI INDUSTRIAL PLANT
Industrial Plant Division

Tri Prabowo

DIVISI POWER DAN ENERGI
Power and Energy Division

DEPARTEMEN PEMASARAN, 
ENGINEERING, PROCUREMENT, 

CONSTRUCTION AND COMMISIONING
Marketing, Procurement, Construction 

and Commissioning Department

STRUKTUR ORGANISASI PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK PER 31 DESEMBER 2020
PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK ORGANIZATION STRUCTURE AS AT DECEMBER 31, 2020
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

Jarot Widyoko
Komisaris Utama

President Commissioner

Edy Sudarmanto
Komisaris

Commissioner

Firdaus Ali
Komisaris

Commissioner
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Suryo Hapsoro Tri Utomo 
Komisaris Independen 

Independent Commissioner

Harris Arthur Hedar 
Komisaris Independen

Independent Commissioner 

Satya Bhakti Parikesit 
Komisaris 

Commissioner

Adityawarman
Komisaris Independen 

Independent Commissioner 
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

Jarot Widyoko
Komisaris Utama | President Commissioner
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period 

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 57 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Klaten, 24 Februari 1963

Indonesian
57 years old, as of December 31, 2020
Born in Klaten, February 24, 1963

Domisili | Domicile

Sleman, D.I. Yogyakarta, Indonesia Sleman, D.I. Yogyakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai 
Komisaris Utama berdasarkan keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Tahun Buku 2019 yang diselenggarakan 
pada tanggal 8 Juni 2020, yang kemudian 
dikukuhkan dalam Akta Keputusan RUPS 
Tahunan Perseroan No. 33 Tanggal 16 Juni 
2020.

Appointed for the first time as President 
Commissioner based on the Annual General 
Meeting of Shareholders resolution for the 
2019 Fiscal Year held on June 8, 2020, as stated 
in the AGMS Decision No. 33 Dated June 16, 
2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Insinyur Teknik Sipil, Universitas Gadjah 
Mada tahun (1984);

 • Magister Bidang Pengembangan 
Sumber Daya Air, Institut Teknologi 
Bandung tahun (1993).

 • Civil Engineering Engineer, Universitas 
Gadjah Mada (1984); 

 • Master in Water Resources Development, 
Institut Teknologi Bandung (1993).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Direktur Sungai dan Pantai Direktorat 
Jenderal Sumber Daya Air Kementerian 
PUPR (2018-2020);

 • Kepala Balai Besar Sungai Ciliwung 
Cisadane, Direktorat Jenderal Sumber 
Daya Air Kementerian PUPR (2017).

 • Director of Rivers and Coasts, Directorate 
General of Water Resources, Ministry of 
PUPR (2018-2020); 

 • Head of the Ciliwung Cisadane River 
Center, Directorate General of Water 
Resources, Ministry of PUPR (2017).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Direktur Jenderal Sumber Daya Air 
Kementerian PUPR (2020-sekarang).

Director General of Water Resources, Ministry 
of PUPR (2020-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Edy Sudarmanto
Komisaris | Commissioner
Periode Jabatan: 25 Maret 2019 – RUPST 2024, Periode Pertama
Term of Office: March 25, 2019 - AGMS 2024, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 61 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Bangli (Bali), 10 Februari 1959

Indonesian
61 years old, as of December 31, 2020
Born in Bangli (Bali), februari 10, 1959

Domisili | Domicile

Bandung, Jawa Barat, Indonesia Bandung, West Java, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Ditunjuk sebagai Anggota Dewan Komisaris 
Perseroan berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
Perseroan yang diselenggarakan pada 25 
Maret 2019, yang kemudian dikukuhkan 
dalam Akta Keputusan RUPSLB No. 32 
Tanggal 25 Maret 2019.

Appointed for the first time as 
Commissioner based on the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders resolution 
held on March 25, 2020, as stated in the 
EGMS Decision No. 32 Dated March 25, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Pendidikan AKABRI tahun (1982);
 • Pendidikan SUSSARCAB HUB tahun 

(1982);
 • Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut 

tahun (1992);
 • Pendidikan DIKLAPA II/HUB tahun 

(1993);
 • Pendidikan SESKOAD tahun (1996);
 • Pendidikan SESKO TNI tahun (2000);
 • Pendidikan LEMHANNAS tahun (2009).

 • Studied in AKABRI (1982); 
 • Studied in SUSSARCAB HUB (1982); 

 • Naval College of Technology (1992); 

 • Studied in DIKLAPA II/HUB (1993); 

 • Studied in SESKOAD (1996); 
 • Studied in TNI SESKO (2000); 
 • Studied in LEMHANNAS (2009).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Kepala Dinas Informasi Pengolahan 
Data Angkatan Darat (2012);

 • Dansatkomlek (Komandan Satuan 
Komunikasi dan Elektronika) TNI (2015);

 • Deputi Bidang Intelijen Teknologi 
Badan Intelijen Negara (2015-2019);

 • Komisaris PT Indosat Tbk (2016-2019).

 • Head of the Army Information Data 
Processing Service (2012);

 • Commander of Dansatkomlek 
(Communications and Electronics Unit) 
TNI (2015);

 • Deputy of Technical Intelligent 
Indonesian State Intelligence Agency 
(2015-2019);

 • Commissioner of PT Indosat Tbk 
(2016-2019).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Staf Khusus Kepala Badan Intelijen Negara 
(2019-sekarang). 

Special Staff of the Head of the State 
Intelligence Agency (2019-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Firdaus Ali
Komisaris | Commissioner
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 59 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Riau, 21 April 1961

Indonesian
59 years old, as of December 31, 2020
Born in Riau, April 21, 1961 

Domisili | Domicile

Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia South Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Anggota 
Dewan Komisaris berdasarkan keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Tahun Buku 2019 yang diselenggarakan 
pada tanggal 8 Juni 2020, yang kemudian 
dikukuhkan dalam Akta Keputusan RUPS 
Tahunan Perseroan No. 33 Tanggal 16 Juni 
2020.

Appointed for the first time as Commissioner 
based on the Annual General Meeting of 
Shareholders resolution for the 2019 Fiscal 
Year held on June 8, 2020, as stated in the 
AGMS Decision No. 33 Dated June 16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana Teknik Lingkungan, Institut 
Teknologi Bandung tahun (1988);

 • Magister Teknologi Lingkungan, 
University of Wisconsin Madison 
Amerika Serikat tahun (1998);

 • Doktor Teknologi Lingkungan, 
University of Wisconsin Madison 
Amerika Serikat pada tahun (2002).

 • Bachelor of Environmental Engineering, 
Institut Teknologi Bandung, (1988); 

 • Masters in Environmental Technology, 
University of Wisconsin Madison, USA, 
(1998); 

 • Doctor of Environmental Technology, 
University of Wisconsin Madison, USA, 
(2002). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

Wakil Presiden Dewan Air Asia (2016-2020). Vice President of the Air Asia Council (2016-
2020). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

 • Staf Khusus Menteri PUPR Bidang 
Sumber Daya Air (2015-sekarang); 

 • Pengajar Senior dan Peneliti 
Departemen Teknik Sipil dan 
Lingkungan di Fakultas Teknik 
Universitas Indonesia (1988-sekarang). 

 • Special Staff at the Minister of PUPR for 
Water Resources, (2015-present); 

 • Senior Lecturer and Researcher at the 
Department of Civil and Environmental 
Engineering at the Faculty of Engineering, 
Universitas Indonesia, (1988-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Satya Bhakti Parikesit
Komisaris | Commissioner 
Periode Jabatan: 30 April 2019 – RUPST 2024, Periode Pertama
Term of Office: April 30, 2019 - AGMS 2024, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 48 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Cimahi, 6 November 1972

Indonesian
48 years old, as of December 31, 2020
Born in Cimahi, November 6, 1972

Domisili | Domicile

Bogor, Jawa Barat, Indonesia Bogor, West Java, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Ditunjuk sebagai Dewan Komisaris 
Perseroan berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan yang 
diselenggarakan pada tanggal 30 April 2019, 
yang kemudian dikukuhkan dalam Akta 
Keputusan RUPS Tahunan Perseroan No. 21 
Tanggal 8 Mei 2019.

Appointed for the first time as Commissioner 
based on the Annual General Meeting of 
Shareholders resolution held on April 30, 
2019, as stated in the AGMS Decision No. 21 
Dated May 8, 2019. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana Hukum, Universitas Indonesia, 
Depok tahun (1995);

 • Magister Manajemen, Universitas 
Padjadjaran, Bandung tahun (1999);

 • LL.M in International Law, University 
of Nottingham, United Kingdom tahun 
(2000).

 • Bachelor of Law, Universitas Indonesia, 
Depok (1995);

 • Masters in Management, Universitas 
Padjadjaran, Bandung (1999);

 • LL.M in International Law, University of 
Nottingham, United Kingdom (2000).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Asisten Deputi Bidang Perancangan 
Perundang-Undangan Bidang 
Perekonomian, Sekretariat Kabinet 
(2011-2015);

 • Staf Ahli Sekretaris Kabinet Bidang 
Hukum dan Hubungan Internasional 
(2015-2017);

 • Komisaris PT Pelni (Persero) (2016-2019);
 • Deputi Bidang Kemaritiman, Sekretariat 

Kabinet (2017-2018).

 • Deputy Assistant for Drafting Economic 
Legislation, Cabinet Secretariat, (2011 - 
2015); 

 • Expert Staff at the Cabinet Secretary for 
Law and International Relations, (2015 - 
2017); 

 • Commissioner at PT Pelni, (2016-2019); 
 • Deputy for Maritime Affairs, Cabinet 

Secretariat, (2017-2018). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Deputi Bidang Perekonomian, Sekretariat 
Kabinet (2018-sekarang).

Deputy for Economy, Cabinet Secretariat, 
(2018-present).

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Adityawarman
Komisaris Independen | Independent Commissioner 
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 65 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Palembang, 25 Oktober 1955

Indonesian
65 years old, as of December 31, 2020
Born in Palembang, October 25, 1955 

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Ditetapkan pertama kalinya sebagai 
Komisaris Independen Perseroan 
berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 
2019 yang diselenggarakan pada tanggal 
8 Juni 2020, yang kemudian dikukuhkan 
dalam Akta Keputusan RUPS Tahunan 
Perseroan No. 33 Tanggal 16 Juni 2020.

Appointed for the first time as Independent 
Commissioner based on the Annual General 
Meeting of Shareholders resolution for the 2019 
Fiscal Year held on June 8, 2020, as stated in 
the AGMS Decision No. 33 Dated June 16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana Teknik Sipil, Universitas 
Diponegoro tahun (1982); 

 • Magister Manajemen, Universitas 
Trisakti tahun (2005).

 • Bachelor of Civil Engineering, Universitas 
Diponegoro, (1982);

 • Master in Management, Universitas Trisakti, 
(2005). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Komisaris PT Hutama Karya (Persero) 
(2016-2020);

 • Direktur Utama PT Jasa Marga (Persero) 
Tbk (2012-2016);

 • Direktur Operasi PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk (2008-2012).

 • Commissioner at PT Hutama Karya 
(Persero), (2016-2020); 

 • President Director at PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk, (2012-2016); 

 • Operation Director at PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk, (2008-2012). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Tidak memiliki rangkap jabatan baik di 
Perseroan maupun lembaga lainnya.

Do not hold concurrent positions other 
Companies or institutions. 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Harris Arthur Hedar 
Komisaris Independen | Independent Commissioner 
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 58  tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Makasar, 24 Juni 1962

Indonesian
58 years old, as of December 31, 2020
Born in Makasar, June 24, 1962

Domisili | Domicile

Surabaya, Jawa Timur, Indonesia Surabaya, East Java, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Ditetapkan pertama kalinya sebagai 
Komisaris Independen Perseroan 
berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 
2019, yang diselenggarakan pada tanggal 
8 Juni 2020, yang kemudian dikukuhkan 
dalam Akta Keputusan RUPS Tahunan 
Perseroan No. 33 Tanggal 16 Juni 2020.

Appointed for the first time as Independent 
Commissioner based on the Annual General 
Meeting of Shareholders resolution for the 
2019 Fiscal Year held on June 8, 2020, as 
stated in the AGMS Decision No. 33 Dated 
June 16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana jurusan Hukum, Universitas 
Narotama Surabaya (2007);

 • Magister jurusan Hukum, Universitas 
Narotama Surabaya (2008);

 • Doktor jurusan Hukum di Universitas 
Jayabaya Jakarta (2014).

 • Bachelor of Law, Universitas Narotama 
Surabaya (2007); 

 • Master’s in Law, Universitas Narotama 
Surabaya (2008); 

 • Doctorate in Law at Universitas Jayabaya 
Jakarta (2014).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Staf Ahli Bidang Hukum Dewan 
Pertimbangan Presiden Republik 
Indonesia (2015-2019).

 • Expert Staff for Legal Affairs at the 
Presidential Advisory Council of the 
Republic of Indonesia (2015-2019). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

 • Head of Corporate Lawyer Lion Air 
Group (2006-sekarang)

 • Corporate Lawyer Group Jawa Pos Grup 
(2010-sekarang);

 • Advokat pada Kantor Advokat DR Harris 
Arthur Hedar S.H, M.H dan Rekan 
(2013-sekarang). 

 • Head of Corporate Lawyer at Lion Air 
Group (2006-present); 

 • Group Corporate Lawyer at Jawa Pos 
Group (2010-present);

 • Advocate at the Advocate Office of 
DR Harris Arthur Hedar S.H, M.H and 
Partners (2013-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Suryo Hapsoro Tri Utomo
Komisaris Independen | Independent Commissioner 
Periode Jabatan: 24 April 2018 – RUPST 2023, Periode Pertama
Term of Office: April 24, 2018 - AGMS 2023, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 64 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran D.I. Yogyakarta, 1 September 1956

Indonesian
64 years old, as of December 31, 2020
Born in D.I. Yogyakarta September 1, 1956

Domisili | Domicile

Sleman, D.I. Yogyakarta, Indonesia Sleman, D.I. Yogyakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Komisaris 
Independen berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 
2017 yang diselenggarakan pada tanggal 24 April 
2018, yang kemudian dikukuhkan dalam Akta 
Keputusan RUPS Tahunan No. 94 Tanggal 26 
April 2018.

Appointed for the first time as Independent 
Commissioner based on the Annual General 
Meeting of Shareholders resolution for the 2017 
Fiscal Year held on April 24, 2018, as stated in 
the AGMS Decision No. 94 Dated April 26, 2018. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana Teknik, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta tahun (1984);

 • Ph.D. (Doctor of Philosophy), University of 
Newcastle upon Tyne, Inggris tahun (1996).

 • Bachelor of Technical, Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta (1984);

 • Ph.D. (Doctor of Philosophy), University of 
Newcastle upon Tyne, UK (1996).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Direktur Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Departemen/Kementerian 
Pendidikan Nasional/Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2009-2012);

 • Country Representative of Indonesia to the 
SEAMEO SEARCA Governing Board  
(2009-2012);

 • Rektor Universitas Budi Luhur Jakarta 
(2012-2016).

 • Director of Research and Community 
Service at the Directorate General of Higher 
Education Ministry/Ministry of National 
Education/Ministry of Education and 
Culture (2009-2012);

 • Country Representative of Indonesia to the 
SEAMEO SEARCA Governing Board 
(2009-2012);

 • Rector of Universitas Budi Luhur Jakarta 
(2012-2016).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

 • Wakil Ketua Board of Advisory, Institut 
Teknologi Yogyakarta (2015-sekarang);

 • Komite Audit Universitas Gadjah Mada 
(2019-sekarang).

 • Deputy Chair of the Board of Advisory, 
Institut Teknologi Yogyakarta (2015–present); 

 • Audit Committee, Universitas Gadjah Mada 
(2019–present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik kepada 
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi, 
maupun dengan pemegang saham utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Commissioners or 
members of the Board of Directors or the 
Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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TOL KUNCIRAN - CENGKARENG
KUNCIRAN - CENGKARENG TOLL ROAD
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Hananto Aji
Direktur Operasi I

Director of Operations I

Harum Akhmad Zuhdi
Direktur Operasi II

Director of Operations II

Sugeng Rochadi
Direktur Operasi III

Director of Operations III

Agung Budi Waskito
Direktur Utama

President Director 
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Rudy Hartono
Direktur Quality, Health,
Safety, and Environment

Director of Quality, Health,
Safety, and Environment

Mursyid
Direktur Human Capital

dan Pengembangan
Director of Human Capital

and Development

Ade Wahyu
Direktur Keuangan
Director of Finance
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Agung Budi Waskito
Direktur Utama | President Director 
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 49 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Boyolali, 17 Juli 1971

Indonesian
49 years old, as of December 31, 2020
Born in Boyolali, July 17, 1971

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Direktur 
Utama Perseroan berdasarkan keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Tahun Buku 2019 yang diselenggarakan 
pada tanggal 8 Juni 2020, yang kemudian 
dikukuhkan dalam Akta Keputusan RUPS 
Tahunan Perseroan No. 33 Tanggal 16 Juni 
2020.

Appointed for the first time as President 
Director based on the Annual General Meeting 
of Shareholders resolution for the 2019 Fiscal 
Year held on June 8, 2020, as stated in the 
AGMS Decision No. 33 Dated June 16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana Teknik Sipil Universitas Gadjah 
Mada tahun (1995);

 • Master di Engineering Civil, Indian 
Institute Technology Roorkee tahun 
(2002).

 • Bachelor of Civil Engineering from 
Universitas Gadjah Mada (1995); 

 • Master in Civil Engineering, Indian 
Institute Technology, Roorkee (2002). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Divisi Operasi 4 Sipil Umum II 
(2014-2015);

 • General Manager Departemen Sinergi 
Bisnis (2016-2017);

 • General Manager Departemen Sipil 
Umum I (2017-2018);

 • Direktur Operasi I PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2018-2020).

 • Division Manager of General Civil 
Operation 4, (2014-2015);

 • General Manager of Marketing 
Department, (2016-2017);

 • General Manager of Civil Construction I 
Department (2017-2018);

 • Director of Operation I at PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, (2018-2020). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Komisaris PT Kereta Cepat Indonesia China 
(2020-sekarang).

Commissioner at PT Kereta Cepat Indonesia 
China, (2020-present).

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

0,0000803% (7.200 lembar saham). 0.0000803% (7,200 shares).

PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS’ PROFILES 
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Ade Wahyu
Direktur Keuangan | Director of Finance
Periode Jabatan: 25 Maret 2019 – RUPST 2023, Periode Pertama
Term of Office: March 25, 2019 - AGMS 2023, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 46 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Palembang, 30 September 1974

Indonesian
46 years old, as of December 31, 2020
Born in Palembang, September 30, 1974

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai 
Direktur Keuangan Perseroan berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa yang diselenggarakan pada 
tanggal 25 Maret 2019 yang kemudian 
dikukuhkan dalam Akta Keputusan 
RUPSLB No. 32 Tanggal 25 Maret 2019.

Appointed for the first time as Director of 
Finance based on the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders resolution held on 
March 25, 2019, as stated in the EGMS Decision 
No. 32 Dated March 25, 2019. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Magister Management, Universitas 
Bina Nusantara tahun (2015).

 • Master of Management, Universitas Bina 
Nusantara (2015).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manager Keuangan dan HC Bangunan 
Gedung di WIKA (2011-2015);

 • Manager Biro Keuangan di WIKA (2015-
2016);

 • General Manager Departemen 
Keuangan WIKA (2016-2019).

 • Finance and HC Manager, Building 
Department at WIKA (2011-2015);

 • Finance Bureau Manager at WIKA (2015- 
2016);

 • Finance Department General Manager at 
WIKA (2016-2019).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Komisaris Utama PT Wijaya Karya Beton 
Tbk (2020-sekarang).

President Commissioner at PT Wijaya Karya 
Beton Tbk, (2020-present).

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

0,0050996 (457.435 lembar saham). 0.0050996 (457,435 shares).
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Rudy Hartono
Direktur Quality, Health, Safety, and Environment
Director of Quality, Health, Safety, and Environment
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 51 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Surabaya, 14 Juni 1969

Indonesian
51 years old, as of December 31, 2020
Born in Surabaya, June 14, 1969

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Direktur 
Quality, Health, Safety and Environment 
berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 
2019 yang diselenggarakan pada tanggal 
8 Juni 2020, yang kemudian dikukuhkan 
dalam Akta Keputusan RUPS Tahunan 
Perseroan No. 22 tanggal 16 Juni 2020.

Appointed for the first time as Director of 
Quality, Health, Safety, and Environment 
based on the Annual General Meeting of 
Shareholders resolution for the 2019 Fiscal 
Year held on June 8, 2020, as stated in the 
AGMS Decision No. 22 Dated June 16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Insinyur Teknik Sipil, Institut Teknologi 
Surabaya (1994);

 • Magister Manajemen di Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarmasin 
(2013).

 • Civil Engineering Engineer, Institut 
Teknologi Surabaya (1994); 

 • Master of Management, Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarmasin (2013). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manager Divisi Operasi PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2017-2018);

 • General Manager Departemen 
Bangunan Gedung PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2018-2019);

 • Direktur Operasi I PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung Tbk (2019-2020).

 • Operations Division Manager at PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk (2017-2018); 

 • Building Department General Manager at 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (2018-2019); 

 • Director of Operation I at PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung Tbk (2019-2020).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Komisaris Utama PT Wijaya Karya Industri 
& Konstruksi (2020-sekarang).

President Commissioner at PT Wijaya Karya 
Industri & Konstruksi (2020-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Mursyid
Direktur Human Capital dan Pengembangan
Director of Human Capital and Development
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 52 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Boyolali, 3 Desember 1968

Indonesian
52 years old, as of December 31, 2020
Born in Boyolali, December 3, 1968

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Direktur 
Human Capital dan Pengembangan 
Perseroan berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun 
Buku 2019 yang diselenggarakan pada 
tanggal 8 Juni 2020, yang kemudian 
dikukuhkan dalam Akta Keputusan RUPS 
Tahunan Perseroan No. 22 tanggal 16 Juni 
2020.

Appointed for the first time as Director of 
Human Capital and Development based on 
the Annual General Meeting of Shareholders 
resolution for the 2019 Fiscal Year held on 
June 8, 2020, as stated in the AGMS Decision 
No. 22 Dated June 16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Insinyur Teknik Sipil, Universitas 
Gadjah Mada (1993);

 • Magister Manajemen, Universitas 
Gadjah Mada (2010).

 • Civil Engineering Engineer, Universitas 
Gadjah Mada (1993); 

 • Master of Management, Universitas 
Gadjah Mada (2010). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • General Manager Sipil Umum 1 PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk (2015-2017);

 • Direktur Human Capital dan Sistem 
Informasi PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk (2017-2019);

 • Direktur Human Capital dan Produksi 
PT Wijaya Karya Beton Tbk (2019-2020).

 • General Manager of Sipil Umum 1, PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk (2015-2017); 

 • Director of Human Capital and 
Information System, PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2017-2019); 

 • Director of Human Capital and Production, 
PT Wijaya Karya Beton Tbk (2019-2020). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Komisaris Utama PT Wijaya Karya Realty 
(2020-sekarang).

President Commissioner at PT Wijaya Karya 
Realty (2020-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi, maupun dengan pemegang saham 
utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Hananto Aji
Direktur Operasi I | Director of Operations I
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 46 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Surakarta, 5 April 1974

Indonesian
46 years old, as of December 31, 2020
Born in Surakarta, April 5, 1974

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Direktur 
Operasi I Perseroan berdasarkan keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Tahun Buku 2019 yang diselenggarakan 
pada tanggal 8 Juni 2020, yang kemudian 
dikukuhkan dalam Akta Keputusan RUPS 
Tahunan Perseroan No. 33 Tanggal 16 Juni 
2020.

Appointed for the first time as Director of 
Operations I based on the Annual General 
Meeting of Shareholders resolution for the 
2019 Fiscal Year held on June 8, 2020, as stated 
in the AGMS Decision No. 33 Dated June 16, 
2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

Insinyur Jurusan Teknik Sipil, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta tahun (1997).

Engineer, Department of Civil Engineering, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta (1997). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Divisi 2 Departemen Sipil 
Umum 1 (2015-2017);

 • Manajer Divisi 5 Divisi Sipil Umum 3 
(2017-2019);

 • General Manager Sinergi Bisnis (2019-
2020).

 • Manager of Division 2, General Civil 
Department 1 (2015-2017); 

 • Manager of Division 5, General Civil 
Division 3 (2017-2019); 

 • General Manager of Business Synergy 
(2019-2020).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

 • Komisaris Utama PT Wijaya Karya 
Serang Panimbang (2020-sekarang);

 • Komisaris Utama PT Jasamarga 
Balikpapan Samarinda (2020-sekarang).

 • President Commissioner at PT Wijaya Karya 
Serang Panimbang (2020-present); 

 • President Commissioner at PT Jasamarga 
Balikpapan Samarinda (2020-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Direksi lainnya, Dewan 
Komisaris maupun dengan pemegang 
saham utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Harum Akhmad Zuhdi
Direktur Operasi II | Director of Operations II
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 50 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Surabaya, 18 Oktober 1970

Indonesian
50 years old, as of December 31, 2020
Born in Surabaya, October 18, 1970

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai 
Direktur Operasi II Perseroan berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Tahun Buku 2019 yang 
diselenggarakan pada tanggal 8 Juni 2020, 
yang kemudian dikukuhkan dalam Akta 
Keputusan RUPS Tahunan Perseroan No. 
33 Tanggal 16 Juni 2020.

Appointed for the first time as Director of 
Operations II based on the Annual General 
Meeting of Shareholders resolution for the 
2019 Fiscal Year held on June 8, 2020, as 
stated in the AGMS Decision No. 33 Dated June 
16, 2020. 

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir | Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

Sarjana Teknik Sipil, Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember (1994).

Bachelor of Civil Engineering, Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember (1994). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Bidang Operasi Bidang 
Pemasaran PEE PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2016-2017);

 • Manager Divisi Operasi EPC 
Departemen PPE PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2017-2018);

 • General Manager Departemen 
Powerplant & Energy PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2019-2020).

 • PEE Marketing Operations Manager at PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk (2016-2017); 

 • PPE Department EPC Operations Division 
Manager at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
(2017-2018); 

 • Powerplant & Energy Department General 
Manager at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
(2019-2020). 

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Komisaris Utama PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi (2020-sekarang).

President Commissioner at PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi (2020-present). 

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Direksi lainnya, maupun 
dengan Dewan Komisaris dan pemegang 
saham utama.

Has no Affiliated Relationships with other 
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Sugeng Rochadi
Direktur Operasi III | Director of Operations III
Periode Jabatan: 8 Juni 2020 – RUPST 2025, Periode Pertama
Term of Office: June 8, 2020 - AGMS 2025, First Period

Data Pribadi | Personal Data

Warga negara Indonesia
Usia 54 tahun per 31 Desember 2020
Kelahiran Tuban, 21 Februari 1966

Indonesian
54 Years old, as of December, 2020
Born in Tuban, February 21, 1966

Domisili | Domicile

Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia East Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia

Dasar Hukum Pengangkatan Pertama Kali | Legal Basis for First Appointment

Diangkat pertama kalinya sebagai Direktur 
Operasi III Perseroan berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Tahun Buku 2019 yang 
diselenggarakan pada tanggal 8 Juni 2020, 
yang kemudian dikukuhkan dalam Akta 
Keputusan RUPS Tahunan Perseroan No. 33 
Tanggal 16 Juni 2020.

Appointed for the first time as Director of
Operations III based on the Annual
General Meeting of Shareholders
resolution for the 2019 Fiscal Year held
on June 8, 2020, as stated in the AGMS
Decision No. 33 Dated June 16, 2020.

Dasar Hukum Pengangkatan Terakhir |  Legal Basis for Last Appointment

- -

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Sarjana Teknik Sipil, Universitas 
Merdeka (1989);

 • Magister Manajemen, Universitas 
Negeri Jakarta (2016).

 • Bachelor of Civil Engineering, Universitas 
Merdeka (1989);

 • Master of Management, Universitas Negeri 
Jakarta (2016).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • General Manager Produksi PT Brantas 
Abipraya (Persero) (2012-2014);

 • Direktur Wilayah Timur PT Hutama 
Karya (Persero) (2014-2018);

 • Direktur Operasi III PT Hutama Karya 
(Persero) (2018-2020).

 • General Manager of Production at PT 
Brantas Abipraya (Persero) (2012-2014);

 • East Region Director at PT Hutama Karya 
(Persero) (2014-2018);

 • Operation Director III at PT Hutama Karya 
(Persero) (2018-2020).

Rangkap Jabatan | Concurrent Positions

Komisaris Utama PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk (2020-sekarang).

President Commissioner at PT Wijaya Karya
Bangunan Gedung Tbk, (2020-present).

Hubungan Afiliasi | Affiliate Relationships

Tidak memiliki hubungan afiliasi baik 
kepada anggota Direksi lainnya, maupun 
dengan Dewan Komisaris dan pemegang 
saham utama.

Has no Affiliated Relationships with other
members of the Board of Directors or 
members of the Board of Commissioners or 
the Majority Shareholder.

Kepemilikan Saham | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Shares.
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Executive Officers’ Profiles

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

54 Tahun 54 Years old

Domisili | Domicile

Bekasi Bekasi

Riwayat Pendidikan | Education History

 • S1 Teknik Sipil Universitas Jayabaya (1994);
 • Magister Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Nusantara (2001).

 • Bachelor degree in Civil Engineering, 
Universitas Jayabaya (1994);

 • Master of Management, Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Nusantara (2001).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Divisi Korporasi Divisi Operasi Wilayah 
Barat Departemen Sipil Umum 3 (2014);

 • Manajer Divisi Korporasi Divisi Investasi 
Infrastruktur Sipil Umum Departemen Sipil 
Umum 2 (2015);

 • Manajer Divisi Operasi Divisi 4 Sipil Umum 2 
Divisi Infrastruktur 2 (2016-2017).

 • Manager of the Corporate Division for the 
Western Region Operations Division of the 
General Civil Department 3 (2014); 

 • Manager of the Division of Corporate Investment 
Civil Construction Infrastructure Division 2 Civil 
Construction 2 Department (2015);

 • Division Manager of Operations Division 4 Civil 
Construction 2 Department 2 (2016-2017).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Infrastruktur 2 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01164/2020.

Appointed as Head of the Infrastructure Division 2 
based on the Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01164/2020. 

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

49 Tahun 49 Years old

Domisili | Domicile

Bekasi Bekasi

Riwayat Pendidikan | Education History

Sarjana Teknik Sipil, Universitas Gadjah Mada (1995). Bachelor of Civil Engineering, Universitas Gadjah 
Mada (1995).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Deputy Manajer Proyek Mega Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Balikpapan-Samarinda 
(2017-2018);

 • Manajer Proyek Mega Proyek Pembangunan 
Jalan Tol Balikpapan-Samarinda (2018-2019);

 • Manajer Proyek Mega Proyek Pembangunan 
Jalan Tol Balikpapan-Samarinda Seksi 2, Seksi 3 
dan Seksi 4 Kalimantan Timur Departemen Sipil 
Umum 3 (2019);

 • General Manager Departemen Human Capital 
(2019-2020).

 • Deputy Project Manager for the Balikpapan- 
Samarinda Toll Road Construction (2017-2018);

 • Project Manager for the Balikpapan-Samarinda 
Toll Road Construction (2018-2019);

 • Project Manager for the Balikpapan-Samarinda 
Toll Road Construction Mega Project, Section 2, 
Section 3 and Section 4, East Kalimantan, Civil 
Construction 3 Department (2019); 

 • Human Capital Department General Manager 
(2019-2020). 

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Infrastruktur 1 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01182/2020.

Appointed Head of Infrastructure 1 Division based 
on the of the Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01182/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Achmad Fauzi 
Kepala Divisi Infrastruktur 2 

Head of Infrastructure Division 2

Iwan Juliansyah 
Kepala Divisi Infrastruktur 1 

Head of Infrastructure 1 
Division
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Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

51 Tahun 51 Years old

Domisili | Domicile

Bekasi Bekasi

Riwayat Pendidikan | Education History

S2 Teknologi Industri, Jurusan Logistik, Institut 
Teknologi Bandung (2018).

Master of Industrial Technology, Logistics Major, 
Institut Teknologi Bandung (2018). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Biro Operasi Biro Pengadaan Sipil 
Umum 1 Divisi Infrastruktur I (2015-2018);

 • Manajer Bidang Pengadaan Proyek Mega LRT 
Kelapa Gading-Velodrome (2017-2018);

 • Manajer Biro Korporasi Biro Supply Chain 
Management (2018-2021).

 • Operations Bureau Manager, Public Civil 
Procurement Bureau 1 Infrastructure Division I 
(2015-2018); 

 • Procurement Manager, Mega LRT Project Kelapa 
Gading-Velodrome (2017-2018); 

 • Corporate Bureau Manager, Supply Chain 
Management Bureau (2018-2021). 

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Supply Chain 
Management berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
SK.02.01/A.DIR.00014/2021.

Appointed as Supply Chain Management Division 
Head based on the Board of Directors’ Decree 
SK.02.01/A.DIR.00014/2021. 

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

0,0001676 (15.036 lembar saham). 0.0001676 (15,036 shares).

Susila
Kepala Divisi Supply Chain 

Management
Head of Supply Chain 
Management Division

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

47 Tahun 47 Years old

Domisili | Domicile

Bogor, Jawa Barat Bogor, West Java

Riwayat Pendidikan | Education History

S2 Manajemen, Jurusan Manajemen Proyek, 
Glasgow Caledonian University (2002).

Master of Management, Project Management 
Department, Glasgow Caledonian University 
(2002). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Proyek Besar Proyek Jasa Perancangan, 
Pengadaan dan Konstruksi Pembangunan SKG 
Rantau Panjang dan SKG Pangkalan Brandan 
Divisi Industrial Plant (2015);

 • Staf Proyek Pekerjaan Engineering, Procurement 
& Construction (EPC) Pembangunan Pabrik 
Feronikel Halmahera Timur Divisi Industrial 
Plant (2015-2016);

 • Manajer Proyek Mega Proyek Pekerjaan 
Engineering, Procurement & Construction (EPC) 
Pembangunan Pabrik Feronikel Halmahera 
Timur Divisi Industrial Plant (2016-2020);

 • Manajer Divisi Operasi Minyak dan Gas Divisi 
Industrial Plant (2020).

 • Large Project Manager for Design, Procurement 
and Construction Services for the SKG Rantau 
Panjang and SKG Pangkalan Brandan Industrial 
Plant Division (2015); 

 • Project Staff for Engineering, Procurement & 
Construction (EPC) Construction at the East 
Halmahera Ferronickel Factory, Industrial Plant 
Division (2015-2016); 

 • Project Manager for Engineering, Procurement 
& Construction (EPC) Mega Project, Construction 
of the East Halmahera Ferronickel Factory, 
Industrial Plant Division (2016 - 2020); 

 • Oil and Gas Operations Division Manager at the 
Industrial Plant Division (2020). 

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Industrial Plant 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01166/2020.

Served as Head of Strategic Marketing Division 
based on Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01166/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Mulyadi 
Kepala Divisi Industrial Plant 
Head of the Industrial Plant 

Division 
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Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

54 Tahun 54 Years old

Domisili | Domicile

Jakarta Jakarta

Riwayat Pendidikan | Education History

S1 Teknik, Jurusan Teknik Sipil, Universitas 
Palembang (2002).

Bachelor of Engineering, Civil Engineering, 
Universitas Palembang (2002).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Bidang Operasi, Bidang Pemasaran 
Divisi 2 Sipil Umum 1, Divisi Infrastruktur I (2015);

 • Manajer Biro Operasi Biro Pemasaran Sektor 
Departemen Pemasaran (2015-2018);

 • Manajer Biro Korporasi Biro Key Account 
Management 1 Kantor Pusat (2018-2019);

 • Manajer Divisi Pemasaran Sipil Umum Divisi 
Infrastruktur 1 (2019-2020); 

 • General Manager Departemen Pemasaran 
Infrastruktur (2020).

 • Manager of Operations, Marketing 2 Division, 
General Civil 1, Infrastructure Division I (2015);

 • Operations Bureau Manager, Marketing Bureau, 
Marketing Sector Department (2015-2018); 

 • Manager of Corporate Bureau, Key Account 
Management 1 Bureau, Head Office (2018-2019); 

 • Manager of General Civil Marketing Division, 
Infrastructure Division 1 (2019-2020); 

 • General Manager of Infrastructure Marketing 
Department (2020).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Pemasaran Strategis 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.02045/2020.

Served as Head of Strategic Marketing Division 
based on Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.02045/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Eko Prasetyadi Rachmat
Kepala Divisi Pemasaran 

Strategis
Head of Strategic Marketing 

Division

Tri Prabowo 
Kepala Divisi Power dan Energi 
Head of the Power and Energy 

Division 

Kewarganegaraan |Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

49 Tahun 49 Years old

Domisili | Domicile

Yogyakarta Yogyakarta

Riwayat Pendidikan | Education History

D-III Teknik, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta (1994).

D-III Engineering, from Civil Engineering Department, 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (1994). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Proyek Besar Den 1 Proyek PLTU 3x350 Mw 
Pelabuhan Ratu (2011-2013);

 • Manajer Proyek Besar EPC Proyek Civil Works for 
Cilacap 1 X 660 Mw Coal Fired Power Plant (2013-
2014);

 • Manajer Proyek Besar Proyek Civil Works for Cilacap 
1 X 660 Mw Coal Fired Power Plant Divisi Power dan 
Energi (2015-2016);

 • Manajer Proyek Besar Proyek Civil Works for Cilacap 
Expansion 1x1000mw Coal Fired Power Plant Divisi 
Power dan Energi (2017-2019);

 • Manajer Divisi Operasi EPC Power Plant Dan Energi 
(2019-2020);

 • Manajer Proyek Besar (Rangkap) Proyek Civil Works 
for Kaltim 2 2x125 Mw CFSPP Project Divisi Power 
dan Energi (2020-sekarang).

 • Large Project Manager Den 1, PLTU 3x350 Mw 
Pelabuhan Ratu (2011-2013); 

 • Large EPC Project Manager, Civil Works for Cilacap 1 
X 660 Mw Coal Fired Power Plant (2013-2014); 

 • Large Project Manager, Civil Works for Cilacap 1 X 
660 Mw Coal Fired Power Plant, Power and Energy 
Division (2015-2016); 

 • Large Project Manager, Civil Works for Cilacap 
Expansion 1x1000mw Coal Fired Power Plant Power 
and Energy Division (2017-2019);

 • Operation Division Manager, EPC Power Plant and 
Energy, (2019-2020); 

 • Large Project Manager (Concurrent), Civil Works for 
Kaltim 2 Project 2x125 Mw CFSPP Project Power and 
Energy Division (2020-present).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Power dan Energi 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01176/2020.

Appointed as Head of the Power and Energy Division 
based on the Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01176/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk.

Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.
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Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

50 Tahun 50 Years old

Domisili | Domicile

Bogor, Jawa Barat Bogor, West Java

Riwayat Pendidikan | Education History

S2 Bisnis, Jurusan Business Strategi, Bina Nusantara 
University (2015).

Master of Business, Business Strategy Department, Bina 
Nusantara University (2015). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Biro Komersial dan Resiko. Luar Negeri Dln 
- Biro Komersial dan Resiko. Luar Negeri Divisi Luar 
Negeri (2014);

 • Manajer Biro Operasi Biro Quantity Survey Luar 
Negeri Divisi Luar Negeri (2015);

 • Manajer Proyek Mega Proyek Oecusse Airport Timor 
Leste Area 2 (2015-2018);

 • Manajer Biro Ditempatkan di PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung Kantor Pusat PT WIKA Gedung 
(2018);

 • Manajer Divisi Operasi Bangunan Gedung (2018-
2020) .

 • Commercial and Risk Bureau Manager, Overseas 
Dln - Commercial and Risk Bureau, Foreign Affairs 
Overseas Division (2014);

 • Operations Bureau Quantity Survey Manager, 
Foreign Affairs Overseas Division (2015);

 • Mega Project Manager, Oecusse Airport Timor Leste 
Area 2 Project (2015-2018);

 • Bureau Manager Placed at PT Wijaya Karya Gedung 
Head Office, PT WIKA Gedung (2018);

 • Manager of Building Operations Division (2018-
2020).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Luar Negeri berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.DIR.01804/2020.

Appointed as Head of the Foreign Division based on the 
Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01804/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk shares.

Moh. Roem Olifwan 
Kepala Divisi Luar Negeri 

Head of the Overseas Division 

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age
50 Tahun 50 Years old

Domisili | Domicile
Bekasi Bekasi

Riwayat Pendidikan | Education History

 • Politeknik Universitas Brawijaya Malang (1992);
 • Sarjana Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah 

Jakarta pada tahun (1997).

 • Politeknik Universitas Brawijaya Malang (1992);
 • Bachelor of Civil Engineering, Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (1997).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Proyek GMF dan Manajer Divisi DBG 
(2012-2014);

 • Manajer Proyek Terminal 3 Soekarno Hatta (2014-
2017);

 • General Manager Departemen Luar Negeri (2017-
2019).

 • GMF Project Manager and DBG Division Manager 
(2012-2014);

 • Soekarno Hatta Terminal 3 Project Manager (2014-
2017);

 • General Manager of Overseas Department WIKA 
(2017-2019).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Divisi Bangunan Gedung 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01167/2020.

Appointed as Head of Building Division based on the 
Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01167/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Yulianto
Kepala Divisi Bangunan Gedung

Head of Building Division
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Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

49 Tahun 49 Years old

Domisili | Domicile

Bekasi Bekasi

Riwayat Pendidikan | Education History

Magister Management Binus Business School 
(2014).

Master of Management, Binus Business School 
(2014).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Divisi Bidang Pemasaran Operasi dan 
Investasi Industrial Plant (2014);

 • Deputy Project Manager WIKA NCDT – British 
Petroleum, Bintuni Irian Jaya Bidang Pemasaran 
Operasi Dan Investasi Industrial Plant (2015);

 • Manajer Divisi Pemasaran Department Industrial 
Plant (2016-2019).

 • Division Manager for Marketing Operations and 
Industrial Plant Investment (2014);

 • Deputy Project Manager of WIKA NCDT - British 
Petroleum, Bintuni Irian Jaya for Marketing 
Operations and Industrial Plant Investment 
(2015); 

 • Manager of Marketing Division Industrial Plant 
Department (2016-2019).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Perencanaan dan 
Pengembangan Usaha berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi SK.02.01/A.DIR.01160/2020.

Appointed as Head of Planning and Business 
Development Division based on the Board of 
Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01160/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Rosman Pria Utama 
Kepala Divisi Perencanaan dan 

Pengembangan Usaha 
Head of Planning and Business 

Development Division 

Ahmad Fadli Kartajaya 
Kepala Divisi Keuangan 

Head of Finance Division 

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian
Usia| Age
47 Tahun 47 Years old
Domisili | Domicile
Jakarta Jakarta
Riwayat Pendidikan | Education History
Sarjana Ekonomi Akuntansi Universitas Persada 
Indonesia YAI Jakarta (2000).

Bachelor of Economics in Accounting, Universitas 
Persada Indonesia YAI Jakarta (2000).

Riwayat Pekerjaan | Employment History
 • Manajer Keuangan Operasi (2014-2018);
 • Manajer Biro Strategi Keuangan (2018-2019).

 • Operational Finance Manager (2014-2018);
 • Manager of the Financial Strategy Bureau 

(2018-2019).
Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Divisi Keuangan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01157/2020.

Appointed as Head of Finance Division based on the 
Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01157/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

0,0028618 (256.700 lembar saham). 0.0028618 (256,700 shares).
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Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

56 Tahun 56 Years old

Domisili | Domicile

Bekasi Bekasi

Riwayat Pendidikan | Education History

Gelar sarjana Hukum dari Universitas Jenderal 
Soedirman (1989).

Bachelor degree in Law at Universitas Jenderal 
Soedirman (1988).

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • PS Kepala Bagian Umum PT Wijaya Karya Beton 
Tbk (2007-2015);

 • Sekretaris Perusahaan PT Wijaya Karya Beton 
Tbk (2012-2017).

 • PS Head of General Section, PT Wijaya Karya 
Beton Tbk (2007-2015);

 • Corporate Secretary, PT Wijaya Karya Beton Tbk 
(2012-2017).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Legal berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.DIR.01158/2020.

Appointed as Head of Legal Division based on the 
Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01158/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Puji Haryadi 
Kepala Divisi Legal 

Head of Legal Division

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian
Usia| Age
53 Tahun 53 Years old
Domisili | Domisili
Bekasi Bekasi
Riwayat Pendidikan | Education History
Magister Manajemen STIE IPWI Jakarta (1997). Master of Management STIE IPWI Jakarta, (1997)

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manajer Proyek Besar (Rangkap) Proyek East/
Weast Motorway Algeria Area 1 Luar Negeri 
Departemen Luar Negeri (2015);

 • Manajer Divisi Korporasi Divisi Operasi Area 1 
Luar Negeri Departemen Luar Negeri (2016-2018).

 • Major Project Manager (Multiple) East/Weast 
Motorway Project, Algeria Overseas Area 1, 
Overseas Department (2015);

 • Corporate Division Manager Overseas Area 1 
Operation Division, Overseas Department (2016-
2018).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Divisi Quality, Health, 
Safety and Environment berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi SK.02.01/A.DIR.01162/2020.

Appointed as Head of Quality, Health, Safety 
and Environment Division based on the Board of 
Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01162/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Bimo Prasetyo
Kepala Divisi Quality, Health, 

Safety and Environment
Head of Quality, Health, Safety 

and Environment Division
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Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

48 Tahun 48 Years old

Domisili | Domicile

Jakarta Timur East Jakarta

Riwayat Pendidikan | Education History

Magister Teknik Brunel University London (2016). Master of Technology, Brunel University London, 
(2016). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Manager Proyek Besar Proyek Bendungan Kuwil 
Kawangkoan Departemen Sipil Umum 3 (2017);

 • Ahli Utama 2 Fungsi Keahlian Biro Perencanaan 
dan Pengendalian Proyek Divisi Infrastruktur 1 
(2017);

 • Manager Biro Operasi Biro Perencanaan dan 
Pengendalian Proyek Divisi Infrastruktur 1 (2017-
2020);

 • Manager Sub Divisi Perencanaan dan 
Pengendalian Proyek Divisi Infrastruktur 1 
(2020).

 • General Project Manager, Kuwil Dam Project, 
General Civil Department 3 (2017);

 • Key Expert 2, Expert Functions for the 
Infrastructure Division 1 Project Planning and 
Control Bureau (2017);

 • Operations Bureau Manager, Planning and 
Project Control Bureau, Infrastructure Division 1 
(2017-2020);

 • Manager, Project Planning and Control Sub-
Division, Infrastructure Division 1 (2020).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Manajemen Risiko 
dan Program Management Office berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi SK.02.01/A.DIR.02031/2020.

Appointed as Head of Risk Management Division 
and Program Management Office based on the 
Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.02031/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Fafan Khoirul Fanani 
Kepala Divisi Manajemen Risiko 

dan Program Management 
Office 

Head of Risk Management 
Division and Program 
Management Office 

Suli Fatimah 
Kepala Divisi Human Capital 

Head of Human Capital Division 

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian
Usia| Age
47 Tahun 47 Years old
Domisili | Domicile
Depok, Jawa Barat Depok, West Java
Riwayat Pendidikan | Education History
S1 Psikologi, Jurusan Psikologi, Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta (1997).

Bachelor of Psychology, Psychology Department, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (1997).

Riwayat Pekerjaan | Employment History
 • Manajer Biro Korporasi Biro Rekrutmen dan 

Penempatan (2013-2018);
 • Manajer Biro Korporasi Biro Pengembangan 

Organisasi (2018-2020);
 • Manajer Biro Korporasi Biro Pengembangan 

Talenta (2020).

 • Corporate Bureau Manager, Recruitment and 
Placement Bureau (2013-2018); 

 • Corporate Bureau Manager, of Organization 
Development Bureau (2018-2020); 

 • Corporate Bureau Manager, Talent Development 
Bureau (2020).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Divisi Human Capital 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01806/2020.

Appointed as Head of Human Capital Division 
based on the Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01806/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

168

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian

Usia| Age

54 Tahun 54 Years old

Domisili | Domicile

Sidoarjo, Jawa Timur Sidoarjo, Jawa Timur

Riwayat Pendidikan | Education History

Magister Manajemen, Universitas Bina Nusantara 
(2019).

Master of Management, Universitas Bina Nusantara, 
(2019). 

Riwayat Pekerjaan | Riwayat Pekerjaan

 • Manajer Proyek Besar Proyek Engineering, 
Procurement, Construction and Commissioning 
of New Condensate and Diesel Tanks 
Departemen Industrial Plant (2015);

 • Manajer Divisi Operasi Divisi Operasi Industrial 
Plant Departemen Industrial Plant (2016-2018);

 • Manajer Proyek Besar (Rangkap) Proyek 
Engineering, Procurement, Construction and 
Commissioning of New Condensate and Diesel 
Tanks Divisi Industrial Plant (2016-sekarang).

 • Project Manager for the Engineering, 
Procurement, Construction and Commissioning 
of New Condensate and Diesel Tanks, Industrial 
Plant Department (2015);

 • Operational Division Manager, Industrial 
Plant Operations Division, Industrial Plant 
Department (2016-2018);

 • Large Project Manager (Multiple), Project 
Engineering, Procurement, Construction and 
Commissioning of New Condensate and Diesel 
Tanks, Industrial Plant Division (2016-present). 

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Menjabat sebagai Kepala Divisi Engineering 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01174/2020.

Appointed as Head of Engineering Division based 
on the Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01174/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding

Tidak memiliki saham di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Does not hold any PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
shares.

Achmadi Tri Cahyono 
Kepala Divisi Engineering 

Head of Engineering Division 

Kewarganegaraan | Nationality

Indonesia Indonesian
Usia| Age
57 Tahun 57 Years old
Domisili | Domicile
Bekasi Bekasi
Riwayat Pendidikan | Education History
S1 Ekonomi, Jurusan Manajemen, Universitas Jendral 
Soedirman (1988).

Bachelor of Economics, Management Department, 
Universitas Jendral Soedirman (1988). 

Riwayat Pekerjaan | Employment History

 • Kepala Satuan Pengawasan Intern PT Wijaya 
Karya Realty (2011-2012);

 • General Manager Keuangan PT Wijaya Karya 
Realty (2012-2017);

 • Direktur PT Wijaya Karya Realty (2014-2017);
 • Direksi Anak Perusahaan Direktorat Keuangan, 

Human Capital, dan Manajemen Risiko Kantor 
Pusat PT WIKA Industri dan Konstruksi (2017-
2020).

 • Head of Internal Control Unit, PT Wijaya Karya 
Realty (2011-2012); 

 • General Manager of Finance, PT Wijaya Karya 
Realty (2012-2017); 

 • Director at PT Wijaya Karya Realty (2014-2017); 
 • Director at Subsidiaries, Directorates of Finance, 

Human Capital, and Risk Management, PT WIKA 
Industri dan Konstruksi Head Office (2017-2020). 

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Satuan Pengawas Intern 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01156/2020.

Appointed as Head of Internal Control Unit based 
on the Board of Directors’ Decree SK.02.01/A.
DIR.01156/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding
0,0000011 (100 lembar saham). 0.0000011 (100 shares).

Sigit Budi Santoso
Kepala Satuan Pengawas Intern
Head of Internal Control Unit
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Kewarganegaraan | Nationality
Indonesia Indonesian

Usia| Age
44 Tahun 44 Years old

Domisili | Domicile
Jakarta Jakarta

Riwayat Pendidikan | Education History
S2 Bisnis, Jurusan Business Strategy, Universitas Bina 
Nusantara tahun (2014).

Masters in Business Strategy, Bina Nusantara 
University (2014).

Riwayat Pekerjaan | Employment History
 • Manager Komersial Proyek East West Highway 

Algeria C-1 (2008-2010);
 • Manager Proyek Motorway Algeria C-1 (2010-2012);
 • Manager Komersial dan Risiko Departemen Luar 

Negeri (2012-2013);
 • Manager Proyek Senayan Square Hotel Complex 

Structure Carpark (2013-2014);
 • Manager proyek Mydin Retail Mall Kuching 

Malaysia (2014-2015);
 • Manager Country Malaysia Area 2 Luar Negeri 

(2014-2018);
 • Manager Bidang Pemasaran & Quality Survey Area 

2 Luar Negeri (2016-2018);
 • Manager Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Panas 

Bumi Lumut Balai Sumsel (2017-2018);
 • Manager Divisi 1 Wilayah 1 Timur Tengah & Afrika 

(2018-2019).

 • Commercial Project Manager East West Highway 
Algeria (2008-2010);

 • Project Manager Motorway Algeria C-1 (2010-2012);
 • Commercial and Risk Manager Overseas 

Department (2012-2013);
 • Project Manager Senayan Square Hotel Complex 

Structure Carpark (2013-2014);
 • Project Manager Mydin Retail Mall Kuching 

Malaysia (2014-2015);
 • Country Manager Overseas Area 2 Malaysia 

(2014-2018);
 • Marketing & Quality Survey Manager Overseas 

Area 2 (2016 - 2018);
 • Project Manager Geothermal Power Plant Lumut 

Balai Sumsel (2017 - 2018);
 • Division Manager 1 Africa & Middle East Area 1 

(2018-2019).

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan 
Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.DIR.01155/2020.

Appointed as Corporate Secretary based on the Board 
of Directors’ Decree SK.02.01/A.DIR.01155/2020.

Kepemilikan Saham Perusahaan | Shareholding
0,0000780 (7.000 lembar saham). 0.0000780 (7,000 shares).

Mahendra Vijaya
Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary
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STRUKTUR DAN KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS’ STRUCTURE AND COMPOSITION   

Pada 31 Desember 2020, struktur Pemegang Saham WIKA adalah 
sebagai berikut:

Jalur pengendali
Control Line

Jalur non pengendali
Non Control Line

Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar
20 Largest Shareholders

No Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder Status

Jumlah Saham
(lembar)

Number of Shares

Persentase 
Kepemilikan

(%)
Percentage Ownership

(%)

1 NEGARA REPUBLIK INDONESIA
GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA

Pemerintah
Government 5.834.850.000 65,05

2 DJS KETENAGAKERJAAN PROGRAM JHT L 299.349.522 3,34

3 BNYM RE BNYMLB RE EMPLOYEES PROVIDENTFD A 267.838.813 2,99

4 PT TASPEN (ASURANSI) - AFS L 128.177.332 1,43

5 CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORWAY A 65.877.800 0,73

6 WIJAYA KARYA, PT. A/C EMPLOYEE L 52.788.682 0,59

7 DJS KETENAGAKERJAAN PROGRAM JP L 44.510.570 0,50

8 JPMCB NA RE-VANGUARD TOTAL INTERNATIONAL A 44.415.960 0,50

9 JPMCB NA RE - VANGUARD EMERGING MARKETS A 42.060.470 0,47

10 REKSA DANA ASHMORE DANA EKUITAS NUSANTARA L 39.200.000 0,44

11 SSB 2Q27 S/A ISHARES CORE MSCI EMERGING MARKETS A 36.333.223 0,41

12 Manulife Dana Ekuitas L 35.227.005 0,39

13 CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORWAY - 16 A 34.200.000 0,38

14 SSB AEJ4 S/A AL MEHWAR COMMERCIAL A 32.567.900 0,36

15 REKSA DANA ASHMORE DANA PROGRESIF NUSANTARA L 31.486.500 0,35

As of December 31, 2020, WIKA’s Shareholder structure was as 
follows:
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Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar
20 Largest Shareholders

No Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder Status

Jumlah Saham
(lembar)

Number of Shares

Persentase 
Kepemilikan

(%)
Percentage Ownership

(%)

16 RD BATAVIA DANA SAHAM L 31.025.300 0,35

17 RD PREMIER ETF INDO STATE- OWNED COMPANIES L 28.435.680 0,32

18 PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - SEF L 26.500.000 0,30

19 CITIBANK NEW YORK S/A EMERGING MARKETS A 26.378.522 0,29

20 PT AXA MANDIRI FINANCIAL SERVICES L 24.959.437 0,28
Keterangan | Information
L : Lokal | Local
A : Asing | Foreign

Komposisi Pemegang Saham Dengan Kepemilikan >5%
Shareholder Composition with 5% or Above

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase 
Kepemilikan 

Percentage Ownership
(%)

Negara Republik Indonesia
Government of the Republic of Indonesia 5.834.850.000 65,05

Komposisi Kelompok Pemegang Saham Dengan Kepemilikan <5%
Shareholder Composition below 5% 

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jumlah Pemegang Saham
Number of Shareholders

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan 
Percentage Ownership

(%)

Masyarakat
Public 46.105 3.135.101.372 34,95

Komposisi Pemegang Saham Berdasarkan Klasifikasi
Shareholder Composition Based on Classification

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jumlah Pemegang Saham
Number of Shareholders

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan 
Percentage Ownership

(%)

Lokal
Local

Negara Republik Indonesia
Government of the Republic of 
Indonesia

1 5.834.850.000 65,05

Perorangan Indonesia
Indonesian Individuals 45.157 642.736.076 7,16

Koperasi
Cooperatives 8 5.141.000 0,06

Yayasan
Foundations 13 18.011.160 0,20
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Komposisi Pemegang Saham Berdasarkan Klasifikasi
Shareholder Composition Based on Classification

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jumlah Pemegang Saham
Number of Shareholders

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan 
Percentage Ownership

(%)

Dana Pensiun
Pension Funds 113 640.250.562 7,14

Asuransi
Insurance 95 313.995.464 3,50

Perseroan Terbatas
Corporations 102 102.354.534 1,14

Reksadana
Mutual Funds 249 548.672.103 6,12

Asing
Foreign

Perorangan Asing
Foreign Individuals 201 11.085.404 0,12

Badan Usaha Asing
Foreign Institutions 166 852.855.069 9,51

Kepemilikan Saham Oleh Dewan Komisaris dan Direksi
Board of Commissioners and Board of Directors Shareholdings

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jabatan
Positions

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan 
Percentage Ownership

(%)

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Jarot Widyoko Komisaris Utama
President Commissioner - -

Edy Sudarmanto Komisaris
Commissioner - -

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner - -

Satya Bhakti Parikesit Komisaris
Commissioner - -

Adityawarman Komisaris Independen
Independent Commissioner - -

Harris Arthur Hedar Komisaris Independen
Independent Commissioner - -

Suryo Hapsoro Tri Utomo Komisaris Independen
Independent Commissioner - -
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Kepemilikan Saham Oleh Dewan Komisaris dan Direksi
Board of Commissioners and Board of Directors Shareholdings

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jabatan
Positions

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan 
Percentage Ownership

(%)

Direksi
Board of Directors

Agung Budi Waskito Direktur Utama
President Director 34.200 0,0003813

Ade Wahyu Direktur Keuangan
Director of Finance 457.435 0,0050996

Rudy Hartono Direktur QHSE
Director of QHSE - -

Mursyid

Direktur Human Capital dan 
Pengembangan
Director of Human Capital and 
Development

- -

Hananto Aji Direktur Operasi I
Director of Operations I - -

Harum Akhmad Zuhdi Direktur Operasi II
Director of Operations II - -

Sugeng Rochadi Direktur Operasi III
Director of Operations III - -

Informasi Tentang Pemegang Saham Utama/Pengendali Hingga Nama Pemilik Akhir
Majority and Controlling Shareholder

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jumlah Saham  (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan (%)
Percentage Ownership  (%)

Negara Republik Indonesia
Government of the Republic of Indonesia             5.834.850.000 65,05

Pemegang saham utama Perseroan adalah Negara Republik 
Indonesia, yang diwakili oleh Pemerintah Republik Indonesia/
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dengan 
kepemilikan sebesar 65,05% atau 5.834.850.000  lembar Saham. 
Pemerintah Republik Indonesia sekaligus menjadi nama pemilik 
akhir dari Perseroan.

The majority shareholder of the Company is the Government 
of the Republic of Indonesia, represented by the Republic of 
Indonesia Ministry of State-Owned Enterprises (SOE), with 
ownership of 65.05% or 5,834,850,000 shares. The Government of 
the Republic of Indonesia is also the final owner of the Company.
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KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM
Share Listing Chronology

PENAWARAN SAHAM PERDANA

Pada 11 Oktober 2007, Perseroan memperoleh pernyataan 
efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bapepam-LK) dengan suratnya No. S-5275/BL/2007 
untuk melakukan penawaran umum atas 1.846.154.000 lembar 
saham seri B dari total 5.846.154.000 lembar saham Perseroan 
kepada masyarakat, dengan nilai nominal Rp100 per saham 
dan harga penawaran Rp420 per saham yang didasarkan pada 
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR 
RI) No. KD.01/3406/DPRRI/2007 tanggal 26 April 2007.

PROGRAM ALOKASI SAHAM UNTUK KARYAWAN

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa No. RIS15/D2.MBU/2007, tanggal 14 Juni 2007 dan surat 
persetujuan Menteri Negara BUMN No. S717/MBU/2007 tanggal 
8 Oktober 2007 tentang persetujuan program Employee Stock 
Allocation (ESA), Employee Stock Option Plan (ESOP) dan 
Management Stock Option Plan (MSOP), Perseroan menerbitkan 
total 303.071.000 saham baru untuk pelaksanaan ESOP dan 
MSOP yang dilakukan mulai tahun 2009 sampai dengan tahun 
2014.

PENAWARAN UMUM TERBATAS

Dalam rangka memperkuat struktur modal, WIKA melakukan 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) serta telah memperoleh pernyataan 
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. S-631/D.04/2016 
tanggal 3 November 2016 atas Pernyataan Pendaftaran dalam 
melakukan Penawaran Umum Terbatas. Jumlah HMETD yang 
diterbitkan WIKA pada 25 November 2016 adalah sebanyak 
2.820.726.372 saham dengan harga nominal Rp100 per lembar 
dengan harga penawaran Rp2.180 per lembar. Setelah PUT, 
jumlah saham Perseroan yang dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia adalah sejumlah 8.969.951.372 lembar saham.

INITIAL PUBLIC OFFERING

On October 11, 2017, The Company obtained a Notice of 
Effectivity from the Chairman of the Capital Market and Financial 
Institution Supervisory Agency (Bapepam-LK) in its letter No. 
S-5275/BL/2007 to conduct a public offering of 1,846,154,000 
Series B shares with a total 5,846,154,000 Company shares to 
the public, at a nominal value of Rp100 per share and offering 
price of Rp420 per share based on the approval of the House of 
Representatives People of the Republic of Indonesia (DPR RI) 
No. KD. 01/3406/DPRRI/2007 dated April 26, 2007.

EMPLOYEE STOCK ALLOCATION

Based on the Extraordinary Shareholders’ Meeting Decision No. 
RIS15/D2.MBU/2007, dated June 14, 2007 and letter of approval 
from the Minister of State Owned Enterprises. S717/MBU/2007 
dated October 8, 2007 concerning approval of the Employee 
Stock Allocation (ESA) program, the Employee Stock Option Plan 
(ESOP) and the Management Stock Option Plan (MSOP) and the 
Company issued a total of 303,071,000 new shares for the ESOP 
and MSOP between 2009 to 2014.

LIMITED PUBLIC OFFERING

In order to strengthen its capital structure, WIKA conducted a 
Limited Public Offering (PUT) with Pre-emptive Rights (HMETD) 
and obtained an effective statement through the Financial 
Services Authority (OJK) No. S-631/D.04/2016 dated November 3, 
2016 for the Registration Statement in conducting the Limited 
Public Offering. The number of pre-emptive rights issued by 
WIKA on November 25, 2016 totaled 2,820,726,372 shares at 
a nominal price of Rp100 per share with an offering price of 
Rp2,180 per share. After the LPO, the number of the Company’s 
shares listed on the Indonesia Stock Exchange was 8,969,951,372 
shares.
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NAMA BURSA TEMPAT SAHAM PERUSAHAAN 
DICATATKAN

Seluruh saham WIKA telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta 
(saat ini Bursa Efek Indonesia).

Periode
Period

Keterangan
Description

Nilai 
Nominal 

(Rp)
Nominal 

Value (Rp)

Harga 
Penawaran 

(Rp)
Offer Price 

(Rp)

Modal Ditempatkan dan Disetor
Issued and Paid Up Capital

Jumlah Saham 
yang Diterbitkan
Number of Shares 

Issued

Jumlah Saham
Number of 

Shares

Total Nilai (Rp)
Total Value (Rp)

Total Harga 
Penawaran (Rp)

Total Bid Price (Rp)

Sebelum 
- IPO
Before 
IPO

4.000.000.000 400.000.000.000

2007

Penawaran 
Umum 
Perdana
Initial Public 
Offering

100 420 1.846.154.000 5.846.154.000 584.615.400.000 775.384.680.000

2009 Exercise 
ESOP/MSOP 100 322,74 213.500 5.846.367.500 584.636.750.000 68.904.990

2010 Exercise 
ESOP/MSOP 100 322,74 155.173.000 6.001.540.500 600.154.050.000 50.080.534.020

2011 Exercise 
ESOP/MSOP 100 322,74 25.727.000 6.027.267.500 602.726.750.000 8.303.131.980

2012 Exercise 
ESOP/MSOP 100 322,74 78.360.000 6.105.627.500 610.562.750.000 25.289.906.400

2013 Exercise 
ESOP/MSOP 100 322,74 34.340.500 6.139.968.000 613.996.800.000 11.083.052.970

2014 Exercise 
ESOP/MSOP 100 322,74 9.257.000 6.149.225.000 614.922.500.000 2.987.604.180

2016

Penawaran 
Umum 
Terbatas
Limited Public 
Offering

100 2.180,00 2.820.726.372 8.969.951.372 896.995.137.200 6.149.183.490.960

NAME OF STOCK EXCHANGE WHERE COMPANY 
SHARES ARE LISTED

All WIKA shares have been listed on the Jakarta Stock Exchange 
(currently the Indonesia Stock Exchange).
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KRONOLOGIS PENERBITAN 
DAN PENCATATAN EFEK LAINNYA
Bonds and other Securities Listing Chronology

WIKA telah beberapa kali melakukan penerbitan efek, baik 
dalam bentuk Obligasi, Medium Term Notes (MTN) maupun Surat 
Berharga Perpetual untuk mendukung pertumbuhan bisnis. 

KOMODO BOND

Hingga 31 Desember 2020, WIKA memiliki obligasi yang masih 
tercatat di Singapore Stock Exchange dan London Stock 
Exchange, yaitu Komodo Bond yang terbit pada 29 Januari 2018. 
Komodo Bond berdenominasi Rupiah sebesar Rp5.400.000.000 
yang akan jatuh tempo pada bulan Januari 2021 dengan tingkat 
suku bunga 7,7% per tahun.

Tabel Penerbitan Komodo Bond
Komodo Bond Issued

Nama Efek
Security Name

Nama Bursa
Stock Exchange

Tanggal 
Terbit

Date Of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billions)

Tanggal 
Jatuh 

Tempo
Due Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Komodo 
Bond

 • Singapore 
Stock 
Exchange

 • London 
Stock 
Exchange

29 
Januari 
2018
January 
29, 2018

3 
tahun
3 
Years

Rp 5.400

29 Januari 
2021
January 
29, 2021

7,7%

Fitch :
BB-

Moody’s
: B2a3

Fitch : 
BB
Moody’s 
: B2a

The Bank 
of New 
York 
Mellon

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN OBLIGASI 
BERKELANJUTAN I WIJAYA KARYA TAHAP I TAHUN 
2020

Pada akhir tahun 2020, WIKA melakukan Penawaran Umum 
Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I 
Tahun 2020. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus 
persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 3 (tiga) seri:

Seri A :  Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah 
sebesar Rp331.000.000.000 (tiga ratus tiga puluh satu miliar 
Rupiah). Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,60% 
(delapan koma enam nol persen) per tahun, berjangka waktu 3 
(tiga) tahun sejak Tanggal Emisi.

Seri B :  Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah 
sebesar Rp429.000.000.000 (empat ratus dua puluh sembilan 
miliar Rupiah). Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 
9,25% (sembilan koma dua lima persen) per tahun, berjangka 
waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.

WIKA has issued several securities, both in the form of Bonds, 
Medium Term Notes (MTN) and Perpetual Securities to support 
business growth.

KOMODO BOND

As at December 31, 2020, WIKA has bonds listed on the Singapore 
Stock Exchange and the London Stock Exchange, namely the 
Komodo Bond that was issued on January 29, 2018. The Komodo 
Bond is denominated in Rupiah and amounts to Rp5,400,000,000 
that will mature in January 2021 at a rate interest rate of 7.7% per 
annum. 

SHELF OFFERING FOR THE WIJAYA KARYA SHELF 
REGISTRATION BONDS I PHASE I YEAR 2020 

At the end of 2020, WIKA conducted a Shelf Offering for the 
Wijaya Karya Shelf Registration Bonds I Phase I Year 2020. These 
bonds were offered with a value of 100% (one hundred percent) 
of the principal value of the bonds and consisted of 3 (three) 
series:

Series A: The Principal Amount of Series A bonds offered was 
Rp331,000,000,000 (three hundred thirty one billion Rupiah). 
Bonds with a fixed interest rate of 8.60% (eight point six zero 
percent) per annum, with a term of 3 (three) years from the 
Issuance Date. 

Series B: The Principal Amount of Series B Bonds offered was 
Rp429,000,000,000 (four hundred twenty nine billion Rupiah). 
Bonds with a fixed interest rate of 9.25% (nine point two five 
percent) per annum, with a term of 5 (five) years from the 
Issuance Date.
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Seri C : Jumlah Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah 
sebesar Rp740.000.000.000 (tujuh ratus empat puluh miliar 
Rupiah). Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,85% 
(sembilan koma delapan lima persen) per tahun, berjangka 
waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi.

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020
Shelf Offering for the Wijaya Karya Shelf Registration Bonds I Phase I Year 2020.

Nama Efek
Security Name

Nama Bursa
Stock 

Exchange

Tanggal 
Terbit

Date Of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billions)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Due Date

Tingkat 
Suku Bunga

Interest 
Rate

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Penawaran 
Umum 
Berkelanjutan 
Obligasi 
Berkelanjutan 
I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 
2020
Shelf Offering 
for the Wijaya 
Karya Shelf 
Registration 
Bonds I Phase 
I Year 2020.

Bursa Efek 
Indonesia

18 
Desember 
2020
December 
18, 2020

 • Seri A : 
3 tahun

 • Seri B : 
5 tahun

 • Seri C : 
7 tahun

 • Series 
A : 3 
years

 • Series 
B : 5 
years

 • Series 
C : 7 
years

Rp 1.500 

 • Seri A : 18 
Desember 
2023

 • Seri B : 18 
Desember 
2025

 • Seri C : 18 
Desember 
2027

 • Series A : 
December 
18, 2023

 • Series B : 
December 
18, 2025

 • Series C : 
December 
18, 2027

 • Seri A : 
8,60%

 • Seri B 
: 9,25%

 • Seri C : 
9,85%

 • Series 
A : 
8.60%

 • Series 
B : 
9.25%

 • Series 
C : 
9.85%

Pefindo :
idA 

(single A)
-

PT Bank 
Mega 
Tbk

SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN I WIJAYA 
KARYA TAHAP I TAHUN 2020

Pada akhir tahun 2020, WIKA melakukan Penawaran Umum 
Berkelanjutan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 2020. Sukuk Mudharabah ini ditawarkan dengan 
nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Dana Sukuk Mudharabah 
dan terdiri dari 3 (tiga) seri: 
Seri A : Jumlah Dana Sukuk Mudharabah Seri A yang ditawarkan 
adalah sebesar Rp184.000.000.000 (seratus delapan puluh 
empat miliar Rupiah) dengan Pendapatan Bagi Hasil Sukuk 
Mudharabah yang dihitung berdasarkan perkalian antara Nisbah 
Pemegang Sukuk Mudharabah, dimana besarnya nisbah adalah 
35,8334% (tiga puluh lima koma delapan tiga tiga empat persen) 
dari Pendapatan yang Dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil 
sebesar ekuivalen 8,60% (delapan koma enam nol persen) per 
tahun. Jangka waktu Sukuk Mudharabah Seri A adalah 3 (tiga) 
tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Series C: The Principal Amount of Series C Bonds offered was 
Rp740,000,000,000 (seven hundred and forty billion Rupiah). 
Bonds with a fixed interest rate of 9.85% (nine point eight five 
percent) per annum, with a term of 7 (seven) years from the 
Issuance Date. 

WIJAYA KARYA SHELF REGISTRATION SUKUK 
MUDHARABAH I PHASE I YEAR 2020

At the end of 2020, WIKA conducted a Wijaya Karya Shelf 
Registration Sukuk Mudharabah I Phase I Year 2020. These Sukuk 
Mudharabah were offered with a value of 100% (one hundred 
percent) of the total Sukuk Mudharabah Funds and consisted of 
3 (three) series: 
Series A: The Principal Amount of Series A Sukuk Mudharabah 
Fund offered was Rp184,000,000,000 (one hundred and eighty 
four billion Rupiah) with the Sukuk Mudharabah Revenue 
Sharing calculated based on the multiplication of the Sukuk 
Mudharabah Holder's Ratio, where the ratio is 35, 8334% (thirty 
five point eight three three four percent) of the Shared Income 
with an indication of the profit sharing equivalent to 8.60% 
(eight point six zero percent) per year. The term of Series A 
Sukuk Mudharabah is 3 (three) years from the Issuance Date. 
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Seri B :  Jumlah Dana Sukuk Mudharabah Seri B yang 
ditawarkan adalah sebesar Rp159.000.000.000, (seratus lima 
puluh sembilan miliar Rupiah) dengan Pendapatan Bagi Hasil 
Sukuk Mudharabah yang dihitung berdasarkan perkalian antara 
Nisbah Pemegang Sukuk Mudharabah, di mana besarnya nisbah 
adalah 38,5417% (tiga puluh delapan koma lima empat satu 
tujuh persen) dari Pendapatan yang Dibagihasilkan dengan 
indikasi bagi hasil sebesar ekuivalen 9,25% (sembilan koma dua 
lima persen) per tahun. Jangka waktu Sukuk Mudharabah Seri B 
adalah 5 (lima) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Seri C : Jumlah Dana Sukuk Mudharabah Seri C yang ditawarkan 
adalah sebesar Rp157.000.000.000 (seratus lima puluh tujuh 
miliar Rupiah) dengan Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah 
yang dihitung berdasarkan perkalian antara Nisbah Pemegang 
Sukuk Mudharabah, dimana besarnya nisbah adalah 41,0417% 
(empat puluh satu koma nol empat satu tujuh persen) dari 
Pendapatan yang Dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil 
sebesar ekuivalen 9,85% (Sembilan koma delapan lima persen) 
per tahun. Jangka waktu Sukuk Mudharabah Seri C adalah 7 
(tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi.

Penawaran umum Berkelanjutan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020
Wijaya Karya Shelf Registration Sukuk Mudharabah I Phase I Year 2020

Nama Efek
Security Name

Nama Bursa
Stock 

Exchange

Tanggal 
Terbit

Date Of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billions)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Due Date

Tingkat 
Suku Bunga

Interest 
Rate

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Sukuk 
Mudharabah 
Berkelanjutan 
I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 
2020
Wijaya 
Karya Shelf 
Registration 
Sukuk 
Mudharabah 
I Phase I Year 
2020

Bursa Efek 
Indonesia

18 
Desember 
2020
December 
18, 2020

 • Seri A : 
3 tahun

 • Seri B : 
5 tahun

 • Seri C : 
7 tahun

 • Series 
A : 3 
years

 • Series 
B : 5 
years

 • Series 
C : 7 
years

Rp 500

 • Seri A : 18 
Desember 
2023

 • Seri B : 18 
Desember 
2025

 • Seri C : 18 
Desember 
2027

 • Series A : 
December 
18, 2023

 • Series B : 
December 
18, 2025

 • Series C : 
December 
18, 2027

 • Seri A : 
8,60%

 • Seri B : 
9,25%

 • Seri C : 
9,85%

 • Series 
A : 
8.60%

 • Series 
B : 
9.25%

 • Series 
C : 
9.85%

Pefindo :
idA(sy) 
(Single A 
Syariah)

-
PT Bank 
Mega 
Tbk

Series B: The Principal Amount of Series B Sukuk Mudharabah 
Fund offered was Rp159,000,000,000  (one hundred and fifty 
nine billion Rupiah) with the Sukuk Mudharabah Revenue 
Sharing calculated based on the multiplication of the Sukuk 
Mudharabah Holder's Ratio, where the ratio was 38.5417% (thirty 
eight point five four one seven percent) of the Shared Income 
with an indication of the profit sharing equivalent to 9.25% (nine 
point two five percent) per year. The term of Series A Sukuk 
Mudharabah is 5 (five) years from the Issuance Date. 

Series C: The Principal Amount of Series C Sukuk Mudharabah 
Fund offered was Rp157,000,000,000  (one hundred and fifty 
seven billion Rupiah) with the Sukuk Mudharabah Revenue 
Sharing calculated based on the multiplication of the Sukuk 
Mudharabah Holder's Ratio, where the ratio was 41.0417% (forty 
one point zero four one seven percent) of the Shared Income 
with an indication of the profit sharing equivalent to 9.85% (nine 
point eight five percent) per year. The term of Series A Sukuk 
Mudharabah is 7 (seven) years from the Issuance Date.
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SURAT BERHARGA PERPETUAL

Pada tanggal 27 Desember 2018, WIKA menerbitkan Surat 
Berharga Perpetual I WIKA Tahun 2018. Total dana yang berhasil 
dihimpun dari penerbitan Tahap I 2018 ini adalah sebesar 
Rp600.000.000.000. Imbal hasil yang ditetapkan sebesar 10,5% 
per tahun ditambah Step-up Rate (jika ada).

Tabel Penerbitan Surat Berharga Perpetual
Perpetual Notes Issued

Nama Efek
Security 
Name

Nama 
Bursa
Stock 

Exchange

Tanggal 
Terbit

Date Of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai 
(Miliar)
Value 

(Billions)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Due Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Peringkat Efek
Rating Wali 

Amanat
Trustee2020 2019

Surat 
Berharga 
Perpetual
Perpetual 
Notes

-

27 
Desember 
2018
December 
27, 2018

Sampai dengan 
dilaksanakannya 
opsi tebus oleh 
penerbit
Until the option 
is exercised by 
the issuer

Rp 600

Sampai dengan 
dilaksanakannya 
opsi tebus oleh 
penerbit
Until the option 
is exercised by 
the issuer

10,5%
berlaku 
Step-
up Rate 
(jika 
ada)
10.5%
applies
Step-
up
Rate (if
any)

Fitch: 
A

Fitch: 
A

PT 
Bank 
CIMB 
Niaga 
Tbk

MEDIUM TERM NOTES (WIKA REALTY) 

Pinjaman MTN WIKA Realty yang jatuh tempo dalam satu 
tahun per 31 Desember 2020 adalah MTN VII. Dana dari MTN 
ini diperuntukkan sebagai modal kerja pembangunan kawasan 
realti. Rincian dari MTN per tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebagai berikut:

Uraian
Description

Tanggal 
Terbit

Date Of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai (Rp 
Miliar)
Value 

(Billions)

Tanggal 
Jatuh 

Tempo
Due Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Status 
Pembayaran

Payment 
Status

Peringkat
Rating Wali Amanat

Trustee
2020 2019

MTN VII 
WIKA Realty 
Tahun 2018
MTN VII 
WIKA Realty 
Year 2018

25 
Februari 
2019
February 
25, 2019

2 tahun
2 years Rp 205

25 
Februari 
2021
February 
25, 2021

11,50%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

idBBB- idBBB PT Bank 
Bukopin, Tbk

PERPETUAL NOTES

On December 27, 2018, WIKA’s Perpetual I 2018 Securities was 
issued. The total funds raised from the 2018 Phase I issuance 
amounted to Rp600,000,000,000. Yields were set at 10.5% per 
year plus a Step-up Rate (if any).

MEDIUM TERM NOTES (WIKA REALTY) 

The MTN WIKA Realty loans that expires within one year of 
December 31, 2020 is MTN VII. Funds from MTN are allocated as 
working capital for the development of the real estate areas. 
Details of the MTN as of December 31, 2020 are as follows: 
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Uraian
Description

Tanggal 
Terbit

Date Of 
Issue

Tenor
Tenor

Mata 
Uang

Currency

Nilai (Rp 
Miliar)
Value 

(Billions)

Tanggal 
Jatuh 

Tempo
Due Date

Tingkat 
Suku 

Bunga
Interest 

Rate

Status 
Pembayaran

Payment 
Status

Peringkat
Rating Wali Amanat

Trustee
2020 2019

MTN VIII 
WIKA Realty 
Tahun 2019
MTN VIII 
WIKA Realty 
Year 2019

26 Juli 
2019
July 26, 
2019

3 tahun
3 years Rp 300

26 Juli 
2022
July 26, 
2022

11,70%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

Non 
Rating

Non 
Rating

PT Bank 
Bukopin, Tbk

MTN IX 
WIKA Realty 
Tahun 2019
MTN IX 
WIKA Realty 
Year 2019

28 Agustus 
2019
August 28, 
2019

5 tahun
5 years Rp 545

28 Agustus 
2024
August 28, 
2024

12,00%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

idBBB- idBBB

PT Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Barat dan 
Banten, Tbk

Obligasi 
dengan Opsi 
Konversi I 
WIKA Realty 
Tahun 2019
Convertable 
Option 
Bond I WIKA 
Realty Year 
2019

20 
Desember 
2019
December 
20, 2019

3 Tahun
3 years Rp 950

20 
Desember 
2022
December 
20, 2022

11,00%
Belum 
Lunas
Not Yet Paid

Corporate 
Rating
idBBB-

Corporate 
Rating
idBBB

PT Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Barat dan 
Banten, Tbk
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ENTITAS ANAK
Subsidiaries

Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham (%) 
Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status 
Operasi

Operational 
Status

Jumlah Aset 
(Rp juta) 

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT Wijaya Karya 
Beton Tbk

Perusahaan beton 
pra cetak
Pre-cast concrete 
company

60,00 60,00
11 Maret 1997
March 11, 
1997

Beroperasi
Operational 8.509.017 10.337.895 Indonesia

PT Wijaya Karya 
Realty

Perusahaan properti
Property Company 93,05 93,05

20 Januari 
2000
January 20, 
2000

Beroperasi
Operational 13.493.434 12.265.008 Indonesia

PT Wijaya Karya 
Industri dan 
Konstruksi

Perusahaan industri 
manufaktur dan 
konstruksi.
Manufacturing 
& Construction 
Industry Company

98,40 98,40

20 Januari 
2000
January 20, 
2000

Beroperasi
Operational 3.702.984 3.332.543 Indonesia

PT Wijaya 
Karya Rekayasa 
Konstruksi

Perusahaan bidang 
jasa rekayasa 
konstruksi serta 
pengoperasian dan 
pemeliharaan di 
bidang energi dan 
industrial plant.
Construction 
engineering services 
Company as well 
as operations and 
maintenance in the 
field of energy and 
industrial plant

96,90 90,04

18 November 
1984
November 
18, 1984

Beroperasi
Operational 843.051 898.230 Indonesia

PT Wijaya Karya 
Bangunan 
Gedung Tbk

Perusahaan 
di bidang jasa 
konstruksi gedung, 
properti dan 
investasi properti.
Building 
construction 
services Company, 
property and 
property investment

69,30 69,30
24 Oktober 
2008
October 24, 
2008

Beroperasi
Operational 6.081.883 6.197.314 Indonesia

PT Wijaya Karya 
Bitumen

Perusahaan 
eksplorasi aspal 
bitumen.
Bitumen asphalt 
exploration 
company

99,00 99,00 12 Mei 2013
May 12, 2013

Beroperasi
Operational 443.666 325.047 Indonesia

PT Wijaya 
Karya Serang 
Panimbang

Jalan Tol
Tollroads 83,42 91,21

22 Februari 
2017
February 22, 
2017

Beroperasi
Operational 4.756.356 3.087.489 Indonesia

ENTITAS ANAK DAN/ATAU ENTITAS ASOSIASI
SUBSIDIARIES AND/OR ASSOCIATED ENTITIES
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PT WIJAYA KARYA BETON TBK

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) adalah Entitas Anak WIKA yang bergerak dalam bidang beton pracetak. WTON sebelumnya merupakan 
bagian dari departemen produk beton milik Perusahaan sejak tahun 1974. Pada tanggal 11 Maret 1997 sesuai dengan akta WTON No. 44 
tanggal 11 Maret 1997 dari Achmad Bajumi, S.H., selaku pengganti dari Imas Fatimah, S.H., notaris di Jakarta, WTON menjadi entitas anak 
Perusahaan. WTON bergerak dalam bidang perdagangan dan industri beton, jasa konstruksi dan bidang usaha yang terkait. Saham WTON 
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 April 2014. Porsi kepemilikan WIKA pada WTON adalah sebesar 60,0%. WIKA Beton saat 
ini memiliki 14 pabrik, 1 mobile plant dan 5 quarry plant.

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) is a subsidiary of WIKA engaged in precast concrete. WTON was previously part of the Company's 
concrete product department since 1974. On March 11, 1997 in accordance with the WIKA BETON deed No. 44 dated March 11, 1997 before 
Achmad Bajumi, S.H., as alternate to Imas Fatimah, S.H., a notary in Jakarta, WTON became a subsidiary of the Company. WTON is engaged 
in trading and concrete industry, construction services and related business fields.
WTON's shares were listed on the Indonesia Stock Exchange on April 8, 2014. WIKA's Ownership of WTON is 60.0%. WIKA Beton currently 
has 14 factories, 1 mobile plant and 5 quarry plants.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Ade Wahyu Komisaris Utama
President Commissioner Hardian Pramudita Direktur Utama

President Director 

Heru Wisnu Wibowo Komisaris
Commissioner Kuntjara

Direktur Pemasaran dan 
Pengembangan
Director of Marketing and 
Development 

Herry Trisaputra Zuna Komisaris
Commissioner I Ketut Pasek Sanjaya P

Direktur Operasi dan Supply 
Chain Management
Director of Operations and 
Supply Chain Management 

Indrieffouny Indra Komisaris Independen
Independent Commissioner Imam Sudiyono

Direktur Keuangan, Human 
Capital dan Manajemen Risiko
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management 

Priyo Suprobo Komisaris Independen
Independent Commissioner Sidiq Purnomo

Direktur Teknik dan Produksi
Director of Engineering and 
Production 

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020
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PT WIJAYA KARYA REALTY 

PT Wijaya Karya Realty (WIKA REALTY) adalah Entitas Anak WIKA yang bergerak dalam bidang properti. WIKA Realty didirikan berdasarkan 
akta Imas Fatimah, S.H., No.17 tanggal 20 Januari 2000. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam 
surat keputusannya No. C-20856HT01.01.TH2000, tanggal 15 September 2000. WIKA Realty bergerak dalam bidang usaha realti, jasa properti 
dan jasa lainnya, kecuali jasa dalam bidang hukum dan pajak. Porsi kepemilikan WIKA pada WR adalah sebesar 93,05%. WIKA Realty saat 
ini memiliki 21 perumahan, 22  hunian apartemen, 2 unit perkantoran, 2  unit retail/commercial area dan 49 manajemen properti. 

PT WIKA Realty (WIKA Realty) is a WIKA Subsidiary engaged in property. WIKA Realty was established based on deed before Imas Fatimah, 
SH, No.17 dated January 20, 2000. This deed was approved by the Republic of Indonesia Minister of Justice through their Decision Letter 
No.C-20856HT01.01.TH2000, dated September 15, 2000. WIKA Realty is engaged in realty business, property services and other services, 
excluding services in law and tax. WIKA's share ownership of WR is 93.05%. WIKA Realty currently has 21 houses, 22 apartment residences, 
2 office units, 2 retail/commercial area and 49 property management.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Mursyid Komisaris Utama
President Commissioner Koko Cahyo Kuncoro Direktur Utama

President Director 

Puji Haryadi Komisaris
Commissioner Nusantara Suyono

Wakil Direktur Utama/Direktur 
Keuangan, Human Capital dan 
Manajemen Risiko
Deputy President Director/
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management 

I Ktut Hadi Priatna Komisaris
Commissioner I Kadek Suartana

Direktur Bisnis Perhotelan
Director of Hospitality 
Business 

R. Endra Saleh Atmawidjaja Komisaris
Commissioner Suyamat Direktur Bisnis Property

Director of Business Property 

Ismono Wijayanto Komisaris Independen
Independent Commissioner Prata Kadir

Direktur Teknik dan 
Pengembangan
Director of Engineering and 
Development 

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

184

PT WIJAYA KARYA INDUSTRI DAN KONSTRUKSI

PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (WIK) adalah Entitas Anak WIKA yang sebelumnya bernama PT Wijaya Karya Intrade didirikan 
berdasarkan akta Nila Noordjasmani Soeyasa Besar, S.H., pengganti dari Imas Fatimah, S.H., No. 16 tanggal 20 Januari 2000. Akta pendirian 
ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. C-19656HT 01.TH 2000, tanggal 4 September 
2000. Berdasarkan akta No. 35 tanggal 12 April 2013 dari Sri Ismiyati, S.H., notaris di Jakarta, PT Wijaya Karya Intrade berubah nama 
menjadi WIK. Perubahan anggaran dasar telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. AHU-21488.
AH. 01.02.Tahun 2013 tanggal 22 April 2013. WIK bergerak dalam bidang industri, perdagangan suku cadang mobil, alat teknik, mekanikal, 
elektrikal, pipa katup sambungan dan packing, bejana tekan, bahan-bahan konstruksi serta usaha jasa konstruksi. Porsi kepemilikan 
WIKA pada WIK adalah sebesar 98,40%.

PT WIKA Industri and Konstruksi (WIK) is a WIKA Subsidiary formerly known as PT Wijaya Karya Intrade established under the deed of 
Nila Noordjasmani Soeyasa Besar, S.H., successor of Imas Fatimah, S.H., No. 16 dated January 20, 2000. This deed of establishment was 
approved by the Republic of Indonesia Minister of Justice through their Decision Letter no. C-19656HT 01.TH 2000, dated September 4, 
2000. Based on deed No. 35 dated April 12, 2013 before Sri Ismiyati, SH, notary public in Jakarta, PT Wijaya Karya Intrade changed its name 
to WIK. The amendment to the articles of association was approved by Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia 
No. AHU-21488.AH. 01.02.year 2013 dated April 22, 2013. WIK is engaged in industry, automobile parts trading, engineering equipment, 
mechanical, electrical, pipeline connections and packing valves, pressure vessels, construction materials and construction services 
business. WIKA's share ownership in WIK is 98.40%.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Rudy Hartono Komisaris Utama
President Commissioner Dwi Johardian Direktur Utama

President Director 

Achmadi Tri Cahyono Komisaris
Commissioner Mahendra Dwisana

Direktur Keuangan, Human 
Capital dan Manajemen Risiko
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management 

Dini Yulianti Komisaris
Commissioner Eka Santoso Direktur Operasi

Director of Operations 

R. Permadi Mulajaya Komisaris
Commissioner Agus Pramono Direktur Produksi

Director of Production 

Suharyanto Komisaris
Commissioner Hermawan Dhewayanti

Direktur Teknik dan 
Pengembangan
Director of Engineering and 
Development

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020
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PT WIJAYA KARYA REKAYASA KONSTRUKSI 

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WRK) adalah Entitas Anak WIKA yang sebelumnya bernama PT Wijaya Karya Insan Pertiwi didirikan 
berdasarkan akta No. 21 tanggal 28 Februari 1984 dari Ali Harsoyo, S.H. Akta pendirian disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-6005. HT.01.01TH.84 tertanggal 24 Oktober 1984. Berdasarkan akta No. 50 tanggal 12 November 
2013 dari Sri Ismiyati, S.H., notaris di Jakarta. PT Wijaya Karya Insan Pertiwi berubah nama menjadi WRK. Perubahan anggaran dasar telah 
mendapat persetujuan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. AHU-63607.AH.01.02. Tahun 2013 tanggal 5 Desember 2013. WRK 
bergerak dalam bidang jasa konstruksi mekanikal dan elektrikal serta jasa operasi dan pemeliharaan. Porsi kepemilikan WIKA pada WRK 
sebesar 96,90%.

PT WIKA Rekayasa Konstruksi (WRK) is a WIKA Subsidiary previously named PT Wijaya Karya Insan Pertiwi and was established based on 
notarial deed No. 21 dated 28 February 1984 before Ali Harsoyo, S.H. The deed of establishment was approved by the Republic of Indonesia 
Minister of Justice through their Decision Letter no. C2-6005.HT.01.01TH.84 dated October 24, 1984. Based on deed No. 50 dated November 
12, 2013 before Sri Ismiyati, S.H., a notary in Jakarta. PT Wijaya Karya Insan Pertiwi changed its name to WIKA RK. The amendment to the 
articles of association was approved by Republic of Indonesia Minister of Law and Human Rights No. AHU-63607.AH.01.02. 2013 dated 
December 5, 2013. WRK is engaged in mechanical and electrical construction services and operations and maintenance services. WIKA's 
share ownership in WRK is 96.90%.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Harum Akhmad Zuhdi Komisaris Utama
President Commissioner Hendra Jayusman Direktur Utama

President Director 

Indra Kusumaningrum Komisaris
Commissioner Baju Wibisono

Direktur Keuangan, Human 
Capital dan Manajemen Risiko
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management 

Danu Prijambodo Komisaris
Commissioner Eko Susilo Prayitno Direktur Operasi

Director of Operations 

Thanon Aria Dewangga Komisaris
Commissioner Anung Caksono Adi

Direktur Sinergi Bisnis & 
Investasi
Director of Business Synergy & 
Investments 

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020
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PT WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG TBK

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) adalah Entitas Anak WIKA yang didirikan berdasarkan akta Imas Fatimah, S.H., No. 43 tanggal 
24 Oktober 2008. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU.92223.
AH.01.01.TH 2008, tanggal 1 Desember 2008. Ruang lingkup kegiatan WEGE adalah bergerak dalam industri konstruksi dan engineering, 
jasa pemborongan dengan pola progres termin maupun turnkey, Build Operate Transfer (BOT), pengelolaan dan penyewaan gedung/
kawasan niaga terpadu, perdagangan dan pemeliharaan peralatan serta material konstruksi, layanan peningkatan kemampuan di bidang 
jasa konstruksi dan engineering pada khususnya sesuai dengan prinsip-prinsip perusahaan terbatas, realti sebagai pengembang realti, 
properti sebagai investor properti dan industri pendukung konstruksi bangunan gedung. Saham WEGE dicatatkan di Bursa Efek Indonesia 
pada tanggal 30 November 2017. Porsi kepemilikan WIKA pada WEGE adalah sebesar 69,30%.

PT WIKA Gedung (WEGE) is a WIKA Subsidiary established based on the deed of Imas Fatimah, S.H., No. 43 dated October 24, 2008. This 
deed of establishment was approved by the Republic of Indonesia Minister of Justice through their Decision Letter No. AHU.92223.AH.01.01.
TH 2008, December 1, 2008. WEGE activities include the construction and engineering industry, contracting services with term and turnkey 
progress, Build Operate Transfer (BOT), management and rental of buildings/integrated trading areas, trading and maintenance of 
construction equipment and materials, service capacity building in construction and engineering services in particular in accordance with 
the principles of a limited company, realty as real estate developer, property as property investor and supporting building construction 
industries. WEGE shares were listed on the Indonesia Stock Exchange on November 30, 2017. WIKA's share ownership in WEGE is 69.30%.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Sugeng Rochadi Komisaris Utama
President Commissioner Nariman Prasetyo Direktur Utama

President Director

Ahmad Fadli Kartajaya Komisaris
Commissioner Djaka Nugraha

Direktur Quality, Health, Safety 
& Environment
Director of Quality, Health, 
Safety & Environment

Bambang Pramujo Komisaris
Commissioner Bagus Tri Setyana Direktur Operasi 1

Director of Operations 1

Joseph Prajogo Komisaris Independen
Independent Commissioner Mochamad Yusuf Direktur Operasi 2

Director of Operations 2

Ance Selian Komisaris Independen
Independent Commissioner Syailendra Ogan

Direktur Keuangan, Human 
Capital dan Manajemen Risiko
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020
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PT WIJAYA KARYA BITUMEN 

PT Wijaya Karya Bitumen (WIKA Bitumen) adalah Entitas Anak WIKA yang sebelumnya bernama PT Sarana Karya (Persero), didirikan 
berdasarkan akta Imas Fatimah, S.H. No. 1 tanggal 1 September 1984. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-931.HT.01.01.TH 1986, tanggal 7 Februari 1986. Berdasarkan akta No. 83 tanggal 30 Juni 2014 dari 
M. Nova Faisal, S.H., notaris di Jakarta, PT Sarana Karya (Persero) berubah nama menjadi PT Wijaya Karya Bitumen. Perubahan anggaran 
dasar telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. AHU05084.40.20.2014 Tahun 2014 tanggal 7 Juli 
2014. WIKA Bitumen bergerak dalam eksplorasi, eksploitasi, pengolahan batuan aspal dan semua bitumen, baik padat maupun cair. 
Kepemilikan WIKA pada WIKA Bitumen adalah sebesar 99,00%.

PT Wijaya Karya Bitumen (WIKA Bitumen). is a WIKA Subsidiary formerly known as PT Sarana Karya (Persero), established under the deed 
of Imas Fatimah, S.H. No. 1 dated September 1, 1984 This deed of establishment was approved by the Republic of Indonesia Minister of 
Justice in their Decision Letter No. C2-931.HT.01.01.TH 1986, dated February 7, 1986. Based on deed No. 83 dated June 30, 2014 before M. 
Nova Faisal, S.H., a notary in Jakarta, PT Sarana Karya (Persero) changed its name to PT Wijaya Karya Bitumen. The amendment of the 
articles of association was approved by Republic of Indonesia Minister of Law and Human Rights No. AHU05084.40.20.2014 - 2014 dated 
July 7, 2014.WIKA Bitumen is engaged in exploration, exploitation, processing of asphalt and bitumen, both solid and liquid. WIKA's share 
ownership in WIKA Bitumen is 99.00%.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Rosman Pria Utama Komisaris Utama
President Commissioner Bambang Dwi Wijayanto Direktur Utama

President Director 

Achmad Fauzi Komisaris
Commissioner Munadi Herlambang

Direktur Keuangan, Human 
Capital dan Manajemen Risiko
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management 

Sri Mulyono Direktur Operasi
Director of Operations 

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020
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PT WIJAYA KARYA SERANG PANIMBANG

PT Wijaya Karya Serang Panimbang adalah Entitas Anak WIKA yang didirikan berdasarkan akta Rita Utami Djauhari, S.H., No. 02 tanggal 
17 Februari 2017. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU-0007805.
AH.01.01.Tahun 2017. PT Wijaya Karya Serang Panimbang bergerak dalam bidang pengusahaan  jalan tol. Porsi kepemilikan WIKA pada PT 
Wijaya Karya Serang Panimbang adalah sebesar 83,42%.

PT WIKA Serang Panimbang is a WIKA Subsidiary that was established based on the deed of Rita Utami Djauhari, S.H., No. 02 dated 
February 17, 2017. The deed of establishment was approved by the Republic of Indonesia Minister of Justice in their Decision Letter No. 
AHU-0007805.AH.01.01.- 2017. PT Wijaya Karya Serang Panimbang is engaged in the toll road business. WIKA's share ownership in PT Wijaya 
Karya Serang Panimbang is 83.42%.

Susunan Pengurus Perusahaan
Company Management Structure

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Nama
Name

Jabatan
Position

Hananto Aji Komisaris Utama
President Commissioner Mulyana Direktur Utama

President Director 

Untung Kurniadi Komisaris
Commissioner Nanang Siswanto

Direktur Teknik dan Operasi
Director of Engineering and 
Operations 

Gandira Gutawa Sumapradja Komisaris
Commissioner Dirham Su’udi

Direktur Keuangan, Human 
Capital dan Manajemen Risiko
Director of Finance, Human 
Capital and Risk Management 

*per 31 Desember 2020
*as of December 31, 2020
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ENTITAS ASOSIASI

Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham 
(%)

Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status Operasi
Operational 

Status

Jumlah Aset 
(Rp juta)

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT WIKA 
Industri 
Energi

Perusahaan bidang 
Industri Pabrikasi, 
Industri Energi, 
Energi Terbarukan 
dan Energi Konversi.
Manufacturing 
Industry, Energy 
Industry, Renewable 
Energy and Energy 
Conversion.

40,00 40,00 18 Juni 2010
June 18, 2010

Beroperasi
Operational 270.181 296.106 Cileungsi 

Bogor

PT Pilar 
Sinergi BUMN
Indonesia

Perusahaan bidang 
Pengangkutan 
Darat, Perdagangan, 
Jasa, Industri, 
Pembangunan, 
Perbengkelan, 
Perkebunan dan 
Pertanian.
Land Transportation, 
Trade, Services, 
Industry, 
Development, 
Workshop, 
Plantation and 
Agriculture.

38,00 38,00

2 Oktober 
2015
October 2, 
2015

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

49.418.235  15.271.617 Jakarta

PT Citra Marga 
Lintas Jabar

Perusahaan bidang 
penyelenggaraan 
Proyek Jalan Tol, 
melakukan investasi 
dan Jasa penunjang 
di bidang jalan tol 
lainnya.
Toll Road Project, 
Investing and 
Supporting Services 
in other toll road 
sectors.

29,34 29,56 8 Juli 2015
July 8, 2015

Beroperasi
Operational 1.649.090 1.772.208 Soreang 

Pasir Koja

ASSOCIATED ENTITIES
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Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham 
(%)

Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status Operasi
Operational 

Status

Jumlah Aset 
(Rp juta)

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT WIKA Jabar 
Power

Perusahaan 
bidang usaha 
Pertambangan 
Panas Bumi sisi 
Hulu (Upstream) 
dan Pembangunan 
Pembangkit 
Listrik. Kegiatan 
eksplorasi meliputi 
kegiatan eksplorasi, 
studi kelayakan 
dan eksploitasi. 
Pembangunan, 
pendirian, 
pengoperasian, 
pemeliharaan dan 
pengembangan 
pembangkit listrik 
antara lain PLTP, 
PLTG, PLTU, PLTBM, 
PLTA/PLTMH.
Upstream Mining 
Geothermal 
Business (Upstream) 
and Power
Plant Development. 
Exploration 
activities including 
exploration 
activities, feasibility
studies and 
exploitation. 
Construction, 
establishment, 
operation, 
maintenance and 
development of 
power plants such 
as PLTP, PLTG, PLTU, 
PLTBM, PLTA/PLTMH.

20,22 20,44 16 Juli 2009
July 16, 2009

Beroperasi
Operational 4.969 4.957 Jawa Barat

West Java
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Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham 
(%)

Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status Operasi
Operational 

Status

Jumlah Aset 
(Rp juta)

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT Jasamarga 
Manado-
Bitung

Perusahaan 
pelaksanaan 
pengusahaan ruas 
jalan tol Manado - 
Bitung yang meliputi 
pendanaan, 
perencanaan 
teknik, pelaksanaan 
konstruksi, 
pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan 
tol serta usaha-
usaha lainnya.
Company for 
the execution of 
Manado - Bitung 
toll road section 
covering funding, 
technical planning, 
construction, 
operation and 
maintenance of 
toll road and other 
businesses.

20,00 20,00 6 Juni  2016
June 6, 2016

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

3.389.061 2.647.695 Manado 
Bitung

PT Prima 
Terminal 
Petikemas

Perusahaan bidang 
penyediaan jasa 
pelayanan terminal 
petikemas untuk 
mengakomodasi 
pertumbuhan trafik 
dan meningkatkan 
pertumbuhan 
bisnis.
Container terminal 
services to 
accommodate traffic 
growth and increase 
business growth.

15,00 15,00 30 Juli 2013
July 30, 2013

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

3.241.657 1.889.569 Belawan 
Medan
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Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham 
(%)

Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status Operasi
Operational 

Status

Jumlah Aset 
(Rp juta)

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT Jasamarga 
Balikpapan 
Samarinda

Perusahaan 
pelaksanaan  
pengusahaan jalan 
tol Balikpapan-
Samarinda 
yang meliputi 
pendanaan, 
perencanaan 
teknik, pelaksanaan 
konstruksi, 
pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan 
tol serta usaha-
usaha lainnya.
Balikpapan-
Samarinda toll 
road concession 
covering funding, 
technical planning, 
construction, 
operation and 
maintenance of 
toll road and other 
businesses.

17,96 16,93 6 Juni 2016
June 6, 2016

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

9.984.785  9.457.882 Jakarta

PT Air Minum 
Indonesia

Perusahaan bidang 
pengusahaan SPAM 
Jatiluhur.
Joint venture 
company SPAM 
Jatiluhur.

14,00 14,00 30 Juli 2015
July 30, 2015

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

- 2.109 Jakarta

PT Wijaya 
Karya 
Krakatau 
Beton

Perusahaan 
bidang industri 
beton pracetak 
dan perdagangan, 
dan kegiatan 
usaha lain yang 
terkait, meliputi 
perindustrian, 
kegiatan impor 
mesin-mesin, suku 
cadang, bahan baku, 
dan usaha di bidang 
perdagangan.
Precast concrete 
and trading industry 
and other related 
business activities, 
including industry, 
import activities of 
machinery, spare 
parts, raw materials 
and trading 
business.

10,00 10,00

16 Desember 
2013
December 16, 
2013

Beroperasi
Operational 115.527 109.532 Cilegon



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

193
PROFIL PERUSAHAAN

COMPANY PROFILE

Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham 
(%)

Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status Operasi
Operational 

Status

Jumlah Aset 
(Rp juta)

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT Jasamarga 
Kunciran 
Cengkareng

Perusahaan yang 
melaksanakan 
Pengusahaan 
Jalan Tol Kunciran 
Cengkareng 
yang meliputi 
pendanaan, 
perencanaan 
teknik, pelaksanaan 
konstruksi, 
pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan 
tol serta usaha 
lainnya.
Kunciran 
Cengkareng Toll 
Road Concession 
covering funding, 
engineering 
planning, 
construction, 
operation and 
maintenance of 
toll road and other 
businesses.

2,10 2,10 14 Mei 2008
May 14, 2008

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

5.008.272  5.300.906

Tangerang 
Selatan
South 
Tangerang

PT Jasamarga 
Bali Tol

Perusahaan 
bergerak di bidang 
pengusahaan jalan 
tol Nusa Dua-
Ngurah Rai-Benoa 
yang meliputi 
pendanaan, 
perencanaan 
teknik, pelaksanaan 
konstruksi, 
pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan 
tol serta usaha 
lainnya.
Nusa Dua-Ngurah 
Rai- Benoa toll road 
covering funding, 
technical planning, 
construction, 
operation and 
maintenance of 
toll road and other 
businesses.

0,40 0,40

22 Agustus 
2011
August 22, 
2011

Beroperasi
Operational 1.821.882 1.890.157 Denpasar

PT Trans 
Pacific 
Petrochemical 
Indotama

Perusahaan 
bergerak dalam 
industri Olefin, 
bahan aromatik, 
dan pemurnian.
Olefin industry, 
aromatic materials 
and purification.

0,11 0,14

9 Oktober 
1995
October 9, 
1995

Beroperasi
Operational 7.091.264 8.153.488 Jakarta
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Nama
Name

Bidang Usaha
Business Field

Kepemilikan Saham 
(%)

Shareholding (%)

Waktu 
Pendirian
Date Of 

Establishment

Status Operasi
Operational 

Status

Jumlah Aset 
(Rp juta)

Total Assets 2020 (RP 
Million)

Domisili
Domicile

2020 2019 2020 2019

PT 
Pembangunan 
Perumahan 
Semarang 
Demak

bergerak 
dalam bidang 
pengusahaan 
Jalan Tol 
Semarang Demak 
yang meliputi 
pendanaan, 
perencanaan 
teknik, pelaksanaan 
konstruksi, 
pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan 
tol, serta usaha-
usaha lainnya 
sesuai dengan 
peraturan yang 
berlaku
Semarang 
Demak Toll Road 
including funding, 
technical planning, 
construction, 
operation and 
maintenance of toll 
roads, as well as 
other businesses 
in accordance 
with applicable 
regulations.

26,15 25,00

8 Agustus 
2019
August 8, 
2019

Dalam 
Pengembangan
Under 
Development

2.279.935 411.185 Jakarta

PT Wika Tirta 
Jaya Jatiluhur

Badan Usaha 
Pelaksana proyek 
Kerjasama 
Pemerintah dengan 
Badan Usaha (KPBU) 
Sistem Penyediaan 
Air Minum (SPAM) 
Regional Jatiluhur I
Government 
Cooperation with 
Business Entities 
(KPBU) Project 
for the Jatiluhur I 
Regional Drinking 
Water Supply 
System (SPAM)

30,00 -

15 Januari 
2021
January 15, 
2021

Beroperasi
Operational - - Jakarta
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PT WIKA INDUSTRI ENERGI (WINNER)

PT Wijaya Karya Industri Energi (berdasarkan akta nomor 35 
tanggal 20 Mei 2013, sebelumnya bernama PT WIKA Intrade 
Energi). Kepemilikan saham WIKA pada WINNER sebesar 40%, 
maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang 
industri pabrikasi, industri energi, energi terbarukan dan energi 
konversi.

PT PILAR SINERGI BUMN INDONESIA

Pendirian PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia mengacu pada 
Peraturan Presiden No. 107 Tahun 2015 tanggal 6 Oktober 2015 
tentang Percepatan Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana 
Kereta Cepat antara Jakarta dan Bandung, dimana Perseroan 
telah ditunjuk oleh Pemerintah sebagai pimpinan Konsorsium 
BUMN dalam rangka Percepatan Penyelenggaraan Prasarana 
dan Sarana Kereta Cepat. Perseroan memiliki 1.710 lembar 
saham yang merupakan 38% hak kepemilikan pada PT Pilar 
Sinergi BUMN Indonesia. Bergerak dalam bidang transportasi, 
perdagangan, jasa, industri, pembangunan, perbengkelan, 
perkebunan dan pertanian.

PT CITRA MARGA LINTAS JABAR

Perseroan memiliki 29,34% hak kepemilikan pada PT Citra Marga 
Lintas Jabar. PT Citra Marga Lintas Jabar, bergerak dalam bidang 
perencanaan, penyelenggaraan pembangunan jalan, jembatan 
bangunan pelengkap dan fasilitas jalan tol serta pengelolaan 
jalan dan fasilitas tol Soreang Pasir Koja. Tol Soreang Pasir Koja 
telah beroperasi sejak Desember 2017.

PT WIKA JABAR POWER

Penyertaan saham Perseroan pada PT WIKA Jabar Power sebesar 
20,22%, bergerak di bidang usaha Pertambangan Panas Bumi 
sisi Hulu (Upstream) dan Pembangunan Pembangkit Listrik. 
Kegiatan eksplorasi meliputi kegiatan eksplorasi, studi kelayakan 
dan eksploitasi. Pembangunan, pendirian, pengoperasian, 
pemeliharaan dan pengembangan pembangkit listrik antara 
lain PLTP, PLTG, PLTU, PLTBM, PLTA/PLTMH.

PT JASAMARGA MANADO-BITUNG

Penyertaan saham pada PT Jasamarga Manado-Bitung sebesar 
20,00%. Bergerak dalam bidang perencanaan, penyelenggaraan 
pembangunan jalan, jembatan bangunan pelengkap dan 
fasilitas jalan tol serta pengelolaan jalan dan fasilitas tol pada 
ruas Manado-Bitung.

PT WIKA INDUSTRI ENERGI (WINNER)

PT Wijaya Karya Energy Industry (based on deed number 35 dated 
May 20, 2013, previously named PT WIKA Intrade Energi). WIKA’s 
share ownership in WINNER is 40%, the purpose and objective of 
the Company is to work in the fields of manufacturing industry, 
energy industry, renewable energy and energy conversion.

PT PILAR SINERGI BUMN INDONESIA

The establishment of PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia refers 
to 2015 Presidential Regulation No. 107 dated October 6, 2015 
concerning the Acceleration of Infrastructure and Rapid Train 
Operations between Jakarta and Bandung, where the Company 
has been appointed by the Government as the Leader of the 
SOE Consortium in Accelerating the Fast Trains Infrastructure 
and Facilities. The Company owns 1,710 shares representing 38% 
ownership interest in PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia. Engaged 
in transportation, trade, services, industry, development, 
workshop, plantation and agriculture.

PT CITRA MARGA LINTAS JABAR

The share investment in PT Citra Marga Lintas Jabar is 29.34%. 
Engaged in planning, construction of roads, complementary 
building bridges and toll road facilities and management of 
roads and Soreang Pasir Koja toll facilities. These toll roads have 
been operating since December 2017.

PT WIKA JABAR POWER

The share investment in PT WIKA Jabar Power is 20.22%, 
engaged in Upstream Mining and Power Plant Development. 
Exploration activities include exploration, feasibility studies 
and exploitation activities. The construction, establishment, 
operation, maintenance and development of power plants 
include PLTP, PLTG, PLTU, PLTBM, PLTA/ PLTMH.

PT JASAMARGA MANADO-BITUNG

The share investment in PT Jasa Marga Manado-Bitung is 20.00%. 
Engaged in planning, construction of roads, complementary 
building bridges and toll road facilities and management of 
roads and Manado- Bitung toll facilities.
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PT JASAMARGA BALIKPAPAN-SAMARINDA

Penyertaan saham Perseroan pada PT Jasamarga Balikpapan-
Samarinda sebesar 17,96%. Bergerak dalam bidang perencanaan, 
penyelenggaraan pembangunan jalan, jembatan bangunan 
pelengkap dan fasilitas jalan tol serta pengelolaan jalan dan 
fasilitas tol pada ruas Balikpapan-Samarinda.

PT PRIMA TERMINAL PETIKEMAS

Penyertaan saham Perseroan pada PT Prima Terminal Petikemas 
sebesar 15%. Bergerak dalam bidang jasa pelayanan operasi 
kapal, jasa pelayanan operasi lapangan, dan jasa lainnya yang 
berkaitan dengan pelayanan terminal peti kemas yang meliputi 
pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi, 
pengoperasian dan pemeliharaan.

PT AIR MINUM INDONESIA

Perseroan memiliki penyertaan saham pada PT Air Minum 
Indonesia sebesar 14%. Bergerak dalam bidang Sistem 
Penyediaan Air Minum yang meliputi kegiatan kelembagaan, 
pendanaan, dan perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi, 
pengoperasian dan pemeliharaan serta usaha-usaha lainnya 
yang terkait langsung dengan kegiatan usaha utama perusahaan.

PT WIJAYA KARYA KRAKATAU BETON

Perseroan memiliki 10% kepemilikan pada PT WIKA Krakatau 
Beton. Bergerak dalam bidang industri beton pracetak dan 
perdagangan, dan kegiatan usaha lain yang terkait.

PT JASAMARGA KUNCIRAN CENGKARENG

Penyertaan saham Perseroan pada PT Jasamarga Kunciran 
Cengkareng sebesar 2,1%. Maksud dan tujuan serta kegiatan 
usaha Perusahaan adalah melaksanakan pengusahaan 
Jalan Tol Kunciran-Cengkareng, yang meliputi pendanaan, 
perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian 
dan pemeliharaan jalan tol, serta usaha-usaha lainnya sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

PT JASAMARGA BALI TOL 

Penyertaan saham Perseroan pada PT Jasamarga Bali Tol sebesar 
0,4%. Bergerak dalam bidang perencanaan, penyelenggaraan 
pembangunan jalan, jembatan bangunan pelengkap dan 
fasilitas jalan tol serta pengelolaan jalan dan fasilitas tol Nusa 
Dua-Ngurah Rai-Benoa Bali.

PT JASAMARGA BALIKPAPAN-SAMARINDA

The share investment in PT Jasa Marga Balikpapan- Samarinda 
is 17.96%. Engaged in planning, construction of roads, 
complementary building bridges and toll road facilities and 
management of roads and Balikpapan- Samarinda toll facilities.

PT PRIMA TERMINAL PETIKEMAS

The share investment in PT Prima Terminal Container is 15%. 
Engaged in ship operations services, operations services and 
other services related to container terminal services including 
funding, engineering planning, construction, operations and 
maintenance.

PT AIR MINUM INDONESIA

The share investment in PT Air Minum Indonesia is 14%. Engaged 
in Water Supply Systems including institutional activities, 
funding and technical planning, construction, operations and 
maintenance as well as other businesses directly related to the 
Company’s main business activities.

PT WIJAYA KARYA KRAKATAU BETON

The share investment in PT WIKA Krakatau Beton is 10%. Engaged 
in precast concrete and trade industries and other related 
business activities.

PT JASAMARGA KUNCIRAN CENGKARENG

The Company’s investment in PT Jasamarga Kunciran Cengkareng 
is 2.1%. The purpose and objective and business activities of 
the Company are to carry out the operation of the Kunciran 
- Cengkareng Toll Road, which includes funding, technical 
planning, construction, operation and maintenance of toll 
roads and other businesses in accordance with the applicable 
provisions and laws and regulations.

PT JASAMARGA BALI TOL

The share investment in PT Jasa Marga Bali Tol is 0.4%. Engaged 
in the planning, construction of roads, complementary building 
bridges and toll road facilities and management of the Nusa 
Dua - Ngurah Rai - Benoa Bali toll road and its facilities.
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PT TRANS PACIFIC PETROCHEMICAL INDOTAMA

Perseroan memiliki penyertaan saham pada PT Trans Pacific 
Petrochemical Indotama sebesar 0,11%. Bergerak dalam bidang 
produksi produk aromatik dan bahan bakar minyak. TPPI 
memiliki peran penting dalam rantai industri petrokimia dalam 
negeri. Produk yang dihasilkan TPPI mampu mengurangi kuota 
impor bahan baku produk plastik dan turunannya.

PT PEMBANGUNAN PERUMAHAN SEMARANG-
DEMAK

Penyertaan saham Perseroan pada PT Pembangunan 
Perumahan Semarang Demak sebesar 26,15%. Bergerak dalam 
bidang pengusahaan Jalan Tol Semarang Demak yang meliputi 
pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi, 
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta usaha-usaha 
lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

PT WIKA TIRTA JAYA JATILUHUR

Penyertaan saham Perseroan pada PT Wika Tirta Jaya Jatiluhur 
sebesar 30%. Merupakan Badan Usaha Pelaksana proyek 
Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) Regional Jatiluhur I.

JOINT VENTURE

Hingga 31 Desember 2020, WIKA tidak memiliki entitas Joint 
Venture.

SPECIAL PURPOSE VEHICLE

Hingga 31 Desember 2020, WIKA tidak memiliki entitas Special 
Purpose Vehicle.

PT TRANS PACIFIC PETROCHEMICAL INDOTAMA

The Company’s investment in PT Trans Pacific Petrochemical 
Indotama is 0.11%. Engaged in the production of aromatic 
products and fuel oil. TPPI has an important role in the domestic 
petrochemical industry chain. The products produced by TPPI 
were able to reduce the import quota of raw materials for plastic 
products and their derivatives.

PT PEMBANGUNAN PERUMAHAN SEMARANG-
DEMAK

The Company’s investment in PT Pembangunan Perumahan 
Semarang Demak is 26.15%. Engaged in the operation of the 
Semarang Demak Toll Road, which covers funding, technical 
planning, construction, operation and maintenance of toll 
roads, as well as other businesses in accordance with applicable 
regulations.

PT WIKA TIRTA JAYA JATILUHUR

The Company's share participation in PT Wika Tirta Jaya Jatiluhur 
is 30%. Applies to a Government Cooperation with Business 
Entities (KPBU) Project for the Jatiluhur I Regional Drinking 
Water Supply System (SPAM).

JOINT VENTURES

As at December 31, 2020, WIKA does not have any Joint Venture 
entities.

SPECIAL PURPOSE VEHICLES

As at December 31, 2020, WIKA does not have any Special 
Purpose Vehicles.
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STRUKTUR GRUP PERUSAHAAN
CORPORATE GROUP STRUCTURE

Republik Indonesia
Republic of Indonesia

ENERGY WATER &  ENVIRONMENT

Publik 
Public

65,05%

60%

49%

98,40%

51%

10%
90%

93,05%69,30% 96,90% 83,42%99%

34,95%

38%15% 

20,22% 30%

60%** 99%

99% 50%

Patra Wijaya Realtindo 30%***

51%25%

50% 48,99%

14%

90%

20% 2,1%

17,96% 0,4% 

26,15%29,34%

60%

TRANSPORTATION INFRA

SEA PORT RAILWAY
Investasi pada Asosiasi
Investment in Associates

Entitas Anak
Subsidiaries

* WIKA own 10% exclude from 60%
** WIKA own 40% exclude from 60%
*** WEGE own 10% exclude from 30%

51%

60%* 

99,5% 

0,11%
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NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA 
DAN/ATAU PROFESI PENUNJANG

NAMES AND ADDRESSES OF INSTITUTIONS AND/OR SUPPORTING PROFESSIONALS

INFORMASI PERDAGANGAN DAN PENCATATAN 
SAHAM
Trading and Stock Listing Information

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

PT Bursa Efek Indonesia

Alamat
Address

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1 Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia
Bursa Efek Indonesia Building, Tower 1 Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia
Tel : +62 21 515 0515
Fax : +62 21 515 4153
Website : www.idx.co.id
E-mail : listing@idx.co.id

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Menyediakan infrastruktur perdagangan efek
Securities trading infrastructure

Periode Penugasan
Assignment Period

2007-Sekarang
2007-Present

Biaya
Fees Rp250.000.000

KUSTODIAN
Custodian

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Alamat
Address

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5 Jl. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia
Bursa Efek Indonesia Building, Tower 1, Floor 5 Jl. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia
Tel : +62 21 515 2855
Fax : +62 21 529 91199
Website : www.ksei.co.id
E-mail : helpdesk@ksei.co.id

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Kustodian sentral dan penyelesaian transaksi efek
Central custodian and securities transaction settlement 

Periode Penugasan
Assignment Period

2007-Sekarang
2007-Present 

Biaya
Fees Rp20.000.000
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK
Public Accounting Firm

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Alamat
Address

Plaza ASIA Level 10 Jl. Jenderal Sudirman Kav.59 Jakarta 12190 Indonesia
Tel : +62 21 5140 1340
Fax : +62 21 5140 1350
Website : www.rsm.id
E-mail : inquiry@rsm.id

Jasa yang Diberikan
Services Provided

•	 Audit umum atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020

•	 Laporan Evaluasi Kinerja Perusahaan Tahun Buku 2020
•	 Laporan Audit kepatuhan (compliance audit) terhadap Peraturan Perundang-undangan dan 

Pengendalian Intern Tahun Buku 2020
•	 Management Letter
•	 Laporan Audit atas Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
•	 General audit of the Company’s Consolidated Financial Statements for the Fiscal Year ending 

on December 31, 2020
•	 Company Performance Evaluation Report for Fiscal Year 2020
•	 Legislation and Internal Control Compliance audit report for Fiscal Year 2020
•	 Management Letter
•	 Audit Report on the Partnership and Community Development Program Financial Statements 

for the year ended December 31, 2020

Periode Penugasan
Assignment Period

Tahun Buku 2018-2020
Fiscal Years 2018-2020

Biaya
Fees

Rp1.000.000.000 (untuk keseluruhan jasa yang diberikan)
Rp1.000.000.000 (for all services provided)

BIRO ADMINISTRASI EFEK
Securities Administration Bureau

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

PT Datindo Entrycom

Alamat
Address

Jl. Hayam Wuruk No. 28 Jakarta 10120, Indonesia
Tel : +62 21 350 8077
Fax : +62 21 350 8078
E-mail : dm@datindo.com

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Pencatatan Daftar Pemegang Saham dan Jasa Administrasi di Pasar Modal
Listing of Shareholders and Administrative Services in the Capital Market 

Periode Penugasan
Assignment Period

2007-Sekarang
2007-Present

Biaya
Fees Rp40.000.000
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LEMBAGA PEMERINGKAT
Rating Agency

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

Moody’s Singapore Pte Ltd

Alamat
Address

50 Raffles Place #23-06 Singapore Land Tower 048623
Tel : +65 6398 8300
Fax : +65 6398 8301
Website : www.moodys.com

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Melakukan pemeringkatan atas Perseroan
Rating on the Company

Periode Penugasan
Assignment Period

2017-Sekarang
2017-Present

Biaya
Fees USD72.000

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

PT Fitch Ratings Indonesia

Alamat
Address

DBS Bank Tower, 24th Floor, Suite 2403,
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5, Jakarta 12940 Indonesia 
Telp : +62 – 21 – 29886800
Fax : +62 – 21 - 29886822
Website : www.fitchratings.com

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Melakukan pemeringkatan atas Perseroan
Rating on the Company

Periode Penugasan
Assignment Period

2017-Sekarang
2017-Present

Biaya
Fees

Rp180.000.000 (nasional)
USD70.000 (internasional)

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)

Alamat
Address

Panin Tower Senayan City, 17th Floor, Jl. Asia Afrika Lot.19, Jakarta Pusat 12220, Indonesia
Tel : +62 21 7278 2380
Fax : +62 21 7278 2370
Website : www.pefindo.com
E-mail : support_team@pefindo.co.id

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Melakukan pemeringkatan atas Perseroan
Rating on the Company

Periode Penugasan
Assignment Period 2020

Biaya
Fees Rp150.000.000
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NOTARIS
Notary

Nama Lembaga/ Profesi
Name of Institution / 
Professional

Fathiah Helmi, S.H.

Alamat
Address

Graha Irama, Jl. H. R. Rasuna Said No.6, RT.6/RW.4, Kuningan Tim., Kecamatan Setiabudi, Jakarta 
12710
Tel : +62 21 5290 7304

Jasa yang Diberikan
Services Provided

Notaris dalam pelaksanaan RUPS Tahunan Tahun Buku 2019 dan Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan
Notary in the 2019 Annual GMS and Amendments to the Company’s Articles of Association 

Periode Penugasan
Assignment Period 2020

Biaya
Fees Rp40.000.000

TOL SERANG-PANIMBANG | SERANG-PANIMBANG TOLL ROAD
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KEANGGOTAAN PERUSAHAAN DALAM 
ASOSIASI ATAU ORGANISASI

COMPANY MEMBERSHIP IN ASSOCIATIONS OR ORGANIZATIONS

Nama Organisasi/Asosiasi
Name of Organization/

Association

Ruang Lingkup
Scope

Posisi Keikutsertaan
Position

Jatuh Tempo Keanggotaan
Due Date of Membership

AKI (Asosiasi Kontraktor 
Indonesia)

Nasional
National 

Anggota
Member

31 Desember 2021
December 31, 2021

AKLI (Asosiasi Kontraktor 
Listrik dan Mekanikal 
Indonesia)

Nasional
National 

Anggota
Member

31 Desember 2021
December 31, 2021

GAPENRI (Gabungan 
Perusahaan Nasional 
Rancang Bangun Indonesia)

Nasional
National 

Anggota
Member

02 Januari 2022
January 02, 2022

PAKTI (Asosiasi Perusahaan 
Perkumpulan Pengusaha 
Konstruksi Terintegrasi)

Nasional
National 

Anggota
Member

31 Desember 2021
December 31, 2021

KADIN (Kamar Dagang dan 
Industri)

Nasional
National 

Anggota
Member

31 Desember 2021
December 31, 2021

GAPENSI (Gabungan 
Pelaksana Konstruksi 
Nasional Indonesia)

Nasional
National 

Anggota
Member

31 Desember 2021
December 31, 2021

APTEK (Asosiasi Perusahaan 
Teknik Mekanikal dan 
Elektrikal)

Nasional
National 

Anggota
Member

31 Desember 2021
December 31, 2021
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PENGHARGAAN PENGAKUAN EKSTERNAL 
DAN SERTIFIKASI
EXTERNAL AWARDS, RECOGNITION AND CERTIFICATION 

PENGHARGAAN DI TAHUN 2020 AWARDS IN 2020

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

The Most Awesome in Leadership Development The Most Awesome in Leadership Development

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

21 Juli 2020 July 21, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

PPM Manajemen PPM Manajemen

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Gold Brand Equity Award in Construction 
Category

Gold Brand Equity Award in Construction 
Category

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

27 Februari 2020 February 27, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Iconomics Iconomics

Penghargaan
Award

Nama Penghargaan | Award Name

Safety Innovation Kontraktor BUMN Safety Innovation Kontraktor BUMN

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

15 Januari 2020 January 15, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

A2K4-Indonesia Construction Safety Award 
(ICSA) 2019

A2K4-Indonesia Construction Safety Award 
(ICSA) 2019
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

The Most Awesome in Talent Acquisition The Most Awesome in Talent Acquisition

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

21 Juli 2020 July 21, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

PPM Manajemen PPM Manajemen

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Top CSR Awards 2020
Top CSR Awards 2020 #Star4 
Top Leader on CSR Commitment 2020  

Top CSR Awards 2020
Top CSR Awards 2020 #Star4 
Top Leader on CSR Commitment 2020   

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award & CEO Award Corporate Award & CEO Award

Tanggal | Date

29 Juli 2020 July 29, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Top CSR Awards 2020 Top CSR Awards 2020

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Forbes Indonesia Best of The Best 2020: The 
50 Best Companies: WIKA Rank 27

Forbes Indonesia Best of The Best 2020: The 50 
Best Companies: WIKA Rank 27

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

21 Agustus 2020 August 21, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Forbes Indonesia Forbes Indonesia
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

BUMN Marketeers Award (BMA) 2020
 • Gold Winner untuk The Most Promising Company in Strategic 

Marketing
 • Silver Winner untuk The Most Promising Company in Tactical 

Marketing
 • Silver Winner untuk The Most - Promising Company in 

Marketing 3.0
 • Bronze Winner untuk The Most Promising Company in 

Branding Campaign
 • Bronze Winner untuk The Most Promising Company in 

Entrepreneurial SoE’s, WIKA Beton

BUMN Marketeers Award (BMA) 2020
 • Gold Winner for The Most Promising Company in Strategic 

Marketing
 • Silver Winner for The Most Promising Company in Tactical 

Marketing
 • Silver Winner for The Most Promising Company in Marketing 

3.0
 • Bronze Winner for The Most Promising Company in Branding 

Campaign
 • Bronze Winner for The Most Promising Company in 

Entrepreneurial SoE’s, WIKA Beton

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

16 September 2020 September 16, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Markplus Inc Markplus Inc
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Asiamoney Asia’s Outstanding Companies Poll 
2020 sebagai The Most Outstanding Company in 
Construction in Indonesia

Asiamoney Asia’s Outstanding Companies Poll 
2020 as The Most Outstanding Company in 
Construction in Indonesia

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

22 September 2020 September 22, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Asia Money Asia Money

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Indonesia CSR & PKBL Award 2020
“Prosperity, Humanity and Sustainability”: 
Best PKBL for Indonesia CSRxPKBL Award 
2020, Kategori Building Construction with 
Outstanding Program in Quality Education 
and Training

Indonesia CSR & PKBL Award 2020 
“Prosperity, Humanity and Sustainability”: 
Best PKBL for Indonesia CSRxPKBL Award 
2020, Category Building Construction with 
Outstanding Program in Quality Education 
and Training

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

23 September 2020 September 23, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Warta Ekonomi Warta Ekonomi

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

RRI-Iconomics BUMN Award 2020 “The 
Best Brand Strength dan Social Econony 
Contribution”, Kategori Konstruksi

RRI-Iconomics BUMN Award 2020 “The 
Best Brand Strength and Social Econony 
Contribution”, Construction Category

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

28 September 2020 September 28, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

RRI-Iconomics RRI-Iconomics
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

TOP GRC Awards 2020
 • TOP GRC 2020 #4 Stars
 • The Most Committed GRC Leader 2020
 • The High Performing Corporate Secretary 

on GRC 2020

TOP GRC Awards 2020
 • TOP GRC 2020 #4 Stars
 • The Most Committed GRC Leader 2020
 • The High Performing Corporate Secretary on GRC 2020

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award & CEO Award Corporate Award & CEO Award

Tanggal | Date

15 Oktober 2020 October 15, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Majalah Top Business Majalah Top Business

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Platinum Award, The 1st Best Public Company 
for Building & Construction, Indonesia Finance 
Award (IFA) 2020

Platinum Award, The 1st Best Public Company 
for Building & Construction, Indonesia Finance 
Award (IFA) 2020

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

10 Oktober 2020 October 10, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Economic Review, Indonesia-Asia Institute, 
Perbanas Institute, IPMI International Business 
School, PPPI, dan Ideku Group

Economic Review, Indonesia-Asia Institute, 
Perbanas Institute, IPMI International Business 
School, PPPI, and Ideku Group
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

BUMN Branding & Marketing Award 2020
 • Kategori Branding the Innovation
 • Kategori Global Branding & Marketing 

Strategy

BUMN Branding & Marketing Award 2020 
 • Category Branding the Innovation
 • Category Global Branding & Marketing 

Strategy

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award & CEO Award Corporate Award & CEO Award

Tanggal | Date

5 November 2020 November 5, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

BUMN Track BUMN Track

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Rekor MURI Forum Engineering 2020 
sebagai Seminar dan Lokakarya Keteknikan 
secara Daring Terlama dan dengan Peserta 
Terbanyak

MURI Record Engineering Forum 2020 as the 
Longest Online Engineering Seminar and 
Workshop with the Most Participants

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award & CEO Award Corporate Award & CEO Award

Tanggal | Date

12 November 2020 November 12, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI)
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Padmamitra Award 2020 Kategori Pengentasan
Kemiskinan

Padmamitra Award 2020 for Poverty Alleviation 
Category

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award & CEO Award Corporate Award & CEO Award

Tanggal | Date

17 November 2020 November 17, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Kementerian Sosial RI Republic of Indonesia Ministry of Social Affairs

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Environmental, Social, dan Governance (ESG) Terbaik 2020
 • Keterbukaan ESG Emiten Sektor Konstruksi Terbaik
 • Keterbukaan Environmental (E) Emiten Konstruksi Terbaik
 • Keterbukaan Social (S) Emiten Sektor Konstruksi Terbaik
 • Keterbukaan Governance (G) Emiten Sektor Konstruksi 

Terbaik
 • Keterbukaan Governance (G) BUMN Non Bank Terbaik

The Best Environmental, Social, and Governance (ESG) 2020
 • Best ESG Disclosure for Construction Issuers Sector 
 • Best Environmental Disclosure (E) Construction Issuers 
 • Best Social Disclosure (S) Construction Issuers Sector 
 • Best Governance Disclosure (G) Construction Issuers Sector 
 • Best Non-Bank BUMN Governance (G) Disclosure 

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

17 November 2020 November 17, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Berita Satu Berita Satu
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Asia Pacific Enterprise Award (APEA) 2020 
Kategori Corporate Excellence

Asia Pacific Enterprise Award (APEA) 2020 
Category Corporate Excellence

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

20 November 2020 November 20, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

APEA 2020 APEA 2020

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Anugerah Humas Indonesia (AHI) 2020
 • Terbaik dan Terpopuler di media digital untuk Kategori 

Pemimpin BUMN Tbk: Direktur Utama, Agung Budi Waskito
 • BUMN Tbk terpopuler di media digital 2020

Indonesian Public Relations (AHI) Awards 2020 
 • Best and Most Popular in digital media in the BUMN Tbk 

Leader Category: President Director, Agung Budi Waskito 
 • Most Popular BUMN Tbk in digital media 2020 

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award & CEO Award Corporate Award & CEO Award

Tanggal | Date

26 November 2020 November 26, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

HUMAS INDONESIA member of PR Indonesia Group HUMAS INDONESIA member of PR Indonesia Group
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Iconomics CSR Award 2020 - Perusahaan 
dengan Inisiatif Tanggap Darurat COVID-19 
Infrastruktur Medis Kategori Konstruksi

Iconomics CSR Award 2020 - Companies with 
COVID-19 Emergency Response Initiatives 
in the Medical Infrastructure Construction 
Category

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

4 Desember 2020 December 4, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Iconomics Iconomics

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

 • The Most Trusted Company (sangat terpercaya)
 • Platinum bagi perusahaan dengan komitmen GCG terbaik 

dalam CGPI (Corporate Governance Perception Index) 2020

 • The Most Trusted Company
 • Platinum for companies with the best GCG commitment for 

the 2020 CGPI (Corporate Governance Perception Index)

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

17 Desember 2020 December 17, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

SWA Group SWA Group
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PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

BUMN Terbaik 2020’ Kategori BUMN Bidang Non 
Keuangan Sektor Konstruksi & Jasa Konstruksi 
dengan Aset Besar versi Majalah Investor

Best BUMN 2020 
In the Non-Financial Sector BUMN 
Construction & Construction Services Sector 
with Large Assets category according to 
Investor Magazine

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

17 Desember 2020 December 17, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Majalah Investor Majalah Investor

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Iconomics Emiten Award 2020 Sector Property Iconomics Emiten Award 2020 Sector Property

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Award Corporate Award

Tanggal | Date

18 Desember 2020 December 18, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Iconomics Iconomics

PENGHARGAAN
AWARDS

Nama Penghargaan | Award Name

Indonesia Top 40 PR Persons 2020 Indonesia Top 40 PR Persons 2020

Jenis Penghargaan | Type of Award

Corporate Secretary Award Corporate Secretary Award

Tanggal | Date

18 Desember 2020 December 18, 2020

Pemberi Penghargaan | Award Presenter

Iconomics Iconomics
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SERTIFIKASI YANG MASIH BERLAKU HINGGA 
TAHUN 2020

CERTIFICATION STILL VALID IN 2020

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

5 September 2019 September 5, 2019

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO/IEC 27001:2013 SNI ISO/IEC 27001:2013

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Information Security Management System 
on Project Monitoring Control System (PMCS) 
Services

Information Security Management System
on Project Monitoring Control System (PMCS)
Services

Dikeluarkan Oleh | Issuer

TUV NORD Indonesia TUV NORD Indonesia

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

4 September 2022 September 4, 2022

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

8 Januari 2020 January 8, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

ISO 20000-1:2018 ISO 20000-1:2018

Bidang Sertifikat | Area of Certification

The Service Management System of 
Information System Bureau That Dekivers 
PMCS (Project Monitoring & Control System) 
to Head Office and Kunciran Project Office

The Service Management System of Information 
System Bureau That Dekivers PMCS (Project 
Monitoring & Control System) to Head Office 
and Kunciran Project Office

Dikeluarkan Oleh | Issuer

TUV NORD Indonesia TUV NORD Indonesia

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

7 Januari 2023 January 7, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 14001:2015, 
Infrastructure Business Lines

SNI ISO 14001:2015, 
Infrastructure Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Environmental Management Systems 
Requirements with guidance for use

Environmental Management Systems 
Requirements with guidance for use

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 14001:2015, Building Business Lines SNI ISO 14001:2015, Building Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Environmental Management Systems-
Requirements with guidance for use

Environmental Management Systems 
Requirements with guidance for use

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 14001:2015, Energy Plant Business Lines SNI ISO 14001:2015, Energy Plant Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Environmental Management Systems 
Requirements with guidance for use

Environmental Management Systems 
Requirements with guidance for use

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 14001:2015, Oil & Gas and Industrial Plant 
Business Lines

SNI ISO 14001:2015, Oil & Gas and Industrial Plant 
Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Environmental Management Systems-
Requirements with guidance for use

Environmental Management Systems 
Requirements with guidance for use

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

ISO 45001:2018, Infrastructure Business Lines ISO 45001:2018, Infrastructure Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

ISO 45001:2018, Building Business Lines ISO 45001:2018, Building Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

ISO 45001:2018, Energy Plant Business Lines ISO 45001:2018, Energy Plant Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

ISO 45001:2018, Oil & Gas and Industrial Plant 
Business Lines

ISO 45001:2018, Oil & Gas and Industrial Plant 
Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Occupational Health and Safety Management 
System-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 9001:2015, Infrastructure Business Lines SNI ISO 9001:2015, Infrastructure Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Quality Management Systems-Requirements Quality Management Systems-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 9001:2015, Building Business Lines SNI ISO 9001:2015, Building Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Quality Management Systems-Requirements Quality Management Systems-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 9001:2015, Energy Plant Business Lines SNI ISO 9001:2015, Energy Plant Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Quality Management Systems-Requirements Quality Management Systems-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023

SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

4 Mei 2020 May 4, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 9001:2015, Oil & Gas and Industrial Plant 
Business Lines

SNI ISO 9001:2015, Oil & Gas and Industrial Plant 
Business Lines

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Quality Management Systems-Requirements Quality Management Systems-Requirements

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

3 Mei 2023 May 3, 2023
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SERTIFIKASI
CERTIFICATION

Tanggal Dikeluarkannya Sertifikasi | Date of Certification Issuance

26 November 2020 November 26, 2020

Jenis Sertifikat | Type of Certification

SNI ISO 37001:2016 SNI ISO 37001:2016

Bidang Sertifikat | Area of Certification

Anti-Bribery Management System Anti-Bribery Management System

Dikeluarkan Oleh | Issuer

Sucofindo Sucofindo

Masa Berlaku Hingga | Validity Period

25 November 2023 November 25, 2023
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INFORMASI PADA WEBSITE PERUSAHAAN
INFORMATION AVAILABLE ON THE WEBSITE

Perseroan telah memiliki situs web resmi dengan alamat   
www.wika.co.id. Situs web ini merupakan portal resmi 
Perseroan yang dapat diakses secara terbuka, kapan saja, dan 
di mana saja, dengan mudah dan sederhana, dengan tujuan 
memberikan informasi yang komprehensif, akurat dan aktual 
tentang Perseroan kepada khalayak luas, sesuai dengan 
Prinsip Keterbukaan sebagaimana telah diamanatkan oleh 
Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal serta 
meningkatkan pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) khususnya kepada pemegang 
saham, pelanggan, masyarakat, pemerintah, serta pemangku 
kepentingan lainnya.

The Company has an official website with the address www.
wika.co.id. This website is a portal that can be accessed openly, 
with the aim of providing comprehensive information about 
Company’s to a wide audience, in accordance with the Disclosure 
Principle as mandated by Law No. 8 of 1995 concerning the 
Capital Market, and improving the implementation of Good 
Corporate Governance, especially for shareholders, customers, 
society, government, and other stakeholders.

BENDUNGAN TUGU | TUGU DAM
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Situs web resmi Perseroan yang disajikan dengan dua bahasa, 
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, juga telah sesuai 
dengan amanat Pasal 6, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
No. 8/POJK.4/2015 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan 
Publik, yang mewajibkan menyampaikan informasi mengenai, 
antara lain:
1. Informasi Umum Emiten atau Perusahaan Publik; 

2. Informasi Bagi Pemodal atau Investor; 
3. Informasi Tata Kelola Perusahaan; 
4. Informasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

In addition, WIKA has also fulfilled the information that must 
be contained in accordance with article 6 of (POJK) No. 8/
POJK.4/2015 concerning websites of publicly listed companies or 
issuers, that must contain the following information:

1. General Information related to the Issuers or Public 
Companies; 

2. Information for Investors; 
3. Corporate Governance Information; 
4. Corporate Social Responsibility Information.
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Website Perseroan terdiri dari 8 (delapan) kanal dengan konten 
sebagai berikut:

Nama Kanal
Channel Name

Konten
Content

Info Perusahaan
Company Information

1. Tentang Perusahaan
2. Organisasi

 • Dewan Komisaris
 • Direksi
 • Struktur Organisasi

3. Budaya Perusahan
 • Komitmen
 • Nilai
 • Strategi
 • Human Capital

4. Penghargaan dan Sertifikasi
5. Keselamatan, Kesehatan & Lingkungan
6. Kantor
1. About the Company 
2. Organization 

 • Board of Commissioners 
 • Board of Directors 
 • Organizational Structure 

3. Company Culture 
 • Commitment 
 • Values 
 • Strategies 
 • Human Capital 

4. Awards and Certification 
5. Safety, Health & Environment 
6. Office 

Lini Bisnis
Business Lines

1. Investment
 • Energy
 • Infra & Water 

2. Realty & Property
 • Property Development

3. Infrastructure & Building
 • Civil Construction
 • High Rise Building

1. Investment
 • Energy
 • Infra & Water 

2. Realty & Property
 • Property Development

3. Infrastructure & Building
 • Civil Construction
 • High Rise Building

The Company's website consists of 8 (eight) channels with the 
following content:
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Nama Kanal
Channel Name

Konten
Content

Lini Bisnis
Business Lines

4. Energy & Industrial Plant
 • EPC & Power Energy

5. Industry
 • Precast Concrete
 • Bitumen
 • Industri Konstruksi

6. Rekayasa Konstruksi
 • Operating & Maintenance

7. Integrated Transportation System 
 • High Speed Railway

4. Energy & Industrial Plant
 • EPC & Power Energy

5. Industry
 • Precast Concrete
 • Bitumen
 • Construction Industry

6. Rekayasa Konstruksi
 • Operating & Maintenance

7. Integrated Transportation System
 • High Speed Railway
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Nama Kanal
Channel Name

Konten
Content

GCG

1. Ikhtisar
2. Komitmen GCG
3. Struktur GCG
4. Pedoman GCG
5. Peta GCG
6. Manajemen Risiko
7. Whistleblowing dan Gratifikasi
8. Tata Kelola IT
9. Auditor Eksternal 
10. Piagam Komite Audit dan Komite GCG
11. Insider Trading
12. ASEAN Corporate Governance Scorecard
1. Overview 
2. GCG Commitment 
3. GCG Structure 
4. GCG Guidelines 
5. GCG Roadmap 
6. Risk Management 
7. Whistle Blowing and Gratification
8. IT Governance 
9. External Auditor 
10. Audit Committee and GCG Committee Charter 
11. Insider Trading 
12. ASEAN Corporate Governance Scorecard 

Pers
Press

1. Berita
2. Siaran Pers
3. E-Magazine
4. Video Terkait
5. Kliping
6. Press Kit
7. Kegiatan Pers
1. News 
2. Press Releases 
3. E-Magazine 
4. Related Videos 
5. Scrapbook 
6. Press Kit 
7. Press Activities
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Nama Kanal
Channel Name

Konten
Content

Hubungan Investor
Investor Relations

1. Beranda Hubungan Investor
2. Informasi Korporasi
3. Informasi Keuangan
4. Keterbukaan Informasi
5. Rapat Umum Pemegang Saham
6. Informasi Saham
7. Surat Utang dan Obligasi
8. Permintaan Informasi
1. Home Investor Relations 
2. Corporate Information 
3. Financial Information 
4. Information Disclosure 
5. General Meeting of Shareholders 
6. Stock Information 
7. Notes and Bonds 
8. Information Request

Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

1. Berita Kegiatan CSR
2. Laporan Terkait CSR
3. People
4. Profit
5. Planet
1. CSR Activity News 
2. CSR Related Reports 
3. People 
4. Profit 
5. Planet

Karir
Careers

1. Ikhtisar HC
2. Penerimaan Pegawai
3. Manajemen Talenta
4. Galeri
5. Pembangunan
6. Keterlibatan Karyawan
1. HC Overview 
2. Recruitment 
3. Talent Management 
4. Gallery 
5. Development 
6. Employee Engagement

KIP

1. Ikhtisar
2. Informasi Publik
3. Formulir Permohonan Informasi Publik
1. Overview 
2. Public Information 
3. Public Information Request Form
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Website WIKA juga telah memenuhi kriteria yang ditetapkan 
dalam Annual Report Award, yaitu:

Uraian
Description

Ketersediaan
Availability

Keterangan
Information

Informasi pemegang saham sampai dengan  
pemilik akhir individu
Shareholder information up to individual final owners

√ https://investor-id.wika.co.id/shareholdings.html

Isi Kode Etik
Code of Ethics Contents  √ https://www.wika.co.id/id/file/gcg-code

Informasi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
General Meeting of Shareholders (GMS) Information √ https://investor-id.wika.co.id/gms.html

Struktur Grup Perusahaan
Corporate Group Structure √ https://investor-id.wika.co.id/group_structure.html 

Analisis Kinerja Keuangan
Financial Performance Analysis √ https://investor-id.wika.co.id/financials.html 

Laporan keuangan tahunan terpisah 5 tahun terakhir
Separate annual financial reports for the last 5 years √ https://investor-id.wika.co.id/financials.html

Profil Dewan Komisaris dan Direksi
Profiles of the Board of Commissioners and Board of 
Directors  

√

https://investor-id.wika.co.id/board_of_
commissioners.html

https://investor-id.wika.co.id/directors.html

Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, Komite-komite,  
dan Unit Audit Internal
Charters for the Board of Commissioners, Board of 
Directors, Committees and the Internal Audit Unit

√ https://wika.co.id/file/pedoman-gcg 

v: tersedia pada situs web Perseroan
x: belum tersedia pada situs web Perseroan
v: available on the Company’s website 
x: not yet available on the Company’s website

Selain website, WIKA juga memiliki akun media sosial antara lain 
Facebook, Instagram, Twitter dan Youtube yang dikelola oleh 
Fungsi Public Relations WIKA sebagai bagian dari keterbukaan 
informasi dan komunikasi kepada seluruh pemangku 
kepentingan.

The Company’s website has also fulfilled the following Annual 
Report Award criteria:

In addition to the website, WIKA also uses social media accounts 
including Facebook, Instagram, Twitter and Youtube, managed 
by the WIKA Public Relations Function as part of information 
disclosure and communication to all stakeholders.
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PENDIDIKAN DAN/ATAU PELATIHAN DEWAN KOMISARIS, DIREKSI, 
KOMITE-KOMITE, SEKRETARIS PERUSAHAAN DAN 

UNIT AUDIT INTERNAL
EDUCATION AND/OR TRAINING FOR THE BOARD OF COMMISSIONERS, BOARD OF DIRECTORS, COMMITTEES, CORPORATE 

SECRETARY AND INTERNAL AUDIT UNITS

Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Edy Sudarmanto 
Komisaris
Commissioner

Workshop Great Business Through Great 
People

Hotel Westin – Jakarta, 
05 Februari 2020
Westin Hotel - Jakarta, 
February 05, 2020

Corporate Leadership 
Development Institute 
(CLDI)

Training Coaching ASEAN Corporate 
Governance Scorecard

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, 13 
Februari 2020
PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, February 
13, 2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship (IICD)

Training
Executive Education Series 
Directorship Program, High 
Performance Boards

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Adityawarman 
Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Training

Komisaris Independen, Menjadi 
Komisaris yang Kompeten dan 
Bertanggung jawab
Independent Commissioners, 
Becoming Competent and 
Responsible Commissioners

Virtual, 10-11 November 
2020
Virtual, November 10-11, 
2020

Inti Pesan

Harris Arthur Hedar
Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Training

Komisaris Independen, Menjadi 
Komisaris yang Kompeten dan 
Bertanggung jawab
Independent Commissioners, 
Becoming Competent and 
Responsible Commissioners  

Virtual, 10-11 November 
2020
Virtual, November 10-11, 
2020

Inti Pesan

Training
Executive Education Series 
Directorship Program, High 
Performance Boards

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Training

Corporate Law for Executive, 
Aspek Hukum Dalam 
Pengelolaan Korporasi BUMN
Corporate Law for Executives, 
Legal Aspects in Managing BUMN 
Corporations

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo
Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Training

Corporate Law for Executive, 
Aspek Hukum Dalam 
Pengelolaan Korporasi BUMN
Corporate Law for Executives, 
Legal Aspects in Managing BUMN 
Corporations

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Direksi
Board of Directors

Agung Budi Waskito 
Direktur Utama
President Director

Seminar INACOLD/KNI-BB Webinar Series 
Ke-6 Edisi Seminar Nasional 2020

Virtual, 6 Novemver 
2020
Virtual, November 6, 
2020

Kementerian PUPR 
(Direktorat SDA)

Seminar Indonesia Infrastructure Week 
Webinar

Virtual, 18 November 
2020
Virtual, November 18, 
2020

Konstruksi Indonesia - 
Beton Indonesia

Ade Wahyu
Direktur Keuangan
Director of Finance

Workshop 

Narasumber Workshop 
Master Class 2020 "Practical 
Implementation of Risk 
Management of PT WIKA" 
(Virtual)
Resource Workshop Master Class 
2020 “Practical Implementation 
of Risk Management of PT WIKA” 
(Virtual)

Jakarta, 18 Desember 
2020
Virtual, December 18, 
2020

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)

Rudy Hartono
Direktur QHSE
Director of QHSE

Workshop

FGD Penyusunan Rancangan 
Pedoman Pelaksanaan Tatanan 
Hidup Normal Baru dalam 
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi
FGD Preparation of 
Draft Guidelines for the 
Implementation of a New Normal 
Life Order in the Construction 
Services

Virtual, 24 Juni 2020
Virtual, June 24, 2020 Kementerian PUPR

Training
Virtual Inhouse Training 
Professional Directors Program 
WIKA

Virtual, 4 September 
2020
Virtual, September 4, 
2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship

Training

Kuliah Perdana dan Penjelasan 
Program Profesi Insinyur
Initial Lecture and Explanation 
of the Professional Engineer 
Program

Virtual, 24 September 
2020
Virtual, September 24, 
2020

Universitas Gadjah 
Mada (UGM)

Training

Pelatihan Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) 
pada Kementerian BUMN
Training on Good Corporate 
Governance (GCG) 
Implementation at the Ministry 
of BUMN

Virtual, 5 Oktober 2020
Virtual, October 5, 2020

Kementerian BUMN 
dan International 
Financial Corporation 
(IFC)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Rudy Hartono
Direktur QHSE
Director of QHSE

Workshop Forum Engineering WIKA

Virtual, 12 November 
2020
Virtual, November 12, 
2020

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk

Workshop

Forum Kesehatan & Keselamatan 
Kerja
Occupational Health & Safety 
Forum

Pusdiklat WIKA - 
WIKASATRIAN, 26 
November 2020
Pusdiklat WIKA 
- WIKASATRIAN, 
November 26, 2020

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk

Workshop

Workshop Self Assessment 
Implementasi GCG Tahun 2020
GCG Implementation Self 
Assessment Workshop - 2020

Virtual, 16 Desember 
2020
Virtual, December 16, 
2020

Badan Pengawasan 
Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP)

Mursyid 
Direktur Human 
Capital dan 
Pengembangan
Director of Human 
Capital and 
Development

Seminar 

Pembicara Virtual Talkshow 
& Customer Gathering PPM 
Manajemen 2020 "Leadership 
Development in the New Normal"
Speaker Virtual Talkshow 
& Customer Gathering PPM 
Manajemen 2020 “Leadership 
Development in the New Normal”

Jakarta, 21 Juli 2020
Jakarta, July 21, 2020 PPM Manajemen

Seminar

Pembicara Webinar 
Compensation & Benefit Strategy 
in Pandemic Era : Recognition 
& Appreciation Program in 
Pandemic Era
Speaker Webinar Compensation 
& Benefit Strategy in Pandemic 
Era : Recognition & Appreciation 
Program in Pandemic Era

Jakarta, 10 September 
2020
Jakarta, September 10, 
2020

Intipesan

Seminar

Pembicara Human Capital 
National Conference 2020 
tentang The Transformation in 
Learning & Development
Speaker Human Capital National 
Conference 2020 tentang The 
Transformation in Learning & 
Development

Jakarta, 5 November 
2020
Jakarta, November 5, 
2020

PPM Manajemen

Seminar

Narasumber Webinar HR Expo, 
topik : Organization Strategy to 
Adapt New Normal's Change at 
Company
Resource Webinar HR Expo, 
topic : Organization Strategy to 
Adapt New Normal’s Change at 
Company

Jakarta, 2 Desember 
2020
Jakarta, December 2, 
2020

Intipesan
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Hananto Aji
Direktur Operasi I
Director of Operations 
I

Training
Virtual Inhouse Training 
Professional Directors Program 
WIKA

Virtual, 4 September 
2020
Virtual, September 4, 
2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship

Training

Pelatihan Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) 
pada Kementerian BUMN
Training on Good Corporate 
Governance (GCG) 
Implementation at the Ministry 
of BUMN

Virtual, 5 Oktober 2020
Virtual, October 5, 2020

Kementerian BUMN 
dan International 
Financial Corporation 
(IFC)

Workshop FGD Pemasaran
Marketing FGD

Wikasatrian Gadog, 7 
Oktober 2020
Wikasatrian Gadog, 
October 7, 2020

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk

Harum Akhmad Zuhdi 
Direktur Operasi II
Director of Operations 
II

Training 
Virtual Inhouse Training 
Professional Directors Program 
WIKA

Virtual, 4 September 
2020
Virtual, September 4, 
2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship

Workshop

Kuliah Perdana dan Penjelasan 
Program Profesi Insinyur
Initial Lecture and Explanation 
of the Professional Engineer 
Program

Virtual, 22 September 
2020
Virtual, September 22, 
2020

Universitas Gadjah 
Mada (UGM)

Training

Pelatihan Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) 
pada Kementerian BUMN
Training on Good Corporate 
Governance (GCG) 
Implementation at the Ministry 
of BUMN

Virtual, 5 Oktober 2020
Virtual, October 5, 2020

Kementerian BUMN 
dan International 
Financial Corporation 
(IFC)

Workshop Forum Engineering WIKA

Virtual, 12 November 
2020
Virtual, November 12, 
2020

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk

Sugeng Rochadi 
Direktur Operasi III
Director of Operations 
III

Training
Virtual Inhouse Training 
Professional Directors Program 
WIKA

Virtual, 4 September 
2020
Virtual, September 4, 
2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship

Training

Pelatihan Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) 
pada Kementerian BUMN
Training on Good Corporate 
Governance (GCG) 
Implementation at the Ministry 
of BUMN

Virtual, 5 Oktober 2020
Virtual, October 5, 2020

Kementerian BUMN 
dan International 
Financial Corporation 
(IFC)

Workshop FGD Pemasaran
Marketing FGD

Wikasatrian Gadog, 7 
Oktober 2020
Wikasatrian Gadog, 
October 7, 2020

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Sugeng Rochadi 
Direktur Operasi III
Director of Operations 
III

Workshop

FGD Penyiapan Program 
Penugasan Khusus Ekspor utk 
Mendukung Industri Strategis
FGD Preparation of Special 
Export Assignment Programs to 
Support Strategic Industries

Virtual, 11 Desember 
2020
Virtual, December 11, 
2020

Kementerian Keuangan 
RI/Dirjen Pengelolaan 
Pembiayaan dan Risiko 
Komite Penugasan 
Khusus Ekspor

Workshop

Workshop Self Assessment 
Implementasi GCG Tahun 2020
GCG Implementation Self 
Assessment Workshop - 2020

Virtual, 16 Desember 
2020
Virtual, December 16, 
2020

Badan Pengawasan 
Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP)

Komite Audit
Audit Committee

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo 
Ketua merangkap 
Anggota
Chairman and Member

Training

Corporate Law for Executive, 
Aspek Hukum Dalam 
Pengelolaan Korporasi BUMN
Corporate Law for Executives, 
Legal Aspects in Managing BUMN 
Corporations

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Adityawarman
Wakil Ketua 
merangkap Anggota
Vice Chairman and 
Member

Training

Komisaris Independen, Menjadi 
Komisaris yang Kompeten dan 
Bertanggung jawab
Independent Commissioners, 
Becoming Competent and 
Responsible Commissioners

Virtual, 10-11 November 
2020
Virtual, November 10-11, 
2020

Inti Pesan

Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG
Nomination, Remuneration and GCG Committee

Harris Arthur Hedar 
Ketua
Chairman

Training

Komisaris Independen, Menjadi 
Komisaris yang Kompeten dan 
Bertanggung jawab
Independent Commissioners, 
Becoming Competent and 
Responsible Commissioners

Virtual, 10-11 November 
2020
Virtual, November 10-11, 
2020

Inti Pesan

Training

Executive Education Series 
Directorship Program, High 
Performance Boards

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Training

Corporate Law for Executive, 
Aspek Hukum Dalam 
Pengelolaan Korporasi BUMN
Corporate Law for Executives, 
Legal Aspects in Managing BUMN 
Corporations

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Edy Sudarmanto 
Sekretaris merangkap 
Anggota
Secretary and Member

Workshop Great Business Through Great 
People

Hotel Westin – Jakarta, 
05 Februari 2020
Hotel Westin – Jakarta, 
February 5, 2020

Corporate Leadership 
Development Institute 
(CLDI)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Training and Education Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Edy Sudarmanto 
Sekretaris merangkap 
Anggota
Secretary and Member

Training Coaching ASEAN Corporate 
Governance Scorecard

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, 13 
Februari 2020
PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, February 
13, 2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship (IICD)

Training
Executive Education Series 
Directorship Program, High 
Performance Boards

Virtual, 15-18 Desember 
2020
Virtual, December 15-18, 
2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Mahendra Vijaya

Training Virtual In House Training 
Professional Director Program

Virtual, 4 September 
2020
Virtual, September 4, 
2020

IICD Indonesian 
Institute for Corporate 
Directorship

Training

Pelatihan Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) 
pada BUMN
Training on Good Corporate 
Governance (GCG) 
Implementation at the Ministry 
of BUMN

Virtual, 5 Oktober 2020
Virtual, October 5, 2020

Kementerian BUMN 
dengan IFC

Audit Internal

Sigit Budi Santoso

Seminar

Webinar Seminar Peran Auditor 
Internal dalam Revitalisasi 
Perusahaan Pada Masa & Pasca 
COVID-19
Webinar Seminar
The Role of Internal Auditors in 
Revitalizing Companies during & 
after COVID-19

Virtual, 16 Mei 2020
Virtual, May 16, 2020

YPIA (Yayasan 
Pendidikan Internal 
Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII 
"Challenges For Internal Auditors: 
Risks of Remote Auditing During 
New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal Auditors: 
Risks of Remote Auditing During 
New Normal”

Virtual, 29 Agustus 2020
Virtual, August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Sonny Primawanto

Seminar

Webinar Seminar Peran 
Auditor Internal Dalam 
Revitalisasi Perusahaan Pada 
Masa & Pasca COVID-19
Webinar Seminar
The Role of Internal Auditors 
in Revitalizing Companies 
during & after COVID-19

Virtual, 16 Mei 2020
Virtual, May 16, 2020

YPIA (Yayasan 
Pendidikan Internal 
Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII 
"Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

Virtual, 29 Agustus 
2020
Virtual, August 29, 
2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Seminar

Pelatihan Continous 
Profesional Education Master
Continuous Professional 
Education Master

Bandung, 17-18 
Desember  2020
Bandung, December 
17-18, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi)
LSPMR (Certification 
Institution)

Tegas Djuni 
Prasongko

Seminar

Webinar Seminar Peran 
Auditor Internal Dalam 
Revitalisasi Perusahaan Pada 
Masa & Pasca COVID-19
Webinar Seminar
The Role of Internal Auditors 
in Revitalizing Companies 
during & after COVID-19

Virtual, 16 Mei 2020
Virtual, May 16, 2020

YPIA (Yayasan 
Pendidikan Internal 
Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII 
"Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

Virtual, 29 Agustus 
2020
Virtual, August 29, 
2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Heri Purnama

Seminar

Webinar Seminar Peran 
Auditor Internal Dalam 
Revitalisasi Perusahaan Pada 
Masa & Pasca COVID-19
Webinar Seminar
The Role of Internal Auditors 
in Revitalizing Companies 
during & after COVID-19

Virtual, 16 Mei 2020
Virtual, May 16, 2020

YPIA (Yayasan 
Pendidikan Internal 
Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII 
"Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

Virtual, 29 Agustus 
2020
Virtual, August 29, 
2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Adi Bayuni Rahmat

Sertifikasi
Sertifikasi QIA Tingkat 
Lanjutan
Advanced QIA Certification

Jakarta, 2-14 Maret 
2020
Jakarta, March 2-14, 
2020

YPIA (Yayasan 
Pendidikan Internal 
Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII 
"Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

Virtual, 29 Agustus 
2020
Virtual, August 29, 
2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Dwi Suryo Murtono

Sertifikasi
Sertifikasi QIA Tingkat 
Lanjutan
Advanced QIA Certification

Jakarta, 6-18 Januari 
2020
Jakarta, January 
6-18, 2020

YPIA (Yayasan 
Pendidikan Internal 
Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

Virtual, 29 Agustus 
2020
Virtual, August 29, 
2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Susetyo Seminar

Seminar Online - PAII 
"Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII 
“Challenges For Internal 
Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

Virtual, 29 Agustus 
2020
Virtual, August 29, 
2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Departemen Manajemen Risiko
Department of Risk Management

Ade Wahyu

Workshop Certified Risk Governance 
Professional

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
5 November 2020
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR),  
November 5, 2020

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop Challenges Companies Face 
Amid Global Slowbalization

Grand Mercure 
Hotel, Bandung,  
17 Desember 2020
Grand Mercure 
Hotel, Bandung, 
December 17, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Indra 
Kusumaningrum

Workshop Certified Risk Governance 
Professional (CRMP)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR),  
8 Juli 2020
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR),  
July 8, 2020

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop Challenges Companies Face 
Amid Global Slowbalization

Grand Mercure 
Hotel, Bandung, 
17 Desember 2020
Grand Mercure 
Hotel, Bandung, 
December 17, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Workshop

Benchmark Penerapan ISO 
31000 : 2018 di perusahaan 
Brookfield Asset Management, 
Jacob Group, dan Metro Train
Benchmark Application ISO 
31000 : 2018 at Brookfield 
Asset Management, Jacob 
Group, and Metro Train

Australia, 17-21 
Maret 2019
Australia, March 17-
21, 2019

ITSI

Workshop

Audit integrasi SPI, dan 
Tingkat maturitas Manajemen 
Risiko
Integrated IAU Audit, and Risk 
Management maturity Level

WIKA, 2020 WIKA

Workshop
Roundtable manajemen 
risiko
Risk Management Roundtable

GIRMA, 21 November 
2020
GIRMA, November 
21, 2020

GIRMA (Global Integrated 
Risk Management 
Association)

Mujiono D.M

Workshop Certified Risk Governance 
Professional

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
17 Desember 2017
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
December 17, 2017

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop

Audit berbasis risiko (ISO 
31000:2018)
Risk-Based Audit (ISO 
31000:2018)

Training Online, 16-
17 November 2020
Training Online, 
November 16-17, 
2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Sri Hartaty

Workshop Certified Risk Governance 
Professional

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
17 Juni 2015, 
diperpanjang  
ke 8 Mei 2020
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
June 17, 2015, 
extended to May 8, 
2020

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop

Project management book of 
knowledge (edisi 6)
Project management book of 
knowledge 
(6 edition)

Project Management 
Academy (PMA), 
6-10 Agustus 2018
Project Management 
Academy (PMA),
August 6-10,2018

Project Management 
Academy (PMA)

Workshop

Audit berbasis risiko (ISO 
31000:2018)
Risk-Based Audit (ISO 
31000:2018)

Training online, 16-
17 November 2020
Training online, 
November 16-17, 
2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Workshop ISO 31000:2018

Training online, 1– 3 
Desember 2020
Training online, 
December 1-3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Workshop Challenges Companies Face 
Amid Global Slowbalization

Grand Mercure 
Hotel, Bandung, 
17 Desember 2020
Grand Mercure 
Hotel, Bandung, 
December 17, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Dipha A.M

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR),  
21 Juni 2013
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
June 21, 2013

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop

Audit berbasis risiko (ISO 
31000:2018)
Risk-Based Audit (ISO 
31000:2018)

Training online, 16-
17 November 2020
Training online, 
November 16-17, 
2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Workshop ISO 31000:2018

Training online, 1-3 
Desember 2020
Training online, 
December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Yumma Vinda

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)

National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop ISO 31000:2018

Training online, 1-3 
Desember 2020
Training online, 
December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Dian Anggraeni
(WIKA Realty)

Workshop

Pengenalan dan 
Implementasi manajemen 
risiko
Risk Management 
Introduction and 
Implementation

WIKA, 29 Januari 
2020
WIKA, January 29, 
2020

WIKA

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
14-17 Oktober 2019
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute), October 
14-17, 2019

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)

National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop
Roundtable manajemen 
risiko
Risk Management Roundtable

GIRMA, 21 November 
2020
GIRMA, November 
21, 2020

GIRMA (Global Integrated 
Risk Management 
Association)

Workshop ISO 31000:2018

Training online, 1-3 
Desember 2020
Training online, 
December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Siti Rahmi
(WIKA Rekayasa 
Konstruksi)

Workshop

Pengenalan dan 
Implementasi manajemen 
risiko
Risk Management 
Introduction and 
Implementation

WIKA, 29 Januari 
2020
WIKA, January 29, 
2020

WIKA

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop

Manajemen dan administrasi 
kontrak
Contract management and 
administration

WIKA, 20-21 Oktober 
2020
WIKA, October 20-21, 
2020

WIKA

Workshop ISO 31000:2018

Training online/1-3 
Desember 2020
Training online/
December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Sofyandi Puspo 
Prabowo 
(WIKA Beton)

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSP)

Workshop ISO 37001

Centrois, 18-19 Mei 
2020
Centrois, May 18-19, 
2020

CENTROIS
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Awalia Rahmawati
(WIKON)

Workshop
Business Continuity 
Management System during 
COVID-19

Webinar, 25 April 
2020
Webinar, April 25, 
2020

Forum ERM BUMN

Workshop Risk Intelligence

Webinar, 13 Juni 
2020
Webinar, June 13 
2020

Forum ERM BUMN

Workshop

Tantangan dan Peluang 
Penerapan Governance, Risk, 
and Compliance (GRC) dalam 
Transformasi Perusahaan di 
Era Disrupsi
Challenges and Opportunities 
for Implementing 
Governance, Risk, and 
Compliance (GRC) in Company 
Transformation during Era of 
Disruption

Webinar, 3 
November 2020
Webinar, November 
3, 2020

MRT Jakarta

Workshop
Strategic Risk Management 
and Risk Based Budgeting in 
the Economic Recession

Webinar, 21 
November 2020
Webinar, November 
21, 2020

GIRMA (Global Integrated 
Risk Management 
Association)

Naf’an
(WIKON)

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

WIKA Learning 
Center,  
25-28 Maret 2019
WIKA Learning 
Center,  
March 25-28 2019

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Workshop Why Businesses Fail and How 
to Turn it Around

Bogor, 16 Juli 2019
Bogor, July 16, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Workshop Risk Maturity BUMN

WIKA Tower, 29 
Agustus 2019
WIKA Tower, August 
29, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Workshop

Membangun Budaya Risiko 
dan Kepatuhan di BUMN
Developing Risk Culture and 
Compliance in BUMN

Webinar, 7 Oktober 
2020
Webinar, October 
7, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Workshop

Awareness ISO 31000 versi 
2018
Awareness ISO 31000 version 
2018

Webinar, 1-3 
Desember 2020
Webinar, December 
1-3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)
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Nama dan Jabatan
Name and Position

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Training and 
Education

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Training and Education 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Diena Widaningtyas

Workshop Certified Risk Management 
Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi)
National Agency for 
Professional Certification 
(BNSF)

Workshop ISO 31000:2018

Webinar, 1-3 
Desember 2020
Training online, 
December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability (CRMS)

Fitrah All Burman 
(WIKA Serpan) Workshop Certified Risk Management 

Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
22-25 Juni 2020
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
June 22-25, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Dadang Komarudin 
(WIKA Bitumen) Workshop Certified Risk Governance 

Professional (CRMP)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
14-18 Desember 
2020
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
December 14-18, 
2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)

Susanty K. Maulana 
(WIKA Bitumen) Workshop Certified Risk Management 

Officer (CRMO)

Lembaga Sertifikasi 
Profesi Manajemen 
Risiko (LSPMR), 
11-13 November 
2020
Risk Management 
Professional 
Certification 
Institute (LSPMR), 
November 11-13, 
2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional Certification 
Institute)



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

243
PROFIL PERUSAHAAN

COMPANY PROFILE

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK ALAMAT
ADDRESS

KANTOR PUSAT
HEAD OFFICE

Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 
WIKA Tower 1&2, Jakarta 13340
Phone : (+6221) 8067 9200
Fax: (+6221) 2289 3830
Website : www.wika.co.id
E-mail : adwijaya@wika.co.id, humas@wika.co.id 

PUSAT PELATIHAN
TRAINING CENTER

WIKASATRIAN Desa Pasir Angin, Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor
Phone : (+62251) 825 7600

WIKA Pratama 
Jl. Kelapa Dua Wetan No. 6, Ciracas, Jakarta Timur
Jl. Kelapa Dua Wetan No. 6, Ciracas, East Jakarta 
Phone : (+6221) 364 78750

KANTOR PERWAKILAN
REPRESENTATIVE OFFICE

Operasi l
Operation I

Aceh, Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, 
Jambi, Bengkulu & Kepulauan Bangka Belitung 
Aceh, North Sumatera, Riau, Riau Islands, West Sumatera, Jambi 
Bengkulu & Bangka Belitung Islands
Jl. Gunung Krakatau No. 15, Medan 20239
Phone : (+6261) 6639496
Fax : (+6261) 6610740

Operasi ll
Operation ll

DKI Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi & Batam
WIKA Tower 2 Lt. 9
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 10, Jakarta 13340
Phone : (+6221) 8192808

Operasi lll
Operation lll

Sumatera Selatan, Lampung, Banten, & Jawa Tengah
South Sumatera, Lampung, Banten, & Central Java
WIKA Tower 2 Lt. 10
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 10, Jakarta 13340
Phone : (+6221) 819 2808

Operasi lV
Operation IV

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, & Bali
Yogyakarta, Central Java, East Java, & Bali
Gedung Taman Sari Papilio Lt. 6
Jl. A. Yani No. 176-178 Surabaya 60235
Phone : (+6231) 99003189

Operasi V
Operation V

Kalimantan
Jl. Letkol. Pol. H. M. Asnawi Arbain No. 115-116, Balikpapan, 
Kalimantan Timur 76115
Jl. Letkol. Pol. H. M. Asnawi Arbain No. 115-116, Balikpapan, East 
Kalimantan 76115
Phone : (+62542) 8510888
E-mail : wikakalimantan@wika.co.id

Operasi VI
Operation VI

Sulawesi & Maluku
Jl. Pajonga Dg. Ngalle No. 12, Makassar, Sulawesi Selatan 90125
Jl. Pajonga Dg. Ngalle No. 12, Makassar, South Sulawesi 90125

NAMA DAN ALAMAT ENTITAS ANAK, ENTITAS ASOSIASI, STRATEGIC 
BUSINESS UNIT, KANTOR CABANG LUAR NEGERI DAN KANTOR DIVISI

NAMES AND ADDRESSES OF SUBSIDIARIES, ASSOCIATED ENTITIES, STRATEGIC BUSINESS UNITS, OVERSEAS BRANCH OFFICES AND 
REGION OFFICES
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PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK ALAMAT
ADDRESS

Operasi VII
Operation VII

NTB, NTT, Papua, & Papua Barat
NTB, NTT, Papua, & West Papua 
Jl. Majapahit No. 104, Kel. Dasan Agung Baru, Kec. Selaparang - 
Kota Mataram 83125

Kantor Perwakilan Aljazair
Algeria Representative Office

Cite Les Cators, 3eme Groupe, Villa N 26, Said Hamdne Bir 
Mourad Rais-Algeria

Kantor Perwakilan Niger 
Niger Representative Office

Rue Kr 12, Boulevard Du Gourma Quartier Karadje, Rive Droite 
Immeuble Pharmacie Liptako

Kantor Perwakilan Kerajaan Arab Saudi 
Kingdom of Saudi Arabia Representative Office

Syarbatli Center, Gate 4, No.22 Hail Street Alruwaisy District, 
Jeddah - Kingdom of Saudi Arabia

Kantor Perwakilan Uni Emirat Arab
United Arab Emirates Representative
Office

1108, The Onyx Tower-1 Sheikh Zayed Road, The Greens, Dubai, 
United Arab Emirates

Kantor Perwakilan Malaysia 
Malaysia Representative Office

Lot 382, 2nd Floor, Section 5, Wisma Polarwood KTLD, Jalan Satok 
Kuching, Sarawak Malaysia 93400

Kantor Perwakilan Myanmar
Myanmar Representative Office

No. 37 #406, La Pyayt Wun Plaza, Alanpya Pagoda Road, Dagon 
Township, Yangon

Kantor Perwakilan Filipina 
Philippines Representative Office

U-18V Legaspi Tower 300 Roxas Blvd. Cor.P.Ocampo, Malate 
Manila, Metro Manila

Kantor Perwakilan Taipei 
Taipei Representative Office No. 1778, Fuxing North Road Zhongshan District, Taiwan 10491

Kantor Perwakilan Republik Demokratik Timor Leste
Democratic Republic of Timor Leste Representative Office Luromata, Zero V, Fatuhada Dom Alexio, Dili
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SUBSIDIARIES

PT WIJAYA KARYA BETON Tbk ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

WIKA Tower 1, Lantai 2,3,4
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9, Jakarta 13340
Phone : (+6221) 819 2802 (hunting)
Fax : (+6221) 8590 3872
E-mail : wbcc@wika-beton.co.id
marketing@wika-beton.co.id
Website : www.wikabeton.co.id

Pabrik Produk Beton Sumatera Utara
North Sumatera Concrete Product Manufactory 

Jl. Binjai KM. 15,5 No. 1 Diski, Deli Serdang 20351
Phone : (+6261) 8821543; 8821111
Fax : (+6261) 8821668; 8830350

Pabrik Produk Beton Lampung
Lampung Concrete Product Manufactory

Jl. Raya Tegineneng KM. 34,5 Desa Bumi Agung, Tegineneng, 
Pesawaran 35363
Phone : (+62725) 41318
Fax : (+62725) 7851568

Pabrik Produk Beton Lampung Selatan
South Lampung Concrete Product Manufactory

Jl. Wijaya Karya Beton (Jl. Lintas Timur Sumatera Km. 4) Desa 
Sumur, Ketapang, Lampung Selatan 35596
Jl. Wijaya Karya Beton (Jl. Lintas Timur Sumatera Km. 4) Desa 
Sumur, Ketapang, South Lampung 35596

Pabrik Produk Beton Bogor
Bogor Concrete Product Manufactory

Jl. Raya Narogong Km. 26 Cileungsi, Bogor 16820
Phone : (+6221) 8674010
Fax : (+6221) 8674018

Pabrik Produk Beton Karawang
Karawang Concrete Product Manufactory

Jl. Surya Madya III Kav. I-34, Kawasan Industri Surya Cipta, 
Karawang 41361
Phone : (+6221) 89115167, (0267) 8630315,
Fax : (+62267) 8610259

Pabrik Produk Beton Subang
Subang Concrete Product Manufactory

Jl. Raya Cipeundeuy, Pabuaran KM. 3,6 Desa Karang Mukti, Kec. 
Cipeundeuy, Subang 41272
Phone : (+62260) 7615584

Pabrik Produk Beton Majalengka
Majalengka Concrete Product Manufactory

Jl. Raya Barat Burujul Kulon, Tromol Pos 2 Jatiwangi, Majalengka 
45454
Phone : (+62233) 882575, 881425

Pabrik Produk Beton Boyolali
Boyolali Concrete Product Manufactory

Jl. Raya Boyolali, Solo KM. 4,5 Mojosongo, Boyolali 57300
Phone : (+62276) 321138
Fax : (+62276) 322136

Pabrik Produk Beton Pasuruan
Pasuruan Concrete Product Manufactory

Jl. Raya Kajapanan No. 323, Gempol, Pasuruan 67155
Phone : (+62343) 851488, 853161, 852130
Fax : (+62343) 851480

Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan
South Sulawesi Concrete Product Manufactory

Jl. Kima Raya II Kav. S/4-5-6 Kawasan Industri Makassar, Makassar 
90241
Phone : (+62411) 511764
Fax : (+62411) 510893, 4723206
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PT WIJAYA KARYA GEDUNG Tbk ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

WIKA Tower l
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 lantai 8-10, Jakarta 13340

PT WIJAYA KARYA REALTY ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Tamansari Hive Office, 12th Floor
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 2, Cawang, Jakarta Timur 13340
Tamansari Hive Office, 12th Floor
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 2, Cawang, East Jakarta 13340
Phone : (+6221) 21011200, 21011201
Fax : (+6221) 22085123
Website : www.wikarealty.co.id

PT WIJAYA KARYA INDUSTRI & KONSTRUKSI ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Tamansari HIVE Office,
Jl. D.I. Panjaitan Kav 2, Cawang, Jakarta Timur 13340
Tamansari HIVE Office,
Jl. D.I. Panjaitan Kav 2, Cawang, East Jakarta 13340
Telp : (+6221) 21013772, 21013545
Fax : (+6221) 22807137
E-mail : info@wikaikon.co.id

Pabrik Plastik, Pressing & Casting
Plastic, Pressing & Casting Manufactory Jl. Raya Narogong KM. 26, Cileungsi, Kab. Bogor 16820

Pabrik Pembuatan Baja Tangerang
Tangerang Steel Fabrication Manufactory Jl. Raya Serang KM. 27, Desa Tobat, Balaraja Tangerang, Banten

Pabrik Pembuatan Baja Majalengka
Majalengka Steel Fabrication Manufactory 

Jl. Raya Cirebon, Bandung KM. 31, Desa Cisambeng, Kec. Palasa, 
Kab. Majalengka

Bengkel & Tempat Alat Berat
Heavy Equipment Workshop & Pool

Jl. Raya Cirebon, Bandung KM. 31, Desa Cisambeng, Kec. Palasa, 
Kab. Majalengka

PT WIJAYA KARYA REKAYASA KONSTRUKSI ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Tamansari Hive Office, 5th Floor
Jl. D.I Panjaitan Kav. 2, Jakarta 13340
Telp : (+6221) 88624446

PT WIJAYA KARYA BITUMEN ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

WIKA Tower I, 6th Floor
Jl. DI Panjaitan Kav. 9, Cawang, Jakarta Timur 13340
WIKA Tower I, 6th Floor
Jl. DI Panjaitan Kav. 9, Cawang, East Jakarta 13340
Telp : (+6221) 8590 9416
(+6221) 2101 3928
E-mail: info@wikabitumen.co.id
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Kantor Buton
Buton Office

Banabungi, Pasar Wajo & Jl. Kartini No. 01, Kepulauan Baubau, 
Sulawesi Tenggara
Banabungi, Pasar Wajo & Jl. Kartini No. 01, Baubau Island, 
Southeast Sulawesi 

Pabrik Ekstraksi Mini
Mini Extraction Plant

Desa Mantowu, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton, 
Sulawesi Tenggara
Desa Mantowu, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton, 
Southeast Sulawesi

PT WIJAYA KARYA SERANG PANIMBANG ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Tamansari Hive Office, 3rd Floor
Jl. D.I Panjaitan Kav. 2, Jakarta 13340
Phone : (+6221) 88201700
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ASOSIASI
ASSOCIATES

PT WIJAYA KARYA INDUSTRI ENERGI ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office WIKA TOWER 1, 7th floor Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340

Pabrik
Manufactory

WIKA Industry Area
Jl. Raya Narogong KM 26, Cileungsi, Bogor 16820
Telp : (+6221) 86863293
Fax : (+6221) 86863294

PT WIJAYA KARYA INDUSTRI MANUFAKTUR ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Tamansari Hive Office, 6th floor
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 2 Jakarta Timur 13340
Tamansari Hive Office, 6th floor
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 2 East Jakarta 13340
Telp : (+6221) 22895735

Pabrik
Manufactory

WIKA Industry Area
Jl. Raya Narogong KM 26, Cileungsi, Bogor 16820
Telp : (+6221) 86863102

PT CITRA LAUTAN TEDUH ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Jl. Hang Jebat KM.1, Batu Besar, Kota Batam 29432
Telp. (+62778) 761185, 761186
Fax. (+62778) 761184

PT PILAR SINERGI BUMN INDONESIA ALAMAT
ADDRESS

Kantor Pusat
Head Office

Gedung Mugi Griya, 3rd floor, Suite 
Jl. M.T. Haryono Kav. 10 Tebet South Jakarta 12810
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JAKARTA INTERNATIONAL STADIUM
STADION INTERNASIONAL JAKARTA
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MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
MANAJEMEN 

Management Discussion and Analysis
Keberhasilan WIKA dalam menghadapi tantangan dan dinamika bisnis yang ada pada tahun 

2020, memberikan kontribusi yang positif bagi pencapaian kinerja operasional dan keuangan 
perusahaan.

WIKA’s success in facing the challenges and business dynamics that exist in 2020, has made 
a positive contribution to the achievement of the company’s operational and financial 

performance.
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TINJAUAN INDUSTRI 
Industry Overview

ANALISIS PEREKONOMIAN GLOBAL

Tahun 2020 merupakan tahun yang cukup menantang bagi 
seluruh negara-negara di dunia, khususnya dari sisi ekonomi 
dan bisnis. Kondisi ekonomi dunia di tahun 2020 mengalami 
penurunan yang cukup nyata meski perang dagang antara 
Amerika Serikat dan Tiongkok mereda pada tahun 2019, namun 
di akhir tahun 2019 terjadi kondisi pandemi COVID-19. Kondisi 
pandemi akibat dari Novel Corona Virus berawal dari Kota Wuhan, 
Tiongkok yang merupakan virus menular dan mengakibatkan 
banyak korban jiwa seiring masifnya penyebaran yang terjadi, 
membuat sejumlah Pemerintah Negara di Dunia mengambil 
kebijakan lockdown yang berdampak signifikan bagi negara 
yang menerapkan kebijakan tersebut karena menutup akses 
keluar-masuk negara, bahkan secara ketat melarang warganya 
untuk ke luar rumah.

GLOBAL ECONOMIC ANALYSIS 

2020 was a challenging year for most countries in the world, 
especially in terms of their economy and business. World 
economic conditions saw a significant decline even though the 
trade war between the United States and China had subsided 
in 2019. At the end of 2019 a COVID-19 pandemic caused by the 
Novel Corona Virus emerged. The pandemic originated in the 
City of Wuhan, China, where the contagious virus spread rapidly 
and claimed many lives. As it spread across the globe, many 
Governments adopted lockdown policies that resulted in a 
significant impact as countries closed their borders, and strictly 
controlled its citizens from going out.
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MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

Kebijakan lockdown yang diberlakukan hampir bersamaan di 
berbagai negara tersebut menyebabkan turunnya permintaan 
global dan aliran barang sehingga menyebabkan harga 
komoditas pasar internasional turun pada Triwulan I-2020. 
Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) mencatatkan pasar 
keuangan di berbagai negara tumbang pada tahun Triwulan 
I-2020  sehingga sejumlah negara memberikan stimulus fiskal 
maupun moneter untuk menahan pelemahan ekonomi di 
negaranya masing-masing. 

Tak hanya itu, Dana Moneter Internasional (International 
Monetary Fund/IMF) berdasarkan laporan yang dirilis 
World Economic Outlook pada Oktober 2020 memprediksi 
pertumbuhan ekonomi global tahun 2020 terkontraksi 4,4% 
year-on-year (yoy) atau yang terburuk dalam 50 tahun terakhir. 
Meskipun banyak negara yang dapat mengatasi dampak 
pandemi dengan kembali meningkatkan ekonominya, namun 
harga komoditas internasional di tahun 2020 masih rendah. 
Tercatat, harga minyak pada Triwulan III-2020 dalam laporan 
Bappenas tercatat masih mengalami penurunan 29,6% (yoy) 
meskipun telah mengalami peningkatan dibanding periode 
sebelumnya.

Namun, IMF memprediksi proses pemulihan ekonomi dari 
dampak pandemi COVID-19 dapat dirasakan pada tahun 2021. 
Hal tersebut didorong dengan meningkatnya Purchasing 
Managers Index (PMI) manufaktur dan jasa berlanjut di AS dan 
Tiongkok, keyakinan konsumen dan bisnis terus membaik di 
negara besar seperti AS, Tiongkok dan kawasan Eropa, serta 
menurunnya tingkat pengangguran dibanyak negara. Ditambah 
lagi, BI memprediksi ketidakpastian pasar keuangan global akan 
menurun didorong oleh ekspektasi positif terhadap prospek 
perekonomian global seiring dengan ketersediaan vaksin, di 
tengah kondisi likuiditas global yang besar, suku bunga rendah 
dan tren pelemahan nilai tukar dolar Amerika Serikat. 

ANALISIS PEREKONOMIAN NASIONAL

Merebaknya pandemi Virus COVID-19 sejak Maret 2020 
memberikan dampak yang sangat signifikan bagi hampir 
seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia. Awal tahun 
2020 merupakan titik balik bagi keuangan nasional untuk bisa 
bertahan menghadapi tantangan yang cukup berat setelah 
sebelumnya Pemerintah Indonesia menargetkan pertumbuhan 
ekonomi nasional berada di angka 5,3% year-on-year (yoy) 
untuk tahun 2020. Meski Indonesia sempat mengalami krisis 
dengan dampak yang sangat besar pada akhir tahun 1990-an, 
namun kondisi yang berlangsung di tahun 2020 terbilang lebih 
buruk dibanding krisis yang pernah dialami pada tahun 2008 
dan masih lebih menguntungkan karena ekonomi Indonesia 
masih dapat bertumbuh sebesar 4,6% (yoy) pada tahun 2008.

The simultaneous lockdown policies in many countries caused 
a decline in global demand and the flow of goods, and saw 
international market commodity prices fall in the first quarter 
of 2020. Based on a report issued by the National Development 
Planning Agency (Bappenas), financial markets in various 
countries were recorded to collapse in the first quarter of 2020, 
causing a number of countries provided fiscal and monetary 
stimuli to contain the economic downturn in their respective 
countries. 

The International Monetary Fund (IMF), based on a report 
released by the World Economic Outlook in October 2020, 
predicted that global economic growth in 2020 would contract 
by 4.4% year-on-year (yoy), its worst level in 50 years.  Although 
many countries sought to overcome the impact of the pandemic 
by improving their own economies, international commodity 
prices in 2020 remained low. For example, Bappenas reported 
that the oil price in the third quarter of 2020 had decreased by 
29.6% (yoy) even though it had risen from the previous period.

However, the IMF has predicted that the economic recovery from 
the COVID-19 pandemic will be felt in 2021. This will be driven 
by a continuing increase in the Purchasing Managers Index 
(PMI) for manufacturing and services in the USA and China, 
consumer and business confidence continuing to improve in 
large countries such as the USA, China and the European region, 
and a fall in unemployment rates in many countries. BI also 
predicts there will be less global financial market uncertainty 
thanks to positive expectations for the global economic outlook 
in line with the availability of vaccines, large global liquidity, low 
interest rates and a weakening trend in the US dollar exchange 
rate.

NATIONAL ECONOMIC ANALYSIS

The outbreak of the COVID-19 Virus pandemic in March 2020 had 
a very significant impact on most countries in the world, and 
Indonesia was no exception. The beginning of 2020 was seen to 
be a turning point for the nation’s finances, as it had withstood 
many tough challenges, and the Indonesian Government 
targeted national economic growth to be 5.3% year-on-year (yoy) 
in 2020. Even though Indonesia experienced a major economic 
crisis at the end of the 1990s, the conditions that took place in 
2020 were worse than the crisis experienced in 2008, when the 
Indonesian economic growth reached 4.6% (yoy). 
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Masifnya penyebaran virus COVID-19 sejak kasus pertamanya 
pada Maret 2020 mulai menimbulkan dampak perekonomian di 
dalam negeri seiring dengan berbagai kebijakan yang diambil 
Pemerintah guna menanggulangi pandemi yang terjadi. Berbeda 
dengan krisis yang pernah dialami, krisis yang terjadi akibat 
pandemi merupakan hal baru bagi Indonesia dan Pemerintah 
terpaksa mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) untuk memutus mata rantai COVID-19 yang 
kemudian ikut memberi dampak terhadap penurunan ekonomi 
nasional. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatatkan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada Kuartal I-2020 sebesar 2,97% (yoy), 
yang kemudian merosot tajam pada Kuartal II-2020 menjadi 
minus 5,32% (yoy).

Untuk mengatasi disrupsi ekonomi yang terjadi, Bank 
Indonesia (BI) kemudian mengambil langkah strategis dengan 
memutuskan untuk menurunkan suku bunga BI 7-Days Repo 
Rate (BI7DRR) sebesar 3,75% atau turun 25 basis poin sebagai 
pertimbangan atas inflasi yang lemah, stabilitas eksternal yang 
terjaga dan langkah lanjutan untuk mendukung pemulihan 
ekonomi nasional. 

Di samping itu, Pemerintah juga ikut mendorong pemulihan 
ekonomi nasional melalui kebijakan, mulai dari menerbitkan 
menggunakan instrumen APBN untuk perbaikan ekonomi 
nasional yang tertuang dalam Perpu No. 1 Tahun 2020 tentang 
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan, memberikan 
relaksasi kredit sebagaimana tertuang dalam Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) No. 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus 
Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan Countercyclical 
Dampak Penyebaran COVID-19, hingga pemberian bantuan 
sosial kepada masyarakat untuk menggenjot daya beli 
masyarakat seperti dalam Kepmensos No. 54/HUK/2020 tentang 
Pelaksanaan Bantuan Sosial Sembako dan Bantuan Sosial Tunai 
dalam Penanganan Dampak COVID-19.

Melalui kebijakan yang diambil, meski masih pertumbuhan 
ekonomi Kuartal III-2020 yang dicatatkan oleh BPS masih 
terkontraksi sebesar 3,49% (yoy), namun kondisi berangsur 
pulih. Dalam upaya pemulihan ekonomi nasional, BPS mencatat 
sejumlah faktor turut berperan dalam hal tersebut, salah 
satunya ialah sektor industri yang berhasil menyumbang PDB 
sebesar 20%. Optimisme di 2020 juga semakin bertambah 
dengan adanya dukungan pembiayaan APBN hingga investasi 
yang akan menstimulus perbaikan ekonomi nasional.

The first case of the COVID-19 virus was reported in March 2020,  
and then spread rapidly and began to have an impact on the 
domestic economy, and the Government had to introduced 
a number of policies to deal with the pandemic. Unlike the 
previous crises, the crisis caused by the pandemic was new 
thing to Indonesia, and the Government was forced to issue 
a Large-Scale Social Restriction (PSBB) policy to break the 
COVID-19 chain, and this had an impact and saw a decline in the 
national economy. The Central Statistics Agency (BPS) reported 
Indonesia's economic growth in the Q1 2020 at 2.97% (yoy), then 
dropping sharply in Q2 2020 to minus 5.32% (yoy).

To quell the economic disruption, and to counter weaker 
inflation, Bank Indonesia (BI) took the strategic step of lowering 
the BI 7-Days Repo Rate (BI7DRR) by 3.75% or down 25 basis 
points, to maintain external stability, and introduced further 
steps to support a national economic recovery. 

These steps included issuing state budget instruments to 
improve the national economy as stipulated in Perpu No. 1 of 
2020 concerning State Finances and Financial System Stability, 
providing credit relaxation policies as stipulated in the Financial 
Services Authority Regulation (POJK) No. 11/POJK.03/2020 
concerning the National Economic Stimulus as a Countercyclical 
Policy on the Impact of the Spread of COVID-19, and providing 
social assistance to the communities to boost their purchasing 
power as stipulated in the Minister of Social Affairs No. 54/
HUK/2020 concerning Basic Food Social Assistance and Social 
Cash Assistance for Handling the Impact of COVID-19. 

Through these policies, although the economic growth in 
Q3 2020, as reported by BPS, still contracted by 3.49% (yoy), 
conditions were gradually starting to recover. BPS stated that 
the efforts taken to help the national economy recover included 
a number of factors that needed to be noted, one being that 
the industry sector contributes 20% to the GDP. Optimism in 
2020 was also increased with the support of APBN financing and 
investment, which will stimulate further improvements in the 
national economy.
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Melihat kondisi yang terjadi di Indonesia hingga November 
2020, BI mencatat sejumlah indikator telah mengalami kinerja 
positif. Prospek perekonomian domestik yang membaik juga 
didukung oleh berbagai langkah kebijakan, seperti pembukaan 
sektor-sektor produktif, akselerasi stimulus fiskal, penyaluran 
kredit perbankan, berlanjutnya stimulus moneter dan 
makroprudensial, serta percepatan digitalisasi ekonomi dan 
keuangan. Peningkatan atas indikator tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas sekaligus mendorong pemulihan 
ekonomi nasional.

ANALISIS INDUSTRI

Di sepanjang tahun 2020, hampir seluruh negara di dunia 
mengalami dua krisis secara bersamaan, yakni krisis kesehatan 
dan krisis ekonomi sebagai imbas dari Pandemi COVID-19 yang 
terjadi, termasuk Indonesia. Kondisi pandemi yang berlangsung 
sejak awal hingga akhir tahun 2020 menambah tantangan 
tersendiri bagi sektor industri nasional. 

Kondisi yang cukup berat bagi industri infrastruktur nasional 
membuat semakin bertambahnya tantangan yang harus 
dihadapi di sepanjang tahun 2020. Terlebih, The Global 
Competitiveness Report tahun 2019 yang dikeluarkan oleh World 
Economic Forum mencatatkan sektor infrastruktur Indonesia 
masih berada di urutan ke-72 atau turun 1 (satu) peringkat dari 
tahun sebelumnya yang berada di posisi 71. Urutan tersebut 
memperlihatkan bahwa infrastruktur Indonesia masih tertinggal 
jika dibandingkan dengan negara tetangga di kawasan ASEAN 
lainnya, seperti Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam dan 
Thailand.

Meskipun menghadapi tantangan yang cukup berat, kondisi 
industri infrastruktur di Indonesia masih memiliki titik terang 
di tahun 2020 mengingat Pemerintah Indonesia masih berfokus 
untuk menggencarkan pembangunan infrastruktur. Fokus 
pembangunan tersebut telah tertuang dalam Rancangan 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 
untuk membangun konektivitas antar kawasan di Indonesia. 
RPJMN tersebut juga menjadi roadmap bagi pembangunan 
infrastruktur di Indonesia melalui tiga kerangka utama, yaitu 
Infrastruktur Pelayanan Dasar, Infrastruktur Ekonomi dan 
Infrastruktur Perkotaan yang ditopang oleh pelaksanaan 
transformasi digital sejalan dengan Era Industri 4.0.

Mengingat masa pandemi yang terus berlangsung sejak Maret 
2020 di Indonesia dan penyebaran virus COVID-19 yang kian 
masif, Pemerintah berkomitmen untuk terus memberikan 
stimulus untuk menggerakkan perekonomian nasional. 

Seeing the conditions that occurred in Indonesia up to 
November 2020, BI noted a number of indicators that gave 
light to a positive performance. These included various policy 
measures, such as opening up productive sectors, accelerating 
fiscal stimuli, channeling bank credit, continuing monetary 
and macroprudential stimuli, and accelerating economic and 
financial digitization. It is hoped that these measures will help 
increase the effectiveness and at the same time promote the 
national economic recovery. 

INDUSTRY ANALYSIS 

Throughout 2020, most countries in the world including 
Indonesia were hit by two crises simultaneously, the health 
crisis brought on by the COVID-19 Pandemic and the resulting 
economic crisis,. The pandemic conditions lasted from the 
beginning to the end of 2020 added to its own challenges for 
the national industry sector.

The harsh Conditions in the national infrastructure industry 
made it increasingly challenging throughout 2020. In the 2019 
Global Competitiveness Report, issued by the World Economic 
Forum, it noted that Indonesia's infrastructure sector was still 
in 72nd place, down 1 place from the previous year’s ranking, 
showing it was still lagging behind neighboring ASEAN countries, 
such as Singapore, Malaysia, Brunei Darussalam and Thailand. 

Despite facing these tough challenges, in 2020 the infrastructure 
industry in Indonesia was still a bright spot considering the 
Indonesian Government’s continued focus on intensifying 
infrastructure development. The focus of this development, 
as outlined in the National Medium Term Development 
Plan (RPJMN) 2020-2024, is to build regional connectivity 
across Indonesia. The RPJMN is a roadmap for infrastructure 
development in Indonesia through three main frameworks, 
namely Basic Service Infrastructure, Economic Infrastructure 
and Urban Infrastructure, supported by digital transformation in 
line with the Industrial Era 4.0.

Considering the pandemic that has occurred since March 2020 in 
Indonesia and the increasingly massive spread of the COVID-19 
virus, the Government is committed to continuing to provide 
stimuli to drive the national economy. 
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Salah satu langkah yang dilakukan Pemerintah adalah dengan 
meningkatkan anggaran belanja melalui pembangunan 
infrastruktur sebagai cara andalan untuk mempertahankan 
daya beli masyarakat serta menopang pertumbuhan ekonomi 
nasional sebagai bagian dari upaya Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN). Bahkan, Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) juga mengajak pelaku konstruksi 
untuk kembali bangkit dan menggeliatkan kembali industri jasa 
konstruksi nasional.

Meskipun sektor konstruksi mengalami perlambatan, namun 
sektor konstruksi nasional di tahun 2020 masih memberikan 
kontribusi positif bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
pada Triwulan III-2020 sebesar 10,6% di tengah kontraksi 
yang terjadi sebesar 4,31% (yoy) mengingat alokasi anggaran 
yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan pada tahun 2020 
sebesar Rp281,1 triliun. Kontribusi positif tersebut merupakan 
keberhasilan fase adaptif yang dijalankan terhadap kebijakan 
yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatasi tantangan. 
Ditambah lagi, sepanjang tahun 2020 Pemerintah terus 
mendorong penyelesaian sejumlah Proyek Strategis Nasional 
(PSN) agar dapat memberikan manfaat secara menyeluruh bagi 
masyarakat di sekitar kawasan.

Dalam menjawab tantangan kondisi pandemi yang belum 
kunjung menemui titik akhir, memasuki tahun 2021, Pemerintah 
melalui Menteri Keuangan telah menetapkan anggaran 
infrastruktur yang naik menjadi Rp417 triliun atau mengalami 
peningkatan sebesar 48% dari tahun 2020. Kebijakan 
pembangunan infrastruktur tahun 2021 yang diambil oleh 
Pemerintah merupakan strategi pembangunan berkelanjutan 
atas pandemi COVID-19 dengan penguatan infrastruktur digital 
dan mendorong efisiensi logistik dan konektivitas.

Selanjutnya, pada tahun 2021 Pemerintah akan mengarahkan 
kebijakan tersebut kepada infrastruktur padat karya yang 
mendukung kawasan industri dan pariwisata, pembangunan 
sarana kesehatan masyarakat dan kebutuhan dasar. Di 
samping itu, anggaran infrastruktur tersebut juga diperuntukan 
guna menyelesaikan kegiatan prioritas tertunda di tahun 
2020, terlebih bagi penyelesaian Rencana Strategis (Renstra) 
Kementerian PUPR 2020-2024, maupun RPJMN 2020-2024.

POSISI PERSEROAN DALAM INDUSTRI

Tahun 2020 merupakan tahun yang sangat menantang bagi 
Perseroan akibat banyaknya tantangan yang terjadi akibat 
pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia sehingga 
membuat lesunya pertumbuhan ekonomi dan sektor industri 
konstruksi dalam negeri. 

One of the steps taken by the Government was to increase the 
expenditure budget through infrastructure development as a 
mainstay for maintaining the people's purchasing power, and 
for supporting national economic growth and Restoring the 
National Economy (PEN). In fact, the Ministry of Public Works 
and Public Housing (PUPR) has also invited construction 
companies to become active again, and help revive the national 
construction service industry.

Even though the construction sector saw a slowdown, in 2020 it 
still made a positive contribution to Indonesia's Gross Domestic 
Product (GDP), thanks to the budget allocation set by the Minister 
of Finance in 2020 of Rp281.1 trillion, and contributed 10.6% in Q3 
2020 even though overall the national GDP contracted by 4.31% 
(yoy).  This positive contribution was helped by the success 
of the adaptive phase implemented in the Government to 
overcome the challenging period. In addition, throughout 2020 
the Government continued to encourage the completion of a 
number of National Strategic Projects (PSN) so they could bring 
benefits to the communities around the project areas. 

In response to the ongoing pandemic, entering 2021, the 
Government through the Minister of Finance has increased 
the infrastructure budget to Rp417 trillion, an increase of 48% 
from 2020. The Government’s infrastructure development policy 
for 2021 includes a sustainable development strategy to cope 
with the COVID-19 pandemic that includes strengthening the 
digital infrastructure and encouraging logistical efficiency and 
connectivity. 

Furthermore, in 2021 the Government will direct its policies 
towards the labor-intensive infrastructure to support industrial 
and tourism areas, and develop public health facilities and 
basic necessities. In addition, the infrastructure budget is also 
intended to complete any pending priority activities from 2020, 
especially for the completion of the Ministry of PUPR 2020-2024 
Strategic Plan, as well as the 2020-2024 RPJMN.

POSITION OF THE COMPANY IN THE INDUSTRY 

2020 was a very challenging year for the Company due to the 
COVID-19 pandemic across the world, which resulted in sluggish 
growth in the domestic economy and the construction industry 
sector. 
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Meski demikian, WIKA melakukan sejumlah strategi adaptif untuk 
terus mendorong pertumbuhan Perseroan melalui integrasi ke 
sektor-sektor yang lebih luas sebagaimana telah dijalankan 
Perseroan seiring dengan transformasi yang dilakukan pada 
tahun 2018.

Suksesnya transformasi yang dijalankan Perseroan semakin 
membuka peluang bisnis yang dimiliki sehingga memperkokoh 
posisi WIKA sebagai perusahaan unggulan di bidang konstruksi 
nasional. Langkah strategis yang dijalankan secara berkelanjutan 
terbukti mampu mendorong Perseroan untuk tetap maju di 
tengah tantangan yang dihadapi sepanjang tahun didorong 
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) andal Perseroan yang 
mampu bersaing, bukan hanya di dalam negeri, melainkan juga 
di pasar internasional.

Ekspansi yang dilakukan WIKA ke pasar internasional juga 
sebagai implementasi best practice integrated management 
system guna memperkuat posisi Perseroan sekaligus 
mewujudkan Visi Perseroan 2030, yakni “Terdepan dalam 
Investasi dan EPC Berkelanjutan untuk Kualitas Kehidupan yang 
Lebih Baik”. Dengan menerapkan strategi pemasaran selective 
market, hingga 31 Desember 2020 Perseroan telah merambah 
pasar konstruksi luar negeri hingga ke Afrika, Asia Tenggara serta 
Timur Tengah dan masih akan terus menambah ke berbagai 
pasar konstruksi negara lain.

Di samping itu, Perseroan juga terus mempercepat proyek 
pembangunan yang sedang berjalan, tak terkecuali di luar 
negeri di mana WIKA telah memiliki sejumlah kontrak yang 
masih on going, di antaranya Clain Bridge di Filipina, Limbang 
Bridge di Malaysia, Lodgement di Aljazair, Presidential Palace 
di Niger, Circular Railway Yangoon di Myanmar dan Bandara 
Oecusse di Timor Leste. Upaya-upaya tersebut terbukti berhasil 
mendorong tingkat kesehatan keuangan Perseroan untuk tetap 
bertahan menjalankan bisnisnya di tahun 2020. 

Melalui visi baru yang hendak dicapai, Perseroan tidak lagi hanya 
menjadi sekedar perusahaan konstruksi, melainkan memiliki 
tujuan yang lebih besar guna menciptakan kehidupan yang 
lebih baik sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs) yang hendak dicapai 
oleh Pemerintah, tak terkecuali juga Perseroan sebagai bagian 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

WIKA introduced a number of adaptive strategies to drive the 
Company's growth through integration into a wider range of 
sector, similar to the transformation the Company carried out 
in 2018.

The Company’s transformation success increased business 
opportunities, and strengthened WIKA's position as a leading 
company in the national construction sector. The strategic steps 
were taken in a sustainable manner and drove the Company to 
move forward even during the challenges faced throughout the 
year, assisted by the Company's reliable HC who can compete, 
not only domestically, but also in the international market.

The WIKA’s expansion into the international market included 
the implementation of the best practice integrated management 
system, which strengthens the Company's position, while at the 
same time, realizes the Company's Vision 2030, namely "A Leader 
in Sustainable Investment and EPC for a Better Quality of Life". 
By implementing a selective market marketing strategy, up to 
December 31, 2020 the Company had penetrated the overseas 
construction market in Africa, Southeast Asia and the Middle 
East and will continue to add construction markets in other 
countries.

The Company has also continued to accelerate its ongoing 
development projects, including overseas where WIKA already 
has a number of ongoing contracts, including Clain Bridge in 
the Philippines, Limbang Bridge in Malaysia, Lodgement in 
Algeria, Presidential Palace in Niger, Yangoon Circular Railway 
in Myanmar and Oecusse Airport in Timor Leste. These proved 
successful in driving the Company’s financial Health level, so it 
could continue to run its business in 2020.

By achieving this new vision, the Company will no longer be 
just a construction company, but will have a larger goal to 
create a better life in line with the Sustainable Development 
Goals (SDGs) that the Government with the Company, as a State 
Owned Enterprise, are trying to achieve.
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TINJAUAN OPERASIONAL 
Operational Review

STRATEGI PERUSAHAAN

KEBIJAKAN STRATEGIS WIKA DI 2020
Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh tantangan, seiring 
dengan pandemi COVID-19 yang mulai merebak sejak akhir 
tahun 2019 di Kota Wuhan, Tiongkok, dan terus menyebar ke 
hampir seluruh negara pada tahun 2020. Pandemi yang cukup 
berdampak terhadap perekonomian global dan nasional di 
sepanjang tahun 2020 ini, juga mengakibatkan menurunnya 
kegiatan di sektor industri secara umum, salah satunya adalah 
sektor industri konstruksi.

WIKA telah memprediksi, akan adanya penurunan kegiatan 
sektor industri konstruksi di tahun 2020 yang merupakan 
dampak dari merebaknya pandemi COVID-19. Berbekal 
pengalaman panjang dan kapasitas yang dimiliki Perseroan, 
WIKA tetap optimis mampu memperkuat eksistensinya sebagai 
salah satu perusahaan konstruksi terbesar di Indonesia, di 
tengah kondisi perekonomian yang cukup menantang.

Di tahun 2020, WIKA tetap fokus untuk melanjutkan 
pengembangan bisnis yang terintegrasi pada 4 (empat) segmen 
utama Perseroan, yaitu Infrastruktur dan Gedung, Energi dan 
Industrial Plant, Industri, serta Realti dan Properti. Seiring dengan 
perkembangan pandemi COVID-19 yang terus merebak semakin 
cepat dan mengakibatkan perlambatan aktivitas perekonomian 
di segala sektor industri, WIKA berinisiatif untuk menyesuaikan 
strategi bisnisnya melalui Revisi Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) Tahun 2020 dengan mempertimbangkan 
prinsip financial sustainability agar mampu melewati tantangan 
ekonomi termasuk pengaruh dampak pandemi COVID-19. Revisi 
RKAP Tahun 2020 tersebut mengacu pada instruksi Kementerian 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berdasarkan surat No. S-46/
Wk2.MBU/06/2020 tanggal 4 Juni 2020.

Secara umum, strategi yang dijalankan WIKA di tahun 2020 dapat 
dijelaskan sebagai berikut:
1. Peningkatan competitiveness melalui perbaikan Harga 

Pokok Penjualan (HPP);
2. Pengembangan pasar baru melalui pola investasi maupun 

pola kerja sama dengan beberapa perusahaan yang 
mempunyai kompetensi dan kapabilitas;

3. Proses bisnis yang dijalankan sudah menggunakan sistem 
yang memadai dan update dengan perkembangan bisnisnya;

4. Kegiatan perencanaan yang dilakukan Perseroan terukur, di-
monitoring dan dikendalikan secara berkelanjutan;

5. Pengelolaan manajemen cashflow lebih ditingkatkan 
dengan memperhatikan kondisi lingkungan usaha;

6. Pemenuhan pendanaan untuk kegiatan produksi maupun 
investasi harus memperhatikan kehati-hatian dan 
kredibilitas Perseroan;

CORPORATE STRATEGY

WIKA'S STRATEGIC POLICY IN 2020
2020 was a year full of challenges, following the COVID-19 
pandemic that began to emerge at the end of 2019 in Wuhan City, 
China, and continued to spread to almost all countries in 2020. 
The pandemic had a major impact on the global and national 
economy throughout the year, which saw a decline in activities 
in the industry sectors in general, including the construction 
industry sector. 

WIKA predicted a decrease in the construction industry sector 
activities in 2020, due to the COVID-19 pandemic. Thanks to 
the Company’s long experience and capacity, WIKA remains 
optimistic that it will be able to strengthen its existence as one 
of the largest construction companies in Indonesia, even during 
challenging economic conditions.

In 2020, WIKA remained focused on continuing its integrated 
business development in its 4 (four) main segments, namely 
Infrastructure and Buildings, Energy and Industrial Plant, 
Industry, and Realty and Property. As the COVID-19 pandemic 
continued to spread faster and resulted in a slowdown in 
economic activity in all industrial sectors, WIKA took the 
initiative to adjust its business strategy through a Revised Work 
Plan and Company Budget (RKAP) for 2020, whilst considering 
the financial sustainability principles to overcome the economic 
challenges, including the impact from the COVID-19 pandemic. 
The revised 2020 RKAP refers to the Ministry of SOEs instruction 
letter No. S-46/Wk2.MBU/06/2020 dated June 4, 2020.

In general, the strategies implemented by WIKA in 2020 can be 
described as follows:
1. Increasing competitiveness by improving Cost of Goods Sold 

(COGS);
2. Developing new markets through investment patterns, as 

well as cooperation patterns with several competent and 
capable companies;

3. Running existing business process systems that have been 
updated as the business developed;

4. Planning Company activities that are measured, monitored 
and controlled in a sustainable manner;

5. Improving the management of cash flows by taking into 
account the business environment conditions;

6. Fulfilling funding for production and investment activities 
by paying attention to prudence and the credibility of the 
Company;
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7. Manajemen risiko sudah menjadi tools untuk pengelolaan 
bisnis Perseroan; dan

8. Peningkatan Aspek Engagement Pegawai.

ASPEK PEMASARAN

STRATEGI PEMASARAN
Sebagaimana diketahui, Pemerintah melalui Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) telah merilis Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 
yang merupakan tahapan penting dari Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, karena akan 
mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam 
RPJPN. Sementara RPJMN 2020-2024, telah mengarusutamakan 
Sustainable Development Goals (SDGs). Di mana target-target 
dari 17 tujuan SDGs beserta indikatornya telah menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dalam 7 agenda pembangunan Indonesia 
ke depan.

Di tengah tantangan akibat merebaknya pandemi COVID-19 yang 
berdampak terhadap menurunnya kegiatan perekonomian, 
Pemerintah terlihat tetap semangat dalam melaksanakan 
program RPJMN 2020-2024. Berlandaskan pada hal tersebut, 
terlihat bahwa industri konstruksi masih memiliki potensi pasar 
yang cukup menjanjikan, meski di tengah kondisi pandemi 
yang harus membatasi pergerakan serta mobilitas di segala 
lini. Namun, WIKA menyadari bahwa bukan hanya kondisi 
Pandemi yang harus dihadapi dalam mengelola potensi pasar 
tersebut, akan tetapi WIKA juga harus menghadapi persaingan 
antar pemain di industri konstruksi yang cukup ketat, baik 
perusahaan BUMN sejenis maupun swasta. Untuk itu, WIKA telah 
menyiapkan strategi pemasaran yang komprehensif agar dapat 
mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar Perseroan di 
industri konstruksi nasional.

Sebagai bagian dari strategi pemasaran yang diterapkan di tahun 
2020, WIKA telah melakukan analisis segmen pasar dan kondisi 
persaingan, serta kondisi perekonomian akibat pandemi, antara 
lain dengan menjalankan:
1. Menggunakan image unik pendukung untuk edukasi price 

sensitive segment mengenai komparasi harga & kualitas 
(more for more);

2. Meningkatkan intensitas komunikasi pemasaran bahwa 
WIKA adalah perusahaan handal yang memberikan harga 
sesuai dengan kualitas;

3. Mendefinisikan mekanisme awarding kepada para 
pelanggan yang loyal menggunakan jasa WIKA;

4. Memberikan stimuli bagi para pelanggan yang termasuk 
dalam kategori passives untuk menjadi promoters, serta 
mempertahankan para pelanggan yang termasuk dalam 
kategori promoters agar tetap sebagai promoters;

7. Ensuring risk management becomes a tool for managing the 
Company's business; and

8. Enhancing the Employee Engagement Aspect.

MARKETING ASPECTS

MARKETING STRATEGY
The Government through the National Development Planning 
Agency (Bappenas) released its 2020-2024 National Medium-
Term Development Plan (RPJMN), as an important stage in the 
2005-2025 National Long-Term Development Plan (RPJPN), as 
it affect the achievement of the RPJPN development targets. 
The 2020-2024 RPJMN has mainstreamed the Sustainable 
Development Goals (SDGs), where the targets for the 17 SDGs 
goals and their indicators have become an inseparable part of 
Indonesia's 7 future development agendas.

In the midst of challenges brought on by the outbreak of the 
COVID-19 pandemic and its impact on decreasing economic 
activities, the Government has remained enthusiastic in 
implementing the 2020-2024 RPJMN program. As a result, the 
construction industry still has a promising market potential, 
even though the pandemic limits movement and mobility on all 
fronts. However, WIKA realizes that it is not alone and must face 
this market potential. WIKA has to face tough competition in the 
construction industry, both from other state-owned companies 
and private companies. Therefore, WIKA has prepared a 
comprehensive marketing strategy to maintain and increase the 
Company's market share in the national construction industry.

As part of the 2020 marketing strategy, WIKA conducted an 
analysis of the market segments and competitive conditions, as 
well as economic conditions due to the pandemic, including: 

1. Using unique supporting images for price sensitive segment 
education regarding price & quality comparisons (more for 
more); 

2. Increasing the intensity of marketing communication that 
WIKA is a reliable company that provides prices based on 
quality;

3. Defining an awards mechanism for loyal customers using 
WIKA's services;

4. Providing stimuli for customers in the passive category 
to become promoters, and retaining customers in the 
promoters category to remain as promoters;
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5. Melakukan analisis makro ekonomi sebagai indikator 
untuk dasar analisis pertumbuhan bisnis sektoral di masa 
mendatang.

Analisis tersebut di atas, menjadi landasan dalam penyusunan 
strategi pemasaran yang dijalankan Perseroan. Selain itu, 
WIKA juga telah melakukan survei yang dibantu oleh lembaga 
independen, untuk memetakan posisi Perseroan di industri 
konstruksi nasional. Berdasarkan hasil survei  yang mengacu 
pada perolehan nilai kontrak baru tahun 2019, tercatat bahwa 
nilai kontrak baru WIKA di tahun 2019 adalah Rp41,2 triliun, 
mengalami penurunan sebesar 18,6% dibandingkan dengan nilai 
kontrak baru pada tahun 2018. Penurunan nilai kontrak baru 
juga terjadi di hampir semua para pelaku industri konstruksi 
lainnya. Berdasarkan pencapaian nilai kontrak baru di tahun 
2019 tersebut, WIKA berhasil menguasai pangsa pasar sebesar 
13,9%. Sementara market size jasa konstruksi untuk tahun 2019 
dengan basis nilai proyek lebih dari Rp150 miliar diestimasi 
sebesar Rp296,6 triliun.

Berdasarkan analisis dan survei yang telah dilakukan, pada 
tahun 2020, WIKA menjalankan strategi pemasaran sebagai 
berikut:
1. Short Term: Performa SDM, Fleksibilitas Proses Layanan;
2. Long Term: Pengelolaan Proses Pekerjaan, Harga, HSSE;
3. Branding: Fleksibilitas Proses Layanan.

PANGSA PASAR
Pada tahun 2020, WIKA kembali melakukan survei secara internal 
bersama PT Fronlainer Servis Indonesia untuk mengetahui 
market share Perseroan pada pasar konstruksi nasional untuk 
capaian kontrak tahun 2019. Berdasarkan hasil survei tersebut, 
diketahui bahwa WIKA menguasai 13,9% pasar konstruksi 
nasional (khusus untuk proyek dengan nilai di atas Rp150 miliar).

Pangsa Pasar WIKA dalam Industri Konstruksi Nasional
WIKA's Market Share in the National Construction Industry

WIKA Pemain Lain
Other Players

13,90%

86,10%

5. Conducting macroeconomic analysis as an indicator for the 
analysis of future sectoral business growth.

This analysis became the foundation for preparing the Company’s 
marketing strategies. In addition, WIKA previously conducted 
a survey, assisted by an independent institution, to map the 
Company's position in the national construction industry. Based 
on the survey results that looked at acquisition of new contracts 
in 2019, it was noted that the value of WIKA's new contracts 
in 2019 was Rp41.2 trillion, a decrease of 18.6% compared to 
2018. A decrease in the value of new contracts also occurred 
across all other players in the construction industry. Based on 
its achievement of new contracts in 2019, WIKA successfully 
controlled a market share of 13.9%. The construction services 
market size in 2019, based on a project value of more than Rp150 
billion was estimated at Rp296.6 trillion.

Based on the analysis and surveys carried out, in 2020, WIKA 
implemented the following marketing strategies:

1. Short Term: HC Performance, Service Process Flexibility;
2. Long Term: Management of Work Process, Price, HSSE;
3. Branding: Service Process Flexibility.

MARKET SHARE
In 2020, WIKA again conducted an internal survey with PT 
Fronlainer Servis Indonesia to determine the Company's market 
share in the national construction market for the 2019 contract 
achievements. The survey results showed that WIKA controls 
13.9% of the national construction market (specifically for 
projects with a value above Rp150 billion).
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TINJAUAN PER SEGMEN USAHA 
Business Segment Overview

DASAR PENETAPAN SEGMEN USAHA

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal 
mengenai komponen dari Grup yang secara regular direviu 
oleh “pengambil keputusan operasional” dalam rangka 
mengalokasikan sumber daya dan menilai kinerja segmen 
operasi.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari Entitas: 
1. Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh 

pendapatan dan menimbulkan beban (termasuk 
pendapatan dan beban terkait dengan transaksi komponen 
lain dari entitas yang sama); 

2. Yang hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh 
pengambil keputusan operasional untuk membuat 
keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan pada 
segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan 

3. Tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. 

Sesuai dengan laporan keuangan WIKA, Perseroan membagi 
kegiatan usahanya menjadi 4 (empat) segmen, yaitu:
1. Infrastruktur dan Gedung 

Terdiri dari bidang usaha jasa konstruksi sipil umum yang 
meliputi pembangunan jalan, jembatan, pelabuhan laut, 
bandara, jetty, konstruksi hunian. Komersial, serta sarana 
dan prasarana.

2. Energi dan Industrial Plant 
Meliputi bidang usaha jasa konstruksi bidang energi dan 
EPC serta jasa operasi dan pemeliharaan pembangkit listrik. 
Pada segmen ini termasuk investasi pada sektor kelistrikan 
yang mayoritas pendanaan dan operasinya dikendalikan 
oleh Perseroan.

3. Industri
Merupakan kegiatan perusahaan pada usaha industri 
beton precast serta jasa penunjang lainnya, seperti tiang 
pancang, girder, bantalan rel kereta api, konstruksi baja, 
spare part otomotif, produk konversi energi dan industri 
pertambangan.

4. Realti dan properti 
Merupakan kegiatan perusahaan pada usaha properti yang 
terdiri dari usaha landed housing dan high rise building 
seperti apartemen serta pengelolaan gedung dan kondotel.

Selain berdasarkan jenis produk dan layanan yang diberikan, 
WIKA juga membagi segmen operasinya berdasarkan segmen 
geografis, yaitu Indonesia dan Luar Negeri.

BASIS FOR DETERMINING BUSINESS SEGMENTS

Operating segments are identified based on an internal report 
on components from the Group that are regularly reviewed by 
“operational decision makers” in order to allocate resources and 
assess the performance of operating segments. 

An operating segment is a component from an Entity:
1. Involved in any business activities that generate revenue 

and incur expenses (including revenue and expenses related 
to transactions with other components of the same entity); 

2. Whose operating results are regularly reviewed by the 
operational decision maker to make decisions about 
resources allocated to the segment, and to assess its 
performance; and

3. Where separate financial information is available. 

In WIKA's financial statements, the Company divides its business 
activities into 4 (four) segments, namely: 
1. Infrastructure and Building

Consists of a general civil construction services business 
that includes the construction of commercial facilities and 
infrastructure such as roads, bridges, seaports, airports, 
jetty, and residential construction..

2. Energy and Industrial Plant 
Consists of construction services in the energy sector and 
EPC fields, as well as operations and maintenance services 
for power plants. This segment includes investments in the 
electricity sector, where the Company controls the majority 
of the funding and operations.

3. Industry
Consists of precast concrete business and other supporting 
services, such as piles, girders, railroad sleepers, steel 
construction, automotive spare parts, energy conversion 
products and the mining industry.

4. Realty and property
Consists of property business activities, including landed 
housing and high-rise buildings such as apartments and 
buildings, and condotel management.

Besides the types of products and services provided, WIKA also 
divides its operating segments based on geographic segments, 
namely Indonesia and Overseas.
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Pembahasan tinjauan per segmen usaha pada laporan ini adalah 
berdasarkan pembagian segmen yang tercantum pada Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan yang disusun sesuai PSAK 5 
tentang Segmen Operasi. Untuk kinerja masing-masing segmen 
operasi Perseroan, dilihat berdasarkan perolehan kontrak baru 
dan kontrak yang dihadapi.

SEGMEN INFRASTRUKTUR DAN GEDUNG

Segmen Infrastruktur dan Gedung terdiri atas 2 (dua) bidang 
usaha, yakni Jasa Konstruksi Sipil dan Konstruksi Gedung. Jasa 
Konstruksi Sipil sendiri memiliki sejumlah sub bidang usaha 
yang meliputi beberapa lini, seperti pembangunan sarana dan 
prasarana seperti jalan, jembatan, pengairan, serta prasarana 
perhubungan. Ditambah lagi, tidak hanya sebagai kontraktor, 
pekerjaan dari segmen ini senantiasa mencakup rancang bangun 
(design and build), mulai dari perencanaan hingga proses 
konstruksi. Sementara, Jasa Konstruksi Gedung membawahi 
sejumlah sub bidang usaha, yaitu pembangunan apartemen, 
kondominium, hotel, rumah susun dan kompleks perumahan. 
Untuk lini Konstruksi Gedung juga mampu melakukan pekerjaan 
rancang bangun (design and build) sejak proses perencanaan 
konstruksi dengan dukungan bidang perekayasaan yang dimiliki 
Perseroan.

PRODUK DAN KAPASITAS PRODUKSI SEGMEN 
INFRASTRUKTUR DAN GEDUNG
Pada Segmen Infrastruktur dan Gedung, bidang Jasa Konstruksi 
Sipil telah menghasilkan produk-produk berkualitas, berupa 
prasarana dan sarana yang mendukung mobilitas dan 
produktivitas masyarakat. Hingga tahun 2020, bidang jasa ini 
menghasilkan produk berupa jalan, jembatan, pengairan, dan 
prasarana perhubungan. Tahun 2020 merupakan tahun yang 
cukup berat bagi seluruh sektor ekonomi di Indonesia. Pandemi 
COVID-19 memaksa Perseroan untuk terus bertahan dengan 
tetap mematuhi anjuran dari Pemerintah untuk tetap mematuhi 
protokol kesehatan untuk menekan penyebaran virus COVID-19. 
Perseroan masih tetap dapat mencapai performa positif untuk 
Bidang Jasa Konstruksi Sipil dengan upaya tetap menjaga 
protokol kesehatan di seluruh proyek infrastruktur Perseroan.

Sementara itu, bidang Jasa Konstruksi Gedung yang dijalankan 
Perseroan hingga tahun 2020 telah memproduksi sejumlah 
apartemen, kondominium, hotel, rumah susun dan kompleks 
perumahan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
melalui hunian yang berkualitas. Selaras dengan strategi yang 
telah diterapkan pada bidang Jasa Konstruksi Sipil, Perseroan 
juga menerapkan strategi yang sama untuk menjaga performa 
Perseroan pada Bidang Jasa Konstruksi Gedung.

The discussion per business segment in this report is based on 
the segmentation listed in the Company's Consolidated Financial 
Statements prepared in accordance with PSAK 5 concerning 
Operating Segments. The performance of each of the Company's 
operating segments is based on the acquisition of new contracts 
and the current contracts.

INFRASTRUCTURE AND BUILDING SEGMENT

The Infrastructure and Building segment consists of Civil 
Construction and Building Construction business services. 
Civil Construction Services oversees a number of business 
sub-sectors covering several lines, including infrastructure 
construction such as roads, bridges, irrigation, and pre-
transportation facilities. This involves not only working as a 
contractor, and also in design and build, from the planning 
process to the construction process. The Building Construction 
Services oversees a number of business sub-sectors covering 
the construction of apartments, condominiums, hotels, flats and 
housing complexes. For the Building Construction line, it is also 
involved in the design and build, from the planning process to 
the construction process and is supported by the Company’s 
engineering sector. 

INFRASTRUCTURE AND BUILDING SEGMENT PRODUCTS 
AND PRODUCTION CAPACITY 
In the Infrastructure and Building Segment, the Civil Construction 
Services sector delivers quality products, in the form of 
infrastructure and facilities that support the communities’ 
mobility and productivity. During 2020, this service sector’s 
products included roads, bridges, irrigation, and transportation 
infrastructure. 2020 is a tough year for all sectors of the economy 
in Indonesia. The COVID-19 pandemic forced the Company to 
continue to survive while complying with the government's 
recommendations to comply with health protocols to suppress 
the spread of the COVID-19 virus. The Company can still achieve 
positive performance for the Civil Construction Services sector 
by maintaining health protocols throughout the Company's 
infrastructure projects.

Meanwhile, the Building Construction Services field run by the 
Company until 2020 has produced a number of apartments, 
condominiums, hotels, flats and residential complexes to 
improve the quality of life of the community through quality 
housing. In line with the strategy that has been applied in the 
field of Civil Construction Services, the Company also applies 
the same strategy to maintain the Company's performance in 
the Field of Building Construction Services.
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Kinerja Segmen Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Building Segment Performance

Uraian
Description

2020 (Rp-miliar)
2020 (Rp-billion)

2019 (Rp-miliar)
2019(Rp-billion)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-miliar)
Nominal (Rp-billion)

Persentase
Percentage

(%)

Kontrak Baru
New Contracts 8.421     24.154 (15.733) -65,14%

Kontrak Dihadapi
Order Book 69.360 89.866 (20.506) -22,82%

Kinerja Segmen Infrastruktur dan Gedung di tahun 2020 untuk 
Kontrak Baru terealisasi sebesar Rp8.421 miliar atau mengalami 
penurunan 65,14% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yakni Rp24.154 miliar. Sementara Kontrak Dihadapi tercatat 
sebesar Rp69.360 miliar mengalami penurunan 22,82% dibanding 
tahun 2019 sebesar Rp89.866 miliar. Kinerja Segmen Infrastruktur 
dan Gedung di tahun 2020 ini, banyak dipengaruhi oleh dampak 
dari pandemi COVID-19 sehingga anggaran Pemerintah maupun 
Swasta banyak difokuskan untuk penanganan dan pemulihan 
dampak dari pandemi.

Profitabilitas Segmen Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Building Segment Profitability

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Penjualan
Sales 8.492.522 17.585.246 (9.092.724) -51,71%

Beban Pokok Penjualan
Cost of Goods Sold (7.471.730) (15.517.123) 8.045.393 -51,85%

Laba Bruto
Gross Profit 1.020.792 2.068.123 (1.047.330) -50,64%

Beban Usaha
Operating Expenses (556.888) (551.973) (4.915) 0,89%

Pendapatan (Beban) Lain-lain
Other Revenue (Expenses) 344.218 423.573 (79.355) -18,73%

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax 545.671 2.039.603 (1.493.932) -73,25%

Pajak Penghasilan
Income Tax (19.448) (55.428) 35.980 -64,91%

Laba Bersih
Net Income 526.223 1.984.175 (1.457.952) -73,48%

Jumlah Aset
Total Assets 50.472.436 42.108.343 8.364.093 19,86%

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities 47.422.328 28.919.282 18.503.046 63,98%

In 2020, the Infrastructure and Building Segment’s New Contracts 
amounted to Rp8,421 billion, a decrease of 65.14% compared 
to Rp24,154 billion the previous year. The Order Book totaled 
Rp69,360 billion, a decrease of 22.82% compared to Rp89,866 
billion in 2019. The performance of Infrastructure and Building 
Segment in 2020 was heavily affected by the COVID-19 pandemic, 
and caused a lot of Government and private budgets to focus 
on handling and recovering from the impact of the pandemic.
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Secara keseluruhan, Profitabilitas Segmen Infrastruktur dan 
Gedung mengalami penurunan akibat dari dampak pandemi 
COVID-19 yang membuat kegiatan operasional Perseroan 
menjadi terbatas, namun Perseroan masih tetap mengupayakan 
efisiensi yang terlihat dari Beban Pokok Penjualan Segmen 
Infrastruktur dan Gedung yang menurun sebesar 51,85% di 
tahun 2020. Perseroan juga berhasil mencatatkan kenaikan aset 
sebesar 19,86% di tahun 2020.

Dengan kinerja tersebut, pada tahun 2020, Segmen Infrastruktur 
dan Gedung berhasil mencatatkan Laba Bersih sebesar Rp526,22 
miliar meskipun terkena dampak dari pandemi COVID-19.

SEGMEN ENERGI DAN INDUSTRIAL PLANT

Segmen Energi dan Industrial Plant membawahi dua bidang 
usaha, yakni Energi dan Industrial Plant. Bidang usaha Energi 
yang dikelola Perseroan meliputi jasa Engineering, Procurement 
dan Construction (EPC) di bidang ketenagalistrikan. Sementara 
itu, untuk bidang Industrial Plant fokus untuk membangun 
suatu processing plant untuk meningkatkan proses produksi 
bagi industri-industri yang membutuhkan proses pengolahan 
dari bahan mentah menjadi bahan jadi.

PRODUK DAN KAPASITAS PRODUKSI SEGMEN ENERGI 
DAN INDUSTRIAL PLANT
Agar dapat berkontribusi bagi pertumbuhan bisnis Perseroan, 
bidang usaha Energi memberikan pelayanan berupa jasa EPC 
khusus di bidang ketenagalistrikan. Di samping itu untuk bidang 
Industrial Plant, hingga tahun 2020 Perseroan telah membangun 
processing plant yang terdiri atas sejumlah fasilitas berupa 
mesin, peralatan dan fasilitas penunjang lainnya. Produksi 
untuk Energi dan Industrial Plant ini berfungsi untuk mengolah 
material mentah (raw material) menjadi produk tertentu, 
di antaranya untuk Pabrik Pengolahan Migas, Pengolahan 
Petrokimia, Pabrik Semen, Pembangkit Listrik, Bahan bakar 
Biofuels, Pabrik Pupuk, Pabrik Minyak Goreng dan Pengolahan 
Bahan Tambang. Pada tahun 2020, Perseroan tetap berupaya 
untuk menjaga performa Segmen Energi dan Industrial Plant, 
namun dikarenakan sektor Energi dan Industrial Plant cukup 
terdampak dari pandemi COVID-19, maka tidak dapat dihindari 
juga memberikan dampak kepada kinerja Perseroan di Segmen 
ini.

Segmen Energi dan Industrial Plant pada tahun 2020 merupakan 
sektor yang cukup terdampak dari pandemi COVID-19, fokus 
Pemerintah yang tergambar pada APBN-P Tahun 2020 lebih 
menitikberatkan pada pemulihan ekonomi melalui UMKM dan 
insentif perpajakan.

As a result, the Infrastructure and Building Segment’s Profitability 
decreased due to the limited operational activities, however 
the Company still maintained its efficiency as can be seen in 
the Infrastructure and Building Segment’s Cost of Goods Sold 
decreasing by 51.85% in 2020. The Company also recorded an 
increase in assets of 19.86% in 2020. 

In 2020, the Infrastructure and Building Segment recorded a 
Net Profit of Rp526.22 billion despite the impact of the COVID-19 
pandemic.

ENERGY AND INDUSTRIAL PLANT SEGMENT

The Energy and Industrial Plant segment consists the Energy 
and Industrial Plant business sectors. The Energy business 
sector includes Engineering, Procurement and Construction 
(EPC) services in the electricity sector. While the Industrial Plant 
sector focuses on constructing processing plants for industries 
that process raw materials into finished materials to help 
improve their production processes.

ENERGY AND INDUSTRIAL PLANT SEGMENT PRODUCTS 
AND PRODUCTION CAPACITY 
As part of the Company's business growth, the Energy business 
sector provides EPC services specifically in the electricity sector. 
While the Industrial Plant sector in 2020 constructed processing 
plants with a number of facilities including machinery, 
equipment and other supporting facilities. The Energy and 
Industrial Plant’s processing plant construction included Oil 
and Gas Processing, Petrochemical Processing, Cement, Power, 
Biofuels, Fertilizers, Cooking Oil and Mining Material Processing 
Plants. In 2020, the Company strove to maintain the Energy and 
Industrial Plant Segment performance, but again due to the 
pandemic, it is inevitable that they also impact the Company's 
performance in this segment.

The Energy and Industrial Plant Segment in 2020 works in 
sectors that were also heavily affected by the pandemic, and 
the Government’s focus in the 2020 APBN-P that moved towards 
economic recovery through MSMEs and tax incentives.
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Kinerja Segmen Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant Segment Performance

Uraian
Description

2020 (Rp-miliar)
2020 (Rp-billion)

2019 (Rp-miliar)
2019(Rp-billion)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-miliar)
Nominal (Rp-billion)

Persentase
Percentage

(%)

Kontrak Baru
New Contracts 9.144       9.305 (161) -1,73%

Kontrak Dihadapi
Order Book 19.247 14.866 4.381 29,47%

Pada tahun 2020 Perseroan berhasil mendapatkan kontrak baru 
dari Segmen Energi dan Industrial Plant senilai Rp9.144 miliar 
atau mengalami penurunan 1,73% jika dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yakni sebesar Rp9.305 miliar. Sementara 
Kontrak Dihadapi tercatat sebesar Rp19.247 miliar mengalami 
kenaikan 29,47% dibanding tahun 2019 sebesar Rp14.866 miliar. 
Kinerja Segmen Energi dan Industrial Plant di tahun 2020 ini, 
lebih dipengaruhi oleh relokasi anggaran Pemerintah dan 
Swasta yang digunakan untuk lebih fokus pada penanganan 
pandemi COVID-19.

Profitabilitas Segmen Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant Segment Profitability

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Penjualan
Sales 2.448.889 4.181.542 (1.732.653) -41,44%

Beban Pokok Penjualan
Cost of Goods Sold (2.251.345) (3.793.850) 1.542.505 -40,66%

Laba Bruto
Gross Profit 197.544 387.692 (190.148) -49,05%

Beban Usaha
Operating Expenses (120.635) (137.690) 17.055 -12,39%

Pendapatan (Beban) Lain-lain
Other Revenue (Expenses) (678.074) 45.957 (724.031) -1.575,45%

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax (748.342) 119.351 (867.693) -727,01%

Pajak Penghasilan
Income Tax - - - -

Laba Bersih
Net Income (748.342) 119.351 (867.693) -727,01%

Jumlah Aset
Total Assets 6.226.329 7.013.254 (786.925) -11,22%

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities 4.473.435 4.894.786 (421.351) -8,61%

In 2020, the Energy and Industrial Plant Segment’s New Contracts 
amounted to Rp9,144 billion, a decrease of 1.73% compared 
to Rp9,305 billion the previous year. The Order Book totaled 
Rp19,247 billion, an increase of 29.47% compared to Rp14,866 
billion in 2019. Performance segment energy and industrial 
plant in 2020, more influenced by the government and private 
relocation used for more focus on handling COVID-19 pandemic.
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Secara keseluruhan, Profitabilitas Segmen Energi dan Industrial 
Plant mengalami penurunan akibat dari dampak pandemi 
COVID-19 yang membuat kegiatan operasional Perseroan 
menjadi terbatas, namun Perseroan masih tetap mengupayakan 
efisiensi yang terlihat dari Beban Usaha Segmen Energi dan 
Industrial Plant yang menurun sebesar 12,39% di tahun 2020. 
Perseroan juga berhasil mencatatkan penurunan liabilitas 
sebesar 8,61% di tahun 2020.

Dengan kinerja tersebut, tahun 2020 Segmen Energi dan 
Industrial Plant mencatatkan Rugi Bersih sebesar Rp748,34 
miliar, yang sebagian besar akibat dampak dari pandemi 
COVID-19.

SEGMEN INDUSTRI

Untuk mendukung kompetensi inti serta pertumbuhan bisnis 
WIKA, Perseroan memiliki Segmen Industri yang menghasilkan 
sejumlah produk-produk. Sebagai perusahaan yang bergerak di 
bidang konstruksi, Perseroan senantiasa mengembangkan dan 
menciptakan sejumlah varian baru untuk meningkatkan kualitas 
bangunan dalam membantu proyek yang sedang maupun yang 
akan berjalan. Di tahun 2020, Perseroan memiliki 3 (tiga) produk 
pendukung bidang konstruksi, yakni beton pracetak, fasilitas 
industri dan bitumen.

PRODUK DAN KAPASITAS PRODUKSI SEGMEN INDUSTRI

Sebagai pendukung dari kompetensi inti Perseroan, Segmen 
Industri memiliki variasi dari produk-produk pendukung 
aktivitas konstruksi, seperti:
1. Beton Pracetak, yaitu: produk beton pracetak, seperti PC 

Poles, PC Piles, Railway Sleeper CP, Bridge Concrete, Sheet 
Pile, PC Pipes, RC Box Culvert, Marine Structure CP, HCS, PC 
Cylinder dan Rigid Pavement Fabricated. 

2. Fasilitas Industri, yaitu: fabrikasi baja dengan menghasilkan 
produk konstruksi baja, struktur rangka baja, conveyor, pipe 
rack, tower telekomunikasi, tower transmisi listrik, jembatan 
rangka baja, tangki baja, silo, hopper, pressure vessel, 
welded beam, dan steel plate work lainnya serta aluminium 
casting dan plastic injection. 

3. Bitumen, yaitu: granular asphalt dan extraction asphalt.

Untuk meningkatkan performa pada Segmen Industri, 
Perseroan mengupayakan agar integrasi dengan seluruh Unit 
Bisnis Perseroan dilakukan, sehingga tercipta pilar bisnis yang 
terintegrasi. Segmen Industri pada tahun 2020 mengalami 
tekanan yang sama seperti dirasakan oleh Segmen Infrastruktur 
dan Gedung, dikarenakan produk yang dihasilkan sebagian 
besar merupakan produk turunan yang digunakan pada Segmen 
Infrastruktur dan Gedung.

Overall, the Energy and Industrial Plant Segment Profitability 
also decreased during the COVID-19 pandemic, which limited 
the Company's operational activities. However the Company still 
strove to maintain its efficiency as can be seen in the Energy 
and Industrial Plant Segment’s Operating Expenses decreasing 
by 12.39% in 2020. The Company’s liabilities also decreased by 
8.61% in 2020.

In 2020 the Energy and Industrial Plant Segment recorded a 
Net Loss of Rp748.34 billion, mostly due to the impact of the 
COVID-19 pandemic.

INDUSTRY SEGMENT

The Industry Segment supports WIKA's core competencies and 
business growth, and produces a number of products. For the 
construction sector, the Company continues to develop and 
create new variants to improve the quality of buildings in the 
current and ongoing projects. In 2020, the Company’s 3 (three) 
products supporting the construction sector included precast 
concrete, industrial facilities and bitumen.

INDUSTRY SEGMENT PRODUCTS AND PRODUCTION 
CAPACITY
The Industry Segment supports the Company's core 
competencies, and has a variety of products to support 
construction activities, such as: 
1. Precast Concrete, namely: precast concrete products, such 

as PC Poles, PC Piles, Railway Sleeper CP, Bridge Concrete, 
Sheet Pile, PC Pipes, RC Box Culvert, Marine Structure CP, 
HCS, PC Cylinder and Rigid Pavement Fabricated.

2. Industrial facilities, namely: steel fabrication by producing 
steel construction products, steel frame structures, 
conveyors, pipe racks, telecommunication towers, power 
transmission towers, steel frame bridges, steel tanks, silos, 
hoppers, pressure vessels, welded beams, and other steel 
plate work, as well as aluminum casting and plastic injection.

3. Bitumen, namely: granular asphalt and extraction asphalt.

To improve the Industry Segment performance, the Company 
looked for integrate it with all of the Company's Business Units, 
so as to create integrated business pillars. The Industry Segment 
in 2020 experienced the same pressures as the Infrastructure 
and Building Segment, as the products produced are mostly 
derivative products used by this Segment.
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Kinerja Segmen Industri
Industry Segment Performance

Uraian
Description

2020 (Rp-miliar)
2020 (Rp-billion)

2019 (Rp-miliar)
2019(Rp-billion)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-miliar)
Nominal (Rp-billion)

Persentase
Percentage

(%)

Kontrak Baru
New Contracts 5.261       5.786 (525) -9,07%

Kontrak Dihadapi
Order Book 7.397 9.814 (2.417) -24,63%

Pada tahun 2020 Perseroan berhasil memperoleh kontrak baru 
dari Segmen Industri senilai Rp5.261 miliar atau mengalami 
penurunan 9,07% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yakni sebesar Rp5.786 miliar. Sementara Kontrak Dihadapi 
tercatat sebesar Rp7.397 miliar mengalami penurunan 24,63% 
dibanding tahun 2019 sebesar Rp9.814 miliar. Kinerja Segmen 
Industri di tahun 2020 ini, lebih dipengaruhi oleh akibat 
Pemerintah dan Swasta yang merelokasikan anggarannya untuk 
fokus kepada penanganan pandemi COVID-19. 

Profitabilitas Segmen Industri
Industrial Segment Profitability

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Penjualan
Sales 5.061.921 6.574.760 (1.512.839) -23,01%

Beban Pokok Penjualan
Cost of Goods Sold (4.666.959) (5.706.146) 1.039.187 -18,21%

Laba Bruto
Gross Profit 394.962 868.614 (473.652) -54,53%

Beban Usaha
Operating Expenses (150.579) (162.341) 11.762 -7,25%

Pendapatan (Beban) Lain-lain
Other Revenue (Expenses) 68.859 (44.223) 113.082 255,71%

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax 149.881 546.838 (396.957) -72,59%

Pajak Penghasilan
Income Tax (6.030) (93.228) 87.198 -93,53%

Laba Bersih
Net Income 143.851 453.550 (309.699) -68,28%

Jumlah Aset
Total Assets 11.848.383 7.909.956 3.938.427 49,79%

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities 11.717.645 8.049.180 3.668.465 45,58%

In 2020, the Industry Segment’s new contracts amounted to 
Rp5,261 billion, a decrease of 9.07% compared to Rp5,786 billion 
the previous year. The Order Book totaled Rp7,397 billion, a 
decrease of 24.63% compared to Rp9,814 billion in 2019. The 
Industry Segment performance in 2020 was more influenced by 
the impact of the Government and private sectors’ relocating 
their budgets to focus on handling the COVID-19 pandemic.
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Secara keseluruhan, Profitabilitas Segmen Industri mengalami 
penurunan akibat dari dampak pandemi COVID-19 yang membuat 
kegiatan operasional Perseroan menjadi terbatas, namun 
Perseroan masih tetap mengupayakan efisiensi yang terlihat dari 
Beban Usaha Segmen Industri yang menurun sebesar 7,25% di 
tahun 2020. Perseroan juga berhasil mencatatkan peningkatan 
aset sebesar 49,79% di tahun 2020.

Dengan kinerja tersebut, tahun 2020 Segmen Industri 
mencatatkan Laba Bersih sebesar Rp143,85 miliar, meskipun 
terkena dampak dari pandemi COVID-19.

SEGMEN REALTI DAN PROPERTI

Dalam menjalankan Segmen Realti dan Properti, Perseroan 
melakukan penggarapan berbagai jenis hunian, mulai dari 
landed house, highrise building (apartement, condotel, office 
mixed use), serta industrial estate. Selain itu, dalam bisnisnya 
Perseroan juga menjalankan Property Management, ditambah 
lagi dukungan dari entitas anak perusahaan, yakni WIKA Realty 
untuk meningkatkan pengembangan bidang realti semakin 
mendukung operasional di Segmen Realti dan Properti.

PRODUK DAN KAPASITAS PRODUKSI SEGMEN REALTI 
DAN PROPERTI
Hingga tahun 2020, Perseroan memiliki sejumlah produk yang 
meliputi landed house, highrise building, serta industrial estate. 
Selanjutnya, WIKA Realty juga telah sukses mengembangkan 
produk unggulan Tamansari. Dengan mengusung makna di balik 
nama Tamansari yang berarti peristirahatan raja, WIKA Realty 
berhasil menggabungkan keindahan arsitektur, unsur alam dan 
kearifan lokal di berbagai daerah di Indonesia sehingga tercipta 
konsep hunian yang asri dan nyaman.

Segmen Realti dan Properti pada tahun 2020 menghadapi 
tantangan yang sangat besar di mana pada masa sebelum 
pandemi pasar properti di Indonesia sudah mengalami 
perlambatan dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat, 
ditambah pandemi COVID-19 ikut menambah kontribusi 
semakin lesunya pasar properti di Indonesia. Namun, Perseroan 
tetap terus berupaya untuk memberikan performa yang terbaik 
dengan segala kondisi dan tantangan yang ada.

Overall, the Industry Segment Profitability decreased mainly 
due to the impact of the COVID-19 pandemic that limited the 
Company's operational activities. However the Company still 
strove to maintain its efficiency as can be seen in the Industrial 
Segment Operating Expenses decreasing by 7.25% in 2020. The 
Company did however record an increase in assets of 49.79% 
in 2020.

Thanks to this performance, in 2020 the Industry Segment 
recorded a Net Profit of Rp143.85 billion, even though it was 
affected by the COVID-19 pandemic.

REALTY AND PROPERTY SEGMENT

The Realty and Property Segment is engaged in various types 
of housing projects, ranging from landed houses, high-rise 
buildings (apartments, condotels, mixed use offices), and 
industrial estates. The Company is also involved in Property 
Management, together with its subsidiary, WIKA Realty, to 
develop the realty sector and support the Realty and Property 
Segment operations. 

REALTY AND PROPERTY SEGMENT PRODUCTS AND 
PRODUCTION CAPACITY 
In 2020, the Company’s products included landed houses, 
high-rise buildings, and industrial estates. WIKA Realty has 
also successfully developed its flagship product Tamansari. By 
carrying the meaning behind the name Tamansari that means 
the king’s retreat, WIKA Realty has succeeded in combining 
architectural beauty, natural elements and local wisdom in 
various regions in Indonesia so as to create a beautiful and 
comfortable residential concept.

The Realty and Property Segment in 2020 was already facing 
a major challenge in the period before the pandemic as the 
property market in Indonesia was experiencing a slowdown 
due to decreasing public purchasing power. With the advent 
of the COVID-19 pandemic, the property market in Indonesia 
became increasingly more sluggish. However, the Company still 
stove to provide its best performance during all of the existing 
conditions and challenges.
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Kinerja Segmen Realti dan Properti
Realti and Property Segment Performance

Uraian
Description

2020 (Rp-miliar)
2020 (Rp-billion)

2019 (Rp-miliar)
2019(Rp-billion)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-miliar)
Nominal (Rp-billion)

Persentase
Percentage

(%)

Kontrak Baru
New Contracts 544       1.934 (1.390) -71,87%

Kontrak Dihadapi
Order Book 2.081 3.152 (1.071) -33,98%

Pada tahun 2020 Perseroan berhasil membukukan kontrak 
baru dari Segmen Realti dan Properti senilai Rp544 miliar atau 
mengalami penurunan 71,87% jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yakni sebesar Rp1.934 miliar. Sementara Kontrak 
Dihadapi tercatat sebesar Rp2.081 miliar mengalami penurunan 
33,98% dibanding tahun 2019 sebesar Rp3.152 miliar. Kinerja 
Segmen Realti dan Properti di tahun 2020 ini, lebih dipengaruhi 
oleh sedang lesunya sektor properti di Indonesia dan juga 
ditambah dampak dari pandemi COVID-19 yang semakin 
memperburuk kondisi pasar. 

Profitabilitas Segmen Realti dan Properti
Realty and Property Segment Profitability

Uraian
Description

2020 (Rp-miliar)
2020 (Rp-billion)

2019 (Rp-miliar)
2019(Rp-billion)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal (Rp-miliar)
Nominal (Rp-billion)

Persentase
Percentage

(%)

Penjualan
Sales 533.049 1.483.413 (950.364) -64,07%

Beban Pokok Penjualan
Cost of Goods Sold (621.562) (1.327.763) 706.201 -53,19%

Laba Bruto
Gross Profit (88.513) 155.650 (244.163) -156,87%

Beban Usaha
Operating Expenses (66.467) (78.539) 12.072 -15,37%

Pendapatan (Beban) Lain-lain
Other Revenue (Expenses) 697.845 23.374 674.471 2.885,56%

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax 362.668 83.464 279.204 334,52%

Pajak Penghasilan
Income Tax 37.545 (19.524) 57.069 292,30%

Laba Bersih
Net Income 400.213 63.940 336.273 525,92%

Jumlah Aset
Total Assets 9.857.592 12.195.787 (2.338.195) -19,17%

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities 9.503.967  7.347.752 2.156.215 29,35%

In 2020, the Realty and Property Segment’s New Contracts 
amounted to Rp544 billion, a decrease of 71.87% compared to 
Rp1,934 billion the previous year. The Order Book totaled Rp2,081 
billion, a decrease of 33.98% compared to Rp3,152 billion in 2019. 
The Realty and Property Segment performance in 2020 was 
more influenced by the sluggish property market in Indonesia, 
but also by the impact of the COVID-19 pandemic that worsened 
market conditions.
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Secara keseluruhan, Profitabilitas Segmen Realti dan Properti 
mengalami penurunan akibat dari dampak pandemi COVID-19 
yang membuat kegiatan operasional Perseroan menjadi 
terbatas, namun Perseroan masih tetap mengupayakan efisiensi 
yang terlihat dari Beban Usaha Segmen Realti dan Properti yang 
menurun sebesar 15,37% di tahun 2020. Perseroan juga berhasil 
mencatatkan peningkatan pendapatan lain-lain sebesar 
2.885,56% di tahun 2020.

Dengan kinerja tersebut, tahun 2020 Segmen Realti dan Properti 
berhasil mencatatkan Laba Bersih sebesar Rp400,21 miliar atau 
meningkat 525,92% dibanding tahun sebelumnya, meskipun 
terkena dampak dari pandemi COVID-19.

SEGMEN GEOGRAFIS

Uraian
Description

Nilai Aset Tercatat
Assets Carrying Value

Pendapatan
Revenue

Laba Bersih Tahun Berjalan
Net Income for the Year

2020
(Rp-juta)

2020
 (Rp-

million)

2019
(Rp-juta)

2019
 (Rp-million)

Pertumbuhan 
(%)

Growth (%)

2020
(Rp-juta)

2020
 (Rp-

million)

2019
(Rp-juta)

2019
 (Rp-million)

Pertumbuhan 
(%)

Growth (%)

2020
(Rp-juta)

2020
 (Rp-

million)

2019
(Rp-juta)

2019
 (Rp-million)

Pertumbuhan 
(%)

Growth (%)

Indonesia 66.277.621 60.373.473 9,78% 16.218.908 26.453.821 -38,69% 320.802 2.569.831 -87,52%

Luar Negeri
Overseas 1.831.564 1.737.374 5,42% 317.474 759.093 -58,18% 1.541 51.184 -96,99%

Jumlah
Total 68.109.185 62.110.847 9,66% 16.536.382 27.212.914 -39,23% 322.343 2.621.015 -87,70%

Berdasarkan sisi geografis, nilai aset tercatat Perseroan 
mengalami peningkatan sebesar 9,78%, sedangkan pendapatan 
Perseroan mengalami penurunan sebesar 38,69% dari tahun 
sebelumnya, dan laba bersih Perseroan mengalami penurunan 
sebesar 87,52% dari tahun sebelumnya. Hal ini lebih disebabkan 
oleh adanya dampak dari Pandemi COVID-19 yang membuat 
kegiatan operasional Perseroan terbatas akibat adanya 
pemberlakuan lockdown baik di Indonesia maupun di Luar 
Negeri untuk membatasi penyebaran virus COVID-19.

The Realty and Property Segment Profitability decreased mainly 
due to the impact of the COVID-19 pandemic, which limited the 
Company's operational activities. However the Company still 
strove to maintain its efficiency as can be seen in the Realty and 
Property Segment Operating Expenses decreasing by 15.37% in 
2020 The Company also recorded an increase in other revenue 
of 2,885.56% in 2020.

Thanks to this performance, in 2020 the Realty and Property 
Segment recorded a Net Profit of Rp400.21 billion, an increase 
of 525.92% compared to the previous year, despite the impact of 
the COVID-19 pandemic.

GEOGRAPHIC SEGMENT

Based on the geographic aspect, the Company’s asset value 
increased by 9.78%, while the revenue decreased by 38.69%, and 
the net profit decreased by 87.52% compared to the previous 
year. This was mainly due to the impact of the COVID-19 
Pandemic, which caused the Company's operational activities to  
be limited following the implementation of lockdowns both in 
Indonesia and overseas to limit the spread of the COVID-19 virus.
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TINJAUAN KEUANGAN 
Financial Review

Di dalam ulasan mengenai kinerja keuangan ini, penyusunan 
didasarkan atas Laporan Keuangan Konsolidasian PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk dan entitas anaknya, yang disajikan sesuai 
dengan prinsip – prinsip akuntansi keuangan yang berlaku 
umum di Indonesia (PSAK) untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2020 dan 2019. 

Laporan Keuangan tersebut telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan dan 
memperoleh opini  wajar dalam semua hal yang material untuk 
posisi keuangan konsolidasian PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
dan entitas anaknya pada tanggal 31 Desember 2020, serta 
kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Dapat disimpulkan, kinerja keuangan Perseroan di tahun 2020 
secara umum diatas rencana yang telah ditetapkan.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Aset
ASSETS

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Aset Lancar
Current Assets 47.980.946  42.335.472 5.645.474 13,34%

Aset Tidak Lancar
Non Current Assets 20.128.239  19.775.375 352.864 1,78%

Jumlah Aset
Total Assets 68.109.185 62.110.847 5.998.338 9,66%

Jumlah Aset Perseroan per 31 Desember 2020, tercatat sebesar 
Rp68.109.185 juta, meningkat sebesar 9,66% atau setara dengan 
Rp5.998.338 juta dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp62.110.846 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh naiknya kas dan 
setara kas serta persediaan.

For this financial performance review, the preparation is based 
on the Consolidated Financial Statements for PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk and its subsidiaries, which have been presented 
in accordance with generally accepted financial accounting 
principles in Indonesia (PSAK) for the years ended December 
31, 2020 and 2019.

The Financial Statements were audited by the Public Accounting 
Firm Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan and obtained a 
fair opinion in all material matters for the consolidated financial 
position of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk and its subsidiaries as 
of December 31, 2020, as well as for the financial performance 
and consolidated cash flows for the year ended on that date, 
in accordance with Indonesian Financial Accounting Standards.

The conclusion was that the Company's financial performance in 
2020 was generally above the predetermined plan.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION

Total Company Assets as of December 31, 2020, amounted 
to Rp68,109,185 million, an increase of 9.66% or Rp5,998,338 
million compared to Rp62,110,846 million in 2019. This increase 
was mainly due to increases in cash and cash equivalents and 
inventories.
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Komposisi Aset WIKA 2019-2020
WIKA’s Assets Composition 2019-2020

31,84%

68,16%

2019

Aset Lancar
Current Assets

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets

29,55%

70,45%

2020

Aset Lancar
Current Assets

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets

Aset Lancar
Current Assets

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalents 14.951.761 10.346.734 4.605.027 44,51%

Piutang Usaha - Bagian Lancar
Trade Account Receivables - Current    

Pihak Berelasi
Related Parties 554.448 2.207.341 (1.652.893) -74,88%

Pihak Ketiga
Third Parties 1.621.105 2.254.555 (633.450) -28,10%

Piutang Retensi - Neto
Retention Receivables - Neto    

Pihak Berelasi
Related Parties 803.182 799.493 3.689 0,46%

Pihak Ketiga
Third Parties 846.406 948.021 (101.615) -10,72%

Tagihan Bruto Pemberi Kerja - Neto
Gross Amount Due From Customers 
- Net

   

Pihak Berelasi
Related Parties 4.171.394 5.190.915 (1.019.521) -19,64%

Pihak Ketiga
Third Parties 4.185.573 5.852.113 (1.666.540) -28,48%
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Aset Lancar
Current Assets

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Piutang yang Belum Ditagih
Unbilled Receivables 2.301.754 2.155.277 146.477 6,80%

Piutang Lain-lain - Bagian Lancar
Other Receivables - Current    

Pihak Berelasi
Related Parties 4.755.715 2.003.275 2.752.440 137,40%

Pihak Ketiga
Third Parties 70.466 37.828 32.638 86,28%

Persediaan
Inventories 9.813.054 6.854.730 2.958.324 43,16%

Uang Muka - Bagian Lancar
Advances - Current 862.323 995.191 (132.868) -13,35%

Pajak Dibayar di Muka
Prepaid Taxes 2.139.156 1.694.631 444.525 26,23%

Biaya Dibayar di Muka
Prepaid Expenses 806.886 889.544 (82.658) -9,29%

Jaminan Usaha
Business Guarantees 97.722 105.823 (8.101) -7,66%

Jumlah Aset Lancar
Total Current Assets 47.980.946 42.335.472 5.645.474 13,34%

Jumlah Aset Lancar Perseroan per 31 Desember 2020 tercatat 
sebesar Rp47.980.946 juta, meningkat 13,34% dibanding tahun 
sebelumnya sebesar Rp42.335.472 juta. Kenaikan ini disebabkan 
oleh kas dan setara kas serta persediaan.

KAS DAN SETARA KAS
Per 31 Desember 2020, jumlah Kas dan Setara Kas Perseroan 
adalah sebesar Rp14.951.761 juta, meningkat 44,51% dibanding 
tahun sebelumnya sebesar Rp10.346.734 juta. Kenaikan ini lebih 
dikarenakan oleh pencairan piutang dan pinjaman.

PIUTANG USAHA
Jumlah Piutang Usaha Perseroan pada tahun 2020 mencapai 
Rp2.175.553 juta, turun 51,24% dibanding tahun 2019 sebesar 
Rp4.461.896 juta. Penurunan Piutang Usaha ini disebabkan 
pembayaran oleh owner dan dampak penerapan PSAK 71.

The Company’s total Current Assets as of December 31, 2020 
totaled Rp47,980,946 million, an increase of 13.34% compared to 
Rp42,335,472 million the previous year. This increase was due to 
cash and cash equivalents and inventories.

CASH AND CASH EQUIVALENTS 
As of December 31, 2020, the Company's total cash and cash 
equivalents amounted to Rp14,951,761 million, an increase of 
44.51% compared to Rp10,346,734 million the previous year. 
This increase was mainly due to the disbursement of accounts 
receivable and loans. 

TRADE ACCOUNT RECEIVABLES 
The Company’s total Accounts Receivable in 2020 reached 
Rp2,175,553 million, a decrease of 51.24% compared to Rp4,461,896 
million in 2019. This decrease was due to payments by the owner 
and the impact of the applying PSAK 71.
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PERSEDIAAN
Nilai Persediaan Perseroan per 31 Desember 2020 tercatat 
sebesar Rp9.813.054 juta, mengalami peningkatan sebesar 
43,16% dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp6.854.730 juta. 
Peningkatan Persediaan tersebut lebih dikarenakan penerapan 
PSAK 72 atas persediaan real estat.

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Piutang Lain-Lain-Bagian Tidak 
Lancar
Other Receivables – Non-Current

   

Pihak Berelasi
Related Parties - 2.716.989  (2.716.989) -100,00%

Uang Muka - Bagian Tidak Lancar
Advances – Non-Current 280.000 280.000  -  0,00% 

Aset Real Estate
Real Estate Assets 1.215.038 1.181.772  33.266 2,81%

Investasi pada Entitas Asosiasi
Investment in Associated Entities 1.709.108 1.257.123  451.985 35,95%

Investasi pada Ventura Bersama
Investment in Joint Ventures 4.622.540 3.761.023  861.517 22,91%

Properti Investasi-Neto
Investment Property - Net 2.022.806 1.963.939  58.867 3,00%

Aset Tetap-Neto
Fixed Assets - Net 5.170.557 5.154.534  16.023 0,31%

Goodwill 4.847 4.847  -  0,00%

Investasi Jangka Panjang Lainnya
Other Long Term Investments 781.391 583.456  197.935 33,92%

Aset Tak Berwujud
Intangible Assets 3.864.332 2.394.490  1.469.842 61,38%

Aset Pajak Tangguhan
Deferred Tax Assets 63.689 38.149  25.540 66,95%

Aset Lain-Lain
Other Assets 393.931 439.054  (45.123) -10,28%

Jumlah Aset Tidak Lancar
Total Non - Current Assets – Non-
Current

20.128.239 19.775.375  352.864 1,78%

INVENTORIES 

The Company's Inventory as of December 31, 2020 amounted 
to Rp9,813,054 million, an increase of 43.16% compared to 
Rp6,854,730 million the previous year. This increase was mainly 
due to applying PSAK 72 on real estate inventories.
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Jumlah Aset Tidak Lancar Perseroan per 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp20.128.239. juta, mengalami peningkatan 1,78% 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp19.775.375 juta. 
Peningkatan Aset Tidak Lancar ini utamanya disebabkan oleh 
kenaikan pada Investasi pada Entitas Asosiasi, Investasi pada 
Ventura Bersama, Investasi Jangka Panjang Lainnya, Aset Tak 
berwujud dan Aset Lain-lain.

INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI
Per 31 Desember 2020, jumlah Investasi pada Entitas Asosiasi 
mengalami peningkatan 35,95% menjadi Rp1.709.108 juta, 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp1.257.123 juta. Hal ini 
lebih disebabkan karena penambahan penyertaan pada entitas 
asosiasi.

INVESTASI PADA VENTURA BERSAMA
Per 31 Desember 2020, jumlah Investasi pada Ventura Bersama 
mengalami peningkatan 22,91% menjadi Rp4.622.540 juta, 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp3.761.023 juta. Hal 
ini lebih disebabkan karena penambahan penyertaan dan 
bagian laba atas investasi pada ventura bersama.

INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA
Jumlah Investasi Jangka Panjang Lainnya Perseroan per 31 
Desember 2020 mengalami peningkatan sebesar 33,92% 
menjadi Rp781.391 juta, dari Rp583.456 juta pada akhir periode 
tahun 2019. Peningkatan ini lebih dikarenakan penambahan 
penyertaan.

ASET TAK BERWUJUD
Jumlah Aset Tak berwujud Perseroan per 31 Desember 2020 
mengalami peningkatan sebesar 61,38% menjadi Rp3.864.332 
juta, dari Rp2.394.490 juta pada akhir periode tahun 2019. 
Peningkatan ini lebih dikarenakan penambahan pada hak 
konsesi jalan tol.

Liabilitas
Liabilities

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities 44.168.468 30.349.457 13.819.011 45,53%

Liabilitas Jangka Panjang
Non-Current Liabilities 7.283.292 12.545.657 (5.262.365) -41,95%

Jumlah Liabilitas
Total Liabilitas 51.451.760 42.895.114 8.556.646 19,95%

The Company’s total Non-Current Assets as of December 31, 2020 
totaled Rp20,128,239. million, an increase of 1.78% compared to 
Rp19,775,375 million the previous year. This increase was mainly 
due to increases Investments in Associated Entities, Investments 
in Joint Ventures, Other Long-term Investments, Intangible 
Assets and Other Assets.

INVESTMENT IN ASSOCIATED ENTITIES
As of December 31, 2020, the total investment in Associated 
Entities had increased by 35.95% to Rp1,709,108 million, compared 
to Rp1,257,123 million the previous year. This was mainly due to 
the additional participations in associated entities.

INVESTMENT IN JOINT VENTURES 
As of December 31, 2020, the total investment in Joint Ventures 
had increased by 22.91% to Rp4,622,540 million, compared to 
Rp3,761,023 million the previous year. This was mainly due to 
the additional participations, and the share of the return on 
investment in joint ventures.

OTHER NON- CURRENT INVESTMENTS 
The Company’s total long-term investments as of December 31, 
2020 increased by 33.92% to Rp781,391 million, from Rp583,456 
million at the end of 2019. This increase was mainly due to the 
additional participations.

INTANGIBLE ASSETS 
The Company’s total Intangible Assets as of 31 December 2020 
increased by 61.38% to Rp3,864,332 million, from Rp2,394,490 
million at the end of 2019. This increase was due to additional 
toll road concession rights.
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Jumlah Liabilitas Perseroan per 31 Desember 2020, mengalami 
peningkatan 19,95% menjadi Rp51.451.760 juta, dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar Rp42.895.114 juta. Hal ini lebih 
disebabkan oleh peningkatan pinjaman jangka pendek.

Komposisi Liabilitas WIKA 2019-2020
WIKA’s Liabilities Composition 2019-2020

29,25%

70,75%

2019

Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang;
Non-Current Liabilities

14,16%

85,84%

2020

Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang;
Non-Current Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Pinjaman Jangka Pendek
Short Term Loans

Pihak Berelasi
Related Parties 6.577.119  1.220.565 5.356.554 438,86%

Pihak Ketiga
Third Parties 8.786.232 3.888.285 4.897.947 125,97%

Utang Usaha
Trade Payables

Pihak Berelasi
Related Parties 246.707  130.213 116.494 89,46%

Pihak Ketiga
Third Parties 13.994.784  12.632.155 1.362.629 10,79%

Utang Lain-lain
Other Payables 475.183  88.037 387.146 439,75%

Kewajiban Bruto Pemberi Kerja
Due to Customers -  - - -

The Company’s total Liabilities as of December 31, 2020, increased 
by 19.95% to Rp51,451,760 million, compared to Rp42,895,114 
million the previous year. This was mainly due to an increase in 
short-term borrowing.
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Liabilitas Jangka Pendek
Current Liabilities

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Utang Pajak
Tax Payables 329.076  404.838 (75.762) -18,71%

Uang Muka dari Pelanggan
Advances Received From Customers 1.495.257  862.718 632.539 73,32%

Beban Akrual
Accrued Expenses 6.503.697  9.743.758 (3.240.061) -33,25%

Pendapatan Diterima di Muka
Unearned Revenue 111.220  300.036 (188.816) -62,93%

Bagian Jangka Pendek dari
Short Term Portion of      

Pinjaman Jangka Menengah
Medium Term Notes 5.605.000 750.000 4.855.000 647,33%

Utang Sewa Pembiayaan
Leases Liabilities 44.194  78.850 (34.656) -43,95%

Pinjaman Jangka Panjang
Long Term Loans -  250.000 (250.000) -100,00%

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
Total Short Term Liabilities 44.168.468  30.349.457 13.819.011 45,53%

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Perseroan per 31 Desember 2020 
tercatat sebesar Rp44.168.468 juta, meningkat 45,53% dibanding 
tahun sebelumnya sebesar Rp30.349.457 juta. Kenaikan ini 
disebabkan oleh pinjaman jangka pendek.

PINJAMAN JANGKA PENDEK 
Per 31 Desember 2020, jumlah Pinjaman Jangka Pendek 
Perseroan mengalami peningkatan 200,72% menjadi Rp15.363.351 
juta, dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp5.108.850 juta. 
Hal ini lebih disebabkan oleh kebutuhan Perseroan untuk 
modal kerja.

UTANG USAHA
Jumlah Utang Usaha Perseroan per 31 Desember 2020 mencapai 
Rp14.241.491 juta, meningkat 11,59% dibanding tahun 2019 
sebesar Rp12.762.368 juta. Kenaikan Utang Usaha ini disebabkan 
oleh utang usaha yang belum jatuh tempo.

The Company’s total Current Liabilities as of December 31, 
2020 amounted to Rp44,168,468 million, an increase of 45.53% 
compared to Rp30,349,457 million the previous year. This 
increase was due to short-term borrowings.

SHORT-TERM LOANS
As of December 31, 2020, the Company's Short-Term Loans had 
increased by 200.72 % to Rp15,363,351 million, compared to 
Rp5,108,850 million the previous year. This was mainly due to 
the Company's need for working capital.

TRADE PAYABLES
The Company’s total Trade Payables as of December 31, 2020 
reached Rp14,241,491 million, increased by 11.59% compared 
to Rp12,762,368 million in 2019. This increase was due to trade 
payables that have not yet matured.
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Liabilitas Jangka Panjang
Long Term Liabilities

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja
Employee Benefits Liabilities 180.733  243.213 (62.480) -25,69%

Liabilitas Pajak Tangguhan
Deferred Tax Liabilities 98.483  171.749 (73.266) -42,66%

Uang Muka Proyek
Advances for Projects 1.434.956 2.664.565  (1.229.609) -46,15%

Utang lain-lain
Other Payables 304.164  573.881 (269.717) -47,00%

Bagian Jangka Panjang - setelah dikurangi bagian Jangka pendek
Long Term Portion Net of Short Term Portion

Pinjaman Jangka Menengah
Medium Term Loans 1.789.410 7.351.873 (5.562.463) -75,66%

Utang Sewa Pembiayaan
Lease Payables 116.620  166.955 (50.335) -30,15%

Pinjaman Jangka Panjang
Long Term Loans 1.367.695 1.373.421 (5.726) -0,42%

Obligasi
Bonds 1.491.232 - 1.491.232 -

Sukuk Mudharabah
Sukuk Mudharabah 500.000 - 500.000 -

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Total Long Term Liabilities 7.283.292 12.545.657 (5.262.365) -41,95%

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang Perseroan per 31 Desember 
2020 tercatat sebesar Rp7.283.292 juta, turun Rp5.262.365 juta 
atau 41,59% dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp12.545.675 
juta. Penurunan ini disebabkan oleh reklasifikasi global bond 
menjadi liabilitas jangka pendek.

UANG MUKA PROYEK 
Per 31 Desember 2020, Uang Muka Proyek tercatat sebesar 
Rp1.434.956 juta, turun Rp1.229.609 juta atau 46,15% dibanding 
tahun 2019 sebesar Rp2.664.565 juta. Penurunan ini disebabkan 
oleh pembayaran termin oleh owner yang diakui secara 
proporsional.

PINJAMAN JANGKA MENENGAH
Jumlah Pinjaman Jangka Menengah Perseroan per 31 Desember 
2020 mencapai Rp1.789.410  juta, mengalami penurunan 75,66%, 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp7.351.873 juta. Hal 
ini lebih disebabkan oleh reklasifikasi global bond menjadi 
menjadi liabilitas jangka pendek.

As of December 31, 2020 the Company’s Total Long-term 
Liabilities amounted to Rp7,283,292 million, a decrease of 
Rp5,262,365 million, or 41.59% compared to Rp12,545,675 million 
the previous year. This decrease was due to a reclassification of 
global bonds as short-term liabilities.

ADVANCES FOR PROJECTS
As of December 31, 2020, Advances for Projects amounted to 
Rp1,434,956 million, a decrease of Rp1,229,609 million, or 46.15% 
compared to Rp2,664,565 million in 2019. This decrease was due 
to proportionate payment terms by the owners.

MEDIUM TERM LOANS
as of 31 December 2020 the Company's Medium-Term Loans 
amounted to Rp1,789,410 million, a decrease of 75.66%, compared 
to Rp7,351,873 million the previous year. This is mainly due to a 
reclassification of global bonds as short-term liabilities.
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Ekuitas
Equity

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Modal Saham
Share Capital 896.995  896.995 - -

Modal Saham diperoleh kembali
Treasury Stock (110)  - (110) -

Tambahan Modal Disetor
Additional Paid-In Capital 6.555.499 6.556.306  (807) -0,01%

Perubahan ekuitas Entitas Anak
Changes in Equity of Subsidiaries 1.238.084 1.190.672 47.412 3,98%

Pengukuran Kembali Imbalan Pasti
Remeasurement of Benefits - - - -

Surat Berharga Perpetual
Perpetual Securities 597.600 597.600 - -

Saldo Laba
Retained Earnings 4.390.063 7.261.130 2.871.067 -39,54%

Kepentingan Non Pengendali
Non Controlling Interest 2.979.294 2.713.030 266.264 9,81%

Total Ekuitas
Total Equity 16.657.425 19.215.733 (2.558.308) -13,31%

Jumlah Ekuitas Perseroan per 31 Desember 2020, mengalami 
penurunan 13,31% menjadi Rp16.657.425 juta, dibandingkan 
tahun sebelumnya sebesar Rp19.215.733 juta. Penurunan ini 
disebabkan oleh penerapan PSAK 71 yang mengurangi saldo 
laba Perseroan.

LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
LAINNYA KONSOLIDASIAN

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Pendapatan Bersih
Net Revenue 16.536.382 27.212.914 (10.676.532) -39,23%

Beban Pokok Pendapatan
Cost of Revenue (15.011.596) (23.732.835) 8.721.239 -36,75%

Laba Kotor
Gross Profit 1.524.785 3.480.079 (1.955.294) -56,19%

Beban Penjualan
Selling Expenses (11.276) (13.185) 1.909 -14,48%

The Company's Total Equity as of December 31, 2020, decreased 
by 13.31% to reach Rp16,657,425 million, compared to Rp19,215,733 
million the previous year. This decrease was due to the adoption 
of PSAK 71 that reduced the Company's retained earnings.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
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Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Beban Umum dan Administrasi
General and Administrative Expenses (883.293) (917.358) 34.065 -3,71%

Pendapatan Lain-lain
Other Revenue 3.067.647 1.182.571 1.885.076 159,40%

Beban Lain-lain
Other Expenses (2.233.922) (37.712) (2.196.210) 5.823,64%

Laba Usaha
Operating Profit 1.463.942 3.694.395 (2.230.453) -60,37%

Beban dari Pendanaan
Finance Cost (1.221.502) (884.252) (337.250) 38,14%

Beban Pajak Penghasilan Final
Final Income Tax Expenses (400.877) (696.178) 295.301 -42,42%

Bagian Rugi Entitas Asosiasi
Loss from Associated Entities (3.459) (263.821) 260.362 -98,69%

Bagian Entitas Ventura Bersama
Share in Profit of Joint Ventures 472.172 939.112 (466.940) -49,72%

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax  310.276 2.789.256 (2.478.980)  -88,88%

Beban Pajak Penghasilan
Income Tax Expenses 12.067  (168.241)  180.308  107,17% 

Laba Bersih
Net Income  322.343  2.621.015  (2.298.672)  -87,70% 

Penghasilan Komprehensif Lain
Other Comprehensive Income

Pendapatan (Beban) Komprehensif Lainnya yang Tidak Direklasifikasi ke Laba Rugi:
Other Comprehensive Income (Expenses) Not Reclassified to Profit or Loss:

Keuntungan (Kerugian) Aktuarial 
atas Program Imbal Kerja Pasti
Actuarial Gain (Loss) Defined 
Benefit Plan

(21.158) (93.253) 72.321 -77,31%

Pajak Penghasilan Terkait Pos 
yang Tidak Akan Direklasifikasi ke 
Laba Rugi
Income Tax Related to Items That 
Will Not Be Reclassified to Profit 
or Loss

383 157 226 143,95%

Jumlah Penghasilan (Beban) 
Komprehensif Lain Tahun Berjalan 
Setelah Pajak
Other Comprehensive Income 
(Expenses) for the Year After Tax

(20.775) (93.096)  72.321  -77,68% 
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Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Jumlah Pendapatan Komprehensif 
Tahun Berjalan
Other Comprehensive Revenue For 
The Year

 301.567  2.527.919  (2.226.352)  -88,07% 

Pemilik Entitas Induk
Owner of Parent Entity  185.766  2.285.022  (2.099.256) -91,87%

Kepentingan Non Pengendali
Non Controlling Interest 136.576 335.993 (199.417) -59,35%

Jumlah
Total 322.343 2.621.015 (2.298.672) -87,70%

Pemilik Entitas Induk
Owner of Parent Entity 173.793 2.190.255 (2.016.462) -92,07%

Kepentingan Non Pengendali
Non Controlling Interest 127.774 337.663 (209.889) -62,16%

Jumlah
Total 301.567 2.527.919 (2.226.352) -88,07%

Laba Bersih Per Saham Dasar 
(Rupiah Penuh)
Earnings per Share (Full Amount)

20,71 254.74 (234) -91,87%

PENDAPATAN BERSIH
Pendapatan Bersih Perseroan per 31 Desember 2020 mengalami 
penurunan 39,23% menjadi Rp16.536.382 juta dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp27.212.914 juta. Penurunan ini lebih 
disebabkan oleh dampak COVID-19 pada kinerja Perseroan.

Berikut komposisi Pendapatan Bersih Perseroan tahun 2019-
2020, sebagaimana terlampir di bawah ini.

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Buildings 8.492.522 17.585.246 (9.092.724) -51,71%

Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant 2.448.889 3.911.782 (1.462.893) -37,40%

Industri
Industry 5.061.921 4.276.292 785.629 18,37%

Realti dan Properti
Realty and Property 533.049 1.439.594 (906.545) -62,97%

Jumlah Pendapatan Bersih
Total Net Revenue 16.536.382 27.212.914 (10.676.532) -39,23%

NET REVENUE
The Company's Net Revenue as of December 31, 2020 decreased 
by 39.23% to reach Rp16,536,382 million compared to Rp27,212,914 
million the previous year. This decrease was mainly due to the 
impact of COVID-19 on the Company's performance.

The following shows the Company's Net Revenue composition 
for 2019-2020.
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Komposisi Pendapatan WIKA 2019-2020
WIKA’s Revenue Composition 2019-2020

64,62%

5,29%

2019

Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Buildings

Industri
Industry

Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant

Realti dan Properti
Realty and Property

15,71%

14,37%

Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Buildings

Industri
Industry

Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant

Realti dan Properti
Realty and Property

51,36%

3,22%

2020

30,61%

14,81%

BEBAN POKOK PENDAPATAN
Per 31 Desember 2020, jumlah Beban Pokok Pendapatan 
Perseroan tercatat sebesar Rp15.011.596 juta, menurun 
Rp8.721.239 atau 36,75% dibanding tahun sebelumnya sebesar 
Rp23.732.835 juta. Penurunan tersebut utamanya berasal dari 
dampak penurunan penjualan akibat COVID-19.

Berikut rincian Beban Pokok Pendapatan Perseroan di tahun 
2019-2020.

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Infrastruktur dan Gedung
Infrastructure and Buildings 7.471.730 15.517.123 (8.045.393) -51,85%

Energi dan Industrial Plant
Energy and Industrial Plant 2.251.345 3.524.089 (1.272.744) -36,12%

Industri
Industry 4.666.959 3.407.679 1.259.280 36,95%

Realti dan Properti
Realty and Property 621.562 1.283.944 (662.382) -51,59%

Jumlah Beban Pokok Pendapatan
Total Cost of Revenue 15.011.596 23.732.835 (8.721.239) -36,75%

COST OF REVENUE
As of December 31, 2020, the Company's total cost of revenue 
was Rp15,011,596 million, a decrease of Rp8,721,239, or 36.75% 
compared to Rp23,732,835 million the previous year. This 
decrease was mainly due to the impact of lower sales due to the 
COVID-19 pandemic.

The following shows the Company's Cost of Revenue for 2019-
2020.
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LABA KOTOR
Seiring dengan penurunan Pendapatan Bersih Perseroan per 
31 Desember 2020, Laba Kotor yang dibukukan Perseroan juga 
mengalami penurunan sebesar 56,19% menjadi Rp1.524.785 juta 
dari tahun sebelumnya Rp3.480.079 juta.

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Perseroan membukukan Laba Sebelum Pajak Penghasilan per 31 
Desember 2020, sebesar Rp310.275 juta turun 88,88% dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp2.789.256 juta. Perolehan Laba Sebelum 
Pajak Penghasilan ini dipengaruhi oleh Beban Usaha dan Beban 
Lain-lain yang pada tahun 2020 masing-masing tercatat sebesar 
Rp1.214.510 juta dan Rp690.823 juta.

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Per 31 Desember 2020, Beban Pajak Penghasilan Perseroan 
tercatat sebesar Rp12.067 juta, naik 107,17% dari tahun 2019 yang 
mencapai Rp168.241 juta. Hal ini disebabkan oleh besarnya pajak 
tangguhan dari pada pajak kini Perseroan.

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN
Laba Bersih Tahun Berjalan yang berhasil dibukukan Perseroan 
per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp322.343 juta mengalami 
penurunan sebesar 87,70% dibanding tahun sebelumnya 
sebesar Rp2.621.015 juta. Penurunan tersebut lebih dikarenakan 
oleh penurunan penjualan dan laba kotor Perseroan.

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN SETELAH PAJAK
Per 31 Desember 2020, Perseroan mencatatkan Beban 
Komprehensif Lain Setelah Pajak sebesar Rp20.775 juta, 
mengalami penurunan 77,68% dibanding tahun 2019 yang 
mencapai Rp93.096 juta. Hal tersebut utamanya disebabkan 
oleh penurunan Kerugian Aktuarial atas Program Imbal Kerja 
Pasti karena perubahan asumsi pada perhitungan aktuaris.

PENDAPATAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Pendapatan Komprehensif Tahun Berjalan per 31 Desember 
2020 tercatat sebesar Rp301.567 juta, turun 88,07% dari tahun 
2019 sebesar Rp2.527.919 juta. Penurunan ini lebih dikarenakan 
penurunan laba bersih Perseroan.

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
Per 31 Desember 2020, Laba Bersih per Saham Dasar mengalami 
penurunan 91,87% menjadi Rp20,71 dibanding tahun sebelumnya 
Rp254,74.

GROSS PROFIT
Following the decrease in the Company's Net Revenue, as of 
December 31, 2020, the Company's Gross Profit also decreased 
by 56.19% to Rp1,524,785 million compared to Rp3,480,079 million 
the previous year.

PROFIT BEFORE INCOME TAX
The Company’s Profit Before Income Tax as of December 31, 2020, 
amounted to Rp310,275 million, a decrease of 88.88% compared 
to Rp2,789,256 million the previous year. This decrease in Profit 
Before Income Tax was caused by Operating Expenses and Other 
Expenses that in 2020 amounted to Rp1,214,510 million and 
Rp690,823 million, respectively.

INCOME TAX EXPENSE
As of December 31, 2020, the Company's Income Tax Expense 
amounted to Rp12,067 million, an increase of 107.17% compared 
to Rp168,241 million in  2019. This was due to the total deferred 
tax compared to the Company's current tax.

NET PROFIT FOR THE YEAR
The Company’s Net Profit for the Year as of December 31, 2020 
amounted to Rp322,343 million, a decrease of 87.70% compared 
to Rp2,621,015 million the previous year. The decline was mainly 
due to the Company's lower sales and gross profit.

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (EXPENSES) FOR THE 
YEAR AFTER TAX
As of December 31, 2020, the Company’s Other Comprehensive 
Expenses After Tax amounted to Rp20,775 million, a decrease of 
77.68% compared to Rp93,096 million in 2019. This was mainly 
due to a decrease in actuarial losses on defined benefit plans 
due to changes in the actuarial calculation assumptions.

COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEAR
As of December 31, 2020, Comprehensive Income for the Year 
amounted to Rp301,567 million, a decrease of 88.07% compared 
to Rp2,527,919 million in 2019. This decrease was due to the 
decrease in the Company's net profit.

BASIC EARNINGS PER SHARE
As of December 31, 2020, the Basic Earnings per Share fell by 
91.87% to Rp20.71 compared to the previous year’s Rp254.74.
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ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas 
Operasi
Cash Flows from Operating Activities

141.279 265.746 (124.467) -46,84%

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas 
Investasi
Cash Flows from Investing Activities

(5.059.580) (4.043.690) (1.015.890) 25,12%

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas 
Pendanaan
Cash Flows from Financing Activities

9.477.948 167.445 9.310.503 5560,34%

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas
Net Increase in Cash and Cash 
Equivalents

4.559.647  (3.610.499) 8.170.146 226,29%

Kas dan Setara Kas dari Akuisisi 
Entitas Anak
Cash and Cash Equivalents from 
Subsiary Acquisitions

4.432 - 4.432 100,00%

Dampak Selisih Kurs
Impact of Exchange Differences 40.949  (16.533) 57.482 347,68%

Kas dan Setara Kas pada Awal 
Periode
Cash and Cash Equivalents at the 
Beginning of the Year

10.346.734  13.973.766 (3.627.032) -25,96%

Kas dan Setara Kas pada Akhir 
Periode
Cash and Cash Equivalents at the End 
of the Year

14.951.761 10.364.734 4.587.027 44,26%

Jumlah Kas dan Setara Kas Perseroan per 31 Desember 2020 
tercatat sebesar Rp14.951.761 juta mengalami peningkatan 
sebesar 44,26% dibanding tahun sebelumnya sebesar 
Rp10.346.734 juta. Peningkatan tersebut lebih dikarenakan 
kenaikan pinjaman jangka panjang.

CONSOLIDATED CASH FLOW

The Company’s Total Cash and Cash Equivalents as of December 
31, 2020 amounted to Rp14,951,761 million, an increase of 44.26% 
compared to Rp10,346,734 million the previous year. This increase 
was mainly due to an increase in long-term loans.
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Arus Kas Bersih yang diperoleh Perseroan dari Aktivitas Operasi 
per 31 Desember 2020 mencapai Rp141.279 juta mengalami 
penurunan sebesar 46,84% dibanding tahun sebelumnya 
sebesar Rp265.746 juta. Hal tersebut dikarenakan menurunnya 
pembayaran termin dari owner.

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI
Per 31 Desember 2020, Arus Kas Bersih yang digunakan untuk 
Aktivitas Investasi Perseroan tercatat sebesar Rp5.059.580 
juta, naik 25,12% dari tahun 2019 sebesar Rp4.043.690 juta. 
Peningkatan ini utamanya lebih disebabkan oleh naiknya 
pembayaran atas perolehan aset tak berwujud.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus Kas Bersih yang diperoleh Perseroan dari Aktivitas 
Pendanaan per 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp9.477.948 
juta, meningkat 5.560,34% dari tahun sebelumnya sebesar 
Rp167.445 juta. Peningkatan tersebut lebih dikarenakan kenaikan 
pinjaman jangka pendek dan penambahan obligasi.

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

The Company’s Net Cash Flow from Operating Activities as of 
December 31, 2020 amounted to Rp141,279 million, a decrease 
of 46.84% compared to Rp265,746 million the previous year. This 
was due to the decrease in terms of payments by the owner.

CASH FLOWS FOR INVESTING ACTIVITIES
The Company’s Net Cash Flow for Investment Activities as of 
December 31, 2020, amounted to Rp5,059,580 million, an increase 
of 25.12% compared to Rp4,043,690 million in 2019. This increase 
was mainly due to an increase in payments for the acquisition 
of intangible assets.

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
The Company’s Net Cash Flow from Funding Activities as of 
December 31, 2020 amounted to Rp9,477,948 million, an increase 
of 5,560.34% compared to Rp167,445 million the previous year. 
This increase was due to the increase in short-term loans and 
additional bonds.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DAN TINGKAT 
KOLEKTIBILITAS PIUTANG 
Ability to Pay Debt and Debt Collectibility Levels

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

WIKA berkomitmen untuk terus mengutamakan pemenuhan 
hak-hak kredit yang ditunjukkan dengan pembayaran pokok 
pinjaman dengan bunga yang tepat waktu. Perseroan terus 
berupaya untuk mengelola likuiditas dan melakukan monitoring 
atas waktu jatuh tempo pembayaran pokok dan bunga pinjaman.

Kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajiban 
baik kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek diukur 
melalui beberapa rasio antara lain rasio likuiditas dan rasio 
solvabilitas. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 
kemampuan melunasi kewajiban jangka pendek, sedangkan 
rasio solvabilitas digunakan untuk digunakan untuk mengukur 
kemampuan memenuhi seluruh kewajiban.

Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek (Likuiditas)
Ability to Pay Short-Term Debt (Liquidity)
dalam % | in %

Uraian
Description 2020 2019 Perubahan

Change

Rasio Kas
Cash Ratio 33,85 34,09 -0,24

Rasio Lancar
Current Ratio 108,63 139,49 -30,86

Rasio Cepat
Current Ratio 86,41 116,91 -30,49

Likuiditas Perseroan diukur dengan menggunakan Rasio Kas, 
Rasio Lancar dan Rasio Cepat. Pada tahun 2020, realisasi rasio-
rasio tersebut secara berurutan adalah sebagai berikut: 33,85%, 
108,63% dan 86,41%. Secara keseluruhan, Likuiditas Perseroan 
cukup baik, hal ini terlihat dari rasio lancar yang masih memiliki 
angka lebih besar dari 100,00%.

Kemampuan Membayar Utang Jangka Panjang (Solvabilitas)
Ability to Pay Long-Term Debt (Solvency)
dalam % | in %

Uraian
Description 2020 2019 Perubahan

Change

Rasio Jumlah Liabilitas 
terhadap Ekuitas
Debt to Equity Ratio

3,09 2,23 0,86

Rasio Jumlah Liabilitas 
terhadap Aset
Debt to Total Assets Ratio

0,76 0,69 0,06

ABILITY TO PAY DEBT

WIKA is committed to prioritizing the fulfillment of creditors’ 
rights as shown in the timely payment of loan principal and 
interest. The Company continues to manage its liquidity and 
monitoring of the maturity of loan principal and interest 
payments.

The Company's ability to meet all of its long-term and short-
term liabilities, is measured through several ratios, including the 
liquidity ratios and solvency ratios. The liquidity ratio is used 
to measure the ability to pay off short-term obligations, while 
the solvency ratio is used to measure the ability to meet all 
obligations.

The Company's liquidity is measured using the Cash Ratio, 
Current Ratio and Quick Ratio. In 2020, these ratios stood at 
33.85%, 108.63% and 86.41% respectively. Overall, the Company's 
liquidity is good, as can be seen in the current ratio that still 
above 100.00%.
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Kemampuan Membayar Utang Jangka Panjang (Solvabilitas)
Ability to Pay Long-Term Debt (Solvency)
dalam % | in %

Uraian
Description 2020 2019 Perubahan

Change

Rasio Utang Berbunga 
terhadap Ekuitas
Gearing Ratio

1,57 0,77 0,80

Rasio Ekuitas terhadap Jumlah 
Aset
Equity to Asset Ratio

0,24 0,31 -0,06

Rasio solvabilitas bertujuan untuk menunjukkan kemampuan 
Perseroan dalam membayar kewajiban-kewajibannya, antara 
lain dapat diukur melalui rasio liabilitas terhadap ekuitas yang 
dihitungkan dengan cara membandingkan jumlah liabilitas 
dengan jumlah ekuitas, serta rasio liabilitas terhadap aset yang 
dapat dihitung dengan cara membandingkan jumlah liabilitas 
dengan jumlah aset.

Secara keseluruhan, kemampuan Perseroan untuk 
menyelesaikan utang jangka panjangnya masih cukup baik 
dilihat dari Utang Perseroan yang masih dapat ditutup dengan 
Aset dari Perseroan.

Tingkat Kolektibilitas Piutang
RECEIVABLES COLLECTIBILITY
dalam hari | in days

Uraian
Description 2020 2019 Perubahan

Change

Periode Penagihan
Collection Period 48,02 59,85 -11,83

Tingkat kolektibilitas piutang dipengaruhi oleh kemampuan 
Perseroan dalam menagih piutangnya. Pada akhir tahun 2020, 
collection period mengalami penurunan menjadi 48,02 hari 
jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 59,85 
hari. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Perseroan untuk 
mengkonversi piutangnya menjadi kas semakin membaik jika 
dibandingkan tahun sebelumnya, sehingga cashflow Perseroan 
menjadi lebih sehat.

Untuk menghindari risiko piutang yang tidak tertagih, 
Perseroan membentuk pencadangan penurunan nilai selain 
itu pula Perseroan juga membentuk tim kerja untuk melakukan 
percepatan pencairan piutang.

The solvency ratio indicates the Company's ability to pay its 
obligations, and can be measured through the liabilities to 
equity ratio, which is calculated by comparing total liabilities 
to total equity, as well as the liabilities to assets ratio, which is 
calculated by comparing total liabilities to total assets.

Overall, the Company's ability to pay its long-term debt is still 
good, as can be seen in the Company's payable being covered 
by the Company’s assets.

Receivables collectability is influenced by the Company's ability 
to collect its receivables. At the end of 2020, the collection 
period decreased to 48.02 days when compared to 59.85 days 
in 2019. This shows that the Company's ability to convert its 
receivables into cash is better compared to last year, enabling 
the Company's cash flow to be healthier.

To avoid any risk of uncollectible receivables, the Company 
reserves an allowance for impairment. In addition, the Company 
also has a work team to help speed up the disbursement of 
receivables.
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STRUKTUR MODAL 
Capital Structure

RINCIAN STRUKTUR MODAL

Komposisi struktur modal Perseroan pada tahun 2020 adalah 
75,54% berasal dari Liabilitas dan 24,46% berupa Ekuitas, 
komposisi ini mengalami perubahan jika dibandingkan dengan 
2019. Komposisi struktur modal yang berasal dari Liabilitas 
mengalami peningkatan 6,48%, sementara Ekuitas tercatat 
menurun 6,48%.

Uraian
Description

2020 2019 Perubahan
Change

Rp-juta
Rp-million

Komposisi
Composition

(%)

Rp-juta
Rp-million

Komposisi
Composition

(%)

Rp-juta
Rp-million

Komposisi
Composition

(%)

Liabilitas
Liabilities 51.451.760 75,54% 42.895.114 69,06% 8.556.646 6,48%

Ekuitas
Equity 16.657.425 24,46% 19.215.733 30,94% (2.558.308) -6,48%

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
Total Liabilities and Equity 68.109.185 100,00% 62.110.847 100,00% 5.998.338 9,66%

KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL

Perseroan memiliki kebijakan untuk menitikberatkan 
penggunaan Liabilitas sebagai sumber modalnya. Sampai 
dengan akhir tahun 2020, struktur Modal Perseroan didominasi 
oleh Liabilitas. Pada tahun 2020, Perseroan memiliki Liabilitas 
Jangka Pendek sebesar Rp44,16 triliun yang sebagian besar 
merupakan Utang Jangka Pendek yang berbasis bunga, 
sedangkan Liabilitas Jangka Panjang Perseroan sebesar Rp7,28 
triliun yang didominasi oleh instrumen Obligasi dan Surat 
Berharga lainnya yang memiliki tingkat bunga sesuai dengan 
masing-masing instrumen.

CAPITAL STRUCTURE DETAILS 

The Company's capital structure in 2020 was made up of 75.54% 
Liabilities and 24.46% Equity, a change when compared to 2019 
with Liabilities increasing by 6.48%, and Equity decreasing by 
6.48% in 2020.

CAPITAL STRUCTURE MANAGEMENT POLICY 

The Company’s policy emphasizes the use of liabilities as a 
source of capital, and at the end of 2020, the Company's capital 
structure was dominated by liabilities. In 2020, the Company’s 
Short-term Liabilities stood at Rp44.16 trillion, and was mostly 
short-term interest bearing debt, while the Company's Long-term 
Liabilities stood at Rp7.28 trillion and dominated by bonds and 
other securities with interest rates related to each instrument.
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IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL 
Material Commitments for Capital Goods Investments

DASAR PEMILIHAN KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS 
STRUKTUR MODAL

Kebijakan manajemen atas struktur modal didasarkan untuk 
melindungi kemampuan Perseroan dalam mempertahankan 
kelangsungan usaha sehingga dapat tetap memberikan imbal 
hasil bagi Pemegang Saham dan manfaat bagi pemangku 
kepentingan lainnya dan mempertahankan struktur permodalan 
yang optimal untuk mengurangi biaya modal.

Untuk itu, Perseroan mematuhi peraturan pajak yang berlaku, 
yakni Peraturan Menteri Keuangan No. 169/PMK.010/2015 
dengan ketentuan rasio maksimum untuk Debt to Equity (DER) 
yang diperbolehkan untuk tujuan pajak adalah 4:1. Pada tahun 
2020, DER yang dimiliki oleh Perseroan adalah 3,09 dengan 
kondisi tersebut, rasio hutang terhadap modal Perseroan masih 
tergolong cukup baik.

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No. 
17/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020 tentang Transaksi Material 
dan Perubahan Kegiatan Usaha, disebutkan bahwa suatu 
transaksi dikategorikan sebagai transaksi material apabila nilai 
transaksi sama dengan 20% atau lebih dari ekuitas Perusahaan 
Terbuka. Selama tahun 2020, tidak terdapat ikatan material 
untuk investasi barang modal pada Perseroan.

The Republic of Indonesia Financial Services Authority Regulation 
No. 17/POJK.04/2020 dated April 21, 2020 concerning Material 
Transactions and Changes in Business Activities, it stated that 
a transaction is categorized as a material transaction if the 
transaction value is equal to 20% or more of a Public Company’s 
equity. During 2020, there were no material commitments for 
capital goods investments in the Company.

BASIS FOR CAPITAL STRUCTURE MANAGEMENT POLICY 

The capital structure management policy is based on protecting 
the Company's ability to maintain business continuity so that it 
can continue to provide returns for Shareholders and benefits 
for other stakeholders and maintain an optimal capital structure 
to reduce capital costs.

The Company complies with the applicable tax regulations, 
namely the Minister of Finance Regulation No. 169/PMK.010/2015 
where the maximum Debt to Equity ratio (DER) allowed for tax 
purposes is 4:1. In 2020, the Company’s DER was 3.09, placing it 
in the satisfactory category.
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REALISASI INVESTASI BARANG MODAL 
Realization of Capital Goods Investments

Dalam menjalankan dan mengembangkan kegiatan usahanya, 
Perseroan meyakini bahwa investasi merupakan salah satu 
hal yang sangat penting untuk dilakukan. Melalui Investasi 
Barang Modal (Capital Expenditure) yang merupakan aktivitas 
pengeluaran dana untuk membeli sejumlah aset atau investasi, 
diharapkan dapat memberi nilai manfaat yang optimal bagi 
Perseroan di masa depan.

Perseroan melakukan investasi barang modal yaitu melalui 
investasi penyertaan, investasi aset tetap dan investasi 
pengembangan. Investasi barang modal Perseroan sepanjang 
tahun 2020 terealisasi sebesar Rp940,83 miliar yang terdiri dari 
pembelian, pengembangan dan perbaikan berupa aset tetap 
serta penyertaan modal untuk pengembangan bisnis di Entitas 
Anak dan Asosiasi.

Berikut rincian investasi barang modal di sepanjang tahun 2020.

Investasi Barang Modal
Capital Goods Investment

Tujuan
Purpose

Nilai
(Rp-miliar)

Value (Rp-billion)

Pembelian Tanah Gadog
Purchase of Tanah Gadog

Perluasan Training Center WIKA
Expansion of the WIKA Training Center 12

Pembangunan Solar Cell
Solar Cell Development

Penambahan sumber energi di Gedung 
WIKA
Additional energy sources in the WIKA 
Building

0,6

Pengembangan Sistem
System Development

Perbaikan Switch Access
Switch Access Repairs 0,9

Apartemen Tamansari Iswara
Tamansari Iswara Apartments

Pembangunan konstruksi
Construction Development 421

Setoran Modal WRK
WRK Capital Investment

Perbaikan rasio utang dan pengembangan 
bisnis
Improvement of debt ratios and business 
development

95

Setoran Modal WIKA Bitumen
WIKA Bitumen Capital Investment

Perbaikan rasio utang dan pengembangan 
bisnis
Improvement of debt ratios and business 
development

75

Setoran Modal PT Jasamarga Balikpapan 
Samarinda (JBS)
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda (JBS) 
Capital Investment

Pembangunan konstruksi
Construction Development 144,59

When running and developing its business, the Company firmly 
believes that investments are important. Through Capital 
Expenditure, an activity that uses funds to purchase assets 
or investments, it is hoped that by so doing the Company will 
accrue optimal value in the future. 

The Company’s capital goods investments include investment 
participations, fixed asset investments and development 
investments. The Company's capital goods investments in 
2020 amounted to Rp940.83 billion, and consisted of fixed 
assets purchases, development and improvements, as well as 
capital participation for its Subsidiaries and Associated Entities 
business development. 

The capital goods investments in 2020 included.
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Investasi Barang Modal
Capital Goods Investment

Tujuan
Purpose

Nilai
(Rp-miliar)

Value (Rp-billion)

Setoran Modal PT Jasamarga Bali Tol (JBT)
PT Jasamarga Bali Tol (JBT) Capital 
Investment

Restrukturisasi kredit investasi JBT
JBT investment credit restructuring 0,80

Setoran Modal PT Jasamarga Kunciran 
Cengkareng (JKC)
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng (JKC) 
Capital Investment

Pembangunan konstruksi dan operasional
Construction and operational 
development

14,59

Setoran Modal PT Jasamarga Manado 
Bitung (JMB)
PT Jasamarga Manado Bitung (JMB) Capital 
Investment

Pembangunan konstruksi dan operasional
Construction and operational 
development

77,00

Setoran Modal PT PP Semarang Demak 
(PPSD)
PT PP Semarang Demak (PPSD) Capital 
Investment

Pembangunan konstruksi dan operasional
Construction and operational 
development

61,25

Setoran Modal PT Prima Terminal 
Petikemas (PTP)
PT Prima Terminal Petikemas (PTP) Capital 
Investment

Pemenuhan sisa kewajiban PTP kepada 
kontraktor
Fulfilling PTP remaining obligations to 
contractors

39,60

Jumlah
Total 940,83

Investasi barang modal tahun 2020 yang tercatat sebesar 
Rp940,83 miliar, lebih besar dari tahun 2019 sebesar Rp712 
miliar, yang disebabkan oleh pemenuhan setoran modal untuk 
progress konstruksi/pembayaran konstruksi beberapa Entitas 
Anak dan Asosiasi lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya.

Capital goods investments in 2020 amounted to Rp940.83 billion, 
compared to Rp712 billion in 2019, due to an increase in the value 
of capital investments for construction progress/payments for 
several Subsidiaries and Associated Entities compared to the 
previous year.
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG TERJADI 
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN
Material Information and Facts After the Date of the Auditor’s Report

Berikut disampaikan informasi dan fakta material yang terjadi 
antara akhir periode pelaporan 31 Desember 2020 hingga 
tanggal laporan akuntan tanggal 15 Maret 2021.

 • Pada tanggal 29 Januari 2021, Perseroan telah membayar 
penuh Komodo Bond kepada wali amanat Rp5.400.000.000 
(dalam ribuan)

 • Sesuai Surat Arbiter Tunggal Malaysia tanggal  25 Januari 
2021, memutuskan Zecon Berhad untuk membayar kepada 
Perseroan sebesar RM4,617,471 dan bunga 5% sejak 31 
Oktober 2016 atas klaim progress proyek Mydin Retain Mall

 • Pada tanggal 5 Maret 2021, Perseroan dan termasuk 
pemegang saham PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia lainnya 
(PT Kereta Api Indonesia (Persero), PT Perkebunan Nusantara 
VII, PT Jasa Marga (Persero) Tbk) menandatangani perjanjian 
pendahuluan restrukturisasi Pinjaman Pemegang Saham 
kepada PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia akan dikonversi 
menjadi uang muka investasi yang berlaku efektif sejak 
tanggal 1 Januari 2021.

 • Berdasarkan Surat Nomor SE.01.01/WRK.DIR.0021/2021 
tanggal 18 Januari 2021 tentang Permohonan Rekomendasi 
Setoran Modal Melalui Pengeluaran Saham Baru dalam 
Simpanan WIKA RK dan RKAP WIKA RK Tahun 2021 pemegang 
saham telah menyetujui secara prinsip adanya pemberian 
penambahan setoran modal sebesar Rp77.399.380 (dalam 
ribuan) untuk akuisisi saham WIKA Realty pada WIKA IKON 
sebanyak 60%.

 • Berdasarkan Akta Notaris Arry Supratno, S.H., tentang 
Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen Pemantau dan 
Agen Jaminan Medium Term Notes (MTN) VII WIKA Realty 
tahun 2018 No 21 tanggal  21 Februari 2018 bahwa jatuh 
tempo MTN adalah tanggal 25 Februari 2021. WIKA Realty 
telah membayar pokok MTN dan bunganya pada tanggal 23 
Februari 2021.

 • DJP menerbitkan surat keputusan Direktur Jenderal Pajak No. 
KEP-00031- PPN/WPJ.23/KP.01/2021 memutuskan melakukan 
kompensasi atas surat ketetapan pajak kurang bayar masa 
2015 sebesar Rp5.611.462 (dalam ribuan).

The following reports the material information and facts that 
occurred between the end of the reporting period on December 
31, 2020 and the date of the accountant's report on March 15, 
2021.
 • On January 29, 2021, the Company paid the Komodo Bond of 

Rp5,400,000,000 (in thousand) in full to the trustee 

 • Pursuant to the Arbiter Tunggal Malaysia Letter dated 
January 25, 2021, determined Zecon Berhad pay the Company 
an amount of RM4,617,471 and 5% interest since October 31, 
2016 for the progress claim on the Mydin Retain Mall project

 • On March 5, 2021, the Company and other shareholders of 
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PT Kereta Api Indonesia 
(Persero), PT Perkebunan Nusantara VII, PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk) signed a preliminary agreement on the 
restructuring of Shareholder Loans to PT Pilar Sinergi 
BUMN Indonesia to be converted into investment advances 
effective from January 1, 2021.

 • Based on Letter No. SE.01.01/WRK.DIR.0021/2021 dated 
January 18, 2021 concerning Requests for Recommendations 
for Capital Deposit through Issuance of New Shares in WIKA 
RK and RKAP WIKA RK Year 2021, the shareholders agreed in 
principle to provide additional paid-in capital in the amount 
of Rp77,399,380 (in thousands) for the acquisition of 60% of 
WIKA Realty's shares in WIKA IKON.

 • Based on a Notarial Deed before Arry Supratno, SH, 
concerning the Issuance Agreement and Appointment of 
Monitoring Agent and Guarantee Agent for Medium Term 
Notes (MTN) VII WIKA Realty of 2018 No. 21 dated February 
21, 2018, that the maturity date of the MTN to be February 
25, 2021. WIKA Realty paid the MTN principal and interest on 
February 23, 2021.

 • DJT issued Director General of Taxes Decree No. KEP-
00031-PPN/WPJ.23/KP.01/2021 and determined that the 
compensation for the tax underpayment assessment letter 
for 2015 be Rp5,611,462 (in thousands).
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INFORMASI PENINGKATAN ATAU PENURUNAN YANG 
MATERIAL DARI PENJUALAN ATAU PENDAPATAN

Information On Material Increases Or Decreases In Sales Or Revenue

Pada tahun 2020, terdapat penurunan yang material atas 
penjualan dari segmen infrastruktur gedung sebesar 52% 
diakibatkan oleh dampak dari COVID-19 yang mempengaruhi 
penjualan perusahaan dan penurunan pada segmen realti dan 
properti sebesar 63% disebabkan dampak penerapan PSAK 72

In 2020, there was a material decline of 52% in the building 
infrastructure segment sales due to the impact of COVID-19, and 
a 63% decline in the realty and property segment sales due to 
the impact of applying PSAK 72. 

DAMPAK PERUBAHAN HARGA TERHADAP PENDAPATAN
Impact of Price Changes on Revenue

Pada tahun 2020, Perseroan mengalami dampak perubahan 
harga yang terdapat pada penurunan Beban Pokok Penjualan 
yang material untuk segmen infrastruktur gedung serta realti 
dan properti akibat menurunnya penjualan pada segmen-
segmen tersebut.

In 2020, there was a material decrease in Cost of Goods Sold 
in the infrastructure and building segment and the realty and 
property segment, due to a material decrease in sales in both 
these segments. 
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PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI 
SERTA PROYEKSI SATU TAHUN KE DEPAN
Comparison Between Targets and Realization and One Year Projections

PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI
Pada awal tahun buku 2020, Perseroan telah menetapkan 
sejumlah target yang hendak dicapai yang dituangkan 
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 2020. 
Mengingat kondisi penyebaran COVID-19 yang semakin meluas 
di Indonesia dan berpengaruh cukup signifikan terhadap kondisi 
perekonomian serta industri yang mengalami perlambatan, 
WIKA berinisiatif untuk melakukan revisi RKAP 2020. 

Berikut perbandingan pencapaian beberapa target yang 
ditetapkan berdasarkan revisi RKAP Tahun 2020 dengan realisasi 
tahun buku 2020.

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2020
Comparison of Targets and Realization in 2020

Uraian
Description

Target 2020 (Rp-juta)
Target 2020 (Rp-million)

Realisasi 2020 (Rp-juta)
Realization 2020 (Rp-million)

Pencapaian Realisasi 
terhadap Target (%)

Pencapaian Realisasi terhadap 
Target (%)

1 2 (2:1)

Pemasaran/Kontrak Baru
Marketing/New Contracts (Rp Million) 21.375.966 23.369.862 109,33%

Pengembangan Kompetensi SDM (%)
HC Competency Development (%)  80 92,09 115,11%

Produksi/Kontrak Dihadapi  
(Rp Juta)
Production/Order Book (Rp Million)

100.052.000 98.084.674 98,03%

Pendapatan (Rp Juta)
Revenue (Rp Million) 16.929.622 16.536.382 97,68 %

Laba Setelah Pajak (Rp Juta
Profit After Tax (Rp Million) 208.470 322.343 154,62%

Aset (Rp Juta)
Assets (Rp Million) 60.776.332 68.109.185 112,07%

Ekuitas (Rp Juta)
Equity (Rp Million) 16.503.678 16.657.425 100,93%

PEMASARAN/KONTRAK BARU
Pada awal tahun buku 2020, Perseroan telah menetapkan 
target di dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan (RKAP) 
sebesar Rp21,3 triliun untuk Kontrak Baru. Di akhir tahun 2020, 
Perseroan berhasil meraih kontrak baru sebesar Rp23,37 triliun, 
atau sebesar 109,33% dibandingkan dengan target dalam RKAP 
Tahun 2020.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM (CMC)
Di Tahun 2020 Perseroan menetapkan skor CMC (Coaching, 
Mentoring & Counseling) sebesar 80%. Pada akhir tahun 2020 
Perseroan berhasil mencatatkan skor sebesar 92,09%, atau 
sebesar 115,11% dari target yang telah ditetapkan.

COMPARISON OF TARGETS AND REALIZATION 
At the beginning of the 2020 fiscal year, the Company set a 
number of targets to be achieved in the 2020 Corporate Work 
Plan and Budget (RKAP). Given the widespread of COVID-19 in 
Indonesia and its significant impact on economic conditions, 
many industries experienced a slowdown, therefore WIKA took 
the initiative to revise the 2020 RKAP. 

The following shows a comparison of the targets set in the 
revised 2020 RKAP with the realization in the 2020 fiscal year.

MARKETING / NEW CONTRACTS 
At the beginning of the 2020 fiscal year, the Company set a 
target of Rp21.3 trillion for New Contracts in the Company's Work 
Plan and Budget (RKAP). At the end of 2020, the Company’s new 
contracts amounted to Rp23.37 trillion, or 109.33% compared to 
the 2020 RKAP target.

HC COMPETENCY DEVELOPMENT (CMC)
In 2020 the Company set a CMC (Coaching, Mentoring & 
Counseling) score of 80%. At the end of 2020, the Company 
recorded a score of 92.09%, or 115.11% of the set target.
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PRODUKSI/KONTRAK DIHADAPI

Perseroan telah menetapkan target di dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Perseroan (RKAP) Tahun 2020 sebesar Rp100 triliun 
untuk Kontrak Dihadapi. Di akhir tahun 2020, Perseroan telah 
meraih Kontrak Dihadapi sebesar Rp98,08 triliun, atau sebesar 
98,03% dibandingkan dengan target dalam RKAP Tahun 2020.

PENDAPATAN
Perseroan telah menetapkan target di dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Perseroan (RKAP) Tahun 2020 sebesar Rp16,92 triliun 
untuk Pendapatan. Di akhir tahun 2020, Perseroan telah berhasil 
mencapai Pendapatan sebesar Rp16,53 triliun, atau sebesar 
97,68% dibandingkan dengan target dalam RKAP Tahun 2020.

LABA SETELAH PAJAK
Perseroan telah menetapkan target di dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Perseroan (RKAP) Tahun 2020 sebesar Rp208,4 miliar 
untuk Laba Bersih. Di akhir tahun 2020, Perseroan  berhasil 
mengantongi Laba Bersih sebesar Rp322,3 triliun, atau sebesar 
154,62% dibandingkan dengan target dalam RKAP Tahun 2020.

ASET
Perseroan menetapkan target untuk Aset di dalam RKAP Tahun 
2020 sebesar Rp60,7 triliun. Di akhir tahun 2020, Perseroan 
mencatatkan Aset sebesar Rp68,1 triliun atau sebesar 112,07% 
jika dibandingkan dengan target RKAP Tahun 2020.

EKUITAS
Perseroan menetapkan target untuk Ekuitas dalam RKAP Tahun 
2020 sebesar Rp16,50 triliun. Di akhir tahun 2020, Perseroan 
mencatatkan Ekuitas sebesar Rp16,66 triliun atau sebesar 
100,93% dibandingkan dengan target RKAP Tahun 2020.

PROYEKSI SATU TAHUN KE DEPAN

Setelah melewati tahun 2020 yang kondisinya sangat berat 
bagi industri konstruksi, Perseroan terus berupaya agar dapat 
membangun momentum untuk kembali tumbuh sangat baik 
di tahun 2021. Berdasarkan asumsi yang digunakan maupun 
kebijakan dari Pemerintah, dalam memasuki tahun 2021 
Perseroan telah mempersiapkan roadmap untuk dapat tumbuh 
dalam 5 (lima) tahun ke depan hingga level di atas normal.

Meski demikian, dalam mempersiapkan rencana bisnis di tahun 
2021 Perseroan telah memperhitungkan efek pandemi COVID-19 
yang belum terlihat menemui titik akhir. Dalam merancang 
RKAP 2021, Perseroan juga mengasumsikan adanya pandemi 
sehingga dalam jalannya usaha pada tahun buku ke depan, 
WIKA menargetkan pelaksanaan proyek masih didominasi oleh 
kontrak yang telah dihadapi dibandingkan dengan kontrak baru.

PRODUCTION / ORDER BOOK
The Company set a target in the 2020 RKAP of Rp100 trillion for 
the Order Book. At the end of 2020, the Company’s Order Book 
stood at Rp98.08 trillion, or 98.03% compared to the set target.

REVENUE
The Company set a target in the 2020 RKAP of Rp16.92 trillion 
for Revenue. At the end of 2020, the Company’s revenue had 
reached Rp16.53 trillion, or 97.68% compared to the set target.

PROFIT AFTER TAX
The Company set a target in the 2020 RKAP of Rp208.4 billion 
for Net Profit. At the end of 2020, the Company’s Net Profit was 
Rp322.3 trillion, or 154.62% compared to the set target.

ASSETS
The Company set a target in the 2020 RKAP of Rp60.7 trillion for 
Assets. At the end of 2020, the Company’s Assets stood at Rp68.1 
trillion, or 112.07% compared to the set target.

EQUITY
The Company set a target in the 2020 RKAP of Rp16.50 trillion for 
Equity. At the end of 2020, the Company’s Equity stood at Rp16.66 
trillion, or 100.93% compared to the set target.

PROJECTIONS FOR NEXT YEAR

After passing through 2020, which was very tough for the 
construction industry, the Company is striving to build 
momentum to grow again in 2021. Based on the assumptions 
used and the Government policies, for 2021 the Company has 
prepared a roadmap for its future growth and return to normality 
over the next 5 (five) year. 

When preparing the 2021business plan the Company took into 
account the effects of the COVID-19 pandemic, which have yet 
to see an end. In 2021 RKAP, the Company has assumed the 
pandemic will continue its impact on business over the next 
fiscal year. WIKA’s target projections are dominated by current 
contracts rather than new contracts. 
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Memasuki tahun 2021, Perseroan telah menetapkan sejumlah 
target yang dituangkan dalam RKAP 2021, antara lain:

Perbandingan Realisasi Tahun 2020 dan Proyeksi Tahun 2021
Comparison of 2020 Realization and 2021 Projection

Uraian
Description

Realisasi 2020 (Rp-juta)
Realization 2020 (Rp-million)

Proyeksi 2021 (Rp-juta)
Target 2021 (Rp-million)

Proyeksi 2021 terhadap 
Realisasi 2020

2021 Projection compared to 
2020 Realization

(%)

1 2 (2:1)

Pemasaran/Kontrak Baru (Rp Juta)
Marketing/New Contracts (Rp Million) 23.369.862 40.127.022 171,70%

Pengembangan Kompetensi SDM (%)
HC Competency Development (%) 92,09 76 82,53%

Produksi/Kontrak Dihadapi (Rp Juta)
Production/Order Book (Rp Million) 98.084.674 115.026.690 85,27%

Pendapatan (Rp Juta)
Revenue (Rp Million) 16.536.382 26.247.275 158,72%

Laba Setelah Pajak (Rp Juta)
Profit After Tax (Rp Million) 322.343 1.054.242 327,06%

Aset (Rp Juta)
Assets (Rp Million) 68.109.185 81.043.242 118,99%

Ekuitas (Rp Juta)
Equity (Rp Million) 16.657.425 30.743.191 184,56%

PEMASARAN/KONTRAK BARU
Berdasarkan realisasi pencapaian Kontrak Baru yang dimiliki 
Perseroan pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp23,37 triliun, 
Perseroan kemudian menetapkan target dalam RKAP Tahun 2021 
untuk Kontrak Baru yaitu sebesar Rp40,1 triliun atau meningkat 
sebesar 171,70% dari realisasi tahun 2020.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM (CMC)
Perseroan menetapkan target skor CMC untuk tahun 2021 adalah 
sebesar 76%, atau sebesar 82,53% dibandingkan realisasi tahun 
2020.

PRODUKSI/KONTRAK DIHADAPI
Berdasarkan realisasi pencapaian Produksi/Kontrak Dihadapi 
yang dimiliki Perseroan pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp98,08 
triliun, Perseroan kemudian menetapkan target dalam RKAP 
Tahun 2021 untuk Produksi/Kontrak Dihadapi yaitu sebesar 
Rp115 triliun atau sebesar 85,27% dari realisasi tahun 2020.

For 2021, the Company has set a number of targets in the 2021 
RKAP, including:

MARKETING/NEW CONTRACTS
The Company’s New Contracts realization in 2020 was Rp23.37 
trillion. The Company has set a target in the 2021 RKAP for New 
Contracts of Rp40.1 trillion, or an increase of 171.70% compared 
with the 2020 realization.

HC COMPETENCY DEVELOPMENT (CMC)
The Company set a CMC score target for 2021 of 76%, compared 
to the 82.53% realization in 2020.

PRODUCTION/ORDER BOOK
The Company’s Production/Order Book realization in 2020 was 
Rp98.08 trillion. The Company has set a target in the 2021 RKAP 
for Production/Order Book of Rp115 trillion, or 85.27% of the 
2020 realization.
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PENDAPATAN
Berdasarkan realisasi pencapaian Pendapatan yang dimiliki 
Perseroan pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp16,5 triliun, 
Perseroan kemudian menetapkan target dalam RKAP Tahun 2021 
untuk Pendapatan yaitu sebesar Rp26,2 triliun atau sebesar 
158,72% dari realisasi tahun 2020.

LABA SETELAH PAJAK
Berdasarkan realisasi pencapaian Laba Bersih yang dimiliki 
Perseroan pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp322,3 miliar, 
Perseroan kemudian menetapkan target dalam RKAP Tahun 
2021 untuk Laba Bersih yaitu sebesar Rp1,05 triliun atau sebesar 
327,06% dari realisasi tahun 2020.

ASET
Berdasarkan realisasi Aset yang dimiliki Perseroan pada tahun 
2020 yaitu sebesar Rp68,1 triliun, Perseroan kemudian menetapkan 
target dalam RKAP Tahun 2021 untuk Aset yaitu sebesar  
Rp81,04 triliun atau sebesar 118,99% dari realisasi tahun 2020.

EKUITAS
Berdasarkan realisasi Ekuitas yang dimiliki Perseroan pada 
tahun 2020 yaitu sebesar Rp16,66 triliun, Perseroan kemudian 
menetapkan target dalam RKAP Tahun 2021 untuk Ekuitas yaitu 
sebesar Rp30,74 triliun atau sebesar 184,56% dari realisasi tahun 
2020.

REVENUE
The Company’s Revenue realization in 2020 was Rp16.5 trillion. 
The Company has set a target in the RKAP for 2021 for Revenue 
of Rp26.2 trillion, or 158.72% of the 2020 realization.

PROFIT AFTER TAX
The Company’s Net Profits realization in 2020 was Rp322.3 billion. 
The Company has set a target in the 2021 RKAP for Net Profits of 
Rp1.05 trillion, or 327.06% of the 2020 realization.

ASSETS
The Company’s Assets realization in 2020 was Rp68.1 trillion. The 
Company has set a target in the 2021 RKAP for Assets of Rp81.04 
trillion. or 118.99% of the 2020 realization.

EQUITY
The Company’s Equity realization in 2020 was Rp16.66 trillion. 
The Company has set a target in the 2021 RKAP for Equity of 
Rp30.74 trillion, or 184.56% of the 2020 realization.
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KEBIJAKAN DAN PEMBAGIAN DIVIDEN
Dividend and Distribution Policy

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, pembagian dividen dilakukan berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

Perseroan berusaha untuk memperhatikan hak para pemegang 
saham tanpa mengabaikan kondisi keuangan Perseroan. 
Keputusan pembagian dividen Perseroan dikaitkan dengan, 
antara lain laba bersih yang didapat pada tahun fiskal dan 
kewajiban Perseroan untuk mengalokasikan dana cadangan 
sesuai dengan aturan yang berlaku serta kondisi keuangan 
Perseroan. Selain itu, Perseroan juga mempertimbangkan 
tingkat pertumbuhan ke depan dan rencana ekspansi dalam 
keputusan pembagian dividen.

Perseroan wajib melaksanakan pembayaran dividen tunai 
kepada pemegang saham yang berhak paling lambat 30 
hari setelah diumumkannya ringkasan risalah RUPS yang 
memutuskan pembagian dividen tunai.

KRONOLOGIS PEMBAGIAN DIVIDEN

Kronologis pembagian dividen Perseroan pada 2 (dua) tahun 
buku terakhir adalah sebagai berikut:

Uraian
Description

Tahun Buku 2019
Fiscal Year 2019

Tahun Buku 2018
Fiscal Year 2018

Laba Bersih (Rp)
Net Profit (Rp) 2.285.022.037.829 1.730.256.242.781

Jumlah Dividen (Rp)
Total Dividend (Rp) 457.007.821.660 346.051.732.130

Dividen per Saham (Rp)
Dividend per Share (Rp) 50,955 38.6049

Payout Ratio (%)
Payout Ratio (%) 20% 20%

Tanggal Pengumuman
Date of Announcement 9 Juni 2020 2 Mei 2019

Tanggal Pembayaran
Payment Date 9 Juli 2020 28 Mei 2019

DIVIDEND POLICY

Based on 2007 Law No. 40 concerning Limited Liability 
Companies, the dividend distribution is based on a General 
Meeting of Shareholders decision.

The Company pays attention to the rights of shareholders 
without ignoring the Company’s financial condition. The decision 
to distribute the Company’s dividends is related to, among other 
things, the net profit earned in the fiscal year, and the Company’s 
obligation to allocate reserve funds in accordance with prevailing 
regulations and the Company’s financial condition. In addition, 
the Company also considers future growth rates and expansion 
plans in dividend distribution decisions.

The Company is obliged to make cash dividend payments to 
entitled shareholders no later than 30 days after the minutes 
summary announcement for GMS deciding the distribution of 
cash dividends.

DIVIDEND DISTRIBUTION CHRONOLOGY

The Company’s dividend distribution chronology for the last 2 
(two) fiscal years was as follows:
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KEPATUHAN PEMBAYARAN PAJAK
Tax Payment Compliance

Sebagai perusahaan yang patuh terhadap semua peraturan 
yang berlaku, Perseroan telah melakukan pemenuhan terkait 
kewajiban dalam membayar pajak yang merupakan salah satu 
bentuk kontribusi Perseroan kepada negara. Adapun kontribusi 
pajak dari Perseroan di tahun 2019 dan 2020 adalah sebagai 
berikut:

Jenis Pajak
Type of Tax 2020 2019

PPh Pasal 21
Income Tax Article 21 134.400.890.389 201.917.5223.643

PPh 22
Income Tax Article 22 54.281.938.447 83.368.979.259

PPh 23/26
Income Tax Article 23/26 141.610.786.028 149.033.478.014

PPh Final pasal 4 (2)
Income Tax Article 4 (2) 110.401.339.693 452.493.691

PPh pasal 15
Income Tax Article 15 287.201.275 130.281.285.540

PPN-K
Output VAT  1.205.436.604.311 662.453.758.708

PPN-M
Input VAT  779.622.639.136 1.059.298.013.328

BM
Luxury Goods Tax 308.726.000 1.247.676.000

PPN-Impor
Import Tax 2.679.541.000 5.994.868.000

Total Pajak
Total Tax 2.429.029.666.279 2.294.048.076.184

As a Company that complies with all applicable regulations, 
the Company has fulfilled all obligations to pay taxes, as 
the Company's contribution to the State. The Company's tax 
contributions in 2019 and 2020 were as follows:
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PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH 
KARYAWAN DAN/ATAU MANAJEMEN
Employees And Or Management Share Ownership Program

Perseroan melaksanakan program Employee Stock Ownership 
Program (ESOP) dan Management Stock Ownership Program 
(MSOP) mengacu pada Surat Perseroan ke Bursa Efek Indonesia 
No. PU.01.09/A.DIR.0421/2008 tanggal 7 Mei 2008 tentang Laporan 
Rencana Pelaksanaan ESOP/MSOP PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Pelaksanaan Program ESOP/MSOP dilaksanakan dengan 
menerbitkan Hak Opsi dalam 2 tahap dengan rincian sebagai 
berikut:
1. Jumlah Hak Opsi yang diterbitkan adalah masing-masing 

sebanyak 153.846.000 lembar saham seri B setiap tahap 
dengan harga pelaksanaan ESOP/MSOP per saham Rp322,74.

2. Hak Opsi Tahap Pertama dan Kedua dapat digunakan untuk 
membeli saham Seri B baru Perseroan setelah melewati 
masa tunggu selama 1 (satu) tahun. Hak Opsi yang diberikan 
dapat digunakan pada Periode Pelaksanaan yang telah 
ditetapkan terhitung tanggal 29 Oktober 2007 dan telah 
berakhir pada 30 hari bursa dimulai sejak 13 Mei 2013 pada 
Tahap Pertama.  Tahap Kedua pelaksanaan ditetapkan 
tanggal 29 Oktober 2008 dan telah berakhir pada 30 hari 
bursa sejak tanggal 14 Mei 2014.

3. Saham yang didistribusikan berasal dari saham dalam 
portofolio, dan bukan merupakan saham yang telah 
diterbitkan atau dibeli kembali oleh Perseroan.

Di sepanjang tahun 2020, Perseroan tidak menyelenggarakan 
program ESOP dan MSOP.

The Company has implemented an Employee Stock Ownership 
Program (ESOP) and a Management Stock Ownership Program 
(MSOP) that refer to the Company's Letter to the Indonesia 
Stock Exchange No. PU.01.09/A.DIR.0421/2008 dated May 7, 
2008 concerning PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. ESOP/MSOP 
Implementation Plan Report. 

The ESOP/MSOP Program was executed by issuing Option Rights 
in 2 stages as follows:

1. Total Option Rights issued amounting to 153,846,000 series 
B shares for each stage at an ESOP/MSOP exercise price of 
Rp322.74 per share.

2. First and Second Stage Option Rights can be exercised to 
purchase the Company’s new Series B shares after a 1 (one) 
year waiting period. The Option Rights granted may be used 
in the Execution Period as of October 29, 2007 and ending 
after 30 trading days starting on May 13, 2013 for the First 
Phase. The Second Phase was set for October 29, 2008 and 
ending after 30 trading days starting on May 14, 2014. 

3. Shares distributed are derived from portfolio shares, and 
are not shares that have been issued or bought back by the 
Company. 

In 2020, the Company did not conduct ESOP and MSOP programs.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

301
ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

INFORMASI MATERIAL MENGENAI INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI, PENGGABUNGAN/
PELEBURAN USAHA, AKUISISI, RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL INVESTASI

Material Information Related to Investments, Expansions, Divestments, Mergers, 
Acquisitions, or Debt and Capital Restructuring

INFORMASI MATERIAL MENGENAI INVESTASI

WIKA tidak melakukan kegiatan investasi sepanjang tahun 2020.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI EKSPANSI
WIKA tidak melakukan kegiatan ekspansi sepanjang tahun 2020.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI DIVESTASI
WIKA tidak melakukan kegiatan divestasi sepanjang tahun 2020.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI PENGGABUNGAN/
PELEBURAN USAHA
WIKA tidak melakukan kegiatan penggabungan/peleburan 
usaha sepanjang tahun 2020.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI AKUISISI
WIKA tidak melakukan kegiatan akuisisi sepanjang tahun 2020.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI RESTRUKTURISASI 
UTANG/MODAL
Di tahun 2020, WIKA melakukan sejumlah kegiatan terkait 
restrukturisasi utang/modal, yaitu:
 • Perseroan memberikan SHL (Shareholder Loan) sebesar 

Rp645 miliar kepada Entitas Asosiasi PT Pilar Sinergi 
BUMN Indonesia yang rencananya akan direstrukturisasi 
menjadi penyertaan modal (debt equity swap) pada tahun 
berikutnya.

 • Perseroan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 2020 dengan jumlah pokok Obligasi sebesar 
Rp1.500.000.000.000 dan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 
I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 dengan total dana Sukuk 
sebesar Rp500.000.000.000.

MATERIAL INFORMATION RELATED TO INVESTMENTS

WIKA did not carry out any investment activities during 2020.

MATERIAL INFORMATION RELATED TO EXPANSIONS
WIKA did not carry out any expansion activities during 2020.

MATERIAL INFORMATION RELATED TO DIVESTMENTS
WIKA did not carry out any divestment activities during 2020.

MATERIAL INFORMATION RELATED TO MERGERS 

WIKA did not carry out any merger activities during 2020.

MATERIAL INFORMATION RELATED TO ACQUISITIONS
WIKA did not carry out any acquisition activities during 2020.

MATERIAL INFORMATION RELATED TO DEBT/CAPITAL 
RESTRUCTURING
In 2020, WIKA debt/capital restructuring activities, included:

 • The Company issued a SHL (Shareholder Loan) amounting 
to Rp645 billion to the Associated Entity PT Pilar Sinergi 
BUMN Indonesia, for restructuring its equity (debt equity 
swap) for the next year.

 • The Company issued Sustainable Bonds I Wijaya Karya Phase 
I Year 2020 with a principal amount of Rp1,500,000,000,000, 
and Sukuk Mudharabah I Wijaya Karya Phase I Year 2020 for 
a total Sukuk fund of Rp500,000,000,000.
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REALISASI PENGGUNAAN DANA 
HASIL PENAWARAN UMUM
Realization of Use of Public Offering Results

Dalam rangka memperkuat struktur modal, pada tahun 2016, 
WIKA melakukan penawaran umum untuk Penambahan Modal 
dengan Memberikan Hak Memesan  Efek Terlebih Dahulu I 
(“PMHMETD I”). Penawaran Umum Terbatas (PUT) kepada para 
pemegang saham lama, dengan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD) ini, telah memperoleh pernyataan efektif dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. S-631/D.04/2016 tanggal 3 
November 2016 atas Pernyataan Pendaftaran dalam melakukan 
Penawaran Umum Terbatas. Jumlah HMETD yang diterbitkan 
WIKA pada 25 November 2016 adalah sebanyak 2.820.726.372 
saham dengan harga nominal Rp100 per lembar dengan harga 
penawaran Rp2.180 per lembar. Setelah PUT, jumlah saham 
Perseroan yang dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia adalah 
sejumlah 8.969.951.372 lembar saham.

Dana  yang  diperoleh  Perseroan  dari  hasil  PMHMETD  I  ini  
(setelah  dikurangi  komisi,  biaya,  imbal  jasa  dan  beban-
beban emisi lainnya), akan digunakan dengan rincian sebagai 
berikut:
 • Sekitar 70,77%, digunakan  untuk  kebutuhan  belanja  modal 

guna  mendukung  proyek-proyek  infrastruktur prioritas 
Pemerintah, antara lain yakni kebutuhan investasi untuk 
pembangunan jalan tol, pembangkit listrik, water treatment 
plant, dan kawasan industri. Lebih  lanjut,  seluruh  
penggunaan  dana  dalam  rangka  kebutuhan  belanja  
modal  hasil  dari  PMHMETD  I  ini  akan  digunakan oleh 
Perseroan dalam bentuk penyertaan pada Special Purpose 
Vehicle (SPV);

 • Sekitar  29,23%  digunakan  untuk  kebutuhan modal  kerja  
guna  mengembangkan  usaha  di  bidang  infrastruktur  
antara  lain pembangkit listrik, jalan tol dan pengembangan 
kawasan.

Adapun pertimbangan Perseroan menggunakan dana dari hasil 
PMHMETD I untuk mendukung proyek-proyek infrastruktur 
Pemerintah adalah karena proyek-proyek yang  diusulkan 
oleh Perseroan adalah proyek-proyek strategis Pemerintah 
yang masuk dalam Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 
tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional, 
di mana Perseroan sebagai BUMN berperan sebagai agent of 
development.

To strengthen its capital structure, in 2016, WIKA conducted a 
public offering to increase its Capital by issuing Pre-emptive 
Rights I (“PMHMETD I”). The Limited Public Offering (PUT) to 
existing shareholders, with Pre-emptive Rights (HMETD), became 
effective based on the Financial Services Authority (OJK) No. 
S-631/D.04/2016 dated November 3, 2016 for the Registration 
Statement in conducting a Limited Public Offering. The number 
of Preemptive Rights issued by WIKA on November 25, 2016 was 
2,820,726,372 shares with a nominal price of Rp100 per share 
and an offering price of Rp2,180 per share. After the LPO, the 
total Company shares listed on the Indonesia Stock Exchange 
became 8,969,951,372 shares. 

The funds received by the Company from this PMHMETD I (after 
deducting commissions, fees, service fees and other emission 
charges), were to be used with the following details: 

 • Approximately 70.77%, for capital expenditure needed to 
support the Government's priority infrastructure projects, 
including investments for the construction of toll roads, 
power plants, water treatment plants and industrial estates. 
All PMHMETD I funds used for capital expenditure were used 
by the Company in participation with a Special Purpose 
Vehicle (SPV); 

 • Approximately 29.23%, for working capital needs to develop 
the infrastructure sector business, including power plants, 
toll roads and regional development. 

The Company's reason for using funds from the PMHMETD 
I proceeds were to support the Government infrastructure 
projects, as they included the Company’s proposed strategic 
Government projects, and were included in the 2016 Presidential 
Regulation No. 3 concerning Acceleration of Implementation of 
National Strategic Projects, where the Company as a SOE acts as 
an development agent.
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Berikut realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum 
sampai dengan akhir tahun 2020:

No

Jenis 
Penawaran 

Umum
Type of
Public 

Offering

Tanggal 
Efektif

Effective
Date

Nilai Realisasi Hasil Penawaran Umum
Realization of Public Offering Results

Rencana Penggunaan Dana 
Menurut Prospektus dan RUPSLB
Planned Use of Funds According to 

Prospectus and EGMS

Realisasi Penggunaan Dana
Realization of Use of Funds Sisa Dana Hasil 

Penawaran 
Umum

(Rp)
Remaining 

Funds
from Public 

Offering
(Rp)

Jumlah Hasil 
Penawaran 

Umum
(Rp)

Total Public 
Offering Results

 (Rp)

Biaya 
Penawaran 

Umum
(Rp)

Public Offering 
Fees
(Rp)

Hasil Bersih
(Rp)

Net Result
(Rp)

Belanja Modal
(Rp)

Capital 
Expenditure 

(Rp)

Modal Kerja
(Rp)

Working Capital
 (Rp)

Belanja Modal
(Rp)

Capital 
Expenditure 

(Rp)

Modal Kerja
(Rp)

Working Capital
(Rp)

1 PMHMETD 
I

3 
November 
2016
November 
3, 2016

6.149.183.490.960 41.004.522.564 6.108.178.968.396 2.956.556.575.934 3.151.622.392.462 2.405.476.575.934 3.012.506.380.884 `690.196.011.578

The realization of the public offering proceeds used until the 
end of 2020 are shown below:
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INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN 
AKUISISI, RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL INVESTASI
Material Information on Transactions Containing Conflicts of Interest and/or Transactions 
With Related Parties

KEBIJAKAN MEKANISME REVIEW ATAS TRANSAKSI DAN 
PEMENUHAN PERATURAN DAN KETENTUAN TERKAIT

Perseroan memiliki kebijakan mengenai transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan dan/atau transaksi 
dengan pihak berelasi. Transaksi material yang dilakukan 
harus diputuskan oleh Dewan Komisaris dan senantiasa 
memperhatikan prinsip kehati-hatian, serta telah memenuhi 
ketentuan maupun peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Di samping itu, transaksi material juga harus diputuskan 
oleh Dewan Komisaris secara Independen.

Selama tahun 2020, tidak terdapat pelanggaran atas peraturan 
perundang-undangan terkait dengan transaksi dengan pihak 
berelasi serta tidak terdapat transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan.

KEWAJARAN DAN ALASAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI

Seluruh transaksi yang dilakukan pada tahun 2020 dilakukan 
secara wajar (Arm’s Length) dan sesuai dengan persyaratan 
komersial normal. Kewajaran transaksi dengan pihak terkait 
atau mengandung benturan kepentingan telah dilakukan 
secara wajar sesuai peraturan perundang-undangan. Transaksi 
dilakukan atas dasar alasan kebutuhan Perseroan dan bebas 
dari konflik kepentingan.

Terkait dengan transaksi dengan pihak berelasi, Perseroan dan 
Entitas Anak melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
seperti yang didefinisikan dalam PSAK No. 7 “Pengungkapan 
Pihak-pihak Berelasi” dan Peraturan Bapepam dan LK No. 
KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang “Penyajian dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik”, yang didefinisikan antara lain:

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait 
dengan Grup (entitas pelapor):
1. Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi 

dengan entitas pelapor jika orang tersebut:
a. Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama 

entitas pelapor;
b. Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau
c. Merupakan personel manajemen kunci entitas pelapor 

atau entitas induk dari entitas pelapor.
2. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi 

salah satu hal berikut:
a. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari 

kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk, 
entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan 
entitas lain);

REVIEW MECHANISM POLICY FOR TRANSACTIONS 
AND FULFILLMENT OF RELATED REGULATIONS AND 
CONDITIONS 

The Company has a policy regarding transactions that contain 
conflict of interest and/or transactions with related parties. 
Material transactions are decided by the Board of Commissioners 
and are always carried out with due regard to the precautionary 
principle, and comply with the prevailing laws and regulations. 
In addition, the Board of Commissioners independently must 
also decide the material transactions. 

During 2020, there were no violations of the laws and regulations 
related to transactions with related parties and there were no 
transactions that contained a conflict of interest. 

FAIRNESS AND REASON FOR CONDUCTING THE 
TRANSACTIONS
All transactions made in 2020 were carried out fairly (Arm's 
Length) and conformed to normal commercial requirements. 
The fairness of transactions with related parties, or containing 
conflicts of interest, has been conducted fairly in accordance 
with the laws and regulations. Transactions were conducted 
based on the Company’s needs and were free from conflicts of 
interest.

For transactions with related parties, the Company and its 
Subsidiaries conduct transactions with related parties as defined 
in PSAK No. 7 “Related Parties Disclosure” and Bapepam-LK 
Regulation No. KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012 concerning 
"Presentation and Disclosure of Financial Statements of Issuers 
or Public Companies", where related parties are defined as 
follows: 

A related party is a person or entity that is related to the Group 
(the reporting entity):
1. A person or immediate family member who is related to the 

reporting entity if that person:
a. Has control or joint control of the reporting entity;

b. Has significant influence over the reporting entity; or
c. Has key management position of the reporting entity, or 

in the parent of the reporting entity.
2. An entity is related to the reporting entity if one of the 

following conditions is met:
a. The entity and the reporting entity are members of the 

same group (meaning that each parent, subsidiary, and 
fellow subsidiaries are related to the other entity);
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b. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura 
bersama dari entitas lain (atau entitas asosiasi atau 
ventura bersama yang merupakan anggota suatu 
kelompok usaha, yang mana entitas lain tersebut 
adalah anggotanya);

c. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari 
pihak ketiga yang sama;

d. Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga 
dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga;

e. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca 
kerja untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor 
atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika 
entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan 
program tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi 
dengan entitas pelapor;

f. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama 
oleh orang yang diidentifikasi dalam angka (1);

g. Orang yang diidentifikasi dalam angka (1) (a) memiliki 
pengaruh signifikan atas entitas atau personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari 
entitas); dan

h. Entitas, atau anggota dari kelompok yang mana 
entitas merupakan bagian dari kelompok tersebut, 
menyediakan jasa personel manajemen kunci kepada 
entitas pelapor atau kepada entitas induk dari entitas 
pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan pihak-pihak 
berelasi, baik dilakukan dengan kondisi dan persyaratan yang 
sama dengan pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada 
laporan keuangan konsolidasian.

NAMA DAN SIFAT HUBUNGAN BERELASI
Pihak-pihak berelasi adalah perusahaan dan perorangan yang 
mempunyai keterkaitan kepemilikan atau kepengurusan secara 
langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan. Tabel 
di bawah menunjukkan rincian pihak-pihak berelasi dengan 
Perseroan beserta sifat dari transaksi tersebut.

b. One entity is an associate or joint venture of the other 
entity (or an associate or joint venture of a member of a 
group where the other entity is a member);

c. Both entities are joint ventures of the same third party;

d. One entity is a joint venture of a third entity and the 
other entity is an associate of the third entity;

e. The entity is a post-employment benefit plan for 
employee benefits in one of the reporting entities, or 
an entity related to the reporting entity. If the reporting 
entity is the entity that administers the program, the 
sponsoring entity is also related to the reporting entity;

f. The entity that is controlled or jointly controlled by a 
person identified in (1);

g. The person identified in (1) (a) has significant influence 
over the entity or key management personnel of the 
entity (or a parent of the entity); and

h. The entity, or a member of a group to which the entity is 
part of the group, provides key management personnel 
services to the reporting entity, or to a parent of the 
reporting entity.

Significant transactions made with related parties, whether or 
not conducted under the same conditions and terms as the third 
parties, are disclosed in the consolidated financial statements. 

NAMES AND NATURE OF RELATED RELATIONSHIPS
Related parties are companies and individuals who have direct 
or indirect ownership or a management relationship with the 
Company. The table below shows the details of the Company’s 
related parties and the nature of those transactions. 
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NAMA HUBUNGAN BERELASI

Ikhtisar pihak-pihak yang berelasi dengan Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Nama Pihak Berelasi
Related Party

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Jenis Transaksi
Type of Transaction

PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran, Pinjaman Dana, Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke 
Pemberi Kerja, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi, Penjualan
Checking Account, Fund Loan, Retention Receivables, Gross Amount due 
from Customers - Net, Construction Work in Process, Sales

PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran, Pinjaman Dana, Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke 
Pemberi Kerja
Checking Account, Fund Loan, Retention Receivables, Gross Amount due 
from Customers - Net

PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran, Pinjaman Dana
Checking Account, Fund Loan

PT Bank Syariah Mandiri Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran, Pinjaman Dana
Checking Account, Fund Loan

PT Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran, Pinjaman Dana
Checking Account, Fund Loan

PT Bank BRI Syariah Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran
Checking Account

PT Bank BNI Syariah Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Rekening Koran
Checking Account

Koperasi Karyawan PT 
Wijaya Karya

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Deposito, Utang Usaha, Piutang Lain-lain
Deposits, Accounts Payable, Other Receivables

PT Makassar Coastal City Entitas Asosiasi
Associated Entity

Piutang Usaha, Piutang Lain-lain, Penjualan
Trade Account Receivables, Other Receivables, Sales

PT Jakarta River City Entitas Asosiasi
Associated Entity

Piutang Usaha, Piutang Lain-lain, Penjualan
Trade Account Receivables, Other Receivables, Sales

PT Perusahaan Listrik 
Negara (Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 
Penjualan, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Gross Amount due 
from Customers – Net, Sales, Construction Work in Process

KSO Angkasa Pura 
Property - WR

Kerja Sama Operasi
Join Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Aneka Tambang 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

KSO HK - Aston Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Indah Karya (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Trade Account Receivables, Gross Amount due from Customers – Net, 
Sales

PT Pengembangan 
Pariwisata Indonesia
(Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Sales

PT Kurnia Realty Jaya Entitas Asosiasi
Associated Entity

Piutang Usaha, Penjualan, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja
Trade Account Receivables, Sales, Gross Amount due from Customers – 
Net

NAMES OF RELATED PARTIES 
A summary of the Company’s related parties is as follows:
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Nama Pihak Berelasi
Related Party

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Jenis Transaksi
Type of Transaction

PT Pembangunan 
Perumahan (Persero)
Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja
Trade Account Receivables, Sales, Gross Amount due from Customers – 
Net

PT Hutama Karya 
(Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi,Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 
Penjualan, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Gross Amount due 
from Customers – Net, Sales, Construction Work in Process

PT Waskita Beton Precast 
Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

KSO WIKA - Ragam Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

KSO WASKITA-GORIP Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja
Trade Account Receivables, Sales, Gross Amount due from Customers – 
Net

PT Boma Bisma Indra 
(Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Patra Jasa Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi, Penjualan
Trade Account Receivables, Construction Work in Process

KSO WIKA - HK Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Sales

PT Pertamina (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan, Tagihan Bruto ke Pemberi 
Kerja, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Sales, Gross Amount 
due from Customers – Net, Construction Work in Process

KSO WIKA-Lestari Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Hutama Karya 
Infrastruktur

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales,

KSO WIKA - Bahagia 
Bangunnusa

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Jasamarga Balikpapan 
Samarinda

Entitas Asosiasi
Associated Entity

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan,Tagihan Bruto ke Pemberi 
Kerja
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Sales, Gross Amount 
due from Customers – Net

PT Nindya Karya (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Adhi Karya (Persero) 
Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Pelabuhan Indonesia Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Sales

KSO PT WIKA Gedung - 
Mutiara Masyur

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Pupuk Sriwidjaja 
Palembang

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi, 
Penjualan
Receivables, Retention Receivables, Construction Work in Process, Sales, 
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Nama Pihak Berelasi
Related Party

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Jenis Transaksi
Type of Transaction

KSO MCC-WIKA-NINDYA-
WASKITA

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

KSO CRBC - WIKA - PP Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Istaka Karya (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Pelindo III (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan, Tagihan Bruto ke Pemberi 
Kerja, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi
Trade Account Receivables, Retention Receivables, Sales, Gross Amount 
due from Customers – Net, Construction Work in Process

PT Pelabuhan Indonesia 
IV (Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

KSO WIKA BETON - 
EMRAIL

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Utang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Trade Payables, Sales

PT Pindad Enginerring Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Usaha, Utang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Trade Payables, Sales

KSO WIKA - Abdi Mulia Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Usaha, Penjualan
Trade Account Receivables, Sales

PT Jasa Marga (Persero) 
Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Retensi
Retention Receivables

PT Transmarga Jatim 
Pasuruan

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan dalam Proses 
Konstruksi, Penjualan
Retention Receivables, Gross Amount due from Customers – Net, 
Construction Work in Process, Sales

PT Kereta Api Indonesia 
(Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Retensi
Retention Receivables

PT Bukit Asam (Persero) 
Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan dalam Proses 
Konstruksi
Retention Receivables, Gross Amount due from Customers – Net, 
Construction Work in Process

KSO Perumas - Propernas Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Retensi
Retention Receivables

PT Angkasa Pura II 
(Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Retensi,Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Retention Receivables, Gross Amount due from Customers – Net, Sales

PT Yodya Karya (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Retention Receivables, Other Receivable, Gross Amount due from 
Customers – Net, Sales

KSO PT WIKA Gedung - 
Mahoni Citra
Persada

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Retensi, Piutang Lain-lain, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 
Penjualan
Retention Receivables, Other Receivable, Gross Amount due from 
Customers – Net, Sales

PT Kereta Cepat 
Indonesia China (KCIC)

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Retensi, Piutang Lain-lain, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 
Penjualan
Retention Receivables, Other Receivable, Gross Amount due from 
Customers – Net, Sales

PT Kereta Cepat 
Indonesia China (KCIC)

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pendapatan
Retention Receivables, Gross Amount due from Customers – Net, Sales
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Nama Pihak Berelasi
Related Party

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Jenis Transaksi
Type of Transaction

PT Jasamarga Surabaya 
Mojokerto

Entitas Asosiasi
Associated Entity

Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja
Retention Receivables, Gross Amount due from Customers – Net

PT Citra Marga Lintas 
Jabar

Entitas Asosiasi
Associated Entity

Piutang Retensi, Piutang Lain-lain
Retention Receivables, Other Receivables

PT Marga Kunciran 
Cengkareng

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi, 
Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Construction Work in Process, 
Sales

PT Semen Padang 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan dalam Proses Konstruksi, 
Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Construction Work in Process, 
Sales

WIKA - Rudy Jaya KSO Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

KSU WIKA - Balai Pustaka Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Piutang Lain-lain, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Other Receivables, Sales

PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

Koperasi WIKA Gedung Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

KSO PT WIKA Gedung - 
Mutiara Mashyur

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

PT Aneka Tambang 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan, Pekerjaan dalam Proses 
Konstruksi
Gross Amount due from Customers – Net, Sales, Construction Work in 
Process

Koperasi Jasa Marga 
Indonesia

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

PT Citramarga Lintas 
Jabar

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

WIKON - Bukaka Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

PT Pelindo I (Persero) Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan
Gross Amount due from Customers – Net, Sales

PT Krakatau Steel 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Utang Usaha
Trade Payables

PT Semen Tonasa 
Indonesia (Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Utang Usaha
Trade Payables

PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Utang Usaha
Trade Payables

PT Krakatau Wajatama 
Osaka Steel

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Utang Usaha
Trade Payables

Koperasi Karyawan Beton 
Makmur Wijaya

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Utang Usaha
Trade Payables

PT Pilar Sinergi BUMN 
Indonesia

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Lain-lain
Other Receivables

PT Wijaya Karunia 
Realtindo

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Lain-lain
Other Receivables
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Nama Pihak Berelasi
Related Party

Sifat Pihak Berelasi
Nature of Relationship

Jenis Transaksi
Type of Transaction

Lembaga Manajemen 
Aset Negara

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Lain-lain
Other Receivables

Koperasi Tamansari Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Piutang Lain-lain
Other Receivables

PT High Speed Railway 
Contractor

Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Lain-lain
Other Receivables

KSO WIKA - Indulexso Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Lain-lain
Other Receivables

KSO Tokyu - WIKA Kerja Sama Operasi
Joint Operations

Piutang Lain-lain
Other Receivables

PT Perkebunan 
Nusantara V (Persero)

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Pekerjaan dalam Proses Konstruksi
Construction Work in Process

Balai Pelaksanaan Jalan 
Nasional XI Provinsi 
Sulawesi Utara

Kepemilikan Sama Terikat
Ownership is Equally Bound

Pekerjaan dalam Proses Konstruksi
Construction Work in Process

SIFAT PIHAK BERELASI
Sifat hubungan dengan pihak-pihak yang berelasi adalah 
sebagai berikut:
1. Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Keuangan adalah pemegang saham utama Perseroan.
2. Seluruh entitas yang dimiliki dan dikendalikan oleh 

Kementerian Keuangan Pemerintah Republik Indonesia 
serta entitas di mana Kementerian Keuangan Pemerintah 
Republik Indonesia memiliki pengaruh signifikan: Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN).

3. Pihak berelasi yang pemegang saham utamanya sama 
dengan Grup.

4. Entitas yang merupakan perusahaan asosiasi dari Grup.
5. Entitas yang merupakan ventura bersama dari Grup.
6. Manajemen kunci yang meliputi anggota dewan Komisaris 

dan Direksi Perseroan.
7. Dana Pensiun Wijaya Karya adalah entitas yang didirikan 

oleh Perseroan untuk mengelola program manfaat imbalan 
dan iuran pasti Perseroan.

NATURE OF RELATED PARTIES

The nature of relationships with related parties is as follows:

1. The Government of the Republic of Indonesia through the 
Ministry of Finance is the Company’s main shareholder.

2. All entities owned and controlled by the Government of the 
Republic of Indonesia Ministry of Finance and entities where 
the Ministry of Finance has a significant influence: State-
Owned Enterprises (SOEs).

3. Related parties whose principal shareholders are the same 
as the Group.

4. Entities that are associated companies of the Group.
5. Entities that are joint ventures of the Group.
6. Key management including members of the Company's 

Board of Commissioners and Directors.
7. Wijaya Karya Pension Fund is an entity established by the 

Company to manage the Company's defined benefits and 
contribution programs.
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REALISASI TRANSAKSI PIHAK BERELASI

Jenis Transaksi
Type of Transaction

2020 2019

Saldo (Rp-juta)
Balance 

(RP-million)

Persentase 
terhadap Aset

Percentage of Assets
(%)

Saldo (Rp-juta)
Balance 

(RP-million)

Persentase terhadap 
Aset

Percentage of Assets
(%)

Bank
Banks 12.917.355 18,96 9.011.145 14,51

Piutang Usaha
Trade Account Receivables 554.448 0,81 2.207.341 3,54

Piutang Retensi
Retention Receivables 803.182 1,17 799.493 1,29

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja
Gross Amount due from Customers - Net 2.325.785 3,40 4.138.491 6,68

Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi
Construction Work in Process 4.171.394 6,40 5.190.915 8,40

Piutang Lain-lain
Other Receivables 5.732.040 8,43 5.321.307 8,57

Investasi pada Entitas Asosiasi
Investments in Associated Entities 1.709.108 2,51 1.257.123 2,02

Entitas pada Ventura Bersama
Investments in Joint Ventures 4.622.540 6,79 3.761.023 6,06

Jenis Transaksi
Type of Transaction

2020 2019

Saldo (Rp-juta)
Balance 

(RP-million)

Persentase terhadap 
Liabilitas/Pendapatan yang 

Terkait
Percentage of Total Related 

Labilities / Revenue
(%)

Saldo (Rp-juta)
Balance 

(RP-million)

Persentase terhadap Liabilitas/
Pendapatan yang Terkait

Percentage of Total Related 
Labilities / Revenue

(%)

Pinjaman Jangka Pendek
Short-Term Loans 6.577.119 12,79 1.220.565 2,85

Pinjaman Jangka Panjang
Long-Term Loans 1.165.582 2,27 1.363.421 3,18

Utang Usaha
Trade Payables 246.707 0,05 130.213 0,05

Pendapatan
Revenue 5.399.234 32,65 11.344.271 39,31

REALIZATION OF RELATED PARTY TRANSACTIONS
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(Pemenuhan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 
Indonesia No. 42/POJK.04/2020).

Pelaksanaan Transaksi Afiliasi yang dilakukan Perseroan 
di tahun 2020 telah sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia  
No. 42/POJK.04/2020. Adapun kegiatan Transaksi Afiliasi 
Perseroan di tahun 2020 adalah sebagai berikut:

No Jenis Transaksi Afiliasi
Types of Affiliated Transactions

Pihak yang Bertransaksi
Transacting Parties

Sifat Hubungan Afiliasi
Nature of Affiliation 

Relationships

Nilai Transaksi
Transaction Value

(Rp)

1

Transaksi Afiliasi dalam rangka Rencana 
Transaksi Penambahan Pinjaman Pemegang 
Saham kepada PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 
oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
Affiliated Transaction as part of the Transaction 
Plan for Additional Shareholder Loans to PT 
Pilar Sinergi BUMN Indonesia by PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk

PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk dan  
PT Pilar Sinergi BUMN 
Indonesia
PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk and PT Pilar Sinergi 
BUMN Indonesia

Hubungan Afiliasi dari Segi 
Kepemilikan
Affiliated Relationship 
through Ownership

645.830.995.516

2

Transaksi Afiliasi dalam rangka Rencana 
Transaksi Pemberian Pinjaman Pemegang 
Saham kepada PT Wijaya Karya Serang 
Panimbang oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
Affiliated Transaction as part of the 
Shareholder Loan Transactions Plan to Pt 
Wijaya Karya Serang Panimbang by PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk

PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk dan  
PT Wijaya Karya Serang 
Panimbang
PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk and PT Wijaya Karya 
Serang Panimbang

 • Hubungan Afiliasi dari 
Segi Kepemilikan

 • Hubungan Afiliasi dari 
Segi Kepengurusan

 • Affiliated Relationship 
through Ownership 

 • Affiliate Relationship 
through Management

2.347.269.083.084

3

Transaksi Afiliasi dalam rangka Rencana 
Transaksi Penambahan Setoran Modal kepada 
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi oleh PT 
WIjaya Karya (Persero) Tbk
Affiliated Transaction for the Proposed 
Additional Paid-in Capital to PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi by PT WIjaya Karya 
(Persero) Tbk

PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk dan PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi
PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk and PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi

 • Hubungan Afiliasi dari 
Segi Kepemilikan

 • Hubungan Afiliasi dari 
Segi Kepengurusan

 • Affiliated Relationship 
through Ownership 

 • Affiliate Relationship 
through Management

95.000.000.000

(Fulfillment of the Regulation of Financial Services Authority of 
the Republic of Indonesia No. 42/POJK.04/2020).

In 2020, the Company conducted Affiliated Transaction activities 
as regulated by the Financial Services Authority Regulation 
(POJK) No. 42/POJK.04/2020. The Company's Affiliated Transaction 
activities in 2020 were as follows:

INFORMASI MENGENAI TRANSAKSI AFILIASI
INFORMATION RELATED TO AFFILIATED TRANSACTIONS 
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(Pemenuhan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 
Indonesia No. 17/POJK.04/2020).

Pelaksanaan Transaksi Material yang dilakukan Perseroan 
di tahun 2020 telah sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia  
No. 17/POJK.04/2020. Adapun kegiatan Transaksi Material 
Perseroan di tahun 2020 adalah sebagai berikut:

No Objek Transaksi
Transaction Object

Pihak yang 
Bertransaksi
Transacting 

Parties

Nilai Transaksi (Rp)
Transaction Value (Rp)

Tindak Lanjut
Follow-up

1

Transaksi Material dalam 
rangka Penerbitan Obligasi 
Berkelanjutan I dan Sukuk 
Mudharabah Berkelanjutan 
I oleh PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk
Material Transaction 
for the Issuance of 
Sustainable Bonds I and 
Sukuk Mudharabah I by PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk 5.000.000.000.000

Perseroan telah menerbitkan Obligasi Berkelanjutan 
I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 dengan jumlah 
pokok Obligasi sebesar Rp1.500.000.000.000 dan 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 2020 dengan total dana Sukuk sebesar 
Rp500.000.000.000
The Company issued Sustainable Bonds I Wijaya 
Karya Phase I Year 2020 with a principal amount of 
Rp1,500,000,000,000 and Sukuk Mudharabah I Wijaya 
Karya Phase I Year 2020 with a total Sukuk fund of 
Rp500,000,000,000

(Fulfillment of the Regulation of Financial Services Authority of 
the Republic of Indonesia No. 17/POJK.04/2020).

The Company’s Material Transactions in 2020 were in compliance 
with the provisions stipulated in POJK No. 17/POJK.04/2020. The 
Company's Material Transactions in 2020 were as follows:

INFORMASI MENGENAI TRANSAKSI MATERIAL
INFORMATION RELATED TO MATERIAL TRANSACTIONS
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PEMENUHAN PERATURAN DAN KETENTUAN TERKAIT PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN TERHADAP PERUSAHAAN PADA TAHUN BUKU TERAKHIR
Fulfillment of Regulations and Provisions Related to Changes of Legislation on the 
Company in the Last Fiscal Year

Perubahan 
Perundang-
undangan
Changes in 
Legislation

Perihal
Subject

Dampaknya Terhadap Perseroan
Impact on the Company

Pernyataan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
(“PSAK”) 71
Statement 
of Financial 
Accounting 
Standards 
(“PSAK”) 71

 • PSAK 71 memberi panduan tentang pengakuan dan 
pengukuran instrumen keuangan. Standar yang mengacu 
kepada International Financial Reporting Standard (IFRS) 9 
ini akan menggantikan PSAK 55 yang sebelumnya berlaku;

 • Selain soal klasifikasi aset keuangan, salah satu poin 
penting PSAK 71 adalah soal pencadangan atas penurunan 
nilai aset keuangan yang berupa piutang, pinjaman atau 
kredit. Standar baru ini mengubah secara mendasar 
metode penghitungan dan penyediaan cadangan untuk 
kerugian akibat pinjaman atau tagihan yang tak tertagih. 
Jika berdasarkan PSAK 55, kewajiban pencadangan baru 
muncul setelah terjadi peristiwa yang mengakibatkan 
risiko gagal bayar (incurred loss), PSAK 71 memandatkan 
Perseroan menyediakan pencadangan sejak awal periode 
kredit. Kini, dasar pencadangan adalah ekspektasi 
kerugian kredit (expected credit loss) di masa mendatang 
berdasarkan berbagai faktor, termasuk di dalamnya 
proyeksi ekonomi di masa mendatang.

 • PSAK 71 provides guidance on the recognition and 
measurement of financial instruments. This standard 
refers to the International Financial Reporting Standard 
(IFRS) 9 and will replace PSAK 55 which was previously in 
effect; 

 • As well as the question of classification of financial assets, 
one of the important points of PSAK 71 is the matter 
of provision for impairment of financial assets in the 
form of receivables, loans or credits. This new standard 
fundamentally changes the method of calculating and 
providing reserves for losses due to loans or uncollectible 
receivables. If based on PSAK 55, a new provisioning 
obligation arises after an event that results in the risk of 
default (incurred loss), PSAK 71 mandates the Company 
provide provisions from the start of the credit period. Now, 
the basis for provision is the expected future losses based 
on different factors, including future economic projections.

 • Perseroan harus menyediakan cadangan 
kerugian atas penurunan nilai kredit (CKPN) 
untuk semua kategori kredit atau pinjaman, 
baik itu yang berstatus lancar (performing), 
ragu-ragu (underperforming), maupun 
macet (non-performing). Untuk kredit lancar, 
misalnya Perseroan harus menyediakan CKPN 
berdasarkan ekspektasi kerugian kredit dalam 
12 bulan mendatang;

 • Perseroan mesti menyediakan nilai 
pencadangan atas kredit atau piutang 
tak tertagih lebih besar dibandingkan 
sebelumnya.

 • The Company must provide allowances for 
loan impairment losses (CKPN) for all credit 
or loan categories, whether it is current, 
underperforming or non-performing. For 
current credit, for example, the Company must 
provide CKPN based on expectations of credit 
losses in the next 12 months; 

 • The Company must now provide a larger 
allowance for uncollectible loans or 
receivables than before.
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Perubahan 
Perundang-
undangan
Changes in 
Legislation

Perihal
Subject

Dampaknya Terhadap Perseroan
Impact on the Company

Pernyataan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
(“PSAK”) 72
Statement 
of Financial 
Accounting 
Standards 
(“PSAK”) 72

 • PSAK 72 merupakan PSAK sapu jagad karena mengganti 
banyak standar sebelumnya. Beberapa standar yang 
dicabut dengan terbitnya PSAK 72 adalah PSAK 34 tentang 
Kontrak Konstruksi, PSAK 44 tentang Akuntansi Aktivitas 
Pengembangan Real Estat, PSAK 32 tentang Pendapatan, 
ISAK 10 tentang Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21 
tentang Perjanjian Konstruksi Real Estate, serta ISAK 27 
tentang Pengalihan Aset dari Pelanggan;

 • PSAK 72 mengubah cara pengakuan pendapatan kontrak 
yang tadinya rigid (rule based) menjadi berbasis prinsip 
(principle based). PSAK 72 menekankan pada performance 
obligation, di mana pendapatan baru dapat diakui setelah 
semua kewajiban kontrak untuk mengalihkan barang dan 
jasa terselesaikan. Pengakuan pendapatan yang paling 
signifikan terdapat pada pengakuan pendapatan real estat 
karena pengakuan pendapatan bukan lagi berdasarkan 
besaran uang muka yang sudah diterima maupun sebesar 
progres yang telah diselesaikan;

 • Berdasarkan standar baru ini, pengakuan pendapatan 
bisa dilakukan secara bertahap sepanjang umur kontrak 
(over the time) atau pada titik tertentu (at a point of 
time). Namun, pengakuan pendapatan bertahap tidak bisa 
diterapkan kepada sembarang kontrak. Ada syarat-syarat 
terkait konsumsi manfaat oleh pelanggan, peningkatan 
nilai aset di sisi pelanggan, serta kesepakatan tahap 
pembayaran kontrak.  Jika suatu kontrak tidak memenuhi 
syarat-syarat tersebut, pendapatan kontrak itu baru bisa 
diakui saat terjadi penyerahan aset (at a point of time).

 • PSAK 72 is a PSAK that replaces many of the previous 
standards. Several standards were revoked with the 
issuance of PSAK 72 including PSAK 34 concerning 
Construction Contracts, PSAK 44 concerning Accounting 
for Real Estate Development Activities, PSAK 32 concerning 
Revenue, ISAK 10 concerning Customer Loyalty Programs, 
ISAK 21 concerning Real Estate Construction Agreements, 
and ISAK 27 concerning Transfer of Assets from Customers; 

 • PSAK 72 changes the way contract revenue is recognized 
from the previous rule based method to a principle 
based method. PSAK 72 emphasizes the performance 
obligation, where revenue can only be recognized after 
all contractual obligations to transfer goods and services 
are completed. The most significant revenue recognition 
is in the recognition of real estate income, where revenue 
recognition is no longer based on the amount of advances 
received or the amount of progress completed; 

 • Based on this new standard, revenue recognition can 
be made gradually over the time of the contract or at 
a point of time. However, the recognition of gradual 
income cannot be applied to just any contract. There 
are conditions related to the consumption of benefits 
by customers, an increase in the value of assets on the 
customer side, and agreement on the contract payment 
stages. If a contract does not meet these conditions, 
contract revenue can only be recognized when the asset is 
delivered (at a point of time).

 • Pada awal penerapan PSAK 72 Semua 
pengakuan penjualan Perseroan yang tidak 
bisa diakui dengan penerapan PSAK 72 
akan dikoreksi sehingga mempengaruhi 
laba yang sudah dicatat tahun-tahun 
sebelumnya (retained earning (“R/E”). Hal 
ini menyebabkan terjadi penurunan R/E, 
penurunan piutang, penambahan persediaan 
dan penambahan uang muka diterima dari 
pelanggan;

 • Mempengaruhi pencatatan akuntansi ke 
depannya di mana pencatatan penjualan 
akan dibukukan setelah semua kewajiban 
kontrak untuk mengalihkan barang dan jasa 
terselesaikan, sehingga pola pencatatan 
penjualan akan berbeda dari tahun sebelum 
penerapan PSAK 72 (berdampak pada 
pencatatan laba);

 • Pada pengakuan pendapatan real estat tidak 
dapat menerapkan pengakuan pendapatan 
secara bertahap sepanjang umur kontrak 
(over the time) karena tidak memenuhi 
syarat–syarat pengakuan sehingga pengakuan 
pendapatan baru dapat dilakukan saat 
pembayaran konsumen mencapai 100% dari 
harga bruto atau sudah akad kredit dengan 
bank dan telah beralihnya risiko dan/atau 
manfaat kepada konsumen yang ditandai 
dengan Berita Acara Serah Terima (BAST).

 • At the start of applying PSAK 72, all Company 
sales not recognized by PSAK 72 will be 
corrected and this will affect retained 
earnings (“R E”). This decrease in R/E, will 
result in a decrease in receivables, additional 
inventories and additional advances received 
from customers;

 • Affecting the future accounting records where 
sales will be recorded after all contractual 
obligations to transfer goods and services 
have been completed, so that the sales 
pattern will be different from the year prior to 
implementing PSAK 72 (impact on recording 
profits);

 • Real estate revenue recognition cannot 
implement a staged revenue recognition over 
the time of a contract, as it does not meet 
the recognition requirements meaning that 
recognition of new revenue can be made until 
consumer payments reach 100% of the gross 
price or there is a loan agreement with a bank 
and the transfer of risk and/or benefit to 
consumer, as recorded in a Handover Report 
(BAST).
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Perubahan 
Perundang-
undangan
Changes in 
Legislation

Perihal
Subject

Dampaknya Terhadap Perseroan
Impact on the Company

Pernyataan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
(“PSAK”) 73
Statement 
Standard 
Accounting 
Finance 
(“PSAK”) 73

PSAK 73 mengharuskan lessee menyajikan aset sewa hak 
guna (right-of-use asset), liabilitas sewa, beban bunga 
liabilitas sewa dan biaya penyusutan secara terpisah dalam 
laporan keuangan.
PSAK 73 requires lessees to present right-of-use assets, 
lease liabilities, interest expenses and lease liabilities and 
depreciation expense separately in the financial statements. 

Tidak berdampak signifikan terhadap Perseroan.
This does not have a significant impact on the 
Company.
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PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN 
DAMPAKNYA TERHADAP PERUSAHAAN

Changes In Accounting Policies And Their Impact On The Company

Berikut adalah perubahan atas standar dan interpretasi standar 
yang telah diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
- Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) dan berlaku efektif untuk 
tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020, 
serta penjelasan dampak atau pengaruh perubahan standar 
dan interpretasi standar tersebut terhadap laporan keuangan 
Perseroan.

Penerapan Standar Baru
New Standards Adoption

Alasan Perubahan
Reason for Change

Dampaknya terhadap Laporan Keuangan Perseroan
Impact on the Company’s Financial Statements 

PSAK 71

Kewajiban implementasi PSAK dalam 
penyajian laporan keuangan
PSAK implementation obligation 
in the presentation of financial 
statements 

Cadangan kerugian penurunan nilai yang dibuku lebih besar, 
sehingga berdampak pada laba Perseroan
The allowance for impairment losses recorded will be 
greater, and will impact the Company’s profits

PSAK 72

Kewajiban implementasi PSAK dalam 
penyajian laporan keuangan
PSAK implementation obligation 
in the presentation of financial 
statements 

Penurunan atas penjualan dan meningkatnya persediaan 
pada segmen realti dan properti
A decrease in sales and increase in inventories will occur in 
the realty and property segment 

PSAK 73

Kewajiban implementasi PSAK dalam 
penyajian laporan keuangan
PSAK implementation obligation 
in the presentation of financial 
statements 

Tidak berdampak signifikan terhadap Perseroan
This does not have a significant impact on the Company 

The following changes to standards and standard interpretations 
were issued by the Financial Accounting Standards Board - 
Indonesian Institute of Accountants (DSAK-IAI) and became 
effective for the fiscal year starting on or after January 1, 2020, 
and include an explanation of the impact or effect of the changes 
and interpretations on the Company’s financial statements.
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INFORMASI KELANGSUNGAN USAHA
Business Continuity Information

HAL-HAL YANG BERPOTENSI BERPENGARUH SIGNIFIKAN 
TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA

Di tahun 2020 terjadi Pandemi COVID-19 yang mengakibatkan 
adanya pembatasan kegiatan operasional serta berkurangnya 
proyek baru yang ditawarkan. Hal tersebut berdampak pada 
penurunan kinerja yang signifikan bagi Perseroan. Namun 
dengan memaksimalkan segala sumber daya yang dimiliki, 
Perseroan mampu mempertahankan kinerja yang positif di 
tengah segala keterbatasan yang ada.

ASSESSMENT MANAJEMEN ATAS HAL-HAL YANG 
BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN 
USAHA
Sebagai bagian dari upaya mitigasi atas risiko yang mungkin 
dihadapi, Perseroan telah menetapkan sistem manajemen 
risiko yang baik. Perseroan telah menetapkan sejumlah risiko 
utama beserta upaya mitigasinya. Berdasarkan hasil evaluasi 
manajemen risiko, diketahui bahwa tingkat kematangan 
penerapan manajemen risiko Perseroan berada di level 4.00.

Di samping itu, manajemen juga secara rutin melakukan evaluasi 
dan assessment terkait hal-hal yang berpengaruh signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan. Evaluasi antara lain 
dilakukan melalui analisis SWOT yang yang terdiri dari Kekuatan 
(Strength) dan Kelemahan (Weakness) di mana analisis ini 
melihat faktor internal, beserta mengidentifikasi faktor secara 
eksternal melalui Kesempatan (Opportunity) dan Ancaman 
(Threat) yang bertujuan sebagai asumsi dasar kelangsungan 
bisnis Perseroan dalam menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis. Hasil analisis SWOT 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hal-hal yang berpengaruh 
signifikan terhadap kelangsungan usaha.

ASUMSI YANG DIGUNAKAN MANAJEMEN DALAM 
MELAKUKAN ASSESSMENT
Dalam melaksanakan penilaian atas kemampuan Perseroan 
untuk melanjutkan kelangsungan usaha di masa yang akan 
datang, digunakan beberapa asumsi dan pertimbangan. Asumsi 
dan pertimbangan tersebut, antara lain analisis SWOT, kinerja 
keuangan, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, permasalahan 
internal dan perkara hukum yang dihadapi, serta kondisi 
ekonomi mikro dan makro pada saat ini dan masa yang akan 
datang.

POTENTIAL MATTERS THAT HAVE A SIGNIFICANT EFFECT 
ON BUSINESS CONTINUITY

In 2020, the Covid-19 Pandemic occurred and resulted in 
restrictions on operational activities and fewer new projects 
being offered.  This has an impact on a significant decrease 
in the Company’s performance.  However, by maximizing all 
available resources, the Company was able to maintain a 
positive performance amid all the limitations.

MANAGEMENT'S ASSESSMENT OF MATTERS THAT 
SIGNIFICANT INFLUENCE BUSINESS CONTINUITY 

As part of mitigating the risks that may be faced, the Company 
has established a sound risk management system. The Company 
has determined a number of major risks and their mitigation 
efforts. Based on the results of risk management evaluation, it is 
known that the maturity level of the Company's risk management 
implementation is at the 4,00. 

In addition, management also regularly conducts evaluations 
and assessments related to matters that may have a significant 
impact on the Company's business continuity. The evaluation is 
conducted using a SWOT analysis consisting of Strengths and 
Weaknesses that look at the internal factors, while Opportunity 
and Threat identify the external factors, as a basic assumption 
of the Company’s business continuity in facing significant 
negative influences from changing business conditions. The 
SWOT analysis results show that there are no areas that could 
have a significant effect on business continuity.

ASSUMPTIONS USED BY MANAGEMENT IN CONDUCTING 
THE ASSESSMENT 
In carrying out the Company's business continuity assessment, 
several assumptions and considerations were used. These 
assumptions and considerations include a SWOT analysis, 
financial performance, liquidity, solvency, profitability, internal 
problems, and legal cases faced, as well as current and future 
micro and macro economic conditions.
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TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN
Company Health Level

Realisasi tingkat kesehatan Perseroan tahun 2020  
perhitungannya berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara No. 100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 adalah 
sebagai berikut:

No Uraian
Description

Bobot Realisasi
Weighting Realization

Realisasi 2020
Realization 2020

Realisasi 2019
Realization 2019

A Aspek Keuangan
Financial Aspect

1
Imbalan Kepada Pemegang Saham  
(Return on Equity) - %
Return on Equity/ROE - %

20,00 7,00 20,00

2 Imbalan Investasi (Return on Investment) - %
Return on Investment/ROI - % 15,00 4,00 6,00

3 Rasio Kas (Cash Ratio) - %
Cash Ratio - % 5,00 4,00 4,00

4 Rasio Lancar (Current Ratio) - %
Current Ratio - % 5,00 3,00 5,00

5 Periode Koleksi (Collection Period) - Hari
Collection Period - Days 5,00 5,00 5,00

6 Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) - Hari
Inventory Turnover – Days 5,00 5,00 5,00

7 Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over) - %
Total Asset Turnover - % 5,00 5,00 3,50

8
Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 
(Shareholder’s Equity) - %
Shareholder’s Equity - %

10 7,25 7,25

Sub Total Aspek Keuangan
Sub Total Financial Aspect 70,00 40,25 55,75

B Aspek Operasional
Operational Aspect

1 Inovasi
Innovations 5,00 5,00 4,00

2 Customer Satisfaction Index 5,00 5,00 5,00

3 Productivity on Sales/HC Capability Index 5,00 5,00 4,00

Sub Total Aspek Operasional
Sub Total Operational Aspect 15,00 15,00 13,00

The Company's soundness level in 2020 was calculated based 
on the Minister for SOEs Decree No. 100/MBU/2002 dated June 
4, 2002, as follows:
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No Uraian
Description

Bobot Realisasi
Weighting Realization

Realisasi 2020
Realization 2020

Realisasi 2019
Realization 2019

C Aspek Administrasi
Administration Aspect

1 Laporan Audit
Audit Report 3,00 3,00 3,00

2 Rancangan RKAP
RKAP 3,00 3,00 3,00

3 Laporan Periodik
Periodic Reports 3,00 3,00 3,00

4

Kinerja PKBL
1. Efektivitas penyaluran dana
2. Kolektibilitas penyaluran pinjaman
PKBL Performance
1. Effectiveness of Fund Disbursements
2. Collectability of Loan Disbursements

3,00
3,00

3,00
3,00

3,00
3,00

Sub Total Aspek Administrasi
Sub Total Administration Aspect 15,00 15,00 15,00

Total Skor
Total Score 100,00 70,25 83,75

Tingkat Kesehatan
Soundness Level

SEHAT “A”
HEALTHY “A”

SEHAT “AA”
HEALTHY “AA”

Secara keseluruhan realisasi skor tingkat kesehatan Perseroan 
pada tahun 2020 adalah sebesar 70,25 dengan kualifikasi SEHAT 
“A”.

The Company's overall soundness level score in 2020 was 70.25 
with a HEALTH “A” qualification.
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KINERJA ENTITAS ANAK
Performance Of Subsidiaries

Sampai dengan tahun 2020, Perseroan telah memiliki 7 (tujuh) 
Entitas Anak. Penjelasan mengenai Entitas Anak disajikan dalam 
bagian ProfIl dalam Laporan Tahunan ini. Perseroan hanya 
menyajikan kinerja Entitas Anak yang telah melakukan Initial 
Public Offering (IPO), adapun kinerja entitas anak tersebut 
disajikan sebagai berikut:

PT WIJAYA KARYA BETON TBK

Laporan Posisi Keuangan
Statement of Financial Position

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Aset
Assets 8.509.017 10.337.895 (1.828.878) -17,69%

Liabilitas
Liabilities 5.118.444 6.829.449 (1.711.005) -25,05%

Ekuitas
Equity 3.390.573 3.508.446 (117.873) -3,36%

Total Aset PT Wijaya Karya Beton Tbk. atau WIKA Beton per 31 
Desember 2020 mengalami penurunan sebesar 17,69% menjadi 
Rp8,5 triliun dibanding tahun 2019 sebesar Rp10,34 triliun, 
sementara total Liabilitas yang dibukukan mencapai Rp5,1 
triliun, turun 25,05% dari tahun 2019 yang mencapai Rp6,83 
triliun. Kemudian, untuk total Ekuitas yang dibukukan WIKA 
Beton sebesar Rp3,3 triliun, menurun 3,36% dari tahun 2019 
sebesar Rp3,51 triliun.

Laporan Laba Rugi
Profit and Loss Statement

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Pendapatan
Revenue 4.803.359 7.083.384 (2.280.025) -32,19%

Laba Bersih
Net Income 123.147 510.712 (387.565) -75,89%

Per 31 Desember 2020, WIKA Beton membukukan pendapatan 
sebesar Rp4,8 triliun,  menurun 32,19% dari tahun sebelumnya 
yang mencapai Rp7,08 triliun. Sementara itu, Laba Bersih WIKA 
Beton mengalami penurunan 75,89% menjadi Rp123,14 miliar, 
dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp510,71 miliar.

As of 2020, the Company had 7 (seven) Subsidiaries. A description 
of each Subsidiary can be found in the Profile section of this 
Annual Report. The Company only presents the performance of 
Subsidiaries that have conducted Initial Public Offering (IPO), 
with the performance of these subsidiaries presented as follows:

PT Wijaya Karya Beton Tbk., or WIKA Beton, Total Assets as 
of December 31, 2020, decreased by 17.69% to Rp8.5 trillion 
compared to Rp10.34 trillion in 2019. Total liabilities reached 
Rp5.1 trillion, a decrease of 25.05% from Rp6.83 trillion in 2019. 
WIKA Beton’s total equity reached Rp3.3 trillion, a decrease of 
3.36% from Rp3.51 trillion in 2019.

As of December 31, 2020, WIKA Beton’s Revenue amounted to 
Rp4.8 trillion, a decrease of 32.19% compared to Rp7.08 trillion 
the previous year. WIKA Beton's Net Profit decreased by 75.89% 
to Rp123.14 billion, compared to Rp510.71 billion the previous 
year.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

322

PT WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG TBK

Laporan Posisi Keuangan
Statement of Financial Position

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Aset
Assets 6.081.883 6.197.314 (115.431) -1,86%

Liabilitas
Liabilities 3.886.978 3.737.909 149.069 3,99%

Ekuitas
Equity 2.194.904 2.459.404 (264.500) -10,75%

Per 31 Desember 2020, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 
atau WIKA Gedung mencatatkan penurunan aset sebesar 1,86% 
menjadi Rp6,08 triliun dari tahun sebelumnya sebesar Rp6,19 
triliun. Sementara itu, jumlah liabilitas tercatat naik menjadi 
Rp3,8 triliun atau sebesar 3,99% dari tahun 2019 sebesar Rp3,74 
triliun, selanjutnya jumlah ekuitas mengalami penurunan 
sebesar 10,75% menjadi Rp2,19 triliun dari Rp2,46 triliun di tahun 
2019.

Laporan Laba Rugi
Profit and Loss Statementv

Uraian
Description

2020 (Rp-juta)
2020 (Rp-million)

2019 (Rp-juta)
2019 (Rp-million)

Kenaikan/Penurunan
Increase/Decrease

Nominal  (Rp-juta)
Nominal (Rp-million)

Persentase
Percentage

(%)

Pendapatan
Revenue 2.810.084 4.567.507 (1.757.423) -38,48%

Laba Bersih
Net Income 156.254 456.367 (300.112) -65,76%

Pendapatan WIKA Gedung per 31 Desember 2020 tercatat sebesar 
Rp2,8 triliun atau menurun 38,48% dari tahun sebelumnya yang 
mencapai Rp4,57 triliun. Selanjutnya, Laba Bersih WIKA Gedung 
mengalami penurunan 65,76% dari tahun sebelumnya yang 
sebesar Rp456,36 miliar menjadi Rp156,25 miliar.

As of December 31, 2020, PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, 
or WIKA Gedung’s Assets decreased by 1.86% to Rp6.08 trillion, 
compared to Rp6.19 trillion the previous year. Total liabilities 
increased by Rp3.8 trillion, or 3.99% from Rp3.74 trillion in 2019, 
and total equity decreased by 10.75% to Rp2.19 trillion from 
Rp2.46 trillion in 2019.

WIKA Gedung's revenue as of December 31, 2020 amounted to 
Rp2.8 trillion, a decrease of 38.48% compared to Rp4.57 trillion 
the previous year. WIKA Gedung's Net Profit decreased by 65.76% 
from the previous year’s Rp456.36 billion to reach Rp156.25 
billion.
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PROSPEK USAHA
Business Prospects

Saat ini, WIKA memiliki 7 lini bisnis yang berkembang pesat yaitu 
Industri, Infrastruktur & Gedung, Energi & Industrial Plant, Realti 
& Properti, Construction Engineering, Integration Transportation 
System dan Investasi. Dengan adanya visi menjadi yang terdepan 
dalam investasi dan EPC berkelanjutan untuk kualitas kehidupan 
yang lebih baik, ke depan WIKA akan mengakselerasikan 
program investasi yang terintegrasi di antaranya pengembangan 
Masterplan Kawasan dengan konektivitas jalur transportasi, 
antara lain yaitu jalan, jalur kereta api, bandara dan pelabuhan 
serta pengembangan teknologi ramah lingkungan pada 
pembangkit listrik dan pengolahan air bersih. Pada lini bisnis 
industri, peningkatan kapasitas produksi beton dan baja yang 
menjadi kekuatan bisnis hulu WIKA terus dilakukan untuk 
mendukung bisnis hilir WIKA, ditambah adanya peningkatan 
nilai tambah Bitumen sebagai salah satu komoditas di bidang 
infrastruktur yang turut menjadi penyokong kinerja lini bisnis 
industri.

Optimalisasi investasi pada bisnis yang memberikan tingkat 
keuntungan yang terbaik, serta peningkatan kapabilitas finansial 
sebagai pendorong kemajuan pertumbuhan EPC dan investasi 
juga menjadi salah satu strategi utama WIKA ke depannya. 
Dengan semua hal tersebut, WIKA optimis dapat mencapai 
target pertumbuhan yang diinginkan.

Menyesuaikan dengan kondisi ekonomi dan politik di Indonesia, 
RKAP 2021 WIKA menggunakan asumsi sebagai berikut:

Indikator
Indicator

Revisi RKAP 2020 
(Sesuai KBUMN)

Revised 2020 RKAP
(in line with KBUMN)

RKAP 2021 
(Sesuai KBUMN)

2021 RKAP
(in line with KBUMN)

Nilai Tukar (Per US Dollar)
Exchange rate per US$ Rp15.500/USD Rp14.600/USD

Pertumbuhan Ekonomi (%)
Economic growth (%) 2,3% 4,3%-5,5%

Inflasi (%)
Inflation (%) 3,9% 3,0%

Harga ICP (USD/barrel)
ICP Price (US $ / barrel) 38 45

Covid Recovery Q4 2020 Vaksinasi secara nasional Q4 2021
Nationwide Vaccinations by Q4 2021

Currently, WIKA has 7 rapidly growing business segments, 
namely Industry, Infrastructure & Buildings, Energy & Industrial 
Plant, Realty & Property, Construction Engineering, Integration 
Transportation System, and Investment. With a vision to be the 
leader in sustainable investments and EPC for a better quality 
of life, WIKA will accelerate its future integrated investment 
program including developing of the Regional Masterplan with 
connectivity of transportation routes, including roads, railways, 
airports and ports, and the development of environmentally 
friendly technology for power plants, and clean water treatment. 
In the industry business, to increase the production capacity of 
concrete and steel, the strength of WIKA's upstream business, 
and to continue to support WIKA's downstream business, 
plus to increase the added value of Bitumen as a commodity 
in the infrastructure sector, to support the industry business 
performance. 

Optimizing business investments that provides the best rate of 
return, as well as increasing financial capabilities, as the driving 
force for the advancement of EPC growth and investment, is one 
of WIKA's main strategies going forward. WIKA is optimistic that 
through these actions it can achieve the desired target growth.

Adjusting to the economic and political conditions in Indonesia, 
WIKA's 2021 RKAP uses the following assumptions:
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Prospek usaha Perseroan di tahun 2021 disusun berdasarkan 
dengan adanya asumsi vaksinasi yang akan mulai dilakukan 
secara nasional di Q4 Tahun 2021, sehingga dampak pemulihan 
ekonomi yang dirasakan masih belum sepenuhnya akan pulih di 
tahun 2021, sehingga Pertumbuhan Ekonomi diasumsikan akan 
berkisar antara 4,3% - 5,5% dengan asumsi inflasi sebesar 3,0%. 
Nilai tukar USD diasumsikan pada angka Rp 14.600/USD melihat 
kondisi makroekonomi dan global setelah adanya kemenangan 
Presiden Amerika Serikat Joe Biden yang akan membawa 
kebijakan ekonomi US menjadi lebih konservatif. Harga minyak 
dunia diasumsikan berada di angka 45 USD/Barrel.

The Company's business prospects for 2021 have been prepared 
based on the assumption that vaccinations will be nationally 
available by Q4 of 2021, so that the impact of economic recovery 
will not be fully felt in 2021, so our assumption for economic 
growth is in the range of 4.3% - 5.5%, with an inflation assumption 
of 3.0%. The US$ exchange rate is assumed to be Rp14,600/US$ 
based on macroeconomic and global conditions following the 
victory of US President Joe Biden, driving a more conservative 
US economic policy. The world oil price is assumed to be at 45 
US$/Barrel.
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HIGH SPEED RAILWAYS
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FUNGSI PENUNJANG BISNIS 
Business Support Functions
WIKA memiliki komitmen yang tinggi untuk mengelola dan mengembangkan 
kompetensi seluruh SDM yang dimiliki. WIKA meyakini dengan SDM yang tangguh 
akan mampu mempertahankan keunggulan kompetitif dan keberlanjutan bisnis 
Perseroan.

WIKA has a strong commitment to managing and developing the competencies of 
all its human resources. WIKA believes that strong human resources will be able to 
maintain a competitive advantage and the Company’s business sustainability.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

327
FUNGSI PENUNJANG BISNIS

BUSINESS SUPPORT
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PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA 
Human Capital Management

WIKA menyadari, bahwa memiliki Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang andal, loyal dan berkompeten merupakan salah 
satu keunggulan kompetitif dalam mendukung keberlanjutan 
usaha. Pengelolaan SDM yang tepat dan berkesinambungan 
terus dilakukan Perseroan dalam mengembangkan talenta 
yang berkualitas dan berkompeten agar tetap adaptif terhadap 
dinamika industri.

Sebagai respon atas kebutuhan bisnis yang terus berkembang 
dan senantiasa berubah seiring dengan kondisi perekonomian 
dan cenderung tidak dapat diprediksi dengan merebaknya 
pandemi COVID-19 di awal tahun 2020, menjadi salah satu 
tantangan tersendiri bagi Perseroan untuk tetap menciptakan 
SDM yang unggul dan mampu memberikan produktivitas bagi 
Perseroan. Untuk itu, Perseroan terus melakukan peningkatan 
kualitas manajemen SDM agar dapat memberikan support yang 
lebih baik terhadap pengembangan bisnis Perseroan, sejalan 
dengan visi dan misi WIKA.

WIKA realizes that having reliable, loyal and competent Human 
Capital (HC) is a competitive advantage it needs to support 
its business continuity. The Company continuously conducts 
precise and sustainable HC management for developing quality 
and competent talent so that they remain adaptive to the 
industry’s dynamics. 

In response to the continuously evolving and changing business 
needs brought about by the unpredictable economic conditions 
at the outbreak of the COVID-19 pandemic in early 2020, the 
Company faced the challenge of continuing to create superior 
human capital, capable of providing productivity for the 
Company. To achieve this, the Company continued to improve 
its HC management quality to provide better support for the 
Company's business development, in line with WIKA's vision and 
mission. 
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Lingkungan Eksternal:
1. Kompetitor
2. Regulasi Pemerintah
3. Teknologi
4. Tren Market
5. SituasI Ekonomi
6. Stakeholder
External Environment:
1. Competitor
2. Government Regulation
3. Technology
4. Market Trend
5. Economic Situation
6. Stakeholder

•	 RKAP
•	 STRATEGI BISNIS
•	 STRATEGI HUMAN CAPITAL
•	 BUSINESS STRATEGY
•	 HUMAN STRATEGY CAPITAL
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PROSES BISNIS HUMAN CAPITAL WIKA
6 PROSES INTI HUMAN CAPITAL PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk

BUSINESS PROCESS OF HUMAN CAPITAL
6 PROCESS OF HUMAN CAPITAL CORE OF PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk

Lingkungan Internal: 
1. Nilai-Nilai & Budaya Organisasi 
2. Struktur Organisasi 
3. Kapasitas & Kapabilitas Human Capital
Internal Environment:
1. Organization Values & Culture
2. Organization Structure
3. Capacity and Capability of Human Capital
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Departemen Pengembangan 
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Organizational Development 
Department

Departemen Manajemen 
Talenta

Talent Management Department

Departemen Pusat Keunggulan 
WIKA

WIKA's Center of Excellence 
Department

Departemen Rekrutmen & 
Pengharkatan

Recruitment & Dignity 
Department

 • Culture & Change
 • Organization
 • Job Analysis
 • Workforce Planning
 • RJP/RKAP
 • Scorecard
 • Strategi Remunerasi
 • Strategi PMS
 • Job Evaluation
 • Strategi Rekrutmen
 • Culture & Change
 • Organization
 • Job Analysis
 • Workforce Planning
 • RJP/RKAP
 • Scorecard
 • Remuneration Strategy
 • PMS Strategy
 • Job Evaluation
 • Recruitment Strategy

 • Career Management
 • Succession Planning
 • Assessment Center  

(Fit and Proper Test)
 • Talent Development
 • Assignment for Talent
 • Coaching & Mentoring for 

Talent
 • Talent Sourcing
 • Diklan
 • Career Management
 • Succession Planning
 • Assessment Center (Fit and 

Proper Test)
 • Talent Development
 • Assignment for Talent
 • Coaching & Mentoring for 

Talent
 • Talent Sourcing
 • Education/Training

 • Wikapratama
 • Wikasatrian
 • Sertifikasi
 • Uji Keahlian
 • Pelaksanaan Assessment 

dan Feedforward 
(Feedback)

 • HCIS
 • Wikapratama
 • Wikasatrian
 • Certification
 • Skills Testing
 • Assessment and 

Feedforward (Feedback) 
 • HCIS

 • Recruitment 
(Reguler dan MT) and 
Transfer

 • Placement
 • Pelaksanaan PMS
 • Total Reward
 • Wellbeing (termasuk EAP)
 • Employee Engagement 
 • PKB, PHK, Bipartit
 • Pensiun
 • Employee Data Base
 • Recruitment  

(Regular and MT) and 
Transfer

 • Placement
 • PMS Implementation
 • Total Reward
 • Wellbeing (including EAP)
 • Employee Engagement 
 • PKB, PHK, Bipartit
 • Pension
 • Employee Data Base
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DIVISI HUMAN CAPITAL

Pengelolaan sumber daya manusia (Human Capital/HC) 
dalam dunia usaha telah berkembang menjadi Manajemen 
Sumber Daya Manusia (Human Capital Management/HCM) 
yang mengintegrasikan sistem pengelolaan HC dengan strategi 
yang mampu meningkatkan daya saing dan akselerasi kinerja 
perusahaan. WIKA memiliki Divisi Human Capital yang berperan 
sebagai penanggung jawab seluruh proses pengelolaan dan 
pengembangan SDM, mulai dari proses perencanaan hingga 
melakukan evaluasi dari setiap program kerja yang sedang 
berjalan.

Organisasi Divisi Human Capital tahun 2020 tertuang dalam 
Surat Keputusan Direksi No. SK.01.01/A.DIR.02069/2020 tanggal 
21 Desember 2020 tentang Amandemen II Surat Keputusan 
Susunan Organisasi Divisi Human Capital PT WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk. Adapun Struktur Organisasi SDM yang dimaksud 
adalah sebagai berikut.

Struktur Organisasi SDM WIKA Tahun 2020
WIKA HC Organization Structure 2020

KEPALA DIVISI | HEAD OF DIVISION

DEPARTEMEN 
PENGEMBANGAN

ORGANISASI
SUB DEPARTEMENT OF 

DEVELOPMENT 
ORGANIZATION

General Manager

SUB DIVISI HUMAN CAPITAL 
DESK

SUB DIVISION HUMAN 
CAPITAL DESK

Manager

DEPARTEMEN MANAJEMEN 
TALENTA

DEPARTMENT OF TALENT 
MANAGEMENT

General Manager

DEPARTEMEN PUSAT 
KEUNGGULAN WIKA

DEPARTMENT OF EXCELLENCE 
CENTER WIKA

General Manager

DEPARTEMEN REKRUTMEN & 
PENGHARKATAN
DEPARTMENT OF 

RECRUITMENT & AWARDS

General Manager

SUB DEPARTEMEN 
WIKASTRIAN

SUB DEPARTMENT OF 
WIKASTRIAN

Manager

SUB DEPARTEMEN 
WIKAPRATAMA

SUB DEPARTMENT 
WIKAPRATAMA

Manager

SUB DEPARTEMEN BIDANG 
SERTIFIKASI

SUB DEPARTMENT FOR 
CERTIFICATION

Manager

HUMAN CAPITAL DIVISION 

Human Resources management in the business world has 
developed into Human Capital Management (HCM) that 
integrates the HC management system with strategies to 
increase the Company’s competitiveness and accelerate its 
performance. WIKA has a Human Capital Division in charge of 
the entire HC management and development process, from the 
planning process to evaluating any ongoing work programs. 

The Human Capital Division organization in 2020 is as stated 
in the Board of Directors’ Decree No. SK.01.01/A.DIR.02069/2020 
dated December 21, 2020 concerning Amendment II to the Decree 
on the PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk Human Capital Division 
Organizational Structure. The HC Organizational Structure is as 
follows.
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIVISI HUMAN CAPITAL

Divisi Human Capital bertanggung jawab dalam pengelolaan 
dan pengendalian fungsi perencanaan dan pemenuhan sumber 
daya manusia, perencanaan karir, optimalisasi penempatan, 
pembinaan dan pengembangan kompetensi, hubungan 
industrial, serta pengendalian biaya usaha tingkat Divisi. 

Selain itu, fungsi utama Divisi Human Capital adalah berperan 
sebagai strategic business partner di Perseroan yang dapat 
membantu dalam mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 
Organisasi dalam mengembangkan bisnis. Departemen Human 
Capital  WIKA terdiri atas 4 (empat) Departemen Human Capital 
Korporasi (Departemen Pengembangan Organisasi, Departemen 
Manajemen Talenta, Departemen Pusat Keunggulan WIKA, 
dan Departemen Rekrutmen dan Pengharkatan) dan Sub 
Divisi Human Capital Desk yang bertanggung jawab dalam 
pengelolaan dan Human Capital di Direktorat yang menjadi 
tanggung jawabnya dalam menjalankan proses bisnisnya.

Adapun pembagian tugas dan fungsi masing-masing Departemen 
dalam Divisi Human Capital antara lain sebagai berikut:
1. Departemen Pengembangan Organisasi

Memiliki fungsi utama dalam melakukan penyusunan 
rencana jangka panjang dan tahunan  terkait Human Capital, 
strategi pengembangan organisasi, perencanaan kebutuhan 
Human Capital, pembentukan dan implementasi budaya 
Perseroan, serta penanggung jawab dalam penyusunan 
sistem dan prosedur lingkup Human Capital.

2. Departemen Manajemen Talenta
Memiliki fungsi utama dalam pengelolaan talenta melalui 
identifikasi key position organisasi, seleksi talent, rencana 
pengembangan dan rencana karir talent dalam rangka 
penyiapan kandidat untuk proses suksesor, termasuk juga 
pengelolaan manajemen karir, program pendidikan lanjutan 
serta perencanaan dan pembinaan kompetensi Human 
Capital dalam rangka menunjang optimalisasi proses 
kaderisasi human capital guna menjaga keberlangsungan 
Perseroan.

3. Departemen Pusat Keunggulan WIKA (PUKA)
Memiliki fungsi utama dalam mengembangkan kompetensi 
(baik soft competency maupun hard competency) 
Human Capital WIKA, melalui penyelenggaraan program 
pengembangan yang sistematis dan terintegrasi.

HUMAN CAPITAL DIVISION DUTIES AND RESPONSIBILITIES 

The Human Capital Division is responsible for managing and 
controlling the functions of planning and fulfilling human 
capital, career planning, optimizing placement, coaching and 
developing competencies, industrial relations, and controlling 
division-level business costs.

In addition, the main function of the Human Capital Division is 
to act as a strategic business partner in the Company to assist in 
identifying and meeting the Organization needs for developing 
the business. WIKA's Human Capital Department is made up of 
4 (four) Corporate Human Capital Departments (Organizational 
Development Department, Talent Management Department, 
WIKA’s Center of Excellence Department, and Recruitment and 
Dignity Department), and a Human Capital Desk Sub Division 
that is responsible for the management and Human Capital 
in the Directorate that are responsibility for carrying out the 
business processes. 

The division of duties and functions for each Department in the 
Human Capital Division is as follows:
1. Organizational Development Department

Main function is preparing long-term and annual plans 
related to Human Capital, organizational development 
strategies, planning and fulfilling Human Capital needs, 
developing and implementing corporate culture, and is 
responsible for preparing systems and procedures related 
to Human Capital.

2. Talent Management Department
Main function is managing talent after identifying the 
organization’s key positions, selecting talent, preparing 
a talent development plan and career plan to prepare 
candidates for the successor process, managing careers, 
conducting further education programs, as well as planning 
and fostering Human Capital competencies to support 
the human capital regeneration process to maintain the 
Company’s sustainability. 

3. WIKA's Center of Excellence (PUKA) Department
Main function is developing WIKA HC competencies (both 
soft competencies and hard competencies), through 
systematic and integrated development programs. 
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4. Departemen Rekrutmen dan Pengharkatan Human Capital
Memiliki  fungsi utama dalam memenuhi kebutuhan human 
capital, implementasi manajemen kinerja, pemeliharaan 
sistem informasi Human Capital, dan pembinaan pencapaian 
sasaran karya, penyelenggaraan  administrasi dan 
penggajian, hubungan dengan dana pensiun dan hubungan 
dengan purna bakti lingkup human capital, hubungan 
industrial yang harmonis, peningkatan engagement Human 
Capital dan Employee Value Proposition, pengharkatan 
Human Capital untuk pengendalian produktivitas human 
capital tingkat Perseroan.

5. Departemen Human Capital Desk
Merupakan kepanjangan tangan dari Divisi Human Capital 
yang bertanggung jawab di dalam masing-masing Direktorat 
PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk dan memiliki fungsi utama 
dalam pengembangan organisasi (tingkat Divisi dan 
Proyek yang menjadi tanggung jawabnya), penyusunan 
rencana kebutuhan sumber daya manusia, melaksanakan 
proses rekrut dan seleksi (outsourcing dan tenaga kontrak 
Divisi ataupun Proyek), mengelola dan mengoptimalkan 
penempatan Pegawai, pengembangan dan pembinaan 
Pegawai, evaluasi Pegawai (performa kinerja dan 
kompetensi), pengharkatan Pegawai, hubungan industrial, 
menyiapkan kaderisasi guna menunjang usaha di masing-
masing Unit Kerja yang menjadi tanggung jawabnya.

PROGRAM KERJA DIVISI HUMAN CAPITAL

Divisi Human Capital telah menyusun program kerja Perseroan 
untuk menunjang pencapaian tujuan jangka menengah dan 
panjang Perseroan di tahun 2020. Program kerja tersebut dibagi 
secara berkesinambungan dalam program kerja yang bersifat 
jangka pendek, jangka menengah dan juga jangka panjang.

Program Kerja Divisi Human Capital disusun dengan 
memperhatikan arah pengembangan strategi Perseroan baik 
dari aspek kondisi internal, kondisi eksternal, Asumsi Biaya, 
serta Aspirasi dari Pemegang Saham Perseroan terkait Human 
Capital. Berdasarkan analisa dari aspek tersebut diperoleh 
sasaran strategi-strategi Human Capital, yaitu strategi 
Human Capital dalam peningkatan Kapasitas, pengembangan 
Kapabilitas, Attract-Retain-Engagement, serta Program-Program 
sebagai pendorong utama (enabler).

Berikut merupakan strategi utama Human Capital di tahun 2020:
1. Kapasitas;
2. Kapabilitas;
3. Attract-Retain-Engagement;
4. Enabler.

4. Human Capital Recruitment and Dignity Department 
Main function is fulfilling HC needs, implementing 
performance management, maintaining Human Capital 
information systems and fostering the achievement of 
work targets, administration and payroll, relationships 
with pension funds, retired HC, industrial relations, 
increasing Human Capital engagement, and Employee 
Value Proposition, Human Capital dignity, to control HC 
productivity at the Company level.

5. Human Capital Desk Department
Sections within the Human Capital Division which is 
responsible to the respective Directorates of PT WIJAYA 
KARYA (Persero) Tbk and whose main function is 
organizational development (Division and Project level for 
which it is responsibility), preparation of HC requirements 
plan, conducting the recruitment and selection process 
(outsourcing and project personnel), managing and 
optimizing employee placements, employee development 
and guidance, employee assessments (performance and 
competency performance), employee rewards, industrial 
relations, preparing regeneration to support the Department 
of Operations.

HUMAN CAPITAL DIVISION WORK PROGRAM 

The Human Capital Division has developed the Company's work 
program to support the achievement of the Company's medium 
and long term goals in 2020. The work program is further divided 
into short term, medium term and also long term work programs.

 The Human Capital Division Work Program takes into account 
the Company's strategy development direction based on 
internal conditions, external conditions, cost assumptions, and 
Company's shareholders HC aspirations. Based on an analysis of 
these aspects, the Human Capital strategies were established, 
and included HC capacity building, Capability development, 
Attract-Retain-Engagement, and Enabler Programs as the main 
drivers. 

The main HC strategies for 2020 were: 
1. Capacity; 
2. Capability; 
3. Attract-Retain-Engagement; 
4. Enabler.
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TARGET DAN RENCANA KEGIATAN DIVISI HUMAN 
CAPITAL

Dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 
2020, Divisi Human Capital telah menetapkan sejumlah target 
dan rencana kegiatan yang dilakukan tahun 2020. Berikut adalah 
beberapa target Divisi Human Capital dan realisasinya.

Uraian
Description Target 2020 Realisasi

Realization
Pencapaian Target
Target Achievement

Program Magang Bersertifikat 
Certified Internship Program 30 30 100%

Pelatihan WIKAPRATAMA
WIKAPRATAMA training 883 1169 132%

Pelatihan WIKASATRIAN
WIKASATRIAN training 151 285 189%

Sertifikasi Internal
Internal Certification 125 114 91%

Sertifikasi Eksternal
External Certification 525 585 111%

Pelatihan di Luar Rencana
Non-Planned Training 0 1025 -

Pendidikan Lanjutan
Advanced Education 16 14 87%

Asesmen
Assessment 125 149 119%

Feed-forward 300 321 107%

MANAJEMEN SDM

WIKA melakukan pengelolaan SDM secara komprehensif, mulai 
dari perencanaan kebutuhan karyawan hingga pelaksanaan 
program pensiun. Manajemen SDM berperan untuk 
memastikan kesiapan, kesediaan dan kemampuan organisasi 
untuk mengakomodasi perubahan yang dibutuhkan dan 
mengantisipasi kesiapan internal dalam menghadapi dinamika 
bisnis yang ada.

MANPOWER PLANNING

Manpower Planning merupakan serangkaian kegiatan dalam 
pembuatan perencanaan Human Capital dimulai dari melakukan 
identifikasi, evaluasi, hingga membuat perencanaan pemenuhan 
kebutuhan human capital sesuai dengan perkembangan bisnis 
Perseroan dan kebutuhan Organisasi yang berlaku di Perseroan. 

Manpower Planning dilakukan dengan merencanakan dan 
melakukan evaluasi perencanaan kebutuhan Human Capital 
untuk kemudian ditetapkan sesuai dengan perkembangan 
bisnis Perseroan dan dilakukan monitoring/review secara 
berkala terhadap pemenuhan kebutuhan Perseroan.

HUMAN CAPITAL DIVISION TARGETS AND ACTIVITY 
PLANS

In the 2020 Corporate Work Plan and Budget (RKAP), the Human 
Capital Division was set a number of targets and activity plans 
for 2020. The following shows the Human Capital Division targets 
and their realization.

HC MANAGEMENT 

WIKA’s HC management is carried out comprehensively, starting 
from planning employee needs to implementing the pension 
program. The HC management’s role is to ensure the readiness, 
willingness and ability of the organization to accommodate the 
changes needed, and to anticipate internal readiness in dealing 
with the business dynamics. 

MANPOWER PLANNING 

Manpower Planning constitutes a series of activities starting 
from identifying, evaluating, to developing the plans to meet HC 
needs in line with the Company’s business development and the 
organizational needs in the Company. 

Manpower Planning involves planning and evaluating the 
Human Capital needs in line with the Company's business 
development, and is monitored/reviewed regularly against the 
fulfillment of the Company's needs.
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REKRUTMEN

Proses rekrutmen dalam Divisi Human Capital sangat berperan 
besar dan terus menjadi fokus utama di Perseroan seiring dengan 
semakin meningkatnya Bisnis WIKA serta perubahannya. Melalui 
program rekrutmen yang baik, Perseroan dapat memperoleh 
SDM yang sesuai dengan kebutuhan, baik dari segi kompetensi 
maupun karakter. 

WIKA menjalankan rekrutmen melalui beberapa metode, yaitu 
melalui kerja sama dengan perguruan tinggi (University Career 
Center) di seluruh Indonesia, iklan, job fair, lamaran umum, 
dan kerja sama dengan lembaga rekrutmen. Metode tersebut 
berlaku baik untuk rekrutmen fresh graduate maupun tenaga 
pengalaman. 

Kebijakan program rekrut WIKA adalah membuka kesempatan 
luas dengan melakukan rekrutmen dari seluruh wilayah 
Indonesia. Dalam hal ini, WIKA percaya terhadap kearifan lokal 
yang dimiliki bangsa Indonesia dan mengembangkan putera 
daerah tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan maupun 
gender. Selain itu, rekrutmen juga dilakukan melalui program 
beasiswa kepada para mahasiswa yang berprestasi, yang setelah 
lulus akan diberikan kesempatan bekerja di WIKA. Tantangan 
terbesar dalam proses rekrutmen ini adalah mendapatkan SDM 
yang tepat, akurat dan cepat.

PROSES SELEKSI 

Proses seleksi pegawai diatur dalam Prosedur WIKA-
HCEPM-02.01. Proses seleksi dilakukan dengan beberapa 
tahapan yang dimaksudkan untuk mendapatkan kandidat yang 
sesuai dengan budaya WIKA. Karakter dasar manusia WIKA yang 
harus dipenuhi oleh setiap orang yang ada di WIKA adalah “Self 
Motivated People” yang dicirikan dengan sifat-sifat Persistent, 
Adaptable dan Learner. WIKA tidak hanya menekankan 
pengetahuan dan keterampilan atau aspek kecerdasan (IQ), 
namun juga kematangan emosi dan sosial. Dalam proses seleksi 
ini melibatkan lembaga independen dan tim rekrutmen yang 
terdiri dari wakil seluruh unit kerja, yang dimaksudkan untuk 
menjaga objektivitas hasil penilaian dan menjunjung prinsip 
good corporate governance.

RECRUITMENT 

The recruitment process in the Human Capital Division plays a 
major role and continues to be the main focus of the Company 
in line with the increasing WIKA Business and changes. With a 
good recruitment program, the Company can find the right HC 
according to needs, both in competence and character.

WIKA carries out recruitment through several methods, 
including collaboration with universities (University Career 
Centers) throughout Indonesia, advertising, job fairs, general 
applications, and recruitment agencies. This method applies 
both to the recruitment of new graduates and experienced staff.

WIKA’s recruitment program policy is to open up opportunities 
to recruit from all parts of Indonesia, as WIKA believes in 
Indonesian local wisdom, and develops local talent regardless 
of race, religion, class or gender. In addition, recruitment is also 
carried out through a scholarship program for outstanding 
students, who after graduation will be given the opportunity to 
work at WIKA. The biggest challenge in this recruitment process 
is getting the right, accurate and fast HC.

SELECTION PROCESS 

The employee selection process is regulated in the WIKA-
HCEPM-02.01 procedure. The selection process has several stages 
intended to find the candidates who embrace the WIKA culture. 
The basic characteristic required in WIKA is “Self-Motivated 
People” reflected by persistent, adaptable, and learners. WIKA 
not only emphasizes knowledge and skills or intellectuality (IQ), 
but also emotional and social maturity. The selection process 
involves an independent agency and recruitment team made 
up of representatives from all units, and is intended to maintain 
the assessment’s objectivity and uphold the principles of good 
corporate governance.
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Sepanjang tahun 2020, WIKA merekrut 83 karyawan baru, dengan 
rincian sebagai berikut:

Jenis Rekrutmen
Type of recruitment

2020
(orang)
(people)

2019
(orang)
(people)

2018
(orang)
(people)

2017
(orang)
(people)

2016
(orang)
(people)

Lulusan Baru
Fresh Graduates 79 209 216 260 217

Tenaga Berpengalaman
Experienced Personnel 4 15 115 112 109

Jumlah
Total 83 224 331 372 326

PENILAIAN KINERJA

Dalam menjalankan kebijakan remunerasi bagi pegawai, WIKA 
menerapkan prinsip “More for More”, di mana setiap pegawai 
secara cascade menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai 
Key Performance Indicator (KPI) yang telah ditetapkan. KPI akan 
ditinjau dan dirumuskan setiap tahun sesuai dengan tahapan 
pencapaian Rencana Jangka Panjang menuju tercapainya Visi 
Perseroan. Target setiap pegawai dituangkan dalam bentuk 
Kesepakatan Karya (KK) yang akan di-monitoring pencapaiannya 
setiap semester. Pencapaian hasil dari target yang ditetapkan 
tersebut akan dinilai dalam Penilaian Karya (PK) setiap akhir 
tahun dan digunakan sebagai bahan peninjauan remunerasi.

Selain pencapaian hasil/kinerja, peninjauan remunerasi 
juga mempertimbangkan hasil Evaluasi Kompetensi (EK) dan 
assessment psikologis yang dilakukan kepada setiap pegawai. 
Porsi bobot EK dan PK akan disesuaikan dengan kebutuhan, 
karena EK merepresentasikan “kebisaan” sedangkan PK 
merepresentasikan “hasil/kinerja”.

During 2020, WIKA recruited 83 new employees, as follows:

PERFORMANCE ASSESSMENT 

WIKA applies the principle “More for More” when carrying out 
its employee remuneration policy, where each employee is 
set cascade duties and responsibilities as Key Performance 
Indicators (KPI). KPIs will be reviewed and formulated every year 
in accordance with the stages of achieving the Long-Term Plan 
for the Company’s Vision. Employee targets are set out in a work 
agreement and are assessed each semester. Target achievement 
forms part of the year-end appraisal and used as a review for 
remuneration.

In addition to the results/performance achievement, the 
remuneration review also considers the Competency Evaluation 
(CE) results and psychological assessment (PA) conducted for 
every employee. The CE and PA results are weighted, with CE 
representing “ability” and PA representing “results/performance”.
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Sejak tahun 2014 Perseroan telah melakukan restrukturisasi 
sistem penggajian, yaitu dengan menggunakan pola Global 
Grading System. Dengan sistem ini, Perseroan dapat mengukur 
tingkat pendapatan pegawai dengan mempertimbangkan aspek 
keadilan internal dan eksternal sesuai dengan grade-nya. 
Mekanisme penilaian EK dan PK dilakukan dengan multi-rater 
dan hasilnya disampaikan kepada pegawai yang bersangkutan 
sebagai feedback dan menetapkan kesepakatan untuk 
melakukan perbaikan. 

Mekanisme Coaching
Coaching Mechanism

RESULT KINERJA &
KOMPETENSI

PERFORMANCE RESULT
& COMPETENCY

PROGRESS GOAL
(TERDOKUMENTASI)

GOAL PROGRESS
(DOCUMENTED)

EVALUASI KINERJA & 
FEEDBACK

PERSEMESTER
PERFORMANCE EVALUATION 

& FEEDBACK
PER SEMESTER

KK & SYARAT
KOMPETENSI

KK & TERMS OF
COMPETENCY

PROGRESS GOAL
(TERDOKUMENTASI)

GOAL PROGRESS
(DOCUMENTED)

PK & EK

COACHING REVIEW

COACHING

PROSES PMS
PMS PROCESS

PENGHARGAAN SATYA KARYA 
WIKA memberikan apresiasi terhadap pegawai yang telah 
mengabdikan dirinya selama kurun waktu tertentu, melalui 
Penghargaan Satya Karya, yang diberikan setiap tahun pada saat 
perayaan ulang tahun Perseroan. Jumlah Penghargaan Satya 
Karya yang diberikan selama tahun 2020 adalah sebagai berikut.

Masa Kerja
Length of Service

Jumlah Penerima (Pegawai)
Total Recipients (Employees)

15 46

20 11

25 78

30 87

35 1

In 2014 the Company restructured its payroll system, using 
a global grading system. With this system, the Company can 
measure the level of employee income taking into account 
fair internal and external aspects. The CE and PA assessment 
mechanism using multi-rater is calculated, and the results are 
communicated to the employee for feedback and to establish 
agreed-upon improvements.

SATYA KARYA AWARD 
The Company shows its appreciation to employees who have 
devoted their time at the Company through the Satya Karya 
award, which are presented annually during the Company’s 
anniversary celebrations. The number of Satya Karya awarded 
during 2020 was as follows.
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KESEJAHTERAAN 

Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam upaya 
mendukung peningkatan kinerja karyawan untuk menjadi lebih 
baik adalah dengan mempertahankan loyalitas karyawan serta 
pengharkatan yang komprehensif/holistik. WIKA tidak hanya 
fokus pada besaran remunerasi, benefit, tetapi juga melakukan 
intervensi kesehatan agar karyawan memiliki mindset gaya 
hidup sehat, yaitu sehat dalam pola makan, pola pikir dan 
pola hidup. Hal tersebut dilakukan agar karyawan terus terjaga 
kesehatannya dan bersemangat dalam melakukan pekerjaan.

Perseroan mengedepankan pentingnya pengharkatan kepada 
setiap pegawai, tidak hanya sebatas menghargai secara materi. 
Salah satu bentuk pengharkatan ini diwujudkan dalam Program 
Wellbeing, yaitu pola hidup seimbang yang dijelaskan dalam 
gambar berikut:

Suatu proses kegiatan mental/cara 
berfikir yang melibatkan kinerja otak 
yang menjadi acuan utama seseorang 

untuk bertindak.

A mental way of thinking that involves 
the brain becoming the main reference 

point for the person.

Gaya hidup yang diterapkan seseorang 
dalam kehidupan yang mengutamakan 

aspek keseimbangan waktu kinerja, 
pemenuhan kebutuhan jasmani dan 

kesehatan dalam penerapannya.

A lifestyle applied by a person to seek a 
balance between work, physical, spiritual, 

and health.

Yaitu pola makan dengan menu 
makanan yang sehat dan seimbang. 

Sehat adalah makanan dari bahan yang 
semakin dekat dengan hasilnya dan 

melalui proses yang sederhana/simple. 
Seimbang berarti terdiri dari unsur 

karbohidrat, protein, dan lemak.

Namely a healthy and ba;anced diet. 
Healthy food mean food processed in 
a modest/simple way. Balanced mean 

consisting of carbohydrates, protein, and 
fat.

POLA PIKIR
PARADIGM

POLA HIDUP
LIFESTYLE

POLA MAKAN
DIETARY HABIT

WELL-BEING
One aspect that needs be considered is the support needed 
for improving employee performance, including maintaining 
employee loyalty, an important aspect to be considered 
comprehensively and holistically. WIKA focuses not only 
on remuneration and benefits, but also on health so that 
employees have a healthy lifestyle mindset, based on a healthy 
diet, mindset and lifestyle. This is done so that employees can 
maintain their health and be enthusiastic when doing their 
work. 

The Company prioritizes the importance of employee dignity 
that is not only limited to material appreciation. Another form of 
this appreciation is through the Wellbeing Program, a balanced 
lifestyle as illustrated in the following diagram:
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Aspek pola hidup yang sehat meliputi dimensi fisik, emosi dan 
pola pikir.

Aspek Pola Hidup Sehat
Aspects of a Healthy Lifestyle

REKREASI/
GATHERING DAN

HOBBY

RECREATION/
GATHERING AND

HOBBY

OLAHRAGA

SPORT

KESEIMBANGAN
KERJA DAN
ISTIRAHAT

BALANCE OF
WORKING

AND RECESS

KESELAMATAN/
KESEHATAN KERJA
DAN LINGKUNGAN

(K3L)
OCCUPATIONAL
SAFETY/ HEALTH

AND ENVIRONMENT
(K3L)

SPIRITUAL/
RELIGIUISITAS/

KEAGAMAAN

SPIRITUAL/
RELIGIOUS/
RELIGION

Perseroan memberikan penghargaan kepada setiap pegawai 
melalui program wellbeing yang meliputi tiga dimensi pola 
hidup sehat baik dari dimensi fisik, emosi dan pola. Perseroan 
memberikan kebebasan dan memfasilitasi pada para pegawai 
membentuk kelompok-kelompok sesuai hobi (olahraga dan 
seni), kegiatan-kegiatan spiritual, fasilitas Ruang dan Peralatan 
Olah Raga, Ruang Laktasi, serta kegiatan gathering untuk 
menyeimbangkan antara kegiatan kerja dan istirahat. Perseroan 
menjamin kesehatan pegawai melalui asuransi rawat jalan dan 
rawat inap. Selain itu pegawai diikutkan dalam pemeriksaan 
general check up setiap 2 tahun sekali secara rutin.

WIKA juga turut menyediakan makan siang dan makan malam 
saat lembur sebagai bagian dari proses pengharkatan kepada 
pegawai. Pola makan yang diterapkan di perusahaan didampingi 
oleh dokter profesional. Makanan yang disediakan mengikuti 
pola makan sehat, yang terdiri dari karbohidrat, protein dan 
vitamin untuk memastikan tercukupinya asupan gizi yang 
dibutuhkan setiap orang. Perseroan yakin, dengan pola makan 
yang sehat merupakan dasar dan modal awal untuk bisa hidup 
sehat. WIKA melakukan pembinaan terhadap para vendor 
penyedia makanan untuk mengikuti cara-cara yang lebih sehat 
demi menjaga seluruh karyawan tetap fit dan bertenaga.

Selanjutnya, hasil dari bentuk pengharkatan yang telah 
dilakukan juga dapat diukur melalui Engagement Survey. Survei 
dilakukan oleh lembaga independen, yaitu Aon Hewitt. Dimensi 
survei meliputi aspek Say, Stay dan Strive. Say, adalah sejauh 
mana pegawai mempersepsikan perusahaan secara positif, 
mampu mengatakan hal-hal yang positif terhadap perusahaan. 

Healthy lifestyle includes a physical, emotional mindset.

The Company shows its appreciation for each employee through 
its wellbeing program that includes a healthy lifestyle, both from 
the physical, emotional and mindset dimensions. The Company 
provides freedom and facilitates for employees to form groups 
based on their hobbies (sports and arts), spiritual activities, 
sports facilities and equipment, breastfeeding rooms, and 
holds gathering activities to create a balance between work and 
rest. The Company guarantees the employees’ health through 
outpatient and inpatient insurance. In addition, employees are 
provided with a general check-up examination once every 2 
years.

In addition, WIKA provides lunch and dinner during overtime, 
as part of the process of showing dignity to employees. 
Professional doctors monitor the eating patterns applied in the 
Company. The food provided follows a healthy eating pattern, 
consisting of carbohydrates, proteins and vitamins needed to 
ensure an adequate intake of nutrients needed by each person. 
The Company believes a healthy eating pattern forms the basis 
and initial capital to be able to live a healthy life. WIKA provides 
guidance to the food providers to follow healthier ways. 

Furthermore, the results of this dignity are also measured 
through an Engagement Survey. The survey is conducted by 
an independent agency, namely Aon Hewitt. The dimensions 
survey covers the Say, Stay and Strive aspects. Say, is how far the 
employees perceive the Company in a positive way, able to say 
positive things about the Company. Stay is how long employees 
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Dimensi Stay adalah sejauh mana pegawai ingin tetap tinggal 
atau bergabung dalam perusahaan. Sedangkan dimensi Strive 
adalah mengukur kerelaan pegawai untuk berjuang demi 
perusahaan atau memperjuangkan kepentingan perusahaan.

MANAJEMEN KARIR

Salah satu upaya yang dilakukan Perseroan untuk 
mempertahankan talent-talent terbaiknya adalah ketersediaan 
jenjang karir yang jelas. Karena itu, Perseroan memperhatikan 
kebutuhan pengembangan yang dirasakan karyawan melalui 
hasil coaching dalam rangka penilaian karya dan evaluasi 
kompetensi yang memunculkan kebutuhan pelatihan sesuai 
kondisi operasional di lapangan.

Perseroan juga menetapkan komposisi program pengembangan 
hard competency dan soft competency sesuai dengan tingkat 
jabatan yang diemban. Untuk tingkat staf, porsi hard competency 
lebih besar dibanding soft competency dan hard competency.

Semakin tinggi jabatan struktural maupun keahlian maka 
semakin kecil komposisi hard competency daripada 
soft competency dan managerial competency. Silabus 
pengembangan disesuaikan dengan Visi, Misi, Rencana Jangka 
Panjang, percepatan pengembangan Human Capital WIKA, 
dinamika dunia usaha dan tuntutan kompetensi dari tingkat 
jabatan dan keahlian yang bersangkutan, baik dari sisi soft 
competency dan hard competency.

Jenjang
Level 

Sasaran Pengembangan
Development Goals

Peserta
Participants

WIKA Senior Management 
Development Program

Fostering Transformation Melakukan adaptasi terhadap 
perubahan eksternal dengan pendekatan yang terintegrasi
Fostering Transformation Adapting external changes with an 
integrated approach

 • Direktur Anak Perusahaan
 • Kepala Divisi
 • Ahli Utama
 • Subsidiary Director
 • General Manager
 • Key Expert 1

WIKA Middle Management 
Development Program

Integrating Value Chain Memiliki ketrampilan untuk 
mengembangkan kemanfaatan lebih satu proses maupun 
output
Integrating Value Chain Having the skills to develop the 
benefits of more than one process or output

 • General Manager
 • Manajer Proyek Mega
 • Manajer Proyek Besar
 • Deputy Manajer Proyek Mega
 • Ahli Utama 
 • General Manager
 • Mega Project Manager
 • Large Project Manager
 • Deputy Mega Project Manager
 • Main Expert 2

want to stay or join the Company. While Strive is to measure the 
employees’ willingness to fight for the Company or fight for the 
Company’s interests.

CAREER MANAGEMENT 

One of the efforts made by the Company to retain its best talent 
is through clear career path planning. Therefore, the Company 
examines the employees career development in the coaching 
results from the work assessments and competency evaluations 
to ascertain the training needs based on the operational 
conditions in the field.

The Company also determines the composition of hard and soft 
competency development programs according to the position 
held. For staff levels, the portion of hard competency is greater 
than the soft competency. 

The higher the structural position and expertise, the lower the 
hard competency composition compared to soft competency and 
managerial competency. The development syllabus is adjusted 
to the Vision, Mission, Long-Term Plan, WIKA’s Human Capital 
fast track development, business dynamics and competency 
requirements for the job position and expertise, both in terms 
of soft competency and hard competency.
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Jenjang
Level 

Sasaran Pengembangan
Development Goals

Peserta
Participants

WIKA Junior Management 
Development Program

Aligning Execution Memahami sasaran & rencana strategi, 
serta menjabarkannya ke dalam sasaran & rencana 
operasional
Aligning Execution Understanding the goals & strategic 
plans, and translating them into operational goals & plans

 • Manajer Sub-Divisi
 • Manajer Sub-Departemen
 • Manajer Proyek Menengah
 • Manajer Proyek Kecil
 • Manajer Bidang Proyek Mega
 • Ahli Madya 
 • Sub-Division Manager
 • Sub-Department Manager
 • Intermediate Project Manager
 • Small Project Manager
 • Mega Project Manager
 • Intermediate Expert 1

WIKA Emerging Leadership 
Development Program 

Optimizing Business Resources Mengenali sumber-sumber 
daya yang terkait dengan proses maupun kelompok
Optimizing Business Resources Identifying resources related 
to the process or group

 • Koordinator
 • Kepala Seksi/Pelaksana Utama
 • Ahli Madya 
 • Ahli Muda
 • Coordinator
 • Head of Section/Lead Implementer
 • Intermediate Expert 2
 • Junior Expert

WIKA Officer Development 
Program

Excellence Performance Memiliki pengetahuan umum serta 
pemahaman terhadap teknik & konsep dasar
Performance Excellence Having general knowledge and 
understanding of basic techniques & concepts

 • Staf Divisi Korporasi
 • Staf Divisi Operasi
 • Staf Proyek
 • Corporate Division Staff
 • Operations Division Staff
 • Project Staff

WIKA OFFICER
DEVELOPMENT

PROGRAM

WIKA 
EMERGING

LEADERSHIP
DEVELOPMENT

PROGRAM

WIKA JUNIOR
MANAGEMENT
DEVELOPMENT

PROGRAM

WIKA MIDDLE
MANAGEMENT
DEVELOPMENT

PROGRAM

WIKA SENIOR
MANAGEMENT
DEVELOPMENT

PROGRAM

TOP EXECUTIVE
DEVELOPMENT

PROGRAM

WIKA TALENT DEVELOPMENT PROCESS 
Perseroan membentuk Departemen Manajemen Talenta yang 
secara khusus untuk mengelola karyawan yang memiliki 
Performance dan Kompetensi yang unggul. Departemen 
Manajemen Talenta yang telah dibentuk sejak tahun 2015 ini 
memiliki tujuan untuk menunjang terlaksananya manajemen 
karir yang baik. Dalam Pengelolaan Talenta karyawan, WIKA 
memiliki alur pengembangan talenta yaitu: 

1. Talent Identification & Selection: WIKA memiliki proses 
identifikasi terhadap seluruh performance dan kompetensi 
pegawai WIKA. (Hal ini dapat terlihat di Talent Box WIKA); 

WIKA TALENT DEVELOPMENT PROCESS 
The Company established a Talent Management Department 
that specifically manages employees with superior performance 
and competencies. The Talent Management Department, which 
was formed in 2015, aims to support the implementation of good 
career management. For employee talent management, WIKA 
has a talent development path, as follows: 

1. Talent Identification & Selection: WIKA’s Identification 
process for all WIKA employees’ performance and 
competencies. (This can be seen in the WIKA Talent Box); 
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2. Talent Development: WIKA memiliki proses pengembangan 
yang sistematis dan kontinyu terhadap pegawai yang 
diikutsertakan dalam suatu program Talenta.

WIKA memiliki 5 kategorisasi/cluster jabatan yaitu Senior 
Manager, Middle Manager, Junior Manager, Supervisor, dan Staff. 
WIKA mempersiapkan metode “dik-duk” dengan arti pegawai 
dididik terlebih dahulu sebelum menduduki jabatan tersebut. 
Metode ini diharapkan pegawai lebih siap dalam menjalani 
tugas dalam menduduki suatu pergerakan rotasi dan promosi. 
Pada tingkat Middle dan Senior Manager, WIKA tidak hanya 
mempersiapkan program Dalam Negeri, namun juga Program 
Luar Negeri sebagai benchmark pengetahuan dan wawasan 
global.

EVALUATION

PRE PROGRAM

•	 Assessment
•	 Feedback/

Feedforward

IN CLASS 
PROGRAM

•	 2-5 days workshop
•	 1 day developmental
•	 Profosal 

Presentation

ACTION LEARNING

•	 2-6 months job 
assignment

•	 Internsip
•	 Mentoring/coaching

ASSIGNMENT 
REPORT & 

EVALUATION

•	 Assignment final 
presentation

 CANDIDATE
JUNIOR MANAGER

WIKA PROJECT
MANAGEMENT

 STRATEGIC
IMPLEMENTATION

EXECUTIVE EDUCATION

 STRATEGIC
MINDSET

COACHING

 MIDDLE
 MANAGEMENT
DEVELOPMENT

 CANDIDATE
MIDDLE MANAGER

 CANDIDATE
SENIOR MANAGER

 CANDIDATE
TOP MANAGEMENT
(DIRECTOR BUMN)

2. Talent Development: WIKA’s systematic and continuous 
development process for employees who are included in a 
Talenta program. 

WIKA has 5 categorized/cluster positions namely Senior 
Manager, Middle Manager, Junior Manager, Supervisor, and Staff. 
WIKA prepares a "dik-duk" method, meaning that employees 
are educated first before taking up the positions. This method 
is expected to more prepare employees for the task before 
rotation and promotion. At the Middle and Senior Manager level, 
WIKA not only prepares domestic programs, but also overseas 
programs as a benchmark for global knowledge and insight.
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HUBUNGAN INDUSTRIAL

WIKA terus berkomitmen untuk membangun serta memelihara 
Hubungan Industrial yang sehat dan harmonis sebagai sebuah 
sistem hubungan kerja yang sehat dan konstruktif antara 
karyawan, dan Perseroan. Hubungan tersebut dilandasi pada 
asas saling menghormati untuk menciptakan keseimbangan 
antara pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban. Hal 
tersebut dilakukan dengan komunikasi intensif dan keterlibatan 
antara WIKA dan karyawan dalam mencapai target Perseroan 
yang telah dirancang.

Perseroan menempatkan karyawan sebagai mitra strategis 
dalam membangun dan memelihara hubungan industrial 
yang harmonis di lingkungan kerja melalui komunikasi secara 
berkala dan berkesinambungan. WIKA memiliki serikat karyawan 
untuk memastikan setiap karyawan memiliki wadah untuk 
menyalurkan aspirasinya. Agar terjalin komunikasi yang baik 
antara pihak perusahaan dan pihak karyawan, WIKA secara 
berkala melakukan rapat bipartit yang melibatkan pihak serikat 
karyawan dan perwakilan perusahaan. Untuk mewujudkan 
hubungan kerja yang harmonis dan dinamis antara perusahaan 
dan pegawai serta menjamin kepastian antara hak dan kewajiban 
masing-masing pihak, maka WIKA telah menyusun perjanjian 
Kerja Bersama (PKB) yang merupakan pedoman kerja sama 
antara pegawai dan perusahaan dimana PKB akan membantu 
kedua belah pihak menyelesaikan masalah/perselisihan dalam 
kerja.

PKB yang merupakan hasil perundingan antara WIKA dan Serikat 
Karyawan telah memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban 
kedua belah pihak berdasarkan ketentuan perundang-undangan. 
PKB yang berlaku saat ini telah didaftarkan dan mendapat 
pengesahan dari Kementerian Ketenagakerjaan Republik 
Indonesia No. 094/PHIJSK-PK/PKB/V/2018. Sebagai perusahaan 
yang tunduk pada Undang-Undang Ketenagakerjaan, WIKA 
kebebasan kepada semua pegawai untuk bergabung dalam 
organisasi Serikat Karyawan. Serikat Karyawan merupakan 
serikat pekerja yang dibentuk untuk menjalin hubungan yang 
baik antara pegawai dan manajemen WIKA, sehingga tercipta 
hubungan industrial yang harmonis.

Hingga saat ini, terdapat dua serikat karyawan di WIKA, yaitu 
SP KORPRI PRABU yang didirikan pada 23 Maret 1999 dan telah 
terdaftar di Sudin Nakertrans Kodya Jakarta Timur dengan No. 
90/IV/P/VII/2001 tanggal 12 Juli 2001. SEKAR WIKA yang didirikan 
pada 11 Maret 1999 yang telah terdaftar di Sudin Nakertrans 
Kodya Jakarta Timur dengan No. 508/IV/P/X/2004 tanggal 15 
Oktober 2004.

INDUSTRIAL RELATIONS

WIKA is committed to building and maintaining healthy and 
harmonious Industrial Relations to create a system of healthy 
and constructive working relationships between employees 
and the Company. The relationship is based on the principle of 
mutual respect to create a balance between fulfilling rights and 
implementing obligations. This is achieved through intensive 
communication and involvement between WIKA and employees 
in achieving the Company’s targets.

The Company sees employees as strategic partners for building 
and maintaining harmonious industrial relations in the 
workplace through regular and continuous communication. 
WIKA has employee unions to ensure every employee vehicle 
where they can channel their aspirations. In order to establish 
good communication between the Company and the employee, 
WIKA regularly conducts bipartite meetings involving the unions 
and the Company’s representatives. To create a harmonious 
and dynamic working relationship between the Company 
and employees and ensure certainty between the rights and 
obligations of each party, WIKA has drawn up a Collective Labor 
Agreement (CLA). The CLA is a guideline for cooperation between 
employees and the Company where the CLA helps both parties 
resolve problems/disputes at work.

The CLA is the result of negotiations between WIKA and the 
Employee Unions, and contains the terms of employment, rights 
and obligations of both parties based on statutory legislation. 
The current CLA has been registered and authorized through 
the Ministry of Manpower No. 094/PHIJSK-PK/PKB/V/2018. As 
a company that is subject to the Manpower Law, WIKA allows 
all employees to join Employee Unions. The Unions were 
formed to establish good relationships between the employees 
and management of WIKA, resulting in harmonious industrial 
relations.

Up until now there have been two Employee Unions in WIKA 
including SP KORPRI PRABU established on March 23, 1999 and 
registered at the Nakertrans East Jakarta Sub-dept through 
No. 90/IV/P/VII/2001 dated July 12, 2001, and SEKAR WIKA, 
established on March 11, 1999, and registered at Nakertrans East 
Jakarta Sub-dept through No. 508/IV/P/X/2004 dated October 
15, 2004.
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PROGRAM PENSIUN

WIKA sangat memperhatikan pengharkatan seluruh pegawainya 
termasuk pada saat karyawan memasuki usia pensiun dengan 
memberikan fasilitas perlindungan pasca bekerja berupa: 
1. Dana Pensiun Perseroan menyelenggarakan program dana 

pensiun melalui Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan 
Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP). 
a. Program Pensiun Manfaat Pasti dikelola oleh Dana 

Pensiun Wijaya Karya (DP-WIKA) yang pendiriannya 
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. KEP-207/KM.17/1998 tanggal 
9 Juni tahun 1998 dan terdaftar pada Berita Negara 
Republik Indonesia No. 53 Tahun 1998 dan tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia No. 60 tanggal 28 Juli 
1998 yang mengelola Program Pensiun Manfaat Pasti 
berdasarkan UU No. 11 tahun 1992, dan merupakan 
kelanjutan dari Yayasan Dana Pensiun PT Wijaya Karya 
yang telah didirikan sebelumnya. Peserta PPMP adalah 
pegawai tetap Perseroan yang diangkat sebelum 1 
Januari 2007. Sesuai dengan perhitungan aktuaria per 
30 Juni 2014. Iuran atas program tersebut dibebankan 
kepada karyawan sebesar 5% dari PhDP (Penghasilan 
Dasar Pensiun) dan kepada perusahaan sebesar 
19,2% dari PhDP. Sedangkan iuran PSL menjadi beban 
Perseroan;

b. Dana Pensiun Wijaya Karya Program Pensiun Iuran Pasti 
(DAPEN WIKA PPIP) didirikan berdasarkan Keputusan 
Dewan Komisioner OJK No. KEP-146/D.05/2014 tanggal 
8 Desember 2014 tentang Pengesahan atas Peraturan 
Dana Pensiun dari Dana Pensiun Wijaya Karya Program 
Pensiun Iuran Pasti yang ditetapkan oleh Direksi PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk melalui Surat Keputusan No. 
SK.01.01/A.DIR.2524/2014 tanggal 25 Maret 2014 tentang 
Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Wijaya Karya 
Program Pensiun Iuran Pasti sebagaimana terdaftar 
pada Berita Negara Republik Indonesia No. 7 tanggal 
23 Januari 2015 dan Tambahan Berita Negara Republik 
Indonesia No. 5/DP Tahun 2015. Peserta DAPEN WIKA 
PPIP adalah setiap pegawai yang bekerja pada Pendiri 
yang telah diangkat sebagai Pegawai Organik sejak 1 
Januari 2007 dan setelahnya maupun Pegawai Terampil 
sesuai dengan Perjanjian Kerja Bersama yang berlaku 
pada Pendiri, dan Pegawai Mitra Pendiri yang statusnya 
sesuai dengan peraturan yang ada di masing-masing 
perusahaan yang menjadi Mitra Pendiri. Iuran atas 
program tersebut dibebankan kepada pegawai sebesar 
5% dari PhDP (Penghasilan Dasar Pensiun) dan kepada 
perusahaan sebesar 12,5% dari PhDP. 

RETIREMENT PROGRAM

WIKA pays great attention to all of its employees including those 
entering retirement by providing post-employment facilities 
covering:
1. Retirement Fund. The Company has a retirement plan 

through a Defined Benefit Pension Program Plan (PPMP) and 
Defined Contribution Plan (PPIP).
a. The Defined Benefit Pension Program is managed Dana 

Pensiun Wijaya Karya (WIKA-DP) whose establishment 
was approved by the Minister of Finance of the Republic 
of Indonesia No. KEP207/KM.17/1998 dated June 9, 1998 
and registered in the Republic of Indonesia State Gazette 
No. 53 of 1998, and Supplement to the Republic of 
Indonesia State Gazette No. 60 dated July 28, 1998, who 
manages the Defined Benefit Pension Program based on 
Law No. 11 of 1992, a continuation of the Yayasan Dana 
Pensiun PT Wijaya Karya established previously. PPMP 
participants are the Company’s permanent employees 
who joined prior to January 1, 2007. In accordance 
with the actuarial calculation as of June 30, 2014, the 
program contribution that is charged to employees is 
5% of PhDP (Basic Retirement Income) and Company is 
charged 19.2% of PhDP. While the Company pays the PSL 
contribution;

b. The Dana Pensiun Wijaya Karya’s Defined Contribution 
Retirement Plan (DAPEN WIKA PPIP) was established 
through OJK’s Board of Commissioners Decision Number: 
KEP-146/D.05/2014 dated December 8, 2014 concerning 
Ratification of the Retirement Fund Regulation of Dana 
Pensiun Wijaya Karya’s Defined Contribution Retirement 
Plan established by the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Board of Directors Letter No. SK.01.01/A.DIR.2524/2014 
dated March 25, 2014 concerning the Retirement Fund 
Regulation of Dana Pensiun Wijaya Karya Retirement 
of Defined Contribution as registered in the Republic 
of Indonesia State Gazette No. 7 dated January 23, 2015, 
and Supplement to the Republic of Indonesia State 
Gazette No. 5/DP 2015. Participants in DAPEN WIKA PPIP 
are employees working with the Founder who joined 
as an Organic Employee after January 1, 2007 and 
thereafter, and Skilled Employees in accordance with the 
applicable Founder Collective Labor Agreement, and the 
Co-Founder Employees whose status is in accordance 
with the existing legislation in each company becoming 
a Co-Founder.  Contributions to the program are charged 
to the employee at 5% of the PhDP (Retirement Fund 
Income) and to the Company at 12,4% of PhDP.
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2. Program Jaminan Sosial BPJS Ketenagakerjaan 
Seluruh pegawai perseroan diikutsertakan dalam Program 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan), 
yang terdiri dari Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun 
(JP), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), dan Jaminan Kematian 
(JKM). Iuran sebesar 3% menjadi beban pegawai dan sebesar 
6,24% menjadi beban Perseroan. 

3. Program Imbalan Pasca Bekerja 
Program Imbalan Pasca Bekerja diberikan kepada pegawai 
yang diterima sebelum 1 Januari 2014, sesuai dengan 
kesepakatan dengan Serikat Pekerja yang tertuang dalam 
PKB tahun 2018-2020, program ini hanya diberikan kepada 
pegawai yang masuk sebelum 1 Januari 2014 dengan 
perhitungan yang dilakukan dengan posisi saat itu dan 
dilakukan pengembangan setiap tahunnya, sedangkan 
untuk pegawai yang masuk setelah itu hanya diberikan 
Program pensiun, dengan catatan manfaat dari program 
pensiun yang diterima tidak boleh kurang dari Peraturan 
Perundangan yang berlaku.

Penerima Imbalan Pasca Kerja Tahun 2020
Post-employee Benefits Recipients 2020

Penerima
Recipients

Penempatan WIKA Induk (orang)
WIKA Parent Placement (people)

Penempatan AP/Asosiasi (orang)
AP/Association Placement (people)

Pensiun
Retired 35 19

Meninggal Dunia
Died 4 0

Resign
Resigned 3 0

4. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Perseroan juga 
memberikan bantuan kesehatan dalam bentuk kepesertaan 
di asuransi umum maupun BPJS kesehatan untuk pensiunan 
pegawai dan pasangannya sampai dengan usia 70 tahun.

PROGRAM PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI PEGAWAI

Learning and development atau pelatihan dan pengembangan 
SDM merupakan salah satu upaya yang harus dipersiapkan 
Perseroan, yaitu bagaimana mempersiapkan perbaikan di 
segala lini untuk meningkatkan produktivitas operasional dan 
kematangan organisasi agar dapat lebih efektif dan efisien 
dalam mencapai visi dan misinya.

2. BPJS Employment Insurance Program
All company employees are registered in the BPJS 
Employment Insurance Program (BPJS Ketenagakerjaan), 
which covers accident insurance, old age and death. 
Contributions to the program are charged to the employee 
at 3% and to the Company at 6.24%.

3. Post- Employment Reward Program The
Post-Employee Benefits Program is provided only for 
employees joining before January 1, 2014, in accordance 
with an agreement with the Employee Unions set forth in 
the 2018-2020 CLA. For employees who enter after January 1, 
2014 they only receive a retirement program, provided that 
the benefits received from the retirement program are not 
be less than the applicable legislation.

4. Health Insurance. The Company also provides health 
assistance in the form of participation in general health 
insurance and BPJS health insurance for retired employees 
and their partners up to the age of 70 years.

EMPLOYEE EDUCATION AND DEVELOPMENT 
PROGRAM

HC Learning and development is one effort that must be prepared 
by the Company, namely on how to make improvements in all 
lines to improve the operational productivity and organizational 
maturity to be more effective and efficient in achieving its vision 
and mission.
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Learning and development is not only oriented towards human 
ability, as the organization/company system covers the human 
aspect, but also includes management systems, policies, 
strategies, regulations and others.

PROSPECTIVE EMPLOYEE TRAINING PROGRAM
The Company has a training program for prospective employees 
that aims to instill WIKA's character and values, namely 
Trustworthy, Competent, Harmonious, Loyal, Adaptive and 
Collaborative (AKHLAK) for each prospective employee to create 
a good personalization. After passing the selection process, 
prospective employees will be included in an Employee 
Candidate Training Program (PPCP) set out in Procedure WIKA-
HCE-PM-03.01. In addition, it also provides and introduces 
the basics of WIKA’s management system to help prospective 
employees adapt to the work rhythm and Company culture. 
Program materials are given through class sessions, Outbound 
and On The Job Training, and presentations by mentors. At the 
end of the PPCP, prospective employees must meet the minimum 
passing grade to be appointed as a permanent employee. 
Assessment scores for PPCP are transparent and communicated 
openly to Employee Candidate.

Learning and development tidak hanya berorientasi kepada 
kemampuan manusia semata-mata, karena dalam sistem 
organisasi/perusahaan selain mencakup aspek manusia juga 
mencakup sistem manajemen, kebijakan, strategi, peraturan 
dan lainnya.

Perencanaan Program Pendidikan dan Pengembangan Kompetensi
Education and Competency Development Program Planning

Persetujuan kepesertaan pelatihan 
oleh pejabat terkait

Participation Agreement Training by 
officials related

Pendataan Pengajuan Kepesertaan 
Pelatihan Pegawai ke Biro 

Penanggung jawab Pelatihan HC 
Pusat

Filing submissions training 
membership to the Bureau Person 

in charge Central HC training

Monitoring Realisasi 
Pelatihan

Realization Monitoring 
Training

Pendataan kebutuhan 
pelatihan pegawai 
(berdasarkan gap 

kompetensi)
Requirements listing 

employee training  
(based on Gap Competence)

Database
Pegawai

Employee 
Database

PROGRAM PELATIHAN CALON PEGAWAI
Perseroan memiliki program pelatihan calon karyawan yang 
bertujuan untuk menanamkan karakter manusia WIKA dan 
nilai-nilai WIKA yaitu Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, 
Adaptif dan Kolaboratif (AKHLAK) kepada setiap calon karyawan 
agar memiliki personalisasi yang baik. Karyawan yang telah 
dinyatakan lulus proses seleksi akan diikutsertakan dalam 
Program Pelatihan calon Pegawai (PPCP) sesuai Prosedur 
WIKA-HCE-PM-03.01. Selain itu juga memberikan pembekalan 
dan pengenalan dasar-dasar sistem manajemen WIKA agar 
dapat membantu para calon pegawai dalam menyesuaikan diri 
mengikuti irama kerja dan budaya perusahaan. Dalam program 
ini diberikan materi di kelas, Outbound dan On The Job Training 
yang didampingi oleh Mentor serta melakukan presentasi. Pada 
akhir PPCP para calon pegawai harus memenuhi nilai passing 
grade yang telah ditetapkan untuk bisa lulus dan diangkat 
sebagai Pegawai tetap. Nilai skor hasil penilaian selama PPCP 
bersifat transparan dan disampaikan secara terbuka kepada 
Calon Pegawai.
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Penempatan karyawan mempertimbangkan kebutuhan dari 
unit kerja dan latar belakang karyawan yaitu kompetensi dan 
hasil pemeriksaan psikologis terkait karakter setiap pegawai 
dengan tuntutan dan jenis pekerjaan yang ada. Rotasi 
penempatan dilakukan secara periodik disesuaikan dengan 
pola pengembangan karier yang telah ditetapkan, dengan 
memperhatikan kinerja dan kompetensi setiap pegawai.

Golongan 
Karyawan
Employee 

Group

Jenis Pelatihan
Type of Training

Jumlah Pelatihan tahun 2020 
(kelas)

Total Training 2020
(Class)

Jumlah Peserta dari Golongan 
Karyawan yang Mengikuti 

Pelatihan Tahun 2020
(Orang)

Number of Participants 
from the Employee Groups 
Participating in Training in 

2020
(People)

Persentase Golongan 
Karyawan yang Telah 

Mengikuti Pelatihan (%)
Percentage of Employee 

Groups Following the Training
(%)

BOD – 1 Soft Competency 2 55 100%

BOD – 2
Manajemen Bisnis
Business 
Management

3 78 100%

BOD – 3 Soft & Hard 
Competency 7 152 100%

BOD-4
Kasie
Koordinator
Ahli madya 2
Ahli Muda
Kasie
Koordinator
Ahli madya 2
Ahli Muda

Hard Kompetensi:
Hard Competencies:

1. ALP Kasie
ALP Kasie 1 Batch 40 100%

2. Kontrak 
Manajemen
Contract 
Management

5 Batch 160 267%

3. Advance Practical
Engineering/
Functional

3 Batch 74 84%

Soft Kompetensi:
Soft Competency:

1. Supervisory 1 Batch 36 52%

BOD-5
(STAF)
STAFF

Hard Kompetensi:
Hard Competencies:

1. QSHE Awareness 9 Batch 402 197%

2. Practical 
Engineering 
Workshop

9 Batch 262 120%

3. Practical 
Functional 
Workshop

4 Batch 135 135%

Candidates Staffing placement considers the needs of the work 
unit and the background of employees including competence 
and psychological examination results related to the each 
employee’s character based on the demands and the types of 
jobs available. Rotation is conducted periodically and adjusted 
based on the established career development pattern, with 
consideration given to each employee’s performance and 
competence.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

347
FUNGSI PENUNJANG BISNIS

BUSINESS SUPPORT

PROGRAM PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI LAINNYA

WIKA memiliki program pendidikan dan pengembangan 
kompetensi yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 
Program tersebut dapat dilakukan secara internal maupun 
mengikuti program yang dilakukan oleh pihak ketiga.

Sepanjang tahun 2020, terdapat 8 program pendidikan dan 
pengembangan kompetensi yang dijalankan dengan jumlah 
peserta mencapai 285 orang, dengan rincian sebagai berikut:

No Jenis Program Pendidikan dan Pengembangan Kompetensi
Type of Educational and Competency Development Programs

Jumlah Peserta (orang)
Total Participants

(person)

Penyelenggara
Organizer

1 Wika Project Management (WPM) 67 Internal

2 Satria Pratama 27 InterEd

3 Middle Management Development Program 78 IPMI

4 Pemasaran
Marketing 24 Internal

5 Effective Communication 20 Binus

6 MPP untuk BOD-4
MPP for BOD-4 8 ESQ

7 MPP Untuk BOD-3 s.d BOD-1
MPP for BOD-3 up to BOD-1 31 Inti Pesan

8 Optimasi Media Daring
Online Media Optimization 30 Ekipa

INVESTASI PENGEMBANGAN SDM

Sejalan dengan komitmen yang dipegang teguh WIKA untuk 
terus meningkatkan kualitas dan kapasitas SDM-nya, Perseroan 
terus berupaya mewujudkannya dengan melakukan penyediaan 
anggaran untuk pelaksanaan program pendidikan dan 
pengembangan kompetensi. Jumlah investasi untuk program 
pendidikan dan pengembangan kompetensi SDM di tahun 
2020, mencapai Rp7.506.543.771, jumlah tersebut mengalami 
penurunan 56,84% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 
Rp17.391.127.593.

EMPLOYEE ENGAGEMENT SURVEY (EES)

Untuk mengukur tingkat engagement karyawan. Perseroan 
melaksanakan Employee Engagement Survey (EES) yang 
dilakukan secara berkala. Melalui EES, Perseroan dapat 
mengetahui bentuk keterlibatan individual dan kepuasan 
serta sebagai bentuk antusiasme karyawan dalam melakukan 
pekerjaan.

OTHER EDUCATIONAL AND COMPETENCY DEVELOPMENT 
PROGRAMS

WIKA has educational and competency development programs 
tailored to the organization’s needs. These programs are carried 
out internally or follow programs carried out by third parties.

In 2020, there were 8 educational and competency development 
programs carried out with the total number of participants 
reaching 285 people, as follows:

HC DEVELOPMENT INVESTMENTS 

In line with WIKA's firm commitment to continuing its HC quality 
and capacity improvements, the Company continues to provide 
a budget for the education and competency development 
programs. In 2020, the total investment for HC education and 
competency development programs reached Rp7,506,543,771, a 
decrease of 56.84% compared to Rp17,391,127,593 the previous 
year.

EMPLOYEE ENGAGEMENT SURVEY (EES)

The Company conducts regular Employee Engagement Surveys 
(EES) to measure the employee engagement level. Through EES, 
the Company can ascertain the level of individual engagement 
and satisfaction and the employee’s enthusiasm in doing their 
work.
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Hasil EES selain menggambarkan tingkat engagement karyawan, 
juga digunakan sebagai feedback terhadap program-program 
yang telah dilakukan Perseroan serta input untuk penyusunan 
program-program berikutnya. Target engagement level Pegawai 
WIKA ditetapkan 10% di atas rata-rata engagement level 
perusahaan di Indonesia. 

Mulai tahun 2017, EES dilakukan secara berkala setiap 2 (dua) 
tahun sekali. Di tahun 2019, Perseroan kembali melakukan 
pengukuran EES, sementara di tahun 2020, Perseroan tidak 
melakukan EES sesuai dengan ketentuan program EES yang 
telah ditetapkan, yakni dilakukan secara berkala setiap 2 (dua) 
tahun sekali dan program ini akan kembali dilakukan pada 
tahun 2021. Berikut rincian hasil program EES yang dilakukan 
Perseroan pada tahun 2019:

Tahun
Year

WIKA
Rata-Rata Perusahaan di Indonesia

Indonesian Company AverageRencana
Plan

Realisasi
Realization

2016 73% 75% 63%

2017 75% 76% 65%

2019 77% 81% 67%

SURVEY BACKGROUND

Benchmarks

 • Indonesia Norms
 • Best Employers 

Indonesia

Engagement 
Drivers

 • Brand
 • Career & 

Development
 • Collaboration
 • Customer Focus
 • Decision Making
 • Diversity & 

Inclusion
 • Empowerment/

Autonomy
 • Enabling 

Infrastructure
 • Performance 

Management
 • Rewards & 

Recognition
 • Senior Leadership
 • Direct Supervisor
 • Talent & Staffing
 • Trust in Action
 • Work Tasks
 • Work/Life Balance

Key Objectives – 
Questions 
to Answer

 • How engaged are 
employees ?

 • What engages 
employees ?

 • Whats’s working 
well ?

 • What are the areas 
of focus ?

Confidentiality

Scores and verbatim 
are available only at 

levels with 10 or more 
respondents

Survey Background

 • 77 six-point scale 
questions

 • 4 open-ended 
questions

Survey Period

7th August – 20th 
August 2018

The EES results are also used as feedback for the Company 
programs, and input for the preparation of subsequent programs. 
WIKA’s employee engagement level target is set at 10% above 
the average engagement level for companies in Indonesia.

Starting in 2017, the EES started conducting the surveys every 2 
years. In 2019, the Company conducted the EES, while in 2020, 
the Company did not do the EES according to the program.  This 
program will be conducted again in 2021. The 2019 EES results 
were as follows:
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Kincentric Engagement Model
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Talent
Retention
Absenteeism
Wellness

Operational
Productivity
Safety

Customer
Satisfaction
Retention

Financial
Revenue/Sales Growth
Op. Income/Margin
Total Shareholders Return

STAY

STRIVE

Engagement Drivers Engagement 
Outcomes Business Outcomes

WITH 5% POINTS IMPROVEMENT, WIKA ENTERS THE TOP QUARTILE OF APAC BENCHMARK

Actively 
Disengaged

Passive Moderately 
Engaged

Highly 
EngagedOut of 1.901 employees, 81% of them (1.540) are engaged

Overall
Engagement

Comparison Rencana
Plan

Realisasi 
Realization

WIKA Group 2017 76% +5

Best Employers 
Indonesia 90% (9)

Indonesia Norm 67% +14

vs Best Employers Indonesia

2% 8% 38% 52%

vs Indonesia Norm

10% 22% 48% 20%

Asia
Pacific

Ranges:
Bottom 0%-53%

Moderate 0%-53%

Top 0%-53%

5% 6% 14%
18%

51% 52%
30%

24%
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RENCANA PENGEMBANGAN SDM KE DEPAN

Menghadapi tantangan dan perubahan di industri yang terus 
berkembang sesuai dengan arah bisnis sebagai Champion 
klaster Industri, Metal dan Mining, pengembangan SDM 
memerlukan perencanaan strategi yang berkesinambungan. 
Sesuai dengan RJP Human Capital 2020-2023, pengembangan 
pegawai di tahun 2021 di bidang Konstruksi, Digital, Hospitality, 
Industri, Metal dan Mining, meliputi:
1. Pendidikan Lanjutan;
2. Program Executive Education;
3. Program Talent Struktural dan Fungsional;
4. Program Pelatihan Hard Competency dan Soft Competency;
5. Sertifikasi Internal dan Eksternal.

STATISTIK SDM

WIKA menyadari sepenuhnya bahwa SDM merupakan salah 
satu unsur penting untuk meningkatkan kinerja Perseroan, oleh 
karenanya WIKA secara berkesinambungan mengembangkan 
dan mendukung sepenuhnya upaya peningkatan kualitas SDM 
yang ada, Perseroan berupaya untuk menciptakan organisasi 
yang efektif dan efisien dan mampu menjawab setiap tantangan 
di dunia bisnis. Sejalan dengan pertumbuhan usaha Perseroan, 
penambahan jumlah karyawan merupakan hal yang tidak dapat 
terelakkan.

Per 31 Desember 2020, jumlah pegawai Perseroan mencapai 
2.834  orang pegawai, mengalami kenaikan 2,4% dari tahun 
sebelumnya yang berjumlah 2.767 orang pegawai.

Pergerakan Jumlah Pegawai 2018-2020
Total employees 2018-2020

2.767

2019

2.595

2018

2.834

2020

FUTURE HC DEVELOPMENT PLANS 

Facing the challenges and changes in an industry that continues 
to develop in line with the business direction as a Champion in 
the Industry, Metal and Mining cluster, HC development requires 
sustainable strategic planning. In accordance with RJP 2020-
2023 HC, employee development in 2021 will include the fields 
of Construction, Digital, Hospitality, Industry, Metal and Mining, 
and include: 
1. Further Education; 
2. Executive Education Program; 
3. Structural and Functional Talent Programs; 
4. Hard Competency and Soft Competency Training Program; 
5. Internal and External Certification. 

HC STATISTICS 

WIKA is fully aware that HC is one of the important elements 
needed to improve the Company's performance, therefore 
WIKA continuously develops and fully supports efforts to 
improve the existing HC’s quality, and the Company is striving 
to create an organization that is effective and efficient and 
able to answer every challenge in the business world. In line 
with the Company's business growth, increasing the number of 
employees is inevitable. 

As of December 31, 2020, the number of employees had reached 
2,834 employees, an increase of 2.4% from 2,767 the previous 
year.
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Employment Status 2019-2020 (people)

Status Kepegawaian
Employment Status

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

Organik
Organic 2.049 212 2.261 2.038 200 2.238

Terampil
Skilled 517 56 573 488 41 529

Jumlah
Total 2.834 2.767

Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Education Level 2019-2020 (people)

Tingkat Pendidikan
Education Level

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

Strata 2/Strata 3
Master’s degree/PhD 242 31 273 227 28 255

Strata 1
Bachelor’s degree 2.064 201 2.265 2.054 183 2.237

Diploma
Diploma 146 33 179 134 24 158

Non Akademik
Non Academic 114 3 117 114 3 117

Jumlah
Total 2.834 2.767

Komposisi Karyawan Berdasarkan Rentang Usia 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Age Group 2019-2020 (people)

Rentang Usia
Age Group

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

51-60 tahun
51-60 years 339 16 355 329 13 342

41-50 tahun
41-50 years 528 34 562 553 35 588

31-40 tahun
31-40 years 900 99 999 784 82 866

21-30 tahun
21-30 years 799 119 918 863 108 971

Jumlah
Total 2.834 2.767



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

352

Komposisi Karyawan Berdasarkan Level Organisasi 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Organization Level 2019-2020 (people)

Level Organisasi
Organization Level

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

Entitas Induk
Parent Entity

Direksi
Directors 7 0 7 7 0 7

Kepala Divisi
Division Head 16 1 17 18 1 19

Ahli Utama 1
Main Expert 1 3 1 4 3 0 3

General Manager
General Manager 52 2 54 26 0 26

Ahli Utama 2
Main Expert 2 5 2 7 3 0 3

Manajer/Ahli Madya 1
Manager/Associate Expert 1 90 8 98 131 14 145

Manajer Proyek
Project Manager 118 1 119 112 1 113

Kepala Seksi/Pelaksana Utama/Ahli Muda/Koordinator
Section Chief/Main Implementer/Junior Expert/Field Manager 158 13 171 142 12 154

Kepala Seksi/Pelaksana Utama/Ahli Muda/Koordinator
Section Chief/Main Implementer/Junior Expert/Field Manager 724 63 787 712 57 769

Staf/Pelaksana
Staff 862 126 988 838 112 950

Subtotal 2.033 217 2.252 1.992 197 2.189

Entitas Anak
Subsidiaries

Subtotal 538 51 589 544 41 585

Jumlah
Total 2.834 2.767

Komposisi Karyawan Berdasarkan Penempatan Kerja 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Work Placement 2019-2020 (people)

Penempatan Kerja
Work Placement

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

Kantor Pusat 
Head Office 1.084 198 1.282 929 170 1.099

Kantor Divisi/Proyek 
Division/Project Office 1.389 65 1.454 1.494 65 1.559

Perwakilan Aljazair
Algeria Representative 32 1 33 34 1 35

Perwakilan Malaysia
Malaysia Representative 12 1 13 21 1 22
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Penempatan Kerja 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Work Placement 2019-2020 (people)

Penempatan Kerja
Work Placement

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

Perwakilan Myanmar
Myanmar Representative 5 1 6 3 1 4

Perwakilan Timor Leste
Timor Leste Representative 8 0 8 12 0 12

Perwakilan Filipina
Philippine Representative 5 0 5 3 0 3

Perwakilan Nigeria
Niger Representative 10 1 11 10 2 12

Perwakilan Taiwan
Taiwan Representative 10 1 11 11 1 12

Perwakilan Senegal
Senegal Representative 0 0 0 1 0 1

Perwakilan Indonesia
Indonesia Representative 1 0 1 3 0 3

Perwakilan Arab Saudi
Saudi Arabia Representative 0 0 0 1 0 1

Perwakilan Dubai
Dubai Representative 4 0 4 4 0 4

Perwakilan Kepulauan Solomon
Solomon Islands Representative 6 0 6

Jumlah 
Total 2.834 2.767

Komposisi Karyawan Berdasarkan Masa Kerja 2019-2020 (orang)
Employee Composition Based on Years of Service 2019-2020 (people)

Masa Kerja
Years of Service

2020 2019

Pria
Male

Wanita
Female Total Pria

Male
Wanita
Female Total

<1 Tahun
<1 Year 21 13 34 104 27 131

1 -< 3 Tahun
1 -< 3 Year 678 132 810 660 92 752

> 3-5 Tahun
> 3-5 Year 359 22 381 323 22 345

> 5-10 Tahun
> 5-10 Tahun 638 48 686 533 42 575

> 10-15 Tahun
> 10-15 Tahun 244 19 263 252 22 274

> 15 Tahun
> 15 Tahun 626 34 660 657 33 690

Jumlah 
Total 2.834 2.767
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WIKA menyadari bahwa optimalisasi pemanfaatan Teknologi 
Informasi (TI) dapat membawa Perseroan mencapai akselerasi 
pertumbuhan bisnis, serta mampu mengakomodasi perubahan 
dan tantangan perkembangan usaha. Perseroan terus 
mengembangkan dan memanfaatkan TI yang tepat guna 
menghasilkan produktivitas yang lebih baik sehingga dapat 
mempertahankan posisi di tengah persaingan industri yang 
semakin kompetitif serta meminimalisasi risiko operasional 
bisnis yang dihadapi.

Sistem teknologi informasi Perseroan telah didesain untuk 
meningkatkan efisiensi kerja dengan melakukan otomasi 
berbagai proses operasi serta untuk meningkatkan daya 
saing dan keunggulan kompetitif dengan mengedepankan 
inovasi berkelanjutan dan senantiasa mempertimbangkan 
kebutuhan bisnis Perseroan pada lini operasional maupun 
fungsional. Sistem TI yang dimiliki Perseroan, juga dilengkapi 
dengan SDM-SDM unggul yang bertugas dalam mengawasi dan 
mengendalikan sistem tersebut.  

WIKA understands that optimizing the use of Information 
Technology (IT) will help the Company accelerate its business 
growth and have the ability to accommodate changes and 
challenges in business development. The Company continues to 
develop and use the right IT in order to improve its productivity 
so that it can maintain its position in an increasingly competitive 
industry and minimize its operational risks.

The Company's information technology system has been 
designed to increase work efficiencies by automating operational 
processes, to increase the Company's competitiveness and 
competitive advantage by prioritizing continuous innovation, 
and to continuously take into account the Company's business 
needs in the operational and functional lines. The Company’s 
IT system is run by quality HC who supervise and control the 
systems.

TATA KELOLA TEKNOLOGI INFORMASI 
Information Technology Governance

PLTU SULSEL BARRU
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KEBIJAKAN PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN 
TEKNOLOGI INFORMASI

WIKA telah mengembangkan teknologi yang tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan Perseroan untuk memberikan nilai lebih 
terhadap percepatan bisnis melalui fokus dan kebijakan 
strategis di bidang TI. Penerapan kebijakan TI dimulai dengan 
penyusunan Pedoman Tata Kelola TI dan Prosedur TI WIKA 
berdasarkan Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/02/2018 
tentang Prinsip Tata Kelola Teknologi Informasi Kementerian 
Badan Usaha Milik Negara, serta Peraturan internal Perseroan 
terkait dengan struktur organisasi dan Good Corporate 
Governance. Di mana penyusunan Pedoman Tata Kelola TI dan 
Prosedur TI WIKA ini, mengacu pada Cobit 4.1, ISO 27001 dan ISO 
20000 sebagaimana yang telah didapatkan sertifikasinya.

 • Perseroan berkomitmen memberikan layanan Teknologi 
Informasi (TI) terbaik melalui unit pengelola TI sesuai 
kebutuhan bisnis.

 • Memberikan prinsip, mekanisme dan panduan dalam 
pengelolaan TI di pusat dan anak perusahaan.

 • ISO Standard – ISO 27001 & ISO 20000.
 • The Company is committed to providing the best Information 

Technology (IT) services delivered by an IT management unit 
and base on business needs. 

 • Provides principles, mechanisms and guidelines in IT 
management at the center and the subsidiaries.

 • ISO Standard – ISO 27001 & ISO 20000

INFORMATION TECHNOLOGY MANAGEMENT AND 
DEVELOPMENT POLICY

By being focused and by applying its strategic IT policies, WIKA 
has developed the right technology to match the Company’s 
needs to add value and accelerate the business. The application 
of IT policies began by preparing WIKA’s IT Governance 
Guidelines and IT Procedures based on SOE Ministerial 
Regulation No. PER-02/MBU/02/2018 concerning the Principles 
of Information Technology Governance of the Ministry of State-
Owned Enterprises, and internal company regulations related 
to organizational structure and good Corporate Governance. 
The preparation of WIKA’s IT Governance Guidelines and IT 
Procedures also refers to Cobit 4.1, ISO 27001 and ISO 20000 as 
certified.
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Visi TI WIKA: Menjadi enabler bagi terciptanya visi WIKA terdepan dalam Investasi dan EPC 
berkelanjutan untuk Kualitas Kehidupan yang Lebih Baik

WIKA’s IT Vision: To become an enabler to deliver WIKA’s vision of becoming a leader of 
sustainable investment and EPC for a better quality of life.

Misi TI WIKA:
WIKA IT Mission:

Eksploitasi dan eksplorasi 
benefit atas improvement 
proses bisnis berbasis TI 
Exploit and explore the 
benefits of improving IT-based 
business processes

Penyediaan Layanan Sistem 
Informasi Terintegrasi
Provide Integrated Information 
System Services

Infrastruktur yang aman dan 
andal
Secure and reliable 
infrastructure

Peningkatan kematangan Tata 
Kelola TI dan Data
Increase IT and Data 
Governance maturity

Identifikasi Eksploitasi dan 
eksplorasi potensi benefit 
implementasi TI untuk 
meningkatkan kualitas 
proses bisnis; dalam rangka 
penurunan risiko bisnis, 
peningkatan efisiensi biaya, 
peningkatan mutu produk atau 
cara bisnis baru yang lebih 
efektif
Identifying the Exploit and 
explore of potential benefits 
of IT to improve the quality of 
business processes; to reduce 
business risks, increase cost 
efficiency, improve product 
quality or new, more effective 
business methods

Menyediakan layanan sistem 
informasi yang terintegrasi 
untuk mendukung proses 
bisnis manajemen, proses 
bisnis utama dan proses bisnis 
pendukung; merujuk kepada 
perkembangan dinamika bisnis 
dan benchmarking industri
Providing integrated 
information system services to 
support management business 
processes, key business 
processes and supporting 
business processes; by 
referring to the to the business 
dynamics development and 
industry benchmarking

Menyediakan layanan jaringan 
komunikasi, data center/
disaster recovery center yang 
aman dan handal melalui 
adopsi platform teknologi 
yang memperhatikan aspek 
keberlangsungan layanan dan 
skalabilitas beban ke depan
Providing secure and reliable 
communication network 
services, data centers/disaster 
recovery centers through 
the adoption of technology 
platforms that pay attention to 
f service continuity and future 
load scalability

Meningkatkan kematangan 
atau kapabilitas pengelolaan 
teknologi dan data, dalam 
rangka pemenuhan kepatuhan 
regulasi dan kebutuhan 
pemenangan persaingan 
industri
Increase the maturity or 
capability of technology and 
data management, in order to 
meet regulatory compliance 
and the need to beat the 
industrial competition

PENGELOLA SISTEM TEKNOLOGI INFORMASI

Pengelolaan TI WIKA berada di bawah Departemen Sistem 
Informasi, Divisi Quality Health, Safety & Environment (DQHSE) 
dan di bawah Direktorat Quality Health, Safety & Environment 
(DQHSE), yang bertanggung jawab terhadap seluruh proses 
pengelolaan dan pengembangan TI Perseroan.

INFORMATION TECHNOLOGY SYSTEM MANAGER 

WIKA's IT management falls under the Information Systems 
Department, Quality Health, Safety & Environment (DQHSE) 
Division, in the of Quality Health, Safety & Environment (DQHSE) 
Directorate, and is responsible for the Company's entire IT 
management and development processes.
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Struktur Organisasi Pengelola Sistem Informasi TI WIKA
WIKA IT System Management Organization Structure

IT PLANING, ASSURANCE
AND COMPLIANCE

Ernawan

IT SOFTWARE
DEVELOPMENT 
Riha Rizanah

IT INFRASTRUCTURE AND 
SERVICE MANAGEMENT 

Boggi Haryo

Rudy Hartono

QUALITY, HEALTH, SAFETY AND 
ENVIRONMENT DIRECTORATE
Director QHSE 

DIREKTORAT QUALITY, HEALTH, 
SAFETY AND ENVIRONMENT

Direktur QHSE

Bimo Prasetyo

QUALITY, HEALTH, SAFETY AND 
ENVIRONMENT DIVISION
Division Head QHSE 

DIVISI QUALITY, HEALTH, 
SAFETY AND ENVIRONMENT

Kadiv QHSE

Beben Subagja

INFORMATION SYTEM 
DEPARTMENT
General Manager

DEPARTEMEN SISTEM 
INFORMASI

GMSI

Di tahun 2020, Departemen Sistem Informasi telah menyusun 
program kerja dalam rangka menunjang operasional Perseroan 
agar dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien, yakni 
sebagai berikut:

 • WZONE - Single Sign On Portal
Adalah sistem perangkat lunak yang berfungsi sebagai portal 
aplikasi dan pengelolaan akses aplikasi yang terintegrasi 
dengan sistem kepegawaian WIKA.

Dashboard BI

SOP PAJAK

KM PIS

SIMDIV

E-Meet 9

E-Meet 10

HCIS

Admin ADM SURATSingle Sign On 
(Portal WIKA)

Human Capital 
(HCIS) Mobile

Quality SHE 
System Mobile

Suksesi Jabatan
Succession Position

In 2020, the Information Systems Department established work 
programs to support the Company's operations so they run 
more effectively and efficiently, including:

 • WZONE - Single Sign On Portal 
A software system, integrated with the WIKA staffing system, 
that functions as an application portal and an access 
management application.
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 • ERP Wika – Enterprise Resource Planning
Adalah sistem perangkat lunak modular yang dirancang 
untuk mengintegrasikan area fungsional utama dari 
proses bisnis WIKA ke dalam satu sistem yang terpadu dan 
terintegrasi.

FINANCE
MANAGEMENT

FMA

Solusi yang diimplementasikan
Implemented solution 

Enabling Processes

HUMAN
CAPITAL

MANAGEMENT

HCIS

HEALTHY &
SAFETY

MANAGEMENT

QHSE

DOCUMENT &
KNOWLEDGE

MANAGEMENT

KM

MARKETING &
SALES

CRM
PROJECT 

DELIVERY

PMCS

SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT

E-SCM

ASSET
MANAGEMENT

AM

 • Katalog material
 • Pricing historis
 • Kontrak material/sumber 

daya
 • Material catalog 
 • Historical pricing 
 • Material/resource contracts

 • Rencana material
 • Material plan

 • Kontrak Vendor
 • Katalog & Status 

material
 • Vendor Contract 
 • Catalog & 

material status 

 • Kontrak Engineering 
Design

 • Perencanaan awal
 • Contract 

Engineering Design 
 • Initial planning

Profil SDM
HC profiles   

 • Kebutuhan 
peralatan

 • Equipment 
requirements 

 • Katalog peralatan 
 • Status Peralatan
 • Equipment catalog 
 • Equipment Status

 • Rencana kebutuhan keuangan & SDM
 • GL Proyek (hutang dan piutang)
 • Dokumentasi proyek & knowledge
 • Plan for financial & HC needs 
 • GL Project (accounts payable and 

receivable)
 • Project documentation & knowledge 

 • Realisasi sumber daya 
keuangan dan SDM/Personal

 • Catatan SHE yang harus 
ditindaklanjuti

 • Realization of financial and 
HC/personal resources 

 • SHE records that must be 
followed up 

Catatan/Note:
Engineering Design yang dihasilkan oleh BIM dikelola sebagai bagian tak terpisahkan dalam proses tender dan Project Delivery.
The Engineering Design produced by BIM is managed as a tender and Project Delivery process

 • ERP Wika - Enterprise Resource Planning 
A modular software system designed to integrate the main 
functional areas of WIKA's business processes into one 
unified and integrated system.
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 • QHSE Information System (QIS) 
A software system for managing QHSE aspects, including 
quality (QPASS), QMSL, SHE Level, SMSL, 5R, CPP-PTKP, RCA 
and audit and KPKU management.

 • Dashboard Management 
A software system for managing and displaying strategic 
information about the Company in the form of dashboards 
and charts as a tool for decision making (Decision Support 
System).

 • QHSE Information System (QIS)
Adalah  sistem perangkat lunak untuk mengelola QHSE 
aspek yaitu quality (QPASS), QMSL, SHE Level, SMSL, 5R, CPP-
PTKP, RCA serta pengelolaan audit dan KPKU.

DIGITAL CAPABILY IN REPORTING

Mobile Version QPASS OnlineLaporan Bulanan Online | Online Monthly Report

Web Version

Aplikasi | Application Tujuan | Objective

QPASS, QMSL, SHE Level, 
SMSL & 5R Online 

Peningkatan kualitas data hasil pengukuran 
Mutu Produk & Sistem Manajemen
Results of typed result data Product Quality 
& Management System
Pengendali implementasi Sistem 
Manajemen
Management System Implementation 
Controller

Peningkatan Berkelanjutan
Continuous Improvement

Pengendalian risiko K3L
K3L Risk Control

QMSL

CPP-PTKP Online

RCA Online

QIS 
(QHSE 

Information 
System)

 • Dashboard Management
Adalah sistem perangkat lunak untuk mengelola dan 
menampilkan informasi strategis perusahaan dalam bentuk 
dashboard dan grafik sebagai alat bantu untuk pengambilan 
keputusan (Decision Support System).
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MANAJEMEN TEKNOLOGI INFORMASI

Dalam rangka memastikan terlaksananya good practices IT 
Governance/Management sebagaimana diamanatkan oleh 
Peraturan Menteri BUMN. Perseroan bertanggung jawab 
untuk memastikan keberhasilan implementasi program TI, 
dengan membentuk IT Steering Committee dan menetapkan 
penanggung jawab dari masing-masing fungsi yang memiliki 
pengetahuan dan kompetensi sesuai bidangnya masing-
masing, sehingga proses pembentukan dan pengembangan TI 
serta implementasinya dapat dilakukan sesuai dengan rencana.

IT steering committee memberikan dukungan terhadap 
perencanaan dan implementasi dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang dan berfungsi sebagai pengawas dalam 
pelaksanaan program. Perseroan menetapkan aturan dan 
kebijakan-kebijakan yang mampu mendukung percepatan 
inisiatif-inisiatif yang mengacu pada standar operasional TI 
internasional.

Sejak tahun 2018, Perseroan terus menjalankan rekonfigurasi 
deskripsi kerja dalam rangka transformasi pendekatan 
pengelolaan TI berbasis objek menjadi berbasis fungsi. Untuk 
menguatkan dan memastikan proses bisnis dan tata kelola yang 
benar, Perseroan menginisiasi untuk mendapatkan sertifikasi 
ISO 20000 ITSM, ISO 27001 Security dan Cobit 4.1 dengan score 
3,38 dari target KBUMN yaitu 3,00.

INFORMATION TECHNOLOGY MANAGEMENT

To ensure the implementation of good IT Governance/
Management practices as mandated by the Minister of SOE 
Regulation, the Company is responsible for ensuring the 
successful implementation of IT programs, and has formed an 
IT Steering Committee and assigned a person in charge of each 
function with the knowledge and competency in their respective 
fields, so that the process of forming and developing IT and its 
implementation can be carried out according to plan. 

The IT steering committee provides support for planning and 
implementation in the short and long term and functions as a 
supervisor for the program implementations. The Company has 
established rules and policies to support the acceleration of the 
international IT operational standards initiatives. 

In 2018, the Company continued its reconfiguration of work 
descriptions for transforming the object-based IT management 
approach to a function-based one. To strengthen and ensure 
business processes and good governance, the Company initiated 
its ISO 20000 ITSM certification, ISO 27001 Security and Cobit 4.1 
with a score of 3.38 against the KBUMN target of 3.00.



PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

361
FUNGSI PENUNJANG BISNIS

BUSINESS SUPPORT

Manajemen Teknologi Informasi WIKA
WIKA Information Technology Management

BUSINESS PROCESS OWNERS/DATA OWNERS IT OPERATIONAL RISK & CONTROL

UNIT KERJA
WORK UNIT

UNIT KERJA
WORK UNIT TI MANAJEMEN  RISIKO

RISK MANAGEMENT

IT STEERING COMMITTEE
RADIR GM | GM AND DIRECTORS MEETING

IT STRATEGY COMMITTEE
DEWAN DIREKSI | BOARD OF DIRECTORS

AUDIT INTERNAL
INTERNAL AUDIT

 DATA
GOVERNANCE

OFFICE

IT 
PROJECT

TEAM

STRATEGIS

IT Maturity Cobit 4.1
Proses
Process COBIT 4.1 Processes Current Target Kesenjangan

Gap

PO1 Define a strategic IT plan 3,70 3,00 -0,70

PO2 Define the information architecture 3,67 3,00 -0,67

PO3 Determine technological direction 3,50 3,00 -0,50

PO4 Define the IT processes, organization and relationships 3,42 3,00 -0,42

PO5 Manage the IT investment 3,58 3,00 -0,58

PO6 Communicate management aims and direction 3,50 3,00 -0,50

PO7 Manage IT Human resources 3,38 3,00 -0,38

PO8 Manage quality 3,08 3,00 -0,08

PO9 Assess and manage IT risks 3,75 3,00 -0,75

PO10 Manage projects 3,50 3,00 -0,50

Al1 Identify automated solutions 3,17 3,00 -0,17

Al2 Acquire and maintain application software 3,58 3,00 -0,58

Al3 Acquire and maintain technology infrastructure 3,42 3,00 -0,42

Al4 Enable operation and use 3,25 3,00 -0,25

Al5 Procure IT resources 3,33 3,00 -0,33
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IT Maturity Cobit 4.1
Proses
Process COBIT 4.1 Processes Current Target Kesenjangan

Gap

Al6 Manage changes 3,17 3,00 -0,17

Al7 Install and accredit solutions and changes 3,17 3,00 -0,17

DS1 Define and manage service levels 3,17 3,00 -0,17

DS2 Manage third-party services 3,11 3,00 -0,11

DS3 Manage performance and capacity 3,46 3,00 -0,46

DS4 Ensure continuous service 3,42 3,00 -0,42

DS5 Ensure systems security 3,42 3,00 -0,42

DS6 Identify and allocate costs 3,33 3,00 -0,33

DS7 Educate and train users 3,17 3,00 -0,17

DS8 Manage service desk and incidents 3,42 3,00 -0,42

DS9 Manage the configuration 3,33 3,00 -0,33

DS10 Manage problems 3,08 3,00 -0,08

DS11 Manage data 3,33 3,00 -0,33

DS12 Manage the physical environment 3,33 3,00 -0,33

DS13 Manage operations 3,28 3,00 -0,28

ME1 Monitor and evaluate IT performance 3,33 3,00 -0,33

ME2 Monitor and evaluate internal control 3,58 3,00 -0,58

ME3 Ensure compliance with external requirements 3,33 3,00 -0,33

ME4 Provide IT governance 3,58 3,00 -0,58

Average 3,38 3,00 -0,38

No Komponen
Components Maturity Target

1 Perencanaan, Kebijakan dan Prosedur
Planning, Policies and Procedures 3,85 3

2 Responsibility & Accountability 3,42 3

3 Goal Setting & Measurement 3,32 3

4 Skill & Expertise 3,13 3

5 Awareness & Communications 3,01 3

6 Tools & Automation 3,51 3

Average 3,38 3,00
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Six Maturity Attributes
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ROADMAP PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
INFORMASI WIKA

Untuk memperkuat sistem TI WIKA, Perseroan telah menyusun 
roadmap pengembangan TI untuk periode 2018–2023. Di mana 
roadmap tersebut merupakan acuan bagi Perseroan dalam 
menyusun program kerja dan investasi agar efektif dan efisien 
serta lebih terarah dan tepat sasaran.

Roadmap Pengembangan Teknologi Informasi WIKA 2018-2023
WIKA Information Technology Development Roadmap 2018-2023

Strengthening Core Service

Integrated  SCM & Risk Group  Surveillance

Global Collaboration

Predictive Decision Making

Integrated  ERP

2021

2023

2022

2018

2020

2019

Di tahun 2020, Perseroan berada pada fase Integrated SCM 
& Risk. Pada fase ini, fokus pengembangan sistem teknologi 
informasi adalah Enterprise Resource Planning (ERP WIKA).

WIKA'S INFORMATION TECHNOLOGY ROADMAP 
DEVELOPMENT

To strengthen WIKA's IT system, the Company has established an 
IT development roadmap for the 2018–2023 period. The roadmap 
is a reference for the Company in preparing effective and 
efficient work and investment programs to be more targeted 
and on target.

In 2020, the Company entered the Integrated SCM & Risk phase. 
In this phase, the focus of developing information technology 
systems was in Enterprise Resource Planning (ERP WIKA).
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INVESTASI DAN BIAYA TI

WIKA menyadari bahwa optimalisasi pemanfaatan TI dapat 
membawa Perseroan mencapai akselerasi pertumbuhan 
bisnis. Arti penting TI bagi WIKA adalah sebagai pendukung 
pengembangan usaha Perseroan. Maka dari itu, setiap tahun 
Perseroan menyediakan anggaran khusus untuk pengelolaan 
dan pengembangan TI. Anggaran tersebut disesuaikan dengan 
kebutuhan pada tahun dan roadmap pengembangan TI 
Perseroan.

Di tahun 2020, investasi dan biaya di bidang TI yang dikeluarkan 
Perseroan mencapai Rp3,91 miliar. Dari Jumlah tersebut, 25% 
digunakan sebagai CAPEX dan sisanya adalah untuk menunjang 
operasional TI di lingkup Perseroan.

RENCANA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
INFORMASI KE DEPAN

Sesuai dengan arahan RJPP dan roadmap TI, rencana 
pengembangan TI WIKA ke depan adalah sebagai berikut:
 • Pengembangan lanjutan ERP Wika;
 • Pengembangan Internet of Things (IoT) – Sensoring for 

Safety Field Work, Virtual Augmented Realty;
 • Pengembangan lanjutan Dashboard Preditic Analityc.

Untuk mencapai rencana pengembangan tersebut diperlukan 
dukungan kebijakan-kebijakan yang dijadikan sebagai acuan 
yaitu:
 • Sinkronisasi proses bisnis dengan aplikasi;
 • IK, Prosedur dan Aturan Main Implementasi Sistem;
 • Implementasi metodologi pengembangan agile;
 • Zero Downtime untuk layanan utama;
 • IT Service Excellence; 
 • Kepatuhan atas peraturan menteri BUMN tentang Tata 

Kelola TI.

IT INVESTMENTS AND COSTS 

WIKA realizes that optimizing IT will help the Company achieve 
accelerated business growth. The importance of IT for WIKA 
is its support in the development of the Company's business. 
Therefore, every year the Company provides a special budget for 
IT management and development. The budget is adjusted to the 
needs of the year and the Company's IT development roadmap.

In 2020, IT investment and costs incurred by the Company 
reached Rp3.91 billion. From this amount is 25% used as CAPEX 
and the rest to support the IT operations within the Company. 

FUTURE INFORMATION TECHNOLOGY 
DEVELOPMENT PLANS

In accordance with the RJPP directives and IT roadmap, WIKA's 
future IT development plans are as follows:
 • Continued development of Wika ERP; 
 • Development of Internet of Things (IoT) - Sensoring for 

Safety Field Work, Virtual Augmented Realty; 
 • Continued development of the Dashboard Preditic Analityc.

To achieve this development plan, it is necessary to support 
policies that are used as a reference, namely: 

 • Synchronize business processes with applications; 
 • IK, Procedures and Rules for System Implementation; 
 • Implementation of agile development methodologies; 
 • Zero Downtime for main services; 
 • IT Service Excellence; 
 • Compliance with SOE ministerial regulations on IT 

Governance.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN 
Good Corporate Governance 

WIKA terus memperkuat komitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG di 
tengah tantangan sehingga menciptakan hubungan yang semakin selaras antara 
WIKA dengan para pemangku kepentingan dalam upaya mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan dan memberikan nilai tambah di masa depan.

WIKA continues to strengthen its commitment to implement GCG principles in the 
midst of challenges so as to create increasingly harmonious relationships between 

WIKA and stakeholders in an effort to achieve sustainable growth and provide 
added value in the future.
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PERNYATAAN KOMITMEN PELAKSANAAN 
GOOD CORPORATE GOVERNMENT 
Statement of Good Corporate Government Implementation Commitment

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk memahami penerapan prinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate 
Governance (GCG) merupakan komponen penting dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. Perseroan senantiasa 
menjunjung tinggi implementasi prinsip-prinsip GCG sehingga 
mampu dalam menjawab tantangan yang dihadapi Perseroan 
di setiap tahunnya. Perseroan terus melakukan upaya-upaya 
untuk memperkuat penerapan GCG, memelihara integritas 
dan berbenah diri dalam penerapan komitmen GCG untuk 
mencapai tujuan sebagai sebuah entitas bisnis yang adaptif, 
berkesinambungan serta terus berkembang dan memiliki daya 
saing.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk understands that applying 
the principles of Good Corporate Governance (GCG) is an 
important component when running its business. The Company 
always follows the GCG implementation principles to assist in 
responding to the challenges the Company faces every year. The 
Company continues to strengthen its GCG implementation, to 
maintain integrity and improve itself when implementing its 
GCG commitments to achieve its goals to become a business 
entity that is adaptive, sustainable, continuously growing and 
competitive. 

BENDUNGAN CIPANAS
CIPANAS DAM
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Dalam melindungi kepentingan pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya, Perseroan memastikan seluruh 
elemen bertindak sesuai dengan standar etika berperilaku 
dan berbisnis. Guna mendukung upaya tersebut, Perseroan 
membentuk Governance Framework atau Kerangka Kerja Tata 
Kelola Perusahaan untuk mengatur hubungan antar elemen 
Perseroan, yaitu Pemegang saham, Dewan Komisaris, Direksi 
dan para pemangku kepentingan lainnya. Dengan komitmen 
penerapan GCG yang mengacu pada Governance Framework 
ini, Perseroan menjalankan Governance Process dan meraih 
Governance Outcome yang mendukung kesehatan finansial dan 
pencapaian tujuan Perseroan sesuai dengan aspirasi pemangku 
kepentingan.

GOVERNANCE FRAMEWORK

Komitmen WIKA dalam menerapkan corporate governance 
diwujudkan dalam Corporate Governance Framework sebagai 
berikut:

Governance Structure Governance Process Governance Outcome

 • Organ Utama 
 • Organ Penunjang 
 • Infrastruktur
 • Main Bodies
 • Supporting Bodies
 • Infrastructure

 • Pemenuhan Hak Pemegang Saham 
dan Perlakuan yang Sama Kepada 
Seluruh Pemegang Saham. 

 • Pemenuhan Hak Para Pemangku 
kepentingan. 

 • Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Direksi dan Dewan Komisaris. 

 • Transparansi kondisi keuangan dan 
non keuangan Perseroan.

 • Fulfillment of Shareholders’ 
Rights and Equal Treatment to all 
Shareholders.

 • Fulfillment of Stakeholders’ Rights.
 • Execution of the Board of Directors 

and Board of Commissioners duties 
and responsibilities.

 • Transparency in the Company’s 
financial and non-financial condition.

 • Mengoptimalkan nilai Perseroan sehingga memiliki 
daya saing yang kuat, baik secara nasional maupun 
internasional. 

 • Mendorong pengelolaan Perseroan secara profesional, 
efisien, dan efektif dan meningkatkan kemandirian Organ 
Perseroan. 

 • Mendorong Organ Perseroan dalam membuat keputusan 
dan menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang 
tinggi dan kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-
undangan, serta kesadaran akan adanya tanggung jawab 
sosial Perseroan terhadap pemangku kepentingan maupun 
kelestarian lingkungan hidup. 

 • Meningkatkan kontribusi Perseroan dalam perekonomian 
nasional. 

 • Meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan 
investasi nasional.

 • Optimized Company values with strong competitiveness, 
both nationally and internationally.

 • Encouraged Company management who work professionally, 
efficiently and effectively and increased independence of 
the Company’s bodies.

 • Encouraged Company bodies who make decisions and 
implement actions based on high moral values and in 
compliance with laws and regulations, as well as awareness 
of the Company ’s corporate social responsibility towards 
stakeholders and environmental sustainability.

 • Increased Company contribution to the national economy.
 • Improved conducive climate towards national investment 

development.

To protect the interests of its shareholders and other 
stakeholders, the Company ensures that everyone follows the 
ethical standards of behavior and business. The Company has 
established a Corporate Governance Framework to regulate the 
relationships between all elements in the Company, including 
the shareholders, the Board of Commissioners, the Board 
of Directors and other stakeholders. With a commitment to 
implement GCG by referring to this Governance Framework, 
the Company achieves Governance Processes and Governance 
Outcomes that supports the Company's financial health and the 
achievement of its goals in accordance with the stakeholders’ 
aspirations.

GOVERNANCE FRAMEWORK

WIKA’s commitment to applying corporate governance is 
embodied in the Corporate Governance Framework as follows:
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik akan berdampak 
terhadap kualitas pengambilan keputusan, kemandirian organ 
perusahaan, peningkatan kinerja operasional dan keuangan, 
serta peningkatan citra dan reputasi perusahaan di mata 
shareholders dan stakeholders. Ada pun maksud dan tujuan 
penerapan GCG di WIKA, antara lain:
1. Peningkatan Kualitas Pengurusan dan Pengawasan 

Perusahaan
Tata Kelola perusahaan yang Baik akan meningkatkan 
kualitas pengurusan dan pengawasan jalannya operasional 
perusahaan melalui mekanisme pengambilan keputusan 
yang layak dan bijaksana.

2. Peningkatan Kualitas Pengambilan Keputusan
Meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengambilan 
keputusan yang lebih baik dan bijaksana melalui kemandirian 
Organ Perseroan dengan selalu memperhatikan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
mempertimbangkan berbagai potensi risiko yang timbul 
serta menghindari adanya benturan kepentingan.

3. Peningkatan Kualitas Human Capital 
Meningkatkan profesionalisme dan pengembangan sumber 
daya manusia dengan melakukan penilaian kinerja yang 
lebih objektif, transparan, wajar, serta struktur organisasi 
dengan fungsi, sistem dan pertanggungjawaban yang jelas. 

4. Peningkatan kinerja melalui Manajemen Risiko
Mengoptimalkan potensi dan nilai tambah sumber daya 
alam secara ekonomis dengan pengelolaan risiko yang lebih 
efektif.

5. Peningkatan Akuntabilitas Pengelolaan
Memastikan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan secara 
bijaksana dan terkendali, dan menyusun laporan keuangan 
perusahaan secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 
dengan suatu sistem pengendalian internal yang andal dan 
manajemen risiko yang sehat. 

6. Peningkatan Kepercayaan Pemangku Kepentingan 
Meningkatkan kepercayaan investor, kreditur dan pemegang 
saham dengan selalu melakukan pengkinian data/informasi 
yang materiil dan relevan secara transparan, akurat, 
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan.

7. Peningkatan Peran dan Kepercayaan Pemangku Kepentingan
Memperhatikan kepentingan stakeholders perusahaan 
dengan memperjelas hak dan kewajiban masing-masing 
pihak, serta melaksanakan hubungan usaha yang sehat dan 
bertanggung jawab.

8. Peningkatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Melaksanakan pemberdayaan masyarakat dan ikut berperan 
aktif melestarikan lingkungan, khususnya di sekitar kegiatan 
operasi Perseroan.

Good Corporate Governance implementation will impact the 
decision-making quality, the Company bodies’ independence, 
and will improve the operational and financial performance, 
as well as the Company's image and reputation in the eyes of 
its shareholders and stakeholders. The goals and objectives for 
implementing GCG at WIKA, include: 
1. Improving the Quality of the Company’s Management and 

Supervision
Good corporate governance will improve the Company's 
operational management and supervision quality through 
proper and wise decision-making mechanisms.

2. Improving the Quality of Decision Making 
Improving the Company’s performance through better and 
wiser decision making by independent Company bodies 
whilst paying attention to prevailing laws and regulations, 
and considering potential risks that arise and avoiding 
conflicts of interest.

3. Improving the Quality of Human Capital 
Improving the HC professionalism and development 
by conducting more objective, transparent, and fair 
performance appraisals, with an organizational structure 
with clear functions, systems and accountability. 

4. Improving Performance through risk management 
Optimizing the potential and added value of natural resources 
economically with more effective risk management. 

5. Improving Management Accountability 
Ensuring that financial management is carried out in a 
prudent and controlled manner, and preparing accurate 
and accountable corporate financial reports using a reliable 
internal control system and sound risk management. 

6. Improving Stakeholders’ Trust 
Increasing the confidence of investors, creditors and 
shareholders by always updating material and relevant 
data/information in a transparent, accurate, quality and 
accountable manner. 

7. Improving the Stakeholders’ Role and Trust 
Paying attention to the interests of Company stakeholders by 
clarifying the rights and obligations of each party, as well as 
carrying out healthy and responsible business relationships. 

8. Improving Social and Environmental Responsibilities
Carrying out community empowerment and taking an active 
role in conserving the environment, especially around the 
Company's operational areas.

MAKSUD DAN TUJUAN PENERAPAN
CORPORATE GOVERNANCE
Purpose and Objectives of Corporate Governance Implementation
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DASAR PENERAPAN CORPORATE GOVERNANCE

Dasar penerapan tata kelola Perseroan mengacu pada ketentuan 
dan pedoman yang berlaku, yaitu:
1. Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas;
2. Undang-Undang No. 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN);
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 45 tahun 2001 

tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 
1998 tentang Perusahaan Perseroan (Persero);

4. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/MBU/2011 
tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik pada BUMN dan perubahannya 
Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/MBU/2012 
tanggal 6 Juli 2012;

5. Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik 
Negara No. SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) pada BUMN;

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.04/2015 
tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik;

7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.04/2015 
tentang Keterbukaan atas Informasi atau Fakta Material oleh 
Emiten atau Perusahaan Publik;

8. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 21/POJK.04/2015 
tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka;

Perseroan senantiasa melakukan praktik-praktik bisnis guna 
mengefektifkan implementasi GCG dengan mengacu pada:
1. Prinsip-prinsip Corporate Governance untuk State Owned 

Company yang dikembangkan oleh Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD); 

2. ASEAN Corporate Governance Scorecard;
3. Pedoman GCG Indonesia yang dikembangkan oleh Komite 

Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Tahun 2006.
4. Penerapan GCG dengan melihat indeks terkait tata kelola 

perusahaan atau Corporate Governance Perception Index 
(CGPI); 

5. Penilaian penerapan bisnis ekselen melalui Kriteria 
Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) khususnya pelaksanaan 
tata kelola dan kepemimpinan.

BASIS FOR CORPORATE GOVERNANCE APPLICATION

The basis for implementing the Company's governance refers to 
the following provisions and guidelines: 
1. 2007 Law No. 40 concerning Limited Liability Companies;

2. 2003 Law No. 19 concerning State Owned Enterprises (SOE);

3. Republic of Indonesia Government Regulation No. 45 of 2001 
concerning amendment to Government Regulation Number 
12 of 1998 concerning Limited Liability Companies (Persero);

4. Minister of State-Owned Enterprises Regulation No. 
PER-01/MBU/2011 dated August 1, 2011 concerning the 
Implementation of Good Corporate Governance in SOEs and 
amendment to the SOE Ministerial Regulation No. PER-09/
MBU/2012 dated July 6, 2012;

5. Ministry of State-Owned Enterprises Secretary Decree No. 
SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012 concerning Indicators 
/ Parameters and Evaluation Indicators for the Application 
of Good Corporate Governance in SOEs;

6. Financial Services Authority (OJK) Regulation No. 8/
POJK.04/2015 concerning Issuers or Public Company 
Websites;

7. OJK Regulation No. 31/POJK.04/2015 concerning Transparency 
of Material Information or Facts by Issuers or Public 
Companies;

8. OJK Regulation No. 21/POJK.04/2015 concerning the 
Implementation of Public Company Governance Guidelines;

The Company continues to streamline its GCG implementation 
with reference to the following business practices
1. Corporate Governance Principles for State Owned Companies 

developed by the Organization for Economic Co-operation 
and Development (OECD); 

2. ASEAN Corporate Governance Scorecard;
3. Indonesian GCG Guidelines developed by the National 

Governance Policy Committee (KNKG) in 2006.
4. GCG Implementation based on the Corporate Governance 

Perception Index (CGPI);

5. Assessment of excellence business Implementation through 
the Superior Performance Assessment Criteria (KPKU), 
specifically for governance and leadership.
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Penerapan GCG dengan mengimplementasikan berbagai 
Peraturan Perundang-undangan dan Pedoman yang ada ke 
dalam kebijakan internal Perseroan merupakan komitmen dari 
Dewan Komisaris dan Direksi beserta seluruh human capital 
Perseroan. Komitmen penerapan GCC tersebut ditunjukkan 
sebagai berikut:

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

 • Komitmen terhadap penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik secara berkelanjutan

 • Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
 • Dewan Komisaris
 • Direksi
 • Pengungkapan Informasi dan Transparansi

 • Commitment to the implementation of sustainable 
good corporate governance

 • Shareholders and GMS/Owners of capital
 • Board of Commissioners
 • Board of Directors
 • Information Disclosure and Transparency

PROSES GCG
GCG PROCESS

PRINSIP GCG
GCG principle

STRUKTUR GCG
GCG Structure

KOMITMEN GCG
GCG COMMITMENT

Regulasi
Regulations

Praktik Terbaik
Best Practices

Infrastruktur
Infrastructure

ORGAN UTAMA | Main Bodies

ORGAN PENDUKUNG | Supporting Bodies

 • RUPS
 • Dewan 

Komisaris
 • Direksi

 • GMS
 • Board of  

Commissioners
 • Board of  

Directors

Transparency Accountability Responsibility Independency Fairness

Visi
Vision

Misi
Mission

Nilai Budaya Perusahaan
Corporate Cultural Values

 • Organ Pendukung Dewan 
Komisaris

 • Sekretaris Dewan Komisaris, 
Komite Audit serta Komite 
Nominasi, Remunerasi dan GCG

 • Organ Pendukung Direksi

 • Sekretaris Perusahaan, Satuan 
Pengawasan Intern dan Satuan 
Kerja Lainnya

 • Supporting Bodies Under the 
Board of Commissioners

 • Secretary to the Board of 
Commissioners, Audit Committee 
and Nomination, Remuneration 
and GCG Committee

 • Supporting Bodies Under the 
Board of Directors

 • Corporate Secretary, Internal Audit 
Unit and Other Work Units

Internalizing the various Regulations and Guidelines into the 
Company’s internal policies is the commitment of the Board of 
Commissioners and Board of Directors and all the Company’s 
human capital. The commitment to implementing GCG is shown 
as follows:
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To realize the Company's vision and mission, GCG implementation 
adheres to the principles of GCG, namely transparency, 
accountability, responsibility, independence and fairness. The 
Company GCG structure development includes the roles played 
by the main and supporting bodies in carrying out GCG based 
on the laws and regulations as well as existing best practices. 
Implementing the business activities based on GCG principles 
will create long-term business sustainability.

The implementation or realization of GCG principles within the 
Company can be seen in the following table: 

Dalam mewujudkan visi dan misi Perseroan, pelaksanaan 
penerapan GCG Perseroan berpegang pada asas-asas GCG, yaitu 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan 
fairness. Pengembangan struktur GCG yang dilakukan Perseroan 
meliputi peran organ utama dan organ pendukung guna 
menjalankan mekanisme GCG sesuai Peraturan Perundang-
undangan serta best practice yang ada. Sehingga kegiatan 
usaha yang berjalan dan mendasar pada prinsip-prinsip GCG, 
diharapkan mampu menciptakan kesinambungan usaha untuk 
jangka panjang.

Penerapan Prinsip-Prinsip GCG di WIKA
Implementation of GCG Principles at WIKA

Transparansi
Transparency

Akuntabilitas
Accountability

Responsibilitas, atau 
Pertanggungjawaban

Responsibility

Independensi
Independence

Fairness, atau 
Kewajaran

Fairness

Penerapan atau realisasi prinsip-prinsip GCG di lingkup 
Perseroan dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Prinsip Dasar
Basic Principle

Komitmen WIKA 
WIKA’s Commitment 

Penerapan di Lingkup WIKA
Application in WIKA  

Keterbukaan  
Transparency

Keterbukaan dan objektif dalam melaksanakan 
pengambilan keputusan untuk menjalankan kegiatan 
usaha
Transparency and objectivity in carrying out decision 
making when conducting business activities

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk memiliki website 
perusahaan yang berisi keterbukaan informasi 
perusahaan pada www.wika.co.id 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk has a company website 
that contains disclosure of company information at 
www.wika.co.id

Akuntabilitas 
Accountability

Bekerja dengan akuntabilitas tinggi serta 
mempertanggung jawabkan segala tindakan secara 
transparan dan wajar untuk kepentingan perusahaan
Working with high accountability and being 
accountable for all actions in a transparent and fair 
manner for the benefit of the Company

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mewajibkan seluruh 
pimpinan untuk mempertanggungjawabkan 
kinerjanya secara transparan dan wajar, sehingga 
manajemen telah memiliki rincian peran dan 
tanggung jawab dari masing-masing organ dan 
karyawan secara jelas sesuai dengan visi, misi, 
sasaran, serta strategi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk requires all leaders 
to be accountable for their performance in a 
transparent and fair manner, with management 
having detailed roles and responsibilities for each 
body and employee, in accordance with PT Wijaya 
Karya ( Persero) Tbk’s vision, mission, goals and 
strategies

Pertanggungjawaban 
Responsibility

Berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang ada 
serta melaksanakan tanggung jawab sosial
Adhering to the prudential principle and ensuring 
compliance with existing regulations and 
implementing social responsibilities

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk berkomitmen untuk 
membangun kesesuaian dan keselarasan terhadap 
peraturan perundang-undangan dan regulasi yang 
berlaku serta prinsip-prinsip korporasi yang sehat
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk is committed to 
building conformity and harmony in compliance of 
applicable laws and regulations as well as sound 
corporate principles. 
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Prinsip Dasar
Basic Principle

Komitmen WIKA 
WIKA’s Commitment 

Penerapan di Lingkup WIKA
Application in WIKA  

Kemandirian 
Independency

Pengelolaan secara profesional dengan menghindari 
benturan kepentingan dari pihak manapun yang 
tidak sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku
Professional management by avoiding conflicts of 
interest by any party that are not in accordance with 
the applicable laws

Dalam proses pengambilan keputusan atau 
penentuan kebijakan, manajemen PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk senantiasa menghasilkan keputusan 
yang objektif dan bebas dari benturan kepentingan 
atau tekanan dari pihak manapun
When making decisions or determining policies, 
the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk management 
always produces objective decisions and is free from 
conflicts of interest or pressure from any party.

Kewajaran  
Fairness

Dalam melaksanakan kegiatan bisnis memberikan 
perlakuan yang adil dan setara di dalam memenuhi 
hak-hak stakeholders yang timbul
In carrying out its business activities, providing 
fair and equal treatment to fulfill the rights of 
stakeholders that may arise

Tidak melakukan tindakan diskriminatif guna 
menjamin pemenuhan hak seluruh pemegang saham 
dan pemangku kepentingan lainnya sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku
Not taking discriminatory actions to ensure 
the fulfillment of the shareholders and other 
stakeholders rights in accordance with applicable 
laws and regulations 

GOVERNANCE OUTCOME

Efektivitas penerapan GCG tercermin dari governance outcome 
yang diperoleh Perseroan dan para pemangku kepentingan telah 
mendapatkan manfaat dari penerapan GCG dengan dicapai 
kinerja keuangan maupun operasional yang baik di tahun 2020 
sebagai berikut:

1. Laba Bersih mencapai Rp322,34 miliar atau mencapai 
154,62% dari target yang dicanangkan sebesar Rp208,47 
miliar.

2. Aset mencapai Rp68,11 triliun atau mencapai 112,07% dari 
target yang dicanangkan sebesar Rp60,78 triliun.

3. Ekuitas mencapai Rp16,66 triliun atau mencapai 100,93 dari 
target yang dicanangkan sebesar Rp16,50 triliun.

4. Kontrak Baru mencapai Rp28,25 triliun atau mencapai 
132,16% dari yang ditargetkan sebesar Rp21,38 triliun.

5. Kontrak Dihadapi mencapai Rp115,98 triliun atau mencapai 
115,92% dari yang ditargetkan sebesar Rp100,05 triliun.

Di samping itu, hasil dari implementasi GCG juga terlihat dari 
kepercayaan pihak eksternal kepada Perseroan, antara lain:
1. Penghargaan Indonesia Most Trusted Companies (Level 

tertinggi dari Corporate Governance Perception Index-
CGPI) Tahun 2019 dengan skor 87,30 dari Indonesia Institute 
Corporate Governance (IICG) dan Majalah SWA;

GOVERNANCE OUTCOME

GCG effectiveness is reflected in the governance outcomes 
obtained. The Company and its stakeholders have benefited 
from applying GCG achieving good financial and operational 
performance in 2020 as follows.

1. Net Profit reached Rp322.34 billion or reached 154.62% of the 
target of Rp208.47 Billion.

2. Assets reached Rp68.11 trillion or reached 112.07% of Rp60.78 
trillion.

3. Equity reached Rp16.66 trillion or reached 100.93 from 
Rp16.50 trillion.

4. New Contracts reached Rp28.25 trillion or reached Rp28.25 
trillion 132.16% of the targeted amount of Rp21.38 trillion.

5. Order Book reached Rp115.98 trillion or reached 115.92% of 
the targeted amount of Rp100.05 trillion.

In addition, the GCG results can be seen in the external parties 
confidence in the Company, including:
1. Indonesia Most Trusted Companies Award (Highest level of 

the Corporate Governance Perception Index-CGPI) 2019 with 
a score of 87.30 from the Indonesia Institute for Corporate 
Governance (IICG) and SWA Magazine; 
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2. Top Governance Risk Compliance (GRC) Awards dengan 
kategori Top GRC Awards 2019 #4Stars, The Most Committed 
GRC Leader 2020, dan The High Performance Corporate 
Secretary on GRC dari Majalah TopBusiness bekerja sama 
dengan KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance), 
IRMAPA (Indonesia Risk Management Professional 
Association), dan ICoPI (Institute Compliance Professional 
Indonesia), Asia Business Research Center, serta didukung 
oleh beberapa perusahaan konsultan GCG dan Manajemen 
Risiko, Manajemen Kepatuhan.

Hasil implementasi GCG terlihat dari kepercayaan pihak 
eksternal kepada Perseroan yang dibuktikan melalui apresiasi 
yang diberikan kepada Perseroan sebagai wujud komitmen 
Perseroan dalam memberikan pelayanan terbaik kepada 
Stakeholders. Berikut penghargaan yang diterima oleh PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk di tahun 2020:

No. Nama Penghargaan
Award name

Jenis Penghargaan
Type of Award

Waktu  Penganugerahan
Date of Award

Pemberi Penghargaan
Presenter

1 Safety Innovation Kontraktor BUMN Corporate Award 15 Januari 2020
January 15, 2020

A2K4-Indonesia 
Construction Safety 
Award (ICSA) 2019

2 Gold Brand Equity Award in Construction Category Corporate Award 27 Februari 2020
February 27, 2020 Iconomics

3 The Most Awesome in Leadership Development Corporate Award 21 Juli 2020
July 21, 2020 PPM Manajemen

4 The Most Awesome in Talent Acquisition Corporate Award 21 Juli 2020
July 21, 2020 PPM Manajemen

5
Top CSR Awards 2020 
 • Top CSR Awards 2020 #Star4
 • Top Leader on CSR Commitment 2020

Corporate Award & 
CEO Award

29 Juli 2020
July 29, 2020 Top CSR Awards 2020

6 Forbes Indonesia Best of The Best 2020: The 50 Best 
Companies: WIKA Rank 27 Corporate Award 21 Agustus 2020

August 21, 2020 Forbes Indonesia

7

BUMN Marketeers Award (BMA) 2020
 • Gold Winner untuk The Most Promising Company 

in Strategic Marketing
 • Silver Winner untuk The Most Promising 

Company in Tactical Marketing
 • Silver Winner untuk The Most Promising 

Company in Marketing 3.0
 • Bronze Winner untuk The Most Promising 

Company in Branding Campaign
 • Bronze Winner untuk The Most Promising 

Company in Entrepreneurial SoE’s, WIKA Beton
BUMN Marketeers Award (BMA) 2020
 • Gold Winner for The Most Promising Company in 

Strategic Marketing
 • Silver Winner for The Most Promising Company in 

Tactical Marketing
 • Silver Winner for The Most Promising Company in 

Marketing 3.0
 • Bronze Winner for The Most Promising Company 

in Branding Campaign
 • Bronze Winner for The Most Promising Company 

in Entrepreneurial SoE’s, WIKA Beton

Corporate Award 16 September 2020
September 16, 2020 Markplus Inc

2. Top Governance Risk Compliance (GRC) Award in the Top 
GRC Awards 2019 # 4Stars category, The Most Committed GRC 
Leader 2020, and The High Performance Corporate Secretary 
on GRC from TopBusiness Magazine in collaboration with 
KNKG (National Committee on Governance Policy), IRMAPA 
(Indonesia Risk Management Professional Association), and 
ICoPI (Institute Compliance Professional Indonesia), Asia 
Business Research Center, as well as supported by several 
GCG consulting firms and Risk Management, Compliance 
Management.

The GCG implementation results can be seen in the trust 
in the Company shown by external parties as evidenced by 
the appreciation given to the Company for the Company's 
commitment to providing the best service to Stakeholders. The 
following awards were received by PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
in 2020:
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No. Nama Penghargaan
Award name

Jenis Penghargaan
Type of Award

Waktu  Penganugerahan
Date of Award

Pemberi Penghargaan
Presenter

8
Asiamoney Asia’s Outstanding Companies Poll 
2020 sebagai The Most Outstanding Company in 
Construction in Indonesia

Corporate Award 22 September 2020
September 22, 2020 Asia Money

9

Indonesia CSR & PKBL Award 2020 "Prosperity, 
Humanity and Sustainability":
Best PKBL for Indonesia CSRxPKBL Award 2020, 
Kategori Building Construction with Outstanding 
Program in Quality Education and Training

Corporate Award 23 September 2020
September 23, 2020 Warta Ekonomi

10

RRI-Iconomics BUMN Award 2020 "The Best Brand 
Strength dan Social Economy Contribution", Kategori 
Konstruksi
RRI-Iconomics BUMN Award 2020 “The Best Brand
Strength and Social Economy Contribution”, 
Construction Category

Corporate Award 28 September 2020
September 28, 2020 RRI-Iconomics

11

TOP GRC Awards 2020
 • TOP GRC 2020 #4 Stars
 • The Most Committed GRC Leader 2020
 • The High Performing Corporate Secretary on GRC 

2020

Corporate Award & 
CEO Award

15 Oktober 2020
October 15, 2020 Majalah Top Business

12

BUMN Branding & Marketing Award 2020
 • Kategori Branding the Innovation
 • Kategori Global Branding & Marketing Strategy

BUMN Branding & Marketing Award 2020
 • Branding the Innovation Category
 • Global Branding & Marketing Strategy Category

Corporate Award & 
CEO Award

5 November 2020
November 5, 2020 BUMN Track

13

Rekor MURI Forum Engineering 2020 sebagai Seminar 
dan Lokakarya Keteknikan secara Daring Terlama dan 
dengan Peserta Terbanyak
Engineering Forum 2020 MURI Record as the Oldest 
Online Engineering Seminar and Workshop with the 
Most Participants

Corporate Award 12 November 2020
November 12, 2020

Museum Rekor Dunia 
Indonesia (MURI)

14

Padmamitra Award 2020 Kategori Pengentasan 
Kemiskinan
Padmamitra Award 2020 in the Poverty Alleviation 
Category

Corporate Award 17 November 2020
November 17, 2020

Kementerian Sosial 
RI

15

Environmental, Social, dan Governance (ESG) Terbaik 
2020
 • Keterbukaan ESG Emiten Sektor Konstruksi 

Terbaik
 • Keterbukaan Environmental (E) Emiten 

Konstruksi Terbaik
 • Keterbukaan Social (S) Emiten Sektor Konstruksi 

Terbaik
 • Keterbukaan Governance (G) Emiten Sektor 

Konstruksi Terbaik
 • Keterbukaan Governance (G) BUMN Non Bank 

Terbaik 
Best Environmental, Social, and Governance (ESG) 
2020
 • ESG Disclosure for Best Construction Sector 

Issuers
 • Environmental Disclosure (E) Best Construction 

Issuer
 • Social Disclosure (S) Best Construction Sector 

Issuer 
 • Governance Disclosure (G) Best Construction 

Sector Issuer
 • The Best Non-Bank BUMN Governance (G) 

Disclosure 

Corporate Award 17 November 2020
November 17, 2020 Berita Satu
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No. Nama Penghargaan
Award name

Jenis Penghargaan
Type of Award

Waktu  Penganugerahan
Date of Award

Pemberi Penghargaan
Presenter

16

Asia Pacific Enterprise Award (APEA) 2020 Kategori 
Corporate Excellence
Asia Pacific Enterprise Award (APEA) 2020 in the 
Corporate Excellence Category

Corporate Award 20 November 2020
November 20, 2020 APEA 2020

17

Anugerah Humas Indonesia (AHI) 2020 
 • Terbaik dan Terpopuler di media digital untuk 

Kategori Pemimpin BUMN Tbk: Direktur Utama, 
Agung Budi Waskito

 • BUMN Tbk terpopuler di media digital 2020
Indonesian Public Relations Award (AHI) 2020 
 • The Best and Most Popular in digital media in 

the BUMN Leaders Category: President Director, 
Agung Budi Waskito

 • BUMN Tbk most popular in digital media 2020

Corporate Award & 
CEO Award

26 November 2020
November 26, 2020

HUMAS INDONESIA 
member of PR 
Indonesia Group

18

Iconomics CSR Award 2020 - Perusahaan dengan 
Inisiatif Tanggap Darurat COVID-19 Infrastruktur 
Medis Kategori Konstruksi
Iconomics CSR Award 2020 - Companies with 
COVID-19 Medical Infrastructure Emergency 
Response Initiative in the Construction Category

Corporate Award 4 Desember 2020
December 4, 2020 Iconomics

18

The Most Trusted Company (sangat terpercaya) 
- Platinum bagi perusahaan dengan komitmen 
GCG terbaik dalam CGPI (Corporate Governance 
Perception Index) 2020
The Most Trusted Company (sangat terpercaya) 
- Platinum bagi perusahaan dengan komitmen 
GCG terbaik dalam CGPI (Corporate Governance 
Perception Index) 2020

Corporate Award 17 Desember 2020
December 17, 2020 SWA Group

19

BUMN Terbaik 2020 Kategori BUMN Bidang Non 
Keuangan Sektor Konstruksi & Jasa Konstruksi 
dengan Aset Besar versi Majalah Investor
Best BUMN 2020 in the of BUMN Non-Financial 
Sector category in the Construction & Construction 
Services Sector with Large Assets

Corporate Award 17 Desember 2020
December 17, 2020 Majalah Investor

20 Iconomics Emiten Award 2020 Sector Property Corporate Award 18 Desember 2020
December 18, 2020 Iconomics

21 Indonesia Top 40 PR Persons 2020 Corporate Secretary 
Award

18 Desember 2020
December 18, 2020 Iconomics

PENINGKATAN KUALITAS PENERAPAN CORPORATE 
GOVERNANCE

Pada prinsipnya pelaksanaan penerapan GCG di WIKA berjalan 
dengan baik dan dilaksanakan oleh Dewan Komisaris, Direksi, 
dan seluruh human capital pada setiap kegiatan dengan 
tujuan untuk melindungi kepentingan Perseroan, shareholders 
dan stakeholders. Mekanisme pelaksanaan implementasi GCG 
digambarkan dalam siklus implementasi berikut:

CORPORATE GOVERNANCE QUALITY 
IMPROVEMENTS

In principle, the GCG implementation at WIKA runs well and is 
carried out by the Board of Commissioners, Board of Directors, 
and all human capital in every activity with the aim of protecting 
the interests of the Company, shareholders and stakeholders. 
The GCG implementation mechanism is described in the 
following implementation cycle:



378

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

Standar Kualitas 
Implementasi GCG

GCG Implementation 
Quality Standards

Peningkatan Kualitas 
Implementasi GCG dan 

Benchmarking
Improving the Quality of 
GCG Implementation and 

Benchmarking

Monitoring
Implementasi GCG
GCG Implementation 

Monitoring

Assessment GCG
GCG Assessment

Implementasi GCG
GCG Implementation

PENETAPAN STANDAR KUALITAS PENERAPAN 
CORPORATE GOVERNANCE

Sebagai upaya meningkatkan kualitas penerapan  GCG sehingga 
mampu memberikan manfaat secara berkelanjutan bagi 
pertumbuhan usaha Perseroan, Perseroan menetapkan standar 
penerapan GCG yang berlaku di Indonesia maupun Internasional, 
antara lain ASEAN Corporate Governance Scorecard, kriteria dan 
metodologi yang ditetapkan oleh Kantor Kementerian Negara 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) No. SK-16/S.MBU/2012 tanggal 
6 Juni 2012 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/
SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan.

Standar-standar tersebut mengatur peran Dewan Komisaris 
menjalankan fungsi pengawasannya untuk memastikan bahwa 
kepengurusan Perseroan dilaksanakan oleh Direksi sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku dan memberikan 
nasihat/pendapat atas tindakan/kegiatan strategis yang 
akan dan telah dilaksanakan oleh Direksi secara hati-hati 
untuk mencapai tujuan Perseroan. Direksi menegaskan dalam 
menjalankan fungsi kepengurusannya dilaksanakan secara 
amanah dan profesional serta menghindari terjadinya segala 
potensi benturan kepentingan. Demikian juga dengan organ-
organ GCG lainnya yang saling bersinergi untuk menciptakan 
seluruh kegiatan operasional Perseroan berjalan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

DETERMINATION OF CORPORATE GOVERNANCE 
IMPLEMENTATION QUALITY STANDARDS

To improve the quality of GCG implementation to provide 
sustainable benefits for the Company's business growth, the 
Company has established GCG implementation standards that 
are applicable both in Indonesia and internationally, including 
the ASEAN Corporate Governance Scorecard, criteria and 
methodology set by the Office of the State Ministry for State-
Owned Enterprises (SOE) No. SK-16/S.MBU/2012 dated June , 
2012 and the Financial Services Authority Circular Letter No. 32/
SEOJK.04/2015 concerning Corporate Governance Guidelines. 

These standards govern the Board of Commissioners’ role 
in carrying out its supervisory function to ensure that the 
Company management carried out by the Board of Directors 
is in accordance with the prevailing laws and regulations, and 
provides advice/opinions on strategic actions/activities taken 
by the Board of Directors have carried out carefully to achieve 
the Company's goals. The Board of Directors affirms that in 
carrying out its management functions it has  carried them 
out in a trusted and professional manner, and has avoided 
all potential conflicts of interest. Likewise, other GCG bodies 
synergize to ensure all Company operational activities run in 
accordance with the prevailing laws and regulations.
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AKTIVITAS PENINGKATAN PENERAPAN 
CORPORATE GOVERNANCE 2020

Kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
penerapan prinsip-prinsip GCG yang dijalankan di sepanjang 
tahun 2020, antara lain:

1. Skor Assessment Implementasi GCG Tahun 2020: 94,95 
dengan Tim Asesor dari Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pengawasan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi DKI 
Jakarta;

2. Penerimaan Award untuk bidang GCG sepanjang tahun 2020  
dan Manajemen, yaitu:
a. ASEAN Scorecard: Skor 87,89 dinilai oleh RSM;
b. Penghargaan Indonesia Most Trusted Companies (Level 

tertinggi dari Corporate Governance Perception Index-
CGPI) Tahun 2019 dengan skor 87,30 dari Indonesia 
Institute Corporate Governance (IICG) dan Majalah SWA;

c. Top Governance Risk Compliance (GRC) Awards: Top GRC 
Awards 2019 #4Stars, The Most Committed GRC Leader 
2020, dan The High Performance Corporate Secretary 
on GRC dari Majalah TopBusiness bekerja sama dengan 
KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance), IRMAPA 
(Indonesia Risk Management Professional Association), 
dan ICoPI (Institute Compliance Professional Indonesia), 
Asia Business Research Center, serta didukung oleh 
beberapa perusahaan konsultan GCG dan Manajemen 
Risiko, Manajemen Kepatuhan;

d. Penandatangan Pernyataan Benturan Kepentingan 
Komisaris dan Direksi Tahun 2020-2021 dan 
Penandatanganan Pernyataan Benturan Kepentingan 
tahun 2020-2021.

3. Terlibat dalam proses implementasi Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan (SMAP);

4. Sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan;

5. Penandatanganan Komitmen Kepatuhan Code of Conduct 
yang dilakukan oleh seluruh Pegawai 100%;

6. Dokumentasi Dinamika Rapat Direksi, Rapat Direksi, 
Rapat Direksi Khusus dan GM dan Rapat Komisaris yang 
menyertakan Direksi sebanyak minimal 12 kali sepanjang 
2020;

7. Mendukung penyusunan Annual Report;
8. Mendukung penyusunan Sustainability Report;
9. Mendukung kegiatan RUPST;
10. Pembaharuan konten website untuk melengkapi materi 

sesuai dengan kriteria ASEAN Scorecard; 
11. Pembaharuan Video GCG untuk Sosialisasi;

ACTIVITIES TO IMPROVE THE CORPORATE 
GOVERNANCE IMPLEMENTATION IN 2020

Activities to improve the quality of the implementation of GCG 
principles in 2020, included: 

1. GCG Implementation Assessment Score for 2020: 94.95 with 
a Team of Assessors from the Financial Supervision and 
Development Supervision Agency (BPKP) Representative of 
DKI Jakarta Province; 

2. Awards for GCG and Management throughout 2020, including: 
a. ASEAN Scorecard: Score 87.89 assessed by RSM; 
b. Indonesia Most Trusted Company Award (Highest level 

of the Corporate Governance Perception Index-CGPI) in 
2019 with score of 87.30 from the Indonesia Institute for 
Corporate Governance (IICG) and SWA Magazine;

c. Top Governance Risk Compliance (GRC) Awards: Top 
GRC Award 2019 #4 Stars, Most Committed GRC Leader 
2020, and High Performance Corporate Secretary on GRC 
from TopBusiness Magazine in collaboration with KNKG 
(National Committee on Governance Policy), IRMAPA 
(Indonesia Risk Management Professional Association), 
and ICoPI (Institute Compliance Professional Indonesia), 
Asia Business Research Center, and supported by 
several consulting firms in GCG and Risk Management, 
Compliance Management; 

d. Signing Conflict of Interest Statements by the 
Commissioners and Directors for 2020-2021 and Signing 
Conflict of Interest Statement for 2020-2021. 

3. Involvement in implementing the Anti-Bribery Management 
System (ABMS);

4. ISO 37001: 2016 Certification concerning Anti-Bribery 
Management System;

5. 100% signing of the Code of Conduct Compliance 
Commitment;

6. Documenting the dynamics of the Board of Directors' 
Meetings, Board of Directors’ Meetings, Special Directors' 
Meetings and GM and Board of Commissioners' Meetings 
that include a minimum of 12 Directors throughout 2020; 

7. Supporting the preparation of Annual Report; 
8. Supporting the preparation of Sustainability Report; 
9. Supporting the AGMS activities; 
10. Updating website content with complete material in 

accordance with the ASEAN Scorecard criteria; 
11. Updating the GCG Socialization Videos; 
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12. Sosialisasi GCG:
a. Sosialisasi GCG di OJT; 
b. Sharing Session GCG di Divisi dan Anak Perusahaan;
c. Rubrik GCG dalam WIKANews – WIKAMagz;
d. Sosialisasi GCG MR Divisi Operasi.

13. Menerima Benchmark terkait Subsidiary Governance  
PT Sucofindo (Persero);

14. Tahap review Subsidiary Governance (SG) atau Pedoman 
Tata Kelola Induk dan Anak;

15. Mendukung Due Diligence untuk Divisi Operasional (Eni, 
Pertamina);

16. Mendukung MR, RKAP Sekper, RKAP Perusahaan dan RJPP  
Perusahaan;

17. Mengikuti tahapan penilaian Corporate Governance 
Perception Index;

18. Penilaian ASEAN Scorecard;
19. Pengembangan Mekanisme Whistleblowing System dan 

Pengendalian Gratifikasi (Amandemen dan pemberlakuan 
SOP yang baru);

20. Mengikuti Seminar dan Workshop:
a. Pelatihan ASEAN Scorecard, Jakarta (Indonesia Institute 

of Corporate Directorship) pada Oktober 2020, diikuti 
oleh GMCR, Ahli Muda Corporate Affairs & Relations & 
Staf GCG;

b. Pelatihan Directorship & Good Corporate Governance 
dari IICD pada September 2020, diikuti oleh Direksi, 
Sekretaris Perusahaan & General Manager Corporate 
Relations;

c. Workshop Self Assessment Penerapan GCG 2020, diikuti 
oleh General Manager Corporate Relations oleh Staf 
GCG;

d. Workshop Sertifikasi ISO 37001:2016 oleh Sucofindo 
diikuti oleh General Manager Corporate Relations.

PETA JALAN PENERAPAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN 

Dalam rangka meningkatkan penerapan GCG sehingga 
pengelolaan Perusahaan dapat berjalan dengan baik 
dan mencapai tujuan yang diharapkan, dibutuhkan suatu 
perencanaan strategis yang termuat dalam Roadmap GCG yang 
menjadi pedoman bagi seluruh insan WIKA dalam berkontribusi 
agar terciptanya pengelolaan GCG yang terarah. Roadmap GCG 
WIKA disahkan melalui dokumen Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan 2020-2024.

12. Socialization of GCG: 
a. Socialization of GCG at OJT; 
b. GCG Sharing Session in Divisions and Subsidiaries; 
c. GCG rubric in WIKANews - WIKAMagz; 
d. MR GCG Operations Division socialization. 

13. Receiving Benchmarks related to Subsidiary Governance of 
PT Sucofindo (Persero); 

14. Subsidiary Governance (SG) review stage for Parent and 
Subsidiary Governance Guidelines; 

15. Support for Due Diligence for Operational Division (Eni, 
Pertamina); 

16. Support for MR, RKAP Secretary, Company RKAP and 
Company RJPP; 

17. Following the assessment stages of the Corporate 
Governance Perception Index; 

18. Assessment of the ASEAN Scorecard; 
19. Development of a Whistle Blowing System Mechanism and 

Gratification Control (amendments and enforcement of new 
SOPs); 

20. Attending Seminars and Workshops: 
a. ASEAN Scorecard Training, Jakarta (Indonesia Institute 

of Corporate Directorship) in October 2020, attended by 
GMCR, Corporate Affairs & Relations Junior Experts, and 
GCG Staff;

b. IICD Directorship & Good Corporate Governance Training 
in September 2020, attended by Directors, Corporate 
Secretary, and General Manager Corporate Relations;

c. GCG Implementation Self Assessment Workshop 2020, 
attended by the General Manager of Corporate Relations 
by GCG Staff;

d. ISO 37001: 2016 Certification Workshop by Sucofindo 
followed by the General Manager of Corporate Relations.

CORPORATE GOVERNANCE IMPLEMENTATION 
ROAD MAP

To improve the GCG implementation so the Company’s 
management runs well and achieve the expected goals, a 
strategic plan is required that includes the GCG Roadmap as a 
guideline for all WIKA people to contribute to the creation of 
directed GCG management. WIKA's GCG Roadmap was ratified 
through Decree legalized through the Company Long Term Plan 
2020-2024 document. 
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Uraian lebih lanjut terkait hal tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Sasaran Pokok
Main Goals

Program Kerja
Working program

Program Kerja
Working program

2020 2021 2022 2023 2024

General Affairs

 • Efisiensi Biaya Pengelolaan
 • Menjaga level of service yang baik
 • Management Cost Efficiency
 • Maintaining a good level of service

 • Penerapan asset management dengan 
sistem informasi

 • Mailing room dengan sistem
 • Application of asset management with 

information systems
 • Mailing room with system

 • Asset Management dengan AI
 • Konsep utilisasi aset WIKA
 • Asset Management with IA
 • WIKA's asset utilization concept

 • Asset Management dengan AI
 • Utilisasi aset WIKA untuk 

menghasilkan value
 • Asset Management with IA
 • Utilization of WIKA's assets to generate 

value

 • Integrasi proses bisnis aset WIKA
 • Integration of WIKA's asset business 

processes

Corporate Communications

 • Efisiensi Biaya Protokol
 • Menjaga publikasi positif perusahaan
 • Protocol Cost Efficiency
 • Maintain positive company publicity

 • Agenda setting untuk publikasi di luar 
negeri (2 negara)

 • Agenda setting for publication 
overseas (2 countries)

 • Meningkatkan networking publikasi 
dalam dan luar negeri (4 negara)

 • Increase the networking of 
publications domestic and overseas 
(4 countries)

 • Meningkatkan networking publikasi 
dalam dan luar negeri (6 negara)

 • Increase the networking of 
publications domestic and overseas 
(6 countries)

 • Meningkatkan networking publikasi 
dalam dan luar negeri (8 negara)

 • Increase the networking of 
publications domestic and overseas 
(8 countries)

GCG

 • Memenuhi target skor implementasi 
GCG

 • Sosialisasi tata kelola kepada 
pengurus Perseroan

 • Meet the target score for GCG 
implementation

 • Socialization of governance to 
Company management

 • Menerapkan standar GCG International 
secara partial (<60%)

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implement international GCG 

standards partially (<60%)
 • ASEAN Scorecard level 4

 • Menerapkan standar GCG International 
secara partial (>80%)

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implement international GCG 

standards partially (>80%)
 • ASEAN Scorecard level 4

 • Menerapkan standar GCG International 
secara full

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implementing full international GCG 

standards
 • ASEAN Scorecard level 4

 • Menerapkan standar GCG International 
secara full

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implementing full international GCG 

standards
 • ASEAN Scorecard level 4

PKBL

 • Menjaga collection period sesuai 
target

 • Penyaluran BL sesuai target
 • Maintain the collection period 

according to the target
 • BL disbursement according to target

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) dalam penerapan CSR 
(>30%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 6 sasaran

 • Increase in the CSV (Corporate Share 
Value) portion of CSR implementation 
(>30%)

 • Implementation of SDG's 
(Sustainability Development Goals) 6 
goals

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) (>50%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 7 sasaran

 • Increase in CSV (Corporate Share 
Value) portion (>50%)

 • Implementation of SDG's 
(Sustainability Development Goals) 7 
goals

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) (>70%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 8 sasaran

 • Increase in CSV (Corporate Share 
Value) portion (>70%)

 • Implementation of SDG's 
(Sustainability Development Goals) 8 
goals

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) (>90%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 9 sasaran

 • Increase in CSV (Corporate Share 
Value) portion (> 90%)

 • Implementation of the SDG's 
(Sustainability Development Goals) 9 
goals

Investor Relations

 • Prosedur transaksi adiliasi, transaksi 
material dan keterbukaan informasi

 • Supporting PUB Obligasi dan SUKUK
 • Procedures for adjudication 

transactions, material transactions 
and information disclosure

 • Supporting PUB Bonds and SUKUK

 • Supporting PUB Obligasi dan SUKUK
 • Memperluas investor base (global 10%: 

lokal 90%)
 • Supporting PUB Bonds and SUKUK
 • Expanding the investor base (global 

10%: local 90%)

 • Penyusunan & penerapan prosedur 
integrasi monitoring corporate action 
melalui sistem IT & AI

 • Memperluas investor base (global 12%: 
lokal 88%)

 • Formulation & implementation of 
integrated procedures for monitoring 
corporate action through IT & IA 
systems

 • Expanding the investor base (global 
12%: local 88%)

 • Peningkatan standar IR kepada 
seluruh WIKA Group

 • Memperluas investor base (global 14%: 
lokal 86%)

 • Improved IR standards for the entire 
WIKA Group

 • Expanding the investor base (global 
14%: local 86%)

 • Peningkatan standar IR kepada 
seluruh WIKA Group

 • Memperluas investor base (global 16%: 
lokal 84%)

 • Improved IR standards for the entire 
WIKA Group

 • Expanding the investor base (global 
16%: local 84%)

Further details regarding this can be seen below:
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Uraian lebih lanjut terkait hal tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Sasaran Pokok
Main Goals

Program Kerja
Working program

Program Kerja
Working program

2020 2021 2022 2023 2024

General Affairs

 • Efisiensi Biaya Pengelolaan
 • Menjaga level of service yang baik
 • Management Cost Efficiency
 • Maintaining a good level of service

 • Penerapan asset management dengan 
sistem informasi

 • Mailing room dengan sistem
 • Application of asset management with 

information systems
 • Mailing room with system

 • Asset Management dengan AI
 • Konsep utilisasi aset WIKA
 • Asset Management with IA
 • WIKA's asset utilization concept

 • Asset Management dengan AI
 • Utilisasi aset WIKA untuk 

menghasilkan value
 • Asset Management with IA
 • Utilization of WIKA's assets to generate 

value

 • Integrasi proses bisnis aset WIKA
 • Integration of WIKA's asset business 

processes

Corporate Communications

 • Efisiensi Biaya Protokol
 • Menjaga publikasi positif perusahaan
 • Protocol Cost Efficiency
 • Maintain positive company publicity

 • Agenda setting untuk publikasi di luar 
negeri (2 negara)

 • Agenda setting for publication 
overseas (2 countries)

 • Meningkatkan networking publikasi 
dalam dan luar negeri (4 negara)

 • Increase the networking of 
publications domestic and overseas 
(4 countries)

 • Meningkatkan networking publikasi 
dalam dan luar negeri (6 negara)

 • Increase the networking of 
publications domestic and overseas 
(6 countries)

 • Meningkatkan networking publikasi 
dalam dan luar negeri (8 negara)

 • Increase the networking of 
publications domestic and overseas 
(8 countries)

GCG

 • Memenuhi target skor implementasi 
GCG

 • Sosialisasi tata kelola kepada 
pengurus Perseroan

 • Meet the target score for GCG 
implementation

 • Socialization of governance to 
Company management

 • Menerapkan standar GCG International 
secara partial (<60%)

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implement international GCG 

standards partially (<60%)
 • ASEAN Scorecard level 4

 • Menerapkan standar GCG International 
secara partial (>80%)

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implement international GCG 

standards partially (>80%)
 • ASEAN Scorecard level 4

 • Menerapkan standar GCG International 
secara full

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implementing full international GCG 

standards
 • ASEAN Scorecard level 4

 • Menerapkan standar GCG International 
secara full

 • ASEAN Scorecard level 4
 • Implementing full international GCG 

standards
 • ASEAN Scorecard level 4

PKBL

 • Menjaga collection period sesuai 
target

 • Penyaluran BL sesuai target
 • Maintain the collection period 

according to the target
 • BL disbursement according to target

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) dalam penerapan CSR 
(>30%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 6 sasaran

 • Increase in the CSV (Corporate Share 
Value) portion of CSR implementation 
(>30%)

 • Implementation of SDG's 
(Sustainability Development Goals) 6 
goals

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) (>50%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 7 sasaran

 • Increase in CSV (Corporate Share 
Value) portion (>50%)

 • Implementation of SDG's 
(Sustainability Development Goals) 7 
goals

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) (>70%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 8 sasaran

 • Increase in CSV (Corporate Share 
Value) portion (>70%)

 • Implementation of SDG's 
(Sustainability Development Goals) 8 
goals

 • Peningkatan porsi CSV (Corporate 
Share Value) (>90%)

 • Penerapan SDG’s (Sustainability 
Development Goals) 9 sasaran

 • Increase in CSV (Corporate Share 
Value) portion (> 90%)

 • Implementation of the SDG's 
(Sustainability Development Goals) 9 
goals

Investor Relations

 • Prosedur transaksi adiliasi, transaksi 
material dan keterbukaan informasi

 • Supporting PUB Obligasi dan SUKUK
 • Procedures for adjudication 

transactions, material transactions 
and information disclosure

 • Supporting PUB Bonds and SUKUK

 • Supporting PUB Obligasi dan SUKUK
 • Memperluas investor base (global 10%: 

lokal 90%)
 • Supporting PUB Bonds and SUKUK
 • Expanding the investor base (global 

10%: local 90%)

 • Penyusunan & penerapan prosedur 
integrasi monitoring corporate action 
melalui sistem IT & AI

 • Memperluas investor base (global 12%: 
lokal 88%)

 • Formulation & implementation of 
integrated procedures for monitoring 
corporate action through IT & IA 
systems

 • Expanding the investor base (global 
12%: local 88%)

 • Peningkatan standar IR kepada 
seluruh WIKA Group

 • Memperluas investor base (global 14%: 
lokal 86%)

 • Improved IR standards for the entire 
WIKA Group

 • Expanding the investor base (global 
14%: local 86%)

 • Peningkatan standar IR kepada 
seluruh WIKA Group

 • Memperluas investor base (global 16%: 
lokal 84%)

 • Improved IR standards for the entire 
WIKA Group

 • Expanding the investor base (global 
16%: local 84%)
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PENCAPAIAN ROADMAP GCG 2020

Di tahun 2020, target utama Roadmap GCG WIKA adalah “Good 
Governance Managed”. WIKA telah memiliki penerapan GCG 
yang unggul serta mendapatkan kepercayaan dari Pemangku 
Kepentingan sebagai dasar membangun kredibilitas dan reputasi 
Perseroan. Hal ini menunjukan bahwa WIKA pun telah berhasil 
mencapai tahap “Good Governance Managed” sebagaimana 
yang dicanangkan Roadmap WIKA 2020. Secara rinci, realisasi 
Roadmap di tahun 2020, dapat diuraikan dalam tabel berikut:

Good Governance Managed

Program Utama
Key Programs

Telah/belum dilaksanakan
Has/has not been 

implemented

Penjelasan
Explanation

Infrastruktur dengan 
persyaratan Standar GCG 
ASEAN
Infrastructure with the ASEAN 
GCG Standard requirements



WIKA berhasil meraih skor 87.89 dalam penilaian ASEAN Corporate 
Governance Scorecard (ACGS). Infrastruktur ACGS ditemui dalam 
website WIKA di https://www.wika.co.id/pages/asean-corporate-
governance-scorecard
WIKA achieved a score of 87.89 in the Asean Corporate Governance 
Scorecard (ACGS) assessment. The ACGS infrastructure can be 
found on the WIKA website at https://www.wika.co.id/pages/asean-
corporate-governance-scorecard

Sosialisasi GCG ke Pihak 
Eksternal
GCG Socialization to External 
Parties



WIKA melakukan sosialisasi GCG ke Pihak Internal maupun 
Eksternal yang menjadi stakeholders Perseroan 
WIKA socializes its GCG to Internal and External Parties who are the 
Company’s stakeholders

Improvement Whistleblowing 
System dan Gratifikasi untuk 
bisa diterapkan secara digital
Improvement to the 
Whistleblowing and 
Gratifications System so it can 
be applied digitally



WIKA telah melakukan improvement dalam infrastruktur WBS dan 
Gratifikasi yang dapat diakses melalui timkepatuhangcg@wika.
co.id 
WIKA has made improvements in the WBS and Gratification 
infrastructure that can be accessed through timkepatuhangcg@
wika.co.id

Penerapan Tata Kelola Induk 
dan Anak
Parent and Subsidiary 
Governance Implementation

 WIKA telah memiliki Matrix subsidiary governance
WIKA already has a subsidiary governance Matrix

Transparansi dan Keterbukaan 
informasi dalam wajah baru 
desain website
Information Transparency and 
openness in the new website 
design


WIKA mempublikasi informasi bagi publik secara lengkap pada 
www.wika.co.id 
WIKA publishes complete information for public access on www.
wika.co.id

Merestrukturisasi organisai 
Unit Kepatuhan/GCG
Restructuring the Compliance 
Unit/GCG organization



WIKA telah memiliki Tim Kepatuhan GCG yang diketuai oleh 
Sekretaris Perusahaan
WIKA already has a GCG Compliance Team chaired by the Corporate 
Secretary

Awareness GCG ASEAN 
di tingkat Dirkom dan 
Manajemen
Awareness of ASEAN GCG at 
Dirkom and Management level



Dewan Komisaris & Direksi telah mengikuti pelatihan terkait ASEAN 
Corporate Governance Scorecard 
The Board of Commissioners & Board of Directors have attended 
training related to the Asean Corporate Governance Scorecard

ACHIEVEMENT OF 2020 GCG ROADMAP 

In 2020, the main target in WIKA's GCG Roadmap was "Good 
Governance Managed". WIKA achieved an excellent GCG 
implementation and gained the trust of stakeholders to form 
the basis for building the Company's credibility and reputation. 
This shows WIKA’s success in reaching of "Good Governance 
Managed" stage as planned by the 2020 WIKA Roadmap. A 
description of the 2020 Roadmap achievements is shown in the 
following table:
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Good Governance Managed

Program Utama
Key Programs

Telah/belum dilaksanakan
Has/has not been 

implemented

Penjelasan
Explanation

Penerapan GCG terbaik BUMN 
Karya
The best GCG implementation 
by BUMN Karya



WIKA memiliki skor GCG terbaik di antara BUMN Karya dengan skor 
94.825
WIKA obtained the best GCG score among BUMN Karya with a score 
of 94,825

Assessment GCG sesuai 
ketentuan KBUMN dan  ASEAN
GCG assessment in accordance 
with the KBUMN and ASEAN 
provisions



WIKA telah menjalankan assessment GCG yang sesuai dengan 
SK-16/S-MBU/2012 tanggal 6 Juni 20212 dan sesuai kriteria ASEAN 
Corporate Governance Scorecard (ACGS)
WIKA has carried out a GCG assessment in accordance with SK-
16/S-MBU/2012 dated June 6, 20212 and in accordance with the 
Asean Corporate Governance Scorecard (ACGS) criteria

RENCANA IMPLEMENTASI GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE 2021

Penerapan GCG menjadi penting karena memberikan kontribusi 
dalam mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan 
usaha yang sehat dan kompetitif dalam jangka yang panjang. 
Untuk itu Perseroan menyusun rencana implementasi GCG di 
tahun 2021 berupa program kerja yang akan dilakukan pada 3 
(tiga) bulan dengan rincian sebagai berikut:

Program Januari
January

Februari
February

Maret
March

Self Assessment Penerapan 
GCG Tahun 2020
Self Assessment 
Implementation of GCG in 2020

 • Entry Meeting 
 • Pengumpulan Data
 • Self Assessment
 • Entry Meeting 
 • Data collection 
 • Self Assessment

Self Assessment Penerapan 
GCG di WIKA Tahun 2020
Self Assessment 
Implementation of WIKA GCG 
in 2020

Laporan Hasil Self Assessment
Self Assessment Results Report

WBS

Rapat Koordinasi Implementasi 
WBS Terintegrasi dengan KPK
Integrated WBS 
Implementation Coordination 
Meeting with KPK

Kerja Sama Implementasi WBS 
Terintegrasi dengan KPK
Integrated WBS 
Implementation Cooperation 
with KPK

Pelaksanaan Hasil 
Implementasi WBS Terintegrasi 
(Aplikasi WBS)
Integrated WBS 
Implementation Results (WBS 
Application)

Update Manual GCG dan 
Sosialisasi
Update GCG Manual and 
Socialize

Sosialisasi GCG untuk Pegawai 
di MR DOP 1
Socialize GCG to Employees at 
MR DOP 1

Update Materi CoC, CoCG dan 
Board Manual terkait ISO 
37001:2016
Update Material for CoC, CoCG 
and Board Manual related to 
ISO 37001: 2016

Update Materi CoC, CoCG dan 
Board Manual terkait ISO 
37001:2016
Update Material for CoC, CoCG 
and Board Manual related to 
ISO 37001: 2016

Laporan Penerapan GCG, WBS 
dan Gratifikasi
Report on GCG, WBS and 
Gratification Implementation

 • Penyampaian Laporan ke 
Direksi

 • Evaluasi Hasil Laporan 
 • Submit reports to the 

Board of Directors 
 • Evaluate Report Results

 • Tindak lanjut Hasil Evaluasi
 • Persiapan infrastruktur 

aplikasi WBS
 • Follow-up Evaluation 

Results 
 • Prepare WBS application 

infrastructure

Monitoring Pelaksanaan WBS 
dan Gratifikasi
Monitor WBS and Gratification 
Implementation

GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
IMPLEMENTATION IN THE 2021 PLAN

GCG implementation is important as it contributes to 
maintaining and increasing the long-term continuity of a 
healthy and competitive business. To achieve this, the Company 
has prepared a GCG implementation plan for 2021, including the 
work programs to be carried out in the first 3 (three) months, 
as follows:
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE ASSESSMENT

WIKA evaluates the implementation of GCG principles 
periodically by assessing both internal and external parties 
using several parameters that apply both nationally and 
internationally, namely: 

1. Secretary of the Ministry of State-Owned Enterprises 
Decree No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012 concerning 
Indicators/Parameters for Assessment and Evaluation of 
GCG Implementation in SOEs; 

2. ASEAN Corporate Governance Scorecard Parameters; 
3. Superior Performance Assessment (KPKU) Criteria;
4. Corporate Governance Perception Index (CGPI). 

GCG IMPLEMENTATION ASSESSMENT 
The Company’s GCG Implementation Assessment refers to the 
Secretary to the Ministry of State-Owned Enterprises Decree No. 
SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012 concerning the Indicators/
Parameters for Assessment and Evaluation for Good Corporate 
Governance Implementation in SOEs. This assessment and 
evaluation measured 6 (six) aspects, each with a specified 
weight as stipulated in the Secretary to the Ministry of State-
Owned Enterprises Decree No. SK-16/S.MBU/2012.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE ASSESSMENT

WIKA secara berkala melakukan evaluasi terhadap penerapan 
prinsip-prinsip GCG dengan melakukan penilaian baik oleh 
pihak internal maupun eksternal dengan menggunakan 
beberapa parameter yang berlaku baik secara nasional maupun 
internasional, yaitu:
1. Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik 

Negara No. SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) pada BUMN;

2. Parameter ASEAN Corporate Governance Scorecard;
3. Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU);
4. Corporate Governance Perception Index (CGPI).

Skor Assessment GCG WIKA 2020
WIKA 2020 GCG Assessment Score

Skor | Score 
94.95

“Sangat Baik” | "Very good"
SK-16/S.MBU/2012 Parameter 

Penilaian Penerapan GCG BUMN
SK-16/S.MBU/2 012 Evaluation 

Parameters for BUMN GCG 
Implementation

Skor | Score

87.89 
ASEAN Corporate 

Governance Scorecard

Skor | Score  
87.30 

“Most Trusted Company”
Corporate Governance 

Perception 
Index (CGPI)

Skor | Score   
711.50

“Industry Leader”
Kriteria Penilaian 

Kinerja Unggul 
BUMN

Excellence Performance 
Assessment 

Criteria BUMN

ASSESSMENT IMPLEMENTASI GCG
Metode pengukuran penerapan GCG di lingkungan Perseroan 
mengacu pada Salinan Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN 
No. SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/
Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) pada 
BUMN. Metode penilaian dan evaluasi ini dilakukan dengan 
menggunakan alat ukur yang terdiri dari 6 (enam) aspek dengan 
bobot yang telah ditentukan sebagaimana diatur dalam Salinan 
Keputusan Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik Negara 
No. SK-16/S.MBU/2012.

6 Aspek Assessment GCG (Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No. SK-16/S.MBU/2012)
6 GCG Assessment Aspects (Secretary to the Ministry of SOEs Decree No. SK-16/S.MBU/2012)

Komitmen terhadap 
Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik  
Secara Berkelanjutan

Commitment to 
Sustainable Good 

Corporate Governance 
Implementation

Dewan Komisaris/ 
Dewan Pengawas

Board of Commissioners/
Supervisory Board

Pengungkapan Informasi  
dan Transparansi

Information Disclosure 
and Transparency

Pemegang Saham dan  
RUPS/Pemilik Modal

Shareholders and GMS/
Capital Owners

Direksi
Board of Directors

Aspek lainnya
Other Aspects
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ASSESSMENT PENERAPAN GCG TAHUN BUKU 2019: 
HASIL, REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUTNYA DI 
TAHUN 2020

Evaluasi penerapan GCG periode tahun 2019 dilakukan oleh PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk. Skor yang diperoleh adalah 94,825 
dengan predikat "Sangat Baik".

Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2019
GCG Implementation Assessment for Fiscal Year 2019

Jenis Penilaian
Type of Assessment

Eksternal Assessment 
External Assessment

Assessor/Penilai
Assessor/Appraiser

Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan Perwakilan DKI Jakarta
Finance and Development Audit Agency DKI Jakarta Representative

Tahun Ukur
Measurement Year 2019

Periode Penerapan
Application Period

1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2019
January 1, 2019 - December 31, 2019

Tempat
Place

Kantor Pusat PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Head Office

Waktu Pengukuran
Measurement Time

10 Januari-17 April 2020
January 10-April 17, 2020

Pencapaian hasil GCG assessment implementasi GCG WIKA yang 
dilaksanakan pada tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Aspek Pengujian
Aspect Tested

Bobot
Weight

Pencapaian Tahun Buku 2019
Fiscal Year 2019 Achievement

Skor
Score

Pencapaian (%)
Achievement (%)

Predikat Kualitas Penerapan GCG
GCG Implementation Predicate

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik Secara Berkelanjutan
Commitment to Governance Good Corporate 
Sustainability

7,00 6,429 91,84 Sangat Baik
Very Good

Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and the GMS/Capital owners 9,00 8,137 90,41 Sangat Baik

Very Good

Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Supervisory Board 35,00 32,777 93,65 Sangat Baik

Very Good

Direksi
Board of Directors 35,00 33,607 96,02 Sangat Baik

Very Good

Pengungkapan Informasi dan Transparansi
Information Disclosure and transparency 9,00 8,875 98,61 Sangat Baik

Very Good

Aspek Lainnya
Other Aspects 5,00 5,000 100 Sangat Baik

Very Good

Skor Keseluruhan
Overall Score 100,00 94,825

Kualifikasi Kualitas Penerapan GCG
Quality of GCG Implementation

“Sangat Baik”
“Very Good”

2019 GCG IMPLEMENTATION ASSESSMENT: RESULTS, 
RECOMMENDATIONS AND FOLLOW-UP IN 2020

The 2019 GCG implementation assessment was carried out by PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk. The score reached was 94.825 with 
the predicate "very good".

WIKA’s GCG implementation assessment results for 2019 were 
as follows:
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 • Rekomendasi dan Tindak Lanjut
Beberapa kelemahan pelaksanaan Good Corporate 
Governance yang berhasil diidentifikasi dari proses 
assessment GCG selanjutnya direkomendasikan untuk 
ditindaklanjuti guna peningkatan kualitas implementasi GCG 
ke depannya. Beberapa kelemahan yang direkomendasikan 
untuk dilakukan tindakan perbaikan adalah sebagai berikut:

No

Rekomendasi Assessment Penerapan GCG 
Tahun Buku 2019

Assessment Recommendations for the 2019 
Fiscal Year GCG Implementation 

Status Tindak 
Lanjut

Follow-up Status

Periode Tindak 
Lanjut

Follow Up Period

Bentuk Tindak Lanjut/Alasan Belum 
Ditindaklanjuti

Follow-Up/Reasons Not Yet Followed Up

I Aspek Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik Secara Berkelanjutan
Commitment to Governance Good Corporate Sustainability Aspect

1

Direksi agar menginstruksikan kepada 
penyelenggara Negara/pejabat yang 
ditetapkan Direksi untuk menyampaikan 
LHKPN secara tepat waktu dan 
menerapkan penegakan aturan sanksi 
kepada pejabat yang ditetapkan namun 
belum/tidak menyampaikan LHKPN.
The Board of Directors should instruct 
State officials appointed by the Board 
of Directors to submit their LHKPN in a 
timely manner and enforce sanctions on 
officials instructed but have not yet/not 
submitted their LHKPN. 

 2020

Perseroan telah melakukan sosialisasi 
bimbingan teknis terkait pelaporan LHKPN 
kepada Manajemen Perseroan.
The Company has disseminated technical 
guidelines related to LHKPN reporting to 
the Company's Management. 

II Aspek Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and the GMS/Capital owners Aspect

1

Dibuat pemaparan oleh Direksi terhadap 
RJPP atau Revisi RJPP dalam pembahasan 
dengan RUPS.
Prepare explanations by the Board of 
Directors on the RJPP or Revised RJPP for 
discussion at the GMS.

 2020

Perseroan telah membuat RJPP tahun 
2020-2024 yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris, namun masih 
melakukan revisi terkait arahan 
Kementerian BUMN pada September 
2020 sesuai Surat S-57.Wk2.MBU/09/2020 
tentang Penyampaian Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan tahun 2020-2024.
The Company has prepared its 2020-2024 
RJPP, which was approved by the Board 
of Commissioners, but is still making 
revisions related to the Ministry of BUMN 
directives in September 2020 in their 
Letter S-57.Wk2.MBU/09/2020 concerning 
Submission of the Company's 2020-2024 
Long-Term Plan.

2

Dibuat tanggapan Dewan Komisaris atas 
hal-hal yang diusulkan oleh Direksi dalam 
RJPP atau Revisi RJPP dalam pembahasan 
dengan RUPS.
Board of Commissioners responses 
to matters proposed by the Board of 
Directors in the RJPP or Revised RJPP for 
discussion at the GMS.

 2020

3 Memberikan pengesahan RJPP.
Provide RJPP endorsement.  2020

 • Recommendations and Follow Up
Some weaknesses in the Good Corporate Governance 
implementation were identified from the GCG assessment 
process, with recommendations to be followed up to improve 
the quality of GCG implementation. Some of the weaknesses 
recommended for corrective action were as follows:
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No

Rekomendasi Assessment Penerapan GCG 
Tahun Buku 2019

Assessment Recommendations for the 2019 
Fiscal Year GCG Implementation 

Status Tindak 
Lanjut

Follow-up Status

Periode Tindak 
Lanjut

Follow Up Period

Bentuk Tindak Lanjut/Alasan Belum 
Ditindaklanjuti

Follow-Up/Reasons Not Yet Followed Up

4

Pengesahan RJPP dan/atau Revisi RJPP 
agar dilaksanakan tepat waktu sesuai 
ketentuan (selambat-lambatnya dalam 
waktu 60 (enam puluh) hari setelah 
diterimanya Rancangan RJPP atau Revisi 
RJPP).
Ratification of the RJPP and/or Revised 
RJPP so that it can be carried out on time 
according to the provisions (not later than 
60 (sixty) days after the receipt of the 
RJPP Draft or Revised RJPP).

 2020

Perseroan telah membuat RJPP tahun 
2020-2024 yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris, namun masih 
melakukan revisi terkait arahan 
Kementerian BUMN pada September 
2020 sesuai Surat S-57.Wk2.MBU/09/2020 
tentang Penyampaian Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan tahun 2020-2024.
The Company has prepared its 2020-2024 
RJPP, which was approved by the Board 
of Commissioners, but is still making 
revisions related to the Ministry of BUMN 
directives in September 2020 in their 
Letter S-57.Wk2.MBU/09/2020 concerning 
Submission of the Company’s 2020-2024 
Long-Term Plan.

III Aspek Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Supervisory Board Aspect

1

Mekanisme pemberian persetujuan/
tanggapan/pendapat Dewan Komisaris 
terhadap rancangan RJPP yang 
disampaikan oleh Direksi memuat 
ketepatan waktu.
The Board of Commissioners approval/
response/opinion on the draft RJPP 
submitted by the Board of Directors must 
be made in a timely manner. 

 2020

Perseroan telah membuat RJPP tahun 
2020-2024 yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris, namun masih 
melakukan revisi terkait arahan 
Kementerian BUMN pada September 
2020 sesuai Surat S-57.Wk2.MBU/09/2020 
tentang Penyampaian Rencana Jangka 
Panjang Perusahaan tahun 2020-2024.
The Company has prepared its 2020-2024 
RJPP, which was approved by the Board 
of Commissioners, but is still making 
revisions related to the Ministry of BUMN 
directives in September 2020 in their 
Letter S-57.Wk2.MBU/09/2020 concerning 
Submission of the Company's 2020-2024 
Long-Term Plan. 

2

Membuat Rencana Kerja Dewan 
Komisaris yang berkaitan dengan proses 
persetujuan RJPP yang disampaikan 
Direksi.
Prepare a Work Plan for the Board of 
Commissioners related to the RJPP 
approval process submitted by the Board 
of Directors. 

 2020

Perseroan telah membuat RJPP tahun                                    
2020-2024 yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris.
The Company has prepared its 2020-2024 
RJPP, which was approved by the Board of 
Commissioners.

3

Memastikan hasil telaah rancangan RJPP 
dikomunikasikan dan ditindaklanjuti oleh 
Direksi.
Ensure that the results of the study on 
the draft RJPP are communicated and 
followed up by the Board of Directors.

 2020
Telah dituangkan di dalam Program Kerja.
Has been stated in the Work Program. 
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No

Rekomendasi Assessment Penerapan GCG 
Tahun Buku 2019

Assessment Recommendations for the 2019 
Fiscal Year GCG Implementation 

Status Tindak 
Lanjut

Follow-up Status

Periode Tindak 
Lanjut

Follow Up Period

Bentuk Tindak Lanjut/Alasan Belum 
Ditindaklanjuti

Follow-Up/Reasons Not Yet Followed Up

IV Aspek Direksi
Board of Directors Aspect

1

Keputusan Pemilik Modal untuk 
pengesahan/persetujuan RJPP 
dilaksanakan selambat-lambatnya dalam 
waktu 60 (enam puluh) hari setelah 
diterimanya Rancangan RJPP secara 
lengkap atau sebelum periode RJPP 
berikutnya berjalan.
The Capital Owner’s decision to ratify/
approve the RJPP shall be implemented 
not later than 60 (sixty) days after the 
receipt of the complete RJPP Draft or 
before the next RJPP period commences. 

 2020

Perseroan telah membuat RJPP tahun                                    
2020-2024 yang telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris.
The Company has prepared its 2020-2024 
RJPP, which was approved by the Board of 
Commissioners.

2

RJPP memuat Informasi mengenai rincian 
rencana kerja dan anggaran perusahaan 
dan hal-hal lain yang direncanakan untuk 
dilaksanakan oleh Persero.
The RJPP must contain detailed 
information on the Company's work 
plan and budget and other matters that 
are planned to be implemented by the 
Company.

 2020
Telah dituangkan di dalam Program Kerja.
Has been stated in the Work Program. 

V Aspek Pengungkapan Informasi dan Transparansi
Information Disclosure and transparency Aspect

1

Menyempurnakan Laporan tahunan 
memuat profil perusahaan secara lengkap 
bagian besarnya fee audit dan jasa 
lain yang diberikan akuntan selain jasa 
financial audit belum disertakan.
Improve the annual report to include a 
complete company profile, the amount 
of audit fees and other services provided 
by accountants other than financial audit 
services have not been included.

 2020

Telah direncanakan untuk dilakukan pada 
Annual Report Tahun Buku 2020.
Has been planned for the Annual Report 
for 2020 Fiscal Year. 
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No

Rekomendasi Assessment Penerapan GCG 
Tahun Buku 2019

Assessment Recommendations for the 2019 
Fiscal Year GCG Implementation 

Status Tindak 
Lanjut

Follow-up Status

Periode Tindak 
Lanjut

Follow Up Period

Bentuk Tindak Lanjut/Alasan Belum 
Ditindaklanjuti

Follow-Up/Reasons Not Yet Followed Up

2

Menyempurnakan Laporan Tahunan 
(Annual Report) dengan memuat 
pengungkapan praktik Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik mengenai Uraian 
mengenai aktivitas dan biaya yang 
dikeluarkan berkaitan dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan terutama 
mengenai komitmen perusahaan 
terhadap perlindungan konsumen 
mencakup antara lain informasi tentang 
biaya yang telah dikeluarkan terutama 
pembentukan pusat pengaduan 
konsumen.
Improve the annual report to include 
Good Corporate Governance practices 
for activities and costs incurred for 
corporate social responsibility, especially 
the Company's commitment to consumer 
protection, including information on costs 
incurred, especially for the establishment 
of a consumer complaint center.

 2020

Telah direncanakan untuk dilakukan pada 
Annual Report Tahun Buku 2020.
Has been planned for the Annual Report 
for 2020 Fiscal Year. 

Keterangan:  = telah ditindaklanjuti     X = belum ditindaklanjuti
Note:  = has been followed up X = has not been followed up

Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
GCG Implementation Assessment for Fiscal Year 2020

Jenis Penilaian
Type of Assessment Self Assessment 

Assessor/Penilai
Assessor/Appraiser

Tim internal WIKA dengan pendampingan dari Badan Pemeriksa Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi DKI Jakarta
Internal WIKA Team assisted by Finance and Development Audit Agency (BPKP) DKI 
Jakarta Representative

Tahun Ukur
Measurement Year 2020

Periode Penerapan
Application Period

1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020
January 1, 2020 - December 31, 2020

Tempat
Place

Kantor Pusat PT Wijaya Karya
PT Wijaya Karya Head Office

Waktu Pengukuran
Measurement Time

15 Februari-17 Maret 2021
February 15-March 17, 2021

Rincian hasil assessment implementasi GCG WIKA yang 
dilaksanakan pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:

WIKA’s GCG implementation assessment results for 2020 were 
as follows:
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Aspek Pengujian
Aspect Tested

Bobot
Weight

Pencapaian Tahun Buku 2020
Fiscal Year 2020 Achievement

Skor
Score

Pencapaian (%)
Achievement (%)

Predikat Kualitas Penerapan GCG
GCG Implementation Predicate

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik Secara Berkelanjutan
Commitment to Governance Good Corporate 
Sustainability

7,00 6,810 97,29 Sangat Baik
Very Good

Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and the GMS/Capital owners 9,00 8,137 90,41 Sangat Baik

Very Good

Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Supervisory Board 35,00 33,147 94,71 Sangat Baik

Very Good

Direksi
Board of Directors 35,00 33,346 95,27 Sangat Baik

Very Good

Pengungkapan Informasi dan Transparansi
Information Disclosure and transparency 9,00 8,510 94,56 Sangat Baik

Very Good

Aspek Lainnya
Other Aspects 5,00 5,000 100 Sangat Baik

Very Good

Skor Keseluruhan
Overall Score 100,00 94,95

Kualifikasi Kualitas Penerapan GCG
Quality of GCG Implementation

“Sangat Baik”
“Very Good”

 • Rekomendasi dan Tindak Lanjut
Beberapa kelemahan pelaksanaan Good Corporate 
Governance yang berhasil diidentifikasi dari proses 
assessment GCG selanjutnya direkomendasikan untuk 
ditindaklanjuti guna peningkatan kualitas implementasi GCG 
ke depannya. Beberapa kelemahan yang direkomendasikan 
untuk dilakukan tindakan perbaikan adalah sebagai berikut:

No
Rekomendasi Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
Assessment Recommendations for the 2020 Fiscal Year GCG 

Implementation 

Rencana Tindak Lanjut/Alasan Belum Ditindaklanjuti
Follow-up Plan/Reasons for Not Following Up

I Aspek Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik Secara Berkelanjutan
Commitment to Sustainable Good Corporate Governance Implementation Aspect

1

Memantau dan menjaga kepatuhan perusahaan terhadap 
seluruh perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh 
perusahaan dengan pihak ketiga.
Monitor and maintain Company compliance with all 
agreements and commitments made the Company with third 
parties.

Direksi akan senantiasa meningkatkan pemantauan dan 
menjaga kepatuhan perusahaan terhadap seluruh perjanjian 
dan komitmen yang dibuat oleh perusahaan dengan pihak 
ketiga.
The Board of Directors will continue to improve its 
monitoring and maintain the Company’s compliance with all 
agreements and commitments made by the Company with 
third parties.

2

Menyempurnakan kebijakan pengendalian gratifikasi dengan 
menambahkan muatan: fungsi yang ditugaskan mengelola 
gratifikasi, dan pemantauan atas pelaksanaan serta 
melakukan penyempurnaan secara berkala
Improve the Gratification Control Policy by adding functions 
assigned to manage gratification, and monitor the 
implementation of improvements regularly

Direksi akan melakukan penyempurnaan kebijakan 
pengendalian gratifikasi dengan menambahkan fungsi 
yang ditugaskan mengelola gratifikasi, dan pemantauan 
atas pelaksanaan serta melakukan penyempurnaan secara 
berkala.
The Board of Directors will improve the gratification 
control policy by adding the function assigned to manage 
gratifications, and monitor the implementation as well as 
instigate regular improvements.

 • Recommendations and follow-up
Some weaknesses in the Good Corporate Governance 
implementation were identified from the GCG assessment 
process, with recommendations to be followed up to improve 
the quality of GCG implementation. Some of the weaknesses 
recommended for corrective action were as follows:
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No
Rekomendasi Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
Assessment Recommendations for the 2020 Fiscal Year GCG 

Implementation 

Rencana Tindak Lanjut/Alasan Belum Ditindaklanjuti
Follow-up Plan/Reasons for Not Following Up

3

Melakukan peninjauan dan penyempurnaan berkala 
perangkat pendukung pengendalian gratifikasi
Carry out regular reviews and improvements to gratification 
control supporting tools 

Direksi akan senantiasa melakukan peninjauan dan 
penyempurnaan berkala perangkat pendukung pengendalian 
gratifikasi.
The Board of Directors will continue to carry out regular 
reviews and improvements to the gratification control 
support facilities.

4

Menyempurnakan pedoman penerapan sistem pelaporan 
pelanggaran (whistle blowing) dengan menambahkan 
muatan kewajiban untuk melakukan pelaporan atas 
pelanggaran dan pelaporan atas  penyelenggaraan sistem 
pelaporan pelanggaran
Improve the Whistleblowing System Guidelines by adding 
an obligation to report deviations, and for reporting the 
progress of the deviations in the system

Direksi akan menyempurnakan pedoman penerapan 
sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing) dengan 
menambahkan muatan kewajiban untuk melakukan 
pelaporan atas pelanggaran dan pelaporan atas 
penyelenggaraan sistem pelaporan pelanggaran.
The Board of Directors will improve the guidelines for 
implementing the whistle blowing system by adding 
additional obligations on reporting violations, and reporting 
on the implementation of the whistle blowing system.

II Aspek Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal
Shareholders and GMS / Capital Owners Aspect

1

Penetapan anggota Direksi yang definitif oleh RUPS/Pemilik 
Modal selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak masa 
jabatan tersebut berakhir.
Confirm the definitive Board of Directors Membership, as 
approved by the GMS / Capital Owners no later than 30 
(thirty) days after their term of office ends.

Anggota Direksi yang definitif akan ditetapkan selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak masa jabatan tersebut 
berakhir.
The definitive members of the Board of Directors will be 
appointed no later than 30 (thirty) days after the term of 
office ends.

2

Pemegang Saham/RUPS/Pemilik Modal memberikan respon 
terhadap lowongan jabatan dan/atau pemberhentian 
sementara Direksi oleh Dewan Komisaris. Dalam jangka 
waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal 
pemberhentian sementara harus diselenggarakan RUPS
Shareholders / GMS / Capital Owners to provide responses 
to vacancies and/or temporary dismissals in the Board of 
Directors by the Board of Commissioners through a GMS held 
no later than 30 (thirty) days after the temporary dismissal 
date.

Pemegang Saham akan memberikan respon terhadap 
lowongan jabatan dan/atau pemberhentian sementara 
Direksi oleh Dewan Komisaris, dalam jangka waktu paling 
lambat 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal pemberhentian 
sementara harus diselenggarakan RUPS.
Shareholders will respond to vacancies and/or temporary 
dismissals of the Board of Directors by the Board of 
Commissioners, no later than 30 (thirty) days after the date 
of temporary dismissal by holding a GMS.

3

Pemegang Saham/RUPS/Pemilik Modal menetapkan 
pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan komposisinya.
Penetapan anggota Dewan Komisaris oleh RUPS/Pemilik 
Modal selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak masa 
jabatan tersebut berakhir.
Shareholders / GMS / Capital Owners to confirm the 
appointment of members of the Board of Commissioners 
and its composition,  and the GMS / Capital Owners to 
confirm the members of the Board of Commissioners no 
later than 30 (thirty) days after their term of office ends.

Penetapan anggota Dewan Komisaris dalam RUPS akan 
dilaksanakanselambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak 
masa jabatan tersebut berakhir.
The appointment of Board of Commissioners members in the 
GMS will take place no later than 30 (thirty) days after the 
term of office ends.
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No
Rekomendasi Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
Assessment Recommendations for the 2020 Fiscal Year GCG 

Implementation 

Rencana Tindak Lanjut/Alasan Belum Ditindaklanjuti
Follow-up Plan/Reasons for Not Following Up

4

Anggota Dewan Komisaris dapat diberhentikan sewaktu-
waktu berdasarkan keputusan RUPS dan/atau keputusan 
Menteri dengan menyebutkan alasannya, dengan melalui 
tahapan: 
1. Rencana pemberhentian anggota Dewan Komisaris 

diberitahukan kepada yang bersangkutan secara lisan 
atau tertulis oleh Menteri atau pejabat yang ditunjuknya; 

2. Keputusan pemberhentian karena alasan-alasan: 
a. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik; 
b. Tidak melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan/atau ketentuan anggaran 
dasar; 

c. Terlibat dalam tindakan yang merugikan BUMN dan/
atau negara, diambil setelah yang bersangkutan 
diberi kesempatan membela diri.

Members of the Board of Commissioners can be dismissed 
at any time based on a GMS Decision and/or a Ministerial 
Decree by stating the reason, through the following stages: 
1. The plan for dismissal of members of the Board of 

Commissioners is notified to the relevant parties verbally 
or in writing by the appointed Minister or Official; 

2. The decision for dismissal can be for the following 
reasons: 
a. Cannot carry out their duties properly; 
b. Has not implemented the provisions of legislation 

and/or the provisions of the Articles of Association; 
c. Has been involved in actions that harm the BUMN 

and/or the State, taken after the relevant party was 
given the opportunity to defend themself.

RUPS dapat memberhentikan Anggota Dewan Komisaris 
sewaktu-waktu berdasarkan keputusan RUPS dan/atau 
keputusan Menteri dengan menyebutkan alasannya, 
sebagaimana tahapan yang telah ditetapkan.
The GMS may dismiss members of the Board of 
Commissioners at any time based on a GMS decision and/or 
Minister’s decision that states the reasons, according to the 
predetermined stages.

5

Pembahasan/pengkajian terhadap rancangan RJPP atau 
Revisi RJPP oleh RUPS, didahului oleh pemaparan Direksi 
atas hal-hal yang diagendakan untuk diputuskan oleh RUPS/
Pemilik Modal.
The RJPP draft or revision discussion/assessment by the GMS 
to be preceded by an explanation to the Board of Directors 
on the matters scheduled for discussion by the GMS / 
Capital Owners.

RJPP yang disusun oleh Perseroan akan terlebih dahulu 
dikaji oleh Dewan Komisaris, selaku perwakilan dari 
Pemegang Saham Seri A, untuk selanjutnya disahkan.
The Company’s RJPP will first be reviewed by the Board 
of Commissioners, as the representative of the Series A 
Shareholders, for subsequent ratification.

6

Dewan Komisaris menyampaikan pemaparan/tanggapan atas 
hal-hal yang diusulkan oleh Direksi untuk diputuskan oleh 
RUPS/Pemilik Modal.
The Board of Commissioners to deliver the presentation/
response on matters proposed by the Board of Directors to 
be decided by the GMS / Capital Owners.

Dewan Komisaris memberikan opini atau tanggapan terlebih 
dahulu atas hal-hal yang diusulkan oleh Direksi untuk 
diputuskan dalam RUPS.
The Board of Commissioners will provide prior opinions or 
responses on matters proposed by the Board of Directors for 
GMS approval.

7

Pemegang Saham/RUPS/Pemilik Modal memberikan 
pengesahan/persetujuan terhadap rancangan RJPP atau 
Revisi RJPP.
Shareholders/GMS/Capital Owners to provide confirmation/
approval of the RJPP plan or revision. 

Dewan Komisaris selaku perwakilan dari Pemegang Saham 
Seri A akan memberikan pengesahan/persetujuan terhadap 
rancangan RJPP atau Revisi RJPP yang disusun oleh 
Perseroan.
The Board of Commissioners, as the representative of the 
Series A Shareholders, will confirm/approve the RJPP plan or 
Revised RJPP prepared by the Company.
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8

Pengesahan/persetujuan rancangan RJPP atau Revisi RJPP 
dilaksanakan tepat waktu. RUPS/Keputusan Pemilik Modal 
untuk pengesahan/persetujuan RJPP dilaksanakan selambat-
lambatnya dalam waktu 60 (enam puluh) hari setelah 
diterimanya Rancangan RJPP atau Revisi RJPP secara lengkap 
atau sebelum tahun periode RJPP atau Revisi RJPP berjalan.
The RJPP/RJPP Draft ratification/approval to be carried out in 
a timely manner. The RJPP ratification/approval by the GMS/
Capital Owners to be carried out no later than 60 (sixty) days 
after receipt of the full RJPP design or revision on or before 
the RJPP period expires.

Pengesahan atau persetujuan rancangan RJPP atau revisi 
RJPP akan dilaksanakan tepat waktu sebagaimana peraturan 
yang berlaku.
Confirmation or approval of the RJPP plan or Revised RJPP 
will be made in a timely manner, according to the applicable 
regulations.

9

Membuat sistem/pedoman penilaian kinerja Direksi (kolegial 
dan individu), yang memuat sekurang-kurangnya indikator 
kinerja utama dan kriteria keberhasilan
Develop a system/guidelines for the Board of Directors 
(Collegial and Individual) performance assessment, which 
contains at least the key performance indicators and success 
criteria

Akan disusun sebagaimana ketentuan yang berlaku
Will be prepared, according to the applicable provisions

10

Membuat Kontrak Manajemen yang memuat target kinerja 
kolegial dan individu, yang disahkan/disetujui Pemegang 
Saham/RUPS/Pemilik Modal. 
Prepare a management contract that contains the collegial 
and individual performance targets, to be ratified/approved 
by the Shareholders/GMS/Capital Owners.

Mengukuhkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Republik Indonesia No. PER-11/MBU/11/2020 tentang Kontrak 
Manajemen dan Kontrak Manajemen Tahunan Direksi Badan 
Usaha Milik Negara dalam RUPS.
Confirmed the Republic of Indonesia Minister of State-
Owned Enterprises Regulation No. PER-11/MBU/11/2020 
concerning Management Contracts and Annual Management 
Contracts for Directors of State-Owned Enterprises at the 
GMS.

11

RUPS/Pemilik Modal memberikan Kinerja Direksi kolegial 
dan Kinerja anggota Direksi (Individu) berdasarkan laporan 
kinerja Direksi dan mempertimbangkan tanggapan Dewan 
Komisaris atas kinerja Direksi.
The GMS/Capital Owners to conduct the Board of Directors 
and members of the Board of Directors (individuals) 
performance assessments based on the Board of Directors' 
Performance Report, after considering the Board of 
Commissioners’ response on the Board of Directors’ 
performance.

Akan dilaksanakan sebagaimana ketentuan yang berlaku.
Will be implemented, according to the applicable provisions.

12

Pemegang Saham/RUPS/Pemilik Modal memutuskan 
penunjukan Auditor Eksternal yang akan mengaudit laporan 
keuangan perusahaan, penetapan besarnya honorarium/
imbal jasa untuk auditor eksternal tersebut (Risalah RUPS 
jika dilakukan RUPS Fisik, Surat Keputusan jika dilakukan 
RUPS bukan fisik).
Shareholders/GMS/Capital Owners to approve the 
appointment of an external auditor to audit the Company's 
financial statements, and determine the honorarium/service 
fees for the external auditor (Through the minutes of the 
GMS if there is a physical GMS, or a decree if the GMS is not 
physically held).

Penunjukan Auditor Eksternal yang akan mengaudit 
laporan keuangan perusahaan serta penetapan besarnya 
honorarium/imbal jasa untuk auditor eksternal akan 
diputuskan dalam RUPS yang selanjutnya akan dimuat dalam 
Risalah RUPS.
The appointment of an External Auditor to audit the 
Company’s financial statements, and the determination of 
their honorarium/service fee will be decided at the GMS, and 
published in the Minutes of the GMS.
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13

RUPS dalam mata acara lain-lain tidak berhak mengambil 
keputusan kecuali semua Pemegang Saham hadir dan/atau 
diwakili dalam RUPS dan menyetujui tambahan mata acara 
RUPS. Keputusan atas mata acara tambahan tersebut harus 
disetujui dengan suara bulat.
The GMS for other agenda matters is not entitled to make 
decisions unless all shareholders are present and/or are 
represented at the GMS and approve the other agenda 
matters. The other agenda decisions must be approved 
unanimously.

Akan dilaksanakan sebagaimana ketentuan yang berlaku.
Will be implemented, according to the applicable provisions.

III Aspek Dewan Komisaris/Dewan Pengawas
Board of Commissioners/Supervisory Board Aspect

1

Membuat rencana kerja dan anggaran untuk kegiatan 
pelatihan bagi anggota Dewan Komisaris.
Prepare a work plan and budget for training activities for 
members of the Board of Commissioners.

Anggota Dewan Komisaris akan membuat rencana kerja dan 
anggaran untuk kegiatan pelatihan bagi anggota Dewan 
Komisaris.
Members of the Board of Commissioners will prepare a work 
plan and budget for training activities for members of the 
Board of Commissioners.

2

Melakukan penyusunan rencana kerja dan anggaran tahunan 
oleh Dewan Komisaris
Develop an Annual Work Plan and Budget preparation plan 
for the Board of Commissioners

Dewan Komisaris akan melakukan penyusunan rencana kerja 
dan anggaran tahunan secara individu.
The Board of Commissioners will compile the annual work 
plan and budget individually.

3

Memastikan hasil telaah rancangan RJPP dikomunikasikan 
dan ditindaklanjuti oleh Direksi.
Ensure the results of the draft RJPP design are 
communicated and followed up by the Board of Directors.

Dewan Komisaris akan memastikan hasil telaah rancangan 
RJPP telah dikomunikasikan dan ditindaklanjuti oleh Direksi.
The Board of Commissioners will ensure that the review of 
the draft RJPP has been communicated and followed up by 
the Board of Directors.

4

Membuat tanggapan tertulis berupa pendapat dan saran 
mengenai rancangan RJPP kepada RUPS
Prepare written responses in the form of opinions and 
suggestions related to the RJPP design to the GMS

Dewan Komisaris akan membuat tanggapan tertulis berupa 
pendapat dan saran mengenai rancangan RJPP kepada RUPS.
The Board of Commissioners will prepare in writing their 
opinions and suggestions on the draft RJPP at the GMS.

5

Membuat tanggapan rancangan RJPP oleh Dewan Komisaris 
diberikan dalam jangka waktu sesuai ketentuan/kebijakan.
Prepare the RJPP design response to the Board of 
Commissioners within a period of time in accordance with 
the provisions/policy.

Dewan Komisaris akan membuat tanggapan rancangan 
RJPP yang diberikan dalam jangka waktu sesuai ketentuan/
kebijakan.
The Board of Commissioners will respond to the draft RJPP 
given within a timeframe based on the provisions/policies.

6

Membuat simpulan bahwa rancangan RKAP selaras dengan 
RJPP.
Prepare conclusions that the RKAP design is in line with the 
RJPP.

Dewan Komisaris akan membuat simpulan bahwa rancangan 
RKAP selaras dengan RJPP.
The Board of Commissioners will ensure the draft RKAP is in 
line with the RJPP.

7

Jika isu-isu perubahan lingkungan bisnis dan 
permasalahannya yang mempengaruhi usaha perusahaan, 
terdapat respon Dewan Komisaris melakukan telaah 
kesesuaian visi dan misi perusahaan dengan perubahan 
lingkungan bisnis tersebut.
If there are issues related to changes in the business and 
any problems affecting the Company's business, there 
must be a response from the Board of Commissioners after 
conducting a study of the Company's vision and mission’s 
suitability following any changes in the business.

Dewan Komisaris akan memberikan respon/telaah mengenai 
kesesuaian visi dan misi perusahaan dengan perubahan 
lingkungan bisnis.
The Board of Commissioners will provide a response/review 
on the suitability of the Company’s vision and mission in a 
changing business environment.
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8

Membuat hasil telaahan atas kepatuhan perusahaan 
dalam menjalankan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan anggaran dasar serta kepatuhan perusahaan 
terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh 
perusahaan dengan pihak ketiga.
Prepare a review of the Company’s compliance with the 
prevailing legislation and the Articles of Association, and 
compliance with all agreements and commitments made by 
the Company with third parties.

Dewan Komisaris akan membuat hasil telaah atas kepatuhan 
perusahaan dalam menjalankan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan anggaran dasar serta kepatuhan 
perusahaan terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang 
dibuat oleh perusahaan dengan pihak ketiga.
The Board of Commissioners will review the Company’s 
compliance with the applicable laws and regulations, and the 
articles of association, as well as the Company’s compliance 
with all third party agreements and commitments made by 
the Company.

9

Proses telaah yang dilakukan oleh Dewan Komisaris 
menggunakan seluruh perangkat di Dewan Komisaris (Komite 
Dewan Komisaris).
The review process carried out by the Board of 
Commissioners must include the Board of Commissioners’ 
Committees.

Dewan Komisaris akan melakukan proses telaah dengan 
menggunakan seluruh perangkat Dewan Komisaris (Komite 
Dewan Komisaris).
The Board of Commissioners’ review process will involve all 
Board of Commissioners Committees.

10

Menandatangani Laporan Manajemen Triwulanan I s.d. 
Triwulan III, serta seluruh anggota Dewan Komisaris 
menandatangani Laporan Manajemen Tahunan, setelah 
dievaluasi/dibahas Dewan Komisaris dan Direksi.
Sign the management quarterly reports for QI until QIII, and 
all members of the Board of Commissioners sign the Annual 
Management Report, after it has been evaluated/discussed 
by the Board of Commissioners and Board of Directors.

Dewan Komisaris akan menandatangani Laporan Manajemen 
Triwulanan I sampai dengan Triwulan III dan Laporan 
Manajemen Tahunan, setelah dievaluasi/dibahas Dewan 
Komisaris dan Direksi.
The Board of Commissioners will sign the QI to QIII 
Management Reports, and the Annual Management Report, 
after evaluations/discussions by the Board of Commissioners 
and Board of Directors.

11

Membuat rencana kerja penunjukan calon auditor dan 
anggaran biaya audit eksternal dalam RKAT Dewan Komisaris.
Prepare a work plan for appointing prospective auditors and 
the external audit budgets in the Board of Commissioners’ 
RKAT.

Dewan Komisaris akan membuat rencana kerja penunjukan 
calon auditor dan anggaran biaya audit eksternal dalam 
RKAT Dewan Komisaris.
The Board of Commissioners will prepare a work plan for the 
appointment of auditors, and the budget for external audit 
fees, in the Board of Commissioners’ RKAT.

12

Menyampaikan kepada RUPS alasan pencalonan tersebut 
dan besarnya honorarium/imbal jasa yang diusulkan untuk 
eksternal auditor tersebut.
Report to the GMS the reasons for the nomination and the 
honorarium / fees proposed for the external auditors.

Dewan Komisaris akan menyampaikan kepada RUPS alasan 
pencalonan dan besarnya honorarium/imbal jasa yang 
diusulkan untuk eksternal auditor.
The Board of Commissioners will present to the GMS the 
reasons for nomination and the amount of honorarium/fees 
proposed for the external auditor.

13

Membuat penilaian kinerja Direksi berdasarkan telaahan 
kriteria, target dan indikator kinerja utama yang tercakup 
dalam Kontrak Manajemen Direksi secara individu dengan 
realisasi pencapaian masing-masing.
Prepare a Board of Directors’ performance assessment based 
on a review of the criteria, the targets, and key performance 
indicators included in the Board of Directors’ individual 
Management Contracts with the respective achievement 
expectation.

Dewan Komisaris akan membuat penilaian kinerja Direksi 
berdasarkan telaah kriteria, target dan indikator kinerja 
utama yang tercakup dalam Kontrak Manajemen Direksi 
secara individu dengan realisasi pencapaian masing-masing.
The Board of Commissioners will conduct performance 
assessments for the Board of Directors based on a review 
of the criteria, targets and main performance indicators 
included in the individual Board of Directors’ Management 
Contracts, and realization of each.

14

Dewan Komisaris menyampaikan hasil penilaian kinerja 
Direksi secara kolegial dan individu kepada RUPS/Pemilik 
Modal dalam laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
secara semesteran dan tahunan.
The Board of Commissioners to deliver the Board of Directors 
collegial and individual performance assessment results 
to the GMS/Capital Owners in the Board of Commissioners’ 
supervisory report on a half-yearly and yearly basis.

Dewan Komisaris akan menyampaikan hasil penilaian kinerja 
Direksi secara kolegial dan individu kepada RUPS/Pemilik 
Modal dalam laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris 
secara semesteran dan tahunan.
The Board of Commissioners will present the Board of 
Directors’ collegial and individual performance appraisal 
results to the GMS/Capital Owners in the semi-annual and 
annual reports on the Board of Commissioners’ supervisory 
duties.



398

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

No
Rekomendasi Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
Assessment Recommendations for the 2020 Fiscal Year GCG 

Implementation 

Rencana Tindak Lanjut/Alasan Belum Ditindaklanjuti
Follow-up Plan/Reasons for Not Following Up

15

Dewan Komisaris memiliki kebijakan mengenai pengukuran 
dan penilaian terhadap kinerja Dewan Komisaris.
The Board of Commissioners must prepare a Board of 
Commissioners’ performance measurement and assessment 
policy.

Dewan Komisaris akan membuat kebijakan mengenai 
pengukuran dan penilaian terhadap kinerja Dewan 
Komisaris.
The Board of Commissioners will prepare policies for 
measuring and assessing the performance of the Board of 
Commissioners.

16

Membuat surat kuasa yang dibuat oleh anggota Dewan 
Komisaris yang berhalangan hadir di dalam rapat Komisaris/
Pengawas serta penjelasan ketidakhadiran dalam rapat 
tersebut, yang dituangkan dalam Risalah Rapat.
Prepare powers of attorney for members of the Board 
of Commissioners who are unable to attend the Board 
of Commissioners/Supervisory Board Meeting with an 
explanation for any absence at the meeting, and record in 
the minutes of the meeting.

Dewan Komisaris akan membuat surat kuasa yang dibuat 
oleh anggota Dewan Komisaris yang berhalangan hadir 
di dalam rapat Komisaris/Pengawas serta penjelasan 
ketidakhadiran dalam rapat tersebut yang dituangkan dalam 
Risalah Rapat.
The Board of Commissioners will prepare powers of attorney 
for members of the Board of Commissioners unable to 
attend the Board of Commissioners/Supervisory Board 
meetings with an explanation for their absence from the 
meetings, and this will be stated in the Minutes of the 
Meetings.

17

Membuat laporan triwulanan dan tahunan Komite kepada 
Dewan Komisaris minimal memuat perbandingan realisasi 
kegiatan dengan program kerja tahunan serta substansi hasil 
kegiatan dan rekomendasinya.
Prepare a quarterly and annual committee report to 
the Board of Commissioners, to include at a minimum 
a comparison of the realization for activities with the 
annual work program, and the results of the activities and 
recommendations.

Komite Dewan Komisaris akan membuat laporan 
triwulanan dan tahunan Komite kepada Dewan Komisaris 
minimal memuat perbandingan realisasi kegiatan dengan 
program kerja tahunan serta substansi hasil kegiatan dan 
rekomendasinya.
The Board of Commissioners’ Committees will prepare 
quarterly and annual reports for the Board of Commissioners 
containing at a minimum a comparison of the activities 
realized against the annual work program, as well as details 
of the activities and recommendations results.

IV Aspek Direksi
Board of Directors Aspect

1

Membuat rencana kerja dan anggaran untuk kegiatan 
pelatihan bagi anggota Direksi.
Prepare a work plan and budget for training activities for 
members of the Board of Directors.

Direksi akan membuat rencana kerja dan anggaran untuk 
kegiatan pelatihan bagi masing-masing anggota Direksi.
The Board of Directors will prepare a work plan and budget 
for training activities for each member of the Board of 
Directors.

2

Membuat laporan tentang hasil pelatihan yang telah dijalani 
anggota Direksi.
Prepare a report on the training attended by members of the 
Board of Directors.

Direksi akan membuat laporan tentang hasil pelatihan yang 
telah dijalani oleh masing-masing anggota Direksi.
The Board of Directors will prepare a report on the results 
of the training undertaken by each member of the Board of 
Directors.

3

Membuat ketentuan tentang kesegeraan untuk 
mengkomunikasikan kepada tingkatan organisasi di bawah 
direksi yang terkait dengan keputusan tersebut, maksimal 
7 hari sejak disahkan/ditandatangani. Dalam hal Direksi 
mengambil keputusan yang mengikat di Rapat Direksi secara 
fisik, maka keputusan tersebut harus disetujui secara tertulis 
oleh semua anggota Direksi. Keputusan Direksi tersebut 
mempunyai daya mengikat dengan kekuatan hukum yang 
sama dengan keputusan Direksi yang dihasilkan Rapat 
Direksi secara fisik.
Prepare a provision covering any confusion on decisions 
made to the levels below the Board of Directors, a maximum 
of 7 days after being ratified/signed. In the event that the 
Board of Directors makes a physically binding decision at 
a Board of Directors Meeting, all members of the Board of 
Directors must approve the decision in writing. The Board of 
Directors’ decisions have the same legal force as the Board 
of Directors’ decisions made in a physical Board of Directors 
Meeting.

Direksi akan membuat ketentuan tentang kesegeraan untuk 
mengkomunikasikan kepada tingkatan organisasi di bawah 
Direksi yang terkait sesuai peraturan yang berlaku.
The Board of Directors will prepare provisions concerning 
the urgency for communication for the organizational 
levels below the relevant Directors, in accordance with the 
applicable regulations.
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4

Menyampaikan rancangan RJPP kepada RUPS/Menteri/
Pemilik Modal dan/atau Dewan Komisaris tepat waktu atau 
sesuai jadwal waktu ditentukan. Penyampaian paling lambat 
kepada Pemegang Saham/Pemilik Modal pada tanggal 
31 Oktober sebelum periode RJPP tahun berjalan. Jika 
pengesahan oleh RUPS, maka penyampaian kepada Dewan 
Komisaris sebelum 30 September tahun berjalan.
Submit the RJPP Plan to the GMS/ Minister/Capital Owners 
and/or the Board of Commissioners to be made in a timely 
manner, or based on the time schedule determined. The 
latest submission to the Shareholders/Capital Owners to be 
October 31 during the RJPP current year. If the submission is 
to the GMS, then the Board of Commissioners must submit 
before September 30 of the current year.

Direksi akan menyampaikan rancangan RJPP kepada RUPS/
Menteri/Pemilik Modal dan/atau Dewan Komisaris tepat 
waktu atau sesuai jadwal waktu ditentukan.
The Board of Directors will submit the draft RJPP to the GMS/
Minister/Capital Owners and/or the Board of Commissioners 
on time, or in accordance with the time schedule specified.

5

Jika pengesahannya dilakukan oleh Pemegang Saham, Direksi 
menyampaikan rancangan RJPP kepada Dewan Komisaris 
sebelum tanggal 30 September tahun berjalan.
Following the shareholders’ ratification, the Board of 
Directors must submit the RJPP design to the Board of 
Commissioners before September 30 of the current year.

Direksi akan menyampaikan rancangan RJPP kepada Dewan 
Komisaris secara tepat waktu.
The Board of Directors will submit the draft RJPP to the Board 
of Commissioners in a timely manner.

6
Melakukan sosialisasi RJPP kepada seluruh karyawan 
perusahaan.
RJPP to be socialized to all Company employees.

Sosialisasi RJPP kepada seluruh karyawan perusahaan akan 
dilakukan secara efektif dan efisien.
The RJPP socialization to all Company employees will be 
carried out effectively and efficiently.

7
Memperhatikan tingkat kehadiran sosialisasi.
Attention must be made to the level of attendance at the 
socialization.

Tingkat kehadiran sosialisasi RJPP akan dilihat 
persentasenya.
The percentage of those present at the RJPP socialization will 
be reported.

8
Menyusun rancangan RKAP yang merupakan penjabaran 
tahunan RJPP.
Develop a RKAP design based on the annual RJPP.

Direksi akan menyusun rancangan RKAP yang merupakan 
penjabaran tahunan RJPP.
The Board of Directors will prepare a draft RKAP in line with 
the annual RJPP.

9

Melaporkan pencapaian target kinerja anggota Direksi  
secara individu.
Report the Board of Directors’ individual performance 
achievements.

Direksi akan melaporkan pencapaian target kinerja anggota 
Direksi secara individu.
The Board of Directors will report the performance target 
achievements for individual members of the Board of 
Directors.

10

Direksi menyampaikan kepada Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham/Pemilik Modal tentang analisis risiko atas 
Rancangan RKAP dan strategi penanganannya.
The Board of Directors to submit to the Board of 
Commissioners and Shareholders/Capital Owners their risk 
analysis and strategies related to the RKAP design.

Direksi akan menyampaikan kepada Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham/Pemilik Modal tentang analisis risiko atas 
Rancangan RKAP dan strategi penanganannya.
The Board of Directors will report to the Board of 
Commissioners and Shareholders/Capital Owners a risk 
analysis of the Draft RKAP, and the strategies for handling 
the risks.

11

Perusahaan menerbitkan internal control report yang 
mencakup:suatu pernyataan bahwa manajemen bertanggung 
jawab untuk menetapkan dan memelihara suatu struktur 
pengendalian intern dan prosedur pelaporan keuangan 
yang memadai;suatu penilaian atas efektivitas struktur 
pengendalian intern dan prosedur pelaporan keuangan pada 
akhir tahun buku perusahaan.
The Company must publish internal control reports that 
include: a statement that management is responsible for 
establishing and maintaining the internal control structure 
and adequate financial reporting procedures; an assessment 
of the internal control structures and financial reporting 
procedures effectiveness at the end of the Company's fiscal 
year.

Perusahaan akan menerbitkan internal control report.
The Company will prepare an internal control report.
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12

Direksi menyampaikan laporan manajemen triwulanan 
yang telah ditandatangani seluruh anggota Direksi serta 
laporan manajemen tahunan dan laporan tahunan yang 
ditandatangani seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris, dan laporan tahunan kepada Pemegang Saham/
Pemilik Modal. Apabila ada hal-hal yang masih belum 
dapat disepakati oleh Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
dinyatakan dalam Risalah Rapat Dewan Komisaris dan 
Direksi.
Board of Directors to submit a quarterly management 
report signed by all members of the Board of Directors and 
Annual Management Reports and Annual Reports signed 
by all members of the Board of Directors and Board of 
Commissioners, and the Annual Report to the Shareholders 
/ Capital Owners. If there are matters that have not yet been 
agreed upon by the Board of Commissioners / Supervisory 
Board, these must be stated in the minutes of the Board of 
Commissioners and Board of Directors Meeting.

Direksi akan menyampaikan laporan manajemen triwulanan 
yang telah ditandatangani seluruh anggota Direksi serta 
laporan manajemen tahunan dan laporan tahunan yang 
ditandatangani seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris, dan laporan tahunan kepada Pemegang Saham/
Pemilik Modal.
The Board of Directors will submit to the Shareholders/
Capital Owners the quarterly management reports signed 
by all members of the Board of Directors, and the annual 
management report and annual report signed by all 
members of the Board of Directors and members of the 
Board of Commissioners.

13

Di dalam setiap rapat, Direksi dilakukan evaluasi 
(pemantauan progress) terhadap pelaksanaan keputusan 
hasil rapat sebelumnya.
In each meeting, the Board of Directors to monitor the 
progress on the implementation of the previous meeting’s 
decisions.

Direksi akan melakukan evaluasi (pemantauan progress) 
terhadap pelaksanaan keputusan hasil rapat sebelumnya di 
dalam setiap rapat.
The Board of Directors will monitor the progress of the 
previous meetings’ decisions in each meeting.

14

Terhadap pelaksanaan keputusan hasil rapat sebelumnya 
yang belum selesai dilakukan pembahasan untuk 
tindaklanjutnya.
Any decisions from the previous meeting not yet completed 
must be discussed and followed-up.

Direksi akan menindaklanjuti keputusan hasil rapat 
sebelumnya yang belum selesai dilakukan pembahasan.
The Board of Directors will follow up on decisions made in 
previous meetings that have not yet been discussed.

15

Pimpinan Fungsi Audit Internal memiliki keahlian yang 
diakui dalam profesi auditor internal dengan mendapatkan 
sertifikasi profesi yang tepat (Certified Internal Auditor/
Qualified Internal Auditor).
The Head of the Internal Audit function must have 
recognized expertise in the internal auditor profession 
having gained the appropriate professional certification 
(Certified Internal Auditor/Qualified Internal Auditor).

Kepala SPI sedang mengikuti sertifikasi profesi keahlian yang 
diakui dalam profesi auditor internal.
The Head of SPI is currently pursuing a professional 
certification recognized in the internal auditor profession.

16

Kepala SPI/Fungsi Audit Internal melaksanakan program 
jaminan kualitas dan peningkatan Fungsi Audit Internal, yang 
mencakup seluruh aspek dari aktivitas fungsi pengawasan 
intern.
The Head of IAU/Internal Audit Function must implement 
a quality assurance program to improve the Internal Audit 
Function, including all aspects of internal audit.

Kepala SPI akan melaksanakan program jaminan kualitas dan 
peningkatan Fungsi Audit Internal, yang mencakup seluruh 
aspek dari aktivitas fungsi pengawasan intern.
The Head of SPI will undertake an Internal Audit quality 
assurance and improvement program, which covers all 
aspects of the internal audit activities.
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No
Rekomendasi Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
Assessment Recommendations for the 2020 Fiscal Year GCG 

Implementation 

Rencana Tindak Lanjut/Alasan Belum Ditindaklanjuti
Follow-up Plan/Reasons for Not Following Up

17

SPI/Fungsi Audit Internal dianjurkan untuk melakukan 
penilaian atas program jaminan kualitas dan peningkatan 
Fungsi Audit Internal secara keseluruhan. Reviu (assessment) 
berkala dilakukan untuk menilai kepatuhan terhadap 
charter audit internal, standar dan kode etik dan efisiensi 
serta efektivitas dari Fungsi Audit Internal dalam memenuhi 
kebutuhan dari berbagai stakeholders-nya. assessment yang 
dilakukan oleh assessor independen sekurang-kurangnya 
sekali dalam 5 (lima) tahun.
It is recommended that the IAU / Internal Audit Function 
conduct an assessment of the quality assurance program, 
and increase the overall internal audit function. Regular 
assessments must be carried out to assess compliance 
with internal audit charter, standards and codes of ethics 
and efficiency, and the internal audit function effectiveness 
in meeting the stakeholders’ needs. Assessment to be 
conducted by independent assessors at least once every 5 
(five) years.

SPI/Fungsi Audit Internal akan melakukan penilaian atas 
program jaminan kualitas dan peningkatan Fungsi Audit 
Internal secara keseluruhan serta melakukan review 
(assessment) secara berkala.
The SPI/Internal Audit Function will assess the quality 
assurance program, and improve the overall Internal Audit 
Function as well as conduct regular reviews (assessments).

18

Staf Auditor Internal memiliki pengetahuan dan keahlian 
yang diperlukan dengan mendapatkan sertifikasi profesi 
yang tepat dengan jenjang jabatan dalam Fungsi Auditor 
Internal.
Internal auditor staff must have the necessary knowledge 
and expertise by obtaining appropriate professional 
certification for their position level in the Internal Auditor 
function.

Staf Auditor Internal sedang mengikuti sertifikasi profesi 
yang sesuai dengan jenjang jabatan dalam Fungsi Auditor 
Internal.
The Internal Auditor staff is currently undergoing 
professional certification in accordance with their position 
level in the Internal Auditor Function.

19

Fungsi Audit Internal secara efisien dan efektif melaksanakan 
Pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan 
intern dan pengawasan ekstern dan mendokumentasikan 
hasil pemantauan.
The Internal Audit Function must efficiently and effectively 
monitor the follow-up of recommendations from the internal 
and external audits and document their monitoring results.

Fungsi Audit Internal akan melakukan pemantauan 
tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan intern dan 
pengawasan ekstern dan mendokumentasikan hasil 
pemantauan.
The Internal Audit function will monitor the follow-up of 
recommendations from the internal and external audits and 
document the monitoring results.

20

Kepala SPI/Fungsi Audit Internal melaporkan hasil 
pemantauan tindak lanjut kepada Direktur Utama dengan 
tembusan Dewan Komisaris dalam hal ini Komite Audit.
The Head of IAU/Internal Audit Function must report the 
follow-up monitoring results to the President Director with 
a copy of the Board of Commissioners through the Audit 
Committee.

Kepala SPI akan melaporkan hasil pemantauan tindak lanjut 
kepada Direktur Utama dengan tembusan Dewan Komisaris 
dalam hal ini Komite Audit.
The Head of SPI will report the monitoring follow-up 
results to the President Director with a copy to the Board of 
Commissioners through the Audit Committee.

21

RUPS/Keputusan Pemilik Modal untuk pengesahan/
persetujuan RJPP dilaksanakan selambat-lambatnya dalam 
waktu 60 (enam puluh) hari setelah diterimanya Rancangan 
RJPP secara lengkap atau sebelum periode RJPP berikutnya 
berjalan.
The GMS/Capital Owners decision on the RJPP Ratification/
Approval should be no later than 60 (sixty) days after receipt 
of the RJPP design in full or before the next RJPP period 
starts.

Dewan Komisaris selaku perwakilan pemegang saham akan 
melakukan pengesahan/persetujuan RJPP sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.
The Board of Commissioners, as the representative of the 
shareholders, will endorse/approve the RJPP, in accordance 
with the applicable regulations.
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Rekomendasi Assessment Penerapan GCG Tahun Buku 2020
Assessment Recommendations for the 2020 Fiscal Year GCG 

Implementation 

Rencana Tindak Lanjut/Alasan Belum Ditindaklanjuti
Follow-up Plan/Reasons for Not Following Up

22

Informasi mengenai rincian rencana kerja dan anggaran 
perusahaan dan hal-hal lain yang direncanakan untuk 
dilaksanakan oleh Persero, khusus untuk RUPS Rencana 
Jangka Panjang (RJP) dan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP).
Information must be provided on the details of the 
Company's work plan and budget and other matters planned 
to be carried out by the Company, specifically for the RJP 
GMS, and the Company's work plan and budget (RKAP).

Direksi akan memberikan informasi mengenai rincian 
rencana kerja dan anggaran perusahaan dan hal-hal lain 
yang direncanakan untuk dilaksanakan oleh Persero, khusus 
untuk RUPS Rencana Jangka Panjang (RJP) dan Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan (RKAP).
The Board of Directors will provide detailed information 
related to the Company’s work plan and budget and other 
matters planned for implementation by the Company, 
specifically at the Company’s Long-Term Plan (RJP) and Work 
Plan and Budget (RKAP) GMS.

V Aspek Pengungkapan Informasi dan Transparansi
Information Disclosure and Transparency Aspect

1

Kronologis pencatatan Efek lainnya mencakup antara lain: 
 • Jenis tindakan perusahaan (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah efek lainnya.
Chronology of other securities  must include: 
 • The type of corporate action that resulted in changes to 

the number of other securities  . 

Sepanjang tahun 2020 perusahaan tidak melakukan aksi 
korporasi yang mengakibatkan perubahan jumlah efek. 
Namun perusahaan melakukan buyback (pembelian kembali) 
saham pada periode 13 Maret 2020 sampai dengan 13 Juni 
2020, dikarenakan kondisi pasar yang berfluktuasi secara 
signifikan akibat pandemi COVID-19 dan sesuai dengan surat 
edaran OJK No. 3/SEOJK.04/2020. Adapun perusahaan telah 
melaporkan hasil realisasi pembelian Kembali saham sesuai 
ketentuan yang berlaku.
During 2020, the Company did not undertake any corporate 
actions that changed the number of securities. However, 
the Company did buyback shares during the period March 
13, 2020 to June 13, 2020, due to market conditions that 
fluctuated significantly due to the Covid-19 pandemic, in 
accordance with OJK circular letter No. 3/SEOJK.04/2020. 
The Company reported the results of the share buyback, in 
accordance with the applicable regulations.

PERKEMBANGAN ASSESSMENT GCG DI WIKA

Skor Assessment GCG 5 (lima) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun Pelaksanaan Assessment GCG
GCG Assessment Year

Skor Assessment GCG
GCG Assessment Score

Kategori
Category

Pelaksana
Assessor

2020 94,95 Sangat Baik
Very Good Self Assessment

2019 94,825 Sangat Baik
Very Good BPKP

2018 94,949 Sangat Baik
Very Good Self Assessment

2017 94,925 Sangat Baik
Very Good BPKP

2016 94,93 Sangat Baik
Very Good Self Assessment

Komitmen WIKA dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG secara 
konsisten dan berkelanjutan dapat dilihat dari skor assessment 
GCG yang terus meningkat setiap tahunnya.

WIKA GCG ASSESSMENT DEVELOPMENT

GCG Self-Assessment Scores for the past 5 (five) years:

WIKA’s commitment to implementing GCG principles consistently 
and sustainably can be seen in the increasing GCG assessment 
scores every year.
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JEMBATAN TUMBANG SAMBA
TUMBANG SAMBA BRIDGE

PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MESIN GAS - SUMATERA BAGIAN UTARA
GAS ENGINE POWER PLANT - NORTH SUMATERA
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ASEAN CORPORATE GOVERNANCE SCORECARD
Salah satu bentuk assessment yang dilakukan terkait dengan 
implementasi GCG di WIKA adalah ASEAN Corporate Governance 
Scorecard yang merupakan parameter pengukuran praktik tata 
kelola yang disepakati oleh ASEAN Capital Market Forum (ACMF). 
Parameter tersebut dibuat berdasarkan OECD Principles dan 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor kepada 
perusahaan-perusahaan listing di ASEAN.

KRITERIA YANG DIGUNAKAN
Aspek penilaian ASEAN Corporate Governance Scorecard adalah 
sebagai berikut:
a. Hak-Hak Pemegang Saham;
b. Perlakuan yang Setara terhadap Pemegang Saham;
c. Peran Pemangku Kepentingan;
d. Pengungkapan dan Transparansi;
e. Tanggung Jawab Dewan.

PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT
Penilaian ASEAN Corporate Governance Scorecard dilakukan 
oleh lembaga independen yaitu PT RSM Indonesia.

SKOR PENILAIAN
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap praktik 
GCG dari WIKA berdasarkan prinsip-prinsip yang diatur dalam 
ASEAN Corporate Governance Scorecard, total nilai yang berhasil 
diperoleh adalah sebagai berikut: 

Scorecard Level I Total Item Item Not Applicable Dipenuhi
Item Adopted

Tingkat Pemenuhan
Adoption Rate (%)

Part A 21 1 18 90%

Part B 15 1 9 64,29%

Part C 13 - 12 92,31%

Part D 32 - 27 84,38% 

Part E 65 - 51 78,46%

Total Score 87,89

CORPORATE GOVERNANCE PERCEPTION INDEX (CGPI)
CGPI merupakan suatu bentuk penghargaan terhadap inisiatif 
dan hasil upaya perusahaan dalam mewujudkan bisnis yang 
beretika dan bermartabat. Kepesertaan CGPI bersifat sukarela 
dan melibatkan peran aktif perusahaan bersama seluruh 
stakeholders dalam memenuhi tahapan pelaksanaan program 
CGPI, dan hal tersebut menunjukkan komitmen bersama 
dalam memasyarakatkan GCG, karena program CGPI berupaya 
mendorong dan menuntut perusahaan peserta untuk melakukan 
perbaikan atau peningkatan praktik GCG di lingkungannya.

ASEAN CORPORATE GOVERNANCE SCORECARD

One GCG implementation assessment used by WIKA is the ASEAN 
Corporate Governance Scorecard, a measurement parameter 
for governance practices agreed upon by the ASEAN Capital 
Market Forum (ACMF). These parameters are based on the OECD 
Principles and are expected to increase investor confidence in in 
ASEAN listed companies.

CRITERIA USED
The ASEAN Corporate Governance Scorecard assessment aspects 
include:
a. Shareholder Rights;
b. Equal Treatment of Shareholders;
c. Role of Stakeholders;
d. Disclosure and Transparency;
e. Board Responsibilities.

PARTY CONDUCTING THE ASSESSMENT
The ASEAN Corporate Governance Scorecard Assessment in 
Indonesia was conducted by an independent Agency, PT RSM 
Indonesia.

ASSESSMENT SCORES
WIKA’s GCG practices assessment results based on ASEAN 
Corporate Governance Scorecard principles, scored as follows:

CORPORATE GOVERNANCE PERCEPTION INDEX (CGPI)
CGPI is a form of appreciation for the Company’s initiatives 
and results of their efforts in realizing ethical and dignified 
business. CGPI membership is voluntary and involves the 
Company’s active role with all stakeholders in implementing the 
CGPI program, and shows a shared commitment to promoting 
GCG, as the CGPI program seeks to encourage and demand 
participating companies to make improvements or enhance 
their GCG practices.
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KRITERIA YANG DIGUNAKAN

CGPI dinilai dari pemenuhan aspek dan indicator penilaian 
sebagai berikut:
1. Aspek Struktur Governansi (Governance Structure)

Aspek struktur governansi merupakan penilaian terhadap 
kelengkapan struktur dan infrastruktur governansi korporat 
serta platform bisnis dalam rangka menciptakan nilai 
bagi para pemangku kepentingan guna mewujudkan 
pertumbuhan Perusahaan yang berkelanjutan sesuai 
dengan prinsip governansi. Indikator penilaian dari aspek 
struktur governansi ini meliputi:
a. Indikator Pemegang Saham;
b. Indikator Dewan Komisaris;
c. Indikator Direksi;
d. Indikator Penanggungjawab Manajemen Fungsional;
e. Indikator Pemangku Kepentingan Kunci Lainnya.

2. Aspek Proses Governansi (Governance Process)
Aspek proses governansi merupakan penilaian terhadap 
efektivitas sistem dan mekanisme governansi korporat 
serta penguatan platform bisnis dalam rangka menciptakan 
nilai bagi para pemangku kepentingan guna mewujudkan 
pertumbuhan Perseroan yang berkelanjutan sesuai dengan 
prinsip governansi.

Indikator penilaian dari aspek struktur governansi ini 
meliputi:
a. Indikator Governansi Pemenuhan Hak Pemegang Saham 

dan RUPS;
b. Indikator Governansi Dewan Komisaris dan Direksi;

c. Indikator Governansi Perilaku Keorganisasian;
d. Indikator Governansi Pengawasan Internal dan 

Eksternal;
e. Indikator Governansi Pengungkapan dan Keterbukaan 

Informasi;
f. Indikator Governansi Pengelolaan Risiko dan Kepatuhan;

g. Indikator Governansi Ekosistem Bisnis;
h. Indikator Governansi Sumber Daya.

3. Aspek Hasil Governansi (Governance Outcome)
Aspek hasil governansi merupakan penilaian terhadap 
kualitas luaran, hasil, dampak dan manfaat dari governansi 
korporat serta penguatan platform bisnis dalam rangka 
menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan guna 
mewujudkan pertumbuhan Perseroan yang berkelanjutan 
sesuai dengan prinsip governansi. Indikator penilaian dari 
aspek hasil governansi ini meliputi:
a. Indikator Kinerja Bisnis;
b. Indikator Kinerja Keuangan;
c. Indikator Kinerja Ekosistem Bisnis.

CRITERIA USED
CGPI is assessed on the fulfillment of aspects and assessment 
indicators including:
1. Governance Structure Aspects

An assessment of the complete corporate governance 
structure and infrastructure and business platform to create 
value for stakeholders to realize sustainable corporate 
growth in accordance with governance principles. The 
assessment indicators include:

a. Shareholder Indicators;
b. Board of Commissioners Indicators;
c. Board of Directors Indicators;
d. Responsible Functional Management Indicators;
e. Other Key Stakeholder Indicators.

2. Governance Process Aspect
An assessment of the corporate governance systems and 
mechanisms effectiveness and the strengthening of the 
business platform to create value for stakeholders to 
realize sustainable Corporate growth in accordance with the 
governance principles.

The assessment indicators include:

a. Fulfillment of Shareholder Rights and GMS Governance 
Indicators

b. Board of Commissioners and Board of Directors 
Governance Indicators

c. Organizational Behavior Governance
d. Internal and External Oversight Governance Indicators

e. Information Disclosure and Disclosure Governance 
Indicators

f. Risk Management and Compliance Governance 
Indicators

g. Business Ecosystem Governance Indicators
h. Resource Governance Indicators

3. Governance Outcome Aspects
An assessment of the quality of corporate governance 
output, results, impacts and benefits and the strengthening 
of business platforms to create value for stakeholders to 
realize sustainable Company growth in accordance with the 
governance principles. Assessment indicators include:

a. Business Performance Indicators
b. Financial Performance Indicators
c. Business Ecosystem Performance Indicators
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PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT
Penilaian CGPI dilakukan oleh The Indonesian Institute for 
Corporate Governance (IICG) bekerja sama dengan Majalah SWA.

SKOR PENILAIAN
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh IICG, WIKA 
memperoleh skor sebesar 87,30 dan mendapatkan penghargaan 
The Most Trusted Company (sangat terpercaya) – Platinum.

KRITERIA PENILAIAN KINERJA UNGGUL (KPKU)

KPKU merupakan perangkat yang digunakan untuk mengukur 
kinerja dan pengelola seluruh aspek organisasi dari 
Kementerian BUMN, di mana pada tahun 2016 Kementerian 
BUMN telah memperbaharui perangkat penilaian KPKU melalui 
Surat Sekretaris Kementerian BUMN No. S-445/D7.MBU/10/2016 
tanggal 14 Oktober 2016 tentang Pelaksanaan Asesmen Kriteria 
Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) BUMN 2016. Dalam surat ini 
disebutkan bahwa evaluasi menggunakan kriteria KPKU versi 
Tahun 2015, yaitu mengacu pada dokumen KPKU sebagaimana 
ditetapkan oleh Kementerian BUMN melalui surat Sekretaris 
Kementerian BUMN No. S-445/D7.MBU/10//2016 tanggal 14 
Oktober 2016 yang mengadopsi dan mengadaptasi “Malcolm 
Baldridge Criteria for Performance Excellence (MBNQA)”.

Penyelenggaraan MBNQA bertujuan untuk mengidentifikasi 
sebuah perusahaan yang dapat dijadikan role model bagi 
perusahaan lain.

WIKA melakukan penilaian implementasi Kriteria Penilaian 
Kinerja Unggul (KPKU) untuk pencapaian visi, misi serta 
meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dan mengidentifikasi 
kekuatan serta peluang-peluang untuk melakukan perbaikan.

KRITERIA YANG DIGUNAKAN
Sistem Penilaian pada Evaluasi Kinerja BUMN ini didasarkan 
pada metode yang diuraikan dalam dokumen Kriteria Penilaian 
Kinerja Unggul (KPKU) sebagaimana yang telah disyaratkan oleh 
Kementerian BUMN melalui Surat Deputi Bidang Infrastruktur 
Bisnis Kementerian BUMN No. S-198/D7.MBU/10/2017 tanggal 
7 Oktober 2017 yang mengadopsi dan mengadaptasi “Malcolm 
Baldridge Criteria for Performance Excellence” tahun 2013-2014.

Laporan atas pemenuhan persyaratan pada suatu subkategori 
dinilai dengan mempertimbangkan; persyaratan subkategori 
tersebut, faktor-faktor bisnis utama yang dilaporkan dalam 
Profil Perusahaan, kesempurnaan sistem yang diterapkan di 
Perseroan, keluasan cakupan penerapan sistem, serta konsistensi 
peningkatan kualitas proses dan kinerja sebagaimana diatur 
dalam sistem pemberian skor. 

PARTY CONDUCTING THE ASSESSMENT 
The CGPI assessment is conducted by The Indonesian Institute 
for Corporate Governance (IICG) together with SWA Magazine.

RATING SCORE
Based on the assessment results conducted by IICG, WIKA 
obtained a score of 87.30 and received The Most Trusted – 
Platinum Award.

SUPERIOR PERFORMANCE ASSESSMENT CRITERIA 
(KPKU).
KPKU is a tool for evaluating the performance and management 
of all organizational aspects of the Ministry of SOEs, where 
in 2016 the Ministry of SOEs updated the KPKU assessment 
tool through the Secretary of the Ministry of SOEs Letter No. 
S-445/D7.MBU/10/2016 dated October 14, 2016 concerning 
the Implementation of the 2016 SOE Superior Performance 
Assessment Criteria (KPKU). This letter stated that evaluations 
should use the 2015 version of the KPKU criteria, as determined 
through Secretary of the Ministry of SOEs Letter No. S-445/
D7.MBU/10//2016 dated October 14, 2016 that adopted and 
adapted the “Malcolm Baldridge Criteria for Performance 
Excellence (MBNQA)”.

The MBNQA aims to identify companies that can be used as a 
role model for other companies.

WIKA evaluates its implementation using the Superior 
Performance Assessment Criteria (KPKU). This assists the 
Company in assessing improvement efforts, diagnosing the 
overall performance management system and identifying 
strengths and opportunities for improvement.

CRITERIA USED
The evaluation system for the SOE Performance Evaluation to 
be based on the method described in the Superior Performance 
Assessment Criteria document (KPKU) as enacted by the Ministry 
of SOEs through the Deputy for Business Infrastructure Ministry 
of SOE Letter No. S-198/D7.MBU/10/2017 dated October 7, 2017 
that adopted and adapted the 2013-2014 Malcolm Baldridge 
Criteria for Performance Excellence.

The report on the fulfillment of the requirements by subcategory 
assessed considers; the subcategory requirements, key business 
factors reported in the Company Profile, completeness of the 
system implemented in the company, breadth of scope of 
the system application, and the consistency of process and 
performance quality improvement as set out in the scoring 
system.
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Evaluasi kinerja BUMN berdasarkan pada dua dimensi penilaian, 
yaitu proses dan hasil. Faktor-faktor penilaian untuk masing-
masing dimensi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Faktor Penilaian Proses

Faktor yang digunakan untuk menilai proses adalah Metode/
Sistem (Approach), Penerapan (Deployment), Pembelajaran 
(Learning), dan Integrasi (Integration) atau disingkat ADLI.
a. Metode/Sistem (Approach) adalah metode/sistem yang 

didesain untuk melaksanakan pekerjaan. Penilaian 
mengacu pada:
 • Kesesuaian metode/sistem dengan persyaratan 

dalam KPKU BUMN dan lingkungan operasi 
Perusahaan;

 • Efektivitas dari penggunaan metode/sistem 
tersebut;

 • Sejauh mana metode/sistem dilakukan secara 
berulang (repeatable) dan didasarkan pada data 
dan informasi yang reliable (misalnya, terstruktur 
dan sistematik).

b. Penerapan (Deployment) mengacu pada sejauh mana:
 • Metode/Sistem diterapkan sesuai dengan 

desainnya;
 • Metode/Sistem diterapkan secara konsisten;
 • Metode/Sistem dilaksanakan oleh seluruh fungsi/

unit kerja yang relevan sesuai dengan desainnya.
c. Pembelajaran (Learning) mengacu pada:

 • Penyempurnaan Metode/sistem melalui siklus 
evaluasi dan perbaikan (improvement);

 • Inovasi metode/sistem untuk mendorong 
perubahan yang bersifat terobosan (breakthrough);

 • Berbagi hasil penyempurnaan dan inovasi terhadap 
metode/sistem, kepada unit-unit kerja lain 
dan pemilik proses lainnya yang relevan dalam 
Perseroan.

d. Integrasi (Integration) mengacu pada:
 • Keselarasan sistem/metode dengan kebutuhan 

perusahaan yang dijelaskan pada Profil Perusahaan 
dan pada subkategori proses lainnya;

 • Ukuran, informasi dan sistem perbaikan telah saling 
melengkapi/saling bersesuaian pada lintas unit 
kerja dan lintas proses;

 • Program kerja, proses, hasil, analisis, pembelajaran 
dan tindakan, diharmonisasikan di lintas proses 
dan litas unit kerja untuk mendukung tercapainya 
sasaran Perseroan.

 The SOEs performance assessment is based on two dimensions; 
processes and results. The assessment factors for each of these 
dimensions are as follows:
1. Process Assessment Factors

Factors used in the process include Approach, Deployment, 
Learning, and Integration (ADLI).

a. Approach, a method / system designed to carry out the 
work. Assessment refers to:

 • Compliance with requirements in State- owned 
Enterprise KPKU and operating environment;

 • Appropriateness of the method/system;

 • The extent to which the method/system is repeatable 
and based on reliable data and information (e.g., 
structured and systematic).

b. Deployment refers to the extent to which:
 • The method/system is applied in accordance with 

its design;
 • The method/system is applied consistently;
 • The method/system is used by all relevant 

functions/work units based on its design.
c. Learning refers to:

 • Refining the method/system through the evaluation 
and improvement cycle;

 • Encouraging breakthrough changes to the Method/
system through innovation;

 • Sharing refinements and innovations in the 
method/system, with other relevant work units and 
process owners in the Company.

d. Integration refers to:
 • Alignment of the system/method with the company 

needs identified in the Company Profile and other 
process subcategories;

 • Measures, information and improvement systems 
are complementary across work units and processes;

 • Work programs, processes, results, analysis, learning 
and actions, are harmonized across processes and 
work units to support corporate goals.
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2. Faktor Penilaian
Hasil-hasil Faktor yang digunakan untuk mengevakuasi 
hasil-hasil perusahaan adalah Level, Trend, Comparison 
dan Integration (LeTCI).
a. Level mengacu pada: tingkat pencapaian kinerja saat 

ini/tahun ini/tahun terakhir.
b. Trend mengacu pada:

 • Tingkat peningkatan kinerja atau kemampuan 
mempertahankan kinerja yang sudah baik (yakni, 
kecuraman data trend) dari waktu ke waktu 
(minimum dalam 3 tahun terakhir); 

 • Keluasan (tingkat penerapan) dari hasil-hasil 
kinerja. 

c. Comparison mengacu pada: 
 • Pembandingan kinerja perusahaan relatif terhadap 

pembanding yang sesuai, misalnya, pesaing atau 
perusahaan dalam industri sejenis;

 • Pembandingan kinerja perusahaan relatif terhadap 
benchmarks atau pemimpin industrinya, atau 
dengan perusahaan kelas dunia.

d. Integration mengacu pada:
 • Ukuran hasil-hasil yang terkait persyaratan kinerja 

pelanggan, produk, pasar, proses, dan program kerja 
utama, yang dijelaskan dalam profil Perusahaan 
dan dalam sub-sub kategori pada kategori 1 - 6;

 • Hasil-hasil yang meliputi indikator yang valid 
tentang kinerja mendatang; 

 • Hasil-hasil diharmonisasikan secara lintas proses 
dan lintas unit untuk mendukung sasaran Perseroan.

PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT
Penilaian Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) dilakukan oleh 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara dan pelaksanaannya 
diselenggarakan bersama Forum Ekselen BUMN (FEB).

SKOR PENILAIAN
Skor Penilaian Kriteria Penilaian Kinerja Unggul BUMN 711,50 dan 
masuk sebagai “Industry Leader”.

2. Rating Factors
The factors used to evaluate company results are Levels, 
Trends, Comparisons and Integration (LeTCI).

a. Level refers to: the level of achievement for current 
performance/this year/last year.

b. Trend refers to:
 • The rate of performance improvement or 

sustainability of good performance (the steepness 
of trend data) over time (minimum last 3 years);

 • The breadth (the extent of deployment) of 
performance results.

c. Comparison refers to:
 • Company performance relative to appropriate 

comparisons, such as competitors or companies in 
similar industries;

 • Company performance relative to benchmarks or 
industry leaders, or with world-class companies.

d. Integration refers to:
 • Measurement results related to important customer, 

products, markets, processes and work programs 
performance requirements described in the 
Company Profile and in sub-sub categories 1 - 6;

 • Results include valid indicators of future 
performance;

 • Results are harmonized across processes and work 
units to support the company goals.

PARTIES CONDUCTING ASSESSMENT
The Criteria for Performance Excellence Evaluation (KPKU) is 
conducted by the Ministry of State-Owned Enterprises, and 
the implementation is carried out in conjunction with the SOE 
Executive Forum (FEB).

RATING SCORES
The SOE Superior Performance Assessment Criteria Score was 
711.50 and in the “Industry Leader” category.
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Perseroan juga terus berupaya untuk memenuhi rekomendasi 
sebagaimana disyaratkan oleh Peraturan OJK No. 21/POJK.04/2014 
tentang Pedoman Penerapan Tata Kelola Perusahaan Terbuka 
dan Surat Edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka.

Surat Edaran OJK No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola mencakup 5 aspek, 8 prinsip dan 25 rekomendasi 
penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik. Rekomendasi penerapan aspek dan prinsip tata 
kelola perusahaan yang baik dalam Pedoman Tata Kelola 
adalah standar penerapan aspek dan prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik yang harus diterapkan Perseroan untuk 
mengimplementasikan prinsip tata kelola. Adapun uraian 
penerapannya, dapat disampaikan sebagai berikut:

The Company also continues to fulfill the recommendations 
in OJK Regulation No. 21/POJK.04/2014 concerning Guidelines 
for the Good Corporate Governance Implementation for Public 
Companies and OJK Circular No. 32/SEOJK.04/2015 concerning 
Governance Guidelines for Public Companies. 

OJK Circular Letter No. 32/SEOJK.04/2015 concerning 
Governance Guidelines covering 5 aspects, 8 principles and 
25 recommendations for applying good corporate governance 
aspects and principles. Recommendations related to the 
application of these good corporate governance aspects and 
principles in the Code of Good Corporate Governance are 
the standards that must be applied by the Company when 
implementing the good corporate governance principles. 
Descriptions of the application are as follow:

PELAKSANAAN PENERAPAN ASPEK DAN PRINSIP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN SESUAI KETENTUAN OTORITAS JASA KEUANGAN 

Implementation of Corporate Governance Aspect and Principles in Compliance with 
Otoritas Jasa Keuangan Provisions

TIKUNGAN 10 SIRKUIT MANDALIKA | CURVE 10 OF THE MANDALIKA CIRCUIT
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No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

I Aspek 1: Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham Dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham; 
Aspect 1: Public Company Relationships With Shareholders Ensuring Shareholder Rights

Prinsip 1 
Meningkatkan Nilai 
Penyelenggaraan 
RUPS 

Principle 1 
Increase the Management 
Value of GMS

1. Perusahaan Terbuka 
memiliki cara atau 
prosedur teknis 
pengumpulan suara 
(voting)  baik secara 
terbuka maupun 
tertutup yang 
mengedepankan 
independensi, 
dan kepentingan 
pemegang saham. 

1. Public Company 
has technical voting 
collection procedure 
either open or 
closed that promotes 
independence and 
the interests of 
shareholders.

 • Setiap saham dengan hak suara yang dikeluarkan mempunyai satu hak suara 
(one share one vote). Pemegang saham dapat menggunakan hak suaranya 
pada saat pengambilan keputusan, terutama dalam pengambilan keputusan 
dengan cara pengumpulan suara (voting). Namun demikian, mekanisme 
pengambilan keputusan dengan cara pengumpulan suara (voting) baik 
secara terbuka maupun tertutup belum diatur secara rinci; 

 • Perusahaan Terbuka direkomendasikan mempunyai prosedur pengambilan 
suara dalam pengambilan keputusan atas suatu mata acara RUPS. Adapun 
prosedur pengambilan suara (voting) tersebut harus menjaga independensi 
ataupun kebebasan pemegang saham. Sebagai contoh, dalam pengumpulan 
suara (voting) secara terbuka dilakukan dengan cara mengangkat tangan 
sesuai dengan instruksi pilihan yang ditawarkan oleh pimpinan RUPS. 
Sedangkan, dalam pengumpulan suara (voting) secara tertutup dilakukan 
pada keputusan yang membutuhkan kerahasiaan ataupun atas permintaan 
pemegang saham, dengan cara menggunakan kartu suara ataupun dengan 
penggunaan electronic voting. 

 • Each share with voting rights issued has 1 (one) vote (one share one vote). 
Shareholders may use their voting rights at the time of decision- making. 
However, the mechanism of decision making by voting either open or closed 
is not regulated in detail. 

 • It is recommended that Public Companies have voting procedures in 
decision-making on an AGMS agenda. The voting procedure must maintain 
independence and shareholder freedom. For example, the collection of 
voting openly by raising hand follows instructions made by the AGMS Chair. 
Whereas, for collection in a closed session for decisions that require secrecy 
or at the request of shareholders, by way of cards or by electronic voting.

Telah terpenuhi.
Perseroan telah mengatur, mengakomodir dan mengaplikasikan penerapan GCG terkait pemenuhan hak-hak dan hubungan dengan Pemegang Saham 
yang diterapkan secara adil. Berkenaan dengan hal tersebut Pemegang Saham yang memiliki saham dengan klasifikasi yang sama akan mendapatkan 
perlakuan yang setara dan dapat menggunakan hak-haknya sesuai Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Pemenuhan terhadap hak-hak Pemegang Saham diimplementasikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dengan setiap Pemegang Saham 
berhak mengeluarkan suara sesuai dengan klasifikasi dan jumlah persentase saham yang dimilikinya. Setiap Pemegang Saham berhak memperoleh 
informasi material yang lengkap dan akurat mengenai Perseroan.

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan Pasal 5 ayat 4 huruf a; yang menyatakan bahwa “para Pemegang Saham memiliki hak yang sama atas setiap 1 
saham memberikan 1 hak suara”. Turunan atas ketentuan Anggaran Dasar tersebut diimplementasikan melalui prosedur pengambilan suara dalam 
pengambilan keputusan atas suatu mata acara yang terdapat dalam Tata Tertib RUPS, di mana Tata Tertib RUPS diberikan kepada Pemegang Saham 
yang hadir dan dijelaskan kembali oleh Pimpinan RUPS saat pembukaan RUPS. Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Biro Administrasi 
Efek dan Notaris dalam melakukan proses penghitungan suara dan/atau melakukan validasi. Adapun dalam penerapannya memiliki tata cara sebagai 
berikut: 
1. Pemungutan suara dilakukan setelah seluruh pertanyaan selesai dijawab dan/atau waktu tanya jawab habis. 
2. Tiap-tiap saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. Apabila seorang Pemegang Saham memiliki lebih 

dari 1 (satu) saham, maka ia hanya diminta untuk memberikan suara 1 (satu) kali dan suaranya itu mewakili seluruh saham yang dimilikinya atau 
diwakilinya. 

3. Pemungutan suara akan dilakukan secara lisan dengan: “Mengangkat Tangan” dengan ketentuan sebagai berikut: 
 • Mereka yang memberikan suara, baik Tidak Setuju maupun Blangko/Abstain diminta untuk mengangkat tangan dan menyerahkan kartu suara. 

Selanjutnya Notaris akan menghitung suara yang diwakilinya.
 • Mereka yang memberikan suara, baik Tidak Setuju maupun Blangko/Abstain namun kartu suaranya rusak, robek atau kusut sehingga tidak 

dapat terdeteksi secara benar oleh komputer atau Notaris, dianggap tidak sah. 
 • Pemungutan suara akan dilakukan secara lisan dengan: “Mengangkat Tangan” dengan ketentuan sebagai berikut:
 • Mereka yang tidak mengangkat tangan dianggap setuju. 
 • Jika ada yang meninggalkan ruangan Rapat, maka yang bersangkutan dianggap menyetujui segala keputusan Rapat. 

4. Untuk setiap Mata Acara Rapat akan dilakukan pemungutan suara untuk pengambilan keputusan.
5. Pada setiap akhir pemungutan suara, Notaris membaca hasil pemungutan suara tersebut.

Has been fulfilled.
The Company has regulated, accommodated and applied the application of GCG related to fulfilling the rights and relationships with Shareholders 
fairly. In this regard, Shareholders who own shares of the same classification will receive equal treatment and can use their rights in accordance with 
the Company’s Articles of Association and prevailing laws and regulations.

The fulfillment of Shareholders rights is applied in the General Meeting of Shareholders (GMS), where each Shareholder is entitled to cast a vote 
in accordance with the classification and the percentage of shares owned. Each Shareholder is entitled to receive complete and accurate material 
information about the Company.

In accordance with the Company’s Articles of Association Article 5 paragraph 4 letter a; which states that “Shareholders have the same rights in every 
1 share giving 1 vote”. The derivative provisions in the Articles of Association are implemented through voting procedures for making decisions on 
an agenda item contained in the GMS Rules, where the GMS Rules are given to Shareholders present and explained again by the GMS Chairperson at 
the opening of the GMS. The company has appointed an independent party namely the Securities Administration Bureau and Notary to conduct vote 
counting and/or validating, using the following procedures:  
1. Voting is conducted after all questions have been answered and/or the question and answer time is up.
2. Each share gives the holder the right to 1 (one) vote. If a Shareholder has more than 1 (one) share, they are only required to vote 1 (one) time and 

their vote applies to all shares they own or represent.
3. Voting will be conducted verbally by: “Lifting Hands” with the following conditions:

 • Those who vote, both Disagree and Blank / Abstained are asked to raise their hands and hand over the ballot card. Furthermore, the Notary 
will count the votes it represents.

 • Those who vote, either Disagree or Blank / Abstain whose card is damaged, torn or wrinkled so that it cannot be detected correctly by a 
computer or Notary, are considered invalid.

 • Those who do not raise their hands are considered to agree.
 • If someone leaves the meeting room, then the person concerned is considered to approve all decisions of the meeting.

4. For each Agenda, a vote will be held for decision-making.
5. At the end of each vote, the Notary Public reads the results of the vote.
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No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

I Aspek 1: Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham Dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham; 
Aspect 1: Public Company Relationships With Shareholders Ensuring Shareholder Rights

Prinsip 1 
Meningkatkan Nilai 
Penyelenggaraan 
RUPS 

Principle 1 
Increase the Management 
Value of GMS

1. Perusahaan Terbuka 
memiliki cara atau 
prosedur teknis 
pengumpulan suara 
(voting)  baik secara 
terbuka maupun 
tertutup yang 
mengedepankan 
independensi, 
dan kepentingan 
pemegang saham. 

1. Public Company 
has technical voting 
collection procedure 
either open or 
closed that promotes 
independence and 
the interests of 
shareholders.

 • Setiap saham dengan hak suara yang dikeluarkan mempunyai satu hak suara 
(one share one vote). Pemegang saham dapat menggunakan hak suaranya 
pada saat pengambilan keputusan, terutama dalam pengambilan keputusan 
dengan cara pengumpulan suara (voting). Namun demikian, mekanisme 
pengambilan keputusan dengan cara pengumpulan suara (voting) baik 
secara terbuka maupun tertutup belum diatur secara rinci; 

 • Perusahaan Terbuka direkomendasikan mempunyai prosedur pengambilan 
suara dalam pengambilan keputusan atas suatu mata acara RUPS. Adapun 
prosedur pengambilan suara (voting) tersebut harus menjaga independensi 
ataupun kebebasan pemegang saham. Sebagai contoh, dalam pengumpulan 
suara (voting) secara terbuka dilakukan dengan cara mengangkat tangan 
sesuai dengan instruksi pilihan yang ditawarkan oleh pimpinan RUPS. 
Sedangkan, dalam pengumpulan suara (voting) secara tertutup dilakukan 
pada keputusan yang membutuhkan kerahasiaan ataupun atas permintaan 
pemegang saham, dengan cara menggunakan kartu suara ataupun dengan 
penggunaan electronic voting. 

 • Each share with voting rights issued has 1 (one) vote (one share one vote). 
Shareholders may use their voting rights at the time of decision- making. 
However, the mechanism of decision making by voting either open or closed 
is not regulated in detail. 

 • It is recommended that Public Companies have voting procedures in 
decision-making on an AGMS agenda. The voting procedure must maintain 
independence and shareholder freedom. For example, the collection of 
voting openly by raising hand follows instructions made by the AGMS Chair. 
Whereas, for collection in a closed session for decisions that require secrecy 
or at the request of shareholders, by way of cards or by electronic voting.

Telah terpenuhi.
Perseroan telah mengatur, mengakomodir dan mengaplikasikan penerapan GCG terkait pemenuhan hak-hak dan hubungan dengan Pemegang Saham 
yang diterapkan secara adil. Berkenaan dengan hal tersebut Pemegang Saham yang memiliki saham dengan klasifikasi yang sama akan mendapatkan 
perlakuan yang setara dan dapat menggunakan hak-haknya sesuai Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Pemenuhan terhadap hak-hak Pemegang Saham diimplementasikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dengan setiap Pemegang Saham 
berhak mengeluarkan suara sesuai dengan klasifikasi dan jumlah persentase saham yang dimilikinya. Setiap Pemegang Saham berhak memperoleh 
informasi material yang lengkap dan akurat mengenai Perseroan.

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan Pasal 5 ayat 4 huruf a; yang menyatakan bahwa “para Pemegang Saham memiliki hak yang sama atas setiap 1 
saham memberikan 1 hak suara”. Turunan atas ketentuan Anggaran Dasar tersebut diimplementasikan melalui prosedur pengambilan suara dalam 
pengambilan keputusan atas suatu mata acara yang terdapat dalam Tata Tertib RUPS, di mana Tata Tertib RUPS diberikan kepada Pemegang Saham 
yang hadir dan dijelaskan kembali oleh Pimpinan RUPS saat pembukaan RUPS. Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Biro Administrasi 
Efek dan Notaris dalam melakukan proses penghitungan suara dan/atau melakukan validasi. Adapun dalam penerapannya memiliki tata cara sebagai 
berikut: 
1. Pemungutan suara dilakukan setelah seluruh pertanyaan selesai dijawab dan/atau waktu tanya jawab habis. 
2. Tiap-tiap saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. Apabila seorang Pemegang Saham memiliki lebih 

dari 1 (satu) saham, maka ia hanya diminta untuk memberikan suara 1 (satu) kali dan suaranya itu mewakili seluruh saham yang dimilikinya atau 
diwakilinya. 

3. Pemungutan suara akan dilakukan secara lisan dengan: “Mengangkat Tangan” dengan ketentuan sebagai berikut: 
 • Mereka yang memberikan suara, baik Tidak Setuju maupun Blangko/Abstain diminta untuk mengangkat tangan dan menyerahkan kartu suara. 

Selanjutnya Notaris akan menghitung suara yang diwakilinya.
 • Mereka yang memberikan suara, baik Tidak Setuju maupun Blangko/Abstain namun kartu suaranya rusak, robek atau kusut sehingga tidak 

dapat terdeteksi secara benar oleh komputer atau Notaris, dianggap tidak sah. 
 • Pemungutan suara akan dilakukan secara lisan dengan: “Mengangkat Tangan” dengan ketentuan sebagai berikut:
 • Mereka yang tidak mengangkat tangan dianggap setuju. 
 • Jika ada yang meninggalkan ruangan Rapat, maka yang bersangkutan dianggap menyetujui segala keputusan Rapat. 

4. Untuk setiap Mata Acara Rapat akan dilakukan pemungutan suara untuk pengambilan keputusan.
5. Pada setiap akhir pemungutan suara, Notaris membaca hasil pemungutan suara tersebut.

Has been fulfilled.
The Company has regulated, accommodated and applied the application of GCG related to fulfilling the rights and relationships with Shareholders 
fairly. In this regard, Shareholders who own shares of the same classification will receive equal treatment and can use their rights in accordance with 
the Company’s Articles of Association and prevailing laws and regulations.

The fulfillment of Shareholders rights is applied in the General Meeting of Shareholders (GMS), where each Shareholder is entitled to cast a vote 
in accordance with the classification and the percentage of shares owned. Each Shareholder is entitled to receive complete and accurate material 
information about the Company.

In accordance with the Company’s Articles of Association Article 5 paragraph 4 letter a; which states that “Shareholders have the same rights in every 
1 share giving 1 vote”. The derivative provisions in the Articles of Association are implemented through voting procedures for making decisions on 
an agenda item contained in the GMS Rules, where the GMS Rules are given to Shareholders present and explained again by the GMS Chairperson at 
the opening of the GMS. The company has appointed an independent party namely the Securities Administration Bureau and Notary to conduct vote 
counting and/or validating, using the following procedures:  
1. Voting is conducted after all questions have been answered and/or the question and answer time is up.
2. Each share gives the holder the right to 1 (one) vote. If a Shareholder has more than 1 (one) share, they are only required to vote 1 (one) time and 

their vote applies to all shares they own or represent.
3. Voting will be conducted verbally by: “Lifting Hands” with the following conditions:

 • Those who vote, both Disagree and Blank / Abstained are asked to raise their hands and hand over the ballot card. Furthermore, the Notary 
will count the votes it represents.

 • Those who vote, either Disagree or Blank / Abstain whose card is damaged, torn or wrinkled so that it cannot be detected correctly by a 
computer or Notary, are considered invalid.

 • Those who do not raise their hands are considered to agree.
 • If someone leaves the meeting room, then the person concerned is considered to approve all decisions of the meeting.

4. For each Agenda, a vote will be held for decision-making.
5. At the end of each vote, the Notary Public reads the results of the vote.
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No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

2. Seluruh anggota 
Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka 
hadir dalam RUPS 
Tahunan.

2. All members of the 
Board of Directors 
and Board of 
Commissioners of 
the Public Company 
attend the Annual 
General Meeting.

Kehadiran seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan 
Terbuka bertujuan agar setiap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung 
permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang saham 
terkait mata acara dalam RUPS. 
The presence of all Public Company members of the Board of Directors and the 
Board of Commissioners aims to make every member pay attention, explaining 
and answering the issues raised or questions asked by shareholders directly 
relating to the AGMS agenda.

Telah terpenuhi.
Dalam Akta Risalah RUPS Tahunan 2020 No. 33 tanggal 16 Juni 2020 mengungkapkan bahwa RUPS Tahunan tersebut dihadiri oleh seluruh anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang menjabat pada saat itu.

Has been fulfilled.
In the 2020 AGMS Minutes Deed No. 33 dated June 16, 2020, it is stated that the AGMS was attended by all members of the Company’s Board of Directors 
and Board of Commissioners serving at that time.

3. Ringkasan risalah 
RUPS tersedia dalam 
Situs Web Perusahaan 
Terbuka paling sedikit 
selama 1 (satu) tahun. 

3. A summary of the 
AGMS minutes is 
available on the Public 
Company website for 
at least one (1) year.

Perusahaan Terbuka wajib membuat ringkasan risalah RUPS dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa asing (minimal dalam Bahasa Inggris), serta diumumkan 
2 (dua) hari kerja setelah RUPS diselenggarakan kepada masyarakat, yang salah 
satunya melalui Situs Web Perusahaan Terbuka. Ketersediaan ringkasan risalah 
RUPS pada Situs Web Perusahaan Terbuka memberikan kesempatan bagi 
pemegang saham yang tidak hadir untuk mendapatkan informasi penting dalam 
penyelenggaraan RUPS secara mudah dan cepat. Oleh karena itu, ketentuan 
tentang jangka waktu minimal ketersediaan ringkasan risalah RUPS di Situs Web 
dimaksudkan untuk menyediakan kecukupan waktu bagi pemegang saham untuk 
memperoleh informasi tersebut. 

The Public Company shall make AGMS summary minutes in Indonesian and a 
foreign language (at least in English), and publish it within two (2) working days 
after the AGMS on the Public Company website. This provides an opportunity 
for shareholders who were not present to obtain important information of the 
AGMS easily and quickly. Therefore, the provision for a minimum period for the 
availability of AGMS summary minutes on the website is intended to provide 
sufficient time for shareholders to obtain such information.

Telah terpenuhi.
Perseroan telah membuat ringkasan risalah RUPS dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, serta diumumkan 1 (satu) hari kerja setelah RUPS 
dari 2 (dua) hari yang dipersyaratkan oleh regulasi, untuk memenuhi informasi kepada Stakeholders yang salah satunya diumumkan melalui website 
Perseroan  (www.wika.co.id), pada menu Informasi Bagi Pemegang Saham bagian Rapat Umum Pemegang Saham.

Has been fulfilled.
The Company prepares a summary of the GMS minutes in Indonesian and English, and announces it 1 (one) working day after the GMS of the 2 (two) 
days required by regulations, to fulfill information to Stakeholders, and is announced on the Company’s website (www.wika .co.id), via the Shareholders 
Information menu for the General Meeting of Shareholders.

Prinsip 2 
Meningkatkan Kualitas 
Komunikasi Perusahaan 
Terbuka dengan Pemegang 
Saham atau Investor. 

Principle 2 
Improving Quality of Public 
Company Communications 
with Shareholders or 
investors.

4. Perusahaan Terbuka 
memiliki suatu 
kebijakan komunikasi 
dengan pemegang 
saham atau investor. 

4. The Public Company 
has a communication 
policy with 
shareholders or 
investors.

 • Adanya komunikasi antara Perusahaan Terbuka dengan pemegang 
saham atau investor dimaksudkan agar para pemegang saham atau 
investor mendapatkan pemahaman lebih jelas atas informasi yang telah 
dipublikasikan kepada masyarakat, seperti laporan berkala, keterbukaan 
informasi, kondisi atau prospek bisnis dan kinerja, serta Pelaksanaan 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Di samping itu, pemegang saham atau 
investor juga dapat menyampaikan masukan dan opini kepada manajemen 
Perusahaan Terbuka; 

 • Kebijakan komunikasi dengan para pemegang saham atau investor 
menunjukkan komitmen Perusahaan Terbuka dalam melaksanakan 
komunikasi dengan para pemegang saham atau investor. Dalam kebijakan 
tersebut dapat mencakup strategi, program, dan waktu pelaksanaan 
komunikasi, serta panduan yang mendukung pemegang saham atau investor 
untuk berpartisipasi dalam komunikasi tersebut. 

 • The communication between the Public Company and shareholders or 
investors is meant so that shareholders and investors gain a clearer 
understanding of information published to the public, such as periodic 
reports, information disclosure, business condition or prospects and 
performance, as well as Corporate Governance Implementation, In addition, 
shareholders or investors can also submit feedback and opinions to the 
Public Company management. 

 • The communication policy with shareholders and investors shows the Public 
Company’s commitment in carrying out communications with shareholders 
or investors. This policy may include strategies, programs, and timing of 
communication, and guidance that supports shareholders or investors to 
participate in the communication.

Telah terpenuhi.
Dalam melaksanakan hubungan dengan Pemegang Saham Perseroan wajib memperlakukan Pemegang Saham secara adil, sesuai dengan Code of 
Conduct Perseroan (yang dapat diakses pada web www.wika.co.id), Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Setiap 
Pemegang Saham berhak memperoleh informasi material yang lengkap dan akurat mengenai Perseroan.

Has been fulfilled.
In conducting its relations with Shareholders, the Company is obliged to treat Shareholders fairly, in accordance with the Company’s Code of Conduct 
(which can be accessed on the website www.wika co.id), the Company’s Articles of Association and prevailing laws and regulations. Each Shareholder is 
entitled to obtain complete and accurate material information about the Company.
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No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

2. Seluruh anggota 
Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka 
hadir dalam RUPS 
Tahunan.

2. All members of the 
Board of Directors 
and Board of 
Commissioners of 
the Public Company 
attend the Annual 
General Meeting.

Kehadiran seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan 
Terbuka bertujuan agar setiap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris 
dapat memperhatikan, menjelaskan dan menjawab secara langsung 
permasalahan yang terjadi atau pertanyaan yang diajukan oleh pemegang saham 
terkait mata acara dalam RUPS. 
The presence of all Public Company members of the Board of Directors and the 
Board of Commissioners aims to make every member pay attention, explaining 
and answering the issues raised or questions asked by shareholders directly 
relating to the AGMS agenda.

Telah terpenuhi.
Dalam Akta Risalah RUPS Tahunan 2020 No. 33 tanggal 16 Juni 2020 mengungkapkan bahwa RUPS Tahunan tersebut dihadiri oleh seluruh anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang menjabat pada saat itu.

Has been fulfilled.
In the 2020 AGMS Minutes Deed No. 33 dated June 16, 2020, it is stated that the AGMS was attended by all members of the Company’s Board of Directors 
and Board of Commissioners serving at that time.

3. Ringkasan risalah 
RUPS tersedia dalam 
Situs Web Perusahaan 
Terbuka paling sedikit 
selama 1 (satu) tahun. 

3. A summary of the 
AGMS minutes is 
available on the Public 
Company website for 
at least one (1) year.

Perusahaan Terbuka wajib membuat ringkasan risalah RUPS dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa asing (minimal dalam Bahasa Inggris), serta diumumkan 
2 (dua) hari kerja setelah RUPS diselenggarakan kepada masyarakat, yang salah 
satunya melalui Situs Web Perusahaan Terbuka. Ketersediaan ringkasan risalah 
RUPS pada Situs Web Perusahaan Terbuka memberikan kesempatan bagi 
pemegang saham yang tidak hadir untuk mendapatkan informasi penting dalam 
penyelenggaraan RUPS secara mudah dan cepat. Oleh karena itu, ketentuan 
tentang jangka waktu minimal ketersediaan ringkasan risalah RUPS di Situs Web 
dimaksudkan untuk menyediakan kecukupan waktu bagi pemegang saham untuk 
memperoleh informasi tersebut. 

The Public Company shall make AGMS summary minutes in Indonesian and a 
foreign language (at least in English), and publish it within two (2) working days 
after the AGMS on the Public Company website. This provides an opportunity 
for shareholders who were not present to obtain important information of the 
AGMS easily and quickly. Therefore, the provision for a minimum period for the 
availability of AGMS summary minutes on the website is intended to provide 
sufficient time for shareholders to obtain such information.

Telah terpenuhi.
Perseroan telah membuat ringkasan risalah RUPS dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, serta diumumkan 1 (satu) hari kerja setelah RUPS 
dari 2 (dua) hari yang dipersyaratkan oleh regulasi, untuk memenuhi informasi kepada Stakeholders yang salah satunya diumumkan melalui website 
Perseroan  (www.wika.co.id), pada menu Informasi Bagi Pemegang Saham bagian Rapat Umum Pemegang Saham.

Has been fulfilled.
The Company prepares a summary of the GMS minutes in Indonesian and English, and announces it 1 (one) working day after the GMS of the 2 (two) 
days required by regulations, to fulfill information to Stakeholders, and is announced on the Company’s website (www.wika .co.id), via the Shareholders 
Information menu for the General Meeting of Shareholders.

Prinsip 2 
Meningkatkan Kualitas 
Komunikasi Perusahaan 
Terbuka dengan Pemegang 
Saham atau Investor. 

Principle 2 
Improving Quality of Public 
Company Communications 
with Shareholders or 
investors.

4. Perusahaan Terbuka 
memiliki suatu 
kebijakan komunikasi 
dengan pemegang 
saham atau investor. 

4. The Public Company 
has a communication 
policy with 
shareholders or 
investors.

 • Adanya komunikasi antara Perusahaan Terbuka dengan pemegang 
saham atau investor dimaksudkan agar para pemegang saham atau 
investor mendapatkan pemahaman lebih jelas atas informasi yang telah 
dipublikasikan kepada masyarakat, seperti laporan berkala, keterbukaan 
informasi, kondisi atau prospek bisnis dan kinerja, serta Pelaksanaan 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka. Di samping itu, pemegang saham atau 
investor juga dapat menyampaikan masukan dan opini kepada manajemen 
Perusahaan Terbuka; 

 • Kebijakan komunikasi dengan para pemegang saham atau investor 
menunjukkan komitmen Perusahaan Terbuka dalam melaksanakan 
komunikasi dengan para pemegang saham atau investor. Dalam kebijakan 
tersebut dapat mencakup strategi, program, dan waktu pelaksanaan 
komunikasi, serta panduan yang mendukung pemegang saham atau investor 
untuk berpartisipasi dalam komunikasi tersebut. 

 • The communication between the Public Company and shareholders or 
investors is meant so that shareholders and investors gain a clearer 
understanding of information published to the public, such as periodic 
reports, information disclosure, business condition or prospects and 
performance, as well as Corporate Governance Implementation, In addition, 
shareholders or investors can also submit feedback and opinions to the 
Public Company management. 

 • The communication policy with shareholders and investors shows the Public 
Company’s commitment in carrying out communications with shareholders 
or investors. This policy may include strategies, programs, and timing of 
communication, and guidance that supports shareholders or investors to 
participate in the communication.

Telah terpenuhi.
Dalam melaksanakan hubungan dengan Pemegang Saham Perseroan wajib memperlakukan Pemegang Saham secara adil, sesuai dengan Code of 
Conduct Perseroan (yang dapat diakses pada web www.wika.co.id), Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Setiap 
Pemegang Saham berhak memperoleh informasi material yang lengkap dan akurat mengenai Perseroan.

Has been fulfilled.
In conducting its relations with Shareholders, the Company is obliged to treat Shareholders fairly, in accordance with the Company’s Code of Conduct 
(which can be accessed on the website www.wika co.id), the Company’s Articles of Association and prevailing laws and regulations. Each Shareholder is 
entitled to obtain complete and accurate material information about the Company.
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No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

5. Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
kebijakan komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang 
saham atau investor 
dalam Situs Web. 

5. The Public Company 
discloses  the 
Public Company’s 
communication policy 
with shareholders 
or investors on the 
Website.

Pengungkapan kebijakan komunikasi merupakan bentuk transparansi atas 
komitmen Perusahaan Terbuka dalam memberikan kesetaraan kepada semua 
pemegang saham atau investor atas pelaksanaan komunikasi. Pengungkapan 
informasi tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan peran 
pemegang saham atau investor dalam pelaksanaan program komunikasi 
Perusahaan Terbuka. 

Communication policy disclosure is a form of transparency for the Public 
Company commitment in providing equality for all shareholders and investors 
regarding the communication. Such information Disclosure also aims to 
increase the participation and role of the shareholders or investors in the Public 
Company’s communication programs.

Telah terpenuhi.
Kebijakan terkait komunikasi dengan Pemegang Saham atau Investor terdapat pada Code of Conduct yang telah diunggah dalam website Perseroan, 
pada Menu Home website bagian Good Corporate Governance dan Investor Relations yang terdapat berbagai macam Manual Kebijakan, Komitmen dan 
Laporan Perusahaan dan dapat diunduh dari website Perseroan. Selain itu di dalam website Perseroan juga tersedia alamat penanggung jawab
representatif serta nomor telepon Perusahaan yang dapat dihubungi.

Has been fulfilled.
Policies related to communication with Shareholders or Investors are contained in the Code of Conduct that has been uploaded on the Company’s 
website, on the Home Menu, Good Corporate Governance and Investor Relations sections, there are various  Company Policy Manuals, Commitments 
and Reports that can be downloaded from the Company’s website. In addition, on the Company’s website, there is also the address of the person 
responsible and the telephone number of the Company that can be contacted.

II Aspek 2: Fungsi dan Peran Dewan Komisaris 
Aspect 2: Board Of Commissioners Function And Role

Prinsip 3 
Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi Dewan 
Komisaris

Principle 3 
Strengthening the Board 
of Commissioners’ 
membership and 
composition

6. Penentuan 
jumlah anggota 
Dewan Komisaris 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka. 

6. Determination of 
the number of Board 
of Commissioners 
members considers 
the Public Company 
condition. 

Jumlah anggota Dewan Komisaris dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
tugas dari Dewan Komisaris. Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka wajib mengacu kepada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yang paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang berdasarkan 
ketentuan peraturan OJK tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan kondisi Perusahaan 
Terbuka yang antara lain yang meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran, serta 
pencapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan bisnis yang berbeda di antara 
Perusahaan Terbuka. Namun demikian, jumlah anggota Dewan Komisaris yang 
terlalu besar berpotensi mengganggu efektivitas pelaksanaan fungsi Dewan 
Komisaris. 

The number of Board of Commissioners members may affect the of Board of 
Commissioners effectiveness. Determining the number of members of the 
Public Company’s Board of Commissioners refers to the legislation provisions 
that require at least two (2) persons based on the OJK provisions concerning 
the Public Company Board of Directors and Board of Commissioners. In 
addition, it should also take into consideration the Public Company condition 
including characteristics, capacities and sizes, and objectives and requirements 
achievement in the public company’s different businesses. A large number 
of Board of Commissioners members could potentially interfere with the 
effectiveness of the Board of Commissioners.

Telah terpenuhi.
Penentuan jumlah dan penetapan/pengangkatan Dewan Komisaris ditetapkan oleh RUPS dan telah mempertimbangkan kondisi Perseroan, yang 
mengacu pada Peraturan yang berlaku dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015, Anggaran Dasar Perusahaan dan Board Manual.

Has been fulfilled.
Determination of the number and determination / appointment of the Board of Commissioners is determined by the GMS and has taken into account 
the Company’s condition, which refer to prevailing regulations and OJK Circular Letter No. 32/SEOJK.04/2015, the Company’s Articles of Association and 
Board Manual.

7. Penentuan 
komposisi anggota 
Dewan Komisaris 
memperhatikan 
keberagaman 
keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan. 

7. Determination 
of the Board of 
Commissioners 
composition pays 
attention to the 
diversity of skills, 
knowledge and 
experience required.

Komposisi Dewan Komisaris merupakan kombinasi karakteristik baik dari segi 
organ Dewan Komisaris maupun anggota Dewan Komisaris secara individu, sesuai 
dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. Karakteristik tersebut dapat tercermin 
dalam penentuan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan 
Komisaris Perusahaan Terbuka. Komposisi yang telah memperhatikan kebutuhan 
Perusahaan Terbuka merupakan suatu hal yang positif, khususnya terkait 
pengambilan keputusan dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang lebih luas. 

The Board of Commissioners Composition is a combination of characteristics, 
in terms of Board of Commissioners  collegially and individually, according to 
the Public Company needs. These characteristics are reflected by determining 
the expertise, knowledge, and experience needed in carrying out the Board of 
Commissioners advisory duties. The composition attentiveness to the Public 
Company needs is a positive thing, particularly when related to decision making 
in the supervisory function by considering wider aspects.

Telah terpenuhi.
Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris ditetapkan oleh RUPS dengan mempertimbangkan komposisi Komisaris Independen sesuai dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 33 tahun 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten/Perusahaan Publik dan No. 34 tahun 2014 serta 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 yang telah memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang 
dibutuhkan berdasarkan usulan Pemegang Saham Seri A Dwiwarna, memiliki komposisi yang cukup beragam, baik berdasarkan usia, latar belakang 
pendidikan, keahlian serta pengalaman yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.
Dalam menerapkannya di dalam Perusahaan, Dewan Komisaris mengacu pada Rencana Kerja Dewan Komisaris yang diturunkan kembali pada 
Keputusan Dewan Komisaris No. 49/DK/WIKA/2020 Tanggal 24 Juni 2020 tentang Pembagian Bidang Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk terkait dengan pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian saran oleh Dewan Komisaris Perusahaan 
Terbuka yang sesuai dengan kapasitasnya masing-masing dan latar belakang keahlian dan riwayat pekerjaan anggota Dewan Komisaris.
Komposisi anggota Dewan Komisaris merupakan hak dari Pemegang Saham Seri A Dwiwarna. Komposisi Dewan Komisaris WIKA yang ada saat ini telah 
memiliki latar belakang keahlian dan pendidikan yang beragam yang tentunya sejalan dengan kebutuhan perusahaan.

Has been fulfilled.
The composition of the Board of Commissioners is determined by the GMS by considering the composition of Independent Commissioners in 
accordance with the Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 33 of 2014 on Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers/
Public Companies, No. 34 of 2014, and Financial Services Authority Circular No. 32/SEOJK.04/2015, by having paid attention to the diversity of expertise, 
knowledge, and experience required based on the proposal of Dwiwarna Series A Shareholder, by having a fairly diverse composition, in terms of age, 
educational background, expertise, and experience required in carrying out the duties and responsibilities.
In implementing such matters within the Company, the Board of Commissioners refers to the Work Plan of Board of Commissioners, which was 
re-cascaded in Board of Commissioners’ Decision No. 49/DK/WIKA/2020 dated 24 June 2020 on the Division of Supervisory Duties of the Board of 
Commissioners of the Company (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, related to the implementation of supervisory and advisory duties by the Board of 
Commissioners of Public Company in accordance with the respective capacities and backgrounds of expertise and work history of the Board of 
Commissioners’ members.
The composition of the Board of Commissioners is the right of Dwiwarna Series A Shareholders. The current composition of WIKA’s Board of 
Commissioners already has various expertise and educational backgrounds that are certainly in line with the Company needs.
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Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

5. Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
kebijakan komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang 
saham atau investor 
dalam Situs Web. 

5. The Public Company 
discloses  the 
Public Company’s 
communication policy 
with shareholders 
or investors on the 
Website.

Pengungkapan kebijakan komunikasi merupakan bentuk transparansi atas 
komitmen Perusahaan Terbuka dalam memberikan kesetaraan kepada semua 
pemegang saham atau investor atas pelaksanaan komunikasi. Pengungkapan 
informasi tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan peran 
pemegang saham atau investor dalam pelaksanaan program komunikasi 
Perusahaan Terbuka. 

Communication policy disclosure is a form of transparency for the Public 
Company commitment in providing equality for all shareholders and investors 
regarding the communication. Such information Disclosure also aims to 
increase the participation and role of the shareholders or investors in the Public 
Company’s communication programs.

Telah terpenuhi.
Kebijakan terkait komunikasi dengan Pemegang Saham atau Investor terdapat pada Code of Conduct yang telah diunggah dalam website Perseroan, 
pada Menu Home website bagian Good Corporate Governance dan Investor Relations yang terdapat berbagai macam Manual Kebijakan, Komitmen dan 
Laporan Perusahaan dan dapat diunduh dari website Perseroan. Selain itu di dalam website Perseroan juga tersedia alamat penanggung jawab
representatif serta nomor telepon Perusahaan yang dapat dihubungi.

Has been fulfilled.
Policies related to communication with Shareholders or Investors are contained in the Code of Conduct that has been uploaded on the Company’s 
website, on the Home Menu, Good Corporate Governance and Investor Relations sections, there are various  Company Policy Manuals, Commitments 
and Reports that can be downloaded from the Company’s website. In addition, on the Company’s website, there is also the address of the person 
responsible and the telephone number of the Company that can be contacted.

II Aspek 2: Fungsi dan Peran Dewan Komisaris 
Aspect 2: Board Of Commissioners Function And Role

Prinsip 3 
Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi Dewan 
Komisaris

Principle 3 
Strengthening the Board 
of Commissioners’ 
membership and 
composition

6. Penentuan 
jumlah anggota 
Dewan Komisaris 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka. 

6. Determination of 
the number of Board 
of Commissioners 
members considers 
the Public Company 
condition. 

Jumlah anggota Dewan Komisaris dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
tugas dari Dewan Komisaris. Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka wajib mengacu kepada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, yang paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang berdasarkan 
ketentuan peraturan OJK tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan kondisi Perusahaan 
Terbuka yang antara lain yang meliputi karakteristik, kapasitas, dan ukuran, serta 
pencapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan bisnis yang berbeda di antara 
Perusahaan Terbuka. Namun demikian, jumlah anggota Dewan Komisaris yang 
terlalu besar berpotensi mengganggu efektivitas pelaksanaan fungsi Dewan 
Komisaris. 

The number of Board of Commissioners members may affect the of Board of 
Commissioners effectiveness. Determining the number of members of the 
Public Company’s Board of Commissioners refers to the legislation provisions 
that require at least two (2) persons based on the OJK provisions concerning 
the Public Company Board of Directors and Board of Commissioners. In 
addition, it should also take into consideration the Public Company condition 
including characteristics, capacities and sizes, and objectives and requirements 
achievement in the public company’s different businesses. A large number 
of Board of Commissioners members could potentially interfere with the 
effectiveness of the Board of Commissioners.

Telah terpenuhi.
Penentuan jumlah dan penetapan/pengangkatan Dewan Komisaris ditetapkan oleh RUPS dan telah mempertimbangkan kondisi Perseroan, yang 
mengacu pada Peraturan yang berlaku dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015, Anggaran Dasar Perusahaan dan Board Manual.

Has been fulfilled.
Determination of the number and determination / appointment of the Board of Commissioners is determined by the GMS and has taken into account 
the Company’s condition, which refer to prevailing regulations and OJK Circular Letter No. 32/SEOJK.04/2015, the Company’s Articles of Association and 
Board Manual.

7. Penentuan 
komposisi anggota 
Dewan Komisaris 
memperhatikan 
keberagaman 
keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan. 

7. Determination 
of the Board of 
Commissioners 
composition pays 
attention to the 
diversity of skills, 
knowledge and 
experience required.

Komposisi Dewan Komisaris merupakan kombinasi karakteristik baik dari segi 
organ Dewan Komisaris maupun anggota Dewan Komisaris secara individu, sesuai 
dengan kebutuhan Perusahaan Terbuka. Karakteristik tersebut dapat tercermin 
dalam penentuan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan 
Komisaris Perusahaan Terbuka. Komposisi yang telah memperhatikan kebutuhan 
Perusahaan Terbuka merupakan suatu hal yang positif, khususnya terkait 
pengambilan keputusan dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang lebih luas. 

The Board of Commissioners Composition is a combination of characteristics, 
in terms of Board of Commissioners  collegially and individually, according to 
the Public Company needs. These characteristics are reflected by determining 
the expertise, knowledge, and experience needed in carrying out the Board of 
Commissioners advisory duties. The composition attentiveness to the Public 
Company needs is a positive thing, particularly when related to decision making 
in the supervisory function by considering wider aspects.

Telah terpenuhi.
Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris ditetapkan oleh RUPS dengan mempertimbangkan komposisi Komisaris Independen sesuai dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 33 tahun 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten/Perusahaan Publik dan No. 34 tahun 2014 serta 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 yang telah memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang 
dibutuhkan berdasarkan usulan Pemegang Saham Seri A Dwiwarna, memiliki komposisi yang cukup beragam, baik berdasarkan usia, latar belakang 
pendidikan, keahlian serta pengalaman yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.
Dalam menerapkannya di dalam Perusahaan, Dewan Komisaris mengacu pada Rencana Kerja Dewan Komisaris yang diturunkan kembali pada 
Keputusan Dewan Komisaris No. 49/DK/WIKA/2020 Tanggal 24 Juni 2020 tentang Pembagian Bidang Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk terkait dengan pelaksanaan tugas pengawasan dan pemberian saran oleh Dewan Komisaris Perusahaan 
Terbuka yang sesuai dengan kapasitasnya masing-masing dan latar belakang keahlian dan riwayat pekerjaan anggota Dewan Komisaris.
Komposisi anggota Dewan Komisaris merupakan hak dari Pemegang Saham Seri A Dwiwarna. Komposisi Dewan Komisaris WIKA yang ada saat ini telah 
memiliki latar belakang keahlian dan pendidikan yang beragam yang tentunya sejalan dengan kebutuhan perusahaan.

Has been fulfilled.
The composition of the Board of Commissioners is determined by the GMS by considering the composition of Independent Commissioners in 
accordance with the Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 33 of 2014 on Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers/
Public Companies, No. 34 of 2014, and Financial Services Authority Circular No. 32/SEOJK.04/2015, by having paid attention to the diversity of expertise, 
knowledge, and experience required based on the proposal of Dwiwarna Series A Shareholder, by having a fairly diverse composition, in terms of age, 
educational background, expertise, and experience required in carrying out the duties and responsibilities.
In implementing such matters within the Company, the Board of Commissioners refers to the Work Plan of Board of Commissioners, which was 
re-cascaded in Board of Commissioners’ Decision No. 49/DK/WIKA/2020 dated 24 June 2020 on the Division of Supervisory Duties of the Board of 
Commissioners of the Company (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, related to the implementation of supervisory and advisory duties by the Board of 
Commissioners of Public Company in accordance with the respective capacities and backgrounds of expertise and work history of the Board of 
Commissioners’ members.
The composition of the Board of Commissioners is the right of Dwiwarna Series A Shareholders. The current composition of WIKA’s Board of 
Commissioners already has various expertise and educational backgrounds that are certainly in line with the Company needs.
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No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

Prinsip 4 
Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris. 

Principle 4 
Improving the Quality of 
Board of Commissioners 
Duties and Responsibilities 
performance.

8. Dewan Komisaris 
mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Dewan 
Komisaris. 

8. The Board of 
Commissioners has its 
own Self Assessment 
policy to assess 
performance. 

 • Kebijakan penilaian sendiri (Self Assessment) Dewan Komisaris merupakan 
suatu pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian 
kinerja Dewan Komisaris secara kolegial. Self Assessment atau penilaian 
sendiri dimaksud dilakukan oleh masing-masing anggota untuk menilai 
pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris secara kolegial, dan bukan menilai 
kinerja individual masing-masing anggota Dewan Komisaris. Dengan adanya 
Self Assessment ini diharapkan masing-masing anggota Dewan Komisaris 
dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Dewan Komisaris secara 
berkesinambungan; 

 • Dalam kebijakan tersebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang 
dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara 
berkala, dan tolok ukur atau kriteria penilaian yang digunakan sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi nominasi dan remunerasi 
Perusahaan Terbuka, di mana adanya fungsi tersebut telah diwajibkan 
dalam Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik. 

 • The Board of Commissioners Self Assessment Policy is a guideline that 
is used as a form of accountability for the Board of Commissioners 
performance assessment collegially. The Self Assessment is conducted by 
each member to assess the Board of Commissioners performance collegially, 
and not to assess the individual performance of each member of the Board 
of Commissioners. The Self Assessment from each member of the Board 
of Commissioners contributes to improving the Board of Commissioners 
performance on an ongoing basis; 

 • This policy may include assessment activities together with intents and 
purposes, the execution time, and benchmarks or criteria for assessment 
used in accordance with the recommendations given by the Public Company 
nomination and remuneration function, which is required in the OJK 
Regulation on Public Company Nomination and Remuneration Committee.

Telah terpenuhi.
Kebijakan Penilaian individual Dewan Komisaris dalam bentuk assessment bertujuan untuk menilai kinerja individual dalam hal peningkatan kinerja 
dan kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Tolak ukur yang digunakan dalam penilaian adalah: 
1. Tingkat kehadirannya dan keaktifan dalam Rapat Dewan Komisaris maupun rapat dengan komite-komite yang ada. 
2. Kemampuan berkomunikasi dengan Dewan Komisaris lainnya dan Manajemen. 
3. Kompetensi individual dalam menyelesaikan permasalahan atau potensi permasalahan di Perseroan dalam konteks pengawasan. 
4. Ketersediaan waktu dan perhatian dalam menyelesaikan permasalahan dan/atau potensi permasalahan Perseroan dalam konteks pengawasan. 
5. Keterlibatannya dalam penugasan tertentu. 
6. Komitmennya dalam memajukan kepentingan Perusahaan. 
7. Ketaatan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta Kebijakan Perusahaan.

Selain itu, dalam Renja assessment Dewan Komisaris juga didasarkan pada Kontrak Manajemen yang secara bersama-sama ditandatangani bersama 
Direksi di awal tahun di tahun berjalan, Kontrak Manajemen ini berisi rencana-rencana pencapaian kerja yang disertai dengan Key Performance 
Indicator (KPI) yang menjadi acuan kinerja yang hendak dicapai di tahun berjalan.

Proses Assessment terhadap kinerja Dewan Komisaris juga dilakukan melalui ketaatan terkait dengan GCG (assessment) yang dilakukan secara berkala.

Has been fulfilled.
The Board of Commissioners’ Individual Assessment Policy in the form of a self-assessment aims to assess individual performances in terms of 
improving the performance and quality of carrying out their duties and responsibilities. Benchmarks used in the assessment are: 
1. Level of attendance and activeness in the Board of Commissioners’ Meetings and meetings with committees.
2. The ability to communicate with other Board of Commissioners and Management.
3. Individual competence in solving problems or potential problems in the Company in the context of supervision.
4. Availability of time and attention in resolving problems and/or potential problems of the Company in the context of supervision.
5. Involvement in certain assignments.
6. Commitment to advancing the interests of the Company.
7. Compliance with applicable laws and regulations and Company Policies.

In addition, the Board of Commissioners assessment is also based on a Management Contract jointly signed with the Board of Directors at the 
beginning of the current year, this Management Contract contains work achievement plans and Key Performance Indicators (KPI) that serve as a 
reference for performance to be achieved in the current year.

The Assessment process on the Board of Commissioners performance is also carried out through compliance with GCG (assessment), which is carried 
out periodically

9. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja 
Dewan Komisaris, 
diungkapkan melalui 
Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka. 

9. The Self-Assessment 
Policy is the Board 
of Commissioners 
performance 
assessment, disclosed 
through the Public 
Company Annual 
Report. 

Pengungkapan kebijakan Self Assessment atas kinerja Dewan Komisaris 
dilakukan tidak hanya untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugasnya, namun juga, untuk memberikan 
keyakinan khususnya kepada para pemegang saham atau investor atas upaya-
upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kinerja Dewan Komisaris. 
Dengan adanya pengungkapan tersebut pemegang saham atau investor 
mengetahui mekanisme check and balance terhadap kinerja Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners Self Assessment Policy disclosures on Board 
of Commissioners performance not only meets transparency as a form of 
accountability for execution of their duties, but also, to give confidence, 
especially to shareholders or investors for the efforts needed to improve the 
Board of Commissioners performance. The disclosure to shareholders or investor 
s provides a check and balance on the Board of Commissioners performance.

Telah terpenuhi.
 • Direksi Perseroan bersama-sama dengan Dewan Komisaris menyampaikan pertanggungjawaban atas rencana dan pencapaian kerja Perseroan 

yang dilaksanakan selama tahun buku berjalan yang dituangkan dalam Laporan Tahunan Perseroan yang dapat diperoleh langsung oleh Pemegang 
Saham melalui situs web maupun berkunjung langsung ke Unit Kerja Sekretariat Perusahaan yang berlokasi di Lantai 1 WIKA TOWER 2 Jalan D.I. 
Panjaitan Kav. 10.

 • Pertanggungjawaban Perseroan kepada Pemegang Saham juga disampaikan oleh Direksi bersama-sama dengan Dewan Komisaris melalui RUPS 
Tahunan.

Has been fulfilled.
 • The Company Board of Directors with the Board of Commissioners accepts responsibility for the plans and achievements of the Company’s work 

carried out in the current fiscal year, and can be seen in the Company Annual Report that is available to the Shareholders via the website or the 
Corporate Secretariat Work Unit located at Lantai 1 WIKA TOWER 2 Jalan D.I. Panjaitan Kav. 10.

 • The Company’s responsibility to the Shareholders is also conveyed by the Board of Directors together with the Board of Commissioners through the 
Annual GMS.
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Company Implementation Explanation

Prinsip 4 
Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris. 

Principle 4 
Improving the Quality of 
Board of Commissioners 
Duties and Responsibilities 
performance.

8. Dewan Komisaris 
mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Dewan 
Komisaris. 

8. The Board of 
Commissioners has its 
own Self Assessment 
policy to assess 
performance. 

 • Kebijakan penilaian sendiri (Self Assessment) Dewan Komisaris merupakan 
suatu pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian 
kinerja Dewan Komisaris secara kolegial. Self Assessment atau penilaian 
sendiri dimaksud dilakukan oleh masing-masing anggota untuk menilai 
pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris secara kolegial, dan bukan menilai 
kinerja individual masing-masing anggota Dewan Komisaris. Dengan adanya 
Self Assessment ini diharapkan masing-masing anggota Dewan Komisaris 
dapat berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Dewan Komisaris secara 
berkesinambungan; 

 • Dalam kebijakan tersebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang 
dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara 
berkala, dan tolok ukur atau kriteria penilaian yang digunakan sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi nominasi dan remunerasi 
Perusahaan Terbuka, di mana adanya fungsi tersebut telah diwajibkan 
dalam Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik. 

 • The Board of Commissioners Self Assessment Policy is a guideline that 
is used as a form of accountability for the Board of Commissioners 
performance assessment collegially. The Self Assessment is conducted by 
each member to assess the Board of Commissioners performance collegially, 
and not to assess the individual performance of each member of the Board 
of Commissioners. The Self Assessment from each member of the Board 
of Commissioners contributes to improving the Board of Commissioners 
performance on an ongoing basis; 

 • This policy may include assessment activities together with intents and 
purposes, the execution time, and benchmarks or criteria for assessment 
used in accordance with the recommendations given by the Public Company 
nomination and remuneration function, which is required in the OJK 
Regulation on Public Company Nomination and Remuneration Committee.

Telah terpenuhi.
Kebijakan Penilaian individual Dewan Komisaris dalam bentuk assessment bertujuan untuk menilai kinerja individual dalam hal peningkatan kinerja 
dan kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Tolak ukur yang digunakan dalam penilaian adalah: 
1. Tingkat kehadirannya dan keaktifan dalam Rapat Dewan Komisaris maupun rapat dengan komite-komite yang ada. 
2. Kemampuan berkomunikasi dengan Dewan Komisaris lainnya dan Manajemen. 
3. Kompetensi individual dalam menyelesaikan permasalahan atau potensi permasalahan di Perseroan dalam konteks pengawasan. 
4. Ketersediaan waktu dan perhatian dalam menyelesaikan permasalahan dan/atau potensi permasalahan Perseroan dalam konteks pengawasan. 
5. Keterlibatannya dalam penugasan tertentu. 
6. Komitmennya dalam memajukan kepentingan Perusahaan. 
7. Ketaatan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta Kebijakan Perusahaan.

Selain itu, dalam Renja assessment Dewan Komisaris juga didasarkan pada Kontrak Manajemen yang secara bersama-sama ditandatangani bersama 
Direksi di awal tahun di tahun berjalan, Kontrak Manajemen ini berisi rencana-rencana pencapaian kerja yang disertai dengan Key Performance 
Indicator (KPI) yang menjadi acuan kinerja yang hendak dicapai di tahun berjalan.

Proses Assessment terhadap kinerja Dewan Komisaris juga dilakukan melalui ketaatan terkait dengan GCG (assessment) yang dilakukan secara berkala.

Has been fulfilled.
The Board of Commissioners’ Individual Assessment Policy in the form of a self-assessment aims to assess individual performances in terms of 
improving the performance and quality of carrying out their duties and responsibilities. Benchmarks used in the assessment are: 
1. Level of attendance and activeness in the Board of Commissioners’ Meetings and meetings with committees.
2. The ability to communicate with other Board of Commissioners and Management.
3. Individual competence in solving problems or potential problems in the Company in the context of supervision.
4. Availability of time and attention in resolving problems and/or potential problems of the Company in the context of supervision.
5. Involvement in certain assignments.
6. Commitment to advancing the interests of the Company.
7. Compliance with applicable laws and regulations and Company Policies.

In addition, the Board of Commissioners assessment is also based on a Management Contract jointly signed with the Board of Directors at the 
beginning of the current year, this Management Contract contains work achievement plans and Key Performance Indicators (KPI) that serve as a 
reference for performance to be achieved in the current year.

The Assessment process on the Board of Commissioners performance is also carried out through compliance with GCG (assessment), which is carried 
out periodically

9. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja 
Dewan Komisaris, 
diungkapkan melalui 
Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka. 

9. The Self-Assessment 
Policy is the Board 
of Commissioners 
performance 
assessment, disclosed 
through the Public 
Company Annual 
Report. 

Pengungkapan kebijakan Self Assessment atas kinerja Dewan Komisaris 
dilakukan tidak hanya untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugasnya, namun juga, untuk memberikan 
keyakinan khususnya kepada para pemegang saham atau investor atas upaya-
upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kinerja Dewan Komisaris. 
Dengan adanya pengungkapan tersebut pemegang saham atau investor 
mengetahui mekanisme check and balance terhadap kinerja Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners Self Assessment Policy disclosures on Board 
of Commissioners performance not only meets transparency as a form of 
accountability for execution of their duties, but also, to give confidence, 
especially to shareholders or investors for the efforts needed to improve the 
Board of Commissioners performance. The disclosure to shareholders or investor 
s provides a check and balance on the Board of Commissioners performance.

Telah terpenuhi.
 • Direksi Perseroan bersama-sama dengan Dewan Komisaris menyampaikan pertanggungjawaban atas rencana dan pencapaian kerja Perseroan 

yang dilaksanakan selama tahun buku berjalan yang dituangkan dalam Laporan Tahunan Perseroan yang dapat diperoleh langsung oleh Pemegang 
Saham melalui situs web maupun berkunjung langsung ke Unit Kerja Sekretariat Perusahaan yang berlokasi di Lantai 1 WIKA TOWER 2 Jalan D.I. 
Panjaitan Kav. 10.

 • Pertanggungjawaban Perseroan kepada Pemegang Saham juga disampaikan oleh Direksi bersama-sama dengan Dewan Komisaris melalui RUPS 
Tahunan.

Has been fulfilled.
 • The Company Board of Directors with the Board of Commissioners accepts responsibility for the plans and achievements of the Company’s work 

carried out in the current fiscal year, and can be seen in the Company Annual Report that is available to the Shareholders via the website or the 
Corporate Secretariat Work Unit located at Lantai 1 WIKA TOWER 2 Jalan D.I. Panjaitan Kav. 10.

 • The Company’s responsibility to the Shareholders is also conveyed by the Board of Directors together with the Board of Commissioners through the 
Annual GMS.
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10. Dewan Komisaris 
mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran 
diri anggota Dewan 
Komisaris apabila 
terlibat dalam 
kejahatan keuangan.

10. The Board of 
Commissioners has 
a policy related to 
resignation of Board 
of Commissioners 
members if involved in 
financial crimes.

 • Kebijakan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam 
kejahatan keuangan merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan 
kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, 
sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan ini diperlukan 
untuk membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut 
tidak mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, 
kebijakan ini membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun Kode 
Etik yang berlaku bagi Dewan Komisaris; 

 • Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan 
merupakan adanya status terpidana terhadap anggota Dewan Komisaris dari 
pihak yang berwenang. Kejahatan keuangan dimaksud seperti manipulasi 
dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta 
Tindakan Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang. 

 • The Board of Commissioners member’s resignation policy if they are 
involved in financial crimes is to boost the confidence of the Public Company 
stakeholders, so that the integrity of the company remains intact. This policy 
is necessary to help smooth the process of law and so that the legal process 
does not disrupt business activities. Moreover, in terms of morality, this 
policy establishes a culture of ethics in the public company. The policy can 
be included in the Guidelines or Code of Conduct applicable to the Board of 
Commissioners. 

 • Furthermore, what is meant by engaging in financial crimes means Board 
of Commissioners members convicted by competent authorities. Financial 
crimes refer to manipulation and various forms of embezzlement in the 
financial services activities as well as Money Laundering Measures referred to 
in Law No. 8 of 2010 on the Prevention and Combating of Money Laundering.

Telah terpenuhi.
Perseroan telah mengatur sistem pengunduran diri dan/atau pemberhentian Dewan Komisaris Perseroan melalui Anggaran Dasar Perseroan dan Board 
Manual dengan tetap mendasarkan kepada Asas Presumption of Innocence.

Has been fulfilled.
The Company has established a resignation and/or dismissal system for the Company’s Board of Commissioners through the Company’s Articles of 
Association, and Board Manual by continuing based on the Principle of Presumption of Innocence.

11. Dewan Komisaris 
atau Komite yang 
menjalankan 
fungsi Nominasi 
dan Remunerasi 
menyusun kebijakan 
suksesi dalam proses 
Nominasi anggota 
Direksi. 

11. The Board of 
Commissioners, 
or Nomination 
and Remuneration 
Committee that carries 
out the succession 
function, formulates 
the Board of Directors 
members succession 
policies.

Berdasarkan ketentuan Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan Remunerasi 
Emiten atau Perusahaan Publik, komite yang menjalankan fungsi nominasi 
mempunyai tugas untuk menyusun kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan 
dalam proses Nominasi calon anggota Direksi. Salah satu kebijakan yang 
dapat mendukung proses Nominasi sebagaimana dimaksud adalah kebijakan 
suksesi anggota Direksi. Kebijakan mengenai suksesi bertujuan untuk menjaga 
kesinambungan proses regenerasi atau kaderisasi kepemimpinan di perusahaan 
dalam rangka mempertahankan keberlanjutan bisnis dan tujuan jangka panjang 
perusahaan. 

Under the OJK provisions for Rules of Nomination and Remuneration Committee 
of Public Company, those who perform the nomination function have to develop 
policies and criteria required in the Nomination process for Board of Directors 
candidates. One such policy that supports the Nomination process refers to the 
policy on Board of Directors members’ succession. Policies regarding succession 
aim to maintain continuity, regeneration, or leadership cadres in the company to 
maintain the company business continuity and long-term goals.

Telah terpenuhi.
Dalam menjalankan fungsinya sesuai regulasi untuk menyusun kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses nominasi calon anggota 
Direksi, Perseroan meratifikasinya ke dalam ketentuan Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan Good Corporate Governance yang telah dilakukan 
pengesahan melalui Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 23/DK/WIKA/2020 Tanggal 16 April 2020 tentang Piagam Komite Nominasi, 
Remunerasi, dan Good Corporate Governance (GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk

Has been fulfilled.
In carrying out its functions in accordance with regulations when compiling the policies and criteria needed in the nomination process for prospective 
members of the Board of Directors, the Company has ratified this in the provisions of the Nomination, Remuneration and Good Corporate Governance 
Charter, which was ratified through the Copy of the Board of Commissioners’ Decree No. 23/DK/WIKA/2020 dated April 16, 2020 concerning the PT Wijaya 
Karya Tbk (Persero) Nomination, Remuneration and Good Corporate Governance (GCG) Committee Charter.
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10. Dewan Komisaris 
mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran 
diri anggota Dewan 
Komisaris apabila 
terlibat dalam 
kejahatan keuangan.

10. The Board of 
Commissioners has 
a policy related to 
resignation of Board 
of Commissioners 
members if involved in 
financial crimes.

 • Kebijakan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam 
kejahatan keuangan merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan 
kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, 
sehingga integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan ini diperlukan 
untuk membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut 
tidak mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, 
kebijakan ini membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun Kode 
Etik yang berlaku bagi Dewan Komisaris; 

 • Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan 
merupakan adanya status terpidana terhadap anggota Dewan Komisaris dari 
pihak yang berwenang. Kejahatan keuangan dimaksud seperti manipulasi 
dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta 
Tindakan Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang. 

 • The Board of Commissioners member’s resignation policy if they are 
involved in financial crimes is to boost the confidence of the Public Company 
stakeholders, so that the integrity of the company remains intact. This policy 
is necessary to help smooth the process of law and so that the legal process 
does not disrupt business activities. Moreover, in terms of morality, this 
policy establishes a culture of ethics in the public company. The policy can 
be included in the Guidelines or Code of Conduct applicable to the Board of 
Commissioners. 

 • Furthermore, what is meant by engaging in financial crimes means Board 
of Commissioners members convicted by competent authorities. Financial 
crimes refer to manipulation and various forms of embezzlement in the 
financial services activities as well as Money Laundering Measures referred to 
in Law No. 8 of 2010 on the Prevention and Combating of Money Laundering.

Telah terpenuhi.
Perseroan telah mengatur sistem pengunduran diri dan/atau pemberhentian Dewan Komisaris Perseroan melalui Anggaran Dasar Perseroan dan Board 
Manual dengan tetap mendasarkan kepada Asas Presumption of Innocence.

Has been fulfilled.
The Company has established a resignation and/or dismissal system for the Company’s Board of Commissioners through the Company’s Articles of 
Association, and Board Manual by continuing based on the Principle of Presumption of Innocence.

11. Dewan Komisaris 
atau Komite yang 
menjalankan 
fungsi Nominasi 
dan Remunerasi 
menyusun kebijakan 
suksesi dalam proses 
Nominasi anggota 
Direksi. 

11. The Board of 
Commissioners, 
or Nomination 
and Remuneration 
Committee that carries 
out the succession 
function, formulates 
the Board of Directors 
members succession 
policies.

Berdasarkan ketentuan Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan Remunerasi 
Emiten atau Perusahaan Publik, komite yang menjalankan fungsi nominasi 
mempunyai tugas untuk menyusun kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan 
dalam proses Nominasi calon anggota Direksi. Salah satu kebijakan yang 
dapat mendukung proses Nominasi sebagaimana dimaksud adalah kebijakan 
suksesi anggota Direksi. Kebijakan mengenai suksesi bertujuan untuk menjaga 
kesinambungan proses regenerasi atau kaderisasi kepemimpinan di perusahaan 
dalam rangka mempertahankan keberlanjutan bisnis dan tujuan jangka panjang 
perusahaan. 

Under the OJK provisions for Rules of Nomination and Remuneration Committee 
of Public Company, those who perform the nomination function have to develop 
policies and criteria required in the Nomination process for Board of Directors 
candidates. One such policy that supports the Nomination process refers to the 
policy on Board of Directors members’ succession. Policies regarding succession 
aim to maintain continuity, regeneration, or leadership cadres in the company to 
maintain the company business continuity and long-term goals.

Telah terpenuhi.
Dalam menjalankan fungsinya sesuai regulasi untuk menyusun kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses nominasi calon anggota 
Direksi, Perseroan meratifikasinya ke dalam ketentuan Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan Good Corporate Governance yang telah dilakukan 
pengesahan melalui Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 23/DK/WIKA/2020 Tanggal 16 April 2020 tentang Piagam Komite Nominasi, 
Remunerasi, dan Good Corporate Governance (GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk

Has been fulfilled.
In carrying out its functions in accordance with regulations when compiling the policies and criteria needed in the nomination process for prospective 
members of the Board of Directors, the Company has ratified this in the provisions of the Nomination, Remuneration and Good Corporate Governance 
Charter, which was ratified through the Copy of the Board of Commissioners’ Decree No. 23/DK/WIKA/2020 dated April 16, 2020 concerning the PT Wijaya 
Karya Tbk (Persero) Nomination, Remuneration and Good Corporate Governance (GCG) Committee Charter.
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III Aspek 3: Fungsi Dan Peran Direksi 
Aspect 3: Board Of Directors Function And Role

1 Prinsip 5 
Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi Direksi. 

Principle 5 
Strengthening the Board of 
Directors’ membership and 
composition.

12. Penentuan jumlah 
anggota Direksi 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka serta 
efektivitas dalam 
pengambilan 
keputusan. 

12. Determining the 
number of Board of 
Directors members 
considers the Public 
Company condition 
and effectiveness in 
decision-making.

Sebagai organ perusahaan yang berwenang dalam pengurusan perusahaan, 
penentuan jumlah Direksi sangat mempengaruhi jalannya kinerja Perusahaan 
Terbuka. Dengan demikian, penentuan jumlah anggota Direksi harus dilakukan 
melalui pertimbangan yang matang dan wajib mengacu pada ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, di mana berdasarkan Peraturan 
OJK tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik paling 
sedikit terdiri dari 2 (dua) orang. Di samping itu, dalam penentuan jumlah 
Direksi harus didasarkan pada kebutuhan untuk mencapai maksud dan tujuan 
Perusahaan Terbuka dan disesuaikan dengan kondisi Perusahaan Terbuka, 
meliputi karakteristik, kapasitas dan ukuran Perusahaan Terbuka serta bagaimana 
tercapainya efektivitas pengambilan keputusan Direksi. 

As the company body in charge of company management, determining the Board 
of Directors number will greatly influence the Public Company performance. 
Thus, determining the Board of Directors member’s number must be made 
through careful consideration and shall refer to the provisions of prevailing 
legislation, based on OJK Regulations on Public Company Board of Directors 
and Board of Commissioners that they consist of at least two (2) people. In 
addition, determining the Directors number is also based on the need to achieve 
the Public Company goals and objectives and adapted to the Public Company 
conditions, including characteristics, capacity and size as well as how to achieve 
the effectiveness in the Board of Directors decision-making.

Telah terpenuhi.
Penentuan jumlah dan penetapan/pengangkatan Direksi ditetapkan oleh RUPS dan telah mempertimbangkan kondisi Perseroan, yang mengacu pada 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015, Anggaran Dasar Perusahaan dan Board Manual.

Has been fulfilled.
Determination of the number and determination/appointment of the Board of Directors is determined by the GMS and has taken into account the 
Company’s condition, which refer OJK Circular Letter No. 32/SEOJK.04/2015, the Company’s Articles of Association and Board Manual.

13. Penentuan komposisi 
anggota Direksi 
memperhatikan, 
keberagaman 
keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan. 

13. Determining the 
Board of Directors 
composition pays 
attention to the 
diversity of skills, 
knowledge and 
experience required.

Seperti halnya Dewan Komisaris, keberagaman komposisi anggota Direksi 
merupakan kombinasi karakteristik yang diinginkan baik dari segi organ Direksi 
maupun anggota Direksi secara individu, sesuai dengan kebutuhan Perusahaan 
Terbuka. Kombinasi tersebut ditentukan dengan cara memperhatikan keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman yang sesuai pada pembagian tugas dan fungsi 
jabatan Direksi dalam mencapai tujuan Perusahaan Terbuka. Dengan demikian, 
pertimbangan kombinasi karakteristik dimaksud akan berdampak dalam 
ketepatan proses pencalonan dan penunjukan individual anggota Direksi 
ataupun Direksi secara kolegial. 

Like the Board of Commissioners, the Board of Directors Composition is a 
combination of characteristics in terms of both Board of Directors collegially and 
individually, according to the Public Company needs. These characteristics are 
reflected by determining the expertise, knowledge, and experience needed in 
carrying out the Board of Directors duties and functions in achieving the Public 
Company objectives. Thus, the combination will impact the accuracy of the 
nomination process for the Board of Directors individual members appointment, 
both collegially and individually.

Telah terpenuhi.
Penentuan komposisi anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS yang disesuaikan dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) No. 33 tahun 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten/Perusahaan Publik, serta POJK No. 34 tahun 2014 dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 yang telah memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan 
berdasarkan usulan Pemegang Saham Seri A Dwiwarna yang memiliki komposisi cukup beragam, baik berdasarkan usia, latar belakang pendidikan, 
keahlian serta pengalaman yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya secara individual maupun kolegial.

Has been fulfilled.
Determination of the Board of Directors membership composition is determined by the GMS in accordance with prevailing laws and regulations, OJK 
Regulation (POJK) No. 33 of 2014 concerning Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers/Public Companies, and POJK No. 34 of 2014 and 
OJK Circular No. 32/SEOJK.04/2015 and has taken into account the diversity of expertise, knowledge, and experience required based on the proposed 
Dwiwarna A Series Shareholders, has a diverse composition, based on age, educational background, expertise and experience needed in carrying out its 
individual and collegial duties and responsibilities.



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

421

No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

III Aspek 3: Fungsi Dan Peran Direksi 
Aspect 3: Board Of Directors Function And Role

1 Prinsip 5 
Memperkuat Keanggotaan 
dan Komposisi Direksi. 

Principle 5 
Strengthening the Board of 
Directors’ membership and 
composition.

12. Penentuan jumlah 
anggota Direksi 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka serta 
efektivitas dalam 
pengambilan 
keputusan. 

12. Determining the 
number of Board of 
Directors members 
considers the Public 
Company condition 
and effectiveness in 
decision-making.

Sebagai organ perusahaan yang berwenang dalam pengurusan perusahaan, 
penentuan jumlah Direksi sangat mempengaruhi jalannya kinerja Perusahaan 
Terbuka. Dengan demikian, penentuan jumlah anggota Direksi harus dilakukan 
melalui pertimbangan yang matang dan wajib mengacu pada ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, di mana berdasarkan Peraturan 
OJK tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik paling 
sedikit terdiri dari 2 (dua) orang. Di samping itu, dalam penentuan jumlah 
Direksi harus didasarkan pada kebutuhan untuk mencapai maksud dan tujuan 
Perusahaan Terbuka dan disesuaikan dengan kondisi Perusahaan Terbuka, 
meliputi karakteristik, kapasitas dan ukuran Perusahaan Terbuka serta bagaimana 
tercapainya efektivitas pengambilan keputusan Direksi. 

As the company body in charge of company management, determining the Board 
of Directors number will greatly influence the Public Company performance. 
Thus, determining the Board of Directors member’s number must be made 
through careful consideration and shall refer to the provisions of prevailing 
legislation, based on OJK Regulations on Public Company Board of Directors 
and Board of Commissioners that they consist of at least two (2) people. In 
addition, determining the Directors number is also based on the need to achieve 
the Public Company goals and objectives and adapted to the Public Company 
conditions, including characteristics, capacity and size as well as how to achieve 
the effectiveness in the Board of Directors decision-making.

Telah terpenuhi.
Penentuan jumlah dan penetapan/pengangkatan Direksi ditetapkan oleh RUPS dan telah mempertimbangkan kondisi Perseroan, yang mengacu pada 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015, Anggaran Dasar Perusahaan dan Board Manual.

Has been fulfilled.
Determination of the number and determination/appointment of the Board of Directors is determined by the GMS and has taken into account the 
Company’s condition, which refer OJK Circular Letter No. 32/SEOJK.04/2015, the Company’s Articles of Association and Board Manual.

13. Penentuan komposisi 
anggota Direksi 
memperhatikan, 
keberagaman 
keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan. 

13. Determining the 
Board of Directors 
composition pays 
attention to the 
diversity of skills, 
knowledge and 
experience required.

Seperti halnya Dewan Komisaris, keberagaman komposisi anggota Direksi 
merupakan kombinasi karakteristik yang diinginkan baik dari segi organ Direksi 
maupun anggota Direksi secara individu, sesuai dengan kebutuhan Perusahaan 
Terbuka. Kombinasi tersebut ditentukan dengan cara memperhatikan keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman yang sesuai pada pembagian tugas dan fungsi 
jabatan Direksi dalam mencapai tujuan Perusahaan Terbuka. Dengan demikian, 
pertimbangan kombinasi karakteristik dimaksud akan berdampak dalam 
ketepatan proses pencalonan dan penunjukan individual anggota Direksi 
ataupun Direksi secara kolegial. 

Like the Board of Commissioners, the Board of Directors Composition is a 
combination of characteristics in terms of both Board of Directors collegially and 
individually, according to the Public Company needs. These characteristics are 
reflected by determining the expertise, knowledge, and experience needed in 
carrying out the Board of Directors duties and functions in achieving the Public 
Company objectives. Thus, the combination will impact the accuracy of the 
nomination process for the Board of Directors individual members appointment, 
both collegially and individually.

Telah terpenuhi.
Penentuan komposisi anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS yang disesuaikan dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) No. 33 tahun 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten/Perusahaan Publik, serta POJK No. 34 tahun 2014 dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 yang telah memperhatikan keberagaman keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan 
berdasarkan usulan Pemegang Saham Seri A Dwiwarna yang memiliki komposisi cukup beragam, baik berdasarkan usia, latar belakang pendidikan, 
keahlian serta pengalaman yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya secara individual maupun kolegial.

Has been fulfilled.
Determination of the Board of Directors membership composition is determined by the GMS in accordance with prevailing laws and regulations, OJK 
Regulation (POJK) No. 33 of 2014 concerning Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers/Public Companies, and POJK No. 34 of 2014 and 
OJK Circular No. 32/SEOJK.04/2015 and has taken into account the diversity of expertise, knowledge, and experience required based on the proposed 
Dwiwarna A Series Shareholders, has a diverse composition, based on age, educational background, expertise and experience needed in carrying out its 
individual and collegial duties and responsibilities.
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14. Anggota Direksi yang 
membawahi bidang 
akuntansi atau 
keuangan memiliki 
keahlian dan/atau 
pengetahuan di 
bidang akuntansi. 

14. Board of Directors 
members that 
oversees accounting 
or finance must have 
expertise and/or 
knowledge in the field 
of accounting.

 • Laporan Keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen 
atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh Perusahaan Terbuka, yang 
wajib disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku umum di Indonesia dan juga peraturan OJK terkait, antara 
lain peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur 
mengenai penyajian dan pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan 
Terbuka. Berdasarkan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal 
yang mengatur mengenai tanggung jawab Direksi atas Laporan Keuangan, 
Direksi secara tanggung renteng bertanggung jawab atas Laporan Keuangan, 
yang ditandatangani Direktur Utama dan anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan; 

 • Dengan demikian, pengungkapan dan penyusunan informasi keuangan yang 
disajikan dalam laporan keuangan akan sangat tergantung pada keahlian, 
dan/atau pengetahuan Direksi, khususnya anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan. Adanya kualifikasi keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang akuntansi yang setidaknya dimiliki anggota Direksi 
dimaksud dapat memberikan keyakinan atas penyusunan Laporan Keuangan, 
sehingga Laporan Keuangan tersebut dapat diandalkan oleh para pemangku 
kepentingan (stakeholders) sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi 
terkait Perusahaan Terbuka dimaksud. Keahlian dan/atau pengetahuan 
tersebut dapat dibuktikan dengan latar belakang pendidikan, sertifikasi 
pelatihan dan/atau pengalaman kerja terkait.

 • The Financial Statement is the management accountability report for the 
management of the public company owned resources, which must be 
prepared and presented in accordance with generally accepted accounting 
standards in Indonesia and also OJK regulations related to legislation 
in the Capital Markets sector governing presentation and disclosure of 
Public Company financial statements. Based on the Capital Markets sector 
legislation in regulating the Board of Directors responsibilities for the 
Financial Statements, the Board of Directors  is jointly and severally liable 
for the Financial Statements, which are signed by the President Director and 
each member of the Board of Directors that oversees accounting or finance. 

 • Accordingly, the disclosure and preparation of financial information 
presented in the financial statements will be highly dependent on the Board 
of Directors’ skills and/or knowledge, in particular the Board of Directors 
members that oversee accounting or finance. Their qualifications, expertise 
and/or knowledge in the accounting area experience will provide confidence 
in the preparation of the Financial Statements, so that the stakeholders 
can rely upon the Financial Statements as the basis for economic decision-
making related to the said Public Company.  Such expertise and/or 
knowledge can be proven hrough relevant educational background, training 
certification and/or work experience.

Telah terpenuhi.
 • Laporan Keuangan yang di-upload ke website Perusahaan merupakan salah satu bentuk cara perusahaan dalam menjalankan praktik 

transparansi GCG. Selain itu, informasi yang disajikan pada Laporan Keuangan tersebut mengandung unsur-unsur dan/atau yang dipersyaratkan 
oleh Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di Indonesia dan regulasi yang berlaku.

 • Direktur Keuangan Perseroan memiliki latar belakang pendidikan di bidang keuangan dan telah berpengalaman memimpin Divisi Keuangan 
Perseroan selama bertahun-tahun sebagaimana yang dapat dilihat pada bab Profil Perusahaan.

Has been fulfilled.
 • Financial reports uploaded to the Company’s website are a form of the Company’s GCG transparency practices. In addition, the information 

presented in the Financial Statements contains elements and/or that are required by Financial Accounting Standards that are generally accepted 
in Indonesia and applicable regulations.

 • The Company’s Finance Director has an educational background in finance and has experience leading the Company’s Finance Division for years as 
can be seen in the Company Profile chapter. 
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14. Anggota Direksi yang 
membawahi bidang 
akuntansi atau 
keuangan memiliki 
keahlian dan/atau 
pengetahuan di 
bidang akuntansi. 

14. Board of Directors 
members that 
oversees accounting 
or finance must have 
expertise and/or 
knowledge in the field 
of accounting.

 • Laporan Keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen 
atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh Perusahaan Terbuka, yang 
wajib disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku umum di Indonesia dan juga peraturan OJK terkait, antara 
lain peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur 
mengenai penyajian dan pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan 
Terbuka. Berdasarkan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal 
yang mengatur mengenai tanggung jawab Direksi atas Laporan Keuangan, 
Direksi secara tanggung renteng bertanggung jawab atas Laporan Keuangan, 
yang ditandatangani Direktur Utama dan anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan; 

 • Dengan demikian, pengungkapan dan penyusunan informasi keuangan yang 
disajikan dalam laporan keuangan akan sangat tergantung pada keahlian, 
dan/atau pengetahuan Direksi, khususnya anggota Direksi yang membawahi 
bidang akuntansi atau keuangan. Adanya kualifikasi keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang akuntansi yang setidaknya dimiliki anggota Direksi 
dimaksud dapat memberikan keyakinan atas penyusunan Laporan Keuangan, 
sehingga Laporan Keuangan tersebut dapat diandalkan oleh para pemangku 
kepentingan (stakeholders) sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi 
terkait Perusahaan Terbuka dimaksud. Keahlian dan/atau pengetahuan 
tersebut dapat dibuktikan dengan latar belakang pendidikan, sertifikasi 
pelatihan dan/atau pengalaman kerja terkait.

 • The Financial Statement is the management accountability report for the 
management of the public company owned resources, which must be 
prepared and presented in accordance with generally accepted accounting 
standards in Indonesia and also OJK regulations related to legislation 
in the Capital Markets sector governing presentation and disclosure of 
Public Company financial statements. Based on the Capital Markets sector 
legislation in regulating the Board of Directors responsibilities for the 
Financial Statements, the Board of Directors  is jointly and severally liable 
for the Financial Statements, which are signed by the President Director and 
each member of the Board of Directors that oversees accounting or finance. 

 • Accordingly, the disclosure and preparation of financial information 
presented in the financial statements will be highly dependent on the Board 
of Directors’ skills and/or knowledge, in particular the Board of Directors 
members that oversee accounting or finance. Their qualifications, expertise 
and/or knowledge in the accounting area experience will provide confidence 
in the preparation of the Financial Statements, so that the stakeholders 
can rely upon the Financial Statements as the basis for economic decision-
making related to the said Public Company.  Such expertise and/or 
knowledge can be proven hrough relevant educational background, training 
certification and/or work experience.

Telah terpenuhi.
 • Laporan Keuangan yang di-upload ke website Perusahaan merupakan salah satu bentuk cara perusahaan dalam menjalankan praktik 

transparansi GCG. Selain itu, informasi yang disajikan pada Laporan Keuangan tersebut mengandung unsur-unsur dan/atau yang dipersyaratkan 
oleh Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di Indonesia dan regulasi yang berlaku.

 • Direktur Keuangan Perseroan memiliki latar belakang pendidikan di bidang keuangan dan telah berpengalaman memimpin Divisi Keuangan 
Perseroan selama bertahun-tahun sebagaimana yang dapat dilihat pada bab Profil Perusahaan.

Has been fulfilled.
 • Financial reports uploaded to the Company’s website are a form of the Company’s GCG transparency practices. In addition, the information 

presented in the Financial Statements contains elements and/or that are required by Financial Accounting Standards that are generally accepted 
in Indonesia and applicable regulations.

 • The Company’s Finance Director has an educational background in finance and has experience leading the Company’s Finance Division for years as 
can be seen in the Company Profile chapter. 
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Prinsip 6 
Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Direksi. 

Principle 6 
Improving the Quality of 
Board of Directors Duties 
and Responsibilities 
performance. 

15. Direksi mempunyai 
kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi. 

15. The Board of Directors 
has its own Self 
Assessment policy to 
assess performance. 

 • Seperti halnya pada Dewan Komisaris, kebijakan penilaian sendiri (Self 
Assessment) Direksi merupakan suatu pedoman yang digunakan sebagai 
bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja Direksi secara kolegial. Self 
Assessment atau penilaian sendiri dimaksud dilakukan oleh masing-masing 
anggota Direksi untuk menilai pelaksanaan kinerja Direksi secara kolegial, 
dan bukan menilai kinerja individual masing-masing anggota Direksi. Dengan 
adanya Self Assessment ini diharapkan masing-masing anggota Direksi dapat 
berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Direksi secara berkesinambungan; 

 • Dalam kebijakan tersebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang 
dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara 
berkala, dan tolak ukur atau kriteria penilaian yang digunakan sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi nominasi dan remunerasi 
Perusahaan Terbuka, di mana pembentukan fungsi tersebut telah diwajibkan 
dalam Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik.

 • Like the Board of Commissioners, The Board of Directors Self Assessment 
Policy is a guideline that is used as a form of accountability for the Board 
of Directors performance assessment collegially. The Self-Assessment is 
conducted by each member to assess the Board of Directors performance 
collegially, and not to assess the individual performance of each member of 
the Board of Directors. The Self Assessment from each member of the Board 
of Directors contributes to improving the Board of Directors performance on 
an ongoing basis. 

 • This policy may include assessment activities together with intents and 
purposes, the execution time, and benchmarks or criteria for assessment 
used in accordance with the recommendations given by the Public Company 
nomination and remuneration function, which is required in OJK Regulation 
on the Public Company Nomination and Remuneration Committee.

Telah terpenuhi.
Selain penilaian menggunakan Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) dan assessment GCG, Perusahaan juga telah menetapkan Key Performance 
Indicator (KPI) masing- masing Direktorat selama tahun 2020.

Has been fulfilled.
In addition to the assessment using the Superior Performance Assessment Criteria (KPKU) and GCG assessment, the Company has also set Key 
Performance Indicators (KPI) for each Directorate for 2020.

16. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi 
diungkapkan melalui 
laporan tahunan 
Perusahaan Terbuka.

16. The Self-Assessment 
Policy is the Board of 
Directors performance 
assessment, disclosed 
through the Public 
Company Annual 
Report.

Pengungkapan kebijakan Self Assessment atas kinerja Direksi dilakukan tidak 
hanya untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas pelaksanaan tugasnya, namun juga untuk memberikan informasi penting 
atas upaya-upaya perbaikan dalam pengelolaan Perusahaan Terbuka. Informasi 
tersebut sangat bermanfaat untuk memberikan keyakinan kepada pemegang 
saham atau investor bahwa terdapat kepastian pengelolaan perusahaan terus 
dilakukan ke arah yang lebih baik. Dengan adanya pengungkapan tersebut 
pemegang saham atau investor mengetahui mekanisme check and balance 
terhadap kinerja Direksi. 

The Board of Directors Self Assessment Policy disclosures on Board of Directors 
performance not only meets transparency as a form of accountability for 
execution of their duties, but also to provide important information on 
remediation efforts in the management of the Public Company. Such information 
is very useful to provide assurance to shareholders or investors that the 
company’s management continues to go in a better direction. The disclosure to 
shareholders or investors provides a check and balance on the Board of Directors 
performance.

Telah terpenuhi.
Self Assessment untuk menilai kinerja Direksi telah diungkapkan melalui Laporan Tahunan Perusahaan bagian Tata Kelola Perusahaan sub bagian 
Penilaian Kinerja Direksi

Has been fulfilled.
The Board of Directors’ self-assessment is disclosed in the Company’s Annual Report in the Corporate Governance section of the Board of Directors 
Performance Appraisal section
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Prinsip 6 
Meningkatkan Kualitas 
Pelaksanaan Tugas dan 
Tanggung Jawab Direksi. 

Principle 6 
Improving the Quality of 
Board of Directors Duties 
and Responsibilities 
performance. 

15. Direksi mempunyai 
kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi. 

15. The Board of Directors 
has its own Self 
Assessment policy to 
assess performance. 

 • Seperti halnya pada Dewan Komisaris, kebijakan penilaian sendiri (Self 
Assessment) Direksi merupakan suatu pedoman yang digunakan sebagai 
bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja Direksi secara kolegial. Self 
Assessment atau penilaian sendiri dimaksud dilakukan oleh masing-masing 
anggota Direksi untuk menilai pelaksanaan kinerja Direksi secara kolegial, 
dan bukan menilai kinerja individual masing-masing anggota Direksi. Dengan 
adanya Self Assessment ini diharapkan masing-masing anggota Direksi dapat 
berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Direksi secara berkesinambungan; 

 • Dalam kebijakan tersebut dapat mencakup kegiatan penilaian yang 
dilakukan beserta maksud dan tujuannya, waktu pelaksanaannya secara 
berkala, dan tolak ukur atau kriteria penilaian yang digunakan sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan oleh fungsi nominasi dan remunerasi 
Perusahaan Terbuka, di mana pembentukan fungsi tersebut telah diwajibkan 
dalam Peraturan OJK tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik.

 • Like the Board of Commissioners, The Board of Directors Self Assessment 
Policy is a guideline that is used as a form of accountability for the Board 
of Directors performance assessment collegially. The Self-Assessment is 
conducted by each member to assess the Board of Directors performance 
collegially, and not to assess the individual performance of each member of 
the Board of Directors. The Self Assessment from each member of the Board 
of Directors contributes to improving the Board of Directors performance on 
an ongoing basis. 

 • This policy may include assessment activities together with intents and 
purposes, the execution time, and benchmarks or criteria for assessment 
used in accordance with the recommendations given by the Public Company 
nomination and remuneration function, which is required in OJK Regulation 
on the Public Company Nomination and Remuneration Committee.

Telah terpenuhi.
Selain penilaian menggunakan Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) dan assessment GCG, Perusahaan juga telah menetapkan Key Performance 
Indicator (KPI) masing- masing Direktorat selama tahun 2020.

Has been fulfilled.
In addition to the assessment using the Superior Performance Assessment Criteria (KPKU) and GCG assessment, the Company has also set Key 
Performance Indicators (KPI) for each Directorate for 2020.

16. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi 
diungkapkan melalui 
laporan tahunan 
Perusahaan Terbuka.

16. The Self-Assessment 
Policy is the Board of 
Directors performance 
assessment, disclosed 
through the Public 
Company Annual 
Report.

Pengungkapan kebijakan Self Assessment atas kinerja Direksi dilakukan tidak 
hanya untuk memenuhi aspek transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas pelaksanaan tugasnya, namun juga untuk memberikan informasi penting 
atas upaya-upaya perbaikan dalam pengelolaan Perusahaan Terbuka. Informasi 
tersebut sangat bermanfaat untuk memberikan keyakinan kepada pemegang 
saham atau investor bahwa terdapat kepastian pengelolaan perusahaan terus 
dilakukan ke arah yang lebih baik. Dengan adanya pengungkapan tersebut 
pemegang saham atau investor mengetahui mekanisme check and balance 
terhadap kinerja Direksi. 

The Board of Directors Self Assessment Policy disclosures on Board of Directors 
performance not only meets transparency as a form of accountability for 
execution of their duties, but also to provide important information on 
remediation efforts in the management of the Public Company. Such information 
is very useful to provide assurance to shareholders or investors that the 
company’s management continues to go in a better direction. The disclosure to 
shareholders or investors provides a check and balance on the Board of Directors 
performance.

Telah terpenuhi.
Self Assessment untuk menilai kinerja Direksi telah diungkapkan melalui Laporan Tahunan Perusahaan bagian Tata Kelola Perusahaan sub bagian 
Penilaian Kinerja Direksi

Has been fulfilled.
The Board of Directors’ self-assessment is disclosed in the Company’s Annual Report in the Corporate Governance section of the Board of Directors 
Performance Appraisal section
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17. Direksi mempunyai 
kebijakan terkait 
pengunduran diri 
anggota Direksi 
apabila terlibat dalam 
kejahatan keuangan. 

17. The Board of Directors 
has a policy related to 
resignation of Board 
of Commissioners 
members if involved 
financial crimes.

 • Kebijakan pengunduran diri anggota Direksi yang terlibat dalam kejahatan 
keuangan merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan 
para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, sehingga 
integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan ini diperlukan untuk 
membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut 
tidak mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, 
kebijakan ini akan membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun Kode 
Etik yang berlaku bagi Direksi; 

 • Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan 
merupakan adanya status terpidana terhadap anggota Direksi dari pihak 
yang berwenang. Kejahatan keuangan dimaksud seperti manipulasi dan 
berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta Tindakan 
Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang.

 • The Board of Directors member’s resignation policy if they are involved 
in financial crimes is to boost the confidence of the Public Company 
stakeholders, so that the integrity of the company remains intact. This policy 
is necessary to help smooth the process of law and so that the legal process 
does not disrupt business activities. Moreover, in terms of morality, this 
policy establishes a culture of ethics in the public company. The policy can 
be included in the Guidelines or Code of Conduct applicable to the Board of 
Directors. 

 • Furthermore, what is meant by engaging in financial crimes means Board 
of Directors members convicted by competent authorities. Financial crimes 
refers to manipulation and various forms of embezzlement in the financial 
services activities as well as Money Laundering Measures referred to in Law 
No. 8 of 2010 on the Prevention and Combating of Money Laundering.

Telah terpenuhi.
Untuk meningkatkan kepercayaan para stakeholders terhadap Perseroan melalui Integritas yang diterapkan, maka Perseroan memiliki Kebijakan terkait 
dengan pengunduran diri anggota Direksi yang terlibat dalam kejahatan keuangan yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan Board Manual 
Perseroan. Selan itu bagi Direksi yang berhenti sebelum maupun setelah masa jabatannya berakhir kecuali berhenti yang disebabkan meninggal dunia, 
maka yang bersangkutan wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas tindakan-tindakan yang belum diterima pertanggungjawabannya oleh RUPS.

Has been fulfilled.
To increase stakeholders’ trust in the Company’s Integrity, the Company has a policy related to the resignation of Board of Directors members involved 
in financial crimes, as regulated in the Company’s Articles of Association and the Company’s Board Manual. Aside from that, for Directors who stop 
before or after their term of office ends, except for those who have died, they must submit responsibility for actions that have not yet been accepted by 
the GMS.

IV Aspek 4: Partisipasi Pemangku Kepentingan
Aspect 4: Stakeholder Participation

Prinsip 7 
Meningkatkan Aspek Tata 
Kelola Perusahaan melalui 
Partisipasi Pemangku 
Kepentingan. 

Principle 7 
Increasing Corporate 
Governance Aspects 
through Stakeholder 
Participation. 

18. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
untuk mencegah 
terjadinya insider 
trading. 

18. The Public Company 
has a policy to prevent 
insider trading. 

Seseorang yang mempunyai informasi orang dalam dilarang melakukan suatu 
transaksi Efek dengan menggunakan informasi orang dalam sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang mengenai Pasar Modal. Perusahaan Terbuka 
dapat meminimalisir terjadinya insider trading tersebut melalui kebijakan 
pencegahan, misalnya dengan memisahkan secara tegas data dan/atau informasi 
yang bersifat rahasia dengan yang bersifat publik, serta membagi tugas dan 
tanggung jawab atas pengelolaan informasi dimaksud secara proporsional dan 
efisien. 

A person who has inside information is prohibited from engaging in any 
securities transactions using inside information as defined in Capital Market 
legislation. The Public Company minimizes insider trading through prevention 
policies, for example by explicitly separating the data and/or confidential 
information from the public, as well as dividing duties and responsibilities for 
managing the information referred to proportionally and efficiently.

Telah terpenuhi.
Kebijakan untuk mencegah terjadinya insider trading telah diatur dalam Code of Conduct. Perseroan senantiasa berkomitmen untuk mematuhi seluruh 
ketentuan yang telah diatur terkait hal tersebut. 

Has been fulfilled.
The policy to prevent insider trading is regulated in the Code of Conduct. The Company is committed to complying with all the provisions that have 
been regulated in this regard.

19.  Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
anti korupsi dan anti 
fraud. 

19. The Public Company 
has an anti-corruption 
and anti-fraud policy.

Kebijakan anti korupsi bermanfaat untuk memastikan agar kegiatan usaha 
Perusahaan Terbuka dilakukan secara legal, prudent, dan sesuai dengan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik. Kebijakan tersebut dapat merupakan bagian 
dalam kode etik, ataupun dalam bentuk tersendiri. Dalam kebijakan tersebut 
dapat meliputi antara lain mengenai program dan prosedur yang dilakukan 
dalam mengatasi praktik korupsi, balas jasa (kickbacks), fraud, suap dan/atau 
gratifikasi dalam Perusahaan Terbuka. Lingkup dari kebijakan tersebut harus 
menggambarkan pencegahan Perusahaan Terbuka terhadap segala praktik 
korupsi baik memberi atau menerima dari pihak lain.

The Anti-corruption policy is beneficial to ensure that the Public Company 
business activities are carried out legally, prudently and in accordance with the 
principles of good governance. The policy may be part of the code of conduct, 
or on its own. This policy includes, the programs and procedures performed in 
overcoming corruption, kickbacks, fraud, bribery and/or gratuities in a public 
company. The policy scope describes the Public Company prevention against any 
corrupt practices either given or received from other parties.

Telah terpenuhi.
Perseroan menetapkan kebijakan anti korupsi dan anti fraud yang dituangkan dalam Code of Conduct, prosedur-prosedur gratifikasi, dan prosedur 
lainnya serta dengan melakukan sosialisasi kepada seluruh insan Perseroan agar tidak melakukan penyelewengan dan penyimpangan sejenisnya.

Has been fulfilled.
The Company has established anti-corruption and anti-fraud policies as outlined in the Code of Conduct, gratification procedures, and other 
procedures, and has socialized to all people in the Company not to commit fraud and other irregularities.
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17. Direksi mempunyai 
kebijakan terkait 
pengunduran diri 
anggota Direksi 
apabila terlibat dalam 
kejahatan keuangan. 

17. The Board of Directors 
has a policy related to 
resignation of Board 
of Commissioners 
members if involved 
financial crimes.

 • Kebijakan pengunduran diri anggota Direksi yang terlibat dalam kejahatan 
keuangan merupakan kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan 
para pemangku kepentingan terhadap Perusahaan Terbuka, sehingga 
integritas perusahaan akan tetap terjaga. Kebijakan ini diperlukan untuk 
membantu kelancaran proses hukum dan agar proses hukum tersebut 
tidak mengganggu jalannya kegiatan usaha. Selain itu, dari sisi moralitas, 
kebijakan ini akan membangun budaya beretika di lingkungan Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan tersebut dapat tercakup dalam Pedoman ataupun Kode 
Etik yang berlaku bagi Direksi; 

 • Selanjutnya, yang dimaksud dengan terlibat dalam kejahatan keuangan 
merupakan adanya status terpidana terhadap anggota Direksi dari pihak 
yang berwenang. Kejahatan keuangan dimaksud seperti manipulasi dan 
berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta Tindakan 
Pidana Pencucian Uang sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang.

 • The Board of Directors member’s resignation policy if they are involved 
in financial crimes is to boost the confidence of the Public Company 
stakeholders, so that the integrity of the company remains intact. This policy 
is necessary to help smooth the process of law and so that the legal process 
does not disrupt business activities. Moreover, in terms of morality, this 
policy establishes a culture of ethics in the public company. The policy can 
be included in the Guidelines or Code of Conduct applicable to the Board of 
Directors. 

 • Furthermore, what is meant by engaging in financial crimes means Board 
of Directors members convicted by competent authorities. Financial crimes 
refers to manipulation and various forms of embezzlement in the financial 
services activities as well as Money Laundering Measures referred to in Law 
No. 8 of 2010 on the Prevention and Combating of Money Laundering.

Telah terpenuhi.
Untuk meningkatkan kepercayaan para stakeholders terhadap Perseroan melalui Integritas yang diterapkan, maka Perseroan memiliki Kebijakan terkait 
dengan pengunduran diri anggota Direksi yang terlibat dalam kejahatan keuangan yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan Board Manual 
Perseroan. Selan itu bagi Direksi yang berhenti sebelum maupun setelah masa jabatannya berakhir kecuali berhenti yang disebabkan meninggal dunia, 
maka yang bersangkutan wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas tindakan-tindakan yang belum diterima pertanggungjawabannya oleh RUPS.

Has been fulfilled.
To increase stakeholders’ trust in the Company’s Integrity, the Company has a policy related to the resignation of Board of Directors members involved 
in financial crimes, as regulated in the Company’s Articles of Association and the Company’s Board Manual. Aside from that, for Directors who stop 
before or after their term of office ends, except for those who have died, they must submit responsibility for actions that have not yet been accepted by 
the GMS.

IV Aspek 4: Partisipasi Pemangku Kepentingan
Aspect 4: Stakeholder Participation

Prinsip 7 
Meningkatkan Aspek Tata 
Kelola Perusahaan melalui 
Partisipasi Pemangku 
Kepentingan. 

Principle 7 
Increasing Corporate 
Governance Aspects 
through Stakeholder 
Participation. 

18. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
untuk mencegah 
terjadinya insider 
trading. 

18. The Public Company 
has a policy to prevent 
insider trading. 

Seseorang yang mempunyai informasi orang dalam dilarang melakukan suatu 
transaksi Efek dengan menggunakan informasi orang dalam sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang mengenai Pasar Modal. Perusahaan Terbuka 
dapat meminimalisir terjadinya insider trading tersebut melalui kebijakan 
pencegahan, misalnya dengan memisahkan secara tegas data dan/atau informasi 
yang bersifat rahasia dengan yang bersifat publik, serta membagi tugas dan 
tanggung jawab atas pengelolaan informasi dimaksud secara proporsional dan 
efisien. 

A person who has inside information is prohibited from engaging in any 
securities transactions using inside information as defined in Capital Market 
legislation. The Public Company minimizes insider trading through prevention 
policies, for example by explicitly separating the data and/or confidential 
information from the public, as well as dividing duties and responsibilities for 
managing the information referred to proportionally and efficiently.

Telah terpenuhi.
Kebijakan untuk mencegah terjadinya insider trading telah diatur dalam Code of Conduct. Perseroan senantiasa berkomitmen untuk mematuhi seluruh 
ketentuan yang telah diatur terkait hal tersebut. 

Has been fulfilled.
The policy to prevent insider trading is regulated in the Code of Conduct. The Company is committed to complying with all the provisions that have 
been regulated in this regard.

19.  Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
anti korupsi dan anti 
fraud. 

19. The Public Company 
has an anti-corruption 
and anti-fraud policy.

Kebijakan anti korupsi bermanfaat untuk memastikan agar kegiatan usaha 
Perusahaan Terbuka dilakukan secara legal, prudent, dan sesuai dengan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik. Kebijakan tersebut dapat merupakan bagian 
dalam kode etik, ataupun dalam bentuk tersendiri. Dalam kebijakan tersebut 
dapat meliputi antara lain mengenai program dan prosedur yang dilakukan 
dalam mengatasi praktik korupsi, balas jasa (kickbacks), fraud, suap dan/atau 
gratifikasi dalam Perusahaan Terbuka. Lingkup dari kebijakan tersebut harus 
menggambarkan pencegahan Perusahaan Terbuka terhadap segala praktik 
korupsi baik memberi atau menerima dari pihak lain.

The Anti-corruption policy is beneficial to ensure that the Public Company 
business activities are carried out legally, prudently and in accordance with the 
principles of good governance. The policy may be part of the code of conduct, 
or on its own. This policy includes, the programs and procedures performed in 
overcoming corruption, kickbacks, fraud, bribery and/or gratuities in a public 
company. The policy scope describes the Public Company prevention against any 
corrupt practices either given or received from other parties.

Telah terpenuhi.
Perseroan menetapkan kebijakan anti korupsi dan anti fraud yang dituangkan dalam Code of Conduct, prosedur-prosedur gratifikasi, dan prosedur 
lainnya serta dengan melakukan sosialisasi kepada seluruh insan Perseroan agar tidak melakukan penyelewengan dan penyimpangan sejenisnya.

Has been fulfilled.
The Company has established anti-corruption and anti-fraud policies as outlined in the Code of Conduct, gratification procedures, and other 
procedures, and has socialized to all people in the Company not to commit fraud and other irregularities.
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20. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang seleksi 
dan peningkatan 
kemampuan pemasok 
atau vendor. 

20. The Public Company 
has a suppliers or 
vendors selection and 
ability improvement 
policy.

 • Kebijakan tentang seleksi pemasok atau vendor bermanfaat untuk 
memastikan agar Perusahaan Terbuka memperoleh barang atau jasa yang 
diperlukan dengan harga yang kompetitif dan kualitas yang baik. Sedangkan 
kebijakan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor bermanfaat untuk 
memastikan bahwa rantai pasokan (supply chain) berjalan dengan efisien 
dan efektif. Kemampuan pemasok atau vendor dalam memasok/memenuhi 
barang atau jasa yang dibutuhkan perusahaan akan mempengaruhi kualitas 
output perusahaan; 

 • Pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut dapat menjamin kontinuitas 
pasokan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas yang dibutuhkan 
Perusahaan Terbuka. Adapun cakupan kebijakan ini meliputi kriteria dalam 
pemilihan pemasok atau vendor, mekanisme pengadaan yang transparan, 
upaya peningkatan kemampuan pemasok atau vendor, dan pemenuhan hak-
hak yang berkaitan dengan pemasok atau vendor. 

 • The vendor or supplier selection policy helps to ensure that the Public 
Company obtains the required goods or services at competitive prices with 
good quality. The policy also increases the suppliers or vendors ability to 
ensure that the supply chain runs efficiently and effectively. The suppliers or 
vendors ability to supply / meet the required goods or services will affect the 
quality of the firm’s output. 

 • The implementation of these policies ensures continuity of supply, both in 
terms of quantity and quality required by the public company. The policy 
includes criteria in supplier or vendor selection, transparent procurement 
mechanisms, efforts to increase the ability of suppliers or vendors, and 
fulfillment of the rights associated with suppliers or vendors.

Telah terpenuhi.
Kebijakan Perseroan terkait seleksi dan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor telah diatur di dalam Code of Conduct Perseroan atau Prosedur 
Perseroan yang dapat diakses melalui situs web Perseroan yang disosialisasikan secara terbuka untuk menjamin Perseroan memperoleh barang atau 
jasa yang diperlukan dengan harga yang kompetitif, kualitas yang baik, efisien, efektif dan menjamin supply yang kontinuitas oleh subkon.

Has been fulfilled.
The vendor or supplier selection and improvement policy has been regulated in the Company’s Code of Conduct, or in the Company Procedures that 
can be accessed through the Company’s website, to ensure the Company receives the goods or services needed at competitive prices, in good quality, 
in an efficient, effective and guaranteed continuous manner.

21. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang pemenuhan 
hak-hak kreditur. 

21. The Public Company 
has a policy on the 
fulfillment of creditors 
rights. 

Kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan pinjaman kepada kreditur. Tujuan dari kebijakan dimaksud 
adalah untuk menjaga terpenuhinya hak-hak dan menjaga kepercayaan 
kreditur terhadap Perusahaan Terbuka. Dalam kebijakan tersebut mencakup 
pertimbangan dalam melakukan perjanjian, serta tindak lanjut dalam 
pemenuhan kewajiban Perusahaan Terbuka kepada kreditur.

The policy on fulfilling creditors rights is used as a guide in making loans to 
creditors. The policy safeguards the fulfillment of creditors rights and the public 
company confidence. This policy includes the considerations to take in making 
agreements, as well as follow-up to fulfill the Public Company’s obligations to 
creditors.

Telah terpenuhi.
 • Perseroan dapat melakukan kerja sama dengan Kreditur yaitu Bank atau Lembaga Keuangan untuk meningkatkan kemampuan modal kerja 

Perseroan dan memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh Kreditur. Oleh karena itu, Perseroan mempunyai komitmen untuk menggunakan modal 
kerja dan fasilitas tersebut secara akuntabel, transparan dan efisien. Perseroan selalu senantiasa menyampaikan informasi material menyangkut 
hubungan dengan Kreditur kepada para investor/calon investor secara adil, benar dan akurat.

 • Perseroan juga mempunyai komitmen tinggi untuk melaksanakan kewajiban Perseroan terhadap Kreditur secara tepat waktu yang dituangkan 
dalam Code of Conduct Perusahaan. Pemenuhan kewajiban tersebut meliputi pembayaran bunga, pelunasan pokok dan hak-hak lain Kreditur 
sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian yang disepakati antara Perseroan dan Kreditur serta Peraturan Perundang-undangan yang terkait.

Has been fulfilled.
 • The Company collaborates with Creditors namely Banks or Financial Institutions to improve the Company’s working capital, and uses the facilities 

provided by Creditors. Therefore, the Company is committed to using its working capital and facilities accountably, transparently and efficiently. 
The Company always conveys material information regarding its relationship with creditors to investors / potential investors fairly, correctly and 
accurately.

 • The Company also has a high commitment to carrying out the Company’s obligations to creditors in a timely manner as outlined in the Company’s 
Code of Conduct. Fulfillment of these obligations includes payment of interest, repayment of principal and other rights of Creditors in accordance 
with the provisions in the agreement agreed between the Company and the Creditor, and related Regulations.

22. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
sistem whistleblowing. 

22. The Public Company 
has  a whistleblowing 
system policy..

Kebijakan sistem whistleblowing yang telah disusun dengan baik akan 
memberikan kepastian perlindungan kepada saksi atau pelapor atas suatu 
indikasi pelanggaran yang dilakukan karyawan atau manajemen Perusahaan 
Terbuka. Penerapan kebijakan sistem tersebut akan berdampak pada 
pembentukan budaya tata kelola perusahaan yang baik. Kebijakan sistem 
whistleblowing mencakup antara lain jenis pelanggaran yang dapat dilaporkan 
melalui sistem whistleblowing, cara pengaduan, perlindungan dan jaminan 
kerahasiaan pelapor, penanganan pengaduan, pihak yang mengelola aduan, dan 
hasil penanganan dan tindak lanjut pengaduan. 

The whistleblowing system policy has been developed to assure protection to 
the witness or complainant related to any indication of violations committed 
by the public company’s employees or management. This system policy will 
have an impact on the cultural formation of good corporate governance. 
The whistleblowing system policy includes, types of violations that can be 
reported through the whistleblowing system, the method used, protecting and 
guaranteeing the confidentiality of the complainant, handling of complaints, 
managing complaints and the treatment and follow-up of complaints.

Telah terpenuhi.
Dalam menerapkan, Perseroan memiliki mekanisme penegakan Prosedur Pengaduan Pelanggaran terhadap Code of Conduct (Whistleblowing System) 
No. WIKA-LDSPM-01.02, tanggal 31 Januari 2019 yang kemudian diamandemen pada tanggal 17 November 2020 dengan No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev 00 
Amd 02  yang mengatur mengenai cara pengaduan, perlindungan dan jaminan kerahasiaan pelapor, penanganan pengaduan, pihak yang mengelola 
aduan, dan hasil penanganan dan tindak lanjut pengaduan.

Has been fulfilled.
The Company has a mechanism for Code of Conduct Complaints (Whistleblowing System) No. WIKA-LDSPM-01.02, dated January 31, 2019 that was later 
amended on November 17, 2020 by No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev 00 Amd 02, which regulates the method of complaints, protection and guarantees the 
confidentiality of reporters, handling complaints, parties managing complaints, and the results of handling and follow-up of complaints.



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

429

No Prinsip
Principle

Rekomendasi
Recommendation

Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation

20. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang seleksi 
dan peningkatan 
kemampuan pemasok 
atau vendor. 

20. The Public Company 
has a suppliers or 
vendors selection and 
ability improvement 
policy.

 • Kebijakan tentang seleksi pemasok atau vendor bermanfaat untuk 
memastikan agar Perusahaan Terbuka memperoleh barang atau jasa yang 
diperlukan dengan harga yang kompetitif dan kualitas yang baik. Sedangkan 
kebijakan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor bermanfaat untuk 
memastikan bahwa rantai pasokan (supply chain) berjalan dengan efisien 
dan efektif. Kemampuan pemasok atau vendor dalam memasok/memenuhi 
barang atau jasa yang dibutuhkan perusahaan akan mempengaruhi kualitas 
output perusahaan; 

 • Pelaksanaan kebijakan-kebijakan tersebut dapat menjamin kontinuitas 
pasokan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas yang dibutuhkan 
Perusahaan Terbuka. Adapun cakupan kebijakan ini meliputi kriteria dalam 
pemilihan pemasok atau vendor, mekanisme pengadaan yang transparan, 
upaya peningkatan kemampuan pemasok atau vendor, dan pemenuhan hak-
hak yang berkaitan dengan pemasok atau vendor. 

 • The vendor or supplier selection policy helps to ensure that the Public 
Company obtains the required goods or services at competitive prices with 
good quality. The policy also increases the suppliers or vendors ability to 
ensure that the supply chain runs efficiently and effectively. The suppliers or 
vendors ability to supply / meet the required goods or services will affect the 
quality of the firm’s output. 

 • The implementation of these policies ensures continuity of supply, both in 
terms of quantity and quality required by the public company. The policy 
includes criteria in supplier or vendor selection, transparent procurement 
mechanisms, efforts to increase the ability of suppliers or vendors, and 
fulfillment of the rights associated with suppliers or vendors.

Telah terpenuhi.
Kebijakan Perseroan terkait seleksi dan peningkatan kemampuan pemasok atau vendor telah diatur di dalam Code of Conduct Perseroan atau Prosedur 
Perseroan yang dapat diakses melalui situs web Perseroan yang disosialisasikan secara terbuka untuk menjamin Perseroan memperoleh barang atau 
jasa yang diperlukan dengan harga yang kompetitif, kualitas yang baik, efisien, efektif dan menjamin supply yang kontinuitas oleh subkon.

Has been fulfilled.
The vendor or supplier selection and improvement policy has been regulated in the Company’s Code of Conduct, or in the Company Procedures that 
can be accessed through the Company’s website, to ensure the Company receives the goods or services needed at competitive prices, in good quality, 
in an efficient, effective and guaranteed continuous manner.

21. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang pemenuhan 
hak-hak kreditur. 

21. The Public Company 
has a policy on the 
fulfillment of creditors 
rights. 

Kebijakan tentang pemenuhan hak-hak kreditur digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan pinjaman kepada kreditur. Tujuan dari kebijakan dimaksud 
adalah untuk menjaga terpenuhinya hak-hak dan menjaga kepercayaan 
kreditur terhadap Perusahaan Terbuka. Dalam kebijakan tersebut mencakup 
pertimbangan dalam melakukan perjanjian, serta tindak lanjut dalam 
pemenuhan kewajiban Perusahaan Terbuka kepada kreditur.

The policy on fulfilling creditors rights is used as a guide in making loans to 
creditors. The policy safeguards the fulfillment of creditors rights and the public 
company confidence. This policy includes the considerations to take in making 
agreements, as well as follow-up to fulfill the Public Company’s obligations to 
creditors.

Telah terpenuhi.
 • Perseroan dapat melakukan kerja sama dengan Kreditur yaitu Bank atau Lembaga Keuangan untuk meningkatkan kemampuan modal kerja 

Perseroan dan memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh Kreditur. Oleh karena itu, Perseroan mempunyai komitmen untuk menggunakan modal 
kerja dan fasilitas tersebut secara akuntabel, transparan dan efisien. Perseroan selalu senantiasa menyampaikan informasi material menyangkut 
hubungan dengan Kreditur kepada para investor/calon investor secara adil, benar dan akurat.

 • Perseroan juga mempunyai komitmen tinggi untuk melaksanakan kewajiban Perseroan terhadap Kreditur secara tepat waktu yang dituangkan 
dalam Code of Conduct Perusahaan. Pemenuhan kewajiban tersebut meliputi pembayaran bunga, pelunasan pokok dan hak-hak lain Kreditur 
sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian yang disepakati antara Perseroan dan Kreditur serta Peraturan Perundang-undangan yang terkait.

Has been fulfilled.
 • The Company collaborates with Creditors namely Banks or Financial Institutions to improve the Company’s working capital, and uses the facilities 

provided by Creditors. Therefore, the Company is committed to using its working capital and facilities accountably, transparently and efficiently. 
The Company always conveys material information regarding its relationship with creditors to investors / potential investors fairly, correctly and 
accurately.

 • The Company also has a high commitment to carrying out the Company’s obligations to creditors in a timely manner as outlined in the Company’s 
Code of Conduct. Fulfillment of these obligations includes payment of interest, repayment of principal and other rights of Creditors in accordance 
with the provisions in the agreement agreed between the Company and the Creditor, and related Regulations.

22. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
sistem whistleblowing. 

22. The Public Company 
has  a whistleblowing 
system policy..

Kebijakan sistem whistleblowing yang telah disusun dengan baik akan 
memberikan kepastian perlindungan kepada saksi atau pelapor atas suatu 
indikasi pelanggaran yang dilakukan karyawan atau manajemen Perusahaan 
Terbuka. Penerapan kebijakan sistem tersebut akan berdampak pada 
pembentukan budaya tata kelola perusahaan yang baik. Kebijakan sistem 
whistleblowing mencakup antara lain jenis pelanggaran yang dapat dilaporkan 
melalui sistem whistleblowing, cara pengaduan, perlindungan dan jaminan 
kerahasiaan pelapor, penanganan pengaduan, pihak yang mengelola aduan, dan 
hasil penanganan dan tindak lanjut pengaduan. 

The whistleblowing system policy has been developed to assure protection to 
the witness or complainant related to any indication of violations committed 
by the public company’s employees or management. This system policy will 
have an impact on the cultural formation of good corporate governance. 
The whistleblowing system policy includes, types of violations that can be 
reported through the whistleblowing system, the method used, protecting and 
guaranteeing the confidentiality of the complainant, handling of complaints, 
managing complaints and the treatment and follow-up of complaints.

Telah terpenuhi.
Dalam menerapkan, Perseroan memiliki mekanisme penegakan Prosedur Pengaduan Pelanggaran terhadap Code of Conduct (Whistleblowing System) 
No. WIKA-LDSPM-01.02, tanggal 31 Januari 2019 yang kemudian diamandemen pada tanggal 17 November 2020 dengan No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev 00 
Amd 02  yang mengatur mengenai cara pengaduan, perlindungan dan jaminan kerahasiaan pelapor, penanganan pengaduan, pihak yang mengelola 
aduan, dan hasil penanganan dan tindak lanjut pengaduan.

Has been fulfilled.
The Company has a mechanism for Code of Conduct Complaints (Whistleblowing System) No. WIKA-LDSPM-01.02, dated January 31, 2019 that was later 
amended on November 17, 2020 by No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev 00 Amd 02, which regulates the method of complaints, protection and guarantees the 
confidentiality of reporters, handling complaints, parties managing complaints, and the results of handling and follow-up of complaints.
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23. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
pemberian insentif 
jangka panjang 
kepada Direksi dan 
karyawan.

23. The Public Company 
has a policy related 
to long-term 
incentives to the 
Board of Directors and 
employees

 • Insentif jangka panjang merupakan insentif yang didasarkan atas pencapaian 
kinerja jangka panjang. Rencana insentif jangka panjang mempunyai 
dasar pemikiran bahwa kinerja jangka panjang perusahaan tercermin oleh 
pertumbuhan nilai dari saham atau target-target jangka panjang perusahaan 
lainnya. Insentif jangka panjang bermanfaat dalam rangka menjaga loyalitas 
dan memberikan motivasi kepada Direksi dan karyawan untuk meningkatkan 
kinerja atau produktivitasnya yang akan berdampak pada peningkatan 
kinerja perusahaan dalam jangka panjang; 

 • Adanya suatu kebijakan insentif jangka panjang merupakan komitmen nyata 
Perusahaan Terbuka untuk mendorong pelaksanaan pemberian insentif 
jangka panjang kepada Direksi dan Karyawan dengan syarat, prosedur dan 
bentuk yang disesuaikan dengan tujuan jangka panjang Perusahaan Terbuka. 
Kebijakan dimaksud dapat mencakup, antara lain: maksud dan tujuan 
pemberian insentif jangka panjang, syarat dan prosedur dalam pemberian 
insentif, serta kondisi dan risiko yang harus diperhatikan oleh Perusahaan 
Terbuka dalam pemberian insentif. Kebijakan tersebut juga dapat tercakup 
dalam kebijakan remunerasi Perusahaan Terbuka yang ada. 

 • Long-term incentives are based on achievement of long-term performance. 
The long-term incentive plan has the basic premise that the company’s 
long-term performance is reflected by the growth in value of the shares or 
long-term targets of other companies. Long- term incentives are helpful in 
maintaining loyalty and providing motivation to the Board of Directors and 
employees to improve performance or productivity and will have an impact 
on improving the company’s performance in the long term. 

 • The long-term incentive policy is the Public Company’s real commitment 
to encourage the implementation of long-term incentives to Directors and 
Employees with the terms, procedures and forms adapted to the Public 
Company’s long-term goals. This policy includes: the intent and purpose 
of long-term incentives, terms and procedures for awarding incentives, 
as well as the conditions and risks that must be considered by the Public 
Company in incentives. The policy can also be included in the existing Public 
Company’s remuneration policy.

Telah terpenuhi.
Perseroan dalam memberikan insentif penghasilan atas penghargaan kepada Direksi dan Pegawai didasarkan kepada Prosedur Perseroan  
No. WIKA-HCE-PM-08.02 terkait dengan Prosedur Pemberian Jasa Produksi, di mana dalam Anggaran Jasa Produksi ditetapkan berdasarkan penilaian 
tingkat kesehatan perusahaan yang berpedoman pada Regulasi yang berlaku di antaranya: Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/06/2016 Jo. 
Peraturan BUMN No. PER-04/MBU/2014 tentang Pedoman Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara dan 
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tanggal 4 Juni 2002.

Has been fulfilled.
The Company income incentives for Directors and Employees is based on Company Procedure Number: WIKA-HCE-PM-08.02 related to Production 
Service Provision Procedures, whereby the Production Service Budget is determined based on an assessment of the company health level based on the 
applicable regulations including: SOE Minister Regulation Number: PER-02/MBU/06/2016 Jo. BUMN Regulation Number PER-04/MBU/2014 concerning 
Guidelines for Remuneration for Board of Directors, Board of Commissioners and Supervisory Board of State-Owned Enterprises and SOE Ministerial 
Decree Number: KEP-100/MBU/2002 concerning BUMN Rating dated June 4, 2002.

V Aspek 5 : Keterbukaan Informasi 
Aspect 5: Information Disclosure

Prinsip 8 
Meningkatkan Pelaksanaan 
Keterbukaan Informasi. 

Principle 8 
Improving Information 
Disclosure.

24. Perusahaan Terbuka 
memanfaatkan 
penggunaan teknologi 
informasi secara 
lebih luas selain 
Situs Web sebagai 
media keterbukaan 
informasi. 

24. The Public Company 
uses information 
technology more 
widely through the 
website as a medium 
for information 
disclosure. 

Penggunaan teknologi informasi dapat bermanfaat sebagai media keterbukaan 
informasi. Adapun keterbukaan informasi yang dilakukan tidak hanya 
keterbukaan informasi yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan, 
namun juga informasi lain terkait Perusahaan Terbuka yang dirasakan bermanfaat 
untuk diketahui pemegang saham atau investor. Dengan pemanfaatan teknologi 
informasi secara lebih luas selain Situs Web diharapkan perusahaan dapat 
meningkatkan efektivitas penyebaran informasi perusahaan. Meskipun demikian, 
pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan tetap memperhatikan manfaat 
dan biaya perusahaan. 

Information technology can be useful as a medium for information disclosure. 
The information disclosure does not only apply to that regulated in legislation, 
but also other information perceived by the Public Company as worthwhile 
to shareholders or investors. Other information technology in addition to 
the company website will enhance the effectiveness of company information 
dissemination. The use of information technology takes into account the benefits 
and costs to the company.

Telah terpenuhi.
Selain website, Perusahaan memanfaatkan teknologi informasi dan aplikasi media sosial lainnya seperti melalui Portal Internal, E-mail, Twitter, 
Facebook, Instagram, Youtube, Call Center.

SEKRETARIAT PERUSAHAAN
Website : www.wika.co.id 
Twitter : @PTWijayaKarya 
Facebook : PT WIjaya Karya 
Instagram : ptwijayakarya 
Youtube : WIJAYA KARYA TV 
E-mail : humas@wika.co.id

Has been fulfilled.
In addition to the website, the Company uses information technology and other social media applications through Internal Portals, E-mail, Twitter, 
Facebook, Instagram, Youtube, Call Center.

CORPORATE SECRETARIAT
Website : www.wika.co.id 
Twitter : @PTWijayaKarya 
Facebook : PT WIjaya Karya 
Instagram : ptwijayakarya 
Youtube : WIJAYA KARYA TV 
E-mail : humas@wika.co.id
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23. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
pemberian insentif 
jangka panjang 
kepada Direksi dan 
karyawan.

23. The Public Company 
has a policy related 
to long-term 
incentives to the 
Board of Directors and 
employees

 • Insentif jangka panjang merupakan insentif yang didasarkan atas pencapaian 
kinerja jangka panjang. Rencana insentif jangka panjang mempunyai 
dasar pemikiran bahwa kinerja jangka panjang perusahaan tercermin oleh 
pertumbuhan nilai dari saham atau target-target jangka panjang perusahaan 
lainnya. Insentif jangka panjang bermanfaat dalam rangka menjaga loyalitas 
dan memberikan motivasi kepada Direksi dan karyawan untuk meningkatkan 
kinerja atau produktivitasnya yang akan berdampak pada peningkatan 
kinerja perusahaan dalam jangka panjang; 

 • Adanya suatu kebijakan insentif jangka panjang merupakan komitmen nyata 
Perusahaan Terbuka untuk mendorong pelaksanaan pemberian insentif 
jangka panjang kepada Direksi dan Karyawan dengan syarat, prosedur dan 
bentuk yang disesuaikan dengan tujuan jangka panjang Perusahaan Terbuka. 
Kebijakan dimaksud dapat mencakup, antara lain: maksud dan tujuan 
pemberian insentif jangka panjang, syarat dan prosedur dalam pemberian 
insentif, serta kondisi dan risiko yang harus diperhatikan oleh Perusahaan 
Terbuka dalam pemberian insentif. Kebijakan tersebut juga dapat tercakup 
dalam kebijakan remunerasi Perusahaan Terbuka yang ada. 

 • Long-term incentives are based on achievement of long-term performance. 
The long-term incentive plan has the basic premise that the company’s 
long-term performance is reflected by the growth in value of the shares or 
long-term targets of other companies. Long- term incentives are helpful in 
maintaining loyalty and providing motivation to the Board of Directors and 
employees to improve performance or productivity and will have an impact 
on improving the company’s performance in the long term. 

 • The long-term incentive policy is the Public Company’s real commitment 
to encourage the implementation of long-term incentives to Directors and 
Employees with the terms, procedures and forms adapted to the Public 
Company’s long-term goals. This policy includes: the intent and purpose 
of long-term incentives, terms and procedures for awarding incentives, 
as well as the conditions and risks that must be considered by the Public 
Company in incentives. The policy can also be included in the existing Public 
Company’s remuneration policy.

Telah terpenuhi.
Perseroan dalam memberikan insentif penghasilan atas penghargaan kepada Direksi dan Pegawai didasarkan kepada Prosedur Perseroan  
No. WIKA-HCE-PM-08.02 terkait dengan Prosedur Pemberian Jasa Produksi, di mana dalam Anggaran Jasa Produksi ditetapkan berdasarkan penilaian 
tingkat kesehatan perusahaan yang berpedoman pada Regulasi yang berlaku di antaranya: Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/06/2016 Jo. 
Peraturan BUMN No. PER-04/MBU/2014 tentang Pedoman Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara dan 
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tanggal 4 Juni 2002.

Has been fulfilled.
The Company income incentives for Directors and Employees is based on Company Procedure Number: WIKA-HCE-PM-08.02 related to Production 
Service Provision Procedures, whereby the Production Service Budget is determined based on an assessment of the company health level based on the 
applicable regulations including: SOE Minister Regulation Number: PER-02/MBU/06/2016 Jo. BUMN Regulation Number PER-04/MBU/2014 concerning 
Guidelines for Remuneration for Board of Directors, Board of Commissioners and Supervisory Board of State-Owned Enterprises and SOE Ministerial 
Decree Number: KEP-100/MBU/2002 concerning BUMN Rating dated June 4, 2002.

V Aspek 5 : Keterbukaan Informasi 
Aspect 5: Information Disclosure

Prinsip 8 
Meningkatkan Pelaksanaan 
Keterbukaan Informasi. 

Principle 8 
Improving Information 
Disclosure.

24. Perusahaan Terbuka 
memanfaatkan 
penggunaan teknologi 
informasi secara 
lebih luas selain 
Situs Web sebagai 
media keterbukaan 
informasi. 

24. The Public Company 
uses information 
technology more 
widely through the 
website as a medium 
for information 
disclosure. 

Penggunaan teknologi informasi dapat bermanfaat sebagai media keterbukaan 
informasi. Adapun keterbukaan informasi yang dilakukan tidak hanya 
keterbukaan informasi yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan, 
namun juga informasi lain terkait Perusahaan Terbuka yang dirasakan bermanfaat 
untuk diketahui pemegang saham atau investor. Dengan pemanfaatan teknologi 
informasi secara lebih luas selain Situs Web diharapkan perusahaan dapat 
meningkatkan efektivitas penyebaran informasi perusahaan. Meskipun demikian, 
pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan tetap memperhatikan manfaat 
dan biaya perusahaan. 

Information technology can be useful as a medium for information disclosure. 
The information disclosure does not only apply to that regulated in legislation, 
but also other information perceived by the Public Company as worthwhile 
to shareholders or investors. Other information technology in addition to 
the company website will enhance the effectiveness of company information 
dissemination. The use of information technology takes into account the benefits 
and costs to the company.

Telah terpenuhi.
Selain website, Perusahaan memanfaatkan teknologi informasi dan aplikasi media sosial lainnya seperti melalui Portal Internal, E-mail, Twitter, 
Facebook, Instagram, Youtube, Call Center.

SEKRETARIAT PERUSAHAAN
Website : www.wika.co.id 
Twitter : @PTWijayaKarya 
Facebook : PT WIjaya Karya 
Instagram : ptwijayakarya 
Youtube : WIJAYA KARYA TV 
E-mail : humas@wika.co.id

Has been fulfilled.
In addition to the website, the Company uses information technology and other social media applications through Internal Portals, E-mail, Twitter, 
Facebook, Instagram, Youtube, Call Center.

CORPORATE SECRETARIAT
Website : www.wika.co.id 
Twitter : @PTWijayaKarya 
Facebook : PT WIjaya Karya 
Instagram : ptwijayakarya 
Youtube : WIJAYA KARYA TV 
E-mail : humas@wika.co.id
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25. Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
pemilik manfaat akhir 
dalam kepemilikan 
saham Perusahaan 
Terbuka paling 
sedikit 5% (lima 
persen), selain 
pengungkapan pemilik 
manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka 
melalui pemegang 
saham utama dan 
pengendali. 

25. The Public Company 
Annual Report 
discloses the 
shareholders in the 
Public Company, those 
holding is at least 
5% (five percent), 
and in addition 
discloses the Public 
Company’s majority 
and controlling 
shareholder.

Peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai 
penyampaian laporan tahunan Perusahaan Terbuka telah mengatur kewajiban 
pengungkapan informasi mengenai pemegang saham yang memiliki 5% (lima 
persen) atau lebih saham Perusahaan Terbuka serta kewajiban pengungkapan 
informasi mengenai pemegang saham utama dan pengendali Perusahaan 
Terbuka baik langsung maupun tidak langsung sampai dengan pemilik manfaat 
terakhir dalam kepemilikan saham tersebut. Dalam Pedoman Tata Kelola 
ini direkomendasikan untuk mengungkapkan pemilik manfaat akhir atas 
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima persen), selain 
mengungkapkan pemilik manfaat akhir dari kepemilikan saham oleh pemegang 
saham utama dan pengendali. 

Capital Markets sector legislation governs the submission of the Public Company 
annual report and has an obligation of disclosure of information about 
shareholders who own 5% (five percent) or more shares in the public company 
and the obligation of disclosure of information regarding the Public Company’s 
majority and controlling shareholders, both directly or indirectly, until the 
final shareholders. The Governance Guidelines recommend disclosure of the 
shareholders who own 5% (five percent) or more shares in addition to revealing 
the Public Company’s majority and controlling shareholders. 

Telah terpenuhi.
Laporan Tahunan 2020 menampilkan profil 20 pemegang saham terbesar per 31 Desember 2020 pada Bab Profil Perusahaan.

Has been fulfilled.
The 2020 Annual Report shows the profiles of the 20 largest shareholders as of December 31, 2020 in the Company Profile Chapter.
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Principle
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Keterangan Rekomendasi OJK
OJK Recommendation Description

Penjelasan Penerapan di WIKA 
Company Implementation Explanation
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persen), selain 
pengungkapan pemilik 
manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka 
melalui pemegang 
saham utama dan 
pengendali. 

25. The Public Company 
Annual Report 
discloses the 
shareholders in the 
Public Company, those 
holding is at least 
5% (five percent), 
and in addition 
discloses the Public 
Company’s majority 
and controlling 
shareholder.

Peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur mengenai 
penyampaian laporan tahunan Perusahaan Terbuka telah mengatur kewajiban 
pengungkapan informasi mengenai pemegang saham yang memiliki 5% (lima 
persen) atau lebih saham Perusahaan Terbuka serta kewajiban pengungkapan 
informasi mengenai pemegang saham utama dan pengendali Perusahaan 
Terbuka baik langsung maupun tidak langsung sampai dengan pemilik manfaat 
terakhir dalam kepemilikan saham tersebut. Dalam Pedoman Tata Kelola 
ini direkomendasikan untuk mengungkapkan pemilik manfaat akhir atas 
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% (lima persen), selain 
mengungkapkan pemilik manfaat akhir dari kepemilikan saham oleh pemegang 
saham utama dan pengendali. 

Capital Markets sector legislation governs the submission of the Public Company 
annual report and has an obligation of disclosure of information about 
shareholders who own 5% (five percent) or more shares in the public company 
and the obligation of disclosure of information regarding the Public Company’s 
majority and controlling shareholders, both directly or indirectly, until the 
final shareholders. The Governance Guidelines recommend disclosure of the 
shareholders who own 5% (five percent) or more shares in addition to revealing 
the Public Company’s majority and controlling shareholders. 

Telah terpenuhi.
Laporan Tahunan 2020 menampilkan profil 20 pemegang saham terbesar per 31 Desember 2020 pada Bab Profil Perusahaan.

Has been fulfilled.
The 2020 Annual Report shows the profiles of the 20 largest shareholders as of December 31, 2020 in the Company Profile Chapter.
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STRUKTUR DAN MEKANISME 
CORPORATE GOVERNANCE 
Corporate Governance Structure and Mechanism

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT), Organ Perseroan 
terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan 
Komisaris dan Direksi. Sistem kepengurusan menganut sistem 
dua badan (two tier system), yaitu Dewan Komisaris dan Direksi, 
yang memiliki wewenang dan tanggung jawab yang jelas 
sesuai fungsinya masing-masing sebagaimana diamanahkan 
dalam Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan. Namun 
demikian, keduanya mempunyai tanggung jawab untuk 
memelihara kesinambungan usaha Perseroan dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu, Dewan Komisaris dan Direksi harus 
memiliki kesamaan persepsi terhadap visi, misi, dan nilai-nilai 
Perseroan.

CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE

Based on the Republic of Indonesia 2007 Law No. 40 concerning 
Limited Liability Companies (Company Law), a Company’s main 
bodies consist of the General Meeting of Shareholders (GMS), 
the Board of Commissioners and Board of Directors. The 
management system adopts a two-tier system, namely the Board 
of Commissioners and the Board of Directors, each with clear 
powers and responsibilities based on their respective functions 
as mandated by the Company and by Legislation. However, both 
have the responsibility to maintain the Company's long-term 
business sustainability. Therefore, the Board of Commissioners 
and the Board of Directors must have the same perception of 
the Company's vision, mission and values. 

TOL CISUMDAWU
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Corporate governance implementation is carried out 
systematically and continuously ensuring the GCG principles 
become a reference for WIKA’s daily activities. In carrying out 
the Company management, the Board of Directors is supported 
by an effective management structure including the Corporate 
Secretary, Internal Audit, and the Remuneration, Nomination and 
GCG Committee. The Board of Commissioners is supported by the 
Secretary of the Board of Commissioners, the Audit Committee 
and the Remuneration, Nomination and GCG Committee.

The Company’s GCG implementation is supported by a number 
of policies/guidelines that are in line with the principles of 
corporate governance. The Company's GCG Soft Structure 
includes: 
1. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Annual General Meeting of 

Shareholders Decision Statement No. 34 dated June 16, 2020; 

2. Guidelines for the execution of Good Corporate Governance 
(Code of GCG) of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk for 2019-
2020, as updated based on Board of Directors Decree No. 
SK.02.09/A.DIR.0638/2018;

Pelaksanaan tata kelola perusahaan dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan sehingga prinsip-prinsip 
GCG menjadi acuan dalam kegiatan sehari-hari WIKA. Dalam 
melaksanakan kepengurusan Perseroan, Direksi didukung oleh 
struktur manajemen yang efektif seperti Sekretaris Perusahaan, 
Internal Audit, dan Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG. 
Dewan Komisaris didukung oleh organ penunjang untuk 
memberdayakan fungsi pengawasan yang terdiri dari Sekretaris 
Dewan Komisaris, Komite Audit dan Komite Remunerasi, 
Nominasi dan GCG.

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

DIREKSI
DIRECTORS

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Umum
General Affairs

Sekretaris
Dewan Komisaris

Secretary of the Board of 
Commissioners

Manajemen Risiko
Risk Management

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Komite Remunerasi
Nominasi & GCG

Remuneration, Nomination
& GCG Committee

Satuan 
Pengawasan Intern

Internal Control
Hubungan Investor

Investor Relations
Komite Audit
Audit Committee

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Corporate Social
Responsibility

Hubungan 
Masyarakat

Public Relations

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

ORGAN PERSEROAN
COMPANY'S ORGANTS

ORGAN PENDUKUNG
SUPPORT ORGANTS

Penerapan GCG yang dilaksanakan Perseroan didukung dengan 
sejumlah kebijakan/pedoman yang sejalan dengan prinsip tata 
kelola perusahaan. GCG Soft Structure yang telah dimiliki oleh 
Perseroan antara lain adalah:
1. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk No. 34 tanggal 16 Juni 2020;

2. Panduan Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Code 
of GCG) PT Wijaya Karya (Persero) Tbk tahun 2019-2021, yang 
telah dimutakhirkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No. SK.02.09/A.DIR.0638/2018;
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3. Pedoman Tata Kerja Direksi dan Dewan Komisaris 
(Board Manual) PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang telah 
dimutakhirkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama No. 
05/DK/WIKA/2018 dan No. SK.02.09/A.DIR.0637/2018;

4. Pedoman Etika dan Perilaku (Code of Conduct) PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk yang telah dimutakhirkan berdasarkan 
Surat Keputusan No. SK.02.09/A.DIR.0639/2018;

5. Prosedur Pengendalian Gratifikasi No. WIKA-LDS-PM-
03.01Rev. 00 Amd. 02 tertanggal 18 November 2020; 

6. Prosedur Pengaduan Pelanggaran terhadap Code of Conduct 
(Whistle Blower) No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev.00 Amd. 02 
tertanggal 17 November 2020;

7. Pedoman Hubungan Induk dan Anak (Subsidiary 
Governance) No. SK.02.01/A.DIR.21446/2018 tertanggal 12 
Desember 2018;

8. Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan;
9. Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG No. 67/DK/

WIKA/2019 tertanggal 12 Juni 2019;
10. Piagam Komite Audit No. 79/DK/WIKA/2018 tertanggal 2 Juli 

2018;
11. Piagam Satuan Pengawas Internal No. MJ.01.00/A.

SPI.11215/2018 tertanggal 18 Juli 2018;
12. Prosedur Sistem Manajemen Risiko No. WIKA-SMR-PM-01.01 

Rev. 03 tertanggal 1 Februari 2017;
13. Prosedur Perseroan.

MEKANISME TATA KELOLA PERUSAHAAN

Mekanisme tata kelola perusahaan merupakan proses 
penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang didukung 
oleh organ utama GCG yaitu Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi, dengan kedudukan 
tertinggi adalah RUPS. Kemudian Dewan Komisaris dan Direksi 
memiliki fungsi Pengawasan dan Menasihati Direksi. Dalam 
pelaksanaannya RUPS bersama-sama dengan Dewan Komisaris 
dan Direksi dibantu oleh Organ Pendukung yang berada di 
bawah Dewan Komisaris dan Direksi yang terdiri dari Komite 
Audit dan Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG.

Pelaksanaan tugas Direksi didukung oleh Sekretaris Perusahaan, 
Satuan Pengawasan Intern, Manajemen Risiko dan Komite 
Risiko, serta satuan kerja lain yang terlaksana dengan baik, 
efektif, dan efisien. 

Di samping itu, Perseroan telah menerapkan proses audit 
independen terhadap penyajian laporan tahunan keuangan 
yang dilakukan oleh Akuntan Publik. Proses ini diharapkan 
menjadi laporan dasar yang mencerminkan kinerja Perseroan 
yang telah dilakukan oleh manajemen.

3. The PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of Directors and 
Board of Commissioners Board Manual as updated based 
on Joint Decree No. 05/DK/WIKA/2018 and No. SK.02.09/A.
DIR.0637/2018;

4. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Code of Conduct as updated 
based on Decree No. SK.02.09/A.DIR.0639/2018;

5. Gratification Control Procedure No. WIKA-LDS-PM-03.01Rev. 
00 Amd. 02 dated November 18, 2020

6. Violations Complaints Procedure Code of Conduct (Whistle 
Blower) No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev.00 Amd. 02 dated 
November 17, 2020;

7. Guidelines for Parent and Subsidiary Relationships 
(Subsidiary Governance) No. SK.02.01/A.DIR.21446/2018 
dated December 12, 2018;

8. Guidelines for Handling Conflicts of Interest;
9. Nomination, Remuneration and GCG Committee Charter No. 

67/DK/WIKA/2019 dated June 12, 2019; 
10. Audit Committee Charter No. 79/DK/WIKA/2018 dated July 2, 

2018;
11. Internal Audit Unit Charter No. MJ.01.00/A.SPI.11215/2018 

dated July 18, 2018;
12. Risk Management System Procedure No. WIKA-SMR-PM-01.01 

Rev. 03 dated February 1, 2017; 
13. Company Procedures.

CORPORATE GOVERNANCE MECHANISM

The corporate governance mechanism involves the process of 
applying the corporate governance principles by the GCG main 
bodies, the General Meeting of Shareholders (GMS), the Board 
of Commissioners and the Board of Directors, with the highest 
authority being the GMS, followed by the Board of Commissioners 
who supervises and advises the Board of Directors. The GMS 
together with the Board of Commissioners and Board of 
Directors is assisted by Supporting Bodies below the Board of 
Commissioners and the Board of Directors consisting of the 
Audit Committee and the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee.

The Board of Directors is also supported by the Corporate 
Secretary, Internal Audit Unit, Risk Management and Risk 
Committee, as well as other work units that are well executed, 
effective and efficient. 

The Company also conducts independent audits, conducted by 
Public Accountants, on the presentation of financial statements. 
This process is important as the financial statements reflect the 
fundamental information on the Company’s performance and 
management.
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) memiliki wewenang 
tertinggi dalam Tata Kelola Perusahaan yang tidak dimiliki 
Dewan Komisaris maupun Direksi seperti hak untuk mengangkat 
dan memberhentikan Komisaris dan Direksi serta meminta 
pertanggungjawaban atas pengelolaan Perseroan.

Setiap tahunnya RUPS diselenggarakan sebagai wujud 
pertanggungjawaban kepada para Pemegang Saham. Para 
pemegang saham dapat menggunakan haknya dalam 
pengambilan keputusan mengenai hal-hal terkait bisnis dan 
operasional Perseroan dengan memperhatikan ketentuan 
Anggaran Dasar dan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku.

Pelaksanaan RUPS didahului dengan proses pengumuman 
dan pemanggilan RUPS yang dilakukan sesuai ketentuan yang 
berlaku. Bahan informasi yang diperlukan terkait pelaksanaan 
RUPS disampaikan bersamaan dengan pemanggilan RUPS. 
Namun jika hal tersebut belum tersedia pada saat pemanggilan 
RUPS, maka bahan informasi tersebut akan disampaikan pada 
saat RUPS diselenggarakan.

RUPS terdiri dari RUPS Tahunan (RUPST) dan RUPS Luar Biasa 
(RUPSLB). RUPS Tahunan diselenggarakan dalam jangka waktu 
paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku berakhir, 
sedangkan RUPS Luar Biasa dapat diadakan setiap waktu 
berdasarkan kebutuhan untuk kepentingan Perseroan.

PEMEGANG SAHAM 

Pemegang Saham adalah individu atau badan hukum yang 
secara sah memiliki saham Perusahaan. Pemegang saham tidak 
melakukan intervensi terhadap fungsi, tugas, dan wewenang 
Dewan Komisaris dan Direksi.

Berdasarkan Anggaran Dasar, Pemegang Saham Perseroan terdiri 
dari Saham Seri A Dwiwarna yang hanya khusus dapat dimiliki 
Negara Republik Indonesia dan Saham Seri B yang dapat dimiliki 
oleh Negara Republik Indonesia dan/atau masyarakat. 

The General Meeting of Shareholders (GMS) is the highest body 
in the Company and has rights and authority not owned by the 
Board of Directors and the Board of Commissioners, including 
the right to appoint and dismiss Commissioners and Directors 
and to request accountability for the management of the 
Company. 

Each year a GMS is held as a form of accountability to the 
Shareholders. The Shareholders can exercise their rights by 
making decisions regarding matters related to the Company’s 
business and operations by taking into account the provisions 
of the Articles of Association and the prevailing laws and 
regulations. 

The GMS is preceded by a process of invitation to the GMS in 
accordance with applicable regulations. Material information 
needed regarding the GMS is delivered together with the 
invitation of the GMS. However, if this is not available at the 
time of the GMS invitation, then the information material will be 
delivered at the time the GMS is held.

The GMS consists of an Annual GMS (AGMS) and Extraordinary 
GMS (EGMS). The AGMS is held at the latest 6 (six) months after 
the end of the fiscal year, while the Extraordinary GMS can be 
held at any time based on the needs of the Company.

SHAREHOLDERS

Shareholders are individuals or legal entities that legally own 
Company shares. Shareholders do not intervene in the functions, 
duties and authority of the Board of Commissioners and Board 
of Directors. 

Based on the Articles of Association, the Company’s 
Shareholders consist of Dwiwarna Series A Shares that can 
only be owned specifically by the Republic of Indonesia and 
Series B Shares that can be owned by the Republic of Indonesia  
and/or the public.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
General Meeting of Shareholders
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Komposisi Pemegang Saham WIKA pada 31 Desember 2020 
adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham
Name of Shareholder

Jumlah Saham (lembar)
Number of Shares

Persentase Kepemilikan (%)
Percentage of Ownership (%)

Pemerintah Republik Indonesia
Republic of Indonesia 5.834.850.000 65,05

Masyarakat
Public 3.135.101.372 34,95

HAK PEMEGANG SAHAM

Perseroan senantiasa memperhatikan hak-hak para pemegang 
saham. Berdasarkan Anggaran Dasar, Pemegang Saham 
Perseroan terdiri dari Saham Seri A Dwiwarna yang hanya 
khusus dapat dimiliki Negara Republik Indonesia dan Saham 
Seri B yang dapat dimilik oleh Negara Republik Indonesia dan/
atau masyarakat.

Hak istimewa Pemegang Saham Seri A Dwiwarna adalah: 
1. Hak untuk menyutujui dalam RUPS mengenai hal sebagai 

berikut:
a. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar;
b. Persetujuan perubahan permodalan;
c. Persetujuan pengangkatan dan pemberhentian anggota 

Direksi dan Dewan Komisaris;
d. Persetujuan terkait penggabungan, peleburan, 

pengambilalihan, pemisahan dan pembubaran;
e. Persetujuan remunerasi anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris;
f. Persetujuan pemindahtanganan aset yang berdasarkan 

Anggaran Dasar perlu persetujuan RUPS;
g. Persetujuan mengenai penyertaan dan pengurangan 

persentase penyertaan modal pada perusahaan lain 
yang berdasarkan Anggaran Dasar perlu persetujuan 
RUPS;

h. Persetujuan penggunaan laba;
i. Persetujuan mengenai investasi dan pembiayaan 

jangka panjang yang tidak bersifat operasional yang 
berdasarkan Anggaran Dasar perlu persetujuan RUPS.

2. Hak untuk mengusulkan calon anggota Direksi dan calon 
anggota Dewan Komisaris.

3. Hak untuk mengusulkan agenda RUPS.
4. Hak untuk meminta dan mengakses data dan dokumen 

Perseroan.

WIKA’s shareholder composition as at December 31, 2020 is as 
follows:

SHAREHOLDER RIGHTS

The Company pays full attention to the rights of the shareholders. 
Based on the Articles of Association, the Company's Shareholders 
consist of Series A Dwiwarna Shares that can only be owned 
by the Republic of Indonesia and Series B Shares that can be 
owned by the Republic of Indonesia and/or the public. 

The Dwiwarna A Series Shareholders privileges are:
1. The rights to approve in the GMS the following matters:

a. Approval of amendments to the Articles of Association.
b. Approval for capital changes.
c. Approval of appointment and dismissal of members of 

the Board of Directors and Board of Commissioners.
d. Approval of mergers, consolidations, acquisitions, 

divestments and dissolution.
e. Approval of remuneration for members of the Board of 

Directors and the Board of Commissioners.
f. Approval for the transfer of assets based on the Articles 

of Association that require the approval of the GMS.
g. Approval on the participation and reduction of the 

percentage of equity participation in other companies 
based on the Articles of Association that require the 
approval of the GMS.

h. Approval on the use of profits.
i. Approval on non-operational long-term investments 

and financing based on the Articles of Association the 
approval of the GMS.

2. The right to nominate candidates as members of the Board 
of Directors and members of the Board of Commissioners.

3. The right to propose the GMS agenda
4. The right to request and access company data and 

documents.
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KEBIJAKAN HUBUNGAN DENGAN PEMEGANG 
SAHAM

Kebijakan Hubungan dengan Pemegang Saham diatur dalam 
Pedoman Etika dan Perilaku (Code of Conduct) yang mengatur 
di mana Perseroan harus memperlakukan Pemegang Saham 
secara adil. Pemegang Saham yang memiliki saham dengan 
klasifikasi yang sama akan mendapatkan perlakuan yang setara 
dan dapat menggunakan hak-haknya sesuai Anggaran Dasar 
Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Setiap Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) berhak mengeluarkan suara sesuai dengan klasifikasi 
dan jumlah/persentase saham yang dimilikinya. Setiap 
pemegang saham berhak memperoleh informasi material yang 
lengkap dan akurat mengenai Perseroan. Segala informasi yang 
berkaitan dengan pemegang saham diberikan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

Perseroan membatasi campur tangan Pemegang Saham dalam 
kegiatan operasional Perseroan yang menjadi tanggung jawab 
Direksi sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan 
dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Termasuk 
pengertian dalam campur tangan adalah tindakan atau 
arahan yang secara langsung maupun tidak langsung memberi 
pengaruh terhadap tindakan pengurusan Perseroan atau 
terhadap pengambilan keputusan yang menjadi wewenang 
Direksi.

Kegiatan operasional Perseroan yang melibatkan stakeholders 
harus tetap berpegang pada prinsip akuntabilitas dan 
transparansi sehingga kemandirian Perseroan sebagai badan 
hukum yang profesional dapat berkembang baik sesuai dengan 
tujuan usahanya. Perseroan akan berusaha keras agar Perseroan 
mengalami pertumbuhan yang berkesinambungan sehingga 
memberikan kontribusi yang optimal bagi Pemegang Saham. 
Penetapan dividen dilakukan oleh Pemegang Saham dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham.

RELATIONSHIP POLICY WITH SHAREHOLDERS

Relationship policies with Shareholders are set down in 
the Code of Conduct, whereby the Company must treat all 
shareholders fairly. Shareholders who have shares of the same 
classification will receive equal treatment and can exercise their 
rights in accordance with the Company’s Articles of Association 
and prevailing laws and regulations.

Each Shareholder in the General Meeting of Shareholders (GMS) 
is entitled to vote in accordance with the classification and 
number/percentage of shares held. Each Shareholder is entitled 
to obtain complete and accurate material information about the 
Company. All information relating to shareholders is provided in 
accordance with applicable regulations.  

The Company rejects Shareholders interfering in the Company’s 
operational activities, which are the responsibility of the Board 
of Directors in accordance with the provisions of the Company’s 
Articles of Association and prevailing laws and regulations. 
Included in the meaning of interference are actions or directives 
that directly or indirectly affect the Company’s management or 
the decisions of the Board of Directors.

The Company’s operational activities involving stakeholders 
must remain committed to the principles of accountability 
and transparency so that the Company’s independence as a 
professional legal entity can develop well in accordance with 
its business objectives. The Company will strive to ensure the 
Company experiences sustainable growth so as to contribute 
optimally to the Shareholders. Determination and distribution 
of dividends is carried out by the Shareholders.
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REFERENSI PERATURAN

RUPS mempunyai kewenangan yang tidak diberikan kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris, dalam batas yang ditentukan 
oleh Undang-undang dan Anggaran Dasar Perseroan. 
Penyelenggaraan RUPS di Perseroan mengacu pada Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Tahapan Pelaksanaan RUPS mengacu pada ketentuan dalam 
Anggaran Dasar dan Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tanggal 
8 Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan RUPS 
Perusahaan Terbuka.

KETENTUAN KUORUM

Kuorum kehadiran dan keputusan RUPS terhadap hal yang harus 
diputuskan dalam rapat dilakukan dengan mengikuti ketentuan:

1. Dihadiri oleh Pemegang Saham yang mewakili lebih dari ½ 
(satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan 
hak suara yang sah dan keputusan adalah sah jika disetujui 
oleh lebih dari ½ (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh 
saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat kecuali 
Peraturan Perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar 
menentukan jumlah kuorum yang lebih besar;

2. Dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud 
tidak tercapai, maka RUPS kedua adalah sah dan berhak 
mengambil keputusan yang mengikat apabila dihadiri oleh 
Pemegang Saham yang mewakili paling sedikit 1/3 (satu 
per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak 
suara yang sah dan keputusan adalah sah jika disetujui 
oleh lebih dari ½ (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh 
saham dengan hak suara yang hadir dalam rapat kecuali 
Peraturan Perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar. 
Menentukan jumlah kuorum yang lebih besar;

3. Dalam hal kuorum kehadiran pada RUPS kedua sebagaimana 
dimaksud tidak tercapai, RUPS ketiga diadakan dengan 
ketentuan RUPS ketiga sah dan berhak mengambil 
keputusan jika dihadiri oleh Pemegang Saham dari saham 
dengan hak suara yang sah dalam kuorum kehadiran dan 
kuorum keputusan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan atas permohonan Perseroan.

REGULATORY REFERENCES

The GMS has authorities not delegated to the Board of Directors 
and the Board of Commissioners, within the boundaries 
prescribed by the Law and the Company’s Articles of Association. 
The holding of the Company GMS refers to Law No. 40 of 2007 
regarding Limited Liability Companies.

The GMS Implementation phases refer to the provisions in the 
Articles of Association and OJK Regulation No. 32/POJK.04/2014 
dated December 8, 2014 concerning the Planning and 
Implementation of Public Company GMS.

QUORUM PROVISIONS

The quorum for GMS attendance and decisions on matters that 
must be decided in the meeting are carried out in accordance 
with the following provisions:
1. Attended by Shareholders representing more than 1⁄2 

(one half) of the total shares with valid voting rights, and 
the decisions shall be valid if approved by more than 1⁄2 
(one half) of the total number of shares with voting rights 
present at the meeting, unless the laws and/or Articles of 
Association determine a larger quorum;

2. In the event the attendance quorum is not reached, a second 
GMS shall be valid and entitled to make binding decisions 
if attended by Shareholders representing a minimum of 
1/3 (one-third) of the total shares with voting rights, and 
decisions will be valid if approved by more than 1⁄2 (one-
half) of the total number of shares with the voting rights 
present in the meeting, except for Laws and/or the Articles 
of Association that determine a greater quorum number;

3. In the case of an absence of quorum in the second GMS, 
a third GMS will be held in accordance with the provision 
that the GMS be legitimate and entitled to make decisions if 
attended by shareholders of shares with voting rights, if the 
quorum of attendance and decision-making requirements 
stipulated by OJK has been met, upon the Company‘s 
request.



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

441

PELAKSANAAN RUPST DI TAHUN 2020

Pada tahun 2020, Perusahaan melaksanakan 1 (satu) kali 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST), yakni Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan untuk Tahun Buku 2019 
yang diselenggarakan pada tanggal 8 Juni 2020, pukul 10.37 s.d. 
12.48 WIB di Best Western Premier The Hive, Lantai 3, Jalan D.I 
Panjaitan Kav. 3-4, Jakarta.

Pelaksanaan RUPST Tahun Buku 2019
Implementation of the 2019 Fiscal Year AGMS

Pemberitahuan
Notice

Pengumuman
Announcement

Pemanggilan
Call

Pelaksanaan
Implementation

Hasil dan Keputusan
Minutes Summary

Perseroan telah 
menyampaikan 
Pemberitahuan Mata 
Acara RUPST kepada 
Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada tanggal 6 
Maret 2020 dan pada 
tanggal 8 April 2020 
dikarenakan adanya 
penundaan pelaksanaan 
RUPST.
The Company submitted 
the AGMS Notice to 
the Financial Services 
Authority (OJK) on 
March 6, 2020 due to a 
postponement of the 
AGMS.

Perseroan 
menyampaikan 
Pengumuman RUPST 
kepada Pemegang 
Saham
pada 1 surat kabar 
harian berbahasa 
Indonesia, yaitu Investor 
Daily, situs web Bursa 
Efek Indonesia dan 
situs web Perseroan, 
pada tanggal 13 
Maret 2020. Namun 
selanjutnya Perseroan 
menyampaikan Ralat 
Pemanggilan Terkait 
Penundaan RUPST 
kepada Pemegang 
Saham
pada 1 surat kabar 
harian berbahasa 
Indonesia, yaitu Bisnis 
Indonesia, situs web 
Bursa Efek Indonesia 
dan situs web 
Perseroan, pada tanggal 
8 April 2020.
The Company 
announced the AGMS 
to Shareholders in 1 
Indonesian language 
daily newspaper, 
Investor Daily, the 
Indonesia Stock 
Exchange website and 
the Company’s website, 
on March 13, 2020.
However, the Company 
subsequently submitted 
an Amendment on the 
Postponement of the 
AGMS to Shareholders in 
1 Indonesian language 
daily newspaper, Bisnis 
Indonesia, the Indonesia 
Stock Exchange website 
and the Company’s 
website, on April 8, 2020.

Perseroan 
menyampaikan 
Pemanggilan RUPST 
kepada Pemegang 
Saham pada 1 surat 
kabar harian berbahasa 
Indonesia, yaitu 
Bisnis Indonesia, 
situs web Bursa Efek 
Indonesia dan situs 
web Perseroan, pada 
tanggal 30 Maret 2020. 
Selanjutnya terkait 
adanya penundaan 
pelaksanaan 
RUPST, Perseroan 
menyampaikan 
Pemanggilan Ulang 
RUPST kepada 
Pemegang Saham pada 
situs web Bursa Efek 
Indonesia dan situs web 
Perseroan, pada tanggal 
15 Mei 2020.
The Company submitted 
the AGMS Call to 
Shareholders in 1 
Indonesian language 
daily newspaper, namely 
Bisnis Indonesia, 
the Indonesia Stock 
Exchange website and 
the Company’s website, 
on March 31, 2020.
Furthermore, due to the 
AGMS postponement, 
the Company submitted 
another Call to 
Shareholders on 
the Indonesia Stock 
Exchange website and 
the Company’s website, 
on May 15, 2020.

RUPST dilaksanakan
pada 8 Juni 2020 pada 
pukul 10.37- 12.48 WIB, 
bertempat di Best 
Western Premier The 
Hive, Lantai 3, Jalan 
D.I Panjaitan Kav. 3-4, 
Jakarta Timur, Indonesia.
The AGMS was held on 
June 8, 2020 at 10.37 
to 12.48 WIB, at Best 
Western Premier The 
Hive, 3rd Floor, Jalan D.I 
Panjaitan Kav. 3-4, East 
Jakarta, Indonesia.

Ringkasan Risalah 
RUPST
diumumkan tanggal 9
Juni 2020 melalui 1 surat
kabar harian berbahasa
Indonesia, yaitu Kontan,
situs web Bursa Efek
Indonesia dan situs web
Perseroan.
A summary of the AGMS 
Minutes was announced 
on June 9, 2020 through 
1 daily Indonesian 
language newspaper, 
namely Kontan, the 
Indonesia Stock 
Exchange website and 
the Company’s website.

IMPLEMENTATION OF THE 2020 FISCAL YEAR 
AGMS

In 2020, the Company held 1 (one) Annual General Meeting of 
Shareholders (AGMS), the AGMS for the 2019 Fiscal Year which 
was held on June 8, 2020, from 10.37 to 12.48 WIB at Best Western 
Premier The Hive, 3rd Floor, Jalan DI Panjaitan Kav. 3-4, Jakarta.
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REKAPITULASI KEHADIRAN PADA RUPST TAHUN BUKU 
2019

Pelaksanaan RUPS Tahun Buku 2019 dihadiri oleh anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi yang menjabat sampai pada saat 
Rapat tersebut diselenggarakan dan dihadiri pula oleh Lembaga 
dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam melakukan proses 
penghitungan suara dan/atau melakukan validasi yaitu:
1. Notaris : Fathiah Helmi, S.H.
2. Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom
3. Kantor Akuntan Publik : Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar &
 Rekan

Adapun Dewan Komisaris dan Direksi yang hadir dalam RUPST 
Tahun Buku 2019 yaitu:

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Komisaris Utama
President Commissioner Imam Santoso Direktur Utama

President Director Tumiyana

Komisaris
Commissioner Edy Sudarmanto Direktur Keuangan

Director of Finance Ade Wahyu

Komisaris Independen
Independent Commissioner Achmad Hidayat Direktur Operasi I

Director of Operation I Agung Budi Waskito

Direktur Operasi II
Director of Operation II Bambang Pramujo

Direktur Quality, Health, Safety, 
and Environment
Director of Quality, Safety, Health 
and Environment

Danu Prijambodo

Rapat juga dihadiri oleh Pemegang Saham/Kuasa Pemegang 
Saham Seri A Dwiwarna dan para Pemegang/Kuasa Pemegang 
Saham Seri B yang bersama-sama mewakili 6.429.670.681 saham 
atau merupakan 71,6888977% dari jumlah keseluruhan saham 
dengan hak suara yang telah dikeluarkan oleh Perseroan sampai 
dengan hari Rapat (tidak termasuk saham yang telah dibeli 
kembali yaitu sejumlah 1.100.000 saham). Dengan demikian 
ketentuan kuorum RUPS telah terpenuhi dan penyelenggaraan 
RUPS adalah sah serta dapat mengambil keputusan yang 
mengikat.

RECAPITULATION OF ATTENDANCE AT THE 2019 FISCAL 
YEAR AGMS

The 2019 Fiscal Year AGMS was attended by members of the 
Board of Commissioners and Board of Directors serving at the 
time of the meeting, and also by Capital Market Supporting 
Institutions and Professionals for the process of counting and/
or validating votes, namely:
1. Notary : Fathiah Helmi, S.H.
2. Securities Administration Bureau : PT Datindo Entrycom
3. Public Accounting Firm : Amir Amir Abadi Jusuf,
  Aryanto, Mawar & Rekan

The Board of Commissioners and Board of Directors present at 
the 2019 Fiscal Year AGMS Meeting were:

The meeting was also attended by Shareholders/Series 
A Shareholders of Series A and Shareholders/Series B 
Shareholders who collectively represented 6,429,670,681 shares 
or 71.6888977% of the total shares with voting rights issued by 
the Company at the day of Meeting (excluding repurchased 
shares of 1,100,000 shares). Thus the provisions of the RUPS 
quorum were fulfilled and the holding of the AGMS was legal 
and binding.
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KEPUTUSAN RUPST TAHUN BUKU 2019

Mata Acara Rapat 
Pertama
Agenda Point 1

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2019 termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan 
Perseroan, Laporan Pengawasan Dewan Komisaris serta Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan untuk 
Tahun Buku 2019
To approve the Company’s Annual Report for Fiscal Year 2019 including the Company’s Activity Report, Board 
of Commissioners Oversight Report and Ratification of the Company’s Financial Report for Fiscal Year 2019

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Terdapat 1 (satu) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
1 (one) Shareholder or their representative raised questions from the

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.420.866.200 saham atau 
99,8630648% dari yang hadir

6,420,866,200 shares or 
99.8630648% of those present

8.795.000 saham atau 0,1367877% 
dari yang hadir

8,795,000 shares or 0.1367877% of 
those present

9.481 saham atau 0,0001475% dari 
yang hadir

9,481 shares or 0.0001475% of those 
present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,9998525% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
Menyetujui Laporan Tahunan Tahun Buku 2019 termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris serta 
mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan sebagaimana dimuat dalam laporannya No. 00164/2.1030/
AU.1/03/0501-2/1/III/2020 tanggal 12 Maret 2020, dengan pendapat “wajar, dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan konsolidasian PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2019, 
serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia”, serta memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan dalam Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindakan pidana dan tercermin 
dalam buku-buku laporan Perseroan.
99.9998525% of the total number of votes present at the Meeting:
Approved the 2019 Fiscal Year Annual Report including the Board of Commissioners Supervisory Task Report 
and reatified the Company’s Financial Statements for the 2019 Fiscal Year, audited by Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accountants as contained in his report Number: 00208/2.1030/AU.1/03/0501-
1/1/III/2019 on March 8, 2019, with the opinion “reasonable, in all material matters, and the consolidated 
financial position of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk and its subsidiaries as of December 31, 2019, and the 
financial performance and consolidated cash flows for the year ended on that date, in accordance with 
Financial Accounting Standards in Indonesia”, and provided full repayment and release of responsibility 
(volledig acquit et de charge) to the Company’s Board of Directors and Board of Commissioners for the 
management and supervision actions carried out in the Fiscal Year ending on December 31, 2019 as long as 
these actions were not criminal acts, and are reflected in the Company’s report books

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized

2019 FISCAL YEAR AGMS DECISIONS
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Mata Acara Rapat 
Kedua
Agenda Point 2

Persetujuan dan Pengesahan Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2019
To aprove and ratify the Company’s Partnership and Community Development Program Report for Fiscal Year 
2019

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.420.865.800 saham atau 
99,8630586% dari yang hadir

6,420,866,200 shares or 
99.8630648% of those present

8.795.400 saham atau 0,1367939% 
dari yang hadir

8,795,000 shares or 0.1367877% of 
those present

9.481 saham atau 0,0001475% dari 
yang hadir

9,481 shares or 0.0001475% of those 
present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,9998525% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan PKBL Tahun Buku 2019 termasuk Laporan Keuangan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan, sesuai laporannya No. 00163/2.1030/AU.2/12/0501-2/1/III/2020 tanggal 9 Maret 
2020 dengan pendapat “wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk tanggal 31 Desember 2019, serta aktivitas dan arus kasnya 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik”, serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (volledig acquit et de 
charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan PKBL 
Tahun Buku 2019, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana dan tercermin di dalam 
laporan tersebut
99.9998525% of the total number of votes present at the Meeting:
Approved and ratified the Partnership and Community Development Program Report for Fiscal Year 2019, 
audited by Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accountants, as contained in report No. 
00259/2.1030/AU.2/12/0501-1/1/III/2019 dated March 8, 2019 with the opinion “reasonable, in all material 
matters, and the financial position of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk’s Partnership and Community 
Development Program on December 31, 2019, and its activities and cash flows for the year ended on that 
date in accordance with the Financial Accounting Standards of the Entity without Public Accountability”, and 
provided full repayment and release of responsibility (volledig acquit et de charge) to the Company’s Board 
of Directors and Board of Commissioners for the management and supervision of the PKBL for Fiscal Year 
2019, as long as these actions were not criminal acts, and are reflected in the Company’s report books.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Ketiga
Agenda Point 3

Penetapan Penggunaan Laba Bersih Tahun Buku 2019
To determine the Use of Net Profit for Fiscal Year 2019

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.429.162.400 saham atau 
99,9920948% dari yang hadir

6,429,162,400 shares or 99.9920948% 
of those present

498.800 saham atau 0,0077578% 
dari yang hadir

498,000 shares or 0.0077578% of 
those present

9.481 saham atau 0,0001475% dari 
yang hadir

9,481 shares or 0.0001475% of those 
present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,9998525% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
 • Menetapkan penggunaan Laba Bersih Atribusi Pemilik Entitas Induk Perseroan Tahun Buku 2019 sebesar 

Rp2.285.022.037.829, sebagai berikut: 
a. Sebesar 20% atau Rp457.007.821.660, ditetapkan sebagai dividen tunai, sehingga dividen bagian 

Negara RI atas kepemilikan 65,05% saham sebesar Rp297.314.781.801.
b. Sebesar 80% atau Rp1.828.014.216.169, ditetapkan sebagai cadangan lainnya yang salah satu 

peruntukannya antara lain akan digunakan untuk pemberian Imbal hasil atas penerbitan Surat 
Berharga Perpetual-I WIKA tahun 2018 sebesar Rp63.000.000.000.

 • Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk mengatur 
lebih lanjut mengenai tata cara dan pelaksanaan pembagian dividen tunai tersebut sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, termasuk melakukan pembulatan ke atas untuk pembayaran dividen per saham.

99.9998525% of the total number of votes present at the Meeting:
 • Determined the use of the Net Profit Attributable of the Owners of the Company for the 2019 Fiscal Year 

amounting to Rp2,285,022,037,829 as follows:
a. 20% or Rp457,007,821,660, as cash dividends, so that the dividends to the Republic of Indonesia for 

the ownership of 65.05% shares amounted to Rp297,314,781,801.
b. 80% or Rp1,828,014,216,169, as other reserves, with one reserve of Rp63,000,000,000 used for the yield 

on issuance of WIKA Perpetual-I Bond - 2018.
 • Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Directors with the right of substitution 

to further regulate the procedures and implementation of the cash dividend distribution in accordance 
with applicable regulations, including rounding up for payment of dividends per share.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Tata Cara Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2019 tercantum pada Ringkasan Risalah Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahun Buku 2019 yang telah diumumkan melalui 1 surat kabar harian berbahasa 
Indonesia, yaitu Kontan, situs web Bursa Efek Indonesia dan situs web Perseroan pada tanggal 9 Juni 2020. 
Pembayaran dividen tunai untuk tahun buku 2019 telah dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2020.
The procedures for Payment of Cash Dividends for Fiscal Year 2019 were included in the Fiscal Year 2019 
AGMS Minutes and announced in 1 daily Indonesian language newspaper, namely Kontan, the Indonesia 
Stock Exchange website and the Company’s website on June 20, 2020. The cash dividend payments for Fiscal 
Year 2019 were made on July 9, 2020.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Keempat
Agenda Point 4

Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2020 dan 
Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2020
To appoint a Public Accounting Firm to audit the Company’s Financial Statements for Fiscal Year 2020 and the 
Financial Statements for the Implementation of the Company’s Partnership and Community Development 
Program for the Fiscal Year 2020

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.347.963.601 saham atau 
98,7292183% dari yang hadir

6,347,963,601 shares or 98.7292183% 
of those present

498.500 saham atau 0,0077531% 
dari yang hadir

498,500 shares or 0.0077531% of 
those present

81.208.580 saham atau 
1,2630286% dari yang hadir

9,481 shares or 0.0001475% of those 
present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 98,7369714% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat
memutuskan:
1. Menyetujui menunjuk kembali Kantor Akuntan Publik RSM Indonesia Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & 

Rekan untuk melakukan pekerjaan audit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2020 sebagai berikut:
a. Audit umum atas Laporan Keuangan untuk Tahun Buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2020;
b. Audit Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan dan Pengendalian Intern sebagai wujud 

penerapan Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.62;
c. Evaluasi Kinerja Perseroan untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 dan Key 

Performance Indicator (KPI) yang telah ditetapkan dalam Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
tentang Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2020.

2. Memberikan pelimpahan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan besaran 
imbalan jasa audit, penambahan ruang lingkup pekerjaan yang diperlukan dan persyaratan lainnya yang 
wajar bagi kantor akuntan publik tersebut.

3. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan 
persetujuan tertulis Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik 
pengganti dalam hal Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan karena sebab 
apapun tidak dapat menyelesaikan audit atas Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Keuangan 
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Perseroan Tahun Buku 2020, termasuk 
menetapkan imbalan jasa audit dan persyaratan lainnya bagi Kantor Akuntan Publik pengganti tersebut.

98.7369714% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Approved the reappointment of RSM Indonesia Public Accountant Firm Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar 

& Rekan to conduct audit services on the Company’s Financial Statements for the 2020 Fiscal Year as 
follows:
a. General audit of the Financial Statements for the Fiscal Year ended December 31, 2020;
b. Compliance Audit with Legislation and Internal Control as a form of implementation of Auditing 

Standard Statement (PSA) No. 62;
c. Evaluation of the Company’s Performance for the Fiscal year ending December 31, 2020 and the Key 

Performance Indicators (KPI) as stipulated in the GMS Decisions concerning Ratification of the 2020 
Work Plan and Company Budget.

2. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Directors to determine the amount 
of compensation for audit services, increase the scope of work required and other reasonable 
requirements for the public accounting firm

3. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Commissioners after first obtaining 
written approval from Dwiwarna Series A Shareholders to determine a replacement Public Accounting 
Firm in case Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accounting Firm for whatever reason 
cannot complete the audit of the Company’s Financial Statements and Financial Report for the 
Partnership and Community Development Program (PKBL) for the 2020 Fiscal Year, including determining 
audit fees and other requirements for the replacement Public Accounting Firm

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Hasil audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2020 serta Laporan Keuangan PKBL 
Tahun Buku 2020 telah diterbitkan oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
pada tanggal 15 Maret 2021.
The audit results of the Company’s Consolidated Financial Statements for Fiscal Year 2020 as well as the 
PKBL Financial Statements for Fiscal Year 2020 were published by Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s 
Public Accounting Firm on March 15, 2021.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Kelima
Agenda Point 5

Penetapan Tantiem Tahun 2019, Gaji/Honorarium serta Tunjangan dan/atau Fasilitas lainnya untuk Anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Tahun 2020
To determine the 2019 Tantiem, Salaries/Honorarium and Allowances and/or other Facilities for Members of 
the Board of Directors and Board of Commissioners for 2020

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.410.581.059 saham atau 
99,7031011% dari yang hadir

6,410,581,059 shares or 99.7031011% 
of those present

498.800 saham atau 0,0077578% 
dari yang hadir

498,800 shares or 0.0077578% of 
those present

18.590.822 saham atau 0,2891411% 
dari yang hadir

18,590,822 shares or 0.2891411% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,7108589% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
a. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan 

besarnya tantiem untuk Tahun Buku 2019, serta menetapkan honorarium, tunjangan, dan fasilitas bagi 
anggota Dewan Komisaris untuk tahun 2020; dan

b. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan 
persetujuan tertulis dari Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan besarnya tantiem untuk 
Tahun Buku 2019, serta menetapkan gaji, tunjangan, fasilitas, dan insentif lainnya bagi Direksi untuk 
tahun 2020.

99.7108589% of the total number of votes present at the Meeting:
a. Gave authority and power of attorney to the Dwiwarna Series A Shareholders to determine the amount 

of tantiem for Fiscal Year 2019, and to determine the honorarium, benefits and facilities for members of 
the Board of Commissioners for 2020; and

b. Gave authority and power of attorney to the Board of Commissioners after first obtaining written 
approval from the Dwiwarna A Series Shareholders to determine the amount of tantiem for Fiscal Year 
2019, as well as determine salaries, benefits, facilities and other incentives to the Board of Directors for 
2020.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Besaran Tantiem Tahun 2019, Gaji/Honorarium serta Tunjangan dan/atau Fasilitas lainnya untuk Anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Tahun 2020 telah ditetapkan oleh Pemegang Saham Seri A Dwiwarna melalui 
Surat No. SR-16/Wk2.MBU.B/08/2020 perihal Penetapan Penghasilan Direksi dan Dewan Komisaris PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk tahun 2020 tanggal 4 Agustus 2020.
The 2019 Tantiem, Salaries/Honorarium and Allowances and/or other Facilities for Members of the Board 
of Directors and Board of Commissioners for 2020 was determined by the Series A Dwiwarna shareholder 
through Letter No. SR-16/Wk2.MBU.B/08/2020 dated August 4, 2020 concerning the Determination of 
Remuneration for the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of Direcors and Board of Commissioners 2020.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Keenam
Agenda Point 6

Pengesahan Laporan Realisasi Penggunaan Tambahan Dana Penyertaan Modal Negara sampai dengan Tahun 
Buku 2019 dan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum melalui Penambahan Modal Dengan 
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu I Perseroan
To ratify the Report on the Realization of the Additional Use of State Capital Participation Funds up to Fiscal 
Year 2019 and the Realization of the Use of Funds from the Public Offering through Capital Additions by 
Granting Preemptive Rights (HMETD) I  to the Company.

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.429.161.800 saham atau 
99,9920854% dari yang hadir

6,429,161,800 shares or 99.9920854% 
of those present

498.800 saham atau 0,0077578% 
dari yang hadir

498,800 shares or 0.0077578% of 
those present

10.081 saham atau 0,0001568% 
dari yang hadir

10,081 shares or 0.0001568% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,9998432% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
Mengesahkan laporan realisasi penggunaan tambahan dana Penyertaan Modal Negara Tahun 2019 dan 
realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum melalui penambahan modal dengan memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) I PT Wijaya Karya (Persero) Tbk untuk periode Tahun Buku 2019.
99.9998432% of the total number of votes present at the Meeting:
Ratified the Report on the Realization of the Additional Use of State Capital Participation Funds up to Fiscal 
Year 2019 and the Realization of the Use of Funds from the Public Offering through Capital Additions by 
Granting Preemptive Rights (HMETD) I to PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Ketujuh
Agenda Point 7

Persetujuan Pengukuhan Peraturan Menteri BUMN Republik Indonesia No. PER-08/MBU/12/2019 tentang 
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Negara (“Permen BUMN 
08/2019”)
To approve the implementation of the Republic of Indonesia Minister of SOEs Regulation No. PER-08/
MBU/12/2019 concerning General Guidelines for the Implementation of the Procurement of Goods and 
Services for State-Owned Enterprises (“Permen BUMN 08/2019”)

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.399.647.477 saham atau 
99,5330522% dari yang hadir

6,399,647,477 shares or 99.5330522% 
of those present

498.800 saham atau 0,0077578% 
dari yang hadir

498,800 shares or 0.0077578% of 
those present

29.524.404 saham atau 
0,4591900% dari yang hadir

29,524,404 shares or 0.4591900% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,5408100% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
Menyetujui pengukuhan atau ratifikasi Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER–08/
MBU/12/2019 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Negara 
berikut perubahan-perubahannya di kemudian hari.
99.5408100% of the total number of votes present at the Meeting:
Approved the implementation of the Republic of Indonesia Minister of SOEs Regulation No. PER-08/
MBU/12/2019 concerning General Guidelines for the Implementation of the Procurement of Goods and 
Services for State-Owned Enterprises and its changes to a later date.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Kedelapan
Agenda Point 8

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
To amend the Company’s Articles of Association

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.424.249.281 saham atau 
99,9156815% dari yang hadir

6,424,249,281 shares or 99.9156815% 
of those present

498.500 saham atau 0,0077531% 
dari yang hadir

498,500 shares or 0.0077531% of 
those present

4.922.900 saham atau 0,0765654% 
dari yang hadir

4,922,900 shares or 0.0765654% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,5408100% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
Menyetujui pengukuhan atau ratifikasi Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER–08/
MBU/12/2019 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Badan Usaha Milik Negara 
berikut perubahan-perubahannya di kemudian hari.
99.5408100% of the total number of votes present at the Meeting:
Approved the implementation of the Republic of Indonesia Minister of SOEs Regulation No. PER-08/
MBU/12/2019 concerning General Guidelines for the Implementation of the Procurement of Goods and 
Services for State-Owned Enterprises and its changes to a later date.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Telah ditindaklanjuti dengan menuangkan keputusan Pemegang Saham kedalam Pernyataan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dalam Akta No. 34 tanggal 16 Juni 2020.
Followed up by including the Shareholders decision into the GMS Decision Deed No. 34 dated June 16, 2020.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Kesembilan
Agenda Point 9

Perubahan Pengurus Perseroan
To change the Company Management

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholders 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

5.890.637.312 saham atau 
91,6164700% dari yang hadir

5,890,637,312 shares or 91.6164700% 
of those present

498.800 saham atau 0,0077578% 
dari yang hadir

498,800 shares or 0.0077578% of 
those present

538.534.569 saham atau 
8,3757722% dari yang hadir

538,534,569 shares or 8.3757722% of 
those present

Keputusan Rapat

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 91,6242278% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat memutuskan:
1. Mengukuhkan pemberhentian dengan hormat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Anggota Direksi 

Perseroan:
a. Sdr. Novel Arsyad sebagai Direktur Human Capital dan Pengembangan, yang diangkat berdasarkan 

Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2016, terhitung sejak tanggal 4 Juni 2020;
b. Sdr. Destiawan Soewardjono sebagai Direktur Operasi III, yang diangkat berdasarkan Keputusan RUPS 

Tahunan Tahun Buku 2017, terhitung sejak tanggal 5 Juni 2020; Dengan ucapan terima kasih atas sumbangan 
tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai anggota-anggota Direksi Perseroan.

2. Memberhentikan dengan hormat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Anggota Direksi Perseroan:
a. Sdr. Tumiyana Sebagai Direktur Utama;
b. Sdr. Danu Prijambodo Sebagai Direktur Quality, Health, Safety and Environment;
c. Sdr. Bambang Pramujo Sebagai Direktur Operasi II.
yang diangkat masing-masing berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2017, terhitung sejak 
ditutupnya RUPS ini, dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama 
menjabat sebagai Anggota Direksi Perseroan;

3. Mengalihkan penugasan Sdr. Agung Budi Waskito yang diangkat berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Tahun 
Buku 2017 dari semula Direktur Operasi I menjadi Direktur Utama, dengan masa jabatan meneruskan sisa masa 
jabatan sebagaimana Keputusan RUPS dimaksud;

4. Mengangkat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Anggota Direksi Perseroan:
a. Sdr. Rudi Hartono Sebagai Direktur Quality, Health, Safety and Environment;
b. Sdr. Mursyid Sebagai Direktur Human Capital dan Pengembangan;
c. Sdr. Hananto Aji Sebagai Direktur Operasi I;
d. Sdr. Harum Akhmad Zuhdi Sebagai Direktur Operasi II;
e. Sdr. Sugeng Rochadi Sebagai Direktur Operasi III.

5. Memberhentikan dengan hormat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Anggota Dewan Komisaris 
Perseroan:
a. Sdr. Imam Santoso Sebagai Komisaris Utama;
b. Sdr. Freddy R. Saragih Sebagai Komisaris;
c. Sdr. Illiana Arifiandi Sebagai Komisaris;
d. Sdr. Achmad Hidayat Sebagai Komisaris Independen.
yang diangkat masing-masing berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2016, Keputusan RUPS 
Tahunan Tahun Buku 2015, dan Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2018, terhitung sejak ditutupnya RUPS 
ini, dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai 
AnggotaAnggota Dewan Komisaris Perseroan;

6. Mengangkat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Anggota Dewan Komisaris Perseroan:
a. Sdr. Jarot Widyoko Sebagai Komisaris Utama;
b. Sdr. Firdaus Ali Sebagai Komisaris;
c. Sdr. Adityawarman Sebagai Komisaris;
d. Sdr. Harris Arthur Hedar Sebagai Komisaris.

7. Masa jabatan Anggota-Anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada 
angka 4 dan angka 6, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-
waktu.

8. Dengan adanya pengukuhan pemberhentian, pemberhentian, pengalihan tugas, dan pengangkatan Anggota-
Anggota Direksi sebagaimana dimaksud pada angka 1, angka 2, angka 3, dan angka 4 serta pemberhentian dan 
pengangkatan Anggota-Anggota Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud pada angka 5 dan angka 6, maka 
susunan keanggotaan Pengurus Perseroan menjadi sebagai berikut:
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Meeting Decision

91.6242278% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Respectfully dismissed the following Members of the Company’s Board of Directors: 

a. Novel Arsyad as Director of Human Capital and Development, who was appointed based on Fiscal 
Year 2016 AGMS decision, starting from June 4, 2020; 

b. Destiawan Soewardjono as Director of Operations III, who was appointed based on based on Fiscal Year 
2017 AGMS decision, starting from June 5, 2020; With gratitude for their contribution of energy and thoughts 
given while serving as members of the Company’s Board of Directors.

2. Respectfully dismissed the following Members of the Company’s Board of Directors: 
a. Tumiyana as President Director; 
b. Danu Prijambodo as Director of Quality, Health, Safety and Environment; 
c. Bambang Pramujo as Director of Operations II. who were appointed based on Fiscal Year 2017 AGMS 

decision, as of the closing of this GMS, with gratitude for their contribution of energy and thoughts given 
while serving as members of the Company’s Board of Directors.

3. Appointed Agung Budi Waskito, who was first appointed as Director of Operations I based on Fiscal Year 2017 
AGMS decision, to become President Director, with a term of office to continue the remaining term of office as 
referred to in the GMS Resolution; 

4. Appointed the names below as members of the Company’s Board of Directors: 
a. Rudi Hartono as Director of Quality, Health, Safety and Environment; 
b. Mursyid as Director of Human Capital and Development; 
c. Hananto Aji as Director of Operation I; 
d. Harum Akhmad Zuhdi as Director of Operation II; 
e. Sugeng Rochadi as Director of Operation III. 

5. Respectfully dismissed the names below as members of the Company’s Board of Commissioners: 
a. Imam Santoso as President Commissioner; 
b. Freddy R. Saragih as Commissioner; 
c. Illiana Arifiandi as Commissioner; 
d. Achmad Hidayat as Independent Commissioner. 
Who were appointed based on Fiscal Year 2016 AGMS decision, Fiscal Year 2015 AGMS decision, and Fiscal 
Year 2018 the AGMS decision, as of the closing of this GMS, with gratitude for their contribution of energy 
and thoughts given while serving as members of the Company’s Board of Commissioners

6. Appointed the names below as members of the Company’s Board of Commissioners: 
a. Jarot Widyoko as President Commissioner; 
b. Firdaus Ali as Commissioner; 
c. Adityawarman as Commissioner; 
d. Harris Arthur Hedar as Commissioner. 

7. The term of office for the appointed members of the Board of Directors and Board of Commissioners as referred 
to in number 4 and number 6, in accordance with the provisions of the Company’s Articles of Association, with 
due observance of the laws and regulations in the Capital Market, and without prejudice to the GMS’s right to 
dismiss at any time.

8. Following the dismissals, reassignment and appointments of Members to the Board of Directors as referred to 
in number 1, number 2, number 3, and number 4, and dismissals and appointments of Members of the Board of 
Commissioners as referred to in number 5 and number 6, the composition of the Company’s Management shall 
be as follows:



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

453

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

No. Nama | Name Jabatan | Position

1  Jarot Widyoko Komisaris Utama | President Commissioner

2 Edy Sudarmanto Komisaris | Commissioner

3 Firdaus Ali Komisaris | Commissioner

4 Satya Bhakti Parikesit Komisaris | Commissioner

5 Adityawarman Komisaris Independen
Independent Commissioner

6 Harris Arthur Hedar Komisaris Independen
Independent Commissioner

7 Suryo Hapsoro Tri Utomo Komisaris Independen
Independent Commissioner

Direksi | Board of Directors

No. Nama | Name Jabatan | Position

1 Agung Budi Waskito Direktur Utama | President Director

2 Ade Wahyu Direktur Keuangan | Director of Finance

3 Rudi Hartono

Direktur Quality, Health, Safety and 
Environment
Director of Quality, Health, Safety and 
Environment

4 Mursyid Direktur Human Capital dan Pengembangan
Director of Human Capital and Development

5 Hananto Aji Direktur Operasi I | Director of Operation I

6 Harum Akhmad Zuhd Direktur Operasi II | Director of Operation II

7 Sugeng Rochadi Direktur Operasi III | Director of Operation III

9. Anggota-Anggota Direksi & Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 4 dan 
angka 6 yang masih menjabat pada jabatan lain yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan 
untuk dirangkap dengan jabatan anggota Direksi atau Anggota Dewan Komisaris Badan Usaha Milik 
Negara, maka yang bersangkutan harus mengundurkan diri atau diberhentikan dari jabatannya tersebut.

10. Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan yang diputuskan 
RUPS ini dalam bentuk Akta Notaris, menghadap Notaris atau pejabat yang berwenang, dan melakukan 
penyesuaian atau perbaikan-perbaikan yang diperlukan apabila dipersyaratkan oleh pihak yang 
berwenang untuk keperluan pelaksanaan isi keputusan Rapat ini.

9. Members of the Board of Directors and Board of Commissioners who were appointed as referred to in 
number 4 and number 6 who are still serving in other positions prohibited by law from concurrently 
serving as members of the Board of Directors or members of the Board of Commissioners of State-
Owned Enterprises, then the persons concerned must resign or be removed from their positions.

10. Gave authority and power of attorney with the right of substitution to the Company’s Board of Directors 
to declare this agenda decision in accordance in a Notary Deed, before the Notary or authorized official, 
and make adjustments or corrections as required by the competent authority for the purposes of 
implementing the contents of this Meeting’s decision.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Telah ditindaklanjuti dengan menuangkan keputusan Pemegang Saham kedalam Pernyataan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dalam Akta No. 34 tanggal 16 Juni 2020.
Followed up by including the Shareholders decision into the GMS Decision Deed No. 34 dated June 16, 2019.

Status Terealisasi 
Realized
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PELAKSANAAN RUPST DI TAHUN 2019

Pada tahun 2019, Perseroan menyelenggarakan RUPS Tahunan 
sebanyak 1 (satu) kali, yaitu RUPS Tahunan Tahun Buku 2018 dan 
2 (dua) kali RUPS Luar Biasa.

RUPST TAHUN BUKU 2018
RUPS Tahunan Tahun Buku 2018 dilaksanakan pada 30 April 
2019 bertempat di Grand On Thamrin Hotel Pullman, Jalan M.H. 
Thamrin Kav. 59, Jakarta Pusat, Indonesia. Adapun hasil dan 
realisasinya adalah sebagai berikut:

Mata Acara Rapat 
Pertama
Agenda Point 1

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2018 termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan 
Perseroan, Laporan Pengawasan Dewan Komisaris serta Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan untuk 
Tahun Buku 2018
To approve the Company’s Annual Report for Fiscal Year 2018 including the Company’s Activity Report, Board 
of Commissioners Oversight Report and Ratification of the Company’s Financial Report for Fiscal Year 2018

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Terdapat 2 (dua) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
2 (two) Shareholders or their representatives raised questions

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.696.317.625 saham atau 
99,8195284% dari yang hadir

6,696,317,625 shares or 99.8195284% 
of those present

12.106.800 saham atau 0,1804716% 
dari yang hadir

12,106,800 shares or 0.1804716% of 
those present

Tidak Ada
None

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara bulat sebesar 100% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat memutuskan:
Menyetujui Laporan Tahunan Tahun Buku 2018 termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris serta 
mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan sebagaimana dimuat dalam laporannya No. 00208/2.1030/
AU.1/03/0501-1/1/III/2019 tanggal 8 Maret 2019, dengan pendapat “wajar, dalam semua hal yang material, 
posisi keuangan konsolidasian PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2018, 
serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia”, serta memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan dalam Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindakan pidana dan tercermin 
dalam buku-buku laporan Perseroan. 
100% of the total number of votes present at the Meeting:
Approved the 2018 Fiscal Year Annual Report including the Board of Commissioners Supervisory Task Report 
and reatified the Company’s Financial Statements for the 2018 Fiscal Year, audited by Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accountants as contained in his report Number: 00208/2.1030/AU.1/03/0501-
1/1/III/2019 on March 8, 2019, with the opinion “reasonable, in all material matters, and the consolidated 
financial position of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk and its subsidiaries as of December 31, 2018, and the 
financial performance and consolidated cash flows for the year ended on that date, in accordance with 
Financial Accounting Standards in Indonesia”, and provided full repayment and release of responsibility 
(volledig acquit et de charge) to the Company’s Board of Directors and Board of Commissioners for the 
management and supervision actions carried out in the Fiscal Year ending on December 31, 2018 as long as 
these actions were not criminal acts, and are reflected in the Company’s report books.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized

IMPLEMENTATION OF ANNUAL GMS

In 2019, the Company held 1 (one) Annual GMS, the 2018 Annual 
GMS and 2 (two) Extraordinary GMS. 

AGMS FOR FISCAL YEAR 2018 
The 2018 Annual GMS was held on April 30, 2019 at the Grand 
On Thamrin Hotel Pullman, Jalan M.H. Thamrin Kav. 59, Central 
Jakarta, Indonesia. The results and realization were as follows:
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Mata Acara Rapat 
Kedua
Agenda Point 2

Persetujuan dan Pengesahan Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2018
To aprove and ratify the Company’s Partnership and Community Development Program Report for Fiscal Year 
2018

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Terdapat 2 (dua) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
2 (two) Shareholders or their representatives raised questions

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.696.317.625 saham atau 
99,8195284% dari yang hadir

6,696,317,625 shares or 99.8195284% 
of those present

12.106.800 saham atau 0,1804716% 
dari yang hadir

12,106,800 shares or 0.1804716% of 
those present

Tidak Ada
None

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara bulat sebesar 100% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat memutuskan:
Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan PKBL Tahun Buku 2018 termasuk Laporan Keuangan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, 
Mawar & Rekan, sesuai laporannya No. 00259/2.1030/AU.2/12/0501-1/1/III/2019 tanggal 8 Maret 2019 dengan 
pendapat “wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk tanggal 31 Desember2018, serta aktivitas dan arus kasnya untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik”, serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab  (volledig acquit et de charge) 
kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan PKBL Tahun 
Buku 2018, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana dan tercermin di dalam laporan 
tersebut.
Approved and ratified the Partnership and Community Development Program Report for Fiscal Year 2018, 
audited by Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accountants, as contained in report No. 
00259/2.1030/AU.2/12/0501-1/1/III/2019  dated March 8, 2019 with the opinion “reasonable, in all material 
matters, and the financial position of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk’s Partnership and Community 
Development Program on December 31, 2018, and its activities and cash flows for the year ended on that 
date in accordance with the Financial Accounting Standards of the Entity without Public Accountability”, and 
provided full repayment and release of responsibility (volledig acquit et de charge) to the Company’s Board 
of Directors and Board of Commissioners for the management and supervision of the PKBL for Fiscal Year 
2018, as long as these actions were not criminal acts, and are reflected in the Company’s report books.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status  Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Ketiga
Agenda Point 3

Penetapan Penggunaan Laba Bersih Tahun Buku 2018
To determine the Use of Net Profit for Fiscal Year 2018

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Terdapat 1 (satu) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
1 (one) Shareholder or their representative raised questions

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.708.424.425 saham atau 100% 
dari yang hadir

6,708,424,425 shares or 100% of 
those present

Tidak Ada
None

Tidak Ada
None

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara bulat sebesar 100% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat memutuskan:
1. Menetapkan penggunaan Laba Bersih Atribusi Pemilik Entitas Induk Perseroan Tahun Buku 2018 sebesar 

Rp1.730.256.242.781,- sebagai berikut:
a. Sebesar 20% atau Rp346.051.732.130,- ditetapkan sebagai dividen tunai, sehingga dividen bagian Negara 

Rl atas kepemlllkan 65,05% saham sebesar Rp225.253.800.804;
b. Sebesar 80% atau Rp1.384.204.510.651,- ditetapkan sebagai cadangan lainnya.

2. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan  hak substitusi untuk mengatur 
lebih lanjut mengenai tata cara dan pelaksanaan pembagian dividen tunai tersebut sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, termasuk melakukan pembulatan ke atas untuk pembayaran dividen per saham.

100% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Determined the use of the Net Profit Attributable of the Owners of the Company for the 2018 Fiscal Year 

amounting to Rp1,730,256,242,781 as follows:
a. 20% or Rp346,051,732,130, as cash dividends, so that the dividends to the Republic of Indonesia for 

the ownership of 65.05% shares amounted to Rp225,253,800,804.
b. 80% or Rp1,384,204,510,651, as other reserves.

2. Gave authority and power of attorneyto the Company’s Board of Directors with the right of substitution 
to further regulate the procedures and implementation of the cash dividend distribution in accordance 
with applicable regulations, including rounding up for payment of dividends per share.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Tata Cara Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2018 tercantum pada Ringkasan Risalah Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahun Buku 2018 yang telah diumumkan melalui 1 surat kabar harian berbahasa 
Indonesia, yaitu Kontan, situs web Bursa Efek Indonesia dan situs web Perseroan pada tanggal 2 Mei 2019. 
Pembayaran dividen tunai untuk tahun buku 2018 telah dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2018.
The procedures for Payment of Cash Dividends for Fiscal Year 2018 were included in the Fiscal Year 2018 
AGMS Minutes and announced in 1 daily Indonesian language newspaper, namely Kontan, the Indonesia 
Stock Exchange website and the Company’s website on May 2, 2019. The cash dividend payments for Fiscal 
Year 2018 were made on May 28, 2018.

Status  Terealisasi
Realized



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

457

Mata Acara Rapat 
Keempat
Agenda Point 4

Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2019 dan 
Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2019
To appoint a Public Accounting Firm to audit the Company’s Financial Statements for Fiscal Year 2019 and the 
Financial Statements for the Implementation of the Company’s Partnership and Community Development 
Program for the Fiscal Year 2019

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Terdapat 1 (satu) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
1 (one) Shareholder or their representative raised questions

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.633.409.926 saham atau 
98,8817866% dari yang hadir

6,633,409,926 shares or 98.8817866% 
of those present

12.106.800 saham atau 0,1804716% 
dari yang hadir

12,106,800 shares or 0.1804716% of 
those present

62.907.699 saham atau 0,9377418% 
dari yang hadir

12,106,800 shares or 0.1804716% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,0622582% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
1. Menyetujui penunjukan kembali Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 

untuk melakukan Jasa audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan Keuangan 
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Perseroan Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019;

2. Memberikan pelimpahan kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan besaran 
imbalan jasa audit, penambahan ruang lingkup pekerjaan yang diperlukan dan persyaratan lainnya yang 
wajar bagi kantor akuntan publik tersebut;

3. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan 
persetujuan tertulis Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik 
pengganti dalam hal Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan karena sebab 
apapun tidak dapat menyelesaikan audit atas Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Keuangan 
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Perseroan Tahun Buku 2019.

99.0622582%  of the total number of votes present at the Meeting
1. Approved the reappointment of Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accounting Firm to 

conduct audit services on the Company’s Consolidated Financial Statements and the Financial Report for 
the Partnership and Community Development Program (PKBL) for the Fiscal Year ending on December 31, 
2019.

2. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Directors to determine the amount 
of compensation for audit services, increase the scope of work required and other reasonable 
requirements for the public accounting firm

3. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Commissioners after first obtaining 
written approval from Dwiwarna Series A Shareholders to determine a replacement Public Accounting 
Firm in case Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s Public Accounting Firm for whatever reason 
cannot complete the audit of the Company’s Financial Statements and Financial Report for the 
Partnership and Community Development Program (PKBL) for the 2019 Fiscal Year

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Hasil audit atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2019 serta Laporan Keuangan PKBL 
Tahun Buku 2019 telah diterbitkan oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
pada tanggal 12 Maret 2019.
The audit results of the Company’s Consolidated Financial Statements for Fiscal Year 2019 as well as the 
PKBL Financial Statements for Fiscal Year 2019 were published by Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan’s 
Public Accounting Firm on March 12, 2019.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Kelima
Agenda Point 5

Penetapan Tantiem Tahun 2018, Gaji/Honorarium serta Tunjangan dan/atau Fasilitas lainnya untuk Anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris Tahun 2019
To determine the 2018 Tantiem, Salaries / Honorarium and Allowances and / or other Facilities for Members 
of the Board of Directors and Board of Commissioners for 2019

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.701.333.284 saham atau 
99,8942950% dari yang hadir

6,701,333,284 shares or 99.8942950% 
of those present

1.436.100 saham atau 0,0214074% 
dari yang hadir

1,436,100 shares or 0.0214074% of 
those present

5.655.041 saham atau 0,0842976% 
dari yang hadir

5,655,041 shares or 0.0842976% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 99,9157024% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
1. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan besarnya 

tantiem untuk Tahun Buku 2018, serta menetapkan honorarium, tunjangan, dan fasilitas bagi anggota 
Dewan Komisaris untuk tahun 2019; dan

2. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan 
persetujuan tertulis dari Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan besarnya tantiem untuk 
Tahun Buku 2018, serta menetapkan gaji, tunjangan, fasilitas, dan insentif lainnya bagi Direksi untuk tahun 
2019.

99.9157024% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Gave authority and power of attorney to the Dwiwarna Series A Shareholders to determine the amount 

of tantiem for Fiscal Year 2018, and to determine the honorarium, benefits and facilities for members of 
the Board of Commissioners for 2019; and

2. Gave authority and power of attorney to the Board of Commissioners after first obtaining written 
approval from the Dwiwarna A Series Shareholders to determine the amount of tantiem for Fiscal Year 
2018, as well as determine salaries, benefits, facilities and other incentives to the Board of Directors for 
2019.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Dewan Komisaris telah menetapkan besarnya penghasilan Direksi dan Dewan Komisaris tahun 2019 serta 
tantiem atas kinerja tahun buku 2018 melalui Surat No. 65/DK/WIKA/2019 perihal Keputusan Remunerasi 
Direksi dan Dewan Komisaris PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Tahun 2019 dan Penetapan Tantiem Kinerja Usaha 
Tahun 2018 tanggal 31 Mei 2019, berdasarkan persetujuan dari Pemegang Saham Seri A Dwiwarna melalui 
Surat No. S-494MBU/D6/05/2019 perihal Penyampaian Penetapan Penghasilan Direksi dan Dewan Komisaris 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Tahun 2019 tanggal 31 Mei 2019.
The Board of Commissioners determined the amount of income for the Board of Directors and Board 
of Commissioners for 2019 and the tantiem for Fiscal Year 2018 performance through Letter No. 65/DK/
WIKA/2019 dated May 31, 2019 concerning the Remuneration Decision for the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Board of Directors and Board of Commissioners for 2019, and the Determination of the Tantiem for Fiscal 
Year 2018, based on the approval of the Dwiwarna A Series Shareholder through Letter No. S-494MBU/
D6/05/2019 dated May 31, 2019 concerning the Determination of Remuneration for the PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk Board of Directors and Board of Commissioners for 2019.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Keenam
Agenda Point 6

Pengesahan Laporan Realisasi Penggunaan Tambahan Dana Penyertaan Modal Negara sampai dengan Tahun 
Buku 2018 dan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum melalui Penambahan Modal Dengan 
Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu I Perseroan.
To ratify the Report on the Realization of the Additional Use of State Capital Participation Funds up to Fiscal 
Year 2018 and the Realization of the Use of Funds from the Public Offering through Capital Additions by 
Granting Preemptive Rights (HMETD) I  to the Company.

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.708.424.425 saham atau 100% 
dari yang hadir

6,708,424,425 shares or 100% of 
those present

Tidak Ada
None

Tidak Ada
None

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara bulat sebesar 100% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat memutuskan:
Mengesahkan laporan realisasi penggunaan tambahan dana Penyertaan Modal Negara Tahun 2018 dan 
realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum melalui penambahan modal dengan memberikan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) I PT Wijaya Karya (Persero) Tbk untuk periode Tahun Buku 
2018. 
100% of the total number of votes present at the Meeting:
Ratified the Report on the Realization of the Additional Use of State Capital Participation Funds up to Fiscal 
Year 2018 and the Realization of the Use of Funds from the Public Offering through Capital Additions by 
Granting Preemptive Rights (HMETD) I to PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Ketujuh
Agenda Point 7

Persetujuan Perubahan Penggunaan Dana Penambahan Modal Melalui Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu I 
Perseroan
To approve changes to the use of Addition Capital Funds Through the Company’s Preemptive Rights I

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Terdapat 1 (satu) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
1 (one) Shareholder or their representative raised questions

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.176.272.373 saham atau 
92,0674063% dari yang hadir

6,176,272,373 shares or 92.0674063% 
of those present

1.436.100 saham atau 0,0214074% 
dari yang hadir

1,436,100 shares or 0.0214074% of 
those present

530.715.952 saham atau 
7,9111863% dari yang hadir

530,715,952 shares or 7.9111863% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 92,0888137% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
Menyetujui usulan perubahan penggunaan dana penambahan modal melalui Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu I Perseroan sesuai dengan paparan yang telah disampaikan dalam Rapat ini.
92.0888137% of the total number of votes present at the Meeting:
Approved the proposed changes to the use of additional capital through the Company’s Preemptive Rights I.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Keputusan langsung berlaku
Decision immediately applied

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Kedelapan
Agenda Point 8

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
To amend the Company’s Articles of Association

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.177.027.756 saham atau 
92,0786665% dari yang hadir

6,177,027,756 shares or 92.0786665% 
of those present

1.436.100 saham atau 0,0214074% 
dari yang hadir

1,436,100 shares or 0.0214074% of 
those present

529.960.569 saham atau 
7,8999261% dari yang hadir

528,960,569 shares or 7.8999261% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 92,1000739% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
1. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan Pasal 3 maksud dan tujuan serta kegiatan usaha dan 

Pasal 25 Kuorum, Hak Suara dan Keputusan dalam Rapat Umum Pemegang Saham;
2. Menyetujui untuk menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar sehubungan dengan 

perubahan sebagaimana dimaksud pada butir a keputusan tersebut di atas;
3. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan hak substitusi untuk melakukan segala 

tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat ini, termasuk menyusun dan 
menyatakan kembali seluruh Anggaran Dasar dalam suatu Akta Notaris dan menyampaikan kepada 
instansi yang berwenang untuk mendapatkan persetujuan dan/atau tanda penerimaan pemberitahuan 
perubahan Anggaran Dasar, melakukan segala sesuatu yang dipandang perlu dan berguna untuk 
keperluan tersebut dengan tidak ada satu pun yang dikecualikan, termasuk untuk mengadakan 
penambahan dan/atau perubahan dalam perubahan Anggaran Dasar tersebut jika hal tersebut 
dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang.

92.1000739% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Approved the changes to the Company’s Articles of Association Article 3 regarding the purpose and 

objectives and business activities, and Article 25 regarding the Quorum, Voting Rights and Decisions in 
the General Meeting of Shareholders.

2. Agreed to rearrange all provisions in the Articles of Association in connection with the changes as 
referred to in point a of the above-mentioned decision.

3. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Directors with the right of substitution 
to take all necessary actions related to this Meeting agenda decision, including preparing and restating 
the entire Articles of Association in a Notarial Deed and conveying to the competent authority to obtain 
approval and / or receipt of notification amendment to the Articles of Association, to do everything 
deemed necessary and useful for this purpose with nothing being excluded, including making additions 
and / or changes in the amendment to the Articles of Association if this is required by the competent 
authority.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Telah ditindaklanjuti dengan menuangkan keputusan Pemegang Saham kedalam Pernyataan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dalam Akta No. 170 tanggal 29 Mei 2019.
Followed up by including the Shareholders decision into the GMS Decision in Deed No. 170 dated May 29, 
2019.

Status Terealisasi
Realized
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Mata Acara Rapat 
Kesembilan
Agenda Point 9

Perubahan Pengurus Perseroan
To change the Company Management

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.161.272.373 saham atau 
91,8438069% dari yang hadir

6,161,272,373 shares or 91.8438069% 
of those present

1.436.100 saham atau 0,0214074% 
dari yang hadir

1,436,100 shares or 0.0214074% of 
those present

545.715.952 saham atau 
8,1347857% dari yang hadir

545,715,952 shares or 8.1347857% of 
those present

Keputusan Rapat

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 91,8652143% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
1. Memberhentikan dengan hormat Sdri. Liliek Mayasari sebagai Komisaris Perseroan, terhitung sejak 

ditutupnya RUPS ini dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan 
selama menjabat sebagai Anggota Dewan Komisaris Perseroan.

2. Mengangkat nama-nama tersebut di bawah Ini sebagai Anggota Dewan Komisaris Perseroan:
a. Sdr. Illiana Arifandi sebagai Komisaris Independen;
b. Sdr. Satya Bhakti Parikesit sebagai Komisaris.
Berakhimya masa Jabatan Anggota Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud di atas 
adalah sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, dengan memperhatikan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan tanpa mengurangi Hak RUPS untuk memberhentikan 
sewaktu-waktu.

3. Dengan adanya pemberhentian dan pengangkatan Anggota Dewan Komisaris Perseroan sebagaimana 
dimaksud pada angka 1 dan angka 2 tersebut di atas, maka susunan Dewan Komisaris Perseroan menjadi 
sebagai berikut:

No Nama Jabatan

1 Imam Santoso Komisaris Utama

2 Edy Sudarmanto Komisaris

3 Freddy R. Saragih Komisaris

4 Satya Bhakti Parikesit Komisaris

5 Illiana Arifandi Komisaris Independen

6 Achmad Hidayat Komisaris Independen

7 Suryo Hapsoro Tri Utomo Komisaris Independen

4. Anggota-anggota Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 2 yang masih 
menjabat pada jabatan lain yang dilarang oleh Peraturan Perundang-undangan untuk dirangkap 
dengan Jabatan anggota Dewan Komisaris Badan Usaha Milik Negara, maka yang bersangkutan harus 
mengundurkan diri atau diberhentikan dari jabatannya tersebut.

5. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melakukan 
segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan agenda ini sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku, termasuk untuk menyatakan dalam Akta Notaris tersendiri dan 
memberitahukan susunan Pengurus Perseroan kepada Kementerian Hukum dan HAM sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.
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Meeting Decision

91.8652143% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Respectfully dismissed Liliek Mayasari as a Company Commissioner, as of the closing of this AGMS with 

gratitude for the contribution of energy and thought given while serving as a Member of the Company’s 
Board of Commissioners.

2. Appointed the names below as Members of the Company’s Board of Commissioners:
a. Illiana Arifandi as Independent Commissioner;
b. Satya Bhakti Parikesit as Commissioner.
The expiration of the term of office of the appointed Board of Commissioners members referred to 
above is in accordance with the provisions of the Company’s Articles of Association, with due observance 
to the laws and regulations in the Capital Market, and without prejudice to the GMS ‘right to dismiss at 
any time.

3. Following the dismissal and appointment of the Members of the Company’s Board of Commissioners as 
referred to in number 1 and number 2 above, the Company’s Board of Commissioners composition shall 
be as follows:

No Name Position

1 Imam Santoso President Commissioner

2 Edy Sudarmanto Commissioner

3 Freddy R. Saragih Commissioner

4 Satya Bhakti Parikesit Commissioner

5 Illiana Arifandi Independent Commissioner

6 Achmad Hidayat Independent Commissioner

7 Suryo Hapsoro Tri Utomo Independent Commissioner

4. The appointed members of the Board of Commissioners as referred to in number 2 who still hold other 
positions prohibited by legislation to be held concurrently with the position as a member of a Board of 
Commissioners of a State-Owned Enterprise, then the person concerned must resign or be dismissed 
from their position.

5. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Directors with the right of substitution 
to take all necessary actions related to this agenda decision in accordance with applicable legislation, 
including to state in a separate Notary Deed and notify the composition of the Company’s Management 
to the Ministry of Law and Human Rights in accordance with the provisions in force.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Telah ditindaklanjuti dengan menuangkan keputusan Pemegang Saham kedalam Pernyataan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dalam Akta No. 21 tanggal 8 Mei 2019.
Followed up by including the Shareholders decision into the GMS Decision Deed No. 21 dated May 8, 2019

Status Terealisasi
Realized
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RUPS LUAR BIASA PERTAMA
RUPS Luar Biasa pertama diselengarakan pada 28 Januari 2019. 
Hasil dan realisasinya sebagaimana terlampir:

Mata Acara Rapat 
Agenda

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan terkait perubahan status Perseroan dari Persero menjadi Non-Persero 
dalam rangka pembentukan Holding BUMN Sektor Perumahan dan Pengembangan Kawasan yang diusulkan 
dari Pemegang Saham Perseroan berdasarkan Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor S-817/
MBU/12/2018 tanggal 12 Desember 2018.
To amend the Company’s Articles of Association related to changes in the Company status from Persero to 
Non-Persero in the context of establishing a SOE Holding for the Housing and Area Development Sector 
proposed by the Company’s Shareholders based on the Minister of State Owned Enterprises Letter Number 
S-817/MBU/12/2018 dated December 12, 2018.

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Terdapat 1 (satu) orang yang mengajukan pertanyaan dari Pemegang Saham atau wakil kuasanya
1 (one) Shareholder or their representative raised questions

Pengambilan 
Keputusan 
Bagian Kedua        
(Perubahan Pasal 
5 ayat (4) Anggaran 
Dasar Perseroan)
Decision for Part 
Two (Amendment 
to Article 5 
paragraph (4) of the 
Company’s Articles of 
Association)

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.475.086.607 saham atau 
93,5996627% dari yang hadir

6,475,086,607 shares or 
93.5996627% of those present

Tidak Ada
None

442.765.895 saham atau 6,4003373% 
dari yang hadir

442,765,895 shares or 6.4003373% of 
those present

Keputusan Rapat 
Bagian Pertama 
(Perubahan Pasal 
1 Anggaran Dasar 
Perseroan)
Meeting Decision Part 
One (Amendment 
to Article 1 of the 
Company’s Articles of 
Association)

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 93,5996627% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan: 
1. Menyetujui Perubahan Pasal 1 Ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan, sebagai berikut: 

Dari sebelumnya: 
“Perseroan Terbatas ini bernama PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT WIJAYA KARYA Tbk atau 
disingkat PT WIKA (PERSERO) Tbk, selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini cukup disebut dengan 
“Perseroan”, berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Administrasi Jakarta Timur.” 
Menjadi sebagai berikut: 
“Perseroan Terbatas ini bernama PT WIJAYA KARYA Tbk atau disingkat PT WIKA Tbk, selanjutnya dalam 
Anggaran Dasar ini cukup disebut dengan “Perseroan”, berkedudukan dan berkantor pusat di Kota 
Administrasi Jakarta Timur.”

93.5996627% of the total number of votes present at the Meeting: 
1. Approved the Amendment to Article 1 Paragraph (1) of the Company’s Articles of Association, as follows: 

From the previous:
“This Limited Liability Company is called PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT WIJAYA KARYA Tbk 
or abbreviated as PT WIKA (PERSERO) Tbk, hereinafter referred to as” the Company “, domiciled and 
headquartered in the East Jakarta City Administration.”
To become as follows:
“This Limited Liability Company is named PT WIJAYA KARYA Tbk or abbreviated as PT WIKA Tbk, hereinafter 
referred to as” Company “, domiciled and headquartered in the East Jakarta City Administration.”

FIRST EGMS
The first EGMS was held on January 28, 2019. The results and 
realization were as follows:
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Keputusan Rapat 
Bagian Kedua 
(Perubahan Pasal 
5 ayat (4) Anggaran 
Dasar Perseroan)

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 93,5996627% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat memutuskan: 
2. Menyetujui Perubahan Pasal 5 Ayat (4) huruf c Anggaran Dasar Perseroan, sebagai berikut: 

Dari sebelumnya: 
c. Hak-hak Pemegang Saham Seri A Dwiwarna adalah: 

c.1 Hak untuk menyetujui dalam RUPS mengenai hal-hal sebagai berikut: 
 • Persetujuan perubahan Anggaran Dasar; 
 • Persetujuan perubahan Permodalan; 
 • Persetujuan Pengangkatan dan pemberhentian anggota  Direksi dan Dewan Komisaris; 
 • Persetujuan terkait penggabungan, peleburan, pengambilalihan, pemisahan dan pembubaran; 
 • Persetujuan remunerasi anggota Direksi dan Dewan Komisaris; 
 • Persetujuan pemindahtanganan aset yang berdasarkan Anggaran Dasar ini perlu persetujuan RUPS; 
 • Persetujuan mengenai penyertaan dan pengurangan persentase penyertaan modal pada perusahaan lain 

yang berdasarkan anggaran dasar ini perlu persetujuan RUPS; 
 • Persetujuan penggunaan laba; 
 • Persetujuan mengenai investasi dan pembiayaan jangka panjang yang tidak bersifat operasional yang 

berdasarkan anggaran dasar perlu persetujuan RUPS. 
c.2 Hak untuk mengusulkan Calon Anggota Direksi dan Calon Anggota Dewan Komisaris; 
c.3 Hak untuk mengusulkan mata acara RUPS; 
c.4 Hak untuk meminta dan mengakses data dan dokumen perusahaan; dengan mekanisme penggunaan hak 

dimaksud sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar ini dan Peraturan Perundang-undangan.
Menjadi sebagai berikut: 

c. Hak istimewa Pemegang Saham Seri A Dwiwarna adalah: 
c.1 Hak untuk menyetujui dalam RUPS mengenai hal-hal sebagai berikut: 

 • Persetujuan pengangkatan dan  pemberhentian anggota  Direksi dan Dewan Komisaris; 
 • Persetujuan perubahan Anggaran Dasar; 
 • Persetujuan perubahan struktur kepemilikan saham; 
 • Persetujuan terkait penggabungan, peleburan, pemisahan dan pembubaran serta pengambilalihan 

Perseroan oleh perusahaan lain. 
c.2 Hak untuk mengusulkan Calon Anggota Direksi dan Calon Anggota Dewan Komisaris; 
c.3 Hak untuk mengusulkan mata acara RUPS; 
c.4 Hak untuk meminta dan mengakses data dan dokumen perusahaan; 
c.5 Hak untuk menetapkan kebijakan strategis agar selalu selaras dan sesuai dengan kebijakan dan peraturan 

yang berlaku pada Pemegang Saham Seri B Terbanyak dengan kepemilikan sebagian besar saham Perseroan 
di bidang sebagai berikut: 
 • Bidang perencanaan  strategis bisnis perumahan dan  pengembangan kawasan pemukiman; 
 • Bidang pengembangan serta investasi bisnis perumahan dan pengembangan kawasan pemukiman; 
 • Bidang pengadaan dan logistik; 
 • Bidang Sumber Daya Manusia dan Hubungan Industrial; 
 • Bidang Akuntansi dan Keuangan; 
 • Bidang Informasi Teknologi; 
 • Bidang Manajemen Risiko dan Pengawasan Internal; 
 • Bidang Kesehatan, Keselamatan Kerja, Pengelolaan Lingkungan Hidup dan tanggung jawab sosial; 
 • Bidang Hukum; 
 • Bidang Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.  

dengan mekanisme penggunaan hak dimaksud sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan Peraturan 
Perundang-Undangan. 

3. Menyetujui penambahan huruf e dalam Pasal 5 ayat (4) Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana berikut: 
e. Pemegang Saham Seri A Dwiwarna dapat memberikan kuasa kepada Pemegang Saham Seri B terbanyak Perseroan 

terkait dengan hak untuk: 
 • Mengubah Anggaran Dasar; 
 • Mengangkat dan memberhentikan anggota Direksi dan Dewan Komisaris; 
 • Mengusulkan Calon Anggota Direksi dan Calon Anggota Dewan  Komisaris; 
 • Mengusulkan mata acara RUPS; 
 • Meminta dan mengakses data dan dokumen perusahaan; 
 • Menetapkan kebijakan strategis agar selalu selaras dan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang 

berlaku pada Pemegang Saham Seri B terbanyak Perseroan dalam bidang sesuai dengan ketentuan butir 
c.5 ayat ini.

Dengan syarat perubahan Anggaran Dasar ini berlaku efektif setelah diterbitkannya Peraturan Pemerintah terkait 
Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Perusahaan Umum (Perum) Pembangunan 
Perumahan Nasional dan juga telah ditandatanganinya akta pengalihan saham Perseroan milik Negara Republik Indonesia 
ke dalam modal Perusahaan Umum (Perum) Pembangunan Perumahan Nasional berdasarkan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku.
4. Menyetujui untuk menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan 

perubahan sebagaimana dimaksud pada butir 1 sampai dengan butir 3 keputusan tersebut di atas. 
5. Menyetujui untuk memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan hak substitusi untuk melakukan segala 

tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat ini, termasuk menyusun dan menyatakan 
kembali seluruh Anggaran Dasar dalam suatu akta Notaris dan menyampaikan kepada instansi yang berwenang untuk 
mendapatkan persetujuan dan/atau tanda penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar, melakukan segala 
sesuatu yang dipandang perlu dan berguna untuk keperluan tersebut dengan tidak ada satu pun yang dikecualikan, 
termasuk untuk mengadakan penambahan dan/atau perubahan dalam perubahan Anggaran Dasar tersebut jika hal 
tersebut dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang.
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Meeting Decision Part 
Two (Amendment 
to Article 5 
paragraph (4) of the 
Company’s Articles of 
Association)

93.5996627% of the total number of votes present at the Meeting: 
Approved the Amendment to Article 5 Paragraph (4) letter c of the Company's Articles of Association, as follows:
From the previous: 
c. The rights of Dwiwarna Series A Shareholders are: 

c.1 The right to agree at a GMS regarding the following matters: 
 • Approval of amendments to the Articles of Association
 • Approval for capital changes
 • Approval of Appointment and Dismissal of members of the Board of Directors and Board of 

Commissioners
 • Approval related to mergers, consolidations, acquisitions, divestments and dissolution;
 • Approval of remuneration for members of the Board of Directors and the Board of Commissioners;
 • Approval for the transfer of assets based on this Articles of Association requires the approval of the GMS;
 • Approval regarding the participation and reduction of the percentage of equity participation in other 

companies based on this articles of association requires the approval of the GMS;
 • Approval for the use of profit;
 • Approval of non-operational long-term investments and financing based on the articles of association 

requires the approval of the GMS; 
c.2 The right to nominate candidates as members of the Board of Directors and members of the Board of 

Commissioners 
c.3 The right to propose GMS agenda items; 
c.4 The right to request and access company data and documents;
c.4 with the mechanism for the use of said rights in accordance with the provisions in this Articles of Association 

and Statutory Regulations.
To become as follows: 

c. The rights of Dwiwarna A Series Shareholders are: 
c.1 The right to agree at a GMS regarding the following matters: 

 • Approval of the appointment and dismissal of members of the Board of Directors and the Board of 
Commissioners; 

 • Approval of amendments to the Articles of Association; 
 • Approval of changes in the share ownership structure; 
 • Approval related to the mergers, consolidations, acquisitions, divestments and dissolution of the Company 

by other companies; 
c.2 Right to nominate candidates as members of the Board of Directors and members of the Board of 

Commissioners; 
c.3 The right to propose GMS agenda items; 
c.4 The right to request and access company data and documents; 
c.5 The right to set strategic policies to always be in harmony and in accordance with the policies and regulations 

that apply to the Series B Shareholders with the majority ownership of the Company’s shares in the following 
fields: 
 • The field of strategic housing business planning and development of residential areas;
 • The field of development and investment in the housing business and the development of residential 

areas;
 • Procurement and logistics;
 • Human Capital and Industrial Relations;
 • Accounting and Finance;
 • Information Technology Sector;
 • Division of Risk Management and Internal Oversight;
 • Health, Work Safety, Environmental Management and social responsibility;
 • The field of law;
 • Partnership and Community Development Program Sector;  

with the mechanism for the use of said rights in accordance with the provisions in the Articles of Association 
and Legislation. 

3. Approved the addition of letter e in Article 5 paragraph (4) of the Company’s Articles of Association, as follows: 
e. Dwiwarna Series A Shareholders can authorize the Company’s Series B Shareholders with regard to the right to: 

 • Amend the Articles of Association;
 • Appoint and dismiss members of the Board of Directors and the Board of Commissioners;
 • Propose Candidates for the Board of Directors and the Board of Commissioners;
 • Propose GMS agenda items;
 • Request and access company data and documents;
 • Establish strategic policies so that they are always in harmony with and in accordance with policies 

and regulations that apply to the Company’s Series B Shareholders in the fields in accordance with the 
provisions in point c.5 paragraph..

With the requirement that the amendment to this Articles of Association be effective after the issuance of the Government 
Regulation related to the Increase of the State Capital Participation of the Republic of Indonesia into the Public Housing 
(Perum) Capital of National Housing Development and also the signing of the deed of transfer of the shares of the Republic 
of Indonesia State-owned Company into the Public Company capital (Perum) National Housing Development based on the 
provisions of the prevailing laws and regulations.
4. Agreed to rearrange all provisions in the Company’s Articles of Association in connection with the changes as referred 

to in items 1 to 3 of the above-mentioned decision. 
5. Gave authority and power of attorney to the Board of Directors with the right of substitution to take all necessary 

actions related to this Meeting agenda decision, including preparing and restating the entire Articles of Association in a 
notarial deed and conveying to the authorized agency to obtain approval and / or marked received with notification of 
amendments to the Articles of Association, doing everything deemed necessary and useful for this purpose with none 
of which is excluded, including to make additions and / or changes in amendments to the Articles of Association if this 
is required by the competent authority.
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Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Belum ditindaklanjuti dikarenakan menunggu diterbitkannya Peraturan Pemerintah terkait Penambahan 
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Perusahaan Umum (Perum) Pembangunan 
Perumahan Nasional dan juga menunggu ditandatanganinya akta pengalihan saham Perseroan milik Negara 
Republik Indonesia ke dalam modal Perusahaan Umum (Perum) Pembangunan Perumahan Nasional.
Has not been followed up as it is awaiting the issuance of a Government Regulation related to the Republic 
of Indonesia’s State Capital to the Public Housing (Perum) National Housing Development and also awaiting 
the signing of the deed of transfer of the shares of the Republic of Indonesia State-Owned Company into the 
capital of the Public Corporation (Perum) National Housing Development

Status Belum terealisasi
Not yet realized

RUPS LUAR BIASA KEDUA 2019
RUPS Luar Biasa kedua diselengarakan pada 25 Maret 2019. Ada 
pun hasil keputusan dan realisasinya dapat dijelaskan sebagai 
berikut:

Mata Acara Rapat 
Agenda

Perubahan Pengurus Perseroan
To approve changes in the Company Management

Jumlah Pemegang 
Saham yang Bertanya
Number of 
Shareholder 
Questions

Tidak ada Pemegang Saham yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan
No Shareholders raised questions or responded

Pengambilan 
Keputusan 
Decision

Dengan Pemungutan Suara | Voting

Setuju | Agreed Abstain | Abstained Tidak Setuju | Disagreed

6.096.100.513 saham atau 
91,6605417% dari yang hadir

6,096,100,513 shares or 91.6605417% 
of those present

56.581.842 saham atau 
0,8507606% dari yang hadir

56,581,842 shares or 0.8507606% of 
those present

498.053.498 saham atau 
7,4886976% dari yang hadir

498,053,498 shares or 7.4886976% of 
those present

Keputusan Rapat
Meeting Decision

Rapat dengan suara terbanyak sebesar 92,5113023% dari seluruh jumlah suara yang hadir dalam Rapat 
memutuskan:
1. Mengukuhkan pemberhentian dengan hormat sebagai berikut:

a. Sdri. Imas Aan Ubudiah sebagai Komisaris Independen terhitung sejak yang bersangkutan 
ditetapkan sebagai calon legislatif berdasarkan Keputusan KPU No. 1129/PL.01.4-Kpt/06/KPU/
IX/2018 tanggal 20 September 2018, dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan 
pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan;

b. Sdr. Antonius N. S. Kosasih sebagai Direktur Keuangan terhitung sejak yang bersangkutan diangkat 
sebagai Direktur Investasi PT Taspen per tanggal 31 Januari 2019, dengan ucapan terima kasih 
atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai Direktur Keuangan 
Perseroan.

92.5113023% of the total number of votes present at the Meeting:
1. Respectfully dismissed the following:

a. Imas Aan Ubudiah as an Independent Commissioner as of the date he was determined as a 
legislative candidate based on KPU Decree Number: 1129/PL.01.4-Kpt/06/KPU/IX/2018 dated 
September 20, 2018, with gratitude for the contribution of energy and thought given while serving as 
the Company’s Independent Commissioner.

b. Antonius N. S. Kosasih as Finance Director since he was appointed as Investment Director of PT 
Taspen as of January 31, 2019, with gratitude for the contribution of energy and thought given while 
serving as the Company’s Finance Director.

SECOND EGMS 2019
The second EGMS was held on March 25, 2019. The decisions and 
their realization are as follows:
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Keputusan Rapat

2. Memberhentikan dengan hormat Sdr. Eddy Kristanto sebagai Komisaris terhitung sejak ditutupnya 
RUPSLB ini dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama 
menjabat sebagai Komisaris Perseroan;

3. Mengangkat nama-nama sebagai berikut:
a. Sdr. Edy Sudarmanto sebagai Komisaris Perseroan;
b. Sdr. Ade Wahyu sebagai Direktur Keuangan Perseroan.
Pengangkatan Komisaris dan Direktur sebagaimana tersebut di atas efektif terhitung sejak ditutupnya 
RUPSLB ini, dengan masa jabatan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, dengan 
memperhatikan Peraturan Perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan tanpa mengurangi hak 
RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

4. Dengan adanya pemberhentian dan pengangkatan Komisaris dan Direktur Perseroan sebagaimana 
dimaksud pada angka 1, 2, dan 3 maka susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan menjadi sebagai 
berikut:
a. Dewan Komisaris

No Nama Jabatan

1 Imam Santoso Komisaris Utama

2 Edy Sudarmanto Komisaris

3 Freddy R. Saragih Komisaris

4 Liliek Mayasari Komisaris

5 Achmad Hidayat Komisaris Independen

6 Suryo Hapsoro Tri Utomo Komisaris Independen

b. Direksi

No Nama Jabatan

1 Tumiyana Direktur Utama

2 Novel Arsyad Direktur Human Capital dan Pengembangan

3 Agung Budi Waskito Direktur Operasional I

4 Bambang Pramujo Direktur Operasional II

5 Destiawan Soewardjono Direktur Operasional III

6 Danu Prijambodo Direktur QHSE

7 Ade Wahyu Direktur Keuangan

5. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melakukan 
segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan agenda ini sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku, termasuk untuk menyatakan dalam Akta Notaris tersendiri dan 
memberitahukan susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan kepada Kementerian Hukum dan 
HAM, sesuai ketentuan yang berlaku.
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Meeting Decision

2. Respectfully dismissed Eddy Kristanto as Commissioner as of the closing of this EGMS with gratitude for 
the contribution of energy and thought given while serving as the Commissioner of the Company.

3. Appointed the names below:
a. Edy Sudarmanto as a Commissioner of the Company;
b. Ade Wahyu as the Company’s Finance Director;
The appointment of Commissioner and Director as mentioned to be effective as of the closing of this 
EGMS, with a terms of office in accordance with the provisions of the Company’s Articles of Association, 
with due observance to the laws and regulations in the Capital Market, and without prejudice to the GMS’ 
right to dismiss at any time.

4. Following the dismissal and appointment of the Company’s Commissioners and Directors as referred to 
in numbers 1,2 and 3, the Company’s Board of Commissioners and Board of Directors composition shall 
be as follows:
a. Board of Commissioners

No Name Postion

1 Imam Santoso President Commissioner

2 Edy Sudarmanto Commissioner

3 Freddy R. Saragih Commissioner

4 Liliek Mayasari Commissioner

5 Achmad Hidayat Independent Commissioner

6 Suryo Hapsoro Tri Utomo Independent Commissioner

b. Board of Directors

No Name Postion

1 Tumiyana President Director

2 Novel Arsyad Director of Human Capital and Development

3 Agung Budi Waskito Director of Operation I

4 Bambang Pramujo Director of Operation II

5 Destiawan Soewardjono Director of Operation III

6 Danu Prijambodo Director of QHSE

7 Ade Wahyu Director of Finance

5. Gave authority and power of attorney to the Company’s Board of Directors with the right of substitution 
to take all necessary actions related to this agenda decision in accordance with applicable legislation, 
including to state in a separate Notary Deed and notify the composition of the Company’s Board of 
Directors to the Ministry of Justice and human rights, in accordance with the provisions in force.

Tindak Lanjut 
Keputusan Rapat
Follow-up on Meeting 
Decisions

Telah ditindaklanjuti dengan menuangkan keputusan Pemegang Saham ke dalam Pernyataan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham sebagaimana dalam Akta No. 32 tanggal 25 Maret 2019.
Followed up by including the Shareholders decision into the GMS Decision in Deed No. 32 dated March 25, 
2019.

Status Terealisasi
Realized
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Dewan Komisaris merupakan organ tata kelola Perseroan 
yang bertugas melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
pengurusan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 
Anggaran Dasar serta memberikan nasihat kepada Direksi terkait 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi dan melakukan 
pemantauan atas implementasi tata kelola Perseroan dalam 
setiap kegiatan usaha Perseroan. Dewan Komisaris bertanggung 
jawab kepada Pemegang Saham dalam hal mengawasi kebijakan 
Direksi terhadap operasional Perseroan secara umum yang 
mengacu kepada rencana bisnis yang telah disetujui Dewan 
Komisaris dan pemegang saham, serta memastikan kepatuhan 
terhadap seluruh peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku.

Setiap anggota Dewan Komisaris harus memiliki integritas 
yang tinggi, pengetahuan, kemampuan dan komitmen untuk 
menyediakan waktu dalam menjalankan tugasnya. Dengan 
demikian, peran Dewan Komisaris sangat strategis. Oleh karena 
itu, komposisi Dewan Komisaris Perseroan harus memungkinkan 
pengambil keputusan yang efektif, tepat dan cepat. Selain itu, 
Dewan Komisaris juga dituntut untuk dapat bertindak secara 
independen, dalam arti tidak mempunyai benturan kepentingan 
(conflict of interest) yang dapat mengganggu kemampuannya 
untuk melaksanakan tugas secara mandiri dan kritis, baik dalam 
hubungan satu sama lain maupun hubungan terhadap Direksi.

DASAR HUKUM

Dasar Hukum Pengangkatan Dewan Komisaris:
1. Undang Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas;
2. Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN);
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik;

4. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-02/MBU/02/2015 
tentang Persyaratan, Tata Cara Pengangkatan dan 
Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris BUMN;

5. Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, sesuai dengan Akta No. 110 tanggal 22 
Desember 1972 dibuat dihadapan Paramita Tamzil, pengganti 
dari Djojo Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, yang Anggaran 
Dasarnya telah beberapa kali diubah dengan perubahan 
terakhir berdasarkan Akta No. Akta No. 34 tanggal 16 Juni 
2020 dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH sebagai Notaris di 
Jakarta dan telah mendapat persetujuan dalam Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
No. AHU-0047322.AH.01.02. tahun 2020 tanggal 13 Juli 2020 
dan telah masuk pada Daftar Perseroan No. AHU-0111166.
AH.01.11. tahun 2020 Tanggal 13 Juli 2020 tentang Persetujuan 
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk (”Anggaran Dasar”).

The Board of Commissioners is the Company body responsible 
for conducting general and/or specific oversight in accordance 
with the Articles of Association, providing advice to the 
Board of Directors on the implementation of their duties 
and responsibilities, and monitoring the implementation of 
corporate governance in every business activity of the Company. 
The Board of Commissioners is responsible to the Shareholders 
in terms of overseeing the Board of Directors’ policies regarding 
the Company’s general operations in line with the business plans 
approved by the Board of Commissioners and shareholders, and 
ensures compliance with all prevailing laws and regulations.

Each member of the Board of Commissioners must have high 
integrity, knowledge, ability and commitment, and time to carry 
out their duties. Thus, the Board of Commissioners’ role is very 
strategic. Therefore, the Company’s Board of Commissioners 
composition must enable effective, appropriate and speedy 
decision- making. The Board of Commissioners is also required 
to act independently, in the sense that they do not have any 
conflict of interest that may interfere with their ability to carry 
out their duties independently and critically, both in relation to 
one another and with the Board of Directors.

LEGAL BASIS

The Legal Basis for Appointment of the Board of Commissioners:
1. 2007 Law No. 40 concerning Limited Liability Companies;

2. 2003 Law No. 19 concerning State Owned Enterprises (BUMN);

3. Financial Services Authority (OJK) Regulation No. 33/
POJK.04/2014 concerning Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies; 

4. Ministry of SOEs Regulation No. PER-02/ MBU/02/2015 
concerning Requirements, Procedures for Appointment and 
Dismissal of Members of SOE Board of Commissioners;

5. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Articles of Association, in 
accordance with Deed No. 110 dated December 22, 1972 
made before Paramita Tamzil, successor to Djojo Muljadi, 
S.H., Notary in Jakarta, where the Articles of Association have 
been amended several times with the latest amendment 
based on Deed No. 34 dated June 16, 2020 made before 
Fathiah Helmi, SH Notary in Jakarta, and approved through 
the Republic of Indonesia Minister of Law and Human Rights 
Decree No. AHU-0047322.AH.01.02. year 2020 dated July 13, 
2020 and recorded in the Company Register No. AHU-0111166.
AH.01.11. year 2020 dated July 13, 2020 concerning Approval 
of Amendment to the Articles of Association of Limited 
Liability Company PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Articles of 
Association").

DEWAN KOMISARIS 
Board of Commissioners
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BOARD MANUAL DEWAN KOMISARIS

Dalam rangka penerapan prinsip GCG untuk memenuhi 
kepentingan pemegang saham dan stakeholder lainnya, Dewan 
Komisaris memerlukan pedoman yang dijadikan sebagai acuan 
dalam proses pelaksanaan tugasnya. Pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris telah diatur di dalam Board 
Manual yang berisikan pedoman-pedoman yang mengatur 
mekanisme kerja Direksi dan Dewan Komisaris sebagai organ 
yang menjalankan fungsi pengelolaan dan pengawasan secara 
terstruktur, sistematis, mudah dipahami dan dapat dijalankan 
dengan konsisten, dapat menjadi acuan bagi Dewan Komisaris 
dalam melaksanakan tugas masing-masing untuk mencapai visi 
dan misi Perseroan. Dengan adanya Board Manual, diharapkan 
akan tercapai standar kerja yang tinggi dan selaras dengan 
prinsip-prinsip GCG.

Tahun 2019 telah dilakukan review terhadap board manual, 
code of ethics, GCG manual, termasuk melakukan sosialisasi 
untuk menguji kesesuaian dengan bisnis proses dan praktik 
yang ada. Hasil daripada review dan sosialisasi akan ditetapkan 
sebagai pedoman terbaru yang ditandatangani untuk disetujui 
dan disahkan oleh Direksi dan Dewan Komisaris awal tahun 
2020. Adapun isi dari Board Manual antara lain mengatur hal-
hal sebagai berikut:
1. Tugas Dewan Komisaris;
2. Kewajiban Dewan Komisaris;
3. Wewenang Dewan Komisaris;
4. Hak Dewan Komisaris;
5. Kriteria Dewan Komisaris;
6. Masa Jabatan Dewan Komisaris;
7. Program Pengenalan Dewan Komisaris;
8. Komisaris Independen;
9. Etika Jabatan Dewan Komisaris;
10. Rapat Dewan Komisaris;
11. Evaluasi Kinerja Dewan Komisaris;
12. Benturan Kepentingan Dewan Komisaris;
13. Hubungan Kerja dengan Direksi;
14. Komite yang Membantu Dewan Komisaris;
15. Sekretaris Dewan Komisaris.

BOARD OF COMMISSIONERS’ BOARD MANUAL

In order to apply the GCG principles and to fulfill the interests 
of shareholders and other stakeholders, the Board of 
Commissioners requires guidelines that serve as a reference 
when carrying out its duties. The Board of Commissioners’ 
duties and responsibilities are regulated in the Board Manual 
containing the guidelines for the Board of Commissioners and 
Board of Directors’ management and supervisory functions, 
explaining the stages of activities in a structured, systematic, 
easily understood and consistent manner, as a reference for the 
Board of Commissioners in carrying out their respective duties 
to achieve the Company’s vision and mission. With the Board 
Manual, it is expected that high work standards will be achieved 
and in line with GCG principles.

The Company’s Board Manual was updated and approved 
based on Joint Decree No. 05/DK/WIKA/2018 and No. SK.02.09/A.
DIR.0637/2018 concerning Guidelines for the Working Guidelines 
for the Board of Directors and Board of Commissioners. The 
Board Manual contents, regulates the following matters:

1. Board of Commissioners’ Duties;
2. Board of Commissioners’ Obligations;
3. Board of Commissioners’ Authority;
4. Board of Commissioners’ Rights;
5. Board of Commissioners’ Criteria ;
6. Board of Commissioners’ Term of Office;
7. Board of Commissioners’ Introductory Program;
8. Independent Commissioners;
9. Board of Commissioners’ Positional Ethics;
10. Board of Commissioners’ Meetings;
11. Board of Commissioners’ Performance Assessments ;
12. Board of Commissioners’ Conflicts of Interest
13. Working Relations with the Board of Directors;
14. Committees Under the Board of Commissioners ;
15. Secretary to the Board of Commissioners.
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN 
KOMISARIS 

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris yang diatur dalam 
Board Manual, antara lain:
1. Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan 

terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan 
pada umumnya baik mengenai Perseroan maupun usaha 
Perseroan yang dilakukan oleh Direksi serta memberikan 
nasihat kepada Direksi termasuk pengawasan terhadap 
pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perseroan, Rencana 
Kerja dan Anggaran Perseroan, serta ketentuan Anggaran 
Dasar dan Keputusan RUPS, serta Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan dan 
sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana pada poin (1), 
maka:
a. Dewan Komisaris berwenang untuk:

 • Memeriksa buku, surat, serta dokumen lainnya, 
memeriksa kas untuk keperluan verifikasi dan 
lain-lain surat berharga dan memeriksa kekayaan 
Perseroan;

 • Memasuki pekarangan, gedung dan kantor yang 
dipergunakan oleh Perseroan;

 • Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau 
pejabat lainnya mengenai segala persoalan yang 
menyangkut pengelolaan Perseroan;

 • Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang 
telah dan akan dijalankan oleh Direksi;

 • Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di 
bawah Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk 
menghadiri rapat Dewan Komisaris;

 • Mengangkat dan memberhentikan seorang 
Sekretaris Dewan Komisaris;

 • Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar; 

 • Membentuk Komite Audit, Komite Remunerasi dan 
Nominasi, Komite Pemantau Risiko dan Komite 
lain, jika dianggap perlu dengan memperhatikan 
kemampuan perusahaan;

 • Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan 
jangka waktu tertentu atas beban Perseroan, jika 
dianggap perlu;

 • Melakukan tindakan pengurusan Perseroan dalam 
keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu 
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar ini;

BOARD OF COMMISSIONERS’ DUTIES AND 
RESPONSIBILITIES

The Board of Commissioners’ duties and responsibilities are 
regulated in the Board Manual, and include:
1. The Board of Commissioners is tasked with supervising the 

management policies, the Company’s general management 
and business conducted by the Board of Directors, and 
provides advice to the Board of Directors including 
supervising the execution of the Company’s Long-Term Plan, 
Work Plan and Budget, and the provisions in the Articles 
of Association, and GMS decisions, as well as prevailing 
laws and regulations, for the Company’s benefit and in 
accordance with the Company’s aims and objectives of the 
Company.

2. In carrying out the duties in point (1):

a. The Board of Commissioners is authorized to:
 • Check books, letters, and other documents, cash 

for verification purposes and other securities, and 
check the Company’s assets; 

 • Enter the grounds, buildings and offices used by the 
Company; 

 • Request explanations from the Board of Directors 
and / or other officials regarding all issues related 
to the management of the Company; 

 • Understand all policies and actions that have been 
and will be carried out by the Board of Directors; 

 • Request the Board of Directors and / or other 
officials under the Board of Directors, with the 
knowledge of the Board of Directors to attend Board 
of Commissioners’ meetings; 

 • Appoint and dismiss the Secretary to the Board of 
Commissioners; 

 • Temporarily dismiss members of the Board 
of Directors in accordance with the Articles of 
Association provisions; 

 • Establish an Audit Committee, Remuneration and 
Nomination Committee, Risk Monitoring Committee 
and other Committees, if deemed necessary after 
taking into account the Company’s capabilities; 

 • Use experts for certain matters and certain for 
periods at the expense of the Company, if deemed 
necessary; 

 • Manage the Company in certain circumstances for 
a certain period of time in accordance with the 
Articles of Association provisions; 
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 • Menyetujui pengangkatan dan pemberhentian 
Sekretaris Perusahaan dan/atau Kepala Satuan 
Pengawas Intern;

 • Menghadiri Rapat Direksi dan memberikan 
pandangan terhadap hal yang dibicarakan;

 • Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya 
sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan 
Perundang-undangan, Anggaran Dasar ini dan/atau 
keputusan RUPS.

b. Dewan Komisaris berkewajiban untuk:
 • Memberikan nasihat kepada Direksi dalam 

melaksanakan pengurusan Perseroan; 
 • Memberikan pendapat dan persetujuan Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan Perseroan serta 
rencana kerja lainnya yang disiapkan Direksi, sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar;

 • Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, 
memberikan pendapat dan saran kepada RUPS 
mengenai setiap masalah yang dianggap penting 
bagi kepengurusan Perseroan; 

 • Melaporkan kepada pemegang saham Seri A 
Dwiwarna apabila terjadi gejala menurunnya kinerja 
Perseroan;

 • Mengusulkan kepada RUPS penunjukan Akuntan 
Publik yang akan melakukan pemeriksaan atas buku 
Perseroan;

 • Meneliti dan menelaah laporan berkala dan 
Laporan Tahunan yang disiapkan Direksi serta 
menandatangani Laporan Tahunan;

 • Memberikan penjelasan, pendapat dan saran 
kepada RUPS mengenai Laporan Tahunan, apabila 
diminta;

 • Membuat risalah rapat Dewan Komisaris dan 
menyimpan salinannya;

 • Melaporkan kepada Perseroan mengenai 
kepemilikan sahamnya dan/atau keluarganya pada 
Perseroan tersebut dan perseroan lain;

 • Memberikan laporan tentang tugas pengawasan 
yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru 
lampau kepada RUPS;

 • Memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan atau yang diminta penegang saham 
Seri A Dwiwarna dengan memperhatikan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

 • Melaksanakan kewajiban lainnya dalam rangka 
tugas pengawasan dan pemberian nasihat, 
sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan 
Perundang-undangan, Anggaran Dasar ini dan/atau 
keputusan RUPS.

 • Approve the appointment and dismissal of the 
Corporate Secretary and / or Head of the Internal 
Audit Unit; 

 • Attend Board of Directors’ Meetings and provide 
views on matters discussed;

 • Carry out other oversight authorities insofar as they 
are not contrary to the Statutory Regulations, this 
Articles of Association and/ or GMS decisions.

b. The Board of Commissioners is obliged to:
 • Provide advice to the Board of Directors in carrying 

out the management of the Company; 
 • Provide opinions and approvals on the Company’s 

Work Plan and Annual Budget and other work plans 
prepared by the Board of Directors, in accordance 
with the Articles of Association; 

 • Follow the development of the Company’s activities, 
providing opinions and suggestions to the GMS 
regarding any issues deemed important on the 
management of the Company; 

 • Report to the Dwiwarna Series A shareholders if 
there are symptoms of a decline in the Company’s 
performance; 

 • Propose to the GMS the appointment of a Public 
Accountant who will conduct an examination of the 
Company’s books. 

 • Research and review periodic reports and Annual 
Reports prepared by the Board of Directors and sign 
the Annual Reports; 

 • Provide explanations, opinions and suggestions to 
the GMS regarding the Annual Report, if requested; 

 • Make minutes of Board of Commissioners’ meetings 
and maintain a copy; 

 • Report to the Company regarding their and/or their 
families share ownership in the Company and other 
companies; 

 • Provide reports on the supervisory tasks that have 
been carried out during the recent fiscal year to the 
GMS; 

 • Provide an explanation on all matters asked or 
requested by the Dwiwarna Series A shareholders 
whilst observing the laws and regulations in the 
Capital Market sector; 

 • Carry out other obligations in the framework of their 
supervisory and advisory tasks, as long as they are 
not in conflict with the laws and regulations, Articles 
of Association and/or GMS decisions. 
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3. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut setiap anggota 
Dewan Komisaris harus: 
a. Mematuhi Anggaran Dasar ini dan Peraturan 

Perundang-undangan serta prinsip profesionalisme, 
efisiensi, transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, serta kewajaran; 

b. Beritikad baik, penuh kehati-hatian dan bertanggung 
jawab dalam menjalankan tugas pengawasan dan 
pemberian nasihat kepada Direksi untuk kepentingan 
Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan. 

4. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib 
menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS lainnya 
sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Perundang-undangan dan Anggaran Dasar ini. 

5. a.  Setiap anggota Dewan Komisaris bertanggung jawab
 secara langsung renteng atas kerugian Perseroan yang
 disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian anggota
 Dewan Komisaris dalam menjalankan tugasnya. 

b. Anggota Dewan Komisaris tidak dapat 
dipertanggungjawabkan atas kerugian Perseroan 
sebagaimana dimaksud pada huruf a, apabila dapat 
membuktikan: 
 • Kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau 

kelalaiannya; 
 • Telah melakukan pengawasan dengan itikad baik, 

penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian untuk 
kepentingan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perseroan; 

 • Tidak mempunyai benturan kepentingan baik 
langsung maupun tidak langsung atas tindakan 
pengawasan yang mengakibatkan kerugian; dan 

 • Telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul 
atau berlanjutnya kerugian tersebut.

WEWENANG DEWAN KOMISARIS

Dalam melaksanakan tugas kewenangan dan kewajibannya 
Dewan Komisaris berhak untuk: 
1. Melihat buku-buku, surat-surat, serta dokumen-dokumen 

lainnya, memeriksa kas untuk keperluan verifikasi dan lain-
lain surat berharga dan memeriksa kekayaan Perseroan; 

2. Memasuki pekarangan, gedung, dan kantor yang 
dipergunakan oleh Perseroan; 

3. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lainnya 
mengenai segala persoalan yang menyangkut pengelolaan 
Perseroan; 

4. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang telah dan 
akan dijalankan oleh Direksi; 

5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah Direksi 
dengan sepengetahuan Direksi untuk menghadiri rapat 
Dewan Komisaris;

3. In carrying out these duties, each member of the Board of 
Commissioners must:
a. Comply with the Articles of Association and the laws 

and Regulations and the principles of professionalism, 
efficiency, transparency, independence, accountability, 
responsibility, and fairness;

b. Act in good faith, with prudence and responsibility when 
carrying out their supervisory duties and when giving 
advice to the Board of Directors, in the interests of the 
Company and in accordance with the purposes and 
objectives of the Company.

4. Under certain conditions, the Board of Commissioners 
must hold an AGMS and other GMS in accordance with their 
authority as stipulated in the laws and regulations, and the 
Articles of Association.

5. a.    Each member of the Board of Commissioners is directly
 responsible for the Company’s losses caused by errors\
 or negligence by members of the Board of Commissioners
 in carrying out their duties.

b. Members of the Board of Commissioners cannot be held 
responsible for the Company’s losses as referred to in 
letter a, if they can prove:

 • Such losses were not due to error or negligence; 
 • They have carried out supervision in good faith, 

responsibly, for the benefit and in accordance with 
the aims and objectives of the Company; 

 • There was no direct and indirect conflict of interest 
in the supervision that resulted in a loss; and 

 • Actions were taken to prevent the occurrence or 
continuance of such losses. 

BOARD OF COMMISSIONERS’ AUTHORITIES 

In performing their duties and responsibilities, the Board of 
Commissioners is authorized to:
1. Examine the books, letters and other documents, verify cash 

and other securities and check the Company’s assets; 

2. Enter the yards, buildings and offices used by the Company; 

3. Request an explanation from the Board of Directors and/
or other officials regarding any issues relating to the 
management of the Company; 

4. Understand all policies and actions that have been and will 
be carried out by the Board of Directors;

5. Request the Board of Directors and/or other officials under 
the Board of Directors with the knowledge of the Board of 
Directors attend the Board of Commissioners’ meetings;
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6. Mengangkat Sekretaris Dewan Komisaris, jika dianggap 
perlu; 

7. Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar ini; 

8. Membentuk Komite-komite lain selain Komite Audit, jika 
dianggap perlu dengan memperhatikan kemampuan 
Perseroan; 

9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan dalam 
jangka waktu tertentu atas beban Perseroan, jika dianggap 
perlu; 

10. Melakukan tindakan pengurusan Perseroan dalam keadaan 
tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar ini; 

11. Menyetujui pengangkatan dan pemberhentian Sekretaris 
Perusahaan dan/atau Kepala Satuan Pengawas Intern; 

12. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan pandangan-
pandangan terhadap hal-hal yang dibicarakan;

13. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya sepanjang 
tidak bertentangan dengan Peraturan Perundang-undangan, 
Anggaran Dasar, dan/atau keputusan RUPS.

HAK DEWAN KOMISARIS

Dalam melaksanakan tugas kewenangan dan kewajibannya 
Dewan Komisaris berhak untuk: 
1. Menerima honorarium dan tunjangan/fasilitas termasuk 

santunan purna jabatan yang jenis dan jumlahnya 
ditetapkan oleh RUPS dengan memperhatikan ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku; 

2. Melakukan pembagian kerja di antara para anggota Dewan 
Komisaris yang diatur oleh mereka sendiri, dan untuk 
kelancaran tugasnya Dewan Komisaris dapat dibantu oleh 
Sekretaris Dewan Komisaris yang diangkat oleh Dewan 
Komisaris atas beban Perseroan. Untuk kelancaran tugasnya 
Dewan Komisaris dapat dibantu oleh seorang Sekretaris dan 
Komite-komite yang dianggap perlu, baik bersifat sementara 
maupun permanen, yang diangkat oleh Dewan Komisaris 
berdasarkan kebutuhan atas beban Perseroan; 

3. Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan 
diri dari jabatannya dengan kewajiban memberitahukan 
secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada 
Perseroan dengan tembusan kepada Dewan Komisaris, 
Direksi dan Pemegang Saham yang mengusulkan 
pengangkatan anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan; 
a. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk 

memutuskan permohonan pengunduran diri anggota 
Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 
90 (sembilan puluh) hari kalender setelah diterimanya 
surat pengunduran diri; 

6. Appoint a Secretary to the Board of Commissioners, if 
deemed necessary;

7. Temporarily dismiss members of the Board of Directors in 
accordance with the provisions of the Articles of Association;

8. Establish Committees other than the Audit Committee, if 
deemed necessary by taking into account the capabilities 
of the Company;

9. Use experts for certain matters and within a certain period 
of time at the expense of the Company, if deemed necessary;

10. Take steps to manage the Company in certain circumstances 
for a certain period in accordance with the provisions of the 
Articles of Association;

11. Approve the appointment and dismissal of the Corporate 
Secretary and/or Head of the Internal Audit Unit;

12. Attend the Board of Directors’ meetings and provide 
opinions on the matters discussed;

13. Exercise other supervisory authorities insofar as they are not 
contrary to the laws and regulations, Articles of Association, 
and/or GMS decisions.

BOARD OF COMMISSIONERS’ RIGHTS

In carrying out their duties and responsibilities, the Board of 
Commissioners is entitled to:
1. Receive an honorarium and allowances/facilities including 

pension benefits of the type and amount determined by the 
GMS with due regard to the provisions of the prevailing laws 
and regulations;

2. Conduct a division of duties among the members of the 
Board of Commissioners that is regulated by themselves, 
and for the smooth running of its duties the Board 
of Commissioners can be assisted by a Secretary to 
the Board of Commissioners who is appointed by the 
Board of Commissioners at the Company’s expense. The 
Board of Commissioners can be assisted by a Secretary 
and Committees, if deemed necessary, both temporary 
and permanent, who are appointed by the Board of 
Commissioners based on their needs at the Company’s 
expenses;

3. A member of the Board of Commissioners has the right 
to resign from his position with an obligation to notify 
the Company in writing with a copy to the Board of 
Commissioners, Board of Directors and Shareholders, who 
proposed the appointment of the member to the Board of 
Commissioners;
a. The Company is obliged to hold a General Meeting of 

Shareholders to approve the resignation of members of 
the Board of Commissioners no later than 90 (ninety) 
calendar days after receipt of the resignation letter;
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b. Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS 
dalam waktu 90 (sembilan puluh) hari kalender setelah 
diterimanya surat pengunduran diri, maka pengunduran 
diri dari anggota Dewan Komisaris tersebut menjadi 
sah tanpa memerlukan persetujuan RUPS, kecuali 
pengunduran diri tersebut menyebabkan jumlah 
anggota Dewan Komisaris kurang dari 2 (dua) orang; 

c. Kepada anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan 
diri sebagaimana tersebut tetap dapat dimintakan 
pertanggungjawabannya sejak pengangkatan yang 
bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran 
dirinya menjadi efektif; 

d. Membebankan kepada Perseroan biaya yang diperlukan 
dalam rangka pelaksanaan tugas kewenangan dan 
kewajiban Dewan Komisaris dan secara jelas biaya 
tersebut dimuat dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan; 

e. Memperoleh akses atas informasi  Perseroan secara 
tepat waktu dan lengkap.

MASA JABATAN DEWAN KOMISARIS

Masa jabatan anggota Dewan Komisaris adalah untuk jangka 
waktu terhitung sejak tanggal yang ditetapkan oleh RUPS yang 
mengangkatnya dan berakhir pada penutupan RUPS Tahunan 
ke-5 (ke lima) setelah tanggal pengangkatannya, namun 
demikian dengan tidak mengurangi hak RUPS tersebut untuk 
memberhentikan anggota Dewan Komisaris tersebut sewaktu-
waktu sebelum masa jabatannya berakhir jika para anggota 
Dewan Komisaris tersebut memenuhi salah satu atau lebih 
alasan namun tidak terbatas pada:
1. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik; 
2. Tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan/atau ketentuan Anggaran Dasar;
3. Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan dan/

atau Negara; 
4. Dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap; atau 
5. Mengundurkan diri.

Setelah masa jabatan berakhir anggota Dewan Komisaris 
tersebut dapat diangkat kembali oleh RUPS untuk 1 (satu) kali 
masa jabatan.

KRITERIA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris memiliki peran penting dalam pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG. Untuk menjamin seluruh anggota Dewan 
Komisaris yang berkompeten, maka dibutuhkan anggota Dewan 
Komisaris yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Kriteria 
Dewan Komisaris Perseroan di antaranya meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 

b. In the event that the Company does not hold a GMS within 
90 (ninety) calendar days after the resignation letter is 
received, the resignation of the member of the Board 
of Commissioners becomes valid without requiring the 
approval of the GMS, unless the resignation causes the 
number of members of the Board of Commissioners to 
be less than 2 (two) persons;

c. Members of the Board of Commissioners who have 
resigned can still be held accountable from the 
appointment of the person concerned until the date 
their resignation becomes effective;

d. To charge the Company any costs in respect to their 
carrying out their duties and responsibilities where 
these costs are included in the Work Plan and Budget 
of the Company; 

e. Obtain access to Company information in a timely and 
complete manner.

BOARD OF COMMISSIONERS’ TERM OF OFFICE

The term of office for a member of the Board of Commissioners 
is for a period commencing from the date determined by the 
GMS that appointed them and ends at the close of the 5th (fifth) 
Annual GMS after the date of appointment, however this does 
not diminish the right of the GMS to dismiss the member of the 
Board of Commissioners before the end of their term of office if 
the member meets one or more, but not limited to the following 
reasons:

1. Cannot perform their duties properly;
2. Has not followed the provisions of the laws and regulations 

and/or the Articles of Association;
3. Has been involved in actions that are detrimental to the 

Company and/or the State;
4. Has been found guilty by a court decision that has 

permanent legal power; or
5. Has resigned.

After the term of office ends, members of the Board of 
Commissioners may be reappointed by the GMS for 1 (one) term 
of office.

MEMBERS OF THE BOARD OF COMMISSIONERS’ 
CRITERIA

The Board of Commissioners play an important role in the 
implementation of GCG principles. To assure the collective 
competency of all members of the Board of Commissioners, 
then they are chosen based on the needs of the organization. 
The criteria for the Company’s Board of Commissioners includes 
the following:
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1. Dewan Komisaris terdiri atas 2 (dua) orang anggota atau 
lebih yang jumlahnya ditetapkan oleh RUPS sesuai dengan 
kebutuhan. 

2. Perseroan wajib memiliki Komisaris Independen sesuai 
dengan Peraturan Perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal. 

3. Dewan Komisaris yang terdiri atas lebih dari 1 (satu) orang 
anggota merupakan majelis dan setiap anggota Dewan 
Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri, melainkan 
berdasarkan keputusan Dewan Komisaris. 

4. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri lebih dari 1 (satu) orang 
anggota maka salah seorang anggota Dewan Komisaris 
diangkat sebagai Komisaris Utama. 

5. Yang dapat diangkat sebagai anggota Dewan Komisaris 
adalah orang perseorangan yang cakap melakukan 
perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) tahun 
sebelum pengangkatannya pernah: 
a. Dinyatakan pailit; 
b. Menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris 

atau anggota Dewan Pengawas yang dinyatakan 
bersalah menyebabkan suatu Perseroan atau Perum 
dinyatakan pailit; atau

c. Dihukum karena melakukan tindak pidana yang 
merugikan keuangan negara dan/atau BUMN dan/atau 
yang berkaitan dengan sektor keuangan. 

6. Selain memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud, 
pengangkatan anggota Dewan Komisaris dilakukan dengan 
mempertimbangkan integritas, dedikasi, pemahaman 
mengenai masalah-masalah manajemen perusahaan yang 
berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen, memiliki 
pengetahuan yang memadai di bidang usaha Perseroan, dan 
dapat menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan 
tugasnya serta persyaratan lain berdasarkan Peraturan 
Perundang-undangan. 

7. Pengangkatan anggota Dewan Komisaris, yang tidak 
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud, batal 
karena hukum sejak saat anggota Dewan Komisaris lainnya 
atau Direksi mengetahui tidak terpenuhinya persyaratan 
tersebut. 

8. Khusus untuk Anggota Komisaris Independen memiliki 
kriteria tambahan sebagaimana diatur dalam Keputusan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara No. Kep-117/M-MBU/2002 
tentang Penerapan Praktik Good Corporate Governance 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

9. Pengangkatan anggota Dewan Komisaris tidak bersamaan 
waktunya dengan pengangkatan anggota Direksi. 

10. Para anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan 
oleh RUPS dari calon yang diusulkan oleh Pemegang Saham 
Seri A Dwiwarna setelah melalui proses pencalonan sesuai 
dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan 
pencalonan tersebut mengikat bagi RUPS. 

1. The Board of Commissioners shall consist of 2 (two) or 
more members whose number is determined by the GMS in 
accordance with needs.

2. The Company is required to have an Independent 
Commissioner in accordance with the laws and regulations 
in the Capital Market.

3. The Board of Commissioners consisting of more than 1 (one) 
member is an assembly, and each member of the Board of 
Commissioners cannot act individually, but based on the 
Board of Commissioners’ decisions.

4.  In the event that the Board of Commissioners consists of 
more than 1 (one) member, one member shall be appointed 
as the President Commissioner.

5. Those who can be appointed as members of the Board of 
Commissioners are individuals who are capable of taking 
legal actions, unless within 5 (five) years before their 
appointment:
a. Have been declared bankrupt;
b. Have been members of a Board of Directors or Board of 

Commissioners or a Supervisory Board found guilty of 
causing a Company or Public Corporation to be declared 
bankrupt; or

c. Have been convicted of a criminal offense that was 
detrimental to the State’s and/or SOE’s finance and/or 
related to the financial sector.

6. In addition to meeting the criteria referred to, the 
appointment of members of the Board of Commissioners 
is conducted by considering the integrity, dedication, 
understanding of company management issues related to 
one of their management fields, having sufficient knowledge 
in the Company’s business fields, and being able to 
provide sufficient time to carry out their duties and other 
requirements based on the laws and regulations.

7. The appointment of members of the Board of Commissioners 
who do not meet the requirements referred will be null and 
void under the law when other members of the Board of 
Commissioners or the Board of Directors are aware the 
requirements are not fulfilled.

8. Specifically for Independent Commissioners, they must 
have the additional criteria as stipulated in the Minister of 
State-Owned Enterprises Decree No. Kep-117/M-MBU/2002 
concerning Application of Good Corporate Governance 
Practices in State-Owned Enterprises (SOEs).

9. The appointment of Board of Commissioners members 
cannot coincide with the appointment of Board of Directors 
members.

10. The members of the Board of Commissioners are appointed 
and dismissed by the GMS from candidates nominated by 
the Dwiwarna Series A Shareholders after going through the 
nomination process in accordance with the prevailing laws 
and regulations and the nomination becomes binding at the 
GMS.
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11. Antara para anggota Dewan Komisaris dan antara anggota 
Dewan Komisaris dengan anggota Direksi dilarang memiliki 
hubungan keluarga sampai dengan derajat ke tiga, baik 
menurut garis lurus maupun garis ke samping, termasuk 
hubungan yang timbul karena perkawinan. Dalam hal 
terjadi keadaan sebagaimana dimaksud di atas, maka 
RUPS berwenang memberhentikan salah seorang di antara 
mereka. 

12. Anggota Dewan Komisaris dilarang memangku jabatan 
rangkap sebagai: 
a. Anggota Direksi pada Badan Usaha Milik Negara lain, 

Badan Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik Swasta; 

b. Jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan, pengurus partai politik dan/atau 
calon/anggota legislatif; dan/atau 

c. Jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan 
kepentingan.

SUSUNAN, JUMLAH, KOMPOSISI DAN DASAR 
PENGANGKATAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 

Susunan, jumlah dan komposisi Dewan Komisaris Perseroan 
telah memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 
tentang Jumlah anggota Dewan Komisaris Perseroan, yakni 
paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan 
Komisaris. Dewan Komisaris Perseroan berjumlah 7 (tujuh) 
orang, 3 (tiga) orang menjabat sebagai Komisaris Independen, 
atau 42,86% dari jumlah keseluruhan Dewan Komisaris. Jumlah 
ini telah memenuhi ketentuan terkait Komisaris Independen 
yang diwajibkan minimal 30% dari jumlah keseluruhan Dewan 
Komisaris.

Komposisi, Susunan dan Masa Jabatan Dewan Komisaris per 31 Desember 2020
Board of Commissioners’ Structure, Composition and Term of Office as of December 31, 2020

Nama
Name

Jabatan
Position

Masa Jabatan
Term of Office

Periode Jabatan
Period in Office

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Jarot Widyoko Komisaris Utama
President Commissioner

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – 2025 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Edy Sudarmanto Komisaris
Commissioner

25 Maret 2019 – RUPST 
2024
March 25, 2019 – 2024 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS Luar 
Biasa tanggal 25 Maret 
2019
AGMS Decision dated 
March 25, 2019

11. Members of the Board of Commissioners and are prohibited 
from having familial relations up to the third degree, 
either in a straight line or side line, including relationships 
arising from marriage, with other members of the Board 
of Commissioners and members of the Board of Directors. 
In the event the circumstances above occur, the GMS is 
authorized to dismiss one of the members.

12. The members of the Board of Commissioners are prohibited 
from holding concurrent positions as:
a. Members of the Board of Directors in other State Owned 

Enterprises, Regional-Owned Enterprises, and Privately 
Owned Enterprises

b. Other positions in accordance with the provisions of the 
laws and regulations, management of political parties 
and/or candidates/legislators; and/or

c. Other positions that could cause conflicts of interest.

STRUCTURE, AMOUNT, COMPOSITION AND BASIS 
FOR APPOINTMENT FOR MEMBERS OF THE BOARD 
OF COMMISSIONERS 

The Company's Board of Commissioners structure, number 
and composition has met the provisions of OJK Regulation No. 
33/POJK.04/2014 concerning the number of members in the 
Company's Board of Commissioners, that must consist of at 
least 2 (two) members in the Board of Commissioners. The Board 
of Commissioners of the Company consists of 7 (seven) people, 
3 (three) serve as Independent Commissioners, or 42.86% of 
the total Board of Commissioners members. This number has 
met the provisions related to Independent Commissioners that 
requires at least 30% of the total number of Commissioners be 
Independent.
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Komposisi, Susunan dan Masa Jabatan Dewan Komisaris per 31 Desember 2020
Board of Commissioners’ Structure, Composition and Term of Office as of December 31, 2020

Nama
Name

Jabatan
Position

Masa Jabatan
Term of Office

Periode Jabatan
Period in Office

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – 2025 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Satya Bhakti Parikesit Komisaris
Commissioner

30 April 2019 – RUPST 
2024
April 30, 2019 – 2024 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 30 April 
2019
AGMS Decision dated 
April 30, 2019

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo

Komisaris  Independen
Independent 
Commissioner

24 April 2018 – RUPST 
2023
April 30, 2018 – 2024 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 24 April 
2018
AGMS Decision dated 
April 30, 2018

Adityawarman
Komisaris  Independen
Independent 
Commissioner

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – 2025 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Harris Arthur Hedar
Komisaris  Independen
Independent 
Commissioner

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – 2025 
AGMS

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

PENILAIAN KEMAMPUAN DAN KEPATUTAN SERTA 
DASAR PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS 

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah memenuhi kriteria 
dan ketentuan yang dipersyaratkan dalam uji kepatutan dan 
kelayakan (fit and proper test) yang sesuai dengan Undang-
undang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar Perusahaan, 
peraturan terkait Tata Kelola Perusahaan yang Baik, serta 
peraturan dan ketentuan lain yang terkait, termasuk ketentuan 
tentang Komisaris Independen. Seluruh anggota Dewan 
Komisaris telah memenuhi persyaratan integritas, kompetensi, 
dan reputasi yang baik yang dibuktikan dengan diperolehnya 
persetujuan lulus fit and proper test sebagai berikut:

BOARD OF COMMISSIONERS ASSESSMENT OF 
ABILITIES AND CONDUCT BASIS OF APPOINTMENT

All WIKA’s Board of Commissioners members have fulfilled the 
criteria and requirements in the fit and proper test in accordance 
with the Limited Liability Company Law, the Company’s Articles 
of Association, Good Corporate Governance regulations related 
to, and other relevant rules and regulations, including provisions 
regarding Independent Commissioners. All members of the 
Board of Commissioners have adequate integrity, competence 
and reputation. This is evidenced by passing the fit and proper 
test as follows.
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Nama
Name

Jabatan
Position

Pelaksana
Implementer

Tanggal Efektif
Effective Date

Jarot Widyoko Komisaris Utama
President Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Edy Sudarmanto Komisaris
Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

25 Maret 2019
March 25, 2019

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Satya Bhakti Parikesit Komisaris
Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

30 April 2019
April 30, 2019

Suryo Hapsoro Tri Utomo
Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

24 April 2018
April 24, 2018

Adityawarman
Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Harris Arthur Hedar
Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

PEMBAGIAN TUGAS DEWAN KOMISARIS

Pembagian tugas Dewan Komisaris dilakukan untuk kelancaran 
tugas disetiap masing-masing anggota untuk menciptakan 
kinerja yang baik dan efektif. Pembagian tugas yang diatur 
sendiri akan memperoleh hasil yang optimal dalam mendukung 
kinerja Perseroan. Pembagian tugas Dewan Komisaris telah 
tertuang dalam Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 
49/DK/WIKA/2020 Tanggal 24 Juni 2020 tentang Pembagian 
Bidang Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Bidang Tugas
Duties

Jarot Widyoko
Komisaris Utama
President 
Commissioner

1. Mengkoordinir segala kegiatan dan pekerjaan terkait tugas-tugas yang dilaksanakan oleh Dewan 
Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, termasuk atas tugas tertentu dalam 
rangka pengawasan dan penasihatan yang belum tercakup dalam pembagian tugas khusus penetapan ini;

2. Bertindak untuk dan atas nama Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk dalam penyampaian secara tertulis hasil segala upaya, kegiatan, dan pekerjaan pengawasan serta 
penasihatan tersebut atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan, baik mengenai Perseroan 
maupun usaha Perseroan yang dilakukan oleh Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk;

3. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Usaha Sipil Umum dan Bangunan Gedung;
4. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;
5. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan Perseroan (Persero) 

PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundangan, peraturan 
Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS.

1. Coordinating all activities and work related to the PT Wijaya Karya Tbk Board of Commissioners’ tasks, 
including tasks related to supervision and advising that have not been included in their specific job 
descriptions;

2. Acting for and on behalf of the PT Wijaya Karya Tbk Board of Commissioners regarding the Board of 
Directors written submission of results related to their efforts, activities, and supervisory and advisory 
work on management policies, management proceedings;

3. Supervising and advising on General Civil and Building Construction;
4. Coordinating cross-sectoral and relations between institutions for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk;
5. Carrying out efforts, activities, and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk so long as it does 

not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles of Association, and/or GMS 
Resolutions.

BOARD OF COMMISSIONERS’ DIVISION OF DUTIES 

A division of duties for the Board of Commissioners is carried 
out to ensure that the each member’s duties runs smoothly 
and delivers an overall good and effective performance. A 
self-regulated division of duties returns the optimal results 
in supporting the Company's performance. The Board of 
Commissioners’ division of duties has been stated in the Board 
of Commissioners Decree No. 49/DK/WIKA/2020 dated June 24, 
2020 concerning the Division of Supervisory Duties for PT Wijaya 
Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners, as follows:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Bidang Tugas
Duties

Edy 
Sudarmanto

Komisaris
Commissioner

1. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Usaha Luar Negeri, Bangunan Gedung, 
dan Investasi;

2. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;

3. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundangan, peraturan Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS;

4. Selaku anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
melaporkan kepada Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
segala upaya, pekerjaan, dan kegiatannya.

1. Supervising and advising on Overseas, Building Construction and Investments;
2. Coordinating cross-sectoral and relations between institutions for the benefit of PT Wijaya 

Karya Tbk;
3. Carrying out efforts, activities, and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk so 

long as it does not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles of 
Association, and/or GMS Resolutions;

4. As a member of PT Wijaya Karya Tbk Board of Commissioners, report all efforts, work and 
activities to the President Commissioner.

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner

1. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Quality, Safety, Health, dan 
Environment (QSHE) serta Bidang Human Capital dan Pengembangan;

2. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;

3. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundangan, peraturan Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS;

4. Selaku anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
melaporkan kepada Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
segala upaya, pekerjaan, dan kegiatannya.

1. Supervising and advising on Quality, Safety, Health, and Environment (QSHE) as well as 
Human Capital and Development;

2. Coordinating cross-sectoral and relations between institutions for the benefit of PT Wijaya 
Karya Tbk;

3. Carrying out efforts, activities, and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk so 
long as it does not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles of 
Association, and/or GMS Resolutions;

4. As a member of PT Wijaya Karya Tbk Board of Commissioners, report all efforts, work and 
activities to the President Commissioner.

Satya Bhakti 
Parikesit

Komisaris
Commissioner

1. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Manajemen Risiko;
2. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;
3. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundangan, peraturan Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS;

4. Selaku anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
melaporkan kepada Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
segala upaya, pekerjaan, dan kegiatannya.

1. Supervising and advising on Risk Management;
2. Coordinating cross-sectoral and relations between institutions for the benefit of PT Wijaya 

Karya Tbk;
3. Carrying out efforts, activities, and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk so 

long as it does not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles of 
Association, and/or GMS Resolutions;

4. As a member of PT Wijaya Karya Tbk Board of Commissioners, report all efforts, work and 
activities to the President Commissioner.
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Nama
Name

Jabatan
Position

Bidang Tugas
Duties

Suryo 
Hapsoro Tri 
Utomo

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

1. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Usaha Industrial Plant dan Powerplant 
& Energi;

2. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;

3. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundangan, peraturan Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS;

4. Selaku anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
melaporkan kepada Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
segala upaya, pekerjaan, dan kegiatannya.

1. Supervising and advising on Industrial Plant and Powerplant & Energy;
2. Coordinating cross-sectoral and relations between institutions for the benefit of PT Wijaya 

Karya Tbk;
3. Carrying out efforts, activities, and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk so 

long as it does not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles of 
Association, and/or GMS Resolutions;

4. As a member of PT Wijaya Karya Tbk Board of Commissioners, report all efforts, work and 
activities to the President Commissioner.

Adityawarman

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

1. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Keuangan dan Legal;
2. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;
3. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundangan, peraturan Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS;

4. Selaku anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
melaporkan kepada Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
segala upaya, pekerjaan, dan kegiatannya.

1. Supervising and advising on the Financial and Legal Sector; 
2. Coordinating cross-sectoral and inter-institutional relations for the benefit of PT Wijaya 

Karya Tbk (Persero); 
3. Carrying out efforts, activities and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk (Persero) 

as long as they do not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles 
of Association, and/or GMS decisions; 

4. As a member of PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners, reporting all efforts, 
work and activities to the President Commissioner.

Harris Arthur 
Hedar

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

1. Melakukan pengawasan dan penasihatan atas Bidang Usaha Sipil Umum dan Pemasaran;
2. Melakukan koordinasi lintas sektoral dan hubungan antar lembaga untuk kepentingan 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk;
3. Melaksanakan upaya, kegiatan, dan pekerjaan lainnya untuk kepentingan Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan 
peraturan perundangan, peraturan Perusahaan, Anggaran Dasar, dan atau Keputusan RUPS;

4. Selaku anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, 
melaporkan kepada Komisaris Utama Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
segala upaya, pekerjaan, dan kegiatannya.

1. Supervising and advising on the General Civil Business and Marketing Sector; 
2. Coordinating cross-sectoral and inter-institutional relations for the benefit of PT Wijaya 

Karya Tbk (Persero);
3. Carrying out efforts, activities and other work for the benefit of PT Wijaya Karya Tbk (Persero) 

as long as they do not conflict with the laws and regulations, Company regulations, Articles 
of Association, and/or GMS decisions; 

4. As a member of PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners, reporting all efforts, 
work and activities to the President Commissioner.
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KEPUTUSAN YANG PERLU MENDAPATKAN 
PERSETUJUAN DEWAN KOMISARIS

Uraian terkait dengan keputusan Direksi yang harus mendapat 
persetujuan dari Dewan Komisaris telah tertuang pada Anggaran 
Dasar Perseroan Pasal 12 ayat 7.i.

PROGRAM PENGENALAN PERUSAHAAN BAGI 
KOMISARIS BARU

Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
Dewan Komisaris, maka anggota Dewan Komisaris harus 
mengenal dan memahami dengan baik profil perusahaan 
termasuk karakteristik dan proses bisnis Perseroan. Selain itu, 
agar Dewan Komisaris dapat bekerja selaras dengan organ 
Perseroan yang lain, maka bagi Anggota Dewan Komisaris yang 
baru diangkat akan diberikan Program Pengenalan.

Program pengenalan yang diberikan berupa presentasi, 
pertemuan, kunjungan ke fasilitas Perseroan, kunjungan ke 
Kantor Wilayah dan Kantor Cabang atau program lainnya. 
Tanggung jawab pengadaan program pengenalan ini berada 
pada Komisaris Utama atau jika Komisaris Utama berhalangan, 
maka tanggung jawab pelaksanaan program pengenalan berada 
pada Direktur Utama.

Program pengenalan yang diberikan kepada anggota Dewan 
Komisaris, antara lain akan meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Prinsip-prinsip dan implementasi Good Corporate 

Governance; 
2. Gambaran Perseroan berkaitan dengan tujuan, sifat, lingkup 

kegiatan, kinerja keuangan dan operasi, strategi, rencana 
usaha jangka pendek dan jangka panjang, posisi kompetitif, 
risiko dan masalah-masalah strategis lainnya; 

3. Keterangan berkaitan dengan kewenangan yang 
didelegasikan, audit internal dan eksternal, sistem dan 
kebijakan pengendalian internal serta komite audit; 

4. Keterangan mengenai tugas dan tanggung jawab Komisaris 
dan Direksi; 

5. Berbagai Peraturan Perundang-undangan yang berlaku 
serta Kebijakan Perseroan.

Program Orientasi/Induksi bagi Dewan Komisaris baru dilakukan 
pada Rapat Internal Dewan Komisaris pada tanggal 16 Juli 2020 
dengan metode daring. Materi yang disampaikan yaitu:
 • Pengenalan Perseroan secara umum;
 • Tugas pokok, hak dan kewajiban sebagai anggota Dewan 

Komisaris.

DECISIONS THAT NEED BOARD OF 
COMMISSIONERS’ APPROVAL

Uraian terkait dengan keputusan Direksi yang harus mendapat
persetujuan dari Dewan Komisaris telah tertuang pada Anggaran
Dasar Perseroan Pasal 12 ayat 7.i.

NEW COMMISSIONERS’ ORIENTATION PROGRAM

To carry out their duties and responsibilities as the Board 
of Commissioners, members of must be familiar with and 
understand well the Company profile including the Company’s 
characteristics and business processes. In addition, for the 
Board of Commissioners to work in harmony with other 
Company bodies, newly appointed Commissioners will be given 
an Orientation Program.

The program includes presentations, meetings, visits to the 
Company’s facilities, Regional Offices and Branch Offices, and 
other programs. The responsibility for organizing this orientation 
program is the President Commissioner, or if absent, then the 
responsibility passes to the President Director.

The orientation program given to members of the Board of 
Commissioners includes:
1. The principles and implementation of Good Corporate 

Governance;
2. A Company overview related to the objectives, nature, scope 

of activities, financial and operating performance, strategies, 
short-term and long-term business plans, competitive 
position, risks and other strategic issues;

3. Information related to delegated authorities, internal and 
external audits, internal control systems and policies and 
the audit committee;

4. Information on the Commissioners and Directors duties and 
responsibilities;

5. Prevailing laws and regulations and Company policies.

The Board of Commissioners Orientation/Induction Program 
was carried out at the Board of Commissioners’ online Internal 
Meeting on July 16, 2020. The material presented included: 
 • General introduction to the Company; 
 • Main duties, rights and obligations as a member of the 

Board of Commissioners. 
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI

Perseroan berkomitmen untuk terus mendorong aktivitas 
pengembangan Dewan Komisaris melalui pengembangan 
kompetensi untuk mendukung pelaksanaan tugas Dewan 
Komisaris dalam mencapai pertumbuhan Perseroan. Komitmen 
tersebut tercermin dari pelatihan yang diikuti oleh masing-
masing anggota Dewan Komisaris di sepanjang tahun 2020 
yang dapat dilihat pada bab Profil Perusahaan dalam laporan 
tahunan ini.

PENGELOLAAN BENTURAN KEPENTINGAN DEWAN 
KOMISARIS

Benturan kepentingan Dewan Komisaris adalah suatu kondisi 
tertentu di mana kepentingan individual anggota Dewan 
Komisaris berpotensi untuk bertentangan dengan kepentingan 
Perseroan untuk meraih laba, meningkatkan nilai Perseroan, 
mencapai visi dan menjalankan misi Perseroan serta 
melaksanakan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

Dewan Komisaris WIKA mematuhi Peraturan Bapepam No. IX.E.I 
tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu. Beberapa 
prinsip yang dianut untuk mencegah terjadinya benturan 
kepentingan dan implikasi lanjutan yang sering ditimbulkannya 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris selalu menghindari adanya benturan 

kepentingan di dalam melaksanakan tugasnya. Dewan 
Komisaris tidak akan memanfaatkan jabatan untuk 
kepentingan pribadi atau untuk kepentingan orang atau 
pihak lain yang terkait; 

2. Dewan Komisaris harus menghindari setiap aktivitas yang 
dapat mempengaruhi independensinya dalam tugas 
pengawasan Perseroan; 

3. Dewan Komisaris berkewajiban mengisi Daftar Khusus yang 
berisikan kepemilikan sahamnya dan atau keluarganya 
pada perusahaan lain; 

4. Apabila terjadi benturan kepentingan, maka harus 
diungkapkan, dan Dewan Komisaris yang bersangkutan 
tidak boleh melibatkan diri dalam proses pengambilan 
keputusan Perseroan; 

5. Dewan Komisaris berkewajiban membuat pernyataan 
mengenai benturan kepentingan terhadap hal-hal yang 
termaktub dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan.

COMPETENCY DEVELOPMENT

The Company is committed to developing of the Board of 
Commissioners’ activities through competency development 
to support the implementation of their duties to achieve the 
Company's growth. This commitment is reflected in the training 
attended by each member of the Board of Commissioners 
throughout 2020, which can be seen in the Company Profile 
chapter in this annual report. 

MANAGEMENT OF BOARD OF COMMISSIONERS’ 
CONFLICTS OF INTEREST

Conflict of interests within the Board of Commissioners pertains 
to conditions where the individual interests of a member of 
the Board of Commissioners has a potential conflict with the 
Company’s profitability, value achievement, vision and mission, 
GMS decisions’ implementation.

WIKA’s Board of Commissioners complies with Bapepam 
Regulation Number IX.E.I regarding Conflicts of Interest in Certain 
Transactions. The principles adopted to prevent conflicts of 
interest and the continued implications that often arise include:

1. The Board of Commissioners must avoid any conflict 
of interest in carrying out their duties. The Board of 
Commissioners will not use their position for personal 
interests or for the benefit of other people or other parties;

2. The Board of Commissioners must avoid any activity that 
can affect its independence in the Company’s supervisory 
duties;

3. The Board of Commissioners is obliged to complete a 
Special Register showing their ownership of shares and/or 
their families in other companies;

4. If there is a conflict of interest, it must be disclosed, and 
the Board of Commissioners concerned must not involve 
themselves in the decision-making process;

5. The Board of Commissioners is obliged to make statements 
regarding conflicts of interest related to matters contained 
in the Company’s Work Plan and Budget.
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KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS

Untuk menghindari potensi benturan kepentingan, Perseroan 
berkomitmen untuk mengungkapkan kepemilikan sahan 
anggota Dewan Komisaris dan keluarga di Perseroan dan 
perusahaan lain. Rincian Kepemilikan Saham Dewan Komisaris 
disajikan dalam tabel berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Kepemilikan Saham
Shareholding

WIKA Perusahaan Lain
Other Companies

Jarot Widyoko Komisaris Utama
President Commissioner - -

Edy Sudarmanto Komisaris
Commissioner - -

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner - -

Satya Bhakti Parikesit Komisaris
Commissioner - -

Suryo Hapsoro Tri Utomo Komisaris Independen
Independent Commissioner - -

Adityawarman Komisaris Independen
Independent Commissioner - -

Harris Arthur Hedar Komisaris Independen
Independent Commissioner - -

KEBIJAKAN RANGKAP JABATAN DEWAN 
KOMISARIS

Berdasarkan Board Manual, Anggota Dewan Komisaris dilarang 
memangku jabatan rangkap sebagai: 

1. Anggota Direksi pada Badan Usaha Milik Negara lain, Badan 
Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik Swasta. 

2. Jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan, pengurus partai politik dan /atau 
calon/anggota legislatif. 

3. Jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan kepentingan.

Nama
Name

Jabatan
Position

Jabatan Pada Perusahaan/
Instansi Lain

Position in Other Company/
Institution

Nama Perusahaan/Instansi Lain
Name of Other Company/

Institution

Jarot Widyoko Komisaris Utama
President Commissioner

Direktur Jenderal Sumber 
Daya Air 
Director General 
Sumber Daya Air

Kementerian PUPR
Ministry of PUPR 

BOARD OF COMMISSIONERS’ SHARE OWNERSHIP 

To avoid potential conflicts of interest, the Company is 
committed to disclosing legal ownership by the Board of 
Commissioners members and their families in the Company and 
other companies. Details of the Board of Commissioners Share 
Ownership are presented in the following table:

BOARD OF COMMISSIONERS’ CONCURRENT 
POSITIONS POLICY

As stated in the Board Manual, Members of the Board of 
Commissioners are prohibited from holding concurrent 
positions as:
1. Members of the Board of Directors of other State-Owned 

Enterprises, Regional-Owned Enterprises, Privately Owned 
Enterprises.

2. Other positions based on the provisions of the laws and 
regulations, political party management and/or candidates/
legislative members.

3. Other positions that may lead to a conflict of interest.
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Nama
Name

Jabatan
Position

Jabatan Pada Perusahaan/
Instansi Lain

Position in Other Company/
Institution

Nama Perusahaan/Instansi Lain
Name of Other Company/

Institution

Edy Sudarmanto Komisaris
Commissioner

Staf Khusus
Special Staff

Badan Intelijen Negara (BIN)
State Intelligence Agency

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner

 • Staf Khusus Bidang 
Sumber Daya Air

 • Pengajar Senior dan 
Peneliti Departemen 
Teknik Sipil dan 
Lingkungan

 • Special Staff Sumber Daya 
Air

 • Senior Lecturer and 
Researcher at the 
Departemen Teknik Sipil 
dan Lingkungan

 • Kementerian Pekerja Umum 
dan Perumahan Rakyat 
(PUPR)

 • Universitas Indonesia 
 • Ministry of PUPR  
 • Indonesia University

Satya Bhakti Parikesit Komisaris
Commissioner

Deputi Bidang Perekonomian
Deputy for Economy

Sekretariat Kabinet
Cabinet Sectretariat

Suryo Hapsoro Tri Utomo Komisaris Independen
Independent Commissioner

 • Wakil Ketua Board of 
Advisory

 • Komite Audit
 • Deputy Chair Board of 

Advisory
 • Audit Committee

Institut Teknologi Yogyakarta
Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta Institute of 
Technology, Gadjah Mada 
University

Adityawarman Komisaris Independen
Independent Commissioner

Tidak Ada
None

Tidak Ada
None

Harris Arthur Hedar Komisaris Independen
Independent Commissioner

 • Head of Corporate Lawyer
 • Advokat
 • Corporate Lawyer Group
 • Head of Corporate Lawyer 
 • Advokat
 • Corporate Lawyer Group

 • Lion Air Group
 • Kantor Advokat DR Harris 

Arthur Hedar S.H, M.H dan 
Rekan

 • Jawa Pos Group
 • Lion Air Group
 • Kantor Advokat DR Harris 

Arthur Hedar S.H, M.H dan 
Rekan

 • Jawa Pos Group

HUBUNGAN AFILIASI ANGGOTA DEWAN 
KOMISARIS, DIREKSI DAN PEMEGANG SAHAM 
PENGENDALI 

Seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan tidak memiliki 
hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, 
Direksi dan Pemegang Saham, sebagaimana tercermin dalam 
tabel berikut:

BOARD OF COMMISSIONERS, BOARD OF 
DIRECTORS MEMBERS AND CONTROLLING 
SHAREHOLDERS AFFILIATION RELATIONSHIPS 

No members of the Company’s Board of Commissioners have 
affiliations with other members of the Board of Commissioners, 
the Board of Directors or the Shareholders, as shown in the 
following table:



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

487

Hubungan Keuangan Dengan
Financial Relationship with

Hubungan Keluarga Dengan
Familial Relationship with Hubungan 

Kepengurusan
Business 

Relationship

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Jarot 
Widyoko

Komisaris 
Utama
President 
Commissioner

      

Edy 
Sudarmanto

Komisaris
Commissioner       

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner       

Satya Bhakti 
Parikesit

Komisaris
Commissioner       

Suryo 
Hapsoro Tri 
Utomo

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

      

Adityawarman

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

      

Harris Arthur 
Hedar

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

      

KEPUTUSAN, REKOMENDASI DAN PELAKSANAAN 
DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan jumlah rapat yang dilakukan Dewan Komisaris 
tahun 2020 tercatat ada 28 (dua puluh delapan) kali rapat yang 
terdiri:
1. Rapat Dewan Komisaris mengundang Direksi sebanyak 16 

(enam belas) kali;
2. Rapat Dewan Komisaris mengundang Direksi atau pihak lain 

sebanyak 12 (dua belas) kali.

Dalam pembuatan keputusan dewan komisaris tahun 2020 
semua melalui rapat, demikian halnya dengan pembuatan 
rekomendasi untuk persetujuan ke seri A dan penasehatan.

Pelaksanaan tugas Dewan Komisarsi dalam penasehatan 
menggunakan pendekatan 3 (tiga) hal utama yaitu:
1. Orale, berbicara secara langsung;
2. Risalah rapat;
3. Surat. 

BOARD OF COMMISSIONERS’ DECISIONS, 
RECOMMENDATIONS AND IMPLEMENTATION

Board of Commissioners’ Decisions, Recommendations and 
Implementation In 2020, the Board of Commissioners conducted 
28 (twenty eight) meetings consisting of: 
1. 16 (sixteen) Joint Meetings with the Board of Directors; 
2. 12 (twelve) Meetings with the Board of Directors and other 

invited parties.

In 2020, all Board of Commissioners’ decisions, recommendations, 
and approvals of series A advice were made through these 
meetings.

The Board of Commissioners advisory function was made using 
3 (three) different approaches, including: 
1. Oral, speaking directly; 
2. Minutes of meetings;
3. Letters.
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Adapun pengawasan dan/atau penasihatan disampaikan sesuai 
dengan materi/agenda rapat yang dilakukan selama tahun 2020 
yaitu:

No. Tanggal Rapat
Meeting Date 

Agenda Rapat
Meeting Agenda

1

24 Januari 
2020
January 24, 
2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
Desember 2019

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan Progress 
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Desember 2019

3. Pembahasan Finalisasi Laporan Keuangan RKAP Tahun 2020 yang dibandingkan dengan RKAP dan 
Prognosa Tahun 2019 (termasuk Kontrak Manajemen)

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

December 2019
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to December 2019 
3. Discussion on Finalizing the RKAP Financial Statements for 2020 compared to 2019, and Prognosis 

(including Management Contracts) 
4. Other matters

2

28 Februari 
2020
February 28, 
2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
Januari 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan Progress 
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Januari 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

January 2020
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to January 2020
3. Other matters 

3
31 Maret 2020
March 31, 
2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
Februari 2020

2. Pembahasan Update Performa Audited WIKA Tahun 2019 sebagaimana Hasil Audit KAP
3. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan Progress 

Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Februari 2020
4. Pembahasan Dampak COVID-19 terhadap Kegiatan Usaha Perseroan
5. Pembahasan Persiapan Pelaksanaan RUPST WIKA
6. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

February 2020
2. Discussion on WIKA’s Audited Performance Update for 2019 following the KAP Audit Results
3. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to February 2020
4. Discussion on the Impact of COVID-19 on the Company’s Business Activities 
5. Discussion on Preparations for WIKA’s AGMS 
6. Other matters

4 29 April 2020
April 29, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan Maret 
2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan Progress 
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Maret 2020

3. Pembahasan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) Tahun 2020-2024 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk
4. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

March 2020
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to March 2020
3. Discussion on the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk’s Long Term Plan (RJPP) for 2020-2024 
4. Other matters

The supervision and/or advice delivered through the meetings 
material/agenda during 2020 was as follows:



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

489

No. Tanggal Rapat
Meeting Date 

Agenda Rapat
Meeting Agenda

5 02 Juni 2020
June 2, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan April 
2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 
Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan April 2020

3. Pembahasan Agenda-Agenda yang akan Diputuskan dalam RUPS Tahunan & Persiapan Pelaksanaan 
RUPS Tahunan

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

April 2020. 
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to April 2020.
3. Discussion on the Agenda for the Annual GMS & Preparation for Organizing the Annual GMS
4. Other matters

6 30 Juni 2020
June 30, 2020

1. Perkenalan Jajaran Direksi dan Dewan Komisaris yang baru
2. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan Mei 

2020
3. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 

Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan Mei 2020

4. Lain-lain
1. Introduction of new members to the Board of Directors and Board of Commissioners
2. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

May 2020 
3. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to May 2020
4. Other matter

7 15 Juli 2020
July 15, 2020

1. Pembahasan Usulan Revisi RKAP 2020
2. Lain-lain
1. Discussion on Proposed Revision of the 2020 RKAP
2. Other matters

8 20 Juli 2020
July 20, 2020

1. Pembahasan Usulan Revisi RKAP 2020
2. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan Juni 

2020
3. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 

Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan Juni 2020

4. Lain-lain
1. Discussion on Proposed Revision of the 2020 RKAP
2. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

June 2020 
3. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to June 2020
4. Other matters 
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No. Tanggal Rapat
Meeting Date 

Agenda Rapat
Meeting Agenda

9 20 Juli 2020
July 20, 2020

1. Persetujuan dan Pengesahan Revisi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk termasuk didalamnya rencana pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) serta Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) Dewan Komisaris Tahun 2020

2. Pengesahan Revisi Kontrak Manajemen antara Direksi dengan Dewan Komisaris PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Tahun 2020

3. Persetujuan Dewan Komisaris atas Revisi Aksi Korporasi Perseroan Tahun 2020
4. Lain-lain
1. Approval and Ratification of the Revised PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Work Plan and Budget (RKAP), 

including implementation plan for the Partnership and Community Development Program (PKBL), and 
Board of Commissioners’ Work Plan and Budget (RKAP) for 2020

2. Ratification of the Revised 2020 Management Contracts for the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of 
Directors and the Board of Commissioners

3. Board of Commissioners Approval of the Company’s Revised 2020 Corporate Actions
4. Other matters

10

31 Agustus 
2020
August 31, 
2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan Juli 
2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 
Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan Juli 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

July 2020
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to July 2020
3. Other matters

11

28 
September 
2020
September 
28, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
Agustus 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 
Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan Agustus 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

August 2020. 
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to August 2020.
3. Other matters 

12

11 November 
2020
November 11, 
2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
September 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 
Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan September 2020

3. Rencana Penambahan Setoran Modal PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") pada PT Wijaya Karya 
Bitumen ("WIKA Bitumen")

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

September 2020
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to September 2020
3. Plan for Additional Capital Deposit by PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (the “Company”) in PT Wijaya Karya 

Bitumen (“WIKA Bitumen”)
4. Other matters
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No. Tanggal Rapat
Meeting Date 

Agenda Rapat
Meeting Agenda

13

30 November 
2020
November 
30, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
Oktober 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 
Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan Oktober 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

October 2020
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to October 2020
3. Other matters 

14

10 Desember 
2020
December 10, 
2020

1. Pembahasan RKAP Tahun Buku 2021
2. Lain-lain
1. Discussion on the RKAP for Fiscal Year 2021
2. Other matters 

15

22 Desember 
2020
December 22, 
2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan Bulan 
November 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per Direktorat, 
Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress Investasi/Capex 
sampai dengan Bulan November 2020

3. Pembahasan RKAP Tahun 2021
4. Lain-lain
1. Follow-up to the Joint Board of Commissioners Meetings with the Board of Directors (Rakomdir) up to 

November 2020
2. Evaluation of the Company’s Business Results and Performance Progress Reports per Directorate, and 

Progress Reports on the Implementation of National Strategic Projects (NSP) up to November 2020
3. Discussion on the RKAP for 2021
4. Other matters

16

22 Desember 
2020
December 22, 
2020

1. Persetujuan dan Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk termasuk didalamnya Rencana Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) serta 
Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) Dewan Komisaris Tahun 2021

2. Pengesahan Kontrak Manajemen antara Direksi dengan Dewan Komisaris PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Tahun 2021

3. Persetujuan Dewan Komisaris atas Aksi Korporasi Perseroan Tahun 2021
4. Lain-lain
1. Approval and Ratification of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk’s Work Plan and Budget (RKAP), including 

Implementation Plan for the Partnership and Community Development Program (PKBL), and Board of 
Commissioners’ 2021 Work and Budget Plan (RKAP)

2. Ratification of the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of Directors and the Board of Commissioners 
Management Contract for 2021

3. Board of Commissioners’ Approval for the Company’s 2021 Corporate Actions
4. Other matters



492

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

MEKANISME PENGUNDURAN DIRI DAN 
PEMBERHENTIAN DEWAN KOMISARIS

Mekanisme pengunduran diri dan pemberhentian Dewan 
Komisaris adalah sebagai berikut:
1. Masa jabatan anggota Dewan Komisaris adalah untuk jangka 

waktu terhitung sejak tanggal yang ditetapkan oleh RUPS 
yang mengangkatnya dan berakhir pada penutupan RUPS 
Tahunan ke-5 (ke lima) setelah tanggal pengangkatannya, 
namun demikian dengan tidak mengurangi hak RUPS 
tersebut untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris 
tersebut sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya berakhir 
jika para anggota Dewan Komisaris tersebut memenuhi 
salah satu atau lebih alasan namun tidak terbatas pada: 
a. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik; 
b. Tidak melaksanakan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan dan/atau ketentuan Anggaran Dasar; 
c. Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan 

dan/atau Negara; 
d. Dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan yang 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap; atau 
e. Mengundurkan diri.

Setelah masa jabatan berakhir anggota Dewan Komisaris 
tersebut dapat diangkat kembali oleh RUPS untuk 1 (satu) 
kali masa jabatan. 

2. Di samping alasan pemberhentian anggota Dewan 
Komisaris sebagaimana dimaksud pada butir 1 di atas, 
anggota Dewan Komisaris dapat diberhentikan oleh RUPS 
berdasarkan alasan lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS 
demi kepentingan dan tujuan Perseroan. 

3. Keputusan pemberhentian karena alasan sebagaimana 
dimaksud pada butir 1 a, b, dan c di atas, diambil setelah 
yang bersangkutan diberi kesempatan membela diri. 
Pemberhentian karena alasan sebagaimana dimaksud pada 
butir 1 huruf c dan d di atas merupakan pemberhentian 
dengan tidak hormat.

4. Apabila oleh suatu sebab jabatan anggota Dewan Komisaris 
lowong atau Perseroan tidak mempunyai seorang pun 
anggota Dewan Komisaris, maka RUPS harus diselenggarakan 
dalam waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari 
kalender setelah terjadi lowongan, untuk mengisi lowongan 
tersebut; 

5. Jabatan anggota Dewan Komisaris berakhir apabila: 

a. Pengunduran dirinya efektif sebagaimana memenuhi 
ketentuan Anggaran Dasar; 

b. Meninggal dunia; 
c. Masa jabatannya berakhir; 

BOARD OF COMMISSIONERS’ RESIGNATION AND 
DISMISSAL MECHANISM

The resignation and dismissal mechanism for the Board of 
Commissioners is as follows:
1. The term of office for a member of the Board of Commissioners 

is for a period commencing from the date determined by the 
GMS that appointed them, and ends at the close of the 5th 
(fifth) AGMS after the date of their appointment, however 
this does not diminish the right of the GMS to dismiss the 
member of the Board of Commissioners before the end of 
their term of office if the member meets one or more, but 
not limited to the following reasons:

a. Cannot perform their duties properly;
b. Has not followed the provisions of the laws and 

regulations and/or the Articles of Association;
c. Has engaged in actions that are detrimental to the 

Company and/or the State;
d. Has been found guilty by a court decision that has 

permanent legal power; or
e. Has resigned.

Upon the expiry of their term members of the Board of 
Commissioners may be re-appointed by the GMS for 1 (one) 
more term of office.

2. In addition to the reasons for dismissing members of the 
Board of Commissioners referred to point 1 above, members 
of the Board of Commissioners may be dismissed by the 
GMS based on other reasons deemed appropriate by the 
GMS for the interests and objectives of the Company.

3. Dismissal decisions for reasons as referred to points 1 a, b, 
and c above, are taken after the person has been given the 
opportunity to defend themself. Dismissal for the reasons 
referred to points 1 letters c and d above result in dismissal 
with disrespect.

4. If for some reason the position of a member of the Board 
of Commissioners is vacant, or the Company does not have 
a member of the Board of Commissioners, a GMS must 
be held no later than 90 (ninety) calendar days after the 
vacancy occurs, to fill the vacancy;

5. The position of member of the Board of Commissioners 
ends if:
a. Their resignation becomes effective as per the provisions 

of the Articles of Association;
b. They pass away;
c. Their term in office ends;
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d. Diberhentikan berdasarkan RUPS; dan /atau tidak 
lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota Dewan 
Komisaris berdasarkan Peraturan Perundang-undangan 
yang berlaku; 

e. Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota 
Dewan Komisaris berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku. 

6. Dalam hal anggota Dewan Komisaris mengundurkan diri 
sehingga mengakibatkan jumlah anggota Dewan Komisaris 
menjadi kurang dari 2 (dua) orang, maka pengunduran diri 
tersebut sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah 
diangkat anggota Dewan Komisaris yang baru sehingga 
Perseroan memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota 
Dewan Komisaris. 

7. Bagi anggota Dewan Komisaris yang berhenti sebelum 
maupun setelah masa jabatannya berakhir kecuali berhenti 
karena meninggal dunia, maka yang bersangkutan tetap 
bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya yang belum 
diterima pertanggungjawabannya oleh RUPS.

PENILAIAN ATAS KINERJA ORGAN PENDUKUNG 
DAN/ATAU KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS 

Dalam pelaksanaan pekerjaan Dewan Komisaris dibantu oleh 
organ Dewan Komisaris yaitu Sekretaris Dewan Komisaris, 
Komite Audit dan Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG. 
Penilaian kinerja organ pendukung yang berada di bawah 
Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan: 
a. Self Assessment;
b. Peer Grup Assessment. 

 • Sekretaris Dewan Komisaris
Penilaian dilakukan berdasarkan pencapaian program kerja 
dan penilaianya dari Dewan Komisaris. Pencapaian program 
kerja dilakukan secara mandiri/self assessment. Sedangkan 
penilaian Dewan Komisaris diberikan dalam diskusi atau 
rapat.

 • Penilaian Kinerja Komite Audit
Penilaian kinerja Komite Audit dilakukan dengan 
membandingkan antara rencana kerja dan realisasi yang 
dicapai. Kemudian juga mempertimbangkan pencapaian 
tahun sebelumnya dengan maksimal angka 100. 

 • Penilaian Kinerja Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG

Penilaian kinerja Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG  
dilakukan dengan membandingkan antara rencana kerja dan 
realisasi yang dicapai. Kemudian juga mempertimbangkan 
pencapaian tahun sebelumnya dengan maksimal angka 100.

d. Dismissed by the GMS; and/or no longer fulfills 
the requirements as a member of the Board of 
Commissioners based on the prevailing laws and 
regulations;

e. They can no longer fulfill the requirements as a member 
of the Board of Commissioners based on the prevailing 
laws and regulations.

6. In the event that a member of the Board of Commissioners 
resigns and causes the number of members of the Board 
of Commissioners to be less than 2 (two) people, the 
resignation is valid when it has been determined by the 
GMS, and a new member of the Board of Commissioners 
has been appointed, so the Company meets the minimum 
requirements for the number of members of the Board 
Commissioner.

7. For members of the Board of Commissioners who resign 
before and after their term of office expires, except due to 
death, the person remains responsible for their actions until 
their resignation has been accepted by the GMS.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE SUPPORTING 
BODIES AND/OR COMMITTEES BELOW THE BOARD 
OF COMMISSIONERS 

In carrying out their work, the Board of Commissioners is 
assisted by the Secretary of the Board of Commissioners, Audit 
Committee Remuneration and GCG Committee. The Supporting 
Bodies below the Board of Commissioners’ performance 
Assessment is carried out based on:
a. Self Assessment;
b. Peer Group Assessment. 

 • Secretary to the Board of Commissioners 
Assessments were carried on work program achievements, 
through a self-assessment, and by the Board of 
Commissioners, through discussions or meetings. 

 • Audit Committee Performance Assessment 
The Audit Committee performance appraisal was based on 
their work plan and its realization, with comparisons to the 
previous year's achievements with a maximum score of 100. 

 • Nomination, Remuneration and GCG Committee Performance 
Assessment 
The Nomination, Remuneration and GCG Committee 
performance appraisal was based on their work plan and 
its realization with comparisons to the previous year's 
achievements with a maximum score of 100.
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KOMISARIS INDEPENDEN
Independent Commissioners

Komisaris Independen merupakan anggota Dewan Komisaris 
yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan 
anggota Direksi, Dewan Komisaris lainnya dan/atau Pemegang 
Saham Pengendali atau hubungan dengan Perseroan yang dapat 
memengaruhi kemampuan yang bersangkutan untuk bertindak 
independen. Pengangkatan Komisaris Independen diatur dalam 
Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

KOMPOSISI DAN KEANGGOTAAN KOMISARIS 
INDEPENDEN DALAM SUSUNAN DEWAN 
KOMISARIS PERSEROAN

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014, komposisi 
Dewan komisaris haruslah minimal 30% dari jumlah keseluruhan 
anggota Dewan komisaris. Di akhir tahun 2019, Perseroan 
memiliki 3 (tiga) Komisaris Independen dari total 7 (tujuh) 
anggota Dewan Komisaris atau setara dengan 43%. Dengan 
demikian, komposisi Komisaris Independen WIKA telah sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun 
Komisaris Independen Perseroan adalah:

Nama
Name

Periode Jabatan dan Masa Jabatan
Period and Term of Office

Suryo Hapsoro Tri Utomo

Periode pertama untuk masa jabatan 24 April 2018-RUPS Tahunan 2023. Diangkat sebagai Komisaris 
Independen berdasarkan keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 tanggal 24 April 2018.
First period, term of office April 24, 2018 - AGMS 2023. Appointed as an Independent Commissioner 
based on the 2017 Fiscal Year AGMS decision dated April 24, 2018.

Adityawarman

Periode pertama untuk masa jabatan 8 Juni 2020-RUPS Tahunan 2025. Diangkat sebagai Komisaris 
Independen berdasarkan keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 tanggal 8 Juni 2020.
First period, term of office June 8, 2020-2025 - Annual GMS. Appointed as an Independent 
Commissioner based on the 2019 Fiscal Year AGMS dated June 8, 2020.

Harris Arthur Hedar

Periode pertama untuk masa jabatan 8 Juni 2020-RUPS Tahunan 2025. Diangkat sebagai Komisaris 
Independen berdasarkan keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 tanggal 8 Juni 2020.
First period, term of office June 8, 2020-2025 - Annual GMS. Appointed as an Independent 
Commissioner based on the 2019 Fiscal Year AGMS dated June 8, 2020. 

KRITERIA PENENTUAN KOMISARIS INDEPENDEN 
DAN PEMENUHANNYA

Kriteria Komisaris Independen di WIKA telah disesuaikan 
dengan POJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik Pasal 21 ayat 2, sebagai berikut:

Independent Commissioners are members of the Board of 
Commissioners who has no financial, management, share 
ownership and/or family relationship with members of the Board 
of Directors, other Board of Commissioners and/or Controlling 
Shareholders or a relationship with the Company that may 
affect the ability of the person concerned to act independently. 
The appointment of Independent Commissioners is regulated 
in OJK Regulation No.33/POJK.04/2014 concerning the Board 
of Directors and Board of Commissioners of Issuers or Public 
Companies.

INDEPENDENT COMMISSIONERS’ COMPOSITION 
AND MEMBERSHIP IN THE BOARD OF 
COMMISSIONERS

In accordance with OJK Regulation No.33/POJK.04/2014, 
Composition of Independent Commissioners must be at least 
30% of the total members of the Board of Commissioners. 
At the end of 2020, the Company had 3 (three) Independent 
Commissioners from the total of 7 (seven) members of the 
Board of Commissioners, or equivalent to 43%. Therefore, WIKA’s 
Independent Commissioner composition is in accordance with 
the prevailing laws and regulations. The Company’s Independent 
Commissioners are:

CRITERIA FOR DETERMINING INDEPENDENT 
COMMISSIONERS AND COMPLIANCE 

The criteria for WIKA Independent Commissioners was adjusted 
by POJK No. 33/POJK.04/2014 dated December 8, 2014 concerning 
the Board of Directors and Board of Commissioners of Issuers or 
Public Companies Article 21 paragraph 2, as follows:
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No. Kriteria Komisaris Independen
Independent Commissioners’ Criteria

Suryo Hapsoro 
Tri Utomo Adityawarman Harris Arthur 

Hedar

1

Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang 
dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, 
atau mengawasi kegiatan Perseroan dalam waktu enam bulan terakhir, 
kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai Komisaris Independen 
Perseroan pada periode berikutnya.
Not a person who works or has had the authority and responsibility 
to plan, lead, control, or supervise the Company’s activities within the 
last six months, except for reappointment as a Company Independent 
Commissioner for the following period.

  

2
Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada 
Perseroan
Has no direct or indirect shareholding in the Company

  

3

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan, anggota Dewan 
Komisaris, anggota Direksi atau Pemegang Saham utama Perseroan
Has no affiliation with the Company, members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of Directors or the Majority 
Shareholders of the Company

  

4

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak 
langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan
Has no business relations, directly or indirectly, with the Company’s 
business activities

  

V = terpenuhi / X = tidak terpenuhi
V = fulfilled / X = not fulfilled

PERNYATAAN INDEPENDENSI KOMISARIS 
INDEPENDEN

Seluruh Komisaris Independen WIKA telah membuat pernyataan 
independensi untuk menyatakan status independensinya. 
Pernyataan independensi tersebut diperbaharui secara berkala.

INDEPENDENT COMMISSIONERS’ STATEMENT OF 
INDEPENDENCE

All WIKA’s Independent Commissioners have made statements 
of independence and declared their independence status. The 
independence statements are updated regularly.
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PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS
Board Of Commissioners’ Performance Assessment

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan melalui beberapa 
macam prosedur, antara lain sebagai berikut: 

PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS OLEH 
RUPS

Penilaian terhadap kinerja Dewan Komisaris dilakukan secara 
rutin setiap tahun. Secara umum, kinerja Dewan Komisaris 
ditentukanberdasarkan tugas kewajiban yang tercantum dalam 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran 
Dasar maupun amanat Pemegang Saham. Kriteria evaluasi 
formal disampaikan secara terbuka kepada Dewan Komisaris 
sejak pengangkatannya. Hasil evaluasi terhadap kinerja Dewan 
Komisaris secara keseluruhan dan kinerja masing-masing 
anggota Dewan Komisaris secara individual akan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam skema kompensasi dan 
pemberian insentif bagi Dewan Komisaris. 

Hasil evaluasi kinerja anggota Dewan Komisaris menjadi bahan 
pertimbangan dalam memberikan arahan untuk meningkatkan 
efektivitas kinerja Dewan Komisaris dan merupakan salah satu 
dasar pertimbangan bagi Pemegang Saham dalam memberikan 
rekomendasi untuk memberhentikan dan/atau mengangkat 
kembali anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan. Hasil 
evaluasi kinerja Dewan Komisaris baik selaku Dewan maupun 
individu merupakan sarana penilaian serta peningkatan 
efektivitas Dewan Komisaris.

PROSEDUR PELAKSANAAN ASSESSMENT KINERJA 
DEWAN KOMISARIS DALAM PELAKSANAAN GCG
Kinerja Dewan Komisaris dilaporkan kepada Pemegang 
Saham melalui RUPS berdasarkan Board Manual dan Rencana 
Kerja (Renja) Dewan Komisaris dan Organ Pendukung Dewan 
Komisaris, yang setiap awal tahun ditandatangani oleh seluruh 
Dewan Komisaris Perseroan. Renja ini berisi target-target kinerja 
Dewan Komisaris. 

KRITERIA EVALUASI KINERJA DEWAN KOMISARIS DALAM 
PELAKSANAAN GCG 
Rapat Umum Pemegang Saham menetapkan kriteria kinerja 
Dewan Komisaris maupun individu anggota Dewan Komisaris. 
Kriteria evaluasi kinerja individu Dewan Komisaris antara lain 
meliputi:
1. Tingkat kehadirannya dalam Rapat Dewan Komisaris 

maupun rapat dengan komite-komite yang ada; 
2. Kontribusinya dalam proses pengawasan Perseroan; 
3. Keterlibatannya dalam penugasan tertentu; 
4. Komitmennya dalam memajukan kepentingan Perusahaan; 
5. Ketaatan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku serta kebijakan Perusahaan. 

The Board of Commissioners’ Performance Assessment is carried 
out using a number of procedures, include the following:

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT BY THE GMS

The Board of Commissioners’ performance is assessed annually, 
and is generally determined based on the duties stated in the 
prevailing laws and regulations, the Articles of Association, 
and the Shareholders’ mandate. Formal assessment criteria 
are openly communicated to the Board of Commissioners on 
their appointment. The results for the Board of Commissioners’ 
collegial assessment and the individual performance 
assessments for each member forms an inseparable part of the 
Board of Commissioners’ compensation scheme and incentives. 

The performance assessment for each member of the Board 
of Commissioners is one of the considerations for improving 
the Board of Commissioners’ performance effectiveness, 
and also for Shareholders to recommend dismissing and/
or reappointing members of the Board of Commissioners. The 
Board of Commissioners collegial and individual performance 
assessment results are used as a means of evaluating and 
increasing the Board of Commissioners’ effectiveness.

BOARD OF COMMISSIONERS' PERFORMANCE 
ASSESSMENT PROCEDURE IN IMPLEMENTING GCG
The Board of Commissioners’ performance is reported to 
Shareholders through the GMS based on the Board Manual 
and the Board of Commissioners’ and their supporting bodies 
Work Plan, which are signed by all Commissioners at the start of 
the year. This Work Plan contains the Board of Commissioners’ 
performance targets.

BOARD OF COMMISSIONERS'S PERFORMANCE 
ASSESSMENT CRITERIA IN IMPLEMENTING GCG
The General Meeting of Shareholders determines the collegial 
and individual performance assessment criteria. The individual 
assessment criteria includes:

1. Level of attendance at the Board of Commissioners’ Meetings 
and meetings with existing committees;

2. Contribution to the Company’s supervision process;
3. Involvement in certain assignments;
4. Commitment to advancing the interests of the Company;
5. Compliance with prevailing laws and company policies.
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PARTY CONDUCTING THE ASSESSMENTS

The Board of Commissioners’ performance assessments are 
conducted by the Shareholders at the GMS.

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT RESULTS
In 2020, the Board of Commissioners compiled their Annual 
Work Plan by paying attention to their duties, authorities 
and obligations in accordance with the prevailing laws and 
regulations. During 2020, the Board of Commissioners used 
the Annual Work Plan as a work guideline for each member 
of the Board of Commissioners in carrying out the Company’s 
supervisory duties.

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT WITH THE GCG ASSESSMENT 
METHOD

Board of Commissioners’ performance assessments using 
the Assessment method is based on the Ministry of SOEs 
Regulation No. PER-09/MBU/2012 dated July 6, 2012 concerning 
Implementation of Good Corporate Governance in SOEs and of 
the Ministry of SOEs Decree No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 
6, 2012 concerning Evaluation Indicators/Parameters for the 
application of Good Corporate Governance in SOEs.

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT PROCEDURE
During their term of office, members of the Board of 
Commissioners will be assessed on their performance. The 
assessments will be carried out in several stages, including: 
submission of required documents, completing questionnaires 
by Board of the Commissioners and Directors, interviews, 
BPKP analysis of documents, questionnaires, interviews and 
observations, BPKP presenting their preliminary results, and 
report on the achievement results, and recommendations on 
the Board of Commissioners’ performance.

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT CRITERIA 
The Board of Commissioners assessment criteria includes:
1. Implementation of the Board of Commissioners’ training/

learning program;
2. Division of tasks and determination of the factors needed to 

support the Board of Commissioners duties implementation;

3. Approval for the RJPP and RKAP draft submitted by the 
Board of Directors;

4. Direction provided to the Board of Directors on the 
implementation of the Company’s plans and policies; 

PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT 
Pihak yang melakukan assessment atas kinerja Dewan Komisaris 
yaitu Pemegang Saham dalam RUPS. 

HASIL PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS 

Tahun 2020 Dewan Komisaris telah menyusun Rencana Kerja 
Tahunan Dewan Komisaris dengan memperhatikan tugas, 
wewenang dan kewajiban Dewan Komisaris sesuai dengan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Sepanjang tahun 
2020, Dewan Komisaris telah menggunakan Rencana Kerja 
Tahunan Dewan Komisaris tersebut sebagai pedoman kerja 
bagi setiap anggota Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas 
pengawasan Perseroan. 

PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS DENGAN 
METODE ASSESSMENT GCG

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dengan metode Assessment 
berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/
MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik pada BUMN dan Keputusan Sekretaris 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara No. SK-16/S.MBU/2012 
tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/Parameter Penilaian dan 
Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance) pada BUMN.

PROSEDUR PELAKSANAAN ASSESSMENT KINERJA 
DEWAN KOMISARIS 
Selama masa tugasnya, anggota Dewan Komisaris akan dinilai 
kinerjanya. Pelaksanaan assessment tersebut dilakukan melalui 
beberapa tahap, antara lain: penyampaian dokumen yang 
dibutuhkan, pengisian kuesioner oleh Dewan Komisaris dan 
Direksi, wawancara, analisis BPKP terhadap dokumen, kuesioner, 
wawancara dan observasi yang dilakukan, presentasi hasil 
sementara oleh BPKP, dan pelaporan oleh BPKP mengenai hasil 
capaian dan rekomendasi terhadap kinerja Dewan Komisaris. 

KRITERIA EVALUASI KINERJA DEWAN KOMISARIS 

Kriteria penilaian Dewan Komisaris meliputi: 
1. Pelaksanaan program pelatihan/pembelajaran Dewan 

Komisaris; 
2. Pembagian tugas dan penetapan faktor-faktor yang 

dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan tugas Dewan 
Komisaris; 

3. Pemberian persetujuan atas rancangan RJPP dan RKAP yang 
disampaikan oleh Direksi; 

4. Pemberian arahan kepada Direksi atas implementasi 
rencana dan kebijakan perusahaan; 
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5. Pelaksanaan pengawasan terhadap Direksi atas 
implementasi rencana dan kebijakan perusahaan; 

6. Pelaksanaan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan 
pengelolaan anak perusahaan/perusahaan  patungan; 

7. Peran dalam pencalonan anggota Direksi, penilaian kinerja 
Direksi (individu dan kolegial) dan pengusulan tantiem/
insentif kinerja Direksi; 

8. Pelaksanaan tindakan terhadap potensi benturan 
kepentingan yang menyangkut Dewan Komisaris; 

9. Pemantauan penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik; 

10. Penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris dan tingkat 
kehadirannya dalam rapat tersebut; 

11. Terdapatnya Sekretaris Dewan Komisaris yang mendukung 
pelaksanaan tugas kesekretariatan Dewan Komisaris; 

12. Terdapatnya Komite Dewan Komisaris yang efektif.

PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT 
Pelaksanaan penilaian self assessment GCG Dewan Komisaris 
pada tahun 2020 dilaksanakan oleh WIKA dengan verifikator dari 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP).

HASIL PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS 

Hasil penilaian aspek Dewan Komisaris dalam self assessment 
implementasi GCG Perseroan yang dilaksanakan pada tahun 
2020 mencapai skor 32.777 dengan capaian 93,65 % dan predikat 
“Sangat Baik”.

5. Implementation of supervision to the Board of Directors on 
the implementation of the Company’s plans and policies;

6. Supervision on the implementation of management policies 
for subsidiaries/joint ventures;

7. Role in nominating members of the Board of Directors, 
evaluating the Directors’ performance (individual and 
collegial) and proposing bonuses/incentives based on the 
Directors’ performance;

8. Acting on potential conflicts of interest concerning the 
Board of Commissioners;

9. Monitoring the application of Good Corporate Governance 
principles;

10. Organizing Board of Commissioners meetings, and their 
level of attendance at the meetings;

11. There is a Secretary to the Board of Commissioners 
who supports the Secretariat duties of the Board of 
Commissioners;

12. There are effective Board of Commissioners Committees.

PARTY CONDUCTING THE ASSESSMENTS
The Board of Commissioners’ GCG performance assessments 
were conducted by WIKA with verifiers from the Financial and 
Development Agency (BPKP).

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE APPRAISAL 
RESULTS
The Board of Commissioners’ GCG implementation assessment 
results conducted in 2020 reached a score of 32.777 with an 
achievement of 93.65% and the title “Very Good”.
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DIREKSI
Board of Directors

Direksi merupakan organ tata kelola yang berwenang dan 
bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan 
dengan memperhatikan keseimbangan kepentingan seluruh 
pihak yang berkepentingan dengan aktivitas Perseroan. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi wajib mencurahkan 
pengabdiannya secara penuh pada tugas dan kewajibannya 
untuk mencapai tujuan Perseroan.

DASAR HUKUM

Dasar Hukum Pengangkatan Direksi:
1. Undang Undang No. 40  Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas;
2. Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN);
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik;

4. Anggaran Dasar Perusahaan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
sebagaimana telah diubah dengan Akta No. 34 tanggal 16 
Juni 2020.

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA DIREKSI

Perseroan telah menyusun Pedoman dan Tata Tertib Keja Direksi 
(Board Manual) Direksi yang digunakan sebagai pedoman 
bagi seluruh anggota Direksi dalam menjalankan peran dan 
fungsinya dalam pengelolaan Perseroan. Board manual 
Direksi mengatur tentang tata laksana kerja Dewan Komisaris 
menjelaskan tahapan aktivitas secara terstruktur, sistematis, 
mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan konsisten, dapat 
menjadi acuan bagi Direksi dalam melaksanakan tugas masing-
masing untuk mencapai visi dan misi Perseroan.

Adapun isi dari pokok pedoman kerja Direksi yang diatur dalam 
Board Manual antara lain mengatur hal-hal sebagai berikut:
1. Tugas, Wewenang dan Kewajiban Direksi; 
2. Hak dan Kewajiban Direksi; 
3. Komposisi dan Pembagian Tugas antar Direksi; 

4. Penetapan Kebijakan Perseroan oleh Direksi; 
5. Pelimpahan Tugas dan Kewenangan; 
6. Kriteria Anggota Direksi; 
7. Program Pengenalan; 
8. Etika Jabatan;
9. Pengelolaan Keuangan Perseroan; 
10. Rapat Direksi; 
11. Kinerja Direksi; 
12. Benturan Kepentingan Direksi; 
13. Hubungan Kerja dengan Dewan Komisaris;
14. Sekretaris Perusahaan; 
15. Sistem Pengendalian Internal. 

The Board of Directors is the Company’s authorized governance 
body that is fully responsible for the Company’s management, 
whilst  taking into account the interests of all parties with an 
interest in the Company's activities. In carrying out its duties, the 
Board of Directors is obliged to devote its full dedication to its 
duties and obligations to achieve the Company's goals. 

LEGAL BASIS

Legal Basis for Appointment of Directors:
1. 2007 Law No. 40 concerning Limited Liability Companies;

2. 2003 Law No. 19 concerning State Owned Enterprises (BUMN);

3. Financial Services Authority (OJK) Regulation No. 33/
POJK.04/2014 concerning Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies; 

4. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Articles of Association as 
amended by Deed No. 34 dated June 16, 2020.

BOARD OF DIRECTORS’ GUIDELINES AND WORK 
RULES

The Company has prepared a Board Manual for the Board 
of Directors as a guideline for all members of the Board of 
Directors in carrying out their roles and functions in managing 
the Company. The Board of Directors' board manual regulates 
the Board of Commissioners’ work procedures explaining the 
activities in a structured, systematic, easy to understand and 
consistent manner, as a reference for the Board of Directors in 
carrying out their respective duties to achieve the Company’s 
vision and mission.

The principal work guidelines for the Board of Directors in the 
Board Manual regulate the following matters:
1. Board of Directors’ Duties, Authorities and Obligations;
2. Board of Directors’ Rights and Obligations;
3. Board of Directors’ Composition and Division of Duties 

among Directors;
4. Determination of Company Policy by the Board of Directors;
5. Delegation of Duties and Authorities;
6. Board of Directors Members’ Criteria;
7. Orientation Program;
8. Position Ethics;
9. Corporate Finance Management;
10. Board of Directors’ Meeting;
11. Board of Directors’ Performance;
12. Board of Directors’ Conflicts of Interests;
13. Working Relationship with the Board of Commissioners;
14. Corporate Secretary;
15. Internal Control System.
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KRITERIA DIREKSI

Untuk memastikan penerapan GCG dan manajemen yang 
Perseroan yang mengangkat anggota Direksi yang memenuhi 
persyaratan maka Perseroan menetapkan kebijakan mengenai 
kriteria anggota Direksi yang meliputi hal-hal sebagia berikut:

1. Perseroan diurus dan dipimpin oleh Direksi yang jumlahnya 
disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan, sekurang-
kurangnya terdiri dari 2 (dua) orang, seorang di antaranya 
diangkat sebagai Direktur Utama, dan apabila diperlukan 
seorang di antaranya dapat diangkat sebagai Wakil Direktur 
Utama. 

2. Persyaratan Anggota Direksi wajib mengikuti ketentuan: 

a. Undang-undang Perseroan Terbatas; 
b. Peraturan Perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

dan 
c. Peraturan Perundang-undangan lain yang berlaku bagi 

dan terkait dengan kegiatan usaha Perseroan. 
3. Yang dapat diangkat sebagai anggota Direksi adalah orang 

perseorangan, yang memenuhi persyaratan pada saat 
diangkat dan selama menjabat: 
a. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik; 
b. Melakukan perbuatan hukum; 
c. Dalam lima 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat: 
i. Tidak pernah dinyatakan pailit; 
ii. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris dinyatakan bersalah 
menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit;

iii. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak 
pidana yang merugikan keuangan negara dan/atau 
yang berkaitan dengan sektor keuangan; 

iv. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat:

 
 • Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan; 

 • Pertanggung jawabannya sebagai anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah 
tidak memberikan pertangungjawaban sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris  kepada RUPS; 

 • Pernah menyebabkan perusahaan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari OJK tidak memenuhi kewajiban 
menyampaikan Laporan Tahunan dan/atau 
laporan keuangan kepada OJK.

BOARD OF DIRECTORS’ CRITERIA

To ensure the GCG implementation and management, the 
Company appoints members of the Board of Directors who meet 
the requirements, the Company establishes a policy regarding 
the criteria for members of the Board of Directors that includes 
the following matters: 
1. The Company is managed and led by a Board of Directors 

whose number are adjusted to the needs of the Company, 
and consist of at least 2 (two) people, with one appointed 
as the President Director, and if necessary one can be 
appointed as Deputy President Director.

2. The Board of Directors membership requirements must 
comply with the following regulations:
a. Limited Liability Company Law;
b. Legislation in the Capital Market; and

c. Other laws and regulations applicable to and related to 
the Company’s business activities.

3. Those who can be appointed as members of the Board of 
Directors shall be individuals who meet the requirements 
upon appointment and during their term in office:
a. Have good character, morals, and integrity; 
b. Can carry out legal actions; 
c. In five 5 (five) years before appointment and during 

their tenure: 
i. Has never declared bankrupt; 
ii. Has never been a member of the Board of Directors 

and/or member of the Board of Commissioners 
found guilty of causing a company to go bankrupt; 

iii. Has never been convicted of a criminal offense that 
is detrimental to the State’s finances and/or related 
to the financial sector; 

iv. Has never been a member of the Board of Directors 
and/or member of the Board of Commissioners who 
during his term of office: 
 • Never held an Annual General Meeting of 

Shareholders;
 • Accountability as a member of Board of Directors 

and/or member of Board of Commissioners has 
never been accepted by the GMS or has ever 
not provided accountability as a member of 
Board of Directors and/or member of Board of 
Commissioners to the GMS;

 • Has caused companies with permits, approvals, 
or registrations from OJK does not fulfill their 
obligation to submit Annual Reports and / or 
financial reports to OJK.
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 • Memiliki komitmen untuk mematuhi Peraturan 
Perundang-undangan; 

 • Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di 
bidang yang dibutuhkan Perseroan; dan 

 • Memenuhi persyaratan lainnya sebagaimana 
ditentukan ayat (2) Pasal ini.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1. Direksi bertugas menjalankan segala tindakan yang 

berkaitan dengan pengurusan Perseroan untuk kepentingan 
Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan 
serta mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar 
Pengadilan tentang segala hal dan segala kejadian dengan 
pembatasan-pembatasan sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Perundang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau 
Keputusan RUPS. 

2. Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi wajib mencurahkan 
tenaga, pikiran, perhatian dan pengabdiannya secara penuh 
pada tugas, kewajiban dan pencapaian tujuan Perseroan. 

3. Dalam melaksanakan tugasnya, anggota Direksi harus 
mematuhi Anggaran Dasar Peseroan, Panduan Good 
Corporate Governance, Code of Conduct dan Peraturan 
Perundang-undangan serta wajib melaksanakan 
prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, transparansi, 
akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran. 

4. Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dengan itikad baik, penuh tanggung jawab 
dan kehati-hatian, untuk kepentingan dan usaha Perseroan 
dengan mengindahkan Perundang-undangan yang berlaku. 

5. a. Setiap anggota Direksi bertanggung jawab secara
tanggung renteng atas kerugian Perseroan yang 
disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian anggota 
Direksi dalam menjalankan tugasnya. 

b. Anggota Direksi tidak dapat dipertanggungjawabkan 
atas kerugian Perseroan sebagaimana dimaksud pada 
huruf (a.), apabila dapat membuktikan: 
 • Kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau 

kelalaiannya; 
 • Telah melakukan pengurusan dengan itikad baik, 

penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian; 
 • Tidak mempunyai benturan kepentingan baik 

langsung  maupun tidak langsung atas 
tindakan pengurusan yang mengakibatkan kerugian; 
dan 

 • Telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul 
atau berlanjutnya kerugian tersebut. 

 • Has a commitment to comply with statutory 
regulations;

 • Has knowledge and/or expertise in the fields 
required by the Company; and

 • Fulfills other requirements as specified in 
paragraph (2) of this Article.

BOARD OF DIRECTORS’ DUTIES AND 
RESPONSIBILITIES

The Board of Directors’ duties and responsibilities include:
1. Carrying out all actions related to the Company’s 

management, for the Company’s benefit and in accordance 
with the Company’s aims and objectives and represent the 
Company both inside and outside the court in all matters 
and events with restrictions as regulated in legislation, 
Articles of Association and/or GMS Decisions.

2. In carrying out their duties, the Board of Directors must 
devote their full energy, thoughts, attention and devotion to 
the duties, obligations and achievement for the Company’s 
goals.

3. In carrying out their duties, members of the Board of 
Directors must comply with the Company’s Articles of 
Association, Good Corporate Governance Guidelines, Code of 
Conduct and Legislation and must implement the principles 
of professionalism, efficiency, transparency, accountability, 
responsibility, independence, and fairness.

4. Each member of the Board of Directors must carry out 
their duties and responsibilities in good faith, with full 
responsibility and prudence, for the interests and business 
of the Company by taking into account prevailing laws.

5. a.  Each member of the Board of Directors is jointly and
 severally liable for the Company’s losses caused by
 errors or negligence by members of the Board of
 Directors in carrying out their duties.

b. Members of the Board of Directors shall not be liable 
for any loss of the Company as referred to in letter (a.), 
If they prove:
 • The loss was not due to their mistake or negligence; 

 • They exercised good, responsible, and careful 
management; 

 • There was no conflict of interest either directly 
or indirectly with the management’s actions that 
resulting in loss; and 

 • Have taken actions to prevent such losses or 
occurrence. 
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6. a. Perbuatan Direksi di bawah ini harus mendapat
persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris: 
 • Melepaskan/memindahtangankan dan/atau 

mengagunkan aset Perseroaan dengan nilai 
melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan oleh 
Dewan Komisaris, kecuali aset yang dicatat sebagai 
persediaan, dengan memperhatikan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

 • Mengadakan kerja sama dengan badan usaha atau 
pihak lain, dalam bentuk kerja sama operasi (KSO), 
kerja sama usaha (KSU), kerja sama lisensi, Bangun 
Guna Serah (Build, Operate and Transfer/BOT), 
Bangun Serah Guna (Build, Transfer and Operate/
BTO), Bangun Guna Milik (Build, Operate and 
Own/BOO) dan perjanjian lain yang mempunyai 
sifat yang sama yang jangka waktunya ataupun 
nilainya melebihi dari yang ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris; 

 • Menetapkan dan mengubah logo Perseroan; 
 • Menetapkan struktur organisasi 1 (satu) tingkat di 

bawah Direksi; 
 • Melakukan penyertaan modal dengan nilai tertentu 

yang ditetapkan Dewan Komisaris pada Perseroan 
lain, anak perusahaan, dan perusahaan patungan 
yang tidak dalam rangka penyelamatan piutang 
dengan memperhatikan Peraturan Perundang-
undangan di bidang Pasar Modal; 

 • Mendirikan anak perusahaan dan/atau perusahaan 
patungan dengan nilai tertentu yang ditetapkan 
Dewan Komisaris dengan memperhatikan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

 • Mengusulkan wakil Perseroan untuk menjadi calon 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris pada Anak 
Perusahaan yang memberikan kontribusi signifikan 
kepada Perseroan dan/atau bernilai strategis yang 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris; 

 • Melepaskan penyertaan modal dengan nilai tertentu 
yang ditetapkan Dewan Komisaris, pada perseroan 
lain, anak perusahaan, dan perusahaan patungan 
dengan memperhatikan Peraturan Perundang-
undangan di bidang Pasar Modal; 

 • Melakukan penggabungan, peleburan, 
pengambilalihan, pemisahan, dan pembubaran anak 
perusahaan dan perusahaan patungan dengan nilai 
tertentu yang ditetapkan Dewan Komisaris dengan 
memperhatikan Peraturan Perundang-undangan di 
bidang Pasar Modal; 

 • Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg atau 
avalist) dengan nilai tertentu yang ditetapkan 
Dewan Komisaris dengan memperhatikan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

6. a.  The actions by the Board of Directors below shall have
 the written approval of the Board of Commissioners: 

 • Releasing/transferring and/or collateralizing the 
assets of the Company with a value exceeding 
a certain amount determined by the Board 
of Commissioners, except assets recorded as 
inventories, taking into account the laws and 
regulations in Capital Market; 

 • Establishing cooperation with business entities or 
other parties, in the form of joint operations (KSO), 
business cooperation (KSU), licensing cooperation, 
Build and Operate and Transfer, Build, Transfer and 
Operate/BTO), Build, Operate and Own/BOO, and 
other agreements that have the same nature, whose 
time period or value exceeds that stipulated by the 
Board of Commissioners; 

 • Establishing and changing the Company logo; 
 • Establishing an organizational structure 1 (one) 

level below the Board of Directors; 
 • Conducting capital participation for a certain value 

determined by the Board of Commissioners in other 
companies, subsidiaries, and joint ventures that are 
not in the framework of saving accounts receivables 
by observing the Laws and Regulations in the 
Capital Market;

 • Establishing subsidiaries and/or joint ventures 
for a certain value determined by the Board of 
Commissioners with due regard to the Regulations 
of the Capital Market;

 • Proposing Company representatives as candidates 
for the Board of Directors and Board of 
Commissioners of subsidiaries that make significant 
contributions to the Company and/or strategic 
value determined by the Board of Commissioners;

 • Releasing capital participation for a certain value 
determined by the Board of Commissioners, in 
other companies, subsidiaries and joint ventures by 
observing the Laws and Regulations in the Capital 
Market;

 • Conducting mergers, consolidations, acquisitions, 
separations and dissolutions of subsidiaries and 
joint ventures for certain values determined by the 
Board of Commissioners by taking into account the 
laws and regulations in Capital Market;

 • Binding the Company as a guarantor (borg or 
avalist) for a certain value determined by the 
Board of Commissioners by observing the laws and 
regulations in the Capital Market;
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 • Menerima pinjaman jangka menengah/panjang 
dan memberikan pinjaman jangka menengah/ 
panjang dengan nilai tertentu yang ditetapkan 
Dewan Komisaris dengan memperhatikan Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal; 

 • Memberikan pinjaman jangka pendek/menengah/
panjang yang tidak bersifat operasional, kecuali 
pinjaman kepada anak perusahaan cukup 
dilaporkan kepada Dewan Komisaris; 

 • Menghapuskan dari pembukuan terhadap piutang 
macet dan persediaan barang mati dalam nilai 
yang melebihi batas yang ditetapkan oleh Dewan 
Komisaris; 

 • Melakukan tindakan yang termasuk dalam transaksi 
material sebagaimana ditetapkan oleh Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal 
dengan nilai tertentu yang ditetapkan Dewan 
Komisaris, kecuali tindakan tersebut termasuk 
dalam transaksi material yang dikecualikan oleh 
Peraturan Perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal; 

 • Tindakan-tindakan yang belum ditetapkan dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan.    

b. Penetapan batasan dan/atau kriteria oleh Dewan 
Komisaris untuk hal-hal sebagaimana dimaksud 
huruf (a), (b), (e), (f), (g), (h), (i), (j), (k), (l) dan 
(m) dilakukan oleh Dewan Komisaris setelah  
mendapat persetujuan pemegang saham Seri A 
Dwiwarna.   

c. Persetujuan Dewan Komisaris khusus berkenaan 
dengan huruf (a), (b), (e), (f), (g), (h), (i), (j), (k), 
(l), (m) dan (o) dilakukan oleh Dewan Komisaris 
setelah mendapat persetujuan pemegang saham  
Seri A Dwiwarna.  

d. Tindakan Direksi sebagaimana dimaksud pada 
huruf (b) sepanjang diperlukan dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan usaha utama yang lazim 
dilakukan alam bidang usaha yang bersangkutan  
dengan memperhatikan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan, tidak memerlukan persetujuan 
Dewan Komisaris dan/atau RUPS.     

e. Tindakan Direksi sebagaimana dimaksud pada 
huruf (b), (e), (f), (g), (h), dan (i) sepanjang          
diperlukan dalam rangka mengikuti tender 
dan/atau untuk melaksanakan proyek-proyek   
dan/atau memenuhi persyaratan dan/atau 
pelaksanaan kegiatan usaha utama yang lazim  
dilakukan dalam bidang usaha yang bersangkutan 
dengan memperhatikan ketentuan Peraturan  
Perundang-undangan, tidak memerlukan persetujuan 
Dewan Komisaris dan/atau RUPS. 

 • Receiving medium/long term loans and provide 
medium/long term loans with a certain value 
determined by the Board of Commissioners with 
due regard to the Regulations in the Capital Market;

 • Providing short/ medium/long-term loans that are 
not operational, except for loans to subsidiaries that 
have been reported to the Board of Commissioners;

 • Eliminating bad debt receivables and expired goods 
for a value that exceeds the limit set by the Board 
of Commissioners;

 • Performing actions that are material transactions 
as determined by the laws and regulations in the 
Capital Market for a certain value determined by the 
Board of Commissioners, unless those actions are 
included in material transactions that are excluded 
by the laws and regulations in the Capital Market;

 • Actions that have not been determined in the 
Company’s Work Plan and Budget.

b. Determination of limits and / or criteria by the Board of 
Commissioners for the matters referred to in letters (a), 
(b), (e), (f), (g), (h), (i), (j), (k), (l) and (m) are performed 
by the Board of Commissioners after received approval 
from Dwiwarna Series A shareholders.

c. The Board of Commissioners’ special approval with 
respect to letters (a), (b), (e), (f), (g), (h), (i), (j), (k), (l), 
(m) and (o) carried out by the Board of Commissioners 
after obtaining Dwiwarna A Series shareholder approval.

d. The actions of the Board of Directors as referred to in 
letter (b) to the extent necessary in the implementation 
of the main business activities that are commonly 
carried out in the relevant business fields by observing 
the provisions of the laws and regulations, and does not 
require approval from the Board of Commissioners and/
or GMS.

e. Actions of the Board of Directors as referred to in letters 
(b), (e), (f), (g), (h), and (i) as long as needed in order 
to enter a tender and/or to implement projects and/
or fulfill the requirements and/or implementation of 
the main business activities conducted in the relevant 
business field by taking into account the provisions of 
the laws and regulations, and does not require approval 
from the Board of Commissioners and/or GMS.
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7. Dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak 
diterimanya permohonan dan penjelasan dan dokumen 
secara lengkap dari Direksi, Dewan Komisaris harus 
memberikan keputusan sebagaimana dimaksud pada poin 
(6). 

8. Direksi wajib meminta persetujuan RUPS untuk: 

a. Mengalihkan kekayaan Perseroan; atau 
b. Menjadikan jaminan utang kekayaan Perseroan, yang 

merupakan lebih dari 50% (lima puluh persen) jumah 
kekayaan bersih Perseroan dalam 1 (satu) transaksi atau 
lebih, baik yang berkaitan satu sama lain maupun tidak, 
kecuali sebagai pelaksana kegiatan usaha Perseroan. 

9. a. Perbuatan di bawah ini hanya dapat dilakukan
oleh Direksi setelah mendapat tanggapan tertulis  
dari Dewan Komisaris dan mendapat persetujuan dari 
RUPS untuk: 
 • Melakukan tindakan yang termasuk dalam transaksi 

material sebagaimana ditetapkan oleh Peraturan 
Perundang-undangan di bidang pasar modal dengan 
nilai di atas 50% (lima puluh persen) dari ekuitas 
Perseroan, kecuali tindakan tersebut termasuk 
dalam transaksi material yang dikecualikan oleh 
Peraturan Perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal;

 • Melakukan transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan sebagimana ditentukan dalam 
Peraturan Perundang-undangan di Bidang Pasar 
Modal; 

 • Melakukan transaksi lain guna memenuhi Peraturan 
Perundang-undangan di bidang Pasar Modal. 

b. Apabila dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak 
diterimanya permohonan atau penjelasan dan dokumen 
dari Direksi, Dewan Komisaris tidak memberikan 
tanggapan tertulis, maka RUPS dapat memberikan 
keputusan tanpa adanya tanggapan tertulis dari Dewan 
Komisaris. 

10. Perbuatan hukum sebagaimana dimaksud pada poin (8) dan 
(9) di atas yang dilakukan tanpa persetujuan RUPS, tetap 
mengikat Perseroan sepanjang pihak lain dalam perbuatan 
hukum tersebut beritikad baik. 

11. RUPS dapat mengurangi pembatasan terhadap tindakan 
Direksi yang diatur dalam Anggaran Dasar ini atau 
menentukan pembatasan lain kepada Direksi selain yang 
diatur dalam Anggaran Dasar ini. 

12. Kebijakan kepengurusan ditetapkan dalam Rapat Direksi. 

7. Within a period of 30 (thirty) days from receipt of a request 
and a complete explanation and documents from the Board 
of Directors, the Board of Commissioners must provide the 
decision referred to in point (6).

8. The Board of Directors must request the approval of the GMS 
to:
a. Transfer Company’s assets; or
b. Guarantee the Company’s debt, of more than 50% 

(fifty percent) of the Company’s net worth in 1 (one) 
transaction or more, whether related or not, except as 
the executer of the Company’s business activities.

9. a.  The following actions can only be carried out by the
 Board of Directors after receiving a written response
 from the Board of Commissioners and approval from
 the GMS:

 • Performing actions in material transactions as 
determined by the laws and regulations in the 
capital market with a value of more than 50% (fifty 
percent) of the Company’s equity, unless such 
actions are included in material transactions that 
are exempted by the laws and regulations in the 
Capital Market sector.

 • Conducting transactions containing conflicts of 
interest as determined in the laws and regulations 
in the Capital Market sector.

 • Conducting other transactions to comply with the 
laws and regulations in the Capital Market sector.

b. If within 30 (thirty) days of receipt of a request or 
explanation and documents from the Board of Directors, 
the Board of Commissioners does not provide a written 
response, the GMS can make a decision without a 
written response from the Board of Commissioners.

10. The legal actions referred to in points (8) and (9) above that 
are carried out without the approval of the GMS, remain 
binding on the Company as long as the other parties in the 
said legal actions act in good faith.

11. The GMS can reduce restrictions on the actions of the Board 
of Directors regulated in the Articles of Association, or 
determine other restrictions on the Board of Directors other 
than those stipulated in the Articles of Association.

12. Management policies are determined in the Board of 
Directors’ Meetings.
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13. Dalam rangka melaksanakan kepengurusan Perseroan, 
setiap anggota Direksi berhak dan berwenang bertindak 
untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan 
sesuai dengan kebijakan dan kewenangan kepengurusan 
Perseroan yang ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi. 

14. Apabila tidak ditetapkan lain dalam kebijakan kepengurusan 
Perseroan sebagaimana dimaksud dalam ayat (13), Direktur 
Utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas 
nama Direksi serta mewakili Perseroan baik di dalam 
maupun di luar Pengadilan. 

15. a.  Apabila Direktur Utama tidak ada atau berhalangan
karena sebab apapun, hal mana tidak perlu  
dibuktikan pada pihak ketiga, maka Wakil Direktur 
Utama berwenang bertindak untuk dan atas  
nama Direksi serta melaksanakan tugas Direktur 
Utama atau Direktur Utama menunjuk secara  
tertulis salah satu anggota Direksi yang berwenang 
bertindak untuk dan atas nama Direksi serta  
melaksanakan tugas Direktur Utama dan/atau 
Wakil Direktur Utama apabila pada saat bersamaan  
Wakil Direktur Utama tidak ada atau berhalangan;

b. Apabila Wakil Direktur Utama tidak ada atau 
berhalangan karena sebab apapun, hal mana tidak  
perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka 
Wakil Direktur Utama menunjuk secara tertulis  
anggota Direksi yang berwenang melaksanakan 
tugas Wakil Direktur Utama, atau Wakil Direktur  
Utama menunjuk secara tertulis anggota Direksi 
yang berwenang bertindak untuk dan atas nama  
Direksi serta melaksanakan tugas Direktur Utama 
dan/atau Wakil Direktur Utama apabila terlebih  
dahulu Direktur Utama tidak ada atau berhalangan;

c. Apabila RUPS tidak mengangkat Wakil Direktur 
Utama, maka dalam hal Direktur Utama tidak ada  
atau berhalangan karena sebab apapun, hal 
mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga,  
maka Direktur Utama menunjuk secara tertulis 
anggota Direksi yang berwenang bertindak untuk  
dan atas nama Direksi serta melaksanakan tugas 
Direktur Utama. 

16. Dalam hal Direktur Utama tidak melakukan penunjukan, 
maka anggota Direksi yang terlama dalam jabatan 
berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta 
melaksanakan tugas Direktur Utama. 

17. Direksi untuk perbuatan tertentu atas tanggung jawabnya 
sendiri, berhak pula mengangkat seorang atau lebih sebagai 
Wakil atau kuasanya, dengan memberikan kepadanya 
atau kepada mereka kekuasaan untuk perbuatan tertentu 
tersebut yang diatur dalam surat kuasa. 

13. In order to carry out the management of the Company, 
each member of the Board of Directors has the right and is 
authorized to act for and on behalf of the Board of Directors 
and represent the Company in accordance with the Company 
management policies and authority based on the Board of 
Directors decision.

14. Unless otherwise specified in the Company’s management 
policy as referred to in point (13), the President Director 
shall have the right and authority to act for and on behalf of 
the Board of Directors and to represent the Company both 
inside and outside the Court.

15. a.   If the President Director is not present or is absent for
 any reason, which does not need to be proven to a third
 party, the Deputy President Director has the authority to
 act for and on behalf of the Board of Directors and carry
 out the duties of the President Director and on behalf of
 the Board of Directors and carrying out the duties of
 the President Director and/or Deputy Managing Director
 if at the same time the Deputy Managing Director is
 absent or unavailable.

b. If the Deputy Managing Director is not present or is 
absent due to any reason, which does not need to be 
proven to a third party, the Deputy Managing Director 
designates in writing the member of the Board of 
Directors who is authorized to carry out the duties of 
Deputy President Director or Deputy Managing Director 
in writing for and on behalf of the Board of Directors as 
well as carrying out the duties of the President Director 
and/or Deputy Managing Director if the President 
Director is not present or unavailable.

c. If the GMS does not appoint a Deputy Managing 
Director, then in the event that the President Director 
is unavailable or neglect due to any reason, which does 
not need to be proven to a third party, the President 
Director shall appoint in writing the member of the 
Board of Directors who is authorized to act on behalf 
of the Board of Directors and carry out the duties of the 
President Director.

16. In the event that the President Director does not make an 
appointment, the longest-serving member of the Board of 
Directors has the authority to act for and on behalf of the 
Board of Directors and carry out the duties of the President 
Director.

17. The Board of Directors for certain actions at his own 
responsibility, has the right to appoint one or more 
representatives or proxies, by giving him or them the power 
for certain acts regulated in the power of attorney.
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18. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi 
ditetapkan oleh RUPS. Dalam hal RUPS tidak menetapkan 
pembagian tugas dan wewenang tersebut, maka pembagian 
tugas dan wewenang di antara Direksi ditetapkan 
berdasarkan keputusan Direksi. 

19. Direksi dalam mengurus Perseroan melaksanakan petunjuk 
yang diberikan oleh RUPS sepanjang tidak bertentangan 
dengan Peraturan Perundang-undangan dan/atau Anggaran 
Dasar ini. 

20. Anggota Direksi tidak berwenang mewakili Perseroan 
apabila: 
a. Terdapat perkara di Pengadilan antara Perseroan 

dengan anggota Direksi yang bersangkutan; atau 
b. Anggota Direksi yang bersangkutan mempunyai 

kepentingan yang berbenturan dengan kepentingan 
Perseroan.

21. Dalam hal terdapat keadaan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (20) yang berhak mewakili Perseroan adalah: 

a. Anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai benturan 
kepentingan dengan Perseroan; 

b. Dewan Komisaris dalam hal seluruh anggota Direksi 
mempunyai benturan kepentingan dengan Perseroan; 
atau 

c. Pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS dalam hal seluruh 
anggota Direksi atau Dewan Komisaris mempunyai 
benturan kepentingan dengan Perseroan.

HAK DAN WEWENANG DIREKSI

Dalam menjalankan tugas-tugasnya, Direksi berhak untuk: 
1. Menerima gaji dan tunjangan/fasilitas termasuk santunan 

purna jabatan yang jumlahnya ditentukan oleh RUPS dan 
wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada 
Dewan Komisaris. 

2. Seorang anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari 
jabatannya dan wajib memberitahukan secara tertulis 
mengenai maksudnya tersebut kepada Perseroan dengan 
tembusan kepada Dewan Komisaris, anggota Direksi 
Perseroan lainnya dan Pemegang Saham yang mengusulkan 
pengangkatan anggota Direksi yang bersangkutan; 
a. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk 

memutuskan permohonan pengunduran diri anggota 
Direksi dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan 
puluh) hari kalender setelah diterimanya surat 
pengunduran diri; 

18. The division of duties and authority of each member of the 
Board of Directors is determined by the GMS. In the event 
that the GMS does not stipulate the division of duties and 
authorities, it is determined based on the decision of the 
Board of Directors.

19. The Board of Directors in managing the Company implements 
the instructions given by the GMS as long as they does not 
conflict with the laws and regulations and/ or the Articles 
of Association.

20. The members of the Board of Directors are not authorized to 
represent the Company if:
a. There are cases in the Court between the Company and 

the members of the Board of Directors concerned; or
b. The Director concerned has a conflict of interest with 

the Company.

21. In the event that there are conditions as referred to in 
paragraph (20) the person entrusted to represent the 
Company will be:
a. Other members of the Board of Directors who do not 

have a conflict of interest with the Company; 
b. The Board of Commissioners in the event that all 

members of the Board of Directors have a conflict of 
interest with the Company; or 

c. Other parties appointed by the GMS in the event that 
all members of the Board of Directors or the Board 
of Commissioners have a conflict of interest with the 
Company. 

BOARD OF DIRECTORS’ RIGHTS AND AUTHORITY

In carrying out its duties, the Board of Directors has the right to:
1. Receive salaries and allowances/facilities including 

retirement benefits, the amount of which is determined by 
the GMS and such authority can be delegated to the Board 
of Commissioners.

2. A member of the Board of Directors has the right to resign 
from their position and must notify the Company in writing 
with a copy to the Board of Commissioners, other members 
of the Board of Directors, and the Shareholders who 
proposed the appointment of the relevant member of the 
Board of Directors;
a. The Company is obliged to hold a GMS to approve the 

resignation of members of the Board of Directors no 
later than 90 (ninety) calendar days after the resignation 
letter is received;
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b. Dalam hal Perseroan tidak menyelenggarakan RUPS 
dalam waktu 90 (sembilan puluh) hari kalender setelah 
diterimanya surat pengunduran diri, maka pengunduran 
diri dari anggota Direksi tersebut menjadi sah tanpa 
memerlukan persetujuan RUPS, kecuali pengunduran 
diri tersebut menyebabkan jumlah anggota Direksi 
kurang dari 2 (dua) orang; 

c. Kepada anggota Direksi yang mengundurkan diri 
sebagaimana tersebut tetap dapat dimintakan 
pertanggungjawabannya sejak pengangkatan yang 
bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran 
dirinya menjadi efektif; 

d. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga 
mengakibatkan jumlah anggota Direksi menjadi kurang 
dari 2 (dua) orang, maka pengunduran diri tersebut 
sah apabila telah ditetapkan oleh RUPS dan telah 
diangkat anggota Direksi yang baru sehingga Perseroan 
memenuhi persyaratan minimal jumlah anggota Direksi.

Direksi berwenang untuk: 
1. Menetapkan kebijakan pengurusan Perseroan; 
2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi untuk mewakili 

Perseroan di dalam dan di luar pengadilan kepada seorang 
atau beberapa orang anggota Direksi yang khusus ditunjuk 
untuk itu atau kepada seorang atau beberapa orang pegawai 
Perseroan baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau 
kepada orang lain; 

3. Mengatur ketentuan tentang pekerja Perseroan termasuk 
penetapan gaji, pensiun atau jaminan hari tua dan 
penghasilan lain bagi pegawai Perseroan berdasarkan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku; 

4. Mengangkat dan memberhentikan pegawai Perseroan 
berdasarkan peraturan kepegawaian Perseroan dan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku; 

5. Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris Perusahaan 
dan/atau Kepala Satuan Pengawas Intern dengan 
persetujuan Dewan Komisaris; 

6. Menghapusbukukan piutang macet dengan ketentuan 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan selanjutnya 
dilaporkan kepada Dewan Komisaris serta selanjutrnya 
dilaporkan dan dipertanggungjawabkan dalam Laporan 
Tahunan; 

7. Tidak menagih lagi piutang bunga, denda, ongkos dan 
piutang lainnya di luar pokok yang dilakukan dalam rangka 
restruksturisasi dan/atau penyelesaian piutang serta 
melakukan perbuatan lain dalam rangka penyelesaian 
piutang Perseroan dengan kewajiban melaporkan kepada 
Dewan Komisaris yang ketentuan dan tata cara pelaporannya 
ditetapkan oleh Dewan Komisaris; 

b. In the event that the Company does not hold a GMS 
within 90 (ninety) calendar days after receipt of the 
resignation letter, the resignation of members of the 
Board of Directors becomes valid without requiring GMS 
approval, unless the resignation causes the number of 
Directors to be less than 2 (two) people .

c. Members of the Board of Directors who resign as 
mentioned above, can still be held accountable from 
their appointment until the date their resignation 
becomes effective.

d. In the event that members of the Board of Directors 
resign and causes the number of Directors to be less 
than 2 (two) people, the resignation becomes valid 
when it has been determined by the GMS and a new 
member of the Board of Directors has been appointed 
so that the Company meets the minimum requirements 
for the number of Directors.

The Board of Directors are authorized to:
1. Determine the Company’s management policies;
2. Regulate the transfer of the Board of Directors power to 

represent the Company in and out of court to one or several 
members of the Board of Directors specifically appointed for 
that matter, or to one or several employees of the Company, 
individually or jointly or to others;

3. Stipulate provisions concerning Company employees 
including the determination of salaries, pensions and old 
age insurance, and other income based on the applicable 
laws and regulations;

4. Appoint and dismiss Company employees based on the 
Company’s employment regulations and applicable laws 
and regulations;

5. Appoint and dismiss the Corporate Secretary and/or Head 
of the Internal Audit Unit with the approval of the Board of 
Commissioners;

6. Write-off bad debts following the provisions stipulated in 
the Articles of Association and subsequently reporting to 
the Board of Commissioners to report and account for in 
the Annual Report;

7. No longer collect interest receivables, fines, fees and other 
receivables other than the principal made in the context of 
restructuring and/or settlement of receivables and other 
actions in order to settle the Company’s receivables, with 
the obligation to report to the Board of Commissioners, 
where the terms and reporting procedures are determined 
by Board of Commissioners;
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8. Melakukan segala tindakan dan perbuatan lainnya 
mengenai pengurusan maupun pemilikan kekayaan 
Perseroan, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan/atau 
pihak lain dengan Perseroan, serta mewakili Perseroan di 
dalam dan di luar pengadilan tentang segala hal dan segala 
kejadian, dengan pembatasan-pembatasan sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Perundang-undangan, Anggaran 
Dasar dan/atau Keputusan RUPS.

PROGRAM PENGENALAN PERUSAHAAN BAGI 
DIREKSI 

Dalam rangka memperkenalkan karakteristik dan kondisi 
perusahaan kepada semua Anggota Direksi diberikan program 
pengenalan sedemikian rupa sehingga setiap Anggota Direksi 
memiliki pemahaman sepenuhnya terkait dengan karakteristik 
dan kondisi perusahaan yang akan memberikan pemahaman 
dan kemudahan dalam menjalankan fungsi dan tugasnya 
dengan baik dan efektif.

Program Pengenalan yang diberikan dapat berupa presentasi, 
pertemuan, kunjungan ke fasilitas Perseroan, kunjungan 
ke cabang-cabang atau program lainnya. Tanggung jawab 
untuk mengadakan program pengenalan tersebut berada 
pada Direktur Utama. Jika Direktur Utama berhalangan, maka 
tanggung jawab pelaksanaan program pengenalan berada pada 
Komisaris Utama atau anggota Direksi yang lain yang ditunjuk.

Program Pengenalan yang diberikan kepada anggota Direksi 
baru, antara lain akan meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Prinsip-prinsip dan implementasi good corporate 

governance;
2. Gambaran Perseroan berkaitan dengan tujuan, sifat, lingkup 

kegiatan, kinerja keuangan dan operasi, strategi, rencana 
usaha jangka pendek dan jangka panjang, posisi kompetitif, 
risiko dan masalah-masalah strategis lainnya;

3. Penjelasan berkaitan dengan kewenangan yang 
didelegasikan, audit internal dan eksternal, sistem dan 
kebijakan pengendalian internal serta Komite Audit;

4. Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab Komisaris 
dan Direksi;

5. Berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku 
serta Kebijakan Perseroan.

Perseroan akan secara berkala mengadakan program 
pengembangan diri bagi Direksi dengan agenda dan materi 
sesuai kebutuhan Direksi dan kebutuhan Perseroan. Tahun 2020 
Program Pengenalan Direksi Baru dilakukan pada Rapat Direksi 
yang Menyertakan Kepala Divisi dan Direksi Anak Perusahaan 
tanggal 15 Juni 2020.

8. Perform all actions and other actions regarding the 
management and ownership of the Company’s assets, bind 
the Company to other parties and/or other parties with the 
Company, and represent the Company inside and outside of 
court regarding all matters and all events, with limitations as 
set forth in the laws and regulations, Articles of Association 
and/or GMS Decision.

NEW DIRECTORS’ ORIENTATION PROGRAM

An Orientation program is provided to all members of the 
Board of Directors to introduce them to, and give them a fuller 
understanding of, the Company’ scharacteristics and conditions, 
making it easier for the to carry out their functions and duties 
properly and effectively. 

 

The Orientation program can be in the form of presentations, 
meetings, visits to Company facilities, branch offices, or other 
programs. The responsibility for conducting the Orientation 
program rests with the President Director, or if unavailable, the 
responsibility passes to the President Commissioner or another 
appointed member of the Board of Directors. 

The orientation program given to new members of the Board of 
Directors includes:
1. The principles and implementation of Good Corporate 

Governance
2. A Company overview related to the objectives, nature, scope 

of activities, financial and operating performance, strategies, 
short-term and long-term business plans, competitive 
position, risks and other strategic issues;

3. Information related to delegated authorities, internal and 
external audits, internal control systems and policies and 
the audit committee;

4. Information on the Commissioners and Directors duties and 
responsibilities;

5. Prevailing laws and regulations and Company policies.

The Company will periodically hold self-development programs 
for the Board of Directors with an agenda and materials based 
on the Board ‘s and Company’s needs. In 2020 the New Directors 
orientation Program was conducted through the Board of 
Directors Meeting and included the Heads of Divisions and 
Directors of Subsidiaries on June 15, 2020. 
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HUBUNGAN DEWAN KOMISARIS DENGAN DIREKSI

Dalam menjalankan perannya antara Dewan Komisaris dan 
Direksi memiliki tugas dan fungsi yang berbeda. Namun 
untuk mencapai visi, misi dan tujuan Perseroan perlu adanya 
hubungan kerja yang selaras dan tetap mengikuti prinsip-
prinsip yang berlaku, antar lain:
1. Dalam rangka menjaga independensi masing-masing organ 

Perseroan, setiap hubungan Dewan Komisaris dengan 
Direksi dalam rangka tugas dan tanggung jawab masing-
masing merupakan hubungan yang bersifat formal, dalam 
arti harus senantiasa dilandasi oleh suatu mekanisme 
atau korespondensi yang dapat dipertanggungjawabkan 
Hubungan yang bersifat informal dapat saja dilakukan 
oleh masing-masing Anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 
namun tidak dapat dipakai sebagai kebijakan formal 
sebelum melalui mekanisme atau korespondensi yang 
dapat dipertanggungjawabkan; 

2. Dewan Komisaris harus menghormati fungsi dan peranan 
Direksi dalam mengelola Perseroan sebagaimana telah 
diatur dalam Undang-undang Perseroan Terbatas dan 
Anggaran Dasar Perusahaan. Berbagai hal yang menyangkut 
hubungan kerja sehari-hari antara Dewan Komisaris dengan 
Direksi, yang belum diatur oleh Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku, Anggaran Dasar Perusahaan, 
Panduan Good Corporate Governance, Code of Conduct serta 
dokumen ini akan diatur lebih lanjut sesuai kesepakatan 
antara Dewan Komisaris dengan Direksi dengan dilandasi 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance; 

3. Anggota Dewan Komisaris baik secara sendiri-sendiri 
maupun kolegial dapat memperoleh akses informasi yang 
berhubungan dengan pengelolaan Perseroan termasuk 
tetapi tidak terbatas pada informasi mengenai Anak 
Perusahaan; 

4. Dalam hal permintaan informasi oleh Dewan Komisaris 
menyangkut Anak Perusahaan maka permintaan tersebut 
disalurkan melalui Direksi Perusahaan. Merupakan 
wewenang Direksi Perusahaan untuk meminta informasi 
tersebut dari Anak Perusahaan dengan kewenangannya 
sebagai Pemegang Saham; 

5. Dewan Komisaris bersama-sama Direksi Perusahaan secara 
periodik melakukan rapat koordinasi untuk membahas 
berbagai permasalahan yang menyangkut Perseroan. Dalam 
rapat koordinasi tersebut, Komisaris Utama berperan sebagai 
pimpinan rapat. Dalam hal Komisaris Utama berhalangan 
hadir maka yang bersangkutan dapat menunjuk Anggota 
Dewan Komisaris lainnya sebagai orang yang mewakilinya; 

RELATIONSHIP BETWEEN THE BOARD OF 
COMMISSIONERS AND THE BOARD OF DIRECTORS

In carrying out their roles, the Board of Commissioners and the 
Board of Directors have different duties and functions. However, 
to achieve the Company’s vision, mission and objectives, it is 
important to have harmonious working relationship whilst still 
follows the applicable principles, including: 
1. In order to maintain the independence of each Company 

body, the relationship between the Board of Commissioners 
and Board of Directors in the context of their respective 
duties and responsibilities is a formal relationship, in 
the sense that it must always be based on a mechanism 
or correspondence that can be accounted for. Informal 
relations can be made by each Member of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, but cannot be used 
as a formal policy before going through a mechanism or 
correspondence that can be accounted for.

2. The Board of Commissioners must respect the Board of 
Directors’ function and role in managing the Company as 
stipulated in the Limited Liability Company Law and the 
Company’s Articles of Association. Matters relating to daily 
working relationships between the Board of Commissioners 
and the Board of Directors that have not been regulated by 
the applicable laws and regulations, the Company’s Articles 
of Association, Good Corporate Governance Guidelines, Code 
of Conduct, and this document will be further regulated 
based on agreements between the Board of Commissioners 
and the Board of Directors based on the Good Corporate 
Governance principles.

3. Members of the Board of Commissioners both individually 
and collegially can obtain access to information relating to 
the management of the Company including, but not limited 
to information about the Subsidiaries.

4. In the case of a request for information by the Board of 
Commissioners concerning a Subsidiary, the request is sent 
through the Company’s Board of Directors, who have the 
authority to request such information from the Subsidiary 
under the authority as a Shareholder.

5. The Board of Commissioners together with the Board of 
Directors periodically conduct joint meetings to discuss 
issues relating to the Company. In the joint meetings, the 
President Commissioner chairs the meeting. In the event 
that the President Commissioner is unable to attend, he may 
appoint another Member of the Board of Commissioners as 
a representative.
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6. Keputusan rapat Koordinasi antara Dewan Komisaris dan 
Direksi merupakan sesuatu yang mengikat bagi semua 
peserta rapat; 

7. Setiap hubungan kerja antara Dewan Komisaris dengan 
Direksi merupakan hubungan kelembagaan dalam arti 
bahwa Dewan Komisaris merupakan jabatan kolektif yang 
merepresentasikan keseluruhan anggota Dewan Komisaris 
lainnya sehingga setiap hubungan kerja antara seorang 
anggota Dewan Komisaris dengan salah satu atau beberapa 
orang Direksi perlu diketahui oleh anggota Dewan Komisaris 
lainnya.

SUSUNAN, JUMLAH, DAN KOMPOSISI DIREKSI

Komposisi dan jumlah anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS 
dengan memperhatikan visi, misi, dan rencana strategis 
Perseroan untuk memungkinkan pengambilan keputusan 
yang efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak secara 
independen.

Komposisi Direksi WIKA per tanggal 31 Desember 2020 berjumlah 
7 (tujuh) orang, dengan susunan sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Masa Jabatan
Term of Office

Periode Jabatan
Position Period

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Agung Budi Waskito Direktur Utama
President Director

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – AGMS 
2025

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Hananto Aji Direktur Operasi I
Director of Operation I

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – AGMS 
2025

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Harum Akhmad Zuhdi Direktur Operasi II
Director of Operation II

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – AGMS 
2025

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Sugeng Rochadi Direktur Operasi III
Director of Operation III

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – AGMS 
2025

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Ade Wahyu Direktur Keuangan
Director of Finance

25 Maret 2019 – RUPST 
2023
March 25, 2019 – AGMS 
2023

Ke-1
1st

Keputusan RUPS Luar 
Biasa tanggal 25 Maret 
2019
AGMS Decision dated 
March 25, 2019

6. The decision in the Board of Commissioners and the Board 
of Directors joint meeting are binding on all meeting 
participants.

7. All working relationships between the Board of 
Commissioners and the Board of Directors become 
institutional relationships, in the sense that the Board of 
Commissioners has a collective position representing all 
other members of the Board of Commissioners so that every 
working relationship between a member of the Board of 
Commissioners and one or several Directors needs to be 
known by other members of the Board of Commissioners.

BOARD OF DIRECTORS’ STRUCTURE, NUMBER AND 
COMPOSITION

The Board of Directors’ composition and number of members 
is determined by the General Meeting of Shareholders after 
taking into account the Company’s vision, mission and strategic 
plans to enable effective. precise and fast decision-making, and 
independence.

WIKA’s Board of Directors composition as of December 31, 2020 
was 7 (seven) people, as follows:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Masa Jabatan
Term of Office

Periode Jabatan
Position Period

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Mursyid

Direktur Human Capital 
dan Pengembangan
Director of Human 
Capital and 
Development

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – AGMS 
2025

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

Rudy Hartono Direktur QHSE
Director of QHSE

8 Juni 2020 – RUPST 2025
June 8, 2020 – AGMS 
2025

Ke-1
1st

Keputusan RUPS 
Tahunan tanggal 8 Juni 
2020
AGMS Decision dated 
June 8, 2020

PENILAIAN KEMAMPUAN DAN KEPATUTAN SERTA 
DASAR PENGANGKATAN DIREKSI

Seluruh anggota Direksi telah memenuhi kriteria dan ketentuan 
yang dipersyaratkan dalam uji kepatutan dan kelayakan (fit and 
proper test) yang sesuai dengan Undang-undang Perseroan 
Terbatas, Anggaran Dasar Perusahaan, peraturan terkait Tata 
Kelola Perusahaa yang Baik, serta peraturan dan ketentuan 
lain yang terkait. Seluruh anggota Direksi telah memenuhi 
persyaratan integritas, kompetensi, dan reputasi yang baik 
yang dibuktikan dengan diperolehnya persetujuan lulus fit and 
proper test sebagai berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Pelaksana
Implementer

Tanggal Efektif
Effective Date

Agung Budi Waskito Direktur Utama
President Director

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Hananto Aji Direktur Operasi I
Director of Operation I

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Harum Akhmad Zuhdi Direktur Operasi II
Director of Operation II

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Sugeng Rochadi Direktur Operasi III
Director of Operation III

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Ade Wahyu Direktur Keuangan
Director of Finance

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

25 Maret 2019
March 25, 2019

Mursyid Direktur Human Capital dan Pengembangan
Director of Human Capital and Development

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

Rudy Hartono Direktur QHSE
Director of QHSE

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

8 Juni 2020
June 8, 2020

BOARD OF DIRECTORS’ CAPABILITY AND 
COMPLIANCE ASSESSMENT AND BASIS OF 
APPOINTMENT

All WIKA’s Board of Directors members have fulfilled the criteria 
and requirements in the fit and proper test in accordance with 
the Limited Liability Company Law, the Company’s Articles of 
Association, good corporate governance regulations related, 
and other relevant rules and regulations. All members of the 
Board of Commissioners have adequate integrity, competence 
and reputation. This is evidenced by passing the fit and proper 
test as follows:
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PEMBIDANGAN TUGAS DIREKSI

Nama
Name

Jabatan
Position

Bidang Tugas
Duties

Agung Budi Waskito
Direktur Utama
President 
Director

1. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan serta 
mewakili Perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan tentang segala hal 
dan segala kejadian dengan pembatasan-pembatasan sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau Keputusan RUPS;

2. Memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola, mengembangkan, menumbuhkan 
usaha perusahaan sesuai dengan visi, misi, rencana strategis perusahaan dan 
senantiasa berupaya meningkatkan sinergi sumber daya perusahaan secata efisien 
dan efektif.

3. Pengurusan dan Pembinaan fungsi Sekretariat Perusahaan dan Satuan Pengawas 
Intern.

1. Performing all actions related to the Company’s management for the Company’s 
benefit and in accordance with the Company’s aims and objectives and representing 
the Company both inside and outside the court in all matters and all events with 
restrictions as regulated in the Statutory Regulations, Articles of Association and/or 
GMS Decisions.

2. Having the main responsibility of managing, developing, growing the Company’s 
business in accordance with the Company’s vision, mission, strategic plan and always 
striving to improve the synergy of the Company’s resources efficiently and effectively.

3. Managing and guiding the Corporate Secretariat and the Internal Audit Unit functions.

Hananto Aji

Direktur 
Operasi I
Director of 
Operation I

1. Membawahi Divisi Infrastruktur 1, Divisi Infrastruktur 2, dan Departemen Pemasaran 
Infrastruktur;

2. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan dan pembinaan 
fungsi pengusahaan Perseroan pada Direktorat Operasional 1 yaitu di bidang usaha 
jasa konstruksi infrastruktur serta Key Account dan Pengadaan terintegrasi;

3. Pengendalian engineering, konstruksi, komersial dan pengadaan.
1. In charge of Infrastructure Division 1, Infrastructure Division 2, and the Department of 

Infrastructure Marketing 
2. Carrying out all actions related to the management and guidance of the Company’s 

business functions in the Operations Directorate 1, namely in the field of 
infrastructure construction services, as well Key Account and Procurement.

3. Controlling of engineering, construction, commercial and procurement

Harum Akhmad 
Zuhdi

Direktur 
Operasi II
Director of 
Operation II

1. Membawahi Divisi Industrial Plant dan Divisi Power Plant dan Energi serta 
Departemen Pemasaran EPCC; 

2. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pembinaan fungsi pengusahaan 
Perseroan pada Direktorat Operasional 2, yaitu di bidang usaha strategis konstruksi 
dan EPC Energy, Industrial Plant serta Petrochemical dan 
Oil & Gas; 

3. Penetapan pola pengendalian engineering, konstruksi, komersial, pengadaan, 
commissioning, serta operation dan  maintenance.

1. In charge of Industrial Plant and Power Plant and Energy Divisions and the Marketing 
Department

2. Carrying out all actions related to the management and guidance of the Company’s 
business functions in the Operational Directorate 2, namely in the strategic business 
fields of construction and EPC Energy, Industrial Plant and Petrochemical and Oil & 
Gas.

3. Determining the patterns of engineering control, construction, commercial, 
procurement, commissioning, and operation and maintenance.
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Nama
Name

Jabatan
Position

Bidang Tugas
Duties

Sugeng Rochadi

Direktur 
Operasi III
Director of 
Operation III

1. Membawahi Divisi Luar Negeri, Divisi Bangunan Gedung serta Departemen Pemasaran 
Bangunan Gedung dan Luar Negeri;

2. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan dan pembinaan 
fungsi pengusahaan Perseroan pada Direktorat Operasional 3, yaitu di bidang usaha 
jasa konstruksi bangunan gedung bertingkat tinggi dan bidang usaha konstruksi di 
luar negeri; 

3. Pengendalian engineering, konstruksi, komersial dan pengadaan.
1. In charge of Overseas Division, Building Division, and the Building and Overseas 

Marketing Department. 
2. Carrying out all actions related to the management and guidance of the Company’s 

business functions in the Operational Directorate 3, namely in the high-rise building 
construction services and overseas construction business fields.

3. Determining the engineering, construction, commercial and procurement control

Ade Wahyu

Direktur 
Keuangan
Director of 
Finance

1. Membawahi Divisi Keuangan, Legal dan Divisi Manajemen Risiko & PMO; 
2. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan dan pembinaan 

fungsi Perseroan pada Direktorat Keuangan, yaitu di bidang perencanaan, 
pengelolaan Keuangan dan bidang Legal;

1. In charge of the Finance, Legal and Risk Management & PMO Division
2. Carrying out all actions related to the management and guidance of the Company’s 

functions at the Finance Directorate, namely in the planning, financial management 
and legal fields.

Mursyid

Direktur Human 
Capital dan 
Pengembangan
Director 
of Human 
Capital and 
Development

1. Membawahi Divisi Human Capital, Divisi Perencanaan dan Pengembangan Usaha dan 
Divisi Pemasaran Strategis;

2. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan dan pembinaan 
fungsi Perseroan pada Direktorat Human Capital dan Pengembangan, yaitu di bidang 
Sumber Daya Manusia (Human Capital) bidang Perencanaan Bisnis Jangka Panjang, 
Investasi dan Pengembangan Bisnis;

3. Penetapan strategi terkait market intelligence dan Analisa pasar yang berhubungan 
dengan Key Clients;

1. In charge of the Human Capital, Planning and Business Development, and Business 
Synergy Divisions, 

2. Carrying out all actions related to the management and guidance of the Company’s 
functions at the Human Capital and Development Directorate, namely in the Human 
Capital, Long-term Business Planning, Investment and Business Development, and 
Key Accounts and Integrated Procurement fields.

3. Determining the strategies related to market intelligence and market analysis related 
to Key Clients.

Rudy Hartono Direktur QHSE
Director of QHSE

1. Membawahi Divisi Quality, Health, Safety, and Environment, Divisi Engineering, dan 
Divisi Supply Chain Management (SCM);

2. Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan pengurusan dan pembinaan 
fungsi Perseroan pada Direktorat Quality, Safety, Health and Environment, yaitu di 
bidang kesehatan dan keselamatan kerja, bidang pengembangan kualitas, sistem 
serta manajemen risiko, engineering  dan juga pengadaan.

1. In charge of the Quality, Health, Safety, and Environment, Engineering, and Supply 
Chain Management (SCM) Divisions

2. Carrying out all actions related to the management and guidance of the Company’s 
functions in the Quality, Safety, Health and Environment Directorate, namely 
occupational health and safety, quality development, risk management, engineering 
and procurement systems.
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KEPEMILIKAN SAHAM DIREKSI

Untuk menghindari potensi benturan kepentingan, Perseroan 
berkomitmen untuk mengungkapkan kepemilikan sahan 
anggota Direksi dan keluarga di Perseroan dan perusahaan lain. 
Rincian Kepemilikan Saham Dewan Komisaris disajikan dalam 
tabel berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Kepemilikan Saham
Share Ownership

WIKA

Agung Budi Waskito Direktur Utama
President Director

34.200 lembar saham
34,200 shares

Hananto Aji Direktur Operasi I 
Director of Operation I -

Harum Akhmad Zuhdi Direktur Operasi II
Director of Operation II -

Sugeng Rochadi Direktur Operasi III
Director of Operation III -

Ade Wahyu Direktur Keuangan
Director of Finance

457.435 lembar saham
457,435 shares

Mursyid

Direktur Human Capital dan 
Pengembangan
Director of Human Capital and 
Development

-

Rudy Hartono Direktur QHSE
Director of QHSE -

KEBIJAKAN RANGKAP JABATAN DIREKSI

Anggota Direksi dilarang memangku jabatan rangkap 
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu: 
1. Anggota Direksi pada Badan Usaha Milik Negara, Badan 

Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik Swasta; 

2. Anggota Dewan Komisaris dan/atau Dewan Pengawas pada 
Badan Usaha Milik Negara; 

3. Jabatan struktural dan fungsional lainnya pada instansi/
lembaga pemerintah pusat dan atau daerah; 

4. Pengurus partai politik, anggota DPR, DPD, DPRD Tingkat I, 
dan DPRD Tingkat II dan/atau Kepala daerah; 

5. Menjadi calon/anggota DPR, DPD, DPRD Tingkat I, dan DPRD 
Tingkat II atau calon Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah; 

6. Jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan kepentingan; 
dan/atau 

7. Jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 
Perundang-undangan.

BOARD OF DIRECTORS’ SHARE OWNERSHIP

To avoid potential conflicts of interest, the Company is 
committed to disclosing legal ownership in the Company and 
other companies by members of the Board of Directors and their 
families. Details of the Board of Directors’ Share Ownership are 
presented in the following table:

BOARD OF DIRECTORS’ CONCURRENT POSITIONS

Members of the Board of Directors are prohibited from holding 
concurrent positions as stated below, namely: 
1. Members of the Board of Directors of State-Owned 

Enterprises, Regional-Owned Enterprises, Privately-Owned 
Enterprises;

2. Members of the Board of Commissioners and/or Supervisory 
Board of a State-Owned Enterprise;

3. Other structural and functional positions in central and/or 
regional government agencies/institutions; 

4. Management of political parties, members of DPR, DPD, 
DPRD Level I, and DPRD Level II and/or regional heads;

5. Candidates/members of DPR, DPD, DPRD Level I, and DPRD 
Level II or candidates for Regional Head /Deputy Regional 
Head;

6. Other positions that may lead to a conflict of interest; and/
or 

7. Other positions in accordance with the provisions in the 
legislation.
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Nama
Name

Jabatan
Position

Jabatan Pada Perusahaan/
Instansi Lain

Position in Other Company/
Institution

Nama Perusahaan/Instansi Lain
Name of Other Company/

Institution

Agung Budi Waskito Direktur Utama
President Director

Komisaris
Commissioner

PT Kereta Cepat Indonesia 
China

Hananto Aji Direktur Operasi I
Director of Operation I

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Wijaya Karya Serang 
Panimbang
PT Jasamarga Balikpapan 
Samarinda 

Harum Akhmad Zuhdi Direktur Operasi II
Director of Operation II

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi 

Sugeng Rochadi Direktur Operasi III
Director of Operation III

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk

Ade Wahyu Direktur Keuangan
Director of Finance

Komisaris Utama
President Commissioner PT Wijaya Karya Beton Tbk

Mursyid

Direktur Human Capital dan 
Pengembangan
Director of Human Capital and 
Development

Komisaris Utama
President Commissioner PT Wijaya Karya Realty

Rudy Hartono Direktur QHSE
Director of QHSE

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Wijaya Karya Industri & 
Konstruksi 

HUBUNGAN AFILIASI ANGGOTA DIREKSI, DEWAN 
KOMISARIS DAN PEMEGANG SAHAM PENGENDALI

Seluruh anggota Direksi Perseroan tidak memiliki hubungan 
afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan 
Pemegang Saham, sebagaimana tercermin dalam tabel berikut:

Nama
Name

Jabatan
Position

Hubungan Keuangan Dengan
Financial Relationship with

Hubungan Keluarga Dengan
Familial Relationship with Hubungan 

Kepengurusan
Business 

Relationship

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Agung 
Budi 
Waskito

Direktur Utama
President 
Director

      

Hananto 
Aji

Direktur Operasi I
Director of 
Operation I

      

Harum 
Akhmad 
Zuhdi

Direktur Operasi 
II
Director of 
Operation II

      

MEMBERS OF THE BOARD OF DIRECTORS, 
BOARD OF COMMISSIONERS AND CONTROLLING 
SHAREHOLDERS AFFILIATIONS
No members of the Company's Board of Directors have affiliated 
relationships with members of the Board of Commissioners, 
other members of the Board of Directors and the Shareholders, 
as reflected in the following table:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Hubungan Keuangan Dengan
Financial Relationship with

Hubungan Keluarga Dengan
Familial Relationship with Hubungan 

Kepengurusan
Business 

Relationship

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Dewan 
Komisaris
Board of 

Commissioners

Direksi
Board of 
Directors

Pemegang 
Saham

Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Sugeng 
Rochadi

Direktur Operasi 
III
Director of 
Operation III

      

Ade 
Wahyu

Direktur 
Keuangan
Director of 
Finance

      

Mursyid

Direktur Human 
Capital dan 
Pengembangan
Director of 
Human Capital 
and Development

      

Rudy 
Hartono

Direktur QHSE
Director of QHSE       

PENGELOLAAN BENTURAN KEPENTINGAN DIREKSI

Benturan kepentingan Direksi adalah merupakan kondisi tertentu 
di mana kepentingan pribadi Direksi berpotensi bertentangan 
dengan kepentingan Perseroan untuk meningkatkan nilai 
Perseroan, meraih laba serta pencapaian visi dan misi Perseroan 
sebagaimana diamanatkan oleh Pemegang Saham.

Beberapa prinsip yang dianut WIKA untuk mencegah terjadinya 
benturan kepentingan dan implikasi lanjutan yang sering 
ditimbulkannya antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Direksi harus menghindari adanya potensi benturan 
kepentingan di dalam melaksanakan tugasnya. Untuk 
mencegah terjadinya hal tersebut Direksi perlu memenuhi 
beberapa prinsip yaitu: 
a. Direksi wajib menyelenggarakan dan mengisi Daftar 

Khusus yang berisikan kepemilikan sahamnya dan atau 
keluarganya pada perusahaan lain secara benar dan 
akurat; 

b. Direksi harus menghindari setiap aktivitas yang dapat 
mempengaruhi independensinya dalam pengambilan 
keputusan; 

MANAGEMENT OF BOARD OF DIRECTORS’ 
CONFLICTS OF INTEREST

Conflicts of interest within the Board of Directors pertains to 
conditions where the individual interests of a member of the 
Board of Directors has a potential conflict with the Company’s 
interests to increase the Company’s value, profit achievements, 
vision and mission as mandated by the Shareholders.

The principles adopted to prevent conflicts of interest and the 
continued implications that often arise include:

1. The Board of Directors must avoid potential conflicts of 
interest when carrying out their duties. To prevent this from 
happening, the Board of Directors has to fulfill the following 
principles:
a. The Board of Directors is required to maintain and 

complete a Special Register that contains theirs and 
their family’s share ownership in other companies 
truthfully and accurately. 

b. The Board of Directors must avoid any activities that can 
affect their independence in decision-making. 
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c. Tidak boleh berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
pengadaan yang melibatkan suatu Perseroan di mana 
yang bersangkutan atau keluarganya mempunyai 
kepemilikan saham yang signifikan atau mempunyai 
kepentingan finansial atas transaksi tersebut; 

d. Direksi wajib membuat pernyataan mengenai benturan 
kepentingan terhadap hal-hal yang termaktub dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan. 

2. Apabila terjadi sesuatu hal, di mana kepentingan Perseroan 
berbenturan dengan kepentingan salah seorang anggota 
Direksi, maka dengan persetujuan Komisaris, Perseroan 
akan diwakili oleh anggota Direksi lainnya. Apabila benturan 
kepentingan tersebut menyangkut semua anggota Direksi, 
maka Perseroan akan diwakili oleh Dewan Komisaris atau 
seorang yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 

3. Dalam hal tidak ada Dewan Komisaris, maka Rapat Umum 
Pemegang Saham mengangkat seorang atau lebih untuk 
mewakili Perseroan dalam menjalankan tugas tersebut di 
atas.

MEKANISME PENGUNDURAN DIRI DAN 
PEMBERHENTIAN DIREKSI

Mekanisme pengunduran diri dan pemberhentian Direksi 
adalah sebagai berikut:
1. Alasan pemberhentian anggota Direksi dilakukan apabila 

berdasarkan kenyataan, anggota Direksi yang bersangkutan 
antara lain: 
a. Tidak/kurang dapat memenuhi kewajibannya yang telah 

disepakati dalam kontak manajemen; 
b. Tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik; 
c. Melanggar ketentuan Anggaran Dasar ini dan/atau 

Peraturan Perundang-undangan; 
d. Terlibat dalam tindakan yang merugikan Perseroan 

dan/atau Negara; 
e. Di samping alasan pemberhentian anggota Direksi, 

Direksi dapat diberhentikan oleh RUPS berdasarkan 
alasan lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS demi 
kepentingan dan tujuan Perseroan; 

f. Melakukan tindakan yang melanggar etika dan/atau 
kepatutan yang seharusnya dihormati sebagai Direksi; 

g. Dinyatakan bersalah dengan putusan Pengadilan yang 
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap; 

h. Mengundurkan diri; 
i. Alasan lainnya yang dinilai tepat oleh RUPS demi 

kepentingan dan tujuan Perseroan; 

c. They may not participate in any procurement activity 
that involves a Company where the person concerned 
or their family has significant share ownership or has a 
financial interest in the transaction. 

d. The Board of Directors is obliged to make statements 
regarding conflicts of interest related to matters 
contained in the Company’s Work Plan and Budget. 

2. If there is a situation where the interests of the Company 
conflict with the interests of one member of the Board 
of Directors, then with the approval of the Board of 
Commissioners, the Company will be represented by other 
members of the Board of Directors. If the conflict of interest 
concerns all members of the Board of Directors, the Company 
will be represented by the Board of Commissioners or a 
person appointed by the Board of Commissioners.

3. In the absence of a Board of Commissioners, the General 
Meeting of Shareholders appoints one or more persons to 
represent the Company in carrying out the above-mentioned 
tasks.

BOARD OF DIRECTORS’ RESIGNATION AND 
DISMISSAL MECHANISM

The mechanism for Board of Directors resignation and dismissal 
is as follows: 
1. The reasons for dismissal of members of the Board of 

Directors is based on facts including:

a. They cannot/are unable to fulfill their obligations 
agreed in the management contract;

b. They cannot perform their duties properly;
c. They have violated the provisions of the Articles of 

Association and/or the laws and regulations; 
d. They have been involved in actions that are detrimental 

to the Company and/or the State; 
e. In addition to these reasons for dismissing members of 

the Board of Directors, the Board of Directors may be 
dismissed by the GMS based on other reasons deemed 
appropriate by the GMS for the interests and objectives 
of the Company. 

f. They have taken actions that violated the ethics and/or 
propriety that should be respected as Directors;

g. They have been convicted with a court decision that has 
permanent legal power;

h. They have resigned;
i. Other reasons deemed appropriate by the GMS for the 

interests and objectives of the Company;
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2. Apabila pada suatu waktu oleh sebab apapun terdapat satu 
jabatan atau lebih anggota Direksi lowong: 
a. Dewan Komisaris menunjuk salah seorang anggota 

Direksi yang lain untuk menjalankan pekerjaan anggota 
Direksi yang lowong tersebut dengan kekuasaan dan 
wewenang yang sama; 

b. Dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku, RUPS 
wajib diselenggarakan untuk mengisi jabatan yang 
lowong tersebut apabila menyebabkan anggota Direksi 
berjumlah kurang dari 2 (dua) salah satunya Direktur 
Utama atau jabatan yang lowong adalah Direktur Utama 
atau Direktur lainnya yang diwajibkan oleh ketentuan 
yang berlaku;

c. RUPS sebagaimana dimaksud huruf b diselenggarakan 
paling lambat 90 (sembilan puluh) hari sejak terjadinya 
lowongan jabatan sebagaimana dimaksud pada huruf b. 

3. Jabatan anggota Direksi berakhir apabila: 
a. Pengunduran dirinya telah efektif; 
b. Meninggal dunia; 
c. Masa jabatannya berakhir; 
d. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS; 
e. Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota 

direksi berdasarkan peraturan perundang-undangan; 

f. Dinyatakan pailit oleh pengadilan niaga yang telah 
mempunyai kekuatan hukum yang tetap atau ditaruh 
di bawah pengampunan berdasarkan suatu keputusan 
pengadilan; atau 

g. Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota 
Direksi berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar ini dan 
Peraturan Perundang-undangan. 

4. Bagi anggota Direksi yang berhenti sebelum maupun 
setelah masa jabatannya berakhir, kecuali berhenti 
karena meninggal dunia, maka yang bersangkutan wajib 
menyampaikan pertanggungjawaban atas tindakan-
tindakan yang belum diterima pertanggungjawabannya oleh 
RUPS. 

5. Anggota Direksi sewaktu-waktu dapat diberhentikan untuk 
sementara oleh Dewan Komisaris dengan menyebutkan 
alasannya apabila mereka bertindak bertentangan dengan 
Anggaran Dasar ini atau terdapat indikasi melakukan 
tindakan yang merugikan Perseroan atau melalaikan 
kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi 
Perseroan, dengan memperhatikan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Pemberhentian sementara dimaksud harus 

diberitahukan secara tertulis kepada anggota Direksi 
yang bersangkutan disertai alasan yang menyebabkan 
tindakan tersebut dengan tembusan kepada Direksi; 

2. If at any time for any reason there is one or more vacant 
positions on the Board of Directors:
a. The Board of Commissioners shall appoint another 

member of the Board of Directors to carry out the work 
of the vacant member of the Board of Directors with the 
same power and authority. 

b. By following the applicable provisions, a GMS must be 
held to fill the vacant position if it causes the Board of 
Directors composition to be less than 2 (two) members, 
when one of them is the President Director, or other 
Directors required by applicable regulations. 

c. The GMS referred to in letter b shall be held no later 
than 90 (ninety) days after the occurrence of a vacancy 
as referred to in letter b.

3. The position of a member of the Board of Directors ends if:
a. Their resignation has become effective;
b. They have passed away;
c. Their term of office ends;
d. They are dismissed based on GMS decision;
e. They can no longer fulfill the requirements as a member 

of the Board of Directors based on the laws and 
regulations;

f. They have been declared bankrupt by a Commercial 
Court which has permanent legal power, or they have 
been pardoned based on a court decision; or

g. They can no longer fulfill the requirements as a member 
of the Board of Directors based on the provisions of the 
Articles of Association and the laws and regulations;

4. For members of the Board of Directors who resign before 
and after their term of office expires, except due to death, 
the person remains responsible for their actions until their 
resignation has been accepted by the GMS.

5. Members of the Board of Directors may be temporarily 
dismissed by the Board of Commissioners at any time by 
stating their reasons if they act contrary to the Articles 
of Association or there are indications of actions that 
have harmed the Company or they have neglected their 
obligations or there are urgent reason from the Company, 
taking into account the following provisions:

a. The said dismissal must be notified in writing to the 
member of the Board of Directors concerned together 
with the reasons that caused the action with a copy to 
the Board of Directors. 
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b. Pemberitahuan sebagaimana dimaksud dalam huruf a 
disampaikan dalam waktu paling lambat 2 (dua) hari 
kerja setelah ditetapkannya pemberhentian sementara 
tersebut; 

c. Anggota Direksi yang diberhentikan sementara tidak 
berwenang menjalankan pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan baik di 
dalam maupun di luar Pengadilan;

d. Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) 
hari setelah pemberhentian sementara dimaksud 
Dewan Komisaris harus menyelenggarakan RUPS untuk 
mencabut atau menguatkan keputusan pemberhentian 
sementara tersebut; 

e. Dengan lampaunya jangka waktu penyelenggaraan RUPS 
sebagaimana dimaksud pada huruf d atau RUPS tidak 
dapat mengambil keputusan, maka pemberhentian 
sementara tersebut menjadi batal; 

f. Pembatasan kewenangan pada huruf c ayat ini berlaku 
sejak keputusan pemberhentian sementara oleh Dewan 
Komisaris sampai dengan: 
 • Terdapat keputusan RUPS yang menguatkan atau  

membatalkan pemberhentian sementara pada 
huruf d ayat ini; atau 

 • Lampaunya jangka waktu pada huruf d ayat ini. 
g. Dalam RUPS sebagaimana dimaksud pada huruf d 

ayat ini, anggota Direksi yang bersangkutan diberi 
kesempatan untuk membela diri; 

h. Pemberhentian sementara tidak dapat diperpanjang 
atau ditetapkan kembali dengan alasan yang sama, 
apabila pemberhentian sementara dinyatakan batal 
sebagaimana dimaksud pada huruf e ayat ini; 

i. Apabila RUPS membatalkan pemberhentian sementara 
atau terjadi keadaan sebagaimana dimaksud pada huruf 
e ayat ini, maka anggota Direksi yang bersangkutan 
wajib melaksanakan tugasnya kembali sebagaimana 
mestinya; 

j. Dalam hal RUPS menguatkan keputusan pemberhentian 
sementara, maka anggota Direksi yang bersangkutan 
diberhentikan untuk seterusnya; 

k. Apabila anggota Direksi yang diberhentikan sementara 
tersebut tidak hadir dalam RUPS setelah dipanggil 
secara tertulis, maka anggota Direksi yang diberhentikan 
sementara tersebut dianggap tidak menggunakan 
haknya untuk membela dirinya dalam RUPS dan telah 
menerima keputusan RUPS; 

b. The notification, as referred to in letter a, shall be 
delivered no later than 2 (two) working days after the 
temporary suspension is determined. 

c. Members of the Board of Directors who are temporarily 
dismissed are not authorized to carry out any 
management of the Company, or for the interests of the 
Company, in accordance with the aims and objectives of 
the Company, and may not represent the Company both 
inside and outside the Court.

d. Within a period of no more than 90 (ninety) days after 
the temporary dismissal referred to, the Board of 
Commissioners must hold a GMS to revoke or confirm 
the decision on the temporary dismissal.

e. Within this timeframe as referred to in letter d, or 
if the GMS has not made a decision, the temporary 
termination cannot be canceled.

f. The limitation of authorities referred to in letter c 
applies from when the temporary dismissal decision 
was made by the Board of Commissioners until:
 • There is a GMS decision that approves or revokes 

the temporary dismissal referred to in letter d; or

 • The time limit referred to in letter d expired.
g. In the GMS referred to in letter d, the member of 

the Board of Directors concerned will be given the 
opportunity to defend themselves.

h. Temporary dismissals cannot be extended or 
rescheduled for any reason, if the temporary dismissal 
referred to in letter e is expressly canceled.

i. In the event the GMS revokes the temporary dismissal, 
or circumstances as referred to in letter e,  the member 
of the Board of Directors concerned may continue to 
perform their duties.

j. In the event that the GMS approves the temporary 
dismissal, the member of the Board of Directors will be 
dismissed.

k. In the event that the member of the Board of Directors 
who is temporarily dismissed is not present at the GMS 
after being called in writing, then they are deemed not 
exercising his right their right to defend themself in the 
GMS and will accept the GMS decision.
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l. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi 
kepada masyarakat dan menyampaikan kepada OJK 
mengenai: 
 • Keputusan pemberhentian sementara; dan 
 • Hasil penyelenggaraan RUPS untuk mencabut atau 

menguatkan keputusan pemberhentian sementara 
tersebut sebagaimana tersebut pada huruf d ayat ini, 
atau informasi mengenai batalnya pemberhentian 
pemberhentian sementara oleh Dewan Komisaris 
karena tidak terselenggaranya RUPS sampai dengan 
lampaunya jangka waktu sebagaimana dimaksud 
dalam huruf e ayat ini, paling lambat 2 (dua) hari 
kerja setelah terjadinya peristiwa tersebut.

PELAKSANAAN TUGAS DIREKSI

Selama tahun 2020, Direksi telah melaksanakan tugas, kewajiban 
dan tanggung jawabnya dalam rangka melakukan pengurusan 
Perseroan yang ditetapkan dalam Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku, Anggaran Dasar Perseroan serta 
Rencana Kerja yang ditetapkan pada awal tahun. Pelaksanaan 
tugas Direksi selama tahun 2020 secara umum adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyusunan perencanaan Perseroan;
2. Pemenuhan target kinerja Perseroan;
3. Pengelolaan aset dan Keuangan; 
4. Penyelenggaraan rapat Direksi selama tahun 2019 telah 

dilakukan sebanyak Sembilan belas ( 19 ) kali Rapat  Direksi; 
5. Menghadiri Rapat Dewan Komisaris;
6. Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham, di 

mana pada tahun 2019 terdapat 1 (satu) kali Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 8 Juni 2020;

7. Pengawasan dan perbaikan proses bisnis internal;
8. Penerapan dan pengawasan Good Corporate Governance 

dalam setiap kegiatan usaha;
9. Pemenuhan sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan;
10. Pelaksanaan tugas lainnya terkait pengurusan Perseroan.

PENILAIAN KINERJA KOMITE DAN UNIT KERJA DI 
BAWAH DIREKSI

WIKA tidak memiliki Komite yang berada di bawah Direksi. 
Namun demikian pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Direksi didukung oleh unit kerja yang dipimpin oleh 
kepala Divisi. Adapun masing-masing Unit Kerja tersebut 
mempertanggungjawabkan kinerjanya setiap kuartal kepada 
Direksi melalui kegiatan Management Review.

l. The Company is obliged to disclose information to the 
public and to inform OJK of:

 • Temporary dismissal decisions; and
 • The GMS results to revoke or approve the decision 

for temporary dismissal as referred to in letter d, 
or information regarding cancelling the temporary 
dismissal by the Board of Commissioners as the 
GMS was not held, within a period referred to in 
letter e, no later than 2 (2) business days after the 
event.

BOARD OF DIRECTORS’ DUTIES IMPLEMENTATION

During 2020, the Board of Directors has conducted its duties, 
obligations and responsibilities in the context of carrying out 
the management of the Company as stipulated in the prevailing 
laws and regulations, the Company’s Articles of Association and 
Work Plans established at the beginning of the year. The Board 
of Directors’ duties implemented during 2020 were as follows:

1. Prepared the Company plans.
2. Met the Company’s performance targets. 
3. Managed the Assets and Finances.
4. In 2019, Held Board of Directors Meetings nineteen (19) 

times.
5. Attended Board of Commissioners Meetings.
6. Held the General Meeting of Shareholders (GMS), which in 

2019 numbered 1 (one) GMS, namely the AGMS on June 8, 
2020.

7. Supervised and improved the internal business processes.
8. Implemented and supervised Good Corporate Governance 

in every business activity.
9. Obtained ISO 37001:2016 certification concerning Anti-

Bribery Management System; 
10. Performed other tasks related to the management of the 

Company.

COMMITTEES AND WORKING UNITS BELOW 
THE BOARD OF DIRECTORS PERFORMANCE 
ASSESSMENT

WIKA does not have Committees below the Board of Directors. 
However, the implementation of duties and responsibilities of 
the Board of Directors is supported by Working Units led by 
a Division Head. Each of these Working Units must account 
for their performance every quarter to the Board of Directors 
through a Management Review.
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PENILAIAN KINERJA DIREKSI
Board of Directors’ Performance Assessment

Perseroan melakukan penilian terhadap kinerja Direksi melalui 
beberapa macam prosedur, antara lain:

PENILAIAN KINERJA DIREKSI OLEH RUPS

Penilaian Kinerja Direksi disampaikan kepada Pemegang Saham 
yang secara umum ditentukan berdasarkan tugas kewajiban 
yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan maupun amanat 
Pemegang Saham. Kriteria evaluasi formal disampaikan secara 
terbuka  kepada  Anggota  Direksi  yang  bersangkutan  sejak 
tanggal pengangkatannya.

Hasil evaluasi terhadap kinerja Direksi baik secara keseluruhan 
atau secara individual merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dalam dalam pemberian skema kompensasi bagi Direksi. Hasil 
evaluasi kinerja masing-masing anggota Direksi merupakan 
salah satu dasar pertimbangan bagi Pemegang Saham untuk 
pemberhentian dan/atau menunjuk kembali anggota Direksi 
yang bersangkutan. Hasil evaluasi kinerja Direksi baik selaku 
Dewan maupun individu juga merupakan sarana penilaian serta 
peningkatan efektivitas Direksi.

PROSEDUR PELAKSANAAN ASSESSMENT KINERJA 
DIREKSI
Proses pelaksanaan evaluasi kinerja Direksi dilaksanakan 
dengan melaporkannya kepada Pemegang Saham melalui RUPS.

KRITERIA EVALUASI KINERJA DIREKSI

Kriteria yang digunakan untuk mengukur kinerja individu 
anggota Direksi antara lain meliputi:
1. Tingkat kehadiran dalam Rapat Direksi maupun Rapat 

Koordinasi Direksi dengan Komisaris; 
2. Kesiapannya dengan materi yang akan dibahas dalam rapat; 
3. Partisipasinya dalam pembahasan masalah maupun dalam 

pengambilan keputusan; 
4. Ketaatan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku dan kebijakan perusahaan; 
5. Komitmennya terhadap keputusan bersama yang telah 

dibuat.

PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT
Pihak yang melakukan assessment terhadap Direksi adalah 
Pemegang Saham dalam RUPS yang mengacu pada Perundang-
undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar maupun amanat 
Pemegang Saham.

The Company assesses the performance of the Board of Directors 
through several procedures, including: 

BOARD OF DIRECTORS PERFORMANCE 
ASSESSMENT BY THE GMS

The Board of Directors Performance assessments are submitted 
to the Shareholders, based on the duties contained in the 
applicable laws and regulations and the Company’s Articles of 
Association, as well as the Shareholders’ mandate. The formal 
evaluation criteria are submitted openly to the concerned 
Directors at the date of their appointment. 

The Board of Directors of performance assessments results, either 
collegial or individual, form an integral part in the remuneration 
schemes for the Directors. The individual performance 
assessment results are considered by the Shareholders when 
deciding whether to dismiss and/or reappoint the Director 
concerned. The collegial performance assessment results for 
the Board of Directors are also used as a means of evaluating 
and increasing the effectiveness of the Board of Directors.

BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE ASSESSMENT 
PROCEDURE
The Board of Directors’ performance assessment procedure is 
carried out by reporting to Shareholders through the GMS.

BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE ASSESSMENT 
CRITERIA
The criteria used for the individual performance assessment for 
members of the Board of Directors includes: 
1. Level of attendance at the Board of Directors’ Meetings and 

meetings with the Board of Commissioners.
2. Readiness with material to be discussed at the meetings.
3. Participation in the discussions of the problem and 

decision-making.
4. Compliance with applicable laws and regulations and 

Company policies.
5. Commitment to joint decisions made.

PARTY CONDUCTING THE ASSESSMENTS
The party evaluating the Board of Directors performance 
assessments is the Shareholders in the GMS, based on the 
applicable laws and regulation, the Articles of Association, and 
the Shareholders’ mandate.
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PENILAIAN KINERJA DIREKSI DENGAN METODE 
ASSESSMENT GCG

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan melalui 
Assessment berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN 
No. PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada BUMN dan Keputusan 
Sekretaris Kementerian Badan Usaha Milik Negara No. SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/Parameter 
Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik (Good Corporate Governance) pada BUMN.

PROSEDUR PELAKSANAAN ASSESSMENT KINERJA 
DIREKSI
Pelaksanaan assessment kinerja Dewan Komisaris termasuk 
di dalam pelaksanaan self assessment GCG Perseroan yang 
dilakukan dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain: 
penyampaian dokumen yang dibutuhkan, pengisian kuesioner 
oleh Dewan Komisaris dan Direksi, wawancara, analisis BPKP 
terhadap dokumen, kuesioner, wawancara dan observasi yang 
dilakukan, presentasi hasil sementara oleh BPKP, dan pelaporan 
oleh BPKP mengenai hasil capaian dan rekomendasi terhadap 
kinerja Direksi.

KRITERIA EVALUASI KINERJA DIREKSI

Kriteria yang digunakan dalam melakukan evaluasi kinerja 
Direksi antara lain, sebagai berikut:
1. Pelaksanaan program pelatihan/pembelajaran Direksi;

2. Pembagian tugas/fungsi, wewenang dan tanggung jawab 
Direksi yang jelas;

3. Penyusunan perencanaan perusahaan;
4. Pemenuhan target kinerja perusahaan; 
5. Pelaksanaan pengendalian operasional dan keuangan 

terhadap implementasi rencana dan kebijakan perusahaan;
6. Pelaksanaan pengurusan perusahaan sesuai dengan 

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran 
Dasar;

7. Pelaksanaan hubungan yang bernilai tambah bagi 
perusahaan dan pemangku kepentingan;

8. Memonitor dan mengelola potensi benturan kepentingan 
anggota Direksi dan manajemen di bawah Direksi;

BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT WITH THE GCG ASSESSMENT 
METHOD

The Board of Directors’ performance assessments uses 
the Assessment method that refers to Ministry of SOEs 
Regulation No. PER-09/MBU/2012 dated July 6, 2012 concerning 
Implementation of Good Corporate Governance in SOEs and of 
the Ministry of SOEs Decree No. SK-16/S.MBU/2012 dated June 
6, 2012 concerning Evaluation Indicators/Parameters for the 
application of Good Corporate Governance in SOEs.

BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE ASSESSMENT 
PROCEDURE
The Board of Commissioners performance assessment is 
included in the Company's GCG self-assessment which is 
carried out through several stages, including: submission of 
required documents, completing questionnaires by the Board of 
Commissioners and Board of Directors, interviews, BPKP analysis 
of documents, questionnaires, interviews and observations, 
BPKP presenting their preliminary results, and report on the 
achievement results, and recommendations on the Board of 
Directors’ performance.

BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE ASSESSMENT 
CRITERIA 
The Board of Directors’ assessment criteria includes:

1. Implementation of the Board of Directors’ training/learning 
program;

2. Clear division of the Board of Directors’ duties/functions, 
authorities and responsibilities.

3. Preparing the corporate plan.
4. Meeting the Company’s performance targets.
5. Implementation of operational and financial controls over 

the Company’s plans and policies
6. Implementation of the Company’s management in 

accordance with applicable laws and regulations and the 
Articles of Association.

7. Implementation of value-added relationships for the 
Company and stakeholders.

8. Monitoring and managing potential conflicts of interest by 
members of the Board of Directors and the management 
below the Board of Directors.
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9. Pelaksanaan keterbukaan informasi dan komunikasi, serta 
penyampaian informasi kepada Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham secara tepat waktu;

10. Penyelenggaraan rapat Direksi dan kehadiran pada rapat 
Dewan Komisaris;

11. Penyelenggaraan pengawasan intern yang berkualitas dan 
efektif;

12. Penyelenggaraan fungsi Sekretaris Perusahaan yang 
berkualitas dan efektif; 

13. Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai 
Peraturan Perundang-undangan.

PIHAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT
Pelaksanaan penilaian self assessment GCG aspek Direksi pada 
tahun 2020 dilaksanakan WIKA dengan verifikator dari Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP).

Pelaksanaan penilaian self assessment GCG Direksi pada tahun 
2020 dilaksanakan oleh tim internal WIKA dengan verifikator 
dari Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
sesuai dengan Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-01/
MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik pada BUMN dan perubahannya Peraturan 
Menteri Negara BUMN No. PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012. 

HASIL PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Adapun hasil self assessment GCG WIKA di tahun 2020 mencapai 
skor 33.607 dengan capaian 96,02% dan predikat “Sangat Baik”.

9. Implementation of information and communication 
disclosure, as well as timely delivery of information to the 
Board of Commissioners and Shareholders.

10. Organizing Board of Directors’ meetings and attendance at 
Board of Commissioners’ meetings.

11. Implementation of quality and effective internal supervision.

12. Organization of a quality and effective Corporate Secretary 
function.

13. Holding the AGMS and other GMS in accordance with the 
Laws and Regulations.

PARTY CONDUCTING THE ASSESSMENTS
The Board of Directors’ GCG performance assessments were 
conducted by WIKA with verifiers from the Financial and 
Development Agency (BPKP)

The Board of Directors’ GCG self-assessment in 2020 was carried 
out by the WIKA internal team with verifiers from the Finance 
and Development Supervisory Agency (BPKP) in accordance with 
Ministry of SOEs Regulation No. PER-01/MBU/2011 dated August 
1, 2011 concerning the Implementation of Good Corporate 
Governance in SOEs, and Ministry of SOEs amendment 
Regulation No. PER-09/MBU/2012 dated July 6, 2012.

BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE APPRAISAL 
RESULTS
The WIKA's GCG self-assessment results in 2020 reached a score 
of 33.607 with an achievement of 96.02% and the predicate "Very 
Good".
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KEBIJAKAN KEBERAGAMAN KOMPOSISI 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Board of Commissioners and the Board of Directors Composition Diversity

Perseroan memiliki keberagaman komposisi anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi. Keberagaman komposisi merupakan hal 
yang penting karena mendukung kepengurusan, pengelolaan, 
pembidangan serta pelaksanaan tugas anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi. WIKA memiliki kebijakan keberagaman komposisi 
Dewan Komisaris dan Direksi yang mengacu pada Otoritas 
Jasa Keuangan yang dituangkan dalam Lampiran Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan Terbuka dinyatakan komposisi anggota 
Dewan Komisaris memperhatikan keberagaman komposisi 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi. 

Keberagaman komposisi anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
merupakan kombinasi karakteristik yang diinginkan baik dari 
segi organ Dewan Komisaris dan Direksi maupun anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi secara individu, sesuai dengan kebutuhan 
Perusahaan Terbuka. Kombinasi tersebut ditentukan dengan 
cara memperhatikan keahlian, pengetahuan dan pengalaman 
yang sesuai pada pembagian tugas dan fungsi jabatan Dewan 
Komisaris dan Direksi dalam mencapai tujuan Perusahaan 
Terbuka. Dengan demikian, pertimbangan kombinasi 
karakteristik dimaksud akan berdampak dalam ketepatan 
proses pencalonan dan penunjukan individual anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi ataupun Dewan Komisaris dan Direksi 
secara kolegial.

Keberagaman komposisi Dewan Komisaris dan Direksi seperti 
yang diatur dalam Lampiran Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No. 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka telah diakomodir dalam Anggaran Dasar serta Board 
Manual Perseroan. Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi 
dilakukan dengan mempertimbangkan integritas, dedikasi, 
pemahaman mengenai masalah manajemen perusahaan yang 
berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen, memiliki 
pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan 
Perseroan dan dapat menyediakan waktu yang cukup untuk 
melaksanakan tugasnya serta persyaratan lain berdasarkan 
Peraturan Perundang-undangan. Namun demikian, kebijakan 
keberagaman tersebut baru mengatur tentang keberagaman 
pengetahuan dan/atau keahlian sesuai dengan bidang tugas 
Dewan Komisaris dan Direksi. Kebijakan keberagaman terkait 
usia dan jenis kelamin belum dimiliki oleh WIKA, karena 
nominasi diprioritaskan pada kebutuhan Perseroan.

Pada periode 2020, keberagaman komposisi Dewan Komisaris 
dan Direksi yang tercermin dalam pendidikan, pengalaman 
kerja, usia dan jenis kelamin, dapat dilihat sebagaimana dalam 
tabel di bawah ini:

The Company’s Board of Commissioners and Directors  diversity 
composition is important as it supports the members of 
the Board of Commissioners and the Board of Directors 
management, division and implementation of their duties. 
WIKA’s Board of Commissioners and Board of Directors diversity 
composition policy refers to the OJK Attachment to the Circular 
Letter Number 32/SEOJK.04/2015 concerning the Governance 
Guidelines for Public Companies, that stated the composition 
diversity of members of the Board of Commissioners must 
consider the composition diversity of the members of the Board 
of Commissioners and the Board of Directors. 

The combination is determined by taking into account the 
appropriate expertise, knowledge and experience in the division 
of duties and functions between the Board of Commissioners 
and Board of Directors’ positions in achieving the goals of the 
Public Company. Therefore, consideration of the combined 
characteristics will have an affect on the accuracy of the 
nomination process and appointment of Commissioners and 
Directors individually, or the Commissioners and Directors 
collegially.

The composition diversity for the Board of Commissioners and 
Board of Directors is set forth in the Attachment Circular Letter 
Number 32/SEOJK.04/2015 concerning Guidelines for Public 
Company Governance, the Articles of Association and the Board 
Manual. The appointment of the Board of Commissioners and 
Directors is carried out by considering the integrity, dedication, 
understanding of Company management issues related to any 
of the management functions, knowledge and/or expertise in 
the field required by the Company, and the ability to provide 
sufficient time to perform their duties and other requirements 
based on the Laws and Regulations. However, the diversity policy 
only regulates the diversity of knowledge and/or expertise in 
accordance with the duties of the Board of Commissioners and 
Board of Directors. WIKA’s age and gender diversity policies are 
not yet in place, as the nominations are prioritized on the needs 
of the Company.

In period 2020, the Board of Commissioners and Board of 
Directors composition diversity reflecting the education, work 
experience, age and gender, can be seen as in the table below:
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Nama
Name

Jabatan
Position

Usia
Age

Jenis 
Kelamin
Gender

Pendidikan
Education

Pengalaman Kerja
Work Experience

Keahlian
Expertise

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Jarot Widyoko
Ketua Komisaris
President 
Commissioner

57 
tahun
57 
years

Laki-
laki
Male

 • Magister Bidang 
Pengembangan Sumber 
Daya Air, Institut 
Teknologi Bandung, 
tahun 1993

 • Insinyur Teknik Sipil, 
Universitas Gadjah Mada 
tahun 1984

 • Master’s degree in Water 
Resources Development, 
Institut Teknologi 
Bandung, 1993

 • Bachelor’s degree in 
Engineering, Gadjah 
Mada University, 1984

 • Direktur Jenderal Sumber 
Daya Air Kementerian 
PUPR (2020 - sekarang) 

 • Direktur Sungai dan 
Pantai, Direktorat 
Jenderal Sumber Daya 
Air Kementerian PUPR 
(2018 - 2020) 

 • Kepala Balai Besar 
Sungai Ciliwung 
Cisadane, Direktorat 
Jenderal Sumber Daya 
Air Kementerian PUPR 
(2017) 

 • Director General of Water 
Resources, Ministry of 
PUPR (2020 - present) 

 • Director of Rivers and 
Beaches, Directorate 
General of Water 
Resources, Ministry of 
PUPR (2018 - 2020) 

 • Head of the Ciliwung 
Cisadane River Center, 
Directorate General 
of Water Resources, 
Ministry of PUPR (2017)

Teknik 
dan Risiko 
Perusahaan 
Engineering 
and Corporate 
Risk 

Edy 
Sudarmanto

Komisaris
Commissioner

61 
tahun
61 
years

Laki-
laki
Male

 • Pendidikan LEMHANNAS 
tahun 2009

 • Pendidikan SESKO TNI 
tahun 2000

 • Pendidikan SESKOAD 
tahun 1996

 • Pendidikan DIKLAPA II/
HUB tahun 1993

 • Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut, tahun 
1992

 • Pendidikan SUSSARCAB 
HUB tahun 1982

 • Pendidikan AKABRI 
tahun 1982

 • Studied in LEMHANNAS, 
2009

 • Studied in TNI SESKO, 
2000

 • Studied in SESKOAD, 
1996

 • Studied in DIKLAPA II/ 
HUB, 1993

 • Navy Technology High 
School, 1992

 • Studied in SUSSARCAB 
HUB, 1982

 • Studied in AKABRI, 1982

 • Staf Khusus Kepala 
Badan Intelijen Negara 
(2019-sekarang)

 • Komisaris PT Indosat Tbk 
(2016-2019)

 • Deputi Bidang Intelijen 
Teknologi Badan 
Intelijen Negara (2015-
2019)

 • Dansatkomlek 
(Komandan Satuan 
Komunikasi dan 
Elektronika) TNI (2015)

 • Kepala Dinas Informasi 
Pengolahan Data 
Angkatan Darat (2012)

 • Special Staff of the Head 
of the State Intelligence 
Agency (2019-now)

 • Commissioner of PT 
Indosat Tbk (2016-2019)

 • Deputy of Technical 
Intelligent Indonesian 
State Intelligence Agency 
(2015-2019)

 • Commander of 
Dansatkomlek 
(Communications and 
Electronics Unit) TNI 
(2015)

 • Head of the Army 
Information Data 
Processing Service (2012)

Strategi Bisnis
Business 
Strategic
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Nama
Name

Jabatan
Position

Usia
Age

Jenis 
Kelamin
Gender

Pendidikan
Education

Pengalaman Kerja
Work Experience

Keahlian
Expertise

Firdaus Ali Komisaris
Commissioner

59 
tahun
59 
years

Laki-
laki
Male

 • Ph.D. (Doctor of 
Philosophy) dari 
University of Wisconsin

 •  Madison Amerika 
Serikat tahun 2002

 • Magister Teknologi 
Lingkungan, University 
of Wisconsin Madison 
Amerika Serikat tahun 
1998

 • Sarjana Teknik 
Lingkungan, Institut 
Teknologi Bandung 
tahun 1988

 • Ph.D. (Doctor of 
Philosophy) from 
University of Wisconsin 
Madison USA,  2002

 • Master’s degree 
in Environmental 
Technology, University of 
Wisconsin Madison USA, 
1998

 • Bachelor’s degree 
in Environmental 
Engineering, Institut 
Teknologi Bandung, 1988

 • Wakil Presiden Dewan 
Air Asia (2016-2020).

 • Pengajar Senior dan 
Peneliti Departemen 
Teknik Sipil dan 
Lingkungan di 
Fakultas Teknik 
Universitas Indonesia 
(1988-sekarang)

 • Staf Khusus Menteri 
PUPR Bidang Sumber 
Daya Air (2015-sekarang)

 • Vice President of Air Asia 
Council (2016-2020). 

 • Senior Lecturer and 
Researcher at the 
Department of Civil 
and Environmental 
Engineering, Faculty of 
Engineering, Universitas 
Indonesia (1988-present) 

 • Special Staff to the 
Minister of PUPR 
for Water Resources 
(2015-present) 

Teknik
Engineering
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Satya Bhakti 
Parikesit

Komisaris
Commissioner

48 
tahun
48 
years

Laki-
laki
Male

 • LL.M dari University of 
Nottingham, United 
Kingdom tahun 2000

 • Magister Manajemen, 
Universitas Padjadjaran, 
Bandung tahun 1999

 • Sarjana Hukum, 
Universitas Indonesia, 
Depok tahun 1995

 • LL.M in International 
Law, University of 
Nottingham, United 
Kingdom, 2000

 • Masters in Management, 
Padjajaran University, 
Bandung, 1999

 • Bachelor’s Degree 
in Law, University of 
Indonesia, Depok, 1995

 • Deputi Bidang 
Perekonomian, 
Sekretariat Kabinet (2018 
- sekarang)

 • Komisaris PT Pelni 
(Persero) (2016 – 2019)

 • Deputi Bidang 
Kemaritiman, Sekretariat 
Kabinet (2017 - 2018)

 • Staf Ahli Sekretaris 
Kabinet Bidang 
Hukum dan Hubungan 
Internasional (2015 - 
2017)

 • Asisten Deputi 
Bidang Perancangan 
Perundang-Undangan 
Bidang Perekonomian, 
Sekretariat Kabinet 
(2011-2015);

 • Deputy for Economy, 
Cabinet Secretariat (2018 
- present)

 • Commissioner at PT 
Pelni (2016 - 2019)

 • Deputy for Maritime 
Affairs, Cabinet 
Sekretariat (2017 - 2018) 

 • Expert staff at the 
Cabinet Secretariat for 
Law and International 
Relations (2015 - 2017)

 • Deputy Assistant for 
Drafting Economic 
Legislation, Cabinet 
Secretariat (2011 - 2015)

Hukum dan
Manajemen
Law and 
management
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Suryo 
Hapsoro Tri 
Utomo

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

64 
tahun
64 
years

Laki-
laki
Male

 • Ph.D. dari University of 
Newcastle upon Tyne, 
Inggris tahun 1996

 • Sarjana Teknik, 
Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta tahun 1984

 • Ph.D. (Doctor of 
Philosophy), University 
of Newcastle upon Tyne, 
England, 1996

 • Bachelor’s degree in 
Engineering, Gadjah 
Mada University, 
Yogyakarta, 1984

 • Komite Audit Universitas 
Gadjah Mada 
(2019 – Sekarang)

 • Wakil Ketua Board 
Advisory Institut 
Teknologi Yogyakarta 
(2015 – Sekarang)

 • Rektor Universitas Budi 
Luhur, Jakarta (2012-2016)

 • Direktur Penelitian dan 
Pengabdian kepada 
Masyarakat Direktorat 
Jenderal Pendidikan 
Tinggi Departemen/
Kementerian Pendidikan 
Nasional/Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan (2009-2012)

 • Country Representative 
of Indonesia to the 
SEAMEO SEARCA 
Governing Board 
(2009-2012)

 • Audit Committee, Gadjah 
Mada University, 
(2019–now)

 • Deputy Chair of the 
Board of Advisory, 
Institut Teknologi 
Yogyakarta (2015 - 
present)

 • Rector of Budi Luhur 
University, Jakarta 
(2012-2016)

 • Director of Research 
and Community Service 
Directorate General 
of Higher Education 
Departments / Ministry 
of National Education 
/ Ministry of Education 
and Culture (2009 - 2012)

 • Country Representative 
for Indonesia to the 
SEAMEO SEARCA 
Governing Board 
(2009-2012)

Teknik dan 
Manajemen
Engineering 
and 
Management
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Adityawarman

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

65 
tahun
65 
years

Laki-
laki
Male

 • Magister Manajemen, 
Universitas Trisakti 
tahun 2005

 • Sarjana Teknik Sipil, 
Universitas Diponegoro 
tahun 1982

 • Master of Management, 
Trisakti University, 2005 

 • Bachelor’s degree in Civil 
Engineering, Diponegoro 
University, 1982

 • Komisaris PT Hutama 
Karya (Persero) 
(2016-2020)

 • Direktur Utama PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk 
(2012-2016)

 • Direktur Operasi PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk 
(2008-2012)

 • Commissioner at PT 
Hutama Karya (Persero) 
(2016-2020)

 • President Director at  
PT Jasa Marga (Persero) 
Tbk (2012-2016)

 • Director of Operations at 
PT Jasa Marga (Persero) 
Tbk (2008-2012)

Teknik dan 
Manajemen
Engineering 
and 
Management

Harris Arthur 
Hedar

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

58 
tahun 
58 
years

Laki-
laki
Male

 • Doktor Hukum, 
Universitas Jayabaya 
2014

 • Magister Hukum, 
Universitas Narotama 
Surabaya tahun 2008

 • Sarjana Hukum, 
Universitas Narotama 
Surabaya tahun 2007

 • Doctorate in Law, 
Universitas Jayabaya 
2014

 • Master’s degree in Law, 
Narotama University 
Surabaya, 2008

 • Bachelor’s degree in 
Law, Narotama University 
Surabaya, 2007

 • Advokat pada Kantor 
Advokat DR Harris Arthur 
Hedar S.H, M.H dan 
Rekan (2013-Sekarang)

 • Corporate Lawyer 
Group Jawa Pos Group 
(2010-sekarang)

 • Head of Corporate 
Legal Lion Air Group 
(2006-sekarang)

 • Staf Ahli Bidang Hukum 
Dewan Pertimbangan 
Presiden Republik 
Indonesia (2015-2019)

 • Advocate at the 
Advocate Office of DR 
Harris Arthur Hedar 
S.H, M.H and Partners 
(2013-Present)

 • Corporate Lawyer at 
Group Jawa Pos Group 
(2010-present)

 • Head of Corporate 
Legal at Lion Air Group 
(2006-Present)

 • Expert Staff for 
Legal Affairs for the 
Presidential Advisory 
Council of the Republic 
of Indonesia (2015-2019) 

Hukum
Legal
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Direksi
Board of Directors

Agung Budi 
Waskito

Direktur Utama
President 
Director

49 
tahun
49 
years

Laki-
laki
Male

 • Magister Civil 
Engineering, Indian 
Insitute Technology 
Roorkee tahun 2002

 • Sarjana Teknik Sipil, 
Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta tahun 1995

 • Master in Civil 
Engineering, Indian 
Insitute Technology 
Roorkee, 2002

 • Bachelor’s degree 
in Civil Engineering, 
Gadjah Mada University 
Yogyakarta, 1995

 • Komisaris PT Kereta 
Cepat Indonesia China 
(2020-sekarang)

 • Direktur Operasi I PT 
Wijaya Karya (Persero) 
Tbk (2018-2020)

 • General Manager 
Departemen Sipil Umum 
I (2017–2018)

 • General Manager 
Departemen Sinergi 
Bisnis (2016-2017)

 • Manajer Divisi Operasi 4 
Sipil Umum II (2014-2015)

 • Commissioner at PT 
Kereta Cepat Indonesia 
China (2020-present)

 • Director of Operations 
I at PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2018-2020)

 • General Manager of 
Civil Construction I 
Department (2017–2018)

 • General Manager of 
Business Synergy 
Department (2016-2017)

 • Division Manager  
of Operations 4, 
Construction II (2014-
2015)

Teknik Sipil
Civil 
Engineering
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Hananto Aji

Direktur 
Operasi I
Director of 
Operation I

46 
tahun
46 
years

Laki-
laki
Male

Sarjana Teknik Sipil, 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta tahun 1997
Bachelor’s degree in Civil 
Engineering, Sebelas Maret 
University Surakarta, 1997

 • Komisaris Utama 
PT Wijaya Karya 
Serang Panimbang 
(2020-sekarang)

 • Komisaris Utama 
PT Jasamarga 
Balikpapan Samarinda 
(2020-sekarang)

 • General Manager 
Departemen Sinergi 
Bisnis PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2019-2020)

 • Manajer Divisi 5 
Departemen Sipil 
Umum 3 PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2017-2019)

 • Manajer Divisi 2 
Departemen Sipil 
Umum I PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2015-2017)

 • President Commissioner 
at PT Wijaya Karya 
Serang Panimbang 
(2020-present)

 • President Commissioner 
at PT Jasamarga 
Balikpapan Samarinda 
(2020-present)

 • General Manager of 
Business Synergy 
Department at PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk 
(2019-2020) 

 • Division 5 Manager of 
General Civil Department 
3 at PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2017-2019) 

 • Division 2 Manager of 
General Civil Department 
I at PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2015-2017)

Teknik Sipil
Civil 
Engineering
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Harum 
Akhmad Zuhdi

Direktur 
Operasi II
Director of 
Operation II 

50 
tahun
50 
years

Laki-
laki
Male

Sarjana Teknik Sipil, 
Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember tahun 1994
Bachelor’s degree in 
Civil Engineering, Institut 
Teknologi Sepuluh 
Nopember, 1994

 • Komisaris Utama 
PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi 
(2020-sekarang)

 • General Manajer 
Departemen Power Plant 
& Energy (2019-2020)

 • Manajer Divisi 
Departemen Power Plant 
dan Energi PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk 
(2017-2018)

 • Manajer Bidang Operasi 
Bidang Pemasaran 
Power Plant dan Energi 
Departemen Power Plant 
& Energi (2016-2017)

 • President Commissioner 
at PT Wijaya Karya 
Rekayasa Konstruksi 
(2020-present)

 • General Manager of 
Power Plant & Energy 
Department (2019-2020) 

 • Division Manager of 
Power Plant and Energy 
Department at PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk 
(2017-2018)

 • Operations Manager for 
Power Plant Marketing 
and Energy, Power Plant 
& Energy Department 
(2016-2017) 

Teknik Sipil
Civil 
Engineering

Sugeng 
Rochadi

Direktur 
Operasi III
Director of 
Operation III

54 
tahun
54 
years

Laki-
laki
Male

 • Magister Manajemen, 
Universitas Negeri 
Jakarta tahun 2016

 • Sarjana Teknik Sipil, 
Universitas Merdeka 
tahun 1989

 • Master of Management, 
Universitas Negeri 
Jakarta, 2016

 • Bachelor’s degree in Civil 
Engineering, Universitas 
Merdeka tahun 1989

 • Komisaris Utama 
PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung Tbk 
(2020-sekarang)

 • Direktur Operasi III PT 
Hutama Karya (Persero) 
(2018-2020)

 • Direktur Wilayah Timur 
PT Hutama Karya 
(Persero) (2014-2018)

 • General Manager 
Produksi PT Brantas 
Abipraya (Persero) 
(2012-2014)

 • President Commissioner 
at PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung Tbk 
(2020-present)

 • Director of Operations 
III at PT Hutama Karya 
(Persero) (2018-2020)

 • Director of East Region 
at PT Hutama Karya 
(Persero) (2014-2018)

 • General Manager of 
Production at PT Brantas 
Abipraya (Persero) 
(2012-2014)

Teknik Sipil dan 
Manajemen
Civil 
Engineering 
and 
Management
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Ade Wahyu

Direktur 
Keuangan
Director of 
Finance

46 
tahun
46 
years

Laki-
laki
Male

Magister Management, 
Universitas Bina Nusantara 
tahun 2015
Master of Management, 
Universitas Bina Nusantara, 
2015

 • Manager Keuangan dan 
HC Bangunan Gedung di 
WIKA (2011-2015)

 • Manager Biro Keuangan 
di WIKA (2015-2016)

 • General Manager 
Departemen Keuangan 
WIKA (2016-2019)

 • Finance and HC Manager, 
Building Department at 
WIKA (2011-2015)

 • Finance Bureau Manager 
at WIKA (2015- 2016)

 • Finance Department 
General Manager at WIKA 
(2016-2019)

Keuangan dan 
Manajemen
Finance and 
Management

Mursyid

Direktur Human 
Capital dan 
Pengembangan
Director 
of Human 
Capital and 
Development

52 
tahun
52 
years

Laki-
laki
Male

 • Magister Manajemen, 
Universitas Gadjah Mada 
tahun 2010

 • Insinyur Teknik Sipil, 
Universitas Gadjah Mada 
tahun 1993

 • Master of Management, 
Universitas Gadjah Mada, 
2010

 • Bachelor’s degree in Civil 
Engineering, Universitas 
Gadjah Mada, 1993

 • Komisaris Utama PT 
Wijaya Karya Realty 
(2020-sekarang)

 • Direktur Human Capital 
dan Produksi PT Wijaya 
Karya Beton Tbk (2019 
- 2020)

 • Direktur Human Capital 
dan Sistem Informasi PT 
Wijaya Karya Beton Tbk 
(2017-2019)

 • General Manager 
Departemen Sipil 
Umum 1 PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2015-2017)

 • President Commissioner 
at PT Wijaya Karya Realty 
(2020-present)

 • Director of Human 
Capital and Production 
at PT Wijaya Karya Beton 
Tbk (2019 - 2020)

 • Director of Human 
Capital and Information 
Systems at PT Wijaya 
Karya Beton Tbk (2017-
2019)

 • General Manager 
Department General 
Civil 1 at PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2015-2017)

Teknik Sipil dan 
Manajemen
Civil 
Engineering 
and 
Management
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Rudy Hartono
Direktur QHSE
Director of 
QHSE

51 
tahun
51 
years

Laki-
laki
Male

 • Magister Manajemen 
Teknologi, Universitas 
Lambung Mangkurat 
tahun 2013

 • Insinyur Teknik Sipil, 
Institut Teknologi 
Sepuluh November 
tahun 1994

 • Master of Management 
in Technology, 
Universitas Lambung 
Mangkurat, 2013

 • Bachelor’s degree in 
Civil Engineering, Institut 
Teknologi Sepuluh 
November, 1994

 • Komisaris Utama 
PT Wijaya Karya 
Industri & Konstruksi 
(2020-sekarang)

 • Direktur Operasi I PT 
Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk (2019 - 2020)

 • General Manager 
Departemen Bangunan 
Gedung PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk (2018-2019)

 • Manajer Divisi Operasi 
PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk (2017-2018)

 • President Commissioner 
at PT Wijaya Karya 
Industri & Konstruksi 
(2020-present)

 • Director of Operation 
I at PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung Tbk 
(2019-2020)

 • Building Department 
General Manager at PT 
Wijaya Karya (Persero) 
Tbk (2018-2019)

 • Operations Division 
Manager at PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk 
(2017-2018)

Teknik Sipil dan 
Manajemen
Civil 
Engineering 
and 
Management
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KEBIJAKAN REMUNERASI  
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Board of Commissioners and Board of Directors Remuneration Policy

Perseroan memiiliki kebijakan remunerasi bagi Dewan 
Komisaris dan Direksi yang telah disesuaikan dengan ketentuan 
yang berlaku, yaitu, Peraturan Menteri BUMN No. PER-04/
MBU/2014 tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, 
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 
Negara sebagaimana terakhir diubah dengan Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-12/MBU/11/2020 tentang Perubahan Kelima 
atas Peraturan Menteri BUMN tentang Pedoman Penetapan 
Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas 
BUMN.

REMUNERSI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

PROSEDUR PENETAPAN REMUNERASI DEWAN 
KOMISARIS
Penetapan besaran remunerasi Dewan Komisaris telah 
ditetapkan oleh Pemegang Saham melalui RUPS dengan 
prosedur penetapan sebagai berikut:

Konsultan Independen
Independent Consultant

Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG

Nomination Committee, 
Remuneration and GCG

Dewan Komisaris
Board of  Commissioners

RUPS
GMS

Survei
Survey

1. Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG meminta konsultan 
independen melakukan kajian remunerasi bagi Direksi dan 
Dewan Komisaris; 

2. Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG melakukan survei 
pasar pada perusahaan sejenis dan sekelas Perseroan;

3. Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris;

4. Dewan Komisaris melakukan pembahasan atas usulan 
Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG untuk kemudian 
diusulkan dalam RUPS;

5. Pemegang Saham melakukan pembahasan pada RUPS;
6. RUPS memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan 

Komisaris untuk menetapkan besaran remunerasi.

The Company has a remuneration policy for the Board of 
Commissioners and Board of Directors that has been adjusted 
to the applicable regulation, Minister of SOEs Regulation No. 
PER-04/MBU/2014 concerning Guidelines for Determining 
the Remuneration of Directors, Board of Commissioners 
and Supervisory Board in State-Owned Enterprises, as last 
amended by Minister of SOEs Regulation No. No. PER-12/
MBU/11/2020 concerning the Fifth Amendment to the Minister 
of SOEs Regulation concerning Guidelines for Determining the 
Remuneration of the Directors, Board of Commissioners, and 
Supervisory Board of State-Owned Enterprises.

BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF 
DIRECTORS REMUNERATION 

PROCEDURE FOR DETERMINING THE BOARD OF 
COMMISSIONERS’ REMUNERATION
The Shareholders shall determine the amount of the Board 
of Commissioners’ remuneration through the GMS with the 
following determination procedures:

1. The Nomination, Remuneration and GCG Committee 
(NRC) requests an independent consultant conduct a 
remuneration review for the Board of Directors and Board 
of Commissioners.

2. The NRC conducts a market survey of similar companies and 
peer groups of the Company

3. The NRC provides recommendations to the Board of 
Commissioners

4. The Board of Commissioners discusses the NRC 
recommendations to be then proposed at the GMS.

5. The shareholders conduct discussions at the GMS
6. The GMS gives the Board of Commissioners the authority 

and power to determine the amount of remuneration.
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PROSEDUR PENETAPAN REMUNERASI DIREKSI

Besaran remunerasi Direksi ditetapkan setiap tahun dalam 
RUPS. Pengkajian besaran remunerasi dilakukan oleh konsultan 
independen yang sudah memiliki pengalaman, mempunyai 
database yang kuat dalam menangani perusahaan sekelas 
Perseroan. Besaran remunerasi Direksi ditetapkan dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku.

Perseroan menetapkan remunerasi Direksi dikaitkan dengan 
target pencapaian profit, kemampuan menjaga keberlangsungan 
dan pengembangkan usaha WIKA. WIKA, melalui Dewan 
Komisaris, mempertimbangkan lima faktor utama dalam 
menetapkan usulan remunerasi Direksi, yakni: 
1. Imbalan jasa untuk menutupi biaya-biaya yang diperlukan 

dalam menjalankan usaha;
2. Menghargai kompetensi dan pengalaman yang dimiliki dan 

dibutuhkan oleh Perseroan; 
3. Ketersediaan waktu secara penuh dalam mencurahkan 

tenaga dan pikiran guna menjalankan tugas Perseroan; 
4. Kemampuan memitigasi risiko bagi Perseroan dan memberi 

imbalan terhadap tindakan kedinasan yang berisiko bagi 
pribadinya; dan 

5. Menghargai pencapaian target sesuai dengan ukuran kinerja 
utama (Key Performance Indicator) yang ditetapkan.

STRUKTUR REMUNERASI ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI
Dewan Komisaris dan Direksi menerima remunerasi tetap 
dan tidak tetap. Sesuai Peraturan Menteri BUMN No. PER-04/
MBU/2014 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-12/MBU/11/2020, struktur remunerasi Dewan 
Komisaris Perseroan terdiri dari:
1. Gaji/Honorarium;
2. Tunjangan;
3. Fasilitas; dan
4. Tantiem/Insentif Kinerja.

INDIKATOR PENETAPAN REMUNERASI DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI
Perseroan telah menetapkan indikator yang digunakan untuk 
menetapkan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi dengan 
mengacu pada Peraturan Menteri BUMN No. PER-04/MBU/2014 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri BUMN No. 
PER-12/MBU/11/2020 tentang pedoman penetapan penghasilan 
Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas BUMN sebagai 
berikut:
1. Faktor skala usaha;
2. Faktor kompleksitas usaha;
3. Tingkat inflasi;
4. Kondisi dan kemampuan keuangan Perseroan;
5. Faktor-faktor lain yang relevan, serta tidak boleh 

bertentangan dengan Peraturan Perundang-undangan.

PROCEDURE FOR DETERMINING THE BOARD OF 
DIRECTORS’ REMUNERATION

The Board of Directors’ remuneration is determined annually 
in the GMS. The remuneration assessment is conducted by 
experienced independent consultants using a strong database 
for companies in the same class as the Company. The amount of 
remuneration for Board of Directors is determined by taking into 
account applicable regulations.

The Company determines the Board of Directors’ remuneration 
based on the achievement of the profit target, ability to maintain 
sustainability and develop WIKA’s business. WIKA, through 
the Board of Commissioners, considers five main factors in 
determining the Board of Directors remuneration, namely:
1. Compensation to cover costs needed to run a business;

2. Appreciation for the competence and experience possessed 
and needed by the Company;

3. The full availability of time in devoting energy and thought 
to conducting the Company’s duties;

4. The ability to mitigate risks for the Company, and rewards 
for personal actions that pose a risk to the person; and

5. Appreciation for the achievement of KPI targets set.

MEMBERS OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND 
BOARD OF DIRECTORS REMUNERATION STRUCTURE
The Board of Commissioners and Board of Directors receive 
fixed and non-fixed remuneration. In accordance with Minister 
of SOEs Regulation No. PER-04/MBU/2014, as amended by 
Minister of SOEs Regulation No. 12/MBU/11/2020, the Board of 
Commissioners’ remuneration structure consists of:
1. Salary/Honorarium; 
2. Allowances;
3. Facilities; and
4. Tantiem/incentives.

BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS 
REMUNERATION INDICATORS
The Company refers to Ministry of SOEs Regulation No. PER-
04/MBU/2014 as amended by Ministry of SOEs Regulation No. 
PER-12/MBU/11/2020 concerning guidelines for determining the 
remuneration of the Board of Directors, Board of Commissioners, 
and Supervisory Board in SOEs, which are as follows:

1. Business scale factors;
2. Business complexity factors;
3. Inflation rate;
4. The Company’s condition and financial capability;
5. Other relevant factors that do not conflict with statutory 

regulations.
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Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi mengacu pada 
indikator-indikator sebagai berikut:
1. Remunerasi diberikan dalam hal perusahaan memperoleh 

keuntungan dalam tahun buku yang bersangkutan; 
2. Remunerasi diberikan dengan mengacu pada perkembangan 

pasar industri konstruksi; 
3. Remunerasi diberikan melalui hasil pengukuran kinerja 

Dewan Komisaris dan Direksi yang sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab; 

4. Kinerja keuangan dan pencapaian Key Performance 
Indicator (KPI) Perseroan; 

5. Prestasi kerja individu; 
6. Kewajaran dengan peer perseroan lainnya; 
7. Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang 

Perseroan; 
8. Besaran remunerasi yang diterima adalah: 

a. Komisaris Utama 45% dari remunerasi Direktur Utama;

b. Anggota Dewan Komisaris 90% dari remunerasi 
Komisaris Utama;

c. Direktur Utama 100%; 
d. Anggota Direksi lainnya 85% dari Direktur Utama.

Struktur Remunerasi Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Remuneration Structure

Struktur Remunerasi Direksi
Board of Directors’ Remuneration Structure

Gaji Dewan Komisaris
 • Komisaris Utama 45% dari gaji Direktur Utama
 • Komisaris 90% dari honorarium Komisaris Utama

Board of Commissioners’ Salary
 • President Commissioner 45% of the President Director’s 

salary
 • Other Commissioners 90% of President Commissioner 

honorarium

Gaji Direksi
 • Direktur Utama sebesar 100%
 • Direksi lainnya 85% dari Gaji Direktur Utama

Board of Directors’ Salary
 • President Director 100%
 • Other Directors 85% of President Director

Tunjangan Dewan Komisaris
 • Tunjangan Hari Raya diberikan sebesar 1 (satu) kali 

honorarium
 • Tunjangan Transportasi diberikan sebesar 20% dari 

honorarium
 • Asuransi Purna Jabatan diberikan selama menjabat. Premi 

asuransi 25% dari honorarium dalam satu tahun

Board of Commissioners’ Allowances
 • Hari Raya allowance - 1 (one) time honorarium
 • Transportation Allowance - 20% of honorarium
 • Pension Insurance during the term of office. Insurance 

premium 25% of the honorarium in one year

Tunjangan Direksi
 • Tunjangan Hari Raya diberikan sebesar 1 (satu) kali Gaji
 • Tunjangan Perumahan diberikan sebesar 40% dari Gaji 

dengan ketentuan maksimal sebesar Rp27.500.000
 • Asuransi Purna Jabatan diberikan selama menjabat, Premi 

asuransi 25% dari Gaji dalam satu tahun

Board of Directors’ Allowances
 • Hari Raya allowance - 1 (one) time salary
 • Housing allowance - 40% of the salary with a maximum of 

Rp27,500,000
 • Pension Insurance during the term of office. Insurance 

premium 25% of salary in one year

The Board of Commissioners and Board of Directors 
Remuneration refers to the following indicators:
1. Remuneration is given in the event that the Company makes 

a profit in the relevant fiscal year;
2. Remuneration is given with reference to the development of 

the construction industry market;
3. Remuneration is given after reviewing the Board of 

Commissioners and Board of Directors performance results 
in performing their duties and responsibilities;

4. The financial performance and achievement of the 
Company’s Key Performance Indicators (KPI);

5. Individual work performance;
6. Fairness with other corporate peers;
7. Consideration of the Company’s long-term goals and 

strategies;
8. The remuneration received is:

a. President Commissioner 45% of the President Director’s 
remuneration; 

b. Other members of the Board of Commissioners 90% of 
President Commissioner; 

c. President Director 100%;
d. Other members of the Board of Directors 85% of 

President Director.
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Struktur Remunerasi Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Remuneration Structure

Struktur Remunerasi Direksi
Board of Directors’ Remuneration Structure

Fasilitas Dewan Komisaris
 • Fasilitas kesehatan diberikan dalam bentuk asuransi 

kesehatan atau penggantian biaya pengobatan. Fasilitas 
kesehatan diberikan kepada anggota Dewan Komisaris serta 
suami/isteri dan maksimal 3 (tiga) orang anak yang belum 
mencapai usia 25 (dua puluh lima) tahun dengan ketentuan 
apabila anak yang belum berusia 25 (dua puluh lima) 
tahun tersebut pernah menikah atau bekerja maka yang 
bersangkutan tidak berhak mendapatkan fasilitas kesehatan

 • Fasilitas bantuan hukum kepada anggota Dewan Komisaris 
diberikan dalam hal terjadi tindakan/perbuatan untuk dan 
atas nama jabatan anggota Dewan Komisaris yang berkaitan 
dengan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan

Board of Commissioners’ Facilities
 • Health facilities are provided through health insurance or 

reimbursement of medical expenses. Health facilities are 
given to members of the Board of Commissioners as well as 
their spouses and a maximum of 3 (three) children who have 
not reached the age of 25 (twenty five) years, provided that 
the child who is not yet 25 (twenty five) years old, provided 
the children are not married or working then the person 
concerned is not entitled to health facilities. 

 • Legal assistance facilities for members of the Board of 
Commissioners in the event of actions / deeds occurring for 
and on behalf of the member of the Board of Commissioners 
related to the aims and objectives and the Company’s 
business activities.

Fasilitas Direksi
 • Fasilitas Kesehatan, diberikan dalam bentuk asuransi 

kesehatan atau penggantian biaya pengobatan
 • Fasilitas Kendaraan, diberikan 1 (satu) unit kendaraan dinas 

beserta biaya pemeliharaan dan operasional
 • Fasilitas bantuan hukum, diberikan dalam hal terjadi 

tindakan/perbuatan untuk dan atas nama jabatan anggota 
Direksi yang berkaitan dengan maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha Perseroan

Board of Directors’ Facilities
 • Health facilities, provided in the form of health insurance or 

reimbursement of medical expenses. 
 • Vehicle facilities, for 1 (one) official vehicle together with 

maintenance and operational costs. 
 • Legal aid facility, provided in the event of actions / deeds 

occurring for and on behalf of the position of a member of 
the Board of Directors related to the aims and objectives as 
and the Company’s business activities.

Tantiem/Insentif Kinerja Dewan Komisaris
Penetapan tantiem mempertimbangkan peningkatan kinerja dan 
kemampuan perusahaan

Board of Commissioners’ Tantiem / Performance Incentives
The tantiem considers the company’s performance and 
capability improvement.  

Tantiem/Insentif Kinerja Direksi
Penetapan tantiem mempertimbangkan peningkatan kinerja dan 
kemampuan perusahaan

Board of Directors’ Tantiem / Performance Incentives
The tantiem considers the company’s performance and 
capability improvement.

*based on PER-12-MBU-11-2020 *based on PER-12-MBU-11-2020

TRANSPARANSI REMUNERASI DEWAN KOMISARIS DAN 
DIREKSI TAHUN 2020
Transparansi mengenai remunerasi bagi Dewan Komisaris dan 
Direksi di sepanjang tahun 2020 dapat dilihat melalui tabel di 
bawah ini:

Remunerasi Dewan Komisaris Tahun 2020
Board of Commissioners' Remuneration 2020

Nama
Name

Jabatan
Postion

Remunerasi Bulanan (Dalam 1 Tahun)
Monthly Remuneration (In 1 Year) THR

Feast Day 
Allowance

Tantiem Tahun 
Buku 2019 

(Bersih)
Fiscal Year 2019 
Tantiem (Net)

Remunerasi 
Total 2020
Total 2020 

RemunerationHonorarium
Tunjangan Transportasi

Transportation 
Allowance

Jarot Widyoko*
Komisaris Utama
President 
Commissioner

 661.500.000  132.300.000 -  -    793.800.000 

Edy Sudarmanto Komisaris
Commissioner  1.020.600.000  204.120.000 -  1.003.962.900  2.228.682.900 

TRANSPARENCY OF THE BOARD OF COMMISSIONERS 
AND BOARD OF DIRECTORS REMUNERATION IN 2020 

Transparency regarding remuneration for the Board of 
Commissioners and Board of Directors in 2020 can be seen in 
the table below:
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Remunerasi Dewan Komisaris Tahun 2020
Board of Commissioners' Remuneration 2020

Nama
Name

Jabatan
Postion

Remunerasi Bulanan (Dalam 1 Tahun)
Monthly Remuneration (In 1 Year) THR

Feast Day 
Allowance

Tantiem Tahun 
Buku 2019 

(Bersih)
Fiscal Year 2019 
Tantiem (Net)

Remunerasi 
Total 2020
Total 2020 

RemunerationHonorarium
Tunjangan Transportasi

Transportation 
Allowance

Firdaus Ali* Komisaris
Commissioner  595.350.000  119.070.000 -  -    714.420.000 

Satya Bhakti 
Parikesit

Komisaris
Commissioner  1.020.600.000  204.120.000 -  892.411.467  2.117.131.467 

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

 1.020.600.000  204.120.000 -  1.338.617.201  2.563.337.201 

Adityawarman*

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

 595.350.000  119.070.000 -  -    714.420.000 

Harris Arthur 
Hedar*

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

 595.350.000  119.070.000 -  -   714.420.000

*) Menjabat sejak 8 Juni 2020
THR Direksi dan Komisaris tahu 2020 disalurkan untuk bantuan penanggulangan COVID-19
*) Served since June 8, 2020 
The Directors and Commissioners THR in 2020 was distributed as assistance for overcoming COVID-19

Remunerasi Direksi Tahun 2020
Board of Directors’ Remuneration 2020

Nama
Name

Jabatan
Postion

Remunerasi Bulanan (Dalam 1 Tahun)
Monthly Remuneration (In 1 Year) THR

Feast Day 
Allowance

Tantiem Tahun 
Buku 2019 

(Bersih)
Fiscal Year 2019 
Tantiem (Net)

Remunerasi 
Total 2020
Total 2020 

RemunerationHonorarium
Tunjangan Perumahan

Transportation 
Allowance

Agung Budi 
Waskito**

Direktur Utama
President Director  2.362.500.000  330.000.000 -    2.809.443.507  5.501.943.507 

Mursyid*

Direktur Human 
Capital dan 
Pengembangan
Director of Human 
Capital and 
Development

 1.323.000.000  192.500.000 -  -    1.515.500.000 

Ade Wahyu Direktur Keuangan
Director of Finance  2.142.000.000  330.000.000 -  2.575.323.215  5.047.323.215 

Rudy Hartono* Direktur QHSE
Director of QHSE  1.249.500.000  192.500.000 -  -    1.442.000.000 

Hananto Aji*
Direktur Operasi I
Director of 
Operations I

 1.249.500.000  192.500.000 -    -    1.442.000.000 
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Remunerasi Direksi Tahun 2020
Board of Directors’ Remuneration 2020

Nama
Name

Jabatan
Postion

Remunerasi Bulanan (Dalam 1 Tahun)
Monthly Remuneration (In 1 Year) THR

Feast Day 
Allowance

Tantiem Tahun 
Buku 2019 

(Bersih)
Fiscal Year 2019 
Tantiem (Net)

Remunerasi 
Total 2020
Total 2020 

RemunerationHonorarium
Tunjangan Perumahan

Transportation 
Allowance

Harum Akhmad 
Zuhdi*

Direktur Operasi II
Director of 
Operations II

 1.249.500.000  192.500.000 -    -    1.442.000.000 

Sugeng Rochadi*
Direktur Operasi III
Director of 
Operations III

 1.249.500.000  192.500.000 -    -    1.442.000.000 

*) Menjabat sejak 8 Juni 2020
**) Menjabat sebagai Direktur Utama sejak 8 Juni 2020, sebelumnya menjabat sebagai Direktur
THR Direksi dan Komisaris tahun 2020 disalurkan untuk bantuan penanggulangan COVID-19
*) Served since June 8, 2020 
**) Served as President Director since June 8, 2020, previously served as Director
The Directors and Commissioners THR in 2020 was distributed as assistance for overcoming COVID-19

Jumlah Remunerasi
Total Remuneration

Jumlah Dewan Komisaris
Total Commissioners

Jumlah Direksi
Total Directors

Di atas Rp2 miliar
Above Rp2 billion 3 2

Di atas Rp1 miliar-Rp2 miliar
Above Rp1 billion until Rp2 billion 0 5

Di atas Rp500 juta-Rp1 miliar
Above Rp500 million until Rp1 billion 4 0

Rp500 juta ke bawah
Below Rp500 million 0 0

BONUS KINERJA
Pemberian Tantiem/Insentif Kinerja bagi Direksi dan Dewan 
Komisaris diatur dalam Peraturan Menteri BUMN No. PER-04/
MBU/2014 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-12/MBU/11/2020, ketentuannya sebagai berikut:

1. Tantiem/Insentif Kinerja dapat diberikan kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris apabila:
a. Realisasi nilai tingkat kesehatan paling rendah 70;
b. Capaian KPI paling rendah sebesar 80% (delapan puluh 

persen);
c. Opini yang diterbitkan oleh auditor adalah paling sedikit 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP);
d. Kondisi perusahaan tidak semakin merugi dari tahun 

sebelumnya untuk perusahaan dalam kondisi rugi, 
atau perusahaan tidak menjadi rugi dari sebelumnya 
dalam kondisi untung. Kerugian tersebut tidak 
memperhitungkan faktor di luar pengendalian Direksi.

PERFORMANCE BONUS
Tantiem/performance incentives for the Board of Directors 
and Board of Commissioners is regulated in SOE Ministerial 
Regulation No. PER-04/MBU/2014 as amended by Minister of 
SOE Regulation No. PER-12/MBU/11/2020, with the following 
conditions:
1. Tantiem/incentives can be given to the Board of Directors 

and Board of Commissioners if:
a. Health level is not below 70; or
b. The lowest KPI achievement is 80% (eighty percent); 

c. The auditor’s opinion is at a minimum Fair With 
Exceptions (WDP); 

d. The Company does not incurred more losses than the 
previous year if the Company was in a loss condition, 
or the Company does not incur a loss from the previous 
year’s profitable condition. Losses do does not take 
into account factors beyond the control of the Board of 
Directors.
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2. Perhitungan Tantiem/Insentif Kinerja menggunakan 
pedoman internal yang ditetapkan oleh Menteri dengan 
ketentuan sebagai berikut:
a. Penetapan Tantiem mempertimbangkan:

 • EAT;
 • Capaian KPI;
 • BUMN yang melakukan investasi jangka Panjang 

secara agresif;
 • BUMN yang melaksanakan penugasan Pemerintah; 

dan/atau
 • Faktor lain yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara professional.
b. Penetapan Insentif Kinerja mempertimbangkan 

peningkatan kinerja dan kemampuan keuangan 
Perseroan. 

3. Komposisi besarnya Tantiem/IK bagi Direksi dan Dewan 
Komisaris mengikuti faktor jabatan sebagai berikut:

a. Anggota Direksi lainnya: 85% dari Direktur Utama;
b. Komisaris Utama: 45% dari Direktur Utama;    

c. Anggota Dewan Komisaris: 90% dari Komisaris Utama.

OPSI SAHAM BAGI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Sepanjang 2020, Perseroan tidak menjalankan program opsi 
saham bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

2. Tantiem/performance incentives calculation uses internal 
guidelines established by the Ministry as follows:

a. The determination of tantiem considers:
 • EAT;
 • KPI Achievements;
 • SOE that are aggressive in long-term investments;
 • BUMN that carries out the Government assignments; 

and / or
 • Other factors that can be accounted for 

professionally.
b. The determination of Performance Incentives considers 

improvements in the Company’s performance and 
financial capability.

3. The composition of the amount of Tantiem/performance 
incentives for Directors and Commissioners follows the 
following positional factors:
a. Other Directors: in 85% of the President Director;
b. President Commissioner: in 45% of the President 

Director;
c. Member of Board of Commissioners: in 90% of the 

President Commissioner.

BOARD OF COMMISSIONERS AND DIRECTORS SHARE 
OPTIONS
During 2020, the Company did not carry out any share option 
programs for members of the Board of Commissioners and 
Board of Directors.
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RAPAT DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Board of Commissioners and Board of Directors Meetings

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Rapat Dewan Komisaris paling sedikit diselenggarakan setiap 
bulan sekali, di mana dalam rapat tersebut mengundang Direksi. 
Segala keputusan Dewan Komisaris diambil dalam rapat Dewan 
Komisaris. Dewan Komisaris dapat mengadakan rapat sewaktu-
waktu atas permintaan 1 (satu) atau beberapa anggota Dewan 
Komisaris, permintaan Direksi, atau atas permintaan tertulis 
dari 1 (satu) atau beberapa Pemegang Saham yang mewakili 
sekurang-kurangnya 1/10 (satu persepuluh) dari jumlah saham 
dengan hak suara, dengan menyebutkan hal-hal yang akan 
dibicarakan.

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN DEWAN 
KOMISARIS DALAM RAPAT DEWAN KOMISARIS
Sepanjang tahun 2020, Dewan Komisaris WIKA melaksanakan 
rapat internal Dewan Komisaris sebanyak 18 (delapan belas) 
kali. Adapun agenda dan tingkat kehadiran Dewan Komisaris 
dalam rapat adalah sebagai berikut:

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

1 23 Januari 2020
January 23, 2020 

1. Review Komite atas Kinerja WIKA Desember 2019
2. Finalisasi RKAP WIKA Tahun 2020
3. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya;
4. Surat Masuk Dewan Komisaris;
5. Lain-lain
1. Committee’s Review of WIKA's Performance in December 2019 
2. Finalization of the 2020 WIKA RKAP 
3. Follow-up to Previous Meetings; 
4. New Board of Commissioners’ Correspondence; 
5. Other matters

2 27 Februari 2020
February 27, 2020

1. Review Komite atas Kinerja WIKA Januari 2020
2. Progress Pelaksanaan Audit atas Kinerja WIKA Tahun 2019 oleh KAP, serta Rencana Pengadaan 

Jasa Audit Tahun 2020
3. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya
4. Surat Masuk Dewan Komisaris 
5. Lain-lain
1. Committee’s Review of WIKA's Performance in January 2020 
2. Progress WIKA's 2019 Performance Audit by KAP, and the 2020 Audit Services Procurement Plan 
3. Follow-up to Previous Meetings 
4. New Board of Commissioners’ Correspondence
5. Other matters

3 30 Maret 2020
March 30, 2020

1. Review Komite atas Kinerja WIKA Februari 2020
2. Update Kinerja WIKA Audited 2019 dan Hasil KAP
3. Progress Usulan KAP untuk Audit Tahun Buku 2020
4. Diskusi Pencegahan Covid 19 pada Perseroan dan Pengaruhnya terhadap Kinerja Perseroan 
5. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
6. Surat Masuk Dewan Komisaris 
7. Lain-lain 
1. Committee’s Review of WIKA’s Performance in February 2020
2. Update on WIKA’s 2019 Performance Audit and KAP Results 
3. Progress of KAP Proposals for the 2020 Fiscal Year Audit 
4. Discussion on Covid 19 Prevention in the Company and the Impact on Company Performance 
5. Follow-up to Previous Meetings 
6. New Board of Commissioners’ Correspondence
7. Other matters

BOARD OF COMMISSIONERS’ MEETINGS

Board of Commissioners’ Meetings are held at least once 
a month, and the Board of Directors can be invited to the 
meeting. All Board of Commissioners decisions are taken at a 
Board of Commissioners meeting. The Board of Commissioners 
may convene at any time at the request of 1 (one) or several 
members of the Board of Commissioners, at the request of the 
Board of Directors, or at the written request of 1 (one) or several 
Shareholders who represent at least 1/10 (one tenth) of the 
total shares with voting rights, by mentioning the matters to be 
discussed.

BOARD OF COMMISSIONERS’ MEETINGS FREQUENCY 
AND ATTENDANCE
In 2020, WIKA’s Board of Commissioners held 18 (eighteen) 
internal meetings of the Board of Commissioners. The agenda 
and attendance at the Board of Commissioners’ meetings was 
as follows:
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

4 16 April 2020
April 16, 2020

1. Tindak Lanjut Arahan Kementerian BUMN terkait Talenta BUMN
2. Lain-lain
1. Follow-up to the Ministry of BUMN's directives regarding BUMN Talent
2. Other matters

5 28 April 2020
April 28, 2020

1. Review Komite atas Kinerja WIKA Bulan Maret 2020 & RJPP WIKA 2020 - 2024
2. Update Usulan Kepala SPI WIKA 
3. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya
4. Surat Masuk Dewan Komisaris
5. Lain-lain
1. Committee’s Review of WIKA's Performance in March 2020 & RJPP WIKA 2020 - 2024 
2. Update on the proposal for the WIKA Head of IAU 
3. Follow-up to Previous Meetings 
4. New Board of Commissioners’ Correspondence
5. Other matters

6 28 Mei 2020
May 28, 2020

1. Kinerja WIKA Konsolidasi dan Anak Perusahaan sampai dengan April 2020
2. Penunjukan Pimpinan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
3. Tindak Lanjut Rapat sebelumnya 
4. Surat Masuk Dewan Komisaris 
5. Lain-lain 
1. WIKA and Subsidiaries Consolidated Performance up to April 2020 
2. Appointment of the Annual General Meeting of Shareholders Chairman
3. Follow-up to previous meetings 
4. New Board of Commissioners’ Correspondence
5. Other matters

7 16 Juni 2020
June 16, 2020

1. Program Pengenalan Dewan Komisaris 
2. Pembagian Tugas Dewan Komisaris 
3. Penunjukan Komite Audit dan Komite Nominasi, Remunerasi & GCG
4. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya
5. Surat Masuk Dewan Komisaris
6. Pengaturan Rapat Dewan Komisaris 
7. Lain-lain
1. Board of Commissioners’ Orientation Program 
2. Board of Commissioners’ Division of Duties 
3. Appointments for the Audit Committee and the Nomination, Remuneration & GCG Committee 
4. Follow-up to Previous Meetings 
5. New Board of Commissioners’ Correspondence
6. Arrangements for the Board of Commissioners’ Meeting 
7. Other matters

8 29 Juni 2020
June 29, 2020

1. Review Komite Audit atas Kinerja WIKA s.d Mei 2020
2. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
3. Surat Masuk Dewan Komisaris
4. Lain-lain
1. Audit Committee’s Review of WIKA's Performance up to May 2020 
2. Follow-up to Previous Meetings 
3. New Board of Commissioners’ Correspondence
4. Other matters

9 11 Juli 2020
July 22, 2020

1. Pembahasan Usulan Persetujuan Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang Obligasi 
III dan/atau Sukuk PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Tahun 2020.

2. Discussion on Proposal to Approval of Public Offering for PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Sustainable Bonds III and/or Sukuk Year 2020. 
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

10 19 Juli 2020
July 19, 2020

1. Review Komite Dewan Komisaris atas : 
a. Laporan Hasil Usaha s.d Juni 2020
b. Usulan Revisi RKAP Tahun 2020
c. Usulan Board Manual Investasi 
d. Rencana Tindak Lanjut OFI (Opportunity For Improvement Assessment Penerapan GCG

2. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
3. Surat Masuk Dewan Komisaris 
4. Lain-lain
1. Review of the Board of Commissioners' Committees on: 

a. Business Result Report up to June 2020 
b. Proposed Revision of 2020 RKAP 
c. Proposed Investment Board Manual. 
d. Follow-up Plan for GCG Implementation Assessment Opportunities For Improvement

2. Follow-up to Previous Meetings 
3. New Board of Commissioners’ Correspondence
4. Other matters

11 14 Agustus 2020
August 14, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat sebelumnya 
2. Surat Masuk Dewan Komisaris
3. Lain-lain
1. Follow-up to Previous Meetings
2. New Board of Commissioners’ Correspondence
3. Other matters

12 30 Agustus 2020
August 30, 2020

1. Review Komite Audit atas Kinerja WIKA s.d Juli 2020
2. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya
3. Surat Masuk Dewan Komisaris 
4. Lain-lain
1. Audit Committee’s Review of WIKA's Performance up to July 2020 
2. Follow-up to Previous Meetings 
3. New Board of Commissioners’ Correspondence
4. Other matters

13 25 September 2020
September 25, 2020

1. Review Komite Audit atas Kinerja WIKA s.d Agustus 2020
2. Masa Jabatan Anggota Komite Dewan Komisaris 
3. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
4. Surat Masuk Dewan Komisaris 
5. Lain-lain
1. Audit Committee’s Review of WIKA's Performance up to August 2020 
2. Term of Office for Board of Commissioners’ Committee Members 
3. Follow-up to Previous Meetings 
4. New Board of Commissioners’ Correspondence
5. Other matters

14 21 Oktober 2020
October 21, 2020

1. Rencana Penambahan Plafon Cash Loan PT Wika Realty 
2. Lain-lain
1. PT Wika Realty's cash loan ceiling increase plan 
2. Other matters

15 02 November 2020
November 2, 2020

1. Review Komite Audit atas Kinerja WIKA s.d September 2020
2. Review Komite atas Rencana Tambahan Modal WIKA Bitumen
3. Usulan Calon Anggota Komite Dewan Komisaris 
4. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
5. Surat Masuk Dewan Komisaris 
6. Lain-lain
1. Audit Committee’s Review of WIKA's Performance up to September 2020 
2. Committee Review of WIKA Bitumen Additional Capital Plan 
3. Proposals for Candidates as Board of Commissioners Committee Members 
4. Follow-up to Previous Meetings 
5. New Board of Commissioners’ Correspondence
6. Other matters
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

16 29 November 2020
November 29, 2020

1. Review Komite Audit atas Kinerja WIKA s.d Oktober 2020 
2. Progress Pencapaian KPI Dewan Komisaris Tahun 2020
3. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
4. Surat Masuk Dewan Komisaris 
5. Lain-lain
1. Audit Committee’s Review of WIKA's Performance up to October 2020 
2. Progress of Achieving Board of Commissioners' KPIs in 2020 
3. Follow-up to Previous Meetings 
4. New Board of Commissioners’ Correspondence
5. Other matters

17 07 Desember 2020
December 7, 2020

1. Review Komite atas Usulan RKAP Tahun 2021
2. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
3. Surat Masuk Dewan Komisaris 
4. Lain-lain
1. Committee Review on the Proposed RKAP for 2021 
2. Follow-up to Previous Meetings 
3. New Board of Commissioners’ Correspondence
4. Other matters

18 21 Desember 2020
December 21, 2020

1. Review Komite atas Kinerja s.d November 2020 
2. Review Komite atas Usulan RKAP Tahun 2021
3. Rencana Kerja & Anggaran Dewan Komisaris Tahun 2021
4. Tindak Lanjut Rapat Sebelumnya 
5. Surat Masuk Dewan Komisaris 
6. Lain-lain 
1. Committee’s Review of Performance up to November 2020 
2. Committee Review of the Proposed RKAP for 2021 
3. Board of Commissioners Work Plan & Budget for 2021 
4. Follow-up to Previous Meetings 
5. New Board of Commissioners’ Correspondence
6. Other matters

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Imam 
Santoso* Jarot Widyoko Edy 

Sudarmanto

Freddy R. 
Saragih

**
Firdaus Ali Satya Bhakti 

Parikesit

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Achmad 
Hidayat

***

Illiana 
Arifiandi

****
Adityawarman

Harris 
Arthur 
Hedar

1

23 Januari 
2020
January 23, 
2020

 x   x     x x

2

27 Februari 
2020
February 27, 
2020

 x   x     x x

3 30 Maret 2020
March 30, 2020  x   x     x x

4 16 April 2020
April 16, 2020  x   x     x x

5 28 April 2020
April 28, 2020  x   x     x x

6 28 Mei 2020
May 28, 2020  x   x     x x

7 15 Juni 2020
June 15, 2020 x   x    x x  
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Imam 
Santoso* Jarot Widyoko Edy 

Sudarmanto

Freddy R. 
Saragih

**
Firdaus Ali Satya Bhakti 

Parikesit

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Achmad 
Hidayat

***

Illiana 
Arifiandi

****
Adityawarman

Harris 
Arthur 
Hedar

8 29 Juni 2020
June 29, 2020 x   x    x x  

9 11 Juli 2020
July 11, 2020 x   x    x x  

10 19 Juli 2020
July 19, 2020 x   x    x x  

11

14 Agustus 
2020
August 14, 
2020

x   x    x x  

12

30 Agustus 
2020
August 30, 
2020

x   x    x x  

13

25 September 
2020
September 25, 
2020

x   x    x x  

14

21 Oktober 
2020
October 21, 
2020

x   x    x x  

15

2 November 
2020
November 2, 
2020

x   x    x x  

16

29 November 
2020
November 29, 
2020

x   x    x x  

17

7 Desember 
2020
December 7, 
2020

x   x    x x  

18

21 Desember 
2020
December 21, 
2020

x   x    x x  

Jumlah Rapat
Numbers of Meetings 6 12 18 6 12 18 18 6 6 12 12

Jumlah Kehadiran
Total Attendance 6 12 18 6 12 18 18 6 6 12 12

% Kehadiran
% Attendance 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

* Imam Santoso berhenti menjabat sebagai Komisaris Utama per 8 Juni 2020
** Freddy R. Saragih berhenti menjabat sebagai Anggota Dewan Komisaris per 8 Juni 2020
***Achmad Hidayat berhenti menjabat sebagai Komisaris Independen per 8 Juni 2020
**** Illiana Arifiandi berhenti menjabat sebagai Komisaris Independen per 8 Juni 2020
* Imam Santoso resigned as President Commissioner as of June 8, 2020 
** Freddy R. Saragih resigned as Member of the Board of Commissioners as of June 8, 2020
*** Achmad Hidayat resigned as Independent Commissioner as of June 8, 2020 
**** Illiana Arifiandi resigned as Independent Commissioner as of June 8, 2020
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FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN DEWAN 
KOMISARIS DALAM RAPAT DEWAN KOMISARIS DENGAN 
MENGUNDANG DIREKSI

Sepanjang tahun 2020, Dewan Komisaris telah melaksanakan 
rapat gabungan dengan mengundang Direksi sebanyak 16 
(enam belas) kali. Adapun agenda dan tingkat kehadiran Dewan 
Komisaris dan Direksi dalam rapat adalah sebagai berikut:

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

1 24 Januari 2020
January 24, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Desember 2019

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan 
Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Desember 2019

3. Pembahasan Finalisasi Laporan Keuangan RKAP Tahun 2020 yang dibandingkan dengan RKAP 
dan Prognosa Tahun 2019 (termasuk Kontrak Manajemen)

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to December 2019 
2. Evaluation on the Company’s Business Results and Performance Progress Report per Directorate, 

and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN) up to December 
2019 

3. Discussion on Finalizing the 2020 RKAP Financial Statements comparison with the 2019 RKAP, and 
Prognosis (including Management Contracts) 

4. Other matters

2 28 Februari 2020
February 28, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Januari 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan 
Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Januari 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to January 2020 
2. Evaluation on the Company’s Business Results and Performance Progress Report per Directorate, 

and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN) up to January 
2020 

3. Other matters

3 31 Maret 2020
March 31, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Februari 2020

2. Pembahasan Update Performa Audited WIKA Tahun 2019 sebagaimana Hasil Audit KAP
3. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan 

Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Februari 2020
4. Pembahasan Dampak COVID-19 terhadap Kegiatan Usaha Perseroan
5. Pembahasan Persiapan Pelaksanaan RUPST WIKA
6. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to February 2020 
2. Discussion on 2019 WIKA’s Audited Performance Update referred to the KAP Audit Results 
3. Evaluation on the Company’s Business Results and Performance Progress Report per Directorate, 

and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN) up to February 
2020 

4. Discussion of the Impact of COVID-19 on the Company’s Business Activities 
5. Discussion on the preparation for the WIKA AGMS 
6. Other matters

FREQUENCY AND ATTENDANCE AT THE BOARD OF 
COMMISSIONERS INVITING THE BOARD OF DIRECTORS 
MEETINGS 

During 2020, the WIKA Board of Commissioners held 16 (sixteen) 
meetings by inviting the Board of Directors. The agenda and 
level of attendance of the Commissioners and Directors in the 
meetings were as follows:



548

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

4 29 April 2020
April 29, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Maret 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Laporan Progress Kinerja per Direktorat serta Laporan 
Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) sampai dengan Bulan Maret 2020

3. Pembahasan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) Tahun 2020-2024 PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to March 2020 
2. Evaluation on the Company’s Business Results and Performance Progress Report per Directorate, 

and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN) up to March 
2020 

3. Discussion on PT Wijaya Karya (Persero) Tbk’s 2020-2024 Long-Term Plan (RJPP) 
4. Other matters

5 02 Juni 2020
June 02, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan April 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 
Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan April 2020

3. Pembahasan Agenda-Agenda yang akan Diputuskan dalam RUPS Tahunan & Persiapan 
Pelaksanaan RUPS Tahunan

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to April 2020 
2. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to April 2020 

3. Discussion on the Agenda for the AGMS & Preparation for the AGMS 
4. Other matters

6 30 Juni 2020
June 30, 2020

1. Perkenalan Jajaran Direksi dan Dewan Komisaris yang baru
2. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 

Bulan Mei 2020
3. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 

Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan Mei 2020

4. Lain-lain
1. Introduction of the new Board of Directors and Board of Commissioners 
2. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to May 2020 
3. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to May 2020 

4. Other matters

7 15 Juli 2020
July 15, 2020

1. Pembahasan Usulan Revisi RKAP 2020
2. Lain-lain
1. Discussion of the Proposed Revision to the 2020 RKAP 
2. Other matters
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

8 20 Juli 2020
July 20, 2020

1. Pembahasan Usulan Revisi RKAP 2020
2. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 

Bulan Juni 2020
3. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 

Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan Juni 2020

4. Lain-lain
1. Discussion of the Proposed Revision to the 2020 RKAP 
2. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to June 2020 
3. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to June 2020 

4. Other matters

9 20 Juli 2020
July 20, 2020

1. Persetujuan dan Pengesahan Revisi Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk termasuk didalamnya rencana pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) serta Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) Dewan Komisaris Tahun 2020

2. Pengesahan Revisi Kontrak Manajemen antara Direksi dengan Dewan Komisaris PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk Tahun 2020

3. Persetujuan Dewan Komisaris atas Revisi Aksi Korporasi Perseroan Tahun 2020
4. Lain-lain
1. Approval and Ratification of the Revised PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Work Plan and Budget 

(RKAP), including implementation plan for the Partnership and Community Development 
Program (PKBL), and the Board of Commissioners’ Work Plan and Budget (RKAP) for 2020 

2. Ratification of the Revised 2020 Management Contracts between the PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Board of Directors and Board of Commissioners 

3. Approval by the Board of Commissioners for the 2020 Revised Corporate Actions
4. Other matters

10 31 Agustus 2020
August 31, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Juli 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 
Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai Progress dengan Bulan Juli 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to July 2020 
2. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to July 2020 

3. Other matters

11 28 September 2020
September 28, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Agustus 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 
Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan Agustus 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to August 2020 
2. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to August 2020 

3. Other matters
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

12 11 November 2020
November 11, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan September 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 
Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan September 2020

3. Rencana Penambahan Setoran Modal PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") pada PT Wijaya 
Karya Bitumen ("WIKA Bitumen")

4. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to September 2020 
2. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to September 2020 

3. Plans for Additional Capital Deposit by PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (the “Company”) to PT 
Wijaya Karya Bitumen (“WIKA Bitumen”) 

4. Other matters

13 30 November 2020
November 30, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan Oktober 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 
Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan Oktober 2020

3. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to October 2020 
2. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to October 2020 

3. Other matters

14 10 Desember 2020
December 10, 2020

1. Pembahasan RKAP Tahun Buku 2021
2. Lain-lain
1. Discussion on the RKAP for Fiscal Year 2021
2. Other matters

15 22 Desember 2020
December 22, 2020

1. Tindak Lanjut Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi (Rakomdir) sampai dengan 
Bulan November 2020

2. Evaluasi Hasil Usaha Perseroan dan Anak-Anak Perusahaan, Laporan Progress Kinerja per 
Direktorat, Laporan Progress Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (PSN) serta Laporan Progress 
Investasi/Capex sampai dengan Bulan November 2020

3. Pembahasan RKAP Tahun 2021
4. Lain-lain
1. Follow-up to the Board of Commissioners Meeting including the Board of Directors (Rakomdir) 

up to November 2020 
2. Evaluation on the Company and Subsidiaries Business Results and Performance Progress Report 

per Directorate, and Progress Report on the Implementation of National Strategic Projects (PSN), 
as well as the Investment/Capex Progress Report up to November 2020 

3. Discussion on the 2021 RKAP 
4. Other matters
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

16 22 Desember 2020
December 22, 2020

1. Persetujuan dan Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk termasuk didalamnya Rencana Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) serta Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) Dewan Komisaris Tahun 2021

2. Pengesahan Kontrak Manajemen antara Direksi dengan Dewan Komisaris PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk Tahun 2021

3. Persetujuan Dewan Komisaris atas Aksi Korporasi Perseroan Tahun 2021
4. Lain-lain
1. Approval and Ratification of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk’s Company Work Plan and Budget 

(RKAP) including Implementation Plan for the Partnership and Community Development Program 
(PKBL), and the Board of Commissioners’ 2021 Work and Budget Plan (RKAP) 

2. Ratification of the Management Contracts between the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of 
Directors and Board of Commissioners for 2021 

3. Board of Commissioners Approval for the Company’s 2021 Corporate Actions
4. Other matters

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Kehadiran Dewan Komisaris
Board of Commissioners Attendance

Imam 
Santoso* Jarot Widyoko Edy 

Sudarmanto

Freddy R. 
Saragih

**
Firdaus Ali Satya Bhakti 

Parikesit

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Achmad 
Hidayat

***

Illiana 
Arifiandi

****
Adityawarman

Harris 
Arthur 
Hedar

1

24 Januari 
2020
January 24, 
2020

 x   x     x x

2

28 Februari 
2020
February 28, 
2020

 x   x     x x

3
31 Maret 2020
March 31, 
2020

 x   x     x x

4 29 April 2020
April 29, 2020  x   x     x x

5 02 Juni 2020
June 2, 2020  x   x     x x

6 30 Juni 2020
June 30, 2020 x   x    x x  

7 15 Juli 2020
July 15, 2020 x   x    x x  

8 20 Juli 2020
July 20, 2020 x   x    x x  

9 20 Juli 2020
July 20, 2020 x   x    x x  

10

31 Agustus 
2020
August 31, 
2020

x   x    x x  

11

28 
September 
2020
September 
28, 2020

x   x    x x  
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Kehadiran Dewan Komisaris
Board of Commissioners Attendance

Imam 
Santoso* Jarot Widyoko Edy 

Sudarmanto

Freddy R. 
Saragih

**
Firdaus Ali Satya Bhakti 

Parikesit

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Achmad 
Hidayat

***

Illiana 
Arifiandi

****
Adityawarman

Harris 
Arthur 
Hedar

12

11 November 
2020
November 11, 
2020

x   x    x x  

13

30 November 
2020
November 
30, 2020

x   x    x x  

14

10 Desember 
2020
December 10, 
2020

x   x    x x  

15

22 Desember 
2020
December 22, 
2020

x   x    x x  

16

22 Desember 
2020
December 22, 
2020

x   x    x x  

Jumlah Rapat
Numbers of Meetings 5 11 16 5 11 16 16 5 5 11 11

Jumlah Kehadiran
Total Attendance 5 11 16 5 11 16 16 5 5 11 11

% Kehadiran
% Attendance 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

* Imam Santoso berhenti menjabat sebagai Komisaris Utama per 8 Juni 2020
** Freddy R. Saragih berhenti menjabat sebagai Anggota Dewan Komisaris per 8 Juni 2020
***Achmad Hidayat berhenti menjabat sebagai Komisaris Independen per 8 Juni 2020
**** Illiana Arifiandi berhenti menjabat sebagai Komisaris Independen per 8 Juni 2020
* Imam Santoso resigned as President Commissioner as of June 8, 2020 
** Freddy R. Saragih resigned as Member of the Board of Commissioners as of June 8, 2020
*** Achmad Hidayat resigned as Independent Commissioner as of June 8, 2020 
**** Illiana Arifiandi resigned as Independent Commissioner as of June 8, 2020

No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran Direksi
Board of Directors Attendance

Tumiyana* Agung Budi 
Waskito

Bambang 
Pamujo** Hananto Aji

Destiawan 
Soewardjono

***

Harum 
Akhmad 

Zuhdi

Sugeng 
Rochadi Ade Wahyu Novel Arsyad

**** Mursyid
Danu 

Prijambodo
*****

Rudy 
Hartono

1

24 Januari 
2020
January 24, 
2020

   x  x x   x  x

2

28 Februari 
2020
February 28, 
2020

   x  x x   x  x

3

31 Maret 
2020
March 31, 
2020

   x  x x   x  x
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran Direksi
Board of Directors Attendance

Tumiyana* Agung Budi 
Waskito

Bambang 
Pamujo** Hananto Aji

Destiawan 
Soewardjono

***

Harum 
Akhmad 

Zuhdi

Sugeng 
Rochadi Ade Wahyu Novel Arsyad

**** Mursyid
Danu 

Prijambodo
*****

Rudy 
Hartono

4

29 April 
2020
April 29, 
2020

   x  x x   x  x

5 02 Juni 2020    x  x x   x  x

6
30 Juni 2020
June 30, 
2020

x  x  x    x  x 

7 15 Juli 2020
July 15, 2020 x  x  x    x  x 

8
20 Juli 2020
July 20, 
2020

x  x  x    x  x 

9
20 Juli 2020
July 20, 
2020

x  x  x    x  x 

10

31 Agustus 
2020
August 31, 
2020

x  x  x    x  x 

11

28 
September 
2020
September 
28, 2020

x  x  x    x  x 

12

11 
November 
2020
November 
11, 2020

x  x  x    x  x 

13

30 
November 
2020
November 
30, 2020

x  x  x    x  x 

14

10 
Desember 
2020
December 
10, 2020

x  x  x    x  x 
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran Direksi
Board of Directors Attendance

Tumiyana* Agung Budi 
Waskito

Bambang 
Pamujo** Hananto Aji

Destiawan 
Soewardjono

***

Harum 
Akhmad 

Zuhdi

Sugeng 
Rochadi Ade Wahyu Novel Arsyad

**** Mursyid
Danu 

Prijambodo
*****

Rudy 
Hartono

15

22 
Desember 
2020
December 
22, 2020

x  x  x    x  x 

16

22 
Desember 
2020
December 
22, 2020

x  x  x    x  x 

Jumlah Rapat
Numbers of 
Meetings

5 16 5 11 5 11 11 16 5 11 5 11

Jumlah Kehadiran
Total Attendance 5 16 5 11 5 11 11 16 5 11 5 11

% Kehadiran
% Attendance 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

* Tumiyana berhenti menjadi Direktur Utama per 8 Juni 2020
**Bambang Pramujo berhenti menjadi Direktur Operasi II per 8 Juni 2020
***Destiawan Soewardjono berhenti menjadi Direktur Operasi III per 8 Juni 2020
****Novel Arsyad berhenti menjadi Direktur Human Capital dan Pengembangan per 8 Juni 2020
*****Danu Prijambodo berhenti menjadi Direktur QHSE per 8 Juni 2020
* Tumiyana resigned as President Director as of June 8, 2020 
** Bambang Pramujo will resign as Director of Operations II as of 8 June 2020
*** Destiawan Soewardjono quit as Director of Operations III as of June 8, 2020 
**** Novel Arsyad has stopped being Director of Human Capital and Development as of June 8, 2020 
***** Danu Prijambodo resigned as Director of QHSE as of June 8, 2020

RAPAT DIREKSI

Rapat Direksi adalah rapat yang diselenggarakan oleh Direksi 
untuk membuat berbagai keputusan bisnis, mengevaluasi 
kinerja Perseroan dan menetapkan berbagai kebijakan dalam 
pengurusan Perseroan. Rapat Direksi dilakukan berdasarkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Direksi wajib mangadakan Rapat Direksi secara berkala 

paling kurang 1 (satu) kali dalam setiap bulan. 
2. Direksi wajib mengadakan Rapat Direksi bersama Dewan 

Komisaris secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 
4 (empat) bulan. 

3. Penyelenggaraan Rapat Direksi dapat dilakukan setiap 
waktu apabila: 
a. Dipandang perlu oleh seorang atau lebih anggota 

Direksi; 
b. Atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota 

Dewan Komisaris. 
4. Pemanggilan Rapat Direksi harus dilakukan oleh  anggota 

Direksi yang berhak mewakili Direksi menurut ketentuan 
Anggaran Dasar. 

BOARD OF DIRECTORS’ MEETINGS

Board of Directors’ meetings are held to make business 
decisions, evaluate the Company performance and to establish 
Company management policies. The Board of Directors meetings 
are based on the following principles:

1. The Board of Directors must hold regular Meetings at least 1 
(one) time each month.

2. The Board of Directors must hold a Board of Directors 
Meeting with the Board of Commissioners periodically at 
least 1 (one) time in 4 (four) months.

3. The Board of Directors Meetings can be held at any time if:

a. At the request of one or more members of the Board of 
Directors.

b. At the written request of one or more members of the 
Board of Commissioners.

4. Invitations for Board of Directors' Meetings can only be 
made by members of the Board of Directors who are entitled 
to represent the Directors based on to the provisions of the 
Articles of Association.
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5.  a.    Pemanggilan Rapat Direksi harus dilakukan secara
tertulis dan disampaikan atau diserahkan 
langsung kepada setiap anggota Direksi dengan 
tanda terima yang memadai, atau dengan pos  
tercatat atau dengan jasa kurir atau dengan teller, 
faksimili atau surat elektronik (e-mail) paling  
lambat 5 (lima) hari sebelum rapat diadakan, 
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan  
dan tanggal rapat atau dalam waktu yang lebih singkat 
jika dalam keadaan mendesak; 

b. Pemanggilan seperti tersebut di atas tidak diperlukan 
untuk rapat yang telah dijadwalkan berdasarkan 
keputusan Rapat Direksi yang diadakan sebelumnya 
atau apabila semua anggota Direksi hadir dalam rapat.

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN DIREKSI 
DALAM RAPAT DIREKSI
Sepanjang tahun 2020, Direksi WIKA melaksanakan rapat Direksi 
sebanyak 20 (dua puluh) kali. Adapun agenda dan tingkat 
kehadiran Direksi dalam rapat adalah sebagai berikut:

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

1

6 Januari 
2020
January 6, 
2020

Rapat Direksi Yang Menyertakan General Manager dan Direksi Anak Perusahaan (Radir GM - Dir.AP)
1. QSHE Culture Perseroan
2. Capaian dan Market Overview Tahun 2019 serta Potensi Pasar dan Program Tahun 2020
Board of Directors Meeting Including General Managers and Board of Directors of Subsidiaries (Radir GM - 
Dir.AP) 
1. QSHE Company Culture 
2. Achievements and Market Overview for 2019 and Market Potential and Programs for 2020

2

20 Januari 
2020
January 20, 
2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Agenda Departemen Keuangan

a. Laporan Hasil Usaha s.d Desember 2019
b. Laporan Cashflow Operasi s.d Januari 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Agenda Departemen Keuangan

a. Laporan Hasil Usaha s.d Desember 2019
b. Laporan Cashflow Operasi s.d Januari 2020

3

3 Februari 
2020
February 3, 
2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Video Conference oleh Proyek Perluasan Terminal Bandara Makassar

a. Sosialisasi Permen BUMN
b. Agenda Keuangan

Radir GM - Dir.AP 1
1. QSHE Company Culture 
2. Video Conference on Makassar Airport Terminal Expansion Project 

a. Socialization of BUMN Ministerial Decree 
b. Financial Agenda

5. a.  Invitations to the Board of Directors' Meetings must
 be made in writing and delivered or submitted directly
 to each member of the Board of Directors, with a receipt,
 or by registered mail or by courier or teller service,
 facsimile or e-mail no later than 5 (five) days before the
 meeting is held, not counting the date of the invitation
 and the date of the meeting or in a shorter time in
 urgent situation.

b. Such invitations are not required for meetings that have 
been scheduled based on previous Board of Directors' 
Meeting decisions, or if all members of the Board of 
Directors attend such meetings.

FREQUENCY AND ATTENDANCE AT BOARD OF 
DIRECTORS' MEETINGS
Frequency and Attendance at the Board Of Directors’ Meetings
During 2020, WIKA's Board of Directors held 20 (twenty) meetings. 
The agenda and attendance of Directors in the meetings was as 
follows:
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

4

24 Februari 
2020
February 24, 
2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Pembahasan ERP
3. Evaluasi Hasil Usaha, Piutang dan Cashflow Operasi per Januari 2020
4. Update Implementasi BIM dan Pengembangan Knowledge Management
Radir GM - Dir.AP 
1. QSHE Company Culture 
2. Discussion on ERP 
3. Evaluation on Operating Results, Accounts Receivable and Operating Cashflow as of January 2020 
4. Update on BIM Implementation and Knowledge Management Development

5 9 Maret 2020
March 9, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Laporan Insiden Proyek Hotel Terminal 3 Bandara Soetta
3. Video Conference Proyek Design & Build Jakarta International Stadium (JIS)
4. Paparan Evaluasi Hasil Usaha s.d Februari 2020
Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Soetta Airport Terminal 3 Hotel Project Incident Report 
3. Video Conference on Jakarta International Stadium (JIS) Design & Build Project 
4. Evaluation on Business Results up to February 2020 

6
23 Maret 2020
March 23, 
2020

Radir GM - Dir.AP
1. Kapasitas Modular untuk Pembangunan Rumah Sakit Darurat
2. Analisis Risiko Usaha WIKA Group Dampak COVID-19 dan Update Situasi dan Kesiapan di setiap Wilayah 

Operasi
3. Evaluasi Hasil Usaha, Piutang dan Cashflow Operasi
Radir GM - Dir.AP
1. Modular Capacity for Emergency Hospital Development 
2. WIKA Group’s Business Risk Analysis Impact from COVID-19 and Update on Situation and Readiness in 

each Operating Area 
3. Evaluation of Operating Results, Accounts Receivable and Operating Cashflow 

7 6 April 2020
April 6, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan dan Progress Proyek
2. Video Conference PLTU Sulsel Barru 2
3. Video Conference Proyek Pembangunan Bandara Makassar
4. Perkembangan Operasional dan COVID-19 di setiap Unit Kerja dan Anak Perusahaan
5. Perkembangan BOT Power Plant
Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Company Culture and Project Progress 
2. Video Conference on PLTU Sulsel Barru 2 
3. Video Conference on Makassar Airport Development Project 
4. Operational Development and COVID-19 in each Work Unit and Subsidiaries 
5. Development on the BOT Power Plant

8 27 April 2020
April 27, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan dan Progress Proyek
2. Update Pemasaran
3. Proyek terkait Status Terakhir, Upaya Pencegahan COVID-19, dan Rencana Repatriasi
Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Company Culture and Project Progress 
2. Marketing Updates 
3. Project Video Conference on Latest Status, COVID-19 Prevention Efforts, and Repatriation Plan
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

9 11 Mei 2020
May 11, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Video Conference Proyek terkait Status Terakhir serta Upaya Pencegahan COVID-19
3. Video Conference Pabrik terkait Status Terakhir serta Upaya Pencegahan COVID-19
4. Evaluasi Hasil Usaha s.d April 2020
Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Video Conference on Projects Latest Status and Efforts to Prevent COVID-19 
3. Video Conference on Factories Latest Status and Efforts to Prevent COVID-19 
4. Evaluation of Business Results up to April 2020 

10 3 Juni 2020
June 3, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Update Pemasaran s.d Mei 2020
3. Update Piutang
Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Marketing Update up to May 2020 
3. Update on Accounts Receivable

11 15 Juni 2020
June 15, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. Evaluasi Hasil Usaha s.d Mei 2020 dan Prognosa s.d Juni & Desember 2020 serta Update Piutang
2. Kick Off Meeting Penyusunan Revisi RKAP 2020
3. Update Facing New Normal
Radir GM - Dir.AP
1. Evaluation of Business Results up to May 2020 and Prognosis up to June & December 2020 and Update 

on Accounts Receivable 
2. Kick Off Meeting for Preparation of the 2020 RKAP Revision 
3. Update Facing New Normal

12 29 Juni 2020
June 29, 2020

Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Update dan Evaluasi Protokol COVID KBUMN
3. Video Conference dan Implementasi BIM di Proyek PLTU Palu 3 (2x50 MW)
4. Update Investasi
5. Update Target Market
Radir GM - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Update and Evaluation of the KBUMN COVID Protocol 
3. Video Conference and Implementation of BIM in PLTU Palu 3 Project (2x50 MW) 
4. Investment Update 
5. Update Target Market 

13 13 Juli 2020
July 13, 2020

Rapat Direksi Yang Menyertakan Kepala Divisi dan Direksi Anak Perusahaan (Radir Kadiv - Dir.AP)
1. QSHE Culture Perseroan
2. Video Conference Proyek Tol Kunciran - Cengkareng
3. Progress ERP
4. Evaluasi Hasil Usaha s.d Juni 2020, Revisi RKAP dan CAPEX 2020
Board of Directors Meeting Including Division Heads and Subsidiary Directors (Radir Kadiv - Dir.AP)
1. QSHE Company Culture
2. Video Conference on Kunciran Toll Road Project - Cengkareng 
3. ERP progress
4. Evaluation of Business Results up to June 2020, Revised RKAP and CAPEX 2020

14

3 Agustus 
2020
August 3, 
2020

Radir Kadiv - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Paparan Cashflow s.d Akhir Tahun 2020 dilanjutkan dengan Penandatanganan RKAP Review 2020
Radir Kadiv - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Cashflow up to end of 2020, and signing of the 2020 RKAP Review
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

15

24 Agustus 
2020
August 24, 
2020 

Radir Kadiv - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan 
2. Update Pemasaran
3. Evaluasi Hasil Usaha s.d Juli 2020
4. Progress Pencairan Piutang dan Laporan Cashflow s.d Juli 2020
Radir Kadiv - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Marketing Updates 
3. Evaluation of Business Results up to July 2020 
4. Progress of Receivables Disbursement and Cashflow Report up to July 2020

16

7 September 
2020
September 7, 
2020

Radir Kadiv - Dir.AP
1. Sosialisasi Penanganan Kasus Terkonfirmasi COVID-19 dan Kontak Erat
2. Paparan Piutang dan Cashflow
3. Aplikasi dan Penerapan UMKM PADI
4. Paparan Kerja Divisi Engineering
Board of Directors with the Division Heads meeting - Director of AP
1. Socialization on Handling of Confirmed COVID-19 Cases and Close Contact
2. Accounts Receivable and Cashflow Exposure
3. Application and Implementation of PADI MSME
4. Job Description of Engineering Division

17

21 September 
2020
September 
21, 2020

Radir Kadiv - Dir.AP
1. QSHE Culture Perseroan 
2. Paparan Hasil Usaha s.d Bulan Agustus
3. Paparan Proyeksi Cashflow dan Piutang
Radir Kadiv - Dir.AP
1. QSHE Company Culture 
2. Business Results up to August 
3. Projected Cash Flow and Receivables

18

6 Oktober 
2020
October 6, 
2020

Radir KD Dir AP
1. QSHE Culture Perseroan 
2. Paparan Proyeksi OP, laba, dan piutang s.d akhir tahun
3. Paparan Proyek-proyek sasaran s.d akhir tahun
Radir KD Dir AP
1. QSHE Company Culture 
2. Projections of OP, profit, and receivables up to the end of the year 
3. Description of target projects up to the end of the year

19

16 November 
2020
November 16, 
2020

Radir Kadiv - Dir.AP
1. Paparan Hasil Usaha s.d Bulan Oktober dan Prognosa Kinerja s.d Akhir 2020
2. Pembahasan RKAP 2021
Radir Kadiv - Dir.AP
1. Business Results up to October and Performance Prognosis up to the End of 2020 
2. Discussion of the 2021 RKAP

20

7 Desember 
2020
December 7, 
2020

Radir Kadiv - DiR. AP
1. QSHE Culture Perseroan
2. Pembahasan Piutang
3. Update OK Baru dan Prognosa Proyek Baru s.d akhir tahun 2020
Radir Kadiv - DiR. AP
1. QSHE Company Culture 
2. Discussion of Accounts Receivable 
3. New OK Update and New Project Prognosis up to the end of 2020
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Tumiyana*
Agung 
Budi 

Waskito

Bambang 
Pamujo

**

Hananto 
Aji

Destiawan 
Soewardjono

***

Harum 
Akhmad 

Zuhdi

Sugeng 
Rochadi

Ade 
Wahyu

Novel 
Arsyad

****
Mursyid

Danu 
Prijambodo

*****

Rudy 
Hartono

1

6 Januari 
2020
January 6, 
2020

   x  x x   x  x

2

20 Januari 
2020
January 20, 
2020

   x  x x   x  x

3

3 Februari 
2020
February 3, 
2020

   x  x x   x  x

4

24 Februari 
2020
February 
24, 2020

   x  x x   x  x

5

9 Maret 
2020
March 9, 
2020

 x  x  x x   x  x

6

23 Maret 
2020
March 23, 
2020

   x  x x   x  x

7

6 April 
2020
April 6, 
2020

   x  x x   x  x

8

27 April 
2020
April 27, 
2020

   x  x x   x  x

9
11 Mei 2020
May 11, 
2020

   x  x x   x  x

10
3 Juni 2020
June 3, 
2020

   x  x x   x  x

11

15 Juni 
2020
June 15, 
2020

x  x  x    x  x 

12

29 Juni 
2020
June 29, 
2020

x  x  x    x  x 

13
13 Juli 2020
July 13, 
2020

x  x  x    x  x 
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Tumiyana*
Agung 
Budi 

Waskito

Bambang 
Pamujo

**

Hananto 
Aji

Destiawan 
Soewardjono

***

Harum 
Akhmad 

Zuhdi

Sugeng 
Rochadi

Ade 
Wahyu

Novel 
Arsyad

****
Mursyid

Danu 
Prijambodo

*****

Rudy 
Hartono

14

3 Agustus 
2020
August 3, 
2020

x  x  x    x  x 

15

24 Agustus 
2020
August 24, 
2020 

x  x  x    x  x 

16

7 
September 
2020
September 
7, 2020

x  x  x    x  x 

17

21 
September 
2020
September 
21, 2020

x  x  x    x  x 

18

6 Oktober 
2020
October 6, 
2020

x  x  x    x  x 

19

16 
November 
2020
November 
16, 2020

x  x  x    x  x 

20

7 
Desember 
2020
December 
7, 2020

x  x  x    x  x 

Jumlah Rapat
Numbers of 
Meetings

10 20 10 10 10 10 10 20 10 10 10 10

Jumlah 
Kehadiran
Total 
Attendance

10 19 10 9 10 10 10 20 10 10 10 10

% Kehadiran
% Attendance 100% 95% 100% 90% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

* Tumiyana berhenti menjadi Direktur Utama per 8 Juni 2020
**Bambang Pramujo berhenti menjadi Direktur Operasi II per 8 Juni 2020
***Destiawan Soewardjono berhenti menjadi Direktur Operasi III per 8 Juni 2020
****Novel Arsyad berhenti menjadi Direktur Human Capital dan Pengembangan per 8 Juni 2020
*****Danu Prijambodo berhenti menjadi Direktur QHSE per 8 Juni 2020
* Tumiyana resigned as President Director as of June 8, 2020 
** Bambang Pramujo will resign as Director of Operations II as of 8 June 2020
*** Destiawan Soewardjono quit as Director of Operations III as of June 8, 2020 
**** Novel Arsyad has stopped being Director of Human Capital and Development as of June 8, 2020 
***** Danu Prijambodo resigned as Director of QHSE as of June 8, 2020
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ORGAN PENDUKUNG DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners Supporting Bodies

Untuk membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris agar berjalan sesuai dengan perencanaan 
maka Dewan Komisaris membentuk komite-komite sebagai 
pendukung fungsi pengawasan Dewan Komisaris. Komite-komite 
tersebut yaitu Komite Audit, Komite Nominasi, Remunerasi dan 
GCG yang dikepalai Komisaris  Independen serta didukung oleh 
Sekretaris Dewan Komisaris.

SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS

Sekretaris Dewan Komisaris diangkat oleh Dewan Komisaris yang 
memiliki tugas untuk membantu dan mendukung pelaksanaan 
fungsi dan efektivitas peran Dewan Komisaris, khususnya di 
bidang administrasi. Di tahun 2020, Sekretaris Dewan Komisaris 
dijabat oleh Nurul Almy Firdausi berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya 
Karya Tbk, No. 78/DK/WIKA/2018 tanggal 29 Juni 2018 Tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Sekretaris Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

PROFIL SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS

Kewarganegaraan | Nationality
Indonesia Indonesian
Usia | Age
35 Tahun 35 years
Domisili | Domicile
Bogor,  Jawa Barat, Indonesia Bogor, West Java, Indonesia

Riwayat Pendidikan | Education

Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia 
tahun 2009

Bachelor’s Degree in Economics from Universitas 
Indonesia in 2009

Riwayat Pekerjaan | Employment history

 • Sekretaris Dewan Komisaris PT Sarana Karya 
(Persero) (2008-2012)

 • Sekretaris Dewan Komisaris PT Garam 
(Persero) (2011-2013)

 • Sekretaris Dewan Komisaris PT Industri Kereta 
Api Indonesia (Persero) (2013-2014)

 • Sekretaris Dewan Komisaris PT Indofarma 
(Persero) Tbk (2014-2015)

 • Analis Data BUMN Perbankan dan Asuransi 
Kementerian BUMN (2013-2015)

 • Staf Komisaris PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (2015-2018)

 • Secretary to the Board of Commissioners at PT 
Sarana Karya (Persero) (2008-2012)

 • Secretary to the Board of Commissioners at PT 
Garam (Persero) (2011-2013)

 • Secretary to the Board of Commissioners at 
PT Industri Kereta Api Indonesia (Persero) 
(2013-2014)

 • Secretary to the Board of Commissioners at PT 
Indofarma (Persero) Tbk. (2014-2015)

 • BUMN Banking and Insurance Data Analyst at 
Kementerian BUMN (2013-2015)

 • Commissioner Staff at PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. (2015-2018)

Nurul Almy Firdausi 
Sekretaris Dewan Komisaris

Secretary to the Board of 
Commissioners 

Jabatan Lainnya | Other Positions
Sub Koordinator Bidang Kawasan, Logistik dan 
Pariwisata Kementerian BUMN (2020-sekarang)

Sub-Coordinator for Regional, Logistics and 
Tourism of the Ministry of BUMN (2020-present)

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis of Appointment
Surat Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya  Tbk,  
No. 78/DK/WIKA/2018 tanggal 29 Juni 2018 Tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Sekretaris 
Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk.

PT Wijaya Karya Tbk., (Persero)  Board of 
Commissioners Decree No. 78/DK/WIKA/2018 
dated June 29, 2018 concerning the Dismissal and 
Appointment of the Secretary to the Board of 
Commissioners of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

To assist in carrying out its planned duties and responsibilities, 
and to support its supervisory function, the Board of 
Commissioners has formed two Committees, the Audit 
Committee, and the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee headed by Independent Commissioners, and 
supported by the Secretary to the Board of Commissioners.

SECRETARY TO BOARD OF COMMISSIONERS

The Board appointed Secretary to the Board of Commissioners 
assists and supports the Board of Commissioners to increase 
the effectiveness and fluency in carrying out their duties, 
particularly in administration. In 2020, the Secretary to the 
Board of Commissioners was Nurul Almy Firdausi who was 
appointed based on the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of 
Commissioners Decree No. 78/DK/WIKA/2018 dated June 29, 2018 
concerning the Dismissal and Appointment of the Secretary to 
the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of Commissioners.

SECRETARY TO THE BOARD OF COMMISSIONERS 
PROFILE
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SEKRETARIS DEWAN 
KOMISARIS

Secara garis besar, tugas Sekretaris Dewan Komisaris adalah 
sebagai berikut:
1. Sekretaris Dewan Komisaris bertugas melakukan kegiatan 

untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan 
tugasnya berupa: 
a. Menyiapkan bahan rapat internal Dewan Komisaris dan 

bahan rapat Dewan Komisaris yang menyertakan Direksi; 

b. Menyiapkan hasil evaluasi atas laporan kinerja 
keuangan, operasional yang disampaikan Direksi untuk 
Dewan Komisaris; 

c. Menyiapkan risalah rapat internal Dewan Komisaris 
dan risalah rapat Dewan Komisaris yang menyertakan 
Direksi; 

d. Mengembangkan indikator kinerja Dewan Komisaris, 
Sekretaris Dewan Komisaris serta Komite Dewan 
Komisaris serta metode evaluasi indikator kinerja; 

e. Memastikan bahwa Dewan Komisaris telah memenuhi 
seluruh aspek dan ketentuan Good Corporate 
Governance. 

2. Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di 
atas, tanggung jawab Sekretaris Dewan Komisaris selaku 
pimpinan Sekretariat adalah: 
a. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh Dewan 

Komisaris secara berkala dan/atau sewaktu-waktu 
apabila diminta; 

b. Mengkoordinasikan anggota Komite, jika diperlukan 
dalam rangka memperlancar tugas Dewan Komisaris; 

c. Sebagai penghubung (liaison officer) Dewan Komisaris 
dengan pihak lain. 

3. Dalam rangka tertib administrasi dan pelaksanaan tata 
kelola perusahaan yang baik, Sekretariat Dewan Komisaris 
wajib memastikan dokumen penyelenggaraan kegiatan 
tersimpan dengan baik di Perseroan.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKRETARIS DEWAN 
KOMISARIS
Dalam rangka meningkatkan  kapabilitas pelaksanaan tugas 
Sekretaris Dewan Komisaris, Perseroan memiliki kebijakan 
terkait pengembangan dan peningkatan kompetensi yang 
berupa pelatihan maupun pendidikan yang diberikan oleh 
Perseroan. Sepanjang tahun 2020, Sekretaris Dewan Komisaris 
mengikuti program peningkatan kompetensi, sebagai berikut:

SECRETARY TO THE BOARD OF COMMISSIONERS’ 
DUTIES AND RESPONSIBILITIES 

Secretary to the Board of Commissioners’ Duties and 
Responsibilities include:
1. Secretary to the Board of Commissioners’ is tasked with 

carrying out activities to assist the Board of Commissioners 
in carrying out their duties including:
a. Preparing materials for the Board of Commissioners 

internal meetings and Board of Commissioners meetings 
with the Board of Directors;

b. Preparing evaluation results on the financial, operational 
performance reports submitted by the Board of Directors 
to the Board of Commissioners;

c. Preparing minutes for the internal Board of 
Commissioners meetings and the Board of 
Commissioners meetings with the Board of Directors 
meetings;

d. Developing performance indicators for the Board 
of Commissioners, the Secretary to the Board of 
Commissioners, and the Committees below the Board of 
Commissioners, and the methodology for evaluating the 
performance indicators;

e. Ensuring that the Board of Commissioners meets all 
Good Corporate Governance aspects and provisions.

2. In addition to the duties referred to above, the Secretary to 
the Board of Commissioners, as the Head of the Secretariat, 
responsibilities include:
a. Providing information needed by the Board of 

Commissioners periodically and/or at any time if 
requested;

b. Coordinating Committee members, if needed to expedite 
the Board of Commissioners duties;

c. Acting as liaison officer for the Board of Commissioners 
with other parties.

3. In the context of orderly administration and implementation 
of good corporate governance, the Board of Commissioners 
Secretariat is obliged to ensure that documents pertaining 
to the implementation of activities are stored properly in 
the Company.

SECRETARY TO THE BOARD OF COMMISSIONERS’ 
COMPETENCY DEVELOPMENT
To improve the Secretary to the Board of Commissioners’ 
capabilities in carrying out their duties, the Company has 
competency development and enhancement policies covering 
the training and education provided by the Company. During 
2020, the Secretary to the Board of Commissioners participated 
in the following competency development programs:
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Nama
Name

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education
and Training

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Education and
Training Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Penyelenggara

Nurul Almy Firdausi 
(Sekretaris Dewan 
Komisaris)
(Secretary to the Board 
of Commissioners)

Seminar Analyzing Data With 
Power BI

Virtual, 7-11 September 
2020
Virtual, September 7-11, 
2020

Microsoft

Seminar

Komisaris Independen, 
Menjadi Komisaris 
Yang Kompeten dan 
Bertanggung jawab
Independent 
Commissioners,
Becoming Competent 
and
Responsible 
Commissioners

Virtual, 10-11 November 
2020 
Virtual, November 10-11, 
2020

Inti Pesan

Seminar
Valuation Technique for 
SOE’s : Stock & Asset 
Valuation

Virtual, 13 dan 18 
November 2020
Virtual, November 13 
and 18, 2020

Pertamina Training & 
Consulting (PTC)

LAPORAN PELAKSANAAN TUGAS TAHUN 2020
Sesuai dengan tugas dan fungsinya untuk memberikan dukungan 
dalam berbagai kegiatan Dewan Komisaris dan  kegiatan Komite 
Dewan Komisaris, maka Kegiatan Sekretariat Dewan Komisaris 
secara umum dibagi menjadi 2 (dua) yaitu Kegiatan Rutin dan 
Kegiatan Non Rutin.

1. Kegiatan Rutin Sekretariat Dewan Komisaris meliputi:

a. Kegiatan Rapat Internal Sekretariat Dewan Komisaris;

b. Kegiatan penyiapan dan dukungan Kegiatan Dewan 
Komisaris dan Komite Dewan Komisaris.

No Program Kerja
Work Program

Target Penyelesaian
Target Completion

1
Penyiapan Risalah Rapat Internal Dewan Komisaris
Preparing Minutes for the Board of Commissioners Internal 
Meetings

Risalah Rapat Internal disampaikan kepada Dewan Komisaris 
selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setalah tanggal 
pelaksanaan Rapat
Minutes for the Internal Meetings to be submitted to the 
Board of Commissioners no later than 5 (five) working days 
after the date of the Meeting

2

Penyiapan Risalah Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan 
Direksi
Preparing Minutes for the Joint Board of Commissioners and 
Board of Directors Meetings

Risalah Rapat Dewan Komisaris yang Menyertakan Direksi 
disampaikan kepada Dewan Komisaris selambat-lambatnya 5 
(lima) hari kerja setelah tanggal pelaksanaan Rapat
Minutes for the Joint Board of Commissioners and Board 
of Directors Meetings to be submitted to the Board of 
Commissioners no later than 5 (five) working days after the 
date of the Meeting.

2020 TASK IMPLEMENTATION REPORT
In accordance with its duties and functions to provide support 
to the Board of Commissioners and the Board of Commissioners’ 
Committees, the Secretary to the Board of Commissioners’ duties 
are generally divided into 2 (two) namely Routine Activities and 
Non-Routine Activities.

1. The Secretary to the Board of Commissioners’ Routine 
Activities include:
a. Acting as a Secretary at the Board of Commissioners 

Internal Meetings;
b. Preparing and supporting the Board of Commissioners 

and the Board of Commissioners Committee activities.
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No Program Kerja
Work Program

Target Penyelesaian
Target Completion

3
Penyiapan Risalah Rapat Dewan Komisaris Khusus
Preparing Minutes for Special Board of Commissioners 
Meetings

Risalah Rapat Dewan Komisaris Khusus disampaikan kepada 
Dewan Komisaris selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja 
setelah tanggal pelaksanaan Rapat.
Minutes for the Special Board of Commissioners Meetings to 
be submitted to the Board of Commissioners no later than 5 
(five) working days after the date of the Meeting.

4 Penyiapan seluruh Kegiatan Dewan Komisaris dan Komite 
Dewan Komisaris, meliputi:
a. Penyiapan bahan Rapat Dewan Komisaris dan Komite 

Dewan Komisaris;
b. Penyiapan dukungan kegiatan Perjalanan Dinas Dewan 

Komisaris dan Komite Dewan Komisaris;
c. Penyiapan dukungan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

Dewan Komisaris dan Komite Dewan Komisaris
d. Penyiapan Konsep Dokumen Persuratan untuk kebutuhan 

Dewan Komisaris dan/atau organ pendukung Dewan 
Komisaris

e. Administrasi Surat Masuk dan Surat Keluar Dewan 
Komisaris

f. dan lain-lain.
Preparing all Board of Commissioners and Board of 
Commissioners Committee activities, including:
a. Preparing material for the Board of Commissioners and 

Board of Commissioners Committee Meetings;
b. Providing support for the Board of Commissioners 

and Board of Commissioners Committee official travel 
activities;

c. Providing support for the Board of Commissioners and 
Board of Commissioners Committee Education and 
Training activities;

d. Preparing Draft Correspondence Documents for the Board 
of Commissioners and/or the Board of Commissioners 
supporting bodies; 

e. Administration of incoming and outgoing letters for the 
Board of Commissioners;

f. and others.

Dilaksanakan sesuai dengan arahan dan kebutuhan Dewan 
Komisaris dan Komite Dewan Komisaris
Implemented in accordance with the Board of Commissioners 
and Board of Commissioners Committee directives and needs

2. Kegiatan Non Rutin Sekretaris Dewan Komisaris meliputi:

a. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan serta kegiatan 
lainnya yang diberikan sesuai arahan dan kebutuhan 
Dewan Komisaris;

b. Penyusunan Konsep Standard Operating Procedures 
(SOP) atas kegiatan yang dilakukan di lingkungan Dewan 
Komisaris dan Organ Pendukungnya.

2. The Secretary to the Board of Commissioners’ Non-Routine 
Activities include:
a. Education and training and other activities provided in 

accordance with the Board of Commissioners directives 
and needs;

b. Drafting the Concept for the Standard Operating 
Procedures (SOP) for activities carried out by the Board 
of Commissioners and its supporting bodies.
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EVALUASI DAN PENILAIAN KINERJA SEKRETARIS DEWAN 
KOMISARIS OLEH DEWAN KOMISARIS

Penilaian kinerja Sekretaris Dewan Komisaris dilakukan oleh 
Dewan Komisaris secara langsung. Adapun hal yang dilakukan 
dalam penilaian adalah sesuai dengan tupoksi yang diemban, 
yaitu:
1. Menjalankan tugas-tugas administrasi dan kesekretariatan 

yang berkaitan dengan seluruh kegiatan Dewan Komisaris;
2. Seluruh Rapat Dewan Komisaris, baik rapat Internal Dewan 

Komisaris maupun Rapat Koordinasi Dewan Komisaris 
dengan Direksi dihadiri oleh Sekretaris Dewan Komisaris 
atau pejabat lain yang ditunjuk sebagai Notulis, kecuali 
Rapat Khusus yang hanya boleh dihadiri oleh Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi;

3. Bertanggung jawab atas terdistribusinya berbagai informasi 
yang terkait dengan agenda yang akan dibahas Sekretaris 
Dewan Komisaris juga bertanggung jawab terhadap 
pembuatan, pengadministrasian, dan pendistribusian 
Risalah Rapat Dewan Komisaris;

4. Merencanakan teknis program Pengenalan dan Pelatihan 
bagi Anggota Dewan Komisaris yang baru diangkat bersama 
dengan sekertaris perusahaan.

Berdasarkan 4 (empat) hal yang disebutkan di atas, kinerja 
Sekretaris Dewan Komisaris sudah sesuai dengan tupoksi 
dan mencapai target sebagaimana direncanakan di Rencana 
Kegiatan tahun 2020, dengan hasil sebagai berikut:
1. Melakukan penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris dengan 

mengundang Direksi tahun 2020 sebanyak 16 kali;
2. Melakukan penyelenggaraan Rapat Internal Dewan 

Komisaris sebanyak 18 kali;
3. Menyelenggarakan program pengenalan bagi anggota 

Dewan Komisaris yang baru diangkat tahun 2020, bekerja 
sama dengan Sekertaris Perusahaan.

BOARD OF COMMISSIONERS’ PERFORMANCE 
ASSESSMENT OF THE SECRETARY TO THE BOARD OF 
COMMISSIONERS 

The Secretary to the Board of Commissioners performance 
assessment is carried out by the Board of Commissioners 
directly. The areas covered in the assessment are in accordance 
with the main duties and functions performed, namely:
1. Carrying out administrative and secretarial duties related to 

all Board of Commissioners activities;
2. All Board of Commissioners Meetings, both Internal 

Meetings and Joint Meetings with the Board of Directors, to 
be attended by the Secretary to the Board of Commissioners 
or other officials appointed as a reporter, except for Special 
Meetings that may only be attended by the Board of 
Commissioners and/or Board of Directors;

3. Responsibility for distributing information related to 
the agenda to be discussed. The Secretary to the Board 
of Commissioners is also responsible for preparing, 
administering and distributing the Board of Commissioners 
Meeting Minutes;

4. Planning the technical introduction and training program for 
newly appointed members to the Board of Commissioners 
together with the Corporate Secretary.

Based on the 4 (four) areas mentioned above, the Secretary to 
the Board of Commissioners performance was in accordance 
with the main duties and functions, and target achievement in 
the 2020 Activity Plan, with the following results:
1. Organized 16 Joint Board of Commissioners and Board of 

Directors meetings in 2020;
2. Organized 18 Board of Commissioners' Internal Meetings;

3. Organizing introductory programs for newly appointed 
members of the Board of Commissioners in 2020, in 
collaboration with the Corporate Secretary.
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KOMITE AUDIT
Audit Committee

Komite Audit merupakan organ pendukung Dewan Komisaris 
yang dibentuk untuk membantu melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan atas proses pelaporan keuangan, 
sistem pengendalian internal, proses audit, implementasi GCG 
serta pemantauan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
yang berlaku di Perseroan.

DASAR PEMBENTUKAN KOMITE AUDIT

Dasar pembentukan Komite Audit, antara lain: 
1. Undang-undang Nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN;
2. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-05/ MBU/2006 

tentang Komite Audit pada BUMN; 
3. Peraturan Bapepam No. IX.I.5 tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit; 
4. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/MBU/2012 

tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada 
BUMN; 

5. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-12/MBU/2012 
tentang Organ Pendukung Dewan Komisaris;

6. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit.

PIAGAM KOMITE AUDIT

Pelaksanaan tugas Komite Audit diatur dalam pedoman 
kerja yang telah disahkan dalam Salinan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero)  
PT Wijaya Karya Tbk No. 79/DK/WIKA/2018 tentang Perubahan 
Keputusan Dewan Komisaris No. 73/DK/WIKA/2016 tentang 
Piagam Komite Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Wijaya Karya Tbk tanggal 2 Juli 2018. Dalam piagam 
Komite Audit berisi dan mengatur tentang Latar Belakang dan 
Dasar Hukum Pembentukan Serta Tujuan Komite, Organisasi, 
Masa Jabatan dan Syarat-syarat Keanggotaan, Hak, Tugas, 
Kewenangan dan Tanggung Jawab, Rapat-rapat, Mekanisme 
Kerja, Pelaporan dan Anggaran.

KRITERIA KOMITE AUDIT

Adapun kriteria untuk diangkat sebagai anggota Komite Audit 
yaitu:
1. Wajib memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, 

pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang 
pekerjaannya serta mampu berkomunikasi dengan baik; 

2. Wajib memahami laporan keuangan, bisnis Perseroan 
khususnya yang terkait dengan layanan jasa atau kegiatan 
usaha WIKA, proses audit, dan Peraturan Perundang-
undangan di bidang pasar modal serta Peraturan 
Perundang-undangan terkait lainnya; 

The Audit Committee is a supporting body of the Board of 
Commissioners that assists in the supervisory duties and 
responsibilities related to the financial reporting process, 
internal control system, the audit process, GCG implementation 
and monitoring the compliance with applicable laws and 
regulations in the Company.

AUDIT COMMITTEE ESTABLISHMENT BASIS

The basis for forming the Audit Committee, includes:
1. 2003 Law No. 19 concerning SOEs;
2. Ministry of  SOEs Regulation No.   PER-05/ MBU/2006   

concerning Audit Committees for SOEs;
3. Bapepam Regulation No. IX.I.5 concerning the Formation 

and  Work Guidelines for the Audit Committee;
4. Ministry of  SOEs Regulation No.  PER-09/MBU/2012  

concerning Implementation of Good Corporate Governance 
in SOEs;

5. Ministry of  SOEs Regulation No.  PER-12/MBU/2012 
concerning  Board of Commissioners Support Bodies;

6. Financial Services Authority Regulation No. 55/POJK.04/2015 
concerning Formation and Guidelines for the  Audit 
Committee Work.

AUDIT COMMITTEE CHARTER

The duties of the Audit Committee are regulated in the 
existing work guidelines based on PT Wijaya Karya Tbk Board 
of Commissioners’ Decree No. 79/DK/WIKA/2018 concerning 
Amendment to Board of Commissioners’ Decision Number 73/
DK/WIKA/2016 concerning the PT Wijaya Karya Tbk Board of 
Commissioners’ Charter dated July 2, 2018. The Audit Committee 
charter contains and regulates the Background and Legal Basis 
for establishment, and Committee Objectives, Organization, 
Term and Conditions of Membership, Rights, Duties, Authority 
and Responsibility, Meetings, Work Mechanisms, Reporting and 
Budget.

AUDIT COMMITTEE CRITERIA 

The criteria for appointment as a member of the Audit 
Committee include:
1. Must have high integrity, ability, knowledge, experience 

in accordance with their field of work and be able to 
communicate well;

2. Must understand financial reports, the Company’s business 
specifically related to  WIKA’s services or business activities, 
audit processes, risk management and legislation in the 
capital market and other related legislation;
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3. Wajib memahami manajemen risiko yang mencakup bidang 
QHSE; 

4. Wajib mematuhi Code of Conduct yang berlaku di WIKA;
5. Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus 

melalui pendidikan dan pelatihan; 
6. Mampu bekerja secara mandiri, independen, objektif dan 

profesional, memiliki integritas dan penuh dedikasi; 
7. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, 

Kantor Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai Publik atau 
pihak lain yang memberikan jasa assurance, jasa non-
assurance, jasa penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada 
WIKA dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir; 

8. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan, 
memimpin, mengendalikan atau mengawasi kegiatan 
WIKA dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir kecuali sebagai 
Komisaris Independen; 

9. Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung 
pada WIKA yang dibuktikan dengan ditandatanganinya surat 
pernyataan tidak memiliki saham langsung maupun tidak 
langsung; 

10. Dalam hal Anggota Komite Audit memperoleh saham WIKA 
baik langsung maupun tidak langsung akibat suatu peristiwa 
hukum, maka saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak 
lain dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan 
setelah diperolehnya saham tersebut; 

11. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan 
Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama 
WIKA; 

12. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun 
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha WIKA.

MASA JABATAN KOMITE AUDIT

Masa jabatan Komite Audit adalah sebagai berikut:
1. Masa jabatan anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama 

dari masa jabatan Dewan Komisaris sebagaimana diatur 
dalam anggaran dasar PT Wijaya Karya (Persero) Tbk;

2. Bagi anggota dan/atau Ketua Komite Audit yang merangkap 
sebagai anggota Dewan Komisaris, masa jabatannya sebagai 
Komite Audit berakhir sama dengan masa jabatannya 
sebagai anggota Dewan Komisaris;

3. Anggota Komite Audit yang bukan anggota Dewan Komisaris 
dan telah berakhir masa jabatannya dapat diperpanjang/
diangkat kembali hanya untuk 1 (satu) kali masa jabatan; 

4. Masa jabatan anggota Komite Audit yang bukan merupakan 
anggota Dewan Komisaris PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
paling lama 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang satu kali 
selama 2 (dua) tahun masa jabatan, dengan tidak mengurangi 
hak Dewan Komisaris untuk memberhentikannya sewaktu-
waktu.

3. Must understand risk management that covers QSHE;

4. Must comply with the  WIKA Code of Conduct.
5. Must be willing to increase their competencies continuously 

through education and training;
6. Authorities able to work independently, objectively and 

professionally, have integrity and be dedicated;
7. Must not be a person from a Public Accounting Firm, Legal 

Consulting Office, Public Appraisal Service Office or other 
party that has provided assurance services, non-assurance 
services, appraisal services and/or other consulting services 
to WIKA within the past 6 (six) months;

8. Must not be a person who worked or had the authority 
and responsibility to plan, lead, control or supervise WIKA’s 
activities in the past 6 (six) months except as an Independent 
Commissioner.

9. Must not have any direct or indirect shares in WIKA as 
evidenced by signing a statement to that effect;

10. In the event that a member of the Audit Committee acquires 
WIKA shares, either directly or indirectly due to a legal event, 
the shares must be transferred to another party no later 
than 6 (six) months after the shares are acquired;

11. Must not have any affiliation with members of the Board 
of Commissioners, members of the Board of Directors, or 
WIKA's Majority Shareholders.

12. Must not have any business relations, directly or indirectly, 
related to WIKA's business activities.

AUDIT COMMITTEE TERM OF OFFICE

The term of office of the Audit Committee is as follows: 
1. The term of office for members of the Audit Committee 

shall not be longer than their term of office on the Board of 
Commissioners as laid down in the PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk articles of association; 

2. For Audit Committee members and/or Chairman who are 
concurrently members of the Board of Commissioners, their 
term of office on the Audit Committee ends the same as 
their tenure as a member of the Board of Commissioners;

3. Members of the Audit Committee who are not members of 
the Board of Commissioners and whose term of office has 
ended can be extended/reappointed for only 1 (one) more 
term of office;

4. The term of office for members of the Audit Committee 
who are not members of the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Board of Commissioners shall be for a maximum of 3 (three) 
years and can be extended once for 2 (two) years, without 
prejudice to the right of the Board of Commissioners to 
dismiss at any time.
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TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE AUDIT

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah sebagai berikut:
1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan WIKA kepada publik dan atau pihak otoritas 
antara lain laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya 
terkait dengan informasi keuangan WIKA; 

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan WIKA terhadap 
Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan degan 
kegiatan WIKA; 

3. Melakukan penelaahan dan memberikan rekomendasi atas 
pelaksanaan manajemen risiko PT WIKA yang mencakup 
bidang QSHE; 

4. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 
perbedaan pendapat antara manajemen WIKA dan Auditor 
Eksternal/Akuntan Publik atas jasa yang diberikannya; 

5. Melakukan penelahaan dengan manajemen dan Auditor 
Eksternal/Akuntan Publik terkait dengan semua hal yang 
diharuskan untuk dikomunikasikan oleh Auditor Eksternal/
Akuntan Publik kepada Komite Audit sesuai dengan Standar 
Profesional Akuntan Publik; 

6. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukan Auditor Eksternal/Akuntan Publik 
yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup 
penugasan dan fee; 

7. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan 
oleh Satuan Pengawasan Intern (SPI) dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan audit 
SPI; 

8. Melakukan penelahaan atas efektivitas sistem pengendalian 
inten WIKA termasuk pengendalian dan pengamanan 
teknologi informasi; 

9. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan WIKA; 

10. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan WIKA; 

11. Menyusun self assessment tool dan melakukan self 
assessment terhadap kinerja Komite Audit dan melaporkan 
hasilnya kepada Dewan Komisaris; 

12. Setiap anggota Komite Audit bertanggung jawab atas 
pelaksanaan seluruh tugas, kewenangan dan segala 
kewajiban lainnya terkait dengan pengangkatan dirinya 
sebagai anggota Komite Audit sebagaimana sudah 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris atas 
pengangkatannya dan Piagam Komite Audit;

13. Kesalahan dan kelalaian yang dilakukan oleh tiap anggota 
Komite Audit atas pelaksanaan tugas, kewenangan dan 
segala kewajiban lainnya terkait dengan pengangkatan 
dirinya sebagai anggota Komite Audit, maka terhadap 
anggota Komite Audit dapat diberikan sanksi oleh Dewan 
Komisaris, dimulai dengan surat peringatan hingga 
pemberhentian dari jabatannya; 

AUDIT COMMITTEE DUTIES AND RESPONSIBILITIES 

The  Audit Committee duties and responsibilities are as follows:
1. Reviewing financial information to be released by WIKA to 

the public and or authorities including financial statements, 
projections and other reports related to WIKA financial 
information;

2. Reviewing WIKA's compliance with the laws and regulations  
related to WIKA's activities;

3. Reviewing and providing recommendations on the 
implementation of PT WIKA's risk management covering the 
QSHE field;

4. Providing independent opinion in the event of disagreements 
between the management of WIKA and the External Auditor 
/ Public Accountant on the services they provide;

5. Reviewing with management and the External Auditor / 
Public Accountant related to all matters to be communicated 
by the External Auditor / Public Accountant to the Audit 
Committee in accordance with the Professional Standards 
of the Public Accountant;

6. Providing recommendations to the Board of Commissioners 
regarding the appointment of an External Auditor / Public 
Accountant based on independence, the scope of the 
assignment and fees;

7. Reviewing the Internal Audit Unit (SPI)  inspections, and 
overseeing the implementation of the follow-up by the 
Board of Directors on SPI audit findings;

8. Reviewing the effectiveness of WIKA's internal control system 
including information technology control and security;

9. Reviewing complaints regarding WIKA's accounting and 
financial reporting processes;

10. Reviewing and providing advice to the Board of 
Commissioners  regarding potential conflict of interests in 
WIKA;

11. Developing a self-assessment tool and conducting a self-
assessment on the Audit Committee  performance and 
report the results to the Board of Commissioners;

12. Each Audit Committee  member is responsible for carrying 
out all duties, authorities and all other obligations related 
to their appointment as a member of the Audit Committee 
as stipulated in the Board of Commissioners  Decree on  
their appointment, and in the Audit Committee Charter;

13. Errors and omissions committed by each member of 
the Audit Committee regarding their implementation of 
duties, authorities and all other obligations related to 
their appointment as an Audit Committee, may be subject 
to sanctions by the Board of Commissioners, starting with 
warning letters until dismissal;
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14. Apabila terjadi kesalahan atau kelalaian dari Komite Audit 
yang berakibat pada kesalahan atau ketidakakuratan 
penyampaian pendapat atau nasehat Dewan Komisaris 
dalam menjalankan fungsi pengawasannya terhadap 
Direksi, maka setiap anggota Komite Audit bertanggung 
jawab secara tanggung menanggung dan atau pribadi; 

15. Setiap anggota Komite Audit wajib menjaga kerahasiaan 
dokumen, data dan informasi WIKA.

WEWENANG KOMITE AUDIT

Komite Audit mempunyai wewenang antara lain: 
1. Mengakses dokumen, data dan informasi tentang karyawan, 

dana, aset dan sumber daya Perseroan yang diperlukan; 
2. Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi, 

SPI dan unit yang menangani pengembangan manajemen 
risiko dan Auditor Eksternal/Akuntan Publik terkait tugas 
dan tanggung jawab Komite Audit; 

3. Melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit 
yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan tugasnya 
(jika diperlukan) dengan persetujuan tertulis Dewan 
Komisaris; 

4. Melakukan kewenangan lain yang diberikan dan atau 
ditugaskan oleh Dewan Komisaris yang ditetapkan melalui 
mekanisme Rapat Dewan Komisaris maupun Keputusan 
Dewan Komisaris.

JUMLAH, KOMPOSISI DAN SUSUNAN KOMITE 
AUDIT TAHUN 2020

Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota 
yang berasal dari Komisaris Independen dan pihak dari luar 
Perseroan yang diangkat adalah pihak luar/independen yang 
memiliki keahlian dan pengalaman di bidang akuntansi dan 
atau keuangan serta memiliki pemahaman yang baik tentang 
Corporate Governance dan atau bisnis Perseroan dan anak 
perusahaan. Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen 
yang ditetapkan dan diangkat berdasarkan Keputusan Dewan 
Komisaris.

Pada tahun 2020, terdapat beberapa kali perubahan komposisi 
dan susunan keanggotaan Komite Audit. Berikut kronologi 
perubahan komposisi Komite Audit di sepanjang tahun 2020:

14. In the event of any errors or omissions by the Audit Committee 
that result in an error or inaccuracy in the submission 
of opinion or advice of the Board of Commissioners in 
exercising its oversight function to the Board of Directors, 
each member of the Audit Committee shall be responsible 
and bear responsibility personally;

15. Each member of the Audit Committee shall maintain the 
confidentiality of WIKA documents, data and information.

AUDIT COMMITTEE AUTHORITIES

The Audit Committee  Authorities include:
1. Access to documents, data and information about 

employees, funds, assets and corporate resources;
2. Communicating directly with employees, including Board 

of Directors, SPI and units handling risk management 
development, and External Auditors/Public Accountants 
related to the  Audit Committee duties and responsibilities;

3. Involvement with independent parties outside the Audit 
Committee members who are required to assist in carrying 
out their duties (if needed) with the written approval of the 
Board of Commissioners;

4. Performing other authorities granted and/or assigned by the 
Board of Commissioners, as stipulated through the Board 
of Commissioners' Meetings and Board of Commissioners' 
Decree mechanisms.

NUMBER, STRUCTURE AND COMPOSITION OF THE 
AUDIT COMMITTEE IN 2020 

The Audit Committee consisted of at least 3 (three) members 
from Independent Commissioners and parties from outside 
the Company who were appointed as external/independent 
parties with expertise and experience in accounting and/or 
finance, with a good understanding of Corporate Governance 
and/or business of the Company and its subsidiaries. An 
Independent Commissioner who is appointed based on a Board 
of Commissioners’ Decree chairs the Audit Committee. 

In 2020, there were several changes in the Audit Committee 
composition and membership. The following shows the 
chronology of changes in the Audit Committee composition in 
2020:
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Periode 01 Januari 2020 sampai dengan 07 Juni 2020
Period January 1, 2020 to June 8 2020

Nama
Name

Jabatan
Position

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo

Ketua merangkap 
Anggota
Chairman and Member

Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode 
Jabatan Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

Freddy R. Saragih

Wakil Ketua I merangkap 
Anggota
Vice Chairman I and 
Member

Komisaris
Commissioner

Ekonomi dan Akuntansi
Economics and 
Accounting

Mengikuti Periode 
Jabatan Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

Illiana Arifiandi

Wakil Ketua II 
merangkap
Anggota
Vice Chairman II and 
Member

Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Ekonomi dan 
Manajemen
Economics and 
Management

Mengikuti Periode 
Jabatan Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

M. Sjukrul Amien Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Teknis
Technical Expert in 
Engineering

Periode Ke-2
2nd period

Nirsihing Asmoro Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan Keuangan
Technical Expert in 
Accounting and Finance

Periode Ke-1
1st period

Nanda A. Wijayanti Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan Keuangan
Technical Expert in 
Accounting and Finance

Periode Ke-1
1st period

Periode 08 Juni 2020 sampai dengan 07 Oktober 2020
Period June 8, 2020 to October 7, 2020

Period June 8 to October 
7, 2020

Jabatan
Position

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo

Ketua merangkap 
Anggota
Chairman and Member

Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode 
Jabatan Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

Adityawarman

Wakil Ketua I merangkap 
Anggota
Vice Chairman I and 
Member

Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode 
Jabatan Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period
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Periode 08 Juni 2020 sampai dengan 07 Oktober 2020
Period June 8, 2020 to October 7, 2020

Period June 8 to October 
7, 2020

Jabatan
Position

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Firdaus Ali

Wakil Ketua II 
merangkap Anggota
Vice Chairman II and 
Member

Komisaris
Commissioner

Teknik Lingkungan
Enviromental 
Engineering

Mengikuti Periode 
Jabatan Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

M. Sjukrul Amien Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Teknis
Technical Expert in 
Engineering

Periode Ke-2
2nd period

Nirsihing Asmoro Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan Keuangan
Technical Expert in 
Accounting and Finance

Periode Ke-1
1st period

Nanda A. Wijayanti Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan Keuangan
Technical Expert in 
Accounting and Finance

Periode Ke-1
1st period

08 Oktober 2020 sampai dengan 31 Desember 2020
Period October 8, 2020 to Decemebre 31, 2020

Nama Jabatan Keterangan Keahlian Periode Jabatan

Suryo Hapsoro Tri Utomo Ketua merangkap Anggota
Chairman and Member

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan 
Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode Jabatan 
sebagai Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

Adityawarman
Wakil Ketua merangkap 
Anggota
Vice Chairman  and Member

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan 
Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode Jabatan 
sebagai Anggota Dewan 
Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position 
Period

Nirsihing Asmoro Anggota
Member

Pihak 
Independen
Independent 
Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan 
Keuangan
Technical Expert 
in Accounting and 
Finance

Periode Ke-1
1st period

Nanda A. Wijayanti Anggota
Member

Pihak 
Independen
Independent 
Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan 
Keuangan
Technical Expert 
in Accounting and 
Finance

Periode Ke-1
1st period



572

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

Dengan demikian, struktur dan komposisi Komite Audit per 31 
Desember 2020 sebagai berikut:

Jabatan
Position

Nama
Name

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Ketua Komite 
Audit
Audit Committee 
Chairman

Suryo Hapsoro Tri 
Utomo

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode Jabatan sebagai 
Anggota Dewan Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position Period

Wakil Ketua  
Komite Audit
Audit Committee 
Vice Chairman

Adityawarman

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Mengikuti Periode Jabatan sebagai 
Anggota Dewan Komisaris
In line with the Board of 
Commissioners Position Period

Anggota
Member Nirsihing Asmoro Pihak Independen

Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan Keuangan
Technical Expert in 
Accounting and Finance

Periode Ke-1
1st period

Anggota
Member Nanda A. Wijayanti Pihak Independen

Independent Party

Tenaga Ahli Bidang 
Akuntansi dan Keuangan
Technical Expert in 
Accounting and Finance

Periode Ke-1
1st period

PROFIL KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE PROFILES

SURYO HAPSORO TRI UTOMO
Ketua Komite Audit | Audit Committee Chairman

Profil Ketua Komite Audit Suryo Hapsoro Tri Utomo  
dapat dilihat pada bagian profil Dewan Komisaris 
dalam bab Profil Perusahaan pada Laporan 
Tahunan ini.

The Audit Committee Chairman profile, Suryo 
Hapsoro Tri Utomo, can be found in the Board of 
Commissioners profile section in the Company 
Profile chapter in this Annual Report.

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk No. 84/DK/WIKA/2020 Tanggal 08 Oktober 
2020 tentang Pemberhentian dan Perubahan 
Nomenklatur Anggota-Anggota Komite Audit 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 84/DK/WIKA/2020 
dated October 08, 2020 concerning the 
Appointment of the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) 
Audit Committee members

Audit Committee structure and composition as of December 31, 
2020 was as follows:
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ADITYAWARMAN
Wakil Ketua Komite Audit | Audit Committee Vice Chairman

Profil Wakil Ketua Komite Audit Adityawarman 
dapat dilihat pada bagian profil Dewan Komisaris 
dalam bab Profil Perusahaan pada Laporan 
Tahunan ini.

The Audit Committee Vice Chairman profile, 
Adityawarman, can be found in the Board of 
Commissioners profile section in the Company 
Profile chapter in this Annual Report.

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment:

Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk No. 84/DK/WIKA/2020 Tanggal 08 Oktober 
2020 tentang Pemberhentian dan Perubahan 
Nomenklatur Anggota-Anggota Komite Audit 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 84/DK/WIKA/2020 
dated October 08, 2020 concerning the 
Appointment of the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) 
Audit Committee members

Nirsihing Asmoro 
Anggota Komite Audit 

Audit Committee Member

Kewarganegaraan | Nationality
Indonesia Indonesian
Usia | Age
56 Tahun per 31 Desember 2020 56 years as at December 31, 2020
Kelahiran | Born

Jakarta, 28 September 1964 Jakarta, September 28, 1958
Domisili | Domicile
DKI Jakarta, Indonesia DKI Jakarta, Indonesia

Riwayat Pendidikan | Education

Diploma IV Akuntansi Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara (STAN) tahun 1994

Diploma IV, Akuntansi Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara (STAN), 1994

Riwayat Pekerjaan | Work Experience
 • BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

(1986-1991)
 • BPKP Pusat (1994-1997) 
 • BPKP Perwakilan Provinsi Papua (Jayapura) 

(1997-1999)
 • Ditempatkan pada Pubslitbang BPKP  

(2000-2001)
 • BPKP Pusat pada Deputi Akuntan Negara 

(2001-2011)
 • Komite Audit di PGN (2005-2006) 
 • BPKP Perwakilan Bali (2011-2013) 
 • BPKP Perwakilan DKI Jakarta (2013-2014) 
 • Partner pada Kantor Akuntan Publik Haryono, 

Junianto & Asmoro (2015-Sekarang) 
 • Komite Audit pada PT Pengerukan Indonesia 

(RUKINDO) (2017-2018)

 • BPKP Representative for South Sumatra 
Province (1986-1991) 

 • Central BPKP (1994-1997) 
 • BPKP Representative for Papua Province 

(Jayapura) (1997-1999) 
 • Placed at BPKP Pubslitbang (2000-2001) 
 • Central BPKP as Deputy State Accountant 

(2001-2011) 
 • Audit Committee at PGN (2005-2006) 
 • BPKP Representative for Bali (2011-2013) 
 • BPKP Representative for DKI Jakarta (2013-2014) 
 • Partner at Public Accounting Firm Haryono, 

Junianto & Asmoro (2015-Present) 
 • Audit Committee at PT Pengerukan Indonesia 

(RUKINDO) (2017-2018)

Dasar Hukum Pengangkatan | Basis for Appointment
Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk No.  84/DK/WIKA/2020 Tanggal 08 Oktober 
2020 tentang Pemberhentian dan Perubahan 
Nomenklatur Anggota-Anggota Komite Audit 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 84/DK/WIKA/2020 
dated October 08, 2020 concerning the 
Appointment of the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) 
Audit Committee members
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Nanda A. Wijayanti 
Anggota Komite Audit 

Audit Committee Member

Kewarganegaraan | Nationality
Indonesia Indonesian
Usia | Age
41 tahun per 31 Desember 2020 41 years as at December 31, 2020
Kelahiran | Born

Kediri, 12 September 1979 Kediri, September 12, 1979
Domisili | Domicile
DKI Jakarta, Indonesia DKI Jakarta, Indonesia

Riwayat Pendidikan | Education

 • Sarjana Akuntansi Universitas Indonesia 
tahun 2002 

 • M.B.A Sejong University, South Korea, 
Finance tahun 2008

 • PhD Western Michigan University, Public 
Policy tahun 2018

 • Bachelor’s degree in Accounting from 
Universitas Indonesia, 2002 

 • M.B.A from Sejong University, South Korea, 
Finance, 2008

 • PhD from Western Michigan University, 
Public Policy, 2018

Riwayat Pekerjaan | Work Experience
Dosen Departemen Akuntansi, FEB UI 
(2008-saat ini)

Lecturer in the Department of Accounting, FEB UI 
(2008-present)

Dasar Hukum Pengangkatan | Basis for Appointment
Salinan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk No. 84/DK/WIKA/2020 Tanggal 08 Oktober 
2020 tentang Pemberhentian dan Perubahan 
Nomenklatur Anggota-Anggota Komite Audit 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 84/DK/WIKA/2020 
dated October 08, 2020 concerning the 
Appointment of the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) 
Audit Committee members

INDEPENDENSI KOMITE AUDIT

Seluruh Anggota Komite Audit yang berasal dari pihak 
independen tidak memiliki hubungan keuangan,kepengurusan, 
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali 
atau hubungan dengan Perseroan, yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya bertindak independen.

Aspek Independensi
Independency Aspects

Suryo Hapsoro
Tri Utomo Adityawarman Nirsihing Asmoro Nanda A. 

Wijayanti

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi
Has no financial relationship with the Board of 
Commissioners and Board of Directors

   

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di 
perusahaan, anak perusahaan, maupun perusahaan 
afiliasi
Has no management relationship in the Company, its 
subsidiaries, or affiliated companies

   

AUDIT COMMITTEE INDEPENDENCY 

All Audit Committee members are independent parties with 
no financial, management, share ownership and/or familial 
relations with the Board of Commissioners, Board of Directors 
and/or Controlling Shareholders or relationships with the 
Company, which can affect their ability to act independently.
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Aspek Independensi
Independency Aspects

Suryo Hapsoro
Tri Utomo Adityawarman Nirsihing Asmoro Nanda A. 

Wijayanti

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan 
Komisaris, Direksi, dan/atau sesama anggota Komite 
Audit
Does not have familial relations with the Board of 
Commissioners, Board of Directors, and/or fellow 
members of the Audit Committee

   

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, 
pejabat dan pemerintah
Has not served as a political party, official and 
government management

   

RAPAT KOMITE AUDIT

Ketentuan Rapat Komite Audit sebagai berikut:
 • Rapat Komite Audit diadakan minimal 1 (satu) kali dalam 

satu bulan atau sekurang-kurangnya sama dengan 
ketentuan minimal rapat Dewan Komisaris sebagaimana 
ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan. Apabila 
diperlukan, Komite Audit dapat mengadakan rapat atau 
pertemuan khusus;

 • Rapat Komite Audit hanya dapat diselenggarakan apabila 
dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) dari anggota Komite 
Audit;

 • Rapat diselenggarakan berdasarkan undangan dan agenda 
yang sudah disepakati sebelum rapat dilakukan;

 • Rapat Komite Audit dipimpin oleh Ketua Komite Audit. Jika 
Ketua Komite Audit berhalangan hadir maka rapat dipimpin 
oleh Wakil Ketua Komite Audit atau anggota Komite Audit 
paling senior;

 • Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat; 

 • Jika dipandang perlu, Komite Audit dapat mengundang 
pihak lain yang terkait materi rapat untuk hadir pada rapat 
Komite Audit. Rapat Komite Audit yang dihadiri oleh pihak-
pihak selain anggota Komite Audit, tidak akan dipengaruhi 
oleh pendapat maupun perbedaan pendapat yang muncul 
di antara pihak di luar Komite Audit;

 • Setiap rapat Komite Audit harus dibuat risalah rapat yang 
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite Audit yang 
hadir. Isi risalah rapat mencakup waktu dan tempat rapat, 
agenda rapat, peserta yang hadir, topik yang dibahas, 
perbedaan pendapat (bila ada), dan keputusan rapat;

 • Risalah rapat Komite Audit harus disampaikan kepada 
Dewan Komisaris;

 • Risalah rapat didokumentasikan dalam kumpulan 
dokumen Komite Audit yang dibantu administrasi dan 
penyimpanannya oleh Sekretaris Dewan Komisaris.

AUDIT COMMITTEE MEETINGS

The Audit Committee Meeting terms are as follows: 
 • The Audit Committee Meetings are held at least 1 (once) a 

month, or at least similar to the minimum conditions for 
the Board of Commissioners’’ meetings as set out in the 
Company’s Articles of Association. Where necessary, the 
Audit Committee may hold special meetings;

 • Audit Committee meetings may only be held if more than 
1/2 (one) of the Audit Committee members are present;

 • Meetings are held based on invitations and previously 
agreed agendas;

 • The Audit Committee meetings are chaired by the Audit 
Committee Chairman. If the Chairman is absent then the 
meeting is chaired by the Vice Audit Committee Chairman or 
the senior member of the Audit Committee;

 • Audit Committee meeting decisions are taken based on 
deliberation;

 • If necessary, the Audit Committee may invite other parties 
related to the meeting material to the Audit Committee 
meeting. Audit Committee meetings that are attended by 
parties other than members of the Audit Committee, shall 
not be influenced by any opinions or differences of opinion 
coming from the parties invited to the Audit Committee; 

 • Each Audit Committee meeting must have meeting minutes 
signed by all present Audit Committee members. The 
meeting minutes will include the meeting time and place, 
agenda, attendees, and topics discussed, with dissenting 
opinion (if any), and meeting decisions;

 • The Audit Committee meeting minutes must be submitted 
to the Board of Commissioners;

 • Audit Committee meeting minutes must be administered 
and stored by the Secretary to the Board of Commissioners.
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FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN KOMITE 
AUDIT

Sepanjang tahun 2020, Komite Audit menyelenggarakan 28 (dua 
puluh delapan) rapat dengan agenda dan tingkat kehadiran 
masing-masing anggota Komite Audit sebagai berikut:

No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

1 23 Januari 2020
January 23, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

2 12 Februari 2020
February 12, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

3 20 Februari 2020
February 20, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

4 27 Februari 2020
February 27, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

5 27 Februari 2020
February 27, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

6 05 Maret 2020
March 05, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

7 30 Maret 2020
March 30, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

8 08 April 2020
April 08, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Departemen Manajemen Risiko & PMO 
Board of Commissioners Meeting with Risk Management & PMO Department

9 23 April 2020
April 23, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

10 23 April 2020
April 23, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

11 27 Mei 2020
May 27, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

12 29 Juni 2020
June 29, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

13 24 Juli 2020
July 24, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

14 05 Agustus 2020
August 05, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

15 30 Agustus 2020
August 30, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

16 25 September 2020
September 25, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

17 07 Oktober 2020
October 07, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

18 14 Oktober 2020
October 14, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi QHSE 
Board of Commissioners Meeting with QHSE Division

19 21 Oktober 2020
October 21, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi Legal 
Board of Commissioners Meeting with Legal Division

20 02 November 2020
November 02, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

AUDIT COMMITTEE MEETING FREQUENCY AND 
ATTENDANCE 

During 2020, the Audit Committee held 28 (twenty-eight) 
meetings with the agenda and attendance of each member of 
the Audit Committee as follows:
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No Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

21 04 November 2020
November 04, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi Manrisk & PMO 
Board of Commissioners Meeting with Risk Management & PMO Department

22 11 November 2020
November 11, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

23 18 November 2020
November 18, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi QHSE 
Board of Commissioners Meeting with QHSE Division

24 29 November 2020
November 29, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

25 02 Desember 2020
December 02, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi Manrisk & PMO 
Board of Commissioners Meeting with Risk Management & PMO Department

26 09 Desember 2020
December 09, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi QHSE 
Board of Commissioners Meeting with QHSE Division

27 16 Desember 2020
December 16, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

28 21 Desember 2020
December 21, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Freddy R 
Saragih

*

Illiana 
Arifiandi

**

M. Sjukrul 
Amien

***

Firdaus 
Ali**** Adityawarman Nirsihing 

Asmoro
Nanda A. 
Wijayanti

1

23 Januari 
2020
January 23, 
2020

    x x  

2

12 Februari 
2020
February 12, 
2020

x x   x x  

3

20 Februari 
2020
February 
20, 2020

  x  x x  

4

27 Februari 
2020
February 27, 
2020

    x x  

5

27 Februari 
2020
February 27, 
2020

    x x  

6

05 Maret 
2020
March 05, 
2020

 x   x x  
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Freddy R 
Saragih

*

Illiana 
Arifiandi

**

M. Sjukrul 
Amien

***

Firdaus 
Ali**** Adityawarman Nirsihing 

Asmoro
Nanda A. 
Wijayanti

7

30 Maret 
2020
March 30, 
2020

    x x  

8

08 April 
2020
April 08, 
2020

    x x  

9

23 April 
2020
April 23, 
2020

    x x  

10

23 April 
2020
April 23, 
2020

    x x  

11
27 Mei 2020
May 27, 
2020

    x x  

12
29 Juni 2020
June 29, 
2020

 x x     

13 24 Juli 2020
July 24, 2020  x x     

14

05 Agustus 
2020
August 05, 
2020

 x x     

15

30 Agustus 
2020
August 30, 
2020

 x x     

16

25 
September 
2020
September 
25, 2020

 x x     

17

07 Oktober 
2020
October 07, 
2020

 x x     

18

14 Oktober 
2020
October 14, 
2020

 x x x x   
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Freddy R 
Saragih

*

Illiana 
Arifiandi

**

M. Sjukrul 
Amien

***

Firdaus 
Ali**** Adityawarman Nirsihing 

Asmoro
Nanda A. 
Wijayanti

19

21 Oktober 
2020
October 21, 
2020

 x x x x   

20

02 
November 
2020
November 
02, 2020

 x x x x   

21

04 
November 
2020
November 
04, 2020

 x x x x   

22

11 
November 
2020
November 
11, 2020

 x x x x   

23

18 
November 
2020
November 
18, 2020

 x x x x   

24

29 
November 
2020
November 
29, 2020

 x x x x   

25

02 
Desember 
2020
December 
02, 2020

 x x x x   

26

09 
Desember 
2020
December 
09, 2020

 x x x x   

27

16 
Desember 
2020
December 
16, 2020

 x x x x   
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No
Tanggal 
Rapat

Meeting Date

Kehadiran
Attendance

Suryo 
Hapsoro Tri 

Utomo

Freddy R 
Saragih

*

Illiana 
Arifiandi

**

M. Sjukrul 
Amien

***

Firdaus 
Ali**** Adityawarman Nirsihing 

Asmoro
Nanda A. 
Wijayanti

28

21 
Desember 
2020
December 
21, 2020

 x x x x   

Jumlah Rapat
Numbers of 
Meetings

28 11 11 17 6 17 28 28

Jumlah Kehadiran
Total Attendance 27 9 10 17 6 17 28 28

% Kehadiran
% Attendance 96% 82% 91% 100% 100% 100% 100% 100%

*Freddy R Saragih berhenti menjabat sebagai Wakil Ketua I merangkap Anggota Komite Audit sesuai dengan pemberhentiannya sebagai Anggota Dewan Komisaris per 8 Juni 2020
**Illiana Arifiandi berhenti menjabat sebagai Wakil Ketua II merangkap Anggota Komite Audit sesuai dengan pemberhentiannya sebagai Anggota Dewan Komisaris per 8 Juni 2020
*** M Sjukrul Amien berhenti sebagai Anggota Komite Audit sesuai dengan masa jabatannya yang telah berakhir per 8 Oktober 2020
****Fidaus Ali diberhentikan sebagai Wakil Ketua II merangkap Anggota melalui Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 84/Dk/Wika/2020
* Freddy R Saragih resigned as Deputy Chair I and Member of the Audit Committee following his dismissal as a Member of the Board of Commissioners as of June 8, 2020 
** Illiana Arifiandi resigned as Deputy Chair II and Member of the Audit Committee following her dismissal as a Member of the Board of Commissioners as of June 8, 2020
*** M Sjukrul Amien resigned as Member of the Audit Committee following his term of office ending on October 8, 2020 
**** Fidaus Ali was dismissed as Deputy Chairman II and Member through the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners Decree No. 84/Dk/Wika/2020

Rekapitulasi Kehadiran Komite Audit pada Rapat 
Audit Committee Meetings Attendance Recapitulation

Komite Audit 
Audit Committee

Jumlah Wajib 
Rapat

Number of 
Meetings

Jumlah 
Kehadiran

Total 
Attendance

% Kehadiran
Attendance

Suryo Hapsoro Tri Utomo (Ketua) | (Chairman) 28 27 96%

Adityawarman (Wakil Ketua Komite Audit) | (Audit Committee Deputy Chairman) 17 17 100%

Nirsihing Asmoro (Anggota) | (Member) 28 28 100%

Nanda A. Wijayanti | (Member) 28 28 100%

Rata-rata
Average 99%

PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE AUDIT

Dalam rangka meningkatkan  kapabilitas pelaksanaan 
tugas Komite Audit, Perseroan memiliki kebijakan terkait 
pengembangan dan peningkatan kompetensi yang berupa 
pelatihan maupun pendidikan yang diberikan oleh Perseroan. 
Sepanjang tahun 2020, Komite Audit mengikuti program 
peningkatan kompetensi, sebagai berikut:

AUDIT COMMITTEE COMPETENCY DEVELOPMENT

To improve the Audit Committee’s capability in carrying out 
its duties, the Company has competency development and 
enhancement policies covering the training and education 
provided by the Company. During 2020, the Audit Committee 
participated in the following competency development 
programs:
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Nama
Name

Jenis Pendidikan  
dan Pelatihan

Type of Education
and Training

Materi Pendidikan  
dan Pelatihan
Education and

Training Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Suryo Hapsoro Tri
Utomo
(Ketua Komite Audit merangkap 
Anggota)
(Audit Committee Chairman and 
Member)

Training

Corporate Law for 
Executive, Aspek Hukum 
Dalam Pengelolaan 
Korporasi BUMN 
Corporate Law for 
Executive, Aspek Hukum 
Dalam Pengelolaan 
Korporasi BUMN

Virtual, 15-18 
Desember 2020
Virtual, December 
15-18, 2020

Pertamina Training 
& Consulting (PTC) 

Adityawarman
(Wakil Ketua merangkap Anggota)
(Audit Committee Deputy Chairman 
and Member)

Training

Komisaris Independen, 
Menjadi Komisaris 
yang Kompeten dan 
Bertanggung jawab 
Independent 
Commissioners, 
Becoming Competent 
and Responsible 
Commissioners

Virtual, 10-11 
November 2020
Virtual, November 
10-11, 2020

Inti Pesan 

LAPORAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE AUDIT 
TAHUN 2020

No

Uraian Tugas Komite Audit
Audit Committee Duties

Menurut Piagam Komite Audit
According to Audit Committee Charter

Realisasi
Realization

1

Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 
dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/atau pihak otoritas, 
meliputi Publikasi Laporan Keuangan Konsolidasi WIKA 
Tahunan (Audited), Publikasi Laporan Keuangan Konsolidasi 
WIKA Triwulanan (Audited), informasi keuangan lainnya yang 
dikeluarkan Perseroan (bila ada), dan penelaahan hasil 
capaian kinerja WIKA Bulanan
Reviewing the financial information the Company makes 
available to the public and/or the authorities, including the 
WIKA’s Annual Consolidated Financial Statements (Audited), 
WIKA’s Quarterly Consolidated Financial Statements (Audited), 
other financial information issued by the Company (if any), 
and WIKA’s Monthly performance review results.

 • Komite Audit melakukan telaah atas RKAP Perseroan;
 • Komite Audit melakukan telaah atas Draft Laporan 

Keuangan Audited Triwulanan;
 • Komite Audit melakukan telaah atas Draft Laporan 

Keuangan Audited Tahunan;
 • Komite audit melakukan telaah atas laporan kinerja 

bulanan WIKA.
 • The Audit Committee reviewed the Company’s RKAP; 
 • The Audit Committee reviewed the Quarterly Audited 

Financial Statements Draft; 
 • The Audit Committee reviewed the Annual Audited 

Financial Statements Draft; 
 • The Audit Committee reviewed WIKA’s monthly 

performance reports.

2

Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap Peraturan 
Perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan 
Perseroan.
Reviewing compliance with laws and regulations relating to 
the Company’s activities.

Selama tahun 2020, Komite Audit melakukan pertemuan 
dengan tim counterpart (Divisi Legal) untuk memperoleh 
informasi terkini terkait ketaatan terhadap Peraturan 
Perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan 
Perseroan sesuai yang dijadwalkan dalam rencana Kerja 
Komite Audit tahun 2020.  
During 2020, the Audit Committee held meetings with its 
counterpart team (Legal Division) to receive the up-to-
date information on compliance with laws and regulations 
governing the Company’s activities as scheduled in the 2020 
Audit Committee work plan.

AUDIT COMMITTEE DUTIES IMPLEMENTATION 
REPORT FOR 2020



582

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

No

Uraian Tugas Komite Audit
Audit Committee Duties

Menurut Piagam Komite Audit
According to Audit Committee Charter

Realisasi
Realization

3

Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan audit/jasa yang 
diberikan Kantor Akuntan Publik (KAP), termasuk menelaah 
independensi dan objektivitas.
Evaluating the effectiveness of the audits/services provided 
by the Public Accounting Firm (KAP), including reviewing their 
independence and objectivity.

Komite Audit melakukan pengawasan Pelaksanaan Audit oleh 
KAP untuk tahun buku yang berakhir Desember 2020, yaitu 
dengan melakukan pertemuan terkait progress audit dengan 
KAP dan tim counterpart (SPI) selama penugasan audit 
berlangsung hingga KAP menerbitkan opini audit.  
The Audit Committee supervised the KAP Audit for the fiscal 
year ended December 2020, and held meetings regarding the 
audit progress of with the KAP and the counterpart team (IAU) 
throughout the audit assignment until the KAP delivered their 
audit opinion.

4

Menyusun rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 
penunjukan KAP yang didasarkan pada independensi, 
profesionalisme, ruang lingkup penugasan, dan fee, untuk 
audit tahun buku 2020 untuk disampaikan kepada RUPS.
Preparing recommendations to the Board of Commissioners 
on the KAP’s appointment based on independence, 
professionalism, scope of assignment, and fees, for the 2020 
fiscal year audit to be submitted to the GMS.

Komite Audit melakukan evaluasi atas pelaksanaan audit 
tahun buku 2020 serta memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai penunjukan KAP yang didasarkan 
pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan audit fee 
untuk tahun buku 2021.
The Audit Committee evaluated the 2020 fiscal year audit and 
provided recommendations to the Board of Commissioners 
on the KAP’s appointment based on independence, scope of 
assignment, and audit fee for the fiscal year 2021.

5

Menyusun Laporan Hasil Evaluasi Komite Audit terhadap 
Pelaksanaan Pemberian Jasa Audit KAP Tahun Buku 2020. 
Preparing Audit Committee Evaluation Results Report on the 
KAP Audit Services for the 2020 Fiscal Year.

Komite audit melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan jasa 
audit KAP untuk Tahun buku 2020.
The audit committee evaluated the KAP audit services 
implementation for the 2020 Fiscal Year.

6 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh 
auditor internal maupun auditor eksternal, dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan 
auditor, meliputi Penelaahan terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan audit dan konsultasi SPI, serta pengawasan 
tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI, Penelaahan terhadap 
pelaksanaan Pemeriksaan BPK, serta pengawasan tindak 
lanjut hasil pemeriksaan BPK, Penelaahan terhadap 
pelaksanaan Pemeriksaan KAP, serta pengawasan tindak 
lanjut hasil pemeriksaan KAP (management letter/internal 
control report) dan Memantau penyiapan laporan Direksi dan 
Komisaris tentang pokok-pokok hasil audit.
Reviewing the internal and external auditors audits, and 
supervising the Board of Directors follow-up on the auditors’ 
findings, reviewing the IAU audit and consulting plans and 
implementation, and monitoring the follow-up to the results 
of IAU examinations, reviewing the BPK audit implementation, 
and monitoring the follow-up of BPK’s audit results, reviewing 
the KAP audit implementation, and monitoring the follow-
up of KAP audit results (management letter/internal control 
report), and Monitoring the preparation of Board of Directors 
and Board of Commissioners reports on the major points in 
audit results.

 • Komite Audit melakukan pertemuan dengan auditor 
eksternal dan auditor internal terkait pelaksanaan 
pemeriksaan serta memastikan bahwa Direksi 
memperoleh informasi ter update terkait temuan 
tersebut; 

 • Komite Audit melakukan telaah atas LHP SPI serta 
melakukan pertemuan dengan SPI untuk mengawasi 
progress tindak lanjut atas temuan audit SPI.

 • The Audit Committee met with the external auditors 
and internal auditors regarding the audit progress, 
and ensured the Board of Directors received updated 
information on the findings; 

 • The Audit Committee reviewed the IAU’s audit reports 
and held meetings with IAU to supervise the follow-up 
progress on the IAU’s audit findings.

7

Melakukan penelaahan apabila terdapat pengaduan yang 
berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Perseroan (bila ada).
Reviewing any complaints related to the Company’s 
accounting processes and fthe inancial reporting (if any).

Belum terdapat pengaduan terkait proses akuntansi dan 
pelaporan keuangan Perseroan. Komite Audit melakukan 
pertemuan dengan pihak Divisi Keuangan dan SPI untuk 
memperoleh informasi apabila terdapat pengaduan terhadap 
proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan. 
There were no complaints regarding the Company’s 
accounting process and financial reporting. The Audit 
Committee met with the Finance Division and IAU to ascertain 
if there were any complaints regarding the Company’s 
accounting process and financial reporting.
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No

Uraian Tugas Komite Audit
Audit Committee Duties

Menurut Piagam Komite Audit
According to Audit Committee Charter

Realisasi
Realization

8

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan WIKA 
(bila ada).
Reviewing and advising the Board of Commissioners of 
potential conflicts of interest within WIKA (if any).

Belum terdapat kasus benturan kepentingan WIKA. Komite 
Audit melakukan pertemuan dengan pihak counterpart 
(Divisi Legal) untuk memperoleh informasi terupdate terkait 
benturan kepentingan WIKA. 
There were no conflicts of interest within WIKA. The Audit 
Committee met with the counterpart team (Legal Division) to 
ascertain if there was any information regarding conflicts of 
interest within WIKA.

9

Melakukan penelaahan atas pelaksanaan manajemen risiko 
dan QHSE oleh Perseroan.
Reviewing the Company’s risk management and QHSE 
implementation.

Komite Audit melakukan telaah atas aktivitas pelaksanaan 
manajemen risiko, yaitu dengan melaksanakan pertemuan 
dengan Divisi Manajemen Risiko secara regular untuk 
mengetahui informasi terkini terkait pengawasan manajemen 
risiko Perseroan. Selain itu, Komite Audit juga secara rutin 
melakukan internal meeting dengan Divisi QHSE.
The Audit Committee reviewed the implementation of 
risk management activities, held regular meetings with 
the Risk Management Division to ascertain up-to-date 
risk management information related to the Company’s 
supervision. In addition, the Audit Committee also held 
regular internal meetings with the QHSE Division.

10 Assessment terhadap Sistem Internal Kontrol WIKA.
Conducting a WIKA Internal Control System Assessment.

Komite Audit melakukan telaah atas efektivitas sistem 
pengendalian internal, yaitu dengan melaksanakan 
pertemuan dengan SPI, Divisi Manajemen Risiko dan Divisi 
QHSE (Dept. Sistem Informasi) untuk mengkaji upaya 
Perseroan dalam memantau pengendalian internal dan 
pengamanan teknologi informasi.
The Audit Committee reviewed the internal control system 
effectiveness, and held meetings with the IAU, Risk 
Management Division and the QHSE Division (Information 
Systems Dept.) to review the Company’s efforts to monitor 
internal control and information technology security.

11

Membuat laporan terkait pelaksanaan tugas Komite Audit 
meliputi Laporan Komite Audit untuk Annual Report, Laporan 
realisasi program kerja Komite Audit.
Preparing reports on the Audit Committee’s duties 
performance, including the Audit Committee’s Report for 
the Annual Report, Report, and the Audit Committee’s work 
program realization.

Komite audit membuat laporan terkait realisasi pelaksanaan 
rencana kerja Komite Audit serta Laporan Komite Audit yang 
disajikan dalam Annual Report. 
The Audit Committee prepared reports on the Audit 
Committee’s duties performance, and the Audit Committee 
Report presented in the Annual Report.

12 Melakukan Rapat Koordinasi dengan Komite NRG.
Conducting Coordinating Meetings with the NRG Committee.

Komite Audit melakukan koordinasi dengan Komite NRG 
setiap bulan untuk memastikan proses pengawasan telah 
sesuai dengan standar Corporate Governance. 
The Audit Committee coordinated with the NRG Committee 
on a monthly basis to ensure the monitoring process was in 
compliance with the Corporate Governance standards.
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No

Uraian Tugas Komite Audit
Audit Committee Duties

Menurut Piagam Komite Audit
According to Audit Committee Charter

Realisasi
Realization

13

Perjalanan Dinas Komite Audit dalam rangka tugas kedinasan 
yang dilakukan Komite Audit, meliputi perjalanan dalam 
negeri dan luar negeri.
The Audit Committee’s travel within the framework of their 
official duties, including domestic and foreign travel.

 • Komite Audit melakukan perjalanan dalam negeri dalam 
rangka mendampingi KAP dan SPI untuk melakukan 
pengambilan sample audit tahunan;

 • Komite Audit melakukan perjalanan dalam negeri dalam 
rangka penugasan dari Dewan Komisaris untuk membuat 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait dengan 
permohonan persetujuan Direksi yang ditujukan kepada 
Dewan Komisaris;

 • Komite Audit mengikuti kegiatan tinjauan atau kunjungan 
proyek dalam rangka QHSE Patrol atau mendampingi KAP 
atau kunjungan lain atas permintaan Dewan Komisaris. 

 • The Audit Committee travelled domestically to assist the 
KAP and IAU in the annual audit sampling; 

 • The Audit Committee travelled domestically following 
assignments from the Board of Commissioners to pass 
on their recommendations related to Board of Directors’ 
approval requests; 

 • The Audit Committee participated in project reviews or 
visits within the framework of the QHSE Patrol or KAP 
visits, or at the request of the Board of Commissioners.
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KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN GCG
Nomination, Remuneration and GCG Committee

Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG merupakan komite 
yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris dalam membantu melaksanakan fungsi dan tugas 
Dewan Komisaris terkait Nominasi dan Remunerasi terhadap 
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris. Pembentukan 
Komite Remunerasi dan GCG merupakan perluasan dari Komite 
Nominasi, Remunerasi dan GCG sebagai respon atas keluarnya 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34 tahun 2014 tentang 
Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten. Sebagai emiten 
atau Perusahaan Publik, WIKA segera merespon dengan tetap 
melakukan harmoniasi terhadap peraturan lain yang mengatur 
WIKA sebagai BUMN, khususnya Peraturan Menteri BUMN No. 12 
Tahun 2012 tentang Organ Pendukung Dewan Komisaris/Dewan 
Pengawas BUMN khususnya Pasal 17 tentang Komite-komite 
Lain. Dalam ayat (1) menyatakan bahwa Dewan Komisaris/
Dewan Pengawas dapat membentuk satu komite lain yang 
nama dan tugasnya disesuaikan dengan terhadap kebutuhan 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas, yang terdiri dari ketua dan 
anggota. Artinya, secara substantif aturan ini membatasi BUMN 
hanya boleh mempunyai 2 (dua) komite yaitu yang wajib adalah 
Komite Audit dan satu komite lainnya. Karena alasan di atas, 
maka Dewan Komisaris menyetujui perluasan Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG dengan mengemban tugas sekaligus 
dengan fungsi Nominasi dan Remunerasi.

DASAR PEMBENTUKAN KOMITE NOMINASI, 
REMUNERASI DAN GCG

Dasar hukum pembentukan Komite Nominasi, Remunerasi dan 
GCG, yaitu: 
1. Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas; 
2. Undang-undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara; 
3. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-01/

MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik 
Negara sebagaimana diubah terakhir dengan No. PER-09/
MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012;

4. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-12/
MBU/2012 tanggal 24 Agustus 2012 tentang Organ Pendukung 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 
Negara; 

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014 
tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau 
Perusahaan Publik; 

6. Anggaran Dasar PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

The Nomination, Remuneration and GCG committee was 
formed by and is responsible to the Board of Commissioners 
for assisting it in carrying out its functions and duties related 
to the Nomination and Remuneration of members of the Board 
of Directors and members of the Board of Commissioners. As 
an issuer or Public Company, WIKA immediately responded by 
other regulations harmonization that regulate WIKA as a SOE, 
specifically the Minister of SOEs regulation Number 12 of 2012 
on the Supporting Organs of the Board of Commissioners/
BUMN Supervisory Board especially Article 17 concerning 
Other Committees. In paragraph (1) states that the Board of 
Commissioners/ Supervisory Board can form another committee 
whose name and duties are adjusted to the needs of the Board 
Commissioner/Supervisory Board, consisting of chairman and 
members. This means that substantially this regulation limits 
BUMNs to only have 2 (two) committees, namely those that are 
obliged to be the Audit Committee and one other committee. 
Due to those reasons, the Board of Commissioners approved of 
the Nomination expansion, Remuneration and GCG Committee 
by carrying out the tasks at once with Nomination and 
Remuneration function.

BASIS FOR NOMINATION, REMUNERATION AND 
GCG COMMITTEE ESTABLISHMENT

The legal basis for the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee establishment, includes:
1. 2007 Law No. 40 of concerning Limited Liability Companies.

2. 2003 Law No. 19 concerning State-Owned Enterprises.

3. Ministry of SOEs Regulation No.  PER-01/MBU/2011 concerning 
the Implementation of Good Corporate Governance in  SOEs 
as amended by No.  PER-09/MBU/2012  dated July 6, 2012.

4. Ministry of SOEs Regulation No. PER-12/MBU/2012 dated 24 
August 2012 concerning Supporting Bodies for the Board of 
Commissioners/Supervisory Board of SOEs .

5. OJK Regulation No. 34/POJK.04/2014 concerning the 
Nomination and Remuneration Committee of Issuers or 
Public Companies.

6. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Articles of Association.
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PIAGAM KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN 
GCG

Pelaksanaan tugas Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG 
diatur dalam pedoman kerja yang telah disahkan dalam Surat 
Keputusan Dewan Komisaris No. 104/DK/WIKA/2018 tentang 
Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan Good Corporate 
Governance (GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya 
Karya Tbk tanggal 19 September 2018. Adapun isi piagam Komite 
Nominasi berisi dan mengatur tentang: 

1. Bab I Pendahuluan;
2. Bab II Pembentukan, Organisasi dan Masa Kerja;
3. Bab III Tugas, Tanggung Jawab dan Kewenangan;
4. Bab IV Penyelenggaraan Rapat dan Sistem Pelaporan 

Kegiatan;
5. Bab V Anggaran;
6. Bab VI Penutup.

KRITERIA KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN 
GCG

Adapun kriteria untuk diangkat sebagi anggota Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG yaitu:
1. Persyaratan Kompetensi

a. Memiliki integritas, dedikasi, kemampuan, pendidikan, 
independensi, pengetahuan dan pengalaman untuk 
menjalankan tugas dan fungsi pengawasan tata kelola 
perusahaan serta mengkomunikasikan secara tertulis 
hasil pelaksanaan tugas dan fungsinya kepada Dewan 
Komisaris sesuai prosedur yang berlaku;

b. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk dapat 
memahami prinsip-prinsip dan proses Komite Nominasi, 
Remunerasi & GCG secara umum, prinsip-prinsip fungsi 
pengawasan dan Anggaran Dasar Perseroan;

c. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang Peraturan 
Perundangan tentang Perseroan dan Peraturan 
Perundangan yang berkaitan dengan operasi Perseroan;

d. Mampu mempelajari kegiatan Perseroan secara cepat 
sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang 
memadai tentang kegiatan Perseroan dan kaitannya 
dengan aspek Komite Nominasi, Remunerasi & GCG;

e. Mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik 
dan santun serta menyediakan waktu yang cukup untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan bernilai 
tambah.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE CHARTER

Nomination, Remuneration and GCG Committee Charter 
The implementation of the Nomination, Remuneration and 
GCG Committee duties are regulated in guidelines approved 
in the Board of Commissioners’ Decree No. 104/DK/WIKA/2018 
concerning the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Nomination, 
Remuneration and Good Corporate Governance (GCG) Committee 
Charter dated September 19, 2018. The charter contains and 
regulates: 
1. Chapter I Introduction;
2. Chapter II Formation, Organization and Term of Office;
3. Chapter III Duties, Responsibilities and Authority;
4. Chapter IV Organizing Meetings and Activity Reporting 

Systems;
5. Chapter V Budget;
6. Chapter VI Closing.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE CRITERIA 

The criteria for appointment as a member of the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee include:
1. Competency Requirements 

a. Have integrity, dedication, ability, education, 
independence, knowledge and experience to carry 
out the corporate governance oversight duties and 
functions, and communicate in writing the results of 
the implementation of their duties and functions to the 
Board of Commissioners in accordance with applicable 
procedures; 

b. Have sufficient knowledge to understand the 
general principles and processes of the Nomination, 
Remuneration & GCG Committee, the principles of the 
supervisory function and the Company's Articles of 
Association; 

c. Possess adequate knowledge of the Laws and 
Regulations concerning the Company and its operations; 

d. Ability to quickly learn the Company's activities so 
they gain adequate knowledge about the Company's 
activities, and the relationship to the Nomination, 
Remuneration & GCG Committee; 

e. Ability to work together and communicate well and 
politely and provide enough time to perform their 
duties well and add value.
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2. Persyaratan Independensi
a. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi & GCG yang 

kedudukannya sebagai anggota Dewan Komisaris 
tidak mempunyai hubungan keluarga sedarah sampai 
derajat ketiga, baik menurut garis lurus maupun garis 
ke samping ataupun hubungan yang timbul karena 
perkawinan dengan anggota Dewan Komisaris lainnya 
atau dengan anggota Direksi;

b. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi & GCG yang 
bukan anggota Dewan Komisaris dilarang mempunyai 
hubungan keluarga sedarah dan semenda sampai 
derajat ketiga, baik menurut garis lurus maupun garis ke 
samping dengan anggota Dewan Komisaris dan anggota 
Direksi Perusahaan;

c. Tidak memangku jabatan rangkap sebagai pengurus 
partai politik dan/atau calon/anggota legislatif dan 
atau calon kepada daerah/wakil kepala daerah, dan 
jabatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang dapat menimbulkan 
benturan kepentingan;

d. Tidak memiliki hubungan usaha, baik langsung maupun 
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang dapat menimbulkan 
benturan kepentingan;

e. Bukan merupakan karyawan kunci yakni orang yang 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencanakan, memimpin atau mengendalikan 
kegiatan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dalam satu tahun 
terakhir sebelum diangkat oleh Dewan Komisaris;

f. Tidak mempunyai kepentingan pribadi langsung atau 
tidak langsung dengan informasi material Perseroan;

g. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan 
Publik, Kantor Konsultan Hukum, atau pihak lain yang 
memberikan jasa audit, jasa non audit dan atau jasa 
konsultansi lainnya kepada PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk dalam waktu satu tahun terakhir sebelum diangkat 
oleh Dewan Komisaris;

h. Tidak keberatan dan bersedia membuat dan 
menandatangani pernyataan tertulis berkaitan dengan 
persyaratan independensi sebagaimana yang tercantum 
di atas.

2. Independency Requirements 
a. Members of the Nomination, Remuneration & GCG 

Committee who hold positions on the Board of 
Commissioners must not have familial relationships 
up to the third degree, either in a straight line, or side 
line, including relationships arising from marriage, with 
other members of the Board of Commissioners or with 
members of the Board of Directors; 

b. Members of the Nomination, Remuneration & GCG 
Committee who are not members of the Board of 
Commissioners must not have familial relationships 
up to the third degree, either in a straight line, or side 
line, including relationships arising from marriage, with 
members of the Board of Commissioners and members 
of the Board of Directors; 

c. Must not hold a concurrent position as a political party 
administrator and/or a candidate/member for the 
legislature and/or a candidate for the region head/
deputy head, or other positions in accordance with the 
provisions of legislation that may cause a conflict of 
interest; 

d. Must not have a business relationship, either directly 
or indirectly, with any business related to the PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk activities, that may cause a conflict 
of interest; 

e. Must not have been a key employee, namely a person 
with the authority and responsibility to plan, lead or 
control the activities of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
in the year prior to being appointed by the Board of 
Commissioners; 

f. Must not have direct or indirect personal interest in the 
Company's material information; 

g. Must not have worked in a Public Accounting Firm, Legal 
Consulting Firm, or other parties that provided audit 
services, non-audit services and/or other consulting 
services to PT Wijaya Karya (Persero) Tbk within the 
last one year prior to being appointed by the Board of 
Commissioners; 

h. Must not object tom and be willing to make and sign 
a written statement related to the independence 
requirements as stated above.
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MASA JABATAN KOMITE NOMINASI, REMUNERASI 
DAN GCG

1. Masa jabatan anggota Dewan Komisaris yang merangkap 
sebagai anggota Komite Nominasi, Remunerasi & GCG, sama 
dengan masa jabatan penunjukannya sebagai anggota 
Dewan Komisaris yang ditentukan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham dan atau Keputusan Dewan Direksi 
sebagaimana yang berlaku pada AD/ART PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk;

2. Masa jabatan anggota Komite Nominasi, Remunerasi & GCG 
yang bukan berasal dari anggota Dewan Komisaris adalah 3 
(tiga) tahun dan dapat diperpanjang kembali sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku;

3. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi & GCG yang 
bukan anggota Dewan Komisaris dapat diangkat kembali 
berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris;

4. Dewan Komisaris dapat memberhentikan sewaktu-waktu 
anggota Komite yang bukan anggota Dewan Komisaris, 
jika Ketua Komite menilai yang bersangkutan tidak 
melaksanakan tugas sebagaimana yang dinyatakan dalam 
surat keputusan pengangkatan anggota Komite.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE NOMINASI, 
REMUNERASI DAN GCG

Tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi, Remunerasi dan 
GCG adalah sebagai berikut:
1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 

mengenai: 
a. Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris; 
b. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam proses 

Nominasi; 
c. Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi dan/

atau anggota Dewan Komisaris. 
2. Melakukan kegiatan terkait nominasi dan melaporkannya 

kepada Pemegang Saham sesuai dengan prosedur atau 
ketentuan hukum yang berlaku. 

3. Dalam hal Komite menganggap perlu menggunakan 
konsultan nominasi independen untuk melakukan 
penelaahan kembali atas nominasi yang telah ditentukan, 
maka tugas Komite adalah memberikan masukan tentang 
kriteria dan kompentensi konsultan serta melakukan 
monitoring pekerjaan konsultan melalui Human Capital.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE TERM OF OFFICE

1. The term of office for a member of the Board of Commissioners 
who is concurrently a member of the Nomination, 
Remuneration & GCG Committee, is the same as their term 
of office as a member of the Board of Commissioners, as 
determined by the General Meeting of Shareholders and or 
a Board of Directors’ Decree as applicable to the AD/ART of 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk;

2. The term of office for members of the Nomination, 
Remuneration & GCG Committee who are not members 
of the Board of Commissioners is 3 (three) years and can 
be extended again in accordance with applicable legal 
provisions; 

3. Members of the Nomination, Remuneration & GCG Committee 
who are not members of the Board of Commissioners can be 
reappointed based on a Board of Commissioners’ Decree; 

4. The Board of Commissioners may at any time dismiss 
Committee members who are not members of the Board of 
Commissioners, if the Committee Chairman considers they 
have not carried out the duties as stated in the Committee 
members’ appointment decision letter.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE DUTIES AND RESPONSIBILITIES

The Nomination, Remuneration and GCG Committee duties and 
Responsibilities are as follows:
1. Providing recommendations to the Board of Commissioners 

regarding:
a. The Board of Directors and/or Board of Commissioners 

Membership Composition.
b. Policies and criteria needed in the Nomination process.
c. Performance evaluation policy for the Board of Directors 

and/or Board of Commissioners.

2. Conducting  nomination activities and reporting them 
to Shareholders in accordance with applicable laws and 
regulations.

3. If the Committee considers it necessary to use an 
independent nomination consultant to review the 
nominations determined, the Committee's duty is to provide 
input on the criteria and competencies of the consultants 
needed and monitor their work through Human Capital.
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TUGAS POKOK BERKAITAN REMUNERASI

1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai struktur, kebijakan dan besaran atas Remunerasi;

2. Melakukan kegiatan terkait remunerasi dan melaporkannya 
kepada Pemegang Saham sesuai dengan prosedur atau 
ketentuan hukum yang berlaku;

3. Dalam hal Komite menganggap perlu menggunakan 
konsultan nominasi independen untuk melakukan 
penelaahan kembali atas nominasi yang telah ditentukan, 
maka tugas Komite adalah memberikan masukan tentang 
kriteria dan kompentensi konsultan serta melakukan 
pekerjaan konsultan melalui Human Capital.

TUGAS POKOK BERKAITAN GCG

1. Melakukan kajian, evaluasi dan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris atas penerapan GCG WIKA; 

2. Melakukan kajian atas kepatuhan Perseroan terhadap 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan relevan 
dengan karakteristik bidang kegiatan Perseroan, antara lain 
mengatur tentang badan hukum Perseroan, badan hukum 
milik negara, pasar modal, jasa konstruksi, perjanjian dan 
tata kelola perusahaan;

3. Memberikan pendapat dan/atau masukan yang objektif, 
profesional dan independen atas hal-hal yang memerlukan 
perhatian, tindak lanjut, atau hal-hal lainnya yang dapat 
membantu pelaksanaan tugas Dewan Komisaris berkaitan 
dengan praktik GCG;

4. Melakukan kajian atas kesesuaian ketentuan-ketentuan 
dalam Standar Operasi Prosedur (SOP) dengan Peraturan 
Perundang-undangan dan kode etik yang berlaku dan 
relevan;

5. Menyusun self assessment tools dan melakukan self 
assessment terhadap kinerja Komite dan melaporkannya 
kepada Dewan Komisaris; 

6. Mendokumentasikan hasil-hasil pelaksanaan tugas Komite 
dan melaporkannya kepada Dewan Komisaris secara 
periodik; 

7. Melaksanakan tugas khusus dan tugas lainnya dari Dewan 
Komisaris;

8. Mengevaluasi kebijakan tentang GCG dan Standar Etika 
serta tindak lanjut hasil assessment yang dilakukan oleh 
konsultan eksternal.

PRINCIPAL  REMUNERATION DUTIES 

1. Providing recommendations to the Board of Commissioners 
regarding the structure, policies and amount of 
Remuneration.

2. Performing  remuneration activities and reporting to 
Shareholders in accordance with prevailing laws and 
regulations.

3. If the Committee considers it necessary to use an 
independent nomination consultant to review the nominees 
determined, the Committee's duty is to provide input on the 
criteria and competency of the consultants and to carry out 
the work of consultants through Human Capital.

MAIN GCG DUTIES

1. Reviewing, evaluating and providing recommendations to 
the Board of Commissioners on WIKA's GCG implementation.

2. Reviewing the Company's compliance with prevailing 
laws and regulations relevant to the characteristics 
of the  Company's activities, including regulating the 
Company's legal entity, state-owned legal entity, capital 
market, construction services, agreements and corporate 
governance.

3. Providing objective, professional and independent opinions 
and/or input on matters requiring attention, follow-up, or 
other matters that can help the Board of Commissioners 
carry out their duties in relation to GCG practices.

4. Reviewing the suitability of the Standard Operating 
Procedure (SOP) against prevailing laws and regulations, 
and the code of conduct.

5. Developing self-assessment tools and conducting a self-
assessments on the Committee's performance and reporting 
to the Board of Commissioners.

6. Documenting the Committee's duties results, and 
periodically reporting to the Board of Commissioners.

7. Carrying out Board of Commissioners’ special assignments 
and other tasks.

8. Evaluating GCG and Ethical Standards policies and following 
up on the external consultant’s assessment results.
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WEWENANG KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN 
GCG

Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG mempunyai wewenang 
antara lain: 
1. Melihat buku-buku, surat-surat, serta dokumen-dokumen 

lainnya, memeriksa kas untuk keperluan verifikasi dan lain-
lain surat berharga dan memeriksa kekayaan Perseroan;

2. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lainnya 
mengenai segala persoalan yang menyangkut nominasi, 
remunerasi dan GCG; 

3. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang telah dan 
akan dijalankan oleh Direksi tentang nominasi, remunerasi 
dan GCG;

4. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah Direksi 
dengan sepengetahuan Direksi untuk menghadiri rapat 
Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG;

5. Menggunakan tenaga ahli untuk hal menyangkut nominasi, 
remunerasi dan GCG dalam jangka waktu tertentu atas 
beban Perseroan, jika dianggap perlu;

6. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya sepanjang 
tidak bertentangan dengan Peraturan Perundang-undangan, 
Anggaran Dasar, dan/atau keputusan RUPS. 

JUMLAH, KOMPOSISI DAN SUSUNAN KOMITE 
NOMINASI, REMUNERASI DAN GCG 

1. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG terdiri dari 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang. Komposisinya adalah 1 
(satu) orang anggota Dewan Komisaris, sebagai ketua dan 2 
(dua) orang anggota. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG berasal dari: 
a. Anggota Dewan Komisaris; 
b. Pihak yang ber asal dari luar; 
c. Pihak yang menduduki jabatan manajerial di bawah 

Direksi yang membidangi SDM. 
2. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG yang 

kedudukannya sebagai anggota Dewan Komisaris 
Independen bertindak sebagai Ketua Komite; 

3. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG yang bukan 
anggota Dewan Komisaris tidak boleh merangkap sebagai 
anggota Komite lain di lingkungan WIKA pada periode yang 
sama.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE AUTHORITIES

The Nomination, Remuneration and GCG Committee has the 
following authorities: 
1. Examining the books, letters and other documents, verifying 

cash and other securities and examining the Company’s 
assets; 

2. Requesting an explanation from the Board of Directors and/
or other officials regarding any issues related to nomination, 
remuneration and GCG; 

3. Understanding all policies and actions that have been 
and will be carried out by the Board of Directors related to 
nomination, remuneration and GCG;

4. Requesting the Board of Directors and/or other officers 
below the Board of Directors, with the knowledge of the 
Board of Directors, attend the Nomination, Remuneration 
and GCG Committee meetings; 

5. Using nomination, remuneration and GCG experts within a 
certain period at the expense of the Company, if deemed 
necessary; 

6. Exercising other supervisory authorities insofar as they do 
not conflict with laws and regulations, Articles of Association, 
and/or GMS decisions.

NUMBER, COMPOSITION AND STRUCTURE OF 
THE NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE

1. The Nomination, Remuneration and GCG Committee 
membership comprises at least 3 (three) people, with 1 (one) 
member from the Board of Commissioners, as Chairman, 
and 2 (two) members. The Nomination, Remuneration and 
GCG Committee members comes from:
a. Members of the Board of Commissioners
b. Outside Parties
c. A party that holds a managerial position under the 

Board of Directors in charge of HC
2. The Nomination, Remuneration and GCG Committee 

member who is an Independent Commissioner acts as the 
Committee Chair.

3. Nomination, Remuneration and GCG Committee  Members 
who are not members of the Board of Commissioners may 
not concurrently serve on other  WIKA Committees at the 
same time.
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Pada tahun 2020, terdapat perubahan komposisi dan susunan 
keanggotaan Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG yang telah 
ditetapkan berdasarkan keputusan Dewan Komisaris. Adapun 
kronologis perubahan komposisi dan susunan Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG WIKA sebagai berikut:

Periode 1 Januari 2020 - 26 Juni 2020
Period January 1, 2020 – June 26, 2020

Nama
Name

Jabatan
Position

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Achmad Hidayat Ketua merangkap Anggota
Chairman and Member

Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Hukum
Law

Ke-1
1st period

Edy Sudarmanto Wakil Ketua I merangkap Anggota
Vice Chairman I and Member

Komisaris
Commissioner

Strategi Bisnis
Business Strategy

Ke-1
1st period

Satya Bhakti Parikesit Wakil Ketua II merangkap Anggota
Vice Chairman II and Member

Komisaris
Commissioner

Hukum dan Manajemen
Law and Management

Ke-1
1st period

Fahrul Ismaeni Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Hukum dan Manajemen
Law and Management

Ke-2
Ke-1

Iwan Juliansyah Anggota
Member

Ex-Officio Bidang SDM
Ex-Officio HC

Teknik Sipil dan 
Manajemen SDM
Civil Engineering and 
HC Management

Ke-1
1st period

Periode 26 Juni 2020 - 8 Oktober 2020
Period June 26, 2020 – October 8, 2020

Nama
Name

Jabatan
Position

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Jarot Widyoko Ketua 
Chairman

Komisaris 
Commissioner

Teknik dan Risiko 
Perusahaan
Engineering and 
RiskManagement

Ke-1
1st period

Harris Arthur Hedar Sekretaris Merangkap Anggota
Secretary and Member

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Hukum
Law

Ke-1
1st period

Edy Sudarmanto Anggota
Member

Komisaris
Commissioner

Strategi Bisnis
Business Strategy

Ke-1
1st period

Satya Bhakti Parikesit Anggota
Member

Komisaris
Commissioner

Hukum dan Manajemen
Law and Management

Ke-1
1st period

Suryo Hapsoro Tri
Utomo

Anggota
Member

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Ke-1
1st period

Firdaus Ali Anggota
Member

Komisaris
Commissioner

Teknik
Engineering

Ke-1
1st period

Adityawarman Anggota
Member

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Teknik dan Manajemen
Engineering and 
Management

Ke-1
1st period

Fahrul Ismaeni Anggota
Member

Pihak Independen
Independent Party

Hukum dan Manajemen
Law and Management

Ke-2
Ke-1

In 2020, there were changes in the Nomination, Remuneration 
and GCG Committee composition and membership as 
determined based on Board of Commissioners’ decisions. The 
chronological changes to WIKA's Nomination, Remuneration and 
GCG Committee composition and structure are as follows: 
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Periode 8 Oktober 2020 - 31 Desember 2020
Period October 8, 2020 – December 31, 2020

Nama
Name

Jabatan 
Position

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Harris Arthur Hedar Ketua
Chairman

Komisaris Independen
Independent 
Commissioner

Hukum
Law

Ke-1
1st period

Edy Sudarmanto Sekretaris Merangkap Anggota
Secretary and Member

Komisaris
Commissioner

Strategi Bisnis
Business Strategy

Ke-1
1st period

Satya Bhakti Parikesit Anggota
Member

Komisaris
Commissioner

Hukum dan Manajemen
Law and Management

Ke-1
1st period

Firdaus Ali Anggota
Member

Komisaris
Komisaris

Teknik
Engineering

Ke-1
1st period

Susunan Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG Per 31 Desember 2020
Nomination, Remuneration and GCG Committee Composition as of December 31, 2020

Jabatan
Position

Nama
Name

Keterangan
Description

Keahlian
Expertise

Periode Jabatan
Term of Office

Ketua Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG
Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Chairman

Harris 
Arthur 
Hedar

Komisaris 
Independen
Independent 
Commissioner

Hukum
Law

Mengikuti Periode Jabatan sebagai Anggota 
Dewan Komisaris
In line with the Board of Commissioners 
Position Period

Wakil Ketua  Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG
Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Vice Chairman

Edy 
Sudarmanto

Komisaris 
Commissioner

Strategi 
Bisnis
Business 
Strategy

Mengikuti Periode Jabatan sebagai Anggota 
Dewan Komisaris
In line with the Board of Commissioners 
Position Period

Anggota
Member

Satya Bhakti 
Parikesit

Komisaris
Commissioner

Hukum dan 
Manajemen
Law and 
Management

Mengikuti Periode Jabatan sebagai Anggota 
Dewan Komisaris
In line with the Board of Commissioners 
Position Period

Anggota
Member Firdaus Ali Komisaris

Commissioner
Teknik
Engineering

Mengikuti Periode Jabatan sebagai Anggota 
Dewan Komisaris
In line with the Board of Commissioners 
Position Period

PROFIL KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN GCG
NOMINATION, REMUNERATION AND GCG COMMITTEE PROFILES

HARRIS ARTHUR HEDAR
Ketua Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG | Nomination, Remuneration and GCG Committee Chairman

Profil Ketua Ketua Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG Harris Arthur Hedar dapat dilihat pada 
bagian profil Dewan Komisaris dalam bab Profil 
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

The Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Chairman profile, Harris Arthur Hedar, 
can be found in the Board of Commissioners 
profile section in the Company Profile chapter in 
this Annual Report.

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Salinan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 
85/DK/Wika/2020 tentang Pemberhentian dan 
Pengalihan Tugas Anggota Komite Nominasi, 
Remunerasi, dan Good Corporate Governance 
(GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya 
Karya Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 85/DK/Wika/2020 
concerning the Termination and Transfer of 
Duties  of the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Members.
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EDY SUDARMANTO
Wakil Ketua Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG
Nomination, Remuneration and GCG Committee Vice Chairman

Profil Wakil Ketua Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG Edy Sudarmanto dapat dilihat pada 
bagian profil Dewan Komisaris dalam bab Profil 
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

The Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Vice Chairman profile, Edy Sudarmanto, 
can be found in the Board of Commissioners 
profile section in the Company Profile chapter in 
this Annual Report.

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Salinan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 
85/DK/Wika/2020 tentang Pemberhentian dan 
Pengalihan Tugas Anggota Komite Nominasi, 
Remunerasi, dan Good Corporate Governance 
(GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya 
Karya Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 85/DK/Wika/2020 
concerning the Termination and Transfer of 
Duties  of the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Members.

SATYA BHAKTI PARIKESIT
Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG
Nomination, Remuneration and GCG Committee Member

Profil Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan 
GCG Satya Bhakti Parikesit dapat dilihat pada 
bagian profil Dewan Komisaris dalam bab Profil 
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

The Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Vice Member profile, Satya Bhakti 
Parikesit, can be found in the Board of 
Commissioners profile section in the Company 
Profile chapter in this Annual Report.

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Salinan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 
68/DK/WIKA/2019 Tanggal 12 Juni 2019 tentang 
Pengangkatan Anggota Komite Nominasi, 
Remunerasi dan Good Corporate Governance (GCG) 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya 
Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 68/DK/WIKA/2019 
dated 12 June 2019 on the Appointment of 
Members of the Nomination, Remuneration, and 
Good Corporate Governance (GCG) Committee 
of the Company (Persero) PT Wijaya Karya Tbk 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk

FIRDAUS ALI
Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG
Nomination, Remuneration and GCG Committee Member

Profil Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan 
GCG Satya Bhakti Parikesit dapat dilihat pada 
bagian profil Dewan Komisaris dalam bab Profil 
Perusahaan pada Laporan Tahunan ini.

The Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Vice Member profile, Firdaus Ali, can 
be found in the Board of Commissioners profile 
section in the Company Profile chapter in this 
Annual Report.

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment

Salinan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 
85/DK/Wika/2020 tentang Pemberhentian dan 
Pengalihan Tugas Anggota Komite Nominasi, 
Remunerasi, dan Good Corporate Governance 
(GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya 
Karya Tbk

PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of 
Commissioners’ Decree No. 85/DK/Wika/2020 
concerning the Termination and Transfer of 
Duties  of the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee Members.
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INDEPENDENSI KOMITE NOMINASI, REMUNERASI 
DAN GCG

Seluruh Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG yang 
berasal dari pihak independen tidak memiliki hubungan 
keuangan,kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 
hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/
atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan dengan 
Perseroan, yang dapat mempengaruhi kemampuannya 
bertindak independen.

Aspek Independensi
Independency Aspects

Harris Arthur 
Hedar

Edy 
Sudarmanto

Satya Bhakti 
Parikesit Firdaus Ali

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan 
Direksi
Has no financial relationship with the Board of Commissioners and 
Board of Directors

   

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak 
perusahaan, maupun perusahaan afiliasi
Has no management relationship in the Company, its subsidiaries, or 
affiliated companies

   

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak 
perusahaan, maupun perusahaan afiliasi
Has no management relationship in the Company, its subsidiaries, or 
affiliated companies

   

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi, 
dan/atau sesama anggota Komite Audit
Does not have familial relations with the Board of Commissioners, 
Board of Directors, and/or fellow members of the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee

   

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat dan 
pemerintah
Has not served as a political party, official and government 
management

   

RAPAT KOMITE NOMINASI, REMUNERASI DAN GCG

Ketentuan Rapat Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG sebagai 
berikut:
 • Komite Nominasi, Remunerasi, dan GCG sekurang-kurangnya 

mengadakan rapat sekali dalam 3 (tiga) bulan untuk 
menyelesaikan Program Kerja Komite Nominasi, Remunerasi, 
dan GCG;

 • Jika dipandang perlu, Komite dapat mengundang pihak lain 
yang terkait dengan materi rapat untuk hadir dalam rapat 
dengan sepengetahuan anggota Direksi terkait;

 • Rapat Komite dipimpin oleh Ketua Komite. Apabila Ketua 
Komite berhalangan hadir maka rapat dipimpin oleh anggota 
yang paling senior dalam Komite Nominasi, Remunerasi, 
dan GCG, bilamana rapat tidak dapat dihadiri oleh Ketua 
dan atau anggota senior rapat dianggap batal;

 • Pemanggilan rapat dilakukan oleh Ketua Komite;

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE INDEPENDENCY 

All Nomination, Remuneration and GCG Committee members 
are independent parties with no financial, management, 
share ownership and/or familial relations with the Board 
of Commissioners, Board of Directors and/or Controlling 
Shareholders or relationships with the Company, which can 
affect their ability to act independently.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE MEETINGS

The Nomination, Remuneration and GCG Committee (NRGC) 
Meeting terms are as follows: 
 • The NRGC holds meetings at least once every 3 (three) 

months to discuss the NRGC Work Program;

 • If deemed necessary, the NRGC may invite other parties to 
the meetings with the knowledge of the relevant Directors;

 • NRGC meetings are chaired by the Committee Chairman. If 
they are unable to attend, the meeting will be chaired by the 
most senior NRGC member, and if the meeting cannot be 
attended by the Chairman and/or the senior NRGC member 
then the meeting will be void;

 • The call for meetings are sent by the Committee Chairman;
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 • Pemanggilan rapat dilakukan sekurang-kurangnya 7 (tujuh) 
hari dan dalam hal mendesak minimum 2 (dua) hari 
sebelum tanggal rapat, dengan mencantumkan hari, tanggal, 
jam, tempat dan agenda rapat yang akan dibicarakan dan 
diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat 
lain di wilayah RI yang disepakati;

 • Keputusan rapat Komite yang menurut ketua rapat bersifat 
strategis baru berlaku efektif jika telah diputuskan oleh 
rapat Dewan Komisaris;

 • Segala sesuatu yang dibicarakan dan diputuskan 
dalam rapat Komite termasuk pendapat yang berbeda 
(dissenting opinions), dituangkan dalam Risalah Rapat yang 
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite yang hadir, 
sebagai bukti yang sah atas keputusan yang diambil dalam 
rapat;

 • Setiap anggota Komite diberi kebebasan seluas-luasnya 
untuk menyampaikan pendapat profesionalnya dalam 
pembahasan setiap agenda rapat tanpa intervensi siapapun;

 • Setiap anggota Komite menyampaikan persetujuan atau 
keberatan dan/atau usul perbaikan atas Risalah Rapat 
dimaksud dalam jangka waktu 3 (tiga) hari terhitung sejak 
tanggal pengiriman Risalah Rapat;

 • Setiap anggota Komite berhak menerima salinan Risalah 
Rapat meskipun yang bersangkutan tidak hadir dalam rapat 
tersebut;

 • Kehadiran anggota Komite dalam rapat, dilaporkan dalam 
laporan triwulanan dan laporan tahunan Komite;

 • Jumlah rapat serta jumlah kehadiran masing-masing 
anggota Komite dalam rapat serta laporan singkat Komite 
yang memuat isu-isu penting yang dibicarakan oleh Komite 
harus diungkapkan dalam Laporan Tahunan (Annual 
Report);

 • Tata tertib Rapat Komite tertuang dalam aturan tersendiri.

FREKUENSI RAPAT DAN TINGKAT KEHADIRAN KOMITE 
NOMINASI, REMUNERASI DAN GCG 
Sepanjang tahun 2020, Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG 
menyelenggarakan 33 (tiga puluh tiga) kali rapat dengan agenda 
dan tingkat kehadiran masing-masing anggota Komite Audit 
sebagai berikut:

No. Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

1 23 Januari 2020 
January 23, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

 • The call for meetings shall be made at least 7 (seven) days 
before, and in urgent cases a minimum of 2 (two) days 
prior to the date of the meeting, stating the day, date, time, 
place and meeting agenda to be discussed, and held at 
the Company’s premises, or elsewhere in the Republic of 
Indonesia, as agreed upon;

 • Committee meeting decisions that are deemed by the 
meeting Chairman to be strategic, will only become effective 
when they have been approved at a Board of Commissioners’ 
meeting;

 • All matters discussed and decided upon at the Committee 
meeting, including dissenting opinions, are set forth in the 
Meeting Minutes that are signed by all Committee members 
present, as valid evidence of the decisions taken at the 
meeting;

 • Each Committee member are given the widest possible 
freedom to express their professional opinions during the 
discussions on each meeting agenda item, without being 
interrupted;

 • Each Committee member submits their approval or 
objection and/or proposal for improvements to the Meeting 
Minutes within a period of 3 (three) days from the date of 
sending the Meeting Minutes;

 • Each Committee member is entitled to receive a copy of the 
Meeting Minutes even if they are not present at the meeting;

 • The attendance of Committee members in meetings is 
reported in the Committee’s quarterly reports and annual 
reports;

 • The number of meetings and the attendance of each 
Committee member in the meeting as well as the Committee’s 
brief report containing important issues discussed by the 
Committee must be disclosed in the Annual Report;

 • The Committee Meeting rules are set forth in a separate 
regulation.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG COMMITTEE 
MEETING FREQUENCY AND ATTENDANCE
Throughout 2020, NRG Committee held 33 (thirty-three) 
meetings, with the agenda and level of attendance of each NRG 
Committee member as follows:



596

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

No. Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

2 12 Februari 2020 
February 12, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia 
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

3 20 Februari 2020 
February 20, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

4 27 Februari 2020 
February 27, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

5 27 Februari 2020 
February 27, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia 
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

6 05 Maret 2020 
March 05, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

7 30 Maret 2020 
March 30, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

8 08 April 2020 
April 08, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Departemen Manajemen Risiko & PMO 
Board of Commissioners Meeting with Risk Management & PMO Department

9 13 April 2020 
April 13, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Kepala SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

10 23 April 2020 
April 23, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

11 23 April 2020 
April 23, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

12 27 April 2020 
April 27, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Tim Talent Committee 
Board of Commissioners Meeting with Talent Team Committee

13 14 Mei 2020 
May 14, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Direktur HC & Pengembangan 
Board of Commissioners Meeting with HC & Development Director

14 27 Mei 2020 
May 27, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

15 04 Juni 2020 
June 4, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Direktur HC & Pengembangan 
Board of Commissioners Meeting with HC & Development Director

16 29 Juni 2020 
June 29, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

17 24 Juli 2020 
July 24, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia 
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

18 05 Agustus 2020 
August 05, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan KAP RSM Indonesia 
Board of Commissioners Meeting with RSM KAP Indonesia

19 30 Agustus 2020 
August 30, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

20 25 September 2020 
September 25, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

21 07 Oktober 2020 
October 07, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

22 14 Oktober 2020 
October 14, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi QSHE 
Board of Commissioners Meeting with QHSE Division

23 21 Oktober 2020 
October 21, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi Legal 
Board of Commissioners Meeting with Legal Division

24 02 November 2020 
November 02, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting
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No. Tanggal Rapat
Meeting Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

25 04 November 2020 
November 04, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi Manajemen Risiko & PMO 
Board of Commissioners Meeting with Risk Management & PMO Department

26 11 November 2020 
November 11, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

27 18 November 2020 
November 18, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi QSHE 
Board of Commissioners Meeting with QHSE Division

28 23 November 2020 
November 23, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Direksi Anak Perusahaan 
Board of Commissioners Meeting with Subsidiaries Board of Directors

29 29 November 2020 
November 29, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

31 02 Desember 2020 
December 02, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi Manajemen Risiko & PMO 
Board of Commissioners Meeting with Risk Management & PMO Department

31 09 Desember 2020 
December 09, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan Divisi QSHE 
Board of Commissioners Meeting with QHSE Division

32 16 Desember 2020 
December 16, 2020

Rapat Komite Dewan Komisaris dengan SPI 
Board of Commissioners Meeting with IAU

33 21 Desember 2020 
December 21, 2020

Rapat Internal Komite Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Internal Committee Meeting

No

Tanggal 
Rapat

Meeting 
Date

Kehadiran
Attendance

Achmad 
Hidayat*

Fahrul 
Isneni

**

Iwan 
Juliansyah

***

Jarot 
Widyoko

****

Suryo HTU
*****

Adityawarman
******

Harris 
Arthur 
Hedar

Edy 
Sudarmanto

Satya 
Bhakti 

Parikesit
Firdaus Ali

1

23 Januari 
2020
January 23, 
2020

  x x x x x  X x

2

12 Februari 
2020
February 
12, 2020

  x x x x x  X x

3

20 Februari 
2020
February 
20, 2020

  x x x x x  X x

4

27 Februari 
2020
February 
27, 2020

  x x x x x  X x

5

27 Februari 
2020
February 
27,2020

  x x x x x  X x

6

5 Maret 
2020
March 5, 
2020

x  x x x x x   x
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No

Tanggal 
Rapat

Meeting 
Date

Kehadiran
Attendance

Achmad 
Hidayat*

Fahrul 
Isneni

**

Iwan 
Juliansyah

***

Jarot 
Widyoko

****

Suryo HTU
*****

Adityawarman
******

Harris 
Arthur 
Hedar

Edy 
Sudarmanto

Satya 
Bhakti 

Parikesit
Firdaus Ali

7

30 Maret 
2020
March 30, 
2020

  x x x x x   x

8

8 April 
2020
April 8, 
2020

  x x x x x   x

9

13 April 
2020
April 13, 
2020

  x x x x x   x

10

23 April 
2020
April 23, 
2020

  x x  x x   x

11

23 April 
2020
April 23, 
2020

  x x  x x   x

12

27 April 
2020
April 27, 
2020

  x x  x x   x

13

14 Mei 
2020
May 14, 
2020

  x x  x x   X

14

27 Mei 
2020
May 27, 
2020

  x x  x x   X

15
4 Juni 2020
June 4, 
2020

  x x  x x   X

16

29 Juni 
2020
June 29, 
2020

x  x       

17
24 Juli 2020
July 24, 
2020

x  x   x x x X X

18

5 Agustus 
2020
August 5, 
2020

x  x      X X

19

30 Agustus 
2020
August 30, 
2020

x  x       
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No

Tanggal 
Rapat

Meeting 
Date

Kehadiran
Attendance

Achmad 
Hidayat*

Fahrul 
Isneni

**

Iwan 
Juliansyah

***

Jarot 
Widyoko

****

Suryo HTU
*****

Adityawarman
******

Harris 
Arthur 
Hedar

Edy 
Sudarmanto

Satya 
Bhakti 

Parikesit
Firdaus Ali

20

25 
September 
2020
September 
25, 2020

x  x      X 

21

7 Oktober 
2020
October 7, 
2020

x  x    x   

22

14 Oktober 
2020
October 14, 
2020

x X x x x x   X 

23

21 Oktober 
2020
October 21, 
2020

x X x x x x   X 

24

2 
November 
2020
November 
2, 2020

x x x x x x    

25

4 
November 
2020
November 
4, 2020

x x x x x x   X X

26

11 
November 
2020
November 
11, 2020

x x x x x x   X X

27

18 
November 
2020
November 
18, 2020

x x x x x x   X X

28

23 
November 
2020
November 
23, 2020

x x x x x x    

29

29 
November 
2020
November 
29, 2020

x x x x x x    

30

2 
Desember 
2020
December 
2, 2020

x x x x x x    
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No

Tanggal 
Rapat

Meeting 
Date

Kehadiran
Attendance

Achmad 
Hidayat*

Fahrul 
Isneni

**

Iwan 
Juliansyah

***

Jarot 
Widyoko

****

Suryo HTU
*****

Adityawarman
******

Harris 
Arthur 
Hedar

Edy 
Sudarmanto

Satya 
Bhakti 

Parikesit
Firdaus Ali

31

9 
Desember 
2020
December 
9, 2020

x x x x x x   x X

32

16 
Desember 
2020
December 
16, 2020

x x x x x x   x 

33

21 
Desember 
2020
December 
21, 2020

x x x x x x    

Jumlah Rapat
Numbers of 
Meetings

15 21 0 6 12 6 18 33 33 18

Jumlah 
Kehadiran
Total Attendance

14 21 0 6 12 5 16 32 18 12

% Kehadiran
% Attendance 93% 100% 0% 100% 100% 83% 89% 97% 55% 67%

*Achmad Hidayat diberhentikan sebagai Ketua Merangkap Anggota sesuai dengan masa jabatannya sebagai Komisaris Independen Perseroan per 8 Juni 2020
**Fahrul Isneni diberhentikan sebagai Anggota Komite karena telah habis masa jabatannya
***Iwan Juliansyah diberhentikan sebagai Anggota Komite per 15 April 2020.
****Jarot Widyoko diberhentikan sebagai Ketua Komite berdasarkan Salinan Keputusan Dewan Komisaris
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 85/DK/WIKA/2020
*****Suryo Hapsoro Tri Utomo diberhentikan sebagai Anggota  Komite berdasarkan Salinan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 
85/DK/WIKA/2020
******Adityawarman diberhentikan sebagai Anggota Komite berdasarkan Salinan Keputusan Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk No. 85/DK/
WIKA/2020
* Achmad Hidayat was dismissed as Chairman and Member following his term of office ending as Independent Commissioner of the Company as of June 8, 2020
 ** Fahrul Isneni was dismissed as a Committee Member following his term of office ending 
*** Iwan Juliansyah was dismissed as Member of Audit Committee as of April 15, 2020. 
**** Jarot Widyoko was dismissed as Committee Chairman through the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners Decree No. 85/DK/WIKA/2020 
***** Suryo Hapsoro Tri Utomo was dismissed as Committee Member through the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners Decree No. 85/DK/WIKA/2020 
****** Adityawarman was dismissed as a Committee Member through the PT Wijaya Karya Tbk (Persero) Board of Commissioners Decree No. 85/DK/WIKA/2020

Rekapitulasi Kehadiran Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG pada Rapat 
Rekapitulasi Kehadiran Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG pada Rapat

Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG

Nomination, Remuneration and 
GCG Committee

Jumlah Wajib Rapat
Number of Meeting

Jumlah Kehadiran
Total Attendance

% Kehadiran
% Attendance

Harris Arthur Hedar 18 16 89%

Edy Sudarmanto 33 32 97%

Satya Bhakti Parikesit 33 18 55%

Firdaus Ali 18 12 67%

Rata-rata
Average 77%
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PENGEMBANGAN KOMPETENSI KOMITE NOMINASI, 
REMUNERASI DAN GCG

Dalam rangka meningkatkan  kapabilitas pelaksanaan tugas 
Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG, Perseroan memiliki 
kebijakan terkait pengembangan dan peningkatan kompetensi 
yang berupa pelatihan maupun pendidikan yang diberikan 
oleh Perseroan. Sepanjang tahun 2020, Komite Audit mengikuti 
program peningkatan kompetensi, sebagai berikut:

Nama
Name

Jenis Pendidikan  
dan Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan  
dan Pelatihan

Education and Training 
Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Harris Arthur Hedar
(Ketua)
(Chairman)

Training

Komisaris Independen, 
Menjadi Komisaris yang 
Kompeten dan terupdate
Commissioner, Becoming a 
Competent and Responsible 
Commissioner

Virtual, 10 – 11 
November 2020
Virtual, 
November 10 – 11, 2020

Inti Pesan

Training
Executive Education Series 
Directorship Program, High 
Performance Boards

Virtual, 15 – 18 
Desember 2020
Virtual,  
December 15 – 18, 2020

Pertamina Training 
& Consulting (PTC)

Training

Corporate Law for Executive, 
Aspek Hukum Dalam 
Pengelolaan Korporasi BUMN
Corporate Law for Executives, 
Legal Aspects in Managing 
BUMN Corporations

Virtual, 15 – 18 
Desember 2020
Virtual,  
December 15 – 18, 2020

Pertamina Training 
& Consulting (PTC)

Edy Sudarmanto
(Sekretaris merangkap 
Anggota)
(Secretary and Member)

Workshop Great Business Through Great 
People

Hotel Westin – Jakarta, 
05 Februari 2020
Westin Hotel - Jakarta, 
February 05, 2020

Corporate 
Leadership 
Development 
Institute (CLDI)

Training Coaching ASEAN Corporate 
Governance Scorecard

PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, 13 
Februari 2020
PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, February 
13, 2020

Indonesian Institute 
for Corporate 
Directorship (IICD)

Training
Executive Education Series 
Directorship Program, High 
Performance Boards

Virtual, 15 – 18 
Desember 2020
Virtual,  
December 15 – 18, 2020

Pertamina Training 
& Consulting (PTC)

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE COMPETENCY DEVELOPMENT

To improve the Nomination, Remuneration and GCG Committee’s 
capability in carrying out its duties, the Company has competency 
development and enhancement policies covering the training 
and education provided by the Company. During 2020, the 
Nomination, Remuneration and GCG Committee participated in 
the following competency development programs:
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PELAKSANAAN TUGAS KOMITE NOMINASI, 
REMUNERASI DAN GCG TAHUN 2020

Terdapat kendala dalam pelaksanaan tugas Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG, sesuai dengan perencanaan yang tertuang 
dalam RKAP 2020, khususnya kegiatan kunjungan proyek. 
Hambatan yang dimaksud disebabkan oleh pandemi COVID-19 
yang mulai di Maret 2020 sampai dengan saat ini.

Pelaksanaan Kegiatan Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG 
tahun 2020:
1. Keanggotaan

Selama tahun 2020, keanggotaan Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG mengalami perubahan 3 (tiga) kali. 
Hal ini disebabkan karena penyesuaian terhadap kebijakan 
yang ada khususnya dari Kementerian BUMN dan internal 
Dewan Komisaris Perseroan. 

Terakhir Surat Keputusan mengenai keanggotaan Komite 
Nominasi, Remunerasi dan GCG No. 85/DK/WIKA/2020 
tentang Pemberhentian dan Pengalihan Tugas Anggota 
Komite Nominasi, Remunerasi dan Good Corporate 
Governance (GCG) Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Wijaya Karya Tbk tertanggal 8 Oktober 2020 sebagai berikut:
a. Sdr. Harris Arthur Hedar sebagai ketua;
b. Sdr. Edy Sudarmanto sebagai sekretaris merangkap 

anggota;
c. Sdr. Satya Bhakti Parikesit sebagai anggota;
d. Sdr. Firdaus Ali sebagai anggota;

2. Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG 
Pada tahun 2018 ada perubahan terhadap Piagam Komite 
Nominasi, Remunerasi dan GCG yang menjadi panduan 
tahun 2020. Sehingga pada tahun 2020 belum dilakukan 
review Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG, 
karena perubahan yang dilakukan masih relevan dengan 
kondisi yang ada dan belum mencapai 3 (tiga) tahun. 

Piagam Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG yang berlaku 
sampai saat ini adalah Surat Keputusan Dewan Komisaris 
No. 104/DK/WIKA/2018 Tentang Piagam Komite Nominasi 
Remunerasi & Good Corporate Governance Perusahaan 
Persero (Persero) PT Wijaya Karya Tbk, tanggal 19 September 
2018. Perbedaan dari piagam sebelumnya adalah sebagai 
berikut:
a. Bahwa salah satu anggota Komite Nominasi, Remunerasi 

dan GCG merupakan wakil dari manajemen yang 
menduduki jabatan satu level dibawah direktur bidang 
Human Capital (ex-offico);

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE DUTIES IMPLEMENTATION REPORT 
FOR 2020

The Nomination, Remuneration and GCG Committee duties 
implementation, based on 2020 RKAP were disrupted due to 
the COVID-19 pandemic that started in March 2020, especially 
project visit activities. These disruptions are currently on going. 

Nomination, Remuneration and GCG Committee Activities 
Implementation in 2020: 
1. Membership 

During 2020, the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee membership changed 3 (three) times. This is due 
to adjustments being made to existing policies, especially 
those from the Ministry of SOEs, and the Company’s Board 
of Commissioners. 

Finally, the Decree concerning the Nomination, Remuneration 
and GCG Committee membership No. 85/DK/WIKA/2020 for 
the Dismissal and Transfer of Duties of Members of PT Wijaya 
Karya Tbk (Persero) Nomination, Remuneration and Good 
Corporate Governance (GCG) Committee dated October 8, 
2020 declared: 
a. Harris Arthur Hedar as chairman; 
b. Edy Sudarmanto as secretary and member; 
c. Satya Bhakti Parikesit as member; 
d. Firdaus Ali as member; 

2. Nomination, Remuneration and GCG Committee Charter
In 2018, changes were made to the Nomination, Remuneration 
and GCG Committee Charter and these were still effective in 
2020. So, in 2020 there was no review of the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee Charter, as the changes 
made were still relevant to the existing conditions and those 
of the past 3 (three) years. 

The Nomination, Remuneration and GCG Committee 
Charter currently in effect was enacted through the Board 
of Commissioners’ Decree No. 104/DK/WIKA/2018 dated 
September 19, 2018 concerning the PT Wijaya Karya Tbk 
Remuneration & Good Corporate Governance Nomination 
Committee Charter. The differences from the previous 
charter were as follows: 
a. Whereby one member of the Nomination, Remuneration 

and GCG Committee is a management representative 
holding a position one level below the Director of 
Human Capital (ex-offico); 
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b. Apabila terjadi perubahan pejabat yang dimaksud, 
maka secara otomatis pejabat baru yang ditunjuk 
Direksi, menjadi anggota Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG;

c. Anggota Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG yang 
berasal dari manajemen (ex-officio) tidak mempunyai 
suara dalam pengambilan keputusan di Komite NRG;

d. Penambahan kebijakan menyangkut SDM khususnya 
memprioritaskan sumber daya internal perseroan 
dengan memperhatikan persamaan kesempatan 
khususnya perempuan untuk menjadi pimpinan 
manajemen perusahaan.

3. Kegiatan Komite NRG Tahun 2020
Kegiatan Komite sesuai dengan rencana terbagi menjadi 2 
(dua) hal besar yaitu yang sifatnya rutin dan non- rutin:

a. Kegiatan rutin antara lain rapat komite, yang berarti 
adalah rapat gabungan. Bertujuan untuk memudahkan 
koordinasi dan sekaligus pengawasan atas hal yang 
menjadi agenda rapat. 

Berikut adalah daftar rapat:
Periode tanggal 01 Januari 2020 - 15 April 2020

No Nama
Name

Jumlah Rapat | Total Meetings

9

1 Achmad Hidayat 89% 8

2 Edy Sudarmanto 100% 9

3 Satya Bhakti Parikesit 44% 4

4 Fahrul Ismaeni 100% 9

5 Iwan Juliansyah 0% 0

Periode tanggal 16 April 2020, - 25 Juni 2020

No Nama
Name

Jumlah Rapat | Total Meetings

6

1 Imam Santoso 100% 6

2 Achmad Hidayat 100% 6

3 Suryo Hapsoro Tri Utomo 100% 6

4 ILLiana Arifiandi 100% 6

5 Freddy R Saragih 100% 6

6 Edy Sudarmanto 100% 6

7 Satya Bhakti Parikesit 100% 6

8 Fahrul Ismaeni 100% 6

b. If there is a change to the official referred to, the 
new officer appointed by the Board of Directors will 
automatically become a member of the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee; 

c. Members of the Nomination, Remuneration and GCG 
Committee from the management (ex-officio) do not 
have a voice in the NRG Committee decision-making; 

d. An addition policy concerning human resources, in 
particular prioritizing equal opportunities, especially for 
women to become Company management leaders. 

3. NRG Committee Activities in 2020
The NRG Committee Activities plan in 2020 was divided 
into 2 (two) major areas, namely those that are routine and 
nonroutine in nature:

a. Routine activities involve committee meetings, including 
joint meetings, and are aimed at coordinating and 
supervising the meeting agenda items.

Meetings were as follows:
Period January 1, 2020 – April 15, 2020

Period April 16, 2020 – June 25, 2020
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Periode tanggal 26 Juni 2020 - 07 Oktober 2020 

No Nama
Name

Jumlah Rapat | Total Meetings

6

1 Jarot Widyoko 100% 6

2 Harris Arthur Hedar 67% 4

3 Edy Sudarmanto 83% 5

4 Satya Bhakti Parikesit 50% 3

5 Suryo Hapsoro Tri Utomo 100% 6

6 Firdaus Ali 67% 4

7 Adityawarman 83% 5

8 Fahrul Ismaeni 100% 6

Periode tanggal 08 Oktober 2020 - 31 Desember 2020 

No Nama
Nama

Jumlah Rapat | Total Meetings

12

1 Harris Arthur Hedar 100% 12

2 Edy Sudarmanto 100% 12

3 Satya Bhakti Parikesit 42% 5

4 Firdaus Ali 67% 8

b. Kunjungan
Data Kunjungan Kerja Tahun 2020

Tanggal
Date

Keterangan
Description

2 Januari 2020
January 2, 2020

Kunjungan Awal Tahun 2020 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ke Proyek:
 • Jakarta Internasional Stadium, WIKA Gedung.

Initial 2020 Visit by PT Wijaya Karya (Persero) Tbk to the Project:
 • Jakarta Internasional Stadium, WIKA Gedung.

3-4 Januari 2020
January 3-4, 2020

QSHE Patrol ke Proyek WIKA di Jawa Timur:
 • Proyek Apartemen Cornell & Denver, WIKA Gedung;
 • Pabrik Produk Beton Pasuruan, WIKA Beton.

QSHE Patrol at the WIKA Project in East Java: 
 • Cornell & Denver Apartment Project, WIKA Building; 
 • Pasuruan Concrete Product Factory, WIKA Beton.

9 Januari 2020
January 9, 2020

Tinjauan Lapangan Pembangunan Pengusahaan Jalan Tol Serang-Panimbang.
Business Development Field Review at the Serang-Panimbang Toll Road.

28 Januari 2020
January 28, 2020

QSHE Patrol ke Proyek WIKA di Jabodetabek:
 • Proyek Pembangunan Bendungan Sukamahi, Megamendung, Bogor;
 • Proyek Pembangunan Aksesibilitas Bandara Internasional Soekarno Hatta;
 • Konstruksi Tol Serang-Panimbang.

QSHE Patrol at the WIKA Project in Jabodetabek: 
 • Sukamahi Dam Construction Project, Megamendung, Bogor; 
 • Soekarno Hatta International Airport Accessibility Development Project;
 • Construction of the Serang-Panimbang Toll Road.

Period June 26, 2020 – October 7, 2020

Period October 8, 2020 – December 31, 2020

b. Visits

Working Visits in 2020
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Tanggal
Date

Keterangan
Description

14-19 Desember 2020
December 14-19, 2020

Kunjungan Audit bersama KAP RSM Indonesia ke Proyek:
 • Pembangunan Jalan Tol Balikpapan-Samarinda Seksi 2, Seksi 3, dan Seksi 4;
 • EPC Site Prep 2A-RDMP Proyek RDMP RU V Balikpapan;
 • Pekerjaan Pembangunan Sulawesi Selatan Barru (PLN);
 • Pembangunan Bandara Makassar.

Audit Visit with KAP RSM Indonesia to the Projects: 
 • Construction of the Balikpapan-Samarinda Toll Road Section 2, Section 3, and Section 4;
 • EPC Site Prep 2A-RDMP RDMP RU V Balikpapan Project; 
 • Development work for South Sulawesi Barru (PLN); - Makassar Airport extension.

c. Tanggapan/Telaahan:
Setiap permohonan baik untuk persetujuan ataupun 
permintaan tanggapan/telaahan Dewan Komisaris yang 
berhubungan dengan nominasi, remunerasi dan GCG, 
maksimal 14 (empat belas) hari dari surat masuk harus 
sudah di tingkat Dewan Komisaris. Adapun telaahan 
yang masuk selama 2020 adalah:
 • Persetujuan penetapan Direksi anak perusahaan 

WIKA Realty;
 • Persetujuan penetapan Direksi anak perusahaan 

WIKA Beton;
 • Persetujuan penetapan Direksi anak perusahaan 

WIKA Gedung;
 • Persetujuan penetapan Direksi anak perusahaan 

WIKA Bitumen;
 • Persetujuan penetapan Direksi anak perusahaan 

WIKA Industri Konstruksi;
 • Persetujuan penetapan Direksi anak perusahaan 

WIKA Rekayasa Industri.

PENILAIAN ATAS KINERJA KOMITE NOMINASI, 
REMUNERASI DAN GCG

Dewan Komisaris senantiasa melakukan penilai terhadap Komite 
Nominasi, Remunerasi dan GCG berdasarkan metode yang telah 
diungkapkan pada pembahasan “Penilaian atas Kinerja Organ 
Pendukung dan/atau Komite di Bawah Dewan Komisaris” pada 
laporan tahunan ini.

Berdasarkan item perencanaan terhadap realisasi didapatkan 
angka berikut:
1. Evaluasi Kegiatan dan Capaian Komite Nominasi dan 

Remunerasi tahun 2020
Sebagaimana ketentuan kerja Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG yang diatur di Piagam Komite Nominasi, Remunerasi 
dan GCG salah satunya adalah melakukan evaluasi atas 
rencana kerja tahun 2020. Untuk itu, pembanding yang 
digunakan merupakan rencana yang telah disusun di awal 
yang diuraikan sebagai berikut:

c. Responses/Reviews:
All requests for approval, or requests for response/
review from the Board of Commissioners related to 
nomination, remuneration and GCG, will take a maximum 
of 14 (fourteen) days to respond to from the date of the 
incoming letter, and the responses must come from the 
Board of Commissioners. In 2020, these included: 
 • Approval for appointment of Board of Directors at 

the subsidiary WIKA Realty; 
 • Approval for appointment of Board of Directors at 

the subsidiary WIKA Beton; 
 • Approval for appointment of Board of Directors at 

the subsidiary WIKA Gedung; 
 • Approval for appointment of Board of Directors at 

the subsidiary WIKA Bitumen; 
 • Approval for appointment of Board of Directors at 

the subsidiary WIKA Konstruksi;
 • Approval for appointment of Board of Directors at 

the subsidiary WIKA Rekayasa Industri.

NOMINATION, REMUNERATION AND GCG 
COMMITTEE PERFORMANCE APPRAISAL 

The Board of Commissioners assesses the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee based on the method 
described in the discussion on “Performance Assessment of 
Supporting Bodies and/or Committees below the Board of 
Commissioners” in this annual report.

Based on the planned items, the following figures were realized: 

1. Evaluation of the Nomination and Remuneration Committee 
Activities and Achievements in 2020 
The Nomination, Remuneration and GCG Committee 
work terms includes evaluating the 2020 work plan. The 
comparison used was from the pre-prepared plan as follows:
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No Kegiatan
Activities 

Rencana 2020
2020 Plan 

Realisasi 2020
2020 Realization 

Prosentase realisasi
Realization Percentage 

Keterangan
Information

1

Rapat Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG (minimal 4 
bulan sekali)
Nomination, Remuneration and 
GCG Committee Meetings (at 
least once every 4 months)

8 13 162,5%

Tahun 2020, rapat komite 
tidak spesifik/diwajibkan 
untuk bersama
In 2020, committee meetings 
were not specifically/
required at the same time

2

Melakukan telaahan terhadap 
permintaan Direksi kepada 
Dekom yang berhubungan 
dengan Komite NRG
Reviewing requests from the 
Board of Directors to the Board 
of Commissioners related to the 
NRG Committee

6 12 200%

Banyak permintaan 
penetapan Direksi anak 
perusahaan
There were many requests 
related to appointment of 
subsidiary Board of Directors 

3

Pengembangan Kompetensi dan 
Pengetahuan
Competence and Knowledge 
Development

2 1 50%

Masa pandemi perubahan ke 
online belum diantisipasi
During the pandemic period, 
unexpected changes to 
online were made

4 Kunjungan Kerja
Work visit 6 5 82%

Masa pandemi belum 
ter-update pada 
perencanaan 
During the pandemic period, 
planned updates were not 
yet completed 

2. Saran dan Masukan
Beberapa saran dan masukan diri sebagai otokritik terhadap 
pelaksanaan kegiatan tahun 2020 antara lain:
a. Komite NRG harus mempunyai komunikasi yang baik 

dengan stakeholder baik di internal, yaitu counterpart 
seperti Legal, HC dan Sekper maupun eksternal, 
misalnya Kementerian BUMN. Beberapa surat tentang 
persetujuan pengangkatan anak sampai ada yang 
lebih dari 3 (tiga) bulan. Hal ini berdampak pada 
potensi risiko pada perusahaan yang telah melakukan 
penetapan direksi oleh komisarisnya. Meskipun sampai 
dengan saat ini belum ada kejadian timbulnya risiko 
akibat keterlambatan persetujuan.

b. Komite NRG harus cepat beradaptasi khususnya di masa 
pandemi ini. Perlu mengembangkan sistem penilaian 
yang sifatnya tidak bertatap muka, menjadi virtual. 
Tentu banyak parameter yang realible di pertemuan 
fisik tapi kurang andal.

2. Suggestions and Feedback 
Self-criticism suggestions and input regarding the 2020 
activities implementation included: 
a. The NRG Committee must have good communication 

with its internal stakeholders, such as its counterparts 
from legal, HC and the Corporate Secretary, as well as 
its external stakeholders, such as the Ministry of SOEs. 
Several letters seeking approvals took more than 3 
(three) months. This has the potential to impact the 
companies when appointing their Board of Directors 
by the Board of Commissioners. Although to date there 
have been no incidences of risks arising from late 
approval. 

b. The NRG Committee must adapt faster, especially during 
the pandemic. It became necessary to develop a non-
face-to-face, virtual scoring system. However, there are 
many parameters that become more reliable during 
physical meetings, rather than virtual meetings.
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KEBIJAKAN SUKSESI DIREKSI

Kebijakan suksesi Direksi WIKA mengacu kepada Peraturan 
Menteri BUMN No. PER-03/MBU/02/2015 tentang Persyaratan, 
Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi 
Badan Usaha Milik Negara. Sumber bakal calon Direksi berasal 
dari: 
1. Direksi BUMN; 
2. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMN; 
3. Talenta BUMN yang diusulkan melalui Dewan Komisaris, 

terdiri atas: 
a. Pejabat satu tingkat di bawah Direksi atau pejabat yang 

mempunyai prestasi istimewa; 
b. Direksi anak perusahaan BUMN/Perusahaan patungan 

BUMN. 
4. Talenta Kementerian BUMN; 
5. Sumber lain yang terdiri dari: 

a. Pejabat BUMN lain; dan 
b. Sumber lainnya.

Bakal calon Direksi dapat diusulkan oleh Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG kepada Dewan Komisaris. Dewan Komisaris 
melakukan penilaian terhadap yang bersangkutan dan jika 
memenuhi syarat agar diusulkan kepada Menteri BUMN. Bakal 
calon yang akan ditetapkan menjadi calon anggota Direksi juga 
harus memenuhi persyaratan formal dan persyaratan lain yang 
ditetapkan dalam PER-03/MBU/02/2015 serta Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik dan telah lulus Uji 
Kelayakan dan Kepatutan yang dilaksanakan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan.

BOARD OF DIRECTORS SUCCESSION POLICY

WIKA Board of Directors’ succession policy refers to Minister 
of SOEs Regulation No. PER-03/MBU/02/2015 concerning 
Requirements, Procedures for Appointment and Dismissal of 
Board of Directors Members in State- Owned Enterprises. The 
candidates for the Board of Directors came from: 
1. SOE Directors;
2. SOE Board of Commissioners/Supervisory Board;
3. SOE talent proposed by the Board of Commissioners, 

including:
a. Officials one level below the Board of Directors or 

officials with special achievements;
b. Directors of SOE subsidiaries/joint ventures.

4. Ministry of SOE talent;
5. Other sources consisting of:

a. Other SOE officials; and
b. Other Sources.

Candidates for the Board of Directors may be proposed by 
the Nomination, Remuneration and GCG Committee to the 
Board of Commissioners. The Board of Commissioners will 
make an assessment of the persons concerned and if they 
meet the requirements they will propose to the Minister of 
SOEs. Candidates eligible to become members of the Board of 
Directors must comply with the formal and other requirements 
laid down in PER-03/MBU/02/2015 and OJK Regulation No. 33/
POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies, and have passed 
the Fit and Proper Test conducted by OJK.

KOMITE LAIN DIBAWAH DEWAN KOMISARIS
Other Committees Below the Board of Commissioners

Hingga 31 Desember 2020, Dewan Komisaris WIKA hanya 
memiliki dua Komite, yaitu Komite Audit dan Komite Nominasi, 
Remunerasi dan GCG. Dewan Komisaris menimbang bahwa 
keberadaan komite-komite tersebut telah sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam rangka membantu 
Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi, tugas dan tanggung 
jawabnya.

As of December 31, 2020, WIKA's Board of Commissioners had 
two Committees, the Audit Committee and the Nomination, 
Remuneration and GCG Committee. The Board of Commissioners 
considers that these two Committees are sufficient in assisting 
the Board of Commissioners in carrying out its functions, duties 
and responsibilities.
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ORGAN PENDUKUNG DIREKSI
Board of Directors Supporting Bodies

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan pengendalian 
internal Perseroan, maka Direksi membentuk komite-komite 
yang bertanggung jawab kepada Direksi. Kebutuhan atas 
komitekomite tersebut telah disesuaikan dengan kebijakan 
yang tetap memperhatikan ketentuan dan Peraturan OJK serta 
ketentuan Perundangan-undangan yang berlaku lainnya yang 
berkaitan dengan pembentukan komite.

To support the Company's internal control effectiveness, the 
Board of Directors has established committees responsible to 
the Board of Directors. The committees’ are regulated based 
on the policies that take into account the OJK provisions and 
regulations as well as other applicable laws and regulations 
related to the formation of committees.

SULTAN HASANUDDIN INTERNATIONAL AIRPORT
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SEKRETARIS PERUSAHAAN
Corporate Secretary

The Corporate Secretary acts as a liaison to bridge the interests 
of WIKA with the Company's external parties, especially in 
maintaining the public perception of the Company's image 
and fulfillment of its responsibilities,as well as ensures the 
Company's compliance with laws and regulations in the Capital 
Market sector. 

The Corporate Secretary is directly responsible to the Board of 
Directors and is appointed and dismissed based on a Board of 
Directors Decree through the Company's internal mechanism 
with the approval of the Board of Commissioners.

LEGAL BASIS FOR APPOINTMENT OF CORPORATE 
SECRETARY 

The requirements and procedures for appointing a Corporate 
Secretary refer to OJK Regulation No. 35/ POJK.04/2014 concerning 
Corporate Secretary of Issuers or Public Companies and 
Ministry of SOEs Regulation No. PER -01/MBU/2011 concerning 
Good Corporate Governance Implementation in State-Owned 
Enterprises, as amended by PER-09/ MBU/2012.

PROCEDURE FOR APPOINTMENT/DISMISSAL OF 
THE CORPORATE SECRETARY

The Corporate Secretary is appointed and dismissed by the 
President Director after obtaining approval from the Board 
of Commissioners, and every appointment, replacement and 
dismissal of the Corporate Secretary is notified to the Financial 
Services Authority (OJK).

Sekretaris Perusahaan memiliki peran sebagai penghubung 
yang menjembatani kepentingan antara WIKA dengan pihak 
eksternal Perseroan, terutama dalam menjaga persepsi publik 
atas citra Perusahaan dan pemenuhan tanggung jawab oleh 
Perseroan serta memastikan kepatuhan Perseroan terhadap 
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada 
Direksi serta diangkat dan diberhentikan berdasarkan 
Keputusan Direksi berdasarkan mekanisme internal Perseroan 
dengan persetujuan Dewan Komisaris.

Struktur Organisasi Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary Organization Structure

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Direktur Utama
President Director

Departemen Corporate Affairs
Corporate Affairs Department

Departemen Investor Relations 
Investor Relations Department

Departemen Corporate 
Relations 

Corporate Relations 
Department

DASAR HUKUM PENGANGKATAN SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Persyaratan dan tata cara pengangkatan Sekretaris Perusahaan 
mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/
POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 
Perusahaan Publik dan Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER 
-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik 
Negara, sebagaimana telah diubah dengan PER-09/MBU/2012.

ALUR PENGANGKATAN/PEMBERHENTIAN 
SEKRETARIS PERUSAHAAN

Jabatan Sekretaris Perusahaan diangkat dan diberhentikan 
oleh Direktur Utama setelah mendapat persetujuan dari 
Dewan Komisaris, dan setiap pengangkatan, penggantian dan 
pemberhentian Sekretaris Perusahaan diberitahukan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN
CORPORATE SECRETARY PROFILE

Kewarganegaraan | Nationality
Indonesia Indonesian
Usia | Age
44 tahun per 31 Desember 2020 44 years as at December 31, 2020
Kelahiran | Born

Malang, 18 Oktober 1976 Malang, Oktober 18, 1976
Domisili | Domicile
DKI Jakarta, Indonesia DKI Jakarta, Indonesia

Riwayat Pendidikan | Education

S2 Bisnis, Jurusan Business Strategy, Universitas 
Bina Nusantara tahun 2014

Master’s Degree in Business Strategy from 
Universitas Bina Nusantara in 2014

Riwayat Pekerjaan | Work Experience
 • Manager Komersial Proyek East West Highway 

Algeria C-1 (2008-2010)
 • Manager Proyek Motorway Algeria C-1  

(2010-2012)
 • Manager Komersial dan Risiko Departemen 

Luar Negeri WIKA (2012-2013)
 • Manager Proyek Senayan Square Hotel 

Complex Structure Carpark (2013-2014)
 • Manager proyek Mydin Retail Mall Kuching 

Malaysia (2014-2015)
 • Manager Country Malaysia Area 2 Luar Negeri 

(2014-2018)
 • Manager Bidang Pemasaran & Quality Survey 

Area 2 Luar Negeri (2016-2018)
 • Manager Proyek Pembangkit Listrik Tenaga 

Panas Bumi Lumut Balai Sumsel (2017-2018) 
 • Manager Divisi 1 Wilayah 1 Timur Tengah (2018-

2019)

 • Commercial Project Manager, East West 
Highway Algeria C-1 (2008-2010)

 • Project Manager Motorway, Algeria C-1  
(2010-2012)

 • Overseas Department Commercial and Risk 
Manager, WIKA (2012-2013)

 • Project Manager, Senayan Square Hotel 
Complex Structure Carpark (2013-2014)

 • Project Manager, Mydin Retail Mall Kuching 
Malaysia (2014-2015)

 • Country Manager, Malaysia Area 2 (2014-2018)

 • Marketing & Quality Survey Manager, area 2 
(2016-2018)

 • Project Manager, Geothermal Power Plant, 
Lumut Balai Sumsel (2017-2018) 

 • Division Manager 1 Region 1, Middle East (2018-
2019)

Mahendra Vijaya 
Sekretaris Perusahaan 

Corporate Secretary

Menjabat sejak 14 Juni 2019
Served since June 14, 2019

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for First Appointment
Menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.01155/2020.

Appointed as Corporate Secretary based on Board 
of Directors’s Decree SK.02.01/A.DIR.01155/2020.

PENGEMBANGAN KOMPETENSI SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Guna menunjang kinerja Sekretaris Perusahaan serta menambah 
wawasan dalam bidang GCG maka Perseroan memberikan 
pengembangan kompetensi berupa pelatihan maupun 
pendidikan. Sepanjang tahun 2020, Sekretaris Perusahaan 
mengikuti program pengembangan kompetensi, sebagai berikut:

CORPORATE SECRETARY COMPETENCY 
DEVELOPMENT

To support the Corporate Secretary’s performance and add 
insight in the field of GCG, the Company provides competency 
development in the form of training and education. During 
2020, the Corporate Secretary participated in the following 
competency development programs:
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Nama
Name

Jenis Pendidikan 
dan Pelatihan

Type of Education 
and Training

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training Material

Tempat/Tanggal
Place/Date

Penyelenggara
Organizer

Mahendra Vijaya
(Sekretaris 
Perusahaan)
(Corporate 
Secretary)

Training Virtual In House Training Professional 
Director Program

Virtual, 4 September 2020
Virtual, September 4, 2020

IICD Indonesian 
Institute for Corporate 
Directorship

Training

Pelatihan Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) pada 
BUMN
Training on Good Corporate Governance 
(GCG) Implementation in SOE

Virtual, 5 Oktober 2020
Virtual, October 5, 2020

Kementerian BUMN 
dengan IFC
Ministry of SOEs with 
IFC

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Tugas dan tanggung jawab yang dijalankan Sekretaris 
Perusahaan antara lain:
1. Terlaksananya perumusan dan pengkonsolidasian 

perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, kebijakan 
perusahaan, kebijakan pokok, anggaran perusahaan lingkup 
Sekretariat Perseroan; 

2. Terlaksananya publisitas perusahaan, komunikasi internal 
dan eksternal, protokoler, promosi serta penerapan standar 
pelayanan pelanggan;

3. Terlaksana dan terbinanya hubungan serta komunikasi 
dengan para investor, regulator dan lembaga terkait lainnya; 

4. Terselenggaranya pelaksanaan, pengelolaan dan 
pengendalian terhadap rencana/realisasi kegiatan umum 
antara lain: keanggotaan profesi, asosiasi, klub-klub, 
dokumen kepemilikan aset perusahaan, pengelolaan 
gedung, kendaraan, utilitas, kebersihan serta akomodasi 
Direksi/Dewan Komisaris;

5. Terlaksananya pelayanan, bantuan, saran, dukungan dan 
audit (Support, Assist, Service, Advice dan Audit /SASAA) 
di seluruh unit kerja/organ perusahaan lingkup sekretariat 
Perseroan; 

6. Terlaksananya tertib administrasi, termasuk tapi tidak 
terbatas pada laporan bulanan, semesteran dan tahunan 
sesuai dengan lingkup tanggung jawabnya; 

7. Terlaksananya upaya peningkatan mutu yang menjadi 
tanggung jawabnya, melalui penerapan Sistem Manajemen 
WIKA; 

8. Terlaksananya pembinaan fungsi di lingkungannya dan 
sumber daya manusia yang menjadi tanggung jawabnya 
sesuai dengan arah perkembangan perusahaan; 

9. Bertindak sebagai coach dan melakukan proses coaching 
secara aktif terhadap minimal personil satu level di 
bawahnya;

10. Melakukan proses penyiapan  kader ‘pengganti’ (suksesi) 
pada level satu tingkat di bawahnya;

CORPORATE SECRETARY DUTIES AND 
RESONSIBILITIES

The Corporate Secretary Duties and Resonsibilities include:

1. Formulating and consolidating the short-term and long-
term plans, Company policies, principal policies, Corporate 
Secretariat budget.

2. Coordinating the Company’s publicity, internal and external 
communications, protocols, promotions and application of 
customer service standards.

3. Developing and building communication with investors, 
regulators and other relevant institutions.

4. Implementing, managing and controlling general activity 
plans/realization including: professional memberships, 
associations, clubs, Company-owned assets documentation, 
management of buildings, vehicles, utilities, cleanliness and 
Board of Directors/Board of Commissioners accommodation.

5. Administering services, assistance, advice, support and 
audits (Support, Assist, Service, Advice and Audit/SASAA) in 
all Corporate Secretariat work units/ bodies.

6. Administering, including but not limited to monthly, 
semester and annual reports in accordance with the scope 
of its responsibilities.

7. Implementing quality improvement efforts related to their 
responsibilities, through the WIKA Management System.

8. Implementing a guidance function for their environment 
and human resources who have responsibilities to develop 
the Company's direction.

9. Acting as a coach and conduct an active coaching process 
for personnel a minimum of one level below.

10. Preparing a 'successor' cadre (succession) for one level 
below.
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11. Terlaksananya manajemen risiko dalam setiap aktivitas 
pekerjaan di lingkungan kerjanya;

12. Terlaksananya pengendalian biaya usaha unit kerja.

PELAKSANAAN TUGAS SEKRETARIS PERUSAHAAN 
TAHUN 2020

Sepanjang tahun 2020, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan sejumlah kegiatan meliputi:
1. Bidang Hubungan Investor

Di bidang hubungan investor, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan antara lain: 
a. Menyelenggarakan RUPS Tahunan;
b. Melaksanakan Analyst Meeting  secara berkala;
c. Melaksanakan upaya pemenuhan aspek kepatuhan 

terhadap kewajiban pelaporan kepada regulator.
2. Bidang Hubungan Masyarakat

Di bidang Hubungan Masyarakat, Sekretaris Perusahaan 
telah melaksanakan antara lain:
a. Mengelola hubungan dengan media;
b. Mengatur kunjungan proyek untuk rekan media dalam 

kebutuhan perolehan informasi untuk publikasi 
Perseroan;

c. Membuat materi publikasi perusahaan dalam bentuk 
media cetak.

3. Bidang Good Corporate Governance (GCG)
Di bidang GCG, Sekretaris Perusahaan telah melaksanakan 
antara lain:
a. Melakukan sosialisasi atas Sistem Manajemen Anti 

Penyuapan kepada semua unit kerja;
b. Melakukan pemutakhiran atas Manual Book;
c. Melakukan sosialisasi GCG kepada semua unit kerja;
d. Pengisian Materi Kertas Kerja Evaluasi (KKE) secara rutin;

e. Penyampaian pernyataan atas Komitmen Kepatuhan 
GCG kepada seluruh pegawai.

4. Bidang Corporate Social Responsibility (CSR)
Di bidang CSR, Sekretaris Perusahaan telah melaksanakan 
antara lain:
a. Melaksanakan program CSR secara maksimal dengan 

berlandaskan konsep keberlanjutan;
b. Melaksanakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

5. Bidang General Affair
Di bidang General Affair, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan antara lain:
a. Melakukan survei untuk peningkatan kualitas service 

exellence;
b. Mengatur perpanjangan  terkait dengan perizinan;
c. Melakukan monitoring terkait perbaikan dan pengadaan 

fasilitas gedung. 

11. Implementing risk management in all work activities.

12. Implementing business unit cost control.

EXECUTION OF CORPORATE SECRETARY DUTIES IN 
2020 

During 2020, the Corporate Secretary conducted the following 
activities:
1. Investor Relations

The Corporate Secretary executed the following:

a. Organized the AGMS;
b. Conducted analyst meetings;
c. Implemented efforts to compliance with the regulator’s 

reporting obligations. 
2. Public Relations

The Corporate Secretary executed the following:

a. Managed the media relations; 
b. Organized project visits for media partners to obtain 

information for Company publications; 

c. Prepared Company publication materials for the print 
media. 

3. Good Corporate Governance (GCG).
The Corporate Secretary executed the following:

a. Socialized the Anti-Bribery Management System to all 
work units; 

b. Updated the Manual Book; 
c. Socialized GCG to all work units; 
d. Completed Evaluation Working Paper (KKE) Material on 

a regular basis;
e. Delivered a statement on GCG Compliance Commitment 

to all employees.
4. Corporate Social Responsibility (CSR)

The Corporate Secretary executed the following:

a. Implemented CSR programs maximally based on the 
concept of sustainability;

b. Implemented the Partnership and Community 
Development Program.

5. General Affairs 
The Corporate Secretary executed the following:

a. Conducted surveys to improve the quality of service 
excellence; 

b. Arranged licensing extensions; 
c. Monitored the repairs and procurements of building 

facilities.
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PENILAIAN ATAS KINERJA SEKRETARIS 
PERUSAHAAN

Penilaian atas kinerja Sekretaris Perusahaan diukur dan 
dinilai dari pencapaian Key Performance Indicator (KPI) 
yang sebelumnya telah ditetapkan dalam Rencana Kerja dan 
Anggara Perusahaan (RKAP) Tahun 2020 yang telah dicanangkan 
pada awal tahun. Adapun rincian pencapaian  KPI disusun 
berdasarkan Keputusan Menteri Nomor 100/MBU/2002 dan 
dikuatkan oleh Surat Menteri  S-50/MBU/01/2018 untuk RKA 
100% sedangkan Realisasi Min 80%. 

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Sekretaris 
Perusahaan membawahi Departemen Corporate Affairs, 
Departemen Investor Relations, dan Departemen Corporate 
Relation. Rincian pencapaian KPI Sekretaris Perusahaan adalah 
sebagai berikut:

No. Sasaran
Target

RKAP 2020
2020 RKAP

Realisasi
Realization

1

Program Kemitraan
Efektivitas Penyaluran
Partnership Program 
Distribution Effectiveness

100% 95%

2 Kolektabilitas Pengembalian Pinjaman
Loan repayment collectability 80% 91,69%

3

GCG Level:
Score 94,95
Menindaklanjuti Area of Improvement (AoI) yang dihasilkan dari assessment GCG, 
dan membuat realisasi progres pelaksanaan rencana tindak lanjut terhadap hasil 
assessment GCG 
GCG Level:
Score 94.95
Follow up on the Area of Improvement (AoI) from the GCG assessment, and include 
realization of the follow-up plan progress part of the GCG assessment results.

94 94,95

CORPORATE SECRETARY PERFORMANCE 
ASSESSMENT

The Corporate Secretary’s performance assessment is measured 
and assessed on the achievement of the Key Performance 
Indicators (KPI), as stipulated in the 2020 Work and Budget Plan 
(RKAP) at the beginning of the year. The KPI achievements were 
prepared based on Ministerial Decree No. 100/MBU/2002 as 
strengthened by the Ministerial Letter S-50/MBU/01/2018 for 
100% RKA  with Minimum Realization of 80%.

In carrying out its duties and responsibilities, the Corporate 
Secretary oversees the Corporate Affairs Department, the Investor 
Relations Department, and the Corporate Relations Department. 
Details of the Corporate Secretary's KPI achievements are as 
follows:
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Satuan Pengawas Intern (SPI) dibentuk untuk melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap kinerja Perseroan dan berperan 
sebagai Unit Internal Audit yang membantu manajemen 
merealisasikan objektif/sasarannya melalui pemeriksaan 
kecukupan dan pelaksanaan proses pengendalian internal, 
manajemen risiko dan tata kelola perusahaan.

Pembentukan SPI tersebut mengacu kepada Bab VI Undang-
Undang Republik Indonesia No.  19 tahun 2003 tentang Badan 
Usaha Milik Negara, Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 
tentang Perusahaan-Perseroan (Persero), Keputusan Menteri 
BUMN No. PER-09/MBU/2012 tentang Perubahan atas Peraturan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara No. PER-01/MBU/2011 
tentang Penerapan Praktik Good Corporate Governance (GCG) 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan Surat Keputusan 
Direksi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk No. 01.01/A.DIR.11620/2015 
tentang Susunan Organisasi Satuan Pengawasan Intern.

STRUKTUR ORGANISASI SATUAN PENGAWASAN 
INTERN

Struktur Organisasi Satuan Pengawasan Intern dan hubungan 
kerja dengan organ Komisaris sebagaimana dituangkan pada 
bagan berikut:

KOMISARIS INDEPENDEN
INDEPENDENT COMMISSIONER

DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

KEPALA SPI
HEAD OF IAU

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

TIM PEMERIKSA
CHECKER TEAM

KEPALA PEMERIKSA DAN AUDITOR
HEAD OF AUDITORS AND AUDITORS

The Internal Audit Unit (IAU) broad aim is to assist management 
in realizing its objectives/goals through adequacy checks and 
the implementation of internal control, risk management and 
corporate governance processes.

IAU’s establishment refers to Chapter VI of the Republic of 
Indonesia 2003 Law No. 19 concerning State Owned Enterprises, 
Government Regulation No. 12 of 1998 concerning Limited 
Liability Companies (Persero), Ministry of SOEs Decree No. PER-
09/MBU/2012 Amending Ministry of SOEs Regulation No. PER-
01/MBU/2011 concerning Implementation of Good Corporate 
Governance (GCG) Practices in State-Owned Enterprises (SOEs), 
and PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of Directors Decree No. 
01.01/A.DIR.11620/2015 concerning the 

INTERNAL AUDIT UNIT ORGANIZATIONAL 
STRUCTURE

The IAU Organizational Structure and the working relationship 
with the Board of Commissioners' bodies is outlined in the 
following chart:

SATUAN PENGAWASAN INTERNAL
Internal Audit Unit
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KEDUDUKAN SATUAN PENGAWASAN INTERN 
DALAM STRUKTUR ORGANISASI

SPI merupakan unit kerja yang membantu Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris. Sehingga bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama. Untuk mendukung berjalannya fungsi 
pengawasan perusahaan dibantu oleh Pemeriksa Intern yang 
terdiri dari Kepala Pemeriksa dan Pemeriksa sebagai berikut: 
1. Kepala Pemeriksa, dalam organisasi dikelompokkan 

setingkat General Manager Divisi Korporasi yang diangkat 
dan diberhentikan oleh Direksi, dan bertanggung jawab 
langsung kepada Kepala SPI; 

2. Pemeriksa adalah jabatan keahlian yang mengacu kepada 
penjenjangan keahlian yang berlaku di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, sesuai dengan Dokumen Prosedur Sertifikasi 
Keahlian Internal Pegawai No. WIKA-HCE-PM-07.03, yang 
diangkat dan diberhentikan oleh Direksi dan atau pejabat 
yang berwenang, dan bertanggung jawab kepada Kepala SPI. 

Kedudukan SPI sebagai organ yang membantu Direktur Utama 
harus ditempatkan dalam struktur organisasi yang setara dengan 
peran dan tanggung jawabnya, dan dalam mengungkapkan 
pandangan dan pemikiran terkait dengan pelaksanaan 
pengawasan kepada Manajemen dilakukan secara bebas dan 
tidak dapat dipengaruhi ataupun ditekan oleh Manajemen 
maupun pihak lainnya dalam organisasi perusahaan.

PENGANGKATAN KEPALA SATUAN PENGAWAS 
INTERN

Dasar hukum pengangkatan Kepalas SPI mengacu pada 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit 
Internal, di mana pasal 5 dijelaskan bahwa Kepala Unit Audit 
Internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama atas 
persetujuan Dewan Komisaris dan pada Pasal 11 dijelaskan 
bahwa setiap pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian 
kepala Unit Audit Internal segera diberitahukan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan.

ALUR PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN 
KEPALA SPI

Jabatan Kepala Satuan Pengawasan Intern (Ka.SPI) diangkat 
dan diberhentikan oleh Direktur Utama setelah mendapat 
persetujuan dari Dewan Komisaris, dan setiap pengangkatan, 
penggantian dan pemberhentian Kepala SPI diberitahukan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

IAU POSITION IN THE ORGANIZATIONAL 
STRUCTURE

IAU is a work unit that assists the President Director and the 
Board of Commissioners,  and is directly responsible to the 
President Director. To support the Company’s supervisory 
function, it is supported by Internal Auditors consisting of the 
Head Auditor and Auditors as follows:
1. Head Auditor, is grouped at the Corporate General Manager 

Division level, and is appointed and dismissed by the Board 
of Directors, and reports directly to the Head of IAU.

2. Auditors, a position of expertise that refers to the applicable 
skill set in PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, In accordance with 
Employee Internal Skills Certification Procedure Document 
No. WIKA-HCE-PM-07.03, and are appointed and dismissed 
by the Board of Directors and/or authorized officers, and 
reports to the Head of IAU.

IAU 's position is that of a body that assists the President Director, 
and is placed in the organizational structure in accordance with 
its roles and responsibilities, and when expressing views and 
thoughts related to the Management supervision can do so 
freely without influence or pressure by Management or other 
parties in the Company organization .

HEAD OF INTERNAL AUDIT UNIT APPOINTMENT

The legal basis for appointing the Head of IAU refers to the 
Financial Services Authority Regulation No. 56/POJK.04/2015 
concerning the Establishment and Guidelines for the Preparation 
of the Internal Audit Unit Charter, where article 5 explains that 
the Head of IAU is appointed and dismissed by the President 
Director with the approval of the Board of Commissioners, and 
Article 11 explains that every appointment, replacement, or 
dismissal of the Head of IAU should immediately be notified 
to OJK.

APPOINTMENT AND DISMISSAL OF THE HEAD OF 
IAU

The Head of the Internal Control Unit is appointed and dismissed 
by the President Director after obtaining approval from the 
Board of Commissioners, and every appointment, replacement 
and dismissal of the Head of IAU is notified to the Financial 
Services Authority (OJK). 
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PROFIL  KEPALA SATUAN PENGAWASAN INTERN
HEAD OF IAU PROFILE

Kewarganegaraan | Nationality
Indonesia Indonesian
Usia | Age
57 tahun per 31 Desember 2020 57 years as at December 31, 2020
Kelahiran | Born

Purwokerto, 22 Me1 1963 Purwokerto, May 22, 1963
Domisili | Domicile
Bekasi, Jawa Barat, Indonesia Bekasi, Jawa Barat, Indonesia

Riwayat Pendidikan | Education

Sarjana Ekonomi Manajemen, Universitas Jenderal 
Soedirman (1988)

Bachelor’s Degree in Economic Management from 
Universitas Jenderal Soedirman in 1988

Riwayat Pekerjaan | Work Experience
 • Staf Akuntansi DBG (1988-1990).
 • Kasie Keuangan dan Akuntansi Proyek  

(1989-1994)
 • Kepala bagian akuntasi dan keuangan DBG 

(1994-2002)
 • Kepala bagian akuntasi dan keuangan DSU II 

(2002-2003)
 • Manager Keuangan & HC DBG (2003-2007)
 • Manager Keuangan & HC DSU (2007-2009)
 • Manager Akuntansi dan Pajak PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk (2009-2011)
 • Kepala SPI PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (2011-

2012)
 • General Manager Keuangan PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk (2012-2013)
 • Direksi WIKA Realty (2014-2017)
 • Direksi WIKON (2017-2020)
 • Kepala SPI PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

(2020-Sekarang)

 • Accounting Staff at DBG (1988-1990) 
 • Head of Project Finance and Accounting  

(1989-1994) 
 • Head of Accounting and Finance at DBG  

(1994-2002) 
 • Head of the Accounting and Finance 

department at DSU II (2002-2003) 
 • Finance Manager & HC at DBG (2003-2007) 
 • Manager of Finance & HC at DSU (2007-2009) 
 • Accounting and Tax Manager at PT Wijaya 

Karya (Persero) Tbk (2009-2011) 
 • Head of IAU at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

(2011-2012) 
 • General Manager of Finance at PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk (2012-2013) 
 • Board of Directors at WIKA Realty (2014-2017) 
 • Board of Directors at WIKON (2017-2020) 
 • Head of IAU at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

(2020-Present)

Sigit Budi Santoso 
Kepala Satuan Pengawasan Intern 

Head of IAU

Menjabat sejak 1 Juli 2020
Served since: July 1, 2020

Pendidikan dan/atau Sertifikasi Profesi yang Berlaku
Applicable Education and/or Professional Certification

 • MBTI
 • CPMA

 • MBTI
 • CPMA

Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Satuan Pengawas Intern 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A. 
DIR.00324/2020 tanggal 12 Maret 2020

Serves as Head of Internal Supervisory Unit
based on the Decree of the Board of Directors 
SK.02.01/A.DIR.00324/2020 dated March 12, 2020

KOMPOSISI PERSONIL SATUAN PENGAWASAN 
INTERN

Untuk meningkatkan kinerja organisasi telah dilakukan review 
Surat Keputusan Susunan Organisasi SPI No. SK.01.01/A.
DIR.00360/2020 dan disahkan pada tanggal 22 Juni 2020. 
Hasil review tersebut menyatakan Kepala SPI membawahi tim 
Pemeriksa yang terdiri dari Kepala Pemeriksa dan Pemeriksa.

Dalam Pelaksanaan fungsi sehari-hari Kepala Pemeriksa 
dan Pemeriksa bertanggung jawab langsung kepada Kepala 
SPI, namun dalam pelaksanaan tugas pemeriksaan, Kepala 
Pemeriksa bertindak sebagai Ketua Tim yang membawahi 
Pemeriksa secara langsung. Jumlah pegawai SPI pada tahun 
2020 sebanyak 10 orang yang terdiri dari:

ICU PERSONNEL COMPOSITION 

To improve the organizational performance, a review of the IAU 
Organization Structure was directed in Decree No. SK.01.01/A.
DIR.00360/2020 and ratified on June 22, 2020. The review results 
stated that the Head of IAU will oversees the Audit Teams 
consisting of the Audit Heads and Auditors. 

In carrying out their daily functions the Audit Heads and 
Auditors are directly responsible to the Head of IAU, however 
when carrying out the audit duties, the Audit Heads will act as 
the Team Leader directly in charge of the Auditors. The number 
of IAU employees in 2020 comprised 10 people as follows:
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Jabatan
Position

Jumlah
Total

Kepala Satuan Pengawasan Intern
Head of Internal Audit Unit 1

Kepala Pemeriksa
Audit Head 3

Pemeriksa
Auditor 3

Kesekretariatan
Secretary 1

Administrasi
Administration 1

Sistem Informasi
Information System 1

Sertifikasi Personil Satuan Pengawasan Intern
Internal Audit Unit Personnel Certification

Nama
Name Certification

Jabatan
Position

Sertifikasi
Certification

Sigit Budi Santoso Ka. SPI
Head of IAU MBTI, CPMA

Sonny Primawanto Kepala Pemeriksa 1
Audit Head 1 QIA, CRMP

Tegas DP Kepala Pemeriksa 2
Audit Head 2 QIA

Heri Purnama Kepala Pemeriksa 3
Audit Head 3

Proses Sertifikasi QIA
QIA in process

Adi Bayuni Rahmat Auditor Proses Sertifikasi QIA
QIA in process

Dwi Suryo Muntoro Auditor Proses Sertifikasi QIA
QIA in process

Susetyo Auditor Proses Sertifikasi QIA
QIA in process

WEWENANG SATUAN PENGAWASAN INTERN

Aktivitas SPI merupakan bagian dari proses tata kelola 
perusahaan yang memberikan jaminan atas sistem pengendalian 
internal, efektivitas dan efisiensi operasi, ketaatan terhadap 
aturan dan perundang-undangan yang berlaku serta ketepatan 
dan kehandalan pelaporan. Tugas dan tanggung jawab SPI, 
antara lain:
1. Menyusun, mengubah dan melaksanakan kebijakan audit 

internal termasuk antara lain menentukan prosedur dan 
lingkup pelaksanaan pekerjaan audit; 

2. Memasuki seluruh areal perusahaan dan meninjau tempat 
usaha, lingkungan kerja dan lokasi aset perusahaan;

3. Meminta keterangan dan penjelasan kepada seluruh jajaran 
manajemen dan karyawan dalam rangka pemeriksaan; 

INTERNAL AUDIT UNIT AUTHORITIES

The IAU activities form part of the corporate governance 
process that provides assurance on the internal audit system, 
the effectiveness and efficiency of operations, compliance with 
applicable rules and regulations as well as the accuracy and 
reliability of reporting. The duties and responsibilities of the IAU 
include: 
1. To compile, modify and implement internal audit policies, 

including determining the procedures and scope of the 
audit work.

2. Enter all Company areas, and review the places of business, 
work environment and location of Company assets.

3. To request information and explanations at all levels 
of management and employees in the context of the 
examination.
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4. Memiliki akses sepenuhnya atas semua dokumen, 
pencatatan, personel perusahaan dan fisik informasi atas 
objek pemeriksaan, untuk mendapatkan data dan atau 
informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan audit; 

5. Meminta bantuan tenaga pemeriksa dari dalam perusahaan, 
dalam hal tidak tersedianya kompetensi personel SPI, dan 
dari luar perusahaan jika dipandang perlu dengan beban 
yang menjadi tanggung jawab perusahaan; 

6. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, 
Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit; 

7. Melakukan koordinasi dengan Auditor Eksternal yang 
mencakup KAP, BPK, BPKB dan Instansi lainnya yang relevan; 

8. Melakukan pengawasan pada Anak Perusahaan dalam 
lingkup PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Kepala SPI PT Wijaya Karya (Persero) Tbk wajib melakukan 

koordinasi dengan Kepala SPI Anak Perusahaan untuk 
meminta keterangan dan dokumen yang dibutuhkan 
sesuai dengan kaedah pengawasan dan menyelaraskan 
program SPI PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dengan SPI 
Anak Perusahaan dalam rangka untuk memastikan 
berjalannya aspek pengendalian pada Anak Perusahaan, 
dan SPI PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dapat melakukan 
pemeriksaan ke Anak Perusahaan bilamana dipandang 
perlu dengan penugasan oleh Direktur Utama PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk;

b. Atas hasil pemeriksaan SPI PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
dilaporkan secara langsung kepada Komisaris Utama 
Anak Perusahaan dengan tembusan kepada Direktur 
Utama PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan Direktur Utama 
Anak Perusahaan.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SATUAN 
PENGAWASAN INTERN

Tugas dan Tanggung Jawab Satuan Pengawasan Intern dalam 
Piagam Satuan Pengawasan Intern telah diatur tugas dan 
tanggung jawab SPI antara lain: 
1. Menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

dengan berbasis risiko, termasuk perhitungan anggaran 
SPI yang mencakup biaya audit berdasarkan jumlah objek 
pemeriksaan yang diperiksa dan biaya operasional; 

2. Melakukan pemeriksaan rutin sesuai dengan jadwal 
yang telah dituangkan dalam PKPT, dan menguji serta 
mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan sistem 
Manajemen Risiko sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

4. To have complete access to all documents, records, Company 
personnel and physical information on the Examination 
Objects, and to obtain data and or information relating to 
the audit.

5. To request the assistance of auditors from within the 
Company, in the case of an absence of competent IAU 
personnel, and from outside the Company if deemed 
necessary with the cost incurred the responsibility of the 
Company.

6. To communicate directly with the Board of Directors, the 
Board of Commissioners, and/or the Audit Committee.

7. To coordinate with External Auditors including KAP, BPK, 
BPKB and other relevant agencies.

8. To supervise the Subsidiaries within the PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, with the following conditions:

a. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Head of IAU must 
coordinate with the Subsidiary’s Head of IAU to request 
information and documents in accordance with the 
supervision method in line with the IAU program of 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk with IAU Subsidiaries 
to ensure the control aspects in the Subsidiaries, and 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk IAU can inspect the 
Subsidiaries if deemed necessary by the President 
Director of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

b. The PT Wijaya Karya (Persero) Tbk IAU inspection results 
are reported directly to the  Subsidiary’s President 
Commissioner with a copy to the President Director of 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk and President Director of 
the Subsidiary.

INTERNAL AUDIT UNIT DUTIES AND 
RESPONSIBILITIES

The Internal Audit Unit Duties and Responsibilities in the IAU 
Charter includes:

1. Preparing the risk-based Annual Audit Work Program (PKPT), 
calculating the IAU budget including audit fees, based on 
the number of examination objects and operational costs.

2. Conducting routine inspections in accordance with the 
schedule set forth in the PKPT, and testing and evaluating 
the internal control and Risk Management system in 
accordance with prevailing regulations.
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3. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 
efektivitas, minimal dilakukan pada bidang Akuntansi, 
Keuangan, Operasional, Human Capital, Pemasaran, 
Enjinering, Produktivitas, Teknologi Informatika 
dan melakukan evaluasi atas sistem, prosedur dan 
kebijakan operasi perusahaan yang dilakukan secara 
berkesinambungan; 

4. Menyiapkan dan mendokumentasikan Kertas Kerja 
Pemeriksaan (KKP); 

5. Membuat Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) sesuai dengan 
Prosedur Umum Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Satuan 
Pengawasan Intern No. WIKA-PEI-PM.01.01 Rev 05, dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris melalui Komite Audit; 

6. Membuat “draft” surat Tindak Lanjut Direktur Utama 
yang difokuskan kepada permasalahan utama dan perlu 
mendapatkan penanganan yang segera dari pimpinan 
unit kerja yang diperiksa, dan Direktur Utama akan 
menandatangani surat Tindak Lanjut tersebut bilamana 
telah sesuai dengan pandangannya; 

7. Memantau dan menganalisa tindak lanjut dari LHP yang 
disampaikan kepada pimpinan tertinggi unit kerja sesuai 
dengan disposisi dari Direktur Utama, dan melaporkan 
hasil pemantauan tindak lanjut kepada Direktur Utama dan 
Komite Audit; 

8. Meningkatkan kompetensi dan kemampuan personil SPI 
melalui pendidikan/pelatihan dan Sertifikasi Keahlian 
Profesi seperti Qualifed Internal Auditor (QIA) yang 
berkelanjutan baik di dalam maupun di luar negeri; 

9. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan 
audit internal yang dilakukan oleh SPI dengan melakukan 
“peer review” sebagaimana diatur dalam Prosedur Jaminan 
Kualitas (Quality Assurance) Pemeriksaan SPI No. WIKA-
PEIPM-01.02 Rev.01; 

10. Memberikan pendapat, masukan dan pertimbangan 
maupun jasa konsultasi yang objektif kepada Manajemen 
dan unit kerja lainnya, baik secara formal maupun informal 
berkaitan dengan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan; 

11. Bekerja sama dan membina hubungan yang setara dengan 
Komite Audit; 

12. Melakukan Audit Khusus apabila diperlukan; 
13. Dalam hal ditugaskan untuk bekerja sama dengan organ 

pendukung Dewan Komisaris selain Komite Audit akan 
ditetapkan dalam Surat Penugasan tersendiri.

3. Conducting efficient and effective examinations and 
assessments, at a minimum in the Accounting, Finance, 
Operational, Human Capital, Marketing, Engineering, 
Productivity, and Information Technology fields, and 
evaluating the system, procedures and policies of the 
Company ’s operations on an ongoing basis. 

4. Preparing and documenting the Examination Working Paper 
(KKP).

5. Preparing Examination Result Reports (LHP) in accordance 
with the General Procedures for Audit and Follow Up in 
the Internal Audit Unit No. WIKA-PEI-PM.01.01 Rev 05, and 
submitting the reports to the President Director and the 
Board of Commissioners through the Audit Committee. 

6. Creating a “draft” of the President Director’s Follow-Up 
letter, focused on the main issues and needs to receive 
an immediate response from the work unit heads, for the 
President Director to sign if it is in accordance with the 
President Director’s views. 

7. Monitoring and analyzing the LHP follow-up, as submitted 
to the senior leadership of the work units, in accordance 
with the President Director’s disposition, and reporting the 
follow-up monitoring results to the President Director and 
the Audit Committee. 

8. Improving the IAU personnel competencies and capabilities 
through education/training and Professional Expertise 
Certification such as Qualified Internal Auditor (QIA) that is 
recognized both inside and outside the country. 

9. Developing a program to evaluate the quality of internal 
audit activities undertaken by the IAU by conducting a “peer 
review” as stipulated in the IAU Inspection Quality Assurance 
Procedure in No.WIKA-PEI-PM-01.02 Rev.01. 

10. Providing opinions, input and considerations and objective 
consulting services to Management and other work units, 
both formally and informally during the inspection activities.

11. Cooperating and fostering relations with the Audit 
Committee.

12. Conducting Special Audits if necessary.
13. When assigned to cooperate with the supporting bodies of 

the Board of Commissioners, other than the Audit Committee, 
this should be stipulated through its own Assignment Letter. 
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PIAGAM SATUAN PENGAWASAN INTERN  
(INTERNAL AUDIT CHARTER)

Satuan Pengawasan Intern (SPI) WIKA telah memiliki Piagam 
Satuan Pengawasan Intern (Internal Audit Charter) yang 
berfungsi sebagai pedoman bagi SPI dalam menjalankan 
tugasnya sehari-hari. Piagam SPI telah disetujui dan disahkan 
oleh Direktur Utama dan Komisaris Utama pada tanggal 1 
September 2020. Piagam SPI tersebut berisi, antara lain:
1. Visi, Misi dan Tujuan;
2. Struktur dan Kedudukan, yaitu kedudukan SPI dalam 

Organisasi;
3. Tugas dan Tanggung Jawab, yaitu mengenai peran dan 

tanggung jawab SPI dalam organisasi;
4. Peranan SPI di dalam organisasi;
5. Wewenang, yaitu kewenangan yang dimiliki oleh SPI dalam 

menjalankan peranannya;
6. Kode Etik, yaitu untuk mengatur perilaku dan kepatuhan 

pemeriksa intern;
7. Kompetensi, yaitu persyaratan jabatan bagi Tim SPI;
8. Independensi, yaitu dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai pemeriksa internal dalam konteks 
kebebasan bertindak (independensi) secara objektif;

9. Pertanggungjawaban, yaitu bahwa Kepala SPI bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama;

10. Hubungan Kerja.

KODE ETIK AUDITOR

Dalam menjalankan tugasnya, Internal Auditor Perseroan telah 
memiliki Kode Etik, antara lain:
1. Pemeriksa Intern wajib bersikap jujur, objektif, hati-

hati, bijaksana, bertanggung jawab, berani dan memiliki 
integritas yang tinggi serta harus mampu bertindak 
secara independen dalam menjalankan tugas maupun 
kewajibannya, dan harus mampu memelihara kepercayaan 
yang diberikan oleh Direktur Utama; 

2. Pemeriksa Intern harus mampu memelihara kepercayaan 
yang diberikan dalam rangka tugas pemeriksaan dan 
mematuhi semua kaedah hukum dan profesi yang menjadi 
tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas; 

3. Pemeriksa Intern harus berusaha untuk meningkatkan 
keahlian dalam melakukan pekerjaannya dengan 
memelihara kompetensi jabatan, moralitas dan menjunjung 
tinggi kehormatan korps, dan memberikan dukungan 
kepada tujuan organisasi yang sah sesuai Peraturan 
Perundang-undangan; 

4. Pemeriksa Intern harus membangun komunikasi yang 
intens dengan sesama pemeriksa dan auditor eksternal, 
untuk kepentingan perusahaan dalam rangka pelaksanaan 
tugas yang diembannya; 

INTERNAL AUDIT CHARTER

WIKA's Internal Audit Unit (IAU) has an Internal Audit Charter that 
serves as a guideline for IAU in carrying out their daily duties. 
The IAU Charter was approved and ratified by the President 
Director and President Commissioner on September 1, 2020. The 
IAU Charter covers:

1. Vision, Mission and Objectives; 
2. Structure and Position, including the position of the IAU in 

the Organization; 
3. Duties and Responsibilities, including the roles and 

responsibilities of the IAU in the organization; 
4. The role of the IAU in the organization;
5. The authorities possessed by the IAU in carrying out their 

role; 
6. Code of Ethics, to regulate the behavior and compliance of 

internal auditors; 
7. Competence, job requirements for the IAU Teams; 
8. Independence when carrying out its duties and functions 

as an internal auditor in the context of objective freedom of 
action (independence); 

9. Accountability, where the head of the IAU is responsible to 
the President Director; 

10. Employment Relations. 

AUDITORS’ CODE OF CONDUCT

In carrying out their duties, the Company's Internal Auditors 
have a Code of Conduct, including:
1. Must be honest, objective, careful, wise, responsible, 

brave and have high integrity and must be able to act 
independently in carrying out their duties and obligations, 
and must be able to maintain the trust given by the 
President Director.

2. Must be able to maintain the trust given in the framework 
of the audit task and comply with all legal and professional 
methods for which they are responsible for carrying out 
their duties.

3. Must strive to improve their expertise in carrying out 
their work by maintaining job competency, morality and 
upholding the honor of the corps, and providing support 
to legitimate organizational goals in accordance with laws 
and regulations.

4. Must establish intense communication with fellow auditors 
and external auditors, in the interests of the Company in the 
context of carrying out their assigned duties.
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5. Dalam melaksanakan tugasnya Pemeriksa Intern harus 
berpedoman kepada norma-norma pemeriksaan dan 
Prosedur Umum Pemeriksaan oleh Satuan Pengawasan 
Intern dan Tindak Lanjut PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan 
ketentuan lainnya; 

6. Pemeriksa Intern harus menghindarkan diri untuk 
mengambil bagian dalam aktivitas illegal atau kegiatan yang 
dapat menurunkan derajat profesi audit internal maupun 
Perseroan, dan wajib menjaga kerahasiaan informasi dan/
atau data Perseroan terkait dengan pelaksanaan Tugas 
dan tanggung jawab sebagai Pemeriksa Intern, kecuali 
ditetapkan berdasarkan perundang-undangan atau 
penetapan/putusan Pengadilan.

RENCANA PEMERIKSAAN TAHUNAN

Dalam meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan prosedur 
dan peraturan perundangan di unit kerja, SPI menetapkan 
jumlah obyek pemeriksaan berdasarkan risiko yang diperoleh 
melalui penilaian yang menghasilkan skor pada tiap proyek, 
skor yang tinggi menjadi prioritas pemeriksaan, namun bila 
dalam perjalanannya terdapat proyek yang menunjukan skor 
risiko tinggi maka objek pemeriksaan bisa disesuaikan.

Jumlah obyek pemeriksaan pada tahun 2021 direncanakan:

Obrik
Audit Objects

Divisi Operasional
Operations Divisions

Divisi Fungsional
Functional Divisions

PPU/Proyek
PPU/Project

Luar Negeri
Overseas

33 7 4 21 1

Sebagai organ perusahaan tingkat Divisi Korporasi, SPI 
mempunyai fungsi utama melakukan audit integrasi kepatuhan 
atas pelaksanaan Sistem Manajemen WIKA (SMW) termasuk 
kebijakan operasi perusahaan yang mengacu pada peraturan/
perundang-undangan yang berlaku, memberikan informasi 
strategis tentang fakta dan realita kinerja unit kerja yang 
diperiksa secara transparan dan memberikan saran-saran 
perbaikan.

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN SPI TAHUN 
2020

Ditengah pandemi COVID-19 yang meluas di seluruh wilayah 
tanah air berdampak pada ditundanya beberapa proyek 
berjalan serta terbatasnya akses ke proyek. Dengan kondisi 
tersebut maka SPI tetap harus mampu melaksanakan kegiatan 
audit walaupun dengan keterbatasan dan protokol kesehatan 
yang sangat ketat.

5. Must be guided by the audit norms and the Internal Audit 
Unit General Audit Procedures and the Follow Up actions for 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk and other provisions.

6. Must avoid taking part in illegal activities that would reduce 
the internal audit, or the Company’s professionalism, and 
must maintain the confidentiality of Company information 
and/or data related to the implementation of Internal 
Auditors’ duties and responsibilities, unless stipulated by 
law or Court rulings/decisions.

ANNUAL AUDIT PLAN 

To increase compliance in the work units to implement 
procedures and regulations, the IAU determines the number of 
audit objects based on the risks found in the assessment based 
on the score for each project, a high score will become a priority 
for examination. However, if during the audit there are other 
projects that show a high risk score, the sudit objects can be 
adjusted.

The number of audit objects in 2021 is planned:

As a corporate body at the Corporate Division level, IAU’s main 
function is to conduct integrated compliance audits of the 
implementation of WIKA’s Management System (SMW), including 
the Company’s operating policies that refer to applicable laws/
regulations, to transparently provide strategic information 
about the facts and realities of the work unit's performance 
being examined, and to provide suggestions for improvements.

IAU ACTIVITY IMPLEMENTATION REPORT FOR 2020

During the COVID-19 pandemic throughout the country, several 
ongoing projects were postponed and there was limited access 
to projects. Despite  these conditions, the IAU still carried out 
its audit activities albeit with limitations and very strict health 
protocols. 
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Program Kerja Pemeriksaan Tahunan direncanakan sebanyak 38 
objek pemeriksaan dan direview menjadi 25 obyek pemeriksaan. 
Realisasi pelaksanaan pemeriksaan di tahun 2020 sebanyak 25 
obyek pemeriksaan sesuai dengan review, yang terdiri dari:
1. Divisi Operasi sebanyak 8 objek;
2. Divisi Fungsional sebanyak 4 objek;
3. Proyek sebanyak 13 objek.

Selain melaksanakan kegiatan audit, SPI juga melaksanakan 
pendampingan Audit KAP untuk audit Laporan Keuangan Tahun 
Buku 2019 serta Audit Laporan Keuangan per 30 Juni 2020 dalam 
rangka penerbitan obligasi.

TEMUAN DAN TINDAK LANJUT

Dari hasil audit yang telah dilakukan oleh SPI selama tahun 2020 
terdapat 146 temuan dan telah ditindak lanjut sebanyak 100 
temuan atau setara 68,5%. Temuan belum bisa ditindaklanjuti 
seluruhnya dikarenakan sebagian besar LHP diterbitkan di bulan 
Desember 2020 di mana batas  waktu tindak lanjut penyelesaian 
adalah bulan Januari sampai dengan Februari 2021.

TUJUAN DAN LINGKUP AUDIT

Tujuan dari adanya pelaksanaan pemeriksaan tersebut 
dilakukan untuk menilai kelayakan berjalannya suatu ketentuan 
dalam sistem pengendalian akuntansi, operasional dan sistem 
manajemen WIKA yang dilakukan bersifat integrasi dalam 
mencapai sasaran perusahaan telah berjalan secara efektif 
dan efisien dan pelaksanaan pemeriksaan terbatas hanya 
lingkup Kantor Pusat WIKA. Di samping penugasan yang bersifat 
umum, Satuan Pengawasan Intern juga melakukan pemeriksaan 
khusus yaitu pemeriksaan objek tertentu yang diminta maupun 
diperintahkan oleh Direksi di luar Program Kerja Pengawasan 
Tahunan (PKPT).

Pengembangan Kompetensi Satuan Pengawasan Intern 2020
Internal Audit Unit Competency Development in 2020

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training Material

Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Sigit Budi Santoso Seminar

Webinar Seminar Peran Auditor 
Internal dalam Revitalisasi Perseroan
pada Masa & Pasca COVID-19
Webinar Seminar on the Role of 
Internal Auditors to Revitalize 
Companies during & post COVID-19 

16 Mei 2020
May 16, 2020

YPIA (Yayasan Pendidikan 
Internal Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

The Annual Audit Work Program planned to inspect 38 objects 
and review 25 objects. The 25 review objects in comprised: 

1. Operation Divisions with 8 objects; 
2. Functional Divisions with 4 objects; 
3. Projects with 13 objects. 

In addition to carrying out their audit activities, IAU also assisted 
the KAP audit of the 2019 Fiscal Year Financial Statements, and 
the Financial Report Audit as of June 30, 2020 in the context of 
bonds issuance. 

FINDINGS AND FOLLOW UP

In 2020, following the IAU audit results, there were 146 findings 
and 100 cases followed up, or 68.5%. The findings not yet 
followed up were mostly inspection reports issued in December 
2020, where the deadline for follow-up for completion was 
January to February 2021. 

AUDIT OBJECTIVES AND SCOPE

The purpose of this audit was to  assess the feasibility of the 
integrated WIKA accounting, operational and management 
systems carried out to achieve the Company's objectives, and 
the audits were limited to the WIKA Head Office. In addition 
to general assignments, the Internal Audit Unit also conducts 
special examinations, namely examining certain objects 
requested, or those ordered by the Board of Directors outside 
the Annual Audit Work Program (PKPT).
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Pengembangan Kompetensi Satuan Pengawasan Intern 2020
Internal Audit Unit Competency Development in 2020

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training Material

Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Sigit Budi Santoso Seminar

Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Sonny Primawanto

Seminar

Webinar Seminar Peran Auditor 
Internal dalam Revitalisasi Perseroan
Pada Masa & Pasca COVID-19
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

16 Mei 2020
August 29, 2020

YPIA (Yayasan Pendidikan 
Internal Audit)
Indonesian Internal 
Auditor Association

Seminar

Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auding During New Normal”
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Seminar

Pelatihan Continuous Profesional 
Education Master
Continuous Professional Education 
Master Training

17-18 Desember  
2020
December 17-18, 
2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi
LSPMR (Certification Body)

Tegas Djuni 
Prasongko

Seminar

Webinar Seminar Peran Auditor 
Internal dalam Revitalisasi Perseroan
Pada Masa & Pasca COVID-19
Webinar Seminar on the Role of 
Internal Auditors to Revitalize 
Companies during & post COVID-19 

16 Mei 2020
May 16, 2020

YPIA (Yayasan Pendidikan 
Internal Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auding During New Normal”
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Heri Purnama

Seminar

Webinar Seminar Peran Auditor 
Internal Dalam Revitalisasi Perusahaan 
Pada Masa & Pasca COVID-19
Webinar Seminar on the Role of 
Internal Auditors to Revitalize 
Companies during & post COVID-19 

16 Mei 2020
May 16, 2020

YPIA (Yayasan Pendidikan 
Internal Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association
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Pengembangan Kompetensi Satuan Pengawasan Intern 2020
Internal Audit Unit Competency Development in 2020

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training Material

Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Adi Bayuni Rahmat

Sertifikasi
Certification

Sertifikasi QIA Tingkat Lanjutan
Advanced QIA Certification 

2-14 Maret 2020
March 2-14, 2020

YPIA (Yayasan Pendidikan 
Internal Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar

Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auding During New Normal”
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Dwi Suryo Murtono

Sertifikasi
Certification

Sertifikasi QIA Tingkat Lanjutan
Advanced QIA Certification 

6-18 Januari 2020
January 6-18, 
2020

YPIA (Yayasan Pendidikan 
Internal Audit)
YPIA (Internal Audit 
Education Foundation)

Seminar Sertifikasi QIA Tingkat Lanjutan
Advanced QIA Certification 

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

Susetyo Seminar

Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”
Seminar Online - PAII "Challanges For 
Internal Auditors: Risks of Remote 
Auditing During New Normal”

29 Agustus 2020
August 29, 2020

Perhimpunan Auditor 
Internal Indonesia
Indonesian Internal 
Auditor Association

EVALUASI DAN PENILAIAN KINERJA SATUAN 
PENGAWASAN INTERN

Direksi senantiasa melakukan evaluasi atau penilaian atas 
kinerja Satuan Pengawasan Intern sebagaimana yang telah 
diungkapkan sebelumnya pada pembahasan tentang "Penilaian 
Kinerja Komite dan Unit Kerja di Bawah Direksi" pada laporan 
tahunan ini.

INTERNAL AUDIT UNIT EVALUATION AND 
PERFORMANCE ASSESSMENT 

The Board of Directors continuously evaluates or assesses the 
Internal Audit Unit’s performance as previously disclosed in the 
discussion on "Assessment of the Performance of Committees 
Below the Board of Directors" in this annual report.
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The public accountants are external to the Company, and 
function to provide opinions regarding the suitability of the 
presentation of the Company's financial statements against the 
applicable Financial Accounting Standards (SAK) in Indonesia. 
The public accountants carry out independent supervision on 
the Company's finances, and their appointment is determined by 
the Annual GMS based on the Board of Commissioners and the 
Audit Committee recommendations. The appointment process 
is conducted in accordance with the applicable procurement of 
goods and services mechanism. To ensure the independence 
and quality of the audit results, the appointed External Auditor 
must not have a conflict of interest with the Company.

Akuntan publik merupakan organ eksternal Perseroan yang 
berfungsi memberikan opini terkait kesesuaian penyajian 
laporan keuangan Perseroan terhadap Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia. Akuntan publik 
menjalankan fungsi pengawasan independen terhadap 
keuangan Perseroan, di mana penunjukannya ditetapkan 
melalui  RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi dari Dewan 
Komisaris dan Komite Audit. Proses penunjukan dilakukan sesuai 
dengan mekanisme pengadaan barang dan jasa yang berlaku. 
Untuk menjamin independensi dan kualitas hasil pemeriksaan, 
Auditor Eksternal yang ditunjuk tidak boleh memiliki benturan 
kepentingan dengan Perseroan.

Komite 
Audit
Audit 

Committee

Dewan
Komisaris

Board of 
Commissioners

RUPS
GMS

Kantor 
Akuntan 

Publik
Public 

Accounting 
Office

Direksi
Board of 
Directors

1
Komite Audit | Audit Committee

Komite Audit melakukan evaluasi atas pelaksanaan KAP tahun sebelumnya dan 
kemudian mengadakan rapat pembahasan pengadaan jasa audit KAP.
Hasil evaluasi KAP kemudian disampaikan kepada Dewan Komisaris dan 
memberikan saran terkait pengadaan jasa audit KAP berdasarkan rapat Komite 
Audit.
The Audit Committee evaluates the previous year’s KAP and holds a meeting to 
discuss the procurement of KAP audit services.
The KAP evaluation results are submitted to the Board of Commissioners with 
suggestions regarding the procurement of KAP audit services based on the Audit 
Committee meeting.

2
Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Dewan Komisaris meminta Direksi untuk melakukan 
proses pengadaan Jasa Audit KAP berdasarkan hasil 
evaluasi KAP dan sesuai dengan ketentuan WIKA.
The Board of Commissioners requests the Board of 
Directors carry out the KAP Audit Services procurement 
process based on the KAP evaluation results and in 
accordance with WIKA’s provisions.

3
Direksi | Board of Directors

Melakukan proses pengadaan 
Carry out the procurement 
process

4
Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Mengajukan usulan jasa Audit KAP kepada RUPS
Submit KAP Audit service proposals to the GMS

5
RUPS | GMS

Menetapkan jasa audit KAP
Determine the KAP audit services

AKUNTAN PUBLIK
Public Accountant



626

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERNAL

Dalam menjalankan aktivitas penggunaan Auditor Eksternal, 
WIKA mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan No. 17/
PMK.01/2008 tanggal 5 Februari 2008 pasal 3 ayat 1 yang 
menyebutkan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 
keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama 
untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 
Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-
turut.

Untuk meminimalisir kendala yang terjadi selama proses audit, 
WIKA senantiasa melakukan komunikasi untuk memastikan 
bahwa proses audit sesuai dengan Standar Profesional Akuntan 
serta perjanjian kerja dan ruang lingkup audit yang telah 
ditetapkan dan selesai sesuai dengan target waktu yang telah 
ditetapkan, secara rutin dilakukan pertemuan-pertemuan yang 
membahas beberapa permasalahan penting yang signifikan. 

AKUNTAN PUBLIK TAHUN 2020

Berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan tanggal 8 Juni 2020 
pada Mata Acara Rapat Keempat, Perseroan telah menyetujui 
penunjukan Kantor Akuntan Publik RSM Indonesia Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan untuk melakukan perkerjaan 
audit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2020. Untuk 
menjamin independensi dan kualitas hasil pemeriksaan, 
Auditor Eksternal yang ditunjuk tidak boleh memiliki benturan 
kepentingan dengan Perseroan.

Akuntan Publik Tahun 2020
Public Accountant for 2020

Kantor Akuntan Publik
Public Accounting Firm : Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Akuntan
Accountants : Rudi Hartono Purba

Tahun Audit
Audit Year : 2020

Periode Penugasan
Assignment Period : Tahun Buku 2018-2020

2018-2020 Fiscal Year

Jasa
Services :

Audit umum atas Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020
General audit of the Company’s Consolidated Financial Statements for the Fiscal Year ending on 
December 31, 2020

IMPLEMENTATION OF THE EXTERNAL AUDIT 
FUNCTIONS

For the use of External Auditors, WIKA refers to the Ministry of 
Finance Regulation No. 17/PMK.01/2008 dated February 5, 2008 
article 3 paragraph 1 that states that the general audit services 
on the financial statements of an entity conducted by a KAP 
shall be for a maximum of 6 (six) consecutive fiscal years, and 
by a Public Accountant no more than 3 (three) consecutive fiscal 
years.

To minimize any obstacles occuring during the audit process, 
WIKA always stresses that the audit process be run in accordance 
with Professional Accountant Standards, work agreements, pre-
determined scope of the audit, and to be completed in line with 
the predetermined time target, routine meetings are held to 
discuss important significant issues.

PUBLIC ACCOUNTANT FOR 2020 

Based on the AGMS decision dated June 8, 2020 as the Fourth 
Agenda of the Meeting, the Company approved the appointment 
of Public Accounting Firm RSM Indonesia Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan to carry out the audit work of the 
Company's Financial Statements for the 2020 Fiscal Year. To 
ensure the independence and quality of the audit results, 
the appointed External Auditor must not have any conflict of 
interest with the Company.
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Akuntan Publik Tahun 2020
Public Accountant for 2020

Jasa Lainnya
Other Services :

 • Laporan Evaluasi Kinerja Perusahaan Tahun Buku 2020;
 • Laporan Audit kepatuhan (compliance audit) terhadap Peraturan Perundang-undangan dan 

Pengendalian Intern Tahun Buku 2020;
 • Management Letter
 • Laporan Audit atas Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
 • Company Performance Evaluation Report for Fiscal Year 2020;
 • Legislation and Internal Control Compliance audit report for Fiscal Year 2020;
 • Management Letter
 • Audit Report on the Partnership and Community Development Program Financial Statements 

for the year ended December 31, 2020.

Biaya
Fees : Rp1.000.000.000 (untuk keseluruhan jasa yang diberikan)

Rp1,000,000,000 (for all services provided)

AKUNTAN PUBLIK 5 (LIMA) TAHUN TERAKHIR

Dalam rangka transparansi, berikut disampaikan daftar Kantor 
Akuntan Publik, Akuntan dan biaya yang diberikan dalam 
mengaudit laporan keuangan Perseroan selama 5 (lima) tahun 
terakhir.

Tahun
Year

Kantor Akuntan 
Publik
Public 

Accountant Firm

Akuntan 
Accountant 

Jasa
Services

Jasa Lainnya
Other Services

Fee
Fee

Izin KAP
KAP License

2020
Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, 
Mawar & Rekan

Rudi Hartono 
Purba

Audit umum 
atas Laporan 
Keuangan 
Konsolidasian 
Perseroan 
Tahun Buku 
yang berakhir 
pada tanggal 
31 Desember 
2020
General 
audit of the 
Company’s 
Consolidated 
Financial 
Statements 
for the Fiscal 
Year ending on 
December 31, 
2020

 • Laporan Evaluasi Kinerja Perseroan 
Tahun Buku 2020;

 • Laporan Audit kepatuhan 
(compliance audit) terhadap 
Peraturan Perundang-undangan 
dan Pengendalian Intern Tahun 
Buku 2020;

 • Laporan Audit atas Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk Tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020.

 • Company Performance Evaluation 
Report for Fiscal Year 2020;

 • Legislation and Internal Control 
Compliance audit report for Fiscal 
Year 2020;

 • Audit Report on the Partnership 
and Community Development 
Program Financial Statements for 
the year ended December 31, 2020.

Rp1.000.000.000
STTD.K

AP-00012/
PM.22/2017

PUBLIC ACCOUNTANTS FOR THE LAST 5 (FIVE) 
YEARS 

In the context of transparency, the list below shows the Public 
Accounting Firms, Accountants and fees paid for auditing the 
Company's financial statements for the last 5 (five) years.
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Tahun
Year

Kantor Akuntan 
Publik
Public 

Accountant Firm

Akuntan 
Accountant 

Jasa
Services

Jasa Lainnya
Other Services

Fee
Fee

Izin KAP
KAP License

2019
Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, 
Mawar & Rekan

Rudi Hartono 
Purba

Audit Umum 
Atas Laporan 
Keuangan 
Konsolidasian 
Tahun 2019
General Audit 
of the 2019 
Consolidated 
Financial 
Statements

 • Laporan Evaluasi Kinerja Perseroan 
Tahun Buku 2019;

 • Laporan Audit kepatuhan 
(compliance audit) terhadap 
Peraturan Perundang-undangan 
dan Pengendalian Intern Tahun 
Buku 2019;

 • Laporan Audit atas Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2019.

 • Company Performance Evaluation 
Report for Fiscal Year 2019;

 • Legislation and Internal Control 
Compliance audit report for Fiscal 
Year 2019;

 • Audit Report on the Partnership 
and Community Development 
Program Financial Statements for 
the year ended December 31, 2019.

Rp924.269.000
STTD.K 

AP-00012/
PM.22/2017

2018
Amir Abadi 
Jusuf, Ar yanto, 
Mawar & Rekan

Rudi Hartono 
Purba

Audit Umum 
Atas Laporan 
Keuangan 
Konsolidasian 
Tahun 2018
General Audit 
of the 2018 
Consolidated 
Financial 
Statements

 • Laporan Evaluasi Kinerja Perseroan 
Tahun Buku 2018;

 • Laporan Audit kepatuhan 
(compliance audit) terhadap 
Peraturan Perundang-undangan 
dan Pengendalian Intern Tahun 
Buku 2018;

 • Laporan Audit atas Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk Tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018.

 • Company Performance Evaluation 
Report for Fiscal Year 2018;

 • Legislation and Internal Control 
Compliance audit report for Fiscal 
Year 2018;

 • Audit Report on the Partnership 
and Community Development 
Program Financial Statements for 
the year ended December 31, 2018. 

Rp900.919.800
STTD.K 

AP-00012/
PM.22/2017
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Tahun
Year

Kantor Akuntan 
Publik
Public 

Accountant Firm

Akuntan 
Accountant 

Jasa
Services

Jasa Lainnya
Other Services

Fee
Fee

Izin KAP
KAP License

2017
Satrio Bing 
Eny & Rekan 
(Deloitte)

Henri Arifan 

Audit Umum 
Atas Laporan 
Keuangan 
Konsolidasian 
Tahun 2017
General Audit 
of the 2017 
Consolidated 
Financial 
Statements

 • Laporan Evaluasi Kinerja 
Perusahaan Tahun Buku 2017;

 • Laporan Audit kepatuhan 
(compliance audit) terhadap 
Peraturan Perundang-undangan 
dan Pengendalian Intern Tahun 
Buku 2017;

 • Laporan Audit atas Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2017.

 • Company Performance Evaluation 
Report for Fiscal Year 2017;

 • Legislation and Internal Control 
Compliance audit report for Fiscal 
Year 2017;

 • Audit Report on the Partnership 
and Community Development 
Program Financial Statements for 
the year ended December 31, 2017.

Rp1.500.000.000 89/KM.1/2017

2016
Soejatna, 
Mulyana & 
Rekan

Drs. Safaat 
Widjajabrata, 
CA, CPA

Audit Umum 
Atas Laporan 
Keuangan 
Konsolidasian 
Tahun 2016
General Audit 
of the 2016 
Consolidated 
Financial 
Statements

 • Laporan Evaluasi Kinerja 
Perusahaan Tahun Buku 2016;

 • Laporan Audit kepatuhan 
(compliance audit) terhadap 
Peraturan Perundang-undangan 
dan Pengendalian Intern Tahun 
Buku 2016;

 • Laporan Audit atas Laporan 
Keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk Tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2016.

 • Company Performance Evaluation 
Report for Fiscal Year 2016;

 • Legislation and Internal Control 
Compliance audit report for Fiscal 
Year 2016;

 • Audit Report on the Partnership 
and Community Development 
Program Financial Statements for 
the year ended December 31, 2016.

Rp675.000.000 KEP-644/
KM.17/1998
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KOORDINASI AUDITOR EKSTERNAL DAN KOMITE 
AUDIT

Untuk meminimalisir kendala-kendala yang mungkin terjadi 
selama proses proses audit berlangsung, Perseroan  senantiasa 
berupaya untuk meningkatkan komunikasi antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP), Komite Audit dan Manajemen. Agar proses 
audit sesuai dengan Standar Profesional Akuntan dan perjanjian 
kerja serta ruang lingkup audit yang telah ditetapkan dan sesuai 
dengan target waktu yang telah ditetapkan, maka secara rutin 
dilakukan pertemuan-pertemuan yang membahasa beberapa 
pemasalahan penting yang siginifikan. 

Kantor Akuntan Publik berkoordinasi dengan Komite Audit 
dengan meminta masukan/saran tentang area yang mendapat 
perhatian khusus dari Komite Audit. Pada saat melakukan Audit, 
Komite Audit dan Kantor Akuntan Publik melakukan diskusi 
terkait temuan-temuan yang diperoleh KAP dan saat exit 
meeting KAP menyampaikan hasil auditnya. Komite Audit selalu 
mengevaluasi pelaksanaan audit umum sesuai dengan standar 
audit yang berlaku.

COORDINATION OF EXTERNAL AUDITORS AND THE 
AUDIT COMMITTEE

To minimize the obstacles occuring during the audit process, 
the Company always strives to improve communication between 
the Public Accounting Firm (KAP), the Audit Committee and 
Management. For the audit process to run in accordance with the 
Professional Accountant Standards, work agreements, and pre-
determined scope of the audit, and be completed in accordance 
with the pre-determined time target, routine meetings are held 
to discuss important significant issues.

The Public Accountant Firm coordinates with the Audit Committee 
by asking for input/suggestions about areas that require special 
attention from the Audit Committee. When conducting an Audit, 
the Audit Committee and the Public Accountant Firm discuss 
the KAP findings and at a KAP exit meeting presents the audit 
results. The Audit Committee always evaluates that the general 
audits are conducted in accordance with applicable auditing 
standards.
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Untuk mengantisipasi tantangan yang dihadapi Perseroan, 
perlu adanya pengelolaan manajemen risiko yang mampu 
mendukung pencapaian dan pertumbuhan kinerja Perseroan 
serta meningkatkan daya saing. Seiring dengan pencapaiannya 
menjadi perusahaan EPC dan Investasi, WIKA membutuhkan 
sistem pengelolaan manajemen risiko yang mampu mengelola 
segala bentuk ketidakpastian menjadi fokus Perseroan. 
Manajemen Risiko menjadi semakin penting keberadaannya 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh perusahaan 
demi memastikan roda bisnis perusahaan terus berputar. 
Manajemen Risiko adalah suatu budaya, di mana proses-proses 
dan struktur diarahkan untuk mengelola manajemen yang tepat 
guna, terhadap risiko negatif dan risiko positif (peluang) yang 
bersifat potensial.

STRUKTUR ORGAN MANAJEMEN RISIKO

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN No. Per-01/
MBU/2011 tentang Penerapan Tata kelola Perusahaan yang Baik 
(GCG), dalam pelaksanaan program Manajemen Risiko terhitung 
sejak 31 Mei 2018, dibentuk Departemen Manajemen Risiko, 
yang kini telah diubah menjadi Divisi Manajemen Risiko & PMO, 
yang berada di bawah Direksi. Fungsi utama Divisi Manajemen 
Risiko & PMO dalam penerapan, pengembangan dan asesmen 
sistem manajemen risiko di tingkat Perseroan yang terintegrasi 
dari semua fungsi manajemen berdasarkan Visi/Misi WIKA dan 
pengendalian implementasi sistem manajemen risiko dalam 
rangka mendukung pencapaian produktivitas Perseroan. Berikut 
struktur organisasi yang mendukung Sistem Manajemen Risiko:

Struktur Organisasi Manajemen Risiko Tingkat Korporat
Corporate Level Risk Management Organizational Structure

Kepala Divisi Manajemen Risiko & PMO 
sebagai koordinator korporat, membawa GM 
Manajemen Risiko
Head of Risk Management & PMO Division as 
corporate coordinator, in charge of GM Risk 
Management 

Komisaris  | Commissioners

GM Manajemen Risiko | GM Risk Management 

PIC Risk Anak Perusahaan
PIC Risk Subsidiaries

PIC Risk Div Fungsi
 PIC Risk Div Functions

PIC Risk Div Ops
PIC Risk Div Operations GM PMO

PIC Risk Project

Direktur Keuangan | Director of Finance

Direktur Utama | President Director

Kepala Divisi Manajemen Risiko & PMO 
Risk Management & PMO Division

To anticipate the challenges faced by the Company, it is necessary 
to have in place risk management capable of  supporting the 
Company's performance achievement and growth, and increase 
its competitiveness. Along with its achievement as an EPC 
and Investment Company, WIKA needs a risk management 
system to bring any uncertainty to the Company's focus. Risk 
Management has become increasingly important as a basis 
for the Company's decision-making to ensure the Company's 
business wheels continue to turn. Risk Management is a culture, 
where processes and structures are managed and directed to 
appropriate management of potential negative and positive 
risks as potential opportunities.

RISK MANAGEMENT ORGANIZATIONAL STRUCTURE 

Based on the Minister of SOEs Regulation No. Per-01/MBU/2011 
concerning the Implementation of Good Corporate Governance 
(GCG), as of May 31, 2018 the Company established the Risk 
Management Department was formed, which has now been 
changed to the Risk Management & PMO Division, who are under 
the Board of Directors. The main function of the Management 
Division Risk & PMO in to implementation, develop and assess 
risk management systems at the integrated Company level for all 
management functions based on WIKA’s Vision/Mission, and to 
control the risk management systems to support the Company’s 
productivity. The Risk Management System organizational 
structure is shown below:

MANAJEMEN RISIKO
Risk Management
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Struktur Organisasi Manajemen Risiko Tingkat Proyek
Project Level Risk Management Organizational Structure

MANAJER PROYEK
PROJECT MANAGER

KASIE KOMERSIAL
COMMERCIAL SECTION HEAD

PIC RISK PROYEK

ADMINSTRASI 
KONTRAK

QUALITY 
SERVEYOR

SEKSI HUMAN 
CAPITAL

HUMAN CAPITAL 
SECTION

SEKSI 
KEUANGAN& 

ADMINISTRASI
FINANCE & 

ADMINISTRATION 
SECTION

SEKSI 
ENGINEERING
ENGINEERING 

SECTION

SEKSI SHE
SHE SECTION

SEKSI 
QUALITY 

ASSURANCE
QUALITY 

ASSURANCE 
SECTION

UNIT 
PELAKSANA

IMPLEMENTING

SEKSI 
KOMERSIAL
COMMERCIAL 

SECTION

Risk Owner
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PROFIL  KEPALA DIVISI MANAJER MANAJEMEN 
RISIKO & PROGRAM MANAGEMENT
OFFICE

Kewarganegaraan | Kewarganegaraan
Indonesia Indonesian
Usia | Age
48 tahun per 31 Desember 2020 48 years as at December 31, 2020
Kelahiran | Born

Bangil, 31 Maret 1973 Bangil, March 31, 1973
Domisili | Domicile
Jakarta Timur, Indonesia East Jakarta, Indonesia

Riwayat Pendidikan | Education

Magister Teknik Brunel University London (2016). Master of Technology, Brunel University London,
(2016).

Riwayat Pekerjaan | Work Experience
 • Manager Proyek Besar Proyek Bendungan 

Kuwil Kawangkoan Departemen Sipil Umum 3 
(2017);

 • Ahli Utama 2 Fungsi Keahlian Biro Perencanaan 
dan Pengendalian Proyek Divisi Infrastruktur 1 
(2017);

 • Manager Biro Operasi Biro Perencanaan dan 
Pengendalian Proyek Divisi Infrasturktur 1 
(2017-2020);

 • Manager Sub Divisi Perencanaan dan 
Pengendalian Proyek Divisi Infrastruktur 1 
(2020).

 • General Project Manager, Kuwil Dam Project, 
General Civil Department 3 (2017);

 • Key Expert 2, Expert Functions for the 
Infrastructure Division 1 Project Planning and 
Operations Bureau (2017);

 • Operations Bureau Manager, Planning and 
Project Control Bureau, Infrastructure Division 
1 (2017-2020);

 • Manager, Project Planning and Control Sub-
Division, Infrastructure Division 1 (2020).

Fafan Khoirul Fanani 
Kepala Divisi Manajemen Risiko 
dan Program Management Office
Head of Risk Management Division 
and Program Management Office

Menjabat sejak 1 Agustus 2018
Served since: August 1, 2018

Pendidikan dan/atau Sertifikasi Profesi yang Berlaku
Applicable Education and/or Professional Certification
Sertifikasi Keahlian Ahli Utama 2 Konstruksi Main Expertise Certification 2 Construction
Dasar Hukum Pengangkatan | Legal Basis for Appointment
Menjabat sebagai Kepala Kepala Divisi Manajemen 
Risiko dan Program Management Office 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi SK.02.01/A.
DIR.02031/2020 tanggal 1 Agustus 2018.

Serves as Head of Risk Management Division and 
Program Management Office based on the Decree 
of the Board of Directors SK.02.01/A.DIR.02031/2020 
dated August 1, 2018

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEPARTEMEN 
MANAJEMEN RISIKO

Fungsi Utama Departemen Manajemen Risiko adalah fungsi 
setingkat Departemen yang menangani bidang Manajemen 
Risiko tingkat korporasi dan operasi termasuk anak perusahaan 
untuk memastikan berjalannya penerapan, pengembangan 
pengendalian sistem manajemen risiko di tingkat perusahaan 
yang terintegrasi, sesuai SK No. SK.01.01/A.DIR.00373/2020.

SERTIFIKASI MANAJEMEN RISIKO

Penanggung jawab fungsi Manajemen Risiko di setiap level 
telah memiliki Sertifikasi Manajemen Risiko CRMO (Certified 
Risk Management Officer) dan CRMP (Certified Risk Management 
Profesional).

RISK MANAGEMENT DEPARTMENT DUTIES AND 
RESPONSIBILITIES 

The main Risk Management Department-level function is 
to handle the risk management sector at the corporate and 
operational levels, including the subsidiaries, to ensure 
the implementation and development of integrated risk 
management system controls at the corporate level, in 
accordance with Decree No. SK.01.01/A.DIR.00373/2020. 

RISK MANAGEMENT CERTIFICATION

The person in charge of the Risk Management function at 
each level holds a CRMO (Certified Risk Management Officer) 
and CRMP (Certified Risk Management Professional) Risk 
Management Certification.
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Pengembangan Kompetensi Departemen Manajemen Risiko
Risk Management Department Competency Development

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Education and Training 
Material

Tempat/Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Ade Wahyu

Workshop
Certified Risk 
Governance 
Professional

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
5 November 2020
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR),  
November 5, 2020

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop
Challenges Companies 
Face Amid Global 
Slowbalization

Grand Mercure Hotel, Bandung,  
17 Desember 2020
Grand Mercure Hotel, Bandung, 
December 17, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Indra 
Kusumaningrum

Workshop 
Certified Risk 
Governance 
Professional (CRMP)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR),  
8 Juli 2020
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR),  
July 8, 2020

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop
Challenges Companies 
Face Amid Global 
Slowbalization

Grand Mercure Hotel, Bandung, 
17 Desember 2020
Grand Mercure Hotel, Bandung, 
December 17, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Workshop

Benchmark Penerapan 
ISO 31000: 2018 di 
perusahaan Brookfield 
Asset Management, 
Jacob Group, dan 
Metro Train
Benchmark 
Application ISO 31000: 
2018 at Brookfield 
Asset Management, 
Jacob Group, and 
Metro Train

Australia, 17-21 Maret 2019
Australia, March 17-21, 2019 ITSI

Workshop

Audit integrasi SPI, 
dan Tingkat maturitas 
Manajemen Risiko
Integrated IAU Audit, 
and Risk Management 
maturity Level

WIKA, 2020 WIKA

Workshop

Roundtable 
manajemen risiko
Risk Management 
Roundtable

GIRMA, 21 November 2020
GIRMA, November 21, 2020

GIRMA (Global 
Integrated Risk 
Management 
Association)
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Pengembangan Kompetensi Departemen Manajemen Risiko
Risk Management Department Competency Development

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Education and Training 
Material

Tempat/Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Mujiono D.M

Workshop
Certified Risk 
Governance 
Professional

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
17 Desember 2017
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
December 17, 2017

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop

Audit berbasis risiko 
(ISO 31000:2018)
Risk-Based Audit (ISO 
31000:2018)

Training Online, 16-17 November 2020
Training Online, November 16-17, 
2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Sri Hartaty

Workshop
Certified Risk 
Governance 
Professional

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
17 Juni 2015, diperpanjang  
ke 8 Mei 2020
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
June 17, 2015, extended to May 8, 2020

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop

Project management 
book of knowledge 
(edisi 6)
Project management 
book of knowledge 
(6 edition)

Project Management Academy (PMA), 
6-10 Agustus 2018
Project Management Academy (PMA),
August 6-10,2018

Project 
Management 
Academy (PMA)

Workshop

Audit berbasis risiko 
(ISO 31000:2018)
Risk-Based Audit (ISO 
31000:2018)

Training online, 16-17 November 2020
Training online, November 16-17, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Workshop ISO 31000:2018 Training online, 1– 3 Desember 2020
Training online, December 1-3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Workshop
Challenges Companies 
Face Amid Global 
Slowbalization

Grand Mercure Hotel, Bandung, 
17 Desember 2020
Grand Mercure Hotel, Bandung, 
December 17, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Dipha A.M

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR),  
21 Juni 2013
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
June 21, 2013

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop

Audit berbasis risiko 
(ISO 31000:2018)
Risk-Based Audit (ISO 
31000:2018)

Training online, 16-17 November 2020
Training online, November 16-17, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Workshop ISO 31000:2018 Training online, 1-3 Desember 2020
Training online, December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)
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Pengembangan Kompetensi Departemen Manajemen Risiko
Risk Management Department Competency Development

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Education and Training 
Material

Tempat/Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Yumma Vinda

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop ISO 31000:2018 Training online, 1-3 Desember 2020
Training online, December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Dian Anggraeni
(Wika Realty)

Workshop

Pengenalan dan 
Implementasi 
manajemen risiko
Risk Management 
Introduction and 
Implementation

WIKA, 29 Januari 2020
WIKA, January 29, 2020 WIKA

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
14-17 Oktober 2019
LSPMR (Risk Management 
Professional Certification Institute), 
October 14-17, 2019

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop

Roundtable 
manajemen risiko
Risk Management 
Roundtable

GIRMA, 21 November 2020
GIRMA, November 21, 2020

GIRMA (Global 
Integrated Risk 
Management 
Association)

Workshop ISO 31000:2018 Training online, 1-3 Desember 2020
Training online, December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Siti Rahmi
(Wika Rekayasa 
Konstruksi)

Workshop

Pengenalan dan 
Implementasi 
manajemen risiko
Risk Management 
Introduction and 
Implementation

WIKA, 29 Januari 2020
WIKA, January 29, 2020 WIKA

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop

Manajemen dan 
administrasi kontrak
Contract management 
and administration

WIKA, 20-21 Oktober 2020
WIKA, October 20-21, 2020 WIKA

Workshop ISO 31000:2018 Training online/1-3 Desember 2020
Training online/December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)
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Pengembangan Kompetensi Departemen Manajemen Risiko
Risk Management Department Competency Development

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Education and Training 
Material

Tempat/Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Sofyandi Puspo 
Prabowo 
(Wika Beton)

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSP)

Workshop ISO 37001 Centrois, 18-19 Mei 2020
Centrois, May 18-19, 2020 CENTROIS

Awalia Rahmawati
(Wikon)

Workshop
Business Continuity 
Management System 
during COVID-19

Webinar, 25 April 2020
Webinar, April 25, 2020 Forum ERM BUMN

Workshop Risk Intelligence Webinar, 13 Juni 2020
Webinar, June 13 2020 Forum ERM BUMN

Workshop

Tantangan dan 
Peluang Penerapan 
Governance, Risk, and 
Compliance (GRC) 
dalam Transformasi 
Perusahaan di Era 
Disrupsi
Challenges and 
Opportunities for 
Implementing 
Governance, Risk, 
and Compliance 
(GRC) in Company 
Transformation during 
Era of Disruption

Webinar, 3 November 2020
Webinar, November 3, 2020 MRT Jakarta

Workshop

Strategic Risk 
Management and 
Risk Based Budgeting 
in the Economic 
Recession

Webinar, 21 November 2020
Webinar, November 21, 2020

GIRMA (Global 
Integrated Risk 
Management 
Association)

Naf’an 

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Wika Learning Center,  
25-28 Maret 2019
Wika Learning Center,  
March 25-28 2019

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Workshop
Why Businesses Fail 
and How to Turn it 
Around

Bogor, 16 Juli 2019
Bogor, July 16, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)
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Pengembangan Kompetensi Departemen Manajemen Risiko
Risk Management Department Competency Development

Peserta
Participant

Jenis Pendidikan dan 
Pelatihan

Type of Education and 
Training

Materi Pendidikan dan 
Pelatihan

Education and Training 
Material

Tempat/Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Naf’an 
(Wikon)

Workshop Risk Maturity BUMN Wika Tower, 29 Agustus 2019
Wika Tower, August 29, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Workshop

Membangun Budaya 
Risiko dan Kepatuhan 
di BUMN
Developing Risk 
Culture and 
Compliance in BUMN

Webinar, 7 Oktober 2020
Webinar, October 7, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Workshop

Awareness ISO 31000 
versi 2018
Awareness ISO 31000 
version 2018

Webinar, 1-3 Desember 2020
Webinar, December 1-3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Diena Widaningtyas

Workshop
Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
25-28 Maret 2019
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
March 25-28, 2019

BNSP (Badan 
Nasional Sertifikasi 
Profesi)
National Agency 
for Professional 
Certification (BNSF)

Workshop ISO 31000:2018 Webinar, 1-3 Desember 2020
Training online, December 1–3, 2020

Center for Risk 
Management & 
Sustainability 
(CRMS)

Fitrah All Burman 
(Wika Serpan) Workshop

Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
22-25 Juni 2020
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
June 22-25, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Dadang Komarudin 
(Wika Bitumen) Workshop

Certified Risk 
Governance 
Professional (CRMP)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
14-18 Desember 2020
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
December 14-18, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)

Susanty K. Maulana 
(WIKA Bitumen) Workshop

Certified Risk 
Management Officer 
(CRMO)

Lembaga Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko (LSPMR), 
11-13 November 2020
Risk Management Professional 
Certification Institute (LSPMR), 
November 11-13, 2020

LSPMR (Lembaga 
Sertifikasi Profesi 
Manajemen Risiko)
LSPMR (Risk 
Management 
Professional 
Certification 
Institute)
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SISTEM MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT SYSTEM

5.2
Mandate and Commitment

5.3
Designing the Framework

5.5
Monitoring and Reviewing 

the Framework

5.6
Countinuous Improvement 

of the Framework

5.4
Implementation Risk 

Management

Risk Management 
Process

(clause 6)

FRAMEWORK ENTERPRISE RISK MANAGEMENT

Perseroan mengembangkan Framework Enterprise Risk 
Management (ERM) atau Kerangka Kerja Manajemen Risiko 
Perseroan, yaitu seperangkat komponen yang membentuk 
fondasi dan mengatur organisasi, di mana pengelolaan risiko 
melekat pada masing-masing Departemen, Divisi dan seluruh 
fungsi proyek dalam WIKA. 

Pemberian mandat dan komitmen ini dilakukan oleh Top 
Management agar budaya risiko dan pengelolaan risiko dapat 
terukur (akuntabilitas). Tujuan dari framework manajemen 
risiko adalah membantu perseroan dalam mengintegrasikan 
manajemen risiko ke dalam aktivitas dan fungsi kerja secara 
signifikan. Pengelolaan (sistem manajemen) risiko dilakukan 
oleh fungsi manajemen risiko (Departemen Manajemen 
Risiko, sesuai struktur organisasi di atas). Peningkatan tingkat 
kedewasaan (maturitas) mitigasi risiko dilakukan oleh para risk 
owner. Dashboard manajemen risiko menjadi dasar pengambilan 
keputusan (Decision Maker) di setiap level organisasi. 

Framework ERM berbasis ISO 31000:2009 adalah sebagai berikut:
1. Mandat dan Komitmen Top Management

Direksi dan Komisaris WIKA (manajemen puncak dan 
badan pengawas) sepenuhnya mendukung kebijakan 
ERM dan pengelolaan risiko di seluruh organisasi, serta 
berkomitmen untuk mengalokasikan sumber daya yang 
tepat untuk membangun, memelihara, dan melakukan 
perbaikan kerangka kerja ERM secara berkesinambungan 
untuk memastikan manajemen risiko terintegrasi di 
semua aktivitas Perseroan. Kepemimpinan dan komitmen 

FRAMEWORK ENTERPRISE RISK MANAGEMENT

The Company has developed an Enterprise Risk Management 
(ERM) Framework, as a set of components that form the 
foundation and regulates the organization, where risk 
management is inherent in each Department, Division and all 
project functions within WIKA. 

This mandate and commitment is given by Top Management 
so that the risk culture and risk management can be measured 
(accountability). The risk management framework objective 
is to assist the Company in significantly integrating risk 
management into the work activities and functions. Risk 
management (management system) is carried out by the risk 
management function (Risk Management Department, based on 
the organizational structure above). Increased risk mitigation 
maturity levels are carried out by risk owners. The risk 
management dashboard forms the basis for decision making at 
every organization level. 

The ERM framework based on ISO 31000: 2009 is as follows:
1. Top Management Mandate and Commitment

The WIKA Board of Directors and Board of Commissioners 
(top management and supervisory body) fully support ERM 
policies and risk management throughout the organization, 
and are committed to allocating appropriate resources to 
build, maintain and continuously improve the ERM framework 
to ensure integrated risk management applies to all 
activities of the Company. This leadership and commitment 
is realized by implementing all of the risk management 



640

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

ini diwujudkan dengan mengimplementasikan semua 
komponen framework manajemen risiko, menerbitkan dan 
menetapkan kebijakan manajemen risiko, memastikan 
sumber daya yang diperlukan telah dialokasikan untuk 
pengelolaan risiko, serta menetapkan kewenangan, 
tanggung jawab, dan akuntabilitas pada tingkat yang 
diperlukan oleh Perseroan. 

Direksi telah menetapkan sebuah Divisi yang dipimpin oleh 
Kepala Divisi Manajemen Risiko & PMO yang di dalamnya  
terdapat Departemen Manajemen Risiko yang dipimpin oleh 
General Manager Manajemen Risiko. Departemen Manajemen 
Risiko dan PIC Manajemen Risiko di semua Divisi, serta 
Anak Perusahaan bertanggung jawab atas pengelolaan dan 
pemeliharaan dan untuk memberikan saran dan dukungan 
kepada Direksi, Pemimpin Senior dan stakeholder lainnya. 
Departemen Manajemen Risiko melakukan monitoring 
dan controlling terhadap pelaksanaan serta pelaporan 
manajemen risiko Anak Perusahaan untuk memastikan visi 
misi perusahaan tercapai. Di mana ERM adalah tanggung 
jawab Manajemen, dan Auditor internal melalui kegiatan 
audit berbasis risiko bertanggung jawab untuk memastikan 
kepatuhan dan mendukung kegiatan identifikasi risiko serta 
merekomendasikan perbaikan kerangka kerja ERM. 

2. Desain Framework ERM (Enterprise Risk Management)
Desain kerangka kerja ERM telah mempertimbangkan aspek-
aspek berikut: 
a. Konteks Organisasi membantu Risk Owner dan PIC 

Risk untuk menyusun konteks risiko. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk memastikan definisi ruang lingkup 
dan parameter risiko yang dikelola. Kegiatan ini akan 
mengarahkan proses manajemen risiko selanjutnya. 
Faktor eksternal meliputi aspek politik, hukum dan 
perundangan, ekonomi, regulator, penyedia layanan 
kesehatan, asosiasi profesi, lingkungan yang kompetitif 
baik lokal maupun regional dan pemangku kepentingan 
lainnya. Faktor internal meliputi kebijakan, prosedur, 
budaya perusahaan, sumber daya, sistem informasi, 
persepsi para pemangku kepentingan dan struktur 
organisasi;

b. Proses Terintegrasi seperti perencanaan strategis, 
struktur tata kelola, operasional, persyaratan kepatuhan, 
sistem informasi, prosedur keuangan, manajemen 
perubahan, dan proses lain, yang diintegrasikan menjadi 
satu sistem manajemen; 

c. Akuntabilitas Pengelolaan Risiko merupakan 
akuntabilitas dan wewenang fungsi manajemen. 
Penjabaran tugas ERM disetiap lini organisasi selaras 
dengan visi dan misi perusahaan.

framework components, issuing and establishing risk 
management policies, ensuring the necessary resources 
have been allocated for risk management, and assigning 
authority, responsibility and accountability to the levels 
required by the Company. 

The Board of Directors has established a Division led by 
the Risk Management & PMO Division Head, and includes a 
Risk Management Department led by the Risk Management 
General Manager. The Risk Management Department and 
PIC Risk Management in all Divisions, as well as in all 
Subsidiaries, are responsible for managing, maintaining 
and for providing advice and support to the Board of 
Directors, Senior Leaders and other stakeholders. The Risk 
Management Department monitors and controls the risk 
management implementation and reporting of Subsidiaries 
to ensure that the Company's vision and mission are 
achieved. Where ERM is the Management’s responsibility, 
internal auditors through risk-based audit activities are 
responsible for ensuring compliance and supporting risk 
identification activities and recommending improvements 
to the ERM framework.

2. ERM Framework Design
The ERM framework design considered the following aspects:

a. An Organizational Context that helps Risk Owners and 
PIC Risk establish the risk context. This activity defines 
the risk scope and parameters to be managed. This 
activity will lead to further risk management processes. 
External factors include political, legal and regulatory 
aspects, the economy, regulators, health service 
providers, professional associations, local and regional 
competitive environments, and other stakeholders. 
Internal factors include policies, procedures, corporate 
culture, resources, information systems, stakeholder 
perceptions and organizational structure;

b. Integrated processes such as strategic planning, 
governance structures, operations, compliance 
requirements, information systems, financial 
procedures, change management, and other processes, 
which are integrated into a single management system; 

c. Risk Management Accountability is the accountability 
and authority of the management function. The 
translation of organization ERM tasks is aligned with the 
Company's vision and mission.
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d. PIC Risk (Risk Advisor) terdapat pada Departemen 
Manajemen Risiko yang bertugas sebagai koordinator, 
memberikan advokasi, dan fasilitator kepada PIC Risk 
(Risk Officer) yang berada dalam setiap lini organisasi. 
Ruang lingkup penugasan PIC Risk (Risk Advisor) kepada 
PIC Risk (Risk Officer) adalah: 
i. Mempersiapkan, menerapkan, memelihara 

pemahaman ERM dan memberikan pelatihan secara 
berkelanjutan;

ii. Memberikan saran dan masukan pada semua 
tingkatan manajemen untuk keberlangsungan 
bisnis;

iii. Mengelola sumber-sumber daya eksternal yang 
diperlukan untuk mendukung kerangka kerja ERM;

iv. Mekanisme komunikasi dan pelaporan Departemen 
Manajemen Risiko terhadap setiap perubahan 
kerangka kerja ERM;

v. Bentuk tanggung jawab atas penerapan dan 
pemanfaatan perangkat ERM;

vi. Mengusulkan alokasi sumber daya (resources) 
dalam pengelolaan risiko, meliputi:
 • SDM, kompetensi, keterampilan, dan 

pengalaman personel;
 • Proses dan prosedur terdokumentasi;
 • Sistem manajemen informasi dan pengetahuan;

 • Pengembangan profesional dan kebutuhan 
pelatihan.

vii. Menyiapkan komunikasi dan konsultasi manajemen 
risiko guna mendukung framework dan memfasilitasi 
penerapan manajemen risiko secara efektif.

Manajemen Risiko perlu diintegrasikan ke dalam proses 
bisnis dan aktivitas Perseroan, di mana integrasi ini 
merupakan proses yang dinamis yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan budaya Perseroan. Manajemen 
Risiko menjadi bagian dari tujuan, sasaran, tata kelola, 
kepemimpinan, komitmen, strategi, dan aktivitas operasional 
Perseroan, sehingga penerapan integrasi manajemen risiko 
oleh Perseroan antara lain:
a. Melakukan pemetaan terhadap Konteks Internal dan 

Eksternal Perseroan secara detail sesuai dengan 
tujuan dan sasaran yaitu menetapkan Risk Context dan 
Stakeholder Analysis (internal dan eksternal) sebagai 
salah satu dokumen mandatory dalam RKP, RKAP, dan 
RJPP;

b. Mengindentifikasi potensi risiko yang mungkin dihadapi 
Perseroan dalam proses mencapai sasaran, di mana 
Perseroan menetapkan Risk Register sebagai dokumen 
mandatory lainnya dalam RKP, RKAP, dan RJPP;

d. PIC Risk (Risk Advisor) lies in the Risk Management 
Department, for coordinating, providing advocacy and 
facilitating for PIC Risk (Risk Officer) in each line of the 
organization. The scope of the PIC Risk (Risk Advisor) 
assignment to the PIC Risk (Risk Officer) is: 

i. To prepare, implement, maintain understanding of 
ERM and provide training on an ongoing basis;

ii. To provide advice and input at all levels of 
management for business continuity;

iii. To manage the external resources needed to 
support the ERM framework;

iv. To communicate any changes to the ERM framework 
communication mechanism and to report to the risk 
management division;

v. To be responsible for the establishment and use of 
ERM devices;

vi. To propose allocation of resources for risk 
management, including: 
 • HC, competencies, skills and experienced 

personnel; 
 • Documented processes and procedures; 
 • Information and knowledge management 

systems; 
 • Professional development and training needs;

vii. To prepare communication and risk management 
consultations to support the framework and 
facilitate the effective implementation of risk 
management. 

Risk management needs to be integrated into the Company's 
business processes and activities, where this integration is 
a dynamic process tailored to the Company’s needs and 
culture. Risk management forms part of the Company’s 
goals, objectives, governance, leadership, commitment, 
strategy and operational activities. Implementation of the 
Company’s integrated risk management includes: 

a. Mapping the Company's Internal and External Context 
in detail in accordance with the objectives and targets, 
namely determining the Risk Context and Stakeholder 
Analysis (internal and external) as one of the mandatory 
documents in the RKP, RKAP, and RJPP;

b. Identifying potential risks that may be faced by the 
Company in the process of achieving its targets, where 
the Company establishes a Risk Register as other 
mandatory documents for the RKP, RKAP and RJPP;
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c. Mengintegrasikan hasil identifikasi potensi risiko dari 
konteks eksternal dan internal Perseroan ke dalam 
dokumen Risk Register yang meliputi Risiko Operasional 
di level Proyek dan Risiko Strategis di level Perseroan.

3. Implementasi framework diterapkan dengan tahapan 
sebagai berikut: 
a. Membangun Konteks Risiko dengan mempertimbangkan 

3 (tiga) faktor kunci: Konteks Eksternal, Konteks Internal 
dan Konteks Manajemen Risiko;

b. Identifikasi Risiko yang selanjutnya akan dianalisa 
probabilitas dan akibatnya. Risiko yang  akan 
diidentifikasi dapat mengambil referensi melalui kamus 
risiko;

c. Analisa Risiko membantu dalam memahami risiko. 
Proses analisa risiko dapat menggunakan metode 
kualitatif maupun kuantitatif;

d. Evaluasi Risiko bertujuan untuk membantu dalam 
pengambilan keputusan. Outputnya adalah daftar risiko 
yang memerlukan penanganan atau treatment lebih 
lanjut. 

4. Monitoring dan Review 
Monitoring dan Review atas seluruh aktivitas  pengelolaan  
risiko  harus direncanakan dan berkelanjutan. 
Penanggungjawab untuk setiap aktivitas harus ditetapkan. 
Aktivitas tersebut dapat dikaitkan dengan kegiatan audit 
internal untuk pembelajaran dan perbaikan terus menerus. 
a. Review Pedoman ERM dilakukan secara berkala minimal 

2 (dua) tahun sekali;
b. Evaluasi Risiko utama korporat dilakukan secara berkala 

minimal 1 (satu) tahun sekali.

Sementara dalam mengevaluasi efektifitas framework 
manajemen risiko, Perseroan melakukan pengukuran 
kinerja kerangka kerja secara berkala terhadap tujuan, 
rencana, parameter, dan indikator manajemen risiko. 
Perseroan melakukan pengukuran terhadap level maturitas 
penerapan manajemen risiko di tingkat Proyek, Divisi, dan 
Anak Perusahaan setiap tahun (risk maturity level).

5. Perbaikan Berkesinambungan 
a. ERM harus terus menerus disempurnakan sesuai hasil 

evaluasi dan rekomendasi dari pemangku kepentingan 
sebagai upaya memantau dan mengadaptasi framework 
manajemen risiko dalam mengatasi perubahan 
eksternal dan internal Perseroan (perubahan konteks 
organisasi);

c. Integrating the Company’s identified potential external 
and internal risks into the Risk Register document, 
including Operational Risk at the Project level and 
Strategic Risk at the Company level.

3. The framework is implemented in stages, as follows: 

a. Risk Context Building by considering 3 (three) key 
factors: External Context, Internal Context and Risk 
Management Context;

b. Risk identification by analyzing the probabilities and 
consequences. The risks identified can be referenced 
through a risk dictionary; 

c. Risk analysis helps in understanding the risks. The 
risk analysis process can use both qualitative and 
quantitative methods; 

d. Risk evaluation to assist in decision making. The output 
is a list of risks that require further treatment.

4. Monitoring and Review
Monitoring and review of the entire risk management 
activities must be planned and sustainable. Responsibility 
for each activity must be set. These activities can be linked 
to internal audit activities for continuous learning and 
improvement.
a. ERM Guideline Reviews regularly at least every 2 (two) 

years;
b. The main corporate risk evaluations are carried out 

regularly at least once a year.

Meanwhile, for evaluating the risk management framework’s 
effectiveness, the Company regularly measures the 
framework’s performance against the risk management 
objectives, plans, parameters and indicators. The 
Company measures the maturity level of risk management 
implementation at the Project, Division and Subsidiary 
levels each year (risk maturity level).

5. Continuous Improvement
a. ERM must be continuously improved based on the 

evaluations results and stakeholders’ recommendations 
in an effort to monitor and adapt the risk management 
framework to address external and internal changes in 
the Company (changes in organizational context);
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b. ERM harus melekat pada budaya manajemen 
perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan 
dan perbaikan yang berkesinambungan sebagai upaya 
meningkatkan kesesuaian, kecukupan, dan efektifitas 
framework manajemen risiko, serta mengintegrasikan 
proses manajemen risiko. Proses manajemen risiko 
meliputi lima kegiatan utama yaitu menetapkan risk 
context, risk assessment (identifikasi, analisa, dan 
evaluasi risiko), risk treatment, monitoring, reviewing, 
komunikasi, dan konsultasi risiko.

PROSES MANAJEMEN RISIKO

Hubungan antara Prinsip Manajemen Risiko, Kerangka Kerja 
serta Proses Manajemen Risiko WIKA adalah sebagai berikut:

RISK ASSESSMENT
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Risk Identification

Risk Analysis

Risk Evaluation

Risk Treatment

Establishing Context

b. ERM must be embedded in the Company's management 
culture within the framework of decision-making and 
continuous improvement in an effort to increase the 
risk management framework’s suitability, adequacy 
and effectiveness, as well as to integrate the risk 
management processes. The risk management process 
includes five main activities, establishing risk context, 
risk assessment (risk identification, analysis and 
evaluation), risk treatment, monitoring and review, 
communication and consultation.

RISK MANAGEMENT PROCESS

The relationship between the Risk Management Principles, the 
WIKA Risk Management Framework and Processes are as follows:



644

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

Proses Manajemen Risiko merupakan bagian integral dari proses 
pengambilan keputusan dan terintegrasi kedalam struktur, 
operasional, dan aktivitas Perseroan. Proses Manajemen Risiko 
melibatkan penerapan sistematis dari kebijakan, prosedur, dan 
implementasi manajemen risiko yang terdiri dari penetapan 
konteks risiko, asesmen risiko, treatment/mitigasi risiko, 
pemantauan, peninjauan, komunikasi, dan konsultasi risiko. 

Hal-hal penting yang harus diketahui dalam Proses Manajemen 
Risiko yaitu:
1. Pemilik Risiko (risk owner), yaitu pihak atau orang yang 

bertanggungjawab atas mitigasi risiko. Risk owner terdapat 
pada masing-masing fungsi kerja, unit kerja, atau probis 
Perseroan;

2. Originator Risiko, yaitu pihak atau orang yang menemukan 
risiko, di mana orang/pihak tersebut terpapar oleh dampak 
risiko;

3. Penerapan risiko bersifat unik (customized) yaitu 
menggunakan satu framework manajemen risiko yang 
standar; walaupun konteks, teknik, dan substansi 
penerapannya berbeda;

4. Dalam setiap tahapan Proses Manajemen Risiko akan 
menghasilkan informasi, konsolidasi, dan dokumentasi 
risiko dalam satu format standar yaitu Risk Register.

PROFIL RISIKO DAN UPAYA MITIGASI RISIKO

No Risiko
Risk

Penyebab
Cause 

Rencana Mitigasi
Mitigation Plan

1

Penurunan score maturity Level 
WIKA

Decrease in the WIKA maturity 
level score

Kebijakan perusahaan untuk 
dilakukan migrasi sistem ISO 
31000:2009 ke ISO 31000:2018
Company policy to migrate the ISO 
31000: 2009 system to ISO 31000: 
2018

1. Pelatihan ISO 31000:2018 dan ERM (Enterprise 
Risk Management)

2. Program sertifikasi Auditor untuk PIC Manrisk 
WIKA Group

3. Review integrasi Proses Bisnis dengan DQSM 
(Departemen Quality & Sistem Manajemen)

1. ISO 31000: 2018 and ERM (Enterprise Risk 
Management)  

2. Auditor certification program for WIKA Group 
Manrisk PIC 

3. Review of Business Process integration 
with QMSD (Quality & Management System 
Department) 

2

Maturitas tercapai, namun 
belum in-line terhadap hasil 
usaha
Maturity achieved, but not yet 
in-line with business results

Informasi dari aplikasi dan alert 
system belum terinformasi ke 
sistem manajemen risiko dalam 
bentuk notifikasi sebagai potensi 
risiko baru
Information from the application 
and alert system to the risk 
management system has not been 
confirmed through notifications of a 
potential new risk

1. Membuat kriteria untuk memisahkan konten 
risiko dengan masalah

2. Penerapan sistem audit berbasis RCA (Risk 
Content Assessment)

1. Create criteria to separate risk content from risk 
problem

2. Implement an RCA (Risk Content Assessment) 
based audit system 

The Risk Management process is an integral part of the 
decision-making process and is integrated into the Company's 
structure, operations and activities. The risk management 
process involves the systematic application of risk management 
policies, procedures and implementation and include 
establishing the risk context, risk assessment, risk treatment/
mitigation, monitoring and review, and communication and risk 
consultation.

Important factors in the Risk Management Process, include:

1. Risk owner, the party or person responsible for risk 
mitigation. Risk owners exist in each work function, work 
unit, or Company probis;

2. Risk originator, the party or person who uncovers the risk, 
where the person/party is exposed to the impact of the risk;

3. The application of risk is unique (customized), and uses 
a standard risk management framework; although the 
context, technique and substance of their application can 
be different;

4. Each stage of the Risk Management Process produces 
risk information, consolidation and documentation in a 
standard format, in the Risk Register.

RISK PROFILE AND RISK MITIGATION EFFORTS
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No Risiko
Risk

Penyebab
Cause 

Rencana Mitigasi
Mitigation Plan

3

Terjadinya peristiwa negatif 
sebelum dilakukan tindakan 
preventif
Occurrence of negative events 
prior to preventive action

1. Waktu identifikasi terlampau 
dekat sehingga waktu 
melakukan mitigasi tidak cukup

2. Risiko yang telah teridentifikasi 
untuk rencana mitigasi belum 
mendapat supervisi dari bisnis 
owner yang lebih tinggi

1. The time for identification is too 
close, so there is not enough 
time for mitigation

2. The risks identified for the 
mitigation plan have not been 
supervised by a higher level 
business owner

1. Sistem otomasi yang terintegrasi
2. Sistem otomasi untuk eskalasi risiko strategis 

dan operasional
1. Integrate automation system 
2. Automate systems for strategic and operational 

risk escalation 

v
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EKSTRIM
Extreme

TINGGI
High

MENENGAH
Intermediate

RENDAH
Low

Sangat Kecil
Very Small
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Small
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Large

Sangat Besar
Very Large
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EVALUATION OF RISK MANAGEMENT 
IMPLEMENTATION

WIKA has risks inseparable from its business activities, and these 
risks require special attention. The Company’s risk management 
implementation is based on the Board of Directors' policy in the 
form of a Risk Management System Policy applicable to the WIKA 
Group. To strengthen its implementation, the Risk Management 
and PMO Department oversees the risk management 
implementation in the WIKA Group, and have established:

1. Risk Management System Guidelines
2. Risk Management Procedures
3. Work Instructions relating to Risk Management 

implementation, including a Risk Work Instructions 
Dictionary, Risk Management Work Instructions Report, and 
Risk Management Work Instructions Self-Assessment.

In the framework of implementing risk management at WIKA, the 
Risk Management Department has 2 (two) main work programs, 
namely: 

a. Increased Awareness of Risk Owners (originators as 
business owners responsible for mitigation);

b. Increased Risk Management Maturity by the Risk Officers 
(Risk PIC in each unit and sub-unit).

WIKA’s risk management implementation is measured by its 
level of maturity through a Risk Maturity Level Self-Assessment 
mechanism. The assessment results indicate the level of maturity 
in the application of risk management in the Company, and that 
are categorized into 5 (five) categories using the following scale:

EVALUASI PELAKSANAAN MANAJEMEN RISIKO

WIKA memiliki risiko yang tidak terpisahkan di dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. Risiko-risiko tersebut 
membutuhkan perhatian khusus. Implementasi manajemen 
risiko yang dilakukan Perseroan didasari kebijakan Direksi 
berupa Kebijakan Sistem Manajemen Risiko yang berlaku di 
WIKA Grup. Untuk memperkuat pelaksanaannya, Departemen 
Manajemen Risiko dan PMO selaku Departemen yang menaungi 
pelaksanaan manajemen risiko di WIKA Grup telah menyusun:
1. Pedoman Sistem Manajemen Risiko;
2. Prosedur Manajemen Risiko;
3. Instruksi Kerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Manajemen Risiko, yaitu Instruksi Kerja Kamus Risiko, 
Instruksi Kerja Laporan Manajemen Risiko, dan Instruksi 
Kerja Self Assessment Manajemen Risiko.

Dalam rangka implementasi manajemen risiko di WIKA, 
Departemen Manajemen Risiko memiliki 2 (dua) program kerja 
utama yaitu:

a. Peningkatan Awareness para Risk Owner (originator 
sebagai business owner dan  responsible sebagai 
pelaksana mitigasi); 

b. Peningkatan Maturitas Manajemen Risiko yang ditujukan 
bagi Risk Officer (PIC Risk di setiap unit dan sub unit).

AWARENESS
Workshop
Manajemen Risiko
Risk Management 
Workshop

Roundtable
Discussion

Pengukuran Maturitas
Risk Management 
Workshop

In Class
Training
Assessor

Pelaksanaan
Pengukuran
Maturitas
Maturity Measurement
Implementation

Implementasi manajemen risiko di WIKA diukur tingkat 
kematangannya melalui mekanisme Self Assessment. Hasil 
assessment menunjukkan tingkat kematangan penerapan 
manajemen risiko di Perseroan yang dikategorikan ke dalam 5 
(lima) kategori dengan skala sebagai berikut:
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INITIAL
Score 1 <x=1.5

DEFINED
Score 2.5 <x=3.5

OPTIMISED
Score 4.5 <x=5

REPEATABLE
Score 1.5 <x=2.5 

MANAGED
Score 3.5 <x=4.5

Tergantung pada inisiatif personil kunci, 
kapabilitas kelembagaan kurang

Depend on key personnel initiatives, 
institutional capabilities are locking 

Proses sudah dibangun dan 
berulang, tergantung pada 
kontinuitas SDM
The process has been built and 
repeated, depending on the 
continuity of HC 

Risiko terukun, tatakelola, 
berlaku di seluruh perusahaan
Measured and managed risks, 
apply throughout the Company

Kebijkan, proses, dan 
standar telah terdefinisikan 

dan terlembaga
Polices, Processes and 

standards have been defined 
and institutionalized 

Manajemen risiko menjadi 
suatu keuntungan kompetitif
Risk management becomes a 

competitive advantage

Hasil assessment 2020 melalui penilaian tingkat proyek, 
Departemen Operasi dan Anak Perusahaan WIKA menunjukkan 
tingkat kematangan penerapan manajemen risiko di level 4,.00.

Pencapaian Risk Maturity level - WIKA Group
Pencapaian Risk Maturity Level - WIKA Group
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KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO
Risk Management Policy

Direksi dan seluruh unit kerja perusahaan,serta 
Entitas Anak PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Wajib 
menerapkan manajemen risiko secara terpadu 
(Enterprise Risk Management) dengan tingkat 
maturitas sebesar 3,85.

The Board of Directors and all work units of the 
Company, as well as PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk subsidiaries, are required to implement 
integrated risk management (Enterprise Risk 
Management) with a maturity level of 3.85.

Note
2016 : Menggunakan penilaian dari BPKP | Using the assessment from the BPKP
2017 & 2018 : Menggunakan Self Assessment dari Konsultan | Using Self Assessment from Consultants
2019 & 2020 : Menggunakan metode Modified Self Assessment | Using the Modified Self Assessment

The 2020 assessment results through project level, operations 
departments and WIKA subsidiaries assessments indicates that 
the level of maturity in the risk management application is at 
the 4,00 level.
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PERNYATAAN MANAJEMEN ATAS KECUKUPAN 
SISTEM MANAJEMEN RISIKO PERUSAHAAN

REKOMENDASI PERBAIKAN DARI SATUAN 
PENGENDALIAN INTERNAL
Satuan Pengawasan Internal memberikan rekomendasi kepada 
Auditee untuk mencegah terjadinya temuan berulang sebagai 
berikut:
1. Pada aspek akuntansi/keuangan dan procurement yang 

harus segera dilakukan perbaikan adalah terkait jaminan 
uang muka dan pelaksanaan yang sudah jatuh tempo 
tetapi belum diperpanjang dan pada kontrak perjanjian 
tidak diatur kewajiban vendor menyerahkan jaminan 
pelaksanaan;

2. Penanggung jawab procurement melakukan klinik di 
beberapa proyek khususnya proyek KSO agar standar 
proses procurement dan perjanjian dengan vendor sudah 
sesuai dengan standar;

3. Penerbitan BAD dan PDPK harus dengan perhitungan yang 
benar dengan prinsip matching cost againts revenue;

4. Tinjauan/evaluasi kontrak harus dilakukan secara konsisten;

5. Manajemen departemen/divisi secara rutin memberikan 
feedback manrisk;

6. Meningkatkan tata kelola human capital dengan melengkapi 
SK atau surat tugas serta uraian jabatan yang menyertai SK/
ST;

7. Adanya sanksi/peringatan kepada tim proyek yang dengan 
sengaja melakukan penyimpangan;

8. Departemen agar memprogramkan klinik SASAA ke proyek-
proyek;

9. HC menyiapkan modul untuk workshop terkait hal-hal yang 
belum berjalan dengan baik di sebagian besar proyek;

10. Divisi Manajemen Risiko dan PMO menyusun program 
peningkatan pembahaman manajemen risiko proyek;

11. Pemberian workshop akuntansi agar memberikan 
pemahaman/filosofi suatu transaksi, pekerjaan atau 
tahapan akuntansi sehingga para pelaku kegiatan akuntansi 
akan secara konsisten menerapkannya sesuai dengan 
prosedur atau PSAK;

12. Pada modul workshop porsi pelatihan lebih banyak pada 
tanya jawab atas permasalahan, kasus, atau kejadian di 
proyek;

13. Human capital ikut serta pada pelaksanaan audit dengan 
Tim SPI  untuk lebih meningkatkan pemahaman human 
capital pada proyek-proyek, khususnya terkait kewajiban 
dan hak sebagai karyawan.

MANAGEMENT STATEMENT ON ADEQUACY OF 
COMPANY RISK MANAGEMENT SYSTEM

INTERNAL CONTROL UNIT’S RECOMMENDATIONS FOR 
IMPROVEMENT 
The Internal Audit Unit made recommendations to the Auditees 
to prevent the following recurring findings:

1. In the accounting/financial and procurement aspects 
findings that must be corrected immediately relate to down 
payment guarantees and implementation falling due but not 
extended, and the contract agreements are not regulated 
by the vendor's obligation to submit an implementation 
guarantee;

2. The person in charge of procurement must conduct clinics 
in several projects, especially KSO projects, so that the 
procurement process standards and agreements with 
vendors are in accordance with the standards;

3. The BAD and PDPK must be calculated correctly following 
the principle of matching costs against revenue;

4. Contract reviews/evaluations must be carried out 
consistently;

5. Department/division management regularly providing 
detailed feedback;

6. Improving human capital governance by completing SK or 
assignment letters and job descriptions that accompany the 
SK/ST;

7. There were sanctions/warnings to the project team who 
deliberately deviated;

8. Departments to program SASAA clinics for projects;

9. HC to prepare modules for workshops related to matters 
that have not gone well in many large projects;

10. The Risk Management Division and PMO to compile a program 
to improve understanding of project risk management;

11. Deliver accounting workshops to provide understanding/
philosophy of transactions, jobs or accounting stages so 
that accounting will be consistently applied in accordance 
with the procedures or PSAK;

12. In the workshop module the training portion should be 
more on questions and answers related to project problems, 
cases, or events;

13. Human capital to participate in the audits with the IAU 
Team to further improve their understanding of projects, 
particularly related to their obligations and rights as 
employees.
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Perseroan selalu berupaya dalam membangun sistem 
pengendalian intern yang efektif untuk mengamankan investasi 
aset Perseroan. Berdasarkan Board Manual PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, Direksi harus menetapkan sistem Pengendalian 
Internal yang efektif untuk mengamankan investasi dan aset 
Perseroan. Sistem Pengendalian Internal mencakup hal-hal 
sebagai berikut:
1. Lingkungan pengendalian internal dalam Perusahaan yang 

disiplin dan terstruktur, yang terdiri dari: 
a. Integritas, nilai etika dan kompetensi pegawai; 
b. Filosofi dan gaya manajemen; 
c. Cara yang ditempuh manajemen dalam melaksanakan 

kewenangan dan tanggung jawab; 
d. Pengorganisasian dan pengembangan sumber daya 

manusia; dan 
e. Perhatian dan arahan yang dilakukan oleh Direksi. 

2. Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha yaitu suatu 
proses untuk mengidentifikasi, menganalisis, menilai dan 
mengelola risiko usaha yang relevan. 

3. Aktivitas pengendalian yaitu tindakan-tindakan yang 
dilakukan dalam suatu proses pengendalian terhadap 
kegiatan Perseroan pada setiap tingkat dan unit dalam 
struktur organisasi Perseroan, antara lain mengenai 
kewenangan, otorisasi, verifikasi, rekonsiliasi, penilaian atas 
prestasi kerja, pembagian tugas dan keamanan terhadap 
aset Perusahaan. 

4. Sistem informasi dan komunikasi yaitu suatu proses 
penyajian laporan mengenai kegiatan operasional, finansial, 
dan ketaatan atas ketentuan dan peraturan yang berlaku 
pada Perusahaan. 

5. Monitoring yaitu proses penilaian terhadap kualitas sistem 
pengendalian internal termasuk fungsi internal audit pada 
setiap tingkat dan unit struktur organisasi Perseroan, 
sehingga dapat dilaksanakan secara optimal, dengan 
ketentuan bahwa penyimpangan yang terjadi dilaporkan 
kepada Direksi dan tembusannya disampaikan kepada 
Komite Audit. 

6. Untuk membantu Direksi dalam melakukan perencanaan, 
pengendalian, koordinasi dalam pengawasan, penilaian 
atas sistem pengendalian manajemen dan pelaksanaan 
seluruh kegiatan perusahaan serta memberikan saran-
saran perbaikan dibentuk fungsi Satuan Pengawasan Intern 
(SPI). 

7. SPI dipimpin oleh Kepala Satuan Pengawasan Intern dalam 
melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur 
Utama. Penjabaran lebih lanjut tugas dan fungsi SPI diatur 
dengan Keputusan Direksi.

The Company continuously strives to build an effective internal 
control system to secure the Company's investment in assets. 
Based on the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board Manual of, the 
Board of Directors must establish an effective Internal Control 
system to secure the Company's investment and assets. The 
Internal Control System includes the following:

1. A disciplined and structured internal control environment in 
the Company, consisting of:
a. Integrity, ethical values and employee competence;
b. Management philosophy and style;
c. The ways management carries out its authorities and 

responsibilities;
d. Organizing and developing human resources; and

e. Attention and direction taken by the Board of Directors.

2. Business risk assessment and management as a process to 
identify, analyze, assess and manage relevant business risks.

3. Control activities, actions taken during a process to 
control the Company's activities at every level and unit 
in the organizational structure, including the authorities, 
authorization, verification, reconciliation, work performance 
assessment, division of duties, and security of Company 
assets.

4. Information and communication system, as is a process for 
presenting reports on operational, financial, and observance 
of the rules and regulations applicable to the Company.

5. Monitoring, as a process for evaluating the internal control 
system quality, including the internal audit function at each 
level and unit in the Company's organizational structure, 
so that it can be carried out optimally, provided that 
irregularities occur are reported to the Board of Directors 
and copies submitted to the Audit Committee.

6. Assistance to the Board of Directors in planning, controlling, 
coordinating supervision, evaluating the management 
control system, and implementing all Company activities 
and providing suggestions for improvement, through the 
established Internal Control Unit (ICU).

7. The ICU is led by the Head of ICU and in  carrying out their 
duties is responsible to the President Director. Further 
details on the ICU duties and functions are regulated by a 
Board of Directors’ Decree.

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
Internal Control System
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TUJUAN PENGENDALIAN 

Tujuan Sistem Pengendalian Intern di WIKA adalah:
1. Tujuan Kepatuhan yaitu menjamin bahwa semua kegiatan 

usaha perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan dan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku, baik ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
maupun kebijakan dan prosedur internal yang ditetapkan 
oleh perusahaan; 

2. Tujuan Informasi yaitu menyediakan laporan yang benar, 
lengkap, tepat waktu dan relevan yang diperlukan dalam 
rangka pengambilan keputusan yang andal dan dapat 
dipertanggungjawabkan; 

3. Tujuan Operasional yaitu meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam penggunaan aset dan sumber daya lainnya 
dalam rangka melindungi perusahaan dari risiko kerugian.

KESESUAIAN PENGENDALIAN INTERNAL DENGAN 
KERANGKA COSO

WIKA menerapkan sistem pengendalian intern yang sesuai 
dengan Internal Control Integrated Framework yang 
dikembangkan oleh The Committee of Sponsoring Organization 
of the Treadway Commission (COSO) dan dari tiga tujuan 
pengendalian yaitu, operasional, pelaporan dan kepatuhan. 
Tujuan operasional berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi 
operasi. Tujuan pelaporan berkaitan dengan kepentingan 
pelaporan keuangan yang memenuhi kriteria andal, tepat waktu, 
transparan dan persyaratan lain yang ditetapkan oleh regulator 
maupun Perseroan. Sedangkan tujuan kepatuhan berkaitan 
dengan kepatuhan Perseroan terhadap hukum dan Peraturan 
Perundang-undangan.

Menurut COSO, unsur-unsur pengendalian intern meliputi 
komponen-komponen sebagai berikut: 
1. Lingkungan pengendalian; 
2. Penilaian risiko; 
3. Aktivitas pengendalian; 
4. Informasi dan Komunikasi; 
5. Kegiatan pemonitoran.

Dalam pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan oleh SPI 
dilakukan juga pengujian berjalannya pengendalian intern 
(internal control) atas cakupan Audit yang terdiri dari 
Operasional, Akuntansi/Keuangan dan Kepatuhan di samping 
dilakukannya Audit yang Bersinergi dengan fungsi lainnya 
dalam operasional perusahaan yakni Manajemen Mutu, Safety, 
Health and Environment (SHE), Risiko dan Sistem Manajemen 
Pengamanan (SMP) yang mengacu pada kerangka COSO.

CONTROL OBJECTIVES

The Company's Internal Control System objectives include:
1. Compliance Objectives to ensure that all business activities 

in the Company are carried out in accordance with the 
prevailing laws and regulations issued by the Government, 
and internal Company policies and procedures.

2. Information Objectives to ensure that reports provided 
are correct, complete, timely and relevant as required for 
reliable and accountable decision-making.

3. Operational Objectives to ensure that there is increased 
effectiveness and efficiency in the use of assets and other 
resources to protect the Company from the risk of losses.

SUITABILITY OF INTERNAL CONTROL WITH THE 
COSO FRAMEWORK 

WIKA's internal control system is in conformity with the Integrated 
Internal Control Framework developed by The Committee of 
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO), 
and the three COSO internal controls: operational, reporting 
and compliance objectives. Operational objectives relate to the 
effectiveness of operating efficiency. The reporting objectives 
relate to the interests of financial reporting that meet the criteria 
of reliability, timeliness, transparency and other requirements 
stipulated by the regulator and the Company. While the 
compliance objectives relate to the Company’s compliance with 
laws and regulations.

According to COSO, the internal control elements include the 
following components.
1. Control environment;
2. Risk assessment;
3. Control activities;
4. Information and Communication;
5. Monitoring activities.

In the inspection conducted by IAU, it also conducts internal 
control testing in the Audit scope covering Operational, 
Accounting/Finance and Compliance, in addition to audits that 
synergize with other functions in the Company’s operations, 
including quality management, safety, health and environment 
(SHE), risk and security management systems (SMP), with 
reference to the COSO framework.
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Sistem Pengendalian Intern Perseroan merupakan suatu proses 
pengendalian yang dilaksanakan secara terus menerus oleh 
Direksi, Pejabat Struktural, Pejabat Fungsional dan Pelaksana 
yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai 
terhadap pencapaian Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan Perseroan.

LINGKUNGAN PENGENDALIAN

Lingkungan pengendalian merupakan fondasi bagi seluruh unsur 
dalam sistem pengendalian intern yang berkaitan dengan etika 
bisnis dan GCG yang melekat di setiap bagian di Perseroan dalam 
dalam melakukan aktivitas dan melaksanakan tanggung jawab 
pengendalian yang menjadi tugas pokoknya. Tujuan lingkungan 
pengendalian dibangun untuk dijadikan sebagai fondasi dalam 
mendukung berjalannya komponen pengendalian internal 
lainnya, sehingga lingkungan pengendalian di perusahaan wajib 
memenuhi aspek berikut: 
1. Penegakkan integritas dan nilai etika di implementasi 

dengan cara: 
a. Menyusun dan menerapkan aturan perilaku 

sebagaimana dituangkan dalam budaya perusahaan, 
terdapat aturan perilaku yang berisi standar etika 
dan pedoman perilaku bagi pegawai di lingkungan 
perusahaan; 

b. Memberikan keteladanan yang nyata dalam pelaksanaan 
yang berkaitan dengan aturan perilaku pada setiap 
tingkat pimpinan di perusahaan dalam bentuk tindakan 
dan ucapan; 

c. Menegakkan tindakan disiplin yang tepat jika terdapat 
penyimpangan atas kebijakan dan prosedur, atau 
terjadinya pelanggaran terhadap aturan perilaku yang 
telah ditetapkan oleh Perseroan; 

d. Manajemen dapat menjelaskan dan 
mempertanggungjawabkan adanya intervensi atau 
pengabaian pengendalian intern dengan memberikan 
penjelasan yang memadai; 

e. Menghilangkan peluang/godaan untuk berperilaku 
tidak etis. 

2. Komitmen terhadap kompetensi diwujudkan dengan: 
a. Mengidentifkasi dan mendefinisikan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi pada 
masing-masing posisi di lingkungan perusahaan; 

b. Menyusun standar kompetensi untuk setiap tugas 
dan fungsi pada masing-masing posisi di lingkungan 
perusahaan; 

c. Menyelenggarakan pelatihan dan pembimbingan 
untuk membantu pegawai mempertahankan dan 
meningkatkan kompetensi pekerjaannya; 

d. Memilih pejabat yang memiliki kemampuan manajerial 
dan pengalaman teknis yang dapat dijabarkan secara 
akurat dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dalam 
menunjang aktivitas perusahaan. 

The Company's Internal Control System is a control process that 
is continuously carried out by the Board of Directors, Structural 
Officers, Functional Officers and Executors and is designed 
to provide adequate confidence in the achievement of the 
Company's Vision, Mission, Targets and Objectives.

CONTROL ENVIRONMENT

The control environment is the foundation of the internal 
control system, and is especially related to business ethics and 
GCG. It is inherent in every individual in the Company whereby 
they carry out their activities and control responsibilities as 
part of their main duties. The control environment is built as an 
effective foundation to support the execution of other internal 
control components, so that the Company's control environment 
meets the following aspects:

1. Enforcement of integrated and ethical values implementation 
by:
a. Developing and complying with rules of conduct as 

outlined in the corporate culture, including rules of 
conduct that contain ethical standards and codes of 
conduct for employees within the Company;

b. Providing real examples for the implementation of rules 
of conduct at each level of leadership in the Company in 
the form of actions and speech;

c. Enforcing appropriate disciplinary action if there are 
deviations from policies and procedures, or violations 
of rules of conduct established by the Company;

d. Explaining and accounting by Management for any 
intervention or neglect of internal control by providing 
adequate explanation;

e. Eliminating the opportunity/temptation to behave 
unethically.

2. Commitment to competence is realized by:
a. Identifying and defining activities required to complete 

tasks and functions at each position within the Company;

b. Developing competency standards for each task and 
function at each position within the Company;

c. Conducting training and mentoring to help employees 
maintain and improve their work competencies;

d. Selecting officials with managerial skills and technical 
experience that can be accurately seen in the 
implementation of their duties and functions in support 
of the Company activities.
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3. Kepemimpinan kondusif yang ditunjukan oleh Direksi 
dengan: 
a. Mempertimbangkan risiko dalam pengambilan 

keputusan untuk dimitigasi sebelum keputusan diambil 
oleh Direksi secara kolegial; 

b. Menerapkan manajemen berbasis kinerja; 
c. Mendorong setiap unit kerja menerapkan Sistem 

Pengendalian Intern Perseroan; 
d. Melindungi aset dan informasi dari akses atau 

penggunaan oleh pihak yang tidak sah; 
e. Melakukan interaksi yang intensif dengan pejabat 

struktural dan/atau pejabat  fungsional; 
f. Menunjukkan sikap yang adil dan tidak memihak dalam 

memberi penugasan kepada pejabat struktural dan/
atau fungsional. 

4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan dilakukan dengan aktivitas: 
a. Menyesuaikan dengan core bisnis dan sifat kegiatan 

perusahaan; 
b. Memberikan penjelasan kepada  pegawai terkait 

dengan uraian pekerjaan (job description) yang menjadi 
tanggung jawabnya; 

c. Memberikan kejelasan hubungan jenjang pelaporan 
internal dalam lingkungan perusahaan; 

d. Melaksanakan evaluasi dan penyesuaian serta 
perbaikan terhadap struktur organisasi bilamana terjadi 
perubahan lingkungan strategis; 

e. Menetapkan jumlah dan komposisi jabatan pegawai 
yang disesuaikan dengan formasi manajerial dan non 
manajerial. 

5. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat 
dengan memperhatikan aspek: 
a. Wewenang diberikan kepada pejabat struktural, pejabat 

fungsional dan pelaksana yang tepat sesuai dengan 
tingkat tanggung jawabnya melalui job description yang 
selaras dengan ketentuan otorisasi perusahaan; 

b. Pejabat struktural, pejabat fungsional dan pelaksana 
harus memahami bahwa wewenang dan tanggung 
jawab yang diberikan mempunyai keterkaitan dengan 
unit kerja lain di lingkungan perusahaan, sehingga perlu 
adanya koordinasi yang intens dan efektif; 

c. Pejabat struktural, pejabat fungsional dan pelaksana 
harus memahami bahwa pelaksanaan tanggung jawab 
dan wewenangnya sepenuhnya berkaitan dengan 
penerapan Sistem Pengendalian Intern. 

3. Conducive leadership shown by the Board of Directors by:

a. Considering the risks in decision-making to be 
mitigated before the Board of Directors makes decisions 
collegially;

b. Implementing performance-based management;
c. Encouraging each work unit to implement the Company's 

Internal Control System;
d. Protecting assets and information from unauthorized 

access or use;
e. Conducting intensive interaction with structural and/or 

functional officials;
f. Exhibiting a fair and impartial attitude when assigning 

structural and/or functional officials.

4. Establishing an organizational structure that suits the 
Company’s needs is achieved by:
a. Adjusting the core business and the nature of the 

Company’s activities;
b. Providing explanations to employees related to their job 

description under their responsibility;

c. Providing clarity of internal reporting relationships with 
the Company;

d. Carrying out evaluations and adjustments and 
improvements to the organizational structure whenever 
there is a change in the strategic environment;

e. Establishing the number and composition of employee 
positions, adjusted to managerial and non-managerial 
formations.

5. Delegating appropriate authority and responsibilities by 
taking into account:
a. The authority given to structural officials, functional 

officials and executors matches their level of 
responsibility in their job descriptions in line with the 
Company's authorization provisions;

b. Structural officials, functional officials and implementers 
must understand that the authority and responsibilities 
given link to other work units within the Company, so 
intense and effective coordination is required;

c. Structural officials, functional officials and implementers 
must understand that the implementation of their 
responsibilities and powers is wholly related to the 
Internal Control System’s application;
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6. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat 
tentang pembinaan Human Capital dilakukan dengan 
memperhatikan: 
a. Penetapan prosedur dari tahap rekrutmen sampai 

dengan pemberhentian pegawai; 
b. Penelusuran latar belakang calon pegawai dalam proses 

rekrutmen; 
c. Supervisi periodik yang memadai terhadap pegawai. 

7. Perwujudan dari peran Satuan Pengawasan Intern yang 
efektif dilakukan dengan cara: 
a. Melakukan evaluasi dan penilaian atas ketaatan 

penerapan Sistem Pengendalian Intern Perseroan; 
b. Memberikan penilaian yang objektif atas kecukupan 

internal control atas penerapan Sistem Pengendalian 
Intern Perseroan; 

c. Memberikan saran perbaikan dan rekomendasi dalam 
penerapan Sistem Pengendalian Intern Perseroan.

PENILAIAN RISIKO

Sistem penilaian risiko digunakan untuk mengidentifikasi 
dan analisa terhadap risiko-risiko yang berpotensi dapat 
menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Penilaian risiko 
dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko perusahaan yang 
menjadi prioritas untuk ditangani secara tepat, agar tingkatan 
risiko perusahaan dapat berkurang sampai pada batasan nilai 
risiko yang dapat diterima oleh Perseroan. Manajemen dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, wajib melakukan penilaian 
risiko dan sebelum melakukan penilaian risiko terlebih dahulu 
harus ditetapkan tujuan aktivitas kegiatan sampai pada 
tingkatan operasional. Penetapan tujuan perusahaan memuat 
pernyataan dan arahan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, 
realistis dan terkait waktu serta dikomunikasikan ke seluruh 
pegawai. Dalam mencapai tujuan perusahaan maka Manajemen 
menetapkan strategi dan menerapkannya secara konsisten.

Penilaian risiko pada tingkat Perseroan dilakukan dengan: 
1. Penetapan tujuan perusahaan

Penetapan sasaran dan target bisnis harus dilakukan dengan 
terlebih dahulu memperhatikan risiko-risiko potensial yang 
mempengaruhi secara negatif terhadap upaya pencapaian 
sasaran/target. Manajemen akan selalu menetapkan target 
bisnis dalam koridor toleransi risiko yang masih dapat 
ditanggung oleh perusahaan; 

2. Penetapan tujuan pada tingkat kegiatan operasional 
Penetapan tujuan pada tingkatan kegiatan berdasarkan pada 
tujuan dan kaitannya dengan rencana strategis perusahaan, 
dengan tujuan pada tingkatan kegiatan operasional saling 
melengkapi, saling menunjang dan tidak bertentangan 
satu dengan lainnya yang diarahkan pada relevansi dengan 
seluruh kegiatan utama perusahaan; 

6. Preparing and implementing sound Human Capital 
development policies is carried out by taking into account:
a. Established procedures from the recruitment stage to 

employees leaving;
b. Background searches of prospective employees in the 

recruitment process.

c. Adequate periodic supervision of employees.
7. The embodiment of the Internal Control Unit’s effective role 

is carried out by:
a. Evaluating and assessing compliance with the Company’s 

Internal Control System;
b. Providing an objective assessment on the internal 

control adequacy related to its application of the 
Company ’s Internal Control System;

c. Providing suggestions for improvements and 
recommendations in the application of the Company ’s 
Internal Control System.

RISK ASSESSMENT

The risk assessment system is used to identify and analyze risks 
that could potentially hinder the achievement of the Company’s 
goals. Risk assessments are carried out to identify priority 
Corporate risks that must be be handled appropriately, so that 
the Company’s risk level can be reduced to the extent that the 
risk value becomes acceptable to the Company. Management, 
in carrying out its duties and functions, must perform risk 
assessments, and prior to conducting risk assessments, must 
first set the activity objectives at the operational level.  Setting 
Company goals contains specific, measurable, achievable, 
realistic and time related statements and directives and is 
communicated to all employees. For achievement of the 
Company’s objectives, the Management determines the 
strategies and applies it consistently.

Risk assessments at the Company level is performed by:
1. Determination of Company goals

Establishing business goals and targets should be conducted 
by first taking into account potential risks that negatively 
affect the target achievement. Management will always set 
business targets within the risk tolerance corridor that can 
still be borne by the Company. 

2. Determination of objectives at the operational level
Establishing objectives at the activity level based on the 
objectives and their relation to the Company ’s strategic 
plan, with the operational activity level objectives being 
complementary, mutually supportive and non-contradictory 
to each other, and directed to the relevance of all major 
activities of the Company. 
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3. Identifikasi risiko
Identifikasi risiko dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
setiap peristiwa risiko yang dapat menghambat pencapaian 
tujuan perusahaan yang bersumber dari faktor internal dan 
eksternal perusahaan, maupun faktor lainnya yakni: 
a. Faktor internal meliputi antara lain infrastruktur, 

kebijakan/ketentuan perusahaan, sumber daya 
manusia, proses bisnis, keuangan, investasi dan 
teknologi informasi yang dapat diaplikasikan; 

b. Faktor eksternal meliputi antara lain lingkungan alam, 
ekonomi, sosial, politik dan perkembangan teknologi 
informasi; 

c. Faktor lainnya, seperti kegagalan pencapaian misi, 
tujuan dan sasaran masa lalu dan program yang 
kompleks dan penting. 

4. Analisis Risiko 
Analisis risiko dilaksanakan untuk menentukan tingkat 
kemungkinan terjadinya (likelihood) risiko dan tingkat 
dampak risiko dari hasil identifikasi risiko sebagai acuan 
untuk mengelolanya dengan pengukuran risiko berdasarkan 
pendekatan risiko inheren dan risiko residual. Tujuan 
analisis risiko adalah untuk memperoleh risiko potensial 
yang perlu memperoleh prioritas pengendalian risiko 
karena dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan 
dan menyediakan data untuk membantu dalam melakukan 
evaluasi dan menetapkan strategi respon berupa mitigasi 
risiko/action plan.

AKTIVITAS PENGENDALIAN

Aktivitas pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa 
tindakan yang tepat telah dilakukan dalam mengendalikan suatu 
risiko serta memastikan bahwa arahan Direksi dilaksanakan 
oleh semua Unit Kerja terkait dengan penyelenggaraan kegiatan 
pengendalian sesuai dengan ukuran, kompleksitas dan sifat 
perusahaan. Penyelenggaraan kegiatan pengendalian harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kegiatan pengendalian dilakukan pada seluruh kegiatan 

perusahaan; 
2. Kegiatan pengendalian dikaitkan dengan proses penilaian 

risiko untuk memitigasi tingkatan kemungkinan dan dampak 
terjadinya risiko; 

3. Kebijakan dan prosedur ditetapkan secara  tertulis melalui 
surat keputusan Direksi; 

4. Prosedur yang telah ditetapkan harus dilaksanakan oleh 
Manajemen.

3. Risk identification
Risk identification is carried out by identifying any risk 
events that can hamper the achievement of corporate 
objectives coming from internal and external factors of the 
company, as well as other factors namely: 
a. Internal factors including infrastructure, company 

policies/provisions, human resources, business, finance, 
investment and information technology processes that 
are applied. 

b. External factors including natural environment, 
economic, social, political and information technology 
developments.

c. Other factors, such as a failure of mission 
accomplishments, past goals and targets and complex 
and important programs.

4. Risk Analysis
A risk analysis is conducted to determine the likelihood of 
risk, and the level of risk impact, through risk identification 
as a reference for managing and measuring risk according 
to an inherent risk approach and residual risk. The purpose 
of a risk analysis is to identify potential risks that need 
to be prioritized for risk control, as they can hinder the 
achievement of corporate objectives, and to provide data to 
assist in the evaluation and establish of response strategies 
in the form of risk mitigation/action plans.

CONTROL ACTIVITIES

Control activities are policies and procedures established to 
ensure that the Board of Directors’ directives are exercised by 
all Work Units related to the operational control activities, in 
accordance with the size, complexity and nature of the Company. 
The operational control activities shall observe the following 
matters: 

1. Control activities are carried out in all Company activities.

2. Control activities are linked to risk assessment process to 
mitigate the level of likelihood and impact of risks.

3. Policies and procedures are stipulated in writing through a 
Board of Directors’ Decree.

4. The prescribed procedures must be implemented by the 
Management.
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Kegiatan pengendalian dilakukan melalui: 
1. Reviu atas kinerja perusahaan.

Reviu atas kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan 
dilaksanakan dengan membandingkan kinerja dengan 
tolak ukur kinerja yang ditetapkan sebelumnya, antara lain 
berupa target, anggaran hasil pencapaian kinerja periode 
tahun sebelumnya dan pencapaian target perusahaan lain 
dalam industri yang sejenis. 

2. Pembinaan sumber daya manusia di perusahaan 
dilaksanakan melalui: 
a. Komunikasi yang jelas dan konsisten kepada seluruh 

pegawai mulai dari Pimpinan Unit Kerja sampai dengan 
pegawai tentang Rencana Jangka Panjang Perseroan 
dan Rencana kerja Anggaran Perseroan beserta realisasi 
pencapaian targetnya; 

b. Penyusunan strategi pembinaan Human Capital yang 
dituangkan dalam rencana pembinaan yang meliputi: 
kebijakan, program dan kegiatan yang mengacu pada 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku; 

c. Penyusunan uraian tugas yang jelas antara lain memuat 
lingkup jabatan, tanggung jawab utama, wewenang dan 
spesifikasi jabatan berupa pendidikan dan kompetensi; 

d. Pembangunan budaya kerja untuk mendukung 
pencapaian tujuan perusahaan; 

e. Penyusunan prosedur rekrutmen sampai dengan 
pemberhentian pegawai; 

f. Penyusunan program pengembangan karir dan 
kompetensi pegawai; 

g. Penyusunan program kesejahteraan pegawai; 
h. Penyusunan pedoman evaluasi kinerja pegawai yang 

bertujuan untuk membantu pegawai memahami 
keterkaitan kinerjanya dengan pencapaian tujuan 
perusahaan. 

3. Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi 
Kegiatan pengendalian atas pengelolaan sistem informasi 
pada perusahaan dilakukan untuk memastikan akurasi, 
ketersediaan, ketepatan waktu (up to date) dan kelengkapan  
informasi  yang meliputi pengendalian umum dan 
pengendalian aplikasi.

PENGENDALIAN OPERASIONAL DAN KEUANGAN

Pengendalian Operasional dan Keuangan meliputi: 
1. Pengendalian fisik aset.

Pengendalian fisik aset di lingkungan perusahaan diarahkan 
untuk mengamankan dan melindungi aset-aset berisiko. 

Control activities are carried out through:
1. Company performance reviews.

Reviews of the Company’s financial and nonfinancial 
performance are carried out by comparing performance with 
previously defined benchmarks, including targets, budget 
outcomes from previous year’s performance achievements, 
and achievements of other company targets in similar 
industries, 

2. Development of human capital in the Company through:

a. Communicating clearly and consistently to all employees 
ranging from Unit Leadership to employees regarding 
the Company ’s Long Term Plan and the Company’s 
Budget Work Plan and the realization of its targets. 

b. Preparing Human Capital development strategies 
as outlined in the coaching plan including: policies, 
programs and activities referring to prevailing laws and 
regulations.

c. Preparing clear job descriptions including the scope 
of positions, main responsibilities, authorities and 
education and competence specification.

d. Development of a work culture to support the 
achievement of Company goals.

e. Preparing procedures for recruitment up to employees 
leaving.

f. Preparing employee career path and competency 
development programs.

g. Preparing employee welfare programs.
h. Preparing employee performance evaluations guidelines 

that aims to help employees understand the relevance 
of their performance with the achievement of corporate 
objectives.

3. Control over the management of information systems
Control activities over the management of the Company 
information systems are conducted to ensure the accuracy, 
availability, up to date, and completeness of complete 
information for the general control and application control.

OPERATIONAL AND FINANCIAL CONTROL

Operational and Financial Control includes:
1. Physical control of assets.

The physical control of assets in the Company aimed at 
securing and protecting risk assets.
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2. Pemisahan fungsi.
Pemisahan fungsi diarahkan untuk mengurangi kesalahan, 
kecurangan dan pemborosan. 
Pemisahan fungsi di lingkungan Perseroan dilakukan 
dengan memastikan bahwa: 
a. Tidak seorang pun diperbolehkan mengendalikan 

seluruh aspek utama kejadian dan transaksi dari awal 
sampai akhir proses. 

b. Pemisahan tanggung jawab dan tugas atas kejadian 
dan transaksi kepada pegawai yang berbeda berkaitan 
dengan otorisasi, persetujuan, pemrosesan dan 
pencatatan, pembayaran atau penerimaan dana, 
reviu dan audit, serta fungsi-fungsi penyimpanan dan 
penanganan aset. 

3. Pelaksanaan kejadian dan transaksi
Pelaksanaan kejadian dan transaksi harus diotorisasi 
dan dilaksanakan oleh pegawai yang berwenang. Untuk 
melaksanakan kejadian dan transaksi yang sesuai, 
diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pengendalian dilakukan untuk memastikan bahwa 

hanya kejadian dan transaksi yang valid dilaksanakan, 
sesuai dengan keputusan Direksi dan ketentuan yang 
berlaku; 

b. Pengendalian dilaksanakan untuk memastikan bahwa 
seluruh kejadian dan transaksi yang dilaksanakan telah 
diotorisasi serta dilakukan oleh pegawai yang bertindak 
sesuai kapasitas dan tanggung jawabnya; 

c. Kondisi dan syarat otorisasi secara jelas dikomunikasikan 
kepada Pimpinan Unit Kerja dan pegawai. 

4. Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas kejadian dan 
transaksi.
Pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas kejadian 
dan transaksi wajib dilakukan di lingkungan perusahaan 
untuk menjamin tersedianya informasi yang relevan dan 
terpercaya untuk pengambilan keputusan dan menjamin 
pencatatan yang akurat tepat waktu. 

5. Pembatasan akses dan akuntabilitas atas sumber daya dan 
pencatatannya. 

6. Dokumentasi yang baik atas kejadian dan transaksi 
pengendalian.

INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Direksi wajib memberikan informasi secara menyeluruh 
mengenai kegiatan usaha baik keuangan maupun non 
keuangan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok 
dan fungsinya dalam waktu dan bentuk format yang telah 
ditetapkan, untuk memudahkan pelaksanaan, pengendalian 
dan pertanggungjawabannya. Komunikasi atas informasi wajib 
diselenggarakan secara efektif baik komunikasi di lingkungan 
Perseroan maupun komunikasi dengan pihak luar yang terkait.

2. Separation of functions.
Separation of functions is directed at reducing errors, fraud 
and waste.
Separation of functions within the Company is carried out 
by ensuring that:
a. No one is allowed to control all the main aspects in 

events and transactions from the beginning to the end 
of the process.

b. Separation of responsibilities and duties for events 
and transactions to different employees relating to 
authorization, approval, processing and recording, 
payment or receipt of funds, reviews and audits, and the 
functions of storing and handling assets.

3. Implementation of Events and Transactions
The implementation of events and transactions must be 
authorized and carried out by authorized employees. To 
carry out the appropriate events and transactions, the 
following should be considered: 
a. Control is carried out to ensure that only valid events 

and transactions are carried out, in accordance with the 
Board of Directors' decisions and applicable provisions.

b. Control is carried out to ensure that all events and 
transactions carried out have been authorized and 
carried out by employees who act according to their 
capacities and responsibilities.

c. The conditions and terms of authorization are clearly 
communicated to the Head of the Work Unit and 
employees.

4. Accurate and timely recording of events and transactions.
Accurate and timely recording of events and transactions 
must be carried out within the Company to ensure the 
availability of relevant and reliable information for decision-
making and to ensure timely and accurate recording.

5. Limited access and accountability for resources and records.

6. Good documentation on events and transactions control.

INFORMATION AND COMMUNICATION

The Board of Directors shall identify, record and communicate 
financial and non-financial information related to the 
implementation of their duties and functions on time and in 
a format that has been set up to facilitate implementation, 
control and accountability. Communication of information must 
be carried out effectively in the corporate environment and with 
related outside parties. 
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AKTIVITAS PEMANTAUAN

Pemantauan dilakukan secara terus-menerus untuk menilai 
kualitas sistem pengendalian internal Perseroan dalam jangka 
waktu tertentu. Pemantauan dilaksanakan melalui: 
1. Pemantauan rutin terhadap kegiatan yang sedang berjalan 

(on going monitoring), diselenggarakan melalui kegiatan 
pengelolaan rutin, supervisi, pembandingan, rekonsiliasi 
dan tindakan-tindakan lain yang terkait dalam pelaksanaan 
tugas;

2. Evaluasi oleh unit terpisah/independen (separate 
evaluation) diselenggarakan melalui penilaian mandiri, 
reviu, dan pengujian efektivitas sistem pengendalian 
internal Perseroan.

EVALUASI PELAKSANAAN SISTEM PENGENDALIAN 
INTERN

Manajemen bertanggung jawab atas terselenggaranya Sistem 
Pengendalian Intern yang andal dan efektif serta memastikan 
bahwa hal tersebut telah melekat di setiap jenjang organisasi. 
Satuan Pengawasan Intern melakukan evaluasi atas kecukupan 
dan efektivitas Sistem Pengawasan Intern secara menyeluruh 
dan pengawasan yang dilakukan untuk mendukung asersi 
Direksi tentang efektivitas Sistem Pengendalian Internal 
Perseroan yang diterapkan.

Hasil evaluasi disampaikan kepada Manajemen untuk 
ditindaklanjuti dan dimonitor pelaksanaannya untuk 
memastikan Sistem Pengendalian Intern berjalan secara efektif. 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan selama tahun 2020, 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal pada WIKA 
telah memadai.

MONITORING ACTIVITIES

Monitoring is the process of evaluating the quality of the 
Company's internal control system for a certain period of time. 
Monitoring is carried out through:
1. Routine monitoring of ongoing activities, carried out through 

routine management activities, supervision, benchmarking, 
reconciliation and other actions related to the tasks.

2. Separate evaluations are carried out through self-
assessments, reviews, and testing the Company's internal 
control system effectiveness.

INTERNAL CONTROL SYSTEM IMPLEMENTATION 
EVALUATION

Management is responsible for the implementation of a reliable 
and effective Internal Control System and ensures that it has 
been embedded in every level of the organization. The IAU 
evaluates the adequacy and effectiveness of the Internal Control 
System as a whole and the supervision conducted to support 
the Board of Directors' assertions about the effectiveness of the 
Company's Internal Control System.

The evaluation results are submitted to Management for follow-
up and monitored to ensure the Internal Control System runs 
effectively. Evaluations conducted during 2020, showed that the 
internal control system at WIKA is adequate.
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Selama Tahun 2020, WIKA menghadapi sejumlah perkara 
penting berupa permasalahan hukum perdata dan pidana yang 
telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap) 
dan yang masih dalam proses penyelesaian dengan rincian 
sebagai berikut:

Permasalahan Hukum | Legal Issues

Permasalahan Hukum 
Legal Cases

Jumlah | Total

Perdata
Civil

Pidana
Criminal

Pajak
Civil

Arbitrase
Criminal

Klaim Pembayaran
Payment Claim 2 - - 2

Anti Klaim
Anti Claim 6 - - -

Lahan/Tanah
Land - - - -

Pembatalan Putusan Arbitrase
Cancellation of Arbitration Award 1 - - -

K3
OSH - - - -

Tarif Bea Masuk
Import Duty Tariff - - 1 -

PERKARA PENTING YANG DIHADAPI PERUSAHAAN

Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
Important Cases Encountered By The Company

No. Pokok Perkara dan Perkembangan Terakhir
Case Subject And Latest Development

Status 
Penyelesaian
Completion 

Status

Pengaruh 
terhadap 
Kondisi 

Perusahaan
Impact on 
Company’s 
Condition

Sanksi 
Administratif 
Administrative 

Sanctions

Nilai Perkara
Case Value

1

Permohonan Arbitrase WIKA selaku kontraktor atas 
owner pada Proyek Mydin Mall di Malaysia:
 • WIKA mengajukan permohonan arbitrase 

terhadap ZECON atas pembayaran pekerjaan 
sebesar melalui The Asian International 
Arbitration Centre (AIAC);

 • WIKA telah menyampaikan Kesimpulan kepada 
Majelis Arbiter;

WIKA Arbitration Application as a contractor for the 
owner of the Mydin Mall Project in Malaysia: 
 • WIKA filed an arbitration application against 

ZECON for payment of work through The Asian 
International Arbitration Center (AIAC); 

 • WIKA has presented the Conclusion to the 
Arbitration Council;

Open

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- RM6.731.000

During 2020, WIKA faced a number of important cases including 
civil and criminal cases that have been resolved (already have 
permanent legal force), and those still in the settlement process 
as shown in the following table:

IMPORTANT CASES FACED BY THE COMPANY

PERMASALAHAN HUKUM/LITIGASI 
PERUSAHAAN DAN ANAK PERUSAHAAN
Litigation Issues Faced by the Company and its Subsidiaries
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Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
Important Cases Encountered By The Company

No. Pokok Perkara dan Perkembangan Terakhir
Case Subject And Latest Development

Status 
Penyelesaian
Completion 

Status

Pengaruh 
terhadap 
Kondisi 

Perusahaan
Impact on 
Company’s 
Condition

Sanksi 
Administratif 
Administrative 

Sanctions

Nilai Perkara
Case Value

2

Permohonan Arbitrase WIKA selaku kontraktor atas 
owner Proyek EPC North Duri Development Area 13 
(“NDD 13”) di Riau :
 • WIKA mengajukan permohonan arbitrase 

terhadap PT Chevron Pasific Indonesia  atas 
pelaksanaan pekerjaan Proyek NDD 13;

 • Putusan telah dibacakan oleh Majelis Arbiter 
yang mengabulkan Sebagian Klaim yang 
diajukan oleh WIKA sebesar USD1,345,637.03 
dari nilai Perkara;

 • Terhadap Putusan tersebut, WIKA akan 
mengajukan upaya hukum pembatalan putusan 
arbitrase di Pengadilan Negeri.

WIKA Arbitration Application as a contractor for the 
owner of the EPC North Duri Development Area 13 
(“NDD 13”) Project in Riau: 
 • WIKA submitted a request for arbitration 

against PT Chevron Pacific Indonesia for the 
implementation of the NDD 13 Project work; 

 • The decision has been read out by the 
Arbitrator Council which granted the Partial 
Claims submitted by WIKA in the amount of 
USD1,345,637.03 of the value of the Case; 

 • Regarding the decision, WIKA will file a legal 
remedy for the cancellation of the arbitration 
award at the District Court.

Open

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- USD83,997,649

3

Gugatan Wanprestasi pada Proyek Terminal Kijing 
di Kalimantan Barat:
 • Pihak Ketiga mengajukan gugatan wanprestasi 

terhadap Subkon atas pembayaran pekerjaan 
pengangkutan barang;

 • Posisi WIKA dalam gugatan sebagai Turut 
Tergugat II;

 • Putusan Sela telah dibacakan oleh Majelis 
Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Utara, 
mengabulkan eksepsi yang diajukan oleh 
WIKA dan menyatakan PN Jakarta Utara tidak 
berwenang dalam mengadili perkara.

Default Lawsuit at the Kijing Terminal Project in 
West Kalimantan: 
 • A third party filed a default suit against the 

Subcontractor for the payment of the work of 
transporting goods; 

 • WIKA's position in the lawsuit is as Co-
Defendant II; 

 • The Intermediate Decision was read out by the 
Panel of Judges at the North Jakarta District 
Court, who granted the exception submitted by 
WIKA and stated that the North Jakarta District 
Court was not authorized to hear the case.

Closed

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- Rp8,3 Miliar
Rp8.3 Billion
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Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
Important Cases Encountered By The Company

No. Pokok Perkara dan Perkembangan Terakhir
Case Subject And Latest Development

Status 
Penyelesaian
Completion 

Status

Pengaruh 
terhadap 
Kondisi 

Perusahaan
Impact on 
Company’s 
Condition

Sanksi 
Administratif 
Administrative 

Sanctions

Nilai Perkara
Case Value

4

Gugatan Wanprestasi pada Proyek LRT Fase 2 di DKI 
Jakarta:
 • Seorang warga mengajukan gugatan 

wanprestasi kepada WIKA atas realisasi nilai 
ganti rugi yang sudah sepenuhnya dibayarkan 
pada Akta Perdamaian Nomor: 268/Pdt.G/2018/
PN.Jkt.Utr tanggal 22 Oktober 2018;

 • Penggugat mengajukan nilai konpensasi baru 
dari nilai yang telah diputuskan Pengadilan 
Negeri Jakarta Utara;

 • WIKA telah menyampaikan Jawaban dan 
Eksepsi ke Pengadilan.

Default Lawsuit on Phase 2 LRT Project in DKI 
Jakarta: 
 • A resident filed a suit for default against 

WIKA for the realization of the full amount of 
compensation paid on the Peace Deed Number: 
268/Pdt.G/2018/PN.Jkt.Utr dated October 22, 
2018; 

 • The Plaintiff submitted a new compensation 
value from the value that had been decided by 
the North Jakarta District Court; 

 • WIKA has submitted Answers and Exceptions to 
the Court.

Open

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan.
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- Rp1,95 Miliar
Rp1.95 Billion

5

Gugatan Perbuatan Melawan Hukum pada Proyek 
Pembangunan Universitas Islam International 
Indonesia (UIII) di Depok:
 • Dewan Pengawas Radio Republik Indonesia 

(“RRI”) mengajukan gugatan terhadap 
Kementerian Agama, Kementerian Keuangan 
dan beberapa pihak lainnya atas pembangunan 
UIII, tentang pengalihan aset milik RRI yang 
menjadi objek proyek;

 • Posisi WIKA dalam Gugatan ini adalah sebagai 
Turut Tergugat VIII, karena WIKA hanya 
sebagai pelaksana proyek dan dituntut untuk 
menghentikan aktifitas pembangunan di atas 
Tanah Objek Sengketa.

Lawsuit for Unlawful Acts at the Universitas Islam 
International Indonesia (UIII) Development Project 
in Depok: 
 • Radio Republik Indonesia (“RRI”) filed a lawsuit 

against the Ministry of Religious Affairs, the 
Ministry of Finance and several other parties 
over the construction of UIII, regarding the 
transfer of assets belonging to RRI which 
became the project object; 

 • WIKA's position in this lawsuit is as Co-
Defendant VIII, as WIKA is only the executor 
of the project and is required to stop 
development activities where there is a Land 
Dispute.

Open

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

-

Materiil: Rp4,275 
Miliar
Immateriil:
Rp100 M
Material: 
Rp4,275 billion 
Immaterial: 
Rp100 billion
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Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
Important Cases Encountered By The Company

No. Pokok Perkara dan Perkembangan Terakhir
Case Subject And Latest Development

Status 
Penyelesaian
Completion 

Status

Pengaruh 
terhadap 
Kondisi 

Perusahaan
Impact on 
Company’s 
Condition

Sanksi 
Administratif 
Administrative 

Sanctions

Nilai Perkara
Case Value

6

Gugatan Perbuatan Melawan Hukum dari Warga 
kepada WIKA atas Proyek New Female Apartemen 
di Depok:
 • Gugatan Perbuatan Melawan Hukum terhadap 

WIKA atas pembangunan Proyek New Female 
Apartemen;

 • Putusan telah dibacakan oleh Majelis Hakim 
Pengadilan Negeri Depok yang mengabulkan 
sebagian gugatan yang diajukan dengan 
pemberian ganti rugi.

Citizen's Lawsuit for Unlawful Actions against WIKA 
regarding the New Female Apartment Project in 
Depok: 
 • Lawsuit against WIKA for the construction of 

the New Female Apartment Project; 
 • The decision was read out by the Panel of 

Judges at the Depok District Court, which 
granted part of the lawsuit filed with 
compensation.

Closed

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

Tidak ada 
Sanksi 
Adminstratif
No 
Administrative 
Sanctions

Rp113 Juta
Rp113 Million

7

Gugatan Perbuatan Melawan Hukum pada Proyek 
Tol Serang Panimbang di Serang:
 • Seorang warga mengajukan Gugatan Perbuatan 

Melawan Hukum terhadap Proyek Tol Serang 
Panimbang dan telah diputus oleh Majelis 
Hakim PN Serang yang pada intinya tidak 
menerima Gugatan yang diajukan oleh Warga;

 • Warga mengajukan upaya Hukum Banding dan 
telah diputus oleh Majelis Hakim Pengadilan 
Tinggi Banten pada intinya menguatkan 
Putusan Pengadilan Negeri Serang;

 • Warga mengajukan upaya hukum Kasasi.
Lawsuit for Unlawful Acts at the Serang Panimbang 
Toll Road in Serang: 
 • A resident filed a lawsuit against the Serang 

Panimbang toll road project and it was decided 
by the Serang District Court Judges who 
essentially did not accept the lawsuit filed by 
the residents; 

 • The resident filed an appeal for the Law of 
Appeal and it was decided by the Panel of 
Judges at the Banten High Court, which in 
essence strengthened the Serang District 
Court's Decision;

 • The resident filed a cassation remedy.

Open

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- Rp1.132 Miliar
Rp1,132 Billion
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Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
Important Cases Encountered By The Company

No. Pokok Perkara dan Perkembangan Terakhir
Case Subject And Latest Development

Status 
Penyelesaian
Completion 

Status

Pengaruh 
terhadap 
Kondisi 

Perusahaan
Impact on 
Company’s 
Condition

Sanksi 
Administratif 
Administrative 

Sanctions

Nilai Perkara
Case Value

8

Gugatan Pembatalan Perjanjian Pembayaran Surety 
Bond pada Proyek PLTD Ambon:
 • WIKA mengajukan upaya Banding atas 

Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Timur 
yang mengabulkan sebagian permohonan 
PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 
(“Bumida”) untuk pengembalian Surety Bond 
dan Perjanjian Surety Bond batal demi hukum 
sehingga WIKA harus mengembalikan surety 
bond;

 • WIKA telah mengajukan upaya banding ke 
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta.

Lawsuit for Cancellation of Surety Bond Payment 
Agreement on PLTD Ambon Project: 
 • WIKA filed an appeal against the decision of 

the East Jakarta District Court which partially 
granted PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 
1967 (“Bumida”) to return the Surety Bond and 
declared the Surety Bond Agreement null and 
void so WIKA had to return the surety bond; 

 • WIKA has submitted an appeal to the DKI 
Jakarta High Court.

Open

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- USD2.037.173

9

Permohonan Arbitrase WIKA kepada Owner pada  
Proyek Jakarta International Container Terminal 
(JICT) di Jakarta:
 • BANI mengajukan upaya Banding (Kasasi) 

atas Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Utara 
yang memenangkan WIKA dalam gugatan 
pembatalan putusan BANI;

 • Putusan telah dibacakan oleh Majelis Hakim 
Kasasi yang pada intinya menguatkan 
Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Utara 
yang mengabulkan permohonan pembatalan 
Putusan Arbitrase yang diajukan oleh WIKA.

Application for WIKA's Arbitration to the Owner at 
the Jakarta International Container Terminal (JICT) 
Project in Jakarta: 
 • BANI filed an appeal (Kasasi) on the decision of 

the North Jakarta District Court in favor of WIKA 
in the claim to cancel BANI's decision; 

 • The decision has been read out by the 
Panel of Cassation Judges, which in essence 
strengthened the decision of the North Jakarta 
District Court which granted the request to 
cancel the Arbitration Award submitted by 
WIKA.

Closed

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

- Rp95 Miliar
Rp95 Billion



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

663

Perkara Penting yang Dihadapi Perusahaan
Important Cases Encountered By The Company

No. Pokok Perkara dan Perkembangan Terakhir
Case Subject And Latest Development

Status 
Penyelesaian
Completion 

Status

Pengaruh 
terhadap 
Kondisi 

Perusahaan
Impact on 
Company’s 
Condition

Sanksi 
Administratif 
Administrative 

Sanctions

Nilai Perkara
Case Value

10

Gugatan Pengenaan Bea Masuk kepada Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai pada Proyek LPG 
Refrigerated Tanjung Sekong di Banten:
 • WIKA mengajukan upaya banding ke Pengadilan 

Pajak terhadap Dirjen Bea dan cukai atas Surat 
Ketetapan Keberatan pada Bea Masuk dalam 
rangka impor barang dengan penggunaan 
fasilitas AIFTA:

 • Putusan telah dibacakan oleh Majelis Hakim 
yang pada intinya mengabulkan seluruhnya 
permohonan Banding yang diajukan oleh WIKA 
dan telah diterima oleh WIKA.

Lawsuit for Imposition of Import Duty to the 
Directorate General of Customs and Excise on the 
Tanjung Sekong LPG Refrigerated Project in Banten: 
 • WIKA filed an appeal to the Tax Court against 

the Director General of Customs and Excise 
on the Letter of Objection to Import Duty in 
the context of importing goods using AIFTA 
facilities: 

 • The verdict has been read out by the Panel of 
Judges, which in essence has granted all the 
appeal requests submitted by WIKA and has 
been accepted by WIKA.

Closed

Tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keuangan 
Perseroan
Has no 
impact on the 
Company's 
finances

Tidak ada 
Sanksi 
Adminstratif
No 
Administrative 
Sanctions

Rp1.213.209.000

PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI YANG SEDANG 
MENJABAT SERTA ENTITAS ANAK

Selama tahun 2020, tidak terdapat permasalahan hukum 
yang dihadapi oleh Dewan Komisaris dan Direksi yang sedang 
menjabat serta Entitas Anak.

LEGAL PROBLEMS FACING THE COMPANY 
AND SUBSIDIARIES SERVING BOARD OF 
COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS 

During 2020, there were no legal problems faced by the current 
Company and Subsidiaries Board of Commissioners and Board 
of Directors.
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WIKA secara berkala memperbaharui informasi dan memberikan 
kemudahan kepada stakeholders dalam mengakses informasi 
yang berkaitan dengan aktivitas dan kinerja Perseroan. 
Penyebaran informasi Perseroan antara lain dilakukan melalui 
media sebagai berikut: 

 • Media Elektronik
Seiring dengan meningkatnya peran WIKA menjadi 
perusahaan kelas dunia, penggunaan media elektronik 
sangatlah dibutuhkan untuk mendukung penyampaian 
informasi kepada publik baik internal maupun eksternal. 
Media elektronik WIKA data diakses melalui:
 » Website : www.wika.co.id 
 » E-mail   : adwijaya@wika.co.id

 • Siaran Pers
Sepanjang tahun 2020, WIKA telah melakukan siaran pers 
yang membahas berbagai hal terkait dengan Perseroan, 
sebagai berikut:

No Tanggal
Date

Siaran Pers
Press Releases

1 5 Januari 2020
January 5, 2020

Jadi Koordinator #BUMNBantuBanjir Jakarta Timur, WIKA Koordinasikan Penyaluran Bantuan Bagi 
Masyarakat Terdampak
Becoming the East Jakarta #BUMNBantuBanjir Coordinator, WIKA Coordinated the Distribution of Aid for 
Affected Communities

2 9 Januari 2020
January 9, 2020

#BUMNBantuBanjir Inisiasi Pembersihan Pemukiman Jakarta Timur Paska Banjir
#BUMNBantuBanjir Initiation of Post-Flood Settlement Cleaning in East Jakarta

3 29 Januari 2020
January 29, 2020

Presiden Joko Widodo Resmikan Terowongan Sungai Nanjung
President Joko Widodo Inaugurates the Nanjung River Tunnel

4 31 Januari 2020
January 31, 2020

Presiden RI Joko Widodo Resmikan Underpass Bandara Internasional Yogyakarta
RI President Joko Widodo Inaugurates Yogyakarta International Airport Underpass

5 5 Februari 2020`
February 5, 2020

Sinergi dengan UGM Yogyakarta, WIKA Bangun Sarana dan Prasarana Air Bersih di Desa Tertinggal, 
Ropoh, Wonosobo
Synergy with UGM Yogyakarta, WIKA Builds Clean Water Facilities and Infrastructure in Disadvantaged 
Villages, in Ropoh, Wonosobo

6 21 Maret 2020
March 21, 2020

Tumbuh 26,42%,
Laba Bersih WIKA Tahun 2019 Capai Rp2,62 Triliun
Growth 26.42%, 
WIKA's Net Profit in 2019 Reaches Rp2.62 Trillion

7 26 Mei 2020
May 8, 2020

WIKA Siapkan Skenario “The New Normal” dengan Protokol Kesehatan, Interaksi dan Digitalisasi 
Teknologi Konstruksi secara Terpadu dan Terintegrasi
WIKA Prepares "The New Normal" Scenario with Health Protocols, Interaction and Digitalization of 
Integrated Construction Technology

8 8 Juni 2020
June 8, 2020

WIKA Bagikan Dividen Rp457 Miliar
WIKA Distributes Dividends of Rp457 Billion 

9 9 Juni 2020
June 9, 2020

WIKA Catatkan Laba Bersih Rp152,37 Miliar
WIKA Records Net Profit of Rp152.37 Billion

WIKA regularly updates its information relating to the the 
Company’s activities and performance and provides convenient 
access to  its stakeholders of. The Company’s information 
disclosure uses the following media: 

 • Electronic Media
Along with the increasing role of WIKA to become a world-
class company, electronic media is needed to disclose 
information to the public both internally and externally. 
WIKA electronic media data can be accessed through:

 » Website : www.wika.co.id
 » E-mail   : adwijaya@wika.co.id

 • Press Releases
During 2020, WIKA prepared press releases discussing 
various matters related to the Company, as follows:

AKSES INFORMASI DAN DATA PERUSAHAAN
Company Data and Information Access
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No Tanggal
Date

Siaran Pers
Press Releases

10 11 September 2020
September 11, 2020

Fitch Pertegas Rating WIKA pada BB dan AA- (idn)
Fitch confirms WIKA's Rating on BB and AA- (idn)

11 13 Juli 2020
July 13, 2020

Sukses di MRT Jakarta, WIKA Lanjut Garap Jalur MRT di Taiwan
Success in MRT Jakarta, WIKA continues to work on MRT lines in Taiwan

12 29 Juli 2020
July 29, 2020

WIKA Raih CSR Awards 2020 untuk Kategori Korporasi dan CEO
WIKA Wins 2020 CSR Awards in the Corporate and CEO Category

13 19 Agustus 2020
August 19, 2020

Laba Bersih WIKA Semester I-2020, Capai Rp324,75 Miliar
WIKA's Net Profit for Semester I-2020, Reaches Rp324.75 Billion

14 10 September 2020
September 10, 2020

Masuki Penghujung 2020, WIKA Tetap Optimistis Kejar Tender Proyek-proyek Strategis
Entering the End of 2020, WIKA Remains Optimistic in Chasing Strategic Project Tenders

15 12 September 2020
September 12, 2020

Strategi Integrasi Bisnis dan Prestasi Domestik Bawa WIKA Jadi Perusahaan Berskala Global
Business Integration Strategy and Domestic Achievements Sees WIKA Becoming a Global Scale Company

16 23 September 2020
September 23, 2020

WIKA Raih Penghargaan The Best PKBL for Indonesia CSRxPKBL Award 2020
WIKA Wins The Best PKBL for Indonesia Award at the CSRxPKBL 2020 Awards

17 29 September 2020
September 29, 2020

Pemerintah Solomon Percayakan WIKA Bangun Venue Turnamen Antar Negara Pasifik 2023
Solomon Government Entrusts WIKA to Build Inter Pacific Countries 2023 Tournament Venue 

18 30 September 2020
September 30, 2020

WIKA Raih Apresiasi Bergengsi Asia Money The Most Outstanding Company in Indonesia – Construction 
Sector
WIKA Receives Asia Money's Prestigious Appreciation as The Most Outstanding Company in Indonesia - 
Construction Sector

19 23 Oktober 2020
October 23, 2020

Terminal Kijing Punya Jembatan Penghubung Dermaga Terpanjang di Indonesia
The Kijing Terminal Has The Longest Connecting Bridge in Indonesia

20 20 Oktober 2020
October 20, 2020

WIKA Jaga Kinerja di Kuartal III 2020 pada Positive Teritory
WIKA Maintains its Performance in the Third Quarter of 2020 in Positive Territory 

21 5 November 2020
November 5, 2020

WIKA Grup Raih 5 Penghargaan Branding & Marketing Bergengsi BUMN Track Award 2020
WIKA Group Wins 5 Prestigious BUMN Branding & Marketing in the Track Awards 2020 

22 13 November 2020
November 13, 2020

WIKA Sukses Helat Forum Engineering ke-11
WIKA Success - Organizes 11th Engineering Forum

23 17 November 2020
November 17, 2020

Program CSR Unggul Bawa WIKA Raih Padmamitra Award 2020
Superior CSR Program Brings WIKA a Padmamitra Award 2020

24 17 November 2020
November 17, 2020

Program CSR Unggul Bawa WIKA Raih Padmamitra Award 2020
Superior CSR Program Brings WIKA a Padmamitra Award 2020

25 17 November 2020
November 17, 2020

WIKA Raih 5 Penghargaan Bergengsi Environmental, Social, dan Governance Terbaik 2020
WIKA Wins 5 Best Environmental, Social, and Governance Awards 2020

26 20 November 2020
November 20, 2020

Konsorsium WIKA Raih Kontrak Pekerjaan Konstruksi Paket 1 Pembangunan SGLC dan ERIC, Yogyakarta
WIKA Consortium Receives Contracts for Construction Work for Package 1 Construction of SGLC and ERIC, 
Yogyakarta

27 21 November 2020
November 21, 2020

WIKA Raih Asia Pacific Enterprise Award 2020 Kategori Corporate Excellence
WIKA Wins Asia Pacific Enterprise Award 2020 in the Corporate Excellence Category

28 28 November 2020
November 28, 2020

Sinergi WIKA - CNI Percepat Pembangunan Proyek Strategis Nasional Smelter Ferronickel
WIKA - CNI Synergy to Accelerate the Development of the National Strategic Ferronickel Smelter Project

29 28 Novembr 2020
November 28, 2020

WIKA Raih 2 Penghargaan Terbaik Anugerah Humas Indonesia AHI 2020
WIKA Wins 2 Best Indonesian Public Relations Awards at the 2020 AHI Awards

30 3 Desember 2020
December 3, 2020

WIKA Sukses Dapatkan Permintaan 2,5 Kali Oversubscribed Obligasi & Sukuk Berkelanjutan Tahap I
WIKA 2.5 Times Oversubscribed for its Sustainable Bonds & Sukuk Phase I
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No Tanggal
Date

Siaran Pers
Press Releases

31 8 Desember 2020
December 8, 2020

Raih Sertifikasi ISO 37001:2016, WIKA Realisasikan Komitmen Anti Penyuapan
Obtaining ISO 37001: 2016 Certification, WIKA Realizes Its Commitment to Anti-Bribery

32 10 Desember 2020
December 10, 2020

WIKA Grup Raih 3 Penghargaan Bergengsi Forbes
WIKA Group Wins 3 Forbes Prestigious Awards

33 17 Desember 2020
December 17, 2020

WIKA Raih Penghargaan Terbaik Pada Ajang CGPI dan Investor Award 2020
WIKA Wins Best Award at CGPI and Investor Award Event 2020

 • Buletin
WIKA memiliki media komunikasi dalam wujud media cetak 
yakni WIKA MAGZ yang menjadi media komunikasi sekaligus 
marketing tool andalan guna meningkatkan reputasi 
maupun dalam meningkatkan penjualan perusahaan. Media 
ini didistribusikan ke seluruh stakeholder perusahaan baik 
dalam bentuk hard copy maupun soft copy.

 • Media  Sosial
Seiring berkembangnya zaman, media sosial menjadi 
salah satu sarana yang paling efektif untuk  menunjukkan 
eksistensi perusahaan. Untuk memenuhi hal tersebut, WIKA 
mengelola beberapa social media sebagai berikut:
 » Twitter : @PTWijayaKarya 
 » Facebook : PT Wijaya Karya 
 » Instagram : ptwijayakarya 
 » Youtube : WIJAYA KARYA TV 
 » E-mail : humas@wika.co.id

 • Bulletins
In print media, WIKA's internal communication media called 
WIKA MAGZ has become the communication media, as well 
as a reliable marketing tool to increase the Company’s 
reputation and sales. This media is distributed to all 
Company stakeholders both in hard copy and soft copy.

 • Social media
Social media has become one of the most effective means 
of exposing the Company. WIKA manages several social 
media as follows:
 » Twitter : @PTWijayaKarya
 » Facebook : PT Wijaya Karya
 » Instagram : ptwijayakarya
 » Youtube : WIJAYA KARYA TV
 » E-mail : humas@wika.co.id
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WIKA memiliki Kode Etik atau Code of Conduct yang merupakan 
acuan bagi insan Perseroan dalam mengambil keputusan 
dan bertindak atau bekerja secara profesional. Kode Etik 
memberikan acuan tentang apa yang diharapkan dari insan 
Perseroan di dalam hubungannya dengan Pemegang Saham, 
karyawan lain, pemasok/rekanan, Pemerintah serta masyarakat. 
Selain itu, WIKA senantiasa berupaya menyesuaikan  Code of 
Conduct dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku.

Setiap keputusan dan tindakan insan Perseroan dalam posisi 
mewakili Perseroan dituntut untuk mencapai standar integritas 
tertinggi termasuk seandainya standar tersebut tidak tercakup 
dalam hukum dan dalam Perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia.

Perseroan memiliki kode etik perusahaan yang diatur dalam 
Buku Pedoman Etika dan Perilaku yang mengacu kepada 
peraturan dan berbagai ketentuan terkait, antara lain: 
1. Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas; 

2. Pedoman Umum GCG Indonesia, Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG), 2006; 

3. Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER–01/MBU/2011 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-09/MBU/2012 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) pada 
Badan Usaha Milik Negara; 

4. Surat Edaran Menteri BUMN No. SE-05/MBU/2013 tentang 
Road Map menuju BUMN Bersih; 

5. Road Map Tata Kelola Perusahaan yang dikeluarkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014; 

6. The Indonesia Corporate Governance Manual, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) & International Finance Corporation (IFC), 
First Edition, 2014; 

7. Anggaran Dasar Perseroan dan perubahannya; dan SK 
No.16/S.MBU/2012 tentang Pedoman Penilaian Tata Kelola 
Perusahaan.

POKOK-POKOK KODE ETIK

Pokok-pokok kode etik yang terdapat dalam Pedoman Etika dan 
Perilaku tersebut mengatur antara lain:
1. Kebijakan Perseroan Mengenai Etika dan Perilaku 

a. Integritas dalam Aktivitas Bisnis dan Pekerjaan; 
b. Manajemen Risiko; 
c. Sistem Pemasaran; 
d. Sistem Pengadaan dan Kontrak Pekerjaan; 
e. Kesehatan dan Keselamatan Kerja Pegawai;
f. Pengelolaan Lingkungan; 
g. Keterlibatan dalam Politik; 

WIKA has a Code of Ethics or Code of Conduct as a reference 
for Company personnel when making decisions and on 
how to act or work professionally. The Code of Conduct is a 
reference to what is expected of the Company’s personnel in 
their relationships with the Shareholders, other employees, 
suppliers/partners, the Government and the community. In 
addition, WIKA continuously adjusts the Code of Conduct in line 
with the prevailing regulations. 

Every decision and action by the Company personnel who 
represent the Company must include the highest standards of 
integrity, whether they are or are not covered by the prevailing 
laws and regulations in Indonesia.

The Company’ code of conduct is regulated in the Ethics and 
Conduct Handbook that refers to various regulations and related 
provisions, including:
1. 2003 Law Number 19 concerning State-Owned Enterprises 

Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies;

2. Indonesian GCG General Guidelines, National Committee on 
Governance Policy (KNKG), 2006;

3. Ministry of SOEs Regulation No. PER–01/ MBU/2011, as 
amended by Ministry of SOEs Regulation No. PER-09/
MBU/2012  concerning Implementation of Good Corporate 
Governance in State-Owned Enterprises;

4. Ministry of SOEs Circular No. SE-05/MBU/2013  concerning 
Road Map towards Clean SOEs;

5. Corporate Governance Road Map issued by the Financial 
Services Authority (OJK) in 2014;

6. The Indonesia Corporate Governance Manual, OJK & 
International Finance Corporation (IFC), First Edition, 2014;

7. The Company's Articles of Association and amendments 
thereto; and SK No.16/S.MBU/2012 concerning Guidelines for 
Corporate Governance Assessments. 

CODE OF CONDUCT PRINCIPLES

The code of conduct principles are contained in the Code of 
Ethics and Conduct and regulate:
1. Company Policies Regarding Ethics and Behavior

a. Integrity in Business and Work Activities.
b. Risk management.
c. Marketing system.
d. Procurement System and Contract of Work.
e. Employee Health and Safety.
f. Management of the environment.
g. Involvement in Politics.

KODE ETIK
Code of Conduct
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h. Penyataan Palsu, Klaim Palsu dan Konspirasi; 
i. Benturan Kepentingan; 
j. Etika Usaha Anti Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) 

dan Kebijakan tentang Larangan Suap; 
k. Kebijakan tentang Hadiah, Imbalan dan Sumbangan 

(Donasi) yang tidak dibenarkan; 
l. Data Perseroan dan Kerahasiaan Informasi;
m. Keterbukaan Informasi;
n. Penyelewengan dan Penyimpangan Sejenisnya; 
o. Penggunaan Aplikasi Sosial Media Di Kantor;
p. Integritas Penggunaan Sosial Media dan citra Perseroan;
q. Perlindungan Aset Perseroan; 
r. Integritas Tata Kelola Persseroan dan Entitas Anak;
s. Pelarangan Insider Trading;
t. Etika dalam Bermedia Sosial (Medsos);
u. Pelarangan Hasutan Kebencian;
v. Kesetaraan Hak Dalam Rekruitment Pegawai;
w. Pedoman Prilaku ditinjau dan Dimutakhirkan secara 

berkala.
2. Etika dengan Pemangku Kepentingan 

a. Hubungan dengan Pemegang Saham; 
b. Hubungan dengan Pemegang Obligasi; 
c. Hubungan dengan Kreditur; 
d. Hubungan dengan Investor dan Pemegang Saham 

(Shareholders); 
e. Hubungan dengan Pemberi Pekerjaan; 
f. Hubungan dengan Rekanan;
g. Hubungan dengan Pengguna Akhir; 
h. Hubungan dengan Pegawai (Hubungan Industrial); 
i. Hubungan dengan Pejabat Negara; 
j. Hubungan dengan Masyarakat. 

3. Mekanisme Pelaporan dan Penegakan Etika dan Perilaku 
a. Pelaporan Pelanggaran; 
b. Mekanisme Penegakan Kepatuhan Kepatuhan Terhadap 

Kode Etik.

KEPATUHAN TERHADAP KODE ETIK

Kode Etik merupakan salah satu bentuk komitmen WIKA untuk 
patuh pada ketentuan hukum dan standar etika tertinggi di 
mana saja WIKA melakukan kegiatan bisnis/operasionalnya. 
Pengelolaan Perseroan selain harus mengikuti Peraturan 
Perundang-undangan yang berlaku juga harus menjunjung 
tinggi norma dan nilai etika. Kode etik berlaku bagi seluruh 
insan Perseroan, yaitu Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh 
Karyawan. Seluruh insan Perseroan mempunyai kesadaran 
untuk menjalankan etika yang baik akan meningkatkan dan 
memperkuat reputasi Perseroan. 

h. False Statements, False Claims and Conspiracies.
i. Conflicts of Interest.
j. Anti-Corruption, Collusion and Nepotism (KKN) Business 

Ethics and Policy on Prohibition of Bribery.
k. Unjustified Gifts, Rewards and Donations Policy.

l. Company Data and Information Confidentiality.
m. Information Disclosure.
n. Misappropriation and Similar Deviations.
o. Use of Social Media Applications in the Office
p. Integrity on Use of Social Media and Company image

q. Protection of Company Assets.
r. Integrity on Corporate and Subsidiaries Governance
s. Prohibition of Insider Trading 
t. Social Media Ethics 
u. Prohibition of Hate Speech
v. Equal Rights in Employee Recruitment
w. The Code of Conduct is regularly reviewed and updated

2. Ethics with Stakeholders
a. Relationship with Shareholders
b. Relationship with Bondholders.
c. Relationship with Creditors.
d. Relationships with Investors and Shareholders.

e. Relationship with the Employer.
f. Relationship with Partners.
g. Relationship with End Users.
h. Industrial Relations.
i. Relationship with State Officials.
j. Relationship with the Community.

3. Ethics and Behavior Reporting and Enforcement Mechanisms 
a. Violation Reporting.
b. Code of Conduct Compliance Enforcement.

COMPLIANCE WITH THE CODE OF CONDUCT

The Code of Conduct is WIKA's commitment to comply with 
legal requirements and the highest ethical standards wherever 
WIKA conducts business/operational activities. the Company’s 
Management, In addition to following the prevailing laws and 
regulations, must also uphold ethical norms and values. The 
Code of Conduct applies to all Company personnel, namely the 
Board of Commissioners, Board of Directors, and all Employees. 
All Company personnel are aware of practicing good ethics to 
enhance and strengthen the Company's reputation. 
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Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level 
organisasi tertuang dalam bentuk tanda tangan setiap 
pegawai WIKA pada Lembar Pernyataan Kepatuhan Standar 
Etika Perseroan dan Code of Corporate Governance. Seluruh 
pegawai telah menandatangani penyataan sebagai Komitmen 
pelaksanaan Code of Conduct dan Code of Corporate 
Governance. Penerapan nilai etika ini menjadi bagian dari 
kepatuhan atas pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG).

PENYEBAR LUASAN KODE ETIK

Dalam upaya penerapan dan penegakkannya, Perseroan 
melakukan sosialisasi, implementasi dan evaluasi terhadap 
kode Etik sebagaimana tertuang dalam Pedoman Etika dan 
Perilaku (Code of Conduct) sesuai SK Perubahan Code of Conduct 
SK.02.09/A.DIR.0638/2018 yang telah dimutakhirkan untuk 
periode 2019-2021 tanggal 16 Mei 2019 oleh Dewan Komisaris dan 
Direksi. Perseroan memiliki fungsi Good Corporate Governance 
(GCG) berada di bawah organ Sekretariat Perusahaan dan 
bertanggung jawab terhadap implementasi dan sosialisasi, 
koordinasi, serta evaluasi atas pelaksanaan kepatuhan terhadap 
Kode Etik Perseroan.

Perseroan melakukan sosialisasi baik secara langsung dalam 
pelatihan dan sharing internal maupun melalui online oleh 
pegawai induk dan Anak Perusahaan. Setiap tahunnya, seluruh 
pegawai Perseroan diwajibkan menandatangani pernyataan 
komitmen penerapan kode etik sesuai dengan Code of Conduct 
yang dilakukan secara online.

PENEGAKAN KODE ETIK

Upaya penegakan terhadap pelaksanaan Kode Etik diatur di 
dalam Standar Operating Procedure (SOP) Whistle Blowing 
System No. WIKA-LDS-PM-01.02 tanggal 31 Januari 2019, yang 
memuat mekanisme pelaporan pelanggaran terhadap Kode Etik 
yang kemudian dilakukan amandemen sehubungan dengan 
dilakukan Audit Sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan dengan No. WIKA-LDS-PM-02.01 Rev 
00 Amd 02 tanggal 17 November 2020. 

Dugaan Pengaduan Pelanggaran juga dapat dilakukan melalui 
e-mail ke timkepatuhangcg@wika.co.id.

JUMLAH PELANGGARAN KODE ETIK TAHUN 2020

Sepanjang tahun 2020, tidak terdapat pelanggaran kode etik 
yang dilakukan oleh karyawan WIKA, sehingga tidak terdapat 
laporan mengenai tindak lanjut dan pemberian sanksi yang 
dapat disampaikan pada laporan ini.

Code of Conduct disclosure that it applies to all levels of the 
organization is manifested in every WIKA employee signing the 
Company ’s Ethics Standards Compliance Statement and Code of 
Corporate Governance. All employees have signed the statement 
as a Commitment to implement the Code of Conduct and the 
Code of Corporate Governance. The application of ethical values 
forms a part of compliance with good corporate governance 
(GCG) implementation.

DISSEMINATION OF THE CODE OF CONDUCT

For implementation and enforcement, the Company socializes, 
implements and evaluates the Code of Ethics as stipulated 
in the Code of Conduct Decree Amendment SK.02.09/A.
DIR.0638/2018 was updated for the period 2019-2021 on May 16, 
2019 by the Board of Commissioners and Board of Directors. The 
Company’s Good Corporate Governance (GCG) function is under 
the Corporate Secretariat and is responsible for implementing, 
socializing, coordinating and evaluating the compliance with the 
Company’s Code of Ethics.

The Company disseminates to the parent and subsidiaries 
employees directly through training and internal sharing, as well 
as online. Every year, all Company employees are required to 
sign an online statement of commitment to the code of ethics 
in accordance with the Code of Conduct.

ENFORCEMENT OF THE CODE OF CONDUCT

Enforcement efforts towards the implementation of the Code of 
Conduct are regulated in the Whistle Blowing System Standard 
Operating Procedures No. WIKA-LDS-PM-01.02 dated January 
31, 2019  that contains the mechanism for reporting violations 
of the Code of Conduct, that was then amended in connection 
with the ISO 37001: 2016 Audit Certification concerning the Anti-
Bribery Management System through No. WIKA-LDS-PM-02.01 
Rev 00 Amd 02 dated November 17, 2020. 

Alleged Violation Complaints can also be made via email to 
timkepatuhangcg@wika.co.id.

NUMBER OF CODE OF CONDUCT VIOLATIONS IN 
2020

Throughout 2020, there were no violations of the code of conduct 
committed by WIKA employees, so there is no information to 
report regarding follow-up and sanctions in this report.
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Dewan Komisaris, Direksi, serta seluruh Insan Perseroan 
senantiasa menjunjung tinggi persaingan yang fair, nilai 
sportivitas dan profesionalisme, serta prinsip-prinsip GCG. 
Dalam meningkatkan nilai Perseroan dan tata perilaku dalam 
hubungan berbisnis, WIKA berkomitmen untuk menerapkan 
pengendalian gratifikasi untuk mendukung terciptanya iklim 
usaha yang sehat, menghindari tindakan, perilaku ataupun 
perbuatan-perbuatan yang dapat menimbulkan konflik 
kepentingan, Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) serta selalu 
mengutamakan kepentingan Perseroan di atas kepentingan 
pribadi, keluarga, kelompok ataupun golongan. Perseroan juga 
senantiasa memperhatikan kebijakan tentang anti korupsi 
seperti yang tertulis dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 
tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Dalam proses penerapannya, manajemen berkomitmen untuk 
mendukung kebijakan tersebut melalui penandatanganan pakta 
integritas.

PENGENDALIAN GRATIFIKASI

Gratifikasi merupakan pemberian/penerimaan uang/setara 
uang, barang, rabat (discount), komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket 
perjalanan, fasilitas penginapan, perjalanan wisata, pengobatan 
cuma-cuma, dan fasilitas lainnya dengan nilai berapapun, baik 
yang diterima di dalam negeri maupun di luar negeri, dan yang 
dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik atau tanpa 
sarana elektronik yang dilakukan oleh Personil WIKA terkait 
dengan wewenang/jabatannya di Perseroan, sehingga dapat 
menimbulkan benturan kepentingan di masa yang akan datang. 
Pengendalian gratifikasi di WIKA telah diatur dalam No. Dok: 
WIKA-LDS-PM-01.01 tentang Prosedur Pengendalian Gratifikasi 
tanggal 31 Januari 2019 yang kemudian dilakukan amandemen 
sehubungan dengan dilakukan Audit Sertifikasi ISO 37001:2016 
tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan dengan No. WIKA-
LDS-PM-03.01 Rev 00 Amd 02 tanggal 18 November 2020.

PENGELOLAAN PENGENDALIAN GRATIFIKASI 

Batasan pemberian yang diperbolehkan: 
1. Pemberian hadiah/cenderamata dan/atau jamuan makan 

dan/atau hiburan diperbolehkan sepanjang pemberian 
tersebut dimaksudkan untuk membina hubungan baik dalam 
batas-batas kewajaran dan memperhatikan hubungan yang 
setara (seperti antar teman dan antar tetangga), saling 
menghormati dan tidak bertujuan untuk menyuap pihak 
yang bersangkutan dengan maksud memberikan sesuatu 
hal kepada Perseroan yang tidak menjadi hak Perseroan 
secara hukum serta frekuensi pemberian tersebut tidak 
boleh terlalu sering karena dapat menimbulkan dugaan dari 
seseorang bahwa ada sesuatu di balik pemberian tersebut; 

The Board of Commissioners, Board of Directors, and 
all Company Personnel always uphold fair competition, 
sportsmanship and professionalism, as well as GCG principles. 
To enhance the Company and its code of conduct’s value in its 
business relationships, WIKA is committed to implementing 
a gratification control to create a healthy business climate, 
avoiding actions, behaviors or actions that can cause conflicts of 
interest, Corruption, Collusion and Nepotism (KKN), and always 
prioritizes the interests of the Company above the personal, 
family, or group interests. The Company also pays attention to 
anti-corruption policies as laid down in Law No. 20 of 2001, an 
Amendment to Law No. 31 of 1999 concerning Eradication of 
Corruption.

To implement this, management is committed to supporting the 
policy by signing an integrity pact.

GRATIFICATION CONTROL

Gratuity is the giving/receiving of money/money equivalent, 
goods, discounts, commissions, interest-free loans, travel 
tickets, lodging facilities, travel tours, free medical treatment, 
and other facilities of any value, whether received domestically 
or overseas, covering those using electronic or non-electronic 
means, by WIKA Personnel related to their authority/position in 
the Company, so that it could cause a conflict of interest in the 
future. WIKA’s gratification control is regulated in No. Doc: WIKA-
LDS-PM-01.01 dated January 31, 2019 concerning Gratification 
Control Procedures, which was then amended in connection 
with the ISO 37001: 2016 Audit Certification concerning the Anti-
Bribery Management System with No. WIKA-LDS-PM-03.01 Rev 00 
Amd 02 dated November 18, 2020. 

MANAGEMENT OF GRATIFICATION CONTROL

Allowable Giving Limits:
1. The giving of gifts/souvenirs and/or meals and/or 

entertainment as long as it is intended to foster good 
relations within the limits of reasonableness and pays 
attention to equality (such as between friends and 
neighbors), mutual respect and is not aimed at bribing the 
party concerned with the intention of giving something 
to the Company that it is not legally entitled to, and the 
giving may not be too frequent so as to cause allegations 
of impropriety.

KEBIJAKAN ANTI KORUPSI DAN 
PENGENDALIAN GRATIFIKASI
Anti Corruption Policy and Gratification Control
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2. Pemberian hadiah/cenderamata berupa barang yang 
dimaksudkan untuk promosi Perseroan wajib menggunakan 
logo Perseroan yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari barang dimaksud (logo Perseroan pada barang 
dimaksud tidak dapat dihilangkan);

3. Pemberian honorarium rapat kepada Pihak Ketiga, 
diperbolehkan sebagai apresiasi atas sumbangan pemikiran 
dan keahlian yang telah diberikan kepada Perseroan atas 
undangan resmi dari Perseroan, sepanjang ketentuan 
mengenai honorarium tersebut tidak dilarang dalam kode 
etik atau peraturan internal instansi dari Pihak Ketiga 
tersebut; 

4. Setiap pemberian yang dilakukan, dicatat dan form yang 
diisi oleh pegawai yang bersangkutan sebagai pihak 
pemberi dan diketahui oleh atasan langsung dan Sekretaris 
Perusahaan.

Batasan penerimaan yang diperbolehkan: 
1. Menerima hadiah/cenderamata dan/atau jamuan makan 

dan/atau hiburan, dalam batas-batas yang wajar, dengan 
frekuensi penerimaan yang tidak terlalu sering sehingga 
patut diduga tidak bertujuan untuk menyuap; 

2. Menerima hadiah/cenderamata yang mencantumkan logo/
nama perusahaan pemberi, dengan batasan-batasan yang 
harus dipenuhi seluruhnya sebagai berikut: 
a. Logo, nama perseroan/pihak yang memberikan 

benda-benda dimaksud merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kebijakan/promosi perseroan pemberi;

b. Bukan berupa pemberian yang melanggar kesusilaan 
dan hukum. 

3. Menerima honorarium sebagai pembicara, narasumber yang 
diundang secara resmi oleh pihak ketiga diperbolehkan, 
sebagai apresiasi atas sumbangan pemikiran dan keahlian 
yang telah diberikan, sepanjang pemberian tersebut patut 
diduga tidak bermaksud untuk mempengaruhi pegawai yang 
bersangkutan untuk melakukan dan/atau tidak melakukan 
sesuatu hal berkaitan dengan kedudukan/jabatannya dan 
tidak dilarang dalam kode etik atau peraturan internal 
Perseroan; 

4. Menerima hiburan yang masih dalam batas kewajaran 
diperbolehkan jika: 
a. Hiburan tidak dilakukan secara terus menerus; 
b. Bila penolakan terhadap hiburan dimaksud 

dikhawatirkan dapat mempengaruhi hubungan bisnis 
secara institusi antara Perseroan dengan Pihak Ketiga 
yang menawarkan hiburan; 

c. Tidak mengganggu waktu kerja pegawai yang 
bersangkutan; 

d. Tidak melakukan pembicaraan mengenai pemberian 
informasi internal Perseroan penyebab kecurangan/
fraud dan benturan kepentingan. 

2. The giving of gifts/souvenirs in the form of goods intended 
to promote the Company must bear the Company's logo, and 
be an inseparable part of the said item (the Company's logo 
on the said item cannot be removed).

3. The giving of meeting honorariums to third parties is 
permissible as an appreciation of the contribution of ideas 
and expertise to the Company at the official invitation of the 
Company, as long as the honorarium are not prohibited in 
the code of ethics or internal regulations of the third party.

4. All gifts made must be recorded and forms completed by the 
employee concerned as the giver with the full knowledge of 
their direct supervisor and the Corporate Secretary.

Allowable Accepting Limits:
1. Receiving gifts/souvenirs and/or meals and/or 

entertainment, within reasonable limits, provided it is not 
too frequent so as to cause allegations of impropriety.

2. Receiving gifts/souvenirs bearing the logo/company name 
of the giver, with the following restrictions being met as 
follows:
a. The logo, the name of the company/party providing 

the objects referred to is inseparable from the policy/
promotion of the giving company.

b. Not in the form of gifts that violate decency and law.

3. Receiving an honorarium as a speaker, resource person, 
invited formally by third parties are allowed, as an 
appreciation for contributing ideas and expertise, provided 
the gift is not intended to influence the employee concerned 
to do and/or not to do anything related with their position/
title and is not prohibited in the Company’s code of ethics 
or internal regulations.

4. Receiving entertainment within reasonable limits is allowed 
if:
a. Entertainment is not carried out continuously.
b. If the rejection of such entertainment could affect the 

institutional business relationship between the Company 
and the Third Party that offers the entertainment.

c. Does not interfere with the work time of the employee 
concerned.

d. Does not involve discussing internal Company 
information that could lead to fraud and conflicts of 
interest.
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5. Apabila terdapat penerimaan hadiah/cenderamata dan 
atau hiburan di luar batasan yang sudah diatur Perseroan, 
maka Personil WIKA wajib melaporkan hal tersebut melalui: 
a. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Untuk penerimaan 

yang merupakan barang yang cepat kedaluwarsa (misal: 
makanan dan minuman), maupun penerimaan yang 
merupakan barang yang tidak cepat kedaluwarsa (misal: 
uang, emas dan lainnya) wajib melaporkannya kepada 
KPK selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kerja sejak 
tanggal penerimaan. KPK dalam waktu paling lambat 30 
(tiga puluh) hari kerja sejak tanggal menerima laporan 
wajib menetapkan penerimaan tersebut dapat menjadi 
milik penerima atau milik negara (jika penerimaan 
dalam bentuk uang dan menjadi milik negara maka 
uang tersebut di-transfer melalui rekening yang telah 
disediakan KPK); 

b. Sistem Pelaporan Pelanggaran/Whistleblowing System 
Pelaporan melalui Sistem Pelaporan Pelanggaran/
Whistleblowing System dilakukan apabila pelapor adalah 
Personil WIKA atau pihak-pihak lainnya (pelanggan, mitra 
kerja dan masyarakat) yang tidak memiliki keterlibatan 
secara langsung, namun mengetahui gratifikasi di 
Perseroan yang memiliki potensi untuk terjadinya 
penyalahgunaan wewenang/jabatan. Pelaporan melalui 
Sistem Pelaporan Pelanggaran/Whistleblowing System 
dilaksanakan sesuai dengan mekanisme tersendiri yang 
mengatur mengenai sistem pelaporan Pelanggaran/
Whistleblowing System.

Diagram Alur Kerja dan Tanggung Jawab Memberi Hadian/Bingkisan/Cenderamata/Hiburan
Workflow and Responsibilities for Giving Prizes/Gifts/Souvenirs/Entertainment

No Kegiatan
Activities

Mitra 
Usaha/ 

Rekanan/ 
Pihak

Business 
Partner/ 
Partner/ 

Party

Personil 
Wika
Wika 

Personnel

Atasan 
Langsung

Direct 
Supervisor

Sekper
Corporate
Secretary

Departemen 
Keuangan 

Perusahaan
Corporate 
Finance 

Department

Div. Terkait
Related Div.

Direktur 
Keuangan
Director Of 

Finance

Memberi Hadiah/Bingkisan/Cinderamata/Hiburan
Giving Gifts/Souvenirs/Entertainment

1

Penerimaan Laporan 
Keinginan Pemberian dari 
atau dan kepada Pihak 
Ketiga
Acceptance of Giving Report 
from/or to Third Parties

2

Pelaporan kepada Atasan 
langsung Paling Lambat 7 
Hari sejak Pemberian
Reporting to direct 
superiors at the latest 7 
days after giving

5. If there are gifts/souvenirs and/or entertainment outside 
the limits set by the Company, WIKA Personnel must report 
them through:
a. Corruption Eradication Commission (KPK)

For receiving goods that may expire quickly (for example: 
food and drinks), or receiving goods that do not expire 
quickly (e.g. money, gold and others) they must report 
it to KPK no later than 30 (three) twenty) working days 
from the date of receipt. KPK no later than 30 (thirty) 
working days from the date of receiving the report shall 
determine whether the receipt may be the property of 
the recipient or the state (if the receipt is in the form 
of money and belongs to the state, then the money is 
transferred through accounts provided by the KPK.

b. Whistleblowing Reporting System
Reporting through the Whistleblowing Reporting System 
is carried out if the reporter is an employee of WIKA or 
other parties (customers, work partners and the public) 
who does not have direct involvement, but knows 
of gratification in the Company with the potential to 
create abuse of authority/position. Reporting through 
the Whistleblowing Reporting System is carried out in 
accordance with a separate mechanism governing the 
Whistleblowing System.
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Diagram Alur Kerja dan Tanggung Jawab Memberi Hadian/Bingkisan/Cenderamata/Hiburan
Workflow and Responsibilities for Giving Prizes/Gifts/Souvenirs/Entertainment

No Kegiatan
Activities

Mitra 
Usaha/ 

Rekanan/ 
Pihak

Business 
Partner/ 
Partner/ 

Party

Personil 
Wika
Wika 

Personnel

Atasan 
Langsung

Direct 
Supervisor

Sekper
Corporate
Secretary

Departemen 
Keuangan 

Perusahaan
Corporate 
Finance 

Department

Div. Terkait
Related Div.

Direktur 
Keuangan
Director Of 

Finance

3

Pelaporan Pemberian dan 
Permintaan Pemberian 
Paling Lambat 2 Hari Kerja
Reporting of Giving and 
Requests for Giving at the 
latest 2 Working Days

4 Penerimaan Laporan
Receipt of Reports

5

Pemberian kepada pihak 
ketiga Dikabulkan
Grants to third parties 
granted

6

Pemberian kepada Pihak 
Ketiga Ditolak
Giving to Third Parties 
Denied

7 Pengiriman
Delivery

8

Penyerahan Bukti 
Pengiriman
Submission of Receipt of 
Delivery

Ya
Yes

Tidak
No
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Diangram Alur Kerja dan Tanggung Jawab Menerima Hadiah/Bingkisan/Cenderamata/Hiburan
Workflow and Responsibilities for Giving Prizes/Gifts/Souvenirs/Entertainment

No Kegiatan
Activities

Mitra 
Usaha/ 

Rekanan/ 
Pihak

Business
Partner/
Partner/

Party

Personil
WIKA
WIKA

Personnel

Atasan
Langsung

Direct
Supervisor

Sekper
Corporate
Secretary

Departemen
Keuangan

Perusahaan
Corporate
Finance

Department

Direktur
Perusahaan
Company’s
Directors

KPK Keterangan
Information

Menerima Hadiah/Bingkisan/Cinderamata/Hiburan
Receiving Gifts/Souvenirs/Entertainment

1

Pelaporan Kepada 
KPK Untuk 
Menentukan Status 
Kepemilikannya 
(30 Hari Setelah 
Menerima) 
Pemberian
Reporting To KPK 
To Determine Its 
Ownership Status 
(30 Days After 
Receiving) Gifts

2

Status Kepemilikan 
Telah Ditentukan 
Oleh KPK (30 Hari 
Sejak Tanggal 
Menerima Laporan 
Dari Penerima)
Ownership 
Status Has Been 
Determined By 
The KPK (30 Days 
From The Date Of 
Receiving Report 
From Recipient)

3

Hasil Laporan 
Dari KPK 
Diserahkan Kepada 
Departemen 
Keuangan 
Perusahaan
Reports From 
The KPK Were 
Submitted To The 
Company’s Finance 
Department

Ya
Yes

Ya
Yes

Tidak
No

Tidak
No
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Diangram Alur Kerja dan Tanggung Jawab Menerima Hadiah/Bingkisan/Cenderamata/Hiburan
Workflow and Responsibilities for Giving Prizes/Gifts/Souvenirs/Entertainment

No Kegiatan
Activities

Mitra 
Usaha/ 

Rekanan/ 
Pihak

Business
Partner/
Partner/

Party

Personil
WIKA
WIKA

Personnel

Atasan
Langsung

Direct
Supervisor

Sekper
Corporate
Secretary

Departemen
Keuangan

Perusahaan
Corporate
Finance

Department

Direktur
Perusahaan
Company’s
Directors

KPK Keterangan
Information

4

Pemberian 
Hadiah/ Bingkisan/ 
Cinderamata/
Hiburan Tidak 
Terindikasi 
Dugaan Gratifikasi 
Dikembalikan 
Kepada Personel 
WIKA
The Gifts/ 
Souvenirs/ 
Entertainment 
With No Alleged 
Gratification Is 
Returned To WIKA 
Personnel

5

Pemberian 
Hadiah/ Bingkisan/ 
Cinderamata/ 
Hiburan Terindikasi 
Dugaan Gratifikasi 
Dikembalikan 
Kepada Mitra 
Usaha/ Rekanan/
Pihak Ketiga
The Gifts/ 
Souvenirs/ 
Entertainment 
With Alleged 
Gratification 
Is Returned To 
Business Partner/ 
Partner/Third Party

6

Penyerahan Surat 
Bukti Penyerahan 
Pengembalian 
Kepada Direktur 
Keuangan Dan 
Ditembuskan 
Kepada Sekretaris 
Perusahaan
Submission Of 
Receipt Of Return 
Submission To The 
Director Of Finance 
And Corporate 
Secretary

7

Menerima Bukti 
Penyerahan
Receive Receipt Of 
Submission
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SOSIALISASI KEBIJAKAN GRATIFIKASI

Sepanjang tahun 2020, dalam rangka sosialisasi Gratifikasi 
terhadap seluruh pegawai Perseroan, Sekretariat Perusahaan 
yang memiliki fungsi Good Corporate Governance telah 
beberapa kali melakukan kegiatan sosialisasi tentang gratifikasi 
di antaranya, baik itu yang sifatnya rutin maupun yang sifatnya 
insidentil. Adapun kegiatan yang yang dilakukan sebagai berikut:
1. Sosialisasi oleh KPK diikuti GMCR dan GCG  tanggal 24 Juni 

2020;
2. Sosialisasi Awareness & Pelatihan Sertifikasi tentang ISO 

37001:2016 oleh Sucofindo  tanggal 18-22 Mei 2020;
3. Sosialisasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) di 

Dewan Komisaris, Direksi, Sekper, DIP, DHC, KEU, SCM selama 
bulan September-Oktober 2020.

LAPORAN PENGELOLAAN GRATIFIKASI TAHUN 
2020

Sepanjang tahun 2020, tidak terdapat penyimpangan gratifikasi 
yang dilakukan oleh karyawan WIKA, sehingga tidak terdapat 
laporan mengenai tindak lanjut dan pemberian sanksi yang 
dapat disampaikan pada laporan ini.

GRATIFICATION POLICY SOCIALIZATION

In 2020, to socialize Gratification to all Company employees, the 
Corporate Secretariat, under its Good Corporate Governance 
function, conducted several routine and incidental gratification 
socialization activities including: 

1. Socialization by KPK followed by GMCR and GCG on June 24, 
2020; 

2. Awareness Socialization & Certification Training on ISO 
37001: 2016 by Sucofindo on 18-22 May 2020; 

3. Socialization of the Anti-Bribery Management System 
(SMAP) to the Board of Commissioners, Board of Directors, 
Corporate Secretary, DIP, DHC, KEU, SCM during September-
October 2020.

2020 GRATIFICATION MANAGEMENT REPORT

Throughout 2020, there were no gratification irregularities made 
by WIKA employees, so there are no reports regarding follow-up 
and sanctions that can be submitted in this report.
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Pada tahun 2013 Perseroan telah melaksanakan pembelian 
kembali saham (“buyback”) yang diperdagangkan di Bursa 
Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 02/POJK.04/2013 tentang Pembelian Kembali 
Saham yang Dikeluarkan Oleh Emiten atau Perusahaan Publik 
Dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara Signifikan (“POJK 
02/2013”). Latar belakang pelaksanaan buyback tersebut 
dikarenakan adanya penurunan Indeks Harga Saham Gabungan 
(“IHSG”) BEI yang signifikan selama periode 20 Mei 2013 sampai 
dengan tanggal 27 Agustus 2013 sebesar 1.247,134 poin atau 
23,91%, sebagaimana Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 01/
SEOJK.04/2013 tanggal 27 Agustus 2013. Harga saham Perseroan 
turut mengalami penurunan selama periode tersebut di atas. 
Pelaksanaan buyback tersebut dilaksanakan dalam beberapa 
tahap sejak tanggal 4 September 2013 hingga 4 Desember 2013 
dengan total saham sebesar 6.018.500 lembar saham.

Pada tahun 2019, Perseroan melakukan pengalihan atas seluruh 
saham hasil pembelian kembali tersebut. Pelaksanakan 
pengalihan saham hasil pembelian kembali tersebut dilakukan 
dalam beberapa tahap mulai 11 Oktober 2019 hingga 4 Desember 
2019.

Sementara di tahun 2020, Perseroan kembali melaksanakan 
pembelian kembali saham (buyback) dalam beberapa tahap, 
sejak 13 Maret 2020 hingga 13 Juni 2020 , dengan total saham 
sebanyak 1.100.000 lembar saham.

In 2013, the Company carried out a share buyback ("buyback") 
on the Indonesia Stock Exchange ("IDX") in accordance with OJK 
Regulation No. 02/POJK.04/2013 concerning Share Buy Back by 
Issuers or Public Companies in Significantly Fluctuating Market 
Conditions ("POJK 02/2013"). The background to the buyback was 
due to a significant decline in the IDX Composite Stock Price 
Index (IHSG) during the period May 20, 2013 to August 27, 2013 
of 1,247.134 points or 23.91%, as per the OJK Circular Letter No. 
01/SEOJK.04/2013  dated August 27, 2013. The  Company’s share 
price declined during the period mentioned above. The buyback 
was carried out in several stages from September 4, 2013 to 
December 4, 2013 for a total share of 6,018,500 shares.

In 2020, the Company transferred all the shares resulting from 
the buyback. The transfer of shares resulting from the buyback 
was carried out in several stages from October 11, 2019 to 
December 4, 2019.

Meanwhile in 2020, the Company will continue to implement it 
share buybacks in several stages, from March 13, 2020 to June 13, 
2020, with total shares 1,100,000 shares.

Pemberian dana kegiatan sosial Perseroan telah disampaikan 
pada bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 2020. Sedangkan 
untuk pemberian dana kegiatan politik, selama tahun 2020 WIKA 
tidak melakukan pemberian dana untuk kegiatan politik atau 
kepada partai politik.

Funds  provided for the Company's social activities can be 
seen in the Corporate Social Responsibility (CSR)  Chapter in 
this annual report. In addition, the Company does not provide 
funding for activities related to political activities.

TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON-
KEUANGAN PERUSAHAAN

Transparency on Financial and non-Financial Conditions in the Company

PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN 
SOSIAL DAN POLITIK

Funding for Social and Political Activities
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Kebijakan guna mencegah terjadinya insider trading terdapat 
pada code of conduct yang di dalamnya mengatur pula terkait 
dengan perolehan informasi melalui cara-cara yang sah dan 
menyimpan serta menggunakannya sesuai dengan prinsip-
prinsip etika usaha yang berlaku. Perseroan berkomitmen 
mewujudkan pertumbuhan kegiatan operasi yang berkelanjutan 
berdasarkan standar bisnis yang ada sehingga Perseroan dapat 
memberikan kontribusi yang optimal bagi Shareholders.

Terkait implementasi kebijakan Perseroan dalam upaya 
pencegahan terjadinya insider trading, setiap sebelum 
pelaksanaan buyback, Perseroan rutin mengeluarkan Surat 
Edaran terkait Larangan Transaksi Orang Dalam pada Masa 
Pembelian Kembali Saham PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, 
berdasarkan pasal 95 sampai dengan pasal 97 Undang-undang 
No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan pasal 8 dan pasal 20 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 2/POJK.04/2013 tanggal 23 
Agustus 2013, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan yang 
terkait.

The policy to prevent insider trading is contained in the Code of 
Conduct that also regulates the acquiring of information through 
legitimate means and using it in accordance with applicable 
business ethical principles. The Company is committed to 
growing its sustainable operating activities based on existing 
business standards so the Company can contribute optimally 
to Shareholders.

For the Company policies established in an effort to prevent 
insider trading, every time before the implementation of the 
buyback, the Company routinely issued a Circular regarding the 
Prohibition of Insider Transactions during the Shares Buyback 
Period of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, based on articles 95 to 
article 97 of the 1995 Law No. 8 concerning the Capital Market and 
article 8 and article 20 of the OJK Regulation No. 2/POJK.04/2013 
dated August 23, 2013, as well as the related OJK Circular Letter.

PENCEGAHAN TRANSAKSI ORANG DALAM 
(INSIDER TRADING)
Prevention of Insider Trading Transactions
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Untuk meningkatkan kualitas implementasi GCG, WIKA 
mewajibkan pejabat struktural sampai dengan dua tingkat di 
bawah Direksi untuk menyampaikan laporan harta kekayaannya 
kepada Komisi Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia.

DASAR HUKUM

Dasar hukum penyampaian LHKPN terdiri dari: 
1. UU No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang 

Bersih dan Bebas dari KKN; 
2. UU No. 19 Tahun 2019 tentang Komisi Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi;
3. PER. KPK No. 02 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pendaftaran, 

Pengumuman dan Pemeriksaan Harta Kekayaan PN.

WAJIB LAPOR LHKPN

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. SK 01.09/A.
DIR.16224/2017 tentang Pejabat yang Wajib Menyampaikan 
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN), pejabat 
struktural di WIKA yang wajib menyampaikan LHKPN adalah: 
1. Pejabat struktural sampai dengan dua tingkat di bawah 

Direksi; 
2. Direksi Perusahaan Anak, Perusahaan Asosiasi dan Badan 

Hukum yang ditunjuk Perseroan; 
3. Pejabat yang dipandang memegang fungsi strategis.

MEKANISME PELAPORAN LHKPN

Mekanisme pelaporan harta kekayaan pejabat Perseroan 
dilakukan dengan mengacu pada UU No. 28 tahun 1999 di mana 
penyelenggara berkewajiban untuk: 
1. Bersedia diperiksa kekayaannya sebelum, selama dan 

sesudah menjabat; 
2. Melaporkan dan mengumumkan kekayaannya sebelum dan 

setelah menjabat.

To improve the quality of GCG implementation, WIKA requires 
structural officials up to two levels below the Board of Directors 
to submit a wealth report to the Republic of Indonesia 
Corruption Eradication Commission. 

LEGAL BASIS

The legal basis for submitting LHKPN consists of:
1. 1999 Law No. 28 concerning State Officials that are Clean 

and Free of KKN
2. 2019 Law No. 19 concerning the Corruption Eradication 

Commission; 
3. PER. KPK No. 02/2020 concerning Procedures for Registration, 

Announcement and Inspection of PN Assets. 

LHKPN MANDATORY REPORT

Based on the Board Directors’ Decree No. 01.09/A.DIR.16224/2017 
concerning Officials Required to Submit  LHKPN Reports, the 
structural officials at WIKA who are required to submit LHKPN 
include:
1. Structural officials up to two levels below the Board of 

Directors;
2. Directors of Subsidiaries, Associated Companies and Legal 

Entities appointed by the Company;
3. Officials deemed to hold strategic functions.

LHKPN REPORTING MECHANISM

The  reporting mechanism for the assets of Company officials is 
carried out by referring to the 1999 Law number 28 whereby the  
officials are obliged to:
1. Allow for their wealth to be checked before, during and after 

taking office;
2. Report and declare their wealth before and after taking 

office.

PENGELOLAAN LAPORAN HARTA KEKAYAAN 
PENYELENGGARA NEGARA (LHKPN)

Management of State Property Reports (LHKPN)
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Dalam rangka meningkatkan efektivitas penerapan GCG, WIKA 
telah berkomitmen untuk membangun Sistem pelaporan 
Pelanggaran (Whistleblowing System). Sistem Pelaporan 
Pelanggaran (Whistleblowing System) berfungsi sebagai sarana 
dalam pencegahan, pengungkapan pelanggaran atau tindak 
kecurangan dalam Perseroan dan telah dituangkan dalam 
Prosedur Pengaduan Pelanggaran Code of Conduct atau Whistle 
Blowing No. WIKA-LDS-PM-01.02 tanggal 31 Januari 2019.

PENGELOLAAN WHISTLEBLOWING SYSTEM

PENYAMPAIAN LAPORAN PELANGGARAN DAN TINDAK 
LANJUTNYA 
Setiap insan WIKA dapat menyampaikan laporan mengenai 
dugaan pelanggaran terhadap Code of Conduct kepada 
Perseroan secara pribadi, melalui surat maupun e-mail. Tim 
Kepatuhan GCG akan menerima dan melakukan tindak lanjut 
atas pengaduan tersebut namun ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan: 
1. Secara umum, pada prinsipnya semua pelapor harus 

mengungkapkan identitasnya dengan jelas. Dalam hal ini 
kerahasiaan identitas pelapor akan dilindungi; 

2. Penggunaan surat yang tidak beridentitas (surat kaleng) 
akan diperlakukan sebatas sebagai informasi awal di mana 
tindak-lanjutnya tergantung kepada tingkat keyakinan Tim 
Kepatuhan GCG atas kebenaran substansi masalah yang 
dilaporkan; 

3. Tidak ada hukuman yang dijatuhkan kepada pihak pelapor 
manakala pelanggaran tersebut benar terjadi, kecuali 
apabila yang bersangkutan juga terlibat dalam pelanggaran 
terhadap Code of Conduct ini. Dalam hal ini pengungkapan 
hal tersebut dapat merupakan faktor yang meringankan. 
Apabila pelanggaran tersebut benar terjadi dan pihak 
pelapor tidak terlibat di dalamnya, maka kepada pihak 
pelapor akan diberikan penghargaan yang sesuai; 

4. Tim Kepatuhan GCG akan berpegang pada azas praduga tak 
bersalah; 

5. Sarana Pengaduan tersebut tidak dimaksudkan sebagai 
mekanisme untuk menyampaikan keluhan pribadi yang 
tidak terkait dengan dugaan pelanggaran terhadap Code of 
Conduct.

MEDIA PELAPORAN 

Pelaporan pelanggaran dapat dikirimkan melalui e-mail: 
timkepatuhangcg@wika.co.id. Setiap pelaporan pelanggaran 
yang masuk akan ditindaklanjuti.

To improve the effectiveness of GCG implementation, 
WIKA committed to building a Whistleblowing System. The 
Whistleblowing System functions as a means of preventing, 
disclosing violations or fraudulent acts in the Company, as 
stated in the Code of Conduct or Whistle Blowing Complaints 
Procedure No. WIKA-LDS-PM-01.02 dated January 31, 2019.

WHISTLEBLOWING SYSTEM MANAGEMENT

VIOLATION REPORT SUBMISSION AND FOLLOW-UP 
ACTIONS 
Each WIKA employee can submit reports of alleged violations 
of the Code of Conduct to the Company in person, by letter or 
e-mail. The GCG Compliance Team will receive and follow up on 
the complaint, but there are a number of important things that 
must be considered:

1. All reporters must clearly reveal their identities. In this 
respect the confidentiality of the reporter's identity will be 
protected.

2. The use of anonymous letters will be treated merely as initial 
information where the follow-up depends on the level of 
confidence of the GCG Compliance Team on the correctness 
on the substance of the problem reported.

3. No penalties will be imposed on the reporting party if the 
violation is true, except if the person concerned is also 
involved in a violation of this Code of Conduct. In this case 
disclosure can be a mitigating factor. If the violation did take 
place, and the reporting party was not involved, then the 
reporting party will be rewarded appropriately.

4. The GCG Compliance Team will adhere to the principle of 
presumption of innocence.

5. The complaint facility is not intended as a mechanism for 
submitting personal complaints unrelated to alleged  Code 
of Conduct violations.

REPORTING MEDIA

Violation reporting can be sent via e-mail: timkepatuhangcg@
wika.co.id. All violation  reports received will be followed up.

WHISTLEBLOWING SYSTEM
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PERLINDUNGAN BAGI WHISTLEBLOWER 

Setiap pelapor berhak mendapat perlindungan dengan 
sejumlah ketentuan yang berlaku dalam pelaksanaan WBS 
WIKA, mencakup: 
1. Setiap anggota Dewan Komisaris, Direksi, Komite-Komite 

yang ada serta Pegawai dapat menyampaikan laporan 
mengenai dugaan pelanggaran terhadap Code of Conduct 
kepada Perseroan secara pribadi, melalui surat, maupun 
e-mail. 

2. Identitas Pelapor dijamin kerahasiaannya oleh Perseroan.
3. Semua pelapor harus mencantumkan identitasnya dengan 

jelas. Pelaporan yang dilakukan tanpa identitas akan 
diperlakukan sebatas informasi awal, sedangkan tindak 
lanjut atas pelaporan tersebut akan diputuskan oleh Tim 
Kepatuhan GCG. Identitas pelapor akan dirahasiakan, 
kecuali apabila timbul hal-hal sebagai berikut: 
a. Identitas pelapor diperlukan dalam kaitan dengan 

laporan atau penyidikan yang dilakukan oleh 
Pemerintah; 

b. Isi pelaporan sejalan dengan kepentingan Perseroan 
dan sejalan dengan tujuan Code of Conduct ini; dan 

c. Identitas pelapor diperlukan untuk mempertahankan 
posisi Perseroan di depan hukum. 

4. Perseroan menjamin perlindungan terhadap Pelapor dari 
segala bentuk ancaman, intimidasi, ataupun tindakan 
tidak menyenangkan dari pihak manapun selama Pelapor 
menjaga kerahasian pelanggaran yang diadukan kepada 
pihak manapun.

5. Perlindungan terhadap Pelapor juga berlaku bagi para 
pihak yang melaksanakan investigasi maupun pihak-pihak 
yang memberikan informasi terkait dengan pengaduan/
penyingkapan tersebut.

6. Setiap laporan pelanggaran dan/atau penyimpangan wajib 
bersifat tidak memihak suku, ras, agama, dan golongan 
tertentu. Laporan juga tidak diperkenankan bersifat fitnah, 
atau berisi keluhan pribadi, serta tidak terkait dengan Code 
of Conduct Perseroan. 

7. Pelaporan tidak akan dikenakan hukuman apapun karena 
tindakan pelaporannya, kecuali apabila yang bersangkutan 
terlibat dalam pelanggaran tersebut atau laporan 
merupakan fitnah. 

8. Tim Kepatuhan GCG bekerja dengan berpegang pada azas 
praduga tak bersalah.

WHISTLEBLOWER PROTECTION 

All reporters are entitled to protection in line with the  WIKA WBS 
provisions, including:

1. All members of the Board of Commissioners, Board of 
Directors, existing Committees, and Employees can report 
alleged violations of the Code of Conduct to the Company in 
person, by mail, or e-mail.

2.  The reporters’ confidentiality is guaranteed by the Company. 
3. All reporters must state their identity clearly. Reporting 

without identity will be treated as initial information, while 
the GCG Compliance Team will decide the report follow-up. 
The identity of the reporter will be kept confidential, except 
in the following conditions:

a. The reporter’s identity is required for reports or 
investigations conducted by the Government;

b. The  report contents concern the Company’s  interests 
and the  Code of Conduct objectives; and

c.  The reporter’s identity is required to protect the 
Company's legal position.

4. The Company guarantees protection of the Reporting Party 
from all forms of threats, intimidation, or unpleasant actions 
from any party as long as the Reporting Party maintains the 
confidentiality of the violation from any party.

 
5. Protection of Reporters also applies to parties carrying 

out investigations as well as parties providing information 
related to the complaints/disclosures. 

6. All violation and/or deviation  reports must be impartial 
irrespective of ethnic group, race, religion and class. Reports 
are also not allowed to be defamatory, or contain personal 
complaints, and must be related to the Company's Code of 
Conduct.

7. Reporting will not be subject to any penalty for reporting, 
except if the reporter is involved in the violation or the 
report is libelous.

8. The GCG Compliance Team actions adhere to the principle of 
presumption of innocence.
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PENANGANAN PENGADUAN 

Organisasi penanganan pelaporan pelanggaran terdiri atas 
empat elemen utama, yakni: 
1. Tim Kepatuhan GCG, bertugas untuk: 

a. Menerima, mencatat dan mengelompokkan laporan 
pelanggaran berdasarkan kategori terlapor; 

b. Melaksanakan program perlindungan pelapor sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan, termasuk 
menjaga kerahasiaan pelapor dan terlapor (asas 
praduga tidak bersalah);

c. Menjaga komunikasi teratur dengan Pelapor;
d. Melaporkan laporan perkembangan (activity report) 

setiap 6 (enam) bulan sekali kepada Dewan Komisaris. 
2. Tim Investigasi yang disebut dengan Tim Pencari Fakta

Tim yang dibentuk atau direkomendasikan oleh Tim 
Kepatuhan GCG yang disetujui oleh Direksi untuk mencari 
menyelidiki indikasi penyelewengan terhadap pelaksanaan 
kepatuhan Code of Conduct. Tim Pencari Fakta dapat 
dibentuk sesuai kewenangan Direksi dari ahli terkait dan 
independen di luar fungsi dan/atau organisasi. Tim Pencari 
Fakta bersifat Ad Hoc.
Tugasnya secara keseluruhan adalah melakukan investigasi 
lebih lanjut terhadap substansi pelanggaran yang dilaporkan 
dengan tujuan untuk mencari dan mengumpulkan bukti-
bukti yang diperlukan guna memastikan bahwa telah terjadi 
pelanggaran. 

3. Dewan Komisaris PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang 
memiliki tanggung jawab melakukan pengawasan secara 
umum terhadap Sistem Manajemen Anti Penyuapan, 
melalui tinjauan berkala terhadap hasil tinjauan FKAP 
dan tinjauan manajemen yang dilakukan Manajemen 
Puncak sebagaimana tercantum dalam Keputusan Bersama 
Dewan Komisaris dan Direksi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk,  
No. SK.01.01/A.DIR.01726/2020 tanggal 28 September 2020.

4. Direksi, dengan tugas utama: 
Melakukan seleksi, konfirmasi (dari aspek kategori jenis 
pelanggaran, siapa yang melakukan dan kelengkapan 
dokumennya) dan verifikasi, serta memutuskan apakah 
laporan akan ditindaklanjuti atau diarsip untuk pelanggaran 
yang dilakukan oleh karyawan. Selain itu, Direksi PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk juga memiliki wewenang dan tugas 
sebagaimana tercantum dalam Keputusan Bersama Dewan 
Komisaris dan Direksi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk,  
No. SK.01.01/A.DIR.01726/2020 tanggal 28 September 2020.

COMPLAINT HANDLING 

The  violation report handling organization consists of four main 
elements:
1. GCG Compliance Team (TP3), tasked with:

a. Receiving, registering and classifying violation reports 
based on report category.

b. Conducting the whistleblower protection program 
in accordance with established policies, including 
maintaining the confidentiality of the reporter and the 
reported (presumption of innocence).

c. Maintaining regular communication with the Reporter.
d. Preparing activity reports every 6 (six) months for the 

Board of Commissioners.
2. Investigation Team (Fact Finding Team) 

A team formed or recommended by the GCG Compliance 
Team, and approved by the Board of Directors, to investigate 
indications of irregularities in compliance with the Code 
of Conduct. Fact Finding Teams can be formed based 
on the authority of the Board of Directors from relevant 
and independent experts outside the function and/or 
organization. Fact Finding Teams are Ad Hoc.
Their tasks involve undertaking further investigations on the 
substance of the reported violations with the aim of finding 
and gathering the evidence needed to prove the violation 
occurred.

3. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of Commissioners has 
the responsibility of conducting general supervision of the 
Anti-Bribery Management System, through regular reviews 
of the results of FKAP reviews and management reviews 
conducted by Top Management, as stated in the PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk Board of Commissioners and Board of 
Directors Joint Decree No. SK.01.01/A.DIR.01726/2020 dated 
September 28, 2020.

4. The Board of Directors has the main duties of selecting, 
confirming (in terms of violation category, who conducted 
the violation, and  complete documentation) and verifying, 
and deciding whether the report will be followed up, 
and archiving for violations committed by employees. 
In addition, the PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Board of 
Directors has the authorities and duties as stated in the 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, Board of Commissioners and 
Board of Directors Joint Decree No. SK.01.01/A.DIR.01726/2020 
dated September 28, 2020.
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PIHAK YANG MENGELOLA PENGADUAN 

Pihak-pihak yang mengelola pengaduan antara lain: 
1. Tim Kepatuhan GCG Tim Kepatuhan GCG adalah tim 

yang dibentuk oleh Perseroan untuk menerima dan 
menindaklanjuti laporan tentang pelanggaran dan/
atau penyimpangan Code of conduct. Tim Kepatuhan 
GCG bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama 
Perseroan. Identitas dari anggota Tim Kepatuhan GCG 
bersifat ex-officio, dan setiap anggotanya akan diberikan 
perlindungan terhadap pembalasan, tekanan, ancaman 
fisik dan/atau psikologis, administrasi, maupun penuntutan 
hukum; 

2. Tim Pencari Fakta Tim Pencari Fakta dibentuk dan 
direkomendasikan oleh Tim Kepatuhan GCG. Fungsi tim 
pencari fakta adalah untuk mencari serta menyelidiki 
indikasi penyelewengan terhadap pelaksanaan kepatuhan 
Code of conduct. Keberadaan Tim Pencari Fakta bersifat Ad 
Hoc dan bersifat rahasia;

3. Majelis Kehormatan Pegawai Majelis Kehormatan Pegawai 
terdiri dari pejabat dan/atau pegawai Perseroan yang 
diberi wewenang untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
pegawai yang dilaporkan/diduga melanggar peraturan/
Code of Conduct.

ALUR PROSES PENANGANAN PENGADUAN

Tatkala terdapat pengaduan melalui mekanisme whistleblowing 
system, maka proses yang berlaku adalah sebagai berikut:

PARTIES MANAGING COMPLAINTS

The parties managing the complaints include:
1. GCG Compliance Team 

The GCG Compliance Team has been formed by the 
Company to receive and follow up reports on Code of 
Conduct violations and/or deviations. The GCG Compliance 
Team reports directly to the President Director. The identity 
of GCG Compliance Team  members is ex-officio, and each 
member is given protection from retaliation, pressure, 
physical and/or psychological threats, administrative and 
legal prosecution.

2. Fact Finding Team 
Fact Finding Teams are formed following recommendations 
by the GCG Compliance Team. Their function is to search 
for and investigate indications of irregularities with Code of 
Conduct compliance. The make-up of the Fact Finding Team 
is Ad Hoc and confidential.

3. Honorary Council Employees
The Honorary Council  Employees consists of  Company 
officers and/or employees authorized to conduct checks 
on employees who have been reported/suspected of 
regulations/Code of Conduct violations.

COMPLAINT HANDLING PROCESS FLOW 

When there is a complaint through the whistleblowing system 
mechanism, the following process applies:
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Alur Proses Pengaduan Pelanggaran
Violation Complaint Process Flow

NO. PROSEDUR
 Procedures

Pelapor
Reporter

Dewan 
Komisaris/
Komite NRG

Board Of 
Commissioners 

/ NRG 
Committee

Tim 
Kepatuhan GCG

GCG 
Compliance 

Team

Tim Pencari 
Fakta

Fact Finding 
Team

Majelis 
Kehormatan 

Pegawai
Honorary 
Council Of 
Employees

Direksi
Board Of 
Directors

1

Pengaduan Pelanggaran disampaikan 
kepada Tim Komite NRG melalui media :
a. Email pengaduan kepada Komite 

Nominasi, Remunerasi dan GCG 
b. Surat Ke Alamat (Komite Nominasi, 

Remunerasi dan GCG PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk Jl. DI Panjaitan Kav. 10 
Jakarta Timur 13340         

c. Komite NRG mengkategorikan 
sebagai kasus korporasi dan/atau 
bukan, dan pihak yang diadukan 
apakah Direksi atau selain Direksi. 
Kategori Kasus :
 • Komite NRG HANYA akan 

mereview kasus yang terkait 
korporasi

 • Jika yang diadukan adalah 
Direksi, maka kasus akan 
ditangani langsung oleh Dewan 
Komisaris

 • Jika yang diadukan adalah 
selain Direksi, maka kasus 
diserahkan kepada Tim

 • Kepatuhan GCG (tim Ad Hoc 
yang dibentuk oleh Direksi dan 
ditetapkan dengan SK Direksi)

Violation Complaints are submitted to 
the NRG Committee Team through:
a. Emails to the Nomination, 

Remuneration and GCG Committee
b. Letters to the PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk Nomination, 
Remuneration and GCG Committee 
at Jl. DI Panjaitan Kav. 10 Jakarta 
Timur 13340

c. The NRG Committee categorizes 
whether it is a corporate case or not, 
and whether the party reported is a 
Director or not. Case Category:
 • The NRG Committee will ONLY 

review corporate cases 
 • If the party reported is a 

Director, the case will be 
handled directly by the Board of 
Commissioners

 • If the party reported is not 
a Director, the case will 
be submitted to the GCG 
Compliance Team (Ad Hoc 
team formed by the Directors 
and determined by a Board of 
Directors' Decree)

1 1.a

1.b

END

Ya
Yes

Tidak
No

1.b
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Alur Proses Pengaduan Pelanggaran
Violation Complaint Process Flow

NO. PROSEDUR
 Procedures

Pelapor
Reporter

Dewan 
Komisaris/
Komite NRG

Board Of 
Commissioners 

/ NRG 
Committee

Tim 
Kepatuhan GCG

GCG 
Compliance 

Team

Tim Pencari 
Fakta

Fact Finding 
Team

Majelis 
Kehormatan 

Pegawai
Honorary 
Council Of 
Employees

Direksi
Board Of 
Directors

2

Verifikasi:
Tim Kepatuhan GCG melakukan verifikasi 
atas laporan  yang masuk    berdasarkan 
catatan tim
a. Tidak Benar, tidak ada   bukti dan 

tidak ada identitas, maka tidak 
akan dilakukan pemrosesan lebih 
lanjut. Tim Kepatuhan GCG akan 
menyampaikan kepada pelapor 
alasan tidak dilakukan pemrosesan 
serta meminta kepada Pelapor. 
Tidak Diperlukan Tim Pencari Fakta, 
diselesaikan oleh Tim Kepatuhan 
GCG   

b. Benar, ada bukti dan ada identitas, 
maka Tim Kepatuhan GCG 
menindaklanjuti laporan yang 
masuk : 
 • Diperlukan Tim Pencari Fakta  

untuk menindaklanjuti laporan 
Tim Kepatuhan GCG. 

 • Mengkoordinasi pembentukan 
Tim Pencari Fakta yang 
ditetapkan oleh Direksi dan SK 
Direksi 

 • Berkoordinasi dengan Direksi

Verification:
The GCG Compliance Team verifies 
incoming reports based on team records
a. Not true, there is no evidence and 

no identity, so no further processing 
will be done. The GCG Compliance 
Team will convey to the reporter the 
reasons for not processing. No Fact 
Finding Team Required, resolved by 
the GCG Compliance Team

b. Correct, there is evidence and 
identity, the GCG Compliance Team 
follows up the reports received:
 • Fact Finding Teams are 

needed to follow up the GCG 
Compliance Team reports. 

 • The Fact Finding Team formation 
is determined by the Board of 
Directors through a Board of 
Directors' Decrees

 • Coordinated by the Board of 
Directors

3

Tim Kepatuhan GCG mengkoordinasi 
pembentukan Tim Pencari Fakta dengan 
SK Dirut
The GCG Compliance Team coordinates 
the Fact Finding Team formation based 
on a President Director Decree

4
Tim Pencari Fakta melakukan Investigasi
The Fact Finding Team conducts the 
investigation

5

Tim Pencari Fakta membuat hasil 
investigasi 
The Fact Finding Team reports the 
investigation results 

2.aEND

4

2.b

3 3

5

Ya
Yes

Tidak
No
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Alur Proses Pengaduan Pelanggaran
Violation Complaint Process Flow

NO. PROSEDUR
 Procedures

Pelapor
Reporter

Dewan 
Komisaris/
Komite NRG

Board Of 
Commissioners 

/ NRG 
Committee

Tim 
Kepatuhan GCG

GCG 
Compliance 

Team

Tim Pencari 
Fakta

Fact Finding 
Team

Majelis 
Kehormatan 

Pegawai
Honorary 
Council Of 
Employees

Direksi
Board Of 
Directors

6

a. Tim Pencari Fakta menyerahkan hasil 
investigasi kepada Tim Kepatuhan 
GCG

b. Tim Kepatuhan GCG  melakukan 
review terhadap hasil dari Tim 
Pencari Fakta, apakah kasus akan 
dilimpahkan atau dilanjutkan ke 
Majelis Kehormatan Pegawai atau 
Tidak

c. Tim Kepatuhan GCG membuat 
Kesimpulan Pokok sebagai masukan 
bagi Majelis Kehormatan Pegawai.

a. The Fact Finding Team submits the 
investigation results to the GCG 
Compliance Team

b. The GCG Compliance Team reviews 
of the Fact Finding Team results, and 
whether the case will be delegated 
or continued by the Employees 
Honorary Council or not

c. The GCG Compliance Team prepares 
its Main Conclusions as input for the 
Employee Honorary Council.

7

Majelis Kehormatan Pegawai membuat 
Rekomendasi 
The Employees Honorary Council makes 
recommendations

8

a. Majelis Kehormatan Pegawai 
mereview laporan Tim Pencari Fakta 
dan Rekomendasi   Tindak Lanjut 
Pokok dari Tim Kepatuhan GCG.  

b. Majelis Kehormatan Pegawai 
melakukan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk menghasilkan 
rekomendasi terbaik atas laporan 
tersebut.

a. The Employees Honorary Council 
reviews the fact finding team's 
report and the main follow-up 
recommendations from the GCG 
Compliance Team.

b. The Employees Honorary Council 
takes the necessary steps to prepare 
the best recommendations for the 
report.

9

Majelis Kehormatan Pegawai membuat 
Rekomendasi kepada Direktur Utama
The Employees Honorary Council makes 
recommendations to the President 
Director

10

Hasil rekomendasi dari Majelis 
Kehormatan Pegawai  disampaikan 
kepada Direktur Utama
The Employee Honors Council 
recommendations results are submitted 
to the President Director

11

Keputusan oleh Direktur Utama, sesuai 
peraturan perusahaan yang berlaku
President Director’s Decisions, in 
accordance with applicable Company 
regulations

6b

END

END

6a

7

Ya
Yes

Tidak
No

8.a

8.b

9

10 10

6c

11
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SOSIALISASI WHISTLEBLOWING SYSTEM 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman mengenai 
Whistleblowing System di seluruh tingkatan dalam organisasi, 
Perseroan terus berupaya untuk meningkatkan pemahaman dan 
kepedulian Insan WIKA untuk melaporkan tindak pelanggaran 
melalui WBS demi terwujudnya lingkungan kerja yang bersih. 
Untuk itu, Perseroan secara konsisten mengadakan sosialisasi 
Whistleblowing System dengan berbagai cara. Salah satu yang 
dilakukan Perseroan adalah dengan melakukan penyebarluasan 
buku Code of Conduct dan Code of Corporate Governance 
melalui surat elektronik kepada seluruh pegawai Perseroan. Bagi 
Calon Pegawai Perseroan, Perseroan melakukan presentasi in 
class agar calon pegawai On Job Training (OJT) dapat memahami 
tindakan apa saja yang melanggar terhadap ketentuan Code of 
Conduct. 

Sepanjang tahun 2020 Biro Corporate Relations telah melakukan 
14 kali sosialisasi mengenai whistleblowing system bersamaan 
dengan Sosialisasi GCG terhadap pegawai dan calon pegawai 
Perseroan.

JUMLAH SANKSI/TINDAK LANJUT ATAS 
PENGADUAN DI TAHUN 2020

Sepanjang tahun 2020, tidak tercatat adanya penyimpangan 
maupun pelanggaran yang dilaporkan oleh Personil WIKA 
kepada Tim Kepatuhan GCG, sehingga tidak terdapat laporan 
mengenai tindak lanjut dan pemberian sanksi yang dapat 
disampaikan pada laporan ini.

WHISTLEBLOWING SYSTEM SOCIALIZATION

To improve understanding of the Whistleblowing System 
at all  organizational levels, the Company continues to 
heighten the understanding and concern of WIKA's personnel 
to report violations through WBS to create a clean work 
environment. To that end, the Company consistently conducts 
Whistleblowing System socialization in various ways. One way is 
by the Company distributing the Code of Conduct and Code of 
Corporate Governance books by email to all employees of the 
Company.  For employee candidates, the Company conducts in-
class  presentations so that prospective On-Job-Training (OJT) 
employees can understand what actions violate the Code of 
Conduct provisions.

In 2020, the Corporate Relations Bureau conducted 14 (fourteen) 
whistleblowing system socialization sessions, together with the 
GCG socialization to employees and prospective employees of 
the Company. 

COMPLAINTS SANCTIONS/FOLLOW-UP IN 2020

In 2020, the GCG Compliance Team did not receive any 
irregularities or violations reports from WIKA personnel, so there 
is no information to repors regarding follow-up and sanctions 
in this report.
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LAPORAN ATAS AKTIVITAS PERUSAHAAN YANG 
MENCEMARI LINGKUNGAN

Sepanjang tahun 2020, tidak terdapat laporan terkait aktivitas 
WIKA yang mencemari lingkungan.

PENGUNGKAPAN PEMENUHAN KEWAJIBAN 
PERPAJAKAN

WIKA memiliki komitmen yang kuat dalam memenuhi serta 
menaati seluruh peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku, termasuk di antaranya pepajakan. Di sepanjang 
tahun 2020, WIKA tidak memiliki kasus yang berkaitan dengan 
pepajakan. WIKA berupaya menunaikan seluruh kewajiban 
sebagai wajib pajak. Hingga akhir 2020, WIKA  berkontribusi 
terhadap negara melalui pembayaran pajak total sebesar 
Rp2.429.029.666.279, meningkat 5,88% dari tahun sebelumnya, 
sebesar Rp2.294.048.076.184. Ada pun rinciannya sebagai berikut:

Jenis Pajak
Type of Tax 2020 2019

PPh Pasal 21
Income Tax Article 21 134.400.890.389 201.917.5223.643

PPh 22
Income Tax Article 222 54.281.938.447 83.368.979.259

PPh 23/26
Income Tax Article 23/26 141.610.786.028 149.033.478.014

PPh Final pasal 4 (2)
Income Tax Article 4 (2) 110.401.339.693 452.493.691

PPh pasal 15
Income Tax Article 15 287.201.275 130.281.285.540

PPN-K
Output VAT  1.205.436.604.311 662.453.758.708

PPN-M
Input VAT  779.622.639.136 1.059.298.013.328

BM
Luxury Goods Tax 308.726.000 1.247.676.000

PPN-Impor
Import Tax 2.679.541.000 5.994.868.000

Total Pajak
Total Tax 2.429.029.666.279 2.294.048.076.184

REPORT ON COMPANY ACTIVITIES POLLUTING THE 
ENVIRONMENT

During 2020, there were no reports received concerning any 
WIKA activities that polluted the environment.

DISCLOSURE ON FULFILLMENT OF TAX 
OBLIGATIONS

WIKA is strongly committed to fulfilling and complying with 
all applicable laws and regulations, including taxation. During 
2020, there were no cases related to taxation involving WIKA. 
WIKA endeavors to fulfill all obligations as a taxpayer. By the end 
of 2020, WIKA’s contribution to the state through the payment 
of taxes was Rp2,429,029,666,279, an increase of 5.88% from 
Rp2,294,048,076,184 the previous year. The details are as follows: 

TRANSPARANSI PRAKTIK BAD GOVERNANCE
Bad Governance Practices Transparency
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KETIDAKSESUAIAN PENYAJIAN LAPORAN 
TAHUNAN DAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN 
PERATURAN YANG BERLAKU DAN STANDAR 
AKUNTASI KEUANGAN (SAK)

Seluruh penyajian informasi, analisa dan pembahasan kinerja 
pada laporan tahunan ini mengacu pada Laporan Keuangan 
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2019 yang telah diaudit oleh KAP Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan. Laporan Keuangan konsolidasian 
Perseroan disusun dan disajikan sesuai Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK), yang mencakup Pernyataan dan 
Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (“DSAK”) Ikatan Akuntan Indonesia dan Peraturan 
Pasar Modal yang berlaku antara lain Peraturan Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. VIII.G.7 
tentang Pedoman Penyajian Laporan Keuangan, Keputusan 
Ketua Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang Penyajian dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik.

KASUS TERKAIT BURUH DAN KARYAWAN

Di tahun 2020 tidak ada kasus yang melibatkan Perseroan 
dengan buruh atau karyawan.

PENGUNGKAPAN SEGMEN OPERASI PADA 
LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Perseroan telah menerapkan PSAK No. 
5 (Penyesuaian 2015) tentang Segmen Operasi dan untuk 
kepentingan Manajemen, Perseroan meyajikannya meurut 
pengelompokan (segmen) jenis usaha dan berdasarkan 
geografis, sebagaimana disampaikan dalam Laporan Keuangan 
Audited tahun buku 2020 catatan “Informasi Segmen”. Segmen 
Operasi Perseroan terdiri dari: 
 • Infrastruktur dan gedung;
 • Energi dan industrial plant;
 • Industri;
 • Realti dan properti.

KESESUAIAN BUKU LAPORAN TAHUNAN DAN 
LAPORAN TAHUNAN DIGITAL

Laporan Tahunan WIKA baik yang disampaikan kepada pemegang 
saham, investor, pemangku kepentingan, maupun yang telah 
diunggah pada situs web resmi Perseroan telah sesuai dengan 
buku Laporan Tahunan yang dicetak dan diterbitkan oleh 
Perseroan.

INCOMPATIBILITY OF ANNUAL REPORTS AND 
FINANCIAL STATEMENTS  PRESENTATION WITH 
APPLICABLE REGULATIONS AND FINANCIAL 
ACCOUNTING STANDARDS (SAK)

The  performance information, analysis and discussions in this 
annual report refer to the Company's Financial Statements for 
the years ended  December 31, 2020 and  December 31, 2019 as 
audited by Public Accounting Firm KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, 
Mawar & Rekan. The Company's consolidated financial statements 
were prepared and presented in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards (SAK),  including the Statement 
of Financial Accounting Standards (PSAK), and Interpretation 
issued by the Financial Accounting Standard Board -  Indonesian 
Institute of Accountants (DSAK), and Applicable  Capital  
Market  and OJK Regulations, and Bapepam-LK Regulation No. 
VIII.G.7 concerning Guidelines for the Presentation of Financial 
Statements, and Chairman of Bapepam-LK  Decree  No. KEP-347/
BL/2012 concerning Presentation and Disclosure of Financial 
Statements of Issuers or Public Companies.

WORKERS AND EMPLOYEE CASES

In 2020 there were no cases involving the Company with its 
workers or employees.

OPERATING SEGMENTS DISCLOSURE IN THE 
FINANCIAL STATEMENTS

The Company's Financial Statements have applied PSAK No. 
5 (2015 Adjustment) concerning Operating Segments. For the 
benefit of Management, the Company groups its segments 
by business types and by geography, as can be seen in the 
Audited Financial Statements for fiscal year 2020 note "Segment 
Information". The Company's operating segments consist of:

 • Infrastructure and buildings; 
 • Energy and industrial plant; 
 • Industry; 
 • Realty and property.

ANNUAL REPORT AND DIGITAL ANNUAL REPORT  
COMPATIBILITY

WIKA's Annual Reports, whether submitted to shareholders, 
investors, stakeholders, or uploaded on the Company's official 
website, are the same as the Annual Reports printed and 
published by the Company.
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No Hak Pemegang Saham
Rights of Shareholders

Keterangan Penyajian
Description

A Hak Pemegang Saham
Rights of Shareholders

A.1 Hak Dasar Pemegang Saham
Basic Shareholder Rights

A.1.1

Apakah Perseroan membayar dividen (baik interim maupun final/tahunan) secara adil dan tepat 
waktu; dalam arti, semua pemegang saham diperlakukan sama dan dibayar dalam waktu 30 hari 
setelah (i) pembayaran dividen interim diumumkan dan (ii) disetujui oleh pemegang saham pada 
saat rapat umum pemegang saham untuk pembayaran dividen final? Jika Perseroan menawarkan 
dividen Scrip, apakah Perseroan telah membayar dividen tersebut dalam waktu 60 hari.
Does the company pay (interim and final/annual) dividends in an equitable and timely manner; 
that is, all shareholders are treated equally and paid within 30 days after being (i) declared for 
interim dividends and (ii) approved by shareholders at general meetings for final dividends? In 
case the company has offered Scrip dividend, did the company paid the dividend within 60 days.

298

A.2 Hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait dengan perubahan-perubahan fundamental Perseroan
Right to participate in decisions concerning fundamental corporate changes.

A.2.1 Amandemen Anggaran Dasar
Amendments to the company's constitution? 411, 438

A.2.2 Otorisasi penerbitan saham baru
The authorization of additional shares? 438

A.2.3 Pengalihan Aset atau penjualan Perseroan 
The transfer of all or substantially all assets, which in effect results in the sale of the company? 438

A.3
Hak untuk berpartisipasi secara efektif dalam RUPS dan mendapatkan informasi terkait prosedur RUPS
Right to participate effectively in and vote in general shareholder meetings and should be informed of the rules, including 
voting procedures that govern general shareholder meetings

A.3.1

Pemegang saham diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam memutuskan remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi
Do shareholders have the opportunity, evidenced by an agenda item, to approve remuneration 
(fees, allowances, benefit-in-kind and other emoluments) or any increases in remuneration for the 
non-executive directors/commissioners?

438

A.3.2

Perseroan memberikan hak kepada pemegang saham pengendali untuk mencalonkan kandidat 
Direksi dan Dewan Komisaris
Does the company provide non-controlling shareholders a right to nominate candidates for board 
of directors/commissioners?

438

A.3.3
Perseroan memfasilitasi pemegang saham untuk melakukan pemilihan Direksi dan Dewan 
Komisaris secara individu
Does the company allow shareholders to elect directors/commissioners individually? 

A.3.4 Apakah mengungkapkan prosedur pemungutan suara sebelum RUPS dimulai
Does the company disclose the voting procedures used before the start of meeting? 440

A.3.5

Notulen RUPS mencatat adanya kesempatan bagi pemegang saham untuk menyampaikan 
pertanyaan dan usulan
Do the minutes of the most recent AGM record that shareholders were given the opportunity to 
ask questions and the questions raised by shareholders and answers given recorded?

443-451, 
454-462, 
464,467

A.3.6

Apakah perusahaan mengungkapkan hasil pemungutan suara termasuk menyetujui, tidak setuju, 
dan suara abstain untuk semua resolusi/setiap mata acara RUPST terakhir
Does the company disclose the voting results including approving, dissenting, and abstaining 
votes for all resolutions/each agenda item for the most recent AGM?  

443-469

A.3.7 Notulen RUPS mencatat keputusan RUPS
Does the company disclose the list of board members who attended the most recent AGM? 443-469

KESESUAIAN PENERAPAN CORPORATE GOVERNANCE 
SESUAI ASEAN CORPORATE GOVERNANCE SCORECARD
Corporate Governance Compliance According to Asean Corporate Governance Scorecard
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No Hak Pemegang Saham
Rights of Shareholders

Keterangan Penyajian
Description

A.3.8

Perusahaan mengungkapkan hasil pemungutan suara (setuju, tidak setuju, abstain) untuk tiap-
tiap agenda rapat
Does the company disclose that all board members and the CEO (if he is not a board member) 
attended the most recent AGM?

443-469

A.3.9 Perseroan mengungkapkan kehadiran Direksi dan Dewan Komisaris dalam RUPS
Does the company allow voting in absentia? 442

A.3.10
Pemungutan suara dilakukan dengan cara tertutup
Did the company vote by poll (as opposed to by show of hands) for all resolutions at the most 
recent AGM?

443-469

A.3.11

Perseroan mengungkapkan bahwa menggunakan pihak ketiga dalam memvalidasi perhitungan 
suara dalam RUPS
Does the company disclose that it has appointed an independent party (scrutineers/inspectors) 
to count and/or validate the votes at the AGM?

442

A.3.12

Apakah Perseroan mempublikasikan hasil pemungutan suara sehari sesudah pemungutan suara 
dilakukan untuk semua keputusan yang diambil pada saat RUPS Tahunan/RUPS Luar Biasa 
terakhir?
Does the company make publicly available by the next working day the result of the votes taken 
during the most recent AGM/EGM for all resolutions?

A.3.13
Apakah Perseroan menyediakan waktu paling tidak 21 hari untuk mengumumkan acara RUPS 
Tahunan dan RUPS Luar Biasa?
Does the company provide at least 21 days notice for all AGMs and EGMs?

441, 454

A.3.14

Perseroan memberikan penjelasan terlebih dahulu untuk tiap-tiap agenda yang membutuhkan 
persetujuan pemegang saham dalam pengumuman atau undangan RUPS
Does the company provide the rationale and explanation for each agenda item which require 
shareholders’ approval in the notice of AGM/circulars and/or the accompanying statement?

441

A.3.15
Apakah Perseroan memberikan kesempatan kepada pemegang saham untuk mencantumkan hal-
hal dalam mata acara RUPS?
Does the company give the opportunity for shareholder to place item/s on the agenda of AGM?

443-469

A.4 Berfungsinya pasar dalam mengendalikan Perseroan secara efisien dan transparan
Markets for corporate control should be allowed to function in an efficient and transparent manner.

A.4.1

Untuk kasus merger, akuisisi, dan/atau takeover, Perseroan menunjuk pihak independen untuk 
melakukan evaluasi kewajaran harga transaksi
In cases of mergers, acquisitions and/or takeovers requiring shareholders' approval, does the 
board of directors/commissioners of the company appoint an independent party to evaluate the 
fairness of the transaction price?

301

A.5 Pelaksanaan hak pemegang saham, termasuk pemegang saham institusi difasilitasi oleh Perseroan
The exercise of ownership rights by all shareholders, including institutional investors, should be facilitated.

A.5.1

Perseroan mempublikasikan kebijakan untuk mendorong pemegang saham, termasuk pemegang 
saham institusi untuk menghadiri RUPS
Does the company disclose its practices to encourage shareholders to engage with the company 
beyond AGM?

437-469

A.5.2
Investor institusional selain pemegang saham pengendali memiliki saham lebih dari 5%
Is the share ownership by institutional investors, other than controlling shareholders, greater than 
5%?

438
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B Perlakuan yang sama kepada pemegang saham
Equitable Treatment of Shareholders

B.1 Saham dan hak suara
Shares and voting rights

B.1.1 Saham biasa memiliki 1 hak suara per lembar
Does the company's ordinary or common shares have one vote for one share? 438

B.1.2

Jika perusahaan memiliki lebih dari satu kelas saham, apakah perusahaan mengumumkan 
pemungutan suara tersebut hak yang melekat pada setiap kelas saham (misalnya melalui situs 
website perusahaan laporan/bursa efek/situs web regulator)?
Where the company has more than one class of shares, does the company publicise the voting 
rights attached to each class of shares (e.g. through the company website
reports/ the stock exchange/ the regulator's website)?  

438

B.2 Pemberitahuan RUPS
Notice of AGM

B.2.1
Tiap-tiap permasalahan dalam RUPS memiliki penyelesaian
Does each resolution in the most recent AGM deal with only one item, i.e., there is no bundling of 
several items into the same resolution?

443-469

B.2.2

Keputusan RUPS diterjemahkan dalam Bahasa Inggris dan dipublikasikan bersamaan dengan yang 
Bahasa Indonesia
Are the company's notice of the most recent AGM/circulars fully translated into English and 
published on the same date as the local-language version?

441

B.2.3

Profil Dewan Komisaris dan Direksi ditampilkan saat pemilihan Dewan Komisaris dan Direksi
Are the profiles of directors/commissioners (at least age, academic qualification, date of 
appointment, experience, and directorships in other listed companies) in seeking election/re-
election included? 

441

B.2.4 RUPS membahas pemilihan Auditor Eksternal
Are the auditors seeking appointment/re-appointment clearly identified? 441, 446, 457

B.2.5 Perseroan memudahkan pemegang saham mendapatkan formulir surat kuasa
Documents required to be proxy/ Were the proxy documents made easily available?   437-440

B.3 Terdapat larangan insider trading dan tindakan menguntungkan diri sendiri
Insider trading and abusive self-dealing should be prohibited.

B.3.1

Perseroan memiliki kebijakan untuk  melarang Direksi, Dewan Komisaris dan karyawan untuk  
mengambil keuntungan akan informasi yang tidak tersedia secara umum (inside information)
Does the company have policies and/or rules prohibiting directors/commissioners and employees 
to benefit from knowledge which is not generally available to the market?

485, 514

B.3.2

Apakah Direksi/Dewan Komisaris harus melaporkan transaksi mereka atas saham Perseroan 
dalam waktu 3 hari kerja?/
Are the directors commissioners required to report their dealings in company shares within 3 
business days?

484, 516-517

B.4 Transaksi dengan pihak berelasi
Related party transactions by directors and key executives.

B.4.1

Apakah Perseroan memiliki kebijakan yang mengharuskan Direksi/Dewan Komisaris untuk 
mengungkapkan kepentingan mereka dalam transaksi atau konflik kepentingan lainnya?
Does the company have a policy requiring directors /commissioners to disclose their interest in 
transactions and any other conflicts of interest?

484

B.4.2

Perseroan memiliki kebijakan bahwa komite penunjang Dewan Komisaris melakukan telaah 
terhadap transaksi dengan pihak berelasi, apakah dilakukan atas nama kepentingan Perseroan
Does the company have a policy requiring a committee of independent directors/commissioners 
to review material RPTs to determine whether they are in the best interests of the company and 
shareholders?

304
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B.4.3

Perseroan memiliki kebijakan yang mengharuskan Direksi dan Dewan Komisaris untuk tidak 
memberikan pendapat atau keputusan pada saat memiliki konflik kepentingan
Does the company have a policy requiring board members (directors/commissioners) to abstain 
from participating in the board discussion on a particular agenda when they are conflicted?

304

B.4.4

Perusahaan memiliki kebijakan pemberian pinjaman kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang 
mengharuskan dilakukannya secara wajar/harga pasar  (arm’s length basis)
Does the company have policies on loans to directors and commissioners either forbidding this 
practice or ensuring that they are being conducted at arm's length basis and at market rates?

304

B.5 Melindungi hak pemegang saham minoritas
Protecting minority shareholders from abusive actions

B.5.1

Perseroan mempublikasikan transaksi dengan pihak berelasi dilakukan dengan harga pasar dan 
bersifat arms length
Does the company disclose that RPTs are conducted in such a way to ensure that they are fair and 
at arms' length?   

304

B.5.2

Dalam hal transaksi dengan pihak berelasi membutuhkan persetujuan pemegang saham, apakah 
keputusan dibuat oleh pemegang saham yang tidak berkepentingan
In case of related party transactions requiring shareholders’ approval, is the decision made by 
disinterested shareholders?

305-311

C Peran Stakeholders
Role of Stakeholders

C.1.1 Keberadaan dan lingkup upaya Perseroan untuk menghadapi kesejahteraan konsumen
The existence and scope of the company's efforts to address customers' welfare? 738-740

C.1.2 Prosedur pemilihan pemasok/ kontraktor
Supplier/contractor selection procedures? 751-752

C.1.3

Perseroan mengungkapkan kebijakan ramah lingkungan dalam proses bisnisnya dan konsisten 
dalam menerapkan sustainable development
Describes the company's efforts to ensure that its value chain is environmentally friendly or is 
consistent with promoting sustainable development?

708-709, 728-730

C.1.4 Perseroan mengungkapkan kebijakan kepeduliannya kepada masyarakat
Elaborates the company's efforts to interact with the communities in which they operate? 741-750

C.1.5 Perseroan mengungkapkan kebijakan program dan prosedur anti korupsi
Directs the company's anti-corruption programmes and procedures?  670-676

C.1.6 Perseroan mengungkapkan kebijakan perlindungan hak-hak  kreditor
Describes how creditors' rights are safeguarded? 286

C.1.7

Apakah Perseroan memiliki laporan/ bagian terpisah yang membahas upayanya di bidang 
lingkungan hidup/ ekonomi dan sosial?
Does the company have a separate report/section that discusses its efforts on environment/
economy and social issues?

738-740

C.2
Hak stakeholder untuk memperoleh penyelesaian yang efektif akan pelanggaran hak-haknya
Where stakeholder interests are protected by law, stakeholders should have the opportunity to obtain effective redress for 
violation of their rights.

C.2.1

Perseroan menyediakan informasi contact dalam website atau laporan tahunan yang 
memfasilitasi para stakeholder untuk menyampaikan keluhan akan pelanggaran hak-hak mereka
Does the company provide contact details via the company's website or Annual Report which 
stakeholders (e.g. customers, suppliers, general public etc.) can use to voice their concerns and/or 
complaints for possible violation of their rights?

111, 664, 669
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C.3
Perseroan mengembangkan mekanisme  yang memfasilitasi karyawan untuk berpartisipasi dalam rangka peningkatan 
kinerja karyawan
Mechanisms for employee participation should be permitted to develop.

C.3.1

Perseroan secara eksplisit mengungkapkan kebijakan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan 
karyawan
Does the company explicitly disclose the policies and practices on health, safety, and welfare 
policy for its employees?

731-737

C.3.2

Apakah Perseroan secara eksplisit mengungkapkan kebijakannya dan praktik program pelatihan 
dan pengembangan bagi karyawannya
Does the company explicitly disclose the policies and practices on training and development 
programmes for its employees?

732-734

C.3.3 Perseroan memiliki program pelatihan dan pengembangan karyawan
Does the company have training and development programmes for its employees? 347

C.3.4 Perseroan mempublikasikan data terkait program pelatihan dan pengembangan karyawan
Does the company publish data on training and development programmes for its employees? 347

C.3.5

Perseroan memiliki kebijakan pemberian kompensasi (reward) untuk pencapaian kinerja di atas 
kinerja keuangan yang sudah ditentukan
Does the company have a reward/compensation policy that accounts for the performance of the 
company beyond short-term financial measures?

339-341

C.4

Stakeholders termasuk karyawan individu maupun perwakilannya memiliki hak dan kesempatan untuk bisa 
mengkomunikasikan kepedulian mereka akan tindakan-tindakan ilegal atau tidak etis kepada Dewan Komisaris dan 
Direksi tanpa ada rasa takut
Stakeholders including individual employee and their representative bodies, should be able to freely communicate their 
concerns about illegal or unethical practices to the board and their rights should not be compromised for doing this.

C.4.1

Apakah Perseroan memiliki kebijakan pelaporan pelanggaran yang mencakup prosedur 
pengaduan karyawan dan pemangku kepentingan lainnya terkait dugaan perilaku ilegal dan tidak 
etis serta memberikan detail kontak melalui situs website Perseroan atau laporan tahunan
Does the company have a whistle blowing policy which includes procedures for complaints by 
employees and other stakeholders concerning alleged illegal and unethical behaviour and provide 
contact details via the company's website or annual report?

683-686

C.4.2

Perseroan memiliki kebijakan atau prosedur untuk melindungi karyawan yang menyampaikan 
adanya tindakan tidak ilegal atau tidak etis dari tindakan balas dendam
Does the company have a policy or procedures to protect an employee/person who reveals 
alleged  illegal/unethical behavior from retaliation?

681

D Pengungkapan dan Transparansi
Disclosure and Transparency

D.1 Transparansi tentang Struktur Kepemilikan
Transparent ownership structure

D.1.1

Informasi kepemilikan saham memperlihatkan identitas beneficial owner, memiliki 5% atau lebih 
saham perusahaan
Does the information on shareholdings reveal the identity of beneficial owners, holding 5% 
shareholding or more?

171

D.1.2

Perseroan mengungkapkan saham utama/pengendali baik secara langsung maupun tidak 
langsung
Does the company disclose the direct and indirect (deemed) shareholdings of major and/or 
substantial shareholders? 

173

D.1.3

Perseroan mengungkapkan kepemilikan saham Dewan Komisaris dan Direksi baik secara langsung 
maupun tidak langsung
Does the company disclose the direct and indirect (deemed) shareholdings of directors 
(commissioners)?

172-173
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D.1.4

Perseroan mengungkapkan kepemilikan saham oleh manajemen senior baik secara langsung 
maupun tidak langsung
Does the company disclose the direct and indirect (deemed) shareholdings of senior 
management?

170-173

D.1.5

Perseroan mengungkapkan struktur grup korporasi, termasuk entitas induk, entitas anak, entitas 
asosiasi, SPV dan lainnya
Does the company disclose details of the parent/holding company, subsidiaries, associates, joint 
ventures and special purpose enterprises/ vehicles (SPEs)/ (SPVs)?

189-197, 198

D.2 Kualitas Laporan Tahunan
Quality of Annual Report

D.2.1 Perseroan mengungkapkan tujuan dan sasaran
Corporate objectives 118

D.2.2 Perseroan mengungkapkan indikator-indikator kinerja keuangan
Financial performance indicators 40, 271

D.2.3 Perseroan mengungkapkan indikator-indikator kinerja non keuangan
Non-financial performance indicators 52, 53

D.2.4 Perseroan mengungkapkan kebijakan dividen
Dividend policy 298

D.2.5

Biografi lengkap (paling tidak umur, kualifikasi akademis, tanggal pengangkatan pertama, 
pengalaman yang berhubungan, dan rangkap jabatan lainnya di perusahaan terbuka) dari semua 
anggota Direksi/Dewan Komisaris.
Biographical details (at least age, academic qualifications, date of first appointment, relevant 
experience, and any other directorships of listed companies) of all directors/commissioners?

144-160

D.2.6

Jumlah kehadiran Direksi/Dewan Komisaris pada semua rapat Direksi/Dewan Komisaris yang 
diadakan sepanjang tahun
Attendance details of each director/commissioner in all directors/commissoners meetings held 
during the year

144-160

D.2.7
Perusahaan mengungkapkan total remuenrasi Direksi dan Dewan Komisaris
The company discloses the total remuneration of the Board of Directors and the Board of 
Commissioners

535-540

D.2.8 Total remunerasi dari setiap anggota Direksi/Dewan Komisaris.
Total remuneration of each member of the board of directors/commissioners 229-233

D.2.12

Perseroan mengungkapkan kepatuhannya pada pedoman corporate governance, dan jika tidak 
mematuhi memberikan penjelasan
Does the Annual Report contain a statement confirming the company's full compliance with the 
code of corporate governance and where there is non-compliance, identify and explain reasons 
for each such issue?

288, 409-433

D.3 Pengungkapan Transaksi dengan Pihak Berelasi
Disclosure of related party transactions (RPT)

D.3.1
Perseroan mengungkapkan kebijakan terkait dengan mekanisme reviu dan persetuaan akan 
transaksi dengan pihak berelasi yang material
Does the company disclose its policy covering the review and approval of material RPTs?

305-310

D.3.2

Perseroan mengungkapkan nama-nama pihak dan jenis hubungannya terkait dengan transaksi 
dengan pihak berelasi
Does the company disclose the name of the related party and relationship for each material/
significant RPT? 

305-311

D.3.3
Apakah Perseroan mengungkapkan nama, hubungan, sifat, dan jumlah dari setiap transaksi 
material dengan pihak berelasi
Does the company disclose the name, relationship, nature and value for each material RPTs?

305-311
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D.4 Pengungkapan adanya insider trading
Directors and commissioners dealings in shares of the company

D.4.1 Perseroan mengungkapkan perdagangan saham oleh pihak dalam
Does the company disclose trading in the company's shares by insiders? 175

D.5 Auditor Eksternal dan Laporan Auditor
External auditor and Auditor Report

D.5.1 Perseroan mengungkapkan audit fees
Are the audit and non-audit fees disclosed? 627

D.5.2 Non audit fees tidak melebihi audit fees
Does the non-audit fee exceed the audit fees? 627

D.6 Media Komunikasi
Media of communications

D.6.1 Perseroan memiliki media komunikasi pelaporan kuartalan
Quarterly reporting 664

D.6.2 Perseroan memiliki website
Company website 664

D.6.3 Perseroan menyelenggarakan analyst briefing
Analyst's briefing 664-666

D.6.4 Perseroan menyelenggarkan press conferences
Media briefings /press conferences 664-666

D.7 Penyampaian Laporan Tahunan yang tepat waktu
Timely filing/release of annual/financial reports

D.7.1
Laporan Keuangan Auditan diterbitkan dalam waktu 120 hari dari tahun buku
Are the audited annual financial report
statement released within 120 days from the financial year end?

759

D.7.2 Laporan Tahunan diterbitkan dalam waktu 90 hari dari tahun buku
Is the annual report released within 90 days from the financial year end? 106

D.7.3 Laporan Keuangan Auditan diterbitkan dalam waktu 60 hari dari tahun buku
Is the audited annual/financial report released within 60 days from the financial year end? 759

D.7.4
Laporan Keuangan ditanda tangani oleh Dewan Komisaris dan Direksi
Is the true and fairness/fair representation of the annual financial statement/reports affirmed by 
the board of directors/commissioners and/or the relevant officers of the company?

759

D.8 Website Perseroan
Company website

D.8.1 Perusahaan memiliki website yang mengungkapkan informasi kegiatan operasi Perusahaan
Financial statements/reports (latest quarterly) 222

D.8.2 Perusahaan memiliki website yang mengungkapkan materi pertemuan dengan analis dan media
Materials provided in briefings to analysts and media 222

D.8.3 Perseroan memiliki website yang mengungkapkan Laporan Tahunan yang bisa diunduh
Downloadable annual report 222

D.8.4 Perusahaan memiliki website yang mengungkapkan Risalah RUPS 
Notice of AGM and/or EGM 228

D.8.5 Risalah RUPS dan/atau RUPSLB
Minutes of AGM and/or EGM 228

D.8.6
Perusahaan memiliki website yang mengungkapkan Anggaran Dasar, Akte Pendirian dan dokumen-
dokumen pendirian Perseroan lainnya
Company’s constitution (company’s by-laws, memorandum and articles of association)  

228
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D.9 Hubungan Investor
Investor Relation

D.9.1

Perseroan mengungkapkan informasi rinci tentang kontak Perseroan (telepon, fax, dan email) dari 
bagian/petugas bertanggung jawab terhadap kegiatan hubungan investor
Does the company disclose the contact details (e.g. telephone, fax, and email) of the officer/office 
responsible for investor relations?

110

E Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan Direksi
Responsibilities of the Board

E.1 Adanya kejelasan tugas dan tanggung jawab serta kebijakan corporate governance
Board Duties and Responsibilities

E.1.1
Perseroan mengungkapkan board charter
Does the company disclose its corporate governance policy
board charter?

471, 499

E.1.2
Perseroan mengungkapkan jenis-jenis keputusan yang perlu mendapat persetujuan Dewan 
Komisaris
Are the types of decisions requiring board of directors/commissioners' approval disclosed?

483

E.1.3 Apakah peran dan tanggung jawab direksi/komisaris dinyatakan dengan jelas
Are the roles and responsibilities of the board of directors/commissioners clearly stated? 472, 501

E.1.4 Apakah Perseroan memiliki pembaharuan pernyataan atas visi dan misi
Does the company have an updated vision and mission statement? 128

E.1.5

Apakah Direksi setiap tahunnya memainkan peran utama dalam proses pengembangan dan 
peninjauan strategi Perseroan
Does the board of directors play a leading role in the process of developing and reviewing the 
company’s strategy at least annually?

501

E.1.6

Apakah Direksi memiliki wewenang dalam meninjau, memantau, dan mengawasi pelaksanaan 
strategi Perseroan
Does the board of directors have a process to review, monitor and oversee the implementation of 
the corporate strategy?

501

E.2 Code of Ethics or Conduct
Code of ethics or conduct

E.2.1 Perseroan mengungkapkan isi Code of Ethics or Conduct
Are the details of the code of ethics or conduct disclosed? 667

E.2.2

Perseroan mengungkapkan bahwa seluruh Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif dan 
karyawan wajib mematuhi Code of Ethics or Conduct
Are all directors/commissioners, senior management and employees required to comply with the 
code/s?

668

E.2.3

Perseroan mengungkapkan penerapan dan pemonitoran kepatuhan terhadap Code of Ethics or 
Conduct
Does the company have a process to implement and monitor compliance with the code/s of 
ethics or conduct?

669

E.2.4

Apakah Direktur/Komisaris Independen minimal berjumlah 50% dari seluruh Direksi Dewan 
Komisaris
Do independent directors/commissioners make up at least 50% of the board of directors/ 
commissioners?

494

E.2.5

Apakah Perseroan memiliki batas waktu paling lama 9 tahun atau 2 periode masing-masing 
selama lima tahun untuk jabatan Direktur Komisaris Independen
Does the company have a term limit of nine years or less or 2 terms of five years 1 each for its 
independent directors/ commissioners?

476
Jangka waktu lima tahun tersebut harus disyaratkan oleh undang-undang yang sudah ada 
sebelum penerapan ASEAN Corporate Governance Scorecard pada tahun 2011.
The five years term must be required by legislation which pre-existed the introduction of the 
ASEAN Corporate Governance Scorecard in 2011.
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E.2.6

Apakah Perseroan memiliki batasan rangkap jabatan paling banyak 5 (lima) jabatan yang bisa 
dirangkap oleh Direktur/Komisaris independen
non-eksekutif /Has the company set a limit of 5 (five) board seats that an individual independent/
non-executive director/commissioner may hold simultaneously?

486, 514

E.2.7

Apakah Perseroan memiliki Direktur eksekutif yang memiliki rangkap jabatan lebih dari dua pada 
perusahaan terbuka lain di luar grup Perseroan
Does the company have any executive directors who serve on more than two boards of listed 
companies outside of the group?

514

E.2.8 Apakah Perseroan memiliki Komite Nominasi
Does the company have a Nominating Committee? 585

E.2.9 Apakah Komite Nominasi terdiri dari mayoritas Direktur Komisaris Independen
Is the Nominating Committee comprised of a majority of independent directors/ commissioners? 586

E.2.10 Apakah Ketua Komite Nominasi adalah Direktur/Komisaris Independen
Is the chairman of the Nominating Committee an independent director/commissioner? 591

E.2.11
Apakah Perseroan mengungkapkan kerangka acuan/struktur tata Kelola/piagam Komite Nominasi
Does the company disclose the terms of reference/ governance structure/charter of the 
Nominating Committee?

586

E.2.12

Apakah kehadiran anggota Komite Nominasi dalam rapat diungkapkan, dan jika iya, apakah Komite 
Nominasi menyelenggarakan rapat minimum 2 kali dalam 1 tahun
Is the meeting attendance of the Nominating Committee disclosed and if so, did the Nominating 
Committee meet at least twice during the year?

594

E.2.13 Apakah Perseroan memiliki Komite Remunerasi
Does the company have a Remuneration Committee? 585

E.2.14
Apakah Komite Remunerasi terdiri dari mayoritas Direktur/Komisaris Independen
Is the Remuneration Committee comprised of a majority of independent directors/ 
commissioners?

586

E.2.15 Apakah Ketua Komite Remunerasi adalah Direktur/Komisaris Independen
Is the chairman of the Remuneration Committee an independent director/commissioner? 591

E.2.16

Apakah Perseroan mengungkapkan kerangka acuan/struktur tata Kelola piagam Komite 
Remunerasi
Does the company disclose the terms of reference/ governance structure/charter of the 
Remuneration Committee?

586

E.2.17

Apakah kehadiran anggota Komite Remunerasi dalam rapat diungkapkan, dan jika iya, apakah 
Komite Remunerasi menyelenggarakan rapat minimum 2 kali dalam 1 tahun
Is the meeting attendance of the Remuneration Committee disclosed and, if so, did the 
Remuneration Committee meet at least twice during the year?

594

E.2.18 Apakah Perseroan memiliki Komite Audit
Does the company have an Audit Committee? 571

E.2.19

Apakah Komite Audit terdiri dari sepenuhnya Direktur/Komisaris non-eksekutif yang mayoritas 
Direktur
Komisaris Independen /Is the Audit Committee comprised entirely of non-executive directors/
commissioners with a majority of independent directors/commissioners?

572

E.2.20 Apakah Ketua Komite Audit adalah Direktur/Komisaris Independen
Is the chairman of the Audit Committee an independent director/commissioner? 572

E.2.21
Apakah Perseroan mengungkapkan kerangka acuan/struktur tata Kelola
piagam Komite Audit /Does the company disclose the terms of reference/governance structure/
charter of the Audit Committee?

566

E.2.22

Apakah paling tidak salah satu dari Direktur/Komisaris independen anggota Komite memiliki 
keahlian Akuntansi (kualifikasi atau pengalaman di bidang Akuntansi)
Does at least one of the independent directors/commissioners of the committee have accounting 
expertise (accounting qualification or experience)?

572
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E.2.23

Apakah kehadiran anggota Komite Audit dalam rapat diungkapkan, dan jika iya, apakah Komite 
Audit menyelenggarakan rapat minimum 4 kali dalam 1 tahun
Is the meeting attendance of the Audit Committee disclosed and, if so, did the Audit Committee 
meet at least four times during the year?

575

E.2.24

Apakah salah satu tugas utama dari Komite Audit adalah terkait rekomendasi dalam pengangkatan 
dan pemberhentian Auditor Eksternal
Does the Audit Committee have primary responsibility for recommendation on the appointment, 
and removal of the external auditor?

568

E.3 Proses Dewan Komisaris dan Direksi
Board Processes

E.3.1 Apakah Perseroan telah menjadwalkan rapat sebelum tahun buku mulai
Are the board of directors meeting scheduled before the start of financial year 554, 555

E.3.2 Apakah Direksi/Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat paling tidak 6 kali dalam 1 tahun
Does the board of directors/commissioners meet at least six times during the year? 542, 547, 554, 555

E.3.3

Apakah setiap anggota Direksi/Dewan Komisaris paling tidak menghadiri 75% dari seluruh jumlah 
rapat yang diselenggarakan dalam 1 tahun
Has each of the directors/commissioners attended at least 75% of all the board meetings held 
during the year?

542, 547, 554, 555

E.3.4 Apakah Perseroan memiliki kebijakan minimum korum 2/3 untuk pengambilan keputusan
Does the company require a minimum quorum of at least 2/3 for board decisions? 542, 555

E.3.5

Apakah Direktur/Komisaris non-eksekutif Perseroan bertemu secara terpisah setidaknya 1 (satu) 
kali tahun ini tanpa ada eksekutif yang hadir
Did the non-executive directors/commissioners of the company meet separately at least once 
during the year without any executives present?

542

E.3.6

Apakah Perseroan telah menyediakan materi rapat Direksi/Dewan Komisaris paling tidak 5 (lima) 
hari sebelum diselenggarakannya rapat 
Are board papers for board of directors/ commissioners meetings provided to the board at least 5 
(five) business days in advance of the board meeting?

542, 554, 555

E.3.7

Apakah Sekretaris Perusahaan memiliki peran yang signifikan dalam mendukung Direksi dalam 
menjalankan kewajibannya
Does the company secretary play a significant role in supporting the board in discharging its 
responsibilities?

611, 612

E.3.8

Apakah Sekretaris Perusahaan diberikan pelatihan di bidang hukum, akuntansi, atau 
kesekretariatan dan terus mengikuti perkembangan yang relevan
Is the company secretary trained in legal, accountancy or company secretarial practices and has 
kept abreast on relevant developments?

610, 611

E.3.9 Perusahaan mengungkapkan kriteria pemilihan Dewan Komisaris dan Direksi 
Does the company disclose the criteria used in selecting new directors/commissioners? 476, 500

E.3.10 Apakah perusahaan menjelaskan proses yang diikuti dalam penunjukan direksi/komisaris baru
Did the company describe the process followed in appointing new directors/commissioners 476, 500, 607

E.3.11

Apakah semua direktur / komisaris dapat dipilih kembali setiap 3 tahun; atau 5 tahun untuk 
perusahaan yang terdaftar di negara yang perundang-undangannya menetapkan jangka waktu 5 
tahun 2 masing-masing?
Are all directors/commissioners subject to re-election every 3 years; or 5 years for listed 
companies in countries whose legislation prescribes a term of 5 years2 each? 476, 423
Jangka waktu lima tahun harus disyaratkan oleh undang-undang yang sudah ada sebelum 
penerapan ASEAN Corporate Governance Scorecard pada tahun 2011
The five years term must be required by legislation which pre-existed the introduction of the 
ASEAN Corporate Governance Scorecard in 2011



700

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

No Hak Pemegang Saham
Rights of Shareholders

Keterangan Penyajian
Description

E.3.12

Apakah perusahaan mengungkapkan kebijakan / praktik remunerasi (honor, tunjangan, imbalan 
dalam bentuk natura dan lainnya) (yaitu penggunaan insentif dan ukuran kinerja jangka pendek 
dan jangka panjang) untuk direktur eksekutif dan CEO?
Does the company disclose its remuneration (fees, allowances, benefit-in-kind and other 
emoluments) policy/practices (i.e. the use of short term and long term incentives and 
performance measures) for its executive directors and CEO?

535

E.3.13 Perusahaan mengungkapkan kebijakan remunerasi Dewan Komisaris 
Is there disclosure of the fee structure for non-executive directors/commissioners? 535

E.3.14
Pemegang saham menyetujui kebijakan remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi
Do the shareholders or the Board of Directors approve the remuneration of the executive directors 
and/or the senior executives?

438. 458

E.3.15

Apakah perusahaan memiliki standar terukur untuk menyelaraskan remunerasi berbasis kinerja 
direktur eksekutif dan eksekutif senior dengan kepentingan jangka panjang perusahaan, seperti 
penyediaan dan bonus yang ditangguhkan
Does the company have measurable standards to align the performance-based remuneration of 
the executive directors and senior executived with long-term interests of the company, such as 
claw back provision and deferred bonuses?

535

E.3.16 Perseroan memiliki fungsi Internal Audit yang independen
Does the company have a separate internal audit function? 510

E.3.17
Perseroan mengungkapkan profil Pimpinan Internal Audit
Is the head of internal audit identified or, if outsourced, is the name of the external firm 
disclosed?

512

E.3.18
Penunjukkan dan pemberhentian Internal Auditor disetujui oleh Komite Audit
Does the appointment and removal of the internal auditor require the approval of the Audit 
Committee?

511

E.3.19

Apakah Perseroan menetapkan prosedur pengendalian internal/kerangka kerja manajemen risiko 
yang baik dan secara berkala meninjau efektivitas kerangka kerja tersebut
Does the company establish a sound internal control procedures/risk management framework 
and periodically review the effectiveness of that framework?

634

E.3.20

Apakah Laporan Tahunan / Laporan Tata Kelola Perusahaan mengungkapkan bahwa Direksi/ 
Dewan Komisaris telah melakukan tinjauan terhadap pengendalian material Perseroan (termasuk 
pengendalian operasional, keuangan, dan kepatuhan) dan sistem manajemen risiko
Does the Annual Report/Annual CG Report disclose that the board of directors/commissioners 
has conducted a review of the company's material controls (including operational, financial and 
compliance controls) and risk management systems?

646, 648

E.3.21

Apakah Perseroan mengungkapkan risiko material utama (yaitu keuangan, operasional termasuk 
TI, lingkungan, sosial, ekonomi)
Does the company disclose the key risks to which the company is materially exposed to (i.e. 
financial, operational including IT, environmental, social, economic)?

644

E.3.22

Apakah Laporan Tahunan / Laporan Tata Kelola Perusahaan berisi pernyataan dari Direksi / 
Dewan Komisaris atau Komite Audit yang mengomentari kecukupan pengendalian internal/sistem 
manajemen risiko Perseroan
Does the Annual Report/Annual CG Report contain a statement from the board of directors/
commissioners or Audit Committee commenting on the adequacy of the company's internal 
controls/risk management systems?

646, 648



Laporan Tahunan | Annual Report 2020 PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

TATA KELOLA PERUSAHAAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

701

No Hak Pemegang Saham
Rights of Shareholders

Keterangan Penyajian
Description

E.4 Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
People on the Board

E.4.1 Komisaris Utama tidak merangkap jabatan sebagai Direktur Utama
Do different persons assume the roles of chairman and CEO? 144, 154

E.4.2 Komisaris Utama adalah Komisaris Independen
Is the chairman an independent director/commissioner? -

E.4.3 Apakah ada direktur yang merupakan mantan CEO perusahaan dalam 2 (dua) tahun terakhir 
Is any of the directors a former CEO of the company in the past 2 (two) years -

E.4.4 Apakah peran dan tanggung jawab ketua diungkapkan
Are the roles and responsibilities of the chairman disclosed? 472

E.4.5

Jika Ketua tidak independen, apakah Dewan telah menunjuk Pimpinan / Direktur Independen 
Senior dan perannya telah ditentukan 
If the Chairman is not independent, has the Board appointed a Lead/Senior Independent Director
and has his/her role been defined?

480-483

E.4.6

Apakah setidaknya satu direktur / komisaris non-eksekutif memiliki pengalaman kerja 
sebelumnya di sektor utama tempat perusahaan beroperasi
Does at least one non-executive director/commissioner have prior working experience in the
major sector that the company is operating in?

144, 154

E.5 Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
Board Performance

E.5.1 Perseroan memiliki program orientasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi baru
Does the company have orientation programmes for new directors/commissioners? 483, 503

E.5.2

Perseroan memiliki kebijakan yang mendorong Dewan Komisaris dan Direksi mengikuti program 
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan
Does the company have a policy that encourages directors/commissioners to attend on-going or 
continuous professional education programmes?

229, 483, 508, 584

E.5.3
Perseroan mengungkapkan rencana suksesi Direksi dan manajemen kunci
Does the company disclose the process on  how the board of directors/commissioners plans for 
the succession of the CEO/Managing Director/President and key management?

607

E.5.4
Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja Direktur Utama secara tahunan
Does the board of directors/commissioners conduct an annual performance assessment of the 
CEO/Managing Director/President?

81

E.5.5

Apakah Perseroan melakukan penilaian kinerja tahunan atas Direksi/Dewan Komisaris dan 
mengungkapkan kriteria dan proses penilaian tersebut
Did the company conduct an annual performance assessment of the board of directors/ 
commissioners and disclose the criteria and process followed for the assessment?

496, 521

E.5.6

Apakah Perseroan melakukan penilaian kinerja tahunan atas Direksi/Dewan Komisaris secara 
individu dan mengungkapkan kriteria dan proses penilaian tersebut
Did the company conduct an annual performance assessment of the individual directors/ 
commissioners and disclose the criteria and process followed for the assessment?

496, 521

E.5.7

Apakah Perseroan melakukan penilaian kinerja tahunan atas Komite Direksi/Dewan Komisaris dan 
mengungkapkan kriteria dan proses penilaian tersebut
Did the company conduct an annual performance assessment of the board committees and 
disclose the criteria and process followed for the assessment?

496, 521

Bonus 
Penalties
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A Hak Pemegang Saham
Rights of shareholders

A.1

Hak untuk berpartisipasi secara efektif dalam RUPS dan mendapatkan informasi dan prosedur 
RUPS
Right to participate effectively in and vote in general shareholders meeting and should be 
informed of the rules, including voting procedures, that govern general shareholders meeting.

438

A.1.1 (B)

Perseroan memfasilitasi pemungutan suara melalui peralatan elektronik yang aman untuk 
pemegang saham yang tidak bisa hadir
Does the company practice secure electronic voting in absentia at the general meetings of 
shareholders?



B Perlakuan yang sama kepada pemegang saham
Equitable treatment of shareholders

B.1 Pemberitahuan RUPS
Notice of AGM 441

B.1.1 (B)
Perseroan mengumumkan undangan RUPS ke Bursa Saham paling lambat 28 hari sebelum RUPS
Does the company release its notice of AGM (with detailed agendas and explanatory circulars), as 
announced to the Exchange, at least 28 days before the date of the meeting?

441

C Peran stakeholders
Role of stakeholders

C.1 Hak stakeholder yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan dan perjanjian harus dihargai
The rights of stakeholders that are established by law or through mutual agreements are to be respected. 

C.1.1
(B)

Apakah Perseroan mengadopsi kerangka pelaporan yang diakui secara internasional untuk 
keberlanjutan (seperti GRI, Pelaporan Terpadu, SASB)
Does the company adopt an internationally recognized reporting framework for sustainability (i.e. 
GRI, Integrated Reporting, SASB)?



D Pengungkapan dan Transparansi
Disclosure and transparency

D.1 Kualitas Laporan Tahunan
Quality of Annual Report

D.1.1 (B)

Apakah laporan laporan keuangan tahunan yang diaudit dikeluarkan dalam waktu 60 hari sejak 
akhir tahun keuangan
Are the audited annual financial report /statement released within 60 days from the financial year 
end?

759

D.1.2
(B)

Apakah Perseroan mengungkapkan rincian remunerasi CEO
Does the company disclose details of remuneration of the CEO? 538-540

E Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan Direksi
Responsibilities of the Board

E.1 Kompetensi dan Keberagaman Dewan Komisaris dan Direksi
Board Competencies and Diversity

E.1.1 (B) Perseroan memiliki paling tidak 1 anggota Dewan Komisaris/Direksi perempuan
Does the company have at least one female independent director/commissioner? -

E.1.3
(B)

Apakah Perseroan memiliki kebijakan dan mengungkapkan tujuan yang terukur untuk 
mengimplementasikan keragaman dewan dan melaporkan kemajuan dalam mencapai tujuannya
Does the company have a policy and disclose measurable objectives for implementing its board 
diversity and report on progress in achieving its objectives?

-

E.2 Struktur Dewan Komisaris dan Direksi
Board Structure

E.2.1 (B) Seluruh anggota Komite Nominasi merupakan anggota independen
Is the Nominating Committee comprise entirely of independent directors/commissioners? -
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E.2.2

Apakah Komite Nominasi melakukan proses untuk mengidentifikasi kualitas direktur yang selaras 
dengan arah strategis Perseroan
Does the Nominating Committee undertake the process of identifying the quality of directors 
aligned with the company’s strategic directions?

-

E.3 Penugasan Dewan Komisaris dan Direksi
Board Appointments and Re-Election

E.3.1 (B)

Perseroan menggunakan konsultan independen atau sumber eksternal dalam pencarian kandidat 
Dewan Komisaris dan Direksi
Does the company use professional search firms or other external sources of candidates (such as 
director databases set up by director or shareholder bodies) when searching for candidates to the 
board of directors/commissioners?

-

E.4 Struktur dan Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi
Board Structure & Composition

E.4.1(B)

Apakah jumlah direktur/komisaris non-eksekutif independen lebih dari 50% dari direksi/dewan 
komisaris untuk perusahaan dengan ketua dewan yang independen
Do independent non-executive directors/ commissioners make up more than 50% of the board of 
directors/ commissioners for a company with independent chairman?

-

E.5 Pengawasan Risiko
Risk Oversight

E.5.1 (B)

Apakah dewan menjelaskan proses tata kelolanya seputar masalah TI termasuk gangguan, 
keamanan dunia maya, pemulihan bencana, untuk memastikan bahwa semua risiko utama telah 
diidentifikasi, dikelola, dan dilaporkan kepada dewan
Does the board describe its governance process around IT issues including disruption, cyber 
security, disaster recovery, to ensure that all key risks are identified, managed and reported to the 
board?

-

E.6 Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
Board Performance

E.6.1 Apakah Perseroan memiliki Komite Risiko di tingkat dewan yang terpisah
Does the company have a separate board level Risk Committee? -

Pinalti 

A. Hak Pemegang Saham
Rights of shareholders

A.1 Hak Dasar Pemegang Saham
Basic shareholder rights

A.1.1 (P)
Perseroan tidak memberikan perlakuan yang adil kepada pemegang saham terkait dengan 
pembelian kembali saham
Did the company fail or neglect to offer equal treatment for share repurchases to all shareholders?

-

A.2

Pemegang saham termasuk pemegang saham institusi diperbolehkan untuk saling berkonsultasi terkait dengan 
pemenuhan hak-hak pemegang saham
Shareholders, including institutional shareholders, should be allowed to consult with each other on issues concerning 
their basic shareholder rights as defined in the Principles, subject to exceptions to prevent abuse.

A.2.1 (P)
Terdapat batasan yang mencegah adanya komunikasi atar pemegang saham
Is there evidence of barriers that prevent shareholders from communicating or consulting with 
other shareholders?

-

A.3
Hak untuk berpartisipasi secara efektif dalam RUPS dan mendapatkan informasi terkait prosedur RUPS
Right to participate effectively in and vote in general shareholders meeting and should be informed of the rules, including 
voting procedures, that govern general shareholders meeting.

A.3.1 (P)
Menambahkan agenda RUPS yang sebelumnya tidak diberitahukan dalam pengumuman RUPS
Did the company include any additional and unannounced agenda item into the notice of AGM/
EGM?

-
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A.3.2 (P) Apakah Ketua Dewan, Ketua Komite Audit, dan CEO menghadiri RUPS terakhir
Did the Chairman of the Board, Audit Committee Chairman and CEO attend the most recent AGM? -

A.4
Struktur modal yang memungkinkan adanya pengendalian yang tidak proporsional harus diungkapkan
Capital structures and arrangements that enable certain shareholders to obtain a degree of control disproportionate to 
their equity ownership should be disclosed.

A.4.1 (P) Perseroan tidak mengungkapkan shareholders agreement
Shareholders agreement? -

A.4.2 (P) Perseroan tidak mengungkapkan voting cap
Voting cap? -

A.4.3 (P) Perseroan tidak mengungkapkan multiple voting rights
Multiple voting rights? -

A.5
Struktur modal yang memungkinkan adanya pengendalian yang tidak proporsional harus diungkapkan
Capital structures and arrangements that enable certain shareholders to obtain a degree of control disproportionate to 
their equity ownership should be disclosed.

A.5.1 (P) Adanya struktur kepemilikan piramida/cross holding
Is a pyramid ownership structure and/ or cross holding structure apparent? -

B Perlakuan yang sama bagi pemegang saham
Equitable treatment of shareholders

B.1 Terdapat larangan insider trading dan tindakan menguntungkan diri sendiri
Insider trading and abusive self-dealing should be prohibited.

B1.1 (P)
Terdapat praktik insider trading
Has there been any conviction of insider trading involving directors/commissioners, management 
and employees in the past three years?

-

B.2 Perlindungan pemegang saham minoritas
Protecting minority shareholders from abusive action

B.2.1 (P)
Terdapat pelanggaran terhadap peraturan terkait transaksi dengan pihak berelasi
Has there been any cases of non compliance with the laws, rules and regulations pertaining to 
material related party transactions in the past three years?

-

B.2.2 (P)

Apakah ada transaksi dengan pihak relasi yang dapat diklasifikasikan sebagai bantuan keuangan 
(yaitu tidak dilakukan secara wajar) untuk entitas selain dari anak perusahaan yang dimiliki 
sepenuhnya
Were there any RPTs that can be classified as financial assistance (i.e not conducted at arms 
length) to entities other than wholly-owned subsidiary companies?

-

C Peran stakeholders
Role of stakeholders

C.1 Hak stakeholder yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan dan perjanjian harus dihargai
The rights of stakeholders that are established by law or through mutual agreements are to be respected. 

C.1.1 (P)
Terdapat pelanggaran hak stakeholders
Have there been any violations of any laws pertaining to labor/employment/ consumer/
insolvency/ commercial/competition or environmental issues?

-

C.2

Dalam menjalankan perannya dalam penerapan corporate governance, stakeholders harus memiliki akses informasi yang 
relevan secara tepat waktu dan reguler
Where stakeholders participate in the corporate governance process, they should have access to relevant, sufficient and 
reliable information on a timely and regular basis. 

C.2.1 (P)
Perusahaan mendapatkan sanksi dari regulator terkait keterlambatan penyampaian informasi
Has the company faced any sanctions by regulators for failure to make announcements within the 
requisite time period for material events?

-

D Pengungkapan dan Transparansi
Disclosure and transparency

D.1 Sanksi terhadap penyampaian Laporan Keuangan
Sanctions from regulator on financial reports
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D.1.1 (P) Perseroan mendapat qualified opinion dari auditor eksternal
Did the company receive a "qualified opinion" in its external audit report? -

D.1.2 (P) Perseroan menerima adverse opinion dari auditor eksternal
Did the company receive an "adverse opinion" in its external audit report? -

D.1.3 (P) Perseroan menerima disclaimer opinion dari auditor eksternal
Did the company receive a "disclaimer opinion" in its external audit report? -

D.1.4 (P)

Perseroan merevisi Laporan Keuangan periode sebelumnya selain karena adanya perubahan 
kebijakan akuntansi
Has the company in the past year revised its financial statements for reasons other than changes 
in accounting policies?

-

E Tanggung Jawab Dewan Komisaris dan Direksi
Responsibilities of the Board

E.1 Kepatuhan dengan regulasi pasar modal
Compliance with listing rules, regulations and applicable laws

E.1.1 (P)

Terdapat bukti adanya pelanggaran peraturan perundang-undangan selain peraturan 
pengungkapan informasi
Is there any evidence that the company has not complied with any listing rules and regulations 
over the past year apart from disclosure rules?

-

E.1.2 (P)
Terdapat kasus pelanggaran yang dilakukan oleh Dewan Komisaris
Have there been any instances where non-executive directors/commissioner have resigned and 
raised any issues of governance-related concerns?

-

E.2 Struktur Dewan Komisaris dan Direksi
Board structure

E.2.1 (P)

Apakah Perseroan memiliki direktur/komisaris independen yang telah menjabat lebih dari 
sembilan tahun atau dua periode dari masing-masing lima tahun (mana yang lebih lama) dalam 
kapasitas yang sama
Does the Company have any independent directors/commissioners who have served for more 
than nine years or two terms of five years each (which ever is higher) in the same capacity?

-

E.2.2 (P)

Jangka waktu lima tahun disyaratkan oleh undang-undang yang sudah ada sebelumnya sebelum 
pengenalan ASEAN Corporate Governance Scorecard pada tahun 2011
The five years term must be required by legislation which pre-existed before the introduction of 
the ASEAN Corporate Governance Scorecard in 2011

-

E.2.3 (P) Apakah Perseroan gagal mengidentifikasi siapa saja direktur/komisaris independennya
Did the company fail to identify who you are  the independent director(s)/commissioner(s)? -

E.2.3 (P)

Apakah Perseroan memiliki direktur/non-eksekutif/komisaris independen yang menjabat di lebih 
dari lima dewan perusahaan terbuka
Does the company have any independent directors/non-executive/commissioners who serve on a 
total of more than five boards of publicly-listed companies?

-

E.3 Audit Eksternal
External Audit

E.3.1 (P)

Terdapat Direksi atau Manajemen Senior yang menjadi partner dari Kantor Akuntan Publik yang 
melaksanakan pengauditan di tahun ini
Is any of the directors or senior management a former employee or partner of the current external 
auditor (in the past 2 years)?

-

E.4 Struktur dan komposisi Dewan Komisaris dan Direksi
Board structure and composition

E.4.1 (P) Apakah ketuanya pernah menjadi CEO perusahaan dalam tiga tahun terakhir
Has the chairman been the company CEO in the last three years? -

E.4.2 (P)

Apakah direktur/komisaris non-eksekutif independen menerima opsi saham, saham kinerja, atau 
bonus
Do independent non-executive directors/ commissioners receive options, performance shares or 
bonuses?

-
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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN 

Corporate Social Responsibility 
WIKA berkomitmen untuk terus merealisasikan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

secara terpadu dalam seluruh kegiatan usaha guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan sesuai 
dengan hukum dan norma yang berlaku serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip praktik usaha yang baik, 

keadilan sosial, dan keadilan lingkungan.

WIKA is committed to continuing to realize social and environmental 
responsibility in an integrated manner in all business activities in order to achieve sustainable 

development goals in accordance with applicable laws and norms and uphold the principles of good 
business practice, social justice and environmental justice.
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KOMITMEN BERKELANJUTAN 
Sustainable Commitment

Pada 21 Oktober 2015, Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 
menerbitkan resolusi mengenai Tujuan Pembangunan 
Keberlanjutan atau lebih dikenal dengan Sustainable 
Development Goals (SDGs) yang berisi tentang ambisi bersama 
pembangunan negara-negara lintas pemerintahan hingga tahun 
2030. Di dalam SDGs sendiri terdiri dari 17 tujuan dengan 169 
capaian yang terukur dan tenggat yang telah ditentukan oleh 
PBB sebagai agenda dunia pembangunan untuk kemaslahatan 
manusia dan planet bumi.

Untuk itu, WIKA berkomitmen untuk menyukseskan resolusi 
tersebut sesuai dengan kapasitasnya. Terlebih Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) juga terus 
mendorong pencapaian SDGs yang disederhanakan ke 
dalam 4 pilar utama, yaitu Pilar Pembangunan Sosial, Pilar 
Pembangunan Ekonomi, Pilar Pembangunan Lingkungan dan 
Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola.

Komitmen WIKA dalam mendukung pembangunan berkelanjutan 
salah satunya diwujudkan dalam program Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR). Melalui 
program CSR Perseroan berupaya untuk memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya kepada para pemangku kepentingan, 
khususnya masyarakat. Baik di sekitar lingkungan Perseroan 
beroperasi, maupun di wilayah lain di seluruh Indonesia.

Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), WIKA juga memiliki 
kewajiban untuk melaksanakan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL). Pemenuhan tanggung jawab tersebut 
dilaksanakan dalam berbagai kegiatan dan program sebagai 
bagian dari pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik. 

Dalam pelaksanaannya, program PKBL yang dijalankan WIKA 
diarahkan sesuai dengan SDGs. Perseroan berkeyakinan, 
perubahan positif yang dibuat dalam masyarakat akan 
mempunyai dampak berkelanjutan bagi generasi mendatang. 
Perseroan memiliki komitmen untuk dapat mewujudkan 
pertumbuhan usaha yang baik dan pada saat yang bersamaan 
juga memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungan 
dan sosial masyarakat.  

On October 21, 2015, the United Nations (UN) issued a resolution 
on the Sustainable Development Goals (SDGs) as a joint 
development ambition of cross-government countries until 
2030. The SDGs consisted of 17 goals with 169 measurable 
achievements with deadlines set by the United Nations as a 
world development agenda for the benefit of humans and the 
planet.

WIKA is committed to the success of this resolution. The 
National Development Planning Agency (Bappenas) is also 
continuing to push for the SDGs’ success and has defined them 
in 4 main pillars, Social Development, Economic Development, 
Environmental Development, and Legal and Governance.

WIKA supports sustainable development through its Corporate 
Social Responsibility (CSR) program, where the Company strives 
to provide maximum benefits for its stakeholders, especially the 
communities in the areas where the Company operates, as well 
as in other regions throughout Indonesia.

As a State-Owned Enterprise (SOE), the Company also has 
an obligation to implement the Partnership and Community 
Development Program (PKBL). The fulfillment of this 
responsibility is carried out though the implementation of Good 
Corporate Governance activities and programs. 

For its implementation, WIKA’s PKBL program follows the SDGs. 
The Company believes that any positive changes made in 
society will have a sustainable impact for future generations. 
The Company is committed to achieving good business growth 
while at the same time making a positive contribution to the 
environment and the community.
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TATA KELOLA TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
Corporate Social Responsibilities Governance

KOMITMEN TANGGUNG JAWAB SOSIAL WIKA 

Selaku perusahaan konstruksi yang terdepan di Indonesia, 
WIKA senantiasa memastikan bahwa kegiatan usahanya selalu 
berpegang teguh kepada prinsip-prinsip bisnis berkelanjutan. 
Berangkat dari pemahaman tersebut, Perseroan memandang 
tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR) 
sebagai wujud tanggung jawab terhadap seluruh pemangku 
kepentingan.

WIKA bertekad untuk merealisasikan program CSR secara 
terpadu guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 
sesuai dengan aturan yang berlaku serta menjunjung tinggi 
prinsip-prinsip praktik usaha yang baik, keadilan sosial, dan 
keadilan lingkungan. Selain itu, WIKA juga memiliki komitmen 
untuk melaksanakan bisnis dan kegiatan operasional 
dengan memperhatikan kualitas (quality), tanggung jawab 
(responsibility), dan keberlanjutan (sustainability).

Dalam tata kelola keberlanjutan, WIKA juga telah menerapkan 
tanggung jawab sosial perusahaan berbasis ISO 26000. Core 
subject ISO 26000 terdiri atas tata kelola, praktik ketenagakerjaan, 
Hak Asasi Manusia (HAM), lingkungan, prosedur operasi yang 
wajar, isu konsumen, serta pelibatan dan pengembangan 
masyarakat.

LANDASAN PELAKSANAAN PROGRAM CSR

Landasan yang digunakan WIKA dalam melaksanakan program 
CSR adalah:
1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, Bab V, Pasal 74 ayat (1);
2. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia No. PER-02/MBU/7/2017 tanggal 05 Juli 2017 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara Republik Indonesia No. PER-09/
MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 tentang Program Kemitraan 
dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. 
Peraturan Menteri BUMN ini diberlakukan pada tahun 2017;

3. Surat Peraturan Menteri BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 
tanggal 3 Juli 2015 tentang Program Kemitraan dan Program 
Bina Lingkungan BUMN, mencabut Surat Peraturan Menteri 
BUMN No. PER-07/MBU/05/2015 tanggal tentang Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara; 

4. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

5. Pedoman ISO 26000 Social Responsibility;
6. ISO 14001:2015 tentang Sistem Manajemen Lingkungan. 

WIKA’S COMMITMENT TO SOCIAL RESPONSIBILITY

As the leading construction Company in Indonesia, WIKA ensures 
that its business activities always follow sustainable business 
principles. In addition, the Company sees social responsibility 
(Corporate Social Responsibility/CSR) as a form of responsibility 
towards all stakeholders.

WIKA is determined to realize its CSR programs in an integrated 
manner to achieve the SDGs by following the prevailing 
regulations and by upholding the principles of good business 
practices, social justice and environmental justice. In addition, 
WIKA is committed to conducting its business and operational 
activities whilst paying attention to quality, responsibility and 
sustainability.

In sustainability governance, WIKA has also implemented ISO 
26000-based corporate social responsibility. The core subject 
of ISO 26000 consists of governance, employment practices, 
Human Rights (HAM), environment, reasonable operating 
procedures, consumer issues, and community engagement and 
development.

BASIS FOR CSR PROGRAM IMPLEMENTATION

The basis for WIKA’s CSR programs includes:

1. Law Number 40 of 2007, Chapter V, Article 74 paragraph (1);
2. Republic of Indonesia Minister of SOEs Regulation No PER-

02/MBU/7/2017 dated July 5, 2017 regarding the Second 
Amendment to Republic of Indonesia Minister of SOEs 
Regulation No. PER-09/MBU/07/2015 dated July 3, 2015 
regarding the State-Owned Enterprises Partnership Program 
and Community Development Program. This Minister of 
SOEs Regulation was applied in 2017; 

3. Minister of SOEs Regulation No. PER-09/ MBU/07/2015 dated 
July 3, 2015 regarding the SOE Partnership Program and 
Community Development Program, revoking the Minister 
of SOEs Regulation No.PER-07/MBU/05/2015 dated May 22, 
2015;

4. Law Number 32 Year 2009 regarding the Environmental 
Protection and Development;

5. ISO 26000 Social Responsibility Guidelines;
6. ISO 14001: 2015 regarding Environmental Management 

Systems.
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METODE DAN LINGKUP DUE DILIGENCE TERHADAP 
DAMPAK SOSIAL, EKONOMI DAN LINGKUNGAN 
DARI AKTIVITAS PERUSAHAAN

Secara umum, due diligence merupakan sebuah proses yang 
komprehensif dalam menilai dampak positif dan negatif 
keputusan dan kegiatan perusahaan yang dapat memengaruhi 
lingkungan hidup, ekonomi, dan aspek sosial.

WIKA telah melaksanakan due diligence atas dampak sosial 
Perseroan secara terintegrasi dengan metode penentuan isi 
Laporan Keberlanjutan tahun 2020. Metode due diligence yang 
dilakukan WIKA adalah untuk mengidentifikasi dampak positif 
dan negatif agar Perseroan dapat mengetahui dampak positif 
apa yang perlu ditingkatkan dan dampak negatif apa yang 
harus dikurangi atau dihilangkan melalui kegiatan CSR. Dampak 
tersebut harus diidentifikasi pada seluruh aspek rantai nilai 
yang mencakup pemasok, input (bahan baku, tenaga kerja, 
uang, waktu, pengetahuan, dan kompetensi), proses (fungsi 
manajemen, termasuk kondisi fisik pabrik maupun kantor), 
produk (barang dan jasa) dan konsumen.

Metode due diligence yang dilakukan Perseroan, diawali 
dengan kegiatan diskusi antara pihak internal (diwakili oleh 
Tim Corporate Relations-Sekretariat Perusahaan) dan pihak 
eksternal (diwakili oleh akademisi dan pengamat laporan 
keberlanjutan) untuk mengidentifikasi topik material. 

Secara lebih spesifik, langkah-langkah yang dilakukan dalam 
due diligence adalah sebagai berikut: 
 • Melakukan identifikasi terhadap isu-isu keberlanjutan dan 

topik penting yang relevan dengan karakteristik bisnis 
konstruksi, berdasarkan prinsip stakeholders inclusiveness, 
kemudian menentukan dampak dari setiap topik material;

 • Membuat prioritas atas topik material yang akan dilaporkan. 
Prioritas ditentukan dengan pengumpulan pendapat pada 
saat diskusi internal;

 • Melakukan validasi dan persetujuan pengungkapan 
informasi yang disajikan sesuai dengan topik material yang 
telah ditentukan. Proses ini melibatkan persetujuan dari top 
management;

 • Melakukan kajian sustainability contex dan stakeholder 
engagement, serta memeriksa kembali topik material tahun 
sebelumnya dengan memperhatikan saran dari pemangku 
kepentingan, baik internal maupun eksternal. Beberapa 
saran perbaikan diterima dari keikutsertaan ajang apresiasi 
laporan keberlanjutan, baik di tingkat nasional maupun 
internasional.

METHOD AND SCOPE OF DUE DILIGENCE ON 
SOCIAL, ECONOMIC AND ENVIRONMENTAL IMPACT 
FROM THE COMPANY'S ACTIVITIES

Due diligence follows a comprehensive process of assessing the 
positive and negative impact of the Company’s decisions and 
the activities that could affect the environment, economic and 
social aspects. 

WIKA carried out due diligence on the Company's social impact 
in an integrated manner to determine the contents for this 2020 
Sustainability Report. WIKA's due diligence method involved 
identifying the positive and negative impacts so that the 
Company could determine what positive impacts needed to be 
increased and what negative impacts needed to be reduced or 
eliminated in the CSR activities. The impacts identified in all 
parts of the value chain included suppliers, input (raw materials, 
labor, money, time, knowledge and competencies), processes 
(management functions, including physical conditions of 
factories and offices), products (goods and services) and 
consumers.

The due diligence method began with internal discussions 
between the Company’s Corporate Relations-Corporate 
Secretariat Team and external parties (academics and 
sustainability report experts) to identify the material topics.

More specifically, the steps taken in the due diligence included:

 • Identifying sustainability issues and important topics 
relevant to the characteristics of the construction business, 
based on the principle of stakeholder inclusiveness, then 
determining the impact of each material topic;

 • Prioritizing the material topics to be reported. Priority 
was determined by gathering opinions during internal 
discussions;

 • Conducting validation and approval of information disclosure 
to be presented in accordance with predetermined material 
topics. This process involved the approval of the top 
management;

 • Reviewing sustainability context and stakeholder 
engagement, as well as re-examining previous year's material 
topics by taking into account the advice from stakeholders, 
both internal and external. Some improvement suggestions 
were received when participating in sustainability report 
appreciation events, both at the national and international 
levels.
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STAKEHOLDER PENTING YANG TERDAMPAK ATAU 
BERPENGARUH PADA DAMPAK DARI KEGIATAN 
PERUSAHAAN

Sesuai dengan hasil due diligence yang dilakukan, WIKA telah 
memetakan pemangku kepentingan yang berdampak dan 
terdampak dari aktivitas Perseroan. Keterlibatan pemangku 
kepentingan sangat diperlukan dalam proses pemetaan 
tersebut, terutama terkait dengan dampak yang ditimbulkan 
dari kegiatan operasi dan respons WIKA terhadap dampaknya 
kepada pemangku kepentingan. 

WIKA menentukan pemangku kepentingan utama berdasarkan 
tingkat kedekatan (proximity) dan tingkat kepentingan (level of 
interest). Secara internal, hubungan dibangun melalui berbagai 
saluran komunikasi untuk berinteraksi, seperti melalui surat 
elektronik dan rapat berkala. Secara eksternal, WIKA terlibat 
dengan klien dan pemangku kepentingan lainnya melalui 
kegiatan proyek sehari-hari, serta di berbagai keanggotaan dan 
asosiasi industri. Dari hubungan yang sudah terbangun, WIKA 
berupaya mengidentifikasi dan menjawab isu dan topik utama 
masing-masing pemangku kepentingan.

Pemangku kepentingan utama WIKA terdiri atas: 

Pekerja | Employees

Sebagai pemangku kepentingan utama dan penggerak bisnis perusahaan.
As the company’s key stakeholders and business drivers.

Pemegang Saham | Shareholders

Sebagai pemangku kepentingan utama yang memiliki kendali atas perusahaan.
As key stakeholders who have control over the company.

Pemberi Kerja | Employer

Sebagai pemangku kepentingan yang menjadi sumber utama pendapatan perusahaan.
As a stakeholder who is the main source of the company’s income.

Rekanan/Mitra Kerja | Partners

Sebagai pemangku kepentingan yang menggerakkan rantai pasokan perusahaan.
As stakeholders who drive the company’s supply chain.

Kreditur | Creditors

Sebagai pemangku kepentingan yang penting untuk mendukung finansial perusahaan.
As important stakeholders who financially support the company.

Masyarakat | Community

Sebagai pemangku kepentingan yang menjadi mitra WIKA dalam menyalurkan inisiatif-inisiatif pengembangan nilai nilai sosial.
As stakeholders who become WIKA’s partners in channeling social value development initiatives.

Regulator | Regulators

Sebagai pemangku kepentingan yang mengawasi terlaksananya kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku.
As stakeholders who oversee the implementation of the company’s compliance with prevailing regulations.

IMPORTANT STAKEHOLDERS THAT EFFECT OR 
INFLUENCE THE IMPACT OF COMPANY ACTIVITIES

Following the due diligence results, WIKA mapped those 
stakeholders who have an impact and those who are impacted 
by the Company’s activities. Stakeholder engagement is very 
important in the mapping process, especially in relation to the 
impact arising from WIKA’s operations, and WIKA’s response to 
its impact on stakeholders.

WIKA determined the main stakeholders based on their proximity 
and level of interest. Internally, relationships are built through 
various communication channels including e-mail and periodic 
meetings. Externally, WIKA engages with clients and other 
stakeholders through daily project activities, as well as through 
its membership with various industry associations. Through 
these established relationships, WIKA will look to identify and 
answer the main issues and topics for each stakeholder.

WIKA's main stakeholders consist of:
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INFORMASI TENTANG ISU-ISU PENTING SOSIAL 
EKONOMI DAN LINGKUNGAN TERKAIT DAMPAK 
KEGIATAN PERUSAHAAN

Berdasarkan hasil diskusi antara pihak internal dan eksternal 
mengenai isu-isu penting sosial ekonomi dan lingkungan terkait 
dampak kegiatan Perseroan, WIKA memberikan perhatian lebih 
terhadap 7 (tujuh) topik material, sebagai berikut:

No. Topik 
Topic SDGs Pentingnya Topik dan Pengembangan 

Topics and Development Importance

1 Quality, Safety, Health, & 
Environment (QSHE)

SDG3
SDG4
SDG7
SDG8
SDG9
SDG 10
SDG14
SDG15

Manajemen Quality, Safety, Health & Environment (QSHE) merupakan hal 
yang signifikan bagi WIKA. Kinerja QSHE yang optimal akan mendukung 
keamanan dan kualitas pekerjaan dan menumbuhkan kepercayaan 
pelanggan untuk menggunakan jasa WIKA. Kepedulian WIKA untuk 
melestarikan lingkungan juga dilaporkan mencakup pemenuhan dokumen 
lingkungan sebelum proses konstruksi, dampak ekologi pada lingkungan, 
pengelolaan air dan air bekas pakai di proyek, serta penggunaan air, 
penggunaan energi bersih dan terjangkau serta penggunaan energi listrik di 
lingkungan kerja WIKA.
Managing Quality, Safety, Health & Environment (QSHE) is a significant 
area for WIKA. An optimal QSHE supports work safety and quality, and 
customers will become increasing more confident in using WIKA services. 
WIKA’s concern for environmental preservation is reported in environmental 
compliance documents prior to starting the construction process, and 
includes the ecological impact on the environment, the management of 
water and waste water during the projects, as well as water and electricity 
used in the Head Office.

2 Kepuasan Pelanggan
Customer Satisfaction

SDG1
SDG2
SDG4
SDG17

WIKA berada di tengah masyarakat yang mendukung secara langsung 
atau tak langsung proses bisnis WIKA  agar berjalan dengan baik dan 
lancar. Meningkatkan kesejahteran masyarakat yang membutuhkan 
tentu juga menjadi tujuan sasaran pemberdayaan CSR. Selain itu WIKA 
juga memperhatikan tingkat kepuasan pelanggan yang dipengaruhi 
oleh kualitas  pelayanan sebuah bisnis. WIKA berusahan memberikan 
pelayanan yang lebih baik dari biasanya, agar bisnis berkesinambungan dan 
memberikan kesan atau reputasi yang baik.
WIKA is in the midst of communities that directly or indirectly support WIKA’s 
business processes to run well and smoothly. Improving the welfare of 
people in need is of course a goal of CSR empowerment targets. In addition, 
WIKA also pays attention to the level of customer satisfaction which is 
influenced by the service quality of a business. WIKA is trying to provide a 
better service than usual, so that the business is sustainable and gives a 
good impression or reputation.

INFORMATION ON THE IMPORTANT SOCIO-
ECONOMIC AND ENVIRONMENTAL ISSUES RELATED 
TO THE IMPACT OF COMPANY ACTIVITIES

Based on the discussions between internal and external parties 
regarding important socio-economic and environmental issues 
related to the impact of the Company's activities, WIKA focused 
their attention on the following 7 (seven) material topics:
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No. Topik 
Topic SDGs Pentingnya Topik dan Pengembangan 

Topics and Development Importance

3 Pengembangan Kompetensi
Competency Development

SDG4
SDG8
SDG9
SDG10

Konsistensi WIKA terus dapat menciptakan Human Capital yang berkualitas 
dan solid, salah satunya melalui peningkatan kompetensi Human Capital. 
Soft competence dan hard competence masing-masing personel semakin 
dikembangkan sesuai dengan roadmap yang telah dirancang untuk jangka 
panjang. Di sisi lain, seluruh upper level management diwajibkan untuk 
melaksanakan transfer knowledge kepada level di bawahnya dalam rangka 
mendukung percepatan human development untuk mencapai setiap target 
yang telah ditetapkan dalam KPI. Perseroan juga mendorong terciptanya 
inovasi untuk  menjawab tantangan dan meningkatkan daya tawar 
perusahaan terhadap persaingan.
By being consistent, WIKA will continue to create quality and solid Human 
Capital, and one way of achieving this is by increasing Human Capital 
competencies. Soft and hard competencies for all personnel are increasingly 
being developed in accordance with the long-term roadmap. In addition, 
all higher level management are required to engage in knowledge-transfer 
with their subordinates to accelerate this human development and achieve 
all KPI targets. The Company also encourages the creation of innovations to 
answer challenges and increase the Company’s bargaining power against 
competition.

4 Pengelolaan Human Capital
Human Capital Management

SDG4
SDG8
SDG9
SDG10

WIKA terus menjalankan roadmap pembangunan Human Capital untuk 
mencapai setiap target yang ditetapkan dalam KPI. Untuk itu, Human Capital 
harus dikelola dengan optimal mencakup proses perekrutan yang adil 
dan setara, pengembangan kompetensi, kesejahteraan, hingga employee 
engagement.
WIKA continues to enhance its Human Capital development roadmap for 
achieving the KPI targets. To do this, Human Capital must be managed 
optimally with fair and equal recruitment, competency development, 
welfare, and employee engagement processes.

5 Kinerja ekonomi
Economic performance

SDG8
SDG11

Kinerja ekonomi mencerminkan pencapaian kinerja operasional dan 
keuangan perusahaan. Pengungkapan kinerja ekonomi akan menjadi 
evaluasi antara target dan capaian kinerja ekonomi tahun 2020, yang 
bermanfaat bagi perusahaan dan pemangku kepentingan. 
Economic performance can be seen in the Company’s operational and 
financial performance achievements. Economic performance is calculated 
through an evaluation of the targets and achievements in 2020, especially 
those that benefit the Company and stakeholders.

6 Anti-korupsi
Anti Corruption SDG16

WIKA tidak menoleransi korupsi maupun fraud dalam bentuk apapun. 
Selama ini WIKA telah konsisten menerapkan anti-korupsi hingga tercipta 
lingkungan kerja yang bersih dan berintegritas tinggi. 
WIKA does not tolerate corruption or fraud in any form. To date, WIKA has 
consistently applied anti-corruption to create a clean and high-integrity 
work environment.

7

Penanggulangn dan 
penanganan COVID-19 
(menyentuh di berbagai 
aspek, kesehatan, sembako, 
infrastruktur)
COVID-19 prevention and 
handling (addressing various 
aspects, health, basic food, 
infrastructure

Penanganan pencegahan COVID-19 baik internal dan eksternal perusahaan 
dilakukan untuk tetap bertahan dalam situasi pandemi. Secara khusus 
perusahaan mengalokasikan dana untuk penanggulangan penyebaran covid 
dan mendukung pemerintah dalam penanggulangan bencana non alam 
tersebut.
COVID-19 prevention both internally and externally by the Company was 
carried out to help survive the pandemic. In particular, the Company 
allocated funds for overcoming the spread of covid and supporting the 
Government in overcoming non-natural disasters.
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INFORMASI TENTANG LINGKUP TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN BAIK YANG MERUPAKAN 
KEWAJIBAN MAUPUN YANG MELEBIHI KEWAJIBAN

Lingkup PKBL yang merupakan kewajiban dilaksanakan 
berdasarkan: 
 • Permen BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tentang Program 

Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha 
Milik Negara Pasal 8 “Penyisihan laba bersih setelah pajak 
yang ditetapkan dalam RUPS/Menteri pengesahan Laporan 
Tahunan BUMN Pembina maksimum sebesar 4% (empat 
persen) dari laba setelah pajak tahun buku sebelumnya”;

 • Perubahan Pertama Permen No. Per-03/MBU/12/2016;
 • Perubahan Kedua Permen No. Per-02/MBU/7/2017.

Selain itu, WIKA juga melaksanakan program-program lainnya 
yang termasuk dalam lingkup kegiatan Corporate Social 
Responsibility sebagai wujud tanggung jawab yang melebihi 
ketentuan yang diatur oleh Peraturan Kementerian BUMN 
sebagaimana disebutkan di atas.

INFORMASI TENTANG STRATEGI DAN PROGRAM 
KERJA PERUSAHAAN DALAM MENANGANI ISU-
ISU SOSIAL, EKONOMI DAN LINGKUNGAN DALAM 
UPAYA STAKEHOLDERS ENGAGEMENT DAN 
MENINGKATKAN VALUE UNTUK STAKEHOLDER 
DAN SHAREHOLDER

Dalam membangun relasi dengan pemangku kepentingan, 
WIKA senantiasa menggunakan dasar kedekatan (proximity) 
dan tingkat kepentingan (level of interest) sebagai dasar 
penentuan pemangku kepentingan Perseroan. Secara internal, 
hubungan dibangun melalui berbagai saluran komunikasi untuk 
berinteraksi, seperti melalui surat elektronik dan rapat berkala.

Secara eksternal, WIKA terlibat dengan klien dan pemangku 
kepentingan lainnya melalui kegiatan proyek sehari-hari, serta 
di berbagai keanggotaan dan asosiasi industri. Melalui proses 
pendekatan yang dilakukan pada pemangku kepentingan, WIKA 
dapat menggali informasi yang menjadi topik kunci dan hal-hal 
yang menjadi kekhawatiran pemangku kepentingan.

INFORMATION ABOUT THE SCOPE OF CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITY, AS AN OBLIGATION AND 
FOR BEYOND OBLIGATION

The PKBL as an obligation is carried out based on:

 • Ministry of SOEs Regulation No. PER-09/MBU/07/2015 
concerning the State-Owned Enterprises Partnership 
Program and Community Development Program Article 8 
"Allowance for net profit after tax stipulated in the GMS/
Minister for ratification of the SOE Trustees Annual Report is 
a maximum of 4% (four percent) of the previous fiscal year’s 
post- tax profit";

 • First Amendment to Ministry Regulation No. 03/MBU/12/2016;
 • Second Amendment to Ministry Regulation No. Per-02/

MBU/7/2017.

WIKA also carries out other programs in the context of Corporate 
Social Responsibility activities as a form of responsibility that 
exceeds the provisions stipulated by the Ministry of SOEs 
Regulations above.

INFORMATION ABOUT THE COMPANY’S WORK 
STRATEGIES AND PROGRAMS FOR ADDRESSING 
SOCIAL, ECONOMIC AND ENVIRONMENTAL ISSUES 
THROUGH STAKEHOLDER ENGAGEMENT AND 
IMPROVING VALUE FOR STAKEHOLDERS AND 
SHAREHOLDERS

In building relationships with stakeholders, WIKA uses 
proximity and level of interest as the basis for determining 
its stakeholders. Internally, relationships are built through 
various communication channels including through e-mails and 
periodic meetings.

Externally, WIKA engages with clients and other stakeholders 
through daily project activities, as well as in membership with 
various industry associations. Through these approaches with 
stakeholders, WIKA can gain information on key topics and 
matters concerning the stakeholders.
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Jenis Pemangku 
Kepentingan
Stakeholders

Metode Pendekatan 
dan Frekuensinya

Method of Approach 
and Frequency

Isu dan Concern
Issues and Concerns

Respon WIKA
WIKA response

Pemegang Saham
Shareholders

 • RUPS minimal setahun sekali;
 • RUPSLB minimal setahun 

sekali.
 • GMS  at least once  a year;
 • EGMS at least once a year.

Informasi kinerja tahunan WIKA, 
besarnya pendapatan yang 
diperoleh, laba/rugi perusahaan, 
kinerja keberlanjutan, serta 
infromasi terkait perubahan 
struktur manajemen.
Information on WIKA’s annual 
performance, the amount of 
revenue earned, Company profit/
loss, sustainability performance, 
and information related to 
changes in management structure.

 • Menyelenggarakan RUPST dan/
atau RUPSLB;

 • Membuat laporan keuangan, 
Laporan Tahunan, Laporan 
PKBL dan Laporan 
Keberlanjutan.

 • Organized the AGMS and/or 
EGMS;

 • Prepared financial reports, 
Annual Reports, PKBL Reports, 
and Sustainability Reports.

Karyawan
Employees

 • Pendelegasian pekerjaan 
sehari-hari;

 • Rapat tripartit dan bipartit 
minimal setahun sekali;

 • Evaluasi EK dan PK, minimal 
setahun sekali;

 • Pertemuan di Serikat Karyawan 
WIKA, minimal setahun sekali;

 • Rapat pembahasan PKB setiap 
dua tahun sekali.

 • Delegation of daily work;
 • Tripartite and bipartite 

meetings at least once a year;
 • EK and PK evaluation, at least 

once a year;
 • WIKA Employee Union 

Meetings, at least once a year;
 • PKB discussion meetings every 

two years

 • Kesejahteraan karyawan;
 • Imbal jasa pekerjaan dan 

tunjangan lainnya;
 • Perlindungan kerja;
 • Kebebasan berserikat;
 • Pengembangan kompetensi; 
 • Kenaikan jenjang karir.
 • Employee welfare;
 • Employment remuneration and 

other benefits;
 • Work protection;
 • Freedom of association;
 • Competency development;
 • Career path development.

 • Membentuk forum bipartit 
dan tripartit, Serikat Karyawan 
WIKA (Sekar WIKA);

 • Menyediakan alat 
perlindungan diri (APD);

 • Menyediakan fasilitas 
kesehatan dan Program 
Wellbeing;

 • Mengadakan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan;

 • Melakukan evaluasi kerja;
 • Menentukan jenjang karier 

karyawan.
 • Established a bipartite 

and tripartite forum, WIKA 
Employee Union (Sekar WIKA);

 • Provided personal protective 
equipment (PPE);

 • Provided health facilities, and 
the Wellbeing Program;

 • Conducted education and 
training activities;

 • Conducted work evaluations;
 • Determined the career paths 

of employees.

Pemberi Kerja 
(Owner)
Employer (Owner)

 • Pertemuan untuk membahas 
kontrak pekerjaan, frekuensi 
bersifat insidental minimal 
setahun sekali;

 • Penandatanganan kontrak 
kerja, frekuensi bersifat 
insidental minimal setahun 
sekali; 

 • Acara peresmian proyek 
(launching), frekuensi bersifat 
insidental minimal setahun 
sekali.

 • Meetings to discuss work 
contracts, as required at least 
once a year;

 • Signing work contracts, as 
required at least once a year;

 • Project launching, as required 
at least once a year.

 • Laporan pelaksanaan 
pekerjaan;

 • Penyelesaian pekerjaan tepat 
waktu dan tepat anggaran;

 • Jaminan kualitas produk dan 
jasa sesuai dengan kontrak 
yang disepakati.

 • Job implementation report;
 • Completion of work on time 

and on budget;
 • Quality assurance on products 

and services in accordance 
with the agreed contracts.

 • Membuat laporan 
perkembangan pelaksanaan 
pekerjaan sesuai kontrak;

 • Mengkaji kontrak kerja;
 • Menyediakan produk dan jasa 

sesuai ISO 9001: 2015;
 • Memberikan masa 

pemeliharaan atas produk;
 • Melakukan survei kepuasan 

pelanggan.
 • Prepared progress reports on 

the implementation of work in 
accordance with the contract;

 • Reviewed work contracts;
 • Provided products and 

services according to ISO 9001: 
2015;

 • Provided a product 
maintenance period;

 • Conducted customer 
satisfaction surveys.
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Jenis Pemangku 
Kepentingan
Stakeholders

Metode Pendekatan 
dan Frekuensinya

Method of Approach 
and Frequency

Isu dan Concern
Issues and Concerns

Respon WIKA
WIKA response

Mitra Kerja
Work Partners

Pertemuan untuk membahas 
tender, negosiasi pekerjaan sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan 
pada masing-masing penawaran 
pekerjaan. Dalam satu tahun 
tercatat lebih dari satu kali 
pertemuan.
Meetings to discuss tenders, job 
negotiations according to the 
schedule set out in each job offer. 
In one year there were more than 
one meeting.

 • Jaminan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3);

 • Perolehan kontrak;
 • Evaluasi penyedia jasa dan 

pemasok;
 • Informasi terkait kebijakan 

pengadaan barang dan jasa 
dari Departemen Supply Chain 
Management.

 • Occupational safety and health 
(OHS) guarantee;

 • Acquiring contracts;
 • Evaluation of service providers 

and suppliers;
 • Information regarding 

procurement policies and 
services from the Supply Chain 
Management Department.

 • Memberikan informasi yang 
jelas pada saat proses tender 
berlangsung;

 • Melakukan kerja sama sesuai 
kontrak yang disepakati 
dengan mitra.

 • Provided clear information 
during the tender process;

 • Cooperated according to 
contracts agreed with partners.

Kreditur
Creditors

Pendekatan terhadap kreditur 
dan keterlibatannya dengan 
bisnis WIKA berlangsung pada 
saat pertemuan untuk membahas 
pemberian kredit. Frekuensi 
pertemuan dengan kreditur 
dilakukan sesuai dengan jangka 
waktu dan jatuh tempo kredit.
The approach to creditors and 
their involvement with WIKA’s 
business takes place at meetings 
to discuss lending. Frequency 
of meetings with creditors is 
conducted in accordance with the 
credit period and maturity.

Kelengkapan dokumen yang 
diperlukan untuk memperoleh 
kredit, laporan keuangan 
perusahaan, serta kejelasan 
sumber dana untuk membayar 
kredit.
Completeness of documents 
required to obtain credit, the 
Company’s financial statements, 
as well as the clarity of funding 
sources to pay for credit.

 • Memberikan dokumen yang 
diperlukan untuk mendukung 
kelancaran proses kredit;

 • Memberikan informasi 
lain yang diperlukan, serta 
melakukan kewajiban selalu 
debitur sesuai ketentuan 
hukum yang berlaku.

 • Provided the documents 
needed to support a smooth 
credit process;

 • Provided other information 
needed, and carried out 
debtors’ obligations in 
accordance with applicable 
legal provisions.

Masyarakat
Community 

 • Pelaksanaan kegiatan 
sosial dan pemberdayaan 
masyarakat yang diadakan 
minimal satu kali selama 
setahun atau sesuai dengan 
kebutuhan;

 • Melalui kegiatan PKBL yang 
dilakukan minimal dua kali 
dalam setahun.

 • Social and community 
empowerment activities 
Implementation, held at least 
once a year or according to 
needs;

 • PKBL activities conducted at 
least twice a year.

 • Kondisi lingkungan tempat 
tinggal mereka, terutama yang 
berdekatan dengan lokasi 
proyek WIKA;

 • Mata pencaharian.
 • The environmental conditions 

of their homes, especially 
those close to the WIKA project 
sites;

 • Livelihood.

 • Melakukan kegiatan PKBL;
 • Melakukan kegiatan sosial dan 

pemberdayaan masyarakat di 
sekitar lokasi proyek;

 • Memberikan pelatihan.
 • Carried out PKBL activities;
 • Carried out social and 

community empowerment 
activities around the project 
sites;

 • Provided training.
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Jenis Pemangku 
Kepentingan
Stakeholders

Metode Pendekatan 
dan Frekuensinya

Method of Approach 
and Frequency

Isu dan Concern
Issues and Concerns

Respon WIKA
WIKA response

Regulator 
Regulators Pertemuan antara regulator 

dan WIKA untuk membahas 
pemenuhan perusahaan terhadap 
peraturan yang berlaku. 
Meetings between the regulators 
and WIKA to discuss the 
Company’s compliance with 
applicable regulations.

Pemenuhan persyaratan sesuai 
peraturan yang berlaku, serta 
informasi yang dibutuhkan 
dan relevan dengan kegiatan 
perusahaan.
Fulfillment of requirements 
in accordance with applicable 
regulations, as well as information 
needed and relevant to Company 
activities.

 • Membuat laporan tahunan 
dan laporan keberlanjutan 
kemudian melaporkannya 
kepada BEI, OJK dan pihak 
berkepentingan lainnya;

 • Memberikan input kepada 
regulator sesuai dengan 
kapasitas WIKA sebagai BUMN.

 • Prepared annual reports and 
sustainability reports and 
reported to the Ministry of 
SOEs, OJK and other interested 
parties;

 • Provided input to the 
regulators in accordance with 
WIKA’s capacity as an SOE.

INFORMASI TENTANG BERBAGAI PROGRAM 
YANG MELEBIHI TANGGUNG JAWAB MINIMAL 
PERUSAHAAN YANG RELEVAN DENGAN BISNIS 
YANG DIJALANKAN

WIKA selalu berupaya untuk mencapai kualitas maksimal, dan 
tanggung jawab untuk keberlanjutan dalam setiap pengerjaan 
proyek. Bagi WIKA, tanggung jawab untuk keberlanjutan 
mencakup komitmen untuk dapat memberi value dan dampak 
positif di manapun proyek berada. WIKA memiliki kebijakan yakni 
di setiap pengerjaan proyek diwajibkan untuk melaksanakan 
program CSR bagi lingkungan dan masyarakat di sekitar masing-
masing proyek.

Program CSR di tingkat proyek dikelola oleh pekerja di lokasi 
proyek, kemudian wajib dilaporkan ke WIKA Pusat. Kegiatan 
CSR yang telah berjalan di lokasi proyek-proyek WIKA antara 
lain pemberian bantuan untuk penyediaan fasilitas umum dan  
pemberian pelatihan bagi masyarakat sekitar.

ORGANISASI PENGELOLA CSR

Pengelolaan program CSR di lingkup Perseroan, dilakukan oleh 
Fungsi Corporate Social Responsibility/PKBL, yang berada di 
bawah Departemen Corporate Relations dengan pengawasan 
utama oleh Sekretariat Perusahaan.

Adapun tugas dan tanggung jawab Fungsi CSR/PKBL adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kinerja CSR/PKBL sesuai konsep 

keberlanjutan dan pertimbangan efsiensi biaya 
dan efektivitas program, merespon isu global serta 
meminimalkan risiko perusahaan; 

INFORMATION ABOUT PROGRAMS EXCEEDING THE 
COMPANY’S MINIMUM RESPONSIBILITIES BUT 
RELEVANT TO THE BUSINESS 

In every project work, WIKA always strives to achieve maximum 
quality, and sustainability responsibility. For WIKA, sustainability 
responsibility includes a commitment to provide value and 
a positive impact wherever the project is located. WIKA has 
a policy whereby in every project it is obliged to carry out 
Corporate Social Responsibility (CSR) related to the environment 
and the communities around each project.

CSR at the project level is managed by employees at the project 
locations and reported to the WIKA Center. CSR activities at 
WIKA’s project locations include providing assistance for the 
provision of public facilities, and providing training for the 
surrounding communities.

CSR MANAGEMENT ORGANIZATION

The Company’s CSR program management is performed by the 
Corporate Social Responsibility/PKBL function, in the Corporate 
Relations Bureau and supervised by the Corporate Secretariat.

The CSR/PKBL duties and responsibilities includes:

1. Developing CSR/PKBL performance based on the concept 
of sustainability, and consideration of program cost-
effectiveness and effectiveness, response to global issues, 
and minimizing Company risk;
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2. Establishing the partnership and community development 
programs as one of the Company's communication 
strategies.

The Corporate Secretariat is responsible for receiving any 
complaints or reports related to the Company’s CSR activities, 
via e-mail to csr@wikamail.id.

THE COMPANY’S WORK STRATEGIES AND 
PROGRAM FOR ADDRESSING SOCIAL, ECONOMIC 
AND ENVIRONMENTAL ISSUES

WIKA's CSR program implementation strategy is aligned with 
its business strategy. Therefore, the Company looks for ways 
to integrate its CSR activities with its business focus and 
compliance with relevant laws and regulations.

In carrying out its CSR activities, the Company synergizes with 
stakeholders, including the communities, business partners, the 
local communities and the Government. The purpose of this 
engagement is so stakeholders can enjoy the direct benefits of 
the Company’s CSR activities and vice versa, CSR activities carried 
out and integrated with the Company’s business activities can 
be appropriate and on target. Thus, CSR activities can ultimately 
increase positive value for stakeholders.

2. Tersusunnya program kemitraan dan bina lingkungan 
sebagai salah satu strategi komunikasi perusahaan.

Struktur Organisasi Pengelola CSR WIKA
WIKA CSR Management Organization Structure

Sekretariat Perusahaan
Corporate Secretariat

Departemen Investor Realtions
Investor Relations Department

Departemen Corporate Affairs
Corporate Affairs Department

Departemen Corporate Relations
Corporate Relations Department

Good Corporate 
Governance

Corporate Social 
Responsibility/PKBL

Sekretariat Perusahaan menerima setiap pengaduan ataupun 
pelaporan terkait dengan kegiatan CSR Perseroan, melalui 
media pelaporan berupa e-mail di alamat csr@wikamail.id.

STRATEGI DAN PROGRAM KERJA PERSEROAN 
DALAM MENANGANI ISU-ISU SOSIAL, EKONOMI  
DAN LINGKUNGAN

Strategi pelaksanaan program CSR WIKA diseleraskan dengan 
strategis bisnis yang dijalankan Perseroan. Karena itu, Perseroan 
berupaya untuk mengintegrasikan kegiatan-kegiatan CSR-
nya dengan fokus bisnis Perseroan dan pemenuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan terkait.

Dalam menjalankan kegiatan-kegiatan CSR, Perseroan juga 
bersinergi dengan pemangku kepentingan, seperti masyarakat, 
mitra kerja, komunitas dan Pemerintah setempat. Tujuan 
pelibatan tersebut adalah agar para pemangku kepentingan 
dapat menikmati manfaat langsung dari kegiatan CSR Perseroan 
dan sebaliknya, kegiatan CSR yang dilaksanakan dan terintegrasi 
dengan kegiatan usaha Perseroan dapat menjadi tepat guna 
dan sesuai sasaran. Dengan demikian kegiatan CSR pada 
akhirnya dapat meningkatkan nilai positif bagi para pemangku 
kepentingan.
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Perseroan telah menetapkan 4 pilar CSR WIKA, yaitu WIKA 
Pintar, WIKA Hijau, WIKA Peduli dan WIKA Sehat yang senantiasa 
berjalan mengiringi pengembangan bisnis berkelanjutan. Salah 
satu kegiatan CSR WIKA yang sedang berjalan yaitu Usaha 
Pengolahan Sampah di Tanjung Burung. Tujuan jangka panjang 
dari program ini adalah Masyarakat Tanjung Burung Mampu 
Mengolah Sampah dan Bank Sampah Secara berkelanjutan, 
sehingga mampu mengangkat perekonomian masyarakat 
sekitar. Selain itu, dengan memperhatikan prinsip Creating 
Sharing Value (CSV), poduk yang dihasilkan dari program ini 
dapat dimanfaatkan untuk memrasarani kegiatan operasional 
WIKA, seperti batako plastik yang dapat digunakan sebagai jalan 
setapak di taman area WIKA. Jadi, kegiatan CSR ini berkaitan 
dengan nilai-nilai SDGs yaitu, No Poverty dan Industry, 
Innovation dan Infrastructure, yang juga berprinsip pada CSV.

ANGGARAN PROGRAM CSR

WIKA telah menyediakan anggaran khusus untuk pelaksanaan 
program PKBL, yang penetapan besarannya ditentukan dalam 
penyusunan RKAP PKBL dan RKAP Perseroan. Di tahun 2020, 
jumlah anggaran PKBL adalah sebesar Rp64,99 miliar yang 
terdiri dari PK senilai Rp22,99 miliar dan BL senilai Rp42 miliar.

The Company has established 4 CSR pillars, namely WIKA Pintar, 
WIKA Hijau, WIKA Peduli and WIKA Sehat that together deliver 
the Company's sustainable business development. One of 
WIKA's ongoing CSR activities is Waste Management in Tanjung 
Burung. This program’s long-term goal is to enable the Tanjung 
Burung Community to Manage Waste and Waste Banks on an 
ongoing basis, enabling them to increase the economy in the 
surrounding community. Also, by paying attention to the Creating 
Sharing Value (CSV) principle, the products produced by this 
program can be used in WIKA's operational activities, including 
using plastic bricks for paths in the WIKA park areas. This CSR 
activity that is based on the CSV principle is related to the SDGs 
values, No Poverty and Industry, Innovation and Infrastructure.

CSR PROGRAM BUDGET

WIKA prepares a special budget for the PKBL program, which 
is determined when preparing the Company’s PKBL RKAP and 
RKAP. In 2020, the total PKBL budget was Rp64.99 billion, with 
a PK budget of Rp22.99 billion, and a BL budget of Rp42 billion.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERKAIT 
HAK ASASI MANUSIA
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO HUMAN RIGHTS

KOMITMEN DAN KEBIJAKAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL TERKAIT HAK ASASI MANUSIA

WIKA sangat menghormati dan berkomitmen untuk menjunjung 
tinggi Hak Asasi Manusia (HAM). Sebagai BUMN, Perseroan 
senantiasa berupaya memenuhi HAM dengan berpedoman 
pada ketentuan yang berlaku secara universal, peraturan 
Kementerian BUMN serta ketentuan Perseroan. Selain itu, 
Perseroan juga menjamin terpenuhinya hak dasar tersebut bagi 
seluruh nasabah dan pihak terkait lainnya.

Pemenuhan HAM di WIKA, juga ditujukan untuk membangun 
citra Perseroan dan menjadi daya tarik bagi investor, mitra 
kerja dan calon karyawan. Kebijakan Perseroan terkait dengan 
pemenuhan tanggung jawab HAM juga tertuang dalam Pedoman 
SMK3L WIKA-PEM-PM-02.02.

HUMAN RIGHTS COMMITMENT AND SOCIAL 
RESPONSIBILITY POLICY

WIKA respects and is fully committed to upholding human 
rights. As an SOE, the Company always strives to fulfill human 
rights by referring to universally applicable provisions, Ministry 
of SOE regulations, and Company regulations. The Company also 
guarantees the fulfillment of these basic rights for all customers 
and other related parties.

WIKA’s fulfillment of human rights is also intended to build a 
corporate image to attract investors, partners and prospective 
employees. The Company's policies related to human rights 
responsibilities are contained in the SMK3L WIKA-PEM-PM-02.02 
Guidelines.
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ISU DAN RISIKO TERKAIT HAM YANG RELEVAN 
DENGAN WIKA

Sebagai perusahaan yang bergerak di industri jasa konstruksi, 
WIKA menyadari bahwa dalam pelaksanaan operasionalnya juga 
banyak bersentuhan langsung dengan masyarakat. Beberapa 
isu HAM yang relevan dengan WIKA antara lain pembebasan 
lahan, kebisingan dan gangguan saat pelaksanaan proyek 
(beberapa proyek yang dikerjakan berada di tengah lingkungan 
masyarakat). Selain itu, juga terdapat isu-isu HAM yang relevan 
dan berkaitan langsung dengan Perseroan adalah pada bidang 
ketenagakerjaan.

KOMITMEN, PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN 
INISIATIF TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERKAIT HAM

Secara spesifik, WIKA berkomitmen untuk menghargai hak asasi 
manusia secara mendasar serta sebagai upaya mendukung 
peningkatan kinerja karyawan untuk menjadi lebih baik, 
termasuk dalam mempertahankan loyalitas karyawan, salah 
satu aspek yang harus diperhatikan adalah pengharkatan yang 
komprehensif/holistik. WIKA tidak hanya fokus pada besaran 
remunerasi, benefit, tetapi juga melakukan intervensi kesehatan 
agar karyawan memiliki mindset gaya hidup sehat, yaitu sehat 
dalam pola makan, pola pikir dan pola hidup.

WIKA sangat menekankan pentingnya pengharkatan kepada 
setiap pegawai, tidak hanya sebatas menghargai secara materi. 
Salah satu bentuk pengharkatan ini diwujudkan dalam Program 
Wellbeing telah dijabarkan dalam Sub bab Sumber Daya 
Manusia di Laporan Tahunan ini.

PELAKSANAAN KEGIATAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL TERKAIT HAK ASASI MANUSIA

Dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan, WIKA telah 
merumuskan sejumlah kegiatan dan anggaran yang berkaitan 
dengan aspek HAM. WIKA berkomitmen untuk dapat memenuhi 
berbagai ketentuan terkait HAM, baik yang berlaku bagi karyawan 
maupun masyarakat.

HUMAN RIGHTS ISSUES AND RISKS RELEVANT TO 
WIKA 

As a company engaged in the construction service industry, 
WIKA realizes that its operational activities directly touch the 
communities. The human rights issues that are relevant to WIKA 
include: land acquisition, noise and disturbance during project 
implementation (some on going projects are in the middle of 
community environment). There are human rights issues directly 
related to the Company in the area of employment.

COMMITMENT, PLANNING AND IMPLEMENTATION 
OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
INITIATIVES RELATED TO HUMAN RIGHTS

Specifically, WIKA is committed to fundamental human rights, 
and supports the improvement of its employee performance, 
including maintaining employee loyalty, by following a 
comprehensive/holistic approach. WIKA does not only focus 
on the amount of remuneration and benefits given, but also 
focuses on health intervention, so employees develop a healthy 
lifestyle mindset, meaning healthy in diet, mindset and lifestyle.

WIKA stresses the importance of appreciating each employee, 
and not just in a material way. This is achieved through the 
Wellbeing Program that can be seen in the Human Resources 
Section in this Annual Report.

IMPLEMENTATION OF SOCIAL RESPONSIBILITY 
ACTIVITIES RELATED TO HUMAN RIGHTS 

In the Company's Work Plan and Budget, WIKA has established a 
number of human rights activities and related budgets. WIKA is 
committed to meeting the human rights related provisions that 
apply to employees and the community. 
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Pemenuhan ketentuan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut:
1. Pemenuhan ketentuan HAM bagi karyawan

a. Kebebasan Berserikat dan Berkumpul WIKA berupaya 
memastikan terjalinnya hubungan yang saling 
menghormati dan mampu menciptakan keseimbangan 
antara pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban, 
melalui komunikasi intensif dan keterlibatan antara 
WIKA dan karyawan dalam mencapai target Perseroan. 
WIKA memiliki serikat karyawan untuk memastikan 
setiap karyawan memiliki wadah untuk menyalurkan 
aspirasinya.

Saat ini terdapat dua serikat karyawan di WIKA yaitu SP 
KORPRI PRABU yang didirikan pada 23 Maret 1999 dan 
telah terdaftar di Sudin Nakertrans Kodya Jakarta Timur 
dengan No. 90/IV/P/VII/2001 tanggal 12 Juli 2001. Lalu 
SEKAR WIKA yang didirikan pada 11 Maret 1999 yang 
telah terdaftar di Sudin Nakertrans Kodya Jakarta Timur 
dengan No. 508/IV/P/X/2004 tanggal 15 Oktober 2004.

b. Waktu Kerja 
WIKA menerapkan peraturan waktu kerja sesuai 
pasal 77 Undang-Undang No 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, yaitu 40 jam dalam 1 minggu. Hal 
tersebut juga telah diatur dalam Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB) WIKA, yaitu pada pasal 25 tentang waktu 
kerja.

Waktu kerja karyawan WIKA dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Uraian
Description

Karyawan Non Shift
Non-Shift Employees

Hari kerja
Work days

Senin – Jumat
Monday - Friday

Jam kerja
Work hours

a. Kantor Pusat dan PPU:
Hari Kerja : Senin s.d. Jum’at
Jam Masuk : 07.30 s.d. 08.30
Jam Pulang : 16.30 s.d. 17.30
Istirahat : 12.00 s.d. 13.00
Istirahat hari Jum’at : 11.45 s.d. 13.00

b. Waktu kerja PPU ditentukan masing-masing PPU sesuai dengan lokasi dan kondisi PPU
a. Head Office and PPU:

Business Days : Monday to Friday
Start Time : 07.30 to 8:30
Home Time : 16:30 to 17:30
Rest : 12:00 to 13:00 
Friday : 11:45 to 13:00 

b. PPU working time is determined by each PPU based on location and conditions

Hak cuti
Holiday rights

Masing-masing Pegawai berhak atas hak cuti tahunan dan ekstra cuti 
Each employee has the right to annual leave and extra leave

Fulfillment of these provisions is explained as follows:

1. Fulfillment of human rights provisions for employees
a. Freedom of Association and Assembly

WIKA strives to ensure a relationship exists based on 
the principle of mutual respect to create a balance 
between fulfilling rights and implementing obligations. 
This is achieved through intensive communication 
and involvement between WIKA and its employees in 
achieving the Company’s targets. 
Within WIKA there are employee unions to ensure every 
employee has a place to channel their aspirations. 

Currently there are two Employee Unions in WIKA 
including SP KORPRI PRABU established on March 23, 
1999 and registered at the Nakertrans East Jakarta Sub-
dept through No. 90/IV/P/VII/2001 dated July 12, 2001, 
and SEKAR WIKA, established on March 11, 1999, and 
registered at Nakertrans East Jakarta Sub-dept through 
No. 508/IV/P/X/2004 dated October 15, 2004.

b. Work Time
WIKA applies work time regulations in accordance with 
article 77 of the 2003 Manpower Law No. 13, which is 40 
hours a week. This has also been regulated in the WIKA 
Collective Labor Agreement (CLA), in article 25 regarding 
work time.

The WIKA employees’ working hours is shown in the following 
table:
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Terkait waktu kerja untuk Sub Kontraktor, WIKA 
mensyaratkan penerapan waktu kerja yang sesuai 
dengan Peraturan Perundang-Undangan yang 
dituangkan dalam kontrak kerja dengan Sub Kontraktor. 
Penetapan waktu kerja tersebut juga untuk memastikan 
bahwa WIKA terbebas dari praktik kerja paksa, karena 
karyawan bekerja dengan waktu normal dan memiliki 
waktu istirahat yang cukup. Dan sejak pertama kali 
berdiri hingga saat ini tidak terdapat laporan kasus 
kerja paksa di lingkungan kerja WIKA.

c. Pekerja di Bawah Umur
Sebagai perusahaan yang taat aturan, WIKA memastikan 
bahwa Perseroan tidak mempekerjakan karyawan 
di bawah umur. Perseroan telah menetapkan aturan 
batas usia minimal dalam merekrut karyawan, yaitu 21 
tahun atau telah menamatkan pendidikan setidaknya 
di jenjang D3. Dengan demikian, Perseroan tidak 
mempekerjakan pekerja di bawah umur. Aturan yang 
sama juga diterapkan di seluruh Entitas Anak Perseroan, 
dan WIKA juga menghimbau kepada mitra kerjanya 
untuk menerapkan aturan yang sama.

d. Ijin Cuti 
1. Cuti

Jenis cuti:
 • Cuti Tahunan;
 • Cuti Bersalin/Keguguran;
 • Cuti meninggalkan pekerjaan di luar Tanggungan 

Perseroan;
 • Cuti-cuti sesuai dengan Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku.

2. Ijin Penting

No. Macam Izin
Reason

Lamanya Izin
Duration

1

Istri/Suami/Anak/Orang Tua/Mertua Pegawai meninggal atau 
mendapat kecelakaan berat
Employee’s Wife/Husband/Child/Parent/In-laws dies or has a serious 
accident

2 hari kerja
2 working days

2 Istri Pegawai melahirkan
The employee’s wife gives birth

7 hari kalender
7 calendar days

3 Saudara kandung meninggal
Sibling dies

2 hari kerja
2 working days

4 Istri/Suami/Anak/Orang Tua/Mertua Pegawai sakit keras
Employee’s Wife/Husband/Child/Parent/In-laws are very ill

2 hari kerja
2 working days

5 Mendapat musibah kebakaran/kebanjiran/bencana alam
Involved in a fire/flood/natural disaster

2 hari kerja
2 working days

Regarding working time for Sub-Contractors, WIKA requires 
the application of working time in accordance with laws and 
regulations as outlined in the work contract with the Sub-
Contractors. These stipulated work times also ensures that WIKA 
is free from forced labor practices, as employees work normal 
hours and have adequate rest periods. Since WIKA was first 
established until now there have been no reported cases of 
forced labor.

c. Underage Workers
As a Company that abides with the rules, WIKA ensures it 
does not employ underage employees. The Company has 
set a minimum age limit of 21 for recruiting employees, 
and they must have completed D3 education. As such, 
the Company does not employ underage workers. The 
same rules apply to all subsidiaries, and WIKA also calls 
on its partners to apply the same rules.

d. Permitted Leave 
1. Leave

Type of Leave:
 • Annual leave;
 • Maternity/Miscarriage Leave;
 • Unpaid Leave.

 • Leave that complies with the applicable laws 
and regulations.

2. Special Leave
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No. Macam Izin
Reason

Lamanya Izin
Duration

6 Pegawai menikah (yang pertama kali)
Employee’s marriage (the first time)

3 hari kerja
3 working days

7 Pernikahan anak Pegawai
Employee’s Children Marriage

2 hari kerja
2 working days

8 Pernikahan Saudara kandung Pegawai
Employee’s Siblings Marriage

1 hari kerja
1 working day

9 Mengkhitankan, Membaptis anak Pegawai, Mentatahkan gigi 
Employee’s Children circumcism, baptism, teeth filing

2 hari kerja
2 working days

10 Melaksanakan Ibadah haji untuk yang pertama kali
Performing the Hajj for the first time

3 hari kerja sebelum berangkat + waktu pelaksanaan + 
5 hari kerja setelah kembali
3 working days before leaving + implementation time + 
5 working days after returning

11

Melaksanakan ibadah keagamaan untuk agama Kristen, Katholik, 
Hindu, Budha yang memerlukan waktu cukup lama untuk yang 
pertama kali
Carrying out religious services for Christians, Catholics, Hindus, 
Buddhists needing a long period time for the first time

Sesuai Peraturan Departemen Agama
In accordance with Ministry of Religion Regulations

12 Mendapat panggilan dari Instansi Pemerintah
Receiving a call from a Government Agency

Sesuai kebutuhan dengan menyerahkan Surat dari 
Instansi tersebut
As needed by submitting a letter from the agency

13 Melaksanakan hak dalam Pemilu
Exercising rights in elections

Sesuai kebutuhan
As needed

14 Training, seminar, lokakarya atas persetujuan Perseroan
Training, seminars, workshops with the Company’s approval

Sesuai kebutuhan
As needed

PROSEDUR DAN MEKANISME PENGADUAN 
PELANGGARAN HAM

Tatkala terjadi pelanggaran HAM yang dilakukan oleh Perseroan, 
karyawan kontraktor maupun masyarakat umum dapat 
melakukan pelaporan dengan menggunakan mekanisme WBS. 
Perseroan akan menindaklanjuti setiap laporan yang masuk 
sesuai dengan kapasitasnya.

DAMPAK KEGIATAN DAN PENCAPAIAN 

Hingga akhir tahun 2020, tidak terdapat laporan, baik dari 
karyawan maupun masyarakat terkait pelanggaran HAM di 
lingkup Perseroan.

PROCEDURE AND MECHANISM FOR HUMAN 
RIGHTS VIOLATION COMPLAINTS

When the Company commits human rights violations, 
contractor’s employees and the general public can report such 
by using the WBS mechanism. The Company will follow up on 
every incoming report according to its capacity.

IMPACT OF ACTIVITIES AND ACHIEVEMENTS 

During 2020, there were no reports from employees or the public 
regarding human rights violations committed by WIKA.
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KOMITMEN DAN KEBIJAKAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL TERKAIT OPERASI YANG ADIL

Bagi WIKA, penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
atau Good Corporate Governance (GCG) bukan hanya sebatas 
pemenuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan. Lebih 
dari itu, GCG sudah menjadi ruh dalam setiap aspek operasional 
Perseroan. Karena itu, prinsip GCG juga melekat pada setiap 
karyawan Perseroan.

WIKA senantiasa mengembangkan praktik bisnis yang bersih 
dan terus berupaya untuk menjauhi segala bentuk kecurangan. 
Hal tersebut dilandasi atas penerapan prinsip GCG yang telah 
berjalan dengan baik di WIKA dan terus ditingkatkan kualitasnya.

Komitmen, Kebijakan dan Rumusan Tanggung Jawab Sosial 
terkait operasi yang adil tertuang dengan sangat jelas dalam 
Anggaran Dasar Perusahaan, Visi Misi, serta kebijakan-kebijakan 
internal WIKA yang mengatur segala sesuatunya dengan spesifik 
dan mendetail.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERKAIT DENGAN SUBJEK 
OPERASI YANG ADIL 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO FAIR OPERATIONS

FAIR OPERATIONS COMMITMENT AND SOCIAL 
RESPONSIBILITY POLICIES

For WIKA, the application of good corporate governance 
(GCG) principles goes beyond just compliance with laws and 
regulations. GCG has become a spirit in every aspect of the 
Company's operations. Therefore, GCG principles have become 
inherent in all Company employees.

WIKA has always followed clean business practices and continues 
to avoid all forms of fraud. This is based on the application of 
GCG principles, and these have been running well at WIKA and 
continue to improve in quality.

The Commitment, Policy and Formulation of Corporate Social 
Responsibility related to fair operations are clearly stated in 
WIKA's Articles of Association, Vision and Mission, and internal 
policies that regulate everything in a specific and detailed 
manner.
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TARGET DAN RENCANA KEGIATAN TANGGUNG 
JAWAB SOSIAL TERKAIT OPERASI YANG ADIL

Terlaksananya aktivitas usaha Perseroan yang dilandasi 
atas prinsip GCG merupakan tujuan utama WIKA. Untuk itu, 
Perseroan melakukan monitoring terhadap terlaksananya 
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan hal tersebut. 
WIKA terus menerus melakukan sosialisasi terhadap Kode Etik 
dan kebijakan lainnya agar selalu menjadi perhatian utama 
bagi seluruh karyawan. Di samping itu, Perseroan juga akan 
mengambil tindakan tegas untuk setiap pelanggaran terhadap 
kebijakan-kebijakan tersebut dengan memberikan sanksi sesuai 
kebijakan Perseroan dan peraturan yang berlaku.

UPAYA MEMPROMOSIKAN RANTAI NILAI OPERASI 
YANG ADIL

Dalam upaya implementasi praktik operasi yang adil, Perseroan 
secara berkala melakukan sosialisasi terkait penerapan kode 
etik. Perseroan melakukan sosialisasi baik secara langsung 
dalam pelatihan dan sharing internal maupun melalui online 
oleh pegawai induk dan Anak Perusahaan. Setiap tahunnya, 
seluruh pegawai Perseroan diwajibkan menandatangani 
pernyataan komitmen penerapan kode etik sesuai dengan Code 
of Conduct yang dilakukan secara online.

KEGIATAN DAN CAPAIAN KEGIATAN 

Sepanjang tahun 2020, Perseroan telah melakukan program 
kegiatan tanggung jawab sosial terkait operasi yang adil, 
diantaranya:
1. Melakukan 14 (empat belas) kali sosialisasi mengenai Code 

of Conduct terhadap pegawai dan calon pegawai Perseroan;
2. Melakukan sosialisasi Budaya “AKHLAK” terhadap seluruh 

Insan Perseroan yang dilaksanakan secara virtual pada 
tanggal 17 Agustus 2020.

Sementara itu, pada tanggal 8 Desember 2020, WIKA resmi 
memperoleh Sertifikat Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
ISO 37001:2016 yang diberikan oleh PT Sucofindo. Untuk 
mendapatkan sertifikasi ini, WIKA telah melalui serangkaian 
proses, antara lain pembentukan tim sertifikasi, pelatihan 
awareness & audit internal ISO 37001:2016, audit internal, 
pengadaan lembaga sertifikasi, workshop ISO 37001:2016, hingga 
perolehan sertifikasi.

TARGET AND PLAN FOR SOCIAL RESPONSIBILITY 
ACTIVITIES RELATED TO HUMAN RIGHTS

Implementing the Company's business activities is based on 
GCG principles, and this is WIKA’s key objective. The Company 
monitors the application of its policies related to this objective. 
WIKA continuously promotes a Code of Ethics and other policies 
so they are always at the front of the mind of all employees. In 
addition, the Company will take firm action for any violations 
of these policies and impose sanctions in accordance with 
Company policies and applicable regulations.

EFFORTS TO PROMOTE A FAIR OPERATIONS VALUE 
CHAIN

In an effort to implement fair operating practices, the Company 
regularly conducts socialization related to its code of ethics. 
The socialization is conducted directly in training and internal 
sharing, as well as online for the parent and subsidiaries 
employees. Every year, all Company employees are required to 
sign an online statement of commitment to abide by the code of 
ethics in accordance with the Code of Conduct.

ACTIVITIES AND RESULTS

During 2020, the Company carried out a program of social 
responsibility activities related to fair operations, including: 

1. Conducted 14 (fourteen) events to socialize the Code of 
Conduct to officers and prospective officers of the Company; 

2. Conducted virtual socialization of the "AKHLAK" Culture to all 
Company personnel on August 17, 2020. 

On December 8, 2020, WIKA officially received the ISO 37001: 2016 
Anti-Bribery Management Certificate (SMAP) from PT Sucofindo. 
To receive this certification, WIKA went through a series of 
processes, including forming a certification team, undertaking 
awareness training, conducting an ISO 37001: 2016 internal audit, 
and an internal audit, procuring the certification, conducting ISO 
37001: 2016 workshops, and certification.
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DAMPAK DAN CAPAIAN KEGIATAN

Kualitas penerapan prinsip tata kelola perusahaan di WIKA juga 
telah menunjukan peningkatan yang sangat baik, hal ini salah 
satunya ditunjukan dari beberapa penghargaan di bidang GCG 
yang diperoleh Perseroan tahun 2020, antara lain:
1. Meraih Predikat Industry Leader BUMN pada BUMN 

Performance Excellence (BPE) Award 2020, diberikan oleh 
Forum Ekselen BUMN yang bekerja sama dengan majalah 
Infobank pada tanggal 4 Maret 2020;

2. Penilaian terbaik dalam kategori Top Governance, Risk & 
Compliance (GRC) #4 Stars, oleh TOP GRC yang bekerjasama 
dengan majalah TOP Business pada tanggal 15 Oktober 2020;

3. Anugrah The Most Comitted GRC Leader 2020 yang 
disampaikan kepada Direktur Utama PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, Agung Budi Waskito oleh TOP GRC yang 
bekerjasama dengan majalah TOP Business pada tanggal 15 
Okrober 2020;

4. Anugrah The High Performing Corporate Secretary on GRC 
2020 yang disampaikan kepada Sekretaris Perusahaan PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk, Mahendra Vijaya oleh TOP GRC 
yang bekerjasama dengan majalah TOP Business pada 
tanggal 15 Oktober 2020;

5. Penghargaan Top 50 perusahaan terbaik dalam ajang Forbes 
Indonesia Best of The Best Award 2020, WIKA berada di 
peringkat ke-27 dan menjadi BUMN Karya dengan rangking 
tertinggi yang masuk dalam Top 50 perusahaan terbaik, 
diberikan oleh Majalah Bisnis dan Ekonomi Global pada 
tanggal 10 Desember 2020.

PROSEDUR DAN MEKANISME PENGADUAN 
PELANGGARAN OPERASI YANG ADIL

Pengaduan pelanggaran dapat dikirimkan melalui E-mail: 
TimKepatuhanGCG@WIKA.co.id. Setiap pelaporan pelanggaran 
yang masuk baik dari internal maupun eksternal akan 
ditindaklanjuti.

IMPACT AND ACHIEVEMENT OF ACTIVITIES

The quality of WIKA’s application of corporate governance 
principles has improved very well, as demonstrated by several 
GCG awards the Company received in 2020, including:

1. Received the BUMN Industry Leader Predicate at the 2020 
BUMN Performance Excellence (BPE) Awards, from the BUMN 
Ekselen Forum in collaboration with Infobank magazine on 
March 4, 2020; 

2. Best rating in the Top Governance, Risk & Compliance (GRC) 
#4 Stars category, from TOP GRC in collaboration with TOP 
Business magazine on October 15, 2020; 

3. Award as The Most Committed GRC Leader 2020 received 
by the President Director of PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, 
Agung Budi Waskito from TOP GRC in collaboration with TOP 
Business magazine on October 15 2020; 

4. The High Performing Corporate Secretary on GRC 2020 
award received by the Corporate Secretary of PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, Mahendra Vijaya from TOP GRC in 
collaboration with TOP Business magazine on October 15, 
2020; 

5. Award for the Top 50 best companies in the Forbes Indonesia 
Best of The Best Award 2020, WIKA reached the 27th position 
and has become the BUMN Karya with the highest ranking 
in the Top 50 best companies, given by Global Business and 
Economy Magazine on December 10 2020.

PROCEDURE AND MECHANISM FOR FAIR 
OPERATIONS VIOLATION COMPLAINTS 

Violation complaints can be sent via E-mail: TimKepatuhanGCG@
WIKA.co.id. Every violation report whether internal or external 
was followed up.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN TERKAIT
KELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO ENVIRONMENTAL PRESERVATION

KOMITMEN DAN KEBIJAKAN

WIKA menyadari, bahwa keberlanjutan manusia tetap akan 
bergantung dengan alam, dan oleh karenanya pelestarian 
lingkungan menjadi hal mutlak yang harus dijaga.

LANDASAN:
1. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;
2. Prosedur WIKA-KON-PM-02.07 tentang Proses Pelaksanaan 

Konstruksi;
3. Prosedur WIKA-PEM-PM-03.06 tentang Pengoperasian Alat 

Angkat atau Angkut;
4. Prosedur WIKA-KON-PM-05.01 tentang Pengendalian 

Material Sisa;
5. Prosedur WIKA-KON-PM-06.01 tentang Penerimaan, 

Penanganan Material, Pengemasan dan Penyerahan Produk.

Secara spesifik, sebelum sebuah proyek dimulai, WIKA 
melakukan pengecekan secara menyeluruh terhadap 
kelengkapan dokumen yang dimiliki melalui kajian analisis 
mengenai dampak lingkungan (AMDAL).
1. Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL);
2. Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL);
3. Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL).

Selain mematuhi kebijakan serta mekanisme yang berlaku, WIKA 
juga mengaktualisasikan komitmen melalui:
1. Imbauan;
2. Maklumat;
3. Peraturan internal;
4. Efisiensi operasional pada seluruh unit kerja dan divisi di 

seluruh Kantor Wilayah.

Seluruhnya bertujuan untuk meminimalisir dampak operasional 
Perseroan terhadap lingkungan hidup.

ISU-ISU DAN RISIKO LINGKUNGAN YANG RELEVAN 
DENGAN PERSEROAN

Sebagai perusahaan yang menjalankan bisnis di bidang 
konstruksi, WIKA menyadari, bahwa secara tidak langsung 
akan mengubah bentang alam, dan peruntukkan lahan. WIKA 
memastikan bahwa seluruh proyek yang dikerjakan telah 
melalui proses yang sesuai dengan peraturan dan ketentuan 
yang berlaku.

Proses konstruksi secara tidak langsung turut berkontribusi 
pada pengeluaran emisi karbon yang berdampak pada polusi 
udara dan pemanasan global. 

COMMITMENT AND POLICY

WIKA that believes human sustainability will always depend on 
nature, and therefore environmental preservation is an absolute 
must.

BASIS:
1. Law No. 32 of 2009 concerning Environmental Protection and 

Management;
2. WIKA-KON-PM-02.07 Procedures concerning the Construction 

Implementation Process;
3. WIKA-PEM-PM-03.06 Procedure concerning Crane Operations;

4. WIKA-KON-PM-05.01 Procedure concerning Control of 
Leftover Materials;

5. WIKA-KON-PM-06.01 Procedure concerning Material 
Acceptance, Handling, Packaging and Product Delivery. 

Specifically, before a project begins, WIKA conducts a thorough 
check on the document completeness through an environmental 
impact analysis (AMDAL) study.

1. Environmental Management Plan Document (RKL);
2. Environmental Monitoring Plan Document (RPL);
3. Environmental Impact Analysis Document (AMDAL).

In addition to complying with applicable policies and 
mechanisms, WIKA also actualizes commitments through:
1. Appeals;
2. Information;
3. Internal regulations;
4. Operational efficiency in all work units and divisions in all 

Regional Offices.

All aimed at minimalizing the impact of the Company's 
operations on the environment.

ENVIRONMENTAL ISSUES AND RISKS RELEVANT TO 
THE COMPANY

As a company running a business in the construction sector, 
WIKA realizes that it will indirectly change the landscape and 
land use. WIKA ensures all projects being undertaken have gone 
through processes in accordance with applicable rules and 
regulations.

The construction processes indirectly contribute to carbon 
emissions that have an impact on air pollution and global 
warming. 
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WIKA sadar dan peduli akan pentingnya memerangi pemanasan 
global ini dan mendukung Sustainable Development Goals 
(SDG). Sejalan dengan komitmen ini, WIKA melalui kegiatan 
produksinya akan terus berupaya membangun konstruksi yang 
ramah lingkungan.

TARGET DAN RENCANA KEGIATAN

Dalam menjalankan aktivitas operasinya, WIKA senantiasa 
menjadikan lingkungan hidup sebagai pertimbangan utama. 
Untuk itu, WIKA telah menetapkan sejumlah target agar aktivitas 
operasional tidak memberikan dampak yang negatif terhadap 
lingkungan hidup, antara lain:
1. Meminimalkan pencemaran lingkungan dan dampak 

terhadap lingkungan lainnya akibat proses konstruksi;
2. Efisiensi pada seluruh kegiatan operasional yang 

menggunakan energi;
3. Perbaikan dan peningkatan kualitas hidup secara 

keseluruhan.

PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan yang terkait dengan lingkungan yang dijalankan WIKA 
pada tahun 2020 antara lain:
 • WIKA Mengajar di lingkungan 60 titik Proyek dan Operasi 

Bisnis WIKA Grup;
 • Desa Tangguh WIKA Tj Burung, Banten;
 • WIKA Smart Block (marketplace UMKM dan Mitra Binaan);
 • Pekan CSR (Lomba Jingle CSR,Lomba  Goodie Bag, Pemberian 

Bantuan Gerobak untuk Masyarakat, Biutifikasi Kantor-
Kantor RW Cipinang Cempedak, Sosialisasi Narkoba untuk 
Masyarakat);

 • Pelatihan Tukang dan Mandor;
 • Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Lembah Teratai di Desa 

Ngamprah Bandung, Taman Pangrango di  Cileungsi, Jawa 
Barat, dan Taman Macaw di Jl Madrasah, Jakarta Timur;

 • Pemberdayaan Petani Buah dan Sayuran, Klaten, Jawa 
Tengah;

 • Rumah Singgah Anak Telantar “Anak Soleh” di Padang, 
Sumatera Barat;

 • WIKA Digital School dan Internetisasi di 5 provinsi yakni 
Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Jawa Barat, Nusa 
Tenggara Timur dan Sulawesi Utara;

 • Pelatihan dan Pemberdayaan UMKM secara online; 
 • Beasiswa untuk anak anak kurang mampu dan berprestasi;
 • Perpustakaan Taman Bacaan dan Pojok Baca di wilayah di 

sepanjang Proyek Kereta Cepat Jakarta-Bandung;
 • Penanganan Pencegahan COVID-19 (Koordinator Satgas 

BUMN Jakarta Timur : Dapur Umum, Penyediaan logistik 
untuk Rumah Sakit, Bantuan masker  untuk masyarakat, 
pembuatan kran-kran permanen di Jaktim, Bantuan Logistik 
di Wisma Atlet Rehabilitasi COVID-19, Bantuan Sembako);

WIKA is aware and cares about the importance of combating 
global warming, and supports the Sustainable Development 
Goals (SDG). In line with this commitment, WIKA through 
its production activities will continue to strive to build 
environmentally friendly construction.

TARGET AND ACTIVITY PLAN

When carrying out its operations, WIKA always considers the 
environment impact. To that end, WIKA has established a 
number of targets so that its operational activities do not have 
a negative impact on the environment, including:

1. Minimizing environmental pollution and other environmental 
impacts during the construction process;

2. Being energy efficient in all operational activities;

3. Improving and enhancing the overall quality of life.

IMPLEMENTATION OF ACTIVITIES

Environmental activities carried out by WIKA in 2020 included:

 • WIKA Training in 60 WIKA Group Project and Business 
Operations;

 • Tangguh Village WIKA Tj Burung, Banten;
 • WIKA Smart Block (MSME marketplace and Assisted Partners);
 • CSR Week (CSR Jingle Contest, Goodie Bag Contest, Providing 

Handcart Aid for the Community, Beautification of Cipinang 
Cempedak RW Offices, Anti-Drug Socialization for the 
Community);

 • Builders and Foreman training;
 • Green Open Space (RTH) at Taman Lembah Teratai in 

Ngamprah Village, Bandung, Taman Pangrango in Cileungsi, 
West Java, and Taman Macaw on Jl Madrasah, East Jakarta;

 • Empowerment of Fruit and Vegetable Farmers, Klaten, 
Central Java;

 • Shelter for abandoned children “Anak Soleh” in Padang, 
West Sumatra;

 • WIKA Digital School and Internetization in 5 provinces, South 
Sumatra, West Sumatra, West Java, East Nusa Tenggara and 
North Sulawesi;

 • Online MSME Training and Empowerment;
 • Scholarships for high achieving underprivileged children;
 • Taman Bacaan Libraries and Reading Corner in areas along 

the Jakarta-Bandung Fast Train Project;
 • COVID-19 Prevention Management (East Jakarta SOE Task 

Force Coordinator: Public Kitchens, Logistics provisions 
for Hospitals, Mask assistance for the communities, 
constructing permanent faucets in East Jakarta, Logistic 
Assistance at Wisma Atlet for COVID-19 Rehabilitation, Basic 
Food Assistance); 
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 • Pelatihan BPOM, Sertifikasi Halal MUI, Ekspor Impor Produk;

 • Sosialisasi Anti Narkoba  Internal dan Eksternal;
 • Pelatihan ISO 26000;
 • Bantuan Penanganan covid di Lombok, Nusa Tenggara Barat;
 • Bantuan tanam pohon di Makasar, Sulawesi Selatan;
 • Bantuan logistik untuk korban banjir/longsor di Sukabumi 

(Jawa Barat), Jember (Jawa Timur).

Melalui program-program yang dijalankan secara konsisten, 
tahun 2020 WIKA memperoleh beberapa penghargaan yang 
terkait dengan kegiatan CSR, khususnya di bidang lingkungan 
hidup, yaitu:
 • Top Three Best Strategic Corporate Social Responsibility in 

Indonesia dari Alpha Southeast Asia;
 • WIKA Memenangkan Penghargaan Padmamitra atas 

Kontribusi “Kategori Pengentasan Kemiskinan" dari 
Kementerian Sosial Republik Indonesia;

 • The Best Sustainable Report (A), dari Foundation For 
International Human Right Reporting Standards;

 • WIKA masuk dalam daftar perusahaan indeks SRI KEHATI 
periode April 2020 hingga November 2020; 

 • WIKA Raih The Best PKBL for Indonesia  CSR PKBL Award 
2020 dari Warta Ekonomi;  

 • Star #4 and Best CEO Top CSR  2020 dari Majalah Business 
News;

 • The Best CSR di IICD Award 2020;
 • Candidate ASSRAT 2020 untuk Laporan Keberlanjutan WIKA;
 • Environmental, Social and Governance (ESG) Award 2020 

dari Berita Satu; 
 • WIKA sebagai Inisiatif Tanggap Darurat COVID-19 kategori 

Konstruksi dari Iconomic CSR Award 2020;
 • Kampung Milenial, Kolaborasi WIKA dengan 6 BUMN lainnya.

MEKANISME PENGADUAN TERKAIT LINGKUNGAN 
HIDUP

Perseroan telah memiliki mekanisme pengaduan terkait 
lingkungan hidup, di mana masyarakat dapat menyampaikan 
laporan kepada Perseroan yang ditujukan pada Sekretariat 
Perusahaan melalui media pelaporan berupa e-mail di alamat 
csr@wikamail.id. Sekretariat Perusahaan senantiasa siap untuk 
menerima setiap pengaduan ataupun pelaporan terkait dengan 
kegiatan CSR Perseroan.

SERTIFIKASI DI BIDANG LINGKUNGAN

WIKA telah memiliki sertifikasi ISO 14001:2015 tentang Sistem 
Manajemen Lingkungan, yang diberikan oleh Sucofindo dan 
berlaku sejak 4 Mei 2020 hingga 3 Mei 2023.

 • BPOM Training, MUI Halal Certification, Export Import 
Products;

 • Internal and External Anti-Drug Socialization;
 • ISO 26000 training;
 • Covid Handling assistance in Lombok, West Nusa Tenggara;
 • Tree planting assistance in Makassar, South Sulawesi;
 • Logistical assistance for flood/landslide victims in Sukabumi 

(West Java), Jember (East Java).

For its many programs, in 2020 WIKA received several awards for 
its CSR activities related to the environment, including:

 • Top Three Best Strategic Corporate Social Responsibility in 
Indonesia from Alpha Southeast Asia;

 • Padmamitra Award for Contribution of "Poverty Alleviation 
Category" from the Republic of Indonesia Ministry of Social 
Affairs;

 • The Best Sustainable Report (A), from Foundation for 
International Human Rights Reporting Standards;

 • WIKA is included in the list of SRI KEHATI index companies 
for the period April 2020 to November 2020;

 • WIKA receives The Best PKBL for Indonesia CSR PKBL Award 
2020 from Warta Ekonomi;

 • #4 Star and Best CEO Top CSR 2020 from Business News 
Magazine;

 • Best CSR at IICD Award 2020;
 • ASSRAT 2020 Candidate for the WIKA Sustainability Report;
 • Environmental, Social and Governance (ESG) Award 2020 

from Berita Satu; 
 • WIKA for its COVID-19 Emergency Response Initiative in the 

Construction category from the Iconomic CSR Award 2020;
 • Millennial Village, Collaboration between WIKA and 6 other 

SOEs.

ENVIRONMENTAL COMPLAINT HANDLING 
MECHANISM

The Company has a complaint mechanism related to the 
environment, where the public can submit reports to the 
Company through the Corporate Secretariat via e-mail at 
csr@wikamail.id. The Corporate Secretariat is responsible for 
receiving any complaints or reports related to the Company's 
CSR activities. 

CERTIFICATION RELATED TO THE ENVIRONMENT

WIKA received ISO 14001: 2015 certification on Environmental 
Management Systems, from Sucofindo, which is valid from May 
4, 2020 to May 3, 2023.
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KOMITMEN DAN KEBIJAKAN TANGGUNG 
JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN TERKAIT 
KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA

WIKA menyadari bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 
aset utama bagi Perseroan, karena itu, WIKA selalu berupaya 
untuk memenuhi hak-hak karyawan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, dalam hal ini adalah 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Selain aspek ketenagakerjaaan, Perseroan 
juga memprioritaskan aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) bagi karyawan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 
50 Tahun 2020 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Aturan-aturan tersebut menjadi landasan 
bagi Perseroan dalam menjalin hubungan industrial dengan 
karyawan.

Di samping itu, Perseroan juga telah memiliki kebijakan internal 
yang berkaitan dengan aspek ketenagakerjaan dan K3, antara 
lain:
 • Kebijakan Safety, Health, Environment PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk tanggal 09 Juni 2020;
 • Kebijakan SHE yang terdapat dalam Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB) Bab XV Pasal 72 tentang penyelenggaraan K3L 
dan Pasal 73 tentang Alat serta Perlengkapan Keselamatan 
Kerja dan Lingkungan;

 • Pedoman SMK3L WIKA-SHE-PM-01.01.

ISU DAN RISIKO KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN 
DAN KESELAMATAN KERJA YANG RELEVAN 
DENGAN WIKA

Isu dan risiko terkait kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan 
bidang ketenagakerjaan dan K3 utamanya berkaitan dengan 
aspek ketenagakerjaan dan hubungan industrial, antara 
lain keseteraan gender dalam kesempatan kerja, keseteraan 
dalam program pendidikan dan pelatihan, penggunaan tenaga 
kerja lokal, remunerasi dan kesejahteraan karyawan, promosi, 
kebebasan berserikat dan pelatihan pensiun, serta kesehatan 
dan keselamatan kerja.

WIKA memastikan bahwa Perseroan telah memenuhi Peraturan 
Perundang-Undangan yang terkait dengan isu-isu tersebut.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN  
TERHADAP KETENAGAKERJAAN, SERTA ASPEK 

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO EMPLOYMENT, OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
COMMITMENTS POLICIES RELATED TO 
EMPLOYMENT, OCCUPATIONAL HEALTH AND 
SAFETY 

WIKA realizes that Human Capital (HC) are the key assets to the 
Company. Therefore, the Company strives to fulfill employees’ 
rights in accordance with applicable laws and regulations, in 
this case the 2003 Republic of Indonesia Manpower Law No. 13. 
As well as the employment aspects, the Company also prioritizes 
employees’ Occupational Health and Safety (OHS) as stipulated 
in the 1970 Republic of Indonesia Law No. 1 concerning OHS, and 
the 2020 Minister of Manpower Regulation No. 50 concerning 
Occupational Health and Safety Management Systems. These 
regulations have become the foundation for the Company in 
establishing industrial relations with its employees.

The Company also has internal policies relating to aspects of 
employment and OHS, including:

 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Safety, Health, Environment 
(SHE) Policy dated June 9, 2020;

 • SHE policy contained in the CLA Chapter XV, Article 72, 
concerning the implementation of Health, Safety, Security 
and Environment (HSSE), and Article 73 concerning Work 
Safety and Environment Equipment;

 • SMK3L WIKA-SHE-PM-01.01 Guidelines.

EMPLOYMENT AND OHS ISSUES AND RISKS 
RELEVANT TO WIKA

The employment and OHS issues and risks related to corporate 
social responsibility activities in the field are mainly related to 
employment and industrial relations, including gender equality 
in employment opportunities, equality in education and training 
programs, use of local labor, remuneration and employee 
welfare, promotions, freedom of association, and retirement 
training, as well as occupational health and safety.

WIKA ensures the Company has complied with the laws and 
regulations relating to these issues.
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TARGET DAN RENCANA KEGIATAN

Terkait dengan praktik kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) bagi pegawai, WIKA telah menetapkan beberapa target 
pencapaian antara lain:

 • Terpenuhinya hak-hak pegawai dan pekerja proyek;
 • Terjaminnya kesejahteraan pegawai dan pekerja proyek;

 • Terjaminnya kesetaraan gender dalam kesempatan 
kerja, maupun kesetaraan dalam kesempatan 
memperoleh pelatihan bagi seluruh Pegawai;

 • Mewujudkan tempat kerja yang layak dan aman; 
 • Tumbuhnya loyalitas dan produktivitas terbaik; dan
 • Terciptanya kondisi kerja zero accident dan zero 

penyakit akibat kerja.

KEGIATAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL BIDANG 
KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA

1. Ketenagakerjaan
 • Kesetaraan Gender dalam Kesempatan Kerja dan 

Pengembangan Kompetensi
WIKA memberikan hak yang sama kepada setiap orang 
untuk mengikuti proses rekrutmen yang dijalankan 
Perseroan selama memenuhi persyaratan administratif 
yang ditentukan, tanpa membedakan gender, suku, 
rasa dan agama. Proses rekrutmen dilakukan secara 
transparan dan terbebas dari praktik Korupsi, Kolusi 
dan Nepotisme.

Per 31 Desember 2020, WIKA tercatat memiliki 2.834 
karyawan, yang terdiri dari 2.566 karyawan pria dan 268 
karyawan wanita.

 • Kesetaraan dalam Program Pendidikan dan Pelatihan
WIKA memberikan kesempatan yang sama kepada 
setiap karyawan untuk mengikuti program pendidikan 
dan pelatihan, sesuai dengan level jabatannya 
dan kebutuhan Perseroan. Pada tahun 2020, WIKA 
menyelenggarakan 28 kelas untuk program pelatihan 
yang bersifat wajib untuk setiap level jabatan dan 
diikuti oleh 923 orang peserta. Selain itu, Perseroan juga 
menjalankan program pendidikan dan pengembangan 
kompetensi lainnya yang diikuti oleh 471 orang peserta 
dari berbagai level jabatan.

TARGETS AND ACTIVITY PLAN

WIKA has established several targets related to employment, 
occupational health and safety (OHS) practices for its employees, 
including: 

 • Fulfilling the rights of project employees and workers;
 • Guaranteeing the welfare of project employees and 

workers;
 • Guaranteeing gender equality in employment 

opportunities, as well as equality in training 
opportunities for all employees; 

 • Creating a decent and safe workplace;
 • Increasing loyalty and productivity; and
 • Creating working conditions that result in zero accidents 

and zero occupational diseases.

EMPLOYMENT, HEALTH AND SAFETY SOCIAL 
RESPONSIBILITY ACTIVITIES 

1. Employment
 • Gender Equality in Employment Opportunities and 

Competency Development
WIKA grants everyone the same rights to participate 
in the Company’s recruitment process, regardless of 
gender, ethnicity, race or religion. The recruitment 
process is carried out transparently and is free from the 
practices of Corruption, Collusion and Nepotism.

As of December 31, 2020, WIKA employed 2,834 people, 
including 2,566 male and 268 female employees.

 • Equality in Education and Training Programs
WIKA provides equal opportunities to all employees to 
participate in education and training programs, according 
to their position level and the needs of the Company. In 
2020, WIKA held 28 classes for its mandatory training 
program for each position level and these were attended 
by 923 participants. The Company also organized other 
education and competency development programs that 
were attended by 471 participants from various position 
levels.
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 • Remunerasi dan Kesejahteraan Karyawan
WIKA memahami bahwa kompensasi dan benefit yang 
diberikan kepada karyawan berpengaruh terhadap 
produktifitas kinerja serta tingkat perputaran karyawan. 
Oleh karenanya, Perseroan senantiasa memperhatikan 
kesejahteraan karyawan dengan berusaha memfasilitasi 
kebutuhan karyawan dengan harapan terjalin hubungan 
saling membutuhkan sehingga terjadi keterikatan 
antara karyawan dan Perseroan yang saling bersinergi 
untuk mencapai tujuan yang sama.

Dalam memberikan remunerasi kepada setiap 
karyawan, WIKA menerapkan prinsip kesetaraan 
yaitu tidak membedakan berdasarkan jenis kelamin, 
melainkan berdasarkan jenjang jabatan, kinerja, masa 
kerja, dan hasil penilaian kinerja individu. Perseroan 
telah menentukan standar remunerasi dan memastikan 
sistem remunerasi yang diterapkan telah sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, seperti 
tingkat Upah Minimum Provinsi (UMP) yang ditentukan 
Pemerintah berdasarkan wilayah kerja masing-masing 
area.

URAIAN
DESCRIPTION

RASIO
RATIO

Gaji Pegawai Tertinggi dan Terendah
Highest and Lowest Employee Salary 8,4 : 1

Gaji Direksi Tertinggi dan Terendah
Highest and Lowest Director Salary 1,2 : 1

Gaji Komisaris Tertinggi dan Terendah
Highest and Lowest Commissioner Salary 1,11 : 1

Gaji Direksi Tertinggi dan Pegawai Tertinggi
Highest Director and Highest Employee Salary 3,74 : 1

Selain memberikan remunerasi yang layak, Perseroan 
juga memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan 
cara memberikan sejumlah fasilitas. Namun, terdapat 
sejumlah perbedaan fasilitas yang diberikan kepada 
karyawan menurut status dan jenjang jabatannya.

 • Employee Remuneration and Welfare
WIKA understands the compensation and benefits 
provided to employees affects productivity performance 
and employee turnover. Therefore, the Company always 
pays attention to the employees’ welfare by trying 
to facilitate their needs to establish a relationship of 
mutual respect, to create an understanding between 
the employees and the Company that working together 
achieves the same goal.

When providing remuneration to each employee, WIKA 
applies a principle of equality that does not differentiate 
by gender, but is based on position level, performance, 
years of service, and individual performance appraisal 
results. The Company determines its remuneration 
standards, and ensures the remuneration system 
applied is in accordance with the applicable laws and 
regulations, such as the Minimum Wage determined by 
the Government based on the working areas.

In addition to providing a reasonable remuneration, the 
Company also considers employee welfare and provides 
a number of facilities, with different facilities provided to 
employees according to their status and level of office.
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NO JABATAN
POSITION

JENIS BENEFIT
TYPE OF BENEFITS

PROGRAM 
PENSIUN
PENSION 

PLAN

CUTI
LEAVE

ASURANSI 
KESEHATAN

HEALTH 
INSURANCE

ASURANSI, 
KECELAKAAN DAN 

CACAT TETAP
ACCIDENT AND 
PERMANENT 

DISABILITY INSURANCE

KENDARAAN 
DINAS

OFFICIAL 
VEHICLE

1
KEPALA DIVISI/KEPALA SPI/SEKPER
DIVISION HEAD/HEAD OF SPI/ 
CORPORATE SECRETARY

√ √ √ √ √

2 GENERAL MANAGER
GENERAL MANAGER √ √ √ √ -

3 MANAGER PROYEK
PROJECT MANAGER √ √ √ √ √

4 SELAIN JABATAN NO. 1, 2 DAN 3
OTHER THAN POSITION NO. 1, 2 AND 3 √ √ √ √ -

 • Fasilitas Laktasi Bagi Karyawan Wanita

Khusus bagi karyawan wanita yang menyusui, telah 
diberikan fasilitas dan kesempatan yang sepatutnya 
untuk melakukan laktasi dan atau menyusui anaknya 
selama waktu kerja.

2. Kesehatan
 • Memberi perhatian khusus pada pekerjaan berkategori 

risiko tinggi yaitu bekerja di ketinggian, bekerja dengan 
menggunakan alat berat, bekerja di cuaca ekstrim, 
bekerja di confined space (ruang terbatas), bekerja di 
lokasi instalasi tegangan listrik;

 • Mematuhi panduan Safety Golden Rules sebagai acuan;

 • Memberlakukan wajib medical check-up (MCU) bagi 
pekerja berisiko tinggi sebelum, selama dan setelah 
melakukan pekerjaan;

 • Memantau kesehatan pekerja melalui mekanisme 
medical check-up yang dilaksanakan setiap 1 kali dalam 
setahun;

 • Merujuk pekerja yang menderita penyakit serius, ke 
rumah sakit yang menjadi rujukan Rumah Sakit (RS) 
Klinik Prodia;

 • Mewajibkan pegawai melakukan pemeriksaan general 
check-up setiap 2 tahun sekali;

 • Mengikutsertakan seluruh pegawai dalam Program 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS ketenagakerjaan), 
yang terdiri dari Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun 
(JP), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan 
Kematian (JKM);

 • Mengalokasikan biaya kesehatan pegawai.

 • Breastfeeding Facilities for Female Employees

For breastfeeding female employees, appropriate 
facilities and opportunities are provided for 
breastfeeding their children during work time.

2. Health
 • Paying special attention to high-risk categories of 

work including working at heights, working with heavy 
equipment, working in extreme weather, working in 
confined spaces, working at electrical installations;

 • Complying with the Golden Safety Rules guidelines as 
a reference;

 • Enforcing a mandatory medical checkup (MCU) for high-
risk employees before, during and after work;

 • Monitoring the health of workers through a medical 
checkup mechanism once every year;

 • Referring workers suffering from serious illness to a 
hospital following a reference from the Prodia Clinic 
Hospital;

 • Requiring employees to carry out general check-ups 
every 2 years;

 • Including all employees in the Employment Social 
Security Program (BPJS ketenagakerjaan), which includes 
Old Age Insurance (JHT), Pension Insurance (JP), Work 
Accident Insurance (JKK), and Death Insurance (JKM);

 • Making allocations for employee health costs.
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3. Keselamatan Kerja 
 • Menyusun dan menetapkan standar mutu, kesehatan, 

keselamatan, dan lingkungan kerja;
 • Menegakkan standar mutu, kesehatan, keselamatan, 

dan lingkungan kerja dalam setiap kegiatan perusahaan;
 • Memastikan perolehan sertifikat terkait standar 

mutu, kesehatan, keselamatan, dan lingkungan kerja 
perusahaan;

 • Memantau pelaksanaan kebijakan dan peraturan terkait 
standar mutu, kesehatan, keselamatan, dan lingkungan 
kerja dalam setiap kegiatan perusahaan;

 • Melakukan investigasi untuk setiap kejadian SHE 
(seperti accident) dan memberikan rekomendasi untuk 
tindakan perbaikan.

JENIS KEGIATAN
TYPE OF ACTIVITY

KETERANGAN
INFORMATION

SHE Induction

SHE induction dilakukan untuk mengkomunikasikan potensi bahaya yang ada di proyek dan apa yang 
harus dilakukan saat terjadi keadaan darurat. Ditujukan pada seluruh pekerja. pekerja baru dan tamu 
yang memasuki area proyek/kantor WIKA. Materi yang disampaikan meliputi: 
 • Kebijakan Sistem Manajemen SHE; 
 • Kebijakan Mutu, Risiko dan Pengamanan; 
 • Sasaran K3L dan Pengamanan; 
 • Aturan-aturan K3L dan Pengamanan;
 • Prosedur Penanganan Keadaan Darurat;
 • Program-program K3L dan Pengamanan Bahaya-bahaya yang mungkin terjadi serta pengendalian 

risikonya Nomor-nomor telepon penting.
SHE Induction is done to communicate potential hazards in the project and what to do in the event of 
an emergency. Aimed at all workers, new workers and guests entering the WIKA’s project/office area. The 
material presented includes:
 • SHE Management System Policy;
 • Quality, Risk and Security Policy;
 • HSE Objectives and Security;
 • HSE rules and safeguards;
 • Emergency Handling Procedures;
 • HSE and Security Programs;
 • Dangers that may occur and risk control; Important telephone numbers.

SHE Morning Talk Dilaksanakan setiap hari kerja dengan melibatkan seluruh pekerja dan pegawai.
Implemented every working day involving all workers and employees.

SHE Meeting

Pelaksanaan SHE Meeting: 
 • 1 minggu sekali untuk tim K3L; 
 • 2 minggu sekali melibatkan penanggung jawab. produksi subkon dan mandor; 
 • Membahas program-program,hasil inspeksi, pelanggaran dan rencana tindak lanjutnya Notulen 

terdokumentasi dan didistribusikan kepada fungsi terkait.
Implementation of SHE Meetings:
 • Once a week for the K3L team;
 • Every 2 weeks involves the person in charge of producing sub-contractors and foremen; 
 • To discuss the programs, results of inspections, violations and follow-up plans. Minutes are 

documented and distributed to the related functions.

Toolbox Meeting

Dilaksanakan setiap hari kerja untuk setiap kelompok sesuai jenis pekerjaan. Pelaksanaan dipimpin MK/ 
Pelut dengan materi mengacu kepada Identifikasi HIRARC dan Aspek dan Dampak.
Conducted every working day for each group according to the type of work. The implementation of the 
MK/Pelut led with material refers to the Identification of HIRARC and Aspects and Impacts.

Safety Alert

Berisi penjelasan kejadian analisis penyebab. tindak lanjut dari kejadian/kecelakaan yang terjadi di 
suatu proyek untuk menjadi pembelajaran bagi proyek lainnya dalam bentuk hard file dan soft file.
Contains an explanation of events, analysis of causes, follow-up of events/accidents that occur in a 
project to become learning for other projects in the form of hard files and soft files

3. Safety
 • Developing and establishing quality standards for 

health, safety and work environment; 
 • Upholding the quality standards for health, safety and 

work environment in all Company activities; 
 • Ensuring the acquisition of certification related to 

quality standards for health, safety and the Company's 
work environment; 

 • Monitoring the implementation of policies and 
regulations related to quality standards for health, 
safety and work environment all Company activities; 

 • Conducting investigations for any SHE incident  
(such as accidents) and providing recommendations for 
corrective actions.
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JENIS KEGIATAN
TYPE OF ACTIVITY

KETERANGAN
INFORMATION

SHE Culture

Pembahasan mengenai permasalahan atau issue terkait SHE dan Pengamanan yang ada dengan pengisi 
materi dari Kepala Divisi yang bergantian. Dilakukan rutin 2 minggu sekali saat sebelum Rapat Direksi & 
Kadiv di Proyek dan kantor dan memutuskan solusi yang terbaik.
Discussion of issues or issues related to SHE and safeguards the exist with fillers of material from 
alternating Division Heads.  Perform routinely 2 weeks before the Board of Directors & GM Meetings at 
the Project and office and decide on the best solutions.

SHE Sharing

Berbagi (sharing) mengenai permasalahan dan solusi yang dilakukan terkait SHE dan Pengamanan di 
Proyek yang ditujukan kepada seluruh Manajer Divisi dan Manajer Proyek WIKA. Dilakukan 1 tahun 1 kali.
Sharing on problems and solutions taken related to SHE and Security on the Project aimed at all Division 
Managers and WIKA Project Managers. Performed once a year.

Penghargaan SHE
SHE Awards

Penghargaan Jam Kerja Selamat Penghargaan Jam kerja selamat dilakukan 1 tahun sekali untuk 
memberikan penghargaan kepada proyek-proyek WIKA yang jam kerja selamat mencapai 500.000, 
1.000.000, 1.500.000 dan 2.000.000 manhour.
Safe Working Hours Award are carried out once a year to give awards to WIKA projects whose working 
hours have reached 500,000, 1,000,000, 1,500,000 and 2,000,000 manhour

SHE Audit, Audit Integrasi
SHE Audit, Intergrated 
Audit

SHE Audit dilakukan khusus untuk proyek yang termasuk kriteria potensi bahaya tinggi sebagai tindakan 
preventif atas kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi. Audit integrasi dilakukan bersama Biro 
Sistem Manajemen untuk mengukur penerapan sistem SHE, Pengamanan dan Quality di proyek. Auditor 
merupakan gabungan auditor dari departemen operasi dan pusat. Setiap temuan yang ada. wajib dibuat 
RTL dan bukti close nya maksimal 2 minggu untuk verifikasi.
SHE Audit is carried out particularly for projects that include high potential hazard criteria as a 
preventive measure for possibilities that can occur. The integration audit is carried out with the 
Management System Bureau to measure the implementation of the SHE, Security and Quality system on 
the project.
The auditor is a combination of auditors from the operations and central departments. Every finding is 
available, the RTL must be made and the proof of closing is a maximum of 2 weeks for verification.

SHE Reward

SHE reward dilakukan setiap 1 tahun sekali untuk memberikan penghargaan kepada proyek dan manajer 
proyek yang menerapkan sistem SHE secara optimal. Penilaian SHE reward dengan kombinasi nilai SHE 
Level, 5R, RCA, keluhan pelanggan dan program manajer proyek sebagai role model penerapan SHE di 
proyek selama 1 tahun, penghargaan yang pernah didapat selama proyek berjalan, dan inovasi terhadap 
penerapan SHE di proyek. 
SHE rewards are conducted every 1 year to give awards to projects and project managers who implement 
the SHE system optimally. The SHE reward assessment with a combination of SHE Level, 5R, RCA,customer 
complaints and project manager programs as a role model for the implementation of SHE on a 1-year 
project, awards that have been obtained during the project, and innovations on the implementation of 
SHE in the project.

Sistem Manajemen Safety, Health and Environment (SHE) WIKA 
dibentuk berdasarkan standar ISO 14001: 2015, SMK3 sesuai 
PP No. 50 Tahun 2012 serta ISO 45001:2018. WIKA juga terus 
meningkatkan kepatuhan pelaksanaan K3 demi tercapainya 
kecelakaan nihil (zero accident).

No. Pengukuran
Measurement

Target 2020
2020 Target

Realisasi 2020
2020 

Realization

1 Quality Management System Level (QMSL) 820 837,35

2

SHE
SHE level
Frequency rate:  
Non lost time injury (NTLI)
Lost time injury (LTI)

Severity rate
Risk containment audit (RCA)

820

5
3

2
2,4

852,36

1,75
0,09

0,38
2,14

WIKA’s Safety, Health and Environment (SHE) Management 
System was established based on ISO 14001: 2015, SMK3 standards 
in accordance with PP No. 50 of 2012, and ISO 45001:2018. WIKA 
also continues to improve OHS compliance in order to achieve 
zero accidents.
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No. Pengukuran
Measurement

Target 2020
2020 Target

Realisasi 2020
2020 

Realization

3 Ringkas, Rapi, Resik, Rajin, Rawat (5R) | Compact, Neat, Clean, Diligent, Care (5R) 860 858,84

4

Qpass
QPass Struktur | QPass Struktur
QPass Finishing
QPass MEP

80%
90%
90%

92,72%
93,93%
95,36%

5 Security Management System Level (SMSL) 820 828,22

DAMPAK KUANTITATIF ATAS PELAKSANAAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL BIDANG 
KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA

Berbagai upaya yang dilakukan WIKA untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung pengembangan 
kompetensi dan kapasitas serta karier karyawan, telah 
memberikan hasil yang baik. Hal ini tercermin dari tingkat 
turnover karyawan WIKA yang terjadi di tahun 2020, tingkat 
turnover karyawan WIKA adalah sebesar:

  WIKA INDUK | WIKA INDUK WIKA GROUP* | WIKA GROUP*

JUMLAH PEGAWAI RESIGN
TOTAL EMPLOYEES RESIGNING 26 31

JUMLAH PEGAWAI
TOTAL EMPLOYEES 2.252 2.834

TURNOVER
TURNOVER 1,15% 1,09%

*WIKA GROUP: Pegawai WIKA Induk + Pegawai WIKA yang ditempatkan di Anak Perusahaan/Asosiasi
* WIKA GROUP: WIKA Holding employees + WIKA employees who are placed in subsidiaries/associations

SERTIFIKASI DAN PENGHARGAAN DI BIDANG 
KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA

Sampai dengan Desember 2020, Perseroan telah memperoleh 
beberapa sertifikasi terkait dengan kesehatan dan keselamatan 
kerja antara lain sebagai berikut: 
 • Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 yang berlaku sampai 

dengan 3 Mei 2023; 
 • Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja ISO 

45001:2018 yang berlaku sampai dengan 3 Mei 2023; 
 • Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001:2015, yang berlaku 

sampai dengan 3 Mei 2023.

QUANTITATIVE IMPACT ON THE IMPLEMENTATION 
OF SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO 
EMPLOYMENT, HEALTH AND SAFETY 

WIKA’s efforts to create a comfortable work environment, 
and to support the employees’ competencies and capacities 
and careers development have produced good results. This 
is reflected in the employee turnover at WIKA. In 2020, WIKA’s 
employee turnover rate was:

EMPLOYMENT, OCCUPATIONAL HEALTH AND 
SAFETY CERTIFICATION AND AWARDS 

As of December 2020, the Company has obtained several 
certifications related to OHS including:

 • ISO 9001: 2015 Quality Management System valid until May 
3, 2023;

 • ISO 45001:2018 Occupational Health and Safety Management 
System valid until May 3, 2023;

 • ISO 14001: 2015 Environmental Management System, valid 
May 3, 2023. 
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KOMITMEN DAN KEBIJAKAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL KEPADA KONSUMEN

Perseroan memiliki komitmen untuk senantiasa menjaga 
kepentingan konsumen. Komitmen tersebut diwujudkan 
termasuk dengan melakukan peningkatan kualitas dari produk 
dan layanan yang diberikan. WIKA senantiasa menjaga reputasi 
dengan mengokohkan komitmen untuk kesempurnaan layanan 
dan kepuasan konsumen. Perseroan menyadari bahwa layanan 
berkualitas menjadi kunci dalam menjaga loyalitas konsumen 
serta keberlangsungan bisnis. 

Untuk menunjang komitmen tersebut, WIKA telah memiliki 
sejumlah kebijakan, antara lain:
 • Kebijakan Sistem Manajemen PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, 

tanggal 1 Oktober 2018;
 • Kebijakan K3L (Kesehatan, Keselamatan Kerja & Lingkungan) 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, tanggal 6 September 2019;
 • Kebijakan Larangan Menggunakan Minuman Beralkohol & 

Obat-Obat Terlarang tanggal 8 Mei 2018;
 • Kebijakan SWA (Stop Work Action) PT Wijaya Karya (Persero) 

Tbk, tanggal 8 Mei 2018;
 • Kebijakan Sistem Manajemen Risiko PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk, tanggal 24 Agustus 2018;
 • Pedoman Sistem Manajemen WIKA WIKA-QAS-QM-01.01;
 • Kebijakan Pengamanan Informasi Dan Manjemen Layanan 

Teknologi Informasi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, tanggal 
4 Desember 2018;

 • Kebijakan Sistem Manajemen Mutu PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk, tanggal 9 Juni 2020;

 • Kebijakan Sistem Manajemen Anti Penyuapan PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, tanggal 9 Juni 2020.

TARGET KEGIATAN

1. Audit Internal Sistem Manajemen WIKA
Kegiatan audit internal terhadap sistem manajemen 
dilakukan dengan minimal 1 tahun sekali sesuai dengan 
prosedur Audit Internal WIKA-QAS-PM-02.01. kegiatan ini 
dilakukan untuk membantu organisasi mencapai tujuannya 
dengan membawa pendekatan yang sistematis dan disiplin 
untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses 
manajemen, pengendalian dan tata kelola.

2. Audit Eksternal (ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, ISO 
20000-1, ISO 27001, ISO 37001, SMK3, Sistem Manajemen 
Pengamanan)
Kegiatan audit eksternal dilakukan setahun sekali atau 
mengikuti masa berlaku sertifikat oleh badan sertifikasi 
eksternal. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat penerapan 
dari sistem manajemen Perseroan selama kurun waktu 
tersebut.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN TERKAIT 
TANGGUNG JAWAB KEPADA KONSUMEN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO CONSUMERS

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
COMMITMENT AND POLICIES RELATED TO 
CONSUMERS

The Company is committed to always safeguarding the interests 
of consumers. This commitment is realized by improving the 
quality of the products and services provided.  WIKA continues 
to maintain its reputation by strengthening its commitment 
to service excellence and customer satisfaction. The Company 
realizes quality service is the key to maintaining customer 
loyalty and business continuity.

To support this commitment, WIKA has established a number of 
policies, including:
 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Management System Policy, 

dated October 1, 2018;
 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, SHE Policy dated September 

6, 2019;
 • Prohibition of Using Alcoholic Beverages & Illegal Drugs 

Policy dated 8 May 2018;
 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Stop Work Action (SWA) Policy 

dated May 8, 2018;
 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Risk Management System 

Policy dated August 24, 2018;
 • WIKA-QAS-QM-01.01 WIKA Management System Guidelines;
 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Security Information and 

Information Technology Services Management Policy dated 
December 4, 2018;

 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Quality Management System 
Policy, dated June 9, 2020;

 • PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Anti-Bribery Management 
System Policy, dated June 9, 2020.

ACTIVITY TARGETS

1. WIKA Internal Audit Management System
Internal audit activities on the management system are 
carried out at least once a year in accordance with WIKA-
QAS-PM-02.01 Internal Audit procedures. This activity is 
carried out to help the organization achieve its objectives 
by bringing a systematic and disciplined approach to 
evaluating and improving the management, control and 
governance processes effectiveness.

2. External Audit (ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, ISO 20000-
1, ISO 27001, ISO 37001, OHSMS, Security Management 
System)
External audit activities are conducted by an external 
certification body once a year or following the validity 
period of a certificate. This activity is carried out to validate 
the Company's management system implementation during 
the period.
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3. Management Review
Kegiatan tinjauan manajemen dilakukan 4x (Triwulanan) 
dalam setahun kegiatan ini dilakukan untuk memantau 
pencapaian kinerja Perseroan.

PROGRAM DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Kegiatan Informasi dan Keamanan Produk
Kebijakan Sistem Manajemen PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
saat ini telah dikembangkan secara terintegrasi menjadi 
Kebijakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, Sistem Manajemen Mutu, Sistem Manajemen Risiko, 
Sistem Manajemen Lingkungan, Sistem Manajemen 
Pengamanan dan Sistem Manajemen Pengamanan Informasi 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk  yang merupakan implementasi 
atas komitmen yang dicanangkan Manajemen Puncak 
kepada jajarannya demi memenuhi harapan dan kepuasan 
pelanggan serta seluruh pihak yang berkepentingan dengan 
menghasilkan produk dan jasa yang ekselen, berdaya saing, 
seraya menjunjung tinggi aspek keselamatan, kesehatan 
kerja, pengamanan dan manajemen risiko dalam setiap 
aktifitas Perseroan.

2. Kegiatan Penanganan Keluhan Konsumen
Kegiatan pengaduan nasabah atau pelanggan tertuang 
pada prosedur nomor dokumen WIKA-QAS-PM-03.01 No. 
Rev 03 tentang Prosedur Catatan Peluang Perbaikan dan 
Permintaan Tindakan Korektif dan Preventif. Prosedur ini 
mengatur tata cara pengendalian proses yang menyimpang 
dari ketentuan dan mengatur tata cara pelaksanaan 
tindakan korektif dan preventif dalam rangka efektifitas 
sistem manajemen WIKA.

Prosedur ini digunakan di seluruh unit kerja yang 
terkait dengan penerapan sistem manajemen WIKA 
untuk mengidentifikasi, memisahkan, menangani dan 
mendokumentasikan semua yang menyimpang atau tidak 
sesuai dari ketentuan, dimana penyimpangan yang terjadi 
bersifat tidak kritis (Catatan Peluang Perbaikan/CPP) atau 
dimana penyimpangan tersebut diperlukan tindakan 
korektif dan preventif (Permintaan Tindakan Korektif dan 
Preventif/PTKP).

Temuan penyimpangan produk dan jasa dapat dibuat oleh 
seluruh karyawan dan pelanggan dengan cara mengisi 
form CPP/PTKP yang kemudian diserahkan ke penanggung 
jawab sistem manajemen mutu di PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk Selain itu, WIKA juga menyediakan saluran pengaduan 
secara online 24 jam, melalui: Website: http://www.wika.
co.id/contact.

3. Management Review
Management reviews are carried out quarterly to monitor 
the Company's performance achievement.

PROGRAM AND ACTIVITY IMPLEMENTATION 

1. Product Information and Safety Activities
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Management System Policy 
has been developed in an integrated manner into the 
Occupational Safety and Health Management System Policy, 
Quality Management System, Risk Management System, 
Environmental Management System, Security Management 
System, and Management Information Security System, and 
covers the Senior Management commitment to all ranks to 
meet the expectations and satisfaction of customers and 
all interested parties, to produce superior and competitive 
products and services while upholding the aspects of 
occupational health, security and risk management in every 
Company activity.

2. Consumer Complaint Handling Activities
The customer complaint activity is stated in WIKA-QAS-
PM-03.01 No. Rev. 03 concerning Procedures for Corrections, 
and Requests for Corrective and Preventive Action. These 
procedures regulate the control process for procedures that 
deviate from the provisions, and regulate the procedures 
for implementing corrective and preventive actions in the 
context of WIKA’s management system effectiveness.

This procedure is used in all work units related to the WIKA 
management system implementation to identify, separate, 
handle and document all deviations or non-compliance 
with provisions, where the deviations are non-critical 
(Improvement Opportunity Notes/CPP), or where the 
deviations need corrective and preventive actions (Request 
for Corrective and Preventive Action/PTKP).

Deviations in products and services can be made by all 
employees and customers by completing a CPP/PTKP 
form for submission to the person in charge of the quality 
management system at PT Wijaya Karya (Persero) Tbk In 
addition, WIKA also provides a 24-hour online complaint 
channel, through: Website: http://www.wika.co.id/contact
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3. Pengenalan Sistem Manajemen Mutu WIKA
Sistem Manajemen Mutu PT Wijaya Karya (Persero), Tbk 
didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ditetapkan 
pada standar  ISO 9001:2015 yang terdiri dari:
a. Prosedur, Pedoman, Instruksi Kerja, Surat Keputusan 

Direksi dan/atau Ka. Komrah dan Kebijakan Perseroan;

b. Penanggung jawab yang ditunjuk (Tim Pengembangan 
Sistem Manajemen);

c. Dokumen referensi atau standar resmi.

SERTIFIKASI TERKAIT TANGGUNG JAWAB KEPADA 
KONSUMEN

Sampai dengan Desember 2020, Perseroan telah memperoleh 
beberapa sertifikasi terkait dengan kesehatan dan keselamatan 
kerja antara lain sebagai berikut:
 • ISO 9001:2015;
 • ISO 45001:2018;
 • ISO 14001:2015;
 • Sistem Manajemen K3;
 • Sistem Manajemen Pengamanan;
 • ISO 20000-1: 2018;
 • ISO 27001:2013;
 • ISO 37001:2016.

3. Understanding of WIKA's Quality Management System
The PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Quality Management 
System is based on the provisions stipulated in ISO 9001: 
2015 standards and consists of:
a. Procedure, Guidelines, Work Instructions, Board of 

Directors and/or Steering Committee Head decrees and 
Company Policies;

b. Designated responsible officers (Management System 
Development Team);

c. Official reference documents or standards.

CERTIFICATION RELATED TO RESPONSIBILITY TO 
CONSUMERS

As of December 2020, the Company has obtained several 
certifications related to occupational health and safety, 
including.
 • ISO 9001:2015;
 • ISO 45001:2018;
 • ISO 14001:2015;
 • OHS Management System;
 • Security Management System;
 • ISO 20000-1: 2018;
 • ISO 27001:2013;
 • ISO 37001:2016.
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KOMITMEN DAN KEBIJAKAN TERKAIT 
PENGEMBANGAN SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN

Sebagai salah satu BUMN di bidang EPC terbesar, WIKA aktif 
melaksanakan PKBL sesuai dengan program yang dicanangkan 
oleh Pemerintah. Laporan PKBL secara lengkap dapat 
dibaca pada http://www.wika.co.id/id/fle/partnership-amp-
community-development-report. 
 • Permen BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tentang Program 

Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha 
Milik Negara Pasal 8 “Penyisihan laba bersih setelah pajak 
yang ditetapkan dalam RUPS/Menteri pengesahan Laporan 
Tahunan BUMN Pembina maksimum sebesar 4% (empat 
persen) dari laba setelah pajak tahun buku sebelumnya”; 

 • Perubahan Pertama, Permen No. Per-03/MBU/12/2016; 
 • Perubahan Kedua, Permen No. Per-02/MBU/7/2017;
 • Perubahan Ketiga , Permen No PER-02/MBU/04/2020;
 • Prosedur Program Kemitraan dan Bina Lingkungan No. 

WIKA-KBL-PM.01.01. Tahun 2020;
 • Instruksi Kerja Program Kemitraan No. WIKA-KBL-IK.01.01. 

Tahun 2019;
 • Instruksi Kerja Bina Lingkungan No. WIKA-KBL-IK.01.02. Tahun 

2019.

ISU DAN RISIKO SOSIAL YANG DIHADAPI WIKA DI 
TAHUN 2020

Lini bisnis utama WIKA adalah di bidang konstruksi. Dalam 
mengerjakan proyek konstruksi, terdapat potensi risiko-risiko 
terkait kondisi sosial masyarakat yang mungkin bersinggungan 
dengan kegiatan proyek. Salah satu masalah yang dihadapi 
bangsa ini adalah masih tingginya tingkat pengangguran di 
daerah-daerah tertentu. Bisa jadi, jika pengangguran cukup 
banyak di area sekitar proyek, hal ini akan memicu meningkatnya 
premanisme dan juga kriminalitas seperti pencurian yang tentu 
saja bisa menjadi ancaman bagi proyek. Untuk mencegah 
hal tersebut, Tim Proyek WIKA biasanya akan berkoordinasi 
dengan Kepolisian setempat dalam hal pengamanan area 
proyek dan sekitarnya. Selain itu juga, Tim Proyek WIKA akan 
merangkul perangkat Desa dan juga Karang Taruna agar mereka 
dapat membantu memberikan saran terbaik mengenai solusi 
masalah tersebut. Salah satu cara yang digunakan untuk 
mencegah timbulnya masalah sosial terkait pengangguran dan 
premanisme, Tim Proyek biasanya memberi mereka pekerjaan 
yang tidak membutuhkan keterampilan khusus misalnya kuli 
angkut dan tukang bersih-bersih. Akan tetapi, ada juga yang 
diberikan pelatihan dulu baru dipekerjakan di proyek seperti 
petugas jaga lalu lintas kendaraan proyek, bagian keamanan, 
hingga tukang las dan lain-lain.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN BIDANG 
PENGEMBANGAN SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO SOCIAL AND COMMUNITY DEVELOPMENT

SOCIAL AND COMMUNITY DEVELOPMENT 
COMMITMENTS AND POLICIES

As one of the largest SOEs in the EPC field, WIKA actively 
implements PKBL in accordance with the Government program. 
The full PKBL report can be found at http://www.wika.co.id/id/
fle/ partnership-amp-community-development-report.

 • Minister of SOEs Regulation No: PER-09/MBU/07/2015 
concerning the State-Owned Enterprises Partnership 
Program and the Community Development Program Article 
8 “Allowance for net profit after tax stipulated in the GMS/
Minister for ratification of SOE Trustees Annual Report is 
maximum 4% (four percent) of the previous fiscal year’s 
income after tax”;

 • First Amendment to Permen No. Per-03/MBU/12/2016;
 • Second Amendment to Permen No. Per-02/MBU/7/2017;
 • Third Amendment to Permen No. Per-02/MBU/04/2020;
 • Partnership and Community Development Program 

Procedures No. WIKA-KBL-PM.01.01. 2020;
 • Partnership Program Work Instructions No. WIKA-KBL-

IK.01.01. 2019;
 • Community Development Work Instructions No. WIKA-KBL-

IK.01.02. 2019.

SOCIAL ISSUES AND RISKS ENCOUNTERED BY 
WIKA IN 2020

WIKA's main business line is in the construction sector. When 
working on a construction project, there are potential risks 
related to the community’s social conditions that may intersect 
with the project activities. One of the problems faced by the 
nation is the high level of unemployment in certain regions. 
If unemployment is quite high in areas around the projects, 
this can increase extortion and crimes such as theft that could 
threaten the projects. To prevent this, the WIKA Project Team 
coordinates with the local Police in securing the project area 
and surrounding areas. In addition, the WIKA Project Team 
will embrace the Villages and Youth Organizations so they 
can provide the best advice on solutions to any problems. 
One method used to prevent any social problems arising from 
unemployment and extortion involves the Project Team offering 
low-skilled job opportunities, such as porters and cleaners. In 
addition, others may be given training first and then employed 
in the projects as project vehicle traffic guards, security, welders 
and others.



Laporan Tahunan | Annual Report 2020PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

742

Kepedulian Tim Proyek WIKA terhadap masyarakat sekitar tidak 
hanya bertujuan untuk mencegah masalah sosial, namun juga 
untuk memberdayakan masyarakat di sekitar proyek. Dalam 
hal ini, Tim Proyek ini selalu berupaya untuk mendekatkan diri 
melalui cara-cara persuasif agar proyek dapat berjalan lancar 
serta memberikan perubahan positif. 

TARGET DAN RENCANA KEGIATAN

Di tahun 2021, WIKA telah menetapkan beberapa target terkait 
pengembangan masyarakat, antara lain:
 • Melaksanakan kegiatan PKBL sesuai ketentuan yang berlaku;

 • Menyalurkan dana sesuai dengan anggaran yang telah 
ditetapkan dan tepat sasaran;

 • Pengentasan kemiskinan sesuai dengan visi; 
 • Penyediaan air bersih dan sanitasi; 
 • Menciptakan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi; 
 • Penciptaan  konsep eco green dan mendukung ekosistem 

hijau di pemukiman;
 • Menyediakan fasilitas umum dalam menunjang 

perekonomian masyarakat di masa pandemi;
 • Kesadaran hidup sehat bebas narkoba.

LINGKUP KEGIATAN CSR YANG DIJALANKAN

Lingkup PKBL yang merupakan kewajiban dilaksanakan 
berdasarkan: 
 • Permen BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tentang Program 

Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha 
Milik Negara Pasal 8 “Penyisihan laba bersih setelah pajak 
yang ditetapkan dalam RUPS/Menteri pengesahan Laporan 
Tahunan BUMN Pembina maksimum sebesar 4% (empat 
persen) dari laba setelah pajak tahun buku sebelumnya”;

 • Perubahan Pertama Permen No. Per-03/MBU/12/2016;
 • Perubahan Kedua Permen No. Per-02/MBU/7/2017.

PROGRAM DAN KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN

• Penyerapan Tenaga Kerja Lokal
Perseroan selalu berkomitmen untuk memberikan 
kontribusi positif bagi lingkungan di sekitar wilayah 
operasi. Sebagai salah satu bentuknya, WIKA senantiasa 
menggunakan tenaga kerja lokal untuk berpartisipasi dalam 
penyelesaian proyek.

• Pemberdayaan Pemasok Lokal
Sebagai salah satu upaya mendukung program Pemerintah 
dalam pemerataan perekonomian di Indonesia, Perseroan 
senantiasa melibatkan para pemasok lokal untuk turut  
serta dalam beberapa aspek pekerjaan yang dilakukan 
Perseroan di proyek.

The WIKA Project Teams’ concern for the surrounding community 
does not end with preventing social problems, but also 
includes empowering the communities around the projects. In 
these cases, the Project Teams always tries to get closer using 
persuasive ways so the projects can run smoothly and can bring 
about positive change.

TARGET AND ACTIVITY PLAN

For 2021, WIKA has established several targets related to 
community development, including:
 • Conducting PKBL activities in accordance with applicable 

regulations;
 • Distributing funds in accordance with a predetermined 

budgets, and on target;
 • Alleviating poverty in accordance with our vision;
 • Providing clean water and sanitation
 • Creating employment and economic growth;
 • Creating eco green concepts and supporting green 

ecosystems in settlements;
 • Providing public facilities to support the community's 

economy during the pandemic;
 • Raising awareness of a healthy life free of drugs.

SCOPE OF CSR ACTIVITIES

PKBL is an obligation based on:
 • Ministry of SOEs Decree No. PER-09/MBU/07/2015 

concerning the Partnership Program and the Environmental 
Development Program of State-Owned Enterprises Article 8 
"An allowance from net profit after tax as stipulated in the 
GMS/Ministerial ratification SOE Partners Annual Report at a 
maximum of 4% (four percent) of previous fiscal year’s profit 
after tax";

 • First Amendment to Ministry Decree No. Per-03/MBU/12/2016;
 • Second Amendment to Ministry Decree No. Per-02/

MBU/7/2017.

PROGRAM AND ACTIVITIES CARRIED OUT

• Local Workers Absorption 
The Company is committed to making a positive contribution 
to the communities around the operating areas. One way by 
WIKA using local workers during project completion. 

• Empowerment of Local Suppliers 
To support the Government's program for economic equality 
in Indonesia, the Company involves local suppliers to 
participate in several aspects of the Company’s project work. 
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• 4 Pilar Program CSR WIKA
Di tahun 2020, WIKA telah melaksanakan sejumlah kegiatan 
sesuai dengan 4 pilar program CSR WIKA, yaitu:

WIKA PINTAR
WIKA memberikan dukungan bagi pembangunan yang 
berkelanjutan dengan membantu masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan berfokus 
pada pemberian dukungan pendidikan bagi anak bangsa.
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain:
1. Taman Bacaan WIKA

Kepedulian WIKA terhadap minat membaca dan kualitas 
pendidikan di Indonesia sejalan dengan salah satu dari 
4 Pilar CSR WIKA yaitu WIKA Pintar yang bertujuan untuk 
mencerdaskan anak bangsa. Selain itu, sebagai salah satu 
Perusahaan BUMN, WIKA juga mendukung Kementrian 
BUMN yang telah mencanangkan Gerakan Cinta Baca 
Nasional sejak tahun 2016 dengan komitmen membangun 
1.000 Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di seluruh Indonesia, 
khususnya daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar).

Hingga kini, WIKA telah mendirikan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) di 8 titik di berbagai provinsi di Indonesia, 
yaitu: 
 • Taman Bacaan Embun Bening Pandeglang – Banten; 
 • Taman Bacaan SD Robatal Sampang, Madura – Jawa 

Timur;
 • Taman Bacaan Kampung Sagu Sorong – Papua; 
 • Taman Bacaan IPNI Nias – Sumatera Utara; 
 • Taman Bacaan Babah Alun – Tanjung Priok, Jakarta 

Utara; 
 • Perpustakaan Terapung Situbondo – Jawa Timur;
 • SDN Cibarengkok, Ciloa, Nyalindung, Kec. Cipatat, 

Bandung Barat;
 • SDN Cipadasari, Ciloa, Nyalindung, Kec. Cipatat, Bandung 

Barat;
 • SDN Tirtayasa, Kec. Cibiru, Bandung Barat.

2. WIKA Mengajar
WIKA memahami bahwa kehidupan yang berkualitas dimulai 
dari sumber daya manusia yang berpendidikan. Untuk itu, 
WIKA Mengajar dibentuk untuk berbagi ilmu mempersiapkan 
kader intelektual dan perubahan positif pola berfikir serta 
belajar selaras dengan perkembangan teknologi. Program 
ini melibatkan jajaran Direksi dan Manajemen WIKA serta 
Anak Perusahaan sebagai penyampai materi. WIKA Mengajar 
tahun 2020 ada di 60 titik proyek WIKA yang tersebar 
di seluruh Nusantara pada Februari 2020 dalam rangka 
peringatan HUT WIKA ke-60.

• 4 Pillars of WIKA's CSR Program 
In 2020, WIKA has carried out a number of activities in 
accordance with the 4 pillars of WIKA's CSR program, namely: 

WIKA PINTAR
WIKA provides sustainable development support by helping 
communities improve the quality of human resources by 
focusing on providing educational support for the nation's 
children.
Activities carried out included:
1. WIKA Reading Gardens 

WIKA's concern for reading and the quality of education in 
Indonesia is in line with one of WIKA's 4 CSR Pillars, namely 
WIKA Pintar that aims to educate the nation's children. In 
addition, as an SOE, WIKA also supports the Ministry of SOEs 
National Reading Movement that has launched in 2016 with 
a commitment to build 1,000 Community Reading Parks 
(TBM) throughout Indonesia, specifically in the 3T areas 
(Outermost, Frontier, Disadvantaged).

To date, WIKA has established Community Reading Gardens 
(TBM) in 8 areas in a number of provinces in Indonesia, including:

 • Embun Bening Reading Gardens, Pandeglang - Banten;
 • Robatan Sampang Primary School Reading Gardens, Madura 

- East Java;
 • Sagu Sorong Village Reading Gardens, Sorong – Papua;
 • IPNI Nias Reading Gardens – North Sumatera;
 • Babah Alun Reading Gardens – Tanjung Priok, North Jakarta;

 • Situbondo Floating Library - East Java;
 • SDN Cibarengkok, Ciloa, Nyalindung, Kec. Cipatat, West 

Bandung;
 • SDN Cipadasari, Ciloa, Nyalindung, Kec. Cipatat, West 

Bandung;
 • SDN Tirtayasa, Kec. Cibiru, West Bandung.

2. WIKA Mengajar
WIKA understands that quality of life starts with educated 
people. For this reason, WIKA Mengajar has developed 
knowledge sharing to prepare intellectual cadres, and 
positive changes in patterns of thinking and learning in line 
with technological developments. This program involves 
the Board of Directors and Management of WIKA and its 
Subsidiaries as material deliverers. In 2020, WIKA Mengajar 
took place in 60 WIKA project sites across the archipelago in 
February 2020 in commemoration of WIKA's 60th Anniversary. 
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3. Membangun Karakter Anak Pesisir 
WIKA mendukung Rumah Anak Sholeh (RAS) untuk 
membangun karakter anak. Sejak tahun 2018 lalu, hingga 
2020 WIKA melalui Unit PKBL menunjukkan kepedulianya 
untuk anak-anak di Yayasan Anak Sholeh. Rumah Anak 
Sholeh atau Rumah Karakter yakin akan membawa manfaat 
yang semakin luas dalam proses pendampingan karakter 
anak-anak negeri.

Salah satu nilai yang ingin dihidupkan pada diri anak-anak di 
Rumah Anak Sholeh adalah Nilai Damai. Kami menemukan 
anak-anak sangat sulit untuk bersikap tenang dalam kondisi 
apapun. Di Rumah Anak Sholeh kami mencoba mengajarkan 
kepada anak- anak bahwa untuk memperoleh kebahagiaan 
diri, juga bisa dengan membuat orang lain bahagia. Nilai-
nilai yang ditanamkan antara lain, kejujuran, kasih sayang, 
perbedaan, tenggang rasa dan tanggung jawab.

4. Program Beasiswa Perguruan Tinggi Bagi Putra-Putri 
Terbaik TNI/POLRI
WIKA bersinergi dengan BUMN lainnya menyalurkan 
Beasiswa Perguruan Tinggi bagi Putra-Putri anggota TNI 
dan POLRI di Provinsi Bali. Bersama dengan beberapa 
perusahaan BUMN lainnya, WIKA memberikan beasiswa 
berupa tabungan pendidikan dengan total Rp11 miliar, yang 
akan menjadi penunjang kebutuhan belajar mahasiswa-
mahasiswi berprestasi Indonesia, termasuk 2.200 putra-
putri anggota TNI dan POLRI, terutama tingkat perwira 
pertama ke bawah yang tersebar di tiap Provinsi Indonesia. 
Masing-masing pelajar akan menerima beasiswa sebesar 
Rp5 juta dan program ini akan berlangsung hingga tahun 
2024 mendatang.

3. Building the Character of Coastal Children
WIKA supports Rumah Anak Sholeh (RAS) to help build 
children's character. Since 2018, until 2020 WIKA through 
the PKBL Unit has shown its concern for children in Yayasan 
Anak Sholeh. Rumah Anak Sholeh or Character Homes 
bring may benefits to assist in building the character of the 
country’s children. 

One value that the Sholeh children want is to live in 
Peace. We find children very difficult to be calm under 
any circumstances, but at the Sholeh Children’s Homes 
we try to teach children that by being happy yourself, you 
can also make other people happy. The values instilled 
include honesty, compassion, diversity, consideration and 
responsibility. 

4. College Scholarship Program for the Best Students TNI/
POLRI 
WIKA synergizes with other SOEs to provide Higher 
Education Scholarships to the children of TNI and POLRI 
members in Bali. Together with other SOEs, scholarships 
amounting to Rp11 billion have been disbursed to 2,200 
sons and daughters of TNI and POLRI members, especially 
at the first officer and below level. The scholarships take 
the form of education savings accounts and help support 
the needs of high-achieving students throughout Indonesia. 
Each student receives a scholarship of Rp5 million and this 
program will last until 2024.
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5. NGORBIT (Ngobrol Bareng Bisnis Digital)
WIKA mengadakan Pelatihan bertajuk NGORBIT (Ngobrol 
Bareng Bisnis Digital) merupakan kegiatan pengembangan 
Mitra Binaan WIKA dan pelaku UMKM umum secara gratis. 
Peserta pelatihan disuguhi bagaimana pelaksanaan digital 
marketing seperti, branding, packaging, marketing melalui 
sosial media dan masih banyak lagi.

WIKA HIJAU
1. Revitalisasi Taman Kota dan Ruang Taman Hijau di Jakarta 

Timur
WIKA telah melaksanakan revitalisasi taman kota di sekitar 
Jl. DI Panjaitan dan Ruang Taman Hijau (RTH) di Jl. Madrasah 
Cawang, Jakarta Timur. Kedua taman ini resmi diserahkan 
oleh WIKA melalui Manajer Biro Corporate Relations, Achmad 
Harris Ary Soekamto, kepada Lurah Cipinang Cempedak, 
Abdul Muin, dan disaksikan oleh Camat Jatinegara, Endang 
Sofyan, di Jakarta Timur, pada Senin, 6 April 2020. Pada 
RTH seluas 900 meter persegi ini, WIKA membangun 
fasilitas olahraga outdoor, balai warga khas Betawi, taman 
hidroponik, lapangan olahraga serta taman bermain anak.

5. NGORBIT (Chat with Digital Business) 
WIKA held training entitled NGORBIT (Digital Business Chat), 
a free development activity for WIKA's Assisted Partners 
and general MSME. The training participants were shown 
how to use digital marketing such as branding, packaging, 
marketing through social media and many more.

WIKA HIJAU
1. Revitalizing City Parks and Green Garden Spaces in East 

Jakarta
WIKA revitalized the city park near Jl. DI Panjaitan and a 
Green Garden Space (GGS) on Jl. Madrasah Cawang, East 
Jakarta. The two areas were officially handed over by WIKA 
through the Corporate Relations Bureau Manager, Achmad 
Harris Ary Soekamto, to the Cipinang Cempedak Village 
Head, Abdul Muin, and was witnessed by the Jatinegara Sub-
District Head, Endang Sofyan, in East Jakarta, on Monday, 
April 6, 2020. The GGS covered an area of 900 square meters, 
and WIKA built an outdoor sports facility, a traditional 
Betawi community hall, a hydroponic garden, a sports field 
and a children's playground.
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2. Pembangunan Ruang Terbuka Hijau Taman Pangrango
WIKA telah membangun Ruang Publik Taman Pangrango di 
Desa Dayeuh, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor pada 
Kamis, 6 Agustus 2020. Penyerahan fasilitas umum bagi 
masyarakat ini secara resmi diserahkan oleh Koordinator CSR 
WIKA, Yuliana Triwijayanti, kepada Kepala RT setempat, Agus 
Kustandi. Pembangunan Ruang Publik Taman Pangrango ini 
menjadi salah satu program Perseroan untuk pencapaian 
target Sustainable Development Goals (SDGs). 

Selain untuk meningkatkan layanan kesehatan bagi balita 
dengan pendirian posyandu, meningkatkan akses air bersih 
dan sanitasi melalui sumur dan MCK, WIKA juga berkolaborasi 
dan berpartisipasi dalam pembuatan ruang publik, hingga 
pengembangan usaha produktif komunitas warga melalui 
pelatihan pembuatan kompos. Ruang Terbuka Hijau ini juga 
menjadi fasilitas berkebun untuk tanaman apotek hidup, 
meliputi jahe merah, kunyit, temulawak, kumis kucing dan 
lempuyangan.

3. Pembangunan Ruang Terbuka Hijau Lembah Teratai 
WIKA bersama Kereta Cepat Indonesia – China (KCIC) 
bersinergi menghadirkan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Lembah 
Teratai di Desa Gadobangkong, Kecamatan Ngamprah, 
Kabupaten Bandung Barat. Pembangunan Fasilitas Umum 
RTH Lembah Teratai terbagi menjadi sejumlah titik mulai dari 
pembangunan dan perwajahan baru untuk lapangan utama 
interaksi warga, lapangan gazebo, area pengembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) warga, serta 
Gapura Komplek Perum Lembah Teratai. RTH Lembah Teratai 
diserahkan secara resmi oleh General Manager Corporate 
Relations (GM CR) Achmad Harris A. Soekamto dan diterima 
oleh Sekretaris Camat Saefulloh. Prosesi ini juga turut 
dihadiri oleh Manajer PR & CSR KCIC, Deni Yusdiana, Kepala 
Desa Gadobangkong Ae Tajudin, beserta segenap warga 
setempat. Pembangunan RTH ini merupakan implementasi 
program dari WIKA Hijau yang merupakan salah satu dari 
4 pilar CSR WIKA. Desa Gadobangkong, Ngamprah, Bandung 
Barat ini menjadi wujud keberhasilan lingkungan yang 
masuk dalam jalur yang dilalui oleh Kereta Cepat Jakarta-
Bandung.

WIKA PEDULI
1. Penyediaan Air Bersih untuk Desa Tertinggal, Ropoh, 

Wonosobo
Warga Desa Ropoh, Kecamatan Kepil, Kabupaten Wonosobo, 
Jawa Tengah, kesulitan untuk mendapatkan air bersih. Desa 
Ropoh, termasuk dalam wilayah tertinggal sehingga akses 
air bersih cukup sulit diperoleh. Dari latar belakang ini, pada 
tanggal 5 Februari 2020, WIKA bersama dengan Departemen 
Teknik Sipil dan Lingkungan, Fakultas Teknik Universitas 
Gadjah Mada (FT-UGM), Yogyakarta, bersinergi membangun 
sarana dan prasarana air bersih bagi warga Desa Ropoh. 

2. Developing the Pangrango Green Garden Open Space
WIKA developed a Pangrango Green Garden Open Space 
in Dayeuh Village, Cileungsi, Bogor. On Thursday, August 6, 
2020, the community public facilities were officially handed 
over by WIKA's CSR Coordinator, Yuliana Triwijayanti, to the 
local RT Head, Agus Kustandi. The Pangrango Green Garden 
Open Space development is part of the Company's program 
to achieve the Sustainable Development Goals (SDGs). 

In addition to improving toddlers’ health services through 
building a posyandu, access to clean water and sanitation 
was increased through wells and toilets, WIKA also 
collaborated and participated in establishing public spaces, 
to help develop the community productive businesses 
through composting training. This Green Open Space was 
also used for planting medicinal plants, including red ginger, 
turmeric, ginger, kumis kucing and lempuyangan.

3. Lotus Development Green Open Space 
WIKA together with Kereta Cepat Indonesia – China (KCIC) 
synergized to present the Lotus Green Open Space (RTH) 
in Gadobangkong Village, Ngamprah, West Bandung. The 
RTH Public Facilities development was divided into new 
developments, and areas for community interaction, gazebo 
areas, community development areas for Micro, Small and 
Medium Enterprises (MSME), and the Perum Lembah Teratai 
Complex Gate. RTH was officially handed over by the General 
Manager of Corporate Relations (GM CR) Achmad Harris 
A. Soekamto to the Saefulloh Sub-district Secretary. The 
handover was attended by PR & CSR KCIC Manager, Deni 
Yusdiana, Gadobangkong Village Head Ae Tajudin, together 
with local residents. This green open space development is 
part of WIKA Hijau program, one of the 4 pillars of WIKA's 
CSR. Gadobangkong Village, Ngamprah, West Bandung is 
seen as a potential environmental success story as it is on 
the route passed by the Jakarta-Bandung Fast Train.

WIKA PEDULI
1. Provision of Clean Water for Disadvantaged Villages, 

Ropoh, Wonosobo
Residents of Ropoh Village, Kepil District, Wonosobo, Central 
Java, find it difficult to get clean water. Ropoh Village is in a 
disadvantaged area, so access to clean water is quite difficult 
to find. In response, on February 5, 2020, WIKA together with 
the Department of Civil and Environmental Engineering, 
Faculty of Engineering, Universitas Gadjah Mada (FT-UGM), 
Yogyakarta, worked together to build clean water facilities 
and infrastructure for the residents. 
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Sinergi yang didukung sepenuhnya oleh Balai Pengelolaan 
Sumber Daya Air Progo Bogowonto Luk Ulo, Dinas Pekerjaan 
Umum Sumber Daya Air dan Penataan Ruang (PU, SDA, dan 
Taru) Pemprov Jawa Tengah, diimplementasikan melalui 
pembangunan bangunan sadap yang berfungsi sebagai 
pembagi air dari saluran primer ke saluran sekunder atau 
tersier, pembuatan IPA (Instalasi Pengolahan Air) sederhana, 
pekerjaan pipa, dan pembuatan HU (Hidran Umum) sebagai 
bak penampung yang dilengkapi kran untuk pengambilan 
air.

2. Bantuan untuk Korban Banjir Jakarta Timur
WIKA selaku Koordinator Tanggap Bencana wilayah Jakarta 
Timur, secara sigap menerjunkan tim untuk memberikan 
bantuan kepada masyarakat di kawasan yang terkena banjir 
setelah hujan deras di wilayah DKI Jakarta, Selasa, 25 Februari 
2020. Bantuan yang meliputi 200 nasi box, 100 dus mie 
instan, 100 dus air mineral dan kebutuhan lainnya berhasil 
disalurkan WIKA ke sejumlah titik pengungsian di wilayah 
Jakarta Timur, di antaranya Tanjung Lengkong, Cipinang 
Melayu, Kalimalang dan posko Universitas Borobudur. 

Anak Perusahaan WIKA, yakni WIKA Gedung, dalam aksi 
tanggap darurat ini juga menyediakan dua buah perahu 
karet sebagai sarana evakuasi warga yang terjebak banjir.

3. Penyaluran Paket Sembako Senilai Rp500 Juta bagi 
Masyarakat Terdampak Pandemi COVID-19
WIKA tetap hadir di tengah-tengah masyarakat di tengah 
masa pandemi, dengan menyalurkan 10.000 paket sembako 
senilai Rp500 juta kepada masyarakat di DKI Jakarta yang 
diserahkan oleh General Manager Departemen Corporate 
Relations WIKA, Achmad Harris A. Soekamto, kepada 
pengurus Yayasan Nusantara Membangun Bangsa di 
Jakarta, pada Rabu, 13 Mei 2020. Bantuan dalam rangka 
penanggulangan penyebaran COVID-19 di bulan Ramadan 
ini diharapkan mampu memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakat yang terdampak dari pandemi tersebut.

4. Aksi Peduli Pandemi COVID-19
Kepedulian WIKA terhadap sesama dalam situasi pandemi 
COVID-19 dilakukan melalui aksi berbagi sebagai bentuk 
kepedulian terhadap sesama untuk saling menguatkan 
dan memberi manfaat dalam melewati masa sulit pandemi 
COVID-19 bagi saudara yang membutuhkan. Melalui 
Kementerian Luar Negeri RI, WIKA menyerahkan bantuan 
1.000 paket sembako bagi para saudara yang terkena imbas 
wabah COVID-19. Bantuan tersebut diserahkan kepada 
Sekretaris Jenderal Kementerian Luar Negeri, Mayerfas, di 
Kantor Kementerian Luar Negeri, Jakarta, pada 18 Mei 2020. 

The synergy, with the full support of the Progo Bogowonto 
Luk Ulo Water Resources Management Office, and the Public 
Works Department for Water Resources and Spatial Planning 
(PU, SDA, and Taru) Central Java, saw the construction of a tap 
building that functions as a water divider from the primary 
channel to the secondary or tertiary channels, through a 
simple water treatment plant, pipeline, and public hydrants,  
working as a reservoir with taps to extract the water.

2. Donations for East Jakarta Flood Victims 
WIKA as the East Jakarta Disaster Response Coordinator, 
swiftly deployed a team to provide assistance to communities 
in areas affected by flooding after heavy rains in the DKI 
Jakarta area, on Tuesday, February 25, 2020. The assistance 
included WIKA delivering 200 rice boxes, 100 boxes of instant 
noodles, 100 boxes of mineral water and other necessities 
to a number of refugee points in the East Jakarta, including 
Tanjung Lengkong, Cipinang Melayu, Kalimalang and the 
Universitas Borobudur command post. 

WIKA's subsidiary, WIKA Gedung, in this emergency response 
action also provided two rubber boats as a means of 
evacuating residents trapped in floods.

3. Distribution of Food Packages Worth Rp500 Million to 
Communities Affected by the COVID-19 Pandemic 
WIKA was ever-present during the pandemic, and distributed 
10,000 food packages worth Rp500 million to people in 
DKI Jakarta, They were handed over by WIKA's General 
Manager Departemen Corporate Relations, Achmad Harris 
A. Soekamto, to Yayasan Nusantara Membangun Bangsa 
in Jakarta, on Wednesday, May 13, 2020. The assistance 
for tackling the spread of COVID-19 during the month of 
Ramadan helped meet the needs of the people affected by 
the pandemic.

4. Action to Care during the COVID-19 Pandemic 
WIKA's concern for others during the COVID-19 pandemic 
involved working with others to strengthen and provide 
benefits for those in need. Through the Indonesian Ministry 
of Foreign Affairs, WIKA handed over 1,000 food packages for 
people affected by the COVID-19 outbreak. The assistance 
was handed over by Ministry of Foreign Affairs Secretary 
General, Mayerfas, at the Ministry of Foreign Affairs Office, 
Jakarta, on 18 May 2020.
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Penyerahan secara simbolis ini turut disaksikan oleh Menteri 
Luar Negeri RI, Retno Marsudi, Direktur Jenderal Asia Pasifik 
dan Afrika, Desra Percaya, Direktur Afrika, Daniel Tumpal S. 
Simanjuntak, dan Direktur Jenderal Informasi dan Diplomasi 
Publik sekaligus Ketua Gugus Tugas Penanganan COVID-19 
Kemenlu, Cecep Herawan.

5. Penyaluran Hewan Kurban di 6 Provinsi di Indonesia
Menyambut Hari Raya Idul Adha 1441 H, WIKA menyalurkan 
hewan kurban untuk warga di sekitar Banten, DKI Jakarta, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Secara 
simbolis, penyerahan hewan kurban ini diserahkan oleh Tim 
CSR WIKA dan diterima langsung oleh Gus Syauqi Ma’ruf 
Amin selaku Ketua Dewan Pengawas Koperasi Mitra Santri 
Nasional di Menteng, Jakarta Pusat, pada Rabu, 22 Juli 2020. 
Kegiatan penyaluran hewan kurban ini, selain merupakan 
syariat Islam, juga merupakan wujud kepedulian WIKA 
untuk selalu hadir dan berbagi kepada masyarakat yang 
membutuhkan, terlebih di masa pandemi COVID-19 yang 
melanda Indonesia sejak Maret 2020.

6. Bantuan 5.000 Paket Sembako dan 12.500 New Normal 
Starter Kit di Tengah Pandemi
WIKA menyalurkan bantuan hasil penyisihan dari 
penghasilan jajaran Direksi kepada masyarakat. Pada 
tahap awal, penyaluran dilaksanakan kepada para pekerja 
yang membantu aktivitas perkantoran di lingkungan WIKA 
Tower, Senin, 30 November 2020, dan akan berlanjut kepada 
masyarakat DKI Jakarta secara bertahap. Penyerahan 
bantuan berupa 5.000 paket sembako dan 12.500 new 
normal starter kit secara simbolik dilakukan oleh Direktur 
Utama WIKA, Agung Budi Waskito, beserta jajaran Direksi 
WIKA Group. Hal ini menjadi lanjutan dari wujud kepedulian 
WIKA di masa pandemi setelah sejumlah aktivitas lain yang 
telah terselenggara.

7. Gerobak UMKM bagi Warga Jakarta Timur
WIKA menyalurkan bantuan berupa gerobak dagang UMKM 
kepada warga kurang mampu di Kelurahan Cipinang 
Cempedak, Jakarta Timur. Puluhan gerobak ini diserahkan 
oleh Sekretaris Perusahaan WIKA kepada warga dan 
disaksikan oleh Walikota Jakarta Timur di Kantor Kelurahan 
Cipinang Cempedak. Kegiatan CSR WIKA ini diapresiasi 
oleh Muhammad Anwar selaku Walikota Jakarta Timur. 
Menurutnya WIKA telah menunjukan kepedulian yang 
besar bagi masyarakat Jakarta Timur yang dapat dilihat dari 
berbagai aktivitas CSR yang secara berlanjut terus dilakukan. 
Penyaluran bantuan berupa gerobak UMKM ini merupakan 
salah satu rangkaian kegiatan dari Pekan CSR WIKA. 

This symbolic handover was also witnessed by the 
Indonesian Minister of Foreign Affairs, Retno Marsudi, 
Director General for Asia Pacific and Africa, Desra Percaya, 
Director for Africa, Daniel Tumpal S. Simanjuntak, and 
Director General for Information and Public Diplomacy, as 
well as the Ministry of Foreign Affairs COVID-19 Handling 
Task Force Chair, Cecep Herawan.

5. Distribution of Sacrificial Animals in 6 Indonesian Provinces 
To welcome Eid al-Adha 1441 H, WIKA distributed sacrificial 
animals to residents around Banten, DKI Jakarta, West Java, 
Central Java, Yogyakarta and East Java. Symbolically, the 
handover of the sacrificial animals was made by the WIKA 
CSR Team and received directly by Gus Syauqi Ma'ruf Amin 
as Chairman of the Supervisory Board for the Koperasi Mitra 
Santri Nasional in Menteng, Central Jakarta, on Wednesday, 
July 22, 2020. This sacrificial animal distribution, in addition 
to it being an Islamic tradition, also showed WIKA's concern 
for people in need, especially during the COVID-19 pandemic 
that hit Indonesia in March 2020.

6. Assistance with 5,000 Basic Food Packages and 12,500 New 
Normal Starter Kits during the Pandemic 
WIKA distributed aid donated by the Board of Directors 
to the community. The first distributions were made on 
Monday, November 30, 2020, to workers who help in the 
WIKA Tower, and will continue to other communities of DKI 
Jakarta in stages. The handover of 5,000 basic food packages 
and 12,500 new normal starter kits was symbolically carried 
out by the WIKA President Director, Agung Budi Waskito, 
together with the WIKA Group Board of Directors. This was a 
continuation of WIKA's other activities that have been held 
during the pandemic.

7. MSME street-carts for East Jakarta residents
WIKA distributed aid in the form of MSME street-carts to 
underprivileged residents in Cipinang Cempedak, East 
Jakarta. Dozens of street-carts were handed over by the WIKA 
Corporate Secretary to residents at the Cipinang Cempedak 
Office, and the East Jakarta Mayor, Muhammad Anwar, 
witnessed the handover. He showed his appreciation by 
saying WIKA had shown great concern for the people of East 
Jakarta through their many CSR activities. The distribution 
of the MSME street-carts was part of a series of activities 
during WIKA CSR Week.  
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Pekan CSR WIKA merupakan event yang diselenggarakan 
untuk memperingati  HUT ke-75 Kemerdekaan RI, juga 
diisi oleh Lomba Virtual Cipta Jingle CSR dan kampanye 
Pencegahan COVID-19, Lomba Virtual Desain Recycled 
Goodiebag CSR WIKA, Sosialisasi Bahaya Penyelahgunaan 
Narkotika, dan beberapa perlombaan lainnya.

8. Kampung Milenial
Kampung Milenial merupakan kegiatan CSR yang 
berkelanjutan dengan memfokuskan pada tiga aspek yaitu 
lingkungan, ekonomi, dan edukasi. Kegiatan ini dilaksanakan 
di RW 09 Kelurahan Cawang, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta 
Timur. Adapun kegiatan-kegiatan yang meliputi aspek 
lingkungan adalah, Pengecatan, Penyediaan tempat sampah 
tiga pilah, pengadaan sarana cuci tangan, mural, paket benih 
tanaman hias, dan gapura Kampung Milenial. Selanjutnya 
dari aspek ekonomi terdapat pelatihan budi daya ikan 
dalam ember (budikdamber), kelas memasak, serta kegiatan 
digital marketing. Yang terakhir adalah aspek pendidikan, 
yaitu mengadakan kelas yang meningkatkan pembelajaran, 
pengembangan, pengetahuan, kemampuan, dan kreatifitas 
anak-anak dan milenial di lingkungan RW 09. Kegiatan ini 
merupakan sinergi WIKA bersama ASABRI, Nindya Karya, 
Waskita, Hutama Karya, Perumnas, dan Brantas Abipraya.

WIKA SEHAT
1. Bantuan Fasilitas Disinfektan untuk Masyarakat

WIKA menyalurkan bantuan berupa 3 buah tabung sprayer 
beserta cairan disinfektan kepada masyarakat Kelurahan 
Cipinang Cempedak. Penyerahan alat tersebut dilaksanakan 
di Balai Kelurahan Cipinang Cempedak, Jakarta, Selasa, 24 
Maret 2020. Pada kesempatan yang sama juga dilaksanakan 
trial untuk memastikan alat disinfektan dapat dipergunakan 
dengan baik. Bantuan ini menjadi wujud kepedulian WIKA 
untuk menjaga lingkungan tempat tinggal warga di Jakarta 
Timur agar tetap sehat di saat penularan virus COVID-19 
yang terus mengalami peningkatan.

2. Penyaluran APD bagi Tenaga Medis di DKI Jakarta
WIKA menyalurkan Alat Pengaman Diri (APD) untuk Tim 
Medis di beberapa Rumah Sakit di DKI Jakarta, yaitu Rumah 
Sakit Pusat Otak Nasional, Rumah Sakit Asia Columbia 
Pulomas dan Rumah Sakit Islam Pondok Kopi pada Jumat, 3 
April 2020. Pada hari sebelumnya, WIKA melalui Posko BUMN 
DKI Jakarta juga telah menyalurkan perangkat APD kepada 
Rumah Sakit Pelni, Jakarta Barat dan juga melaksanakan 
pembangunan fasilitas cuci tangan di 16 titik di Jakarta 
Timur sebagai bagian dari Satgas BUMN Jakarta Timur. 
Momen ini menjadi bentuk kepedulian WIKA sejalan dengan 
kebutuhan APD oleh tenaga medis yang terus meningkat 
dan mendukung masyarakat untuk hidup bersih dan sehat.

WIKA's CSR Week was held to commemorate the 75th 
Anniversary of Indonesian Independence, and also included 
a Virtual Cipta Jingle CSR Contest, a COVID-19 Prevention 
campaign, WIKA's CSR Recycled Goodie bag Virtual Design 
Contest, Socialization on the Dangers of Drug Use, and 
several other competitions.

8. Millenial Village
The Millennial Village is a sustainable CSR activity focusing 
on three aspects, the environment, economy, and education. 
This activity was carried out in RW 09, Cawang, Kramat Jati 
District, East Jakarta. The environmental aspect activities 
included repainting, delivering different colored trash 
cans to sort rubbish, hand washing facilities, murals, 
ornamental plants seeds, and gates for the Milenial Village. 
For the economy aspect, activities included training for 
cultivating fish in buckets (budikdamber), cooking classes, 
and digital marketing activities. For the education aspect, 
activities included holding classes on improving learning, 
development, knowledge, abilities and creativity for children 
and millennials in RW 09. This activity was a synergy 
between WIKA and ASABRI, Nindya Karya, Waskita, Hutama 
Karya, Perumnas, and Brantas Abipraya.

 
WIKA SEHAT
1. Disinfectant Facility Assistance for the Community 

WIKA distributed aid in the form of 3 sprayers and 
disinfectant to the people of Cipinang Cempedak Village. The 
equipment handover took place at the Cipinang Cempedak 
Village Hall, Jakarta, Tuesday, March 24, 2020. At the same 
time, a trial was conducted to ensure that the disinfectant 
equipment was used properly. This assistance is a form of 
WIKA's concern to protect the environment so that residents 
living in East Jakarta stay healthy as the COVID-19 virus 
pandemic continues. 

2. Distribution of PPE to Medical Workers in DKI Jakarta
WIKA distributed Personal Protection Equipment (PPE) to 
Medical Teams in several hospitals in DKI Jakarta, including 
Rumah Sakit Pusat Otak Nasional, Rumah Sakit Asia Columbia 
Pulomas and Rumah Sakit Islam Pondok Kopi on Friday, 
April 3, 2020. The previous day, WIKA through Posko BUMN 
DKI Jakarta also distributed PPE kits to Rumah Sakit Pelni, 
West Jakarta and also constructed hand washing facilities at 
16 points in East Jakarta as part of the East Jakarta SOE Task 
Force. This was also a form of WIKA's concern to increase PPE 
for medical personnel and support people so they can stay 
clean and healthy.
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3. Pendistribusian 1.000 Masker Kain bagi Masyarakat
WIKA yang tergabung dalam Satuan Tugas Bencana 
BUMN DKI Jakarta, mendistribusikan 1.000 masker kain 
bagi masyarakat di Jakarta. Penyerahan ini dilaksanakan 
oleh Sekretaris Perusahaan WIKA kepada Lurah Cipinang 
Cempedak dan juga dilaksanakan pada dua titik bebeda, 
yaitu sekitar Velodrome Rawamangun dan Pasar Balimester, 
pada Rabu, 14 Oktober 2020.

4. Penyaluran Bantuan Kesehatan bagi Masyarakat Kuta, 
Lombok NTB
Mendukung percepatan penanganan COVID-19, WIKA melalui 
program CSR menyerahkan bantuan 3.000 masker dan uang 
tunai kepada Puskesmas Kuta, serta pembangunan sarana 
dan prasarana sebesar Rp40 juta kepada masyarakat Desa 
Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok, Nusa Tenggara 
Barat (NTB). Secara langsung, bantuan ini diserahkan oleh 
Direktur Utama WIKA, Agung Budi Waskito, kepada Kepala 
Desa Kuta, Lombok NTB, Mirate dan Kepala PKM Puskesmas 
Kuta, Lombok NTB, Zainal Abidin, pada Senin, 19 Oktober 
2020.

DAMPAK PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL BIDANG PENGEMBANGAN SOSIAL DAN 
KEMASYARAKATAN

Berbagai program yang dijalankan WIKA tersebut memberikan 
dampak positif terhadap Perseroan, antara lain:
1. Meningkatkan citra Perseroan;
2. Mengembangkan kerja sama dengan lembaga/yayasan lain;
3. Memperkuat brand Perseroan di mata masyarakat;
4. Membedakan Perseroan dengan para pesaingnya.

CAPAIAN-CAPAIAN CSR
1. Top CSR Awards 2020 dengan predikat sangat baik (#4) dari 

Majalah Top Business;
2. Top Leader on CSR Commitment 2020 diberikan kepada 

Direktur Utama WIKA, Agung Budi Waskito, oleh Majalah Top 
Business;

3. Padmamitra Award 2020 kategori Pengentasan Kemiskinan, 
dari Kementerian Sosial RI yang bekerja sama dengan 
Forum CSR Nasional;

4. Penghargaan Iconomic CSR Award 2020 sebagai perusahaan 
dengan Inisiatif Tanggap Darurat COVID-19 – Infrastruktur 
Medis kategori konstruksi.

3. Distribution of 1,000 cloth masks to the community
WIKA, as part of the DKI Jakarta SOE Disaster Task Force, 
distributed 1,000 cloth masks to the people in Jakarta. This 
handover was carried out by WIKA's Corporate Secretary 
to the Cipinang Cempedak Village Head at two different 
locations, near the Rawamangun Velodrome and Balimester 
Market, on Wednesday, October 14, 2020.

4. Distribution of Health Assistance for the People of Kuta, 
Lombok, NTB 
To supporting the handling of COVID-19, WIKA through its 
CSR program handed over 3,000 masks and cash assistance 
to the Kuta Puskesmas, as well as constructed facilities and 
infrastructure worth Rp40 million for the people of Kuta 
Village, Pujut District, Lombok Regency, West Nusa Tenggara 
(NTB). This assistance was handed over by WIKA’s President 
Director, Agung Budi Waskito, to the Kuta Village Head, in 
Lombok NTB, Mirate and the PKM Puskesmas Kuta Head, 
Lombok NTB, Zainal Abidin, on Monday, October 19, 2020.

IMPACT OF THE SOCIAL RESPONSIBILITY 
ACTIVITIES RELATED TO SOCIAL AND COMMUNITY 
DEVELOPMENT 

The various WIKA programs have had a positive impact on the 
Company, including: 
1. Improving the Company's image;
2. Developing cooperation with other institutions/foundations;
3. Strengthening the Company's brand in the eyes of the public;
4. Differentiating the Company from its competitors.

CSR ACHIEVEMENTS
1. Top CSR Awards 2020 with very good predicate (# 4) from Top 

Business Magazine;
2. Top Leader on CSR Commitment 2020 presented WIKA’s 

President Director, Agung Budi Waskito, by Top Business 
Magazine;

3. Padmamitra Award 2020 in the Poverty Alleviation category, 
from the Indonesian Ministry of Social Affairs in collaboration 
with the National CSR Forum;

4. Iconomic CSR Award 2020 as a Company with a COVID-19 
Emergency Response Initiative-Medical Infrastructure in the 
construction category.
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KOMITMEN DAN KEBIJAKAN

Perseroan berkomitmen untuk menajankan proses pengadaan 
barang dan jasa secara profesional dan transparan. Komitmen 
untuk terciptanya proses pengadaan barang dan jasa yang 
profesional dan transparan tersebut tertuang dalam prosedur 
No. WIKA-DAN-PM-03.01 Rev 06 amd 01 tanggal 01 September 
2020 tentang Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa Proyek. 
Prosedur ini merupakan revisi dari prosedur sebelumnya No. 
WIKA-DAN-PM-03.01 Rev 06 tanggal 06 Januari 2020 tentang 
Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa Proyek.

TARGET KEGIATAN

Tujuan dan target dari penerapan prosedur pengadaaan barang 
dan jasa WIKA adalah sebagai berikut:
Menjamin terselenggaranya pelaksanaan proses perolehan 
kontrak pengadaan barang dan jasa sehingga memenuhi 
asas optimalisasi, efisiensi (murah), efektif (tepat sasaran) 
dan memenuhi prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan/Good 
Corporate Governance (GCG) yang baik serta menghasilkan 
barang dan jasa yang tepat kualitas, jumlah, waktu, biaya, lokasi 
dan Penyedia. Meningkatkan peran pelaku usaha nasional. 
Mewujudkan pengadaan yang menghasilkan value for money 
dengan cara yang fleksibel dan inovatif namun tetap kompetitif, 
transparan, akuntabel dilandasi etika pengadaan yang baik.

KEGIATAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL TERHADAP 
PEMASOK

1. Melaksanakan proses kegiatan pengadaan barang dan jasa 
di lingkungan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sesuai dengan 
prosedur yang berlaku;

2. Adanya proses kualifikasi dan evaluasi kinerja vendor serta 
pembinaan;

3. Peningkatan penggunaan produksi barang/jasa dalam 
begeri (TKDN) yang sasar annya untuk memperluas 
kesempatan kerja dan basis industri dalam negeri dalam 
rangka meningkatkan ketahanan ekonomi dan daya saing;

4. Pengadaan barang jasa dilakukan dengan penggunaan 
teknologi informasi dan transaksi elektronik;

5. Penyederhanaan ketentuan dan tata cara untuk 
mempercepat proses pengambilan keputusan dalam 
pengadaan barang/jasa;

6. Pengumuman secara terbuka rencana dan pelaksanaan 
pengadaan barang/jasa di masing-masing unit kerja/biro 
sebagai proses transparansi kegiatan pengadaan;

7. Menjaga kerahasiaan dokumen pengadaan barang/jasa 
yang menurut sifatnya harus dirahasiakan untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan dalam pengadaan barang/jasa.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
TERHADAP PEMASOK 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY RELATED TO SUPPLIERS 

COMMITMENT AND POLICY

The Company is committed to procuring goods and services in a 
professional and transparent manner. The commitment to create 
a professional and transparent goods and services procurement 
process is contained in procedure No. WIKA-DAN-PM-03.01 rev 
06 amd 01 dated September 1, 2020 concerning Project Goods 
and Services Procurement Procedures. These procedures are a 
revision of the previous procedure No. WIKA-DAN-PM-03.01 Rev 
06 dated January 6, 2020 concerning Project Goods and Services 
Procurement Procedures.

ACTIVITY TARGET

WIKA's procurement of goods and services objectives and 
targets are as follows:
Ensuring the process of granting contracts for goods and services 
procurement meets the principles of optimization, efficiency 
(cheap), effective (on target) and meets the principles of good 
corporate governance (GCG), as well as producing goods and 
services that are of the right quality, amount, time, cost, location 
and Provider. Realizing procurements generate value for money 
in a way that is flexible and innovative but are still competitive, 
transparent, and accountable based on good procurement 
ethics, and enhance the role of national businesses.

SUPPLIERS CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
ACTIVITIES 

1. Carrying out the goods and services procurement process 
within PT Wijaya Karya (Persero) Tbk in accordance with 
applicable procedures;

2. Involving a process for qualification and evaluation of 
vendor performance and coaching;

3. Increasing the use of goods and services produced in-country 
(TKDN) to expand domestic employment opportunities and 
industrial bases in order to increase economic resilience 
and competitiveness;

4. Procuring goods and services using information technology 
and electronic transactions;

5. Simplifying the provisions and procedures to speed up 
the decision-making process in the goods and services 
procurement;

6. Announcing the goods and services procurement plan 
and implementation in each work unit/bureau to show 
transparency in procurement activities;

7. Maintaining the confidentiality of goods and services 
procurement documents that by their nature must be kept 
confidential to prevent irregularities in the procurement 
process.
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DAMPAK KUANTITATIF KEGIATAN CSR TERHADAP 
PEMASOK

1. Efektivitas proses pengadaan dapat tercapai, spesifikasi dan 
kebutuhan barang dan jasa untuk operasi tepat guna;

2. Efisiensi pengadaan dapat tercapai. Harga yang dikontrak 
merupakan harga terbaik, dengan spesifikasi sesuai 
kebutuhan;

3. Kepatuhan proses kegiatan pengadaan yang sesuai 
prosedur dan peraturan yang ada. Hal ini dapat dilihat dari 
tidak adanya sanggah dan rework yang berdampak besar di 
lokasi pekerjaan/proyek;

4. Pelaksanakan kegiatan pengadaan barang/jasa dapat diikuti 
oleh penyedia barang/jasa yang memenuhi persyaratan/
kriteria tertentu berdasarkan ketentuan dan prosedur 
termasuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan Industri 
Kecil Menengah (IKM) di sekitar lokasi proyek;

5. Pelaksanaan pengadaan tidak diskriminatif/adil sehingga 
memberikan perlakuan yang sama bagi semua calon 
penyedia dan tidak mengarah untuk memberikan 
keuntungan kepada pihak tertentu.

QUANTITATIVE IMPACT OF CSR ACTIVITIES ON 
SUPPLIERS

1. Procurement process effectiveness. Can be achieved through 
goods and services specifications and needs appropriate to 
the operations;

2. Procurement efficiency. Can be achieved through the 
contracted price being the best price, with appropriate 
specifications;

3. Procurement process compliance. Can be seen by the process 
compliance with existing procedures and regulations, and 
the absence of objections and reworks that have a major 
impact on the work location/project;

4. The goods and services procurement activities followed by 
goods and services providers meeting certain requirements/
criteria are based on provisions and procedures, including 
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) and Small 
and Medium Industries (SMIs) around the project locations;

5. The procurement is non-discriminatory/fair if it gives equal 
treatment to all potential providers and does not benefit 
certain parties.
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these 
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements 
6/February 5, 2014 1  paraf: 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION 
Per  31 Desember 2020 dan 2019 As of December 31, 2020 and 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 
 
 

Catatan/ 2020 2019
Notes  Rp  Rp 

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 4, 48, 50, 52          14,951,761,071          10,346,734,338 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha - Neto 5, 48, 52 Trade Accounts Receivables - Net

Bagian Lancar Current Portion
Pihak Berelasi 50               554,448,144            2,207,340,861 Related Parties
Pihak Ketiga            1,621,105,292            2,254,554,874 Third Parties

Piutang Retensi - Neto 6, 48, 52 Retention Receivables - Net
Pihak Berelasi 50               803,182,145               799,493,309 Related Parties
Pihak Ketiga               846,405,607               948,021,448 Third Parties

Tagihan Bruto Pemberi Kerja - Neto 7 Gross Amount Due From Customers - Net
Pihak Berelasi 50            4,171,394,107            5,190,915,248 Related Parties
Pihak Ketiga            4,185,573,255            5,852,113,279 Third Parties

Piutang Yang Belum Ditagih 8, 52            2,301,753,900            2,155,276,712 Unblilled Receivables
Piutang Lain-Lain - Bagian Lancar 9, 52 Other Receivables - Current Portion

Pihak Berelasi 50            4,755,715,325            2,003,274,864 Related Parties
Pihak Ketiga                 70,466,345                 37,828,111 Third Parties

Persediaan 10            9,813,054,227            6,854,729,608 Inventories
Uang Muka - Bagian Lancar 11               862,322,924               995,190,956 Advance Payments - Current Portion
Pajak Dibayar di Muka 26.a            2,139,155,664            1,694,631,469 Prepaid Taxes
Biaya Dibayar di Muka 12               806,885,740               889,543,829 Prepaid Expense
Jaminan Usaha 13, 52                 97,721,979               105,822,952 Business Guarantee
TOTAL ASET LANCAR          47,980,945,725          42,335,471,858 TOTAL CURRENT ASSETS

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain - Other Receivables -

Bagian Tidak Lancar 9, 52 Non Current Portion
Pihak Berelasi 50 --            2,716,988,593 Related Parties

Uang Muka - Bagian Tidak Lancar 11               280,000,000               280,000,000 Advance Payments - Non Current Portion
Aset Real Estat 14            1,215,038,229            1,181,771,974 Real Estate Assets
Investasi Pada Entitas Asosiasi 15            1,709,108,024            1,257,122,635 Investment in Associates
Investasi Pada Ventura Bersama 16            4,622,540,381            3,761,023,061 Investment in Joint Venture
Properti Investasi - Neto 17            2,022,806,201            1,963,939,356 Investment Property - Net
Aset Tetap - Neto 18            5,170,556,905            5,154,533,876 Fixed Assets - Net
Goodwill 19                   4,847,052                   4,847,052 Goodwill
Investasi Jangka Panjang Lainnya 20, 52               781,390,852               583,455,921 Other Long Term Investments
Aset Takberwujud 21            3,864,332,299            2,394,489,612 Intangible assets
Aset Pajak Tangguhan 26.d                 63,688,614                 38,148,742 Deferred Tax Assets
Aset Lain-Lain 22, 52               393,930,931               439,054,474 Other Assets
Jumlah Aset Tidak Lancar          20,128,239,488          19,775,375,296 Total Non- Current Assets
JUMLAH ASET          68,109,185,213          62,110,847,154 TOTAL ASSETS  
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these 
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements 
6/February 5, 2014 2  paraf: 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF  
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION 
Per 31 Desember 2020 dan 2019 As of December 31, 2020 and 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 
 
 

Catatan/ 2020 2019
Notes  Rp  Rp 

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman Jangka Pendek 23, 52 Short Term Loans

Pihak Berelasi 50            6,577,119,108            1,220,564,998 Related Parties
Pihak Ketiga            8,786,231,520            3,888,285,013 Third Parties

Utang Usaha 24, 52 Trade Payables
Pihak Berelasi 50               246,706,801               130,213,137 Related Parties
Pihak Ketiga          13,994,784,042          12,632,155,342 Third Parties

Utang Lain-Lain 25, 52 Other Payables
Pihak Ketiga               475,183,076                 88,037,048 Third Parties

Utang Pajak 26.b               329,076,176               404,838,391 Tax Payable
Uang Muka dari Pelanggan 27            1,495,256,500               862,717,983 Advances Received From Customers
Beban Akrual 28, 52            6,503,696,764            9,743,758,251 Accrued Expenses
Pendapatan Diterima Dimuka 29               111,220,038               300,036,386 Unearned Revenue
Bagian Jangka Pendek dari Short Term Portion of

Pinjaman Jangka Menengah 30, 52            5,605,000,000               750,000,000 Medium Term Notes
Liabilitas Sewa 33, 52                 44,193,711                 78,850,396 Lease Liabilities
Pinjaman Jangka Panjang 34, 50, 52 --               250,000,000 Long Term Loan
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek          44,168,467,736          30,349,456,945 Total Short Term Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG TERM LIABILITIES
Liabilitas Imbalan Pascakerja 31               180,732,726               243,213,258 Post-Employment Benefits Liabilities
Liabilitas Pajak Tangguhan 26.d                 98,483,073               171,749,427 Deferred Tax Liabilities
Uang Muka Proyek Jangka Panjang 32            1,434,955,926            2,664,565,231 Advances From Long Term Projects
Utang Lain-Lain 25, 52               304,163,608               573,880,674 Other Payables non current portion
Bagian Jangka Panjang Setelah Long Term Portion

Dikurangi Bagian Jangka Pendek Net of Short Term Portion
Pinjaman Jangka Menengah 30, 52            1,789,410,414            7,351,872,547 Medium Term Notes
Liabilitas Sewa 33, 52               116,619,557               166,954,928 Lease Liabilities
Pinjaman Jangka Panjang 34, 50, 52            1,367,695,355            1,373,421,157 Long Term Loan

Obligasi 35.a, 52            1,491,231,747 -- Bond
Sukuk Mudharabah 35.b, 52               500,000,000 -- Sukuk Mudharabah
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang            7,283,292,406          12,545,657,222 Total Long Term Liabilities

JUMLAH LIABILITAS          51,451,760,142          42,895,114,167 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity Attributable To Owners

kepada Pemilik Entitas Induk of Parent Entity
Modal Saham Share Capital

Nilai Nominal: Rp100 (nilai penuh) Par Value: Rp100 (full amount)
per Saham per Share

Modal Dasar - 35.000.000.000 Saham Authorized Capital - 35,000,000,000 Shares
Modal Ditempatkan dan Disetor Issued and Fully Paid-Up -

Penuh - 8.969.951.372 Saham 36               896,995,137               896,995,137 8,969,951,372 Shares
Modal Saham Diperoleh Kembali 37 (110,000) -- Treasury Shares
Tambahan Modal Disetor 38            6,555,498,737            6,556,306,295 Additional Paid-In Capital
Perubahan Ekuitas Entitas Anak            1,238,083,880            1,190,672,322 Changes in Equity of Subsidiaries
Surat Berharga Perpetual 39               597,600,000               597,600,000 Perpetual Securities
Saldo Laba Retained Earnings

Cadangan Bertujuan               335,759,957               335,759,957 General Reserves
Saldo Laba yang belum ditentukan

Penggunaanya 12,815,947            4,648,896,591 Unappropriated Retained Earnings
Cadangan Lainnya            4,041,487,282            2,276,473,066 Other Reserves

Sub Total          13,678,130,940          16,502,703,368 Sub Total
Kepentingan Non Pengendali 42            2,979,294,131            2,713,029,619 Non Controling Interest
Total Ekuitas          16,657,425,071          19,215,732,987 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS          68,109,185,213          62,110,847,154 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY  
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these 
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements 
6/February 5, 2014 3  paraf: 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN LABA RUGI DAN                                                          CONSOLIDATED STATEMENTS 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OF PROFIT OR LOSS AND  
KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 
 
 

Catatan/ 2020 2019
Notes  Rp  Rp 

PENDAPATAN BERSIH 43 16,536,381,639 27,212,914,210 NET REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 44 (15,011,596,163) (23,732,835,386) COST OF REVENUES
LABA KOTOR 1,524,785,476 3,480,078,824 GROSS PROFIT

Beban Usaha Operating Expenses
Beban Penjualan 45 (11,275,963) (13,184,924) Selling Expenses
Beban Umum dan Administrasi 46 (883,293,049) (917,358,168) General and Administrative Expenses

Pendapatan Lain-lain 47 3,067,647,493 1,182,571,284 Other Income
Beban Lain-lain 47 (2,233,922,229) (37,712,264) Other Expenses
Laba Usaha 1,463,941,728 3,694,394,752 Operating Profit

Beban dari Pendanaan (1,221,502,016) (884,252,228) Finance Cost
Beban Pajak Penghasilan Final             (400,877,238)             (696,177,804) Final Income Tax Expenses
Bagian Rugi Entitas Asosiasi 15 (3,458,952) (263,821,072) Loss on Associate Entity
Bagian Laba Entitas Ventura Share in Profit of Joint

Bersama 16 472,172,166 939,112,040 Venturer
(1,153,666,040) (905,139,064)

LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 310,275,688 2,789,255,688 

Beban Pajak Penghasilan 26. c 12,066,825 (168,240,548) Income Tax Expense

LABA NETO               322,342,513            2,621,015,140 NET INCOME

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pendapatan (Beban) Komprehensif Other Comprehensive Income (Loss) that

Lainnya yang Will not be Reclasified Subsequently
Tidak Direklasifikasi ke Laba Rugi: to Profit or Loss
Kerugian aktuarial Atas Actuarial Loss Defined

Program Imbal kerja Pasti (21,158,012) (93,252,727) Benefit Plan
Pajak Penghasilan Terkait Pos yang Tidak Income Tax Related to Item that will

Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi 382,962 156,418 not be Reclassified to Profit or Loss
Penghasilan Komprehensif Lain Current Year Comprehensive

Tahun Berjalan Setelah Pajak (20,775,050) (93,096,309) Income After Tax

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE 
TAHUN BERJALAN 301,567,463 2,527,918,831 INCOME FOR THE YEAR

LABA NETO YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KE: NET INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk               185,766,178            2,285,022,038 Owner of Parent Entity 
Kepentingan Non Pengendali 42               136,576,335               335,993,102 Non Controling Interest

JUMLAH               322,342,513            2,621,015,140 TOTAL
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA : ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik Entitas Induk               173,793,505            2,190,255,385 Owner of Parent Entity 
Kepentingan Non Pengendali 42               127,773,958               337,663,446 Non Controling Interest

TOTAL               301,567,463            2,527,918,831 TOTAL

Laba Bersih Per Saham Dasar Earnings per Share
(Nilai Penuh) 41                          20.71                        254.74 (Full Amount)
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these 
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements 
d6/February 5, 2014 5  paraf: 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN ARUS KAS CONSOLIDATED STATEMENTS  
KONSOLIDASIAN OF CASH FLOWS 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan Kas dari Pelanggan 19,238,418,145 25,418,730,223 Receipts from Customers
Pembayaran Kepada Pemasok (16,185,825,747) (22,991,825,777) Payment to Suppliers
Pembayaran Kepada Direksi dan Karyawan (1,804,821,232) (1,659,168,467) Payments for Director and Employee
Pembayaran Pajak-Pajak (1,327,871,369) (1,005,995,846) Payment of Taxes
Penerimaan Restitusi Pajak 221,379,017 504,006,144 Receipt of Tax Refund
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Net Cash Flow Provided by

dari Aktivitas Operasi 141,278,814 265,746,277 by Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penambahan Aset Takberwujud (2,369,201,830) (459,366,325) Additional in Intangible Assets
Pengembalian (Penambahan) Jaminan Usaha 8,100,973 (722,489) Return of (Additional) Business Guarantee
Pembelian Aset Tetap (652,239,117) (1,058,278,555) Acquisition of Fixed Assets
Penambahan Properti Investasi (159,067,627) (16,891,037) Additional of Investment
Penempatan Saham Pada Entitas Asosiasi (65,830,357) (381,594,643) Additional Investment In Associated Entity
Penerimaan Pengembalian Investasi  Received from Return Investment 

dari Entitas Asosiasi -- 2,381,581 in Associated Entity
Penjualan Saham pada Entitas Asosiasi -- 872,465,216 Sales of Shares Investment in Associate
Penambahan Pinjaman Jangka Panjang Additional In Long Term Payable

kepada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama (922,524,057) (635,950,880) to Associates and Joint Venture
Penambahan Investasi Ventura Bersama (389,345,154) (1,008,745,219) Additional of Investment in Joint Venture
Penambahan Uang Muka Investasi (111,190,166) (97,221,800) Additonal Advance in Investment
Pengembalian (Penambahan) Aset Lain-Lain 36,390,855 (300,708,928) Return of (Additional) in Other Assets
Penambahan Aset Real Estat (154,293,038) (949,989,242) Additional Real Estate Assets
Penambahan Tanah yang sedang dikembangkan (292,545,754) (200,907,605) Additional Cost of Land in Development
Penerimaan Bunga 173,807,233 216,028,243 Interest Received
Penambahan Investasi Lainnya (161,642,389) (24,188,039) Additional in Other Investment
Arus Kas Bersih Digunakan untuk 

Aktivitas Investasi (5,059,580,428) (4,043,689,722) Net Cash Flows Used in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Pinjaman Jangka Pendek Short Term Loans

Penerimaan Pinjaman 23,839,153,034 20,535,469,296 Proceeds From Bank Loans
Pembayaran Pinjaman (13,584,652,418) (19,626,650,614) Payment of Bank Loans

Pinjaman Jangka Menengah Medium Term Notes
Penerimaan Pinjaman -- 2,000,000,000 Proceeds From Bank Loans
Pembayaran Pinjaman (750,000,000) (250,000,000) Payment of Bank Loans

Pinjaman Jangka Panjang Long Term Loans
Penerimaan Pinjaman 243,111,477 1,002,115,156 Proceeds From Bank Loans
Pembayaran Pinjaman (498,837,279) (2,181,973,555) Payment of Bank Loans

Pinjaman Jangka Panjang Medium Term Loans
Pembayaran Liabilitas Sewa (84,992,056) (5,123,407) Payment of Lease Liabilities

Penerimaan Obligasi 1,500,000,000 -- Proceeds from Bond
Penerimaan Sukuk Mudharabah 500,000,000 -- Proceeds from Sukuk Mudharabah
Pembayaran Biaya Emisi Obligasi (8,768,253) -- Payment of Bond Emission Fee 
Pembayaran Biaya Sukuk Mudharabah (2,922,751) -- Payment of Sukuk Mudharabah Emission Fee 
Penjualan Modal Saham Diperoleh Kembali -- 10,857,728 Sale of Treasurry Shares
Penambahan Saham Entitas Anak 159,845,410 80,000,000 Additional Paid in Capital of Subsidiary
Pembayaran Dividen Perusahaan (457,007,822) (346,051,732) Payment Dividend of the Company
Pembayaran Dividen Entitas Anak (91,561,639) (103,945,909) Payment Dividend of Subsidiaries
Pembayaran Bunga Perpetual (63,000,000) (63,000,000) Payment to Perpetual Securities Interest
Modal Saham Diperoleh Kembali (917,558) -- Treasury Shares
Pembayaran Bunga Pinjaman (1,221,502,016) (884,252,228) Payment of Interest
Arus Kas Bersih Diperoleh dari 

Aktivitas Pendanaan 9,477,948,129 167,444,735 Net Cash Flows Provided by Financing Activities
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these 
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements 
d6/February 5, 2014 6  paraf: 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN ARUS KAS CONSOLIDATED STATEMENTS  
KONSOLIDASIAN OF CASH FLOWS 
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2020 dan 2019 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

 
 
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN NET INCREASE (DECREASE) ON CASH AND

SETARA KAS 4,559,646,515 (3,610,498,710) CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS DARI CASH AND CASH EQUIVALENTS FROM
AKUISISI ENTITAS ANAK 4,431,713 -- THE ACQUISITION OF SUBSIDIARY

PENGARUH PERUBAHAN KURS MATA UANG ASING 40,948,505 (16,533,429) EFFECT OF CHANGES IN FOREIGN EXCHANGE

KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AWAL TAHUN 10,346,734,338 13,973,766,477 THE BEGINNING OF THE YEAR

KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AKHIR TAHUN 14,951,761,071 10,346,734,338 THE END OF THE YEAR  

 
Tambahan Informasi Transaksi Non-Kas Disajikan di 
Catatan 53. 

Additional Information of Non-Cash Transaction on 
Presented in Note 53. 
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PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS  

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

  
7 

1. Umum  1. General 
   

1.a. Pendirian Perusahaan  1.a. Establishment of the Company 
Perusahaan Negara Widjaja Karja 
(“Perusahaan”) didirikan pada tanggal 29 Maret 
1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 64 
tahun 1961, dari perusahaan asing bernama 
"Naamloze Vennotschap Technische Handel 
Maatschappij en Bouwbedijf Vis en Co.” yang 
dinasionalisasi Pemerintah Republik Indonesia. 

 The State Owned Company Widjaja Karja (“the 
Company”) was established on March 29, 1961 
based on Government Regulation No. 64 year 
1961, from a foreign company named 
"Naamloze Vennotschap Technische Handel 
Maatschappij en Bouwbedijf Vis en Co.” which 
was nationalized by the Government of the 
Republic of Indonesia. 

   
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 40 tahun 
1971, status Perusahaan berubah dari 
Perusahaan Negara menjadi Perusahaan 
(Persero). Selanjutnya, Perusahaan dinamakan 
PT Wijaya Karya (Persero) berdasarkan Akta 
Perusahaan Terbatas No. 110 tanggal 20 
Desember 1972 dari Dian Paramita Tamzil, 
pengganti Djojo Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, 
dan perubahan naskah pendirian Perseroan 
Terbatas dari Kartini Muljadi, S.H., Notaris di 
Jakarta berdasarkan akta No. 106 tanggal 17 
April 1973. Akta tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 
tanggal 8 Mei 1973 dengan Surat Keputusan No. 
Y.A.5/165/14 serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 76 tanggal 21 
September 1973, tambahan Berita Negara  
No. 683. 

 According to Government Regulation No. 40 
year 1971, the Company’s status was changed 
from Perusahaan Negara into Perusahaan 
(Persero). Furthermore, the Company’s name 
was changed to PT Wijaya Karya (Persero) in 
accordance with the Deed of Limited Liability 
Corporation No. 110 dated December 20, 1972 
of Dian Paramita Tamzil, replacing Djojo Muljadi, 
S.H., Notary in Jakarta, and the change in the 
manuscript of establishment of Public Company 
of Kartini Muljadi, S.H., Notary in Jakarta was 
based on deed No. 106 dated April 17, 1973. 
The deed was approved by the Minister of 
Justice of the Republic of Indonesia on May 8, 
1973 in his Decree No. Y.A.5/165/14 and was 
published in State Gazette of Republic of 
Indonesia No. 76 dated September 21, 1973, 
Supplement No. 683. 

   
Anggaran Dasar telah mengalami beberapa kali 
perubahan dan terakhir kali diubah dengan Akta 
No. 34 tanggal 16 Juni 2020 yang dibuat 
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta Selatan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dalam surat No. 
AHU-0047322.AH.01.02 tanggal 13 Juli 2020. 

 The Articles of Association have been amended 
several times and the last time it was amended 
by Deed No. 34 dated June 16, 2020 which was 
drawn up before Fathiah Helmi, S.H., Notary in 
South Jakarta and has received approval from 
the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in letter No. AHU-
0047322.AH.01.02 dated July 13, 2020. 

   
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan 
adalah berusaha dalam industri konstruksi, 
industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa 
keagenan, investasi, agro industri, industri 
energi, energi terbarukan dan energi konversi, 
penyelenggaraan perkeretaapian, 
penyelengaraan pelabuhan, penyelenggaraan 
kebandarudaraan, logistik, perdagangan, 
engineering procurement construction, 
pengembangan dan pengelolaan kawasan, 
layanan peningkatan kemampuan dibidang jasa 
konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering 
dan perencanaan, investasi dan pengelolaan 
usaha dibidang prasarana dan sarana dasar 
(infrastruktur) untuk menghasilkan barang dan/ 
atau jasa. 

 In accordance with Article 3 of the Articles of 
Association, the purpose and objective of the 
Company is to engage in construction industry, 
manufacturing industry, rental services, agency 
services, investment, agro-industry, energy 
industry, renewable energy and energy 
conversion, railway operation, port management, 
airport management logistics, trade, engineering 
procurement construction, area development 
and management, capacity building services in 
the field of construction services, information 
technology, engineering and planning services, 
investment and business management in the 
field of infrastructure and basic facilities 
(infrastructure) to produce goods and/ or 
services. 
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Perusahaan beralamat di Jl. D.I Panjaitan Kav. 
9-10, Jakarta Timur dengan lokasi kegiatan 
utama di seluruh Indonesia dan luar negeri. 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 1961. 

 The Company's head office is located at Jl. D.I. 
Panjaitan Kav. 9-10, East Jakarta, and its main 
activities are located throughout Indonesia and 
overseas. The Company started commercial 
operations in 1961. 

   
1.b. Penawaran Umum Saham Perusahaan  1.b. Public Offering of the Company’s Shares 

Pada tanggal 11 Oktober 2007, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bapepam-LK) dengan suratnya No. 
S-5275/BL/2007 untuk melakukan penawaran 
umum atas 1.846.154.000 lembar saham seri B 
dari total 5.846.154.000 lembar saham 
Perusahaan kepada masyarakat, dengan nilai 
nominal Rp100 (nilai penuh) per saham dan 
harga penawaran Rp420 (nilai penuh) per 
saham yang didasarkan pada persetujuan 
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 
(DPR RI) No. KD.01/3406/DPRRI/ 2007 tanggal 
26 April 2007, Rapat Pemegang Saham Luar 
Biasa No. RIS-15/D2.MBU/2007, tanggal 14 Juni 
2007 dan surat persetujuan Menteri Negara 
BUMN No. S-717/MBU/2007 tanggal 8 Oktober 
2007 tentang persetujuan program Employee 
Stock Allocation (ESA), Employee Stock Option 
Plan (ESOP) dan Management Stock Option 
Plan (MSOP). Pada tanggal 29 Oktober 2007 
saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa 
Efek Jakarta. 

 On October 11, 2007, the Company obtained the 
notice of effectivity from the Chairman of the 
Capital Market and Financial Institution 
Supervisory Agency (Bapepam-LK) in his letter 
No. S-5275/BL/2007 for its public offering of 
1,846,154,000 shares of B series from total of 
5,846,154,000 shares from the Company’s 
shares, with par value of Rp100 (full amount) per 
share and offering price of Rp420 (full amount) 
per share based on the approval of Parliament 
of the Republic of Indonesia (DPR RI) No. 
KD.01/3406/ DPRRI/2007, dated April 26, 2007, 
the Extraordinary Shareholders Meeting No. 
RIS-15/D2.MBU/2007, dated June 14, 2007 and 
approval letter of the Minister of State 
Enterprises No. S-717/MBU/2007 dated October 
8, 2007 about Approval of Program Employee 
Stock Allocation (ESA), Employee Stock Option 
Plan (ESOP) and Management Stock Option 
Plan (MSOP). On October 29, 2007, these 
shares were listed on the Jakarta Stock 
Exchange. 

   
Sampai dengan tahun 2014, Perusahaan 
menerbitkan total 303.071.000 saham baru 
untuk pelaksanaan ESOP dan MSOP dan total 
modal ditempatkan dan disetor penuh menjadi 
6.149.225.000 saham. 

 Until the year of 2014, total issued new shares of 
the Company for ESOP and MSOP are 
303,071,000 shares and total issued and paid up 
capital to 6,149,225,000 shares. 

   
Pada tanggal 3 November 2016, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) No. S-631/D.04/2016 
atas pernyataan pendaftaran dalam melakukan 
penawaran umum terbatas. 

 On November 3, 2016, the Company obtained 
the notice of effectivity from Financial Services 
Authority (OJK) No. S-631/D.04/2016 for the 
registration statement in limited offering. 

   
Pada tanggal 25 November 2016 seluruh saham 
Perusahaan yang diterbitkan melalui penawaran 
umum terbatas sebanyak 2.820.726.372 saham 
telah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 On November 25, 2016, all shares issued by the 
Company through the limited offering of 
2,820,726,372 shares were listed in Indonesia 
Stock Exchange (BEI). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
saham Perusahaan sejumlah 8.969.951.372 
(nilai penuh) lembar saham telah dicatatkan 
pada BEI. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the 
Company's 8,969,951,372 (full amount) 
outstanding shares have been listed on the BEI. 
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1.c. Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk 
Mudharabah 

 1.c. Public Offering of the Bond and Sukuk 
Mudharabah 

Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari 
Ketua Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) dengan 
surat keputusan No. S-290/D.04/2020 tanggal 
14 Desember 2020 untuk melakukan penawaran 
umum atas: 

 The Company received an effective notice from 
the Chairman of the Financial Services Authority 
(“OJK”) by its decision letter No. S-
290/D.04/2020 dated December 14, 2020 to 
conduct a public offering of: 

   
Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I 
Tahun 2020 

 Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I 
Tahun 2020 

Jumlah pokok obligasi sebesar  
Rp1.500.000.000 yang terdiri dari 3 seri: 

 The principal amount of bonds was 
Rp1,500,000,000 which consisted of 3 series: 

 Seri A sebesar Rp331.000.000 dengan 
tingkat bunga 8,60% per tahun dengan 
jangka waktu 3 tahun; 

  A series of Rp331,000,000 with an interest 
rate of 8.60% per annum and a term of 3 
years; 

 Seri B sebesar Rp429.000.000 dengan 
tingkat bunga 9,25% per tahun dengan 
jangka waktu 5 tahun; 

  B Series of Rp429,000,000 with an interest 
rate of 9.25% per annum and a term of 5 
years; 

 Seri C sebesar Rp740.000.000 dengan 
tingkat bunga 9,85% per tahun dengan 
jangka waktu 7 tahun. 

  C Series of Rp740,000,000 with an interest 
rate of 9.85% per annum and a term of 7 
years. 

   
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya 
Karya Tahap I Tahun 2020 

 Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya 
Karya Tahap I Tahun 2020 

Jumlah pokok sukuk sebesar Rp500.000.000 
yang terdiri dari 3 seri: 

 The principal amount of sukuk was 
Rp500,000,000 which consisted of 3 series: 

 Seri A sebesar Rp184.000.000 dengan 
pendapatan bagi hasil nisbah 35,83% 
(setara bunga 8,60% per tahun) dengan 
jangka waktu 3 tahun; 

  A series of Rp184,000,000 with nisbah 
revenue sharing ratio of 35.83% (equivalent 
to interest rate of 8.60% per annum) with a 
term of 3 years; 

 Seri B sebesar Rp159.000.000 dengan 
pendapatan bagi hasil nisbah 38,54% 
(setara bunga 9,25% per tahun) dengan 
jangka waktu 5 tahun; 

  B Series of Rp159,000,000 with with nisbah 
revenue sharing ratio of 38.54% (equivalent 
to interest rate of 9.25% per annum) with a 
term of 5 years; 

 Seri C sebesar Rp157.000.000 dengan 
pendapatan bagi hasil nisbah 41,04% 
(setara bunga 9,85% per tahun) dengan 
jangka waktu 7 tahun. 

  C Series of Rp157,000,000 with with nisbah 
revenue sharing ratio of 41.04% (equivalent 
to interest rate of 9.85% per annum) with a 
term of 7 years. 

   
Perusahaan menerima penuh hasil penerbitan 
Obligasi dan Sukuk Mudharabah pada tanggal 
18 Desember 2020. Obligasi dan Sukuk 
Mudharabah dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (“BEI”). 

 The Company has fully received the proceed 
from the issuance of its Bonds and Sukuk 
Mudharabah on December 18, 2020. Bonds and 
Sukuk Mudharabah are listed on the Indonesia 
Stock Exchange (“IDX”). 

 
1.d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan  
       Karyawan 

 1.d. Board of Commissioners, Directors, Audit   
Committee and Employees 

Berdasarkan Akta Nomor 33 tanggal 16 Juni 
2020 dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., 
MKn., Notaris di Jakarta dan telah mendapat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
AH.01.03-0250827 tahun 2020 tanggal 16 Juni 
2020, susunan Dewan Komisaris dan Direksi per 
31 Desember 2020 sebagai berikut: 

 Based on the Deed Number 33  dated June 16, 
2020 made before Ashoya Ratam, S.H., MKn., 
Notary in Jakarta which notice has been 
recorded by the Minister of Law and Human 
Rights Republic of Indonesia number of AHU-
AH.01.03-0250827 year 2020 dated June 16, 
2020, the composition of the Board of 
Commissioners and Directors as of December 
31, 2020 are as follows: 
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Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama President Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Independen Independent Commissioner
Komisaris Independen Independent Commissioner
Komisaris Independen Independent Commissioner

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama President Director
Direktur Keuangan  Finance Director
Direktur Human Capital  Human Capital and

dan Pengembangan Development Director
Direktur Operasi I Director of Operations I
Direktur Operasi II Director of Operations II
Direktur Operasi III Director of Operations III
Direktur Quality, Health, Quality, Health, Safety and

Safety and Environtment Environtment Director

Agung Budi Waskito, ST., M. Tech

Ir. Sugeng Rochadi, MM

Rudy Hartono, ST., MT

Ir. Jarot Widyoko, SP
Ir. Edy Sudarmanto
Dr. Firdaus Ali, MSc

Satya Bhakti Parikesit, SH., MM.,  LLM

Ade Wahyu, SE., MM

Mursyid, ST., MBA
Hananto Aji, ST

Harum Akhmad Zuhdi, ST

Ir. Adityawarman, MM
Dr. Harris Arthur Hedar, SH., MH

Prof. Ir. Suryo Hapsoro Tri Utomo, Phd

 
Berdasarkan Akta Nomor 170 tanggal 29 Mei 
2019 dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., 
M.Kn., Notaris di Jakarta dan telah mendapat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
0033736.AH.01.02 tahun 2019 tanggal 28 Juni 
2019, susunan Dewan Komisaris dan Direksi per 
31 Desember 2019 sebagai berikut: 

 Based on the Deed Number 170  dated May 29, 
2019 made before Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., 
Notary in Jakarta which notice has been 
recorded by the Minister of Law and Human 
Rights Republic of Indonesia number of AHU-
0033736.AH.01.02 year 2019 dated June 28, 
2019, the composition of the Board of 
Commissioners and Directors as of December 
31, 2019 are as follows: 

   
Dewan Komisaris Board of Commissioners

Komisaris Utama President Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Commissioner
Komisaris Independen Independent Commissioner
Komisaris Independen Independent Commissioner
Komisaris Independen Independent Commissioner

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama President Director
Direktur Keuangan  Finance Director
Direktur Human Capital  Human Capital and

dan Pengembangan Development Director
Direktur Operasi I Director of Operations I
Direktur Operasi II Director of Operations II
Direktur Operasi III Director of Operations III
Direktur Quality, Health, Quality, Health, Safety and

Safety and Environtment Environtment Director

Ir. Tumiyana, MBA
Ade Wahyu, SE., MM.

Ir. Novel Arsyad, MM
Agung Budi Waskito, ST., M. Tech

Ir. Bambang Pramujo. M.T
Ir. Destiawan Soewardjono, MM

Danu Prijambodo, ST., Master Medea

Ir. Edy Sudarmanto
Drs. Freddy R Saragih, MPAcc

Prof. Ir. Suryo Hapsoro Tri Utomo, Phd

Ir. Imam Santoso M.Sc

Satya Bhakti Parikesit, SH., LLM
Drs. Achmad Hidayat

Drs. R. Illiana Arifiandi, AK., MM

 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
No. 84/DK/WIKA/2020 tanggal 8 Oktober 2020, 
susunan Komite Audit tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebagai berikut: 

 Based on Decree of the Board of Commisioners 
No. 51/DK/WIKA/2020  dated October 8, 2020, 
the composition of the Audit Committee as of 
December 31, 2020 as follow: 

 
Komite Audit Audit Committee

Ketua Chairman
Wakil Ketua 1 Vice Chairman 1
Wakil Ketua 2 Vice Chairman 2
Anggota Member
Anggota Member
Anggota Member

Ir. Adityawarman, MM
Dr. Firdaus Ali, MSc

Prof. Ir. Suryo Hapsoro Tri Utomo, Phd.

Ir. Muhammad Sjukrul Amien, M.M.
Nirsihing Asmoro, Ak., CPA.

Nanda A. Wijayanti, S.E., Ak., MBA., CA., CPMA
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Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
No. 78/DK/WIKA/2018 tanggal 2 Juli 2019, 
susunan Komite Audit tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebagai berikut: 

 Based on Decree of the Board of Commisioners 
No. 78/DK/WIKA/2018 dated July 2, 2019, the 
composition of the Audit Committee as of 
December 31, 2019 are as follows: 

 
Komite Audit Audit Committee

Ketua Chairman
Anggota Member
Anggota Member
Anggota Member
Anggota Member

Nirsihing Asmoro, Ak., CPA.
Nanda A. Wijayanti, S.E., Ak., MBA., CA., CPMA

Prof. Ir. Suryo Hapsoro Tri Utomo, Phd.
Drs. Achmad Hidayat

Ir. Muhammad Sjukrul Amien, M.M.

 
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Direksi 
No. SK.02.01/A.DIR.04640/2019 tanggal 28 Mei 
2019, Sekretaris Perusahaan tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 adalah Mahendra 
Vijaya, S.T., M.T. 

 Based on Decree Board of Directors No. 
SK.02.01/A.DIR. 04640/2019 dated May 28, 
2019 of the Board of Directors, the Corporate 
Secretary on December 31, 2020 and 2019 is 
Mahendra Vijaya S.T., M.T. 

 
Jumlah pegawai Perusahaan dan entitas anak 
(Grup) pada tanggal 31 Desember 2020 dan 
2019 masing-masing sebanyak 5.425 dan 5.566 
(tidak diaudit). 

 Total number of employees of the Company and 
its subsidiaries (Group) as of December 31, 
2020 and 2019 are 5,425 and 5,566, 
respectively (unaudited). 

   
1.d. Struktur Entitas Anak  1.d. Structure of the Subsidiaries 

Perusahaan memiliki, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, lebih dari 50% saham 
entitas anak berikut: 

 The Company has direct as well as indirect 
ownership, over 50% on the following 
subsidiaries:  

 
Tahun Mulai

Operasi Komersial/
Domisili/ Kegiatan Usaha/ Year of Commercial 2020 2019 2020 2019
Domicile Scope of Business Activities % % Rp Rp

Dikonsolidasi / Consolidated
Kepemilikan Langsung / Direct Ownership

PT Wijaya Karya Beton Tbk Indonesia Industri Beton / Concrete Industry 1997 60.00 60.00           8,509,017,300         10,337,895,087 
PT Wijaya Karya Realty Indonesia Real Estate 2000 93.05 93.05         13,493,433,825         12,265,007,647 
PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi Indonesia Industri dan Konstruksi / 2000 98.39 98.39           3,702,983,784           3,332,534,391 

Industrial and Construction
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi Indonesia Konstruksi dan Mekanik Listrik / 1984 96.90 90.04              843,050,655              898,229,791 

Construction and Electrical Mechanical
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk Indonesia Konstruksi dan Properti / 2008 69.30 69.30           6,081,882,876           6,197,314,112 

Construction and Property
PT Wijaya Karya Bitumen Indonesia Tambang Aspal / Asphalt Mining 2013 99.00 99.00              443,665,538              325,057,219 
PT Wijaya Karya Serang Panimbang Indonesia Jalan Tol / Toll Road 2017 83.42 91.21           4,756,356,485           3,087,488,855 
KSO - PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

PT Navigate Energy Indonesia Tenaga Listrik / Power Plant 2011 100.00 100.00                16,909,812                30,069,812 
KSO - PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

PT Navigate Energy - PT Prastiwahyu
Trimitra Engineering Indonesia Tenaga Listrik / Power Plant 2011 100.00 100.00                  4,279,239              110,476,899 

Kerja Sama Usaha - PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk - PT Balai Pustaka (Persero) Indonesia Pengembangan dan Pengelolaan Tanah/ 2014 100.00 100.00              761,212,444              636,977,951 

Kepemilikan Tidak Langsung Melalui/
Indirect Ownership Through/
PT Wijaya Karya Komponen Beton *) Indonesia Industri Beton / Concrete Industry 2012 51.00 51.00              170,123,582              132,699,967 
PT Wijaya Karya Krakatau Beton *) Indonesia Industri Beton / Concrete Industry 2014 60.00 60.00              115,527,231              108,100,071 
PT Citra Lautan Teduh *) Indonesia Industri Beton / Concrete Industry 1994 99.50 99.50              513,884,820              619,867,822 
PT Wijaya Karya Gedung Pracetak **) Indonesia Industri Beton / Concrete Industry 2017 100.00 100.00              212,859,012              209,729,127 
PT Wege Solusi Proklamasi**) Indonesia Properti dan Realti / Property and Realty 2019 100.00 100.00              189,298,564                38,654,474 
PT Makassar Coastal Makassar ***) Indonesia Properti dan Realti / Property and Realty 2016 98.52 --              965,203,009  -- 
PT Kurnia Realty Jaya ***) Indonesia Properti dan Realti / Property and Realty 2000 51.00 51.00              861,465,372              379,788,686 
PT Wijaya Karya Industri Energi ***) Indonesia Industri Energi Terbarukan / Renewable 2010 60.00 60.00              861,465,372              296,105,539 

Energy Industry
PT Wika Industri Manufaktur ****) Indonesia Industri Otomotif / Automotive Industry 2018 90.00 90.00              108,036,927                71,860,839 
PT Wijaya Karya Aspal *****) Indonesia Tambang Aspal / Asphalt Mining 2018 99.00 99.00                71,466,818                11,974,613 
PT Indo Benhil Karunia Jaya ******) Indonesia Properti dan Realti / Property and Realty 2020 50.00 --              568,112,811  -- 

*)    Entitas anak/ Subsidiary of PT Wijaya Karya Beton Tbk
**)   Entitas anak / Subsidiary of PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk
***)  Entitas anak / Subsidiary of PT Wijaya Karya Realty
****)  Entitas anak / Subsidiary of PT Wijaya Karya Industri & Konstruksi
*****) Entitas anak / Subsidiary of PT Wijaya Karya Bitumen
******) Entitas anak / Subsidiary of PT Kurnia Realty Jaya

Entitas Anak/

Persentase Kepemilikan/
Percentage of Ownership

Subsidiaries

Total Aset Sebelum Eliminasi/
Total Assets Before Elimination
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PT Wijaya Karya Beton Tbk (“WIKA Beton”)  PT Wijaya Karya Beton Tbk (“WIKA Beton”) 
WIKA Beton sebelumnya merupakan bagian dari 
departemen produk beton milik Perusahaan sejak 
tahun 1974. Pada tanggal 11 Maret 1997 sesuai 
dengan akta WIKA Beton No. 44 tanggal 11 Maret 
1997 dari Achmad Bajumi, S.H., selaku pengganti 
dari Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, WIKA 
Beton menjadi entitas anak Perusahaan. 

 WIKA Beton was previously part of precast product 
division since in 1974. On March 11, 1997, in 
accordance with deed of WIKA Beton No. 44 dated 
March 11, 1997 of Achmad Bajumi, S.H., as 
replacement of Imas Fatimah, S.H., Notary in 
Jakarta, WIKA Beton has become the subsidiary of 
the Company. 

   
Anggaran Dasar telah mengalami beberapa kali 
perubahan dan terakhir kali diubah dengan Akta No. 
13 tanggal 12 Agustus 2020 yang dibuat dihadapan 
Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., 
Notaris di Jakarta Selatan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia RI No. AHU.AH.01.03-0355176. 

 The Articles of Association have been amended 
several times and were last amended by Deed No. 
13 dated August 12, 2020 made before Ir. Nanette 
Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notary in 
South Jakarta and received approval from the 
Indonesian Minister of Low and Human Rights No 
AHU.AH.01.03-0355176 

   
Saham WIKA Beton dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 8 April 2014. 

 WIKA Beton's shares are listed on the Indonesia 
Stock Exchange on April 8, 2014. 

   
PT Wijaya Karya Realty (“WIKA Realty”)  PT Wijaya Karya Realty (“WIKA Realty”) 
WIKA Realty didirikan berdasarkan akta Imas 
Fatimah, S.H., No.17 tanggal 20 Januari 2000. Akta 
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam surat keputusannya  
No. C20856HT01.01.TH2000, tanggal 15 September 
2000. 

 WIKA Realty was established based on notarial 
deed No.17 dated January 20, 2000 of Imas 
Fatimah, S.H., The deed of establishment was 
approved by Minister of Justice of the Republic of 
Indonesia in his decision letter No.C- 
20856HT01.01.TH2000 dated September 15, 2000. 

   
Anggaran Dasar WIKA Realty telah beberapa kali 
mengalami perubahan yang terakhir dengan Akta 
No. 58 tanggal 30 April 2020, yang dibuat di 
hadapan, Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di 
Jakarta yang telah diterima melalui Penerimaan 
Pemberitahuan Anggaran Dasarnya telah diterima 
dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan 
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Nomor: AHU-AH.01.03-
0231657 tanggal 29 Mei 2020. 

 WIKA Realty's Article of Association have been 
amended several times, most recently Deed No.58 
dated April 30, 2020 made in front Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn., Notary in Jakarta the receipt of Article 
of Association Notice was accepted and recorded in 
Admistration System of Legal Body of Ministry of 
Laws and Human Right of the Republic Indonesia 
No: AHU-AH.01.03-0231657 dated May 29, 2020. 

   
Atas peningkatan modal saham ini, persentase 
kepemilikan Perusahaan berubah menjadi 93,05%. 

 For the increase in share capital, the percentage of 
ownership of the Company changed to 93.05%. 

   
PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (WIKA 
IKON) 

 PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (WIKA 
IKON) 

WIKA IKON, sebelumnya bernama PT Wijaya Karya 
Intrade didirikan berdasarkan akta Nila Noordjasmani 
Soeyasa Besar, S.H., pengganti dari Imas Fatimah, 
S.H., No. 16 tanggal 20 Januari 2000. Akta pendirian 
ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam surat keputusannya No. C-
19656HT 01.TH 2000, tanggal 4 September 2000. 

 WIKA IKON, previously PT Wijaya Karya Intrade, 
was established based on notarial deed No. 16 
dated January 20, 2000 of Nila Noordjasmani 
Soeyasa Besar, S.H., replacement of Imas Fatimah, 
S.H. The deed of establishment was approved by 
the Minister of Justice of the Republic of Indonesia 
in his decision letter No. C 19656HT 01.TH 2000 
dated September 4, 2000. 
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Berdasarkan akta No. 35 tanggal 12 April 2013 dari 
Sri Ismiyati, S.H., Notaris di Jakarta,  
PT Wijaya Karya Intrade berubah nama menjadi 
WIKA IKON. Perubahan anggaran dasar telah 
mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
21488.AH. 01.02.Tahun 2013 tanggal 22 April 2013. 

 Based on deed No. 35, dated April 12, 2013 of Sri 
Ismiyati, S.H., Notary in Jakarta, PT Wijaya Karya 
Intrade has changed its name into WIKA IKON. 
Amendments to the articles of association were 
approved by Minister of Law and Human Rights of 
the Republic of Indonesia No. AHU- 
21488.AH.01.02. Tahun 2013, dated April 22, 2013. 

   
Anggaran Dasar WIKA IKON telah mengalami 
beberapa perubahan, terakhir dengan Akta No. 46 
tertanggal 28 April 2020 dari Ashoya Ratam, SH., 
M.Kn., Notaris di Jakarta, mengenai persetujuan 
perubahan susunan pengurus. Akta perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan ini telah diberitahukan 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-
AH.01.03-0207124 TAHUN 2020 Tanggal 30 April 
2020. 

 WIKA IKON’s Article of Association have been 
amended several times, most recently by deed No. 
46 dated April 28, 2020 of Ashoya Ratam, SH., 
M.Kn., Notary in Jakarta, regarding approval of 
changes in the composition of the Management. 
The deed was received and recorded in the 
database of Minister of Law and Human Rights 
Republic of Indonesia No. AHU-AH.01.03-0207124 
TAHUN 2020 dated April 30, 2020. 

   
Pada tanggal 18 Januari 2019, penambahan modal 
dan disetor WIKA IKON telah diterima dan dicatat 
oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan  
No. AHU-AH.01.03.0035484 tahun 2019, sehingga 
uang muka setoran saham telah dicatat sebagai 
tambahan setoran modal. 

 On January 18, 2019, the Company’s additional 
issued and fully paid capital was accepted and 
recorded by the Ministry of Law and Human Rights 
of the Republic of Indonesia with its Decree  
No. AHU-AH.01.03.0035484 year 2019. therefore 
the deposit of shares has been recorded as an 
additional paid in capital. 

   
Atas transaksi ini, persentase penyertaan saham 
Perusahaan di WIKA IKON berubah dari 97,22% 
menjadi 98,39% sehingga Perusahaan mencatat 
saldo perubahan ekuitas entitas anak pada laporan 
perubahan ekuitas konsolidasian pada tahun 2019. 

 For this transaction, the percentage of the 
Company's investment in WIKA IKON changed from 
97.22% to 98.39% so that the Company recorded a 
equity change in subsidiaries in the consolidated 
statement of changes in equity for year 2019. 

   
PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WIKA RK)  PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WIKA 

RK) 
WIKA RK sebelumnya bernama PT Wijaya Karya 
Insan Pertiwi didirikan berdasarkan akta No. 21 
tertanggal 28 Februari 1984 dari Ali Harsoyo, S.H., 
akta pendirian disetujui oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-
6005.HT.01.01TH.84 tertanggal 24 Oktober 1984. 

 WIKA RK, previously PT Wijaya Karya Insan 
Pertiwi, was established based on notarial deed No. 
21 dated February 28, 1984 of Ali Harsoyo, S.H., 
The deed of establishment was approved by the 
Minister of Justice of the Republic of Indonesia in 
Decision Latter No.C2-6005.HT.01.01TH.84 dated 
October 24, 1984. 

 
Anggaran Dasar WIKA RK telah mengalami 
beberapa kali perubahan, perubahan terakhir 
dengan Akta yang dibuat dihadapan Ryan Bayu 
Candra, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, No. 143 
tertanggal 30 Desember 2020 tentang perubahan 
Anggaran Dasar. Akta Perubahan WIKA RK disetujui 
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
AHU-0087036.AH.01.02.Tahun 2020 tertanggal 30 
Desember 2020, diputuskan bahwa: 

 WIKA RK’s Articles of Association have been 
amended several times, most recently by deed 
made in front Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn., 
Notary in Jakarta dated No. 143 dated December 
30, 2020 regarding the changes in articles of 
association. The Deed of the WIKA RK approved by 
the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in Decision Letter No. AHU- 
0087036.AH.01.02.Tahun 2020 dated December 
30, 2020, was decided that: 
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1. Menyetujui peningkatan modal ditempatkan/ 
disetor WIKA RK berdasarkan hasil konfirmasi 
masing-masing pemegang saham yang terserap 
yaitu sebesar Rp95.000.000 dengan nilai 
nominal per lembar saham senilai Rp1.000 yang 
diambil bagian seluruh oleh Perusahaan, 
sedangkan pemegang saham perorangan tidak 
mengambil bagian atas saham, yang 
dikeluarkan oleh WIKA RK; 

 1. Approve the increase in the issued/ paid-in 
capital of WIKA RK based on the confirmation 
of each absorbed shareholder, which is 
Rp95,000,000 with a par value per share of 
Rp1,000 which is fully paid by the Company. 
while the individual shareholders do not take 
the offering of the shares issued by WIKA RK; 

2. Menyetujui Anggaran Dasar WIKA RK sehubung 
dengan peningkatan modal disetor/ ditempatkan 
maka diperlukan peningkatan modal dasar dari 
semula Rp160.000.000 menjadi sebesar 
Rp550.000.000; dan 

 2. Approve the Articles of Association of WIKA RK 
in connection with the increase in paid-in / 
issued capital, it is necessary to increase the 
capital base from the original Rp160,000,000 to 
Rp550,000,000; and 

3. Menyetujui Anggaran Dasar WIKA RK 
sehubungan dengan peningkatan modal 
disetorkan/ ditempatkan dari semula sebesar 
Rp42.896.000 menjadi sebesar Rp137.896.000. 

 3. Approve the Articles of Association of PT 
Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi in 
connection with the increase in paid up/ issued 
capital from the initial amount of Rp42,896,000 
to Rp137,896,000. 

   
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA 
Gedung) 

 PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA 
Gedung) 

WIKA Gedung didirikan berdasarkan akta No. 43 
tanggal 24 Oktober 2008 dari Imas Fatimah, S.H., 
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam surat keputusannya  
No.AHU.92223.AH.01.01.TH 2008, tertanggal  
1 Desember 2008. Ruang lingkup kegiatan WIKA 
Gedung adalah industri konstruksi dan engineering, 
jasa pemborongan dengan pola progres termin 
maupun turnkey, Build Operate Transfer (BOT), 
pengelolaan dan penyewaan gedung/kawasan niaga 
terpadu, perdagangan dan pemeliharaan peralatan 
serta material konstruksi, layanan peningkatan 
kemampuan di bidang jasa konstruksi dan 
engineering pada khususnya sesuai dengan prinsip-
prinsip perusahaan terbatas, pengembang realti, 
investor properti dan industri pendukung konstruksi 
bangunan gedung. Saham WIKA Gedung dicatatkan 
di BEI pada tanggal 30 November 2017. 

 WIKA Gedung was established based on notarial 
deed No. 43 dated October 24, 2008 of Imas 
Fatimah, S.H., The deed of establishment was 
approved by the Minister of Justice of the Republic 
of Indonesia in his decision letter  
No.AHU.92223.AH.01.01.TH 2008 dated December 
1, 2008. The scope of activities of WIKA Gedung is 
to engage in construction and industrial engineering 
services contract with progress terms or turnkey, 
Build Operate Transfer (BOT), the management and 
leasing of buildings/ integrated commercial areas, 
trade and maintenance of construction equipment 
and materials, service upgrades in construction and 
engineering services specifically in accordance with 
the principles of limited companies, realty 
developers, property investor and support of 
building construction industry. WIKA Gedung’s 
shares are listed on the BEI on November 30, 2017. 

   
PT Wijaya Karya Bitumen (WIKA Bitumen)  PT Wijaya Karya Bitumen (WIKA Bitumen) 
WIKA Bitumen, sebelumnya bernama PT Sarana 
Karya (Persero), didirikan berdasarkan akta Imas 
Fatimah, S.H., No. 1 tanggal 1 September 1984. 
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-
931.HT.01.01.TH 1986, tanggal 7 Februari 1986. 

 WIKA Bitumen, previously PT Sarana Karya 
(Persero), was established based on notarial deed 
No. 1 dated September 1, 1984 of Imas Fatimah, 
S.H. The deed of establishment was approved by 
Minister of Justice of the Republic Indonesia in his 
decision letter No. C2-931.HT.01.01.TH 1986 dated 
February 7, 1986. 

   
Berdasarkan akta No. 83 tanggal 30 Juni 2014 dari 
M. Nova Faisal, S.H., Notaris di Jakarta, PT Sarana 
Karya (Persero) berubah nama menjadi WIKA 
Bitumen. Perubahan anggaran dasar telah mendapat 
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia No.AHU-05084.40.20.2014 
Tahun 2014 tanggal 7 Juli 2014. 

 Based on deed No. 83, dated June 30, 2014 of M. 
Nova Faisal, S.H., Notary in Jakarta,  
PT Sarana Karya (Persero) changed its name  
into WIKA Bitumen. Amendments to the articles  
of association was approved by Minister of  
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia  
No.AHU-05084.40.20.2014 Year 2014, dated  
July 7, 2014. 
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Bitumen yang 
telah diaktakan oleh Ryan Bayu Candra, SH., MKn., 
Notaris di Jakarta, dengan Akta No. 102 tanggal  
30 November 2020 yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusannya Nomor AHU0082483.AH.01.02.2020 
diputuskan bahwa menyetujui melakukan 
peningkatan modal disetor sebesar  
Rp75.757.000 dengan nilai nominal Rp1.000  
per saham. 

 Based on the Deed of the Decision of the 
Shareholders' Outside the Meeting of PT Wijaya 
Karya Bitumen which was notarized by Ryan Bayu 
Candra, SH. MKn Notary in Jakarta, with a certificate 
of 102. on November 30, 2020 which had been 
approved by the Minister of Law and the Human 
Rights of the Republic of Indonesia with its Decree 
Number AHU0082483.AH.01.02.2020 it was decided 
to approve an increase in paid up capital amounting 
to Rp75,757,000 with a par value of Rp1,000 per 
share. 

   
PT Wijaya Karya Serang Panimbang (WSP)  PT Wijaya Karya Serang Panimbang (WSP) 
WSP didirikan berdasarkan akta Rita Utami Djauhari, 
S.H., No. 02 tanggal 17 Februari 2017. Akta 
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam surat keputusannya  
No. AHU-0007805.AH.01.01.Tahun 2017. 

 WSP was established based on notarial deed No. 
02 dated February 17, 2017 of Rita Utami Djauhari, 
S.H., The deed of establishment was approved by 
Minister of Justice of the Republic of Indonesia in 
his decision letter No. AHU-0007805.AH.01.01. 
Year 2017. 

   
Anggaran dasar WSP telah mengalami perubahan, 
dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 25 
tanggal 9 April 2020 dari Notaris Rosida Rajagukguk, 
SH, M.kn., di Jakarta, yang menyetujui perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan terkait tugas, wewenang, 
dan kewajiban Direksi serta menyetujui perubahan 
tempat dan pemanggilan Rapat Umum Pemegang 
Saham. 

 

 The WSP's Articles of Association has been 
amended, with the latest amendment based on 
Deed No. 25 dated April 9, 2020, from the Notary 
Rosida Rajagukguk, SH, M.kn., in Jakarta, 
approved the amendment to the Articles of 
Association of the Company in relation to the duties, 
authorities and obligations of the Directors and 
approved changes regarding the place and 
summons of the General Meeting of Shareholders. 

   
Berdasarkan keputusan sirkuler No MJ.01.01/ 
PS.WSP.002/2019 tanggal 18 Juni 2019, Pemegang 
Saham WSP menyetujui peningkatan modal 
ditempatkan/disetor dari PT PP (Persero) Tbk  
sebesar 800.000.000 saham atau senilai 
Rp80.000.000.  

 Based on Circular Resolution No MJ.01.01/ 
PS.WSP.002/2019 dated June 18, 2019, the 
shareholders of WSP agreed to increase the 
issued/paid-up capital of PT PP (Persero) Tbk 
amounting to 800,000,000 shares or valued at 
Rp80,000,000. 

   
Sesuai akta Pernyataan Risalah Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa PT Wijaya Karya 
Serang Panimbang No. 10 tanggal 14 Desember 
2020, oleh Rina Utami Djauhari, S.H., Notaris di 
Jakarta pemegang saham WSP menyetujui 
peningkatan modal ditempatkan/ disetor dari PT PP 
(Persero) Tbk sebesar 1.328.655.875 saham atau 
senilai Rp2.927.109. Akta perubahan ini telah 
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam surat 
No. AHU-0216410.AH.01.11.TAHUN 2020 Tangggal 
22 Desember 2020, presentase penyertaan saham 
Perusahaan di WSP berubah dari 91,21% menjadi 
83,42%. 

 In accordance with the deed of Minutes Statement 
of Extraordinary General Meeting of Shareholders of  
PT Wijaya Karya Serang Panimbang No. 10 dated 
December 14, 2020, by Rina Utami Djauhari, S.H., 
Notary in Jakarta WSP's shareholders agreed to 
increase the issued/paid-up capital of PT PP 
(Persero) Tbk amounting to 1,328,655,875 shares 
or valued at Rp2,927,109. This change has been 
approved by the Minister of Law and Human Rights 
of the Republic of Indonesia in Decree No. AHU-
0216410.AH.01.11.TAHUN 2020 dated December 
22, 2020, the percentage of the Company’s 
investment in shares of WSP changed from 91.21% 
to 83.42% . 
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KSO PT Wijaya Karya (Persero) Tbk - PT Navigat 
Energy (KSO WIKA-NE) 

 KSO PT Wijaya Karya (Persero) Tbk - PT Navigat 
Energy (KSO WIKA-NE) 

KSO WIKA-NE didirikan berdasarkan Perjanjian 
Konsorsium tanggal 14 Desember 2010 
sebagaimana terakhir diubah dan dinyatakan 
kembali melalui Perjanjian Konsorsium yang diubah 
dan disajikan kembali oleh Yurisa Martanti S.H., 
Notaris di Jakarta, dengan akta No.271/Leg/Not 
/VII/2011 tanggal 11 Juli 2011. 

 KSO WIKA-NE is incorporated under the 
Consortium Agreement dated December 14, 2010 
as last amended and restated through the Amended 
and Revised Consortium Agreement of Yurisa 
Martanti S.H., Notary in Jakarta, with deed  
No.271/Leg/Not/VII/2011 dated July 11, 2011. 

   
KSO WIKA-NE bergerak dalam bidang pekerjaan 
pengadaan sewa beli pembangkit PLTG Borang 60 
MW kepada PT PLN (Persero) selama 7 (tujuh) 
tahun setelah tercapainya tanggal operasi komersial. 

 KSO WIKA-NE is engaged in the procurement of 
lease purchase of PLTG Borang 60 MW to PT PLN 
(Persero) for 7 (seven) years after the commercial 
operation date. 

   
Pada tanggal pelaporan, partisipasi atas hak dan 
kewajiban KSO ini adalah 100% Perusahaan dan 0% 
PT Navigat Energy. 

 At the reporting date, the participation in the rights 
and obligations of this KSO are 100% the Company 
and 0% PT Navigat Energy. 

   
KSO PT Wijaya Karya (Persero) Tbk - PT Navigat 
Energy - PT Prastiwahyu Trimitra Engineering 
(KSO WIKA-NE-PTE) 

 KSO PT Wijaya Karya (Persero) Tbk - PT Navigat 
Energy - PT Prastiwahyu Trimitra Engineering 
(KSO WIKA-NE-PTE) 

KSO WIKA-NE-PTE dibentuk berdasarkan Surat 
Perjanjian Kemitraan Kerjasama Operasi (KSO) No. 
22/2011 tanggal 4 Mei 2011 dari Fatin, S.H., MKn., 
Notaris di Bogor sebagaimana diubah dengan 
Perjanjian Konsorsium dari Suzie FH Tajoedin, 
Notaris di Jakarta dengan legitisasi No. 
076/L/ST/2011 tanggal 6 September 2011. 

 KSO WIKA-NE-PTE was established based on 
Letter of Cooperation Agreement (KSO) No. 
22/2011 dated May 4, 2011 of Fatin, S.H., MKn., 
Notary in Bogor as amended by Consortium 
Agreement of Suzie FH Tajoedin, Notary in Jakarta 
with the legalization No. 076/L/ST/2011 dated 
September 6, 2011. 

   
KSO WIKA-NE-PTE bergerak dalam bidang 
pekerjaan pengadaan sewa beli pembangkit PLTMG 
Rengat 20 MW kepada PT PLN (Persero) selama  
7 (tujuh) tahun setelah tercapainya tanggal operasi 
komersial. 

 KSO WIKA-NE-PTE is engaged in the procurement 
of lease purchase of PLTMG Rengat 20 MW to  
PT PLN (Persero) for 7 (seven) years after the 
commercial operation date. 

   
Pada tanggal pelaporan, partisipasi atas hak dan 
kewajiban KSO ini adalah 100% Perusahaan, 0%  
PT Navigat Energy dan 0% PT Prastiwahyu Trimitra 
Engineering. 

 At the reporting date, the participation in the rights 
and obligations of this KSO are 100% the Company, 
0% PT Navigat Energy and 0% PT Prastiwahyu 
Trimitra Engineering. 

   
KSO PT Wijaya Karya (Persero) Tbk - PT Balai 
Pustaka (Persero) (WIKA-BP) 

 KSO PT Wijaya Karya (Persero) Tbk - PT Balai 
Pustaka (Persero) (WIKA-BP) 

Pada tanggal 24 Desember 2013, Perusahaan dan 
PT Balai Pustaka (Persero) melakukan perjanjian 
kerjasama usaha. Kerjasama usaha yang dilakukan 
berdasarkan Perjanjian Kerja Sama Usaha (PKSU) 
No.TP.01.03/A.DIR.9522/2013 sebagaimana terakhir 
diubah dengan PKSU No. TP.01.03/A.DIR. 
3424/2016 tanggal 30 Maret 2016. 

 On December 24, 2013, the Company and PT Balai 
Pustaka (Persero) entered into a business 
cooperation agreement. Business cooperation 
undertaken under the Cooperation Agreement 
(PKSU) No.TP.01.03/A.DIR.9522/2013 as amended 
with PKSU No. TP.01.03/A.DIR.3424/ 2016 dated 
March 30, 2016. 

   
KSO WIKA-BP bergerak dalam bidang 
pengembangan dan pengelolaan tanah milik  
PT Balai Pustaka (Persero) di Sepanjang Jaya, 
Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi seluas  
9.354 m2 untuk proyek pembangunan Apartemen 
Tamansari Iswara. 

 KSO WIKA-BP is engaged in the development and 
management of land owned by PT Balai Pustaka 
(Persero) in Sepanjang Jaya, Bekasi Timur District, 
Bekasi with area of 9,354 sqm for the development 
Tamansari Iswara Apartment project. 
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Pada tanggal pelaporan, partisipasi atas hak dan 
kewajiban KSO ini adalah 100% Perusahaan dan 0% 
PT Balai Pustaka (Persero). 

 At the reporting date, the participation in the rights 
and obligations of this KSO are 100% the Company 
and 0% PT Balai Pustaka (Persero). 

   
Kepemilikan Tidak Langsung  Indirect Ownership 
PT Wijaya Karya Komponen Beton (WIKA KOBE)  PT Wijaya Karya Komponen Beton (WIKA KOBE) 
WIKA KOBE didirikan berdasarkan Akta Karin 
Christiana Basoeki, S.H., No. 18 tanggal 10 Mei 
2012. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU- 25815.AH.01.01 tanggal 14 
Mei 2012. Ruang lingkup kegiatan WIKA KOBE 
adalah bergerak dalam usaha perindustrian dan 
perdagangan beton pracetak. 

 WIKA KOBE was established based on notarial 
deed No. 18 dated May 10, 2012 of Karin Christiana 
Basoeki, S.H. The deed of establishment was 
approved by Minister of Justice of the Republic 
Indonesia in his decision letter No. AHU-
25815.AH.01.01 dated May 14, 2012. The scope of 
activities of WIKA KOBE is to engage in industry 
and trading of concrete. 

   
PT Wijaya Karya Krakatau Beton (WIKA Kraton)  PT Wijaya Karya Krakatau Beton (WIKA Kraton) 
WIKA Kraton didirikan berdasarkan akta No. 16, 
pada tanggal 16 Desember 2013 dari Indrajati 
Tandjung, S.H. Akta pendirian ini disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU 02372.AH.01.01 Tahun 2014 
tertanggal 17 Januari 2014. Ruang lingkup WIKA 
Kraton adalah bidang usaha perindustrian dan 
perdagangan beton pracetak. 

 WIKA Kraton was established based on notarial 
deed no. 16 dated December 16, 2013 of Indrajati 
Tandjung, S.H. The deed of establishment was 
approved by the Minister of Justice of the Republic 
Indonesia in his decision letter No. AHU- 
02372.AH.01.01 Year 2014 dated January 17, 2014. 
The scope of WIKA Kraton is to engage in industry 
and trading of concrete. 

   
PT Citra Lautan Teduh (CLT)  PT Citra Lautan Teduh (CLT) 
CLT didirikan berdasarkan akta No. 24 tanggal 29 
Oktober 1994 dari Nurhayati Suryasumirat, S.H., 
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan  
No. C2-5921.HT.01.01.TH.95. tertanggal 11 Mei 
1995. Ruang lingkup kegiatan CLT adalah usaha 
perindustrian dan perdagangan beton pracetak. 

 CLT was established based on notarial deed No. 24 
dated October 29, 1994 of Nurhayati Suryasumirat, 
S.H., The deed of establishment was approved by 
the Minister of Justice of the Republic Indonesia in 
his decision letter No.C2-5921.HT.01.01.TH.95 
.dated May 11, 1995. The scope of activities of CLT 
is to engage in industry and trading of concrete. 

   
PT Wijaya Karya Pracetak Gedung (WIKA 
Pracetak Gedung) 

 PT Wijaya Karya Pracetak Gedung (WIKA 
Pracetak Gedung) 

WIKA Pracetak Gedung didirikan berdasarkan akta 
No. 142 tanggal 23 Desember 2016 dari Sri Ismiyati, 
S.H., M.Kn. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU- 0001918.AH.01.01 tertanggal 
17 Januari 2017. Ruang lingkup WIKA Pracetak 
Gedung adalah usaha perindustrian dan 
perdagangan beton pracetak. 

 WIKA Pracetak Gedung was established based on 
notarial deed No. 142 dated December 23, 2016 of 
Sri Ismiyati, S.H., M.Kn. The deed of establishment 
was approved by the Minister of Justice of the 
Republic Indonesia in his decision letter  
No. AHU-0001918.AH.01.01 dated January 17, 
2017. The scope of activities of WIKA Pracetak 
Gedung is to engage in industry and trading of 
concrete. 

   
PT Wege Solusi Proklamasi (WEGE SP)  PT Wege Solusi Proklamasi (WEGE SP) 
WEGE SP didirikan di Jakarta dengan Akta 
Perusahaan Terbatas PT Wege Solusi Proklamasi 
No. 85 tanggal 28 Mei 2019 ("Akta No. 85"), dibuat 
dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. 

 WEGE SP established in Jakarta based on Limited 
Company Deed No. 85 on May 28, 2019 ("Deed No. 
85"), made in the presence of Fathiah Helmi, S.H., 
Notary in Jakarta. 

   
WEGE SP mulai beroperasi secara komersial tahun 
2019. 

 WEGE SP started its operational activities 
commercially in 2019. 

   
PT Kurnia Realty Jaya (KRJ)  PT Kurnia Realty Jaya (KRJ) 
KRJ didirikan berdasarkan akta No. 1 tanggal 14 
Juni 2000 dari Sri Rahayu Sedyono M. S.H., Akta 
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-

 KRJ was established based on notarial deed No. 1 
dated June 14, 2000 of Sri Rahayu Sedyono M. 
S.H., The deed of establishment was approved by 
the Minister of Justice of the Republic Indonesia in 
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18832.HT.01.01.TH2001 tertanggal 6 November 
2001. Anggaran Dasar KRJ telah mengalami 
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta No. 
20 tanggal 18 Oktober 2016 dibuat dihadaan Notaris 
Karin Christiana Basoeki, S.H, Notaris di Jakarta 
Pusat. Akta Tersebut telah diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia  sebagaimana dinyatakan dalam 
surat Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH. 01-
03-0092516 dan No. AHU AH.01.03-0092517, 
keduanya tertanggal 25 Oktober 2016. Ruang 
lingkup KRJ adalah usaha pengembangan dan 
pengelolaan properti. 

his decision letter No. C-18832.HT.01.01.TH2001 
dated November 6, 2001. The KRJ's Articles of 
Association have been amended several times, 
most recentlyby Deed No. 20 dated October 18, 
2016 of Notary Karin Christiana Basoeki S.H., 
Notary in Central Jakarta. The Deed has been 
notified to the ministry of Law and Human Rights of 
the Republic of Indonesia as stated in the Notice of 
Notification No AHU-AH. 01-03-0092516 dan No. 
AHU-AH.01.03-0092517, both dated October 25, 
2016. The scope of activities of KRJ is to engage in 
development and management property. 

   
PT Indo Benhil Karunia Jaya  PT Indo Benhil Karunia Jaya 
PT Indo Benhil Karunia Jaya didirikan berdasarkan 
Akta No. 14 tanggal 15 Juli 2020 yang dibuat di 
hadapan Doddy Natadiharja, S.H., M.Kn., Notaris di 
Kabupaten Tangerang Banten. Akta pendirian 
tersebut telah memperoleh persetujuan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-003806.AH.01.01 Tahun 2020.  

 PT Indo Benhil Karunia Jaya was established based 
on Deed No. 14 dated 15 July 2020 made in the 
presence of Doddy Natadiharja, S.H., M.Kn., Notary 
in Tangerang, Banten. The deed of establishment 
was approved by the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia Number AHU- 
003806.AH.01.01 Year 2020. 

   
Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah melalui 
Akta No. 26 tanggal 30 September 2020 dibuat di 
hadapan Notaris Doddy Natadiharja, S.H., M.Kn, di 
Jakarta. Berdasarkan akta tersebut PT Indobenhil 
Karunia Jaya menyetujui pengalihan saham milik 
KRJ sebanyak 254.000 saham atau sebesar 
Rp254.000.000 kepada Mitsubishi Estate Co, Ltd. 
Akta pendirian tersebut telah memperoleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-0067553.AH.01.02 Tahun 2020 tanggal 
30 September 2020. 

 The Company's Articles of Association were last 
amended by Deed No.26 dated September 30, 
2020 drawn up before Notary Doddy Natadiharja, 
S.H., M.Kn., in Jakarta. Based on the deed, PT 
Indobenhil Karunia Jaya approved the transfer of 
KRJ's 254,000 shares or Rp254,000,000 to 
Mitsubishi Estate Co., Ltd. The deed of 
establishment was approved by the Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia 
Number No. AHU-0067553.AH.01.02 Tahun 2020 
dated September 30, 2020. 

   
Ruang lingkup PT Indo Benhil Karunia Jaya adalah 
bidang perdagangan real estate. 

 The scope of activities of PT Indo Benhil Karunia 
Jaya is real estate trading. 

   
PT Wijaya Karya Industri Energi (Winner)  PT Wijaya Karya Industri Energi (Winner) 
Winner didirikan berdasarkan akta No. 32 tanggal 18 
Juni 2010 dari Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn. Akta 
pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
AHU-32045.AH. 01.01/2010 tertanggal 24 Juni 2010. 
Anggaran Dasar Winner telah mengalami beberapa 
kali perubahan, terakhir dengan Akta No. 20  tanggal 
19 Juni 2019 dari Notaris Sri Ngadirah, SH., MKn., 
pengganti dari Notaris Ryan Bayu Candra, SH., 
MKn., dan telah  memperoleh pengesahan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. AHU-
0038372.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal  17 Juli 
2019. Ruang lingkup Winner adalah industri 
pabrikasi, industri energi, energi terbarukan, dan 
energi konversi. 

 Winner was established based on notarial deed No. 
32 dated June 18, 2010 of Ryan Bayu Candra, S.H., 
M.Kn. The deed of establishment was approved by 
the Minister of Justice of the Republic Indonesia in 
his decision letter No. AHU-32045.AH. 01.01/2010 
dated June 24, 2010. The Winner's Articles of 
Association have been amended several times, 
most recently by Deed No.20 dated June 19, 2019 
from Sri Ngadirah, SH., MKn., a substitute of Notary 
Ryan Bayu Candra, SH., MKn., and was approved 
by the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic Indonesia in its Decision Letter No.  No. 
AHU-0038372.AH.01.02.Tahun 2019 dated July 17, 
2019. The scope of activities of Winner is to engage 
in the industrial manufacturing, energy industry, 
renewable energy and energy conversion. 
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PT Makassar Coastal City (MCC)  PT Makassar Coastal City (MCC) 
MCC didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 2 
tanggal 1 Desember 2016 oleh Karin Christiana 
Basoeki, S.H., Akta pendirian MCC tersebut telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai 
dengan surat Pengesahan Nomor AHU-
0053755.AH.01.01. Tahun 2016 tanggal 1 Desember 
2016. Ruang lingkup MCC adalah sebagai 
pengembang, pembangunan dan penjualan di 
bidang realti; pengembang, pembangunan dan 
pemilikan di bidang properti; jasa pengelolaan di 
bidang realti dan properti; serta kegiatan usaha 
penunjang lainnya. 

 MCC was established based on notarial deed No. 2 
dated December 1, 2016 by Karin Christiana 
Basoeki, S.H., The deed of establishment of MCC 
was approved by the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia in accordance 
with the Ratification Letter Number AHU- 
0053755.AH.01.01. Year 2016 dated December 1, 
2016. The scope of MCC is as a developer, 
development and sales in the real estate sector; 
developer, development and ownership in the 
property sector; realty and property management 
services; as well as other supporting business 
activities. 

   
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham milik PT Makassar Coastal City 
No. 100 Tanggal 25 September 2020, dari Notaris 
Rosida Rajagukguk - Siregar, S.H., M.Kn., 
menyetujui konversi utang MCC menjadi saham 
(debt to equity swap) kepada WIKA Realty  
(Catatan 15). 

 Based on the Deed of Decision Statement the 
Shareholders of PT Makassar Coastal City No. 100 
Dated September 25, 2020, from Notary Rosida 
Rajagukguk - Siregar, S.H., M.Kn., approved the 
conversion of MCC's debt into shares (debt to equity 
swap) to WIKA Realty (Note 15). 

   
Sehingga kepemilikan saham WIKA Realty adalah 
98,52% atau sebanyak 519.276 saham dengan nilai 
sebesar Rp519.276.000 dan dikonsolidasi  
(Catatan 15). 

 Thus WIKA Realty owns 98.52% or 519,276 shares 
with a value of Rp519,276,000 and consolidated 
(Note 15). 

   
PT WIKA Industri Manufaktur (WIMA)  PT WIKA Industri Manufaktur (WIMA) 
Berdasarkan akta Notaris Karin Christiana Basoeki, 
S.H., No. 12 , tanggal 28 Juni 2018, Akta Pendirian 
ini telah memperoleh pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. AHU-0031340. 
AH.01.01.Tahun 2018 tanggal 5 Juli 2018. Ruang 
lingkup WIMA adalah industri otomotif. 

 Based on notarial deed Karin Christiana Basoeki, 
S.H., No.12, dated June 28, 2018, The deed of 
establishment was approved by the Minister of Law 
and Human Rights of the  Republic Indonesia in its 
Decision Letter  No. AHU-0031340.AH.01.01.Year 
2018, dated July 5, 2018. The scope of activities of 
WIMA is to engage in automotive industry. 

   
PT Wijaya Karya Aspal (WKA)  PT Wijaya Karya Aspal (WKA) 
WKA didirikan berdasarkan Akta Notaris Nomor 7 
tanggal 8 Februari 2017 dari Karin Christiana 
Basoeki, S.H., sebagai Notaris di Jakarta. Akta 
Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU- 0014909.AH.01.01.2017 
tanggal 29 Maret 2017. 

 WKA was established based on Notary Deed 
Number 7 dated February 8, 2017 of Karin 
Christiana Basoeki, S.H., as a Notary in Jakarta. 
This deed of establishment was approved by the 
Minister of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia based on Decree No. AHU- 
0014909.AH.01.01.2017 dated March 29, 2017. 

   
WKA telah melakukan perubahan anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangga (AD/ART), dan yang 
terakhir berdasarkan Akta Notaris Nomor 40 tanggal 
18 Juli 2019 dari Karin Christiana Basoeki, S.H., 
sebagai Notaris di Jakarta. Akta perubahan ini telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan No. AHU-0123968.AH.01.11.2019 
tanggal 30 Juli 2019. 

 WKA has changed its statutes and bylaws which the 
lastest is based on Notary Deed Number 40 dated 
July 18, 2019 of Karin Christiana Basoeki, S.H., as 
a Notary in Jakarta. This deed of changes was 
approved by the Minister of Justice and Human  
Rights of the Republic of Indonesia based on 
Decree No. AHU-0123968.AH.01.11.201 dated July 
30, 2019. 

   
Perusahaan dan entitas anak selanjutnya secara 
bersama-sama disebut sebagai “Grup”. 

 The Company and subsidiaries hereinafter are 
collectively referred to as “the Group”. 
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2. Kebijakan Akuntansi Signifikan  2. Significant Accounting Policies 
   

2.a. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) 

 2.a. Compliance with the Financial Accounting 
Standards (SAK) 

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia yang meliputi 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan – Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK – IAI), serta peraturan Pasar 
Modal yang` berlaku antara lain Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 tentang 
pedoman penyajian laporan keuangan, 
keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 tentang penyajian dan 
pengungkapan laporan keuangan emiten atau 
perusahaan publik. 

 The consolidated financial statements were 
prepared and presented in accordance with 
Indonesian Financial Accounting Standards 
which include the Statement of Financial 
Accounting Standards (PSAK) and Interpretation 
of Financial Accounting Standards (ISAK) issued 
by the Financial Accounting Standard Board – 
Indonesian Institute of Accountant (DSAK – IAI), 
and regulations in the Capital Market include 
Regulations of Financial Services Authority/ 
Capital Market and Supervisory Board and 
Financial Institution (OJK/Bapepam-LK)  
No. VIII.G.7 regarding guidelines for the 
presentation of financial statements, decree of 
Chairman of Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 
regarding presentation and disclosure of 
financial statements of the issuer or public 
company. 

   
2.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Konsolidasian  
 2.b. Basis of Preparation of the Consolidated 

Financial Statements 
Laporan keuangan konsolidasian disusun 
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta 
atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas 
konsolidasian yang menggunakan dasar kas. 
Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya 
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu yang 
didasarkan pengukuran lain sebagaimana 
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut. Biaya perolehan 
umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan 
yang diserahkan dalam pemerolehan aset. 

 The consolidated financial statements have been 
prepared on going concern assumption and 
accrual basis, except for the consolidated 
statements of cash flows using the cash basis. 
The basis of measurement in preparation of 
these consolidated financial statements is the 
historical costs, except for certain accounts 
which have been prepared on the basis of other 
measurements as described in their respective 
policies. Historical cost is generally based on the 
fair value of the consideration given in exchange 
for assets. 

   
Laporan arus kas konsolidasian disajikan 
dengan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 

 The consolidated statements of cash flows are 
prepared using the direct method by classifying 
cash flows into operating, investing and financing 
activities. 

   
Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini 
adalah Rupiah yang merupakan mata uang 
fungsional Perusahaan. Setiap entitas di dalam 
Grup menetapkan mata uang fungsional sendiri 
dan unsur-unsur dalam laporan keuangan dari 
setiap entitas diukur berdasarkan mata uang 
fungsional tersebut. 

 The presentation currency used in the 
preparation of the consolidated financial 
statements is Rupiah which is the functional 
currency of the Company. Each entity in the 
Group determines its own functional currency 
and items included in the financial statements of 
each entity are measured using that functional 
currency. 
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2.c. Pernyataan dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Baru dan Revisi yang Berlaku 
Efektif pada Tahun Berjalan 

 2.c. New and Revised Statements and 
Interpretation of Financial Accounting 
Standards Effective in the Current Year 

Berikut adalah revisi, amandemen dan 
penyesuaian atas standar akuntansi keuangan 
(SAK) serta interpretasi atas SAK berlaku efektif 
untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 
1 Januari 2020, yaitu: 

 The following are revision, amendments and 
adjustments of standards and interpretation of 
standard issued by DSAK - IAI and effectively 
applied for the year starting on or after January 
1, 2020, are as follows: 

 PSAK 71: Instrumen Keuangan;   PSAK 71: Financial Instrument; 
 PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan; 
  PSAK 72: Revenue from Contract with 

Customer; 
 PSAK 73: Sewa;   PSAK 73: Lease; 
 PSAK 62  (Amandemen 2017): Kontrak 

Asuransi tentang Menerapkan PSAK 71: 
Instrumen Keuangan dengan PSAK 62: 
Kontrak Asuransi; 

  PSAK 62 (Amendment 2017): Insurance 
Contract regarding Applying PSAK 71: 
Financial Instruments with PSAK 62: 
Insurance Contract; 

 PSAK 15 (Amandemen  2017): Investasi 
pada Entitas Asosiasi dan Ventura 
Bersama tentang Kepentingan Jangka 
Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura 
Bersama; 

  PSAK 15 (Amendment 2017): Investment in 
Associates and Joint Ventures regarding 
Long-term Interests in Associates and Joint 
Ventures; 

 PSAK 71 (Amandemen 2018): Instrumen 
Keuangan tentang Fitur Percepatan 
Pelunasan dengan Kompensasi Negatif; 

  PSAK 71 (Amendment 2018): Financial 
Instrument regarding Prepayment Features 
with Negative Compensation; 

 ISAK 35: Penyajian Laporan   Keuangan 
Entitas Berorientasi Nonlaba; 

  ISAK 35: Presentation of Non-profit oriented 
entity Financial Statements; 

 PSAK 1 (Amendemen dan Penyesuaian 
Tahunan 2019): Penyajian Laporan 
Keuangan; 

  PSAK 1 (Amendment and Improvement 
2019): Presentation of Financial Statements 
regarding Title of Financial Statements; 

 PSAK 25 (Amendemen 2019): Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi 
dan Kesalahan; 

  PSAK 25 (Amendment 2019): Accounting 
Policies, Changes in Accounting 
Estimatesand Errors; 

 PSAK 102 (Revisi 2019): Akuntansi 
Murabahah; 

  PSAK 102 (Revised 2019): Accounting for 
Murabahah; 

 ISAK 101: Pengakuan Pendapatan 
Murabahah Tangguh Tanpa Risiko 
Signifikan 

  ISAK 101: Revenue Recognition on Deferred 
Murabahah without Significant Risk related 
to Inventories Ownership; 

 ISAK 102: Penurunan Nilai Piutang 
Murabahah; 

  ISAK 102: Impairment on Murabahah 
Receivable; 

 ISAK 36: Interpretasi atas Interaksi antara 
Ketentuan Mengenai Hak atas Tanah 
dalam PSAK 16: Aset Tetap dan PSAK 73: 
Sewa; 

  ISAK 36: Interpretation of the Interaction 
between the Provisions Regarding Land 
Rights in PSAK 16: Fixed Assets and PSAK 
73: Leases; 

 PPSAK 13: Pencabutan PSAK 45: 
Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba; dan 

  PPSAK 13: Revocation of PSAK 45: Non-
profit Entity Financial Reporting; and  

 Amendemen PSAK 71, Amendemen PSAK 
55, Amendemen PSAK 60, tentang 
Reformasi Acuan Suku Bunga. 

  Amendment PSAK 71, Amendment PSAK 
55, Amendment PSAK 60 regarding Interest 
Rate Benchmark Reform 

   
Kecuali untuk perubahan yang dijelaskan di 
bawah ini, implementasi dari standar-standar 
tersebut tidak menghasilkan perubahan 
substansial terhadap kebijakan akuntansi 
Perusahaan dan tidak memiliki dampak yang 
material terhadap laporan keuangan di tahun 
berjalan atau tahun sebelumnya. 

 Except for the changes described below, the 
implementation of these standards did not result 
in a substantial change in the Company's 
accounting policies and had no material impact 
on the financial statements of the current year or 
previous year.  
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PSAK     71:     Instrumen Keuangan  PSAK 71:  Financial Instruments 
PSAK 71 menggantikan PSAK 55 (Revisi 2014) 
"Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran" dan memperkenalkan pengaturan 
baru untuk klasifikasi dan pengukuran instrumen 
keuangan berdasarkan penilaian atas model 
bisnis dan arus kas kontraktual, pengakuan dan 
pengukuran cadangan kerugian penurunan nilai 
instrumen keuangan dengan menggunakan 
model kerugian kredit ekspektasian, yang 
menggantikan model kerugian kredit yang terjadi 
serta memberikan pendekatan yang lebih 
sederhana untuk akuntansi lindung nilai. 

 PSAK 71 replaces PSAK 55 (Revised 2014) 
"Financial Instruments: Recognition and 
Measurement" and introduces new 
arrangements for the classification and 
measurement of financial instruments based on 
the assessment of business models and 
contractual cash flows, recognizing and 
measuring allowance for impairment losses on 
financial instruments using an expected credit 
loss model, which replaces incurred credit loss 
model and provides a simpler approach for 
hedge accounting.   

   

Berdasarkan hasil kajian Grup terhadap dua 
kriteria dalam menentukan klasifikasi aset 
keuangan, terdapat perubahan klasifikasi dan 
pengukuran investasi jangka panjang yang 
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual dan 
diukur dengan metode biaya menurut PSAK 55 
berubah menjadi klasifikasi aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain sesuai PSAK 71. 

 Based on the results of the Group's review of the 
two criteria in determining the classification of 
financial assets, there is a change in 
classification and measurement of long-term 
investments classified as available for sale and 
measured using the cost method under PSAK 55 
are changed to the classification of financial 
assets at fair value through other comprehensive 
income in accordance with PSAK 71. 

   

Perubahan pendekatan dalam perhitungan 
penurunan nilai aset keuangan juga berdampak 
pada nilai tercatat aset keuangan Grup pada 
awal penerapan PSAK 71. 

 Changes in the approach to calculating 
impairment of financial assets have an impact on 
the carrying value of the Group's financial assets 
at the beginning of the implementation of PSAK 
71. 

   

Sesuai dengan persyaratan transisi pada PSAK 
71, Grup memilih penerapan secara retrospektif 
dengan dampak kumulatif pada awal penerapan 
diakui pada tanggal 1 Januari 2020 dan tidak 
melakukan penyajian kembali informasi 
komparatif. 

 In accordance with the transitional requirements 
on PSAK 71, the Group choses to apply 
retrospectively with the cumulative impact on the 
initial application recognized on January 1, 2020 
and did not restate the comparative information. 

   

Berikut adalah tabel nilai tercatat aset keuangan 
berdasarkan ketentuan PSAK 55 dan PSAK 71, 
serta penyesuaian saldo laba pada tanggal 
penerapan awal 1 Januari 2020: 

 The following is a table of the carrying values of 
financial assets based on the provisions of PSAK 
55 and PSAK 71, as well as adjustments to 
retained earnings on the initial application date of 
January 1, 2020: 

   

Berdasarkan Penyesuaian Berdasarkan
PSAK 55/ Saldo Laba/ PSAK 71/
Based on Adjustment to Based on
PSAK 55  Retained Earnings PSAK 71/

Rp Rp Rp

Instrumen Keuangan Financial Instruments
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Piutang Usaha - Neto 4,461,895,735 (1,679,958,225) 2,781,937,510 Trade Accounts Receivables - Net
Piutang Retensi - Neto 1,747,514,757 (376,243,314) 1,371,271,443 Retention Receivables - Net
Tagihan Bruto Gross Amount Due

Pemberi Kerja - Neto 11,043,028,527 (450,855,235) 10,592,173,292 From Customers - Net
Piutang Yang Belum Ditagih 2,155,276,712 (62,326,371) 2,092,950,341 Unblilled Receivables
Piutang Lain-lain              4,758,091,568 (70,358,592) 4,687,732,976 Other Receivables
TOTAL ASET LANCAR            24,165,807,299 (2,639,741,737)            21,526,065,562 TOTAL CURRENT ASSETS

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset Pajak Tangguhan 38,148,742 59,168,760 97,317,502 Deferred Tax Assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR                   38,148,742                   59,168,760                   97,317,502 TOTAL NON- CURRENT ASSETS

Impact of the Initial Implementation
Dampak Penerapan Awal PSAK 71 (2,580,572,977) of PSAK 71

1 Jan 2020/ Jan 1, 2020
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PSAK  72:  Pendapatan  dari Kontrak dengan 
Pelanggan 

 
 

PSAK 72: Revenue from Contracts with 
Customers 

PSAK 72 menggantikan PSAK 23: “Pendapatan” 
dan memperkenalkan model pengakuan 
pendapatan 5 (lima) langkah dan menentukan 
pengakuan pendapatan, yaitu   terjadi ketika 
pengendalian atas barang telah  dialihkan atau 
pada saat (atau selama) jasa diberikan 
(kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi). 

 PSAK 72 replaces PSAK 23: “Revenue” and 
introduces 5 (five)-step model of revenue 
recognition and determines that the revenue is 
recognized when control of goods has been 
transferred or when (or during) the rendering of 
services (performance obligation is satisfied). 

   
Grup menerapkan PSAK 72 secara retrospektif 
dengan dampak kumulatif pada awal penerapan 
diakui pada tanggal 1 Januari 2020 dan tidak 
melakukan penyajian kembali informasi 
komparatif. 

 The Group applies PSAK 72 retrospectively with 
the cumulative impact on the initial application 
recognized on January 1, 2020 and did not 
restate the comparative information. 

   
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan Grup 
terhadap kontrak pendapatan dengan pelanggan 
dengan mengacu 5 (lima) tahapan yang ada di 
dalam PSAK 72, berikut adalah dampak 
penyesuaian dari penerapan awal terhadap 
saldo 1 Januari 2020: 

 Based on the review that the Group has 
conducted on revenue contracts with customers 
with reference to the 5 (five) stages in PSAK 72, 
the following is the impact of the adjustment from 
initial implementation on balances on January 1, 
2020: 

   

Berdasarkan Penyesuaian Berdasarkan
PSAK 44/ Saldo Laba/ PSAK 72/
Based on Adjustment to Based on
PSAK 44  Retained Earnings PSAK 72/

Rp Rp Rp

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Piutang Usaha - Neto 4,461,895,735 (446,121,241) 4,015,774,494 Trade Accounts Receivables - Net
Persediaan 6,854,729,608 686,727,225 7,541,456,833 Inventories
Pajak Dibayar di Muka 1,694,631,469 29,061,084 1,723,692,553 Prepaid Taxes
TOTAL ASET LANCAR          8,549,361,077 269,667,068          9,265,149,386 TOTAL CURRENT ASSETS

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Advances Received

Uang Muka dari Pelanggan (862,717,983) (480,521,168) (1,343,239,151) From Customers
Utang Pajak (404,838,391) 5,530,844 (399,307,547) Tax Payable
TOTAL LIABILITAS 

JANGKA PENDEK (862,717,983) (474,990,324) (1,343,239,151) TOTAL CURRENT LIABILITIES

Impact of the Initial implementation
Dampak Penerapan Awal PSAK 72 (205,323,256) of PSAK 72

1 Jan 2020/ Jan 1, 2020

 
 
PSAK 73: Sewa  PSAK 73: Leases 
PSAK 73 menggantikan PSAK 30: “Sewa” yang 
mensyaratkan Perusahaan sebagai pihak 
penyewa mengakui aset hak-guna dan liabilitas 
sewa terkait dengan transaksi sewa yang 
sebelumnya diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi berdasarkan PSAK 30, kecuali atas 
sewa jangka pendek atau sewa dengan aset 
yang bernilai rendah. 

 PSAK 73 replace PSAK 30: "Leases", which 
requires the Company as the lessee to recognize 
right-of-use assets and lease liabilities related to 
leases transaction that were previously classified 
as operating leases under PSAK 30, except for 
short-term leases or leases with low-value 
assets. 

   
Perusahaan telah menerapkan PSAK 73 
menggunakan pendekatan retrospektif yang 
dimodifikasi tanpa penyajian kembali periode 
komparatif. Liabilitas sewa diukur pada nilai kini 
dari sisa pembayaran sewa yang didiskontokan 
dengan menggunakan suku bunga pinjaman 
inkremental Perusahaan pada tanggal 1 Januari 

 The Company has implemented PSAK 73 using 
a modified retrospective approach without 
restating the comparative period. Lease liabilities 
are measured at the present value of the 
remaining lease payments, which are discounted 
using the Company's incremental loan interest 
rate as of January 1, 2020. Right-of-use assets 
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2020. Aset hak-guna diukur pada jumlah yang 
sama dengan liabilitas sewa disesuaikan dengan 
jumlah pembayaran di muka atau pembayaran 
sewa yang masih harus dibayar sehubungan 
dengan sewa yang diakui di laporan posisi 
keuangan pada tanggal 31 Desember 2019. 

are measured at the same amount as the lease 
liabilities adjusted for the amount of prepayments 
or lease payments accrued in connection with a 
lease recognized in the statement of financial 
position as of December 31, 2019. 

   
Pada tanggal penerapan awal, Grup juga 
menggunakan beberapa kebijakan praktis 
sebagai berikut: 

 At the first implementation date, the Group 
elected the following practical expedients: 

- Menggunakan tingkat diskonto tunggal pada 
portofolio sewa dengan karakteristik yang 
cukup serupa; 

 - Has applied a single discount rate to a 
portfolio of leases with reasonably similar 
characterisctics; 

- Mengandalkan penilaiannya apakah sewa 
bersifat memberatkan sesuai PSAK 57: 
Provisi, Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi 
segera sebelum tanggal penerapan awal 
sebagai alternatif untuk melakukan tinjauan 
penurunan nilai; 

 - Relied on its assessment of whether leases 
are onerous applying PSAK 57: Provision, 
Contingent, and Contingent Asset 
immediately before the first implementation 
date as an alternative to performing an 
impairment analysis; 

- Memilih tidak menerapkan persyaratan untuk 
sewa yang masa sewanya berakhir dalam  
12 bulan dari tanggal penerapan awal. 
Mencatat sewa tersebut dengan cara yang 
sama dengan sewa jangka pendek dan 
memasukkan biaya yang terkait dengan sewa 
tersebut dalam pengungkapan beban sewa 
jangka-pendek dalam periode pelaporan 
tahunan yang mencakup tanggal penerapan 
awal. 

 - Not to apply the new lessee accounting 
model to leases for which the lease term ends 
within 12 months after the date of initial 
application. It has accounted for those leases 
as short-term leases and accounted those 
expenses in regard to the leases in the short-
term lease disclosure in the financial reporting 
which covers the period of the first 
implementation date. 

   
Dampak penerapan awal PSAK 73: Sewa 
terhadap saldo awal 1 Januari 2020 adalah 
pengakuan aset hak-guna sebesar 
Rp196.589.322 dan penambahan liabilitas sewa 
sebesar Rp5.059.907. 

 The impact of first implementation of PSAK 73: 
Leases on the beginning balance as per January 
1, 2020 is recognition of right-of-use assets 
amounting to Rp196,589,322 and additional 
lease liabilities amounting to Rp5,059,907. 

   
2.d. Prinsip-prinsip Konsolidasi  2.d. Principles of Consolidation 

Laporan keuangan konsolidasian mencakup 
laporan keuangan Grup seperti disebutkan pada 
Catatan 1.d. 

 The consolidated financial statements comprise 
the financial statements of the Group as 
described in Note 1.d. 

   
Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan 
oleh Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki 
hak, atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan entitas dan memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil 
tersebut melalui kemampuan kini untuk 
mengarahkan aktivitas relevan dari entitas 
(kekuasaan atas investee). 

 A subsidiary is an entity controlled by the Group, 
wherein the Group is exposed, or has rights, to 
variable returns from its involvement with the 
entity and has the ability to affect those returns 
through its current ability to direct the entity’s 
relevant activities (power over the investee). 

   
Keberadaan dan dampak dari hak suara 
potensial dimana Grup memiliki kemampuan 
praktis untuk melaksanakan (yakni hak 
substantif) dipertimbangkan saat menilai apakah 
Grup mengendalikan entitas lain. 

 The existence and effect of substantive potential 
voting rights in which the Group has the practical 
ability to exercise (i.e, substantive rights) are 
considered when assessing whether the Group 
controls other entities. 
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Laporan keuangan Grup mencakup hasil usaha, 
arus kas, aset dan liabilitas dari Grup dan 
seluruh entitas anak yang, secara langsung dan 
tidak langsung, dikendalikan oleh Grup. Entitas 
anak dikonsolidasikan sejak tanggal efektif 
akuisisi, yaitu tanggal dimana Grup secara 
efektif memperoleh pengendalian atas bisnis 
yang diakuisisi, sampai tanggal pengendalian 
berakhir. 

 The Group’s financial statements incorporate the 
results, cash flows, assets and liabilities of the 
Group and all of its directly and indirectly 
controlled subsidiaries. Subsidiaries are 
consolidated from the effective date of 
acquisition, which is the date on which the Group 
effectively obtains control of the acquired 
business, until that control ceases. 

 
Entitas induk menyusun laporan keuangan 
konsolidasian dengan menggunakan kebijakan 
akuntansi yang sama untuk transaksi dan 
peristiwa lain dalam keadaan yang serupa. 
Seluruh transaksi, saldo penghasilan, beban, 
dan arus kas dalam intra kelompok usaha terkait 
dengan transaksi antar entitas dalam kelompok 
usaha dieliminasi secara penuh. 

 A parent prepares consolidated financial 
statements using uniform accounting policies for 
like transactions and other events in similar 
circumstances. All intragroup transactions, 
balances, income, expenses and cash flows 
relating to transaction between entities are 
eliminated in full. 

   
Grup mengatribusikan laba rugi dan setiap 
komponen dari penghasilan komprehensif lain 
kepada pemilik entitas induk dan kepentingan 
nonpengendali meskipun hal tersebut 
mengakibatkan kepentingan nonpengendali 
memiliki saldo defisit. Grup menyajikan 
kepentingan nonpengendali di ekuitas dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah 
dari ekuitas pemilik entitas induk. 

 The Group attributed the profit and loss and 
each component of other comprehensive income 
to the owners of the parent and non-controlling 
interest even though this results in the non-
controlling interests having a deficit balance. The 
Group presents non-controlling interest in equity 
in the consolidated statement of financial 
position, separately from the equity of the 
owners of the parent. 

   
Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas 
induk pada entitas anak yang tidak 
mengakibatkan hilangnya pengendalian adalah 
transaksi ekuitas (yaitu transaksi dengan pemilik 
dalam kapasitasnya sebagai pemilik). Ketika 
proporsi ekuitas yang dimiliki oleh kepentingan 
nonpengendali berubah, Grup menyesuaikan 
jumlah tercatat kepentingan pengendali dan 
kepentingan nonpengendali untuk 
mencerminkan perubahan kepemilikan relatifnya 
dalam entitas anak. Selisih antara jumlah 
dimana kepentingan nonpengendali disesuaikan 
dan nilai wajar dari jumlah yang diterima atau 
dibayarkan diakui langsung dalam ekuitas dan 
diatribusikan pada pemilik dari entitas induk. 

 Changes in the parent’s ownership interest in a 
subsidiary that do not result in cessation of 
control are equity transactions (which are 
transactions with owners in their capacity as 
owners). When the proportion of equity held by 
non-controlling interest change, the Group 
adjusted the carrying amounts of the controlling 
interest and non-controlling interest to reflect the 
changes in their relative interest in the 
subsidiaries. Any difference between the amount 
by which the non-controlling interests are 
adjusted and the fair value of the consideration 
paid or received is recognised directly in equity 
and attributed to the owners of the parent. 

   
Jika Grup kehilangan pengendalian, maka Grup: -  If the Group loses control, the Group: 
(a) Menghentikan pengakuan aset (termasuk 

goodwill) dan liabilitas entitas anak pada 
jumlah tercatatnya ketika pengendalian 
hilang; 

-  (a) Derecognizes the assets (including goodwill) 
and liabilities of the subsidiary at their 
carrying amounts at the date when control is 
lost; 

(b) Menghentikan pengakuan jumlah tercatat 
setiap kepentingan nonpengendali pada 
entitas anak terdahulu ketika pengendalian 
hilang (termasuk setiap komponen 
penghasilan komprehensif lain yang 
diatribusikan pada kepentingan 
nonpengendali); 

-  (b) Derecognizes the carrying amount of any 
non-controlling interests in the  
former subsidiary at the date when 
 control is lost (including any components of 
other comprehensive income attributable to 
them); 

 -   
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(c) Mengakui nilai wajar pembayaran yang 
diterima (jika ada) dari transaksi, peristiwa, 
atau keadaan yang mengakibatkan 
hilangnya pengendalian; 

-  (c) Recognizes the fair value of the 
consideration received, if any, from the 
transaction, event or circumstances that 
resulted in the loss of control; 

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas anak 
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal 
hilangnya pengendalian; 

-  (d) Recognizes any investment retained in the 
former subsidiary at fair value at the date 
when control is lost; 

(e) Mereklasifikasi ke laba rugi, atau 
mengalihkan secara langsung ke saldo laba 
jika disyaratkan oleh SAK lain, jumlah yang 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
dalam kaitan dengan entitas anak; 

-  (e)  Reclassifies to profit or loss, or transfer 
directly to retained earnings if required by 
other SAK, the amount recognized in other 
comprehensive income in relation to the 
former subsidiary; 

(f) Mengakui perbedaan apapun yang 
dihasilkan sebagai keuntungan atau 
kerugian dalam laba rugi yang diatribusikan 
kepada entitas induk. 

-  (f) Recognizes any resulting difference as a 
gain or loss attributable to the parent. 

 -   
2.e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi  2.e. Transactions with Related Parties 

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang 
terkait dengan entitas pelapor: 

 Related party represent a person or an entity who 
is related to the reporting entity: 

a) Orang atau anggota keluarga terdekat 
mempunyai relasi dengan entitas pelapor 
jika orang tersebut: 

 a) A person or a close member of that person’s 
family is related to a reporting entity if that 
person: 

i. Memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama atas entitas 
pelapor; 

 i. Has control or joint control over the 
reporting entity; 

ii. Memiliki pengaruh signifikan atas entitas 
pelapor; atau 

 ii. Has significant influence over the 
reporting entity; or 

iii. Personil manajemen kunci entitas 
pelapor atau entitas induk entitas 
pelapor. 

 iii. Is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of a 
parent of the reporting entity. 

   
b) Suatu entitas berelasi dengan entitas 

pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut: 

 b) One entity is related to the reporting entity if 
it meets one of the following: 

i. Entitas dan entitas pelapor adalah 
anggota dari Grup yang sama (artinya 
entitas induk, entitas anak, dan entitas 
anak berikutnya terkait entitas lain; 

iv.  i. The entity and the reporting entity are 
members of the same group (which 
means that each parent, subsidiary and 
fellow subsidiary is related to each 
others); 

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
yang merupakan anggota suatu Grup, 
yang mana entitas lain tersebut adalah 
anggotanya); 

 ii. One entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture of a member of 
a group of which the other entity is a 
member); 

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

 iii. Both entities are joint ventures of the 
same third party; 

iv. Satu entitas adalah ventura bersama 
dari entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga; 

 iv. One entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an associate 
of the third entity; 
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v. Entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja 
dari salah satu entitas pelapor atau 
entitas yang terkait dengan entitas 
pelapor. Jika entitas pelapor adalah 
entitas yang menyelenggarakan 
program tersebut, maka entitas sponsor 
juga berelasi dengan entitas pelapor; 

 v. The entity a post-employment benefit 
plan for the benefit of employees of 
either the reporting entity or an  
entity related to the  
reporting entity. If the reporting  
entity is the beneficiary of such plan,  
the sponsoring employers are also a 
related party; 

vi. Entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifkasi dalam huruf (a); 

 vi. The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in (a); 

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf 
(a)(i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau personil manajemen kunci 
entitas (atau entitas induk dari entitas); 
atau 

 vii. A person identified in (a)(i) has 
significant influence over the entity or is 
a member of the key management 
personnel of the entity (or a parent of the 
entity); or 

viii. Entitas atau anggota dari kelompok 
yang mana entitas merupakan bagian 
dari kelompok tersebut, menyediakan 
jasa personil manajemen kunci kepada 
entitas pelapor atau kepada entitas 
induk dari entitas pelapor. 

 viii. The entity, or any members of a group of 
which it is a part, provides key 
management personnel service to the 
reporting entity or to the parent of the 
reporting entity. 

   
Entitas yang berelasi dengan pemerintah adalah 
entitas yang dikendalikan, dikendalikan 
bersama, atau dipengaruhi oleh pemerintah. 
Pemerintah mengacu kepada pemerintah, 
instansi pemerintah dan badan yang serupa baik 
lokal, nasional maupun internasional. 

 A government-related entity is an entity that is 
controlled, jointly controlled or significant 
influence by a government. Government refers to 
government, government agencies and similar 
bodies whether local, national or international. 

   
Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan 
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam 
Catatan yang relevan. 

 All significant transactions and balances with 
related parties are disclose in the relevant Notes. 

   
2.f. Transaksi dan Saldo Mata Uang Asing  2.f. Foreign Currency Transactions and Balances 

Dalam menyiapkan laporan keuangan, setiap 
entitas di dalam Grup melakukan pencatatan 
dengan menggunakan mata uang dari 
lingkungan ekonomi utama di mana entitas 
beroperasi (“mata uang fungsional”). Mata uang 
fungsional Grup adalah Rupiah. 

 In preparing the financial statements, each of the 
entities within the Group keep records by using 
the currency of the primary economic 
environment in which the entity operates (“the 
functional currency”). The functional currency of 
the Group is Rupiah. 

   
Transaksi-transaksi dalam mata uang asing 
selama tahun berjalan dicatat dalam Rupiah 
dengan kurs spot antara Rupiah dan valuta 
asing pada tanggal transaksi. Pada akhir 
periode pelaporan, pos moneter dalam mata 
uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah 
menggunakan kurs penutup, yaitu kurs tengah 
Bank Indonesia pada 31 Desember 2020 and 
2019 sebagai berikut: 

 Transactions during the year in foreign currency 
are recorded in Rupiah by applying to the foreign 
currency amount using the spot exchange rate 
between Rupiah and the foreign currency at the 
date of transactions. At the end of reporting 
period, foreign currency monetary items are 
translated to Rupiah using the closing rate, 
videlicent middle rate of Bank of Indonesia at 
December 31, 2020 and 2019 as follows: 
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2020 2019
Rp Rp

Poundsterling Inggris (GBP)                   19,085.50                   18,249.94 
Euro Eropa (EUR)                   17,330.13                   15,588.60 
Dolar Amerika Serikat (USD)                   14,105.01                   13,901.01 
Dolar Singapura (SGD)                   10,644.09                   10,320.74 
Dolar Brunei (BND)                   10,644.09                   10,320.74 
Dolar Australia (AUD)                   10,771.29                     9,739.06 
Dirham Uni Emirat Arab (AED) 3,844.13                     3,781.08 
Ringgit Malaysia (MYR)                     3,491.78                     3,396.72 
Dolar Taiwan (TWD)                        500.07                        464.18 
Yen Jepang (JYP)                        136.47                        127.96 
Dinar Aljazair (DZD)                        106.22                        116.42 
Franc Africa (XOF) 26.29                          26.01 
Myanmar Kyat (MMK)                          10.58                          93.98 
 
Selisih kurs yang timbul dari penyelesaian pos 
moneter dan dari penjabaran pos moneter 
dalam mata uang asing diakui dalam laba rugi. 

 Exchange differences arising on the settlement 
of monetary items or on translating monetary 
items in foreign currencies are recognized in 
profit or loss. 

   
2.g. Instrumen Keuangan  2.g. Financial Instrument 

Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas 
keuangan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup menjadi 
salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak 
instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal 
aset keuangan atau liabilitas keuangan, Grup 
mengukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset 
keuangan atau liabilitas keuangan tidak diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar 
tersebut ditambah atau dikurang dengan biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung dengan perolehan atau penerbitan 
aset keuangan atau liabilitas keuangan tersebut.  

 The Group recognizes a financial asset or a 
financial liability in the consolidated statement of 
financial position when, and only when, it 
becomes a party to the contractual provisions of 
the instrument. At initial recognition, the Group 
measures all financial assets and financial 
liabilites at its fair value. In the case of a financial 
asset or financial liability not at fair value through 
profit or loss, fair value plus or minus with the 
transaction costs that are directly attributtable to 
the acquisition or issue of the financial asset or 
financial liability.  

   
Biaya transaksi yang dikeluarkan sehubungan 
dengan perolehan aset keuangan dan 
penerbitan liabilitas keuangan yang 
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi 
dibebankan segera. 

 Transaction costs incurred on acquisition of a 
financial asset and issue of a financial liability 
classified at fair value through profit or loss are 
expensed immediately. 

   
Pengukuran selanjutnya aset keuangan   Subsequent measurement of financial assets  
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1, 2020 
Pengukuran selanjutnya aset keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan aset 
keuangan dalam salah satu dari empat kategori 
berikut: 

 Subsequent measurement of financial assets 
depends on their classification on initial 
recognition. The Group classifies financial assets 
in one of the following four categories: 

(i) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai 
Wajar Melalui Laba Rugi (“FVTPL”) 

 (i) Financial Assets at Fair Value Through 
Profit or Loss (“FVTPL”) 

Aset keuangan yang diukur pada FVTPL 
adalah aset keuangan yang dimiliki untuk 
diperdagangkan atau yang pada saat 
pengakuan awal telah ditetapkan untuk 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.  

 Financial assets at FVTPL are financial 
assets held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair value 
through profit or loss.  
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Aset keuangan diklasifikasikan dalam 
kelompok diperdagangkan jika diperoleh 
atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual 
atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau 
bagian dari portofolio instrumen keuangan 
tertentu yang dikelola bersama dan terdapat 
bukti mengenai pola ambil untung dalam 
jangka pendek aktual saat ini, atau 
merupakan derivatif, kecuali derivatif yang 
ditetapkan dan efektif sebagai instrumen 
lindung nilai. 

 Financial asset classified as held for trading 
if it is acquired or incurred principally for the 
purpose of selling and repurchasing it in the 
near term, or it is a part of a portfolio of 
identified financial instruments that are 
managed together and for which there is 
evidence of a recent actual pattern of short-
term profit taking, or it is a derivative, except 
for a derivative that is a designated and 
effective hedging instrument. 

   
Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai 
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari perubahan nilai wajar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 

 After initial recognition, financial assets at 
FVTPL are measured at its fair value. Gains 
or losses arising from a change in the fair 
value of financial assets are recognized in 
profit or loss. 

   
(ii)  Pinjaman yang Diberikan dan Piutang  (ii) Loans and Receivables 

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah 
aset keuangan nonderivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, 
kecuali: 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market, other than: 

(a) pinjaman yang diberikan dan piutang 
yang dimaksudkan untuk dijual dalam 
waktu dekat dan yang pada saat 
pengakuan awal ditetapkan sebagai 
aset keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laba rugi; 

 (a) those that are intended to be sold 
immediately or in the near term and 
upon initial  recognition designated as at 
fair value through profit or loss; 

 

(b) pinjaman yang diberikan dan piutang 
yang pada saat pengakuan awal 
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual; 
atau; 

 (b) those that upon initial recognition 
designated as available for sale; or 
 

 
(c) pinjaman yang diberikan dan piutang 

dalam hal pemilik mungkin tidak akan 
memperoleh kembali investasi awal 
secara substansial kecuali yang 
disebabkan oleh penurunan kualitas 
pinjaman. 

 (c) those for which the holder may not 
recover substantially all of its initial 
investment, other than because of credit 
deterioration. 

   
Setelah pengakuan awal, pinjaman yang 
diberikan dan piutang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

 After initial recognition, loans and receivable 
are measured at amortized cost using the 
effective interest method. 

   
(iii) Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 

(“HTM”) 
 (iii) Held-to-Maturity (“HTM”) Investments 

Investasi HTM adalah aset keuangan 
nonderivatif dengan pembayaran tetap atau 
telah ditentukan dan jatuh temponya telah 
ditetapkan, serta Grup mempunyai intensi 
positif dan kemampuan untuk memiliki aset 
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. 

 HTM investments are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments and fixed maturity that the Group 
has the positive intention and ability to hold 
to maturity. 
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Setelah pengakuan awal, investasi HTM 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. 

 After initial recognition, HTM investments are 
measured at amortized cost using the 
effective interest method. 

   
(iv)  Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual 

(“AFS”) 
 (iv) Available-for-Sale (“AFS”) Financial 

Assets 
Aset keuangan AFS adalah aset keuangan 
nonderivatif yang ditetapkan sebagai 
tersedia untuk dijual atau yang tidak 
diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang 
diberikan dan piutang, (b) investasi yang 
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki 
hingga jatuh tempo, atau (c) aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi. 

 AFS financial assets are non-derivative 
financial assets that are designated as 
available for sale on initial recognition or are 
not classified as (a) loans and receivable, (b) 
held-to-maturity investment, or (c) financial 
assets at fair value through profit or loss. 

   
Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
AFS diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan 
atau kerugian yang timbul dari perubahan 
nilai wajar diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, kecuali untuk kerugian 
penurunan nilai dan keuntungan atau 
kerugian akibat perubahan kurs, sampai 
aset keuangan tersebut dihentikan 
pengakuannya.  

 After initial recognition, AFS financial assets 
are measured at its fair value. Gains or 
losses arising from a change in the fair value 
is recogniized on other comprehensive 
income, except for impairment losses and 
foreign exchange gains and losses, until the 
financial assets is derecognized.  
 

 
   

Pada saat itu, keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi 
dari ekuitas ke laba rugi sebagai 
penyesuaian reklasifikasi. 

 At that time, the cumulative gains or losses 
previously recognized in other 
comprehensive income shall be reclassified 
from equity to profit or loss as a 
reclassification adjustment. 

   
Investasi dalam instrumen ekuitas yang 
tidak memiliki harga kuotasian di pasar aktif 
dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara 
andal diukur pada biaya perolehan. 

 Investment in equity instruments that do not 
have a quoted market price in an active 
market and whose fair value cannot be 
reliably measured are measured at cost. 

   
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1, 2020 
Aset keuangan Grup diklasifikasikan sebagai 
berikut: aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan yang diamortisasi, aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain, aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 

 The Group financial assets are classified into 
the following specified categories: financial 
assets at amortized costs, financial assets at 
fair value through other comprehensive income, 
and financial assets at fair value through profit 
or loss. 

   
i. Aset Keuangan yang Diukur pada Biaya 

Perolehan Diamortisasi 
 i. Financial Assets Measured at Amortized 

Costs 
Aset keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi ketika kedua kondisi berikut 
terpenuhi: 
(1) Aset keuangan dikelola dalam model 

bisnis yang bertujuan untuk memiliki 
aset keuangan dalam rangka 
mendapatkan arus kas kontraktual saja; 
dan 

 
 

 Financial assets are measured at amortized 
costs if these conditions are met: 
 
(1) The objective of the Company’s 

business model to hold the financial 
assets is only to collect contractual cash 
flows; and 

 
 
 



793

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
31 

(2) Persyaratan kontraktual dari aset 
keuangan tersebut memberikan hak 
pada tanggal tertentu atas arus kas 
yang semata dari pembayaran pokok 
dan bunga (solely payments of principal 
and interest - SPPI) dari jumlah pokok 
terutang. 

(2) The contractual cash flows of the 
financial asset give rise to payments on 
specified dates that are solely payments 
of principal and interest (“SPPI”) on the 
principal amount outstanding. 

 

   
Aset keuangan ini diukur pada jumlah yang 
diakui pada awal pengakuan dikurangi 
dengan pembayaran pokok, kemudian 
dikurangi atau ditambah dengan jumlah 
amortisasi kumulatif atas perbedaan jumlah 
pengakuan awal dengan jumlah pada saat 
jatuh tempo, dan penurunan nilainya. 

 The financial asset is measured at the 
amount recognized at initial recognition 
minus principal repayments, plus or minus 
the cumulative amortization of any difference 
between that initial amount and the maturity 
amount, and any loss allowance. 

   
Pendapatan keuangan dihitung dengan 
metode menggunakan suku bunga efektif 
dan diakui di laba rugi. Perubahan pada nilai 
wajar diakui di laba rugi ketika aset 
dihentikan atau direklasifikasi. 

 Interest income is calculated using the 
effective interest method and is recognized 
in profit or loss. Changes in fair value are 
recognized in profit and loss when the asset 
is derecognized or reclassified. 

   
Aset keuangan yang diklasifikasikan menjadi 
aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dapat dijual ketika 
terdapat peningkatan risiko kredit. 
Penghentian untuk alasan lain 
diperbolehkan namun jumlah penjualan 
tersebut harus tidak signifikan jumlahnya 
atau tidak sering. 

 Financial assets classified to amortized cost 
may be sold where there is an increase in 
credit risk. Disposals for other reasons are 
permitted but such sales should be 
insignificant in value or infrequent in nature. 

   
ii. Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai 

Wajar Melalui Penghasilan Kompre-
hensif Lain (”FVTOCI”) 

 ii. Financial Assets Measured at Fair Value 
Through Other Comprehensive Income 
(“FVTOCI”) 

Aset keuangan diukur pada FVTOCI jika 
kedua kondisi berikut terpenuhi: 
(1) Aset keuangan dikelola dalam model 

bisnis yang tujuannya akan terpenuhi 
dengan mendapatkan arus kas 
kontraktual dan menjual aset keuangan; 
dan 

(2) Persyaratan kontraktual dari aset 
keuangan tersebut memberikan hak 
pada tanggal tertentu atas arus kas 
yang semata dari pembayaran pokok 
dan bunga (solely payments of principal 
and interest - SPPI) dari jumlah pokok 
terutang. 

 The financial assets are  measured at 
FVTOCI if these conditions are met: 
(1) The objective of business model to hold 

the financial assets is to collect 
contractual cash flows and to sell the 
assets; and 
 

(2) The contractual cash flows of the 
financial asset give rise to  payments 
on specified dates that are solely 
payments of principal and interest 
(“SPPI”) on the principal amount 
outstanding. 

 
   

Aset keuangan tersebut diukur sebesar nilai 
wajar, dimana keuntungan atau kerugian 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain, 
kecuali untuk kerugian akibat penurunan nilai 
dan keuntungan atau kerugian akibat 
perubahan kurs, diakui pada laba rugi.  
Ketika aset keuangan tersebut dihentikan 
pengakuannya atau direklasifikasi, 
keuntungan atau kerugian kumulatif yang 

 The financial assets are measured at fair 
value. The changes in fair value are 
recognized initially in other comprehensive 
income, except for impairment gains and 
losses, and a portion of foreign exchange 
gains and losses, are recognized in profit or 
loss. When the asset is derecognized or 
reclassified, changes in fair value previously 
recognized in other comprehensive income 
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sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas 
ke laba rugi sebagai penyesuaian 
reklasifikasi.  

and accumulated in equity are reclassified 
from equity to profit and loss as a 
reclassification adjustment. 

   
iii. Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai 

Wajar Melalui Laba Rugi (“FVTPL”) 
 iii. Financial Assets at Fair Value Through 

Profit or Loss (“FVTPL”) 
Aset keuangan yang diukur pada FVTPL 
adalah aset keuangan yang tidak memenuhi 
kriteria untuk diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi atau untuk diukur FVTOCI. 

 Financial assets measured at FVTPL are 
those which do not meet both criteria for 
neither amortized costs nor FVTOCI. 

   
Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai 
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari perubahan nilai wajar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 

 After initial recognition, FVTPL financial 
assets are measured at fair value. The 
changes in fair value are recognized in profit 
or loss. 

   
Aset keuangan berupa derivatif dan investasi 
pada instrumen ekuitas tidak memenuhi 
kriteria untuk diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi atau kriteria untuk diukur pada 
FVTOCI, sehingga diukur pada FVTPL. 
Namun demikian, Grup dapat menetapkan 
pilihan yang tidak dapat dibatalkan saat 
pengakuan awal atas investasi pada 
instrumen ekuitas yang bukan untuk 
diperjualbelikan dalam waktu dekat (held for 
trading) untuk diukur pada FVTOCI. 
Penetapan ini menyebabkan semua 
keuntungan atau kerugian disajikan di 
penghasilan komprehensif lain, kecuali 
pendapatan dividen tetap diakui di laba rugi. 
Keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain direklasifikasi ke saldo 
laba tidak melalui laba rugi. 

 Financial assets in form of derivatives and 
investment in equity instrument are not 
eligible to meet both criteria for amortized 
costs or fair value through other 
comprehensive income FVTOCI. Hence, 
these are measured at fair value through 
profit or loss FVTPL. Nonetheless, the 
Group may irrevocably designate an 
investment in an equity instrument which is 
not held for trading in any time soon as 
FVTOCI. This designation result in gains 
and losses to be presented in other 
comprehensive income, except for dividend 
income on a qualifying investment which is 
recognized in profit or loss. Cumulative 
gains or losses previously recognized in 
other comprehensive income are reclassified 
to retained earnings, not to profit or loss. 

   
Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan  Subsequent Measurement of Financial 

Liabilities 
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1, 2020 
Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan 
liabilitas keuangan dalam salah satu dari 
kategori berikut: 

 Subsequent measurement of financial liabilities 
depends on their classification on initial 
recognition. The Group classifies financial 
liabilities into one of the following categories: 

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada 
Nilai Wajar Melalui Laba Rugi (“FVTPL”) 

 (i) Financial Liabilities at Fair Value Through 
Profit or Loss (“FVTPL”) 

Liabilitas keuangan yang diukur pada 
FVTPL adalah liabilitas keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan atau yang 
pada saat pengakuan awal telah ditetapkan 
untuk diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan 
dalam kelompok diperdagangkan jika 
diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan 
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat, 
atau bagian dari portofolio instrumen 

 Financial liabilities at FVTPL are financial 
liabilities held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair value 
through profit or loss. Financial liabilities 
classified as held for trading if it is acquired 
or incurred principally for the purpose of 
selling and repurchasing it in the near term, 
or it is a part of a portfolio of identified 
financial instruments that are managed 
together and for which there is evidence of a 
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keuangan tertentu yang dikelola bersama 
dan terdapat bukti mengenai pola ambil 
untung dalam jangka pendek aktual saat ini, 
atau merupakan derivatif, kecuali derivatif 
yang ditetapkan dan efektif sebagai 
instrumen lindung nilai. 

recent actual pattern of short-term profit 
taking, or it is a derivative, except for a 
derivative that is a designated and effective 
hedging instrument. 

   
Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan 
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai 
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari perubahan nilai wajar diakui 
dalam laba rugi. 

 After initial recognition, financial liabilities at 
FVTPL are measured at its fair value. Gains 
or losses arising from a change in the fair 
value are recognized in profit or loss. 

   
(ii) Liabilitas Keuangan Lainnya  (ii)  Other Financial Liabilities 

Liabilitas keuangan yang tidak 
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan 
yang diukur pada FVTPL dikelompokan 
dalam kategori ini dan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

 Financial liabilities that are not classified as 
financial liabilities at FVTPL are  
grouped in this category and are measured 
at amortized cost using the effective interest 
method. 

   
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1, 2020 
Grup mengklasifikasikan seluruh liabilitas 
keuangan sehingga setelah pengakuan awal 
liabilitas keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi, kecuali: 

 The Group shall classify all financial liabilities as 
subsequently measured at amortised cost, 
except for: 

(a) Liabilitas keuangan pada nilai wajar melalui 
laba rugi. Liabiitas dimaksud, termasuk 
derivatif yang merupakan liabiliatas, 
selanjutnya akan diukur pada nilai wajar. 

 (a) Financial liabilities at fair value through profit 
or loss. Such liabilities, including derivatives 
that are liabilities, shall be subsequently 
measured at fair value. 

(b) Liabitas keuangan yang timbul Ketika 
pengalihan aset keuangan yang tidak 
memenuhi kualifikasi penghentian 
pengakuan atau ketika pendekatan 
keterlibatan berkelanjutan diterapkan. 

 (b) Financial liabilities that arise when a transfer 
of a financial asset does not qualify for 
derecognition or when the continuing 
involvement approach applies. 

(c) Kontrak jaminan keuangan dan komitmen 
untuk menyediakan pinjaman dengan suku 
bunga dibawah pasar. Setelah pengakuan 
awal, penerbit kontrak dan penerbit 
komitment selanjutnya mengukur kontrak 
tersebut sebesar jumlah yang lebih tinggi 
antara: 

 (c) Financial guarantee contracts and 
commitments to provide a loan at a 
below‑market interest rate. After initial 
recognition, an issuer of such a contract and 
an issuer of such a commitment shall 
subsequently measure it at the higher of: 

(i) Jumlah penyisihan kerugian; dan  (i) The amount of the loss allowance; and 
(ii) Jumlah yang pertama kali diakui 

dikurangi dengan, jika sesuai, jumlah 
kumulatif dari penghasilan yang diakui 
sesuai dengan prinsip PSAK 72. 

 (ii) The amount initially recognised less, 
when appropriate, the cumulative 
amount of income recognised in 
accordance with the principles of  
PSAK 72. 

   
Saat pengakuan awal Grup dapat membuat 
penetapan yang takterbatalkan untuk mengukur 
liabilitas keuangan pada nilai wajar melalui laba 
rugi, jika diizinkan oleh standar atau jika 
penetapan akan menghasilkan informasi yang 
lebih relevan, karena: 

 An entity may, at initial recognition, irrevocably 
designate a financial liability as measured at fair 
value through profit or loss when permitted by 
the standard or when doing so results in more 
relevant information, because either: 
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(a) Mengeliminasi atau mengurangi secara 
signifikan inkosistensi pengukuran atau 
pengakuan (kadang disebut sebagai 
“accounting mismatch”) yang dapat timbul 
dari pengukuran aset atau liabilitas atau 
pengakuan keuntungan dan kerugian atas 
aset atau liabilitas dengan dasar yang 
berbeda beda; atau 

 (a) Eliminates or significantly reduces a 
measurement or recognition inconsistency 
(sometimes referred to as ‘an accounting 
mismatch’) that would otherwise arise from 
measuring assets or liabilities or recognising 
the gains and losses on them on different 
bases; or 

(b) Sekelompok liabilitas keuangan atau aset 
keuangan dan liabilitas keuangan dikelola 
dan kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai 
wajar, sesuai manajemen risiko atau strategi 
investasi yang terdokumentasi, dan 
informasi dengan dasar nilai wajar dimaksud 
atas kelompok tersebut disediakan secara 
internal untuk personil manajemen kunci 
Grup. 

 (b) The group of financial liabilities or financial 
assets and financial liabilities is managed 
and its performance is evaluated on a fair 
value basis, in accordance with a 
documented risk management or investment 
strategy, and information about the group is 
provided internally on that basis to the 
Grup’s key management personnel. 

   
Penurunan nilai aset keuangan  Impairment of financial assets 
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1, 2020 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai 
telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti 
objektif mengenai penurunan nilai tersebut 
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan awal aset 
tersebut (peristiwa yang merugikan), dan 
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak 
pada estimasi arus kas masa depan dari aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan yang 
dapat diestimasi secara andal. 

 At the end of each reporting period, the Group 
assesses whether there is any objective 
evidence that a financial asset or group of 
financial assets is impaired. A financial asset or 
group of financial assets is impared and 
impairment lossess are incurred, if and only if, 
there is objective evidence of impairment as a 
result of one or more events that occurred after 
the initial recognition of the asset (loss event), 
and that loss event has an impact on the 
estimated future cash flows of the financial asset 
or group of financial assets that can be reliably 
estimated. 

   
Berikut adalah bukti objektif bahwa aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
mengalami penurunan nilai: 

 The following are objective evidence that a 
financial asset or group of financial assets is 
impaired: 

(a) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami 
penerbit atau pihak peminjam; 

 (a) Significant financial difficulty of the issuer or 
obligor; 

(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya 
gagal bayar atau tunggakan pembayaran 
pokok atau bunga; 

 (b) A breach of contract, such as default or 
delinquency in interest or principal 
payments; 

(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak 
peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan lainnya; 

 (c) It becoming probable that the borrower will 
enter bankruptcy or other financial 
reorganization; 

(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang 
mengindikasikan adanya penurunan yang 
dapat diukur atas estimasi arus kas masa 
depan dari kelompok aset keuangan sejak 
pengakuan awal aset, seperti memburuknya 
status pembayaran pihak peminjam atau 
kondisi ekonomi yang berkorelasi dengan 
gagal bayar. 

 (d) Observable data indicating that there is a 
measurable decrease in the estimated future 
cash flows from a group of financial assets 
since the initial recognition, such as adverse 
changes in the payment status of borrowers 
or economic condition that correlate with 
defaults. 
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Untuk investasi pada instrumen ekuitas, 
penurunan yang signifikan atau penurunan 
jangka panjang dalam nilai wajar instrumen 
ekuitas di bawah biaya perolehannya merupakan 
bukti objektif terjadinya penurunan nilai. 

 For investment in equity instrument, a significant 
and prolonged decline in the fair value of the 
equity instrument below its cost is an objective 
evidence of impairment. 

   
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang 
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian 
tersebut diukur sebagai selisih antara jumlah 
tercatat aset dan nilai kini estimasi arus kas 
masa depan yang didiskonto menggunakan suku 
bunga efektif awal dari aset tersebut dan diakui 
pada laba rugi. 

 If there is objective evidence that an impairment 
loss has been incurred on loans and receivable 
or held-to-maturity investments carried at 
amortized cost, the amount of impairment loss is 
measured as the difference between the carrying 
amount of the financial asset and the present 
value of estimated future cash flows discounted 
at the financial asset’s original effective interest 
rate and recognized in profit or loss. 

   
Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset 
keuangan tersedia untuk dijual telah diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain dan 
terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut 
mengalami penurunan nilai, maka kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi dari 
ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian 
reklasifikasi meskipun aset keuangan tersebut 
belum dihentikan pengakuannya.  

 When a decline in the fair value of an available-
for-sale financial asset has been recognized in 
other comprehensive income and there is 
objective evidence that the asset is impaired, the 
cumulative loss that had been recognized in 
other comprehensive income shall be 
reclassified from equity to profit or loss as a 
reclassification adjustment even though the 
financial assets has not been derecognized. 

 
   

Jumlah kerugian kumulatif yang direklasifikasi 
adalah selisih antara biaya perolehan (setelah 
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan 
nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan 
nilai aset keuangan yang sebelumnya telah 
diakui dalam laba rugi. 

 The amount of the cumulative loss that is 
reclassified are the difference between the 
acquisition cost (net of any principal repayment 
and amortisation) and current fair value, less any 
impairment loss on that financial asset 
previously recognized in profit or loss. 

   
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1, 2020 
Grup mengakui kerugian kredit ekspektasian 
untuk aset keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, aset keuangan yang 
diukur pada FVTOCI.  

 The Group recognizes expected credit loss for 
its financial assets measured at amortized costs 
and financial assets measured at FVTOCI.  

   
Pada setiap tanggal pelaporan, Grup mengukur 
penyisihan kerugian instrumen keuangan 
sejumlah kerugian kredit ekspektasian 
sepanjang umurnya jika risiko kredit atas 
instrumen keuangan tersebut telah meningkat 
secara signifikan sejak pengakuan awal. Namun, 
jika risiko kredit instrumen keuangan tersebut 
tidak meningkat secara signifikan sejak 
pengakuan awal, maka mengakui sejumlah 
kerugian kredit ekspektasian 12 bulan. 

 At the end of each reporting date, the Group 
calculates any impairment provision in financial 
instruments based on its lifetime expected credit 
loss if the credit risk of the financial instruments 
has increased significantly since its initial 
recognition. However, if credit risk has not 
increased significantly since initial recognition, 
then a 12 month expected credit loss is 
recognized. 

  
   

Grup menerapkan metode yang disederhanakan 
untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian 
tersebut terhadap piutang usaha dan aset 
kontrak tanpa komponen pendanaan yang 
signifikan. 

 The Group applied a simplified approach to 
measure such expected credit loss for trade 
receivables and contract assets without 
significant financing component. 
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Grup menganggap aset keuangan gagal bayar 
ketika pihak ketiga tidak mampu membayar 
kewajiban kreditnya kepada Grup secara penuh. 
Periode maksimum yang dipertimbangkan ketika 
memperkirakan kerugian kredit ekspektasian 
adalah periode maksimum kontrak dimana Grup 
terekspos terhadap risiko kredit. 

 The Group considers a financial asset to be in 
default when the counterparty is unlikely to pay 
its credit obligations to the Group in full. The 
maximum period considered when estimating 
expected credit loss is the maximum contractual 
period over which the Group is exposed to credit 
risk. 

   
Penyisihan kerugian diakui sebagai pengurang 
jumlah tercatat aset keuangan kecuali untuk aset 
keuangan yang diukur pada FVTOCI yang 
penyisihan kerugiannya diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain. Sedangkan 
jumlah kerugian kredit ekspektasian (atau 
pemulihan kerugian kredit) diakui dalam laba 
rugi, sebagai keuntungan atau kerugian 
penurunan nilai. 

 Impairment losses are recognized as a 
deduction in financial assets’ carrying amount, 
except for financial assets measured at FVTOCI 
where its impairment is recognized in other 
comprehensive income. The expected credit loss 
(or recovery of credit loss) is recognized in profit 
or loss, as gains or losses of financial asset 
impairment. 

   
Pengukuran kerugian kredit ekspektasian dari 
instrumen keuangan dilakukan dengan suatu 
cara yang mencerminkan: 

 The expected credit loss of financial intruments 
are conducted by a means which reflect: 

i. Jumlah yang tidak bias dan rata-rata 
probabilitas tertimbang yang ditentukan 
dengan mengevaluasi serangkaian 
kemungkinan yang dapat terjadi; 

 i. An unbiased and probability-weighted 
amount that reflects a range of possible 
outcomes; 

ii. Nilai waktu uang; dan  ii. Time value of money; and 
iii. Informasi yang wajar dan terdukung yang 

tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan 
pada tanggal pelaporan mengenai peristiwa 
masa lalu, kondisi kini, dan perkiraan 
kondisi ekonomi masa depan. 

 iii. Reasonable and supportable information 
that is available without undue cost or effort 
about past events, current conditions and 
forecasts of future conditions. 

   
Aset keuangan dapat dianggap tidak mengalami 
peningkatan risiko kredit secara signifikan sejak 
pengakuan awal jika aset keuangan memiliki 
risiko kredit yang rendah pada tanggal 
pelaporan. Risiko kredit pada instrumen 
keuangan dianggap rendah ketika aset 
keuangan tersebut memiliki risiko gagal bayar 
yang rendah, peminjam memiliki kapasitas yang 
kuat untuk memenuhi kewajiban arus kas 
kontraktualnya dalam jangka waktu dekat dan 
memburuknya kondisi ekonomik dan bisnis 
dalam jangka waktu panjang mungkin, namun 
tidak selalu, menurunkan kemampuan peminjam 
untuk memenuhi kewajiban arus kas 
kontraktualnya. Untuk menentukan apakah aset 
keuangan memiliki risiko kredit rendah, Grup 
dapat menggunakan peringkat risiko kredit 
internal atau penilaian eksternal. Misal, aset 
keuangan dengan peringkat “investment grade” 
berdasarkan penilaian eksternal merupakan 
instrumen yang memiliki risiko kredit yang 
rendah, sehingga tidak mengalami peningkatan 
risiko kredit secara signifikan sejak pengakuan 
awal. 

 Financial assets may be considered to not 
having significant increase in credit risk since 
initial recognition if the financial assets have a 
low credit risk at the reporting date. Credit risk 
on financial instrument may be considered be 
low if there is a low risk of default, the borrower 
has a strong capacity to meet its contractual 
cash flow obligations in the near term and 
adverse changes in economic and business 
conditions in the longer term may, but will not 
necessarily, reduce the ability of the borrower to 
fulfil its contractual cash flow obligations. To 
determine whether a financial asset has a low 
credit risk, the Group may use internal credit risk 
rating or external assessment. For example, a 
financial asset with ‘investment grade’ according 
to external assessment has a low credit risk 
rating, thus it does not experience an increase in 
significant credit risk since initial recognition. 
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Grup menggunakan metode roll rate untuk 
mengukur penurunan nilai piutang usaha. 

 The Group are using the roll rate method to 
measure the provision for impairment of account 
receivable. 

   
Metode Suku Bunga Efektif  The Effective Interest Method 
Metode suku bunga efektif adalah metode yang 
digunakan untuk menghitung biaya perolehan 
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan 
(atau kelompok aset atau liabilitas keuangan) 
dan metode untuk mengalokasikan pendapatan 
bunga atau beban bunga selama periode yang 
relevan.  

 The effective interest method is a method of 
calculating the amortized cost of a financial 
asset or a financial liability (or group of financial 
assets or financial liabilities) and of allocating the 
interest income or interest expense over the 
relevant period.  

 
   
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang 
secara tepat mendiskontokan estimasi 
pembayaran atau penerimaan kas masa depan 
selama perkiraan umur dari instrumen 
keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan 
periode yang lebih singkat untuk memperoleh 
jumlah tercatat neto dari aset keuangan atau 
liabilitas keuangan. 

 The effective interest rate is the rate that exactly 
discount estimated future cash payments or 
receipts through the expected life of the financial 
instrument or, when appropriate, a shorter period 
to the net carrying amount of the financial asset 
or financial liability. 

   
Pada saat menghitung suku bunga efektif, Grup 
mengestimasi arus kas dengan 
mempertimbangkan seluruh persyaratan 
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut, 
seperti pelunasan dipercepat, opsi beli dan opsi 
serupa lain, tetapi tidak mempertimbangkan 
kerugian kredit masa depan. Perhitungan ini 
mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang 
dibayarkan atau diterima oleh pihak-pihak dalam 
kontrak yang merupakan bagian takterpisahkan 
dari suku bunga efektif, biaya transaksi, dan 
seluruh premium atau diskonto lain. 

 When calculating the effective interest rate, the 
Group estimates cash flows considering all 
contractual terms of the financial instrument, for 
example, prepayment, call and similar option, 
but shall not consider future credit losses. The 
calculation includes all fees and points paid or 
received between parties to the contract that are 
an integral part of the effective interest rate, 
transaction costs, and all other premiums or 
discounts. 

   
Reklasifikasi   Reclassification  
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1, 2020 
Grup tidak mereklasifikasi derivatif dari diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi selama 
derivatif tersebut dimiliki atau diterbitkan dan 
tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan 
dari diukur melalui laba rugi jika pada pengakuan 
awal instrumen keuangan tersebut ditetapkan 
oleh Grup sebagai diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi. Grup dapat mereklasifikasi 
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi, jika aset keuangan tidak lagi 
dimiliki untuk tujuan penjualan atau pembelian 
kembali aset keuangan tersebut dalam waktu 
dekat. Grup tidak mereklasifikasi setiap 
instrumen keuangan ke diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi setelah pengakuan awal. 

 The Group shall not reclassify a derivative out of 
the fair value through profit or loss category 
while it is held or issued and not reclassify any 
financial instrument out of the fair value through 
profit or loss category if upon initial recognition it 
was designated by the Group as at fair value 
through profit or loss. The Group may reclassifiy 
that financial asset out of the fair value through 
profit or loss category if a financial asset is no 
longer held for the purpose of selling or 
repurchasing it in the near term. The Group shall 
not reclassify any financial instrument into the 
fair value through profit or loss category after 
initial recognition. 

   
Jika, karena perubahan intensi atau kemampuan 
Grup, instrumen tersebut tidak tepat lagi 
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo, maka investasi tersebut 
direklasifikasi menjadi tersedia untuk dijual dan 

 If, as a result of a change in Group’s intention or 
ability, it is no longer appropriate to classify an 
investment as held to maturity, it shall be 
reclassified as available for sale and remeasured 
at fair value. Whenever sales or reclassification 
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diukur kembali pada nilai wajar. Jika terjadi 
penjualan atau reklasifikasi atas investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari 
jumlah yang tidak signifikan, maka sisa investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo direklasifikasi 
menjadi tersedia untuk dijual, kecuali penjualan 
atau reklasifikasi tersebut dilakukan ketika aset 
keuangan sudah mendekati jatuh tempo atau 
tanggal pembelian kembali, terjadi setelah 
seluruh jumlah pokok telah diperoleh secara 
substansial sesuai jadwal pembayaran atau 
telah diperoleh pelunasan dipercepat; atau 
terkait dengan kejadian tertentu yang berada di 
luar kendali, tidak berulang, dan tidak dapat 
diantisipasi secara wajar. 

of more than an insignificant amount of held-to-
maturity investments, any remaining held-to-
maturity investments shall be reclassified as 
available for sale, other than sales or 
reclassification that are so close to maturity or 
the financial asset’s call date, occur after all the 
financial asset’s original principal has been 
collected substantially through scheduled 
payments or prepayments, or are attributable to 
an isolated event that is beyond control, non-
recurring, and could not have been reasonably 
anticipated. 

   
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1, 2020 
Grup mereklasifikasi aset keuangan ketika Grup 
mengubah tujuan model bisnis untuk 
pengelolaan aset keuangan sehingga penilaian 
sebelumnya menjadi tidak dapat diterapkan. 

 The Group reclassifies a financial asset if and 
only if the Group's business model objective for 
its financial assets changes so its previous 
model assessment would no longer apply. 

   
Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan, 
maka Grup menerapkan reklasifikasi secara 
prospektif dari tanggal reklasifikasi. Grup tidak 
menyajikan kembali keuntungan, kerugian 
(termasuk keuntungan atau kerugian penurunan 
nilai), atau bunga yang diakui sebelumnya. 

 If the Group reclassifies a financial asset, it is 
required to apply the reclassification 
prospectively from the reclassification date. 
Previously recognized gains, losses (including 
impairment gains or losses) or interest are not 
restated. 

   
Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan 
keluar dari kategori pengukuran biaya perolehan 
diamortisasi menjadi kategori FVTPL, nilai 
wajarnya diukur pada tanggal reklasifikasi. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
selisih antara biaya perolehan diamortisasi 
sebelumnya dan nilai wajar aset keuangan 
diakui dalam laba rugi. Pada saat Grup 
melakukan reklasifikasi sebaliknya, yaitu dari 
aset keuangan kategori FVTPL menjadi kategori 
pengukuran biaya perolehan diamortisasi, maka 
nilai wajar pada tanggal reklasifikasi menjadi 
jumlah tercatat bruto yang baru. 

 When the Group reclassifies its financial asset 
out of the amortized cost into fair value through 
profit or loss, then its fair value is measured at 
reclassification date. Any gains or losses 
resulted from the difference between previous 
amortized cost and its fair value is recognized in 
profit or loss. Otherwise, if the Group reclassifies 
its financial asset from FVTPL into amortized 
cost, then its fair value at the date of 
reclassification becomes new gross carrying 
amount. 

   
Pada saat Grup mereklasifikasi aset keuangan 
keluar dari kategori pengukuran biaya perolehan 
diamortisasi menjadi kategori FVTOCI, nilai 
wajarnya diukur pada tanggal reklasifikasi. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
selisih antara biaya perolehan diamortisasi 
sebelumnya dan nilai wajar aset keuangan 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain. 
Suku bunga efektif dan pengukuran kerugian 
kredit ekspektasian tidak disesuaikan sebagai 
akibat dari reklasifikasi. Ketika Grup 
mereklasifikasi aset keuangan sebaliknya, yaitu 
keluar dari kategori FVTOCI menjadi kategori 
pengukuran biaya perolehan diamortisasi, aset 
keuangan direklasifikasi pada nilai wajarnya 

 When the Group reclassifies its financial asset 
out of the amortized cost into fair value through 
other comprehensive income, its fair value is 
measured at the reclassification date. Any gains 
or losses resulted from the difference between 
previous amortized cost and fair value is 
recognized in other comprehensive income. 
Effective interest rate and expected credit loss 
measurement are not adjusted as a result of the 
reclassification. Otherwise, when the Group 
reclassifies its financial asset out of the fair value 
through other comprehensive income into 
amortized cost, the financial asset is reclassified 
by its fair value at the reclassification date. 
However, any cumulative gains or losses 
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pada tanggal reklasifikasi. Akan tetapi 
keuntungan atau kerugian kumulatif yang 
sebelumnya diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain dihapus dari ekuitas dan 
disesuaikan terhadap nilai wajar aset keuangan 
pada tanggal reklasifikasi. Akibatnya, pada 
tanggal reklasifikasi aset keuangan diukur 
seperti halnya jika aset keuangan tersebut selalu 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi. 
Penyesuaian ini memengaruhi penghasilan 
komprehensif lain tetapi tidak memengaruhi laba 
rugi, dan karenanya bukan merupakan 
penyesuaian reklasifikasi.  Suku bunga efektif 
dan pengukuran kerugian kredit ekspektasian 
tidak disesuaikan sebagai akibat dari 
reklasifikasi. 

previously recognized in other comprehensive 
income are omitted from equity and adjusted to 
the financial asset’s fair value at the date of 
reclassification. Consequently, at the 
reclassification date, the financial asset is 
measured the same way as if it were amortized 
cost. This adjustment affects other 
comprehensive income but not profit or loss, and 
hence it is not a reclassification adjustment. 
Effective interest rate and expected credit loss 
are no longer adjusted as a result of the 
reclassification. 

   
Pada saat Grup mereklasifikasi aset keuangan 
keluar dari kategori pengukuran FVTPL menjadi 
kategori pengukuran FVTOCI, aset keuangan 
tetap diukur pada nilai wajarnya. Sama halnya, 
ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan 
keluar dari kategori FVTOCI menjadi kategori 
pengukuran FVTPL, aset keuangan tetap diukur 
pada nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui di penghasilan 
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas ke 
laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi pada 
tanggal reklasifikasi. 

 When the Group reclassifies its financial asset 
out of the fair value through profit or loss into fair 
value through other comprehensive income, the 
financial asset is measured at its fair value. 
Similarly, when the Group reclassifies its 
financial asset out of the fair value through other 
comprehensive income into fair value through 
profit or loss, the financial asset is measured at 
its fair value. Any gains or losses previously 
recognized in other comprehensive income are 
reclassified out of the equity to profit or loss as a 
reclassification adjustment at the date of 
reclassification. 

   
Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas 
Keuangan 

 Offsetting a Financial Asset and a Financial 
Liability 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup saat 
ini memiliki hak yang dapat dipaksakan secara 
hukum untuk melakukan saling hapus atas 
jumlah yang telah diakui tersebut; dan berintensi 
untuk menyelesaikan secara neto atau untuk 
merealisasikan aset dan menyelesaikan 
liabilitasnya secara simultan. 

 A financial asset and financial liability shall be 
offset when and only when, the Group currently 
has a legally enforceable right to set off  
the recognized amount; and intends either to  
settle on a net basis, or to realize  
the asset and settle the liability simultaneously. 

   
Pengukuran Nilai Wajar  Fair Value Measurement 
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima 
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan 
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam 
transaksi teratur antara pelaku pasar pada 
tanggal pengukuran. 

 Fair value is the price that would be received to 
sell an asset or paid to transfer a liability in an 
orderly transaction between market participants 
at the measurement date. 

   
Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan 
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan 
pengukuran atau untuk keperluan 
pengungkapan. 

 The fair value of financial assets and financial 
liabilities must be estimated for recognition and 
measurement or for disclosure purposes. 
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Nilai wajar dikategorikan dalam level yang 
berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar 
berdasarkan pada apakah input suatu 
pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi 
input terhadap keseluruhan pengukuran nilai 
wajar: 

 Fair values are categorised into different levels 
in a fair value hierarchy based on the degree to 
which the inputs to the measurement are 
observable and the significance of the inputs to 
the fair value measurement in its entirety: 

(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di 
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik yang dapat diakses pada tanggal 
pengukuran (Level 1); 

 (i) Quoted prices (unadjusted) in active markets 
for identical assets or liabilities that can be 
accessed at the measurement date  
(Level 1); 

(ii) Input selain harga kuotasian yang termasuk 
dalam Level 1 yang dapat diobservasi untuk 
aset atau liabilitas, baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Level 2); 

 (ii) Inputs other than quoted prices included in 
Level 1 that are observable for the assets or 
liabilities, either directly or indirectly  
(Level 2); 

(iii) Input yang tidak dapat diobservasi untuk 
aset atau liabilitas (Level 3). 

 (iii) Unobservable inputs for the assets or 
liabilities (Level 3). 

   
Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, 
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar 
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset 
atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara 
langsung, Grup menggunakan teknik penilaian 
yang sesuai dengan keadaannya dan 
memaksimalkan penggunaan input yang dapat 
diobservasi yang relevan dan meminimalkan 
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi. 

 When measuring the fair value of an asset or a 
liability, the Group uses market observable data 
to the extent possible. If the fair value of an 
asset or a liability is not directly observable, the 
Group uses valuation techniques that 
appropriate in the circumstances and maximizes 
the use of relevant observable inputs and 
minimizes the use of unobservable inputs. 

   
Perpindahan antara level hirarki nilai wajar diakui 
oleh Grup pada akhir periode pelaporan dimana 
perpindahan terjadi. 

 Transfers between levels of the fair value 
hierarchy are recognised by the Group at the 
end of the reporting period during which the 
change occurred. 

   
Surat berharga perpetual diklasifikasikan 
sebagai ekuitas 

 Perpetual securities classified as equity 

Surat berharga perpetual yang tidak 
mengakibatkan Grup memiliki kewajiban 
kontraktual untuk menyerahkan uang tunai atau 
aset keuangan lainnya, atau menukar aset 
keuangan atau liabilitas keuangan dengan 
pemegang perpetual securities dalam kondisi 
yang berpotensi tidak menguntungkan Grup, 
diklasifikasikan sebagai ekuitas. Distribusi yang 
timbul dari instrumen tersebut diakui dalam 
ekuitas karena tidak ada kewajiban kontraktual 
untuk membayar distribusi pada instrumen ini. 
Biaya eksternal tambahan yang dapat 
diatribusikan secara langsung dengan 
penerbitan instrumen tersebut dicatat sebagai 
pengurang ekuitas 

 Perpetual securities which do not result in the 
Group having a contractual obligation to deliver 
cash or another financial asset, or to exchange 
financial assets or financial liabilities with the 
holder under conditions that are potentially 
unfavourable to the Group, are classified as 
equity. Distributions arising from such 
instruments are recognized in equity as there is 
no contractual obligation to pay distributions on 
these instruments. Incremental external costs 
directly attributable to the issuance of such 
instruments are accounted for as a deduction 
from equity. 

   
Pembayaran imbal hasil surat berharga 
perpetual dicatat pada bagian ekuitas. 

 Payment of yield on perpetual securities is 
recorded as part of equity. 
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2.h. Kas dan Setara Kas  2.h. Cash and Cash Equivalent 
Kas dan Setara Kas termasuk kas, kas di bank 
(rekening giro), dan deposito berjangka yang 
jatuh tempo dalam jangka waktu 3 bulan atau 
kurang pada saat penempatan yang tidak 
digunakan sebagai jaminan atau tidak dibatasi 
penggunaannya. 

 Cash and Cash Equivalent are cash on hand, 
cash in banks (demand deposits), and time 
deposits with maturity periods of 3 months or 
less at the time of placement that are not used 
as collateral or are not restricted. 

 
2.i.  Piutang Retensi  2.i.  Retention Receivables 

Piutang retensi merupakan piutang Grup kepada 
pemberi kerja yang akan dilunasi setelah 
penyelesaian kontrak atau pemenuhan kondisi 
yang ditentukan kontrak. Piutang retensi dicatat 
pada saat pemotongan sejumlah persentase 
tertentu dari setiap tagihan termin untuk ditahan 
oleh pemberi kerja sampai suatu kondisi setelah 
penyelesaian kontrak dipenuhi. 
 

 Retention receivable represents the Group’s 
receivable from owner of the project which will 
be paid after completion of the contract or 
fulfillment of certain condition in the contract. 
Retention receivable is recorded when certain 
percentage deduction is applied in every 
account receivable’s claim which retained by  
the owner of project up to certain condition after 
completion of the contract has been met. 

   
Grup menggunakan metode Discounted Cash 
Flow (DCF) untuk mengukur penurunan nilai 
piutang retensi. 

 The Group are using the Discounted Cash Flow 
(DCF) to measure the provision for impairment 
of retension receivables. 

   
2.j.  Tagihan Bruto kepada Pengguna Jasa  2.j.  Gross Amount Due from Customers 

Tagihan bruto kepada pemberi kerja merupakan 
piutang Grup yang berasal dari pekerjaan 
kontrak konstruksi yang dilakukan namun 
pekerjaan yang dilakukan masih dalam 
pelaksanaan. Tagihan bruto disajikan sebesar 
selisih antara biaya yang terjadi ditambah laba 
yang diakui dikurangi dengan kerugian yang 
diakui dan termin. 

 Gross amount due from customers represents 
the Group’s receivable originated from 
construction contract in progress. Gross amount 
due from customers is presented as the net 
amount of costs incurred plus recognized profits, 
less the sum of recognized losses and progress 
billings. 

   
Tagihan bruto diakui sebagai pendapatan sesuai 
dengan metode persentase penyelesaian yang 
dinyatakan dalam berita acara penyelesaian 
pekerjaan, dimana faktur belum dapat ditagihkan 
karena perbedaan antara tanggal berita acara 
kemajuan (progress) fisik dengan pengajuan 
penagihan pada tanggal laporan posisi 
keuangan konsolidasian. Selain itu, dalam 
tagihan bruto terdapat pekerjaan yang sudah 
dikerjakan tetapi belum dinyatakan dalam berita 
acara penyelesaian pekerjaan 

 Gross amount due from customers is 
recognized as revenue based on the percentage 
of completion method which is stated on the 
certificate of work completion, while the invoice 
is still unbilled due to the difference between the 
date of physical progress certificates and the 
submission of billing on the consolidated 
statement of financial position date. In addition, 
the gross bill contains work that has been done 
but has not been stated in the minutes of 
completion of the work 

   
Grup menggunakan metode Discounted Cash 
Flow (DCF) untuk mengukur penurunan nilai 
tagihan bruto. 

 The Group are using the Discounted Cash Flow 
(DCF) to measure the provision for impairment 
of Gross Amount Due from Customers. 

   
2.k. Biaya Dibayar di Muka  2.k. Prepaid Expenses 

Biaya dibayar di muka merupakan biaya yang 
telah dibayar namun pembebanannya baru akan 
dilakukan pada periode yang akan datang, 
seperti premi asuransi dibayar di muka, bunga 
dibayar di muka, dan sewa dibayar di muka. 
Biaya dibayar di muka diamortisasi sesuai 
dengan masa manfaatnya dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are costs that have been paid 
but will be incurred future periods, such as 
prepaid insurance premiums, prepaid interest 
and rent paid in advance. Prepaid expenses are 
amortized over the periods benefit using the 
straight-line method. 
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2.l.  Persediaan  2.l.  Inventories 
Persediaan dinyatakan berdasarkan jumlah 
terendah antara biaya perolehan dan nilai 
realisasi neto. Biaya perolehan terdiri dari 
seluruh biaya lain yang timbul sampai 
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat 
ini. Biaya perolehan ditentukan metode rata-rata 
tertimbang. Nilai realisasi neto merupakan 
taksiran harga jual dalam kegiatan usaha biasa 
dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan 
estimasi biaya yang diperlukan untuk membuat 
penjualan. 

 Inventories are carried at the lower of cost and 
net realizable value. The cost of inventories 
comprises all costs incurred in bringing the 
inventories to their present location and 
condition. Cost is determined using the weighted 
average method. Net realizable value is the 
estimated selling price in the ordinary course of 
business less the estimated costs of completion 
and the estimated costs necessary to make the 
sale. 

   
Penyisihan penurunan nilai persediaan dibentuk 
berdasarkan penelaahan fisik persediaan pada 
akhir periode. 

 Allowance for decrease in value of inventory is 
provided based on the physical check of 
inventory at the end of the period. 

   
Setiap penurunan nilai persediaan di bawah 
biaya perolehan menjadi nilai realisasi neto dan 
seluruh kerugian persediaan diakui sebagai 
beban pada periode terjadinya penurunan atau 
kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali 
penurunan nilai persediaan karena peningkatan 
kembali nilai realisasi neto, diakui sebagai 
pengurangan terhadap jumlah beban persediaan 
pada periode terjadinya pemulihan tersebut. 

 The amount of any write-down of inventories to 
net realizable value and all losses of inventories 
shall be recognised as an expense in the period 
the write-down or loss occurs. The amount of 
any reversal of any write-down of inventories, 
arising from an increase in net realizable value, 
is recognised as a reduction in the amount of 
inventories recognised as an expense in the 
period in which the reversal occurs. 

   
Persediaan - Aset Real Estat  Inventories - Real Estate Assets 
Persediaan terdiri dari tanah yang sedang 
dikembangkan, tanah matang, bangunan yang 
sedang dikonstruksi, bangunan jadi siap dijual 
(rumah tinggal, rumah toko (ruko) dan bangunan 
strata title) dan material; dinyatakan sebesar 
nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan 
atau nilai realisasi bersih (the lower of cost and 
net realizable value). Nilai realisasi bersih 
merupakan estimasi harga jual dalam kegiatan 
usaha biasa dikurangkan dengan estimasi biaya 
penyelesaian dan estimasi biaya penjualan. 

 Inventories consist of land under development, 
mature land, buildings under construction, the 
building ready for sale (houses, shop houses 
(ruko) and strata title building) and material; 
stated at the lower of cost or net realizable 
value. Net realizable value is the estimated 
selling price in the ordinary course of business 
deducted by the estimated costs of completion 
and estimated selling expenses. 

   
Biaya perolehan tanah dalam proses 
pengembangan meliputi biaya perolehan tanah 
yang belum dikembangkan ditambah dengan 
biaya pengembangan langsung dan tidak 
langsung yang dapat diatribusikan pada 
kegiatan pengembangan real estat serta biaya 
pinjaman. Tanah dalam proses pengembangan 
akan dipindahkan ke tanah matang yang siap 
dijual pada saat tanah tersebut selesai 
dikembangkan dengan metode luas area. Untuk 
produk high rise dipindahkan ke unit bangunan. 

 Land acquisition costs in the development 
process include the cost of acquiring 
undeveloped land plus direct and indirect 
development costs that can be attributed to real 
estate development activities and borrowing 
costs. The land in the development process will 
be moved to mature land which is ready for sale 
when the land is completed with an area-wide 
method. For a product high rise transferred to 
building units. 

   
Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah 
yang digunakan sebagai jalan dan prasarana 
atau area yang tidak dijual lainnya, dialokasikan 
berdasarkan pembebanan secara proporsional 
estimasi jumlah beban prasarana untuk luas 
tanah yang terjual setelah memperhitungkan 

 The cost of land development, including land 
used as roads and infrastructure or other areas 
that are not sold, are allocated proportionally 
based on the imposition of the estimated total 
cost of improvements to the area of land that 
were sold after considering the cumulative 
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pengeluaran biaya prasarana kumulatif sampai 
dengan akhir tahun. Biaya perolehan unit 
bangunan yang sedang dikonstruksi meliputi 
biaya konstruksi lalu dipindahkan ke unit 
bangunan yang siap dijual pada saat selesai 
dibangun dan siap dijual dengan menggunakan 
metode identifikasi khusus. 

spending on infrastructure costs by the end of 
the year. Cost of unit buildings under 
construction include the cost of construction and 
then moved into the property ready for sale 
when completed and ready for sale by using the 
specific identification method. 

 
2.m. Properti Investasi  2.m. Investment Properties 

Properti investasi adalah properti (tanah atau 
bangunan atau bagian dari suatu bangunan 
atau kedua-duanya) yang dikuasai oleh pemilik 
atau penyewa melalui sewa pembiayaan untuk 
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai 
atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang atau 
jasa atau untuk tujuan administratif; atau dijual 
dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

 Investment properties are properties (land or a 
building or part of a building or both) held by the 
owner or the lessee under a finance lease to 
earn rentals or for capital appreciation or both, 
rather than for use in the production or supply of 
goods or services or for administrative purposes; 
or sale in the daily business activities. 

   
Properti investasi diakui sebagai aset jika dan 
hanya jika besar kemungkinan manfaat 
ekonomik masa depan yang terkait dengan 
properti investasi akan mengalir ke entitas; dan 
biaya perolehan properti investasi dapat diukur 
dengan andal. 

 Investment property is recognised as an asset 
when, and only when it is probable that the 
future economic benefits that are associated 
with the investment property will flow to the 
entity; and the cost of the investment property 
can be measured reliably. 

   
Properti investasi pada awalnya diukur sebesar 
biaya perolehan, meliputi biaya transaksi. 
Setelah pengakuan awal, properti investasi 
diukur sebesar nilai wajar. Keuntungan dan 
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar 
properti investasi diakui dalam laba rugi pada 
periode terjadinya. 

 Investment properties are measured initially at 
its cost, including transaction costs. Subsequent 
to initial recognition, investment properties are 
measured at fair value. A gain or losses arising 
from a change in the fair value of investment 
property are recognized in profit or loss, in the 
period in which they arise. 

   
Tanah, bangunan, dan prasarana yang 
mengalami perubahan nilai wajar secara 
signifikan dan fluktuatif akan direvaluasi secara 
tahunan sedangkan aset yang tidak mengalami 
perubahan nilai wajar secara signifikan akan 
direvaluasi paling kurang setiap 3 (tiga) tahun. 

 Land, building, and equipment that experience 
significant and fluctuating changes in fair value 
will be revalued annually, while assets that do 
not experience significant changes in fair value 
will be revalued at least every 3 (three) years. 

   
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan 
pada laba rugi pada saat terjadinya, sedangkan 
pemugaran dan penambahan dikapitalisasi. 

 Maintenance and repairment costs are charged 
to profit or loss as incurred, while renewals and 
betterments are capitalized. 

   
Grup mengalihkan properti ke, atau dari properti 
investasi jika, dan hanya jika, ketika properti 
memenuhi, atau berhenti memenuhi, definisi 
properti investasi dan terdapat bukti atas 
perubahan penggunaan, mencakup: 

 The Group shall transfer a property, to, or from 
investment property when, and only when, there 
the property meets, or ceases to meet, the 
definition of investment property and there is 
evidence of the change in use, include: 

a. Dimulainya penggunaan oleh pemilik, atau 
pengembangan untuk pemilik, untuk 
pengalihan dari properti investasi menjadi 
properti yang digunakan sendiri; 

 a. Commencement of owner-occupation, or of 
development with a view to owner 
occupation, for a transfer from investment 
property to owner-occupied property; 
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b. Dimulainya pengembangan untuk dijual, 
untuk pengalihan dari properti investasi 
menjadi persediaan; 

 b. Commencement of development with a view 
to sale, for a transfer from investment 
property to inventories; 

c. Berakhirnya pemakaian oleh pemilik, untuk 
dijual, untuk pengalihan dari properti yang 
digunakan sendiri menjadi properti investasi; 

 c. End of owner-occupation, for a transfer from 
owner-occupied property to investment 
property; and 

d. Insepsi sewa operasi kepada pihak lain, 
untuk pengalihan dari persediaan menjadi 
properti investasi. 

 d. Inception of an operating lease to another 
party, for a transfer from inventories to 
investment property. 

   
Properti investasi dihentikan pengakuannya 
pada saat dilepaskan atau ketika tidak 
digunakan lagi secara permanen dan tidak 
memiliki manfaat ekonomi masa depan yang 
diperkirakan dari pelepasannya. Keuntungan 
atau kerugian yang timbul dari penghentian atau 
pelepasan ditentukan dari selisih antara hasil 
neto pelepasan dan jumlah tercatat aset, dan 
diakui dalam laba rugi pada periode terjadinya 
penghentian atau pelepasan. 

 An investment property is derecognized on 
disposal or when the investment property is 
permanently withdrawn from use and no future 
economic benefits are expected from its 
disposal. Gains or losses arising from the 
retirement or disposal are determined as the 
difference between the net disposal proceeds 
and the carrying amount of the asset, and are 
recognized in profit or loss in the period of the 
retirement or disposal. 

 
2.n. Aset Tetap  2.n.  Fixed Assets 

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya 
perolehan yang meliputi harga perolehannya 
dan setiap biaya yang dapat diatribusikan 
langsung untuk membawa aset ke kondisi dan 
lokasi yang diinginkan agar aset siap digunakan 
sesuai intensi manajemen. 

 Fixed assets are initially recognized at cost, 
which comprises its purchase price and any 
cost directly attributable in bringing the assets 
to the location and condition necessary for it to 
be capable of operating in the manner intended 
by management. 

   
Apabila relevan, biaya perolehan juga dapat 
mencakup estimasi awal biaya pembongkaran 
dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi 
aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset 
tetap diperoleh atau sebagai konsekuensi 
penggunaan aset tetap selama periode tertentu 
untuk tujuan selain untuk memproduksi 
persediaan selama periode tersebut. 

 When applicable, the cost may also comprises 
the initial estimate of the costs of dismantling 
and removing the item and restoring the site on 
which it is located, the obligation for which an 
entity incurs either when the item is acquired or 
as a consequence of having used the item 
during a particular period for purposes other 
than to produce inventories during that period. 

   
Setelah pengakuan awal, aset tetap kecuali 
tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 
rugi penurunan nilai. 

 After initial recognition, fixed assets, except 
land, are carried at its cost less any 
accumulated depreciation, and any 
accumulated impairment losses. 

   
Tanah diakui sebesar harga perolehannya dan 
tidak disusutkan. 

 Lands are recognized at its cost and are not 
depreciated. 

   
Penyusutan diakui dengan metode garis lurus, 
kecuali peralatan proyek diakui dengan metode 
sum of the year, setelah memperhitungkan nilai 
residu berdasarkan taksiran masa aset tetap. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No.01.03./A.DIR 7677/2013 tanggal 30 Oktober 
2013 taksiran masa aset tetap adalah sebagai 
berikut: 

 Depreciation is recognized so as to write-off the 
cost of assets less residual values using the 
straight-line method, except for project 
equipment using sum of the year method, 
based on the estimated useful lives of the 
assets. Based on Directors’s decision letter  
No. 01.03./A.DIR 7677/2013 dated October 30, 
2013 the estimated useful lives of the assets as 
follows: 
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Tahun/ Persentase/
Years Percentage

Bangunan 10 - 20 10% - 5% Building
Prasarana 20 5% Infrastructure
Perlengkapan kantor 3 - 4 33% - 25% Office equipment
Kendaraan 4 - 5 25% - 20% Vehicles
Peralatan Pabrik dan Proyek 4 - 30 25% - 3% Project and Plant Equipment  
 
Lahan tambang disajikan sebesar harga 
perolehan, disusutkan dengan menggunakan 
unit produksi dimulai dari awal operasi 
komersial, penyusutan tersebut dihitung 
berdasarkan estimasi cadangan. Perubahan 
dalam estimasi cadangan dilakukan secara 
prospektif dimulai sejak periode terjadinya 
perubahan. 

 Quarry are stated at cost less, the value of 
mining properties is depreciated using the unit 
of production method from the date of the 
commencement of commercial operation. The 
depreciation is calculated based on estimated 
mineable reserves. Changes in estimated 
reserves are accounted for on a prospective 
basis, from the beginning of the period in which 
the change occurs. 

   
Aset tetap yang dikonstruksi sendiri disajikan 
sebagai bagian aset tetap sebagai “Aset Dalam 
Penyelesaian” dan dinyatakan sebesar biaya 
perolehannya. Semua biaya, termasuk biaya 
pinjaman, yang terjadi sehubungan dengan 
konstruksi aset tersebut dikapitalisasi sebagai 
bagian dari biaya perolehan aset tetap dalam 
konstruksi. 

 Self-constructed fixed assets are presented as 
part of the fixed assets under “Assets in 
Progress” and are stated at its cost. All costs, 
including borrowing costs, incurred in relation 
with the construction of these assets are 
capitalized as part of the cost of assets in 
construction. 

   
Biaya perolehan aset tetap dalam konstruksi 
tidak termasuk setiap laba internal, jumlah tidak 
normal dari biaya pemborosan yang terjadi 
dalam pemakaian bahan baku, tenaga kerja 
atau sumber daya lain. 

 Cost of assets in construction shall exclude  
any internal profits, cost of abnormal  
amounts of wasted material, labour, or other 
resources incurred. 

   
Akumulasi biaya perolehan yang akan 
dipindahkan ke masing-masing pos aset tetap 
yang sesuai pada saat aset tersebut selesai 
dikerjakan atau siap digunakan dan disusutkan 
sejak beroperasi. 

 The accumulated costs will be transferred to the 
respective fixed assets items at the time the 
asset is completed or ready for use and are 
depreciated since the operation. 

   
Nilai tercatat dari suatu aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika 
tidak terdapat lagi manfaat ekonomik masa 
depan yang diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari penghentian pengakuan tersebut 
(yang ditentukan sebesar selisih antara jumlah 
hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah 
tercatatnya) dimasukkan dalam laba rugi pada 
saat penghentian pengakuan tersebut 
dilakukan. 

 The carrying amount of an item of fixed assets 
is derecognized on disposal or when no future 
economic benefits are expected from its use or 
disposal. Any gain or loss arising from 
derecognition (that determined as the difference 
between the net disposal proceeds, if any, and 
the carrying amount of the item) is included in 
profit or loss when item is derecognized. 

   
Pada akhir periode pelaporan, Grup melakukan 
penelaahan berkala atas masa manfaat, nilai 
residu, metode penyusutan, dan sisa umur 
pemakaian berdasarkan kondisi teknis. 

 At the end of each reporting period, the Group 
made regular review of the useful lives, residual 
values, depreciation method and residual life 
based on the technical conditions. 
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2.o. Sewa  2.o.  Lease 
Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1, 2020 
Penentuan apakah suatu perjanjian 
mengandung suatu sewa 

 Determining whether an arrangement contains a 
lease 

Pada tanggal permulaan kontrak, Grup menilai 
apakah kontrak merupakan, atau mengandung 
sewa. Suatu kontrak merupakan, atau 
mengandung sewa jika kontrak tersebut 
memberikan hak untuk mengendalikan 
penggunaan aset selama jangka waktu tertentu 
untuk dipertukarkan dengan imbalan. 

 At inception of a contract, the Group assesses 
whether a contract is, or contains a lease. A 
contract is, or contains, a lease if the contract 
conveys the right to control the use of an asset 
for a period of time in exchange for 
consideration. 

   
Grup menyewa aset tetap tertentu dengan 
mengakui aset sewa pembiayaan dan utang 
sewa pembiayaan. Aset sewa pembiayaan 
diakui sebesar biaya perolehan, dikurangi 
dengan akumulasi penyusutan dan penurunan 
nilai. Aset sewa pembiayaan disusutkan dengan 
metode garis lurus selama jangka waktu yang 
lebih pendek antara umur manfaat aset 
hakguna atau masa sewa. Aset sewa 
pembiayaan disajikan sebagai bagian dari “Aset 
Tetap”. 

 The Group leases certain fixed asset by 
recognising the leasing assets and lease 
payables. The leasing assets are stated at cost, 
less accumulated depreciation and impairment. 
Leasing assets are depreciated using straight-
line method over the shorter of the useful life of 
the assets or the lease term. Leasing assets are 
classified as part of “Fixed Assets”. 

   
Grup menyewa aset tetap tertentu. Sewa aset 
tetap dimana Grup, sebagai lessee, memiliki 
sebagian besar risiko dan manfaat kepemilikan 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. 
Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal 
masa sewa sebesar yang lebih rendah antara 
nilai wajar aset sewaan dan nilai kini 
pembayaran sewa minimum. 

 The Group leases certain fixed assets. Leases 
of fixed assets where the Group as the lessee 
substantially bears all the risks and rewards of 
ownership are classified as finance leases. 
Finance leases are capitalised at the lease’s 
commencement at the lower of the fair value of 
the leased asset and the present value of the 
minimum lease payments. 

   
Utang sewa diukur pada nilai kini pembayaran 
sewa yang belum dibayar. Setiap pembayaran 
sewa dialokasikan antara porsi pelunasan 
liabilitas dan biaya keuangan. Utang sewa, 
disajikan sebagai liabilitas jangka panjang 
kecuali untuk bagian yang jatuh tempo dalam 
waktu 12 bulan atau kurang yang disajikan 
sebagai liabilitas jangka pendek. Unsur bunga 
dalam biaya keuangan dibebankan ke laba rugi 
selama masa sewa yang menghasilkan tingkat 
suku bunga konstan atas saldo liabilitas. 

 Lease payables are measured at the present 
value of the lease payments that are not paid. 
Each lease payment is allocated between the 
liability portion and finance cost. Lease payables 
are classified in long-term liabilities except for 
those with maturities of 12 months or less which 
are included in current liabilities. The interest 
element of the finance cost is charged to profit 
or loss over the lease period so as to produce a 
constant rate of interest on the remaining 
balance of the liability. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk sewa 
tersebut dibebankan ke laba rugi dengan dasar 
garis lurus selama masa sewa 

 Payments made under those leases are 
charged to profit or loss on a straight-line basis 
over the period of the lease. 

   
Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1, 2020 
Pada tanggal insepsi suatu kontrak, Grup 
menilai apakah suatu kontrak merupakan, atau 
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan, 
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut 
memberikan hak untuk mengendalikan 
penggunaan suatu aset identifikasian selama  
 
 

 At inception of a contract, the Group assesses 
whether a contract is, or contains, a lease. A 
contract is, or contains, a lease if the contract 
conveys the right to control the use of an 
identified asset for a period of time in exchange 
for consideration. To assess whether a contract  
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suatu jangka waktu untuk dipertukarkan dengan 
imbalan. Untuk menilai apakah suatu kontrak 
memberikan hak untuk mengendalikan suatu 
aset identifikasian, Grup menilai apakah: 

conveys the right to control the use of an 
identified asset, the Group assesses whether: 

 

a. Kontrak melibatkan penggunaan suatu aset 
identifikasian – ini dapat ditentukan secara 
eksplisit atau implisit dan secara fisik dapat 
dibedakan atau mewakili secara substantial 
seluruh kapasitas aset yang secara fisik 
dapat dibedakan. Jika pemasok memiliki hak 
substitusi substantif, maka aset tersebut 
tidak teridentifikasi; 

 a. The contract involves the use of an identified 
asset – this may be specified explicitly or 
implicitly and should be physically distinct 
or represent substantially all of the capacity 
of a physically distinct asset. If the supplier 
has the substantive substitution right, then 
the asset is not identified; 

 
b. Grup memiliki hak untuk memperoleh secara 

substansial seluruh manfaat ekonomik dari 
penggunaan aset selama periode 
penggunaan; dan 

 b. The Group has the right to obtain 
substantially all of the economic benefits 
from use of the asset throughout the period 
of use; and 

c. Grup memiliki hak untuk mengarahkan 
penggunaan aset identifikasian. Perusahaan 
memiliki hak ini ketika hak pengambilan 
keputusan yang paling relevan untuk 
mengubah bagaimana dan untuk tujuan apa 
aset tersebut digunakan. Dalam kondisi 
tertentu di mana semua keputusan tentang 
bagaimana dan untuk tujuan apa aset 
digunakan telah ditentukan sebelumnya, 
Grup memiliki hak untuk mengarahkan 
penggunaan aset tersebut jika: 

 c. The Group has the right to direct the use of 
the identified asset. The Group has this right 
when it has the decision-making rights that 
are most relevant to changing how and for 
what purpose the asset is used. In certain 
circumstances where all the decisions 
about how and for what purpose the asset 
is used are predetermined, the Group has 
the right to direct the use of the asset if 
either: 

 
- Group memiliki hak untuk   

mengoperasikan aset; atau 
- Group mendesain aset dengan cara 

menetapkan sebelumnya bagaimana 
dan untuk tujuan apa aset akan 
digunakan. 

 - The Group has the right to operate the 
asset; or 

- The Group designed the asset in a way 
that predetermines how and for what 
purpose the asset will be used. 

   
Pada tanggal insepsi atau pada saat penilaian 
kembali suatu kontrak yang mengandung suatu 
komponen sewa, Perseroan mengalokasikan 
imbalan dalam kontrak ke masing-masing 
komponen sewa berdasarkan harga tersendiri 
relatif dari komponen sewa. 

 At inception date or on reassessment of a 
contract that contains a lease component, the 
Company allocates consideration in the 
contract to each lease component on the basis 
of their relative stand-alone prices 

   
Pembayaran sewa yang termasuk dalam 
indeks liabilitas sewa meliputi: pembayaran 
sewa tetap, sewa variabel yang bergantung 
pada indeks, jumlah yang akan dibayarkan 
dalam jaminan nilai residu dan harga eksekusi 
opsi beli, opsi perpanjangan atau penalti 
penghentikan jika Perseroan cukup pasti akan 
mengeksekusi opsi tersebut. 

 Lease payments included in the measurement 
of the lease liability comprise the following: 
fixed payments, variable lease payments that 
depend on an index, amounts expected to be 
payable under a residual value guarantee and 
the exercise price under a purchase option, 
optional renewal period or penalties for early 
termination of a lease unless the Group is 
reasonably certain not to terminate early. 

   
Grup mengakui aset hak-guna dan utang sewa 
pada tanggal dimulainya sewa. Aset hak-guna 
awalnya diukur pada biaya perolehan, yang 
terdiri dari jumlah pengukuran awal dari utang 
sewa disesuaikan dengan pembayaran sewa 
yang dilakukan pada atau sebelum tanggal 
permulaan, ditambah dengan biaya langsung 

 The Group recognizes a right-of-use asset and 
a lease liability at the lease commencement 
date. The right of-use asset is initially measured 
at cost, which comprises the initial amount of 
the lease liability adjusted for any lease 
payments made at or before the 
commencement date, plus any initial direct 
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awal yang dikeluarkan, dan estimasi biaya 
untuk membongkar dan memindahkan aset 
pendasar atau untuk merestorasi aset 
pendasar atau tempat di mana aset berada, 
dikurangi insentif sewa yang diterima 

costs incurred and an estimate of costs to 
dismantle and remove the underlying asset or 
to restore the underlying asset or the site on 
which it is located, less any lease incentives 
received. 

   
Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset 
pendasar pada akhir masa sewa atau jika 
biaya perolehan aset hak-guna merefleksikan 
penyewa akan mengeksekusi opsi beli, maka 
penyewa menyusutkan aset hak-guna dari 
tanggal permulaan hingga akhir umur manfaat 
aset pendasar. Periode penyusutan untuk aset 
hak-guna dengan opsi beli yang dieksekusi 
tersebut mengacu pada ketentuan masa 
manfaat aset tetap. 

 If the lease transfers the ownership of the 
underlying asset at the end of the lease term, 
then the asset will be depreciated from the 
beginning of the lease term to the end of the 
underlying asset’s useful life. The depreciation 
periods for the right-of-use assets with buy 
options executed should refer to the policy for 
the property, plant and equipment. 

   
liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini 
atas pembayaran sewa yang belum dibayar 
pada tanggal permulaan, didiskontokan 
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa 
atau, jika suku bunga tersebut tidak dapat 
ditentukan, digunakan suku bunga pinjaman 
inkremental Grup dan entitas anak. Umumnya, 
Grup dan entitas anak menggunakan suku 
bunga pinjaman inkremental sebagai suku 
bunga diskonto. 

 The lease liability is initially measured at the 
present value of the lease payments that are 
not yet paid at the commencement date, 
discounted using the interest rate implicit in the 
lease or, if that rate cannot be readily 
determined, the Group and subsidiaries 
incremental borrowing rate. Generally, The 
Group and subsidiaries uses its incremental 
borrowing rate as the discount rate. 

   
Setelah pengakuan awal liabilitas sewa diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Utang sewa diukur kembali ketika ada 
perubahan pembayaran sewa masa depan 
yang timbul dari perubahan indeks atau suku 
bunga, jika ada perubahan estimasi Grup dan 
entitas anak atas jumlah yang diperkirakan 
akan dibayar dalam jaminan nilai residual, atau 
jika Grup dan entitas anak mengubah 
penilaiannya apakah akan mengeksekusi opsi 
beli, perpanjangan atau penghentian. 

 After the initial acquisition of a lease liability is 
measured at amortized cost using the effective 
interest method. It is remeasured when there is 
a change in future lease payments arising from 
a change in an index or rate, if there is a 
change in the Group and subsidiaries estimate 
of the amount expected to be payable under a 
residual value guarantee, or if the Group and 
subsidiaries changes its assessment of whether 
it will exercise a purchase, extension or 
termination option. 
 

   
Ketika liabilitas sewa diukur kembali dengan 
cara ini, penyesuaian terkait dilakukan 
terhadap jumlah tercatat aset hak-guna, atau 
dicatat dalam laba rugi jika jumlah tercatat aset 
hak-guna telah berkurang menjadi nol. 

 When the lease liability is remeasured in this 
way, a corresponding adjustment is made to the 
carrying amount of the right-of-use assets, or is 
recorded in profit or loss if the carrying amount 
of the right-of-use asset has been reduced to 
zero. 

   
Grup dan entitas anak menerapkan 
pengecualian untuk sewa jangka pendek dan 
sewa aset bernilai rendah berdasarkan sewa-
per-sewa. 

 The Group and subsidiaries apply the 
exemption for low-value assets on a lease-by-
lease basis; and for all other leases of low value 
asset. 
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Selanjutnya, pembayaran atas kontrak yang 
termasuk ke dalam pengecualian, yakni 
pembayaran atas sewa jangka pendek dan 
sewa aset bernilai rendah diakui pada metode 
garis lurus dan dibebankan pada laba rugi. 
Pembayaran sewa terkait dengan sewa yang 
dikecualikan tersebut diakui sebagai beban 
dengan menggunakan metode garis lurus 
selama masa sewa. 

 Furthermore, payments associated with 
contracts included in the exception, which are 
payments associated with all short-term leases 
and certain leases of all low-value assets are 
recognized on a straight-line basis as an 
expense in profit or loss. The lease payments 
associated with those leases will be recognized 
as an expense on a straight-line basis over the 
lease term. 

   
Sewa jangka pendek adalah sewa dengan 
masa sewa kurang dari atau sama dengan 12 
bulan. Sewa aset bernilai rendah adalah sewa 
untuk perlengkapan umum seperti komputer, 
laptop, telepon genggam, dan perlengkapan 
kantor lainnya, serta aset lain yang harga 
barunya tidak lebih dari plafon nilai rendah 
yang ditetapkan oleh Grup. 

 Short-term leases are leases with a lease term 
of 12 months or less. Low-value assets are 
those of general equipments which comprise of 
computers, tablets, mobile phones and small 
items of office supplies, and other assets which 
have value less than the maximum amount of 
low value set in The Group’s policy. 

   
2.p.  Aset Takberwujud  2.p.  Intangible Assets 

 Merk Dagang   Trademark 
Aset takberwujud diukur sebesar nilai 
perolehan pada pengakuan awal. Nilai 
perolehan aset takberwujud yang diperoleh dari 
kombinasi bisnis pada awalnya diakui sesuai 
nilai wajar pada tanggal akuisisi. Setelah 
pengakuan awal, aset takberwujud dicatat pada 
nilai perolehan dikurangi, akumulasi amortisasi 
dan akumulasi rugi penurunan nilai. Umur 
manfaat aset takberwujud dinilai apakah 
terbatas atau tidak terbatas 

 Intangible assets are measured on initial 
recognition at cost. The cost of intangible assets 
acquired from business combinations is initially 
recognized at fair value as at the date of 
acquisition. Following initial recognition, 
intangible assets are carried at cost less any 
accumulated amortization and if any, 
accumulated impairment loss. The useful life of 
intangible assets are assessed to be either finite 
or indefinite. 

   
Aset takberwujud dengan umur tidak terbatas 
tidak diamortisasi. Masa manfaat aset 
takberwujud dengan umur tidak terbatas 
ditinjau setiap tahun untuk menentukan apakah 
masa manfaat masih mendukung dan terdapat 
suatu indikasi bahwa nilai tercatatnya mungkin 
mengalami penurunan nilai. 

 Intangible assets with indefinite life are not 
amortized. The useful life of an intangible asset 
with an indefinite useful life is reviewed annually 
to determine whether the useful life assessment 
continues to be supportable and when 
circumstances indicate that the carrying amount 
may be impaired. 

   
 Hak Pengusahaan Jalan Tol   Toll Road Concession Right 
Grup telah menerapkan ISAK 16, “Perjanjian 
Konsesi Jasa” (ISAK 16) dan ISAK 22, 
“Perjanjian Konsesi Jasa Pengungkapan” 
(ISAK 22). 

 The Group has adopted ISAK 16, “Service 
Concession Arrangement” (ISAK 16) and  
ISAK 22, “Service Concession Arrangement: 
Disclosure” (ISAK 22). 

   
ISAK 16 mengatur prinsip umum dalam 
pengakuan dan pengukuran hak dan kewajiban 
terkait dengan perjanjian konsesi jasa. ISAK 16 
mengatur bahwa infrastruktur tidak diakui 
sebagai aset tetap operator (pihak penerima 
konsesi jasa) karena perjanjian jasa kontraktual 
tidak memberikan hak kepada operator untuk 
mengendalikan penggunaan infrastruktur jasa 
publik.  
 
 
 

 ISAK 16 determines the general principles in the 
recognition and measurement of rights and 
liabilities related to service concession 
arrangement. ISAK 16 regulates that an operator 
(concession right beneficiary) does not 
recognize any infrastructure assets because the 
contractual service arrangement does not 
convey the right to control the use of the public 
service infrastructure to the operator. 
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Operator memiliki akses untuk mengoperasikan 
infrastruktur dalam menyediakan jasa publik 
untuk kepentingan pemberi konsesi sesuai 
dengan persyaratan yang ditentukan dalam 
kontrak. 

The operator has access to operate the 
infrastructure to provide the public service on 
behalf of the grantor in accordance with the 
terms specified in the contract. 

   
ISAK 22 memberikan panduan spesifik 
mengenai pengungkapan yang diperlukan atas 
perjanjian konsesi jasa. 

 ISAK 22 provides specific guidance for  
the required disclosures regarding the service 
concession arrangement. 

   
Grup membukukan perjanjian konsesi jasa 
sebagai model aset takberwujud karena 
memiliki hak (lisensi) untuk membebankan 
pengguna jasa publik. Pada saat pengakuan 
awal, aset konsesi dicatat pada nilai wajar dari 
imbalan yang diterima atau akan diterima. Aset 
konsesi ini adalah aset hak pengelolaan jalan 
tol yang akan diamortisasi selama sisa masa 
hak konsesi sejak tanggal pengoperasian ruas 
jalan tol. Selama masa konstruksi, akumulasi 
biaya perolehan dan konstruksi jalan tol diakui 
sebagai aset konsesi dalam penyelesaian. 
Amortisasi mulai dibebankan pada saat aset 
konsesi tersebut siap digunakan. 

 The Group accounts for its service concession 
arrangement under the intangible asset model 
as it receives the right (license) to charge users 
of public service. At initial recognition, 
concession assets are recorded at the fair value 
of the benefit received or to be received. These 
concession assets are toll road concession 
rights which will be amortized over  
the remaining concession period from the date 
of operation of the toll road. During  
the construction period, the accumulated toll 
road construction cost is recognized as 
concession assets in progress. The amortization 
of the cost starts when the concession assets 
are ready to be operated. 

   
Aset konsesi akan dihentikan pengakuannya 
pada saat berakhirnya masa konsesi. Tidak 
akan ada keuntungan atau kerugian saat 
penghentian pengakuan karena aset konsesi 
diharapkan telah diamortisasi secara penuh, 
akan diserahkan kepada Badan Pengatur Jalan 
Tol (BPJT) tanpa syarat. 

 The concession assets are derecognized at the 
end of the concession period. There will be no 
gain or loss upon derecognition as the 
concession assets which are expected to be fully 
amortized by then, will be handed over to the 
Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) for no 
consideration. 

   
Aset konsesi yang diberikan kepada Grup 
dapat dipindahkan dengan persetujuan 
Pemerintah/ BPJT. Aset konsesi ini akan 
diserahkan ke Pemerintah/ BPJT pada saat 
akhir masa konsesi dan, pada saat itu, seluruh 
akun yang berhubungan dengan aset konsesi 
akan dihentikan pengakuannya. 

 Concession assets granted to the Group are 
transferrable with approval from the 
Government/ BPJT. These concession right 
assets will be transferred to the Government/ 
BPJT at the end of the concession period and, at 
such time, all accounts related to the concession 
rights assets will be derecognized. 

   
Selama periode hak pengusahaan jalan tol, 
aset hak pengusahaan jalan tol dapat 
dikeluarkan dari laporan posisi keuangan 
konsolidasian Grup jika jalan tol diserahkan 
(dikuasakan) kepada pihak lain atau 
Pemerintah/ BPJT mengubah status jalan tol 
menjadi jalan non-tol atau tidak ada manfaat 
ekonomi yang dapat diharapkan dari 
penggunaannya. Keuntungan atau kerugian 
yang timbul dari penghentian atau pelepasan 
aset konsesi diakui sebagai keuntungan atau 
kerugian dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian. 

 During the toll road concession rights period, the 
concession rights assets may be derecognized 
from the consolidated statement of financial 
position of the Group if the toll road is 
transferred to another party or the Government/ 
BPJT has changed the status of the toll road to 
non-toll road or if there is no economic benefit 
expected from usage of the toll road. Gain or 
loss from discontinuance or disposal of 
concession assets is recognized in the 
statement of profit or loss and other consolidated 
comprehensive income. 
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Selain itu, Grup mengakui dan mengukur 
pendapatan konstruksi dan jasa yang dilakukan 
sesuai dengan “Pendapatan dari Kontrak 
Pelanggan”, PSAK 72. Ketika Grup 
menyediakan jasa konstruksi atau peningkatan 
kemampuan, imbalan yang diterima atau akan 
diterima oleh Grup diakui pada nilai wajar. 

 In addition, the Group recognizes and measures 
revenue for construction and services performed 
in accordance with “Revenue from Customer 
Contracts”, PSAK 72. When the Group provides 
construction or capacity building services, the 
consideration received or will be received by the 
Group is recognized at fair value. 

   
Kontrak konstruksi meliputi seluruh biaya 
konstruksi pembangunan jalan tol atau 
peningkatan kapasitas jalan tol yang meliputi 
pengadaan tanah, studi kelayakan dan biaya-
biaya lain yang berhubungan langsung dengan 
pembangunan jalan tol, termasuk biaya 
pembangunan jalan akses ke jalan tol, jalan 
alternatif dan fasilitas jalan umum yang 
disyaratkan, ditambah biaya pinjaman lain yang 
secara langsung maupun tidak langsung 
digunakan untuk mendanai proses 
pembangunan aset tersebut. Biaya pinjaman 
dikapitalisasi sampai dengan saat proses 
pembangunan tersebut telah selesai dan aset 
konsesi telah siap untuk dioperasikan. 

 Construction contract comprises all the amounts 
of toll road construction costs or toll road 
capacity improvement consisting of land 
acquisition cost, feasibility study cost and other 
costs that are directly attributable to the toll road 
construction, including construction costs for 
access roads, alternative roads and required 
public road facilities, interest and other 
borrowing costs, either directly or indirectly used 
for financing the development of assets. These 
costs are capitalized until the construction is 
completed and the concession assets are ready 
to be operated. 

   
Grup mengakui biaya jasa konstruksi dan 
peningkatan kemampuan aset konsesi sebagai 
aset tak berwujud dimana Grup menerima hak 
(lisensi) untuk membebankan pengguna jasa 
publik. Suatu hak untuk membebankan 
pengguna jasa publik bukan merupakan hak 
tanpa syarat untuk menerima kas karena 
jumlahnya bergantung pada sejauh mana 
publik menggunakan jasa. Selama periode 
konstruksi, Grup mencatat aset takberwujud 
dan mengakui pendapatan dan biaya 
konstruksi sesuai dengan kontraknya. Biaya 
konstruksi merupakan nilai dari jumlah 
perolehan kontrak konstruksi. 

 The Group recognizes construction services and 
increased capacity of concession asset as 
intangible assets which the Group receives the 
rights (license) to charge users of public 
services. A right to charge users of public 
services is not an unconditional right to receive 
cash because the amounts depend on the extent 
of public using the service. During the 
construction period, the Group records intangible 
assets, and recognizes revenues and costs of 
construction in accordance with the contract. 
Construction cost is the value of acquisition the 
construction contract. 

   
Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, 
seperti diskonto baik yang secara langsung 
ataupun tidak langsung digunakan untuk 
mendanai proses pembangunan aset 
kualifikasian (qualifying assets), dikapitalisasi 
sampai saat proses pembangunannya selesai. 
Untuk pinjaman yang dapat dihubungkan 
secara langsung dengan suatu aset tertentu, 
jumlah yang dapat dikapitalisasi adalah 
sebesar biaya pinjaman yang terjadi dalam 
periode berjalan, dikurangi dengan penghasilan 
investasi sementara dari pinjaman tersebut. 

 Interest and other borrowing costs, such as 
discount fees on loans either directly or indirectly 
used in financing the construction of a qualifying 
asset, are capitalized up to the date when the 
construction is completed. For borrowings 
directly attributable to a qualifying asset, the 
amount allowed to be capitalized is determined 
as the actual borrowing costs incurred during the 
period, less any investment income earned from 
the temporary investment of such borrowings. 

   
Provisi Pelapisan Jalan Tol  Provision for Toll Road Overlay 
Dalam pengoperasian jalan tol, Grup 
mempunyai kewajiban untuk menjaga kualitas 
sesuai dengan SPM (Standar Pelayanan 
Minimum) yang ditetapkan oleh Kementerian 
Pekerjaan Umum Republik Indonesia, yaitu 

 In operating toll roads, the Group is obliged to 
maintain quality in accordance with the SPM 
(Minimum Service Standards) established by the 
Ministry of Public Works of the Republic of 
Indonesia, i.e., by perfoming toll road overlay 
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antara lain dengan melakukan pelapisan ulang 
jalan tol secara berkala. Biaya pelapisan ini 
akan dicadangkan secara berkala berdasarkan 
estimasi penggunaan jalan tol oleh pelanggan. 
Provisi pelapisan ulang jalan tol diukur dengan 
nilai kini atas estimasi manajemen terhadap 
pengeluaran yang diperlukan untuk 
menyelesaikan liabilitas kini. 

regularly. The cost of this overlay is periodically 
provided based on estimated utilization of toll 
road by customers. The estimated net provision 
for toll road overlay is discounted to its present 
value that reflects management estmates againt 
cost incurred to settle current provision. 

   
Aset jalan tol terdiri dari jalan dan jembatan, 
gerbang dan bangunan pelengkap jalan tol dan 
sarana pelengkap jalan tol dicatat sebagai aset 
hak pengusahaan jalan tol yang dinyatakan 
sebesar nilai wajar pada tanggal revaluasian 
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 
rugi penurunan nilai yang terjadi setelah 
tanggal revaluasi. 

 Toll road assets consisting of roads and bridges, 
gates and complementary building toll roads and 
toll supplementary facilities are recorded as toll 
road concession rights which are stated at fair 
value at the date assets or revaluation less 
accumulated depreciation and accumulated 
impairment losses that occur after the date of 
revaluation. 

   
Amortisasi aset jalan dan jembatan dilakukan 
dengan menggunakan metode unit produksi 
(jumlah lalu lintas kendaraan kendaraan) 
selama masa hak pengusahaan jalan tol (masa 
konsesi). Sedangkan aset hak pengusahaan 
jalan tol selain jalan dan jembatan diamortisasi 
selama periode yang lebih pendek antara masa 
hak pengusahaan jalan tol (masa konsesi) dan 
umur manfaat aset. 

 Amortization of assets roads and bridges were 
calculated using the unit of production (the 
amount of vehicle traffic vehicles) during the 
period of the concession (concession period). 
While the toll road concession rights assets 
other than roads and bridges are amortized over 
the shorter period between the period of 
concession (concession period) and the useful 
life of the asset. 

   
Aset takberwujud dihentikan pengakuannya jika 
dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat 
ekonomi masa depan yang diperkirakan dari 
penggunaannya atau pelepasannya. 
Keuntungan atau kerugian yang muncul dari 
penghentian pengakuan aset takberwujud 
ditentukan sebagai selisih antara hasil neto 
pelepasan (jika ada) dan jumlah tercatat aset. 
Keuntungan atau kerugian diakui dalam laba 
rugi ketika aset tersebut dihentikan 
pengakuannya. Keuntungan diakui sebagai 
pendapatan lain-lain. 

 Intangible assets are derecognized when 
removed or when there are no further future 
economic benefits are expected from its use or 
disposal. Gains or losses arising from 
derecognition of an intangible asset is 
determined as the difference between the net 
disposal proceeds (if any) and the carrying 
amount of assets. Gains or losses are 
recognized in profit or loss when the asset is 
derecognized. Gains are recognized as other 
income. 

   
2.q. Penurunan Aset Nonkeuangan Kecuali 

Goodwill 
 2.q. Impairment of Nonfinancial Assets Except 

Goodwill 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 
akan melakukan penilaian apakah terdapat 
indikasi aset mengalami penurunan nilai. Jika 
terdapat indikasi tersebut, maka Grup 
mengestimasi jumlah terpulihkan suatu aset 
atau unit penghasil kas yaitu jumlah yang lebih 
tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk 
menjual dan nilai pakainya. Jika jumlah 
terpulihkan suatu aset lebih kecil dari nilai 
tercatatnya, nilai tercatat aset harus ditentukan 
menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Kerugian 
penurunan nilai diakui segera dalam laba rugi. 

 At the end of the reporting period, the Group will 
assess whether there is an indication of assets 
impairment. If such indication exists, the Group 
estimates the recoverable amount of an asset or 
cash-generating unit is the higher amount 
between the fair value less costs to sell and 
value in use. If the recoverable amount of an 
asset is less than its carrying amount, the 
carrying amount of an asset should be 
determined by the recoverable amount. 
Impairment loss is recognized immediately in 
profit or loss. 
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Pemulihan rugi penurunan nilai aset yang telah 
diakui periode sebelumnya dicatat jika terdapat 
indikasi penurunan nilai aset tersebut sudah 
tidak ada lagi atau menurun. Pemulihan rugi 
penurunan nilai aset diakui dalam laba rugi. 
Namun demikian, kenaikan nilai tercatat aset 
karena pemulihan rugi penurunan nilai hanya 
diakui sepanjang tidak melebihi nilai tercatat 
yang ditentukan (setelah dikurangi penyusutan 
dan amortisasi) jika rugi penurunan nilai aset 
tidak diakui pada tahun sebelumnya. 

 Recovery of impairment losses of assets which 
has been recognized in prior periods are 
recorded when there is indication of impairment 
of the asset no longer exists or decreases. 
Recovery of impairment losses of assets 
recognized in the profit or loss. However, the 
increase in the carrying value of assets due to 
the recovery of an impairment loss is recognized 
only if it is not exceed the carrying amount that 
would have been determined (after deducting 
depreciation and amortization) if no impairment 
losses of assets recognized in prior years. 

   
2.r.  Liabilitas Bruto kepada Subkontraktor  2.r.  Gross Amount Due to Subcontractors 

Liabilitas bruto kepada subkontraktor diakui 
atas dasar akrual yang merupakan utang 
prestasi kerja subkontraktor yang belum 
diberitaacarakan, baik dari subkontraktor atau 
material yang diakui sebagai prestasi karena 
belum memenuhi syarat pembayaran sesuai 
kontrak. Utang bruto kepada subkontraktor 
disajikan sebesar selisih antara biaya yang 
terjadi ditambah laba atau dikurangi kerugian 
yang diakui. 

 Gross amount due to subcontractors is 
recognised on accrual basis which represents 
uncertified subcontractor’s working progress, 
either from subcontractor or materials which are 
recognized as progress as it has not fulfilled the 
certain payment condition as stated in the 
contract. Gross amount due to subcontractor is 
presented as the differences between costs 
occurred added by income or deducted by 
realized loss. 

   
2.s. Sukuk  2.s.  Sukuk 

Sukuk adalah efek syariah berupa sertifikat atau 
bukti kepemilikan yang bernilai sama dan 
mewakili bagian yang tidak tertentu (tidak 
terpisahkan atau tidak terbagi) atas: (a). aset 
berwujud tertentu; (b). manfaat atas aset 
berwujud tertentu baik yang sudah ada maupun 
yang akan ada; (c). jasa yang sudah ada 
maupun yang akan ada; (d). aset proyek 
tertentu; atau (e). kegiatan investasi yang telah 
ditentukan.   

 Sukuk are the sharia securities represented by 
a certificate or evidence of ownership of equal 
denomination and representing individual 
ownership interest in (not separated or divided): 
(a). particular intangible assets; (b).existing or 
future benefits of particular intangible assets; 
(c).existing or future services; (d).particular 
project assets; or (e).determined  investment 
activity. 

   
Grup menerapkan PSAK 110 (Revisi 2011)  
“Akuntansi Sukuk” didalam melakukan transaksi 
sukuk. PSAK 110 (Revisi 2011) diterapkan untuk 
entitas yang melakukan transaksi sukuk ijarah 
dan sukuk mudharabah, baik sebagai penerbit 
sukuk maupun investor sukuk. 

 Group adopted PSAK 110 (Revised 2011) 
"Accounting Sukuk" in the sukuk transaction. 
PSAK 110 (Revised 2011) is applied to an entity 
who enters sukuk Ijarah sukuk mudaraba 
transactions, either as sukuk issuers and 
investors. 

   
Sukuk mudharabah adalah sukuk yang 
menggunakan akad mudharabah. 

 Sukuk mudaraba is sukuk using a mudaraba’s 
contract. 

   
Grup Sebagai Penerbit  Group as Issuer 
Sukuk mudarabah diakui saat Grup menjadi 
pihak yang terikat dengan ketentuan penerbitan 
sukuk mudarabah. Sukuk mudarabah diakui 
sebesar nilai nominal.  

 Sukuk Mudaraba is recognized when the Group 
becomes a party bound by the provisions of 
sukuk mudaraba issuance. Sukuk mudaraba is 
recognized at its nominal amount. 

 
 
 
 
 
 

  



816

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
54 

Biaya transaksi diakui secara terpisah dari sukuk 
mudarabah dan disajikan dalam aset sebagai 
beban tangguhan, bukan sebagai pos lawan dari 
sukuk mudharabah. Biaya transaksi diamortisasi 
secara garis lurus selama jangka waktu sukuk 
mudarabah. 

 A transaction cost is recognized separately from 
sukuk mudaraba and is presented in assets as 
deferred expense, rather than a contra account 
of sukuk mudaraba. Transaction cost is 
amortized on straight-line basis over the terms 
of sukuk mudaraba. 

   
Bagi hasil yang menjadi hak pemilik sukuk 
mudarabah diakui sebagai pengurang 
pendapatan, bukan sebagai beban. 

 A return entitled for the holder of sukuk 
mudaraba is recognized as a deduction of 
revenues, rather than an expense. 

   
Karena bukan merupakan entitas syariah, Grup 
tidak menyajikan sukuk mudarabah sebagai 
dana syirkah temporer yang secara terpisah dari 
liabilitas dan ekuitas, tetapi disajikan dalam 
liabilitas yang terpisah dari liabilitas lain. Sukuk 
mudharabah disajikan dalam urutan paling akhir 
dalam liabilitas. 

 Since was not a sharia entity, Group did not 
presenting sukuk mudaraba as a temporary 
shirkah funds separately from liabilities and 
equity, but presented in a separate liability of 
other liabilities. Sukuk mudaraba is presented at 
the last in the sequence of liabilities. 

   
2.t.  Pengakuan Pendapatan dan Beban  2.t.  Revenue and Expense Recognition 

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1, 2020 
Pendapatan Konstruksi dan Beban Konstruksi  Construction Revenues and Construction Costs 
Pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang 
berhubungan dengan kontrak konstruksi diakui 
masing-masing sebagai pendapatan dan beban 
dengan memperhatikan tahap penyelesaian 
aktivitas kontrak pada tanggal akhir periode 
pelaporan (metode persentase penyelesaian), 
yang diukur berdasarkan kemajuan fisik pada 
tanggal akhir periode pelaporan yang 
dinyatakan dalam berita acara penyelesaian 
pekerjaan eksternal. 

 Contract revenue and contract cost associated 
with the construction contract are recognized as 
revenue and expense respectively by reference 
to the stage of completion of the contract activity 
at the end of the reporting period (percentage of 
completion method), which is measured based 
on the physical progress at the end of reporting 
period, which is stated on the minutes of 
external progress of completion works. 

   
Jika kemungkinan besar terjadi total beban 
kontrak akan melebihi pendapatan kontrak, 
maka taksiran rugi segera diakui sebagai 
beban. 

 If it is most likely to occur the total contract 
expenses will exceed contract revenue,  
the estimated loss is recognized immediately as 
an expense. 

   
Pendapatan kontrak terdiri dari jumlah 
pendapatan semula yang disetujui dalam 
kontrak dan penyimpangan dalam pekerjaan 
kontrak, klaim, dan pembayaran insentif 
sepanjang hal ini memungkinkan untuk 
menghasilkan pendapatan dan dapat diukur 
dengan andal. 

 Contract revenue comprises the initial amount of 
revenue that agreed in the contract and 
variations in contract work, claims, and incentive 
payments to the extent that is probable that it will 
result in revenue and can be realiably measured. 

   
Biaya kontrak terdiri dari biaya yang 
berhubungan langsung dengan kontrak, biaya 
yang dapat diatribusikan pada aktivitas kontrak 
secara umum dan dapat dialokasikan pada 
kontrak dan biaya lain yang secara spesifik 
dapat ditagihkan ke pelanggan sesuai isi 
kontrak. 

 Contract cost comprises costs that related 
directly to the specific contract, costs that are 
attributable to contract activity in general and 
can be allocated to the contract and such other 
costs specifically can be billed to the customer 
under the terms of the contract. 
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Penjualan Barang dan Jasa  Sales of goods and services 
Pendapatan diakui berdasarkan metode 
tahapan penyerahan barang kepada pembeli 
yang dilengkapi dengan Berita Acara Serah 
Terima (BAST) yang sudah ditanda tangani 
oleh kedua belah pihak. 

 Revenue is recognized on stage method of 
delivery to the buyer that comes with the Official 
Handover which has been signed by both 
parties. 

   
Beban diakui sesuai dengan manfaatnya pada 
tahun yang bersangkutan (accrual method). 

 Expenses are recognized corresponding on 
benefit during the relevant year (accrual 
method). 

   
Hotel dan Restoran  Hotel and Restaurant 
Pendapatan hotel dan restoran diakui pada saat 
barang atau jasa diberikan kepada tamu hotel 
atau pengunjung restoran. Pendapatan uang 
pangkal dan iuran klub keanggotaan 
ditangguhkan (disajikan dalam akun 
Pendapatan Ditangguhkan) dan diakui sebagai 
pendapatan sesuai dengan periode 
keanggotannya. 

 Hotel and restaurant revenues are recognized 
when the goods or services provided to hotel 
guests or restaurant visitors. Revenue tuition 
and membership fees are deferred (presented 
under Deferred Income) and recognized as 
income over the period of its membership. 

   
Real Estat  Real Estate 
Pendapatan dari penjualan real estate diakui 
berdasarkan PSAK 44 “Akuntansi Aktivitas 
Pengembangan Real Estate” sebagai berikut: 

 Revenue from the sale of real estate is 
recognized based on PSAK 44 “Accounting for 
Real Estate Development Activities” as follows: 

(i) Pendapatan dari penjualan bangunan 
rumah, ruko dan bangunan sejenis lainnya 
beserta kaveling tanahnya diakui dengan 
metode akrual penuh apabila seluruh 
kriteria berikut terpenuhi: 

 (i) Revenues from sales of houses, shop 
houses, and other similar property and 
related land are recognized under the full 
accrual method if all of the following 
conditions are met: 

1. proses penjualan telah selesai;  1. a sale is consummated; 
2. harga jual akan tertagih;  2. the selling price is collectible; 

   
3. tagihan penjual tidak akan bersifat 

subordinasi di masa depan terhadap 
pinjaman lain yang akan diperoleh 
pembeli; dan 

 3. the seller’s receivable is not subject to 
future subordination against other loans 
which will be obtained by the buyer; 
and 

4. penjual  telah  mengalihkan  risiko  dan 
manfaat kepemilikan unit bangunan 
kepada pembeli melalui suatu transaksi 
yang secara substansi adalah 
penjualan dan penjual tidak lagi 
berkewajiban atau terlibat secara 
signifikan dengan unit bangunan 
tersebut. 

 4. the seller has transferred the risks and 
rewards of ownership to the buyer 
through a transaction that is in 
substance a sale and does not have 
substantial continuing involvement with 
the property. 

   
(ii) Pendapatan dari penjualan kavling tanah 

tanpa bangunan diakui dengan metode 
akrual penuh pada saat pengikatan jual beli 
apabila seluruh kriteria berikut ini 
terpenuhi: 

 (ii) Revenues from sales of lots that do not 
require the seller to construct building are 
recognized under the full accrual method if 
all of the following conditions are met: 

1. jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
mencapai 20% dari harga jual yang 
disepakati dan jumlah tersebut  tidak 
dapat diminta kembali oleh pembeli; 

 1. total  payments  by  the  buyer  are  at 
least 20% of the agreed selling price 
and the amount is not refundable; 
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2. harga jual akan tertagih;  2. the selling price is collectible; 
3. tagihan penjual tidak bersifat 

subordinasi terhadap pinjaman lain 
yang akan diperoleh pembeli di masa 
depan; 

 3. the receivable is not subordinated to 
other loans in the future; 

4. proses pengembangan tanah telah 
selesai sehingga penjual tidak 
berkewajiban lagi untuk menyelesaikan 
kavling tanah yang dijual, seperti 
kewajiban untuk mematangkan kaveling 
tanah atau kewajiban untuk 
membangun fasilitas-fasilitas pokok 
yang dijanjikan oleh atau menjadi 
kewajiban penjual, sesuai dengan 
pengikatan jual beli atau ketentuan 
peraturan perundang-undangan; dan 

 4. the land development process is 
complete so that the seller has no 
further obligations related to the lots 
sold, such as obligation to construct 
amenities or obligation to build  other 
facilities applicable to the lots sold as 
provided in the agreement between the 
seller and the buyer or regulated by 
law; and 

5. hanya kavling tanah saja yang dijual, 
tanpa diwajibkan keterlibatan penjual 
dalam pendirian bangunan di atas 
kavling tersebut. 

 5. only the lots are sold, without any 
requirement of the seller’s involvement 
in the construction of building on the 
lots. 

   
(iii) Pendapatan dari penjualan unit bangunan 

kondominium, apartemen, perkantoran, 
pusat belanja dan bangunan sejenis 
lainnya, serta unit dalam kepemilikan 
secara time sharing, diakui dengan metode 
persentase penyelesaian  apabila seluruh 
kriteria berikut ini terpenuhi: 

 (iii) Revenues from sales of condominiums, 
apartments, offices, shopping centre and 
other similar property, and units in a time 
sharing ownership, are recognized using 
the percentage-of-completion method if all 
of the following conditions are met: 

1. proses   konstruksi   telah   melampaui 
tahap  awal,  yaitu  fondasi  bangunan 
telah  selesai  dan semua persyaratan 
untuk memulai pembangunan telah 
terpenuhi; 

 1. the construction process has already 
commenced, i.e., the building 
foundation  has been completed and all 
of the requirements to commence 
construction have been fulfilled; 

2. jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
mencapai  20%  dari  harga  jual  yang 
telah   disepakati dan total tersebut 
tidak dapat diminta kembali oleh 
pembeli; dan 

 2. total payments by the buyer are at least 
20% of the agreed selling price and the 
amount is not refundable; and 

3. jumlah pendapatan penjualan dan biaya 
unit bangunan dapat diestimasi dengan 
andal. 

 3. the amount of revenue and the cost of 
the   property can be reliably estimated. 

   
Apabila semua persyaratan tersebut di atas 
tidak terpenuhi, semua penerimaan uang yang 
berasal dari pelanggan dicatat sebagai uang 
muka dari pelanggan dengan menggunakan 
metode deposit, sampai semua persyaratan 
terpenuhi. 

 If any of the above conditions is not met, the 
payments received from the buyer are recorded 
as advances received from buyers by using 
deposit method, until all of the criteria are met. 
 

   
Beban pokok penjualan tanah ditentukan 
berdasarkan nilai perolehan tanah ditambah 
estimasi pengeluaran-pengeluaran lain untuk 
pengembangan tanah. Beban pokok penjualan 
rumah tinggal meliputi seluruh beban 
pembangunan. 

 Cost of land  sold  is  determined  based  on 
acquisition cost of the land plus other estimated 
expenditures for its improvement and 
development. The cost of residential house sold 
is determined based on actual cost incurred to 
complete the work. 
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Beban diakui pada saat terjadinya, dengan 
menggunakan dasar akrual. 

 Expenses are recognised as incurred on an 
accruals basis. 

   

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1, 2020 
Dalam menentukan pengakuan pendapatan, 
Grup melakukan analisa transaksi melalui lima 
langkah analisa berikut: 

 In determining revenue recognition, the Group 
perform analysis transaction through the 
following five steps of assessment: 

1. Mengindentifikasi kontrak dengan 
pelanggan, dengan kriteria sebagai berikut: 

 1. Identify contracts with customers with certain 
criteria as follows: 

- Kontrak telah disetujui oleh pihak-pihak 
terkait dalam kontrak 

 - The contract has been agreed by the 
parties involved in the contract 

- Grup bisa mengidentifikasi hak dari 
pihak-pihak terkait dan jangka waktu 
pembayaran dari barang atau jasa yang 
akan dialihkan 

 - The Group can identify the rights of 
relevant parties and the term of payment 
for the goods or services to be 
transferred 

- Kontrak memiliki substansi komersial  - The contract has commercial substance 
- Besar kemungkinan entitas akan 

menerima imbalan atas barang atau jasa 
yang dialihkan 

 - It is probable that the Group will receive 
benefits for the goods or services 
transferred 

2. Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan 
dalam kontrak, untuk menyerahkan barang 
atau jasa yang memiliki karakteristik yang 
berbeda ke pelanggan. 

 2. Identify the performance obligations in the 
contract, to transfer distinctive goods or 
services to the customer. 

3. Menentukan harga transaksi, setelah 
dikurangi diskon, retur, insentif penjualan, 
pajak penjualan barang mewah, pajak 
pertambahan nilai dan pungutan ekspor, 
yang berhak diperoleh suatu entitas sebagai 
kompensasi atas diserahkannya barang 
atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan. 

 3. Determine the transaction price, net of 
discounts, returns, sales incentives, luxury 
sales tax, value added tax and export duty, 
which an entity expects to be entitled in 
exchange for transferring promised goods or 
services to a customer. 

4. Mengalokasikan harga transaksi kepada 
setiap kewajiban pelaksanaan dengan 
menggunakan dasar harga jual dari setiap 
barang atau jasa yang dijanjikan di kontrak. 

 4. Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of the 
selling prices of each goods or services 
promised in the contract. 

5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban 
pelaksanaan telah dipenuhi (sepanjang 
waktu atau pada suatu waktu tertentu). 

 5. Recognize revenue when performance 
obligation is satisfied (over time or at a point 
in time). 

   

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dengan 
cara sebagai berikut: 

 A performance obligation may be satisfied at the 
following: 

- Suatu waktu tertentu (umumnya janji untuk 
menyerahkan barang ke pelanggan); atau 

 - A point in time (typically for promises to 
transfer goods to a customer); or 

- Sepanjang waktu (umumnya janji untuk 
menyerahkan jasa ke pelanggan). Untuk 
kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi 
sepanjang waktu waktu, Grup memilih 
ukuran penyelesaian yang sesuai untuk 
penentuan jumlah pendapatan yang harus 
diakui karena telah terpenuhinya kewajiban 
pelaksanaan. 

 - Over time (typically for promises to transfer 
services to a customer). For a performance 
obligation satisfied over time, the Group 
selects an appropriate measure of progress 
to determine the amount of revenue that 
should be recognized as the performance 
obligation is satisfied. 

   

Suatu kewajiban pelaksanaan dipenuhi pada 
suatu waktu tertentu kecuali jika memenuhi 
salah satu kriteria berikut, dalam hal ini 
dipenuhi dari sepanjang waktu: 

 A performance obligation is satisfied at a point in 
time unless it meets one of the following criteria, 
in which case it is satisfied over time: 

- pelanggan secara bersamaan menerima 
dan menggunakan manfaat yang diberikan 
oleh pelaksanaan Grup sebagaimana yang 
dilakukan Grup; 

 - the customer simultaneously receives and 
consumes the benefits provided by the 
Group’s performance as the Group performs; 
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- Pelaksanaan Grup menciptakan atau 
meningkatkan aset yang dikendalikan 
pelanggan saat aset itu dibuat atau 
ditingkatkan; dan 

 - the Group’s performance creates or 
enhances an asset that the customer controls 
as the asset is created or enhanced; and, 

- Pelaksanaan Grup tidak menciptakan aset 
dengan penggunaan alternatif untuk Grup 
dan Grup memiliki hak yang dapat 
diberlakukan atas pembayaran untuk 
pelaksanaan yang diselesaikan hingga saat 
ini. 

 - the Group’s performance does not create an 
asset with an alternative use to the Group 
and the Group has an enforceable right to 
payment for performance completed to date. 

   
Kriteria berikut ini juga harus dipenuhi sebelum 
pendapatan diakui. 

 The following recognition criteria must also be 
met before revenue is recognised. 

   
Pendapatan Konstruksi dan Beban Konstruksi  Construction Revenues and Construction Costs 
Pendapatan yang berhubungan dengan kontrak 
konstruksi diakui sepanjang waktu yang dicatat 
dengan menggunakan metode persentase 
penyelesaian. Dengan metode ini, pendapatan 
yang diakui setara dengan estimasi terbaru dari 
total nilai kontrak dikalikan dengan tingkat 
penyelesaian sebenarnya yang ditentukan 
dengan mengacu pada keadaan fisik kemajuan 
pekerjaan. 

 Revenues related to construction contracts are 
recognized over time which accounted for using 
the percentage of completion method. Under this 
method, the revenue recognized equals the 
latest estimate of the total value of the contract 
multiplied by the actual completion rate 
determined by reference to the physical state of 
progress of the works. 

   
Pendapatan kontrak terdiri dari jumlah 
pendapatan semula yang disetujui dalam 
kontrak dan penyimpangan dalam pekerjaan 
kontrak, klaim, dan pembayaran insentif 
sepanjang hal ini memungkinkan untuk 
menghasilkan pendapatan dan dapat diukur 
dengan andal. 

 Contract revenue comprises the initial amount of 
revenue that agreed in the contract and 
variations in contract work, claims, and incentive 
payments to the extent that is probable that it will 
result in revenue and can be realiably measured. 

   
Jika adanya kemungkinan bahwa kontrak akan 
menghasilkan kerugian pada saat penyelesaian 
kontrak, penyisihan atas kerugian yang 
diperkirakan hingga penyelesaian kontrak 
diakui sebagai penyisihan kini pada laporan 
keuangan konsolidasian. Kerugian diakui 
secara penuh ketika dapat diukur secara andal, 
terlepas dari tingkat penyelesaian. 

 If it is regarded as probable that a contract will 
generate a loss on completion, a provision for 
expected losses to completion is recognized as 
a current provision in the consolidated financial 
statements. The loss is provided for in full as 
soon as it is can be reliably measured, 
irrespective of the completion rate. 

   
Biaya kontrak yang tidak mungkin dipulihkan 
diakui segera sebagai beban tahun berjalan 
pada laba rugi. 

 Contract costs that are not probable of being 
recovered are recognized as current year 
expenses in profit or loss. 

   
Beban langsung dan beban tidak langsung 
proyek yang dapat dialokasikan ke suatu 
proyek tertentu, diakui sebagai beban pada 
proyek yang bersangkutan, sedangkan beban 
yang tidak dapat didistribusikan atau tidak 
dapat dialokasikan ke aktivitas proyek menjadi 
beban non proyek (beban usaha). 

 Direct and indirect costs of projects which can 
be allocated to a particular project, are  
recognized as an expense on the related 
projects, while the expenses that cannot be 
distributed or cannot be allocated to the project 
activities are  recognized as non-project 
expenses (operating expenses). 
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Penjualan Barang dan Jasa  Sales of goods and services 
Pendapatan dari penjualan barang diakui pada 
saat pengendalian atas barang telah berpindah 
kepada pelanggan. Pendapatan jasa diakui 
pada saat pelanggan menerima dan 
mengkonsumsi manfaat dari jasa tersebut. 

 Revenue from the sale of goods is recognized 
when the control of goods has been transferred 
to the customer. Revenue from the rendering of 
service is recognized when the customer has 
received and consumed benefit from the 
services. 

   
Hotel dan Restoran  Hotel and Restaurant 
Pendapatan hotel dan restoran diakui pada saat 
barang atau jasa diberikan kepada tamu hotel 
atau pengunjung restoran. Pendapatan uang 
pangkal dan iuran klub keanggotaan 
ditangguhkan (disajikan dalam akun 
Pendapatan Ditangguhkan) dan diakui sebagai 
pendapatan sesuai dengan periode 
keanggotannya. 

 Hotel and restaurant revenues are recognized 
when the goods or services provided to hotel 
guests or restaurant visitors. Revenue club 
tuition and membership fees are deferred 
(presented under Deferred Income) and 
recognized as income over the period of its 
membership. 

   
Real Estat  Real Estate 
Grup memperoleh pendapatan real estatnya 
dari penjualan kavling, rumah dan kavling dan 
unit kondominium. Pendapatan dari penjualan 
proyek real estat ini diakui pada saat ketika 
Grup telah mengalihkan risiko dan manfaat 
kepemilikan yang biasa kepada pembeli dalam 
suatu transaksi yang secara substansi adalah 
penjualan dan tidak memiliki keterlibatan 
berkelanjutan yang substansial. dengan 
properti. 

 The Group derives its real estate revenue from 
sale of lots, house and lot and condominium 
units. Revenues from the sale of these real 
estate projects are recognized at point in time 
which is when the Group has already transferred 
to the buyer the usual risks and rewards of 
ownership in a transaction that is in substance a 
sale and does not have a substantial continuing 
involvement with the property. 

   
Pengakuan Beban  Expense Recognition 
Beban diakui pada saat terjadinya (metode 
akrual), kecuali merupakan aset yang terkait 
dengan aktivitas kontrak masa depan. 

 Expenses are recognized as incurred (accrual 
basis), unless they create an asset related to 
future contract activity. 

   
Biaya yang secara langsung berhubungan 
dengan kontrak, menghasilkan sumber daya 
untuk memenuhi kontrak ("biaya untuk 
memenuhi") atau penambahan untuk 
mendapatkan kontrak ("biaya untuk 
memperoleh") dan diharapkan dapat dipulihkan. 
Beban tersebut dengan demikian memenuhi 
syarat kapitalisasi berdasarkan PSAK 72: 
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan 
dan dicatat sebagai aset lancar lainnya. Beban 
tersebut diamortisasi dengan cara sistematis 
sejalan dengan penyerahan barang atau jasa 
yang terkait dengan aset tersebut. 

 The costs that directly relate to the contract 
generate resources to satisfy the contract (“cost 
to fulfill“) or is incremental on obtaining a 
contract (“cost to obtain”) and are expected to be 
recovered. These costs are therefore eligible for 
capitalization under PSAK 72: Revenue from 
Contracts with Customers and recognized as 
other current assets. Such cost will be amortized 
on a systematic basis that is consistent with the 
transfer of the goods or services to which such 
asset relates. 

   
2.u.  Kombinasi Bisnis  2.u.  Business Combination 

Kombinasi bisnis adalah suatu transaksi atau 
peristiwa lain dimana pihak pengakuisisi 
memperoleh pengendalian atas satu atau lebih 
bisnis. Kombinasi bisnis dicatat dengan 
menggunakan metode akuisisi. Imbalan yang 
dialihkan dalam suatu kombinasi bisnis diukur 
pada nilai wajar, yang dihitung sebagai hasil 
penjumlahan dari nilai wajar tanggal akuisisi 

 Business combination is a transaction or other 
events in which an acquirer obtains control of 
one or more businesses. Business combination 
is accounted for by applying the acquisition 
method. The consideration transferred in a 
business combination is measured at fair value, 
which is computed as the sum of the fair values 
of the assets transferred by the Group at 
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atas seluruh aset yang dialihkan oleh Grup, 
liabilitas yang diakui oleh Grup kepada pemilik 
sebelumnya dari pihak yang diakuisisi dan 
kepentingan ekuitas yang diterbitkan oleh Grup 
dalam pertukaran pengendalian dari pihak yang 
diakuisisi. Biaya-biaya terkait akuisisi diakui 
sebagai beban pada periode saat biaya 
tersebut terjadi dan jasa diterima. 

acquisition date, liabilities recognized by the 
Group to former owners of the acquiree, and the 
equity interests issued by the Group in exchange 
for control of the acquiree. Acquisition-related 
costs are recognized as expenses in the periods 
in which the costs are incurred and the services 
are rendered. 

   
Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang 
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih diakui 
pada nilai wajar kecuali untuk aset dan liabilitas 
tertentu yang diukur sesuai dengan SAK yang 
relevan. 

 At the acquisition date, the identifiable assets 
acquired and the liabilities assumed are 
recognized at their fair value except for certain 
assets and liabilities that are measured in 
accordance with the relevant SAKs. 

   
Komponen kepentingan nonpengendali pada 
pihak diakuisisi diukur baik pada nilai wajar 
ataupun pada bagian proporsional instrument 
kepemilikan yang ada dalam jumlah yang diakui 
atas aset neto teridentifikasi dari pihak 
diakuisisi. 

 Component of non-controlling interests of the 
acquired are measured either at fair value or 
according to proportional share of the equity 
instruments in the recognized amounts of the 
acquiree’s identifiable net assets. 

   
Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara 
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas 
pihak terakuisisi diukur kembali ke nilai wajar 
pada tanggal akuisisi dan keuntungan atau 
kerugiannya, jika ada, diakui dalam laba rugi. 
Apabila dalam periode sebelumnya, perubahan 
nilai wajar yang berasal dari kepentingan 
ekuitasnya sebelum tanggal akuisisi telah 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain, 
jumlah tersebut diakui dengan dasar yang 
sama sebagaimana dipersyaratkan jika Grup 
telah melepas secara langsung kepentingan 
ekuitas yang dimiliki sebelumnya. 

 When a business combination is achieved in 
stages, the Group’s held equity interest in the 
acquire is remeasured as its fair value at the 
acquisition date and the resulting gain or loss, if 
any, is recognized in profit or loss. If in prior 
periods, changes in fair value of its equity 
interest in the acquiree prior to the acquisition 
date had been recognized in other 
comprehensive income, that amount shall be 
recognized on the same basis as would be 
required had the Group disposed of the 
previously held equity interest. 

   
Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis 
belum selesai pada akhir periode pelaporan 
saat kombinasi terjadi, Grup melaporkan jumlah 
sementara untuk pos-pos yang proses 
akuntansinya belum selesai dalam laporan 
keuangannya. Selama periode pengukuran, 
Grup menyesuaikan secara retrospektif jumlah 
sementara tersebut, dan mengakui tambahan 
aset atau liabilitas, untuk mencerminkan 
informasi baru yang diperoleh tentang fakta dan 
keadaan yang ada pada tanggal akuisisi dan, 
jika diketahui, terhadap pengakuan aset dan 
menyebabkan liabilitas yang dimaksud pada 
tanggal tersebut. 

 If the initial accounting for a business 
combination is incomplete by the end of the 
reporting period in which the combination 
occurs, the Group reports provisional amounts 
for the items for which the accounting is 
incomplete. During measurement period the 
Group shall retropectively adjust those 
provisional amounts and recognize additional 
assets or liabilities, to reflect new information 
obtained about facts and circumstances that 
existed as of the acquisition date that, if known, 
would have resulted in the recognitionof those 
assets and liabilities as of that date. 

   
Pada tanggal akusisi, Grup mengakui goodwill 
yang diukur pada selisih lebih antara (a) nilai 
gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah 
setiap kepentingan nonpengendali, dan jika 
kombinasi bisnis dilakukan secara bertahap, 
nilai wajar pada tanggal akuisisi kepentingan 
ekuitas yang sebelumya dimiliki Grup atas 

 At acquisition date, the Group recognize 
goodwill which is measured as the excess of (a) 
the aggregate of the consideration transferred 
the amount of any non-controlling interest and in 
a business combination achieved in stages, the 
acquisition date fair value of the Group’s 
previously held equity interest in the acquired, 
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pihak yang diakuisisi, dan (b) selisih jumlah dari 
aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas 
yang diambil alih pada tanggal akuisisi. Jika 
imbalan tersebut kurang dari nilai wajar aset 
neto entitas anak yang diakuisisi, selisih 
tersebut diakui dalam laporan laba rugi sebagai 
keuntungan dari akusisi entitas anak setelah 
sebelumnya manajemen menilai kembali 
apakah telah mengidentifikasi dengan tepat 
seluruh aset yang diperoleh dan liabilitas yang 
diambil alih serta mengakui setiap aset atau 
liabilitas tambahan yang dapat diidentifikasi 
dalam penelaahan tersebut. 

over (b) the net of acquisition-date amounts of 
the identifiable assets acquired and liabilities 
assumed. If this consideration is lower than the 
fair value of the net assets of the acquiree, the 
difference is recognized in profit or loss as gain 
on bargain purchase after previously the 
management reassesses whether it has 
correctly identified all of the assets acquired and 
all of the liabilities assumed and recognize any 
additional assets or liabilities that are identified 
in that review. 

   
Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada 
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian 
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian 
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari 
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akusisi 
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas 
dari Grup yang diperkirakan akan memberikan 
manfaat dari sinergi kombinasi bisnis tersebut, 
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari 
pihak yang diakusisi ditempatkan dalam Unit 
Penghasil Kas tersebut. 

 After intial recognition, goodwill is measured at 
cost less any accumulated impairment losses. 
For the purpose of impairment testing, goodwill 
acquired in a business combination, from the 
acquisition date, be allocated to each of the 
Group’s Cash Generating Units that is expected 
to benefit from the synergies of the combination, 
irrespective of whether other assets or liabilities 
of the acquiree are assigned to those Cash 
Generating Units. 

   
Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu Unit 
Penghasil Kas dan operasi tertentu atas Unit 
Penghasil Kas tersebut dilepaskan, maka 
goodwill yang terkait dengan operasi yang 
dilepaskan tersebut termasuk dalam jumlah 
tercatat operasi tersebut ketika menentukan 
keuntungan atau kerugiaan dari pelepasan. 
Goodwill yang dilepaskan tersebut diukur 
berdasarkan nilai relatif operasi yang dihentikan 
dan porsi Unit Penghasil Kas yang ditahan. 

 If goodwill was allocated to Cash Generating 
Units and certain operations on the Cash 
Generating Units is disposed, the goodwill 
associated with the disposed operation is 
included in the carrying amount of the operation 
when determining the gain or losses on disposal. 
Disposed goodwill is measured on the basis of 
relative values of the disposed operation of and 
the portion of the Cash Generating Units 
retained. 

   
2.v.  Biaya Pinjaman  2.v. Borrowing Costs 

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan 
langsung dengan perolehan, pembangunan 
atau pembuatan aset kualifikasian, 
dikapitalisasi sebagai bagian biaya perolehan 
aset tersebut. Biaya pinjaman lainnya diakui 
sebagai beban pada saat terjadi. Biaya 
pinjaman dapat mencakup beban bunga, beban 
keuangan dalam sewa pembiayaan atau selisih 
kurs yang berasal dari pinjaman dalam mata 
uang asing sepanjang selisih kurs tersebut 
diperlakukan sebagai penyesuaian atas biaya 
bunga. 

 Borrowing costs that are directly attributable to 
the acquisition, construction or production of a 
qualifying asset, are capitalized as part of  
the cost of asset. Other borrowing costs are 
recognized as an expense when incurred. 
Borrowing costs may include interest expense, 
finance charges in respect of finance leases, or 
exchange differences arising from foreign 
currency borrowings to the extent that they are 
regarded as an adjustment to interest costs. 

   
Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat 
Grup telah melakukan aktivitas yang diperlukan 
untuk mempersiapkan aset agar dapat 
digunakan atau dijual sesuai dengan intensinya 
serta pengeluaran untuk aset dan biaya 
pinjamannya telah terjadi.  
 

 Capitalization of borrowing costs commences 
when the Group undertakes activities necessary 
to prepare the asset for its intended use or sale 
and expenditures for the asset and its borrowing 
costs has been incurred.  
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Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan ketika 
secara substansial seluruh aktivitas yang 
diperlukan untuk mempersiapkan aset 
kualifikasian agar dapat digunakan atau dijual 
sesuai dengan intensinya telah selesai. 

Capitalization of borrowing costs ceases when 
substantially all the activities necessary to 
prepare the qualifying assets for its intended use 
or sale are complete. 

   
Konstruksi yang termasuk dalam perolehan 
aset tertentu adalah proyek-proyek pre-
financing yang pembangunannya 
membutuhkan waktu lebih dari satu tahun. 

 Construction included in acquisition of certain 
assets is the pre-financing projects whose 
constructions time is required more than one 
year. 

   
2.w. Pajak Penghasilan  2.w.   Income Tax 

Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini 
dan pajak tangguhan yang diperhitungkan 
dalam menentukan laba rugi pada suatu 
periode. Pajak kini dan pajak tangguhan diakui 
dalam laba rugi, kecuali pajak penghasilan 
yang timbul dari transaksi atau peristiwa yang 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
atau secara langsung di ekuitas. Dalam hal ini, 
pajak tersebut masing-masing diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain atau ekuitas. 

 The tax expense is the combined amount of 
current tax and deferred tax which calculated in 
determining profit or loss in the period. Current 
tax and deferred tax is recognized in profit or 
loss, except for income tax arising from 
transactions or events that are recognized in 
other comprehensive income or directly in 
equity. In this case, the tax is recognized in 
other comprehensive income or equity, 
respectively. 

   
Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan 
periode sebelumnya yang belum dibayar diakui 
sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak yang telah 
dibayar untuk periode berjalan dan periode-
periode sebelumnya melebihi jumlah pajak 
yang terutang untuk periode tersebut, maka 
kelebihannya diakui sebagai aset.  

 Current tax for current and prior periods shall, to 
the extent unpaid, be recognised as a liability. If 
the amount already paid in respect of current 
and prior periods exceeds the amount due for 
those periods, the excess shall be recognised 
as an asset.  

   
Liabilitas (aset) pajak kini untuk periode 
berjalan dan periode sebelumnya diukur 
sebesar jumlah yang diperkirakan akan dibayar 
kepada (direstitusi dari) otoritas perpajakan, 
yang dihitung menggunakan tarif pajak (dan 
undang-undang pajak) yang telah berlaku atau 
secara substantif telah berlaku pada akhir 
periode pelaporan. 

 Current tax liabilities (assets) for the current and 
prior periods shall be measured at the amount 
expected to be paid to (recovered from) the 
taxation authorities, using the tax rates (and tax 
laws) that have been enacted or substantively 
enacted by the end of the reporting period. 

   
Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat 
ditarik untuk memulihkan pajak kini dari periode 
sebelumnya diakui sebagai aset. Aset pajak 
tangguhan diakui untuk akumulasi rugi pajak 
belum dikompensasi dan kredit pajak belum 
dimanfaatkan sepanjang kemungkinan besar 
laba kena pajak masa depan akan tersedia 
untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak belum 
dikompensasi dan kredit pajak belum 
dimanfaatkan. 

 Benefits relating to tax loss that can be carried 
back to recover current tax of prior periods is 
recognized as an asset. Deferred tax asset is 
recognized for the carryforward of unused tax 
losses and unused tax credit to the extent that it 
is probable that future taxable profit will be 
available against which the unused tax losses 
and unused tax credits can be utilized. 

   
Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui 
sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali 
perbedaan temporer kena pajak yang berasal 
dari: 

 A deferred tax liability shall be recognised for all 
taxable temporary differences, except to the 
extent that the deferred tax liability arises from: 
 

 
 
 

  



825

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
63 

a) pengakuan awal goodwill; atau  a) the initial recognition of goodwill; or 
b) pengakuan awal aset atau liabilitas dari 

transaksi yang bukan kombinasi bisnis dan 
pada saat transaksi tidak mempengaruhi 
laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi 
pajak). 

 b) the initial recognition of an asset or liability in 
a transaction which is not a business 
combination and at the time of the 
transaction, affects neither accounting profit 
nor taxable profit (tax loss). 

   
Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer dapat dikurangkan 
sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak 
akan tersedia sehingga perbedaan temporer 
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba 
dimaksud, kecuali jika aset pajak tangguhan 
timbul dari pengakuan awal aset atau 
pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang 
bukan kombinasi bisnis dan pada saat transaksi 
tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba 
kena pajak (rugi pajak). 

 A deferred tax asset shall be recognised for all 
deductible temporary differences to the extent 
that it is probable that taxable profit will be 
available against which the deductible 
temporary difference can be utilised, unless the 
deferred tax asset arises from the initial 
recognition of an asset or liability in a 
transaction that is not a business combination 
and at the time of the transaction affects neither 
accounting profit nor taxable profit (tax loss). 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan atau 
liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak 
(dan peraturan pajak) yang telah berlaku atau 
secara substantif telah berlaku pada akhir 
periode pelaporan.  

 Deferred tax assets and liabilities are measured 
at the tax rates that are expected to apply to the 
period when the asset is realized or the liability 
is settled, based on tax rates (and tax laws) that 
have been enacted or substantively enacted by 
the end of the reporting period.  

 
   

Pengukuran aset dan liabilitas pajak tangguhan 
mencerminkan konsekuensi pajak yang sesuai 
dengan cara Grup memperkirakan, pada akhir 
periode pelaporan, untuk memulihkan atau 
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan 
liabilitasnya. 

 The measurement of deferred tax liabilities and 
deferred tax assets shall reflect the tax 
consequences that would follow from the 
manner in which the Group expects, at the end 
of the reporting period, to recover or settle the 
carrying amount of its assets and liabilities. 

   
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah 
ulang pada akhir periode pelaporan. Grup 
mengurangi jumlah tercatat aset pajak 
tangguhan jika kemungkinan besar laba kena 
pajak tidak lagi tersedia dalam jumlah yang 
memadai untuk mengkompensasikan sebagian 
atau seluruh aset pajak tangguhan tersebut. 
Setiap pengurangan tersebut dilakukan 
pembalikan atas aset pajak tangguhan hingga 
kemungkinan besar laba kena pajak yang 
tersedia jumlahnya memadai. 

 The carrying amount of a deferred tax asset 
reviewed at the end of each reporting period. 
The Group shall reduce the carrying amount of a 
deferred tax asset to the extent that it is no 
longer probable that sufficient taxable profit will 
be available to allow the benefit of part or all of 
that deferred tax asset to be utilised. Any such 
reduction shall be reversed to the extent that it 
becomes probable that sufficient taxable profit 
will be available. 

   
Grup melakukan saling hapus aset pajak 
tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan jika 
dan hanya jika: 

 The Group offsets deferred tax assets and 
deferred tax liabilities if, and only if: 

 
a) Grup memiliki hak yang dapat dipaksakan 

secara hukum untuk melakukan saling 
hapus aset pajak kini terhadap liabilitas 
pajak kini; dan 

 a) The Group has a legally enforceable right to 
set off current tax assets against current tax 
liabilities; and 

 
b) Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 

tangguhan terkait dengan pajak 
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas 
perpajakan yang sama atas: 

 b) The deferred tax assets and the deferred tax 
liabilities relate to income taxes levied by the 
same taxation authority on either: 
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i. entitas kena pajak yang sama; atau  i. the same taxable entity; or 
ii. entitas kena pajak yang berbeda yang 

bermaksud untuk memulihkan aset 
dan liabilitas pajak kini dengan dasar 
neto, atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan,  pada setiap periode 
masa depan dimana jumlah signifikan 
atas aset atau liabilitas pajak 
tangguhan diperkirakan untuk 
diselesaikan atau dipulihkan. 

 ii. different taxable entities which intend 
either to settle current tax liabilities and 
assets on a net basis, or to realize the 
assets and settle the liabilities 
simultaneously, in each future period in 
which significant amounts of deferred 
tax liabilities or assets are expected to 
be settled or recovered. 

   
Grup melakukan saling hapus atas aset pajak 
kini dan liabilitas pajak kini jika dan hanya jika, 
Grup: 

 The Group offsets current tax assets and current 
tax liabilities if, and only if, the Group: 
 

a) memiliki hak yang dapat dipaksakan 
secara hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang diakui; dan  

 a) has legally enforceable right to set off the 
recognized amounts, and 

 
b) bermaksud untuk menyelesaikan dengan 

dasar neto atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan. 

 b) intends either to settle on a net basis, or to 
realize the assets and settle liabilities 
simultaneously. 

   
2.x.  Pajak Penghasilan Final  2.x.  Final Income Tax 

Beban pajak penghasilan final diakui secara 
proporsional dengan jumlah pendapatan 
menurut akuntansi yang diakui selama tahun 
berjalan. Selisih antara jumlah pajak 
penghasilan final yang dibayar dengan jumlah 
yang dibebankan pada penghitungan laba atau 
rugi tahun berjalan, diakui sebagai pajak 
dibayar di muka atau utang pajak. Jika 
penghasilan telah dikenakan pajak penghasilan 
final, perbedaan antara nilai tercatat aset dan 
liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya 
tidak diakui sebagai aset atau liabilitas pajak 
tangguhan. 

 Final income tax expense is recognized 
proportionately with the accounting income 
recognized during the year. The difference 
between the final income tax paid and the final 
tax expense in the profit or loss for the period is 
recognized as prepaid tax or tax payable. If the 
income is already subjected to final income tax,  
the differences between the consolidated 
financial statements carrying value of existing 
assets and liabilities and their tax bases are not 
recognized as deferred tax assets or liabilities. 

   
2.y. Imbalan Kerja  2.y.  Employee Benefits 

Imbalan Kerja Jangka Pendek  Short-Term Employee Benefits 
Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika 
pekerja telah memberikan jasanya dalam suatu 
periode akuntansi, sebesar jumlah tidak 
terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek 
yang diharapkan akan dibayar sebagai imbalan 
atas jasa tersebut. 

 Short-term employee benefits are recognized 
when an employee has rendered service during 
accounting period, at the undiscounted amount 
of short-term employee benefits expected to be 
paid in exchange for that service. 

   
Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara 
lain upah, gaji, bonus dan insentif. 

 Short term employee benefits include such as 
wages, salaries, bonus and incentive. 

   
Imbalan Pascakerja  Post-Employment Benefits 
Imbalan pascakerja seperti pensiun, uang pisah 
dan uang penghargaan masa kerja dihitung 
berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan 
No. 13/2003 (”UU No. 13/2003”). 

 Post-employment benefits such as retirement, 
severance and service payments are calculated 
based on Labor Law No. 13/2003 (“Law No. 
13/2003”). 
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Grup mengakui jumlah liabilitas imbalan pasti 
neto sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti 
pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai 
wajar aset program yang dihitung oleh aktuaris 
independen dengan menggunakan metode 
Projected Unit Credit. Nilai kini kewajiban 
imbalan pasti ditentukan dengan 
mendiskontokan imbalan tersebut. 

 The Group recognizes the amount of the net 
defined benefit liability at the present value of 
the defined benefit obligation at the end of the 
reporting period less fair value of plan assets 
which calculated by independent actuaries using 
the Projected Unit Credit method. Present value 
benefit obligation determined by discounting the 
benefit. 

   
Grup mencatat tidak hanya kewajiban hukum 
berdasarkan persyaratan formal program 
imbalan pasti, tetapi juga kewajiban konstruktif 
yang timbul dari praktik informal entitas. 

 The Group not only record for its legal obligation 
under the formal terms of a defined benefit plan, 
but also for any constructive obligation that 
arises from the entity’s informal practices. 

   
Biaya jasa kini, biaya jasa lalu dan keuntungan 
atau kerugian atas penyelesaian, serta bunga 
neto atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto 
diakui dalam laba rugi. 

 Current service cost, past service cost and gain 
or loss on settlement, and net interets on the net 
defined benefit liability (asset) are recognized in 
profit or loss. 

   
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) 
imbalan pasti neto yang terdiri dari keuntungan 
dan kerugian aktuarial, imbalan hasil atas aset 
program dan setiap perubahan dampak atas 
aset diakui sebagai penghasilan komprehensif 
lain. 

 The remeasurement of the net defined benefit 
liabilities (assets) comprises actuarial gains and 
losses, the return on plan assets and any 
change in effect of the asset are recognized in 
other comprehensive income. 

   
Pesangon  Termination Benefits 
Grup mengakui pesangon sebagai liabilitas dan 
beban pada tanggal yang lebih awal di antara: 

 The Group recognizes liability and expense for 
termination benefits at the earlier of the following 
dates: 

a) Ketika Grup tidak dapat lagi menarik 
tawaran atas imbalan tersebut; dan 

 a) When the Group no longer can withdraw the 
offer of those benefits; and 

b) Ketika Grup mengakui biaya untuk 
restrukturisasi yang berada dalam ruang 
lingkup PSAK 57 dan melibatkan 
pembayaran pesangon. 

 b) When the Group recognizes costs for a 
restructuring within the scope of PSAK 57 
and involves payment of termination 
benefits. 

   
Grup mengukur pesangon pada saat 
pengakuan awal, dan mengukur dan mengakui 
perubahan selanjutnya, sesuai dengan sifat 
imbalan kerja. 

 The Group measures termination benefits on 
initial recognition, and measures and recognizes 
subsequent changes, in accordance with the 
nature of the employee benefits. 

   
Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya  Other Long-Term Employee Benefits 
Imbalan jangka panjang lain seperti cuti 
berimbalan jangka panjang dihitung dengan 
metode projected unit credit dan didiskontokan 
ke nilai kini. 

 Other long-term benefits such as long service 
leave calculated using the projected unit credit 
method and discounted to present value. 

   
2.z. Investasi pada Entitas Asosiasi dan 

Pengaturan Bersama 
 2.z. Investments in Associates and Joint 
Arrangement 

Entitas Asosiasi  Associates 
Entitas asosiasi adalah entitas dimana Grup 
memiliki kekuasaan untuk berpartisipasi dalam 
keputusan kebijakan keuangan dan operasional 
investee, tetapi tidak mengendalikan atau 
mengendalikan bersama atas kebijakan 
tersebut (pengaruh signifikan). 

 Associates are entities in which the Group has 
the power to participate in the financial and 
operating policy decisions of the investee but 
has no control or jointly control over those 
policies (significant influence). 
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Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan 
menggunakan metode ekuitas. Dalam metode 
ekuitas, pengakuan awal investasi diakui 
sebesar biaya perolehan dan jumlah tercatat 
ditambah atau dikurang bagian atas laba rugi 
investee setelah tanggal perolehan. Bagian atas 
laba rugi investee diakui dalam laba rugi. 
Penerimaan distribusi dari investee akan 
mengurangi nilai tercatat investasi. 
Penyesuaian terhadap jumlah tercatat tersebut 
juga mungkin dibutuhkan untuk perubahan 
dalam proporsi bagian investor atas investee 
yang timbul dari penghasilan komprehensif lain, 
termasuk perubahan yang timbul dari revaluasi 
aset tetap dan selisih penjabaran valuta asing. 
Bagian investor atas perubahan tersebut diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain. 

 Investment in associates is accounted for using 
the equity method. Under the equity method, the 
investment in an associate is initially recognized 
at cost and the carrying amount is added or 
subtracted by the investor’s share of the profit or 
loss of the investee after the date of acquisition. 
The investor’s share of the profit or loss of the 
investee is recognized in profit or loss. 
Distributions received from an investee will 
reduce the carrying amount of the investment. 
Adjustments to the carrying amount may also be 
necessary for changes in the investor’s 
proportionate interest in the investee arising 
from changes in the investee’s other 
comprehensive income, including those arising 
from the revaluation of property, plant and 
equipment and from foreign exchange 
translation differences. The investor’s share of 
those changes is recognized in other 
comprehensive income. 

   
Grup menghentikan penggunaan metode 
ekuitas sejak tanggal ketika investasinya 
berhenti menjadi investasi pada entitas asosiasi 
sebagai berikut: 

 The Group discontinues the use of the equity 
method from the date when its investment 
ceases to be an associate as follows: 

i. Jika investasi menjadi entitas anak, dan  i. If the investment becomes a subsidiary, 
and 

ii. Jika sisa kepentingan dalam entitas 
asosiasi merupakan aset keuangan, maka 
Grup mengukur sisa kepentingan tersebut 
pada nilai wajar. 

 ii. If the retained interest in the former 
associate is a financial asset, the Group 
measures the retained interest at fair value. 

iii. Ketika Grup menghentikan penggunaan 
metode ekuitas, Grup mencatat seluruh 
jumlah yang sebelumnya telah diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain 
yang terkait dengan investasi tersebut 
menggunakan dasar perlakuan yang 
sama dengan yang disyaratkan jika 
investee telah melepaskan secara 
langsung aset dan liabilitas terkait. 

 iii.  When the Group discontinues the use of 
the equity method, the Group accounts for 
all amounts previously recognized in other 
comprehensive income in relation to that 
investment on the same basis as would 
have been required if the investee had 
directly disposed of the related assets or 
liabilities. 

   
Jika bagian Grup atas rugi entitas asosiasi atau 
ventura bersama sama dengan atau melebihi 
kepentingannya pada entitas asosiasi atau 
ventura bersama, maka Grup menghentikan 
pengakuan bagiannya atas rugi lebih lanjut. 
Kepentingan pada entitas asosiasi atau 
ventura bersama adalah jumlah tercatat 
investasi pada entitas asosiasi atau ventura 
bersama yang ditentukan dengan 
menggunakan metode ekuitas ditambah 
dengan setiap kepentingan jangka panjang 
yang secara substansi membentuk bagian 
investasi neto Grup pada entitas asosiasi atau 
ventura bersama. Kerugian yang diakui dengan  
 
 
 

 If the Group’s share of losses of an associate or 
a joint venture equals or exceeds its carrying 
value in the associate or joint venture, the 
Group discontinues recognizing its share of 
further losses. The interest in an associate or a 
joint venture is the carrying amount of the 
investment in the associate or joint venture 
determined using the equity method together 
with any long-term interests that, in substance, 
form part of the Group’s net investment in the 
associate or joint venture. Losses recognized 
using the equity method in excess of the 
Group’s investment in ordinary shares are 
applied to the other components of the Group’s  
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menggunakan metode ekuitas atas selisih lebih 
investasi Grup pada saham biasa diterapkan 
untuk komponen lain dari bagian Grup pada 
entitas asosiasi atau ventura bersama dalam 
urutan terbalik dengan tingkat senioritasnya 
(yaitu prioritas dalam likuidasi). 

interest in an associate or a joint venture in the 
reverse order of their seniority (ie priority in 
liquidation). 

   
Setelah kepentingan Grup dikurangkan 
menjadi nol, tambahan kerugian dicadangkan, 
dan liabilitas diakui, hanya sepanjang Grup 
memiliki kewajiban konstruktif atau hukum atau 
melakukan pembayaran atas nama entitas 
asosiasi atau ventura bersama. Jika entitas 
asosiasi atau ventura bersama kemudian 
melaporkan laba, maka Grup mulai mengakui 
bagiannya atas laba tersebut hanya setelah 
bagiannya atas laba tersebut sama dengan 
bagian atas rugi yang belum diakui. 

 After the Group’s carrying value is reduced to 
zero, additional losses are provided for, and a 
liability is recognized, only to the extent that the 
Group has incurred legal or constructive 
obligations or made payments on behalf of the 
associate or joint venture. If the associate or 
joint venture subsequently reports profits, the 
Group resumes recognizing its share of those 
profits only after its share of the profits equals 
the share of losses not recognized. 

   
Grup mengakui kelebihan rugi tersebut sebagai 
pengurang kepentingan jangka panjang pada 
entitas asosiasi tersebut. 

 The Group recognizes the excess as a 
deduction of long-term interest in the associate 
entity. 

   
Pengaturan Bersama  Joint Arrangement 
Pengaturan bersama adalah pengaturan atas 
dua atau lebih pihak yang memiliki 
pengendalian bersama, yaitu persetujuan 
kontraktual untuk berbagi pengendalian atas 
suatu pengaturan, yang hanya ada ketika 
keputusan mengenai aktivitas relevan 
mensyaratkan persetujuan dengan suara bulat 
dari seluruh pihak yang berbagi pengendalian. 

 Joint arrangement is an arrangement of which 
two or more parties have joint control, i.e. the 
contractually agreed sharing of control of an 
arrangement, which exist only when decisions 
about the relevant activities require the 
unanimous consent of the parties sharing 
control. 

   
Grup mengklasifikasikan pengaturan bersama 
sebagai: 

 The Group classifies joint arrangement as: 

1) Operasi Bersama  1) Joint Operation 
Merupakan pengaturan bersama yang 
mengatur bahwa para pihak yang memiliki 
pengendalian bersama atas pengaturan 
memiliki hak atas aset dan kewajiban 
terhadap liabilitas, terkait dengan pengaturan 
tersebut. Para pihak tersebut disebut 
operator bersama. 

 Represents joint arrangement whereby  
the parties that have joint control of  
the arrangement have rights to the assets, 
and obligations for the liabilities, relating to 
the arrangement. Those parties are called 
joint operator. 

   
Operator bersama mengakui hal berikut 
terkait dengan kepentingannya dalam 
operasi bersama: 

 A joint operator recognizes in relation to its 
interest in a joint operation: 

(a) Aset, mencakup bagiannya atas setiap 
aset yang dimiliki bersama; 

 (a) Its assets, including its share of any assets 
held jointly; 

(b) Liabilitas, mencakup bagiannya atas 
liabilitas yang terjadi bersama; 

 (b) Its liabilities, including its share of any 
liabilities incurred jointly; 

(c) Pendapatan dari penjualan bagiannya 
atas output yang dihasilkan dari operasi 
bersama; 

 (c) Its revenue from the sale of its share of the 
output arising from the joint operation; 
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(d) Bagian atas pendapatan dari penjualan 
output oleh operasi bersama; dan 

 (d) Its share of the revenue from the sale of 
the output by the joint operation; and  

(e) Beban, mencakup bagiannya atas 
setiap beban yang terjadi secara 
bersama-sama. 

 (e) Its expenses, including its share of any 
expenses incurred jointly. 

   
2) Ventura Bersama  2) Joint Venture 

Grup mengklasifikasikan pengaturan 
bersama sebagai ventura bersama yang 
mengatur bahwa para pihak yang memiliki 
pengendalian bersama atas pengaturan 
memiliki hak atas aset neto pengaturan 
tersebut. Para pihak tersebut disebut 
sebagai venturer bersama. 

 The Group classifies joint arrangement as a 
joint venture whereby the parties that have 
joint control of the arrangement have rights to 
the net assets of the arrangement. Those 
parties are called joint venturers. 

   
Venturer bersama mengakui 
kepentingannya dalam ventura bersama 
sebagai investasi dan mencatat investasi 
tersebut dengan menggunakan metode 
ekuitas. 

 A joint venturer recognizes its interest in a 
joint venture as an investment and account for 
that investment using the equity method. 

   
2.aa.Biaya Emisi Obligasi, Saham, dan Surat 

Berharga Perpetual 
 2.aa.Bond, Shares, and Perpetual Securities 

Issuance Costs 
Biaya emisi obligasi merupakan biaya transaksi 
yang harus dikurangkan langsung dari hasil 
emisi dalam rangka menentukan hasil emisi 
bersih obligasi. Selisih antara hasil emisi bersih 
dengan nilai nominal merupakan diskonto atau 
premium dan diamortisasi selama jangka waktu 
obligasi yang bersangkutan. 

 Bond issuance costs are transaction costs to be 
deducted from the proceeds in order to 
determine the net proceeds of bonds. The 
difference between the net proceeds and the 
nominal value is a discount or premium and will 
be amortized over the term of the bonds. 

   
Biaya emisi saham disajikan sebagai 
pengurang dari tambahan modal disetor dan 
tidak diamortisasi. 

 Share issuance costs are presented as a 
deduction of additional paid-in capital and not 
amortized. 

   
Biaya langsung surat berharga perpetual 
merupakan biaya transaksi yang harus 
dikurangkan langsung dari hasil penerimaan 
dalam rangka menentukan hasil bersih surat 
berharga perpetual dan tidak diamortisasi. 

 Perpetual securites issuance costs are 
transaction costs to be deducted from the 
proceeds in order to determine the net proceeds 
of prepetual securites and not amortized. 

   
2.ab. Laba per Saham  2.ab.Earnings per Share 

Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba atau rugi yang dapat 
diatribusikan kepada pemegang saham biasa 
entitas induk dengan jumlah rata-rata 
tertimbang saham biasa yang beredar dalam 
suatu periode. 

 Basic earnings per share is computed by 
dividing the profit or loss attributable to ordinary 
equity holders of the parent entity by the 
weighted average number of ordinary shares 
outstanding during the period. 

   
Untuk tujuan penghitungan laba per saham 
dilusian, Grup menyesuaikan laba atau rugi 
yang dapat diatribusikan kepada pemegang 
saham biasa entitas induk dan jumlah rata-rata 
tertimbang saham yang beredar, atas dampak 
dari seluruh instrument berpotensi saham 
biasa yang bersifat dilutif. 

 For the purpose of calculation diluted earnings 
per share, the Group shall adjust profit or loss 
attributable to ordinary equity holders of the 
parent entity, and the weighted average number 
of shares outstanding, for the effect of all dilutive 
potential ordinary shares. 
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2.ac.Program Opsi Kepemilikan Saham 
Manajemen dan Karyawan (MESOP) 

 2.ac.Management and Employee Stock Option 
Program (MESOP) 

Perusahaan menyediakan program opsi saham 
untuk karyawan yang berhak dan anggota 
manajemen (MESOP). Program ini terdiri dari 
program opsi saham bahwa setelah 
diselesaikan melalui penerbitan saham 
(pengaturan pembayaran saham yang 
diselesaikan dengan instrumen ekuitas) dicatat 
sebagai transaksi ekuitas.  

 The Company provides stock option program to 
their eligible employees and members of 
management (MESOP). This program consists 
of stock option plan that upon exercise is settled 
through issuance of shares (equity – settled 
share based payment arrangement) which is 
accounted as equity transaction.  

   

Pembayaran berbasis saham yang 
diselesaikan dengan instrumen ekuitas kepada 
anggota manajemen dan layanan sejenis 
lainnya diukur pada nilai wajar instrumen 
ekuitas pada tanggal pemberian opsi. 

 Equity-settled share-based payments to 
member of management and others providing 
similar services are measured at the fair value of 
the equity instruments at the grant date. 

   

Nilai wajar yang ditentukan pada tanggal 
pemberian opsi pembayaran saham yang 
diselesaikan dengan instrumen ekuitas dicatat 
sebagai beban dengan metode garis lurus 
sepanjang periode vesting, berdasarkan 
estimasi instrumen ekuitas Perusahaan yang 
akhirnya akan diberikan, dengan peningkatan 
yang sesuai pada ekuitas. 

 The fair value determined at the grant date of 
the equity-settled share-based payments is 
expensed on a straight-line basis over  
the vesting period, based on the Company’s 
estimate of equity instruments that will 
eventually vest, with a corresponding increase in 
equity.  

   

Pada setiap akhir periode pelaporan, 
Perusahaan mengubah estimasi dari jumlah 
instrumen ekuitas yang diharapkan akan 
diberikan.  

 At the end of each reporting period,  
the Company revises its estimate of the number 
of equity instruments expected to vest.  

   

Dampak dari perubahan atas estimasi awal, 
jika ada, diakui dalam laporan laba rugi 
komprehensif sebagai biaya kumulatif yang 
mencerminkan perubahan estimasi, dengan 
penyesuaian berdasarkan cadangan imbalan 
kerja yang diselesaikan dengan instrumen 
ekuitas. 

 The impact of the revision of the original 
estimates, if any, is recognised in statements of 
comprehensive income such that the cumulative 
expense reflects the revised estimate, with a 
corresponding adjustment to the equity-settled 
employee benefits reserve. 

 
   
3. Pertimbangan Kritis Akuntansi dan 

Estimasi Akuntansi yang Signifikan 
 3. Critical Accounting Judgments and 

       Estimates 
 
Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup, Direksi 
diwajibkan untuk membuat pertimbangan, estimasi 
dan asumsi tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas 
yang tidak tersedia dari sumber lain. Estimasi dan 
asumsi yang terkait didasarkan pada pengalaman 
historis dan faktor-faktor lain yang dianggap relevan. 
Hasil aktualnya mungkin berbeda dari estimasi 
tersebut. 

 In the application of the Group accounting policies, 
the Directors are required to make judgments, 
estimates and assumptions about the carrying 
amounts of assets and liabilities that are not readily 
apparent from other sources. The estimates and 
associated assumptions are based on historical 
experience and other factors that are considered to 
be relevant. Actual results may differ from these 
estimates. 

   

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah secara 
berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi diakui dalam 
periode dimana estimasi tersebut direvisi jika revisi 
hanya mempengaruhi periode tersebut, atau pada 
periode revisi dan periode masa depan jika revisi 
mempengaruhi periode saat ini dan masa depan. 

 The estimates and underlying assumptions are 
reviewed on an ongoing basis. Revisions to 
accounting estimates are recognized in the period 
which the estimate is revised if the revision affects 
only that period, or in the period of the revision and 
future periods if the revision affects both current and 
future periods. 
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Pertimbangan Kritis dalam Penerapan Kebijakan 
Akuntansi 

 Critical Judgments in Applying Accounting 
Policies 

Di bawah ini adalah pertimbangan kritis, selain dari 
estimasi yang telah diatur, dimana Direksi telah 
membuat suatu proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup dan memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

 Below are the critical judgments, apart from those 
involving estimations, that the Directors have made 
in the process of applying the Group accounting 
policies and that have the most significant effect on 
the amounts recognized in the consolidated financial 
statements. 

   
Kepentingan dalam pengaturan bersama  Interests in joint arrangements 
Pertimbangan diperlukan untuk menentukan ketika 
Grup memiliki pengendalian bersama, yang 
membutuhkan penilaian mengenai aktivitas yang 
relevan dan ketika keputusan yang berkaitan dengan 
aktivitas tersebut membutuhkan persetujuan dengan 
suara bulat. Grup menentukan bahwa aktivitas yang 
relevan untuk pengaturan bersama adalah aktivitas 
yang berkaitan dengan keputusan keuangan, 
operasional dan modal dari pengaturan tersebut. 

 Judgement is required to determine when the Group 
has joint control, which requires an assessment of 
the relevant activities and when the decisions in 
relation to those activities require unanimous 
consent. The Group has determined that the 
relevant activities for its joint arrangements are those 
relating to the financial, operating and capital 
decisions of the arrangement. 

   
Pertimbangan juga diperlukan untuk 
mengklasifikasikan pengaturan bersama sebagai 
pengendalian bersama atau ventura bersama. 
Pengklasifikasian pengaturan tersebut 
mengharuskan Grup untuk menilai hak dan 
kewajiban yang timbul dari pengaturan tersebut. 
Secara khusus, Grup mempertimbangkan: 

 Judgement is also required to classify a joint 
arrangement as either a joint operation or a joint 
venture. Classifying the arrangement requires the 
Group to assess its rights and obligations arising 
from the arrangement. Specifically, it considers: 

 Struktur dari pengaturan bersama, apakah 
dibentuk melalui kendaraan terpisah 

  The structure of the joint arrangement - whether 
it is structured through a separate vehicle 

 Ketika pengaturan tersebut terstruktur melalui 
kendaraan terpisah, Grup juga 
mempertimbangkan hak dan kewajiban yang 
timbul dari: 

  When the arrangement is structured through a 
separate vehicle, the Group also considers the 
rights and obligations arising from: 

a. Bentuk legal dari kendaraan terpisah;  a. The legal form of the separate vehicle; 
b. Persyaratan dari perjanjian kontraktual; dan  b. The terms of the contractual arrangement; 

and 
c. Fakta dan kondisi lainnya, jika relevan.  c. Other relevant facts and circumstances 

   
Penilaian ini sering membutuhkan pertimbangan 
yang signifikan. Kesimpulan yang berbeda mengenai 
pengendalian bersama dan apakah suatu pengaturan 
adalah sebuah operasi bersama atau ventura 
bersama, dapat memiliki dampak material terhadap 
laporan keuangan konsolidasian. 

 This assessment often requires significant 
judgement. A different conclusion on joint control 
and also whether the arrangement is a joint 
operation or a joint venture, may materially impact 
the consolidated financial statements. 

   
Grup memiliki pengaturan bersama yang terstruktur 
melalui ventura bersama. Struktur dan persyaratan 
dari perjanjian kontraktual mengindikasikan bahwa 
Grup memiliki hak atas aset bersih dari pengaturan 
bersama tersebut. Grup menilai fakta dan kondisi lain 
yang berkaitan dengan pengaturan ini dan 
menyimpulkan bahwa pengaturan tersebut 
merupakan sebuah ventura bersama. 

 The Group has joint arrangements which are 
structured through joint ventures. These structures 
and the terms of the contractual arrangement 
indicate that the Group has rights to the net assets 
of the arrangement. The Group also assessed the 
other facts and circumstances relating to these 
arrangements and concluded that the arrangements 
are joint ventures. 
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Investasi pada entitas asosiasi  Investments in associates 
PT Wika Realty Minor Development (WRMD) dan  
PT Wijaya Karunia Realtindo (WKR) merupakan 
asosiasi dari Grup meskipun Grup memiliki 50% 
kepemilikan di WRMD dan WKR. Direksi WIKA 
Realty menilai apakah Grup memiliki kontrol atau 
tidak atas WRMD dan WKR, dan juga berdasarkan 
apakah Grup memiliki kemampuan yang nyata untuk 
mengatur kegiatan WRMD dan WKR secara sepihak. 
Dalam membuat penilaian mereka, Direksi 
mempertimbangkan keberadaan perwakilan Grup di 
Dewan Direksi WRMD dan WKR yang memiliki 
kekuatan untuk mengarahkan kegiatan WRMD dan 
WKR secara sepihak. Karena WRMD dan WKR 
memiliki perwakilan dalam dewan direksi WRMD dan 
WKR, Direksi menilai bahwa Grup tidak memiliki 
kontrol tetapi hanya memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap WRMD dan WKR. 

 PT Wika Realty Minor Development (WRMD) and  
PT Wijaya Karunia Realtindo (WKR) are associates 
of the Group although the Group owns 50% 
ownership interest in WRMD and WKR. The 
directors of WIKA Realty assessed whether or not 
the Group has control over WRMD and WKR based 
on whether the Group has practical ability to direct 
the relevant activities of WRMD and WKR 
unilaterally. In making their judgement, the Directors 
considered the Group’s representation in WRMD 
and WKR’s Board of Directors which has the power 
to direct the relevant activities of WRMD and WKR 
unilaterally. As the Group does not have a 
representative in WRMD and WKR’s Board of 
Directors, the Directors assessed that the Group has 
no control but only significant influence in WRMD 
and WKR. 

   
Pajak penghasilan final  Final income tax 
Pajak penghasilan dari aktivitas jasa konstruksi 
dihitung berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 
40 tahun 2009 mengenai perubahan atas PP No. 51 
tahun 2008 tentang pajak penghasilan atas 
penghasilan dari usaha jasa konstruksi yang berlaku 
efektif mulai tanggal 1 Agustus 2008, dimana 
perlakuan pengenaan pajak final dikenakan atas 
kontrak sebesar 3% yang diperoleh mulai tanggal  
1 Agustus 2008. 

 Income tax from construction is computed based on 
the Government Regulation No. 40 year 2009 
concerning amendments of Government Regulation 
No. 51 year 2008 concerning income tax from the 
construction business which effective starting August 
1, 2008, final tax at 3% is applied for contract signed 
starting August 1, 2008. 

   
Pajak penghasilan final disajikan diluar beban pajak 
penghasilan pada laba rugi. 

 Final income tax is presented outside income tax 
expenses in profit or loss. 

   
Perbedaan nilai tercatat aset atau liabilitas yang 
berhubungan dengan pajak penghasilan final dengan 
dasar pengenaan pajaknya tidak diakui sebagai aset 
atau liabilitas pajak tangguhan. 

 The difference between the final income tax carrying 
amounts of existing assets and liabilities, and their 
respective final tax bases are not recognised as 
deferred tax assets or liabilities. 

   
Sumber Ketidakpastian Estimasi  Sources of Estimation Uncertainty 
Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber 
utama ketidakpastian estimasi lainnya pada akhir 
periode pelaporan, yang memiliki risiko signifikan 
yang mengakibatkan penyesuaian material terhadap 
jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
pelaporan berikutnya dijelaskan dibawah ini: 

 The key assumptions concerning future and other 
key sources of estimation uncertainty at the end of 
the reporting period, that have a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial year are discussed below: 

   
Pengakuan pendapatan konstruksi dan beban pokok 
pendapatan 

 Revenue construction and cost of revenue 
recognition 

Grup mengakui pendapatan konstruksi dan beban 
pokok pendapatan dari proyek yang masih dalam 
progress pembangunan berdasarkan metode 
persentase penyelesaian. Asumsi yang penting 
diperlukan adalah dalam menentukan tahap 
penyelesaian (persentase penyelesaian) dan jumlah 
estimasi pendapatan dan jumlah biaya 
pembangunan.  
 
 

 The Group recognize revenues from construction 
and cost of revenues from the construction and 
project in development stage based on percentage 
of completion method. Important assumption is 
required in determining the stage completion 
(percentage of completion) and the amount of 
estimated income and total development cost.  
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Dalam membuat asumsi, Grup mengevaluasinya 
berdasarkan pengalaman di waktu yang lampau dan 
bantuan dari spesialis. Pendapatan dari proyek 
diungkapkan dalam Catatan 43 dan beban dari 
proyek diungkapkan dalam Catatan 44. 

In making assumptions, the Group evaluate them 
based on past experience and with the assistance of 
specialist. Revenue from the project are disclosed in 
Note 43 and expenses from the project are disclosed 
in Note 44. 

   

Rugi Penurunan Nilai pada Aset Keuangan yang 
diukur pada Biaya Perolehan yang Diamortisasi 

 Impairment Loss on Financial Asset measured at 
Amortized Cost 

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020  Accounting treatment before January 1,2020 
Grup menilai penurunan nilai pinjaman yang 
diberikan dan piutang pada setiap tanggal pelaporan. 
Dalam menentukan apakah rugi penurunan nilai 
harus dicatat dalam laba rugi, manajemen membuat 
penilaian, apakah terdapat bukti objektif bahwa 
kerugian telah terjadi. Manajemen juga membuat 
penilaian atas metodologi dan asumsi untuk 
memperkirakan jumlah dan waktu arus kas masa 
depan yang direviu secara berkala untuk mengurangi 
perbedaan antara estimasi kerugian dan kerugian 
aktualnya. Nilai tercatat pinjaman yang diberikan dan 
piutang telah diungkapkan dalam Catatan 5, 6, 7, 8, 
dan 9. 

 The Group assesses its loans and receivables for 
impairment at each reporting date. In determining 
whether an impairment loss should be recorded in 
profit or loss, management makes judgment as to 
whether there is objective evidence that loss event 
has occurred. Management also makes judgment as 
to the methodology and assumptions for estimating 
the amount and timing of future cash flows which are 
reviewed regularly to reduce any difference between 
loss estimate and actual loss. The carrying amount of 
loans and receivables are disclosed in Notes 5, 6, 7, 
8, and 9. 

   

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020  Accounting treatment since January 1,2020 
Grup menilai penurunan nilai pada aset keuangan 
dengan biaya perolehan yang diamortisasi pada 
setiap tanggal pelaporan. Dalam menentukan apakah 
rugi penurunan nilai harus dicatat dalam laba rugi, 
manajemen harus mempertimbangkan informasi 
yang wajar dan terdukung yang tersedia tanpa biaya 
atau upaya berlebihan pada tanggal pelaporan 
mengenai peristiwa masa lalu, kondisi kini, dan 
perkiraan kondisi ekonomi masa depan. Grup 
menerapkan pendekatan yang disederhanakan untuk 
mengukur kerugian kredit ekspektasian yang 
menggunakan roll rate dan discounted cash flow 
untuk menilai piutang usaha, piutang retensi, dan 
tagihan bruto. Nilai tercatat aset keuangan telah 
diungkapkan dalam Catatan 5, 6, 7, 8, dan 9. 

 The Group assess their financial assets measured at 
amortized cost for impairment at each reporting 
date. In determining whether an impairment loss 
should be recorded in profit or loss, management 
makes a judgement as to whether there is 
reasonable and supportable information that is 
available without undue cost or effort about past 
events, current conditions and forecasts of future 
conditions. The Group applies simplified approach 
using roll rate dan discounted cash flow to 
measuring account receivable, retention receivable 
and gross amount due from customers. The carrying 
amounts of financial assets are disclosed in Notes 5, 
6, 7, 8, and 9. 

   

Penyisihan penurunan nilai persediaan  Allowance for decline in value of inventories 
Grup membuat penyisihan penurunan nilai 
persediaan berdasarkan estimasi persediaan yang 
digunakan pada masa mendatang. Walaupun asumsi 
yang digunakan dalam mengestimasi penyisihan 
penurunan nilai persediaan telah sesuai dan wajar, 
namun perubahan signifikan atas asumsi ini akan 
berdampak material terhadap penyisihan penurunan 
nilai persediaan, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi hasil usaha Grup. Nilai tercatat 
persediaan diungkapkan dalam Catatan 10. 

 The Group provides allowance for decline in value of 
inventories based on estimated future usage of such 
inventories. While it is believed that the assumptions 
used in the estimation of the allowance for decline in 
value of inventories are appropriate and reasonable, 
significant changes in these assumptions may 
materially affect the assessment of the allowance for 
decline in value of inventories, which ultimately will 
impact the result of the Group’s operations. The 
carrying amount of inventories is disclosed in 
Note 10. 

   

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap  Estimated useful lives of property, plant and 
equipment 

Masa manfaat setiap aset tetap Grup ditentukan 
berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari aset 
tersebut. Estimasi ini ditentukan berdasarkan 
evaluasi teknis internal dan pengalaman atas aset 

 The useful life of each item of the Group’s property, 
plant and equipment are estimated based on the 
period over which the asset is expected to be 
available for use. Such estimation is based on 
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sejenis. Masa manfaat setiap aset direviu secara 
periodik dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda 
dengan estimasi sebelumnya karena keausan, 
keusangan teknis dan komersial, hukum atau 
keterbatasan lainnya atas pemakaian aset. Namun 
terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa 
mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
perubahan atas jumlah serta periode pencatatan 
biaya yang diakibatkan karena perubahan faktor 
yang disebutkan di atas. 

internal technical evaluation and experience with 
similar assets. The estimated useful life of each 
asset is reviewed periodically and updated if 
expectations differ from previous estimates due to 
physical wear and tear, technical or commercial 
obsolescence and legal or other limits on the use of 
the asset. It is possible, however, that future results 
of operations could be materially affected by 
changes in the amounts and timing of recorded 
expenses brought about by changes in the factors 
mentioned above. 

   

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat 
mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang diakui 
dan penurunan nilai tercatat aset tersebut. Nilai 
tercatat aset tetap diungkapkan dalam Catatan 18. 

 A change in the estimated useful life of any item of 
property, plant and equipment would affect the 
recorded depreciation expense and decrease in the 
carrying amounts of these assets. The carrying 
amounts of property, plant and equipment are 
disclosed in Note 18. 

   

Pengukuran nilai wajar untuk properti investasi  Fair value measurements of investment properties 
Properti investasi Grup diukur pada nilai wajar untuk 
tujuan pelaporan keuangan. Dalam mengestimasi 
nilai wajar, Grup menugaskan penilai independen 
untuk melakukan penilaian. Penilaian tersebut 
didasarkan pada pendekatan data pasar. Nilai 
tercatat properti investasi diungkapkan dalam 
Catatan 17. 

 The Group’s investment property was measured at 
fair value for financial reporting purposes. In 
estimating the fair value, the Group engaged 
independent valuers to perform the valuation. Such 
valuation was based on market data approach. The 
carrying amount of the investment properties are 
disclosed in Note 17. 

   

Imbalan kerja  Employee benefits 
Penentuan liabilitas imbalan pascakerja tergantung 
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan oleh 
aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas tersebut. 
Asumsi tersebut termasuk antara lain tingkat diskonto 
dan tingkat kenaikan gaji. Realisasi aktual yang 
berbeda dari asumsi Grup akibatnya akan 
berpengaruh terhadap jumlah biaya yang diakui di 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain serta 
liabilitas yang diakui di masa mendatang. Walaupun 
asumsi Grup dianggap tepat dan wajar, namun 
perubahan signifikan pada kenyataannya atau 
perubahan signifikan dalam asumsi yang digunakan 
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 
liabilitas imbalan pascakerja Grup. Nilai tercatat 
liabilitas imbalan pascakerja diungkapkan dalam 
Catatan 31. 

 The determination of post-employment benefits 
obligation is dependent on selection of certain 
assumptions used by actuaries in calculating such 
amounts. Those assumptions include among others, 
discount rate and rate of salary increase. Actual 
results that differ from the Group’s assumptions 
generally affect the recognized expense in profit or 
loss and other comprehensive income and recorded 
obligation in future periods. While it is believed that 
the Group’s assumptions are reasonable and 
appropriate, significant differences in actual results 
or significant changes in assumptions may materially 
affect the Group’s post-employment benefit liabilites. 
The carrying amounts of post-employment benefits 
liabilites are disclosed in Note 31. 

   

Penurunan nilai goodwill  Impairment of goodwill 
Menentukan apakah suatu goodwill mengalami 
penurunan nilai mengharuskan estimasi nilai pakai 
unit penghasil kas dimana goodwill dialokasikan. 
Perhitungan nilai pakai mengharuskan manajemen 
untuk mengestimasi arus kas masa depan yang 
diharapkan timbul dari unit penghasil kas yang 
menggunakan tingkat pertumbuhan yang tepat dan 
tingkat diskonto yang sesuai untuk perhitungan nilai 
kini. Dimana aktual arus kas masa depan kurang dari 
yang diharapkan, kerugian penurunan nilai material 
mungkin timbul. Nilai tercatat goodwill pada akhir 
periode pelaporan disajikan pada Catatan 19. 

 Determining whether goodwill is impaired requires an 
estimation of the value in use of the cash generating 
units to which goodwill has been allocated. The value 
in use calculation requires the management to 
estimate the future cash flows expected to arise from 
the cash-generating unit using an appropriate growth 
rate and a suitable discount rate in order to calculate 
present value. Where the actual future cash flows are 
less than expected, a material impairment loss may 
arise. The carrying amounts of goodwill at the end of 
the reporting period are set out in Note 19. 
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4. Kas dan Setara Kas  4. Cash and Cash Equivalents 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Kas/ Cash on Hand 46,692,101 41,861,682 

Bank - Pihak Berelasi/ Bank - Related Parties
(Catatan 50/Note 50) 10,372,854,875 6,714,048,692 

Bank - Pihak Ketiga/ Bank - Third Parties
Rupiah

PT Bank HSBC Indonesia 552,787,447 102,418,144 
PT Bank Permata Tbk - Unit Usaha Syariah/ Syariah Unit 288,783,847 9,351 
PT Bank DKI 131,624,636 155,195,208 
PT Bank Net Indonesia Syariah dh/ 

Formerly  PT Bank Maybank Syariah Indonesia 113,213,371 52,015,311 
PT Bank Permata Tbk 100,744,988 29,677,420 
PT Bank Central Asia Tbk 64,300,994 32,631,817 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 62,053,273 23,597,084 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 47,415,898 214,247,320 
PT Bank Bukopin Tbk 40,601,259 611,299 
MUFG Bank Ltd 31,589,973 61,238,798 
PT Bank DBS Indonesia 23,790,624 42,015,858 
PT Bank ICBC Indonesia 7,266,647 3,606,850 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 6,129,816 1,672,952 
PT Bank BTPN Tbk 6,013,086 3,228,083 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 5,157,925 5,194,786 
PT Bank UOB Indonesia 4,850,176 1,956,979 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 3,411,054 52,518,048 
PT Bank Pan Indonesia Tbk 1,645,785 536,048 
PT Bank Pembangunan Daerah Riau 1,617,679 2,284,004 
PT Bank Mega Tbk 1,588,034 1,923,011 
PT Bank NationalNobu Tbk 1,534,689 441,260 
Shinhan Bank Indonesia 1,388,039 225,423 
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia - Indonesia Eximbank 1,262,221 1,764,182 
PT Bank OCBC NISP Tbk 1,029,703 1,287,371 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 1,021,828 3,398,204 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 929,424 479,637 
PT Bank CTBC Indonesia 598,050 -- 
PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 557,519 550,720 
PT Bank CIMB Niaga Tbk- Unit Usaha Syariah/ Syariah Unit 113,425 2,290,549 
PT Bank Resona Perdania 109,180 99,880 
PT Bank MNC Internasional Tbk 50,153 548,329 
PT Bank SulutGo 22,847 2,158 
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 4,285 3,048 
PT Bank Pembangunan Sulawesi Tenggara 985 -- 
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah 363 610 
PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Selatan dan Bangka Belitung -- 18,890 
PT Bank Victoria Syariah -- 1,637 
Sub Total 1,503,209,223 797,690,269 
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2020 2019
 Rp  Rp 

 
Mata Uang Asing / Foreign Currencies
USD

ECO Bank Niger 52,869,464 13,266 
MUFG Bank Ltd 12,962,105 12,833,905 
PT Bank HSBC Indonesia 7,976,174 38,337,498 
PT Bank Pan Indonesia Tbk 3,386,117 3,334,799 
PT Bank Permata Tbk 3,329,828 3,279,274 
NBD Emirates Bank 1,392,252 1,870,014 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 1,261,023 1,244,988 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 1,159,487 996,272 
CB Bank 630,305 165,662 
PT Bank DBS Indonesia 185,628 152,299 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 147,399 147,134 
PT Bank BTPN Tbk 175,915 173,469 
PT Bank CTBC Indonesia 16,898 -- 
PT Bank OCBC NISP Tbk 10,969 11,703 
Bank of China 10,304 -- 

JPY
PT Bank DBS Indonesia 107,156 104,341 
PT Bank HSBC Indonesia 172 2,343 

EURO
PT Bank HSBC Indonesia 8,407,937 253 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 388,983 -- 
PT Bank DBS Indonesia 161,851 13,907,181 

MYR
RHB Bank Kuching 5,644,142 100,256 

DINAR
Bank CPA 1,043,321 9,572,072 

TWD
HSBC Bank 1,550,383 577,325 

MMK
CB Bank 11,186 -- 

AED
NBD Emirates Bank 40,264 -- 

Sub Total 102,869,263 86,824,054 

Total Bank / Banks 11,978,933,361 7,598,563,015 
Deposito Berjangka - Pihak Berelasi (Catatan 50)/

Time Deposits - Related Parties (Note 50) 2,544,500,609 2,297,096,520 

Deposito Berjangka - Pihak Ketiga/
Time Deposits - Third Parties

Rupiah
PT Bank DKI 242,280,000 15,000,000 
PT Bank Mega Tbk 50,000,000 50,000,000 
MUFG Bank Ltd 25,000,000 50,000,000 
PT Bank BTPN Tbk 25,000,000 14,002,121 
PT Bank HSBC Indonesia 25,000,000 -- 
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2020 2019
 Rp  Rp 

 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 10,000,000 -- 
PT Bank Pembangunan Daerah Riau 1,500,000 -- 
PT Bank DBS Indonesia 2,855,000 5,211,000 
PT Bank Permata Tbk -- 225,000,000 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk -- 50,000,000 
Sub Total 381,635,000 409,213,121 

2,926,135,609 2,706,309,641 
Total 14,951,761,071 10,346,734,338 

Tingkat Bunga Kontraktual/ Contractual Interest Rates
Rupiah 4.25% - 6.00% 4.25% - 7.50%
USD 0.50% 0.50%

Jangka Waktu/ Maturity Period 1 - 3 Bulan/ Months 1 - 3 Bulan/ Months
 
 

Tidak ada saldo kas dan setara kas yang signifikan 
yang tidak dapat digunakan oleh Grup. Manajemen 
berkeyakinan semua saldo kas dan setara kas dapat 
digunakan oleh Grup. 

 There is no significant balance of cash and cash 
equivalents that cannot be used by the Group. 
Management believes all cash and cash equivalents 
can be used by the Group. 

 
 
5. Piutang Usaha  5. Trade Accounts Receivables 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Bagian Lancar / Current Portion
Pihak Berelasi/ Related Parties (Catatan 50/Note 50) 760,737,216 2,242,050,895 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (206,289,072) (34,710,034)
554,448,144 2,207,340,861 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Trans Cibubur Property 140,257,944 87,938,384 
BP Berau, Ltd 101,430,429 -- 
AADL Housing Ministry of Algeria 100,823,062 20,827,235 
PT Natpac Graha Arthamas 95,764,398 56,157,521 
PT Yayasan Masjid Sriwedari Surakarta 86,592,400 51,826,850 
PT Surya Bumimegah Sejahtera 83,818,548 72,755,280 
PT Trinity Manara Serpong 76,181,470 -- 
PT Jakarta Propertindo 74,923,725 -- 
Matière SAS 74,676,417 -- 
PT Jhonlin Argo Raya 73,773,461 -- 
PT Dian Previta 58,411,580 58,325,215 
PT Gaharu 88 Bintaro 50,816,642 55,240,876 
DPU Tata Ruang Tarakan 50,223,190 22,866,452 
PT Trans Retail Indonesia 44,646,845 24,234,650 
PT Dago Trisinergi Property 39,254,802 40,254,802 
PT Servo Marga Sejahtera 34,992,305 -- 
PT Truba Jaya Enginerring 34,174,569 34,174,569 
Shimizu-PP-BCK JO 31,524,618 13,375,779 
Precidency Of Republic Civil Cabinet Niger 30,421,247 -- 
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2020 2019
 Rp  Rp 

 
WG Jakon PP KSO 29,744,358 -- 
PT Industri Nabati Lestari 25,781,392 19,980,448 
PT Raya Bumi Nusantara Permai 25,466,681 19,684,658 
PT D&C Engineering Company 23,038,004 -- 
KSO Istaka Karya - Cahaya 20,178,548 16,685,367 
Tamansari Tera 19,402,809 21,867,454 
KSO Prasasti - Tiara - Ayunda, 16,613,955 25,539,112 
Pelanggan/ Customer Tamansari Jiwa -- 186,410,777 
Pelanggan/ Customer Tamansari Skylounge Balikpapan -- 66,161,473 
Pelanggan/ Customer  Proyek Bintaro -- 55,240,876 
Pelanggan/ Customer  Tamansari Panoramic -- 52,307,792 
Pelanggan/ Customer  Tamansari Parama -- 42,974,268 
Pelanggan/ Customer  Tamansari Lagoon Apartemen -- 31,792,300 
PT Fantasy Batam Island -- 28,364,570 
PT Lintas Cakra Citra -- 26,713,493 
Pelanggan/ Customer  Tamansari Sky Lounge Makassar -- 24,138,075 
Soesana Soeharsono -- 23,856,840 
Pelanggan/ Customer Tamansari Gangga -- 22,886,984 
PT Mandiri Bangun Makmur -- 20,178,548 
PT Alfa Retail Indonesia -- 20,173,152 
KSO Bukaka - Wikon -- 54,768,645 
PT Bosowa Marga Nusantara -- 24,357,222 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp20.000.000)/

Others (each below Rp20,000,000) 788,403,253 1,149,422,787 
Sub Total 2,231,336,652 2,471,482,453 

Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/
Allowance for Impairment Losses (610,231,360) (216,927,579)

Total Pihak Ketiga - Neto/
Total Third Parties - Net 1,621,105,292 2,254,554,874 

Total 2,175,553,436 4,461,895,735 
 
Rincian piutang usaha berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

 Details of trade accounts receivables by currencies 
are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Rupiah 2,745,239,558 4,331,242,009 
Dinar Algeria 100,823,062 20,827,235 
Dolar Amerika Serikat/ United States Dollar 93,134,910 342,060,414 
Euro 30,421,247 -- 
Ringgit Malaysia 22,455,091 19,403,690 
Sub Total 2,992,073,868 4,713,533,348 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (816,520,432) (251,637,613)
Total 2,175,553,436 4,461,895,735 

 
 
 
 
 
 



840

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
78 

Rincian umur piutang usaha adalah sebagai berikut:  The aging of trade accounts receivables is as follows: 
   

2020 2019
 Rp  Rp 

Belum Jatuh Tempo/ Not Yet Due 845,738,358 1,283,763,572 
1 - 3 Bulan/ Months 356,917,268 829,019,250 
3 - 6 Bulan/ Months 128,762,795 787,022,278 
6 - 12 Bulan/ Months 614,393,018 515,110,422 
> 12 Bulan/ Months 1,046,262,429 1,298,617,826 
Sub Total 2,992,073,868 4,713,533,348 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (816,520,432) (251,637,613)
Total 2,175,553,436 4,461,895,735 

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah 
sebagai berikut: 

 The movements of allowance for impairment losses 
on trade accounts receivable are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal/ Beginning Balance 251,637,613 301,234,860 
Penyesuaian Penerapan Awal PSAK 71/

Adjustment on Initial Implementation of PSAK 71 1,679,958,225 -- 
Penambahan/ Additional 890,992,006 -- 
Pemulihan/ Recovery (2,006,067,412) (49,597,247)
Saldo Akhir/ Ending Balance 816,520,432 251,637,613 

 
 
Manajemen telah membentuk cadangan penurunan 
nilai piutang secara kolektif menggunakan roll rate 
method. 

 Management has provided an allowance for 
impairment of receivables collectively using the roll 
rate method. 

   
Pada tahun 2020, pemulihan cadangan kerugian 
penurunan nilai sebagian besar karena konversi 
piutang usaha milik WIKA Realty menjadi penyertaan 
saham di PT Jakarta River City (Catatan 15), 
penyertaan saham di PT Makassar Coastal City 
melalui debt to equity swap (Catatan 15), dan 
menjadi persediaan bangunan jadi di Proyek Jineng 
(Catatan 10). 

 In 2020, the recovery of the allowance for 
impairment losses is mainly due to the conversion of 
trade receivables belonging to WIKA Realty into 
investment shares in PT Jakarta River City (Note 
15), investment shares in PT Makassar Coastal City 
through debt to equity swap (Note 15), and into 
building inventory at the Jineng Project (Note 10). 

   
Pada tahun 2019, pemulihan cadangan kerugian 
penurunan nilai disebabkan pembayaran dari 
pelanggan yang piutangnya telah dicadangkan. 

 In 2019, recovery of allowance for impairment 
losses is due to the payment of customers 
receivables that has been reserved. 

 
Manajemen Grup berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai atas piutang usaha cukup 
untuk menutup kemungkinan kerugian di masa depan 
dari tidak tertagihnya piutang. 

 Management of the Group believes that the 
allowance for impairment losses on trade accounts 
receivables is sufficient to cover possible losses on 
uncollectible of receivables in the future. 

   
Sebagian piutang usaha dijaminkan untuk fasilitas 
pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka 
panjang (Catatan 23 dan 34). 

 Some trade accounts receivables have been 
pledged as collateral for facilities from short term 
and long term loans (Notes 23 and 34). 
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6. Piutang Retensi  6. Retention Receivables 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50) 841,842,627 799,493,309 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (38,660,482) -- 
803,182,145 799,493,309 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Jakarta Propertindo 144,259,873 134,400,796 
PT D&C Engineering Company 118,063,067 181,730,090 
Chevron Corporation 113,933,820 112,286,000 
PT Bosowa Marga Nusantara 74,519,210 24,357,222 
PT Surya Bumi Megah Sejahtera 60,145,359 59,407,807 
PT Trans Cibubur Property 52,984,976 41,990,180 
PT Graha Tunas Selaras 43,111,385 44,949,924 
PT Puncak Dharmahusada 32,999,253 32,999,253 
PT Johnlin Argo Raya 23,045,410 -- 
PT Wikaraga Sapta Utama 21,689,499 21,689,499 
PT Gunung Halimun Elok 18,153,235 -- 
PT Gunung Bara Utama 17,802,810 17,802,810 
PT Tlatah Gema Anugerah 16,684,879 16,684,879 
PT Trans Ritel Indonesia 15,250,243 15,250,243 
Mitsui Engineering & Shipbuilding Co., Ltd 13,561,641 12,636,079 
PT Cempaka Sinergi Realty 13,434,016 11,818,354 
PT Ciputra Development 13,033,860 7,705,930 
PT Mahkota Permata 12,365,579 11,796,985 
PT Dago Trisinergi 11,448,710 11,448,710 
PT Raya Bumi Nusantara Permai 10,853,702 12,535,740 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp10.000.000)/ 

Others (each below Rp10,000,000) 328,197,987 201,904,981 
Sub Total 1,155,538,514 973,395,482 

Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/
Allowance for Impairment Losses (309,132,907) (25,374,034)

Sub Total 846,405,607 948,021,448 

Total 1,649,587,752 1,747,514,757 
 
Rincian piutang retensi berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

 Details of retention receivables by currencies are as 
follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Rupiah 1,987,732,082 1,641,324,820 
Dolar Amerika Serikat 7,630,154 130,162,697 
Ringgit Malaysia 2,018,905 1,401,274 
Sub Total 1,997,381,141 1,772,888,791 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (347,793,389) (25,374,034)
Total 1,649,587,752 1,747,514,757 
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Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
retensi adalah sebagai berikut: 

 The movements of allowance for impairment losses 
on retention receivable are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal/ Beginning Balance 25,374,034 30,592,749 
Penyesuaian Penerapan Awal PSAK 71/

Adjustment on Initial Implementation of PSAK 71 376,243,314 -- 
Penambahan/ Additional 1,515,281 693,177 
Pemulihan/ Recovery (55,339,240) (5,911,892)
Saldo Akhir/ Ending Balance 347,793,389 25,374,034 

 
Manajemen Grup berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai atas piutang retensi cukup 
untuk menutup kemungkinan kerugian di masa depan 
dari tidak tertagihnya piutang retensi. 

 Management of the Group believes that the 
allowance for impairment losses on retention 
receivables is sufficient to cover possible losses on 
uncollectible of retention receivables in the future. 

 
 
7. Tagihan Bruto Ke Pemberi Kerja  7. Gross Amount Due from Customers 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Biaya Konstruksi 53,900,266,486 57,432,837,574 Construction Cost
Laba yang Diakui 3,985,920,801 4,357,429,432 Recognized Profit
Sub Total 57,886,187,287 61,790,267,006 Sub Total
Penagihan (49,111,639,098) (50,737,378,268) Progress Billing
Tagihan Bruto Pemberi Kerja 8,774,548,189 11,052,888,738 Due from Customer
Cadangan Kerugian Penurunan Allowance for Impairment

Nilai (417,580,827) (9,860,211) Losses
Total 8,356,967,362 11,043,028,527 Total

 
 
Rincian tagihan bruto kepada pemberi kerja 
berdasarkan pelanggan adalah sebagai berikut: 

 Details of gross amount due from customers based 
on customer are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50) 2,524,212,988 4,138,491,188 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (198,428,381) -- 
2,325,784,607 4,138,491,188 

Pihak Ketiga/ Third Parties
AADL Ministry of Housing Algeria 215,949,478 351,092,662 
PT Bosowa Marga Nusantara 186,033,002 461,166,732 
Ministry of Emerging Plan Senegal 168,789,901 168,789,901 
PT Trans Bumi Serbaraja 158,613,782 23,998,521 
BP Berau, Ltd. 100,471,743 -- 
HSR CC 95,241,841 56,719,229 
Presidency of Republic Civil Cabinet 95,155,896 126,636,254 
PT Kaltim Amonium Nitrat 86,885,524 -- 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 84,443,058 13,627,868 
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2020 2019
 Rp  Rp 

 
PT D&C Engineering Company 41,721,689 104,664,889 
PT Jhonlin Argo Raya 34,351,885 -- 
PT Natpac Graha Arthamas 28,274,108 67,939,205 
PT Mahkota Permata Perdana 28,178,619 -- 
PT Pengembangan Pariwisata Indonesia 25,894,492 13,132,518 
PT Jakarta Propertindo 25,229,894 48,603,331 
PT Cempaka Sinergy Lestari 23,878,023 36,565,751 
PT Indraco 19,490,360 44,320,429 
PT Raya Bumi Nusantara Permai 17,068,119 11,693,422 
PT Adimas Tirta Teknologi 15,845,614 15,845,614 
JKR Sarawak 14,526,135 20,088,900 
Matiere SAS 13,298,319 55,311,054 
PT Alumindo Cipta Persada 9,663,169 9,663,169 
PT Puncak Dharmahusada 9,309,092 9,309,092 
PT Gunung Halimun Elok 9,006,445 21,393,974 
PT Wikaraga Sapta Utama 8,576,292 8,576,292 
RSEA MRT Line 5,883,567 21,252,691 
Universitas Gadjah Mada 5,873,930 32,244,029 
PT Archipelago Indonesia 4,874,347 31,200,083 
PT Chalidana Inti Permata 4,590,493 25,621,025 
PT Ciputra Development 1,585,682 32,568,737 
PT Trans Cibubur Property -- 219,906,082 
PT Gaharu 88 -- 54,421,192 
PT Nirwana Wastu -- 44,990,131 
Yayasan Masjid Taman Sriwedari -- 43,853,962 
DPU Pupra Gunung Kidul -- 20,567,167 
PT Jakarta International Container Terminal -- 18,698,197 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 10.000.000)/

Others (each below Rp10,000,000) 544,186,047 1,790,031,958 
2,082,890,546 4,004,494,061 

Dikurangi/ Less: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/
Allowance for Impairment Losses (84,441,207) (9,860,211)

Sub Total 1,998,449,339 3,994,633,850 
Sub Total Tagihan Bruto Kepada Pembeli Kerja- Bersih/

Gross Amount Due Form Customers - Net 4,324,233,946 8,133,125,038 
Pekerjaan Dalam Proses/ Work In Progress

Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50)            1,845,609,500            1,052,424,060 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Jakarta Propertindo 526,450,879               545,774,563 
AADL Ministry of Housing Algeria 495,522,505               344,983,740 
Chevron Corporation 222,432,541               222,432,541 
SNVT Pel.Jar Sumber Air Cil-Cis 107,116,192               107,116,192 
PT Industri Nabati Lestari                 97,241,224 -- 
Marubeni Corporation 94,361,266               110,253,806 
RSEA Sanying MRT Line                 65,853,746 -- 
PT Trans Bumi Serbaraja                 46,662,442 -- 
Mabes Polri 46,585,586                 46,235,586 
JKR Sarawak 40,220,494                 23,249,213 
PT Cempaka Sinergy Realty 34,182,188                 18,801,355 
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2020 2019
 Rp  Rp 

 
WIKON - Binatama KSO                 32,580,977 -- 
HSR CC                 29,761,470 -- 
PT Jakarta International Container Terminal 27,711,239                 36,398,620 
Esperanca Timor Aon Lda 26,005,641                 15,411,165 
PT Nirvana Wastu Jaya Pratama                 22,296,073 -- 
PT Malang Bumi Sentosa                 22,019,540 -- 
Dong Pi Construction Co., Ltd. 21,449,505                 29,622,427 
PT BAM Decorient                 21,394,493 -- 
CV Sumber Cipta Sejati 18,023,199                 18,508,199 
Dubai National Group Construction 17,943,728                 18,351,797 
PT Raya Bumi Nusantara Permai                 13,055,679 -- 
PT Bosowa Marga Nusantara                 12,188,035 -- 
KSO Griya Sarana - Jaya Property 11,176,177                 11,137,111 
Shwe Taung Development Co. Ltd. 9,995,689                   7,903,087 
PT Graha Loka Pengestu 8,966,030                   6,718,867 
PT Chalidana 8,042,854                   8,042,854 
PT Pengembangan Pariwisata Indonesia 7,885,414                   7,885,414 
PT Trans Cibubur Property 7,221,836                 20,188,259 
PT Batam Island Mariina 6,725,233                 17,126,246 
Presidency of Republic Civil Cabinet 5,267,492                 17,924,396 
PT Adimas Tirta Teknologi 5,240,463                 10,053,374 
Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta 5,000,000                 12,335,963 
BP Berau, Ltd. --               117,644,010 
Mitsui Engineering & Shipbuilding Co., Ltd --                 11,849,405 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 10.000.000)/

Others (each below Rp10,000,000)               205,255,325                 71,531,239 
           2,321,835,155            1,857,479,429 

Dikurangi/ Less: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/
Allowance for Impairment Losses (134,711,239) -- 

Sub Total            2,187,123,916            1,857,479,429 
Sub Total Pekerjaan Dalam Proses/

Work In Progress            4,032,733,416            2,909,903,489 
Total Tagihan Bruto Kepada Pembeli Kerja- Bersih/

Gross Amount Due Form Customers - Net            8,356,967,362          11,043,028,527 
 
Pada tanggal 31 Desember 2020 terdapat saldo 
tagihan bruto yang masih dalam proses addendum 
yaitu PT Pelindo II (Persero), PT Jasamarga Kunciran 
Cengkareng, PT Angkasa Pura I (Persero), PT Antam 
(Persero) Tbk, PT Pertamina (Persero), PT Semen 
Padang, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, PT Bukit 
Asam (Persero) Tbk, PT Perusahaan Listrik Negara 
(Persero), PT Hutama Karya (Persero), PT Angkasa 
Pura II (Persero), PT Pelindo III (Persero), PT Bank 
Mandiri (Persero) , PT Transmarga Jatim Pasuruan, 
PT Jakarta Propertindo, AADL Ministry of Housing 
Algeria, Chevron Corporation, PT Industri Nabati 
Lestari, Marubeni Corporation, RSEA Sanying MRT 
Line, PT Trans Bumi Serbaraja, Mabes Polri, JKR 
Sarawak, PT Jasamarga Kunciran Cengkareng, PT 
Cempaka Sinergy Realty, WIKON - Binatama KSO, 
HSR CC, Esperanca Timor Aon Lda, PT Nirvana 
Wastu Jaya Pratama, PT Malang Bumi Sentosa, 
Dong Pi Construction Co., Ltd., PT BAM Decorient, 

 As of December 31, 2020 there are gross amount 
due from customers balance that still in process of 
addendum, namely PT Pelindo II (Persero), PT 
Jasamarga Kunciran Cengkareng, PT Angkasa Pura 
I (Persero), PT Antam (Persero) Tbk, PT Pertamina 
(Persero), PT Semen Padang, PT Pupuk Sriwidjaja 
Palembang, PT Bukit Asam (Persero) Tbk, PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero), PT Hutama 
Karya (Persero), PT Angkasa Pura II (Persero), PT 
Pelindo III (Persero), PT Bank Mandiri (Persero) , PT 
Transmarga Jatim Pasuruan, PT Jakarta 
Propertindo, AADL Ministry of Housing Algeria, 
Chevron Corporation, PT Industri Nabati Lestari, 
Marubeni Corporation, RSEA Sanying MRT Line, PT 
Trans Bumi Serbaraja, Mabes Polri, JKR Sarawak, 
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng, PT Cempaka 
Sinergy Realty, WIKON - Binatama KSO, HSR CC, 
Esperanca Timor Aon Lda, PT Nirvana Wastu Jaya 
Pratama, PT Malang Bumi Sentosa, Dong Pi 
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CV Sumber Cipta Sejati, Dubai National Group 
Construction, PT Raya Bumi Nusantara Permai, PT 
Bosowa Marga Nusantara, KSO Griya Sarana - Jaya 
Property, Shwe Taung Development Co. Ltd., PT 
Graha Loka Pengestu, PT Chalidana, PT 
Pengembangan Pariwisata Indonesia, PT Trans 
Cibubur Property, PT Batam Island Mariina, 
Presidency of Republic Civil Cabinet, PT Adimas Tirta 
Teknologi, SNVT Pel.Jar Sumber Air Cil-Cis, PT 
Jakarta International Container Terminal dan Dinas 
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta sebesar  
Rp4.032.103.416. 

Construction Co., Ltd., PT BAM Decorient, CV 
Sumber Cipta Sejati, Dubai National Group 
Construction, PT Raya Bumi Nusantara Permai, PT 
Bosowa Marga Nusantara, KSO Griya Sarana - Jaya 
Property, Shwe Taung Development Co. Ltd., PT 
Graha Loka Pengestu, PT Chalidana, PT 
Pengembangan Pariwisata Indonesia, PT Trans 
Cibubur Property, PT Batam Island Mariina, 
Presidency of Republic Civil Cabinet, PT Adimas 
Tirta Teknologi, and Dinas Pendidikan Provinsi DKI 
Jakarta amounted to  Rp4,032,103,416. 

   
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai tagihan 
bruto adalah sebagai berikut: 

 The movements of allowance for impairment losses 
on gross amount due from customers are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal/ Beginning Balance 9,860,211 11,048,200 
Penyesuaian Penerapan Awal PSAK 71/

Adjustment on Initial Implementation of PSAK 71 450,855,235 -- 
Penambahan/ Additional 175,388,759 -- 
Pemulihan/ Recovery (218,523,378) (1,187,989)
Saldo Akhir/ Ending Balance 417,580,827 9,860,211 
 
Manajemen Grup berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai atas tagihan bruto ke 
pemberi kerja cukup untuk menutup kemungkinan 
kerugian di masa depan dari tidak tertagihnya tagihan 
bruto. 

 Management of the Group believes that the 
allowance for impairment losses on gross amount 
due from customers is sufficient to cover possible 
losses on uncollectible of due from customers in the 
future. 

   
   
8. Piutang Yang Belum Ditagih  8. Unbilled Receivables 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Piutang Perusahaan/ the Company's Receivable 1,442,634,188 1,000,344,315 
Pelanggan/ Customer  WIKA Beton 850,208,278 1,060,643,879 
Pelanggan/ Customer  WIKA IKON 20,016,699 69,071,630 
Pelanggan/ Customer WIKA Bitumen -- 25,216,888 
Sub Total 2,312,859,165 2,155,276,712 
Dikurangi/ Less: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (11,105,265) -- 
Total 2,301,753,900 2,155,276,712  
 
Akun ini merupakan piutang usaha yang belum 
ditagihkan selain dari aktivitas pelaksanaan proyek. 

 This account represents unbilled accounts 
receivables arising from activities other than project 
construction activities. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, piutang 
Perusahaan yang belum ditagih merupakan piutang 
bunga atas pinjaman dari Perusahaan kepada  
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the Company’s 
unbilled receivables represent to unbilled interest 
receivables on loan from the Company to PT Pilar 
Sinergi BUMN Indonesia. 
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Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
yang belum ditagih adalah sebagai berikut: 

 The movements of allowance for impairment losses 
on unbilled receivables are as follows: 

   

2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal/ Beginning Balance -- -- 
Penyesuaian Penerapan Awal PSAK 71/

Adjustment on Initial Implementation of PSAK 71 62,326,371 
Penambahan/ Additional 1,676,567 -- 
Pemulihan/ Recovery (52,897,673) -- 
Saldo Akhir/ Ending Balance 11,105,265 --

 

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai atas piutang yang belum 
ditagih cukup untuk menutup kemungkinan kerugian 
di masa depan dari tidak tertagihnya piutang yang 
belum ditagih. 

 Management of the Group believes that the 
allowance for impairment losses on unbilled 
receivables is sufficient to cover possible losses on 
uncollectible of unbilled receivables in the future. 

 
 

9. Piutang Lain-Lain  9. Other Receivables 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50) 5,840,880,737 5,321,307,443 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (108,840,646) --
Dikurangi/ Less:  Penurunan Nilai Wajar/ Decrease in Fair Value (976,324,766) --
Dikurangi/ Less:  Tanggungan Rugi pada Entitas

Asosiasi-PSBI/ Accumulated Net Losses on 
a Associate Entity-PSBI -- (601,043,986)

Dikurangi Bagian Lancar/ Less Current Portion (4,755,715,325) (2,003,274,864)
Bagian Tidak Lancar Pihak Berelasi / Non Current

Portion of Related Parties -- 2,716,988,593 

Pihak Ketiga/ Third Parties
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 10.000.000)/

Others (each below Rp 10,000,000) 70,898,884 40,791,284 
Sub Total 70,898,884 40,791,284 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Losses (432,539) (2,963,173)
70,466,345 37,828,111 

Dikurangi/ Less:  Bagian Lancar Bagian Tidak (70,466,345) (37,828,111)
Lancar Pihak Ketiga/ Current Portion Non Current

Portion of Third Parties -- --
Bagian Tidak Lancar/ Non Current Portion -- 2,716,988,593 

 
 

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah 
sebagai berikut: 

 The movements of allowance for impairment losses 
on trade accounts receivable are as follows: 

 

2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal/ Beginning Balance 2,963,173 2,913,783 
Penyesuaian Penerapan Awal PSAK 71/

Adjustment on Initial Implementation of PSAK 71 70,358,592 -- 
Penambahan/ Additional 76,643,581 49,390 
Pemulihan/ Recovery (40,692,161) -- 
Saldo Akhir/ Ending Balance 109,273,185 2,963,173  
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Sebagian besar piutang lain-lain pihak berelasi pada 
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia merupakan 
pinjaman dana sesuai Surat Perjanjian Pemberian 
Pinjaman antara Perusahaan dengan PT Pilar Sinergi 
BUMN Indonesia. 

 Mainly of other receivables related party are from 
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia is based on 
Lending Agreement between the Company and  
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia. 

   
Peruntukan dari pinjaman ini adalah untuk uang 
muka setoran modal guna memenuhi persyaratan 
pengurusan izin trase dan badan usaha dalam 
rangka mendukung Percepatan Penyelenggaraan 
Prasarana dan Sarana Kereta Cepat antara Jakarta 
dan Bandung. Perusahaan mempunyai hak untuk  
mengkonversi pokok pinjaman menjadi saham 
setelah Perusahaan mendapat persetujuan RUPS 
untuk penempatan modal di PT Pilar Sinergi BUMN 
Indonesia. 

 The purpose of this loan is to advance the payment 
of capital in order to meet the requirement of permits 
alignment and business operation in order to support 
the Acceleration of Infrastructure and facilities 
Provision Fast Trains between Jakarta and 
Bandung. The loan principal will be converted into 
shares after the RUPS approval for the issuance of 
capital in PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia. 

   
Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 
bagian rugi entitas asosiasi sebesar Rp233.806.521 
dicatat sebagai sebagai pengurang piutang lain-lain 
pihak berelasi PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 
(“PSBI”) (Catatan 15). 

 For the year ended December, 31 2019, loss on 
associate of amounting to Rp233,806,521, were 
recorded as deduction from other receivables related 
parties to PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (“PSBI”) 
(Note 15). 

   
Manajemen Grup berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai atas piutang lain-lain cukup 
untuk menutup kemungkinan kerugian di masa depan 
dari tidak tertagihnya piutang lain-lain. 

 Management of the Group believes that the 
allowance for impairment losses on others 
receivables is sufficient to cover possible losses on 
uncollectible of other receivables in the future. 

   
 
10. Persediaan  10. Inventories 
   

2020 2019
 Rp  Rp 

Barang Jadi Finished Goods
Produk Beton 603,273,762 860,454,964 Concrete Products
Produk Konstruksi Baja Steel Structure and

dan Otomotif 221,997,482 394,448,108 Automotives Products
Persediaan Aspal 17,428,611 9,720,504 Asphalt Inventories
Persediaan Konversi Energi 3,776,563 3,917,835 Conversion Energy Inventories
Barang Assembly 22,661,903 -- Assembly Goods

Barang dalam Proses Work in Process
Suku Cadang Otomotif dan Automotive Spareparts and

Konversi Energi 305,103,856 279,348,013 Conversion Energy
Bahan Baku Raw Materials

Beton dan Semen 242,699,940 346,104,069 Concrete and Cement
Konstruksi 485,984,967 464,852,311 Construction
Metal dan Otomotif 177,431,301 127,551,380 Metal and Automotive
Aspal 753,292 910,177 Asphalt

Suku Cadang Spareparts
Peralatan Produksi 38,576,646 34,967,233 Production Equipments

Persediaan dalam Pengiriman Inventory in Transit
Persediaan Tabung 88,751,962 11,729,742 Cylinder Tank

Produk Komponen Component Product
Suku Cadang Otomotif 20,831,309 5,962,117 Automotive Spareparts  
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2020 2019
 Rp  Rp  

 
Aset Real Estat Real Estate Assets

Bangunan Dalam Konstruksi 4,718,853,366 3,134,067,214 Buildings Under Construction
Bangunan Jadi 955,112,281 491,209,058 Buildings
Tanah dalam Pengembangan 1,888,087,532 667,944,910 Land under Development
Tanah Matang 22,061,278 21,738,598 Land Available for Sale

Sub Total 9,813,386,051 6,854,926,233 Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai (331,824) (196,625) Allowance for Decline in Value
Total 9,813,054,227 6,854,729,608 Total  

 
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah 
sebagai berikut: 

 The movements of allowance for impairment losses 
on trade accounts receivable are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal/ Beginning Balance 196,625 196,625 
Penambahan/ Additional 135,199 -- 
Saldo Akhir/ Ending Balance 331,824 196,625  

 
Bangunan dalam konstruksi terdiri dari:  Buildings under construction consists of: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Proyek Pasar Bendungan Hilir 745,900,087 347,050,611 
Tamansari Iswara 702,234,594 586,161,778 
Tamansari Sky Lounge Balikpapan 694,327,079 379,762,124 
Urban Sky 548,105,709 562,370,963 
Tamansari Emerald 508,743,619 384,922,421 
Tamansari Cendikia 469,663,895 319,603,653 
Tamansari Sky Lounge Makasar 271,967,219 120,620,228 
Tamansari Pulomas 160,463,477 124,919,317 
Tamansari Urban Suites 148,809,743 --
Tamansari Gangga 148,017,614 172,174,725 
Tamansari Skyhive 143,315,876 96,377,811 
BOT Sarinah 67,312,000 --
Tamansari Bintaro Mansion 22,099,310 --
TOD Pasar Senen 21,243,279 20,394,314 
Tamansari Metropolitan Manado 20,330,558 7,347,389 
Tamansari Wida Permata Hijau 12,240,092 11,771,047 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp10.000.000)/

Others (each below Rp10,000,000) 34,079,215 590,833 
Total 4,718,853,366 3,134,067,214 

 
Bangunan dalam konstruksi merupakan biaya 
perolehan bangunan rumah tinggal, rumah kantor, 
apartemen dan perkantoran yang masih dalam 
proses konstruksi setelah dikurangi dengan 
pengakuan beban pokok penjualan berdasarkan 
persentase penyelesaian proyek. Manajemen 
berpendapat tidak terdapat hambatan dalam 
penyelesaian proyek. 

 Buildings under construction consist of acquisition 
cost of houses, home offices, apartments and offices 
under construction, net of costs of sales recognized 
based on the project’s percentage of completion.  
Management believes that there are no constraints in 
the completion of the projects. 
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Bangunan jadi terdiri dari:  Buildings consists of: 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Tamansari Lagoon 262,258,557 217,860,361 
Tamansari Jivva 184,309,517 5,742,364 
Tamansari Jineng 145,476,758 --
Tamansari Tera 97,577,859 98,606,395 
Tamansari Mahogany 72,647,988 --
Tamansari La Grande 60,281,191 55,386,340 
Tamansari Panoramic 40,282,559 26,687,062 
Unit Penjualan Asset/ Assets Selling Unit 35,303,168 30,874,211 
Tamansari Bale Hinggil 17,222,727 17,522,727 
Apartement Sentra Land 15,606,114 15,606,114 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp10.000.000)/

Others (each below Rp10,000,000) 17,798,684 21,604,792 
Total 955,112,281 491,209,058 

 

Bangunan jadi merupakan apartemen, kios, counter, 
perkantoran, rumah dan ballroom yang telah selesai 
pembangunannya dan siap untuk dijual. 

 A building represents apartments, kiosks, counters, 
offices, houses and ballrooms which have been 
completed and ready for sale. 

   

Tanah dalam pengembangan terdiri dari:  Land under development consist of: 
   

2020 2019
 Rp  Rp 

PT Makassar Coastal City 954,091,491 --
Tamansari Palembang 325,112,253 233,170,618 
Tamansari Metropolitan Manado 243,719,330 201,281,064 
Tamansari Gangga 110,306,080 --
Tamansari Cyber 106,543,516 104,428,007 
Tamansari Grand Samarinda 49,369,173 47,573,595 
Tamansari Puri Bali 2 37,839,489 32,995,682 
Tamansari Sepinggan 36,881,663 --
Tamansari Kahyangan Kendari 24,224,537 24,022,095 
Tamansari Cilegon -- 24,473,849 
Total 1,888,087,532 667,944,910 

 

Laporan kemajuan tanah sedang dikembangkan 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai 
berikut: 

 The progress report on the land under development 
as of December 31, 2020 is as follows: 

 
Persentase

Penyelesaian /
Nilai tercatat / Nilai kontrak / Percentage of

Carrying amount Contract value Completion
Rp Rp %

PT Makassar Coastal City 954,091,491 954,091,492 100.00
Tamansari Palembang 325,112,253               469,205,555 69.29
Tamansari Metropolitan Manado 243,719,330               243,719,330 100.00
Tamansari Gangga 110,306,080               220,032,582 50.13
Tamansari Cyber 106,543,516               171,652,906 62.07
Tamansari Grand Samarinda 49,369,173                 61,048,025 80.87
Tamansari Puri Bali 2 37,839,489 53,178,326 71.16
Tamansari Sepinggan 36,881,663 101,556,000 36.32
Tamansari Kahyangan Kendari 24,224,537 27,718,556 87.39
Total 1,888,087,532 2,302,202,772 
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Tanah dalam pengembangan merupakan tanah 
yang masih dalam proses pematangan, 
pembentukan kavling, pembentukan sarana dan 
prasarana sampai tanah tersebut siap dibangun. 

 The land under development represent a land which 
is in the maturation stage, the plotting of land, to 
build of facilities and infrastructure until the land is 
ready to built. 

   
Rincian Tanah yang sedang dikembangkan pada 
tanggal 31 Desember 2020 beserta luas dan nomor 
HGB adalah sebagai berikut: 

 Details of the Land being developed as of December 
31, 2020 along with the area and number of the HGB 
are as follows: 

 
Lokasi / Luas / Area Bukti Kepemilikan/

Location m2 / sqm Ownership Evidence

Tamansari Cyber Bogor 41,437         HGB No 1005, 1006, 1908 & 1910 atas nama/ 
on behalf of  PT Cyberindo Persada Nusantara

Tamansari Grand Samarinda Samarinda 67,467         HGB Induk No 01 atas nama/ on behalf of  PT Daksa Kalimantan Putra
HGB No 3122,  2106 atas nama/ on behalf of  WIKA Realty
dan Sertifikat Rincik atas nama WIKA Realty/
on behalf of WIKA Realty and Field
Ceritificate on behalf of WIKA Realty

Tamansari Puri Bali 2 Depok 15,222         Sertifikat Rincik atas nama WIKA Realty/ 
Field Ceritificate on behalf of WIKA Realty

Tamansari Kahyangan Kendari Kendari 32,816         HGB 00019 & 00020 dan sertifikat / and 
certificate  M00479

Tamansari Metropolitan Manado Manado 102,248       HGB atas nama/ on behalf of 
PT Graha Blessing Family

Tamansari Palembang Palembang 32,533         HGB atas nama/ on behalf of 
PT Gema Sukses Jaya

Tamansari Sepinggan Balikpapan 22,590         SHGB No. 970 dan surat ukur no 379/ sepinggan/2000 
atas nama Marlene Wijaya / and measuring letter no
379/ sepinggan/ 2000 on behalf Marlene Wijaya

Tamansari Gangga Bali 6,466           SHGB  No. 051-097 atas Nama WIKA Realty /
On Behalf WIKA Realty

PT Makassar Coastal City Makassar 810,000       HGB No 24022, 24023, 24024, 24025, 24026, 24027, 24028, 
24029, 24030, 24031, 24032, 24033, 24034, 24035, 24036,
24037, 24038 atas nama/on behalf of  PT Dinamika Panca Gemilang. 

 
Tanah matang terdiri dari:  Land available for sale consists of: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Unit Penjualan Aset/ Assets Selling Unit 11,182,031 11,333,788 
Tamansari Grand Samarinda 5,882,333 5,821,022 
Tamansari Palembang 1,862,888 --
Tamansari Bukit Mutiara 922,376 922,376 
Tamansari Kahyangan Kendari 893,194 893,194 
Tamansari Puri Bali 2 746,132 1,695,275 
Tamansari Metropolitan Manado 316,541 817,160 
Tamansari Puri Bali 255,783 255,783 
Total 22,061,278 21,738,598 

 
Rincian tanah matang pada tanggal 31 Desember 
2020 beserta luas dan nomor HGB adalah sebagai 
berikut: 

 Details of mature land as of December 31, 2020 
along with the area and Number of the HGB are as 
follows: 

   
Lokasi / Luas / Area Bukti Kepemilikan/

Location m2 / sqm Ownership Evidence

Tamansari Grand Samarinda Samarinda 9,005           HGB No. 01 & Sertifikat Rincik WIKA Realty/
on behalf of WIKA Realty

Unit Penjualan Aset/ Asset sales unit Persada Bogor & Aceh 109,430       HGB No. 3634, 251 & 2005 atas nama Perusahaan dan
Wika Realty/ on behalf of the Company and Wika Realty
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Lokasi / Luas / Area Bukti Kepemilikan/
Location m2 / sqm Ownership Evidence

 
Tamansari Bukit Mutiara Balikpapan 369              HGB Rincik No. 00290 atas nama Perusahaan/ 

on behalf of the Company
272              HGB Rincik No. 00291 atas nama Perusahaan/ 

on behalf of the Company
120              HGB No. 202 atas nama Perusahaan/ on behalf of the Company

Tamansari Kayangan Kendari Kendari 1,081           Sertifikat/ Sertificate  M00108, M00110 dan/ and
M00479 atau/ or SHGB 00019 dan/ and 00020 atas nama WIKA Realty/ 
on behalf of WIKA Realty

Tamansari Puri Bali Depok 300              Bukti Kepemilikan HGB No. 2341 atas nama WIKA Realty/
on behalf of WIKA Realty

Tamansari Puri Bali 2 Depok 403              Sertifikat Rincik atas nama WIKA Realty/
Field Ceritificate on behalf of WIKA Realty

Tamansari Metropolitan Manado Manado 250              HGB atas nama/ on behalf of PT Graha Blessing Family
Tamansari Palembang Palembang 413              SHGB No. B.5244 atas nama/ on behalf of  PT Gema Sukses Jaya

 

Jumlah persediaan yang dibebankan ke beban pokok 
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada   
31 Desember 2020 dan 2019 masing-masing 
sebesar Rp5.059.228.782  dan Rp9.438.274.125. 

 The amount of inventories charged to cost of 
revenues for the years ended December 31, 2020, 
and 2019 amounted to Rp5,059,228,782  and 
Rp9,438,274,125, respectively. 

   

Sebagian aset real estat telah diasuransikan kepada 
PT Zurich Insurance Indonesia, PT Asuransi Bintang 
Tbk, dan PT Mandiri Axa General Insurance  dengan 
total pertanggungan masing-masing pada  
31 Desember 2020 dan 2019 sebesar 
Rp2.838.000.000 dan Rp2.210.000.000. 

 Some real estate assets are insured to PT Zurich 
Insurance Indonesia and PT Asuransi Bintang Tbk, 
and PT Mandiri Axa General Insurance as of 
December 31, 2020 and 2019 with total coverage of 
Rp2,838,000,000 and Rp2,210,000,000, 
respectively. 

 

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
persediaan Tamansari La Grande telah diasuransikan 
kepada sebuah konsorsium yang dipimpin oleh  
PT Asuransi Bintang Tbk terhadap semua resiko 
dengan jumlah pertanggungan  masing masing 
sebesar Rp80.110.100.  

 As of December 31, 2020 and 2019, inventory 
Tamansari La Grande were insured through a 
consortium lead by PT Asuransi Bintang Tbk against 
all risks amounting to Rp80,110,100, respectively.  

   

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan 
kerugian. 

 Management believes that the insurance coverage is 
adequate to cover possible losses. 

   

Manajemen Grup berkeyakinan bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai persediaan cukup untuk 
menutup kemungkinan kerugian persediaan. 

 Management of the Group believes that the 
allowance for impairment losses on inventories is 
sufficient to cover possible losses on inventories. 

   

Sebagian persediaan digunakan sebagai jaminan 
atas pinjaman jangka pendek dan jangka panjang 
Grup (Catatan 23 dan 34). 

 Some inventories are used as collateral for the 
Group’s short term and long term loans (Notes 23 
and 34). 

   
   

11. Uang Muka   11. Advance Payments 
   

2020 2019
 Rp  Rp 

Subkontraktor 482,809,216 490,574,783 Subcontractor
Investasi 391,190,166 377,221,800 Investment
Pemasok 179,752,011 360,296,732 Supplier
Lain-lain 88,571,531 47,097,641 Others
Sub Total 1,142,322,924 1,275,190,956 Sub Total
Dikurangi: Bagian Lancar (862,322,924) (995,190,956) Less: Current Portion
Bagian Tidak Lancar 280,000,000 280,000,000 Non Current Portion
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Uang muka yang diberikan kepada pemasok dan 
subkontraktor sehubungan dengan kontrak 
pelaksanaan pekerjaan proyek, serta pengadaan 
bahan baku dan material konstruksi di proyek. 

 Advances paid to suppliers and subcontractors in 
connection with contract of project work operation 
and procurement of construction raw materials and 
construction material at the project. 

   
Uang Muka Investasi  Advance Payment Investment 
 Uang muka investasi merupakan pembayaran 

kepada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) atas 
surat penawaran kerjasama aset properti investasi 
melalui konsorsium Perusahaan, PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk, PT Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk, PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk dan PT Hutama Karya (Persero). 

  Advances in investment represent payments to  
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) for the offering 
letter of joint investment property assets through 
a consortium of the Company, PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk, PT Pembangunan Perumahan 
(Persero) Tbk, PT Adhi Karya (Persero) Tbk and 
PT Hutama Karya (Persero). 

   
Konsorsium 5 BUMN terbentuk berdasarkan 
Perjanjian Konsorsium tanggal 4 Oktober 2018 
dengan Nomor PT Wijaya Karya (Persero) Tbk: 
TP.01.02/A.DIR.13519/2018, nomor PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk: L.53/P/WK/2018, Nomor  
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk: 
386/EXT/PP/PD/2018, Nomor PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk: 031-2/2018/077, Nomor PT Hutama 
Karya (Persero): SP/FSK.2366.2/S.PERJ/ 
35.1/2018.  

 The 5 BUMN Consortium was formed based on 
the Consortium Agreement dated October 4, 
2018 with PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
Number: TP.01.02/A.DIR.13519/2018, PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk Number: 
L.53/P/WK/2018, PT Pembangunan Perumahan 
(Persero) Tbk Number: 386/EXT/PP/PD/ 2018, 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk Number: 031-
2/2018/077, PT Hutama Karya (Persero) 
Number: SP / FSK.2366.2/S.PERJ/35.1/2018.  

   
Perjanjian Konsorsium tersebut terbentuk untuk 
melakukan optimalisasi properti (tanah dan 
bangunan) milik PT Asuransi Jiwasraya (Persero). 
Sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan antara  
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dengan 
Konsorsium 5 BUMN tanggal 11 Oktober 2018 
nomor PT Asuransi Jiwasraya (Persero): 
161.SJ.U.1018 dan nomor Konsorsium BUMN 
Karya: TP.01.03/A.DIR.16877/2018.  

 The Consortium Agreement was formed to 
optimize property (land and buildings) owned by 
PT Asuransi Jiwasraya (Persero). In accordance 
with the Preliminary Agreement between  
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) and the 5 
BUMN Consortium dated October 11, 2018  
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) number: 
161.SJ.U.1018 and BUMN Karya Consortium 
number: TP.01.03/A.DIR.16877/2018.  

   
Jumlah pembagian porsi untuk masing-masing 
BUMN Karya adalah 20%, dan sesuai dengan 
Perjanjian Pendahuluan antara PT Asuransi 
Jiwasraya (Persero) dengan Konsorsium BUMN 
Karya bahwa tanda minat atas rencana 
pengembangan atau pengalihan hak atas obyek 
optimalisasi adalah sebesar Rp1.400.000.000. 
Sehingga jumlah penyertaan Perusahaan dalam 
konsorsium tersebut adalah Rp280.000.000.  

 The share portion for each BUMN Karya is 20%. 
And in accordance with the Preliminary 
Agreement between PT Asuransi Jiwasraya 
(Persero) and the BUMN Karya Consortium that 
the interest mark on the planned development or 
transfer of rights to the object of optimization 
amounted to Rp1,400,000,000. Therefore the 
total investment of Company in the consortium is 
Rp280,000,000.  

   
Berdasarkan Addendum tanggal 26 Maret 2020 
Perjanjian Pendahuluan antara PT Asuransi 
Jiwasraya (Persero) dengan Konsorsium 5 BUMN, 
surat PT Asuransi Jiwasraya (Persero)  
No. 00026.SJ.U.0320 dan surat Konsorsium 
BUMN Karya No. TP.01.03/A.DIR.00334/2020, 
telah disepakati : 

 Based on the Addendum dated March 26, 2020, 
the Preliminary Agreement between PT Asuransi 
Jiwasraya (Persero) and the Consortium of 5 
BUMNs, PT Asuransi Jiwasraya (Persero) letter 
No. 00026.SJ.U.0320 and the BUMN Karya 
Consortium letter No. TP.01.03/A.DIR.00334/ 
2020, it has been agreed: 

- Objek optimalisasi properti adalah bidang-
bidang tanah seluas 68.878 m2 yang terletak di 
Jalan Cilandak I dan Jalan Let. Jend. TB 
Simatupang, Kecamatan Cilandak, Jakarta 
Selatan; 

-  - Objects for property optimization are plots of 
land with an area of 68,878 sqm located on 
Jalan Cilandak I and Jalan Let. Jend. TB 
Simatupang, Cilandak District, South Jakarta; 
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- Dengan mempertimbangkan hasil valuasi dari 
Kantor Jasa Penilai Publik, disepakati bahwa 
jual beli atas obyek optimalisasi adalah sebesar 
Rp2.200.000, atas sisa nilai dari jual beli akan 
dilakukan pembayaran oleh PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia; dan 

-  - Taking into account the results of the valuation 
from the Public Appraisal Service Office, it was 
agreed that the sale and purchase of the 
optimization object was Rp2,200,000, for which 
the remaining value of the sale and purchase 
would be made payment by PT Bahana 
Pembimbing Usaha Indonesia; and 

- PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dan 
Konsorsium BUMN Karya sepakat bahwa 
jangka waktu perjanjian ini terhitung sejak 11 
Oktober 2018 sampai dengan tanggal 30 
November 2022. 

-  - PT Asuransi Jiwasraya (Persero) and the 
BUMN Karya Consortium agree that the period 
of this agreement starts from October 11, 2018 
to November, 30 2022. 

   

 Terdapat penambahan sebesar Rp36.591.000 
antara Perusahaan dengan PT Jasamarga 
Balikpapan Samarinda tanggal 30 Desember 
2020. Sampai dengan tanggal laporan keuangan, 
akta Notaris masih dalam proses, sehingga dicatat 
sebagai uang muka investasi. 

  Furthermore, there is an addition amounting to 
Rp36,591,000 between the Company and  
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda on 
December 30, 2020. Until the completion report 
date, Notary deed is still in process, therefore 
recorded as advances for investment. 

   

 Terdapat penambahan sebesar Rp1.349.166 
antara Perusahaan dengan PT Jasamarga 
Kunciran Cengkareng tanggal 30 Desember 2020, 
seluruh pemegang saham setuju untuk 
meningkatkan kepemilikan sahamnya. Sampai 
dengan tanggal laporan keuangan, akta Notaris 
masih dalam proses, sehingga dicatat sebagai 
uang muka investasi. 

  Furthermore, there is an addition amounting to 
Rp1,349,166 between the Company and  
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng on 
December 30, 2020, for all shareholders agree to 
increase their ownership. Until the completion 
report date, Notary deed is still in process, 
therefore recorded as advances for investment. 

   

 Terdapat penambahan sebesar Rp12.000.000 
antara Perusahaan dengan PT Jasamarga 
Manado Bitung tanggal 30 Desember 2020, 
seluruh pemegang saham setuju untuk 
meningkatkan kepemilikan sahamnya. Sampai 
dengan tanggal laporan keuangan, akta Notaris 
masih dalam proses, sehingga dicatat sebagai 
uang muka investasi. 

  Furthermore, there is an addition amounting to 
Rp12,000,000 between the Company and  
PT Jasamarga Manado Bitung on December 30, 
2020, for all shareholders agree to increase their 
ownership. Until the completion report date, 
Notary deed is still in process, therefore recorded 
as advances for investment. 

   

 Terdapat penambahan sebesar Rp61.250.000 
antara Perusahaan dengan PT PP Semarang 
Demak tanggal 30 Desember 2020, seluruh 
pemegang saham setuju untuk meningkatkan 
kepemilikan sahamnya. Sampai dengan tanggal 
laporan keuangan, akta Notaris masih dalam 
proses, sehingga dicatat sebagai uang muka 
investasi. 

  Furthermore, there is an addition amounting to 
Rp61,250,000 between the Company and  
PT PP Semarang Demak on December 30, 2020, 
for all shareholders agree to increase their 
ownership. Until the completion report date, 
Notary deed is still in process, therefore recorded 
as advances for investment. 

   
 
12. Biaya Dibayar di Muka  12. Prepaid Expenses 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Biaya Produksi 291,860,702 286,408,680 Production Expenses
Biaya Pengelolaan 179,445,517 145,334,386 Management Expenses
Biaya Usaha 222,290,147 265,693,480 Operating Expenses
Biaya Distribusi 106,263,867 180,756,358 Distribution Expenses
Lain-lain 7,025,507 11,350,925 Others

Total 806,885,740 889,543,829 Total  
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Biaya produksi dibayar di muka merupakan transaksi 
yang berhubungan langsung dengan proses produksi 
dalam hal ini pembangunan yang pembayarannya 
dilakukan terlebih dahulu. 

 Prepaid production expenses are transactions that 
are directly related to the production process in this 
case the development of which payment is made in 
advance. 

   
Biaya pengelolaan dibayar di muka merupakan biaya 
untuk pembukaan kawasan baru yang akan 
dikembangkan oleh Grup. 

 Prepaid management expenses represent costs paid 
in advance for the opening of new areas to be 
developed by the Group. 

   
Biaya usaha dibayar di muka merupakan biaya-biaya 
yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan usaha 
perusahaan seperti biaya pengusahaan proyek, 
tender dan biaya usaha lainnya. 

 Prepaid operating expenses represent costs incurred 
in connection to business activities such as cost of 
project concession, bid and other business expenses. 
 

   
 
13. Jaminan Usaha  13. Business Guarantees 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Jaminan Pelaksanaan 53,298,980 53,298,980 Performance Bond
Lain-lain 44,422,999 52,523,972 Others
Total 97,721,979 105,822,952 Total
 
Jaminan pelaksanaan merupakan bank garansi milik 
WIKA Serpan, yang ditempatkan pada bank Mandiri 
untuk proyek pembangunan tol Serang Panimbang. 

 The performance bond is a bank guarantee owned by 
WIKA Serpan, which is placed at Bank Mandiri for the 
Serang Panimbang toll road construction project. 

   
Jaminan lain-lain merupakan jaminan atas sewa 
pembiayaan. 

 The others are collateral for finance leases. 

 
 
14. Aset Real Estat  14. Real Estate Assets 
 
Grup memiliki aset real estat berupa tanah belum 
dikembangkan milik WIKA Realty dan WIKA Gedung 
dengan rincian sebagai berikut: 

 The Group owns real estate assets in form of land for 
development belongs to WIKA Realty and WIKA 
Gedung as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Tanah/ Land  Wanakerta 569,836,726 436,320,221 
Tanah/ Land  M.T. Haryono II - Jakarta 111,522,447 111,410,766 
Tamansari Gangga Ext. - Bali 108,867,609 108,867,609 
Tanah/ Land  Steady Safe 80,054,295 80,054,295 
Tamansari Grand Samarinda 74,031,875 55,758,110 
Tanah/ Land  Patra Jasa - Jakarta 47,115,804 47,110,804 
Tanah/ Land  Pulo Mas 42,417,324 42,417,324 
Tanah/ Land  - Wika Gedung 36,588,650 36,588,650 
Tanah/ Land  Skybox 25,000,000 25,000,000 
Tanah/ Land Tanjung Lesung 20,870,050 20,870,050 
Tanah/ Land Sinar Kasih 19,685,550 18,310,950 
Tanah/ Land Bizhome 18,400,000 18,400,000 
Tanah/ Land Pramestha 15,155,000 15,155,000 
Unit Penjualan Aset/ Assets Selling Unit 13,032,076 12,471,667 
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 Rp  Rp 

 
Tanah/ Land Bitung Manado 11,456,830 11,386,830 
Tanah/ Land Antang 10,614,536 --
Tamansari Bukit Mutiara 10,389,457 --
Tanah/ Land Palembang -- 70,000,000 
Tanah/ Land Paniki Manado -- 29,700,000 
Tamansari Sepinggan - Balikpapan -- 25,708,157 
Tanah/ Land Paiton -- 15,016,041 
Tanah/ Land Soreang - Bandung -- 1,225,500 
Total 1,215,038,229 1,181,771,974 

 
Rincian aset real estat berdasarkan luas tanah dan 
kepemilikan pada 31 Desember 2020 adalah 
sebagai berikut: 

 The details of real estate assets based on land area 
and ownership as of December 31, 2020 are as 
follows: 

   
Lokasi / Luas / Area Bukti Kepemilikan/

Location m2 / sqm Ownership Evidence

Tanah/ Land  M.T. Haryono II - Jakarta Jakarta 5,836           HGB 303, 421, 7285 dan / and 276
atas nama/ on behalf of  WIKA Realty

Tamansari Gangga Ext. - Bali Bali 10,880         3754, 3753, 3751, dan / and  3750
atas nama/ on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Patra Jasa - Jakarta Jakarta 981              SHGB No. 283 atas nama/ on behalf of  WIKA 
Realty

Tanah/ Land  Soreang - Bandung Bandung 15,000         SHM No. 66 atas nama/ on behalf of  WIKA 
Realty

Tamansari Grand Samarinda Samarinda 596,246       SHM No. 3167, 2651, 2108, dan 2107
atas nama/ on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Steady Safe Jakarta 18,162         SHGB No. 9096 atas nama/ 
on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Pulo Mas Jakarta 25,828         SHGB No. 4792 atas nama/ 
on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Tanjung Lesung Banten 417,341       SHGB No. 11 dan 178 atas nama/ 
on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Sinar Kasih Jakarta 13,172         HGB 307, 308, 309, 312, 442, 443, 7324, 239, 
246, 262, 263, 414, 415, 479, 485 atas nama/on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Bizhome Jakarta 13,403         
SHGB No. 03971, 03972, 03974, 03975 
dan/and  03976 atas nama/ on behalf of WIKA 
Realty

Tanah/ Land  Bitung Manado Manado 29,201         PPJB No. HK.02.09/A.DIR.WR.1448/2018
Tanah/ Land  Pramestha Bandung 2,730           SHM No. 1308, 1309, 1313, 1314, 1315

atas nama/ on behalf of  WIKA Realty
Tanah/ Land  Skybox Tangerang Selatan 20,566         SHGB No. 00402 Sepatan atas nama/ 

on behalf of  WIKA Realty
Tanah/ Land Paniki Manado Manado 141,534       SHM No. 104 dan / and 107 atas nama/

on behalf of WIKA Realty
Tanah/ Land  Wanakerta Karawang 156,788       SK No. 06 /NOT/I/2019

351,903       SK No. 72/NOT/VIII/2019
Unit Penjualan Aset/ Assets Selling Unit Pelabuhan Ratu 291,940       SHGB No. 252 dan 620 atas nama/

on behalf of WIKA Realty

TMR Bandung 50,800         SHGB No. 5297, 5296, 5295, 5294, 5293, 5292, 
dan 5291 atas nama/ on behalf of  WIKA Realty

Tanah/ Land  Antang Makassar 15,675         
SHGB No. 21679, 21680, 21681, 21682, 21683, 
21684, 21685, 21686, 21687, 21688, 21689, 
21690, 21691, 21692, 21693, 21808 atas nama/

on behalf of WIKA Realty
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Lokasi / Luas / Area Bukti Kepemilikan/
Location m2 / sqm Ownership Evidence

 
Tamansari Bukit Mutiara Samarinda 5,977           HGB No. 1.229 atas nama/ 

on behalf of WIKA Realty
Tanah/ Land  - Wika Gedung Samarinda 11,556         HGB No. 3320 atas nama/ 

on behalf of WIKA Gedung
 
Sebagian aset real estat digunakan sebagai jaminan 
atas pinjaman jangka pendek dan jangka panjang 
Grup (Catatan 23 dan 34). 

 Some real estate assets are used as collateral for 
the Group’s short term and long term loans  
(Notes 23 and 34). 

   
 
15. Investasi Pada Entitas Asosiasi  15. Investments In Associates 
 

Nama Entitas Asosiasi/ Domisili/ Bidang Usaha/ Persentase Nilai Tercatat Penambahan Bagian Laba (Rugi) Nilai Tercatat
Name of Associates Domicile Type of Business Kepemilikan/ Awal Tahun/ (Pengurangan)/ Tahun Berjalan/ Akhir Tahun/

Percentage Carrying Value Addition Income (Loss) Carrying Value
of Ownership Beginning Balance (Deduction) Portion in Ending Balance

Current Year
(%) Rp Rp Rp Rp

PT Jakarta River City Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 48.99 548,360,650 407,677,882 13,799,722 969,838,254 
Realty and property industry

PT Citra Marga Lintas Jabar Jakarta Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 29.34 202,861,719 (13,404,460) (20,244,798) 169,212,461 
Construction and development of toll road

PT Patra Wijaya Realtindo Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 25.00 204,362,332 645,333 (92,410) 204,915,255 
Realty and property industry

PT Jasamarga Manado Bitung Jakarta Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 20.00 144,779,966 65,000,000 (7,997,125) 201,782,841 
Construction and development of toll road

PT WIKA Realty Minor Development Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 50.00 84,518,572 -- (266,791) 84,251,781 
Realty and property industry

PT PP Semarang Demak Semarang Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 26.15 45,320,945 185,024 11,188,340 56,694,309 
Construction and development of toll road

PT Hotel Karya Indonesia Bali Industri realti dan properti jasa/ 25.00 15,718,880 -- 175,616 15,894,496 
Realty and property industry

PT Makasar Coastal City Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 35.00 4,659,439 (4,659,439) -- --
Realty and property industry

PT Wijaya Karunia Realtindo Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 50.00 3,926,718 -- (15,213) 3,911,505 
Realty and property industry

PT WIKA Jabar Power Jakarta Pembangkit tenaga listrik/ 20.00 2,613,414 -- (6,292) 2,607,122 
Power plant industry

PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia Jakarta Transportasi, perdagangan, jasa industri, 38.00 -- -- -- --
pembangunan, perkebunan dan pertanian/
Transportation, trade, service industry,
construction, plantation and agriculture

Total 1,257,122,635 455,444,340 (3,458,951) 1,709,108,024 

2020

 
 

Nama Entitas Asosiasi/ Domisili/ Bidang Usaha/ Persentase Nilai Tercatat Penambahan Bagian Laba (Rugi) Nilai Tercatat
Name of Associates Domicile Type of Business Kepemilikan/ Awal Tahun/ (Pengurangan)/ Tahun Berjalan/ Akhir Tahun/

Percentage Carrying Value Addition Income (Loss) Carrying Value
of Ownership Beginning Balance (Deduction) Portion in Ending Balance

Current Year
(%) Rp Rp Rp Rp

PT Jakarta River City Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 48.99 490,435,427 60,000,000 (2,074,777) 548,360,650 
Realty and property industry

PT Citra Marga Lintas Jabar Jakarta Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 29.56 220,554,699 -- (17,692,980) 202,861,719 
Construction and development of toll road

PT Patra Wijaya Realtindo Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 25.00 -- 205,000,000 (637,668) 204,362,332 
Realty and property industry

PT Jasamarga Manado Bitung Jakarta Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 20.00 87,999,446 57,400,000 (619,480) 144,779,966 
Construction and development of toll road

PT WIKA Realty Minor Development Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 50.00 84,690,981 -- (172,409) 84,518,572 
Realty and property industry

PT PP Semarang Demak Semarang Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 26.15 -- 43,669,643 1,651,302 45,320,945 
Construction and development of toll road

PT Hotel Karya Indonesia Bali Industri realti dan properti jasa/ 25.00 -- 15,525,000 193,880 15,718,880 
Realty and property industry

PT Makasar Coastal City Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 35.00 4,652,579 -- 6,860 4,659,439 
Realty and property industry

PT Wijaya Karunia Realtindo Jakarta Industri realti dan properti jasa/ 50.00 4,581,432 -- (654,714) 3,926,718 
Realty and property industry

PT WIKA Jabar Power Jakarta Pembangkit tenaga listrik/ 20.00 2,661,777 -- (48,363) 2,613,414 
Power plant industry

PT Jasamarga Surabaya - Mojokerto Jakarta Pembangunan dan pengusahaan jalan tol/ 20.00 197,103,134 (187,136,932) (9,966,202) --
Construction and development of toll road

PT WIKA Ever Joy Bitumen Industries Jakarta Industri produk dari hasil kilang minyak bumi 25.00 2,381,581 (2,381,581) -- --
dan ekstrak bitumen/ Oil refinery products
industry and bitumen extract

PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia Jakarta Transportasi, perdagangan, jasa industri, 38.00 -- -- -- --
pembangunan, perkebunan dan pertanian/
Transportation, trade, service industry,
construction, plantation and agriculture

Total 1,095,061,056 192,076,130 (30,014,551) 1,257,122,635 

2019
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PT Jakarta River City (“JRC”)  PT Jakarta River City (“JRC”) 
JRC didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 41 
tanggal 30 November 2016 dari Karin Christiana 
Basoeki, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian 
tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-0053703.AH.01.01 Tahun 2016 tanggal  
30 November 2016. 

 JRC was established under Notarial Deed No. 41 
dated November 30, 2016 from Karin Christiana 
Basoeki, S.H., Notary in Jakarta. The deed of 
establishment was approved by the Minister of Law 
and Human Rights Republic Indonesia Number 
AHU-0053703.AH.01.01 Year 2016 on November 
30, 2016. 

   
Pada tanggal 31 Juli 2019 melalui akta No. 331 oleh 
Notaris Yulia, S.H., di Jakarta, JRC Menyetujui 
peningkatan modal disetor dan ditempatkan dari 
1.008.400 saham atau sebesar Rp1.008.400.000 
menjadi Rp1.130.878.000 atau 1.130.878 lembar. 

 On July 31, 2019 through deed No. 331 by Notary 
Yulia, S.H., in Jakarta, JRC Approved the increase in 
paid-in and issued capital from 1,008,400 shares or 
amounting to Rp1,008,400,000 to Rp1,130,878,000 
or 1,130,878 shares. 

   
Modal yang disetor dan ditempatkan sebesar 
122.478 lembar atau sebesar Rp122.478.000 dengan 
rincian sebagai berikut: 

 The paid-up and issued capital amounted to 122,478 
shares or amounting to Rp122,478,000 with the 
following details: 

 WIKA Realty mengambil bagian 60.000 lembar 
atau sebesar Rp60.000.000; 

  WIKA Realty take part for the 60,000 shares or 
amounting to Rp60,000,000. 

 PT Ciptaruang Persada Property mengambil 
bagian 62.478 lembar atau sebesar 
Rp62.478.000. 

  PT Ciptaruang Persada Property take part for the 
share of 62,478 shares or Rp62,478,000. 

   
Sehingga susunan pemegang saham JRC adalah 
sebagai berikut: 

 So that the composition of JRC shareholders is as 
follows 

 WIKA Realty memiliki 48,99% kepemilikan atau 
sebesar 554.000 lembar saham dengan nilai 
sebesar Rp554.000.000; 

  WIKA Realty has 48.99% ownership or 554,000 
shares with a value of Rp554,000,000; 

 PT Ciptaruang Persada Property memiliki 51,01% 
kepemilikan atau sebesar 576.878 lembar dengan 
nilai Rp576.878.000. 

  PT Ciptaruang Persada Property has 51.01% 
ownership or 576,878 shares with a value of 
Rp576,878,000. 

   
Atas akta perubahan tersebut telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sesuai dengan Surat Nomor 
AHU-AH.01.03-0306983 Tahun 2019 tanggal  
1 Agustus 2019. 

 The amendment deed has been notified to the 
Minister of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in accordance with Letter Number AHU-
AH.01.03-0306983 Year 2019 dated August 1, 2019. 

   
Pada tanggal 29 April 2020 melalui akta No.13 yang 
dibuat dihadapan Notaris Unita Christina Winata, 
S.H., di Kota Administrasi Jakarta Selatan, JRC 
menyetujui pengalihan seluruh saham serta hak dan 
kewajiban milik PT Ciptaruang Persada Property 
sebanyak 576.878 saham atau sebesar 
Rp576.878.000 kepada PT Urban Jakarta 
Propertindo Tbk. 

 On April 29, 2020 through deed No.13 drawn up 
before the Notary Unita Christina Winata, S.H., in the 
South Jakarta Administrative City, JRC approved the 
transfer of all shares and rights and obligations of PT 
Ciptaruang Persada Property totaling 576,878 
shares or amounting to Rp576,878,000 to PT Urban 
Jakarta Propertindo Tbk. 

   
Atas akta perubahan tersebut telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sesuai dengan Surat Nomor 
AHU-AH.01.03-0235590 Tahun 2020 tanggal 4 Juni 
2020. 

 The amendment deed has been notified to the 
Minister of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in accordance with Letter Number AHU-
AH.01.03-0235590 Year 2020 dated June 4, 2020. 
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Pada tanggal 30 Juni 2020 melalui akta No. 74 oleh 
Notaris Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn., di Jakarta, 
JRC Menyetujui peningkatan modal disetor dan 
ditempatkan dari 1.130.878 saham atau sebesar 
Rp1.130.878.000 menjadi Rp1.963.068.000 atau 
1.963.068 lembar. 

 On June 30, 2020 by deed No. 74 by Notary Ryan 
Bayu Candra, S.H., M.Kn., in Jakarta, JRC Approved 
the increase in paid-in and issued capital from 
1,130,878 shares or Rp1,130,878,000 to 
Rp1,963,068,000 or 1,963,068 shares. 

   
Modal yang disetor dan ditempatkan sebesar 
832.190 lembar atau sebesar Rp832.190.000 dengan 
rincian sebagai berikut: 

 The paid-up and issued capital amounted to 832,190 
shares or amounting to Rp832,190,000, with the 
following details: 

1. WIKA Realty mengambil bagian dengan konversi 
piutang usaha menjadi modal saham oleh 
sebesar Rp407.677.000.  

 1. WIKA Realty take part for the share by 
converting trade receivables into share capital 
amounting to Rp407,677,000. 

2. Penambahan modal saham secara tunai oleh  
PT Urban Jakarta Propertindo Tbk sebesar 
Rp424.513.000. 

 2. The increase in share capital in cash by       
 PT Urban Jakarta Propertindo Tbk amounted to 
Rp424,513,000. 

3. Sisa selisih penyetoran modal yang tidak 
dikurangi dengan pengurangan nilai saham 
dicatat sebagai agio saham sebesar Rp1.241. 
WIKA Realty mengambil bagian agio saham 
sebesar Rp882.093. 

 3. The remaining additional paid-in capital which 
was not reduced by the reduction in share value 
was recorded as additional paid-in capital 
amounting to Rp1,241. WIKA Realty take parts 
for the share of additional paid-in capital 
amounting to Rp882,093. 

   

Sehingga susunan pemegang saham JRC adalah 
sebagai berikut: 

 So that the composition of JRC shareholders is as 
follows 

 WIKA Realty memiliki 48,99% kepemilikan atau 
sebesar 961.677 lembar saham dengan nilai 
sebesar Rp961.677.000; 

  WIKA Realty has 48.99% ownership or 961,677 
shares with a value of Rp961,677,000; 

 PT Urban Jakarta Propertindo Tbk memiliki 
51,01% kepemilikan atau sebesar 1.001.391 
lembar dengan nilai Rp1.001.391.000. 

  PT Urban Jakarta Propertindo Tbk has 51.01% 
ownership or 1,001,391 shares with a value of 
Rp1,001,391,000. 

   
PT Makasar Coastal City (“MCC”)  PT Makasar Coastal City (“MCC”) 
MCC didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 2 dari 
Karin Christiana Basoeki, S.H., notaris di Jakarta. 
Akta pendirian tersebut telah mendapat pengesahan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor AHU-0053755.AH.01.01 Tahun 
2016 tanggal 1 Desember 2016. MCC yang bergerak 
dalam bidang usaha industri realti dan properti, dan 
jasa kecuali dalam bidang hukum dan pajak. 

 MCC was established based on Notarial Deed No. 2 
from Karin Christiana Basoeki, S.H., notary in 
Jakarta. The deed of establishment has been 
approved by the Minister of Law and Human Rights 
Republic Indonesia Number AHU-0053755.AH.01.01  
Year 2016 on December 1, 2016. MCC operated on 
realty and property industry, and service, except 
legal and taxation. 

   
Modal dasar MCC berjumlah Rp48.000.000 yang 
terbagi atas 48.000 saham dengan nilai nominal 
Rp1.000 per saham. Jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh sebanyak 12.000 saham atau sebesar 
Rp12.000.000 dengan komposisi sebagai berikut: 

 The authorized capital of MCC amounted to 
Rp48,000,000 composed of 48,000 shares with par 
value of Rp1,000 per share. Total issued and fully 
paid amounted to Rp12,000,000 or 12,000 shares 
with composition as follows: 

 WIKA Realty memiliki 35% atau sebanyak 4.200 
saham dengan nilai sebesar Rp4.200.000; 

  WIKA Realty owns 35% or 4,200 shares with a 
value of Rp4,200,000; 

 China City Construction 13TH Bureau HK 
Limited memiliki 35% atau sebanyak 4.200 
saham dengan nilai sebesar Rp4.200.000; dan 

  China City Construction 13TH Bureau HK 
Limited owns 35% or 4,200 shares with a value 
of Rp4,200,000; and 

 PT Kultur Urban Inti Inovasi memiliki 30% atau 
sebanyak 3.600 saham dengan nilai sebesar 
Rp3.600.000. 

  PT Kultur Urban Inti Inovasi owns 30% or 3,600 
shares with a value of Rp3,600,000. 
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham milik MCC No. 100 Tanggal  
25 September 2020, dari Notaris Rosida Rajagukguk 
– Siregar, S.H., M.Kn., disetujui peningkatan modal 
ditempatkan/ disetor sebesar Rp515.076.000, yang 
terdiri dari 515.076 saham dengan nilai nominal  
Rp1.000 yang telah diambil bagian seluruhnya oleh 
WIKA Realty melalui debt to equity swap dan  
PT Mega Arya Putra tidak mengambil bagian modal 
saham yang ditawarkan. Modal yang ditempatkan 
MCC sebesar Rp527.076.000 yang terdiri dari 
527.076 saham dengan komposisi sebagai berikut: 

 Base on deed of Shareholders of MCC No. 100 
dated September 25, 2020, from Notary Rosida 
Rajagukguk – Siregar, SH, M.Kn., approved that an 
increase in issued / paid-up capital amounted to 
Rp515,076,000, consisting of 515,076 shares with 
nominal value of Rp1,000. WIKA Realty has taken 
the entire share through a debt to equity swap and 
PT Mega Arya Putra did not take part in the offered 
share capital. MCC issued capital of Rp527,076,000 
consisting of 527,076 shares with the following 
composition: 

 WIKA Realty memiliki 98,52% atau sebanyak 
519.276 saham dengan nilai sebesar 
Rp519.276.000; dan 

  WIKA Realty owns 98.52% or 519,276 shares 
with a value of Rp519,276,000, and 

 PT Mega Arya Putra memiliki 1,48% atau  
sebanyak 7.800 saham dengan nilai sebesar 
Rp7.800.000. 

  PT Mega Arya Putra owns 1.48% or 7,800 
shares with a value of Rp7,800,000. 

   
Per 30 September 2020, MCC menjadi entitas anak 
WIKA Realty. 

 As of September 30, 2020, MCC became a WIKA 
Realty subsidiary. 

   
PT Patra Wijaya Realtindo (“PWR”)  PT Patra Wijaya Realtindo (“PWR”) 
PWR didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 67 
tanggal 7 Agustus 2019 dari Jose Dima Satria, S.H., 
M.Kn. notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
0041018.AH.01.01 Tahun 2019 tanggal 19 Agustus 
2019. PWR yang bergerak dalam bidang usaha 
pembangunan, developer dan properti. 

 PWR was established  based on Notarial Deed. 
No.67 dated August 7, 2019 of Jose Dima Satria, 
S.H., M.Kn. notary in Jakarta. The deed of 
establishment has been approved by the Minister of 
Law and Human Rights Republic Indonesia Number 
AHU-0041018.AH.01.01 Year 2019 on August 19, 
2019. PWR operated on building, developer and 
property industry. 

   
Modal dasar PWR berjumlah Rp50.000.000 yang 
terbagi atas 50.000 saham dengan nilai nominal 
Rp1.000 per saham. Jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh sebanyak 12.500 saham atau sebesar 
Rp12.500.000 dengan komposisi sebagai berikut: 

 The authorized capital of PWR amounted to 
Rp50,000,000  composed of 50,000 shares with par 
value of Rp1,000 per share. Total issued and fully 
paid capital amounted to Rp12,500,000 composed of 
12,500 shares with share ownership as follows: 

1. PT Patra Jasa memiliki 60% atau sebanyak 7.500 
saham dengan nilai sebesar Rp7.500.000. 

 1. PT Patra Jasa owns 60% or 7,500 shares with a 
value of Rp7,500,000. 

2. WIKA Realty memiliki 30% atau sebanyak 3.750 
saham dengan nilai sebesar Rp3.750.000. 

 2. WIKA Realty owns 30% or 3,750 shares with a 
value of Rp3,750,000. 

3. WIKA Gedung Memiliki 10% atau sebanyak 1.250 
saham dengan nilai sebesar Rp1.250.000. 

 3. WIKA Gedung owns 10% or 1,250 shares with a 
value of Rp1,250,000. 

   
Berdasarkan surat kesepakatan bersama pemegang 
saham PWR tanggal 16 Desember 2019 disetujui 
peningkatan modal dasar WIKA Realty dari 
Rp50.000.000 menjadi Rp2.000.000.000, yang terdiri 
dari 2.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000 
dan modal yang disetor WIKA Realty yang semula 
sebesar Rp12.500.000 menjadi Rp1.250.000.000 
yang terdiri dari 1.250.000 saham dengan komposisi 
sebagai berikut: 

 Based on the agreement with PWR shareholders 
dated December 16, 2019 approved to increase the 
authorized capital of the Company from 
Rp50,000,000 to Rp2,000,000,000, which consists of 
2,000,000 shares with a par value of Rp1,000  and 
the paid-in capital from Rp12,500,000 to 
Rp1,250,000,000 which consists of 1,250,000 shares 
with share ownership as follows: 
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1. Penambahan penyertaan modal PT Patra Jasa 
dengan nilai sebesar Rp742.500.000. 

 1. Increase the authorized capital PT Patra Jasa 
with a value of Rp742,500,000. 

2. Penambahan penyertaan modal WIKA Realty 
dengan nilai sebesar Rp371.250.000. 

 2. Increase the authorized capital WIKA Realty with 
a value of Rp371,250,000. 

3. Penambahan penyertaan modal WIKA Gedung 
dengan nilai sebesar Rp123.750.000. 

 3. Increase the authorized capital WIKA Gedung 
with a value of Rp123,750,000. 

   
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (“PSBI”)  PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (“PSBI”) 
Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 
bagian rugi entitas asosiasi sebesar Rp233.806.521 
dicatat sebagai sebagai pengurang piutang lain-lain 
pihak berelasi PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 
(“PSBI”) (Catatan 50). 

 For the year ended December, 31 2019, loss on 
associate of amounting to Rp233,806,521, were 
recorded as deduction from other receivables related 
parties to PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (“PSBI”) 
(Note 50). 

   
PSBI bergerak dalam bidang transportasi, 
perdagangan, jasa industri dan pembangunan, 
perkebunan dan pertanian dan kepemilikan saham di 
PSBI sebesar 38%. 

 PSBI is engaged in transportation, trade, industrial 
services and construction, plantations and agriculture 
and has a 38% ownership in PSBI. 

   
PT Jasamarga Manado Bitung  PT Jasamarga Manado Bitung 
PT Jasamarga Manado Bitung yang bergerak dalam 
bidang jasa berupa pengusahaan ruas jalan tol 
Manado - Bitung, yang meliputi pendanaan, 
perencanaan teknik, pelaksanaan konstruksi, 
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol serta 
usaha-usaha lainnya sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 PT Jasamarga Manado Bitung is engaged in the 
form of concession Manado  - Bitung, which 
includes financing, technical planning, construction, 
operation and maintenance of highways, as well as 
other business in accordance with the legal 
provisions of the legislation. 

   
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham PT Jasamarga Manado Bitung 
No. 11 tanggal 31 Maret 2020 dari Windalina, S.H., di 
Jakarta dan telah mendapat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-0172141 tanggal  
2 April 2020, Perusahaan meningkatkan kepemilikan 
saham sebesar Rp23.600.000 dan berdasarkan akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham  
No. 02  tanggal 18 September 2020 dari Windalina, 
S.H., Notaris di Jakarta dan telah mendapat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia AHU-AH.01.03-0388149 
tanggal 18 September 2020, Perusahaan 
meningkatkan kepemilikan saham sebesar 
Rp41.400.000. 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of PT Jasamarga Manado Bitung No. 11 
dated March 31 , 2020 from notary Windalina, S.H., 
in Jakarta which notice has been recorded by the 
Minister of Law and Human Rights Republic of 
Indonesia number AHU-AH.01.03-0172141 dated 
April 2, 2020, the Company increased its 
shareholding amounting to Rp23,600,000, and based 
on the deed of Decision of the Shareholders Meeting 
No. 2 dated September 18, 2020 from Notary 
Windalina, S.H., in Jakarta which notice has been 
recorded by the Minister of Law and Human Rights 
Republic of Indonesia number AHU-AH.01.03-
0388149 dated September 18, 2020, the Company 
increased its shareholding amounting to 
Rp41,400,000, 

   
PT Citra Marga Lintas Jabar  PT Citra Marga Lintas Jabar 
PT Citra Marga Lintas Jabar yang bergerak dalam 
bidang jasa berupa jalan tol, yang meliputi 
menyelenggarakan proyek jalan tol, melakukan 
investasi dan jasa penunjang di bidang jalan tol 
lainnya berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku, 
serta menjalankan usaha di bidang lainnya yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan jalan tol. 

 PT Citra Marga Lintas Jabar, is engaged in toll road 
services, which includes implementing toll road 
projects, investing and supporting services in other 
toll road sectors based on applicable legal 
provisions, as well as conducting business in other 
fields related to toll road operation. 
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Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham  PT Citra Maga Lintas Jabar No. 
23 tanggal 30 Desember  2020 dari Yuliana Sinarta, 
S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Bekasi dan telah 
mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-
0001004 tanggal 4 Januari 2021, PT Citra Marga 
Lintas Jabar menerbitkan saham baru yang 
seluruhnya menjadi bagian PT Jasa Sarana sehingga 
persentase kepemilikan Perusahaan berubah dari 
29,58% menjadi 29,34%. 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of PT Citra Marga Lintas Jabar No. 23 dated 
December 30, 2020  from notary Yuliana Sinarta, 
S.E., S.H., M.Kn., Notary in Bekasi which notice has 
been recorded by the Minister of Law and Human 
Rights Republic of Indonesia Number AHU-
AH.01.03-0001004 dated January 4, 2021, PT Citra 
Marga Lintas Jabar issued new shares which were 
entirely subscribed by PT Jasa Sarana, that the 
percentage of the Company’s ownership change 
from 29.58% to 29.34%. 
 

   
PT PP Semarang Demak  PT PP Semarang Demak 
PT PP Semarang Demak yang bergerak dalam 
bidang jasa berupa jalan tol, yang meliputi 
pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan 
konstruksi, pengoperasian, dan pemeliharaan jalan 
tol. 

 PT PP Semarang Demak is engaged in toll road 
services, which includes implementing toll road 
projects, financing, technical planning, constructing, 
operating and maintaining highway. 

   
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham PT PP Semarang Demak No. 02 
tanggal 2 Juni 2020 dari Rosida Rajagukguk- Siregar, 
S.H., M.Kn., di Jakarta dan telah mendapat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
0097900.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 22 Juni 
2020, semua pemegang saham meningkatkan 
kepemilikan sahamnya, sehingga persentase 
kepemilikan saham Perusahaan di PT PP Semarang 
Demak tidak berubah. 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of PT PP Semarang Demak No. 02 dated 
June 2, 2020  from Rosida Rajagukguk-Siregar, 
S.H., M.KN., in Jakarta which notice has been 
recorded by the Minister of Law and Human Rights 
Republic of Indonesia number AHU-
0097900.AH.01.11.Year 2020 dated June 22, 2020, 
all shareholders increased their ownership, therefore 
the percentage of the Company's share ownership in 
PT PP Semarang Demak did not change. 
 

   
Ringkasan informasi keuangan dari entitas asosiasi 
Grup ditetapkan di bawah ini. Ringkasan informasi 
keuangan ini mencerminkan jumlah yang terdapat 
dalam laporan keuangan entitas asosiasi yang 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
Indonesia. 

 Summarized financial information in respect of the 
Group’s material associates are set out below. The 
summarized financial information below represent 
amounts shown in the associate’s financial 
statements prepared in accordance with Indonesian 
Financial Accounting Standards. 

   

Aset/ Liabilitas/ Pendapatan/ Laba (Rugi)/
Assets Liabilities Revenues Income (Loss)

Rp Rp Rp Rp

PT Jakarta River City 2,020,193,406 40,474,849 -- 28,168,447 
PT PP Semarang Demak 2,279,935,096 1,810,145,178 1,431,029,428 42,785,239 
PT Jasamarga Manado - Bitung 3,389,061,931 2,314,436,097 879,236,453 (39,985,625)
PT Hotel Karya Indonesia 67,588,020 4,009,946 -- 702,464 
PT Wijaya Karunia Realtindo 1,940,813,665 1,925,671,891 -- (30,426)
PT Patra Wijaya Realtindo 1,062,374,768 107,657,310 -- (369,640)

2020
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Aset/ Liabilitas/ Pendapatan/ Laba (Rugi)/
Assets Liabilities Revenues Income (Loss)

Rp Rp Rp Rp

2020

 
 
PT WIKA Realty Minor Development 540,871,243 372,367,679 -- (533,582)
PT WIKA Jabar Power 4,969,156 169,993 -- (31,460)
PT Citra Marga Lintas Jabar 1,649,090,181 1,082,539,256 85,312,806 (69,000,675)
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 49,418,235,000 46,630,763,000 -- (987,581,000)  

 

Aset/ Liabilitas/ Pendapatan/ Laba (Rugi)/
Assets Liabilities Revenues Income (Loss)

Rp Rp Rp Rp

PT PP Semarang Demak 411,185,103 244,461,227 240,473,822 6,605,208 
PT Hotel Karya Indonesia 63,068,821 193,212 -- 775,520 
PT Patra Wijaya Realtindo 212,525,547 200,000,000 -- 102,188 
PT Makasar Coastal City 1,007,238,427 341,321,906 -- 19,600 
PT WIKA Jabar Power 4,957,138 126,517 -- (241,815)
PT WIKA Realty Minor Development 421,426,097 252,388,950 -- (344,818)
PT Wijaya Karunia Realtindo 1,227,990,428 1,220,136,993 -- (1,309,428)
PT Jasamarga Manado - Bitung 2,647,695,403 1,917,797,199 1,002,999,935 (3,097,400)
PT Jakarta River City 1,682,512,300 403,078,672 -- (6,915,923)
PT Citra Marga Lintas Jabar 1,762,319,998 133,245,037 94,252,317 (60,309,488)
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 39,901,448,133 36,723,594,525 -- (615,280,317)

2019

 
 
 

16. Investasi Pada Ventura Bersama  16. Investments In Joint Ventures 
 

Nama Ventura Bersama/ Nama Proyek/ Porsi Bagi Nilai Tercatat Penambahan Bagian Laba (Rugi) Nilai Tercatat
Name of Joint Venture Name of Project Hasil/ Awal Tahun/ (Pengurangan)/ Tahun Berjalan/ Akhir Tahun/

Portion of Carrying Value Addition Income (Loss) Carrying Value
Shares Beginning Balance (Deduction) Portion in Ending Balance

Current Year
(%) Rp Rp  Rp  Rp 

WIKA - CRIC - CRDC -CREC - CRSC High Speed Railway Jakarta Bandung 30 596,368,534 1,078,350,766 197,032,679 1,871,751,979 
WIKA-WRK Pengembangan Kawasan Perumahan 100 368,928,006 40,000,000 (5,999,414) 402,928,592 
WIKA-Technip Fasilitas Produksi Gas Matindock 76 573,692,689 (179,700,190) 198,392 394,190,891 
WIKA-WRK PLN Paket III 90 210,400,508 12,042,632 (610,796) 221,832,344 
WIKA Gedung-Mutiara Masyur Apartemen Prospero 60 130,360,151 26,945,718 463,356 157,769,225 
WG-Pemprov DKI Pembangunan Sekolah 1 100 68,198,047 42,552,804 -- 110,750,851 
WIKA-Rebana- Klesri Jaringan Pipeline Gresik Semarang 40 88,321,589 598,404 15,752 88,935,745 
WG-Pemprov DKI Pembangunan Sekolah 5 100 38,310,933 43,578,426 -- 81,889,359 
WIKA - Pemprov DKI Jakarta International Stadium 51 51,090,128 (10,559,162) 36,608,958 77,139,924 
WIKA-PP-Waskita- Hyundai Proyek Terminal 3 SHIA 50 76,945,220 (19,744,850) -- 57,200,370 
WIKA-PP-Hutama Bendungan Jati Gede 25 203,627,929 (148,157,443) -- 55,470,486 
WIKA-LIMAN-EEA PLTMG Rawaminyak 70 67,940,295 (27,459,356) 5,159,363 45,640,302 
WG-Pemprov DKI Pembangunan Sekolah 2 100 38,578,972 6,031,822 -- 44,610,794 
WIKA-Tokyu Proyek MRT 102-103 Elevated 40 61,845,150 (22,436,922) 2,869,904 42,278,132 
WIKA Gedung-Mahoni Apartemen Mahogany 60 46,378,790 (9,430,174) -- 36,948,616 
WIKA-PP Bandara BIJB Kertajati Majalengka 55 36,288,761 (149,222) 42,844 36,182,383 
WIKON-Fery-Yodya Proyek Gedung Sekolah DKI II 85 35,443,220 738,106 -- 36,181,326 
WIKA - Multinas - Barata Pabrik Gula Asembagoes 55 31,885,514 4,140,130 -- 36,025,644 
WIKA-DAELIM-ASTALDI Karian Multiporse DAM 27 26,516,552 2,504,572 4,740,122 33,761,246 
WIKA-Andesmont Pembangunan Bendungan Randu Gunting 75 22,413,695 (10,297,797) 18,034,188 30,150,086 
WIKA - DMT Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan

Kabupaten Minahasa Utara Paket I 85 8,990,398 13,401,409 6,671,846 29,063,653 
WIKA-WRK PLTMG P3 10 76,445,492 (48,122,394) (67,865) 28,255,233 
WIKA-HK Terminal Petikemas Belawan 50 34,668,288 (7,988,204) -- 26,680,084 
WIKA-Vicente Philipines Pembangunan Clarins Bridge Philipines 40 23,824,782 1,008,387 1,360,896 26,194,065 
WIKA - BRL Konstruksi Infrastruktur Jalan, Jaringan Utilitas 

Air Bersih,  Air Kotor, Air Irigasi Dan Jaringan Li 66 4,611,188 9,576,176 11,490,029 25,677,393 
WIKA -Jakon Bendungan Cipanas 75 23,073,710 (6,516,517) 6,726,813 23,284,006 
WIKA-Firdu Pekerjaan Jembatan Soibada 99 25,418,984 (2,236,228) (469,386) 22,713,370 
WIKA - DMT - BARAT Pembangunan Bendungan Sadawarna Paket I 70 8,996,600 (369,495) 12,595,826 21,222,931 
WIKA - Rudy Jaya Pembangunan Bendungan Tiga Dihaji 95 8,775,110 2,968,396 7,403,808 19,147,314 
WIKA-NSE KSO Pelebaran Dan Perpanjangan 

Runway Bandara Banyuwangi 100 14,344,319 1,500,703 1,187,351 17,032,373 
WIKA-Barata Revitalisasi PG Rendeng Kudus 70 15,062,932 3,245,659 (1,563,045) 16,745,546 
WIKA - APTA Bendungan Tugu Kab. Trenggalek 80 16,458,601 (15,259,096) 15,432,000 16,631,505 
WIKA - MCM Pembangunan Underpass Bandara New 

Yogyakarta International Airport (Apbn Umyc) 98 32,854,098 (18,844,280) -- 14,009,818 
WIKA - Bina Nusa Lestari Rehabilitasi Jaringan Irigasi Pamarayan 

Barat D.I. Ciujung Kab.Serang (Myc) 60 6,703,692 4,321,428 2,379,396 13,404,516 
WIKA - Borneo Energi Prima PLTG Senipah 49 12,847,918 (2,046,658) 2,190,001 12,991,261 
WRK-APS Operational Maintenance Bandara 49 13,653,313 (456,676) (223,943) 12,972,694 
WIKA - BASUKI Bendungan Sukamahi 55 7,128,540 4,501,162 1,145,210 12,774,912 
WIKA-MMM Pekerjaan Jalan Soibada 99 26,483,726 (14,340,481) 568,800 12,712,045 
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp10,000,000)/ Others (each below Rp 10,000,000) 627,146,687 (364,546,401) 146,789,081 409,389,367 
Total 3,761,023,061 389,345,154 472,172,166 4,622,540,381 

2020
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Nama Ventura Bersama/ Nama Proyek/ Porsi Bagi Nilai Tercatat Penambahan Bagian Laba (Rugi) Nilai Tercatat
Name of Joint Venture Name of Project Hasil/ Awal Tahun/ (Pengurangan)/ Tahun Berjalan/ Akhir Tahun/

Portion of Carrying Value Addition Income (Loss) Carrying Value
Shares Beginning Balance (Deduction) Portion in Ending Balance

Current Year
(%) Rp Rp  Rp  Rp 

WIKA - CRIC - CRDC -CREC - CRSC High Speed Railway Jakarta Bandung 30 (1,164,494,364) 1,264,510,888 496,352,010 596,368,534 
WIKA-Technip Fasilitas Produksi Gas Matindock 100 668,281,426 (86,331,681) (8,257,056) 573,692,689 
WIKA-Laswi Pengembangan Kawasan Perumahan 90 360,000,000 8,928,006 -- 368,928,006 
WIKA-WRK PLN Paket III 90 94,186,725 121,508,806 (5,295,023) 210,400,508 
WIKA-PP-Hutama Bendungan Jati Gede 25 216,505,533 (12,877,604) -- 203,627,929 
WIKA Gedung-Mutiara Masyur Apartemen Prospero 60 84,503,641 45,517,686 338,824 130,360,151 
WIKA-CRBC-PP Tol Solo Kertosono Phase 1 25 57,964,233 33,602,945 27,181,031 118,748,209 
WIKA-Rebana- Klesri Jaringan Pipeline Gresik Semarang 40 87,602,497 719,092 -- 88,321,589 
WIKA-PP-Waskita- Hyundai Proyek Terminal 3 SHIA 50 86,671,027 (9,725,807) -- 76,945,220 
WIKA-WRK PLTMG P3 10 5,081,889 70,775,267 588,336 76,445,492 
WG-Pemprov DKI Pembangunan Sekolah 1 100 9,487,572 58,659,714 50,761 68,198,047 
WIKA-LIMAN-EEA PLTMG Rawaminyak 70 94,296,767 (4,132,502) (22,223,970) 67,940,295 
WIKA-Tokyu Proyek MRT 102-103 Elevated 40 130,655,870 (71,591,828) 2,781,108 61,845,150 
WIKA - Pemprov DKI Jakarta International Stadium 51 -- 5,790,105 45,300,023 51,090,128 
WIKA Gedung-Mahoni Apartemen Mahogany 60 76,284,315 (29,905,525) -- 46,378,790 
WIKA-Nindya-Waskita-MCC Tol Cisumdawu Phase 2 20 14,231,920 (2,680,297) 33,090,075 44,641,698 
WG-Pemprov DKI Pembangunan Sekolah 2 100 14,389,851 24,189,121 -- 38,578,972 
WG-Pemprov DKI Pembangunan Sekolah 5 100 9,252,081 29,079,615 (20,763) 38,310,933 
WIKA-Apta Pengendalian Banjir Sungai Palu Kota 70 8,642,654 23,133,188 5,476,257 37,252,099 

Palu Sulawesi Tengah
WIKA-PP Bandara BIJB Kertajati Majalengka 55 35,733,285 555,476 -- 36,288,761 
WIKA-BRANTAS Bendungan Kuningan 51 26,667,517 8,618,811 800,504 36,086,832 
WIKON-Fery-Yodya Proyek Gedung Sekolah DKI II 85 26,623,817 8,819,403 -- 35,443,220 
WIKA-HK JO Terminal Petikemas Belawan 50 32,051,955 (23,663,449) 26,279,782 34,668,288 
WIKA-Shimizu-Obayashi-Jakon Proyek MRT 104-105 Underground 15 78,932,941 (50,119,285) 4,398,029 33,211,685 
WIKA - Multinas - Barata Pabrik Gula Asembagoes 55 30,589,119 1,296,565 (170) 31,885,514 
WIKA-DAELIM-ASTALDI Karian Multiporse DAM 27 22,552,222 2,669,336 1,294,994 26,516,552 
WIKA-MMM Pekerjaan Jalan Soibada 99 18,614,700 6,882,099 986,927 26,483,726 
WIKA-Firdu Pekerjaan Jembatan Soibada 99 23,632,488 787,878 998,618 25,418,984 
WIKA -Jakon Bendungan Cipanas 75 -- 6,556,152 16,517,558 23,073,710 
WIKA-Andesmont Pembangunan Bendungan Randu Gunting 75 -- 14,562,527 7,851,168 22,413,695 
WIKA-Vicente Philipines Pembangunan Clarins Bridge Philipines 40 5,216,179 17,596,606 1,011,997 23,824,782 
WIKA-Bumi Karsa Pekerjaan Bendungan Lau si Mei Mei 65 11,834,880 6,791,388 1,612,478 20,238,746 

Deli Serdang
WIKA-Cakra Pekerjaan Rusun Rawa Bebek 98 9,350,412 8,152,107 -- 17,502,519 
WIKA - Apta Bendungan Tugu Kab. Trenggalek 80 -- 4,021,400 12,437,201 16,458,601 
WIKA-Barata Revitalisasi PG Rendeng Kudus 70 15,012,218 (2,229,379) 2,280,093 15,062,932 
WB-Emrail KSO Proyek LRT Velodrome Klp Gading 50 25,622,087 (12,848,615) 1,697,231 14,470,703 
WRK-APS Operational Maintenance Bandara 49 8,150,580 3,798,751 1,703,982 13,653,313 
WIKA-Arkonin Stadion GBK 97.5 14,216,442 (1,021,052) -- 13,195,390 
WIKA - Borneo Energi Prima PLTG Senipah 49 -- 10,375,691 2,472,227 12,847,918 
WIKA-Beijing Urban-PP KSO RBIDP Balikpapan - Samarinda Toll 20 44,709,634 (35,426,539) 2,021,350 11,304,445 
WIKA-AAE-MSI PLTD Ambon 85 24,557,529 (13,352,890) -- 11,204,639 
WIKA - DMT KSO Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan 85 67,271,196 (82,422,897) 24,142,099 8,990,398 

Kabupaten Minahasa Utara Paket I
WIKA-Bumi Karsa Bendungan Paseloreng 75 33,252,461 (40,279,320) 15,308,636 8,281,777 
WIKA-Daya-Istaka Pelebaran Jln Batas Serawak-Entikong- 70 34,737,154 (28,192,002) 1,297,014 7,842,166 

Bl. Karangan-Kembayan
WIKA-Abdi Mulia Pengendalian Banjir dan Rob Kaligawe 62 19,161,665 (13,633,671) 1,243,735 6,771,729 
WIKA-Mirlindo Proyek PLTD Bali 85 43,285,387 (50,054,187) 13,114,550 6,345,750 
WIKA-Winarta Proyek Tarum Barat 62 27,944,147 (22,555,986) -- 5,388,161 
WIKON-Bina Karya - Hana Proyek Gedung Sekolah DKI I 85 13,800,439 (8,790,666) -- 5,009,773 
WIKA-Hutama-Nindya Waduk Bendo 34 18,278,476 (19,288,573) 5,786,373 4,776,276 
WIKA-Indeluxso Proyek APMS Bandara Soekarno Hatta 90 98,314,912 (93,835,555) -- 4,479,357 
WIKA-Nindya Bendungan Logung 60 13,166,246 (9,180,438) -- 3,985,808 
WIKA-Arkonin Venue GBK 97.50 11,321,466 (9,697,922) -- 1,623,544 
WIKA-Multi ITB JICA III 70 11,287,680 (11,287,680) -- --
WIKA-PP-Waskita Jemb. Merah Putih Bentang Tengah 33 11,263,391 (11,263,391) -- --
WIKA-Sinar Agung Lestari Jalan Nasional Oksibil Dekay 60 10,051,659 (10,051,659) -- --
WIKA-Sinar Agung Pekerjaan Jalan Oksibil Seredala 70 11,207,559 (11,207,559) -- --
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp10,000,000)/ Others (each below Rp 10,000,000) 81,210,322 (1,505,445) 218,494,051 298,198,928 
Total 1,813,165,802 1,008,745,219 939,112,040 3,761,023,061 

2019

 
 
 
17. Properti Investasi - Neto  17. Investment Properties - Net 
   

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Penurunan Nilai Saldo Akhir/
Beginning Addition Deduction Reclassification Investasi/ Ending
Balance Decrease in Balance

Investment Value
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Nilai Wajar At Fair Value
Tanah 298,744,087 -- -- -- -- 298,744,087 Land
Bangunan dan Prasarana 1,665,195,269 161,373,827 -- -- (102,506,982) 1,724,062,114 Building and Equipment

Total 1,963,939,356 161,373,827 -- -- (102,506,982) 2,022,806,201 Total

2020
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Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Kenaikan Nilai Saldo Akhir/
Beginning Addition Deduction Reclassification Investasi/ Ending
Balance Increase in Balance

Investment Value
Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Nilai Wajar At Fair Value
Tanah 97,957,987 -- -- 99,577,897 101,208,203 298,744,087 Land
Bangunan dan Prasarana 1,495,716,792 16,891,037 (1,334,276) 142,718,408 11,203,308 1,665,195,269 Building and Equipment

Total 1,593,674,779 16,891,037 (1,334,276) 242,296,305 112,411,511 1,963,939,356 Total

2019

 
 

Properti investasi berupa tanah, yang berlokasi di 
Bali, Surabaya, Samarinda dan Balikpapan. 
Sedangkan Bangunan berlokasi di Jakarta, 
Tangerang, Bandung dan Surabaya yang merupakan 
area komersial, kondotel dan ruko. 

 Investment properties of land are located in Bali, 
Surabaya, Samarinda and Balikpapan. While the 
buildings are located in Jakarta, Tangerang, Bandung 
and Surabaya, which are commercial area, condotel 
and commercial building. 

   

Penambahan properti investasi di tahun 2020 
merupakan hasil konversi piutang WIKA Beton di  
PT Asria Jaya dengan Tanah Bangunan Rumah 
Tinggal yang berlokasi Jl Hibrida 2, Gang Mesjid Al- 
Fattah/ Gang 1, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu 
sebesar Rp 2.306.200. 

 Addition of investment property in 2020 is residential 
building which located at Jl Hibrida 2, Gang Mesjid Al- 
Fattah/ Gang 1, Bengkulu City, Bengkulu Province 
obtained from the set-off of the WIKA Beton's 
receivables to PT Asria Jaya amounted to 
Rp2,306,200. 

   

Pada tahun 2019, WIKA Gedung mereklasifikasi akun 
persediaan (Catatan 10) menjadi properti investasi 
tanah dan bangunan sebesar Rp184.655.566.  

 In 2019, WIKA Gedung reclassified its inventory 
(Note 10) account into land and building investment 
property amounted to Rp184,655,566. 

   

Pada tahun 2019, WIKA Beton melakukan 
reklasifikasi atas aset bangunan berupa Ruang 
Perkantoran yang terletak di Gedung The Hive Office 
Lantai 3 dan 5, Jalan D.I. Panjaitan Kav. 2, Jakarta 
Timur (Catatan 17) ke aset properti investasi sebesar 
Rp57.640.739. 

 In 2019, WIKA Beton reclassified its building asset in 
the form of Office Space which located in The Hive 
Office, 3rd and 5th floor, Jalan D.I. Panjaitan Kav. 2, 
East Jakarta (Notes 17) to investment property asset 
amounted to Rp57,640,739. 

   

Berikut adalah nama Penilai, dan tanggal laporan 
penilaian dalam menentukan nilai wajar properti 
investasi pada tahun 2020: 

 The following are the names of the Valuer, and the 
dates of the appraisal report in determining the fair 
value of the investment properties for year 2020: 

   
Nama Penilai / Partner/ Tanggal Laporan / Tanggal Penilaian / Objek / Nilai Wajar/

Name of Valuer Partner Report date Valuation date Object Fair Value

Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 20 Okt 2020/ Oct 20, 2020 CBD Ciledug   648,552,000 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 20 Okt 2020/ Oct 20, 2020 Sudirman Suite   290,655,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 13 Okt 2020/ Oct 13, 2020 Tamansari Hive   175,704,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 13 Okt 2020/ Oct 13, 2020 Kyriad Hotel Airport     81,521,000 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 20 Okt 2020/ Oct 20, 2020 Tamansari Semanggi     79,407,300 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 20 Okt 2020/ Oct 20, 2020 Tamansari Pesona Bali       1,398,500 
Ayon Suherman & Rekan Dwi Rohmawati , S.P., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 12 Okt 2020/ Oct 12, 2020 Tamansari La Grande     52,956,200 
Ayon Suherman & Rekan Dwi Rohmawati , S.P., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 20 Okt 2020/ Oct 20, 2020 Tamansari Papilio     38,542,400 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 30 Sep 2020/Sep  30, 2020 13 Okt 2020/ Oct 13, 2020 Tamansari Hive Office     19,042,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 31 Des 2019/Dec 31, 2019 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 The Hills Tamansari Semarang     15,384,000  
 

Berikut adalah nama Penilai, dan tanggal laporan 
penilaian dalam menentukan nilai wajar properti 
investasi pada tahun 2019: 

 The following are the names of the Valuer, and the 
dates of the appraisal report in determining the fair 
value of the investment properties for year 2019: 

   
Nama Penilai / Partner/ Tanggal Laporan / Tanggal Penilaian / Objek / Nilai Wajar/

Name of Valuer Partner Report date Valuation date Object Fair Value

Iskandar dan Rekan Iskandar, MAPPI (Cert. ) 28 Mar 2019/ Mar 28, 2019 31 Des 2018/ Dec 31, 2018 Tanah dan Bangunan/ Land and Buillding   105,908,100 
Iskandar dan Rekan Adhitya Anindito MAPPI (Cert. ) 18 Des 2019/ Dec 18, 2019 11 Des 2019/ Dec 11, 2019 Tanah/ Land   166,061,000 
Toha Okky Heru & Rekan Ir. Okky Danuza M.Sc., MAPPI (Cert. ) 28 Jan 2020/ Jan 28, 2020 16 Des 2019/ Dec 16, 2019 Tanah dan Bangunan/ Land and Buillding     79,408,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Tamansari Hive   180,607,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Kyriad Hotel Airport     82,431,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 3 Jan 2020/ Jan 3, 2020 Tamansari Hive Office     19,021,000 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Tamansari Semanggi     81,750,700 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Tamansari Papilio     39,177,500 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Tamansari Pesona Bali       1,439,000 
Firman Aziz & Rekan Deni Agustino, S.T., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Tamansari La Grande     52,786,400 
Ayon Suherman & Rekan Kiryanto, S.Si., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 Sudirman Suite   320,166,000 
Ayon Suherman & Rekan Dwi Rohmawati , S.P., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 CBD Ciledug Family Mall   712,737,000 
Herman Meirizki & Rekan Susi Meirizki, S.T., MAPPI (Cert. ) 10 Jan 2020/ Jan 10, 2020 31 Des 2019/ Dec 31, 2019 The Hills Tamansari Semarang     15,384,000  
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Pendekatan yang dapat digunakan dalam 
menentukan nilai wajar properti adalah pendekatan 
pendapatan dan pendekatan biaya. Grup 
menggunakan pendekatan pendapatan dengan 
metode arus kas terdiskonto yang telah didukung oleh 
bukti pasar. 

 Approaches that can be used in determining the fair 
value of property are the income approach and the 
cost approach. The Group uses the income approach 
with the discounted cash flow method which has been 
supported by market evidence. 

   

Penurunan nilai investasi untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2020 sebesar Rp102.506.982, 
yang timbul dari perubahan nilai wajar properti 
investasi Grup, dicatat pada selisih nilai wajar properti 
investasi pada pendapatan lain-lain laporan laba rugi 
konsolidasian (Catatan 47). 

 Decrease in investment value for the year ended 
December 31, 2020 amounting to Rp102,506,982, 
arising from the change in the fair value of the 
Group’s investment properties was recognized in Fair 
value difference investment property in other income 
consolidated statement of profit or loss (Note 47). 

   

Kenaikan nilai investasi untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2019 sebesar Rp112.411.511, 
yang timbul dari perubahan nilai wajar properti 
investasi Grup, dicatat pada selisih nilai wajar properti 
investasi pada pendapatan lain-lain laporan laba rugi 
konsolidasian (Catatan 47). 

 Increase in investment value for the year ended 
December 31, 2019 amounting to Rp112,411,511, 
arising from the change in the fair value of the 
Group’s investment properties was recognized in fair 
value difference investment property in other income 
consolidated statement of profit or loss (Note 47). 

   

Pendapatan sewa dan beban operasi langsung dari 
properti investasi pada laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 Rental income and direct operating expenses from 
investment property recognized in the consolidated 
statements of profit or loss and other comprehensive 
income are as follows: 

   

 2020  2019 
Rp Rp

Pendapatan sewa 53,164,763 133,785,514 Rental Income
Beban pokok pendapatan (62,058,573) (119,337,579) Cost of revenues
Total (8,893,810) 14,447,935 Total  

 

Berdasarkan penelaahan manajemen pada akhir 
tahun, tidak diperlukan penyisihan penurunan nilai 
atas properti investasi milik Grup. 

 Based on management's evaluation at the end of 
year, there is no provision for impairment on the 
investment properties of the Group. 

   
   

18. Aset Tetap - Neto  18. Fixed Assets – Net 
   

Saldo Awal/ Dampak PSAK 73/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Impact of PSAK 73 Addition Deduction Reclassification Ending
Balance Balance

 Rp  Rp  Rp  Rp  Rp  Rp 
Nilai Tercatat Acquisition Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership

Hak atas Tanah 1,432,649,231 -- 16,100,102 -- 237,043,462 1,685,792,795 Landrights
Lahan Tambang 59,708,639 -- 266,942 -- -- 59,975,581 Quarry
Bangunan 976,377,820 -- 4,236,251 -- 27,713,562 1,008,327,633 Buildings
Prasarana 418,121,870 -- 1,426,608 -- 10,988,724 430,537,202 Infrastructures
Perlengkapan Kantor 66,459,013 -- 8,821,766 -- 439,755 75,720,534 Office Equipment
Peralatan Pabrik dan Proyek 3,114,467,471 -- 57,651,374 (234,000) 164,012,092 3,335,896,937 Project and Plant Equipment
Kendaraan 9,250,333 -- 189,102 -- -- 9,439,435 Vehicles
Aset dalam Penyelesaian 940,048,492 -- 563,546,972 -- (381,846,160) 1,121,749,304 Assets in Progress

7,017,082,869 -- 652,239,117 (234,000) 58,351,435 7,727,439,421 

Aset sewaan Leased assets
Aset Sewa Pembiayaan Leasing Assets

Peralatan 196,589,322 (196,589,322) -- -- -- -- Equipment
7,213,672,191 (196,589,322) 652,239,117 (234,000) 58,351,435 7,727,439,421 

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct Ownership

Lahan Tambang 8,421,719 -- 794,518 -- -- 9,216,237 Quarry
Bangunan 270,944,940 -- 45,116,589 -- -- 316,061,529 Buildings
Prasarana 173,120,542 -- 34,695,882 -- -- 207,816,424 Infrastructures
Perlengkapan Kantor 41,906,411 -- 9,942,622 -- -- 51,849,033 Office Equipment
Peralatan Pabrik dan Proyek 1,534,480,475 -- 423,146,344 (217,953) 6,614,196 1,964,023,062 Project and Plant Equipment
Kendaraan 6,912,919 -- 1,003,312 -- -- 7,916,231 Vehicles

2,035,787,006 -- 514,699,267 (217,953) 6,614,196 2,556,882,516 

Aset sewaan Leased assets
Aset Sewa Pembiayaan Leasing Assets

Peralatan 23,351,309 (23,351,309) -- -- -- -- Equipment
2,059,138,315 (23,351,309) 514,699,267 (217,953) 6,614,196 2,556,882,516 

Nilai Buku 5,154,533,876 5,170,556,905 Book Value

2020
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Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning Addition Deduction Reclassification Ending
Balance Balance

 Rp  Rp  Rp  Rp  Rp 
Nilai Tercatat Acquisition Cost
Pemilikan Langsung Direct Ownership

Hak atas Tanah 1,240,565,187 15,879,658 -- 176,204,386 1,432,649,231 Landrights
Lahan Tambang 114,215,678 -- -- (54,507,039) 59,708,639 Quarry
Bangunan 954,580,904 40,436,553 (151,204) (18,488,433) 976,377,820 Buildings
Prasarana 361,559,527 2,794,724 (106,905) 53,874,524 418,121,870 Infrastructures
Perlengkapan Kantor 53,867,454 12,248,308 (1,169,219) 1,512,470 66,459,013 Office Equipment
Peralatan Pabrik dan Proyek 2,866,306,896 136,538,980 (20,821,891) 132,443,486 3,114,467,471 Project and Plant Equipment
Kendaraan 9,441,797 1,216,708 (1,408,172) -- 9,250,333 Vehicles
Aset dalam Penyelesaian 523,882,224 778,504,654 -- (362,338,386) 940,048,492 Assets in Progress
Aset Sewa Pembiayaan -- -- -- Leasing Assets

Peralatan 116,652,099 70,658,970 -- 9,278,253 196,589,322 Equipment
6,241,071,766 1,058,278,555 (23,657,391) (62,020,739) 7,213,672,191 

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Pemilikan Langsung Direct Ownership

Lahan Tambang 5,944,903 2,476,816 -- -- 8,421,719 Quarry
Bangunan 228,738,713 50,589,566 (191,330) (8,192,009) 270,944,940 Buildings
Prasarana 141,679,716 31,574,186 (133,360) -- 173,120,542 Infrastructures
Perlengkapan Kantor 33,346,211 9,296,926 (736,726) -- 41,906,411 Office Equipment
Peralatan Pabrik dan Proyek 1,106,417,845 402,107,073 (16,228,500) 42,184,057 1,534,480,475 Project and Plant Equipment
Kendaraan 6,817,193 1,022,354 (926,628) -- 6,912,919 Vehicles
Aset Sewa Pembiayaan Leasing Assets

Peralatan 42,448,171 23,087,195 -- (42,184,057) 23,351,309 Equipment
1,565,392,752 520,154,116 (18,216,544) (8,192,009) 2,059,138,315 

Nilai Buku 4,675,679,014 5,154,533,876 Book Value

2019

 
 

Beban penyusutan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 masing-
masing sebesar Rp514.699.267 dan Rp520.154.116 
yang dialokasikan pada beban pokok pendapatan 
(Catatan 44) dan beban umum dan administrasi 
(Catatan 46). 

 Depreciation expenses for the years ended 
December 31, 2020 and 2019 amounted to 
Rp514,699,267 and Rp520,154,116, respectively 
which are allocated to cost of revenues (Note 44) 
and general and administrative expense (Note 46). 

   

Pada tahun 2019, WIKA Beton melakukan 
reklasifikasi atas aset bangunan berupa Ruang 
Perkantoran yang terletak di Gedung The Hive Office 
Lantai 3 dan 5, Jalan D.I. Panjaitan Kav. 2, Jakarta 
Timur ke aset properti investasi (Catatan 17) sebesar 
Rp57.640.739. 

 In 2019, WIKA Beton reclassified its building asset in 
the form of Office Space which located in The Hive 
Office, 3rd and 5th floor, Jalan D.I. Panjaitan Kav. 2, 
East Jakarta to investment property asset (Note 17) 
amounted to Rp57,640,739. 

 

Aset tetap kecuali tanah Grup diasuransikan 
terhadap risiko kebakaran dan resiko lainnya 
berdasarkan suatu paket polis dengan nilai 
pertanggungan pada tanggal 31 Desember 2020 dan  
2019 masing-masing sebesar Rp2.192.430.535. 

 Fixed assets except land of the Group are insured 
against fire and other risks under package policies 
with insurance coverage as of December 31, 2020 
and 2019 amounting to Rp2,192,430,535, 
respectively. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, jumlah 
tercatat aset tetap yang dihentikan dari penggunaan 
aktif sebesar nihil dan Rp15.035.081 dicatat sebagai 
aset lain-lain (Catatan 22). 

 As of December 31, 2020 and 2019 the carrying 
amount of fixed assets discontinued from active use 
amounted to nil and Rp15,035,081 is recorded as 
other assets (Note 22). 

   

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan 
kerugian atas aset tetap yang dipertanggungkan. 

 Management believes that the insurance coverage is 
adequate to cover possible losses on the fixed 
assets insured. 

   

Berdasarkan penelaahan manajemen pada akhir 
tahun, tidak diperlukan penyisihan penurunan nilai 
atas aset tetap milik Grup. 

 Based on management's evaluation at the end of the 
year, there is no provision for impairment on fixed 
assets of the Group. 

   

Aset dalam penyelesaian atas bangunan, peralatan 
proyek dan pabrik, dan prasarana merupakan 
pembangunan pabrik baru milik Perusahaan, WIKA 
Beton, WIKA IKON dan WIKA Bitumen dengan 
rincian sebagai berikut: 

 Assets in progress of buildings, project and plant 
equipment,and infrastructure pertains to the 
construction of new factory of the Company,  WIKA 
Beton, WIKA IKON and WIKA Bitumen with details 
as follows: 
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 2020  2019 
Rp Rp

Bangunan 664,157,367 518,502,281 Buildings
Peralatan Pabrik dan Proyek 367,900,588 303,706,800 Project and Plant Equipment
Hak atas Tanah 48,698,718 74,748,189 Landrights
Prasarana 40,992,631 43,091,222 Infrastructures
Total 1,121,749,304 940,048,492 

 
 
Persentase aset dalam penyelesaian Perusahaan 
pada tanggal 31 Desember 2020 dengan progress 
sebesar, antara lain bangunan 90%, yang 
diestimasikan akan selesai pada 3 bulan. Tidak 
terdapat hambatan dalam penyelesaian 
pembangunan aset tetap tersebut. 

 Percentage of Company assets in progress as of 
December 31, 2020 consists of buildings 90%, that 
were estimated to be completed within 3 month 
There are no obstacles in the completion of the 
construction in progress. 

 
Persentase aset dalam penyelesaian WIKA Beton 
pada tanggal 31 Desember 2020 dengan progress 
sebesar, antara lain prasarana 50%, peralatan pabrik 
62%, cetakan 79% yang diestimasikan akan selesai 
pada 12 (dua belas) bulan. Tidak terdapat hambatan 
dalam penyelesaian pembangunan aset tetap 
tersebut. 

 Percentage of WIKA Beton’s assets in progress as 
of December 31, 2020 consists of infrastructure 
50%, plant equiment 62%, molding 79% that were 
estimated to be completed by 12 (twelve) months. 
There are no obstacles in the completion of the 
construction in progress. 

   
Persentase aset dalam penyelesaian WIKA IKON 
pada tanggal 31 Desember 2020 dengan progress 
sebesar, antara lain bangunan 90,60% yang 
diestimasikan akan selesai pada April 2021. Tidak 
terdapat hambatan dalam penyelesaian 
pembangunan aset tetap tersebut. 

 Percentage of WIKA IKON’s assets in progress as of 
December 31, 2020 consists of building 90.60% that 
were estimated to be completed on April 2021. 
There are no obstacles in the completion of the 
construction in progress. 

   
Persentase aset dalam penyelesaian WIKA Bitumen 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 masih 
dalam tahap research and development. 

 Percentage of WIKA Bitumen’s assets in progress 
up to December 31, 2020 still in the research and 
development stage. 

   
Aset tetap yang sudah disusutkan penuh namun 
masih digunakan untuk menunjang operasional Grup 
adalah sebagai berikut: 

 Fixed assets which have been fully depreciated but 
still in use to support the operations of the Group are 
as follows: 

   
 2020  2019 

Rp Rp
Bangunan Buildings

Biaya Perolehan 68,365,540 16,292,881 Acquisition Costs
Akumulasi Penyusutan (68,365,540) (16,292,881) Accumulated Depreciations

Nilai Tercatat -- -- Carrying Value

Prasarana Infrastructures
Biaya Perolehan 41,647,739 20,745,962 Acquisition Costs
Akumulasi Penyusutan (41,647,739) (20,745,962) Accumulated Depreciations

Nilai Tercatat -- -- Carrying Value

Perlengkapan Kantor Office Equipment
Biaya Perolehan 21,497,263 17,607,403 Acquisition Costs
Akumulasi Penyusutan (21,497,263) (17,607,403) Accumulated Depreciations

Nilai Tercatat -- -- Carrying Value
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 2020  2019 
Rp Rp

 
Peralatan Pabrik dan Proyek Project and Plant Equipment

Biaya Perolehan 453,636,769 409,160,618 Acquisition Costs
Akumulasi Penyusutan (453,636,769) (409,160,618) Accumulated Depreciations

Nilai Tercatat -- -- Carrying Value

Kendaraan Vehicles
Biaya Perolehan 2,148,691 1,416,222 Acquisition Costs
Akumulasi Penyusutan (2,148,691) (1,416,222) Accumulated Depreciations

Nilai Tercatat -- -- Carrying Value
 
 
19. Goodwill  19. Goodwill 
   

Harga Perolehan/ Nilai Aset Neto/ Goodwill Penurunan Nilai Goodwill Neto/
Acquisition Cost Net Asset Value Goodwill/ Goodwill Net

Goodwill
Impairment

Rp Rp Rp Rp Rp

WIKA Rekon 21,395,496 8,834,291 12,561,205 (7,714,153) 4,847,052 
Total 21,395,496 8,834,291 12,561,205 (7,714,153) 4,847,052 

2020 dan/ and  2019

 
 
Akun ini merupakan selisih lebih antara biaya 
perolehan dan bagian Grup atas nilai wajar aset 
bersih entitas anak yang diakuisisi setelah dikurangi 
akumulasi penurunan nilai. 

 This account represents the excess of acquisition 
cost over the Group’s interest in the fair value of the 
net assets of the acquired subsidiaries net of 
accumulated impairment. 

   
Berdasarkan pengujian penurunan nilai yang telah 
dilakukan, Manajemen berpendapat bahwa 
penurunan nilai goodwill telah memadai untuk tahun- 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan 
2019. 

 Based on the impairment test which have been 
done, the Management believes that impairment on 
goodwill is adequate for the years ended December 
31, 2020 and 2019. 

 
 
20. Investasi Jangka Panjang Lainnya  20. Other Long Term Investments 
 
Akun ini merupakan investasi Grup dengan jumlah 
kepemilikan saham kurang dari 20%, yang terinci 
sebagai berikut: 

 This account represents Group’s investment with 
share ownership of less than 20%, with details as 
follows: 

   
Nama Entitas/ Bidang Usaha/ Persentase Saldo Awal/ Penambahan/ Kenaikan Saldo Akhir/

Name of Entity Type of Business Kepemilikan/ Beginning Addition (Penurunan) Ending
Percentage Balance Nilai Wajar/ Balance

of Ownership Increase
(Decrease) in

Fair Value
(%) Rp Rp Rp Rp

PT Jasamarga Balikpapan Samarinda Infrastruktur Jalan Tol/ 
Toll Road Infrastructure 16.99 449,000,000 108,001,000 299,000 557,300,000

PT Prima Terminal Petikemas Dermaga & Pelabuhan/ Wharves & Ports 15.00 93,536,000 89,834,000 30,000 183,400,000
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng Infrastruktur Jalan Tol/ Toll Road Infrastructure 2.10 11,905,785 13,241,019 53,196 25,200,000
PT Istaka Karya (Persero) Konstruksi/ Construction 3.28 21,419,000 -- (12,266,000) 9,153,000
PT Trans Pacific Petrochemical Indotama Industri/ Industry 0.14 4,791,136 -- (2,393,284) 2,397,852
PT Jasamarga Bali Tol Infrastruktur Jalan Tol/ Toll Road Infrastructure 0.40 2,664,000 1,118,070 17,930 3,800,000
PT Air Minum Indonesia Pengelolaan Air Minum/ Drinking 14.00

Water Management 140,000 -- -- 140,000
Total 583,455,921 212,194,089 (14,259,158) 781,390,852 

2020
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Nama Entitas/ Bidang Usaha/ Persentase Saldo Awal/ Penambahan/ Saldo Akhir/
Name of Entity Type of Business Kepemilikan/ Beginning Addition Ending

Percentage Balance Balance
of Ownership

(%) Rp Rp Rp

PT Jasamarga Balikpapan Samarinda Infrastruktur Jalan Tol/ 
Toll Road Infrastructure 16.93 449,000,000 -- 449,000,000

PT Prima Terminal Petikemas Dermaga & Pelabuhan/ Wharves & Ports 15.00 93,536,000 -- 93,536,000
PT Istaka Karya (Persero) Konstruksi/ Construction 3.28 -- 21,419,000 21,419,000
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng Infrastruktur Jalan Tol/ Toll Road Infrastructure 2.10 9,136,746 2,769,039 11,905,785
PT Trans Pacific Petrochemical Indotama Industri/ Industry 0.14 4,791,136 -- 4,791,136
PT Jasamarga Bali Tol Infrastruktur Jalan Tol/ Toll Road Infrastructure 0.40 2,664,000 -- 2,664,000
PT Air Minum Indonesia Pengelolaan Air Minum/ Drinking 

Water Management 14.00 140,000 -- 140,000
Total 559,267,882 24,188,039 583,455,921 

2019

 
Berikut adalah nama Penilai, dan tanggal laporan 
penilaian dalam menentukan nilai wajar investasi 
jangka panjang lainnya pada tahun 2020: 

 The following are the names of the Valuer, and the 
dates of the appraisal report in determining the fair 
value of the other long term investments for year 
2020: 

   
Nama Penilai / Partner/ Tanggal Laporan / Nilai Wajar/

Name of Valuer Partner Report date Fair Value

Iskandar dan Rekan Radithe Pramudito, SE, M.Ec.Dev, MAPPI (Cert. ) 15 Feb 2021/ Feb  15, 2021   557,300,000 
Iskandar dan Rekan Radithe Pramudito, SE, M.Ec.Dev, MAPPI (Cert. ) 15 Feb 2021/ Feb  15, 2021   183,400,000 
Iskandar dan Rekan Radithe Pramudito, SE, M.Ec.Dev, MAPPI (Cert. ) 15 Feb 2021/ Feb  15, 2021     25,200,000 
Nirboyo Adiputri, Dewi Apriyanti dan Rekan Drs. Nirboyo Adiputro, MAPPI (Cert. ) 16 Feb 2021/ Feb 16, 2021       9,153,000 
Iskandar dan Rekan Radithe Pramudito, SE, M.Ec.Dev, MAPPI (Cert. ) 15 Feb 2021/ Feb  15, 2021       3,800,000 
Iskandar dan Rekan Radithe Pramudito, SE, M.Ec.Dev, MAPPI (Cert. ) 15 Feb 2021/ Feb  15, 2021       2,397,852  
 
Penilai menggunakan pendekatan pendapatan dan 
pasar. Metode yang digunakan untuk pendekatan 
pendapatan adalah metode diskonto untuk 
pendapatan mendatang, dan metode yang digunakan 
untuk pendekatan pasar adalah metode menghitung 
nilai dengan rasio penilaian dari perusahaan 
pembanding yang sahamnya telah memiliki nilai 
pasar. 

 Valuers use the revenue and market approach. The 
method used for the income approach is the 
discount method for future income, and the method 
used for the market approach is the method of 
calculating the value with the valuation ratio of the 
comparison company whose shares already have 
market value. 

   
Kerugian untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2020 sebesar Rp14.259.158, yang 
timbul dari perubahan nilai wajar investasi jangka 
panjang lainnya Grup, dicatat pada selisih nilai wajar 
investasi jangka panjang lainnya pada beban lain-lain 
laporan laba rugi konsolidasian (Catatan 47). 

 The Loss for the year ended December 31, 
amounted to Rp14,259,158, arising from the change 
in the fair value of the Group’s other long term 
investment was recognized in fair value difference 
other long term investment in other expenses 
consolidated statement of profit or loss (Note 47). 

   
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda  PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda yang bergerak 
dalam bidang jasa berupa pengusahaan jalan tol 
Balikpapan - Samarinda, yang meliputi pendanaan, 
perencanaan teknik pelaksanaan konstruksi, 
pengoperasian dan pemeliharaan jalan tol, serta 
usaha-usaha lainya sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 

 PT Jasamarga Balikpapan Samarinda is engaged in 
the form of concession Balikpapan - Samarinda, 
which includes financing, technical planning, 
construction, operation and maintenance of 
highways, as well as other business in accordance 
with the legal provisions of the legislation. 

   
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham PT Jasamarga Balikpapan 
Samarinda No. 08 tanggal 21 Agustus 2020 dari 
Notaris Rina Utami Djauhari, S.H., di Jakarta dan 
telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum dan 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 
No. 08 dated August 21, 2020 from Notary Rina 
Utami Djauhari, S.H., in Jakarta which notice has 
been recorded by the Minister of Law and Human 
Rights Republic of Indonesia number AHU-
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Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
AH.01.03-0376215 tanggal 31 Agustus 2020, 
Perusahaan meningkatkan kepemilikan saham 
sebesar Rp53.144.000. 

AH.01.03-0376215 dated August 31, 2020, the 
Company increased its shareholding amounting to 
Rp53,144,000. 

   

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham No. 16  tanggal 27 Oktober 2020 
dari Notaris Rina Utami Djauhari, S.H., di Jakarta dan 
telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
AH.01.03-0407782 tanggal 16 November 2020 
Perusahaan meningkatkan kepemilikan saham 
sebesar Rp54.857.000, sehingga kepemilikan saham 
Perusahaan menjadi sebesar 16,99%. 

 based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting No. 16 dated October 27, 2020 from Notary 
Rina Utami Djauhari, S.H., in Jakarta which notice 
has been recorded by the Minister of Law and 
Human Rights Republic of Indonesia number AHU-
AH.01.03-0407782  dated November 16, 2020, the 
Company increased its shareholding amounting to 
Rp54,857,000, therefore the Company's ownership 
becomes 16.99%. 

 

PT Prima Terminal Petikemas  PT Prima Terminal Petikemas 
PT Prima Terminal Petikemas yang bergerak dalam 
bidang jasa pelayanan operasi kapal, jasa pelayanan 
operasi lapangan dan jasa lainnya yang berkaitan 
dengan pelayanan terminal petikemas yang meliputi 
pendanaan, perencanaan teknik, pelaksanaan 
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan. 

 PT Prima Terminal Petikemas is engaged in vessel 
operations services, field operations services and 
other services related to the container terminal 
services including financing, engineering design, 
construction, operation and maintenance. 

   

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham PT Prima Terminal Petikemas 
(PTP) No. 4 tanggal 4 Juni 2020 dan Akta No. 36 
tanggal 30 Juli 2020 dari Henry Tjong, S.H., Notaris 
di Jakarta dan telah mendapat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-0238956 tanggal 8 
Juni 2020 dan AHU-0065206.AH.01.02. Tahun 2020 
tanggal 20 September 2020, Perusahaan 
meningkatkan penyertaan sahamnya masing-masing 
sebesar Rp39.600.000 dan Rp50.234.000. 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of PT Prima Terminal Petikemas No. 4 
dated June 4 , 2020 and Deed No. 36 dated July 30, 
2020 from Notary Henry Tjong, S.H., Notary in 
Jakarta which notice has been recorded by the 
Minister of Law and Human Rights Republic of 
Indonesia Number AHU.01.03-0238956 dated June 
8, 2020 dan AHU-0065206.AH.01.02.Year  2020 
dated September 20, 2020, the Company increased 
share ownership by Rp39,600,000 and 
Rp50,234,000, respectively. 

   

Seluruh pemegang saham meningkatkan kepemilikan 
sahamnya, sehingga persentase kepemilikan saham 
Perusahaan di PTP tidak berubah. 

 all shareholders increased their ownership, therefore 
the percentage of the Company's share ownership in 
PTP did not change. 

   

PT Istaka Karya (Persero)  PT Istaka Karya (Persero) 
Investasi WIKA Beton pada PT Istaka Karya 
(Persero) dalam bentuk saham seri C sebanyak 
21.419 lembar saham atau 3,28% dengan nilai 
tercatat Rp21.419.000. 

 WIKA Beton’s investment in C series shares of  
PT Istaka Karya (Persero) amounting in total of 
21,419 shares or 3.28% amounted to Rp21,419,000. 

   

Saham seri C merupakan saham yang bersifat 
sementara, dapat ditarik kembali, tanpa hak suara 
dalam RUPS dan tidak berhak atas dividen. 

 C series shares are shares that temporary, 
irrevocable, without voting rights at the at the 
General Meeting of Shareholders, and not entitled to 
dividends. 

   

Saham seri C tersebut berasal dari konversi piutang 
dengan PT Istaka Karya (Persero) yang termaktub 
dalam Akta No.06 tanggal 25 Januari 2019 yang 
dibuat dihadapan Siti Listiani, S.H., M.Kn., Notaris di 
Jakarta Selatan, dan telah mendapatkan persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI 
No.AHU-AH.01.03-0187081 tanggal 4 April 2019. 

 The C series shares originated from the conversion 
of receivables with PT Istaka Karya (Persero) as 
stipulated in Deed No.06 dated January 25, 2019, 
which was made before Siti Listiani, S.H., M.Kn., 
Notary in South Jakarta, and was approved by the 
Minister of Law and Indonesian Human Rights 
No.AHU-AH.01.03-0187081 dated April 4, 2019. 
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Berdasarkan Akta No.3 tanggal 3 Oktober 2019 
tentang Penegasan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Selaku Rapat Umum Pemegang Saham 
Istaka Karya yang dibuat dihadapan Notaris Sita 
Listiani, S.H., M.Kn., di Jakarta menyatakan bahwa 
sebagai tindak lanjut adanya konversi utang  
PT Istaka Karya (Persero) kepada kreditur menjadi 
saham. 

 Based on Deed No. 3 dated October 3, 2019 
concerning Confirmation of the Decree of the 
Minister of State-Owned Enterprises As the Istaka 
Karya General Meeting of Shareholders made 
before Notary Sita Listiani, S.H., M.Kn., in Jakarta 
stated that as an act of adhering to the conversion of 
PT Istaka Karya's debt to creditors become a stock. 

   
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng  PT Jasamarga Kunciran Cengkareng 
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng (JMKC) 
bergerak dalam bidang penyelenggaraan dan 
pengelolaan fasilitas jalan tol. 

 PT Jasamarga Kunciran Cengkareng (JMKC) 
provides toll road facility development and 
management. 

   
Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham  PT Jakarta Kunciran Cengkareng 
No. 01  tanggal 2 Desember 2020 dari Inne 
Kusumawati, S.H., Notaris di Jakarta, semua 
pemegang saham meningkatkan kepemilikan 
sahamnya, sehingga persentase kepemilikan saham 
Perusahaan di PT JMKC tidak berubah. 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of  PT Jasamarga Kunciran Cengkareng No. 
01 dated December 2, 2020 from Inne Kusumawati, 
S.H., Notary in Jakarta, all shareholders increased 
their ownership, therefore the percentage of the 
Company's share ownership in PT JMKC did not 
change. 

   
PT Trans Pacific Petrochemica Indotama   PT Trans Pacific Petrochemical Indotama 
PT Trans Pacific Petrochemical Indotama bergerak 
dalam bidang produksi produk aromatik dan bahan 
bakar minyak. Kepemilikan saham di PT Trans 
Pacific Petrochemical Indotama ini merupakan hasil 
konversi atas piutang Perusahaan di Wijaya Karya - 
Adhi Karya - Inti Karya Persada Teknik JO (WAIJO). 

 PT Trans Pacific Petrochemical Indotama is engaged 
in the production of aromatic products and fuel oil. 
Shareholding in PT Trans Pacific Petrochemical 
Indotama represents the conversion of receivables of 
the Company in Wijaya Karya - Adhi Karya - Inti 
Karya Persada Teknik JO (WAIJO). 

   
PT Jasamarga Bali Tol  PT Jasamarga Bali Tol 
PT Jasamarga Bali Tol yang bergerak dalam bidang 
pengusahaan jalan tol Nusa Dua - Ngurah Rai - 
Benoa Bali, yang meliputi pendanaan, perencanaan 
teknik, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan tol, serta usaha lainnya. 

 PT Jasamarga Bali Toll is engaged in toll concession 
Nusa Dua - Ngurah Rai - Benoa Bali toll road. It 
includes the financing, planning, engineering, 
construction, operation and maintenance of toll 
roads, as well as other business. 

   

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Pemegang Saham PT Jasamarga Bali Tol No. 24  
tanggal 12 November 2020 dari Notaris Leolin 
Jayayanti, S.H., M.Kn. di Jakarta dan telah mendapat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-
0407220 tanggal 13 November 2020, Perusahaan 
dan PT Jasamarga (Persero) meningkatkan 
kepemilikan saham masing-masing sebanyak 800 
dan 199.200 lembar saham, sehingga kepemilikan 
Perusahaan dan PT Jasamarga (Persero) masing-
masing menjadi sebesar 0,4% dan 99,6%. 

 Based on the deed of Decision of the Shareholders 
Meeting of PT Jasamarga Bali Tol No. 24 dated 
November 12, 2020 from Notary Leolin Jayayanti, 
S.H., M.Kn. in Jakarta which notice has been 
recorded by the Minister of Law and Human Rights 
Republic of Indonesia number AHU-AH.01.03-
0407220 dated November 13, 2020, the Company 
and PT Jasamarga (Persero) added 800 and 
199,200 shares, respectively, bringing the ownership 
of the Company and PT Jasamarga (Persero) to 
0.4% and 99.6% respectively. 

   
PT Air Minum Indonesia  PT Air Minum Indonesia 
PT Air Minum Indonesia yang bergerak dalam bidang 
Sistem Penyediaan Air Minum yang meliputi kegiatan 
kelembagaan, pendanaan, dan perencanaan teknik, 
pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan 
pemeliharaan serta usaha-usaha lainnya yang terkait 
langsung dengan kegiatan usaha utama perusahaan. 

 PT Air Minum Indonesia is engaged in Water Supply 
System which includes institutional, financial and 
technical planning, construction, operation and 
maintenance as well as other businesses that are 
directly related to its main business activity. 
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21. Aset Takberwujud  21. Intangible Assets 
 

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/
Beginning Addition Deduction Ending
Balance Balance

 Rp  Rp  Rp  Rp 
Hak Konsesi - Ruas Concession Rights - Toll
Jalan Tol (Catatan 51) 2,277,828,942 1,466,040,037 -- 3,743,868,979 (Note 51)

Merk Dagang 116,660,670 3,802,650 -- 120,463,320 Trademark
Total 2,394,489,612 1,469,842,687 -- 3,864,332,299 Total

2020

 
 

Saldo Awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/
Beginning Addition Deduction Ending
Balance Balance

 Rp  Rp  Rp  Rp 
Hak Konsesi - Ruas Concession Rights - Toll
Jalan Tol (Catatan 51) 597,663,343 1,680,165,599 -- 2,277,828,942 (Note 51)

Merk Dagang 116,690,170 -- (29,500) 116,660,670 Trademark
Total 714,353,513 1,680,165,599 (29,500) 2,394,489,612 Total

2019

 
 
Merk dagang yang dimiliki oleh Winner terdiri atas 
WIKA Solar Water Heater (SWH) dan perjanjian 
jaringan distribusi ke seluruh Indonesia. 

 Trademark of Winner consists of WIKA Solar Water 
Heater (SWH) and agreement distribution channels 
throughout Indonesia. 

 
 

22. Aset Lain-Lain  22. Other Assets 
 

 2020  2019 
Rp Rp

Aset Hak-Guna-Bersih 185,091,598 -- Right-of-Use Assets-Net
Beban Ditangguhkan 83,387,459 276,502,185 Deferred Expenses
Aset Tidak Digunakan 31,105,162 15,035,081 Unused Asset
Retensi Bank 22,130,962 45,168,575 Bank Retention
Perangkat Lunak 13,239,969 16,872,280 Software
Investasi Peralatan Investment of Equipment

Dalam Pelaksanaan 8,790,790 63,722,448 In Process
Beban Tangguhan Sukuk Mudharabah

Sukuk Mudharabah 2,922,751 -- Deferred Expenses
Deposito yang Dibatasi 

Penggunaannya -- 10,000,000 Restriced Deposit
Lain-lain 47,262,240 11,753,905 Others
Total 393,930,931 439,054,474 Total

 
 

Mutasi aset hak-guna untuk periode yang berakhir 
pada 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut: 

 The movements of right-of-use asset for the periode 
ended December 31, 2020 are as follows: 

 

Saldo Awal/ Dampak PSAK 73/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir/
Beginning Impact of PSAK 73 Addition Deduction Ending
Balance Balance

 Rp  Rp  Rp  Rp  Rp 
Nilai Tercatat Acquisition Cost

Aset Hak-Guna -- 196,589,322 53,387,015 -- 249,976,337 Right-of-Use Assets
-- 196,589,322 53,387,015 -- 249,976,337 

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Aset Hak-Guna -- 23,351,309 41,533,430 -- 64,884,739 Right-of-Use Assets

-- 23,351,309 41,533,430 -- 64,884,739 
Nilai Buku -- 185,091,598 Book Value

2020

 
   

Aset hak-guna bangunan milik WIKA Beton 
merupakan hak guna bangunan atas ruang kantor 
yang berada di WIKA Tower dan Wilayah Penjualan I 

 Right-of-use assets buillding belong to WIKA Beton 
represent right-of-use of office space located at 
WIKA Tower and Regional Sales Office I in North 
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di Sumatera Utara selama 2 tahun efektif pada 
tanggal 1 Januari 2019 sampai 31 Desember 2021. 

Sumatera for 2 years effective from January 1, 2019 
until December 31, 2021. 

   

Sedangkan, aset hak-guna yang dikategorikan 
peralatan milik Perusahaan, dan WIKA Beton, WIKA 
IKON, dan WIKA Bitumen  perjanjiannya merupakan 
sewa pembiayaan dan berdasarkan PSAK 30: Sewa 
sudah diakui sebagai aset sewa di dalam laporan 
posisi keuangan sebelum penerapan PSAK 73: Sewa 
(Catatan 18). 

 Meanwhile, the amount of right-of-usee assets 
categorized as plant equipment belongs to the 
Company, WIKA Beton, WIKA IKON, and WIKA 
Bitumen which the legal form of the contract is 
financial lease agreement under PSAK 30: Leases 
and had been recognized in the balance sheet 
before the implementation of PSAK 73: Leases 
(Note 18). 

   

Beban penyusutan untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2020 sebesar Rp41.533.430, yang di 
catat pada beban pokok pendapatan (Catatan 44). 

 Depreciation expenses for the year ended December 
31, 2020 amounted to Rp41,533,430, recorded to 
cost of revenues (Note 44) 

   

Beban ditangguhkan merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk pengembangan kawasan-kawasan 
pada WIKA Realty yang masih dalam proses 
persiapan dan pengurusan perijinan. 

 Deferred expenses represent costs incurred for the 
development areas of WIKA Realty, that are still in 
the process for preparation and administration. 

   

Retensi bank merupakan dana milik WIKA Realty  
yang ditahan oleh bank karena belum selesainya 
pengurusan sertifikat 

 Bank retention is a fund belong to WIKA Realty held 
by bank due to the completion of the certificate 
management 

   

Perangkat lunak merupakan program akuntansi yang 
dimiliki Perusahaan. 

 The software represent an accounting program that 
belong to the Company. 

   

Aset tidak digunakan merupakan alat proyek yang 
sudah tidak digunakan dan masih memiliki nilai 
manfaat. 

 Unused assets are project tools that are no longer in 
use and still have value benefits. 

   

Investasi peralatan dalam pelaksanaan merupakan 
pembelian alat-alat proyek yang masih dalam proses 
pengiriman milik WIKA Gedung.  

 Investment of Equipment in Process is the purchase 
of the WIKA Gedung’s equipment which is in the 
delivery process. 

   
Biaya emisi sukuk mudharabah adalah biaya yang 
timbul dari perolehan sukuk mudharabah dan akan di 
amortisasi secara garis lurus. 

 Sukuk mudharabah issuance costs are costs arising 
from the acquisition of sukuk mudharabah and will be 
amortized on a straight line basis. 

   

Deposito yang dijaminkan merupakan deposito yang 
dijadikan jaminan utang bank atas fasilitas kredit dari 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank 
Maybank Indonesia Tbk dengan jangka waktu 
deposito berjangka adalah 1-3 bulan, tingkat bunga 
6,00% - 6,75% dan nilai bagi hasil (nisbah syariah) 
70% - 83,72% (Catatan 23). 

 Restricted deposits represent deposits which are 
used as collateral for bank loans of credit facilities 
from PT Bank Muamalat Indonesia Tbk and  
PT Bank Maybank Indonesia Tbk with time deposits 
period of 1-3 months, annual interest rate 6.00% - 
6.75% and profit sharing (syariah) 70% - 83.72% 
(Note 23). 

 
 

23. Pinjaman Jangka Pendek  23. Short Term Loan 
   

 2020  2019 
Rp Rp

Perusahaan/ the Company
Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2,332,953,186 201,330,429 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1,969,124,350 283,280,341 
PT Bank Syariah Mandiri 1,100,000,000 -- 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 600,000,000 100,930,287 
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) -- 100,000,000 
Sub Total 6,002,077,536 685,541,057 
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 2020  2019 
Rp Rp

 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Bank BTPN Tbk 2,450,000,000 998,973,333 
PT Bank HSBC Indonesia 844,787,997 -- 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 825,000,000 -- 
PT Bank Pan Indonesia Tbk 750,000,000 -- 
PT Bank DKI 700,000,000 600,000,000 
MUFG Bank Ltd 500,000,000 200,000,000 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 400,000,000 100,000,000 
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia - Indonesia Eximbank 360,000,000 185,000,000 
PT Bank CTBC Indonesia 300,000,000 -- 
Shinhan Bank indonesia 290,000,000 200,000,000 
PT Bank ICBC Indonesia 100,000,000 -- 
PT Bank Permata Tbk 90,607,264 -- 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 25,341,239 -- 
PT Bank UOB Indonesia -- 100,000,000 
Sub Total 7,635,736,500 2,383,973,333 

Sub Total 13,637,814,036 3,069,514,390 
Entitas Anak/ Subsidiaries
Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 265,849,651 247,308,038 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 157,007,000 39,625,676 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 152,184,921 244,941,039 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk -- 3,149,188 
Sub Total 575,041,572 535,023,941 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Bank BTPN Tbk 352,208,047 -- 
PT Bank DKI 199,920,856 171,000,000 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 170,000,000 141,500,000 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 150,916,117 50,811,680 
PT Bank ICBC Indonesia 142,450,000 183,000,000 
HSBC Holdings PLC 100,000,000 200,000,000 
PT Bank Danamon Tbk 35,000,000 35,000,000 
PT Bank Mayapada International Tbk -- 500,000,000 
MUFG Bank Ltd -- 200,000,000 
PT Beringin Indotama Sejahtera Finance -- 10,500,000 
PT Bank DBS Indonesia -- 12,500,000 
Sub Total 1,150,495,020 1,504,311,680 

Sub Total 1,725,536,592 2,039,335,621 

Total Pinjaman Jangka Pendek/ Short Term Loan
Pihak Berelasi/ Related Parties 6,577,119,108 1,220,564,998 
Pihak Ketiga/ Third Parties 8,786,231,520 3,888,285,013 

Total 15,363,350,628 5,108,850,011 
 

Perusahaan  The Company 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan 
perjanjian fasilitas Kredit Modal Kerja, Kredit Modal 
Kerja RC Terbatas & Promes / Revolving, Credit 
Term Loan, Forex Line Facility dan KMK Bridging 
Loan dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. Perjanjian telah mengalami perubahan terakhir  
 

 The Company entered into an extension agreement 
of Working Capital Loan, Limited RC Working Capital 
& Promes/ Revolving, Credit Term Loan, Forex Line 
and KMK Bridging Loan Facility with PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. The agreement has been 
amended on May 20, 2020 based on deed No. 26,  
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pada tanggal 21 Desember 2020 berdasarkan Akta 
Notaris Fathiah Helmi, S.H., No. 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 94, dan 95. 

27, 28, 29, 30, 31, 94, and 95 of Fathiah Helmi, S.H. 

   

Fasilitas yang diberikan Fasilitas Kredit Modal Kerja 
RC Terbatas/Revolving, Kredit Modal Kerja Promes 
dengan limit maksimal Rp350.000.000, Tidak 
Langsung (Non Cash Loan) dengan limit maksimal 
Rp3.500.000.000, Term Loan dengan limit maksimal 
Rp1.000.000.000, Kredit Modal Kerja Transaksional 
dengan limit maksimal Rp700.000.000, Forex Line 
dengan limit maksimal USD10,000,000, dan KMK 
Bridging Loan Rp1.000.000.000 dengan tingkat suku 
bunga sebesar 8,50% - 10% per tahun. 

 Facilities provided by Limited RC / Revolving Working 
Capital Credit Facility, Promes Working Capital Credit 
with a maximum limit of Rp350,000,000, Indirect (Non 
Cash Loan) with a maximum limit of 
Rp3,500,000,000, Term Loan with a maximum limit of 
Rp1,000,000,000, Transactional Working Capital 
Loans with a maximum limit of Rp700,000,000, Forex 
Line with a maximum limit of USD10,000,000, and  
KMK Bridging Loan Rp1,000,000,000 with an interest 
rate of 8.50% - 10% per year 

   

Masa berlaku kredit sampai dengan 20 Mei 2021.  The validity period of the credit agreement is until 
May 20, 2021. 

   

Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan tagihan 
termin atas proyek-proyek yang dibiayai oleh fasilitas 
kredit dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 The loan is guaranteed by receivables from projects 
financed by credit facilities from PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. 

   

Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 Rasio utang terhadap ekuitas (DER) maksimum 4 

kali; dan 
 Rasio laba utang minimum 1 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time; 
 Debt to equity ratio (DER) maximum of 4 times; 

and 
 Debt service coverage ratio minimum 1 time. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp2.332.953.186 dan 
Rp201.330.429. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp2,332,953,186 and  
Rp201,330,429, respectively. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar Rp251.337.000 dan 
Rp1.747.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp251,337,000 and 
Rp1,747,000,000, respectively. 

   

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Kredit Modal Kerja Revolving dan Kredit Modal Kerja 
Transaksional dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Perjanjian telah mengalami perubahan terakhir 
berdasarkan Akta Notaris Sri Ismiati, S.H., M.Kn.,  
No. 84, 85, 86, 87, dan 88 pada tanggal  
23 November 2020. 

 The Company entered into an extension agreement 
of Revolving Working Capital Loan and Transactional 
Working Capital Loan with PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. The agreement has been amended based on 
notarial deed No. 84, 85, 86, 87, and 88 on November 
23, 2020 of Sri Ismiati, S.H., M.Kn. 

   

Fasilitas yang diperoleh Perusahaan adalah fasilitas 
Kredit Modal Kerja Transaksional II sebesar 
Rp1.000.000.000, fasilitas Non Cash Loan sebesar 
Rp11.750.000.000, fasilitas Term Loan sebesar 
Rp1.000.000.000, fasilitas Kredit Modal Kerja 
Transaksional sebesar Rp900.000.000 fasilitas 
Kredit Modal Kerja Revolving sebesar 
Rp100.000.000 dengan tingkat suku bunga masing-
masing sebesar 7,25% - 9,50%. Fasilitas tersebut 
untuk mendanai proyek-proyek khusus. 

 The facilities obtained by the Company are 
Transactional Working Capital loan II amounting to 
Rp1,000,000,000, Non Cash Loan facility amounting 
to Rp11,750,000,000, Term Loan facility amounting to 
Rp1,000,000,000, Transactional Working Capital 
Credit facility amounting to Rp900,000,000 Credit 
facilities Revolving working capital of Rp100,000,000 
with an interest rate of 7.25% - 9.50% each. The 
facilities are used to fund specified project. 
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Masa berlaku kredit sampai dengan 10 Juni 2021, 
kecuali akta no. 86 (fasilitas Term Loan) berlaku 
sampai dengan 22 November 2021. 

 The validity period of the credit agreement is until 
June 10, 2021, except deed No. 86 (Term Loan 
Facility) valid until November 22, 2021.  

   

Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang, 
persediaan, tanah dan bangunan. (Catatan 5, 10, 
dan 18). 

 The loan is guaranteed with receivables, inventories, 
land and building (Notes 5, 10, and 18). 

   

Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; dan 
 Debt to equity ratio maksimum 3,5 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time; and 
 Debt to equity ratio maximum 3.5 times. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp1.969.124.350  dan  
Rp283.280.341. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020, and 
2019 amounted to Rp1,969,124,350 and 
Rp283,280,341, respectively. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan  2019, 
masing-masing sebesar Rp323.000.000 dan 
Rp862.659.398. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp323,000,000 and 
Rp862,659,398, respectively. 

   

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk   PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Kredit Modal Kerja dari PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Perjanjian telah mengalami 
perubahan terakhir pada tanggal 29 Desember 2020 
berdasarkan Akta Notaris Sri Ismiyati, S.H., M.Kn., 
No. 125, 126, 127, 128, 129, 130, dan 131. 

 The Company entered into an extension agreement 
of Working Capital Loan with PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. The agreement has been 
amended on December 29, 2020 based on notarial 
deed No. 125, 126, 127, 128, 129, 130, and 131. of 
Sri Ismiyati, S.H., M.Kn. 

   

Fasilitas yang diberikan berupa kredit modal kerja 
Konstruksi dengan limit Rp500.000.000, non cash 
loan dengan limit Rp10.000.000.000, foreign 
exchange line dengan limit USD40,000,000, 
pinjaman transaksi khusus dengan limit 
Rp1.000.000.000, dengan tingkat suku bunga 9%-
9,25%. 

 Facilities provided are construction working capital 
credit with a limit of Rp400,000,000, non cash loan 
with a limit of Rp10,000,000,000, foreign exchange 
line with a limit of USD40,000,000, specific 
transaction loan with a limit of Rp1,000,000,000, with 
an interest rate of 9% - 9.25%. 

   

Masa berlaku kredit sampai dengan 30 November 
2021. 

 The validity period of the credit agreement is until 
November 30, 2021. 

   

Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang atas 
proyek-proyek yang ditunjuk dan tanah dan 
bangunan milik Perusahaan (Catatan 5 dan 18). 

 The loan is guaranteed with accounts receivable of 
the projects and land and building owned by the 
Company (Notes 5 and 18). 

   

Perusahaan diharuskan untuk mematuhi batasan 
untuk mempertahankan rasio utang terhadap ekuitas 
maksimum 567%. 

 The Company is required to maintain maximum debt 
to equity ratio of 567%. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp600.000.000 dan 
Rp100.930.287. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and  
2019 amounted to Rp600,000,000 and 
Rp100,930,287, respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp606.355.783 dan 
Rp700.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2019 and 2018 amounted to Rp606,355,783 and 
Rp700,000,000 respectively. 

   
PT Bank Syariah Mandiri   PT Bank Syariah Mandiri 
Perusahaan telah mengadakan perjanjian kredit 
dengan PT Bank Syariah Mandiri. Perjanjian ini telah 
ditandatangani pada tanggal 22 Desember 2020 
berdasarkan akta Notaris Sri Ismiyati, S.H., MKn., 
No. 112 dan 113. 

 The Company has entered into a credit agreement 
with PT Bank Syariah Mandiri The agreement has 
been signed on December 22, 2020 based on notarial 
deed No. 112 and 113 of Sri Ismiyati, S.H., MKn. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Pembiayaan Line 
Facility – Musyarakah Rp1.100.000.000 dan 
Fasilitas Pembiayaan NCL (Line Facility – Hawalah 
Bil Ujrah) dengan limit pembiayaan maksimal 
Rp300.000.000. 

 Facilities provided in Line Facility Musyarakah a total 
value of Rp1,100,000,000 and NCL Financing Facility 
(Line Facility - Hawalah Bil Ujrah) with a maximum 
limit of Rp300,000,000. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 28 September 
2021. 

 The validity period of the credit agreement is until 
September 28, 2021. 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 Th e Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Debt to equity ratio maksimum 3 kali;   Debt to equity ratio maximum 3 time; 
 Current assets ratio minimum 1 kali; dan   Current assets ratio minimum 1 times; and 
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) minimal 

100% 
  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) minimum 

100% 
   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha (Catatan 5). 

 The loan is collateralized with accounts receivables 
(Note 5). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp1.100.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp1,100,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)  PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Kredit Modal Kerja dari PT Sarana Multi Infrastruktur 
(Persero). Perjanjian telah mengalami perubahan 
terakhir pada tanggal 21 Juni 2019 berdasarkan 
Akta Notaris Sri Ismiati SH., MKn. No. 09 

 The Company entered into an extension agreement 
of Working Capital Loan with PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero). The agreement has been 
amended on June 21, 2019 based on Notarial Deed 
No. 09 of Sri Ismiati SH., MKn. 

   
Maksimum fasilitas yang diberikan adalah untuk 
fasilitas Kredit Modal Kerja sebesar Rp500.000.000. 

 Maximum facility for Working Capital Loan is 
Rp500,000,000. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 21 Juni 2020.  The validity period of credit facility is until June 21, 

2020. 
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Tingkat suku bunga adalah 8,05% per tahun yang 
akan direviu setiap saat dan akan disesuaikan 
apabila terdapat ketentuan/kebijakan baru dari Bank. 

 The interest rate is 8.05% per year which will be 
reviewed at any time and will be adjusted if there is a 
provision/new policy from Bank. 

   
Fasilitas pembiayaan ini dijamin dengan fidusia 
piutang proyek dengan pengikatan sebesar 125% 
dari limit pembiayaan (Catatan 5). 

 This financing facility is secured with project 
receivables that should be maintained at 125% from 
facility limit (Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali. 
 Debt to equity ratio maksimum 3,5 kali. 
 EBITDA terhadap beban bunga maksimum 2 

kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time. 
 Debt to equity ratio maximum 3.5 times. 
 EBITDA to interest maximum 2 times. 

   
Saldo utang per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp100.000.000. 

 The loan balance as of December 31, 2020 and 2019 
amounted to nil and Rp100,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan 
Rp200.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp100,000,000 and 
Rp200,000,000, respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
melunasi seluruh pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has fully paid 
the loan. 

   
PT Bank BTPN Tbk   PT Bank BTPN Tbk  
Perusahaan menandatangani perpanjangan dari  
PT Bank BTPN Tbk. Perjanjian telah mengalami 
perubahan terakhir pada tanggal 23 Juni 2020 
berdasarkan akta Notaris Sri Ismiyati, S.H., No. 38. 

 The Company signed an extension of PT Bank BTPN 
Tbk. The agreement has been last modified on 23 
June 2020 based on the notarial deed of Sri Ismiyati, 
S.H., No. 38. 

   
Fasilitas yang diberikan adalah  
 Fasilitas Loan on Note dengan jumlah 

Rp450.000.000; 
 Fasilitas Loan on Note T/R dengan jumlah 

Rp50.000.000; 
 Fasilitas Guarantee dengan jumlah Rp50.000.000; 
 Fasilitas Loan on Note 2 (Account Receivable 

Financing) dengan jumlah Rp50.000.000; 
 Fasilitas Loan on Note 4 (Supplier Financing) 

dengan jumlah Rp50.000.000;  
 Fasilitas Loan on Note 3 dengan jumlah 

Rp2.000.000.000; dan  
 Fasilitas Commercial L/C dengan jumlah 

Rp50.000.000. 

 The facilities provided are 
 Loan on Note facility with a total of 

Rp450,000,000; 
 Loan on Note T/R facility of Rp50,000,000; 

 
 Guarantee facility with a total of Rp50,000,000; 
 Loan on Note 2 (Account Receivable Financing) 

facility of Rp50,000,000; 
 Loan on Note 4 (Supplier Financing) facility in the 

amount of Rp50,000,000; 
 Loan on Note 3 facility with a total of 

Rp2,000,000,000; and 
 Commercial L/C facility with a total of 

Rp50,000,000. 
   
Tingkat suku bunga adalah 1,50% ditambah dengan 
cost of fund. 

 The interest rate is 1.50% plus the cost of funds. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 30 Juni 2021.  The validity period of credit facility is until June 30, 

2021. 
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Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 Interest coverage ratio minimum 1,5 kali; dan 
 Rasio utang terhadap aset maksimum 2,5 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 
 
 Current ratio minimum 1 time 
 Interest coverage ratio minimum 1.5 times; and 
 Debt to total asset ratio maximum 2.5 times. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Kredit ini dijamin sesuai Akta Fidusia atas piutang 
120% dari batas fasilitas (Catatan 5). 

 This credit is secured with Fiduciary Deed of 
receivables by 120% of the limit facilities (Note 5). 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp2.450.000.000 dan 
Rp998.973.333. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp2,450,000,000 and 
Rp998,973,333, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp1.000.000.000 dan 
Rp6.226.026.667. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp1,000,000,000 and 
Rp6,226,026,667, respectively. 

   
PT Bank DKI  PT Bank DKI 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Kredit Modal Kerja Pinjaman Tetap Berjangka (KMK 
PTB) dan Kredit Modal Kerja Pinjaman Rekening 
Koran (KMK PRK) dari PT Bank DKI. Perjanjian telah 
mengalami perubahan terakhir pada tanggal 21 Juli 
2020 berdasarkan Akta Notaris No. 39 dari Sri 
Ismiati, S.H., M.Kn. 

 The Company entered into an extension agreement of 
Fixed Working Capital Loan (KMK PTB) and Overdraft 
Loan Facility (KMK PRK) with PT Bank DKI. The 
agreement has been amended on July 21, 2020 
based on Notarial Deed No. 39 of Sri Ismiati S.H., 
M.Kn.  

   
Fasilitas yang diberikan berupa Kredit Modal Kerja 
Pinjaman Tetap Berjangka (KMK PTB) Sublimit 
kredit money market line Bank garansi dan SKBDN 
dengan limit Rp600.000.000 dan Kredit Modal Kerja 
Pinjaman Rekening Koran (KMK PRK) dengan limit 
sebesar Rp100.000.000 dengan tingkat suku bunga 
Kredit KMK PTB sebesar 8,5% dan KMK PRK 
sebesar 9%. Serta fasilitas Non Cash Loan, Bank 
Garansi dan SKBDN dengan limit sebesar 
Rp200.000.000 dengan tingkat suku bunga sebesar 
8,5% per tahun. 

,
  

Facilities provided are Fixed Working Capital Loan 
(KMK PTB) Sublimit credit money market line Bank 
guarantee and SKBDN with limit of Rp600,000,000 
and Overdraft Loan Facility (KMK PRK) with limit of 
Rp100,000,000 with interest rate of Fixed Working 
Capital Loan (KMK PTB) of 8.5% and Overdraft Loan 
Facility (KMK PRK) of 9%. Also Non Cash Loan 
Facility, Bank Guarantee and SKBDN amounting to 
Rp200,000,000 with interest rates of 8.5% per annum. 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang usaha 
(Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with trade accounts receivable 
(Note 5). 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 23 Juli 2021.  The validity period of credit facility is until July 23, 

2021.  
   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 DER maksimum 4,5 kali; dan 
 Debt service coverage ratio minimum 1 kali. 

 The Company is to comply with several restrictions to 
maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time; 
 DER maximum 4.5 times; and 
 Debt service coverage ratio minimum 1 time. 
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Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp700.00.000,  
Rp600.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp700,000,000 and 
Rp600,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp400.000.000 dan 
Rp1.100.300.515. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2029 and 2019 amounted to Rp400,000,000 and  
Rp1,100,300,515, respectively. 

   
PT Bank Pan Indonesia Tbk  PT Bank Pan Indonesia Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Kredit Modal Umum (Revolving) dari PT Bank Panin 
Tbk. Perjanjian telah mengalami perubahan terakhir 
pada tanggal 14 September 2020 berdasarkan akta 
Notaris No. 29 Karin Christiana Basoeki, S.H. 

 The Company entered into an extension agreement of 
Working Capital Loan (Revolving) with PT Bank Panin 
Tbk. The agreement has been amended on 
September 14, 2020 based on Notarial Deed No. 29 
of Karin Christiana Basoeki, S.H. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Kredit Modal Kerja 
dengan limit Rp750.000.000 dengan tingkat suku 
bunga sebagai berikut: 

 Facilities provided are Working Capital Loan with limit 
of Rp750,000,000 with interest rates as follows: 

 Untuk jangka waktu pinjaman 1 bulan bunga yang 
dikenakan 9% per tahun; dan 

 Untuk jangka waktu pinjaman lebih dari 1 bulan 
sampai dengan 3 bulan bunga yang dikenakan 
9,25% per tahun. 

  For maturities of 1 month the interest applied is  
9% per annum  ; and 

 For maturities of 1 - 3 months the interest applied 
is 9.25% per annum. 

   
Fasilitas Kredit Modal Kerja tersebut berlaku sampai 
dengan 16 September 2021. 

 The Working Capital Loan facilities is valid until 
September 16, 2021. 

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin berupa tagihan 
proyek dengan nilai 60% dari jumlah maksimum 
kredit atau senilai Rp450.000.000 (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with project receivables with a 
value of 60% of the maximum amount of credit or 
equivalent to Rp450,000,000 (Note 5) 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 DER maksimum 3 kali;  
 EBITDA dibagi beban bunga pinjaman minimum 

1,6 kali; dan  
 Interest service coverage ratio minimum 1,6 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 
 
 Current ratio minimum 1 time; 
 DER maximum 3 times;  
 EBITDA divided by interest expense minimum 

1.6 times; and  
 Interest service coverage ratio minimum 1.6 

times. 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp750.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp750,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar nihil dan Rp100.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp100,000,000, 
respectively. 
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MUFG Bank Ltd  MUFG Bank  Ltd 
Perusahaan telah mengadakan perjanjian kredit 
dengan The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ (BTMU). 
Fasilitas yang diberikan berupa Kredit Jangka 
Pendek (Cash Loan) Tanpa Komitmen dengan limit 
sebesar Rp500.000.000 dan sub limit pinjaman 
jangka pendek dengan limit Rp500.000.000. 
Perjanjian telah mengalami perubahan terakhir pada 
tanggal 18 November 2020 berdasarkan Akta 
Notaris Sri Ismiyati, S.H., M.Kn., No. 44, 45, dan 46. 

 The company has entered into a credit agreement 
with The Bank of Tokyo - Mitsubishi UFJ (BTMU). The 
facilities provided are in the form of a short-term cash 
loan with a limit of Rp500,000,000 and a sub-limit for 
short-term loans with a limit of Rp500,000,000. The 
agreement has been last modified on November 18, 
2020 based on the Notary Deed of Sri Ismiyati, S.H., 
M.Kn., No. 44, 45, and 46. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 18 November 
2021 dengan tingkat suku bunga Cost of Fund + 
0,75% per tahun. 

 The validity period of credit is until November 18, 
2021 with interest rate of Cost of Fund + 0.75% per 
annum. 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang usaha 
dengan nilai maksimum sampai dengan 120% dari 
batas fasilitas (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with accounts receivable with 
a maximum value of up to 120% of the facility limit 
(Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; dan 
 Rasio gearing eksternal maksimum 2,5 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time; and 
 External gearing ratio maximum 2.5 times. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp500.000.000 dan 
Rp200.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp500,000,000 and 
Rp200,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar nihil dan Rp1.200.325.500. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp1,200,325,500, 
respectively. 

   
Lembaga Pembiayaan Ekspor – Indonesia 
Eximbank 

 Lembaga Pembiayaan Ekspor – Indonesia 
Eximbank 

Perusahaan telah mengadakan perjanjian Kredit 
Modal Kerja dengan Lembaga Pembiayaan Ekspor – 
Indonesia Eximbank. Fasilitas yang diberikan berupa 
Kredit Modal Kerja Ekspor dengan kredit limit 
maksimum Rp400.000.000 dan fasilitas Bank 
Guarantee sebesar Rp500.000.000. Perjanjian telah 
mengalami perubahan terakhir pada tanggal 9 
November 2020 berdasarkan Akta Notaris Sri Ismiati, 
S.H., M.Kn, No. 18 dan 19. 

 The Company has entered into a Working Capital 
Loan with Lembaga Pembiayaan Ekspor – Indonesia 
Eximbank. Facilities provided are Export Working 
Capital Loan with total maximum limit of 
Rp400,000,000 and Bank Guarantee Facility 
amounting to Rp500,000,000. The agreement has 
been amended on November 9, 2020 based on 
Notarial Deed No.18 and 19 of Sri Ismiati S.H., M.Kn. 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang usaha 
atas proyek (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with accounts receivables of 
project (Note 5). 

   
Syarat  dan ketentuan: 
 Menggunakan fasilitas sesuai dengan tujuan 

penggunaan fasilitas di perjanjian; 
 
 
 

 Terms and Conditions: 
 Credit facilities used by the company are 

accordance with the intended use of the facilities 
in the agreement; 
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 Menjaga outstanding fasilitas tercover oleh 
piutang proyek yang dibiayai; dan 

 Menjaga, memelihara dan menjalankan usaha 
dengan baik. 

 Maintaining the outstanding facilities covered by 
project receivables being funded; and 

 Maintaining and managing the business properly 
 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 21 Juli 2021 
dengan tingkat suku bunga adalah sebagai berikut: 
 5,5% per tahun untuk Dolar Amerika Serikat. 
 8,25% per tahun untuk mata uang Rupiah. 

 The validity period of credit agreement is until  
July 21, 2021 with interest rate per annum as follows: 
 5.5% per annum for US Dollar 
 8.25% per annum for Indonesian Rupiah. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp360.000.000 dan  
Rp185.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and  
2019 amounted to Rp360,000,000 and 
Rp185,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp185.000.000 dan 
Rp50.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp185,000,000 and 
Rp50,000,000, respectively. 

   
PT Bank Maybank Indonesia Tbk  PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
kredit rekening koran dari PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. Perjanjian telah mengalami 
perubahan terakhir pada tanggal 10 Juli 2020 
berdasarkan Akta Notaris Adi Triharso, S.H., No.  19, 
20, 21, 22, dan 23. 

 The Company entered into an extension agreement of 
bank overdraft facility with PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. The agreement has been amended on 
July 10, 2020 based on Notarial Deed No. 34 of Adi 
Triharso, S.H. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa fasilitas kredit berupa 
L/C maksimal Rp1.000.000.000 dan fasilitas 
pinjaman rekening koran sebesar Rp25.000.000, 
Fasilitas Kafalah bil Ujrah untuk menjamin 
pembayaran maksimal Rp1.000.000.000, line 
fasilitas dengan prinsip Musyarakah maksimal 
Rp1.000.000.000, line Fasilitas Kafalah bil Ujrah 
untuk menjamin pembayaran maksimal 
Rp1.000.000.000, fasilitas transaksi Valuta Asing 
maksimal USD5,000,000. 

 The facilities provided are in the form of credit 
facilities in the form of L/C up to a maximum of 
Rp1,000,000,000 and a current account loan facility of 
Rp25,000,000, the Kafalah bil Ujrah facility to 
guarantee a maximum payment of Rp1,000,000,000, 
a line facility based on the Musyarakah principle with 
a maximum of Rp1,000,000. 000, line Kafalah bil 
Ujrah facility to guarantee a maximum payment of 
Rp1,000,000,000, foreign exchange transaction 
facility of a maximum of USD5,000,000. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 11 Juli 2021.   The validity period of credit facility is until July 11, 

2021. 
   

Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha yang dibiayai oleh bank ataupun tidak dibiayai 
oleh bank (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with accounts receivable 
financed by the bank or non financed by the bank 
(Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; dan 
 DER maksimum 2,5 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 
 
 Current ratio minimum 1 time; and 
 DER maximum 2.5 times. 
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Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp825.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and  
2019 amounted to Rp825,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp150.001.182 dan 
Rp2.001. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 are amounted to Rp150,001,182 and 
Rp2,001, respectively. 

   
PT Bank ICBC Indonesia  PT Bank ICBC Indonesia 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Kredit Modal Kerja Pinjaman Tetap on Demand 
(PTD) - A dari PT Bank ICBC Indonesia. Perjanjian 
telah mengalami perubahan terakhir pada tanggal 25 
Agustus 2020 berdasarkan akta notaries No. 42 
Ashoya Ratam, S.H., MKn. 

 The Company entered into an extension agreement of 
Fixed Working Capital Loan on Demand (PTD) – A 
with PT Bank ICBC Indonesia. The agreement has 
been amended on August 25, 2020 based on Notarial 
deed No. 42 of Ashoya Ratam, S.H., MKn. 

   
Ketentuan fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
 Pinjaman Tetap on Demand maksimum 

Rp100.000.000 dengan tingkat suku bunga 
JIBOR 3 bulan +3%; dan 

 Fasilitas Omnibus Line untuk L/C Sight atau L/C 
Usance atau UPAS L/C dan SKBDN, Trust 
Receipt, UPAS/UPAM dan Bank Garansi sebesar 
Rp200.000.000 atau setara dalam multicurrency, 
dengan tingkat suku bunga JIBOR 3 bulan +3% 
dalam Rupiah, 4,25% dalam USD, 5% dalam 
RMB 

 The credit facilities have the following conditions: 
 Fixed Working Capital on demand Facility to a 

maximum of Rp100,000,000 with interest rate per 
annum is JIBOR 3 months +3%; and 

 Omnibus Line facilities for L/C Sight or L/C 
Usance or UPAS L/C and SKBDN, Trust Receipt, 
Usance Payable at UPAM and Bank Guarantee 
amounting to Rp200,000,000 or equivalent in 
multicurrency with interest rate of JIBOR 3 
months + 3% in Rupiah, 4,25% in USD and 5% in 
RMB. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 14 Agustus 
2021.  

 The validity period of credit facility is until August 14, 
2021.  

   
Pinjaman ini dijamin sesuai dengan Akta Fidusia 
atas Piutang No. 47 (Catatan 5). 

 This loan is secured in accordance with Fiduciary 
Deed of Receivables No. 47 (Note 5). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp100,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan 
Rp100.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp100,000,000 and 
Rp100,000,000, respectively. 

   
PT Bank HSBC Indonesia  PT Bank HSBC Indonesia 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
kredit pinjaman dengan PT Bank HSBC Indonesia. 
Perjanjian telah mengalami perubahan terakhir pada 
tanggal 19 November 2019 berdasarkan Akta 
Notaris No. 4 Yualita Widyadhari, S.H., M.Kn. 

 The Company entered into a credit agreement with 
PT Bank HSBC Indonesia. The agreement has been 
amended on November 19, 2019 based on Notarial 
Deed No. 4 of Yualita Widyadhari, S.H., M.Kn. 
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Fasilitas limit gabungan dengan limit kredit maksimal 
Rp3.000.000.000, yang terbagi dengan sub fasilitas 
Impor 1, dengan sub limit (i) fasilitas kredit 
berdokumen 1, (ii) fasilitas kredit berdokumen 
dengan Pembayaran tertunda/ berjangka 1, (iii) 
fasilitas pinjaman Impor 1, (iv) fasilitas kredit 
berdokumen berjangka yang dibayar atas unjuk 1 
(UPAS 1). 

 Combined limit facility has a maximum credit limit of 
Rp3,000,000,000, which is divided into Import 1 sub-
facility, with sub-limit (i) documented credit facility 1, 
(ii) documented credit facility with delayed payment / 
term 1, (iii) loan facility Imports 1, (iv) term 
documented credit facilities paid for in line 1 (UPAS 
1). 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 28 Mei 2021.  The validity period of credit facility is until May 31, 

2020. 
   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha sebesar Rp3.000.000.000 (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with trade accounts receivable 
amounting to Rp3,000,000,000 (Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; dan 
 Rasio gearing eksternal maksimum 3,5 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time; and 
 External gearing ratio maximum 3.5 times. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp844.787.997 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and   
2019 amounted to Rp844,787,997 and nil,  
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp4.690.488.817 dan 
Rp685.747.959. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp4,690,488,817 and  
Rp685,747,959 , respectively. 

   
PT Bank Permata Tbk  PT Bank Permata Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
Cash Loan dari PT Bank Permata Tbk. Perjanjian 
telah mengalami perubahan terakhir pada tanggal 5 
Juli 2019 berdasarkan Akta Notaris Sri Ismiati S.H., 
M.Kn., No. 12 dan 13. 

 The Company entered into an extension agreement of 
Cash Loan with PT Bank Permata Tbk. The 
agreement has been amended July 5, 2019 based on 
Notarial Deed No. 12 and 13 of Sri Ismiati S.H., M.Kn.  

   
Fasilitas yang diberikan berupa pinjaman Cash Loan 
dengan limit Rp125.000.000 dengan tingkat suku 
bunga 7,75%, serta Fasilitas Letter of Credit sebesar 
Rp800.000.000 dengan bunga sebesar 8% per tahun 
untuk Rupiah, 2,75% per tahun untuk Dolar Amerika 
Serikat dan 3,25% per tahun untuk Euro (EUR). 

 Facilities provided are Cash Loan credit with a limit 
Rp125,000,000 with interest rate of 7.75%, and a 
Letter of Credit Facility amounting to Rp800.000.000 
with interest rate of 8% per annum for Rupiah, 2.75% 
per annum for USD and 3.25 % per annum for Euro. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 19 Juli 2021.  The validity period of credit facility is until July 19, 

2021. 
   

Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha sampai dengan 125% dari batasan 
fasilitasnya (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with accounts receivable with 
a maximum value of up to 125% of the facility limit 
(Note 5). 
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Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 Rasio antara total interest bearing debt terhadap 

total ekuitas maksimum 3,5 kali; dan 
 EBITDA dibagi beban bunga pinjaman minimum 

1,5 kali 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 
 Current ratio minimum 1 time; 
 Total interest bearing debt to total equity 

maximum 3.5 times; and 
 EBITDA divided by interest expense minimum 1.5 

times. 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp90.607.264 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp90,607,264 and nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp556.167.054 dan 
Rp257.999.786. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp556,167,054 and 
Rp257,999,786, respectively. 

   
PT Bank Danamon Indonesia Tbk  PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Perusahaan menandatangani perpanjangan fasilitas 
kredit pinjaman dengan PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. Perjanjian telah mengalami 
perubahan terakhir pada tanggal 20 Oktober 2020 
berdasarkan Akta Sri Ismiati S.H., M.Kn., No.88 dan 
89. Fasilitas Pinjaman Rekening Koran dan 
Uncommited Omnibus Trade dengan PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk maksimum untuk masing-
masing fasilitas adalah sebesar Rp45.000.000 dan 
Rp350.000.000.  

 The Company entered into a credit agreement with 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. The agreement 
has been amended on October 20, 2020 based on 
Notarial Deed No. 88 and 89 of Sri Ismiati S.H., M.Kn. 
The facility of Credit Current Account and 
Uncommitted Omnibus Trade with PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk have maximum limit of  
Rp45,000,000 and Rp350,000,000, respectively.  

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 22 Mei 2021  
dengan tingkat suku bunga 9 % per tahun. 

 The validity period of credit is until May 22, 2021 with 
interest rate of 9% per annum. 

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha (Catatan 5). 

 The loan is guaranteed with accounts receivable 
(Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 Debt to equity ratio maksimum 3,5 kali; dan 
 Debt service coverage ratio minimum 1 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 
 
 Current ratio minimum 1 time; 
 Debt to equity ratio maximum 3.5 times; and 
 Debt service coverage ratio minimum 1 time. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp25.341.239 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and  
2019 amounted to Rp 25,341,239 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp728.876.446, dan 
Rp227.638.690. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp728,876,446 and  
Rp227,638,690, respectively. 
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Shinhan Bank Indonesia  Shinhan Bank Indonesia 
Perusahaan telah mengadakan perjanjian fasilitas 
kredit pinjaman dengan PT Bank Shinhan Indonesia. 
Perjanjian telah ditandatangani pada tanggal 26 Mei 
2020 dengan No. 126/PPWK/V/2020. 

 The Company has entered into a Credit loan with  
PT Bank Shinhan Indonesia. The agreement has 
been signed on May 26, 2020 based on deed  
No. 126/PPWK/V/2020. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa pinjaman sebesar 
Rp200.000.000. Masa berlaku kredit sampai dengan 
26 April 2021. dengan tingkat suku bunga 7% - 
7,5%. 

 Facilities provided with cash limit amounting to 
Rp200,000,000. The validity period until April 26, 
2021. with interest rate of 7 % - 7.5%. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 26 April 2021.  The validity period of credit facility is until April 26, 

2021. 
   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp290.000.000 dan 
Rp200.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp290,000,000 and 
Rp200,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp400.000.000 dan 
Rp600.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp400,000,000 and 
Rp600,000,000, respectively. 

   
PT Bank UOB Indonesia  PT Bank UOB Indonesia 
Perusahaan telah mengadakan perjanjian kredit 
dengan PT Bank UOB Indonesia. Perjanjian ini telah 
ditandatangani pada tanggal 28 Januari 2019 
berdasarkan akta Notaris Sri Ismiyati, S.H., MKn., 
No. 89. 

 The Company has entered into a credit agreement 
with PT Bank UOB Indonesia. The agreement has 
been signed on January 28, 2019 based on notarial 
deed No. 89 of Sri Ismiyati, S.H., MKn. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Fasilitas Cash Loan 
dengan limit maksimum Rp100.000.000, serta 
fasilias Multi Option Trade Finance sebesar 
Rp500.000.000, dengan tingkat suku bunga masing-
masing sebesar JIBOR + 2,5%. 

 Facilities provided are Cash Loan Facility with 
maximum limit of Rp100,000,000, and Multi Option 
Trade Finance amounting to Rp500,000,000, with 
interest rates JIBOR + 2.5% respectively. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 28 Januari 2021.  The validity period of credit facility is until January 28, 

2021. 
   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Rasio lancar minimum 1 kali;   Current ratio minimum 1 time; 
 Debt to equity ratio minimum 3,5 kali; dan   Debt to equity ratio minimum 3.5 times; and 
 Interest service coverage ratio minimal 1,5 kali.   Interest service coverage ratio minimum 1.5 times. 
   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha sebesar 100%. 

 The loan is guaranteed with accounts receivable with 
amount 100%. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp100.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019, amounted to nil and Rp100,000,000, 
respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan  2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan 
Rp200.000.000. 

 Payments made for the period ended for the years 
ended December 31, 2020 and 2019 amounted to 
Rp100,000,000 and Rp200,000,000, respectively. 

   
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk 

 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk 

Perusahaan telah mengadakan perjanjian kredit 
dengan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten Tbk. Perjanjian ini telah ditandatangani 
pada tanggal 5 November 2020 berdasarkan akta 
Notaris Karin Christiana Basoeki, S.H., M.Kn., No. 7. 

 The Company has entered into a credit agreement 
with PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat and 
Banten Tbk. The agreement has been signed on 
November 5, 2020 based on notarial deed No. 7 and 
8 of Karin Christiana Basoeki, S.H., M.Kn. 

   
Fasilitas kredit dengan limit maksimal 
Rp600.000.000 yang terdiri dari Kredit Jangka 
Pendek maksimal Rp200.000.000 dan Kredit Modal 
Kerja berupa fasilitas Supply Chain Financing (SCF) 
maksimal Rp400.000.000 dengan bunga sebesar 8% 

 Credit facility with a maximum limit of Rp600,000,000 
consisting of Short-term Credit of maximum 
Rp200,000,000 and Working Capital Credit in the 
form of a Supply Chain Financing (SCF) facility of a 
maximum of Rp400,000,000 with an interest of 8% 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 7 November 
2021. 

 The validity period of credit facility is until November 
7, 2021. 

   
Negative covenants: 
 Memindahtangankan jaminan kredit yang 

diberikan kepada bank; 
 Memperoleh fasilitas kredit dari pihak ketiga untuk 

proyek yang sama; 
 Menjaminkan harta kekayaan debitur yang 

dijaminkan di bank kepada pihak lain; 
 Mengajukan permohonan kepada pengadilan 

untuk dinyatakan pailit atau penundaan 
pembayaran hutang; dan 

 Menyerahkan sebagian atau seluruh kewajiban 
debitur atas fasilitas kredit kepada pihak lain. 

 Negative covenants: 
 Hand over the credit guarantee given to the bank; 

 
 Obtaining credit facilities from other parties for the 

same project; 
 Give assets that has been palaced as collateral to 

bank as collateral to other parties; 
 Submitting an application to the court for 

bankruptcy or postponement of debt payment; and 
 

 Hand over part or all of the debtor's obligations  or 
credit facilities to other parties. 

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha sebesar 100%. 

 The loan is guaranteed with accounts receivable with 
amount 100%. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp400.000.000 dan  
Rp100.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp400,000,000 and 
Rp100,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan nihil. 

 Payments made the for the years ended December 
31, 2020 and 2019 amounted to Rp100,000,000 and 
nil, respectively. 

   
PT Bank DBS Indonesia  PT Bank DBS Indonesia 
Perusahaan telah mengadakan perubahan dan 
penegasan perjanjian kredit dengan PT Bank DBS 
Indonesia. Perjanjian ini telah ditandatangani pada 
tanggal 29 Desember 2020 berdasarkan akta Notaris 
Sri Ismiyati, S.H., MKn., No. 011/PFPA-DBSI/I/1-
2/2021. 

 Th e Company has signed change and affirmation of 
the credit agreement with PT Bank DBS Indonesia. 
The agreement has been signed on February 26, 
2020 based on notarial deed No. 011/PFPA-DBSI/I/1-
2/2021 of Sri Ismiyati, S.H., MKn. 
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Fasilitas Omnibus berupa sub-fasilitas L/C Impor, 
sub-fasilitas SKBDN, sub-fasilitas B/G, sub-fasilitas 
T/R, sub-Fasilitas APF dan Fasilitas RCF dengan 
limit kredit maksimal sebesar Rp900.000.000. 

 Omnibus facilities in the form of Import L/C sub-
facility, SKBDN sub-facility, B/G sub-facility, T/R sub-
facility, APF sub-facility and RCF facility with a 
maximum credit limit of Rp900,000,000. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 30 Juni 2021 
dengan tingkat suku bunga adalah sebagai berikut: 

 Th e validity period of credit facility is until June 30, 
2021 with interest rate per annum as follows: 

   
Untuk penarikan dalam Rupiah: 
 Jakarta Interbank Office Rate (JIBOR) ditambah 

3% per tahun untuk penarikan selama 1 bulan; 
 JIBOR ditambah 3,15% per tahun untuk 

penarikan selama 3 bulan; dan 
 JIBOR ditambah 3,25% per tahun untuk 

penarikan selama 6 bulan. 

 For withdrawal in Indonesian Rupiah: 
 Jakarta Interbank Office Rate (JIBOR) plus 3% per 

annum for the withdrawal for 1 month; 
 JIBOR plus 3.15% per annum for the withdrawal 

for 3 months; and 
 JIBOR plus 3.25% per annum for the withdrawal 

for 6 months. 
   
Untuk penarikan dalam Dollar Amerika Serikat: 
 London Interbank Offered Rate (LIBOR) ditambah 

4,65% per tahun untuk penarikan selama 1 bulan; 
 LIBOR ditambah 4,70% per tahun untuk 

penarikan selama 3 bulan; dan 
 LIBOR ditambah 4,78% per tahun untuk 

penarikan selama 6 bulan. 

 Fo r withdrawal in US Dollar: 
 London Interbank Offered Rate (LIBOR) plus 

4.65% per annum for the withdrawal for 1 month; 
 LIBOR plus 4.70% per annum for the withdrawal 

for 3 months; and 
 LIBOR plus 4.78% per annum for the withdrawal 

for 6 months. 
   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha (Catatan 5). 

 The loan is collateralized with accounts receivables 
(Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 
 Rasio lancar minimum 1 kali; 
 Rasio gearing maksimum 2,5 kali; dan 
 Interest coverage ratio minimum 1,5 kali. 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 
 
 Current ratio minimum 1 time; 
 Gearing ratio maximum 2.5 times; and 
 Interest coverage ratio minimum 1.5 times. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank CTBC Indonesia  PT Bank CTBC Indonesia 
Perusahaan telah mengadakan perjanjian kredit 
dengan PT Bank CTBC Indonesia. Perjanjian ini 
telah ditandatangani pada tanggal 17 Juni 2020 
berdasarkan akta Notaris Sri Ismiyati, S.H., M.Kn., 
No. 28. 

 The Company has entered into a credit agreement 
with PT Bank CTBC Indonesia. The agreement has 
been signed on June 17, 2020 based on notarial deed 
No. 28 of Sri Ismiyati, S.H., M.Kn. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Fasilitas Omnibus 
Line dengan fasilitas sebagai berikut: 
 Fasilitas Pinjaman Jangka Pendek sebesar 

Rp300.000.000; 
 
 

 The facilities provided are in the form of an Omnibus 
Line Facility with the following facilities: 
 Short Term Loan Facility of Rp300,000,000; 
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 Fasilitas Surat Kredit Berdokumen Atas Unjuk 
sebesar Rp200.000.000; 

 Fasilitas Surat Kredit Berdokumen Berjangka 
sebesar Rp200.000.000; 

 Fasilitas Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 
Atas Unjuk sebesar Rp200.000.000; 

 Fasilitas Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 
Berjangka  sebesar Rp200.000.000; 

 Fasilitas Usance Payable at Sight (UPAS) 
sebesar Rp200.000.000; 

 Fasilitas Usance Payable at Usance (UPAU) 
sebesar Rp200.000.000; dan 

 Fasilitas Akad Trust sebesar Rp200.000.000. 

 Sight Letter of Credit facility of Rp200,000,000; 
 
 Usance Letter of Credit facility of Rp200,000,000; 
 
 Local Sight Letter of Credit facility of 

Rp200,000,000; 
  Local Usance Letter of Credit facility of 

Rp200,000,000; 
  Usance Payable at Sight (UPAS) facility of 

Rp200,000,000; 
  Usance Payable at Usance (UPAU) facility of 

Rp200,000,000; and 
 Trust Receipt facility of Rp200,000,000. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 17 Juni 2021.  The validity period of credit facility is until June 17, 

2021. 
   
Untuk penarikan dalam IDR Jakarta Interbank Office 
Rate (JIBOR) ditambah 2,5% per tahun atau minimal 
7,5%-8% per tahun. 

 For withdrawals in IDR Jakarta Interbank Office Rate 
(JIBOR) plus 2.5% per year or a minimum of 7.5% -
8% per year. 

   
Untuk penarikan dalam USD London Interbank Office 
Rate (JIBOR) ditambah 2,5% per tahun atau minimal 
2,5%-3% per tahun. 

 For withdrawals in USD Jakarta Interbank Office Rate 
(JIBOR) plus 2.5% per year or a minimum of 2.5%-
3% per year. 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Debt to equity ratio maksimum 3 kali;   Debt to equity ratio maximum 3 time; 
 Current assets ratio minimum 1 kali; dan   Current assets  ratio minimum 1 times; and 
 EBITDA minimal 2 kali.   EBITDA minimum 2 times. 
   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan piutang 
usaha (Catatan 5). 

 The loan is collateralized with accounts receivables 
(Note 5). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp300.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp300,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil. 

   
WIKA Beton  WIKA Beton 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Pada tanggal 19 Mei 2020 WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan perpanjangan fasilitas kredit 
kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan 
nomor penawaran pemberian kredit 
No.CBG.CB2/SCD. SPPK.034/2020. 

 At May 19, 2020 the WIKA Beton has obtained 
approval of the extension of credit facilities to  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. with agreement  
No.CBG.CB2/SCD. SPPK.034/2020. 
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Fasilitas kredit terdiri dari Kredit Investasi 
(refinancing), fasilitas KMK Revolving Rp15.000.000, 
Fasilitas kredit NCL senilai Rp335.000.000, Fasilitas 
Supplier Financing Rp800.000.000, Fasilitas 
Treasury Line senilai USD1,000,000, Bill Purchasing 
Line Rp10.000.000. Tingkat bunga berkisar 8,12% - 
9,50% per tahun. 

 Credit facilities above consist of KI refinancing, 
facilities KMK Revolving with of value of 
Rp15,000,000, Credit NCL Facility with of value  
Rp335,000,000, Supplier Financial Facility with value 
of Rp800,000,000, Treasury Line Facility with value of 
USD1,000,000, Bill Purchasing Line value of 
Rp10,000,000. The interest rate is about 8.12% - 
9.50% per year. 

   
Masa berlaku perjanjian sesuai perpanjangan 
fasilitas adalah 11 Juni 2020 sampai dengan 10 Juni 
2021. 

 The validity period of the agreement according to the 
extension of facilities is June 11, 2020 until June 10, 
2021. 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang, 
persediaan, tanah dan bangunan (Catatan 5, 10, dan 
18). 

 The loan is guaranteed by receivables, inventories, 
land and building (Notes 5, 10 and 18). 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Current Ratio minimal sebesar 100%;   Current Ratio of at least 100%; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 400%.   Debt to Equity Ratio maximum of 400%. 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp82.184.921 dan 
Rp34.941.039. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp82,184,921 and Rp34,941,039, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp92.039.006 dan Rp1.231.060.434. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp92,039,006 and 
Rp1,231,060,434, respectively. 

   
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Pada tanggal 13 Desember 2020 WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan perpanjangan fasilitas kredit 
kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
dengan nomor perjanjian No. R.IV.05CRO/ 
CBO/12/2020. Masa berlaku perjanjian sesuai 
perpanjangan fasilitas adalah 13 Desember 2020 
sampai dengan 13 Maret 2021. WIKA Beton telah 
mengajukan perpanjangan perjanjian kredit dengan 
nomor surat: KU.02.01/WB- 0A.016/2020. 

 On December 13, 2020 the WIKA Beton has an 
obtained approval for the extension of a credit facility 
from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk with a 
treaty number No. R.IV.05 CRO/CBO/12/2020. The 
validity period of the extended agreement is from 
December 13, 2020 until March 13, 2020. The WIKA 
Beton has submitted an additional credit agreement 
with letter number: KU.02.01/ WB-0A.016/ 2020. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Kredit Modal Kerja 
dengan total senilai Rp125.000.000 serta fasilitas 
Non-Cash Loan dengan limit Rp175.000.000. dan 
fasilitas Penangguhan Jaminan Atas Impor (PJI) 
Rp28.000.000 (Interchangeable dengan fasilitas 
Non-Cash Loan dengan plafond Rp175.000.000). 

 Facilities provided in the form of working capital loans 
with a total value of Rp125,000,000 and Non-Cash 
Loan facility with a limit of Rp175,000,000, and 
facilities for Import Suspension of Guarantees (PJI) 
Rp28,000,000 (Interchangeable with Non-Cash Loan 
with plafond of Rp175,000,000). 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang, 
persediaan, tanah, dan bangunan (Catatan 5, 10, 
dan 18). 

 The loan is guaranteed with receivables, inventories, 
land and building (Notes 5, 10 and 18). 
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WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Current Ratio minimal sebesar 100%;   Current Ratio of at least 100%; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 400%.   Debt to Equity Ratio maximum of 400%. 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
Rp199.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp199,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil dan Rp181.025.827. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp181,025,827, 
respectively. 

   
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Pada tanggal 7 Oktober 2020 WIKA Beton 
melakukan persetujuan perpanjangan Fasilitas Kredit 
kepada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
dengan nomor BIN/2.1/390/R dimana terdapat 
tambahan fasilitas KMK sebesar Rp200.000.000 dan 
fasilitas Non Cash Loan berupa LC/SKBDN; 
GB/SBLC; SCF/OAF, T/R sebesar Rp200.000.000. 

 On October 7, 2020 the WIKA Beton has obtained an 
approval for the extension of a credit facility from PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk No. 
BIN/2.1/390/R number where there are additional 
Working Capital Credit facilities amounted to 
Rp200,000,000 and Non-Cash Loan facility in the 
form of LC / SKBDN; GB / SBLC; SCF / OAF, T / R 
with total value of Rp200,000,000. 

   
Tingkat bunga berkisar 9,00%  per tahun.  The interest rate is around 9.00%  per annum. 
   
Masa berlaku perjanjian sesuai perpanjangan 
fasilitas adalah 9 November 2020 sampai dengan  
8 November 2021. 

 The validity period of the agreement according to the 
extension of facilities is from November 9, 2020 until 
November 8, 2021. 

   
Agunan atas perjanjian tersebut berupa piutang 
sebesar Rp100.000.000 dan persediaan sebesar 
Rp100.000.000 (Catatan 5 dan 10). 

 Collaterals of the agreement are in the form of 
receivables amounted to Rp100,000,000 and 
inventories amounted to Rp100,000,000 (Notes 5 and 
10). 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 The WIKA Beton is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Current Ratio minimal sebesar 100% ;   Current Ratio of at least 100% ; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 400% dan;   Debt to Equity Ratio maximum of 400% and; 
 Debt  Service Coverage minimal 100%   Debt Service Coverage minimum is 100% 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 
masing-masing Rp200.000.000  dan Rp645.007.068. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020. 2019, and 2018 amounted to Rp200,000,000  
and  Rp645,007,068, respectively. 
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PT Bank Syariah Mandiri  PT Bank Syariah Mandiri 
Pada tanggal 5 Desember 2019 WIKA Beton telah 
melakukan penandatanganan perubahan atas 
perjanjian fasilitas perbankan dengan PT Bank 
Syariah Mandiri dengan nomor perjanjian kredit No. 
TP.02.03/WB-0A.0064/2019. 

 On December 5, 2018 WIKA Beton signed an 
amandment loan agreement with PT Bank Syariah 
Mandiri with a number of credit agreement No. 
TP.02.03/WB-0A.0064/2019. 

   

Fasilitas yang diberikan berupa Islamic Banking 
Supplier Financing dengan total senilai 
Rp200.000.000 dan tingkat nisbah berkisar 8,10% 
per tahun. 

 Facilities provided are in the form of Islamic Banking 
Supplier Financing with a total value of 
Rp200,000,000 and the rate of syariah loan is around 
8.10% per year. 

   

Jangka waktu perjanjian untuk Line Supplier 
Financing adalah dari tangggal 28 November 2019 
sampai dengan tanggal 28 November 2021. Jangka 
waktu per fasilitasnya maksimal 6 bulan dan tidak 
melebihi jangka waktu Line Supplier Financing. 

 The term of the agreement for the Supplier Line 
Financing is from November 28, 2019 until November 
28, 2021. The term of the facility is a maximum of 6 
months and does not exceed the term of the Supplier 
Line Financing. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk  PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
Pada tanggal 23 September 2020, WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan fasilitas kredit kepada PT 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk dengan 
nomor perjanjian B.59/PK-ADK/09/2020 berupa 
Fasilitas KMK-PRK senilai Rp199.000.000 dengan 
tingkat bunga sekitar 7% pertahun. Masa berlaku 
perjanjian sesuai perpanjangan fasilitas adalah 23 
September 2020 sampai dengan 22 September 2021 

 On September 23, 2020, WIKA Beton has obtained 
an approval for a credit facility from PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk with a treaty number 
B.59/PK-ADK/09/2020 credit facilities KMK-PRK with 
of value of Rp199,000,000 with interest rate is around 
7% per year. The validity period of the extended 
agreement is from September 23, 2020 until 
September 22, 2021. 

   

Agunan atas perjanjian tersebut berupa Piutang dan 
Persediaan sebesar Rp199.000.000 (Catatan 5 dan 
10). 

 Collaterals of the agreement are in the form of 
Receivables and Inventory amounting to 
Rp199,000,000 (Notes 5 and 10). 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank BTPN Tbk  PT Bank BTPN Tbk  
Pada tanggal 17 September 2020, WIKA Beton telah 
melakukan penandatanganan perpanjangan 
perjanjian fasilitas perbankan dengan PT Bank BTPN 
Tbk dengan nomor perjanjian fasilitas No. 
SMBCI/NS/0487. 

 On September 17, 2020 WIKA Beton entered into a 
facility agreement with PT Bank BTPN Tbk under the 
facility agreement No.SMBCI/NS/0487. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa fasilitas cash loan 
dalam bentuk Loan on Note untuk tujuan modal kerja 
dengan total senilai Rp100.000.000. serta fasilitas 
dalam bentuk Commercial L/C, Acceptance, Loan on 
Note T/R, Loan on Note ARF, Loan on Note APF (1),  
Loan on Note APF (2), dan Guarantee dengan limit 
Rp500.000.000. 

 Facility provided on cash loan facility in the form of 
Loan on Note for the purpose of working capital with a 
total of Rp100,000,000, and facilities in the form of 
Commercial L/C, Acceptance, Loan on Note T/R, 
Loan on Note ARF, Loan on Note APF (1), Loan on 
Note APF (2), and Guarantee with limit amounting to 
Rp500,000,000. 
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Tingkat bunga yang digunakan adalah Cost of Fund 
+ 2% atau sesuai dengan kesepakatan. 

 The interest rate used is Cost of Fund + 2% or in 
accordance with the agreement. 

   
Masa berlaku perjanjian sesuai perpanjangan 
fasilitas adalah 31 Agustus 2020 sampai dengan 31 
Agustus 2021. 

 The validity period of the agreement according to the 
extension of facilities is from August 31, 2020 until 
August 31, 2021. 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang dan 
persediaan dengan masing-masing senilai 
Rp600.000.000 (Catatan 5 dan 10). 

 The loan is collateraled with receivables and 
inventories with a value of Rp600,000,000 (Notes 5 
and 10). 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Current Ratio minimal sebesar 100%;   Current Ratio of at least 100% ; 
 Debt to Net Worth maksimal 350%;   Debt to Net Worth maximum 350%; 
 Interest Coverage Ratio (EBITDA/ Interest 

Expense) minimal 200%. 
  Interest Coverage Ratio (EBITDA / Interest 

Expense) at least 200%. 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp100,000,000  and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp330.000.000  dan 
Rp1.181.425.464. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp330,000,000 and 
Rp1,181,425,464, respectively. 

   
PT Bank HSBC Indonesia  PT Bank HSBC Indonesia 
Pada tanggal 2 Januari 2020, WIKA Beton telah 
melakukan penandatanganan perpanjangan 
perjanjian fasilitas perbankan dengan PT Bank 
HSBC Indonesia dengan perjanjian nomor 
NO.JAK/200001/U/190808. 

 On January 2, 2020, the WIKA Beton entered into a 
facility agreement with PT Bank HSBC Indonesia 
under the facility agreement number 
NO.JAK/200001/U/190808. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa fasilitas Cash Loan 
sejumlah Rp100.000.000 dan Non Cash Loan 
sebesar Rp500.000.000. Bunga sesuai kesepakatan 
yaitu Term Landing Rate 4,3 % dan Best Landing 
Rate 5%. 

 The facilities provided in the form of Cash Loan 
facilities amounted to Rp100,000,000 and Non Cash 
Loan of Rp500,000,000. The agreed interest rate is 
Term Landing Rate of 4.3% and Best Landing Rate of 
5%. 

   
Masa berlaku perjanjian sesuai perpanjangan 
fasilitas adalah 6 Desember 2020. (dalam proses 
perpanjangan) 

 The validity period of the agreement according to the 
extension of facilities until December 6, 2020 (In the 
prosess of Renewal). 

   
Sebagai jaminan atas fasilitas-fasilitas tersebut di 
atas, Bank akan selalu memiliki hak jaminan atas 
seluruh agunan sebagai berikut sehingga seluruh 
kewajiban debitur kepada Bank sehubungan dengan 
Perjanjian ini telah dinyatakan lunas oleh Bank 
secara tertulis. 

 As collateral for the above facilities, the Bank will 
always have the collateral rights to all collaterals as 
follows so that all liabilities of the debtor to the Bank 
based on the terms of this Agreement have been 
declared fully paid by the Bank in writing. 
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Jaminan Fidusia atas persediaan barang dan piutang 
dengan nilai gabungan sebesar Rp600.000.000 di 
mana Piutang yang dijaminkan tidak termasuk milik 
debitur yang berumur lebih dari 1 (satu) tahun. 

 Fiduciary Guarantee on inventory of goods and 
receivables with a combined value of Rp600,000,000 
where the Guaranteed Receivable does not include 
the property of the debtor who is more than 1 (one) 
year old. 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Rasio lancar minimum 100%;   Current ratio minimum 100%; 
 Rasio Leverage pada maksimum 400%;   Leverage ratio at a maximum of 400%; 
 Rasio EBITDA pada terhadap beban bunga 

pada minimum 200%. 
  Ratio of EBITDA to the interest expense at a 

minimum of 200%. 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp100.000.000 dan 
Rp200.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp100,000,000 and 
Rp200,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp330,000,000 dan Rp200.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp330,000,000 and  
Rp200,000,000, respectively. 

   
MUFG Bank, Ltd  MUFG Bank, Ltd 
Pada tanggal 21 Desember 2020, WIKA Beton telah 
melakukan penandatanganan perpanjangan 
perjanjian fasilitas perbankan dengan MUFG Bank 
Ltd dengan nomor perjanjian fasilitas  
No. 115/CF/CDU-NJ/RAD/20/2020-00506559. 

 On December 21, 2020 the WIKA Beton entered into 
a facility agreement extension with MUFG Bank Ltd 
under the facility agreement number  
No. 115/CF/CDU-NJ/RAD/20/2020-00506559. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Fasilitas Trade 
impor/lokal/ L/C(Sight/ Usance) dan Garansi (Bank 
Garansi dan/atau SBLC), dengan batasan fasilitas 
masing-masing Rp200.000.000 dan USD1,000,000. 

 The facilities provided are in the form of import / local 
/ L / C (Sight / Usance) trade facilities and guarantees 
(Bank Guarantee and / or SBLC), with facility limits of 
Rp.200,000,000 and USD1,000,000 respectively. 

   
Masa berlaku perjanjian fasilitas adalah  
21 Desember 2020 sampai dengan 21 Desember 
2021. 

 The validity period of agreement is from December 
21, 2020 until December 21, 2021. 

   

Jaminan Fidusia atas persediaan barang dan 
tagihan-tagihan dengan nilai gabungan sebesar 
120% dari limit fasilitas  (Catatan 10). 

 Collaterals of the agreement are inventories and bills 
with a combined value of 120% from facility limit (Note 
10). 

   
Jaminan Fidusia atas persediaan barang dan 
tagihan-tagihan dengan nilai gabungan sebesar 
120% dari limit fasilitas   (Catatan 10). 

 Collaterals of the agreement are inventories and bills 
with a combined value of 120% from facility limit (Note 
10). 

 Cash Ratio minimal 100%;   Cash Ratio at least 100%; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 250%;   Debt to Equity Ratio maximum 250%; 
 Current Ratio minimum 110%;   Current Ratio at least 110%; 
 Leverage Ratio pada maksimum 400%;   Leverage Ratio maximum 400%; 
 EBITDA Ratio terhadap beban bunga minimum 

200%. 
  EBITDA Ratio to Interest Expense at least 

minimum 200%. 
   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 
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Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp200.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp200,000,000, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp650.000.000 dan Rp855.764.767. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp650,000,000 and 
Rp855,764,767, respectively. 

   
PT Bank CIMB Niaga Tbk  PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Pada tanggal 4 Mei 2020, WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan perpanjangan fasilitas kredit 
kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk dengan nomor 
perjanjian No.081/BN/CBT-VI/V/2020. Masa berlaku 
perjanjian sesuai perpanjangan fasilitas sampai 
dengan 4 Mei 2021. 

 On May 4, 2020, WIKA Beton has approved the 
extension of a credit facility from  
PT Bank CIMB Niaga Tbk with a treaty number 
No.081/BN/CBT-VI/V/2020.The validity period of the 
extended agreement is until May 4, 2021. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa Pinjaman Rekening 
Koran (PRK)-Revolving sebesar Rp15.000.000. 
dengan bunga sesuai kesepakatan, yaitu 9,00% p.a., 
Fasilitas Pinjaman Transaksi Khusus (PTK)-
Revolving sebesar Rp250.000.000. dengan bunga 
sesuai kesepakatan yaitu 9,00% p.a., Fasilitas 
Pinjaman Tetap (PT)-Revolving sebesar 
Rp100.000.000 dengan bunga sesuai kesepakatan 
yaitu 9,00% p.a dan  CC Lines-Revolving untuk 
pembukaan LC/SKBDN sebesar Rp100.000.000 
dengan bunga sesuai kesepakatan yaitu 9,00% p.a. 

 The facilities provided are in the form of a Current 
Account (PRK) Revolving loan of Rp15,000,000 with 
interest rate 9.00% p.a., a Special Transaction Loan 
Facility (PTK) of Rp250,000,000 with interest rate 
9.00% p.a., Fixed Loan Facility (PT) -Revolving in the 
amount of Rp100,000,000 with interest rate 9.00% 
p.a. and CC Lines-Revolving for opening     
LC/SKBDN in the amount of Rp100,000,000 with 
interest rate 9.00% p.a. 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

   
 Current Ratio minimal sebesar 100% ;   Current Ratio minimum of 100% ; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 400% dan;   Debt to Equity Ratio maximum of 400% and; 
 Debt  Service Coverage minimal 100%   Debt Service Coverage minimum of 100% 
   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang, 
persediaan, tanah, dan bangunan (Catatan 5,10 dan 
18). 

 The loan is guaranteed with receivable, inventories, 
land and building (Notes 5, 10 and 18). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp4.367.273. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp4,367,273, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp4.367.273 dan Rp505.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp4,367,273 and 
Rp505,000,000,  respectively. 

   
PT Bank Permata Tbk  PT Bank Permata Tbk 
Pada tanggal 29 Juni 2020, WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan fasilitas kredit kepada PT 
Bank Permata Tbk dengan nomor perjanjian 
198/BP/LOO/CRCJKT/ WB/VI/2020. 

 On June 29, 2020, the WIKA Beton has obtained an 
approval for a credit facility from PT Bank Permata 
Tbk with a treaty number 198/BP/LOO/CRC-
JKT/WB/VI/2020. 
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Fasilitas yang diberikan berupa Omnibus LC Impor 
dan/atau SKBDN dengan limit masing masing senilai 
Rp150.000.000 dan suku bunga berkisar 8,00% p.a 
untuk mata uang Rupiah dan 3,00% p.a untuk mata 
uang Dolar AS. 

 The facilities provided are Omnibus LC Import and/or 
SKBDN with loan limit each consist of Rp150,000,000 
and interest rate of 8.00% p.a. for Rupiah currency 
and 3.00% p.a for US Dollar currency. 

   
Masa berlaku perjanjian fasilitas sejak 19 Juli 2020 
sampai dengan 19 Juli 2021. 

 The validity period of the facility agreement is from 
July 19, 2020 until July 19, 2021. 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
limitations to maintain the following financial ratios: 

 Current Ratio minimal 100%;   Current Ratio with minimum of 100%; 
 EBITDA/Interest Ratio minimal 150%; dan   EBITDA/Interest Ratio with minimum of 150%; 

and 
 DER maksimum 400%.   DER with maximum of 400%. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Pinjaman tersebut dijamin dengan piutang (Catatan 
5). 

 The loan is guaranteed with the WIKA Beton’s 
receivables (Note 5). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank Net Indonesia Syariah  PT Bank Net Indonesia Syariah 
Pada tanggal 1 September 2020, WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan perpanjangan fasilitas kredit 
kepada PT Bank Net Indonesia Syariah d/h PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia dengan nomor 
perjanjian No.S.2019.065/Dir Global – Public Sector 

 On September 1, 2020, WIKA Beton has to obtained 
an approval for the extension of a credit facility from 
PT Bank Net Indonesia Syariah formely PT Bank 
Maybank Syariah Indonesia with a treaty number 
No.S.2019. 065/Dir Global – Public Sector. 

   
Fasilitas yang diberikan berupa SKBDN Line / LC 
Line dan Trust Receipt (TR) Financing dengan limit 
masing-masing senilai Rp300.000.000 dan tingkat 
nisbah berkisar 8,75% p.a. 

 The facilities provided are SKBDN Line / LC Line and 
Trust Receipt (TR) Financing with loan limit each 
consist of Rp300,000,000 each and rate of syariah 
loan of 8.75% p.a. 

   
Masa berlaku perjanjian sesuai perpanjangan 
fasilitas sejak 9 Juli 2020 sampai dengan 9 Juli 2021. 

 The validity period of the extended agreement is from 
July 9, 2020 until July 9, 2021. 

   
WIKA Beton diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Beton is required to comply with several 
limitations to maintain the following financial ratios: 

 Current Ratio minimal 100%;   Current Ratio with minimum of 100%; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 300%;   Debt to Equity Ratio with maximum of 300%; 
 Debt  Service Coverage minimal 100%; dan   Debt Service Coverage with minimum 100%; and 
 Earning Before Income Tax Depreciation and 

Amortization/Interest Ratio minimal 200%. 
  Earning Before Income Tax Depreciation and 

Amortization/ Interest Ratio with minimum of 
200%. 
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Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Wijaya Karya Kompon Beton (WIKA Kobe)  PT Wijaya Karya Kompon Beton (WIKA Kobe) 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Pada tanggal 20 Mei 2019, WIKA Kobe telah 
melakukan permohonan perpanjangan perjanjian 
fasilitas perbankan dengan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. No. KU.02.01/WKO.0A.038/2019. 

 On May 20, 2019, WIKA Kobe made a request to 
extend the banking facility agreement with PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. No. KU.02.01/WKO.0A.038/ 
2019. 

   
Fasilitas yang ditawarkan bank atas permohonan 
penawaran tersebut diatas berupa kredit modal kerja 
sebesar Rp30.000.000, fasilitas bank garansi dan 
pembukaan LC/SKBDN sebesar Rp60.000.000. 
Bunga sesuai kesepakatan yaitu 9,95% p.a. 

 The facilities offered by the bank for the above bid 
application are in the form of working capital loans of 
Rp30,000,000, bank guarantee facilities and opening 
of LC/SKBDN of Rp60,000,000. Interest according to 
agreement amounting to 9.95% p.a. 

   
Masa berlaku perjanjian fasilitas adalah  
11 Juni 2019 sampai dengan 10 Juni 2020 (dalam 
proses perpanjangan). 

 The facility agreement validity period is June 11, 2019 
until June 10, 2020 (In the prosess of Renewal). 

   
Jaminan fidusia atas fasilitas kredit ini adalah piutang 
dan persediaan.  

 Fiduciary guarantees for credit facilities are 
receivables and inventories. 

   
WIKA Kobe diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Kobe is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Current Ratio (total current asset/total current 
liabilities) minimal 100%; 

  Current Ratio (total current assets / total current 
liabilities) minimum of 100%; 

 Debt to Equity Ratio maksimal 2.0 kali;   Debt to Equity Ratio maximum of 2.0 times; 
 EBITDA to I (EBITDA/Interest) minimal sebesar 

110%. 
  EBITDA to I (EBITDA / Interest) minimum of  

110%. 
   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Kobe telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Kobe has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp10.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp10,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp10.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp10,000,000 and nil, 
respectively. 

   
PT Citra Lautan Teduh (CLT)  PT Citra Lautan Teduh (CLT) 
PT Bank CIMB Niaga Tbk  PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Pada tanggal 18 Januari 2017 CLT telah melakukan 
persetujuan perjanjian kredit kepada  
PT Bank CIMB Niaga Tbk dengan perjanjian No. 3 
tahun 2017 dan telah diperpanjang dengan 
amandemen perjanjian kredit No. 269/AMD/CB 
/JKT/2017 yang akan berakhir pada 14 Juli 2018 dan 

 On January 18, 2017 the CLT has entered into a loan 
agreement with PT Bank CIMB Niaga Tbk with an 
agreement No. 3 year 2017 and has been extended 
with an amendment to credit agreement  
No. 269/AMD/CB/JKT/2017 which will expire on July 
14, 2018 and a second amendment has been made 
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telah dilakukan perubahan kedua dan pernyataan 
kembali terhadap akta perjanjian kredit No. 3 tahun 
2017 pada tanggal 31 Desember 2018 dengan jatuh 
tempo fasilitas kredit pada tanggal 14 Juli 2019 dan 
telah dilakukan perpanjangan sementara sampai 
dengan 14 Januari 2020. 

and a restatement of the credit agreement deed  
No. 3 of 2017 on December 31, 2018 with the maturity 
of the credit facility on July 14, 2019 and has been 
carried out until January 14, 2020. 

   
WIKA Beton sudah mengajukan kembali persetujuan 
perpanjangan fasilitas kredit dengan No: 
KU.02.01/04.CLT.508/2020 pada tanggal 10 Juni 
2020 menjadi sampai dengan 14 Juli 2021. Fasilitas 
yang diberikan berupa Pinjaman Rekening Koran 
dengan Plafon Rp10.000.000, dan Pinjaman 
Transaksi Khusus yang terdiri dari Kredit Modal Kerja 
dan Non-Cash Loan dengan nilai total sebesar 
Rp40.000.000. Adapun tingkat bunga berkisar antara 
9% sampai dengan 10% per tahun. 

 WIKA Beton has submitted the approval for the 
extension of the credit facility again with  
No: KU.02.01/04.CLT.508/2020 on June 10, 2020 
until July 14, 2021. Facilities provided in the form of 
Overdraft Facility with plafon with a Ceiling of 
Rp10,000,000, and Special Transaction Loans 
consisting of Working Capital Loans and Non-Cash 
Loans with total value of Rp40,000,000. The annual 
interest rates range from 9% to 10%. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp11.051.121 dan 
Rp7.944.407. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp11,051,121 and Rp7,944,407, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp25.123.991 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp25,123,991 and nil, 
respectively. 

   
PT Wijaya Karya Krakatau Beton (WIKA Kraton)  PT Wijaya Krakatau Beton (WIKA Kraton) 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Pada tanggal 22 Maret 2019 WIKA Kraton telah 
memperoleh Surat Persetujuan Pemberian Kredit 
No. 198/JKC/BCSU/III/2019 atas KMK Kontraktor 
dengan nilai maksimal sebesar Rp14.000.000 
dengan sifat kredit Non-Revolving. 

 On March 22, 2019 WIKA Kraton obtained a Credit 
Approval No. 198/JKC/BCSU/III/2019 for Contractors' 
KMK with a ceiling value of Rp14,000,000 with Non-
Revolving credit properties. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp3.149.188. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp3,149,188, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp3.149.188 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp3,149,188 and nil, 
respectively. 

   
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA 
Gedung) 

 PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA 
Gedung) 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 
WIKA Gedung menerima fasilitas kredit dari Bank 
Muamalat dengan Surat persetujuan atas perubahan 
pada persyaratan terkait perpanjangan fasilitas 
pembiayaan line facility modal kerja dengan skema 
Trade Finance kepada WIKA Gedung No. 001/OL/ 
BMI/TRB/I/2019 tanggal 3 Januari 2019. Ketentuan 
perjanjian sebagai berikut: 

 The WIKA Gedung received credit facilities from Bank 
Muamalat with a letter of approval to the amendment 
to the terms of the extension of the working line 
financing facility under Trade Finance scheme to the 
WIKA Gedung No. 001/OL/BMI/TRB/I/2019 dated 
January 3, 2019. Subject to the following conditions 
are as follows: 

Limit Kredit Non Cash Loan Rp125.000.000, 
dan Cash Loan Rp75.000.000. 

 Credit Limit Non Cash Loan Rp125,000,000,  
dan Cash Loan Rp75,000,000. 

Jangka Waktu Sampai 29 Januari 2020  Time Period Until January 29, 2020 
Tujuan 
Penggunaan 

Bank Garansi, SKBDN, fasilitas  
modal kerja, Talangan   atas   
piutang   Nasabah   kepada 
bowheer dan fasilitas anjak utang. 

 Intended Use Bank      Guarantee,      SKBDN,  
working capital facility, bailouts 
receivables Customer to bowheer 
and debt factoring facility. 
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Porsi Nisbah Nisbah ditentukan kemudian    
pada saat pengikatan, sesuai 
kondisi cost of fund Bank 

 Nisbah The ratio is determined later at the 
time of binding, according to the 
condition of the cost of funds of 
Bank Muamalat Indonesia 

Porsi Syirkah  Syirkah ditentukan kemudian pada 
saat pencairan, yang dihitung dari 
rasio antara nilai yang di 
Musyarakah kan sebagai porsi 
Bank Muamalat, dengan harga 
pokok penjualan WIKA Gedung 
pada bulan saat SKBDN/LC/BG 
terkait Musyarakah diterbitkan 
sebagai porsi nasabah. 

 Syirkah Shirkah is determined at the time 
of disbursement,calculated from 
the ratio between the value in 
Musharaka as the portion of Bank 
Muamalat, to the cost of the WIKA 
Gedung 's sales in the month 
when the related SKBDN/LC/BG 
is issued as a portion of the 
customer. 

Biaya 
Administrasi 

1. Biaya issuance SKBDN 
sebesar setara 0,25% p.a dari 
nominal issuance SKBDN 

 Provision 1. The cost of the SKBDN 
issuance is equal to 0.25% p.a 
of the nominal issuance of the 
SKBDN 

 2. Biaya issuance Bank Garansi 
sebesar setara 0,4% p.a dari 
nominal issuance Bank 
Garansi 

  2. Issuance fee of Bank 
Guarantee equal to 0.4% p.a of 
nominal issuance of Bank 
Guarantee 

 3. Biaya issuance Cash Facility 
Modal Kerja sebesar 0,5% dari 
plafond fasilitas 

  3. Issuance Cash Facility Cost of 
Working Capital is 0.5% of the 
facility's ceiling 

Jaminan Tagihan piutang dengan nilai 
fiducia sebesar 125% dari total 
Plafon, surat kuasa dari nasabah 
yang mengizinkan bank untuk 
mendebet rekening nasabah di 
bank dan perbaruan letter of 
comfort dan juga deposito senilai 
Rp10.000.000 (Catatan 5) 

 Collateral Fiduciary account receivable with 
a value of 125% of the total 
ceiling, a letter of authorization 
from the customer that allows the 
bank to debit the customer's 
account at the bank and updates 
the letter of comfort and also the 
deposits amount Rp10,000,000 
(Note 5) 

     
Sampai dengan tanggal terbit laporan keuangan 
konsolidasian, perubahan perjanjian masih dalam 
proses. 

 As of the issuance date of the consolidated financial 
statements, the amendment to the agreement is still in 
process. 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
memberitahukan secara tertulis apabila melakukan 
pengubahan anggaran dasar WIKA Gedung dan 
menarik kembali modal disetor. 

 During the financing period, the WIKA Gedung is 
required to notify in writing when making changes to 
the WIKA Gedung's articles of association and 
withdraw all of paid up capital. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank CIMB Niaga Tbk  PT Bank CIMB Niaga Tbk 
WIKA Gedung memperoleh fasilitas kredit dari PT 
Bank CIMB Niaga Tbk sesuai dengan Perubahan ke-
VII (ke tujuh) atas Perjanjian Kredit No. 19 Tanggal 
10 Januari 2011. Adendum perjanjian tahun 2018 
sampai pada saat terbit laporan masih dalam proses. 
Ketentuan perjanjian sebagai berikut: 

 The WIKA Gedung obtained a credit facility from PT 
Bank CIMB Niaga Tbk in accordance with the 
Seventh Amendment (seventh) of Credit Agreement 
No. 19 Dated January 10, 2011. Addendum of 
agreement year 2018 still in process. Subject to the 
following conditions are as follows: 
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a. Fasilitas Cash Loan  a. Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp5.000.000   Credit Limit Rp5,000,000 
 Jangka 
Waktu 

14 Oktober 2019 – 14 Juli 2020   Time Period October 14, 2019 to July 14, 
2020. 

 Tingkat 
Bunga 

10,5 % per tahun   Interest Rate 10,5 % per annum 

 Tujuan 
Penggunaan 

Modal Kerja   Intended Use Working capital 

b. Fasilitas Non Cash Loan  b. Non Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp200.000.000.   Credit Limit Rp200.000.000. 
 Jangka 
Waktu 

14 Oktober 2019 – 14 Juli 2020   Time Period October 14, 2019 to July 14, 
2020. 

 Tujuan Bank Garansi (BG), Letter of 
Credit (L/C) dan Penggunaan 
SKBDN. 

  Intended Use Bank Guarantee (BG), Letter of 
Credit (L/C) and SKBDN. 

   
Sampai dengan tanggal terbit laporan keuangan 
konsolidasian, perubahan perjanjian masih dalam 
proses. 

 As of the issuance date of the consolidated financial 
statements, the amendment to the agreement is still in 
process. 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
memberitahukan apabila melakukan perubahan 
anggaran dasar dan melaporkan peristiwa atau 
keadaaan yang dapat mempengaruhi keadaan, harta 
kekayaan, jalannya usaha atau keuangan debitur. 

 During the financing period, the WIKA Gedung is 
obligated to notify if there are amendments in the 
articles of association and report the events or 
circumstances that may affect the circumstances, 
assets, business operations or financials of the 
debtor. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank Maybank Indonesia Tbk  PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
WIKA Gedung menerima fasilitas kredit dari Bank 
Maybank Indonesia Tbk berdasarkan Surat 
Penegasan Pembiayaan No. S.2020.073/MBI/ DIR 
GLOBAL- Public Sector tanggal 14 Juli 2020 dengan 
syarat dan ketentuan sebagai berikut: 

 WIKA Gedung received credit facilities from Bank 
Maybank Indonesia Tbk with financing confirmation 
letter No. S.2020.073/MBI/ DIR GLOBAL- Public 
Sector dated July 14, 2020 with terms and conditions 
as follows: 

 Non Cash Loan sebesar Rp200.000.000 dipakai 
bersama fasilitas L/C, SKBDN, Invoice Financing 
dan Bank Garansi 

  Non Cash Loan amounting to Rp200,000,000 is 
used with L / C, SKBDN, Invoice Financing and 
Bank Guarantee facilities. 

 Fasilitas berlaku sampai dengan 27 Juli 2021.   Facility is valid until July 27, 2021. 
 Jaminan berupa Piutang usaha (Catatan 5)   Guarantee in the form of Accounts Receivable 

(Note 5). 
   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
memberitahukan secara tertulis apabila melakukan 
perubahan pemegang saham, menarik modal disetor 
dan melakukan penggabungan atau akuisisi WIKA 
Gedung, menyerahkan seluruh laporan kejadian 
yang mempengaruhi pembayaran debitur. 

 During the financing period, the WIKA Gedung is 
obligated to notify in writing if the shareholder 
changes, withdraws the paid up capital and mergers 
or acquires a WIKA Gedung, submits all incident 
reports affecting the debtor's payment. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Berdasarkan perjanjian nomor R.II.184- 
OPK/DKD/07/2020 tertanggal 08 Juli 2020 dan 
persetujuan Perpanjangan fasilitas Kredit Modal 
Kerja dan perpanjangan fasilitas Non cash Loan dari 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan 
persyaratan kredit sebagai berikut: 

 Based on the agreement number R.II.184- 
OPK/DKD/07/2020 dated July 08, 2020 and approval 
of the Extension of Working Capital Credit facility and 
extension of Non cash loan facility from PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk with the following 
credit terms: 

a. Fasilitas Cash Loan  a. Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp200.000.000.   Plafond Rp200,000,000. 
 Jangka Waktu 1 (satu) tahun, tanggal 18 Mei 

2020 s/d 14 Mei 2021. 
  Time Period 1 (one) year period from May 18, 

2020 until May 14, 2021. 
 Tingkat Bunga 10,0% per tahun   Interest 10.0% per annnum 
 Jaminan Jaminan Pokok :   Collateral Principal Warranty: 
  a) Piutang Usaha pada Proyek 

Puncak Dharmahusada Tower 
B dan C Surabaya dengan nilai 
Rp34.233.635 (Catatan 5). 

   a) Account receivables on 
Project of Puncak 
Dharmahusada Tower B and 
C Surabaya amounting 
Rp34,233,635 (Note 5). 

  b) Piutang Proyek Puncak CBD 
Surabaya Tower A, B, C dan 
Ruko dengan nilai sebesar 
Rp311.972.857 (Catatan 5). 

   b) Account receivables on 
Project of Puncak CBD 
Surabaya Tower A, B, C and 
Shop House amounting 
Rp311,972,857 (Note 5)  

  c) Piutang Proyek Puncak Merr 
sebesar Rp405.653.262 
(Catatan 5) 

   c) Account receivables on 
Project of Puncak Merr 
amounting Rp405,653,262 
(Note 5). 

  d) Piutang proyek Graha 
Pertamina sebesar 
Rp704.000.000 (Catatan 5). 

   d) Account receivables on 
Project of Graha Petamina 
amounting Rp704,000,000 
(Note 5). 

       
b. Fasilitas Non Cash Loan   b. Non Cash Loan Facility  

 Limit Kredit Rp1.000.000.000.   Credit Limit Rp1,000,000,000. 
 Jangka Waktu 14 Mei 2020 sampai dengan 14 

Mei 2021. 
  Time Period May 14, 2020 until May 14, 2021. 

 Tujuan Bank Garansi, LC/SKBDN dan 
Comercial Line (Forfaiting). 

  Purpose of use Bank Guarantee, LC/SKBDN and 
Commercial Line (Forfaiting). 

 Jaminan Agunan terkait fasilitas KMK 
Konstruksi (Catatan 5). 

  Collateral Collateral Credit facility is KMK 
Construction (Note 5). 

   
Selama masa pembiayaan, hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan WIKA Gedung terkait perjanjian yaitu 
mengajukan permohonan pailit debitur kepada 
pengadilan niaga dan mengadakan transaksi dengan 
pihak yang berafiliasi maupun pihak ketiga diluar 
aspek kewajaran. 

 During the loan period the WIKA Gedung is not 
allowed to Negative Covenants apply for a declaration 
of bankruptcy of the debtor to the Commercial Court 
and enter into transactions with affiliated parties and 
third parties outside the aspect of fairness. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp176.845.315. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp176,845,315, 
respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp176.845.315 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp176,845,315 and nil, 
respectively. 

   
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Berdasarkan Addendum perjanjian kredit Modal 
Kerja No. CBG.CB2/SCD.SPPK.035/2020 tanggal  
19 Mei 2020 dengan persyaratan sebagai berikut : 

 Based on Addendum Credit Working Capital 
agreement No. CBG.CB2/SCD.SPPK.035/2020 dated 
May 19, 2020 terms and conditions: 

a. Fasilitas KMK Revolving  a. Revolving Working Capital Facility 
 Limit Kredit Rp5.000.000   Credit Limit Rp5,000,000 
 Jangka 

waktu  
11 Juni 2020 sampai dengan 10 
Juni 2021 

  Time Period June 11, 2020 until June 10, 2021 

 Tingkat 
Bunga  

9,95 % per tahun   Interest Rate  9.95% per annum 

 Jaminan 
 

a) 1 (satu) unit Tower Crane 
telah diikat Fidusia dengan 
nilai pengikatan sebesar 
Rp3.443.000 (Catatan 10). 

  Collateral  
 

a) 1 (one) units of Tower Crane 
have been Fiduciary tied with 
binding value of Rp3,443,000 
(Note 10). 

  b) Persediaan WIKA Gedung 
yang telah diikat Jaminan 
Fidusia sebesar 
Rp30.000.000 (Catatan 10).  

   b) Inventories of WIKA Gedung 
that have been Fiduciary tied 
Rp30,000,000 (Note 10). 

  c) Yang telah diikat Jaminan 
Fidusia sebesar 
Rp881.660.000 (Catatan 10). 

   c) That have been Fiduciary tied 
amounting to Rp881,660,000 
(Note 10). 

  d) Omset Kontrak Proyek telah 
diikat secara Cessie. 

   d) Turnover of the Project 
Contract has been tied. 

b. Fasilitas KMK Transaksional  b. Transactional of Working Capital Facility 
 Limit Kredit  Rp95.000.000.   Credit Limit Rp95,000,000. 
 Jangka 

Waktu  
11 Juni 2020 sampai dengan 10 
Juni 2021 

  Time Period June 11, 2020 until June 10, 2021 

 Tingkat 
Bunga  

9,50% per tahun   Interest Rate  9.50% per annum 

 Tujuan 
Penggunaan  

Tambahan modal kerja.   Purpose 
 

Additional working capital  
 

 Jaminan 
 

Joint collateral dan cross default 
dengan seluruh fasilitas kredit a.n 
PT Wijaya Karya Gedung Tbk di 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

  Collateral  
 

Joint collateral and cross default 
with all credit facilities of  
PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk in PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 

c.  Fasilitas Non Cash Loan  c. Non Cash Loan Facility  
 Limit Kredit Rp775.000.000.   Credit Limit Rp775,000,000.  
 Jangka 

waktu  
11 Juni 2020 sampai dengan 10 
Juni 2021 

  Time Period June 11, 2020 until June 10, 2021 

 Tujuan  
 

Bank Garansi, Letter of Credit 
(L/C)  

  Intended Use  Bank Guarantee, Letter Of Credit 
(L/C)  

 Jaminan  
 

Joint collateral dan cross default 
dengan seluruh fasilitas kredit a.n 
PT Wijaya Karya Gedung Tbk di 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

  Collateral  
 

Joint collateral and cross default 
with all credit facilities of  
PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk in PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 

d. Supplier Financing  d. Supplier Financing  
 Limit Kredit Rp650.000.000.   Credit Limit Rp650,000,000.  
 Jangka 

Waktu 
Sampai 10 September 2021.   Time Period Until September 10, 2021. 
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 Tujuan 
Penggunaan  
 

Pembiayaan Supplier Financing 
untuk Supplier/ Subkontraktor atas 
dasar Akseptasi Invoice secara 
without recourse. 

  Intended Use  
 

Financing Supplier Financing for 
Supplier / Sub. Contractor on the 
basis of acceptance of invoices 
without recourse. 

 Agunan  
 

Joint collateral dan cross default 
dengan seluruh fasilitas kredit a.n 
PT Wijaya Karya Gedung Tbk di 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

  Collateral  
 

Joint collateral and cross default 
with all credit facilities of  
PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung Tbk in PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
menjaga rasio keuangan yaitu current ratio minimal 
sebesar 100%, leverage maksimal 500% dan 
EBITDA minimal sebesar 200%. Memberitahukan 
secara tertulis kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
atas perubahan modal kerja dan penggantian 
pengurus. 

 During the period of financing, the WIKA Gedung is 
required to maintain the financial ratio of the current 
ratio of at least 100%, maximum leverage of 500% and 
EBITDA at least 200%. Notify in writing to  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk upon changes in 
working capital and change of management. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Gedung 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Gedung has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Berdasarkan perjanjian Kredit Modal Kerja 
Transaksional Nomor 108 tanggal 30 Mei 2016 yang 
dibuat dihadapan Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta, dan persetujuan perpanjangan 
Fasilitas Kredit Modal Kerja Transaksional Nomor 
BIN/2.1/153/R tertanggal 14 Mei 2020 dari PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, dengan 
persyaratan sebagai berikut: 

 Based on Transactional of Working Capital Capital 
Agreement No. 108 dated May 30, 2016 made in the 
presence of Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn, Notary in 
Jakarta, and approval of the Extension of 
Transactional of Working Capital Capital Facility No. 
BIN/2.1/153/R dated May 14, 2020 from PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, with the following 
conditions: 

Limit Kredit Rp200.000.000.  Plafond Rp200,000,000. 
Jangka Waktu 30 Mei 2020 sampai dengan 29 

Mei 2021 
 Time Period May 30, 2020 until May 29, 2021 

Tingkat Bunga 9,50% per tahun  Interest 9.50% per annum 
Jaminan Segala harta baik yang bergerak 

maupun tidak bergerak, baik yang 
sudah ada maupun yang ada di 
kemudian hari. Piutang termin 
proyek dan diikat secara Cessie. 

 Warranty All property that is movable or 
immovable, whether that is 
existing as well as those that exist 
at a later date. Accounts 
receivable on project terms and 
are bound by Cessie. 

   
Berdasarkan perjanjian Kredit Modal Kerja 
Transaksional Nomor 108 tanggal 30 Mei 2016 yang 
dibuat dihadapan Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta, dan persetujuan perpanjangan 
Fasilitas Kredit Modal Kerja Transaksional Nomor 
BIN/2.1/153/R tertanggal 14 Mei 2020 dari PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, dengan 
persyaratan sebagai berikut: 

 Based on Transactional of Working Capital Capital 
Agreement No. 108 dated May 30, 2016 made in the 
presence of Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn., Notary in 
Jakarta, and approval of the Extension of 
Transactional of Working Capital Capital Facility No. 
BIN/2.1/153/R dated May 14, 2020 from PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk, with the following 
conditions: 
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Limit Kredit Rp550.000.000.  Plafond Rp550,000,000. 
Jangka Waktu 30 Mei 2020 sampai dengan 29 

Mei 2021 
 Time Period May 30, 2020 until May 29, 2021 

 
Tingkat Bunga 10 % per tahun  Interest 10% per annum 
Jaminan Segala harta baik yang bergerak 

maupun tidak bergerak, baik yang 
sudah ada maupun yang ada di 
kemudian hari. Piutang termin 
proyek dan diikat secara Cessie. 

 Warranty All property that is movable or 
immovable, whether that is 
existing as well as those that exist 
at a later date. Accounts 
receivable on project terms and 
are bound by Cessie. 

   

Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
mengusahakan kinerja keuangan dengan indikator 
sebagai berikut: Current Ratio minimal 1 kali, Debt 
Equity Ratio (DER) maksimal 4 kali dan Debt Service 
Coverage minimal 100%. 

 The WIKA Gedung shall maintain financial 
performance indicators as follows: Current Ratio at 
least 1 time; Debt to Equity Ratio (DER) maximum of 
4 times and Debt Service Coverage at least 100%. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Gedung 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Gedung has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp154.007.000 dan nil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp154,007,000 and nil, 
respectively. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December  
31, 2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk   PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  
Berdasarkan Addendum perjanjian kredit No. 
231/JKC/COM/CSMU/IV/2018 tanggal 25 April 2018, 
WIKA Gedung menerima fasilitas kredit Non Cash 
Loan dari PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: 

 Based on Addendum credit agreement  
No. 231/JKC/COM/CSMU/IV/2018 dated April 25, 
2018, the WIKA Gedung received Non-Cash Loan 
credit facility from PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk with terms and conditions as follows: 

a. Fasilitas Non Cash Loan  a. Cash Non Loan Facility 
 Limit Kredit Rp500.000.000.   Credit Limit Rp500,000,000. 
 Jangka Waktu sampai dengan 12 Desember 

2019 
  Time Period until December 12, 2019 

 Tujuan 
Penggunaan 

Bank Garansi (Bid bond), Advance 
Payment Penggunaan Bond, 
Performance Bond dan 
Maintenance Bond. 

  Intended Use Bank Guarantee (Bid bond), 
Advance Payment Bond, 
Performance Bond and 
Maintenance Bond 

 Agunan  Cessie atas tagihan/ piutang 
usaha 

  Collateral  Cessie on Accounts 
Receivables 

   Cash Collateral/ minimal dana 
tersedia pada Bank BTN 

    Cash Collateral/ minimum 
fund available in Bank BTN 

   

Sampai dengan tanggal terbit laporan keuangan 
konsolidasian, perubahan perjanjian masih dalam 
proses. 

 As of the issuance date of the consolidated financial 
statements, the amendment to the agreement is still in 
process. 

   

Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
memberitahukan secara tertulis kepada PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk atas perubahan 
modal kerja dan penggantian pengurus. 

 During the financing period, the WIKA Gedung is 
obligated to notify PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk in writing on the change of working 
capital and the replacement of the management. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp202.454.685. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp202,454,685, 
respectively. 

   
PT Bank Danamon Indonesia Tbk  PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Berdasarkan perjanjian kredit No. B 102 SCBD/ 0518 
tanggal 11 Mei 2018 dan perubahan atas Perjanjian 
Kredit No. 707/PP/EB/0920 tanggal 17 September 
2020, WIKA Gedung menerima fasilitas kredit Non 
Cash Loan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut: 

 Based on credit agreement No. B 102 SCBD/0518 
dated May 11, 2018 and amendment of Credit 
Agreement No. 707/PP/EB/0920 dated September 17, 
2020, WIKA Gedung received Non-Cash Loan credit 
facility from PT Bank Danamon Indonesia Tbk with 
terms and conditions as follows: 

a. Fasilitas Non Cash Loan  a. Cash Non Loan Facility 
 Limit Kredit Rp80.000.000.   Credit Limit Rp80,000,000. 
 Jangka Waktu sampai dengan 22 Juli 2021.   Time Period until July 22, 2021. 
 Tujuan 
Penggunaan 

Untuk kebutuhan modal kerja 
WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

  Intended Use For the WIKA Gedung’s working 
capital needs through financing 
the obligor supplier. 

 Agunan  Cessie atas tagihan/ piutang 
usaha 

  Collateral  Cessie on Accounts 
Receivables 

   Rasio kecukupan nilai 
jaminan setiap saat harus 
bernilai 125% dari jumlah 
fasilitas terhutang pada bank 

    The adequacy ratio of the 
collateral value must be worth 
125% of the total facility owed 
to the bank at any time 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
memberitahukan secara tertulis kepada PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk atas perubahan 
modal kerja dan penggantian pengurus. 

 During the financing period, the WIKA Gedung is 
obligated to notify PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk in writing to the change of working 
capital and the replacement of the management. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
 PT Bank DKI  PT Bank DKI 
Berdasarkan SPPK No. 1960/SPPK/910/XI//2020 
Tanggal 2 November 2020. Perusahaan menerima 
fasilitas kredit Cash Loan dan Non Cash Loan dari  
PT Bank Bank DKI dengan ketentuan dan syarat 
sebagai berikut: 

 Based on SPPK NO 1960/SPPK/910/XI//2020 dated 
November 2, 2020. the Company received Cash Loan 
and Non-Cash Loan credit facility from PT Bank DKI 
with the following terms and conditions: 

a. Fasilitas Non Cash Loan  a. Non Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp200.000.000.   Credit Limit   Rp200,000,000. 
 Jangka Waktu 7 November 2020 – 7 November 

2021. 
  Time Period   November 7, 2020 until   

November 7, 2021. 
 Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 

WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

  Use For the WIKA Gedung's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier. 

 Agunan Rasio kecukupan nilai jaminan 
setiap saat harus bernilai 125% 
dari jumlah fasilitas terhutang 
pada bank. 

  Collateral The adequacy ratio of the 
collateral value must be worth 
125% of the total facility owed to 
the bank at any time. 
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b. Fasilitas Cash Loan  b. Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp.50.000.000.   Credit Limit   Rp50,000,000. 
 Jangka Waktu 7 November 2020 – 7 November 

2021. 
  Time Period   November 7, 2020 until   

November 7, 2021. 
 Tingkat Bunga     9,25% p.a   Interest 9.25% p.a 
 Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 

WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

  Use For the WIKA Gedung's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier. 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
mengusahakan kinerja keuangan dengan indikator 
sebagai berikut: Current Ratio minimal 1 kali, Debt 
Equity Ratio (DER) maksimal 4 kali dan Debt Service 
Coverage minimal 100%. 

 WIKA Gedung shall maintain financial performance 
indicators as follows: Current Ratio of at least 1 time; 
Debt to Equity Ratio (DER) maximum of 4 times and 
Debt Service Coverage of at least 100%. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Gedung 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Gedung has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar  Rp50.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp50,000,000 and nil, 
respectively. 

   
PT Bank Permata Tbk  PT Bank Permata Tbk 
Berdasarkan No. KK/20/0383/AMD/SOE Tanggal 29 
Juni 2020. WIKA Gedung menerima fasilitas kredit 
Cash Loan dan Non Cash Loan dari PT Bank 
Permata Tbk dengan ketentuan dan syarat sebagai 
berikut: 

 Based on No. KK/20/0383/AMD/SOE dated June 29, 
2020. WIKA Gedung received Cash Loan and Non-
Cash Loan credit facility from PT Bank Permata Tbk 
with terms and conditions as follows:  

a. Fasilitas Non Cash Loan  a. Non Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp200.000.000.   Credit Limit   Rp200,000,000. 
 Jangka Waktu Sampai 19 Juli 2021.   Time Period   Until July 19, 2021. 
 Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 

WIKA Gedung melalui pembiayaan 
terhadap supplier dari obligor. 

  Purpose For the WIKA Gedung's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier 

b. Fasilitas Cash Loan  b. Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp50.000.000.   Credit Limit   Rp50,000,000. 
 Jangka Waktu Sampai 19 Juli 2021.   Time Period   Until July 19, 2021. 
 Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 

WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

  Purpose For the WIKA Gedung's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier. 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
mengusahakan kinerja keuangan dengan indikator 
sebagai berikut: Leverage Ratio maksimal 3 kali, 
Interest Service Coverage Ratio (ISCR) minimal 1,5 
kali dan Current Ratio minimal 1 kali. 

 The Company shall maintain financial performance 
indicators as follows: Leverage Ratio of at least 3 
times; Interest Service Coverage Ratio (ISCR) 
maximum of 1.5 times and Current Ratio of at least 1 
time. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Gedung 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Gedung has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp50.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp50,000,000 and nil, 
respectively. 

   
PT Bank BTPN Tbk  PT Bank BTPN Tbk  
Berdasarkan No. SMBCI/NS/0556 Tanggal 30 
Oktober 2018. WIKA Gedung menerima fasilitas 
kredit  Cash Loan dan Non Cash Loan dari PT Bank 
BTPN Tbk dengan ketentuan dan syarat sebagai 
berikut: 

 Based on No. SMBCI/NS/0556 dated October 30, 
2018. the WIKA Gedung received Cash Loan and 
Non-Cash Loan credit facility from PT Bank BTPN 
Tbk with terms and conditions as follows: 

   
a Fasilitas Non Cash Loan  a Non Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp200.000.000.   Credit Limit   Rp200,000,000. 
 Jangka Waktu 28 Oktober 2020 – 30 Oktober  

2021. 
  Time Period   October 28, 2020 to October 28, 

2021. 
 Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 

WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

  Purpose For the WIKA Gedung's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier. 

b Fasilitas Cash Loan  b Cash Loan Facility 
 Limit Kredit Rp70.000.000.   Credit Limit   Rp70,000,000. 
 Jangka Waktu 28 Oktober 2020 – 28 Oktober  

2021. 
  Time Period   October 28, 2020 to October 28, 

2021. 
 Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 

WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

  Purpose For the WIKA Gedung 's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp252.208.047 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp252,208,047 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp250.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp250,000,000 and nil, 
respectively. 

   
PT Bank BNI Syariah  PT Bank BNI Syariah 
Berdasarkan NO BNISy/CRD/SKP.1/271/R Tanggal 
17 September 2020. WIKA Gedung menerima 
fasilitas kredit Non Cash Loan dari PT Bank BNI 
Syariah dengan ketentuan dan syarat sebagai 
berikut: 

 Based on NO BNISy/CRD/SKP.1/271/R dated 
September 17, 2020 WIKA Gedung received Non- 
Cash Loan credit facility from PT Bank BNI Syariah 
with terms and conditions as follows: 

Fasilitas Non Cash Loan  Non Cash Loan Facility 
Limit Kredit Rp200.000.000.  Credit Limit   Rp200,000,000, 
Jangka Waktu 2 Mei 2020 sampai dengan 2 

Agustus 2021 
 Time Period   May 2, 2020 until August 2, 2021 

Tujuan Untuk kebutuhan modal kerja 
WIKA Gedung melalui 
pembiayaan terhadap supplier dari 
obligor. 

 Purpose For the WIKA Gedung's working 
capital needs through financing 
the obligor supplier 

   
Selama masa pembiayaan WIKA Gedung wajib 
mengusahakan kinerja keuangan dengan indikator 
sebagai berikut: Current Ratio minimal 1 kali dan 
Debt Equity Ratio (DER) maksimal 3 kali 

 WIKA Gedung shall maintain financial performance 
indicators as follows: Current Ratio of at least 1 time 
and Debt to Equity Ratio (DER) maximum of 3 times. 
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Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Gedung 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Gedung has 
complied with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
WIKA Realty  WIKA Realty 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. 
53 dan Akta Perjanjian Pemberian Fasilitas Non 
Cash Loan No. 54 Tanggal 22 Juli 2014 yang dibuat 
dihadapan Notaris Sri Ismiyati, S.H., M.Kn. yang 
telah diubah terakhir pada tanggal 20 Mei 2020 
dengan SPPK No. CBG.CB1/SPPK.040/2020 
dengan rincian fasilitas sebagai berikut: 

 Based on Deed of Working Capital Credit Agreement 
No. 53 and Deed of Agreement on Provision of Non 
Cash Loan Facility No. 54 dated July 22, 2014 made 
before Notary Sri Ismiyati, S.H., M.Kn. which was last 
amended on May 20, 2020 with SPPK  
No. CBG.CB1/SPPK.040/2020 with details of the 
facilities as follows: 

 Fasilitas Kredit Modal Kerja transaksi pinjaman 
khusus PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
sebelumnya sebesar Rp150.000.000 ditambah 
sebesar Rp50.000.000 menjadi Rp200.000.000 
dengan suku bunga sebesar 8,75% p.a., dan 
masa berlaku perjanjian adalah sampai dengan 
tanggal 10 Juni 2021. 

  Working Capital Loan Facility loan of special loan 
transaction PT Bank Mandiri (Persero) Tbk before 
Rp150,000,000 plus Rp50,000,000 with total 
Rp200,000,000 with an interest rate of 8.75% and 
duration of the agreement is until the date of June 
10, 2021. 

 Fasilitas non cash loan sebesar Rp80.000.000 
bertujuan untuk Bank Garansi (BG) dan Surat 
Kredit Berdokumen Dalam Negri (SKBDN) 
dengan masa berlaku sampai dengan 10 Juni 
2021. 

  Non cash loan facilities of Rp80,000,000 aims for 
Guarantee Bank, and Letter of Credit with the 
validity period up to June 10, 2021. 

 Fasilitas Supplier Financing sebesar 
Rp50.000.000 dengan tingkat bunga 8,25% per 
tahun, masa berlaku sampai dengan 10 Juni 
2021. 

  The Supplier Financing Facility of Rp50,000,000 
with interest rate 8.25% per annum, period of 
validity until June 10, 2021. 

   
Jaminan berupa (Catatan 18):  Collateral (Note 18): 
 18 SHMSRS berlokasi di Tamansari Semanggi 

Apartemen, Jl. Akri, Kelurahan Karet Semanggi, 
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan, dengan 
SHMSRS No 1196/II, 1197/II, 1199/II, 1200/II, 
1201/II, 1204/II, 1205/II, 1206/II, 1207/II, 1208/III, 
1209/III, 1210/III, 1211/III, 1217/III, 1218/III, 
1219/III, 1220/III, dan 1221/III; 

1.   18 SHMSRS located in Tamansari Semanggi 
Apartment, Jl. Akri, Kelurahan Karet Semanggi, 
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan with 
SHMSRS No 1196/II, 1197/II, 1199/II, 1200/II, 
1201/II, 1204/II, 1205/II, 1206/II, 1207/II, 1208/III, 
1209/III, 1210/III, 1211/III, 1217/III, 1218/III, 
1219/III, 1220/III, and 1221/III; 

 8 SHMSRS berlokasi di Tamansari Semanggi 
Apartemen, Jl. Akri, Kelurahan Karet Semanggi, 
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan, dengan 
SHMSRS No 1198/II, 1202/II, 1203/II, 1212/III, 
1213/III, 1214/III, 1215/III, dan 1216/III; dan 

2.   8 SHMSRS located in Tamansari Semanggi 
Apartment Jl. Akri, Kelurahan Karet Semanggi, 
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan with 
SHMSRS No 1198/II, 1202/II, 1203/II, 1212/III, 
1213/III, 1214/III, 1215/III,  and 1216/III; and 

 Sebidang tanah seluas 122.593 m2, yang 
berlokasi di Jalan Kauman/Jalan Perumahan 
Tamansari, Grand Samarinda, Kelurahan 
Harapan Baru, Kecamatan Lojanan Ilir, Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur dengan bukti 
kepemilikan Sertipikat Hak Guna Bangunan 
Nomor 2107, atas nama WIKA Realty yang diikat 
dengan hak tanggungan sebesar Rp27.128.810. 

  A plot of land covering an area of 122,593 sqm, 
located on Jalan Kauman/Jalan Perumahan 
Tamansari, Grand Samarinda, Harapan Baru Sub-
District, Lojanan Ilir District, Samarinda City, East 
Kalimantan with proof of ownership of Building 
Use Certificate Number 2107, on behalf of PT 
Wijaya Karya Realty which was bound with 
mortgage rights of Rp27,128,810. 
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  Persediaan WIKA Realty berupa unit-unit properti 
yang telah diikat Jaminan Fidusia sebesar 
Rp283.800.000. 

  WIKA Realty inventories are in the form of 
properties units that have been bound by Fiduciary 
Collateral amounting to Rp283,800,000. 

 Joint Collateral dan Cross Default dengan seluruh 
fasilitas kredit atas nama WIKA Realty di Bank 
Mandiri. 

   Joint Collateral and Cross Default with all credit 
facilities on behalf of WIKA Realty at Bank Mandiri. 

  Atas seluruh jaminan yang diserahkan wajib 
diikat sesuai ketentuan perundangan yang 
berlaku serta atas bangunan yang insurable 
diasuransikan dengan Banker's clause Bank 
Mansdiri melalui perusahaan asuransi rekanan 
Bank Mandiri. Seluruh biaya yang timbul menjadi 
beban WIKA Realty. 

  All guarantees submitted must be bound in 
accordance with applicable laws and regulations 
for insurable buildings insured with Banker's 
clause Bank Mansdiri through a partner insurance 
company Bank Mandiri. All costs incurred are 
borne by WIKA Realty. 

   
Financial Covenant dalam pejanjian kredit PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk antara lain: 

 Financial Covenant in credit agreement of PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, among others: 

 Current Ratio ≥ 100%   Current Ratio ≥ 100% 
 Debt Equity Ratio a.d. interest bearing ≤ 250%   Debt Equity Ratio a.d. interest bearing ≤ 250% 
 Debt service Coverage Ratio (atas dasar 

EBITDA/(angsuran pokok + bunga) ≥ 110% 
  Debt service Coverage Ration (based 

EBITDA/(principal+interest) ≥ 110% 
   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Realty tidak 
memenuhi maksimum Debt service Coverage Ratio. 

 As of December 31, 2020, WIKA Realty not complied 
with maximum Debt service Coverage Ratio. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp70.000.000 dan 
Rp200.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp70,000,000 and Rp200,000,000, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp209.000.000 dan 
Rp191.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp209,000,000 and 
Rp191,000,000, respectively. 

   
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. 
35 tanggal 08 Juli 2019 yang dibuat dihadapan 
Notaris Sri Ismiyati, S.H., M.Kn., atas surat 
penawaran Kredit No.B.67/KWV/ADK/SPPK/ 
07/2019 tanggal 05 Juli 2019 yang telah diubah 
terakhir pada tanggal 16 September 2020 No. 56 
yang dibuat dihadapan Notaris Sri Ismiyati, S.H., 
M.Kn., WIKA Realty telah menerima persetujuan 
fasilitas kredit dari PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. 

 Agreement No. 35 dated July 8, 2019 made before 
the Notary Sri Ismiyati, S.H., M.Kn., on the offer letter 
for Credit No. B.67/KWV/ ADK/SPPK/07/2019 dated 
July 5, 2019 which was last amended on September 
16, 2020 No.56 made before the Notary Sri Ismiyati, 
S.H., M.Kn. Company has received approval of an 
extensión of credit facilities from PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. 

   
Fasilitas Modal Kerja sebesar Rp50.000.000, dengan 
suku bunga sebesar 9,00% per tahun untuk 
membiayai pengelolaan gedung photovoltaik. Masa 
berlaku perjanjian adalah sampai dengan tanggal  
8 Juli 2021. 

 The Working Capital Facility of Rp50,000,000 with an 
interest rate of 9.00% per annum for funding the 
photovoltaic building management The term of the 
agreement is valid until July 8, 2021. 

   
Jaminan berupa (Catatan 5 dan 18):  Guarantee (Note 5 and 18): 
1. Piutang usaha posisi 31 Desember 2018 atas 

nama WIKA Realty, Tbk yang akan diikat 
dengan Cessie di bawah tangan sebesar 
Rp50.000.000; 

 1. Accounts receivable as of December 31, 2018 on 
behalf of WIKA Realty, Tbk which will be bound 
with Cessie under the hand in the amount of 
Rp50,000,000; 
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2. Sebidang tanah SHGB No. 524/Jatibeningbaru, 
seluas 15.860 M2, yang terletak di Provinsi Jawa 
Barat, Kota Bekasi, Kecamatan Pondok Gede, 
Kelurahan Jatibening Baru, setempat dikenal 
dengan Jalan Tamansari Persada Raya XIX, 
demikian berikut bangunan yang telah ada 
maupun yang akan ada/didirikan diatas tanah 
tersebut, yang diikat dengan Hak Tanggungan 
Peringkat I sebesar Rp41.900.000; 

 2. Land of SHGB No. 524/Jatibeningbaru, covering 
an area of 15,860 sqm, located in West Java 
Province, Bekasi City, Pondok Gede District, 
Jatibening Baru Village, locally known as Jalan 
Tamansari Persada Raya XIX, as well as existing 
and existing buildings / being erected on land said, 
which are bound by Mortgage Rank I amounting to 
Rp41,900,000; 

3. 2 bidang tanah sertifikat Hak Guna Bangunan 
yang terletak di Provinsi Jawa Barat, Kelurahan 
Jakasampurna, setempat dikenal dengan 
Perumahan – Persada Kemala, Jalan Taman 
Kemala Kavling Nomor 11-12, tercatat atas 
nama WIKA Realty, berkedudukan di Jakarta 
Timur, yaitu No. 3902/Jakasampurna, seluas 
1.930 m2 dan No. 3903/Jakasampurna, seluas 
1.890 m2, demikian berikut bangunan yang telah 
ada maupun yang akan ada/didirikan diatas 
tanah-tanah tersebut, yang diikat dengan Hak 
Tanggungan Peringkat I sebesar Rp13.100.000. 

 3. 2 plots of land certificate for Building Rights 
located in West Java Province, Jakasampurna 
Village, locally known as Perumahan - Persada 
Kemala, Jalan Taman Kemala Kavling Number 11-
12, registered under the name of WIKA Realty, 
located in East Jakarta, namely No. 
3902/Jakasampurna, covering an area of  
1,930 sqm and No. 3903/Jakasampurna, covering 
an area of 1,890 sqm, as well as existing and 
existing buildings / being erected on land said, 
which are bound by Mortgage Rank I amounting to 
Rp13,100,000. 

   
Financial Covenant dalam pejanjian kredit PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk antara lain: 

 Financial Covenant in credit agreement of PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, among others: 

1. Current Ratio > 100%; dan   1. Current Ratio > 100%; and 
2. Debt Equity Ratio < 300%  2. Debt Equity Ratio < 300% 
   
Negative Covenant dalam pejanjian kredit Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk antara lain: 

 Negative Covenant in credit agreement of Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, among others: 

1. Mengajukan permohonan pernyataan pailit 
kepada pengadilan niaga untuk menyatakan 
pailit dari debitur sendiri; 

 1. Apply for bankruptcy declaration to the 
commercial court to declare bankruptcy from the 
debtor herself; 

2. Menyewakan aset yang dijaminkan ke bank 
pada pihak lain; 

 2. Lease assets that are pledged to the bank on the 
other party; 

3. Memperoleh kredit/ fasilitas baru dalam 
pinjaman lain dari Bank atau lembaga keuangan 
lain yang menyebabkan rasio DER melebihi 
300%; 

 3. Obtain new credits / facilities in other loans from 
banks or other financial institutions that cause the 
DER ratio to exceed 300%; 

4. Memindah tangankan sebagian besar aset atau 
aset penting atau perusahaan dalam bentuk atau 
dengan maksud apapun juga kepada pihak 
ketiga; 

 4. Transferring as a major asset or material asset or 
company in any form or by any means to a third 
party; 

5. Melunasi hutang kepada pemegang saham atau 
hutang persero sebelum hutang pada Bank; dan 

 5. Pay off the debt to shareholders or debt before 
the debt to the bank; and 

6. Melakukan perubahan anggaran dasar dan 
perubahan modal saham. 

 6. Make changes to the articles of association and 
changes in share capital. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Realty telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Realty has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp42.000.000 dan 
Rp50.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp42,000,000 and Rp50,000,000,  
respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp62.000.000 dan 
Rp55.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp62,000,000  and 
Rp55,000,000, respectively. 

   
PT Bank ICBC Indonesia  PT Bank ICBC Indonesia 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 24 tanggal 
13 November 2015, WIKA Realty memperoleh 
fasilitas kredit dari PT Bank ICBC Indonesia yang 
dibuat dihadapan Notaris Deni Thanur, S.E., S.H., 
M.Kn., atas surat penawaran kredit No. 
222/CBIII/ICBC/X/2015 tanggal 06 Oktober 2015. 
Pada tanggal 26 November 2019, WIKA Realty 
melakukan perpanjangan fasilitas trade finance 
sebagai sublimit dari fasilitas PTD-A (Pinjaman Tetap 
on Demand) dengan surat No. 042/LOD-
CB2/XI/2019. Rincian fasilitas kredit antara lain: 

 Based on the Credit Agreement Deed No. 24 dated 
13 November 2015, WIKA Realty obtained a credit 
facility from PT Bank ICBC Indonesia which was 
drawn up before Notary Deni Thanur, SE, SH, M.Kn., 
on credit offer letter No. 222 / CBIII / ICBC / X / 2015 
dated 6 October 2015. On 26 November 2019, WIKA 
Realty added a trade finance facility as a sublimit of 
the PTD-A (Fixed Loan on Demand) facility with letter 
No. 042 / LOD-CB2 / XI / 2019. Details of credit 
facilities include: 

 Fasilitas PTD-A sebesar Rp200.000.000 untuk 
Pembiayaan modal kerja untuk proyek debitur 
kecuali proyek Apartemen Iswara, Bekasi dengan 
sublimit Fasilitas Trade Finance untuk L/C atau 
SKBDN (Sight/Usage), Trust Receipt, 
UPAS/UFAM dan Bank Garansi/SBLC sebesar 
Rp50.000.000; 

 Jangka waktu perjanjian sampai dengan  
13 November 2020; 

 Suku bunga sebesar 10,50% p.a (floating) untuk 
fasilitas PTD-A dan sebesar 9,50% p.a (floating) 
untuk fasilitas Trust Receipt dan UPAS/UFAM.  

  PTD-A Facility of Rp200,000,000 for the debtor 
project, except the Iswara Apartment project, 
Bekasi with sublimit Trade Finance Facility for L/C 
or SKBDN (Sight/Usage), Trust Receipt, 
UPAS/UFAM and Bank Guarantee/SBLC 
amounting to Rp50,000,000; 

 
 The term of the agreement is up to November  

13, 2020; 
 interest rate of 10.50% p.a (floating) for PTD-A 

facility and 9.50% p.a (floating) for Trust Receipt 
and UPAS/UFAM facilities.  

   
Tujuan pinjaman tersebut adalah untuk pembiayaan 
modal kerja untuk proyek debitur, di luar proyek 
Apartemen Iswara, Bekasi. 

 The purpose of the loan is to finance working capital 
for the debtor project, excluding the Iswara Apartment 
project, Bekasi. 

   
Jaminan berupa:  Collateral: 
 Pemberian Hak Tangguhan (APHT) dari HGB 

no.02670 / Pisangan atas nama WIKA Realty 
dengan total luas tanah 17.430 m2 yang 
beralokasi di Jl. Tarumanegara, Kelurahan 
Pisangan, Kecamatan Ciputat Timur, Kota 
Tangerang Selatan, Provinsi Banten, dengan nilai 
APHT sebesar Rp54.237.882; 

  APHT (Security right upon land) from HGB 
No.02670 / Pisangan on behalf of WIKA Realty a 
land area of 17,430 sqm located on Jl. 
Tarumanegara, Kelurahan Pisangan, Kecamatan 
Ciputat Timur, Tangerang City Selatan, Banten 
Province with an APHT value of Rp54,237,882; 

 APHT dari 156 unit Kondotel dari Hotel 
Puspamaya, berlokasi di Jl. Surya Dharma, 
Kelurahan Karang Sari, Kecamatan Neglasari, 
Kota Tangerang, Provinsi Banten sebagaimana 
tertera pada Sertifikat Hak Milik Atas Satuan 
Rumah Susun (SHMSRS) atas nama WIKA Realty 
dengan nilai APHT sebesar Rp75.841.556;  

  APHT from 156 condotel unit from Puspamaya 
Hotel located on Jl. Surya Dharma, Kelurahan 
Karang Sari, Kecamatan Neglasari, Tangerang 
City, Banten Province,  as stated on the SHMSRS 
on behalf of WIKA Realty with an APHT value of 
Rp 75,841,556; 

 APHT atas 8 (delapan) sertipikat SHMSRS dari 
area komersial di tamansari hive apartment & 
condotel (SHMSRS No 473, 474, 475, 495, 496, 
497, 498 & 1080 an PT Wijaya Karya Realty), 
berlokasi di Jl. DI Panjaitan Kav 3-4, Cawang, 
Jakarta Timur dengan nilai HT sebesar 
Rp138.869.598; dan 

  The top 8 (eight) APHT certificates of SHMSRS 
from the commercial area in the Tamari 
Apartments & Condotel (SHMSRS No. 473, 474, 
475, 495, 496, 497, 498 & 1080 PT Wijaya Karya 
Realty), are located on Jl. DI Panjaitan Kav 3-4, 
Cawang, East Jakarta with HT value of 
Rp138,869,598; and  
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 Fidusia piutang WIKA Realty kecuali proyek 
Apartemen Tamansari Iswara, Bekasi, senilai 
Rp113.025.689 (Catatan 5). 

b.   Fiduciary receivables from WIKA Realty except for 
the Tamansari Iswara Apartment Project, Bekasi, 
valued at Rp113,025,689 (Note 5). 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp142.450.000 dan 
Rp183.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp142,450,000 and 
Rp183,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp183.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp183,000,000 and nil, 
respectively. 

   
PT Bank Danamon Indonesia Tbk  PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Berdasarkan akta perjanjian kredit No. 04 Tanggal 
14 Juli 2012 yang dibuat dihadapan Notaris E. Betty 
Budiyanti Moesigit, S.H., yang telah diubah terakhir 
pada tanggal 9 September 2020 berdasarkan 
Perjanjian No.B.151/HK-EB/0920, WIKA Realty 
memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk, dengan rincian sebagai berikut: 

 Based on Deed of credit agreement No. 04 Dated July 
14, 2012 before a Notary E. Betty Budiyanti Moesigit, 
S.H., the latest modified on September 09, 2020 
based on Deed No.B.151/HK-EB/0920, the WIKA 
Realty obtain credit facility from PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk, with the detail as follows: 

 Fasilitas Modal Kerja Berjangka sebesar 
Rp35.000.000, dengan suku bunga sebesar 
9,25% per tahun. Masa berlaku perjanjian adalah 
sampai dengan tanggal 22 Mei 2021. 

  Term Working Capital Facility of Rp35,000,000 
with an interest rate of 9.25% p.a. The term of the 
agreement is valid until May 22, 2021. 

 Fasilitas Omnibus Trade Finance sebesar 
Rp15.000.000, dengan suku bunga sebesar 
9,25% per tahun. Masa berlaku perjanjian adalah 
sampai dengan tanggal 22 Mei 2021. 

  Omnibus Trade Finance Facility of Rp15,000,000 
with an interest rate of 9.25% p.a. The term of the 
agreement is valid until May 22, 2021. 

   
Jaminan berupa (Catatan 5 dan 18):  Guarantee (Notes 5 and 18): 
1. Tanah dan Bangunan di Perumahan Tamansari 

Persada, Jalan Sholeh Iskandar Km.5, Cibadak, 
Bogor berdasarkan SHGB No.1408, telah 
dibebankan Hak Tanggungan Peringkat I sebesar 
Rp4.704.494; 

 1. Land and Buildings in Tamansari Persada 
Housing, Jalan Sholeh Iskandar Km.5, Cibadak, 
Bogor based on SHGB No.1408, has been 
charged Mortgage Rank I of Rp4,704,494; 

2. Tanah yang terletak di Jalan Gianyar, Pisangan, 
Ciputat Timur, Tangerang Selatan berdasarkan 
SHGB No.1894, telah dibebankan Hak 
Tangguhan Peringkat I sebesar Rp1.389.900; 

 2. Land located at Jalan Gianyar, Pisangan, Ciputat 
Timur, South Tangerang based on SHGB No.1894, 
has a Deferred Title Rank I of Rp1,389,900; 

3. Tanah dan Bangunan Terletak di Perumahan 
Tamansari Bukit Bandung, Jalan Jaya Wijaya 
Raya, Sindang Jaya, Mandalajati, Bandung 
berdasarkan SHGB No.068, telah dibebankan 
Hak Tanggungan Peringkat I sebesar 
Rp9.373.600; 

 3. Land and Buildings Located in Tamansari Bukit 
Bandung Housing, Jalan Jaya Wijaya Raya, 
Sindang Jaya, Mandalajati, Bandung based on 
SHGB No.068, has been charged with Mortgage 
Rank I amounting to Rp9,373,600;  

4. Fidusia atas piutang usaha dengan nilai 
penjaminan sekurang-kurangnya sebesar 
Rp55.000.000; dan 

 4. Fiduciary account receivables with a guarantee 
value of at least Rp55,000,000; and 

5. Jaminan Cross Collateral untuk seluruh fasilitas.  5. Cross Collateral Guarantee for all facilities. 
   
Financial Covenant dalam pejanjian kredit PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk antara lain 

 Financial Covenant in credit agreement of PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk, among others: 

1. Current Ratio > 1 kali;  1. Current Ratio > 1 time 
2. Debt to Equity (Gearing) Ratio < 3 kali;  2. Debt to Equity (Gearing) Ratio < 3 times; 
3. Debt Service Coverage Ratio > 1 kali; dan  3. Debt Service Coverage Ratio > 1 time; and 
4. ISCR > 1 kali.  4. ISCR > 1 time. 
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Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Realty telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Realty has complied 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp35.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp35,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
PT Bank Mayapada International Tbk  PT Bank Mayapada International Tbk 
Berdasarkan surat penawaran fasilitas kredit No: 
174/MTO-OL/III/2019 pada tanggal 14 Mei 2019 dan 
Surat Persesuaian No. 135/Pers/AOO/VII/2020 
tanggal 13 Juli 2020 yang dibuat dihadapan Notaris 
Stephanie Wilamarta, S.H., WIKA Realty 
memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Mayapada, 
dengan rincian fasilitas sebagai berikut: 

 Based on letter of credit No.  174/MTO-OL/III/2019 on 
May 14, 2019 and deed of credit agreement  
No. 135/Pers/AOO/VII/2020 on July 13,2020 was 
made before a Notary Stephanie Wilamarta,S.H., 
WIKA Realty obtained credit facility from PT Bank 
Mayapada, with the detail as follows: 

   
Fasilitas Pinjaman tetap on Demand (PTX-OD) 
sebesar Rp500.000.000, dengan suku bunga 
sebesar 10% per tahun untuk mendukung 
operasional WIKA Realty (refinancing). Masa berlaku 
perjanjian adalah sampai dengan tanggal 16 Mei 
2021. 

 The Fixed Loan on Demand (PTX-OD) of 
Rp500,000,000 with an interest rate of 10% per 
annum for WIKA Realty’s management (refinancing). 
The term of the agreement is valid until May 16, 2021. 

   
Pinjaman ini dijamin dengan piutang usaha (Catatan 
5), piutang WIKA Realty sebesar 150% dari plafond. 

 Collaterals for this loan are accounts receivable (Note 
5), account receivables from WIKA Realty is 150% of 
the ceiling. 

   
Negative Covenant dalam pejanjian kredit Bank 
Mayapada antara lain: 

 Negative Covenant in credit agreement of Bank 
Mayapada, among others: 

1. Debitur wajib menggunakan fasilitas yang 
diberikan sesuai dengan tujuan sebagaimana 
tercantum dalam akad Surat Hutang dan Surat 
Penawaran Kredit. 

 1. Debtors must use the facilities provided in 
accordance with the objectives as stated in the 
Debt Agreement and Credit Offer Letter. 

2. Membuka dan mengoperasikan secara aktif 
rekening Debitur di Bank Mayapada. 

 2. Open and operate a Debtor account actively at 
Bank Mayapada. 

3. Menginformasikan secara tertulis kepada Bank 
Mayapada mengenai hal-hal sebagai berikut: 
- Adanya perubahan bisnis 
- Perubahan alamat korespondensi dan nomor 

telepon, maksimal 1 (satu) bulan setelah 
perubahan. 

 3. Inform Bank Mayapada in writing about the 
following matters: 
- Business changes 
- Change of correspondence address and 

telephone number, maximum of 1 (one) month 
after the change. 

4. Menyerahkan laporan sebagai berikut: 
- Laporan keuangan inhouse semesteran 

minimal 6 (enam) bulan sekali paling lambat 
3 (tiga) bulan sejak periode pelaporan. 

- Laporan keuangan Audited minimal 1 (satu) 
tahun sekali paling lambat 6 (enam) bulan 
sejak periode pelaporan. 

 4. Submit reports as follows: 
- Semiannual inhouse financial statements of at 

least 6 (six) months at the latest 3 (three) 
months from the reporting period. 

- Audited financial statements must be at least 
1 (one) year at the latest 6 (six) months from 
the reporting period. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp500.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp500,000,000, 
respectively. 
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Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp 500.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp500,000,000 and nil, 
respectively. 

   
PT Wijaya Karya Industri Energi (Winner)  PT Wijaya Karya Industri Energi (Winner) 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Sesuai Akta Addendum Perjanjian Kredit Modal 
Kerja No. 18 tanggal 6 Mei 2019, Notaris Sri Ismiyati 
S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diubah terakhir 
pada tanggal 14 Juli 2020, No.18, Notaris Sri 
Ismiyati, S.H., M.Kn., Winner telah menerima 
persetujuan perpanjangan fasilitas kredit dari  
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

 According to Addendum Agreement Deed No. 18 
dated May 6, 2019 made before Sri Ismiyati S.H., 
Notary in Jakarta, last amended on July 14, 2020, 
No.18, Notaris Sri Ismiyati, S.H., M.Kn., Winner has 
received approval of an extension of credit facilities 
from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

   
Dengan fasilitas kredit modal kerja sebagai berikut:  Working capital credit facilities, are as follows: 
 Fasilitas KMK Rp25.000.000 keperluan tambahan 

modal kerja yang digunakan untuk membiayai 
produksi produk konversi energi dan photovoltaic 
dengan suku bunga 10% per tahun; 

  KMK facilities Rp25,000,000 need additional 
working capital that are used to fund the 
production our energy conversion and photovoltaic 
with Interest rates 10% per annum; 

 Fasilitas Bank Garansi dengan plafond 
Rp125.000.000 bertujuan untuk penangguhan 
jaminan atas impor yang dilakukan oleh Winner 
dalam rangka pembelian bahan baku; 

  Facilities Guarantee Bank, and Plafond 
Rp125,000,000 aims preshipment import financing 
conducted by Winner contract in order to purchase 
raw material; 

 Fasilitas Kredit Modal Kerja Impor dengan 
Plafond Rp67.000.000 bertujuan untuk menjamin 
fasilitas Penangguhan Jaminan Impor (PJI) yang 
dibuka dan menampung LC dan atau SKBDN 
Sight, Usance, UPAS yang telah jatuh tempo 
dengan suku bunga 10% per tahun; 

  Working Capital of Credit Import Facilities with 
Plafond Rp67,000,000 as a back-up for 
Suspension of Import Guarantees (PJI) facilities 
that are opened and hold LC and or SKBDN Sight, 
Usance, UPAS that are past due with interest 
rates 10% per annum; 

 Fasilitas Penangguhan Jaminan Impor (PJI) 
dengan Plafond Rp60.000.000 bertujuan untuk 
jaminan penangguhan atas pembelian bahan 
baku produk water heater dan produk 
photovoltaic dengan suku bunga 5% per tahun; 
dan 

  Suspension of Import Guarantees Facilities with 
Plafond Rp60,000,000 as a suspension 
guarantees for purchasing raw materials water 
heater products and photovoltaic product with 
interest 5% per annum; and 

 Fasilitas Forex Line dengan plafon sebesar 
USD500,000. 

  Facility, forex line with plafond of USD500,000. 

   
Masa berlaku kredit sampai dengan 6 Mei 2021.  The validity period of the credit agreement is until May 

6, 2021. 
   
Fasilitas kredit dijamin dengan: 
a. Fidusia piutang usaha debitur sebagaimana 

ternyata dalam target kontrak distributor/dealer 
Winner Tahun 2015 dengan nilai penjaminan 
sebesar 60%x Rp137.600.000 atau sebesar 
Rp82.560.000 (Catatan 5). 

b. Fidusia atas seluruh Bangunan dan sarana 
dengan nilai penjamin sebesar Rp4.008.200 
berdasarkan laporan independen appraisal KJPP 
Iskandar & Rekan pada tanggal 12 Juni 2014 
(Catatan 18). 

c. Letter of Support yang menyatakan WIKA Realty 
akan menjaga kelangsungan usaha Winner. 

 These credit facilities are guaranteed with: 
a. Debtor fiduciary business as it turns out that the 

contract distributor / dealer Winner By the year 
2015 guarantee of 60% x Rp137,600,000 or 
Rp82,560,000 (Note 5). 

 
b. Fiduciary over all buildings and a means of 

Reinsurer Rp4,008,200 based on the report 
independent appraisal KJPP Iskandar & Rekan on 
June 12, 2014 (Note 18). 
 

c. Letter of Support stating, the WIKA Realty will 
maintain the continuity of Winner. 
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Negative Covenant dalam perjanjian kredit PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk antara lain: 

 Negative Covenant in credit agreement of PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, among others: 

 Mengajukan permohonan pernyataan pailit 
kepada pengadilan niaga untuk menyatakan pailit 
dari debitur sendiri. 

  Apply for bankruptcy declaration to the commercial 
court to declare bankruptcy from the debtor herself. 

 Menyewakan aset yang dijaminkan ke bank pada 
pihak lain. 

   Lease assets that are pledged to the bank on the 
other party 

 Memperoleh kredit / fasilitas baru dalam pinjaman 
lain dari Bank atau lembaga keuangan lain yang 
menyebabkan rasio DER melebihi 150%. 

   Obtain new credits / facilities in other loans from 
banks or other financial institutions that cause the 
DER ratio to exceed 150%. 

 Memindahtangankan sebagian besar aset (major 
asset) atau aset penting (material asset) atau 
perusahaan dalam bentuk atau dengan maksud 
apapun juga kepada pihak ketiga. 

   Transferring as a major asset or material asset or 
company in any form or by any means to a third 
party. 

 Melunasi utang kepada pemegang saham atau 
utang sebelum utang pada Bank. 

   Pay off the debt to shareholders or debt before the 
debt to the bank 

 Melakukan perubahan anggaran dasar dan 
perubahan modal saham. 

   Make changes to the articles of association and 
changes in share capital. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Winner telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, Winner has complied with 
the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp24.849.651 dan 
Rp20.462.723. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp24,849,651 and Rp20,462,723, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp10.750.000 dan Rp5.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp10,750,000 and 
Rp5,000,000, respectively. 

   
PT Bank DBS Indonesia  PT Bank DBS Indonesia 
Sesuai dengan Perubahan ketujuh atas Perjanjian 
Fasilitas Perbankan No. 5572/X/DBSI/IBG-JKT/ 2020 
tanggal 6 Oktober 2020, Winner memperoleh fasilitas 
kredit dari PT Bank DBS Indonesia sebagai berikut: 

 A In accordance with the seventh Amendment to the 
Banking Facility Agreement No. 5572/X/DBSI/IBG-
JKT/2020 dated October 6, 2020, Winner obtained the 
following credit facilities from PT Bank DBS 
Indonesia: 

   
Fasilitas kredit modal kerja, yang dijelaskan sebagai 
berikut: 

 Working capital credit facilities, which are described 
as follows: 

 Fasilitas RCF Rp2.500.000 keperluan tambahan 
modal kerja yang digunakan untuk membiayai 
produksi produk konversi energi dan produk 
photovoltaik. 

 Suku bunga COF + 2,75% p.a.,  
 Jangka waktu sampai dengan 7 Januari 2021. 

  RCF Facility Rp2,500,000 additional working 
capital used to finance the production of energy 
conversion and photovoltaic products. 

 
 Interest rates COF + 2.75% p.a., 
 Duration until January 7, 2021. 

   
Fasilitas LC/SKBDN/Bank Garansi/Pembiayaan 
Piutang Usaha/ Pembiayaan Utang Usaha adalah 
sebagai berikut: 

 LC/SKBDN/Bank Guarantee/Account Receivables 
Financing/Account Payables Financing Facilities as 
follows: 

 Plafond Rp160.000.000 bertujuan untuk 
penangguhan jaminan atas impor yang dilakukan 
oleh Winner dalam rangka pembelian bahan 
baku. 

 Tingkat suku bunga COF + 2,75% p.a., 
 Jangka waktu sampai dengan 7 January 2021. 

  Plafond Rp160,000,000 aims to preshipment import 
financing conducted by Winner contract in order to 
purchase raw material. 
 

 Interest rate COF + 2,75% p.a., 
 Duration until January 7, 2021. 
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Persyaratan lain yang penting dari pinjaman ini 
adalah Winner agar menjaga current ratio dan 
interest service coverage ratio masing-masing 
sebesar 1 kali dan 1,5 kali. 

 Other important requirement of this loan is Winner to 
keep the current ratio and interest service coverage 
ratio of 1 and 1.5 times respectively. 

   
Negative Covenant yang terdapat dalam perjanjian 
bank Bank DBS Indonesia antara lain: 

 Negative Covenant contained in the agreement of 
Bank DBS Indonesia Bank, among others: 

 Menerima kredit dan/atau pinjaman baru dan/atau 
tambahan dari bank lain atau pihak ketiga lainnya 

  Receive new and/or additional loans and/or loans 
from other banks or other third parties 

 Mengubah jenis usaha Winner.   Changing the type of business of Winner. 
 Mengubah bentuk dan/atau status hukum Winner, 

melikuidasi meleburkan, menggabungkan 
dan/atau membubarkan dan/atau melakukan hal 
lain untuk kepentingan krediturnya (selain bank) 
termasuk mengeluarkan saham-saham baru 
dan/atau menjual saham-saham yang telah ada, 
hak opsi waran atau instrumen-instrumen jenis 
lainnya. 

  Changing the legal form and/or legal status of 
Winner, liquidating merge, merge and/or dissolve 
and/or do other things for the benefit of its creditor 
(other than bank) including issuing new shares 
and/or selling existing shares, or other types of 
instruments. 

 Memindah tangankan sebagai besar aset atau 
aset penting atau Winner dalam bentuk atau 
dengan maksud apapun juga kepada pihak 
ketiga. 

  Transferring as a major asset or material asset or 
Winner in any form or by any means to a third 
party. 

 Mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit 
atau permohonan penundaaan pembayarannya 

  Apply for bankruptcy or request for postponement 
of payment 

 Mengikatkan diri sebagai penjamin terhadap 
pihak ketiga. 

  Bind themselves as guarantor (borg) against third 
parties. 

 Membuat dan menandatangani suatu perjanjian 
yang bersifat material yang menguntungkan 
anggota Direksi, Komisaris atau Pemegang 
Saham Winner atau pihak-pihak yang terkai 
dengan pihak sebelumnya. 

  Create and sign a material agreement that benefits 
the members of the Board of Directors, 
Commissioners or Shareholders of Winner or 
parties to whom the parties have been in conflict. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Winner telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2019, Winner is compliance with 
the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp2.500.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp2,500,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp2.500.000  dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp2,500,000 and nil, 
respectively. 

   
WIKA IKON  WIKA IKON 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Pada tanggal 20 Juli 2017, WIKA IKON melakukan 
perjanjian dengan PT Bank Tabungan Negara 
(Persero), Tbk dengan menandatangani fasilitas 
perbankan dengan No. 483/JKC/CSMU/VII/2017 
untuk fasilitas Cash Loan dan Non Cash Loan 
sebesar Rp50.000.000. Perjanjian ini berlaku sejak 
20 Juli 2017 sampai April 2018 dan hanya berlaku 
selama 3 tahun. 

 On July 20, 2017 WIKA IKON made an agreement 
with PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk by 
sign the Agreement for Banking Facilities  
No. 483/JKC/CSMU/VII/2017 for Cash Loan and Non 
Cash Loan Facilities with a credit limit of 
Rp50,000,000. This Agreement is valid from July 20, 
2017 until April, 2018 and only valid for 3 years. 

   
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. 
06 Notaris Joko Suryanto, S.H., tertanggal 9 Mei 
2018, dibuat di hadapan  WIKA IKON memperoleh 
fasilitas  pinjaman dari PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk dengan rincian fasilitas sebagai 
berikut: 

 Based on the Agreement Deed of Working Capital 
Credit No. 06 Notary Joko Suryanto,dated May 9, 
2018, S.H., WIKA IKON obtained a loan facility from  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with the 
following details: 
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Jenis Fasilitas Kredit Modal Kerja/Working Capital Credit Facility Type 
Plafon Rp143,100,000 Limit 
Jangka Waktu 9 bulan sampai dengan 9 Februari 2019 / 

9 months until February 9, 2019 
Time Period 

Tujuan Proyek Terminal Teluk Lamong Pelindo III Purpose 
 
Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan legalitas 
tanah proyek yang menjadi agunan pokok berupa 
tanah dan bangunan, sarana dan prasarana serta 
peralatan yang ada dan yang akan berdiri diatasnya, 
serta wajib memenuhi persyaratan menjaga rasio 
keuangan sebagai berikut: 

 On this facility WIKA IKON is obliged to submit the 
legality of the project land which becomes the 
principal collateral in the form of land and buildings, 
infrastructure as well as existing equipment and those 
that will stand on it, and must fulfill certain 
requirements where is to maintain financial ratios as 
follows: 

 Current Ratio tidak kurang dari 120%; 
 Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 500%; 
 Debt Service Coverage Ratio tidak lebih dari  

100%. 

  Current Ratio is not less than 120%; 
 Debt to Equity Ratio is not more than 500%; 
 Debt Service Coverage Ratio is not more than 

100%. 
   
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. 
54 Notaris Joko Suryanto, S.H., tanggal  
27 September 2018, dibuat di hadapan  WIKA IKON 
memperoleh fasilitas  pinjaman dari PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk dengan rincian 
fasilitas sebagai berikut: 

 Based on the Agreement Deed of Working Capital 
Credit No. 54 Notary Joko Suryanto, S.H., dated 
September 27, 2018, SH, WIKA IKON obtained a 
loan facility from PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk with the following details: 

Jenis Fasilitas Kredit Modal Kerja/Working Capital Credit Facility Type 
Plafon Rp36,000,000 Limit 
Jangka Waktu 6 bulan/6 months Time Period 
Tujuan Proyek Jalan Tol Cengkareng - Batu Ceper Kunciran Purpose 
 
Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan legalitas 
tanah proyek yang menjadi agunan pokok berupa 
tanah dan bangunan, sarana dan prasarana serta 
peralatan yang ada dan yang akan berdiri diatasnya, 
serta wajib memenuhi persyaratan menjaga rasio 
keuangan sebagai berikut: 

 On this facility WIKA IKON is obliged to submit the 
legality of the project land which becomes the 
principal collateral in the form of land and buildings, 
infrastructure as well as existing equipment and 
those that will stand on it, and must fulfill certain 
requirements whre is to maintain financial ratios as 
follows: 

 Current Ratio tetap berada diatas 100%; 
 Debt to Equity Ratio tetap berada dibawah 500%; 
 Debt Service Coverage Ratio tetap berada diatas 

100%. 

  Current Ratio remain above 100%; 
 Debt to Equity Ratio remain under 500%; 
 Debt Service Coverage Ratio remain above 

100%. 
 
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil dan Rp169.794.517. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp169,794,517, 
respectively. 

   
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat & 
Banten Tbk (BPD Jabar) 

 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat & 
Banten Tbk (BPD Jabar) 

 

Pada tanggal 18 Juni 2020, WIKA IKON melakukan 
perjanjian dengan PT Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat & Banten dengan menandatangani 
fasilitas kredit modal kerja dengan No.30 untuk 
fasilitas Cash Loan dan Non Cash Loan sebesar 
Rp200.000.000. Perjanjian ini berlaku sejak 21 Juni 
2020 sampai 21 Juni 2021 dan hanya berlaku selama 
1 tahun. 

 On June 18, 2020, WIKA IKON entered into an 
agreement with PT Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat & Banten by signing a working capital 
credit facility No.30 for a Cash Loan and Non Cash 
Loan facility amounting Rp200,000,000. This 
agreement is valid from June 21, 2020 to June 21, 
2021 and only valid for 1 year. 
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Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. 
30 Notaris Sri Ismiyati, SH, tertanggal 18 Juni 2020, 
dibuat di hadapan WIKA IKON memperoleh fasilitas  
pinjaman dari BPD Jabar dengan rincian fasilitas 
sebagai berikut: 

 Based on the Agreement Deed of Working Capital 
Credit No. 30 Notary Sri Ismiyati, SH, dated June 18, 
2020, WIKA IKON obtained a loan facility from BPD 
Jabar with following details of  the facilities: 

Jenis Fasilitas Fasilitas Cash Loan dan/and Non Cash Loan  Facility Type 
Plafon Rp10,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 21 Juni 2021 / until June 21, 2021 Time Period 
Tujuan Untuk membiayai kebutuhan umum terkait dengan bisnis 

Pembiayaan Peminjam/ For general needs related to the 
Borrower's Financing business 

Purpose 

Jenis Fasilitas Fasilitas Non Cash Loan (Supply Chain Financing) Facility Type 
Plafon Rp30,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 21 Juni 2021 / until June 21, 2021 Time Period 
Tujuan Untuk membiayai kebutuhan umum terkait dengan bisnis 

Pembiayaan Peminjam/ For general needs related to the 
Borrower's Financing business 

Purpose 

 
Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan jaminan 
fidusia atas piutang sebesar minimal 125% dari 
Outstanding Kredit sebesar Rp125.000.000. 

 On this facility, WIKA IKON must submit a fiduciary 
guarantee of receivables in the amount of at least 
125% of Outstanding Credit amounting to 
Rp125,000,000. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA IKON telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA IKON has complied 
with the terms and conditions of the loan. 

 
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp170.000.000 dan 
Rp141.500.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp170,000,000 and 
Rp141,500,000, respectively. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp396.950.000 dan Rp175.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp396,950,000 and 
Rp175,000,000, respectively. 

   

PT Bank Danamon Indonesia Tbk  PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Pada tanggal 22 Mei 2018, WIKA IKON melakukan 
perpanjangan terhadap perjanjian kredit sebelumnya 
dengan PT Bank Danamon Indonesia Tbk dengan 
menandatangani perjanjian fasilitas kredit dengan  
No: 118/PPWK/CBD/V/2018 untuk fasilitas 
uncommitted omnibus trade finance. Perjanjian ini 
berlaku sejak 22 Mei 2018 sampai 22 April 2019 dan 
hanya berlaku selama 1 tahun.  

 On May 22, 2018, WIKA IKON made an extension of 
the previous credit agreement with PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk by signing a credit facility 
agreement with No: 118/PPWK/CBD/V/2018 for 
uncommitted trade finance omnibus facilities. This 
agreement is valid from May 22, 2018 to April 22, 
2019 and is only valid for 1 year. 

   
Berdasarkan Akta Perpanjangan Perjanjian Kredit 
No.118/PPWK/CBD/V/2018  Notaris E. Betty 
Budiyanti Moesigit, S.H., tertanggal 22 Mei 2018, 
dibuat di hadapan  WIKA IKON memperoleh fasilitas  
pinjaman dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
dengan rincian fasilitas sebagai berikut: 

 Based on the Deed of Credit Agreement 
No.118/PPWK/CBD/V/2018 Notary E. Betty 
Budiyanti Moesigit, S.H., dated  May 22, 2018, WIKA 
IKON obtained a loan facility from PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk with the following details: 

Jenis Fasilitas Sight Letter of Credit (L/C) dan/and SKBDN Facility Type 
Plafon Rp40,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
 

Jenis Fasilitas Usance Letter of Credit (L/C) Impor dan/and SKBDN Facility Type 
Plafon Rp40,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
 

Jenis Fasilitas L/C Impor dan/and SKBDN UPAS Facility Type 
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Plafon Rp40,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
   

Jenis Fasilitas Bank Garansi/Bank Guarantee Facility Type 
Plafon Rp10,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
 

Jenis Fasilitas Standby Letter of Credit Facility Type 
Plafon Rp10,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
 

Jenis Fasilitas Open Account Financing Facility Type 
Plafon Rp10.000.000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
 

Jenis Fasilitas Fasilitas Trade Supplier Financing Facility Type 
Plafon Rp40,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 22 April 2019 / until April 22, 2019 Time Period 
 

Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan jaminan 
fidusia atas piutang dan/atau kontrak penjualan 
dan/atau purchase order dengan nilai penjaminan 
minimal  sebesar 115% dari total outstanding Fasilitas  
Omnibus Trade Finance (PRK KMK) dan  
menyerahkan jaminan cash margin sebesar 15% 
setiap pembukaan Letter of Credit (L/C, Surat Kredit 
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN), Usance 
Payable At Sight (UPAS), Bank Garansi (BG), dan 
Stand By Letter of Credit (SBLC)), serta wajib 
memenuhi persyaratan menjaga rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 On this facility WIKA IKON is obliged to submit trade 
accounts receivable and / or inventories and / or 
working in progress and / or due from customer 
minimum of 115% of the total outstanding Omnibus 
Trade Finance (PRK KMK) facility and  submit cash 
margin guarantee of 15% every time a Letter of 
Credit (L/C, Domestic Letter of Credit (SKBDN), 
Usance Payable At Sight (UPAS), Bank Guarantee 
(BG), and Stand By Letter of Credit (SBLC)), and 
must fulfill the requirements of maintaining financial 
ratios as follows: 

 Current Ratio minimum 1 (satu) kali; 
 Total Debt to Equity maksimum 3 kali; 
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) minimum 2 

kali. 

  Current Ratio minimum of 1 (one) time; 
 Debt to Equity Ratio maximum of 3 times; 
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) minimum 

of 2 times. 
 
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil dan Rp10.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp10,000,000, 
respectively. 

   
PT Bank DKI  PT Bank DKI 

 

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja  
No 58 Notaris Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H., 
tertanggal 31 Oktober 2019, dibuat di hadapan WIKA 
IKON memperoleh fasilitas  pinjaman dari PT Bank 
DKI dengan rincian fasilitas sebagai berikut: 

 Based on the Agreement Deed of Working Capital 
Credit No 58 Notary Dr. Agung Iriantoro, S.H., M.H., 
dated October 31, 2019, WIKA IKON obtained a loan 
facility from PT Bank DKI with the following details: 

Jenis Fasilitas Kredit Modal Kerja/Working Capital Credit Facility Type 
Plafon Rp20,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 11 Nov 2021 / until Nov 11, 2021 Time Period 
Tujuan Modal Kerja Operasional/Operational Working Capital  Purpose 
 

Jenis Fasilitas Kredit Modal Kerja/Working Capital Credit Facility Type 
Plafon Rp80,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 11 Nov 2021 / until Nov 11, 2021 Time Period 
Tujuan Untuk pengerjaan proyek/ For project Purpose 
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Jenis Fasilitas Kredit Modal Kerja/Working Capital Credit Facility Type 
Plafon Rp100,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 11 Nov 2021 / until Nov 11, 2021 Time Period 
Tujuan Untuk pengerjaan proyek/ For project Purpose 

 
Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan piutang 
usaha dan/atau persediaan pemberi kerja minimal 
sebesar 125% (seratus dua puluh lima persen) dari 
Fasilitas Kredit Modal Kerja Pinjaman Rekening Koran 
(KMK PRK) dan Kredit Modal Kerja Pinjaman Tetap 
Berjangka Sublimit Bank Garansi, LC/SKBDN, serta 
wajib memenuhi persyaratan menjaga rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 On this facility WIKA IKON is obliged to submit trade 
accounts receivable and / or inventories minimum of 
125% (one hundred twenty five percent) of the 
Working Capital Credit Facility Account (PRK KMK) 
and Capital Credit Permanent Fixed-Term Sublimit 
Bank Guarantee Loans, LC / SKBDN, and must fulfill 
the requirements of maintaining financial ratios as 
follows: 

 Current Ratio minimal 100%; 
 Debt Service Coverage Ratio minimal 100%; 
 
 Total Utang terhadap Piutang dan Setara Kas 

maksimal 1 kali; 
 Debt to Equity Ratio maksimal 450%; 
 Piutang yang menunggak lebih dari 90 hari tidak 

lebih dari 3% total piutang. 

  Current Ratio minimum of 100%; 
 Debt Service Coverage Ratio minimum of 

100%; 
 Debt to Receivables and Cash Equivalents 

maximum of 1 time; 
 Debt to Equity Ratio maximum of 450%; 
 Receivables that outstanding more than 90 

days are no more than 3% of total receivables 
 
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA IKON tidak 
memenuhi minimum rasio debt service coverage, 
rasio utang terhadap piutang dan kas, dan piutang 
yang menunggak lebih dari 90 hari tidak lebih dari 3% 
total piutang. 

 As of December 31, 2020, WIKA IKON did not 
comply with minimum debt service coverage ratio, 
debt to receivables and cash equivalents and 
receivables that outstanding more than 90 days are 
no more than 3% of total receivables. 

 
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp199.920.856 dan 
Rp171.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp199,920,856 and 
Rp171,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp 442.529.288 dan Rp261.500.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp442,529,288 and 
Rp261,500,000, respectively. 

   
PT Bank DBS Indonesia  PT Bank DBS Indonesia 
Pada tanggal 20 Januari 2020, WIKA IKON 
melakukan perpanjangan perjanjian dengan PT Bank 
DBS Indonesia dengan menandatangani perjanjian 
fasilitas perbankan dengan No. 016/PFPA-DBSI/I/1-
2/2020 untuk fasilitas Bank Guarantee/BG, Sight L/C, 
Usance L/C, Upas L/C sebesar Rp100.000.000. 
Perjanjian ini berlaku sejak 8 Oktober 2019 sampai  
7 Oktober 2020 dan hanya berlaku selama 12 bulan. 

 On January 20, 2020, WIKA IKON extended the 
agreement with PT Bank DBS Indonesia by signing a 
banking facility agreement with No. 016/PFPA-
DBSI/I/1-2/2020 for Bank Guarantee / BG, Sight L/C, 
Usance L/C, Upas L/C amounting to Rp100,000,000. 
This agreement is valid from October 8, 2019 to 
October 7, 2020 and is only valid for 12 months. 

   
Berdasarkan Akta Perjanjian Fasilitas Perbankan  
No. 001/PFPA-DBSI/I/1-2/2018 Notaris Mala Mukti, 
S.H., Lex Legibus Magister tertanggal 4 Januari 2018, 
dibuat di hadapan  WIKA IKON memperoleh fasilitas  
pinjaman dari PT Bank DBS Indonesia dengan rincian 
fasilitas sebagai berikut: 

 Based on the Deed of Banking Facility Agreement 
No. 001/PFPA-DBSI/I/1-2/2018 Notary Mala Mukti, 
SH, Lex Legibus Magister dated January 4, 2018, 
WIKA IKON obtained a loan facility from PT Bank 
DBS Indonesia with detail of the facilities as follows: 

Jenis Fasilitas Fasilitas Perbankan/Banking facilities Facility Type 
Plafon Rp100,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 7 Oktober 2020 / until October 7, 2020 Time Period 
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Berdasarkan perjanjian No.016/PFPA-DBSI/I/1-
2/2020, WIKA IKON dan PT Bank DBS Indonesia 
memperpanjang jangka waktu pinjaman sampai 
dengan 7 Oktober 2020. 

 Based on the agreement No.016/PFPA-DBSI/I/1-
2/2020, WIKA IKON and PT Bank DBS Indonesia 
extend the time period of the credit until October 7, 
2020. 

   
Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan Jaminan 
kebendaan Fidusia atas Tagihan/ Sales Contract 
tertentu/Purchase Order tertentu nasabah nasabah 
yang dibiayai oleh bank berdasarkan perjanjian ini 
untuk menjamin kewajiban nasabah kepada bank 
berdasarkan Fasilitas Perbankan dengan nilai 
penjaminan sekurang-kurangnya sejumlah 
Rp62.500.000, sebagaimana termaktub dalam 
Sertifikat Jaminan Fidusia No. W7-015369 
HT.04.06.TH.2008/STD, tertanggal 24 November 
2008 dan Perjanjian gadai atas deposito milik 
nasabah yg disimpan di bank untuk menjamin 
kewajiban nasabah kepada bank berdasarkan fasilitas 
perbankan dengan nilai penjaminan sekurang-
kurangnya sebesar 5% dari jumlah terutang Fasilitas 
Perbankan apabila nasabah dapat menyetorkan 
langsung hasil usahanya melalui bank atau sekurang-
kurangnya sebesar 10% dari jumlah terutang Fasilitas 
Perbankan apabila nasabah tidak dapat menyetorkan 
langsung hasil usahanya melalui bank, serta wajib 
memenuhi persyaratan menjaga rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 On this facility WIKA IKON is obliged to submit a 
Fiduciary Material Guarantee for a particular Bill / 
Sales Contract / certain Purchase Orders for 
customer customers financed by the bank based on 
this agreement to guarantee customer obligations to 
banks based on Banking Facilities with a guarantee 
value of at least Rp62,500,000 as set forth in the  
Fiduciary Guarantee Certificate No. W7-015369 
HT.04.06.TH.2008 / STD, dated November 24, 2008 
and a mortgage agreement on deposits held by 
customers deposited in the bank to guarantee 
customer obligations to the bank based on banking 
facilities with a guarantee value of at least 5% of the 
outstanding amount of the Banking Facility if the 
customer can deposit the proceeds directly through 
the bank or at least 10% of the outstanding amount 
of the Banking Facility if the customer cannot deposit 
the proceeds directly through the bank, and is 
obligated to maintain financial ratio requirements as 
follows: 

 EBITDA  to Interest Expenses sekurang-
kurangnya 1,25 kali. 

 Current Ratio sekurang-kurangnya 1,20 kali. 
 Quick Ratio sekurang-kurangnya 0,70 kali. 
 Minimum Total Net Worth sekurang-kurangnya  

Rp50.000.000. 

  EBITDA to Interest Expenses of at least 1.25 
times 

 Current Ratio of at least 1.20 times. 
 Quick Ratio of at least 0.70 times. 
 Minimum Net Worth Total is at least 

Rp50,000,000 
   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA IKON telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA IKON is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 

   

Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp10.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 
and 2019 amounted to nil and Rp10,000,000, 
respectively. 

   

Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp20.000.000 dan Rp10.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp20,00,000 and  
Rp10,000,000, respectively. 

   

PT Bank CIMB Niaga Tbk  PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Pada tanggal 20 Desember 2019, WIKA IKON 
melakukan perpanjangan perjanjian dengan PT Bank 
CIMB Niaga Tbk dengan menandatangani perjanjian 
fasilitas kredit dengan No:262/BN/CBTVI/XII/18 untuk 
fasilitas Bank Garansi sebesar Rp300.000.000, L/C 
dan SKBDN sebesar Rp300.000.000, Fasilitas 
pinjaman transaksi khusus II sebesar Rp140.000.000, 
Pinjaman Rekening Koran sebesar Rp10.000.000, 
dan Fasilitas Trust Receipt sebesar Rp150.000.000. 
Perjanjian ini berlaku sejak 14 Januari 2020 sampai 
14 Juli 2020 dan hanya berlaku selama 6 bulan. 

 On December 20, 2019, WIKA IKON made an 
extension of the agreement with PT Bank CIMB 
Niaga Tbk by signing a credit facility agreement with 
No: 262/BN/CBTVI/XII/18 for a Bank Guarantee 
facility of Rp300,000,000, L/C and SKBDN of 
Rp300,000,000, Special transaction loan facility II 
amounting to Rp140,000,000, Current Account Loan 
amounting to Rp10,000,000, and Trust Receipt 
Facility amounting to Rp150,000,000. This 
agreement is valid from January 14, 2020 to July 14, 
2020 and is only valid for 6 months. 
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Berdasarkan Surat Perpanjangan Fasilitas Kredit No: 
410/AMD/CB/JKT/2020 tanggal 16 Oktober 2020, 
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman dari  
PT Bank CIMB Niaga Tbk dengan rincian fasilitas 
sebagai berikut: 

 Based on the Credit Facility Extension Letter No: 
410/AMD/CB/JKT/2020 October 16, 2020, the 
Company obtained a loan facility from PT Bank 
CIMB Niaga Tbk with the following facility details: 

Jenis Fasilitas Bank Garansi/Bank Guarantee Facility Type 
Plafon Rp200,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021 / until March 16, 2021 Time Period 
 

Jenis Fasilitas Letter of Credit Impor Facility Type 
Plafon Rp200,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021 / until March 16, 2021 Time Period 
Suku Bunga UPAS sebesar Subject to Market Rate Interest 
   

Jenis Fasilitas Fasilitas Bank Garansi iB Kafalah/ iB Khafalah Bank 
Guarantee Facility 

Facility Type 

Plafon Rp200,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021/ until March 16, 2021 Time Period 
   

Jenis Fasilitas Letter of Credit iB-Wakalah Facility Type 
Plafon Rp200,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021/ until March 16, 2021 Time Period 
   

Jenis Fasilitas Fasilitas Trust Receipt iB/ iBTrust Receipt Facility Facility Type 
Plafon Rp200,000,000 Limit 
Jangka Waktu Sampai dengan 16 Maret 2021/ until March 16,2021 Time Period 
Jenis Fasilitas Fasilitas Pinjaman Transaksi Khusus II/ Special Transaction 

Loan Facility II 
Facility Type 

Plafon Rp140,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021/ until March 16, 2021 Time Period 
Suku Bunga 10.25% per tahun/ 10.25% per year Interest 
   

Jenis Fasilitas Pinjaman Rekening Koran (PRK)/ Current Account Loan Facility Type 
Plafon Rp10,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021/ until March 16, 2021 Time Period 
Suku Bunga 10.50% per tahun/ 10.50% per year Interest 
   

Jenis Fasilitas Fasilitas Trust Receipt/ Trust Receipt Facility Facility Type 
Plafon Rp150,000,000 Limit 
Jangka Waktu sampai dengan 16 Maret 2021/ until March 16, 2021 Time Period 
Suku Bunga 9,50% per tahun / 9,50% per year Interest 
   

Fasilitas ini WIKA IKON wajib menyerahkan mesin-
mesin milik debitur dengan nilai penjaminan sebesar 
Rp42.820.780 yang diikat secara fidusia, Barang 
persediaan milik debitur dengan nilai penjaminan 
sebesar Rp50.000.000 yang diikat secara fidusia, 
Piutang dagang (tagihan) milik debitur dengan nilai 
penjaminan sebesar Rp500.000.000 yang diikat 
secara fidusia dengan ketentuan piutang dagang 
berstatus lancar, Letter of Comfort dari Perusahaan 
Holding untuk selalu mendukung penuh kegiatan 
usaha debitur, serta wajib memenuhi persyaratan 
menjaga rasio keuangan Current Ratio minimum 1 
kali. 

 On this facility WIKA IKON is obliged to deliver 
machinery owned by the debtor with a guarantee 
value amounting Rp42,820,780, bound by fiduciary, 
inventory of debtor with a guarantee value amounting 
to Rp50,000,000 tied in a fiduciary manner, accounts 
receivable (bills) owned by the debtor with a 
guarantee value amounting to Rp500,000,000 bound 
by fiduciary provisions on the accounts receivable 
trading status, Letter of Comfort from the Company 
to always fully support the debtor's business 
activities, and must fulfill the requirements of 
maintaining financial Current Ratio minimum of 1 
time. 
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Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA IKON telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA IKON is compliance 
with the terms and conditions of the loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp139.864.996 dan 
Rp38.500.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp139,864,996 and 
Rp38,500,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp384.672.075 dan Rp444.350.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp384,672,075 and 
Rp444,350,000, respectively. 

   
WIKA RK  WIKA RK 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Berdasarkan Surat Persetujuan Perpanjangan 
Fasilitas Kredit No. BIN/2.1/154/R tanggal  
14 Mei 2020 dengan ketentuan dan syarat-syarat 
sebagai berikut: 

 Based on the Approval Letter for Credit Facility 
Extension No. BIN/2.1/154/R dated May 14, 2020 
with the following terms and conditions: 

Fasilitas kredit:  The credit facility: 
i. Plafond KMK Transaksional  i. Plafond KMK Transactional 
Plafon : Rp50.000.000  Plafon : Rp50,000,000 
Jangka waktu : 21 Mei 2020–20 Mei 2021  Time period : May 21, 2020 – May 20, 2021 
       
Jenis fasilitas : Plafond bersifat Revolving 

Realisasi kredit bersifat clean 
up per proyek atau angsuran 
sesuai termin yang masuk 

 Facility type : Revolving plafond Credit 
realization is clean up per 
project or installments 
according to incoming terms. 

Bunga : 9,75% per tahun  Interest rate : 9.75% per annum 
Provisi : 0,50% dari maksimum kredit 

dibayar 1 kali dipungut di 
muka. 

 Provision : 0.50% from maximum credit is 
paid 1 time prepaid collected. 

Biaya 
Administrasi 

: Rp5.000  Administration 
Fee 

: Rp5,000 

       
ii. Plafond Non Cash Loan  ii. Plafond Non Cash Loan 
Plafon : Rp100.000.000.  Plafon : Rp100,000,000. 
Keperluan : - Garansi Bank/SBLC 

- SKBDN/LC 
- Fasilitas Trust Receipt 

(T/R) 
- Supply Chain Financing 

(SCF) 

 Purpose : - Garansi Bank/SBLC 
- SKBDN/LC 
- Fasilitas Trust Receipt (T/R) 

 
- Supply Chain Financing 

(SCF) 
Jangka waktu : 21 Mei 2020 –  20 Mei 2021  Time period : May 21, 2020 – May 20, 2021 
Bentuk/ Sifat : - SKBDN/LC: Sight atau 

Usance, UPAS atau 
UPAU; 

- T/R: Clean Up 

 Nature : - SKBDN/LC: Sight or 
Usance, UPAS or UPAU; 
 

- T/R: Clean Up 
Biaya administrasi : Rp5.000  Administration 

fee 
: Rp5,000 

Provisi : - Untuk Penerbitan 
GB/SBLC: 
 0,50 % p.a. 

proporsional dengan 
jangka waktu 
penerbitan GB/SBLC 

 
 
 
 

 Character : - For GB / SBLC Issuance: 
 

 0.50% p.a. proportional 
with a period of 
issuance of GB / SBLC 
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 Dalam hal GB/SBLC 
diterbitkan untuk 
kepentingan 
Kerjasama Operasi 
(KSO)/ Joint Operation 
(JO), maka nilai 
nominal GB/SBLC 
yang dapat diberikan 
propisi 0,5% p.a 
dihitung sesuai porsi 
dalam GB/SBLC. 

 Provisi penerbitan 
GB/SBLC minimum 
sebesar Rp250 

- Untuk Penerbitan 
SKBDN/LC: 
 Pembukaan: 0,50% 

p.a. dari nilai 
LC/SKBDN; 

 Amendment: 
0,50% p.a. dari nilai 
LC/SKBDN; 

 Akseptasi: 0,75% p.a. 
dihitung dari nilai dan 
tenor akseptasi. 
 

- Bunga dan provisi atas 
fasilitas TR sesuai 
dengan tingkat suku 
bunga dan provisi fasilitas 
KMK; 

- Untuk SCF, tingkat 
bunga, provisi dan biaya 
administrasi fasilitas SCF 
ditetapkan oleh BNI 
secara berkala. 

 In the event that the 
GB / SBLC is issued for 
the benefit of Joint 
Operation (JO), the 
nominal value of GB / 
SBLC which can be 
given a proportion of 
0.5% p.a is calculated 
according to the portion 
in GB / SBLC. 
 

 Minimum GB / SBLC 
issuance proportion is 
Rp250 

- For SKBDN / LC Issuance: 
 
 Opening: 0.50% p.a. of 

LC/SKBDN value; 
 

 Amendment: 
0.50% p.a. of LC / 
SKBDN value 

 Acceptance: 0.75% 
p.a. calculated from the 
value and tenor of the 
acceptances 

- Interest and provision for 
TR facility according to the 
interest rate and provision 
for working capital credit 
facilities; 

- For SCF, the interest rate, 
fees and administrative 
costs for the SCF facility 
are determined by BNI 
regularly. 

Jaminan : Piutang termin atas proyek - 
proyek diikat cessie. 

 Warranty : Term receivables for projects 
are tied to cessie. 

       
Dalam perjanjian kredit, WIKA RK harus 
mempertahankan kinerja keuangan dengan indikator 
rasio keuangan sebagai berikut: 

 In the credit agreement, the WIKA RK must 
maintain financial performance with the following 
financial ratio indicators: 

 Current Ratio (CR) minimal 1(satu) kali Current 
Ratio adalah perbandingan antara asset lancar 
dengan utang lancar pada laporan keuangan 
audited/home statement WIKA RK; 

  Current Ratio (CR) at least 1 (one) time Current 
Ratio is a comparison between current assets 
and current liabilities in the WIKA RK's audited / 
home statement financial statements; 

 Debt to Equity Ratio (DER) maksimal 4 (empat) 
kali Debt to Equity Ratio adalah perbandingan 
antara total utang terhadap total ekuitas pada 
laporan keuangan audited/home statement 
WIKA RK; 

  Debt to Equity Ratio (DER) maximum 4 (four) 
times Debt to Equity Ratio is the ratio between 
total liabilities to total equity in the WIKA RK's 
audited / home statement financial statements; 

 Rasio Debt Service Coverage (DSC) minimal 
100% Rasio Debt Service Coverage adalah 
perbandingan antara EBITDA dengan kewajiban 
angsuran jatuh tempo dan bunga pada laporan 
keuangan audited/home statement WIKA RK. 

  Debt Service Coverage (DSC) ratio of at least 
100% The Debt Service Coverage ratio is the 
ratio between EBITDA and maturity installments 
and interest on the WIKA RK's audited/ home 
statement financial statements. 
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Dalam perjanjian kredit WIKA RK tidak 
diperkenankan melakukan antara lain sebagai 
berikut:   

 In the credit agreement, WIKA RK is not allowed to 
do are the following: 
 

1) Melakukan perubahan kegiatan usaha 
sebagaimana tercantum dalam anggaran dasar 
WIKA RK yang dapat mengurangi kemampuan 
WIKA RK melunasi fasilitas kredit kepada BNI, 
kecuali dipersyaratkan oleh peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

2) Menjual atau memindahkan hak atau 
mengalihkan seluruh atau sebagian kekayaan/ 
aset milik WIKA RK dalam satu transaksi atau 
dalam beberapa transaksi. 

3) Mengajukan permohonan Pailit atau 
permohonan Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Utang (PKPU) atas PT Wijaya 
Karya Rekayasa Konstruksi kepada instansi 
yang berwenang. 

4) Melakukan perubahan bentuk hukum. 
5) Memberikan penjaminan atau pinjaman kepada 

anak WIKA RK, kecuali yang telah berjalan 
dan/atau dengan adanya pinjaman tersebut 
masih memenuhi financial covenant CR ≥ 100%, 
DER ≤ 400% dan DSC ≥ 100%. 

 1) Make changes to business activities as stated 
in the Articles of Association of WIKA RK that 
can reduce the ability of WIKA RK to repay 
credit facilities to BNI, unless required by 
applicable laws and regulations. 
 

2) Selling or transferring rights or transferring all or 
part of the assets / WIKA RK owned assets in 
one transaction or in several transactions. 

 
3) Submitting a Bankruptcy application or request 

for a Delay of Debt Payment Obligations 
(DDPO) for PT Wijaya Karya Rekayasa 
Konstruksi to the authorized agency. 

 
4) Making changes in legal form. 
5) Poviding guarantees or loans to subsidiaries, 

unless those that have been running and / or 
with the existence of these loans still meet the 
financial covenant CR ≥ 100%, DER ≤ 400% 
and DSC ≥ 100%. 

   
Berdasarkan Perubahan Kesembilan Perjanjian 
Pemberian Fasilitas Jaminan Indonesia Eximbank 
No. 100/ADDPK/04/2020 tanggal 28 April 2020 yang 
berlaku sampai 24 Maret 2021. 

 Based on the Ninth Amendment to the Indonesia 
Eximbank Guarantee Facility Agreement No. 100/ 
ADDPK/04/2020 dated April 28, 2020 which is valid 
until March, 24 2021. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 
and 2019 amounted to nil, respectively 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil dan Rp21.500.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp21,500,000, 
respectively. 

   
WIKA RK telah melunasi utang bank kepada  
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada 
tanggal 2 Januari 2019. 

 WIKA RK has paid off the bank loan to PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk on January 2, 2019. 

   
Indonesia Eximbank  Indonesia Eximbank 
Berdasarkan Perubahan Kesembilan Perjanjian 
Pemberian Fasilitas Jaminan Indonesia Eximbank 
No. 100/ADDPK/04/2020 tanggal 28 April 2020, 
syarat – syarat dan ketentuan sebagai berikut: 

 Based on the Ninth Amendment to the Indonesia 
Eximbank Guarantee Facility Granting Agreement 
No. 100/ADDPK/ 04/2020 dated April 28, 2020, the 
terms and conditions are as follows: 

 
Fasilitas kredit : Jaminan Indonesia 

Eximbank 
 The credit 

facility 
: Indonesia Eximbank guarantees 

Plafon : Rp125.000.000.  Ceiling : Rp125,000,000. 
Jangka waktu : 24 Maret 2020 s/d 24 Maret 

2021 
 Duration : March 24, 2020 until March 24, 

2021 
       

Tujuan penggunaan:  Purpose used: 
Jaminan Penawaran, Jaminan Pelaksanaan, 
Jaminan Uang Muka dan Jaminan Pemeliharaan 
untuk proyek-proyek infrastruktur berorientasi ekspor 
dan Penunjang Ekspor. 

 Guarantee offer, Performance Security, Advance 
Payment Security and Insurance for infrastructure 
projects and export oriented Support for Exports 
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Imbal Jasa: a 0,65% per tahun per 
penerbitan untuk Jaminan 
Penawaran dan Jaminan 
Pemeliharaan 

 Return on 
Services: 

a 0.65% per annum per 
publication for Guarantee 
Offer and Maintenance 
Guarantee 

 b 0,80% per tahun per 
penerbitan untuk Jaminan 
Pelaksanaan 

  b 0.80% per annum per 
publication for Performance 
Security 

 c 1,00% per tahun per 
penerbitan untuk Jaminan 
Uang Muka 

  c 1.00% per annum per 
publication for the Advance 
Payment Security 

Biaya 
administrasi 

: Rp250 per penerbitan   Administrative 
Expenses 

: Rp250 per publishing  

Denda : 2% per tahun   Penalty : 2% per annum  
 
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja No. 
1 tertanggal 10 Agustus 2012, dibuat di hadapan 
Yunita Permatasari, SH, Notaris di Jakarta Selatan, 
sebagaimana diperpanjang berdasarkan Surat 
Persetujuan Perpanjangan Pemberian Fasilitas  
Jaminan Indonesia Eximbank No. SE.01. 
01/WRK.DIR.056/2018 tanggal 23 Ferbuari 2018 
dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: 

 Based on the Deed No. Working Capital Credit 
Agreement. 1 dated August 10, 2012, made before 
Yunita Permatasari, SH, Notary in South Jakarta, as 
amended by Letter of Renewal Guarantee  
Facility Agreement Indonesia Eximbank.  
No. SE. 01.01/WRK.DIR.056/2018 dated February 
23, 2018 with terms and conditions as follows: 

i. Kredit Modal Kerja Ekspor I (Existing, 
Perpanjangan) 

 i. Export Working Capital Loan I (Existing, 
Extension) 

Fasilitas 
Kredit 

: Kredit Modal Kerja  Credit Facility : Working Capital Loan 

Sifat Kredit : Revolving  Credit Properties : Revolving 
Plafon : Rp10.000.000.  Ceiling : Rp10,000,000. 
Jangka 
waktu 

: 1 (satu) tahun, periode 
tanggal 24 Maret 2018 – 24 
Maret 2019 

 Duration : 1 (one) year period from 
March 24, 2018 until 
March 24, 2019 

Tujuan 
Penggunaan 

: Modal kerja usaha jasa 
konstruksi, Mekanikal 
Elektrikal, Industri Pabrikasi 
dan Operasional dan 
Maintenance. 

 Purpose  : Working Capital 
Construction services, 
Electrical Mechanical, 
Industrial Manufactuing 
and Operations & 
Maintenance. 

Bunga : 10% per tahun  Interest rate : 10% per year 
Provisi : 0,50% per tahun dari limit 

kredit, dibayar dimuka 
 Provision : 0.50% per year from limit, 

prepaid expense 
ii. Kredit Modal Kerja Ekspor II  ii. Export Working Capital Loan lI 

Fasilitas 
Kredit 

: Kredit Modal Kerja Ekspor  Credit Facility : Export Working Capital 
Loan 

Sifat Kredit : Transaksional  Credit Properties : Transactional 

Plafon : Rp40.000.000.  Ceiling : Rp40,000,000. 
Jangka 
waktu 

: 1 (satu) tahun, periode 
tanggal 24 Maret 2018 s/d 
24 Maret 2019. 

 Duration : 1 (one) year period from 
March 24, 2018 until 
March 24, 2019. 
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Tujuan 
Penggunaan 

: Modal kerja usaha jasa 
konstruksi, Mekanikal 
Elektrikal, Industri Pabrikasi 
dan Operasional 
Maintenance yang dapat 
digunakan secara bersama-
sama untuk: - Kredit Modal 
Kerja Ekspor II 
Transaksional – Penerbitan 
LC dan/atau SKBDN. 

 Purpose  : Working Capital 
Construction services, 
Electrical Mechanical, 
Industrial Manufactuing 
and Operations & 
Maintenance which can 
used be together to: - 
Export Working Capital 
Loan II Transactional – 
Publiching LC or/and 
SKBDN. 

Bunga : 10%per tahun.  Interest Rate : 10% per annum. 
Provisi : 0,50% per tahun dari limit 

kredit, dibayar di muka. 
 Provision : 0.50% per annum from 

limit, prepaid expense. 
       

Jaminan atas Fasilitas Jaminan Indonesia Eximbank 
sebagaimana dalam Akta. Akta Perjanjian 
Pemberian Fasilitas Jaminan Indonesia Eximbank 
No. 118 tertanggal 29 Desember 2011, dibuat di 
hadapan Sri lsmiyati, S.H., Notaris di Jakarta Utara, 
dan Jaminan atas Fasilitas Kredit Modal Kerja 
sebagaimana dalam Akta Perjanjian Kredit Modal 
Kerja No. 1 tertanggal 10 Agustus 2012, dibuat di 
hadapan Yunita Permatasari, S.H., Notaris di Jakarta 
Selatan, yang telah diubah berdasarkan Surat 
Persetujuan Perpanjangan Pemberian Fasilitas 
Jaminan Indonesia Eximbank No. SE.01.01/WRK. 
DIR.056/2018 tanggal 23 Februari 2018 adalah: 

 The collateral for Indonesia Eximbank’s Facility 
Security Deed. The Deed of Guarantee for Indonesia 
Eximbank Facility Agreement No. 118 dated 
December 29, 2011, was made in the presence of Sri 
ismiyati, SH, Notary in North Jakarta, and Securing 
Working Capital Credit Facility as in Deed No. 1 
Working Capital Credit Agreement dated August 10, 
2012, made before Yunita Permatasari, S.H., Notary 
in South Jakarta, which has been modified by 
Renewal Approval Guarantee Facility Indonesia 
Eximbank. No. SE.01.01/WRK.DIR.056/2018 dated 
February 23, 2018 are:  

a. Jaminan Fidusia atas seluruh piutang dagang 
yang saat ini sudah ada maupun yang  ka nada 
kemudian sebesar Rp210.000.000. 

 a. Guarantee Fiduciary of all accounts receivable 
that are currently existing or that will exist 
amounting to Rp210,000,000. 

b. Hak Tanggungan Peringkat II sebesar 
Rp2.000.000 atas 1 (satu) bidang tanah berikut 
bangunan mess diatasnya yang terletak di 
Bantar Gebang – Bekasi, berdasarkan SHM No. 
207 tanggal 07-02-1992 atas nama Suprapto, 
luas tanah 765 m2 dan SHM No. 235 dengan 
luas tanah sebesar 2.305 m2, luas bangunan 
306 m2 terdaftar atas nama Suprapto. 

 b. The Dependants Level II amounting to 
Rp2,000,000 of 1 (one) plot following the mess 
building there on located in Bantar Gebang 
Bekasi, based on SHM No. 207 dated 07-02-
1992 register name Suprapto, land area of 765 
sqm and SHM No. 235 with land area 2,305 sqm, 
building area of 306 sqm register name to 
Suprapto. 

c. Hak Tanggungan Peringkat II sebesar 
Rp1.500.000 atas 2 (dua) unit suites kantor yang 
terletak di Jl. MT. Haryono Kav. 23 Gedung MTH 
Lantai 17 Suites 1706-1707 Strata Title 
PT Wijaya Karya Insan Pertiwi dengan SHM atas 
Satuan Rumah Susun No. 126/XV11706 dan 
1271XV/1707 dengan luas bangunan 206 m2. 

 c. The Dependants Level Il amounting to 
Rp1,500,000 of 2 (two) units of office suites 
located in Jl. MT. Haryono Kav.23 MTH Building 
floor 17 Suites 1706-1707 Strata Titles of  
PT Wijaya Karya Insan Pertiwi with SHM over the 
Unit Flats No. Broad 126/XV11706 and 
1271XV/1707 with building area of 206 sqm. 

   
Berdasarkan Akta Perjanjian Fasilitas Perbankan  
No. 3 tanggal 17 September 2012, dibuat di hadapan 
Yunita Permatasari, S.H., Notaris di Jakarta Selatan, 
dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: 

 Under the Banking Act No. Facility Agreement 3 
dated September 17, 2012, drow up before Yunita 
Permatasari, S.H., Notary in South Jakarta, the terms 
and conditions as follows: 

 Fasilitas Kredit : Kredit Modal Kerja  The Credit Facility : Export Working Capital 
Loan 

Plafon : Rp50.000.000.  Plafond : Rp50,000,000. 
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Hal-hal yang dilarang: 
1) Melakukan investasi atau perluasan usaha di 

luar bidang usaha menurut anggaran dasar 
Debitur. 

2) Menjamin dan/ atau mengalihkan aset Debitur 
kepada pihak lain manapun juga terbatas pada 
aset yang telah dijaminkan kepada Kreditur. 

3) Memberikan jaminan perusahaan atau corporate 
guarantee kepada pihak lain manapun yang 
digunakan untuk menjamin pinjaman Debitur 
atau menjamin pinjaman anak perusahaan 
Debitur atau afiliasi Debitur (jika ada). 

4) Menjual atau pemindahtanganan dengan cara 
apapun atau melepaskan sebagian atau seluruh 
harta kekayaan Debitur yang sudah diserahkan 
sebagai Jaminan kepada Kreditur selain dalam 
rangka kegiatan usaha Debitur. 

5) Meminjamkan uang kepada siapapun juga 
termasuk tetapi tidak terbatas kepada 
perusahaan afiliasinya diluar kegiatan usahanya 
sehari-hari yang terdapat dalam Anggaran 
Dasar/ Anggaran Perusahaan. 

6) Bertindak sebagai penanggung atau penjamin 
dalam bentuk dan dengan atas nama apapun 
juga dan/ atau menjaminkan atau mengagunkan 
harta kekayaan Debitur kepada pihak lain, 
sepanjang menurut pertimbangan Kreditur 
bahwa nilai Jaminan yang telah diserahkan oleh 
Debitur kepada Kreditur belum mencukupi. 

 Things that are prohibited: 
1) Investing or expanding business outside the 

business field according to the articles of 
association of the Debtor. 

2) Guarantee and / or transfer of assets of the 
Debtor to any other party is also limited to assets 
that have been pledged to the Creditor. 

3) Providing company guarantees or corporate 
guarantees to any other party used to guarantee 
a Debtor loan or guarantee a loan from a Debtor 
subsidiary or a Debtor affiliate (if any). 
 

4) Selling or transferring in any way or releasing part 
or all of the Debtor’s assets that have been 
pledged as collateral to the Creditor other than in 
the context of the Debtor’s business activities. 

 
5) Lending money to anyone also including but not 

limited to affiliated companies outside of their 
daily business activities contained in the 
Company’s Article of Association/ Budget. 

 
6) Acting as guarantor or guarantor in any form and 

on behalf of any and / or pledging or 
collateralizing Debtor assets to other parties, as 
long as according to the creditor’s consideration 
that the guarantee value that has been submitted 
by the debtor to the creditor is insufficient. 

 
Di tahun 2019 seluruh utang bank Indonesia 
Eximbank telah dibayarkan. 

 In 2019 all Eximbank Indonesia’s bank loan has been 
paid. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019, amounted to nil. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil dan Rp6.500.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp6,500,000, 
respectively. 

   
PT Beringin Indotama Sejahtera Finance  PT Beringin Indotama Sejahtera Finance 
Berdasarkan Surat Persetujuan Permohonan 
Pembiayaan No. B.235/DIR/PP/IV/2019 tertanggal 
23 April 2019 dan yang terbaru No. 
B.159/DIR/PP/IV/2020 tertanggal 21 April 2020 
dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut: 

 Based on the Approval Letter for Financing Request 
No. B.235/DIR/PP/IV/2019 dated April 23, 2019 and 
the latest No. B.159/DIR/PP/IV/2020 tertanggal  April 
21, 2020 with the following terms and conditions: 

Jenis Proyek : Pekerjaan Pengembangan 
Jaringan AL Terpusat IPAL 
Suwung (Sesetan dan sekitarnya) 
MYC. 

 Type of 
Project 

: IPAL Suwung (Sesetan and 
Surrounding) centralized AL 
Network Development Work MYC. 

Total Proyek : Rp 60.027.000  Total Project : Rp60,027,000 
Pembiayaan  : Rp15.000.000  Amount : Rp15,000,000 
Suku Bunga : 9% per tahun  Interest 

Rate 
: 9% per annum 

Jangka Waktu : 20 Bulan   Duration : 20 Months 
Biaya 
Administrasi 

: Rp5.000.000  Administrati
on Expense 

: Rp5,000,000 
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Denda 
Keterlambatan 

: 0,2% per hari dari jumlah bunga 
tertunggak. 

 Penalty : 2% per day from the amount of 
interest in arrears. 

Jaminan : Perjanjian Kemitraan atas 
Pekerjaan Pengembangan 
Jaringan AL Terpusat Ipal 
Suwung (Sesetan dan 
Sekitarnya) MYC. 

 Guarantee : Partnership Agreement Ipal Suwung 
(Sesetan and Surrounding) 
centralized AL Network 
Development Work MYC 

       
Jaminan atas Fasilitas Jaminan Beringin Indotama 
Sejahtera Finance sebagaimana dalam Akta 
Perjanjian Pemberian Fasilitas Jaminan Beringin 
Indotama Sejahtera Finance No. 46 tertanggal 29 
November  2018, dibuat di hadapan Muhammad 
Kholid Artha, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 21 
November 2018 No. AHU-AH.01.03-0266156. 
Berdasarkan Perjanjian Pembiayaan Modal Dengan 
Cara Fasilitas Anak Piutang Terlampir, PT. Beringin 
Indotama Sejahtera Finance memiliki tagihan kepada 
WIKA RK  sebesar Rp15.000.000, dimana atas itu 
WIKA Realty menyerahkan sebagian Kontrak 
Pekerjaan Pengembangan Jaringan AL Terpusat 
IPAL Suwung (Sesetan dan Sekitarnya) MYC 
kepada PT Beringin Indotama Sejahtera Finance. 

 Collateral for Indotama Sejahtera Finance Beringin 
Guarantee Facility as in the Deed of Agreement for 
Indotama Sejahtera Finance Beringin Guarantee 
Facility No. 46 dated November 29, 2018, was made 
before Muhammad Kholid Artha, S.H., Notary in 
Jakarta, which had obtained approval from the 
Minister of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia dated November 21, 2018 No. AHU-
AH.01.03-0266156. Based on the Capital Financing 
Agreement with the attached Factoring Facility,  
PT Beringin Indotama Sejahtera Finance has a bill to 
WIKA RK in the amount of Rp15,000,000, where  
WIKA RK submitted part of the Work Contract for the 
Development of the Central IPAL Suwung Network 
(Sesetan and Surrounding Area) MYC to PT Beringin 
Indotama Sejahtera Finance. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan  Rp10.500.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to nil and Rp10,500,000, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp10.500.000 dan Rp6.500.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp10,500,000, 
Rp6,500,000, respectively. 

   
WIKA Bitumen  WIKA Bitumen 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
WIKA Bitumen memperoleh fasilitas PRK (Pinjaman 
Rekening Koran) dari PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk, pada tahun 2020 dengan perjanjian  
No. 265/JAC/PK-CCC/2020 untuk kebutuhan 
tambahan modal kerja usaha produsen aspal alam 
Buton sebesar Rp4.750.000, dengan waktu jatuh 
tempo pengembalian selama 6 bulan, terhitung Mulai 
13 Juli 2020 sampai dengan 13 Januari 2021. 

 WIKA Bitumen obtained a PRK (Account loan facility) 
from PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk in 
2020 with agreement No. 265/JAC/PK-CCC/2020 for 
additional working capital needs for business as 
natural asphalt producer Buton amounting to  
Rp4,750,000, that will be due in 6 months, starting 
from July 13, 2020 to January 13, 2021. 

   
WIKA Bitumen diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 WIKA Bitumen is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Debt to equity ratio maksimum 2.5 kali;   Debt to equity ratio maximum 2,5 time; 
 Current assets ratio minimum 1 kali; dan   Current assets ratio minimum 1 times; and 
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) minimal 

100% 
  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) minimum 

100% 
   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Bitumen 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, WIKA Bitumen is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 
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Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp3.000.000 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp3,000,000 and nihil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
   
24. Utang Usaha  24. Trade Payables 
 

 2020  2019 
Rp Rp

Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50) 246,706,801 130,213,137 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Master Steel Manufactory 84,994,196 101,125,581 
PT Hanil Jaya Steel 84,110,268 111,525,619 
PT Indonesia Pondasi Raya 60,108,733 -- 
PT Adhimix RMC Indonesia 54,328,546 20,450,238 
KSO WIKON - BINATAMA 50,000,000 -- 
PT Citra Baru Steel 46,760,782 16,966,495 
PT Wasa Mitra Engineering 37,140,104 -- 
PT Merak Jaya Beton 35,379,493 10,219,316 
PT Redja Abadi Persada 31,209,509 20,187,014 
PT Berdikari Pondasi Perkasa 30,218,768 45,348,423 
PT Sinar Indah Jaya kencana 25,239,732 11,135,448 
PT Bukit Bangun Hijau 24,957,973 -- 
PT Darma Bakti Selaras 22,915,599 9,746,974 
PT Pioneer Beton Industri 22,906,017 12,479,467 
PT Anugerah Beton Indonesia 21,162,439 9,634,129 
PT Kingdom Indah 15,433,036 20,620,286 
PT Kabatama Raya 15,093,118 21,511,205 
PT Varia Usaha Beton 12,482,193 79,208,237 
PT SCG Ready Mix Indonesia 12,129,978 42,807,095 
PT Inti Roda Makmur 9,890,364 27,514,154 
PT Inti Beton 9,198,271 43,058,958 
PT Jakarta Cakra Tunggal Steel Mills 8,807,034 47,379,016 
PT Lancarjaya Mandiri Abadi 8,469,915 26,494,049 
PT Balikpapan Ready Mix 6,107,035 21,074,159 
PT Schneider Indonesia 5,601,026 42,365,403 
PT Geotrans Mandiri 5,210,830 33,181,196 
PT Zink Power Austrindo 4,198,666 23,508,965 
PT Adhimix Precast Indonesia 3,812,740 41,256,875 
PT Multi Bangun Sejahtera 3,007,956 26,521,922 
PT Karyawaja Eka Mulya 2,492,739 22,823,686 
CV Cipta Prestasi 2,292,007 27,632,721 
PT Putra Agramandala Sakti 2,168,353 23,094,128 
PT Geotekindo 1,913,044 25,565,694 
PT Bumi Sarana Beton 1,118,924 29,868,797 
PT Siemens Indonesia 970,386 30,160,570 
PT Win Wahana Cipta Marga 820,225 28,267,659 
PT Jotun Indonesia 560,457 23,755,730 
PT Jembo Cable Company Tbk 231,148 45,548,014 
PT Surya Putra Manunggal 50,515 27,083,768 
PT Kurnia Realty Jaya -- 127,486,435 
Tamansari Cendikia -- 120,592,151 
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 2020  2019 
Rp Rp

 
 

Tamansari Emerald -- 92,858,159 
Tamansari Pulomas -- 70,896,122 
PT Gunawan Dian Jaya Steel -- 61,479,277 
Tamansari Skyhive -- 60,834,422 
MTU Maintenance Berlin-Bradenburg Gmbh, Ltd -- 32,827,980 
PT Interworld Steel Mills Indonesia -- 30,736,273 
Lain-lain/ Others  (Masing-masing dibawah

Rp20.000.000/ Each below Rp20,000,000 ) 13,231,291,923 10,885,323,532 
Sub Total 13,994,784,042 12,632,155,342 

Total 14,241,490,843 12,762,368,479 

 
Pada saldo utang usaha- lain-lain terdapat utang 
kredit mitra yang merupakan utang usaha yang 
sudah dibayarkan oleh beberapa bank dan akan 
jatuh tempo pembayaran sampai dengan 120 hari 
dan tidak dikenakan bunga. 

 The balance of trade payable - others includes credit 
mitra payable that represent trade payables already 
paid by several banks and the payment will be due 
until 120 days and no interest. 

   
 
25. Utang Lain-lain  25. Other Payables 
 

 2020  2019 
Rp Rp

Utang Pengurusan Dokumen 744,791,768 573,880,674 Handling Document Payables
Lain-lain (masing-masing Others (each below

dibawah Rp10.000.000) 34,554,916 88,037,048 Rp10,000,000)
Sub Total 779,346,684 661,917,722 Sub Total
Dikurangi Bagian Jangka Pendek (475,183,076) (88,037,048) Less Short Term Portion
Bagian Jangka Long Term Portion

Panjang -Pihak Ketiga 304,163,608 573,880,674  - Third Parties  
 
Utang lain-lain sebagian besar merupakan titipan 
biaya pembuatan akta jual beli, sertifikat Hak Guna 
Bangunan atas nama pembeli untuk unit-unit, titipan 
uang tanda jadi yang nantinya apabila sudah 
menentukan unit akan dialihkan ke uang muka dan 
utang kepada pihak ketiga. 

 Other payable mainly  represents the cost of making 
deed of sale and purchase, certificate Hak Guna 
Bangunan on behalf of buyers for these units, money 
deposit that later will be transferred to advance 
payment when the unit is already determined and 
payables to other third parties. 

   
   
26. Perpajakan  26. Taxation 
 
a. Pajak dibayar di Muka  a. Prepaid Taxes 

 
 2020  2019 

Rp Rp
Perusahaan Company
Pajak Penghasilan Income Taxes

Pasal 28 A 208,249,155 127,069,910 Article 28A
Final 30,120,740 31,536,084 Final

Pajak Pertambahan Nilai 684,241,215 579,034,132 Value Added Tax
Sub Total 922,611,110 737,640,126 Sub Total  
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 2020  2019 
Rp Rp  

 
Entitas Anak Subsidiaries
Pajak Penghasilan Income Taxes

Pasal 22 3,331,988 2,507,813 Article 22
Pasal 23 35,510 1,967,273 Article 23
Pasal 28 A 66,867,802 12,483,414 Article 28A
Final 76,869,577 45,690,896 Final

Pajak Pertambahan Nilai 1,069,439,677 894,341,947 Value Added Tax
Sub Total 1,216,544,554 956,991,343 Sub Total

Total 2,139,155,664 1,694,631,469 Total  
 
b. Utang Pajak  b. Taxes Payable 

 
 2020  2019 

Rp Rp
Perusahaan Company
Pajak Penghasilan Income Taxes

Pasal 4 (2) 11,859,546 25,823,652 Article 4 (2)
Pasal 21 7,139,921 10,244,087 Article 21
Pasal 22 9,917,885 12,884,166 Article 22
Pasal 23 1,604,792 4,971,070 Article 23
Pasal 26 -- 913,617 Article 26
Pasal 29 -- 16,200,136 Article 29

Utang Pajak Luar Negeri 102,796,515 104,622,328 Foreign Tax Payable
Sub Total 133,318,659 175,659,056 Sub Total

Entitas Anak Subsidiaries
Pajak Penghasilan Income Taxes

Pasal 4 (2) 148,144,186 38,666,894 Article 4 (2)
Pasal 15 1,049,558 227,119 Article 15
Pasal 21 15,854,559 20,721,659 Article 21
Pasal 22 2,870,436 3,938,485 Article 22
Pasal 23 23,941,124 16,977,245 Article 23
Pasal 25 245,231 -- Article 25
Pasal 26 76,532 353,182 Article 26
Pasal 29 3,389,871 36,832,946 Article 29

Pajak Pertambahan Nilai 186,020 111,461,805 Value Added Tax
Sub Total 195,757,517 229,179,335 Sub Total

Total 329,076,176 404,838,391 Total  
 
c. Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan  c. Income Tax Benefit (Expense) 

 
 2020  2019 

Rp Rp
Pajak Kini Current Tax

Perusahaan (17,375,701) (33,624,781) The Company
Entitas Anak (8,473,391) (111,729,658) Subsidiaries
Sub total (25,849,092) (145,354,439) Sub total  
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 2020  2019 
Rp Rp  

 
Pajak Tangguhan Deferred Tax

Entitas Anak 19,319,009 (22,886,109) Subsidiaries
Perubahan Tarif Pajak 18,596,908 -- Changes in Tax Rates
Sub total 37,915,917 (22,886,109) Sub total

Total 12,066,825 (168,240,548) Total
 

 
Perusahaan  The Company 
Pada tahun 2020, Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Pertambahan 
Nilai tahun 2018 sebesar Rp403.454.262 dan Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar Pajak Penghasilan 
tahun 2017 sebesar Rp22.639.408 dan selisih dengan 
nilai tercatat dibebankan pada beban lain-lain tahun 
berjalan. 

 In 2020, the Company received overpayment tax 
letter for value-added tax of 2018 amounted to 
Rp403,454,262 and overpayment tax letter for 
income tax of 2017 amounted to Rp22,639,408 and 
the difference with the carrying amount is charged to 
other expenses for the year. 

   
Kantor Pelayanan Pajak juga menerbitkan Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar atas Pajak PPh 
pasal 21, pasal 22, pasal 23, pasal 4(2) untuk masa 
Januari sampai dengan Desember 2017 dan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) untuk masa Pajak Januari 
sampai dengan Desember 2018 sebesar Rp946.203 
dan telah menerima pembayaran sebesar 
Rp148.362.143 sampai bulan Desember 2020. 

 The Office of Tax Service also issued underpayment 
tax letter for income tax article 21, article 22,  
article 23, article 4(2) for the January to December 
2017period, and Value Added Tax (VAT) for the tax 
period January to December 2018 period amounted 
toRp946,203 and received the payment amounted to 
Rp148,362,143 up to December 2020. 

   
WIKA Beton  WIKA Beton 
Pada Maret 2020, WIKA Beton memperoleh sisa dari 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) PPN 
untuk tahun pajak 2017 sebesar Rp73.016.874. WIKA 
Beton sudah menerima restitusi atas lebih bayar 
tersebut. 

 In March 2020, WIKA Beton has received the rest of 
Tax Over Payment Assesment Letter of VAT for fiscal 
year 2017 amounted to Rp73,016,874. WIKA Beton 
has been received the tax refund. 

   
Pada Maret 2020, WIKA Beton membayar sisa dari 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) PPN 
untuk tahun pajak 2017 sebesar Rp2.857.048. WIKA 
Beton sudah membayar atas kurang bayar tersebut. 

 In March 2020, WIKA Beton has paid therest of Tax 
Under payment Assesment Letter of VAT for fiscal 
year 2017 amounted to Rp2,857,048. WIKA Beton 
has beenpaid the under payment. 

   
WIKA Realty  WIKA Realty 
Pada Oktober 2020 kantor pelayanan pajak 
menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 
(SKPKB) atas untuk tahun pajak 2015 sebesar 
Rp5.611.462. 

 In October 2020 the tax office of tax service issued a 
Tax Underpayment Assessment (SKPKB) for the 
2015 fiscal year amounting to Rp5,611,462. 

   
Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak 
penghasilan yang disajikan dalam laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
laba fiskal tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 

 Reconciliation between profit before income tax 
expense presented in the consolidated statement of 
profit or loss and other comprehensive income and 
fiscal income for the ended December 31, 2020 and 
2019 are as follows: 
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 2020  2019 
Rp Rp

Laba sebelum Pajak 310,275,689 2,789,255,688 Profit before Tax
Dikurangi Less

Laba Entitas Anak sebelum Profit of Subsidiaries before
Pajak Penghasilan (916,936,188) (1,078,863,682) Income Tax

Eliminasi 389,100,267 23,764,658 Elimination
Laba (Rugi) sebelum Pajak - Income (Loss) before Tax -

Perusahaan (217,560,232) 1,734,156,664 the Company

Perbedaan Tetap Permanent Differences
Bagian Laba Entitas Ventura Share in Profit of Joint

Bersama (438,951,266) (438,951,266) Venturer
Bagian Rugi Entitas Asosiasi 13,324,029 13,324,029 Loss from Associated Entity
Rugi (Laba) atas Penghasilan Loss (Gain) already

Yang Dikenakan Pajak Final 332,460,904 (1,548,941,705) Subjected to Final Tax
Total Perbedaan Tetap (93,166,333) (1,974,568,942) Total Permanent Differences

Taxable Income of
Laba Kena Pajak Perusahaan 78,980,458 134,499,124 the Company

Beban Pajak Kini 17,375,701 33,624,781 Current Tax Expense  
 
Perhitungan pajak badan tahun 2019 yang 
dilaporkan pada pajak tahunan sama dengan 
perhitungan pajak pada laporan audit. 

 Corporate tax calculation for year 2019 that is 
reported in the annual income tax is same with the 
tax calculation on the audit report.  

   
Laba kena pajak hasil rekonsiliasi menjadi dasar 
pengisian SPT PPh Badan tahun 2019. 

 Taxable income resulted from the reconciliation used 
as a base to fill the annual tax return form for year 
2019. 

   
Berdasarkan Pasal 5 ayat (3) Undang Undang 
Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara 
dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang 
Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau 
Stabilitas Sistem Keuangan menjadi Undang-
undang. Menetapkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 30 Tahun 2020 Pasal 2 
mengenai penurunan tarif pajak penghasilan kena 
pajak bagi Wajib Pajak badan dalam negeri dan 
bentuk usaha tetap adalah sebesar, 22% yang 
berlaku pada Tahun Pajak 2020 dan Tahun Pajak 
2021. 

 In accordance  with the article 5 paragraph (3) of 
Law Number 2 of 2020 concerning Establishment of 
Government Regulations in Lieu of Law Number 1 
year 2020 are State Financial Policy and Financial 
System Stability for Handling Corona Virus Disease 
2019 (COVID-19) and / or in Framework for Dealing 
with Threats Harm National Economy and / or 
Financial System Stability into Laws. Establish 
Government Regulation of the Republic of Indonesia 
No. 30 of 2020 article 2, regarding the reduction of 
the taxable income tax rate for domestic corporate 
taxpayers and permanent establishments is 22% 
applicable to the tax year 2020 and 2021. 

 
d. Pajak Tangguhan   d. Deferred Tax 
Pajak Tangguhan dihitung berdasarkan beda waktu 
antara nilai tercatat dari total aset dan liabilitas yang 
dicatat berdasarkan laporan keuangan dengan 
dasar pengenaan pajak atas aset dan liabilitas.  
Rincian aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan adalah sebagai berikut: 

 Deferred tax is calculated based on temporary 
differences between the carrying value of the total 
assets and liabilities are recorded based on the 
financial statements and the tax bases of assets and 
liabilities. Details of deferred tax assets and deferred 
tax liabilities are as follows: 
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2019 Penyesuaian Saldo Awal/ Perubahan Dikreditkan Dikreditkan Penyesuaian/ 2020
-                             Penerapan Beginning Balance Tarif Pajak/ (Dibebankan) (Dibebankan) Adjustment

Awal PSAK Baru/ 2020 Changes in ke Laporan ke Penghasilan
Adjusment Tax Rates Laba (Rugi)/ Komprehensif
on Initial Credited Lain/ Credited

Impementation (Charged) (Charged)
of New PSAK to Statement of to Other

Profit or Loss Comprehensive
Income

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Aset Pajak Tangguhan Deferred Tax Assets

Perusahaan -- -- -- -- -- -- -- The Company

PerusahaanEntitas Anak Subsidiaries
WIKA IKON 22,455,671 -- 22,455,671 1,909,442 133,417 (49,465) -- 24,449,065 WIKA IKON
WIKA Bitumen 8,584,193 (10,602) 8,573,591 -- (222,656) (377,858) -- 7,973,077 WIKA Bitumen
Entitas anak WIKA Beton 3,911,024 -- 3,911,024 -- 2,361,289 -- -- 6,272,313 Subsidiaries of WIKA Beton
WIKA Realty 3,150,443 1,349,188 4,499,631 (320,616) (75,272) 30,780 -- 4,134,523 WIKA Realty
Wika Gedung 47,411 -- 47,411 (43,344) 293,960 -- -- 298,027 WIKA Gedung
WIKA Beton -- -- -- -- -- -- 20,561,609 20,561,609 WIKA Beton

Total 38,148,742 1,338,586 39,487,328 1,545,482 2,490,738 (396,543) 20,561,609 63,688,614 Total

Liabilitas Pajak Tangguhan Deferred Tax Liabilities
PerusahaanEntitas Anak Subsidiaries

Entitas anak WIKA Realty (142,081,790) -- (142,081,790) 17,049,815 26,674,586 -- -- (98,357,389) Subsidiaries of WIKA Realty
Entitas anak WIKA IKON -- -- -- 1,611 (127,295) -- -- (125,684) Subsidiaries of WIKA IKON
WIKA Beton (29,667,637) 59,168,760 29,501,123 -- (9,719,020) 779,505 (20,561,608) -- WIKA Beton

Total (171,749,427) 59,168,760 (112,580,667) 17,051,426 16,828,271 779,505 (20,561,608) (98,483,073) Total 
 

2018 Dikreditkan Dikreditkan 2019
(Dibebankan) (Dibebankan)
ke Laporan ke Penghasilan
Laba (Rugi)/ Komprehensif

Credited Lain/ Credited
(Charged) (Charged)

to Statement of to Other
Profit or Loss Comprehensive

Income
Rp Rp Rp Rp

Aset Pajak Tangguhan Deferred Tax Assets
Perusahaan -- -- -- -- The Company

PerusahaanEntitas Anak Subsidiaries
Wika Ikon 23,227,259 (684,154) (87,434) 22,455,671 Wika Ikon
Wika Bitumen 5,125,873 3,214,467 243,853 8,584,193 Wika Bitumen
Wika Beton 1,312,528 2,598,496 -- 3,911,024 Wika Beton
Wika Realty 1,723,754 1,274,154 152,535 3,150,443 Wika Realty
Wika Gedung 47,881 (470) -- 47,411 Wika Gedung

Total 31,437,295 6,402,493 308,954 38,148,742 Total

Liabilitas Pajak Tangguhan Deferred Tax Liabilities
PerusahaanEntitas Anak Subsidiaries

Entitas Anak Wika Realty (128,624,868) (13,456,922) -- (142,081,790) Subsidiaries of Wika Realty
Entitas Anak Wika Beton (11,601,432) (15,831,680) (2,234,525) (29,667,637) Subsidiaries of  Wika Beton

Total (140,226,300) (29,288,602) (2,234,525) (171,749,427) Total  
 
 
27. Uang Muka Dari Pelanggan  27. Advances Received From Customers 
 

 2020  2019 
Rp Rp

WIKA Realty 1,069,860,699 385,655,798 
WIKA IKON 242,145,205 60,007,255 
WIKA Beton 181,621,633 413,497,908 
WIKA Bitumen 1,628,963 3,557,022 
Total 1,495,256,500 862,717,983 

 
Uang muka WIKA Realty merupakan uang muka 
atas penjualan real estate dan jasa konstruksi yang 
diterima dari konsumen dan pemberi kerja, namun 
belum memenuhi syarat pengakuan penjualan. 

 Advances of WIKA Realty represent advances from 
sale of real estate and construction services received 
from customers and employers, but not yet qualified 
to be recognized as sales. 

   
Uang muka WIKA Bitumen, WIKA Beton dan WIKA 
IKON merupakan uang muka yang diterima dari 
pembeli berdasarkan kontrak dan akan dikurangi 
secara periodik dengan tagihan progres. 

 Advances of WIKA Bitumen, WIKA Beton and WIKA 
IKON represent advances from customers based on 
contract and will be deducted on a periodic basis 
with progress billing. 
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28. Beban Akrual  28. Accrued Expenses 
 

 2020  2019 
Rp Rp

Biaya Produksi 3,452,433,953 4,897,280,951 Production Expenses
Biaya Usaha 1,204,135,062 1,599,359,363 Operating Expenses
Biaya Distribusi 1,009,015,584 1,784,419,559 Distribution Expenses
Retensi 340,344,859 344,206,113 Retention
Biaya Pengelolaan 173,959,651 164,715,922 Management Expenses
Cadangan Pajak

Penghasilan Final 151,241,778 421,919,168 Accrued Final Income Tax
Biaya Pemeliharaan 49,992,730 344,206,113 Maintenance Expenses
Biaya Pengadaan 37,961,549 82,660,639 Logistic Expenses
Lain-lain 84,611,598 104,990,423 Others
Total 6,503,696,764 9,743,758,251 Total

 
Biaya produksi yang masih harus dibayar merupakan 
biaya yang belum ditagihkan oleh pihak ketiga 
maupun tenaga kerja proyek sehubungan dengan 
pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

 Accrued production expenses represent amount 
outstanding from third parties or project workers 
regarding to the field work. 

   
Biaya usaha yang masih harus dibayar merupakan 
liabilitas yang belum ditagihkan oleh pihak ketiga 
sehubungan dengan aktivitas umum dan administrasi 
Grup. 

 Accrued operating expenses represent obligation 
which were not yet billed from third party referring to 
the Group’s public activity and administration. 

   
Biaya distribusi yang masih harus dibayar 
merupakan biaya atas distribusi produk WIKA Beton 
dan produk WIKA IKON. 

 Accrued distribution expenses represent costs for the 
product distribution of WIKA Beton and WIKA IKON. 

   
   
29. Pendapatan Yang Diterima di Muka  29. Unearned Revenues 

 
 2020  2019 

Rp Rp

Beton dan Beton Pracetak 90,193,216 296,705,373 Concrete and Precast Concrete
Jasa Konstruksi 18,235,556 162,885 Construction Services
Penjualan Properti 2,791,266 3,035,040 Sales of Property 
Aspal -- 133,088 Asphalt
Total 111,220,038 300,036,386 Total

 
 
Beton dan beton pracetak merupakan kewajiban 
prestasi dari WIKA Beton. 

 Concrete and precast concrete is performance 
liabilities from WIKA Beton. 

   
Jasa konstruksi merupakan kewajiban prestasi dari 
WIKA IKON dan WIKA Beton. 

 A construction service is performance liabilities from 
WIKA IKON and WIKA Beton. 

   
Penjualan property merupakan uang muka dari 
pelanggan WIKA Realty. 

 Sales of property are unearned revenue from WIKA 
Realty’s customers. 

   
Aspal merupakan kewajiban prestasi dari WIKA 
Bitumen. 

 Asphalt is performance liabilities from WIKA 
Bitumen. 
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30. Pinjaman Jangka Menengah  30. Medium Term Notes 
 

 2020  2019 
Rp Rp

Surat Utang Jangka Menengah 7,400,000,000 8,150,000,000 Medium Term Notes
Bagian Jangka Pendek yang Jatuh Current Maturities of Medium

Tempo dalam Satu Tahun (5,605,000,000) (750,000,000) Term Notes
1,795,000,000 7,400,000,000 

Dikurangi: Less:
Biaya Langsung yang

Belum Diamortisasi (5,589,586) (48,127,453) Unamortized Related Cost
Pinjaman Jangka Menengah Long Term Portion of Medium

Jangka Panjang 1,789,410,414 7,351,872,547 Term Notes  
 
Perusahan  The Company 
Pada tanggal 29 Januari 2018, Perusahaan 
menerbitkan Surat Utang Jangka Menengah/Komodo 
Bonds (MTN) berdenominasi rupiah sebesar 
Rp5.400.000.000 yang akan jatuh tempo pada bulan 
Januari 2021. MTN ini dikenakan biaya bunga 7,7% 
per tahun, MTN ini tercatat di Singapore Exchange 
Securities Trading Limited (SGX-ST) dan telah 
mengajukan permohonan ke London Stock 
Exchange agar MTN tersebut dicatat di London 
Stock Exchange’s International Securities Market 
(the “ISM”). 

 On January 29, 2018, the Company issued Medium 
Term Notes/Komodo Bonds (MTN) denominated in 
Rupiah amounting to Rp5,400,000,000 which will 
due in January 2021. The MTN bear interest at 7.7% 
per annum, MTN are listed on the Singapore 
Exchange Securities Trading Limited (SGX-ST) and 
has made an application to the London Stock 
Exchance for the MTN to be admitted to the London 
Stock Exchange’s International Securities Market 
(the “ISM”). 

   
Bertindak selaku wali amanat adalah The Bank of 
New York Mellon dan Global Notes mendapat 
peringkat "Ba2" dari Moody’s Investors Service 
(”Moody's”) dan "BB" dari Fitch. 

 Acting as trustee for the Global Notes is The Bank of 
New York Mellon and are rated "Ba2" by Moody's 
Investors Service. Inc. ("Moody's") and "BB" by Fitch. 

   
Surat Utang akan ditawarkan dan dijual oleh para 
pembeli awal tanpa didaftarkan berdasarkan U.S. 
Securities Act of 1933 dan tidak akan ditawarkan dan 
dijual dengan penawaran umum sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya. 

 The Notes will be offered and sold by the initial 
purchasers without being registered under U.S. 
Securities Act of 1993 and will not be offered and 
sold in a manner that would constitute a public 
offering under Indonesian Law No. 8 of 1995 on 
Capital Markets and its implementing regulations. 

   
WIKA Realty  WIKA Realty 
Pinjaman MTN yang jatuh tempo dalam satu tahun 
tersebut adalah MTN V, MTN VI dan MTN VII. 

 Current maturities of MTN loans represent MTN V, 
MTN VI and MTN VII. 

   
Pemakaian dana dari MTN ini diperuntukkan sebagai 
pemakaian modal kerja pembangunan kawasan 
realti. 

 MTN funds are working capital for the development 
of realty area. 

   
Rincian dari MTN per tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebagai berikut: 

 Details of MTN as of December 31, 2020 are as 
follows: 

   

Uraian / Description Rating/ Wali Amanat/ Jatuh Tempo/ Tingkat bunga/ Pokok/
Rating Trustee Maturity Interest rate Principal

MTN VII Wika Realty Tahun 2018 idBBB- Bank Bukopin 25 Feb/ Feb  2021 11.50% 205,000,000 
MTN VIII Wika Realty Tahun 2019 -- Bank Bukopin 26 Jul/ Jul  2022 11.70% 300,000,000 
MTN IX Wika Realty Tahun 2019 idBBB- Bank BJB 28 Agu/ Aug 2024 12.00% 545,000,000 
Obligasi dengan Opsi Konversi I -- Bank BJB 20 Des/ Dec 2022 11.00% 950,000,000 

2,000,000,000 

31 Des 2020/ Dec 31, 2020
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Rincian dari MTN per tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebagai berikut: 

 Details of MTN as of December 31, 2019 are as 
follows: 

    

Uraian / Description Rating/ Wali Amanat/ Jatuh Tempo/ Tingkat bunga/ Pokok/
Rating Trustee Maturity Interest rate Principal

MTN V Wika Realty Tahun 2017 idBBB Bank Mandiri 8 Nop/ Nov 2020 10.35% 250,000,000 
MTN VI Wika Realty Tahun 2017 idBBB Bank Mandiri 24 Okt/ Oct 2020 9.75% 500,000,000 
MTN VII Wika Realty Tahun 2018 idBBB Bank Bukopin 25 Feb/ Feb 2021 11.50% 205,000,000 
MTN VIII Wika Realty Tahun 2019 -- Bank Bukopin 26 Jul/ Jul 2022 11.70% 300,000,000 
MTN IX Wika Realty Tahun 2019 idBBB BPD Jawa Barat dan Banten 28 Agu/ Aug 2024 12.00% 545,000,000 
Obligasi dengan Opsi Konversi I -- BPD Jawa Barat dan Banten 20 Des/ Dec 2022 11.00% 950,000,000 

2,750,000,000 

31 Des 2019/ Dec 31, 2019

 
 
Pihak-pihak yang terlibat dalam penerbitan MTN 
sebagai berikut: 

 The parties involved in the issuance of MTN are as 
follows: 

 
Perusahaan

Keterangan/ Wali Amanat/ Pemeringkat/ Underwriter/ Notaris/
Description Trustee Rating Company Underwriter Notary

MTN VII Wika Realty Tahun 2018 PT Bank Bukopin Tbk PT Pefindo PT Danareksa Capital & Arry Soepratno, SH
PT Asta Kapital Asia

MTN VIII Wika Realty Tahun 2019 PT Bank Bukopin Tbk -- PT Asta Kapital Asia Arry Soepratno, SH
MTN IX Wika Realty Tahun 2019 PT Pefindo Arry Soepratno, SH

Obligasi dengan Opsi Konversi I -- PT Bahana Sekuritas Arry Soepratno, SH

PT Bank Pembangunan Jawa 
Barat dan Banten Tbk

PT Ciptadana Capital

PT Bank Pembangunan Jawa 
Barat dan Banten Tbk  

 
Pinjaman ini dijamin dengan:  Collateral for this loan: 
1. Pada Utang MTN V ada jaminan fidusia dari 

piutang penjualan. 
1.  1. On MTN V Loan there is fiduciary guarantee 

from sales receivables. 
2. Pada Utang MTN VI tidak ada jaminan fidusia dari 

piutang penjualan (bersifat Clean Basis). 
2.  2. On MTN VI Loan there is no fiduciary guarantee 

from sales receivables (is Clean Base). 
3. Pada Utang MTN VII tidak ada jaminan fidusia 

dari piutang penjualan (bersifat Clean Basis). 
3.  3. On MTN VII Loan there is no fiduciary guarantee 

from sales receivables (is Clean Base). 
4. Pada Utang MTN VIII ada jaminan fidusia dari 

piutang penjualan. 
4.  4. On MTN VIII Loan there is fiduciary guarantee 

from sales receivables. 
5. Pada Utang MTN IX tidak ada jaminan fidusia dari 

piutang penjualan (bersifat Clean Basis). 
5.  5.  On MTN IX Loan there is no fiduciary guarantee 

from sales receivables (is Clean Base). 
   
Pemakaian dana dari Medium Term Notes ini 
diperuntukkan sebagai pemakaian modal kerja 
pembangunan kawasan Realty. 

 Use of funds from the Medium Term Notes is 
intended as the use of working capital for the 
construction of the Realty area. 

   
Pembatasan yang dipersyaratkan dalam kontrak 
penerbitan MTN sebagai berikut: 

 The restrictions required in the MTN issuance 
contract are as follows: 

1. WIKA Realty tidak dapat menjamin pinjaman 
kepada pihak lain tanpa persetujuan bank; 

2.  1. WIKA Realty can’t guarantee loans to other 
parties without bank approval; 

2. WIKA Realty tidak dapat menjaminkan harta 
kekayaan kepada pihak ketiga kecuali 1) sudah 
dijaminkan sebelumnya, 2) jaminan sehubungan 
kegiatan sehari-hari, 3) harta kekayaan yang 
dijaminkan untuk refinancing tanpa persyaratan 
bank; 

3.  2. WIKA Realty can’t pledge assets to a third party 
unless 1) has been previously pledged, 2) 
guarantee inrespect of daily activities, 3) assets 
pledged for refinancing without bank 
requirements; 

3. WIKA Realty tidak dapat memberikan corporate 
guarantee kecuali untuk kegiatan usaha dan anak 
Perusahaan; 

4.  3. WIKA Realty can’t provide corporate guarantee 
except for business activities and subsidiaries; 

 5.    



939

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
177 

4. Melakukan penggabungan yang menyebabkan 
bubarnya Penerbit atau mempunyai akibat negatif 
terhadap kemampuan melaksanakan kewajiban 
Penerbit; 

5.  4. Merge which causes the Publisher to discharge or 
has a negative effect on the ability to perform the 
Issuer's obligations; 

5. Menjual aktiva tetap Penerbit lebih besar dari 
10% dari total aktiva; dan 

6.  5.  Seliing the fixed of assets the Issuer greater than 
10% of the total assets; and 

6. Mengubah bidang usaha utama Penerbit. 7.  6. Change the main business of the Issuer. 
 
 
31. Liabilitas Imbalan Pascakerja  31. Post-Employment Benefit Liabilities 
 
Program Pensiun Iuran Pasti  Defined Contribution Pension Plan 
Grup menyelenggarakan program pensiun iuran 
pasti untuk semua karyawan lokal. 

 The Group established defined contribution pension 
plan covering all the local permanent employees. 

   
Program Pensiun Iuran Pasti Grup 
menyelenggarakan program pensiun iuran pasti 
untuk semua karyawan lokal.  Dana Pensiun ini 
dikelola oleh Dana Pensiun Wijaya Karya Program 
Pensiun Iuran Pasti (DAPEN WIKA PPIP) yang 
pendiriannya telah disahkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan dengan Surat Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. KEP-
146/D.05/2014 tanggal 8 Desember 2014. Pendiri 
Dana Pensiun Wijaya Karya Program Pensiun Iuran 
Pasti adalah perusahaan. 

 Defined Contribution Pension Plan The Group 
provides defined contribution pension plans covering 
all local employees. This Pension Fund is managed 
by the Wijaya Karya Pension Fund for Defined 
Contribution Pension Program (DAPEN WIKA PPIP) 
whose establishment has been approved by the 
Financial Services Authority with the Decree of the 
Board of Commissioners of the Financial Services 
Authority No. KEP-146/D.05/2014 dated 8 December 
2014. The founder of the Wijaya Karya Pension Fund 
for Defined Contribution Pension Program is a 
company. 

   
Pendanaan Dana Pensiun Wijaya Karya terutama 
berasal dari kontribusi pemberi kerja dan karyawan. 
Kontribusi pemberi kerja untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 dan 2019 masing-
masing adalah Rp43.469.402 dan Rp35.810.776. 
Kontribusi karyawan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 dan 2019 masing-
masing adalah Rp108.923.100 dan Rp89.787.656  
(sesuai dengan kontribusi yang ditetapkan oleh dana 
pensiun). 

 Dana Pensiun Wijaya Karya is funded by 
contributions from both employer and employee. 
Employers’ contributions for the years ended 
December 31, 2020 and 2019 amounted to 
Rp43,469,402 and Rp35,810,776, respectively. 
Employees’ contributions for the years ended 
December 31, 2020 and 2019 amounted 
Rp108,923,100 and Rp89,787,656, respectively 
(based on the contribution scheme stated in pension 
plan). 

   
Program Pensiun Imbalan Pasti  Defined Benefit Pension Plan 
Grup menyelenggarakan program pensiun imbalan 
pasti untuk semua karyawan lokal. Program ini 
memberikan imbalan pensiun berdasarkan 
penghasilan dasar pensiun dan masa kerja 
karyawan. 

 The Group established defined benefit pension plan 
covering all the local permanent employees. This 
plan provides pension benefits based on years of 
service and salaries of the employees. 

   
Dana pensiun ini dikelola oleh Dana Pensiun Wijaya 
Karya. 

 The pension plan is managed by Dana Pensiun 
Wijaya Karya. 

   
Pendanaan Dana Pensiun Wijaya Karya terutama 
berasal dari kontribusi pemberi kerja dan karyawan. 
Kontribusi karyawan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 dan 2019 masing-
masing adalah Rp4.915.432 dan Rp4.894.974 
(sesuai dengan skema kontribusi yang ditetapkan 
oleh dana pensiun). 

 Dana Pensiun Wijaya Karya is funded by 
contributions from both employer and employee. 
Employees’ contributions for the years ended 
December 31, 2020 and 2019 amounted to 
Rp4,915,432 dan Rp4,894,974, respectively (based 
on the contribution scheme stated in pension plan). 
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Program pensiun imbalan pasti memberikan 
eksposur Grup terhadap risiko aktuarial seperti risiko 
investasi, risiko tingkat bunga, risiko harapan hidup 
dan risiko gaji. 

 The defined benefit pension plan typically expose 
the Group to actuarial risks such as: investment risk, 
interest rate risk, longevity risk and salary risk. 

   
Program Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya  Other Long-term Employee Benefit Program 
Grup memberikan imbalan kerja jangka panjang 
lainnya berupa tunjangan cuti besar dan satya karya. 

 The Group provides other long-term employee 
benefit in form of long service leave and long service 
award. 

   
Grup memberikan ekstra hari cuti dan ekstra uang 
cuti untuk karyawan aktif setiap kelipatan 5 tahun 
masa kerja. Grup memberikan penghargaan satya 
karya kepada karyawan yang telah mencapai masa 
kerja tertentu. 

 The Group provides extra leave and extra leave 
allowance for active employee every 5 years of 
service. The Group provides long leave award to 
employee that reached certain year of service. 

   
Perhitungan imbalan pascakerja untuk tahun-tahun 
yang berakhir 31 Desember 2020 dan 2019 dihitung 
oleh aktuaris independen PT Padma Radya Aktuaria 
dan PT Dian Artha Tama. Asumsi utama yang 
digunakan dalam menentukan penilaian aktuaris 
adalah sebagai berikut: 

 The cost of providing post-employment benefits for 
the years ended December 31, 2020 and 2019 are 
calculated by independent actuary PT Padma Radya 
Aktuaria and PT Dian Artha Tama. The actuarial 
valuation was carried out using the following key 
assumptions: 

   
2020 2019

Tingkat Diskonto 6.75% - 8.00% p.a. 8.0% p.a. Discount Rate
Tingkat Kenaikan Gaji 6.50% - 10.00% p.a. 8.0% p.a. Salary Increment Rate
Tingkat Kematian TMI IV GAM-1971 Mortality Rate
Tingkat Cacat 5.00% p.a. 5.00% p.a. Disability Rate
Tingkat Pengunduran Diri 18-44 Tahun/ Years : 1% p.a. 18-44 Tahun/Years : 1% p.a. Resignation Rate

45-54 Tahun/ Years : 0.05% p.a. 45-54 Tahun/Years : 0.05% p.a.
Tingkat Pensiun Normal 55, 56, 57, 58 Tahun/ Years 55, 56, 57, 58 Tahun/Years Normal Retirement Rate
Imbal Hasil Ekspektasian Expected Return on

Aset Program 8.00% p.a. 8.0% p.a. Plan Assets  
 
Beban imbalan pascakerja yang diakui laba rugi 
adalah sebagai berikut: 

 Amounts recognized in profit or loss in respect of the 
defined benefit pension plan are as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Biaya Jasa Kini 59,739,793 51,147,047 Current Service Cost
Beban Bunga 71,226,252 69,573,983 Net Interest Expense
Total 130,966,045 120,721,030 Total

 
 
Liabilitas imbalan pascakerja Grup sehubungan 
dengan program pensiun yang termasuk dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 The amounts included in the consolidated statements 
of financial position arising from the Group’s 
obligation in respect of the defined benefits plan is as 
follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Nilai Kini Liabilitas Imbalan Present Value of Employee 
Pasti 959,342,780 943,809,409 Benefits Obligation

Nilai Wajar Aset Program (778,610,054) (700,596,151) Fair Value of Plan Assets
Liabilitas pada Akhir Tahun 180,732,726 243,213,258 Liabilities at End of Year
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Mutasi nilai kini kewajiban imbalan pasti adalah 
sebagai berikut: 

 Movements in the present value of the employee 
benefits obligation were as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Liabilitas Awal Tahun 943,809,409 790,598,035 Liability at Beginning of Year
Penyesuaian -- 3,981,168 Adjustment
Biaya Jasa Kini 59,739,793 51,147,047 Current Service Cost
Beban Bunga 71,226,252 69,573,983 Net Interest Expense
Pembayaran Manfaat (77,999,468) (51,374,723) Benefits Paid
Pengukuran Kembali Imbalan Remeasurement of Other

Jangka Panjang Lainnya (16,275,194) -- Long-Term Employee Benefits
Penilaian Kembali Kerugian Remeasurement Losses on

Atas Liabilitas Imbalan Pasti (21,158,012) 79,883,899 The Defined Benefits Obligation
Present Value of Employee 

Nilai Kini Liabilitas Imbalan Pasti 959,342,780 943,809,409 Benefits Obligation
 

 
Mutasi nilai wajar dari aset program adalah sebagai 
berikut: 

 Movements in the fair value of the plan assets were 
as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Nilai Wajar Aset Program 700,596,151 611,889,966 Balance of Fair Value of Plan
Pada Awal Tahun Assets at Beginning of the Year

Kontribusi 98,832,844 56,648,152 Contributions
Imbal Hasil Aset Program 51,649,312 Return on Plan Asset
Pembayaran Manfaat (56,000,068) (40,300,032) Benefits Payment
Perubahan Pengaruh Aset (16,468,185) 72,358,065 Change in Effect of Assets Ceiling
Nilai Wajar Aset Program 778,610,054 700,596,151 Fair Value of Plan Assets

 
Aset program terdiri atas deposito di bank, investasi 
saham, emas, real estat, investasi obligasi, dan lain-
lain. 

 The plan assets consisted of deposits in bank, 
shares, gold investment, real estate, debt 
investments, and others. 

   
Risiko Investasi  Investment Risk 
Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung 
menggunakan tingkat diskonto yang ditetapkan 
dengan mengacu pada imbal hasil obligasi 
pemerintah berkualitas tinggi; jika pengembalian aset 
program di bawah tingkat tersebut, hal itu akan 
mengakibatkan defisit program. Saat ini program 
tersebut memiliki investasi pada deposito di bank, 
investasi saham, emas, real estat, investasi obligasi, 
dan lain-lain. Karena sifat jangka panjang dari 
liabilitas program, dewan dana pensiun perlu 
menetapkan bahwa bagian wajar dari aset program 
harus diinvestasikan pada efek ekuitas dan real estat 
untuk meningkatkan imbal hasil yang dihasilkan oleh 
dana. 

 The present value of the defined benefit plan liability 
is calculated using a discount rate determined by 
reference to high quality government bond yields; if 
the return on plan asset is below this rate, it will 
create a plan deficit. Currently the program has 
investment in deposits in bank, shares, gold 
investment, real estate, debt investments, and 
others. Due to the long-term nature of the plan 
liabilities, the board of the pension fund considers it 
appropriate that a reasonable portion of the plan 
assets should be invested in equity securities and in 
real estate to leverage the return generated by the 
fund. 
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Risiko Tingkat Bunga  Interest Risk 
Penurunan suku bunga obligasi akan meningkatkan 
liabilitas program; namun, sebagian akan di offset 
(saling hapus) oleh peningkatan imbal hasil atas 
investasi instrumen utang. 

 A decrease in the bond interest rate will increase the 
plan liability; however, this will be partially offset by 
an increase in the return on the plan’s debt 
investments 

   
Risiko Harapan Hidup  Longevity Risk 
Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan 
mengacu pada estimasi terbaik dari mortalitas 
peserta program baik selama kontrak kerja. 
Peningkatan harapan hidup peserta program akan 
meningkatkan liabilitas program. 

 The present value of the defined benefit plan liability 
is calculated by reference to the best estimate of the 
mortality of plan participants during their 
employment. An increase in the life expectancy of 
the plan participants will increase the plan’s liability. 

   
Risiko Gaji  Salary Risk 
Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan 
mengacu pada gaji masa depan peserta program. 
Dengan demikian, kenaikan gaji peserta program 
akan meningkatkan liabilitas program itu. 

 The present value of the defined benefit plan liability 
is calculated by reference to the future salaries of 
plan participants. As such, an increase in the salary 
of the plan participants will increase the plan’s 
liability. 

   
Asumsi aktuarial yang signifikan untuk penentuan 
kewajiban imbalan pasti adalah tingkat diskonto, 
kenaikan gaji yang diharapkan dan mortalitas. 
Sensitivitas analisis di bawah ini ditentukan 
berdasarkan masing-masing perubahan asumsi yang 
mungkin terjadi pada akhir periode pelaporan, 
dengan semua asumsi lain konstan. 

 Significant actuarial assumptions for the 
determination of the defined benefits obligation are 
discount rate, expected salary increase and mortality. 
The sensitivity analyses below have been 
determined based on reasonably possible changes 
of the respective assumptions occurring at the end of 
the reporting period, while holding all other 
assumptions constant.  

   
Analisa Sensitivitas  Sensitivity Analysis 
Sensitivitas dari liabilitas imbalan pascakerja 
terhadap perubahan asumsi aktuaria adalah sebagai 
berikut: 

 The sensitivity of post-retirement obligations to 
changes in the weighted assumptions is as follows: 

   
Perubahan Asumsi/ Nilai Kini Kewajiban

Changes in Assumption Imbalan Kerja/
Present Value of Benefit

Obligation

Tingkat Diskonto/ Discount Rate Kenaikan/Increase  1% 131,446,635 
Penurunan/Decrease  1% 291,122,162 

Tingkat Kenaikan Gaji/ Salary Increase Rate Kenaikan/Increase  1% 261,248,812 
Penurunan/Decrease  1% 152,932,825 

 
 
Analisis jatuh tempo yang diharapkan dari manfaat 
pensiun yang tidak didiskonto adalah sebagai berikut: 

 Expected maturity analysis of undiscounted pension 
benefit is as follows: 

 
Dalam 1 Tahun/ 2 - 5 Tahun/ Diatas 5 Tahun/
Within 1 Years 2 - 5 Years Over 5 Years

Rp Rp Rp

Manfaat Pasti/ Defined Benefit 41,418,295 378,581,227 6,664,780,160  
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32. Uang Muka Proyek Jangka Panjang  32. Advances from Long Term Projects 
 
Uang muka proyek jangka panjang merupakan uang 
muka yang diterima dari pemberi kerja atau pemilik 
proyek atas pekerjaan konstruksi yang memiliki 
jangka waktu penyelesaian proyek lebih dari satu 
tahun. Jumlah tersebut secara proporsional akan 
dikompensasikan dengan tagihan yang didasarkan 
atas kemajuan fisik yang telah dicapai dengan 
rincian sebagai berikut: 

 Advances from long-term projects represent 
advances received from the employer or owner of 
the construction project that has completion period 
of more than one year. The amount is deducted in 
proportion based on the physical progress achieved. 
Detail of advances from long term projects are as 
follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Proyek Pengadaan Material Girder Baja Unibridge Pekanbaru-Padang 173,880,000 -- 
Proyek PLTU Palu 121,441,642 -- 
Proyek Construction & Commisioning (EPCC) TSL Furnace Ausmelt 103,739,406 -- 
Proyek Tol Semarang Demak 86,127,348 34,450,939 
Proyek Pembungaunan Gedung Sarinah 66,537,600 -- 
Proyek Apartemen Puncak MERR 65,122,550 65,122,550 
Proyek Submarine Cable 61,008,368 -- 
Proyek Gedung KPW Bank Indonesia Kalimantan Tengah 60,654,791 -- 
Proyek Stasiun Kereta Cepat Halim 57,700,000 -- 
Proyek Halte LRT Kelapa Gading Velodrome 42,910,485 47,848,545 
Pek. Pembangunan Terminal Kijing, Mempawah, Kalimantan Barat 41,519,241 124,557,723 
Proyek Teluk Lamong 35,724,345 71,448,690 
Proyek Pembangunan Pulman Hotel 35,544,674 38,478,850 
Proyek Tamansari Emerald 34,743,306 44,212,179 
Proyek Tamansari Iswara 27,719,759 -- 
Proyek Pembangunan 700 Unit + 1,000 Unit Logement 

AADL di EL Baraki & El Harrach, Algeria 27,004,713 39,806,329 
Proyek CBD Surabaya 26,483,980 29,434,185 
Proyek Taman Ismail Marzuki 25,553,257 45,271,412 
Proyek Sulsel Barru-2 Coal Fired Steam Power Plant (1X100) 25,053,367 55,211,337 
Proyek Pembangunan 1000 unit Logement 

AADL di EL Baraki & El Harrach, Algeria 23,783,046 28,705,395 
Proyek Pembangunan 1,250 Unit + 1,000 Unit Logement 

AADL di EL Baraki & El Harrach, Algeria 22,374,157 29,237,272 
Proyek Tamansari Cendikia 17,375,235 25,288,020 
Proyek Bio Diesel Johlin Agro Raya 15,809,181 61,900,000 
Proyek Suncity Apartemen Sidoarjo 13,776,873 20,665,309 
Proyek PLTGU Muara Karang 10,927,213 25,612,015 
Proyek The Park Mall 4,107,794 23,313,906 
Proyek Apartemen Arandra Residence 2,975,393 20,299,603 
Proyek Gedung Pelindo III Surabaya 2,015,592 35,127,684 
Proyek Pekerjaan Mandiri University 1,501,373 30,080,320 
Proyek High Speed Railway Jakarta Bandung -- 1,070,217,406 
Proyek Transmart Cibubur Transpark -- 68,643,179 
Proyek Apartemen Cornell Denver Ciputra -- 27,071,968 
Proyek Apartemen Embarcadero Park -- 24,370,000 
Lain-lain (dibawah Rp20.000.000)/

Others (each below Rp20,000,000) 201,841,237 578,190,415 

Total          1,434,955,926 2,664,565,231 
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Konsekuensi apabila pekerjaan konstruksi tidak 
dapat diselesaikan tepat waktu adalah denda 
keterlambatan (yang umumnya sebesar 0,1% dari 
nilai awal kontrak perhari keterlambatan) sampai 
maksimal 5% dari nilai kontrak awal. 

 Consequences if the construction activites fail to be 
completed in punctual time shall be penalty for the 
the delay (it shall be generaly 0.1% of initial 
contracted value per delay day) until maximum of 
5% of intial contracted value. 

   
Pelaksanaan pekerjaan konstruksi saat ini masih 
mengacu pada jadwal pelaksanaan serta perubahan-
perubahan yang telah disepakati dengan pemilik 
proyek sehingga kemungkinan denda dapat 
dihindari. 

 Implementation of the construction work is still 
referring to the implementation schedule and the 
changes that have been agreed with the owner of 
the project so that the possibility of fines can be 
avoided. 

   
   
33. Liabilitas Sewa  33. Lease Liabilities 
 
Pembayaran sewa minimum di masa mendatang, 
serta nilai kini atas pembayaran minimum sewa 
pembiayaan pada tanggal 31 Desember 2020 dan  
2019 adalah sebagai berikut: 

 Future minimum lease payment, as well as the 
present value of minimum finance lease payment as 
of December 31, 2020 and 2019 are as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Rincian Liabilitas Sewa Lease Liabilities Detail
Berdasarkan Jatuh Tempo By Due Date

Tidak Lebih dari Satu Tahun 44,193,711 78,850,396 Not Later than One Year
Lebih dari Satu Tahun dan Later than One Year and

Kurang dari Lima Tahun 116,619,557 166,954,928 not Later than Five Years
Nilai Kini Pembayaran Present Value of Minimum

Minimum Sewa 160,813,268 245,805,324 Lease Payments
Bagian yang Jatuh Tempo Portion that will Mature within

dalam Waktu Satu Tahun (44,193,711) (78,850,396) One Year Current Maturity
Liabilitas Sewa Jangka Long-term Lease

Panjang - Neto 116,619,557 166,954,928 Liabilities - Net  
 
Grup mendapat pembiayaan dari PT Bringin Srikandi 
Finance, PT Orix Indonesia Finance, Koperasi 
Karyawan WIKA dan PT Mitsubishi UFJ Lease & 
Finance Indonesia dengan rincian seperti dibawah 
ini: 

 The Group obtained financing from PT Bringin 
Srikandi Finance, PT Orix Indonesia Finance, 
Koperasi Karyawan WIKA and PT Mitsubishi UFJ 
Lease & Finance Indonesia with details as follows: 

 
Perusahaan/ The Company 
PT Bringin Srikandi Finance 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp

2014 071/OL Mobile Crane 25 ton Zoomlion Truck Crane 1 5 11.50 1,762,034 
2014 075/OL Truck Izuzu, type GIGA FVZ 34P-MX 2 5 11.50 1,741,284 
2014 095/OL Isuzu GIGA FVZ Truck Mixer 3 5 11.50 2,642,018 
2014 096/OL FG Wilson Genset Model P550-1 (Silent Type) 4 4 11.50 3,070,200 
2014 098/OL Komatsu Hydraulic Excavator PC 200-8/S11 5 5 11.50 6,931,000 
2014 083/OL Zoomlion ZCC800, Crawler Crane 80 Tonnes 2 5 11.50 9,960,000 
2014 070/OL Ripper D6R XL tahun 2014 2 5 13.00 459,900 
2015 106/OL Crawler Crane FUWA FWX 55 1 5 13.00 3,181,920 
2016 133/OL Head Tractor MAN tahun 2014 1 5 13.00 1,290,000 
2016 139/OL Komatsu Excavator PC 200-8 MO 4 5 13.00 16,700,000  
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PT Orix Indonesia Finance 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp

2017 L17J00154E Sumitomo Hydraulic Excavator Type 2 5 10.00 3,309,600 
SH350HD-5 CAP 2017

2016 L16J01646A Isuzu Truck Concrete Pump FVZ 285PS 2015 1 5 10.00 3,622,825 
2016 L16J01648E HAMM VIBRATORY COMPACTOR 311D, 2016 2 5 10.00 1,615,000 
2016 L16J01761A MAN TGS 40.400 (6x4) MT BB/BBS, 2014 1 5 10.00 1,032,000 
2017 L16J01652E Sumitomo Hydraulic Excavator SH210-5 2016 4 5 10.00 4,370,000 
2017 L16J02690A Isuzu GIGA FVZ 34P-285PS 6x4 MT + DUMP 2016 8 5 10.00 4,923,997 
2017 L16J02774E Kobelco Excavator SK200-10 Cap 20 Ton 2016 2 5 10.00 1,812,400 
2017 L16J02775E HAMM VIBRATORY COMPACTOR 311D, 2016 2 5 10.00 1,276,560 
2017 L16J02796E Sumitomo Hydraulic Excavator SH210-5 2016 2 5 10.00 1,812,400 
2017 L17J01377E HAMM VIBRATORY COMPACTOR 311D, 2017 dan/and

HAMM VIBRATORY COMPACTOR PAD FOOT 
DRUM 311D 2017 1 5 10.00 2,122,872 

2017 L17J01382E Kobelco Excavator SK 330-8 Cap 30 Ton 2017 3 5 10.00 4,964,400 
2017 L17J01378A Isuzu GIGA FVZ 34P 285PS 6x4 MT + DUMP 2017 15 5 10.00 9,232,495 
2017 L17J01383E Kobelco Excavator SK200-10 Cap 20 Ton 2017 3 5 10.00 2,718,600 
2017 L17J01388A Isuzu GIGA FVZ 34P 285PS 6x4 MT + DUMP 2017 25 5 10.00 15,387,491 
2017 L17J01389E HAMM VIBRATORY COMPACTOR 311D, 2017 dan/and

HAMM VIBRATORY COMPACTOR PAD FOOT 
DRUM 311D 2017 1 5 10.00 1,380,576 

2017 L17J01453E Caterpillar Bulldozer D5R XL Cap 16 Ton 2017 1 5 10.00 1,717,840 
2017 L17J01454E HAMM VIBRATORY COMPACTOR 311D, 2017 dan/and

HAMM VIBRATORY COMPACTOR PAD FOOT 
DRUM 311D 2017 1 5 10.00 1,380,576 

2017 L17J00379A Quester CWE 280 6x4 RIGID MT+DUMP 24M3 8 5 10.00 4,923,997 
2017 L17J00578A Isuzu GIGA FVZ 34P-285PS +DUMP CAP 24m3 10 5 10.00 6,154,996 
2017 L17J00624E HAMM VIBRATORY COMPACTOR 311D, 2017 dan/and

HAMM VIBRATORY COMPACTOR PAD FOOT 
DRUM 311D 2017 3 5 10.00 2,657,136  

 
 WIKA IKON 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp

2019 WKI19041387-001 ISUZU Truck Mounted Crane GIGA FVZ T 285PS MT 6x4 4 5 9.85 5,401,553 
2019 WKI19041387-001 ISUZU Truck Water Tank ELF NMR 71 HD 5.8 2 5 9.85 626,362 
2019 WKI19041387-001 Trailer 12 Meter 3 Axle 12M 3 5 9.85 909,024 
2019 WKI19041387-001 SUMITOMO Excavator 20 Ton SH 210 - 6 4 5 9.85 5,164,906  

 
PT Mitsubishi UFJ Lease & Finance Indonesia 
WIKA Bitumen 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp

2017 wkb17071220 Excavator and Breaker 3 3 11.25 3,419,413  
 
WIKA Beton 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp

2018 00204-001 Bas Bender (Takeda) TB 42,6, 6 (Six) Units 6 3 9.15                                   765 
Bar Cutter  (Toyo) TK 42

2018 00204-002 Structure Gantry Crane 1X20 Ton + Accessories Crane 2 3 9.15                                   890 
2018 00204-003 Struktur Gantry Crane 20x40 ton 2 3 9.15                                1,013 
2018 00204-004 Used Concrete Pump  IIHI Truck Isuzu Model CVR17K 1 3 9.15                                   765 
2018 00204-005 Kaesar Compressor  ASD-40 SIGMA, 1 Unit Kaeser 1 3 9.15                                   765 

Refigerant TC-36, 1 Unit Eco Drain
2018 00204-006 Tractor Head Isuzu GIGA FVZ 34 KMX 2 3 9.15                                1,013 
2018 00204-007 Tractor Head Isuzu GIGA FVZ 34 KMX, 2 Unit Gentong 2 3 9.15                                1,013 

Mixer True Max  
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Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp  
 

2018 00204-008 Tractor Head Isuzu GIGA FVZ 34 KMX, 1 unit Gentong 1 3 9.15                                   991 
Mixer True Max

2018 00204-009 Monorail MISIA Wire Rope Hoist 40 Ton 2 3 9.15                                   765 
2018 00204-010 Used Generator Set  Hartec HT-750 CN 1 3 9.15                                   890 
2018 00204-011 Crawer Crane 100T Sumitomo SC 1000, Tahun 1995 1 3 9.15                                   890 
2018 00204-012 Compression Testing Machine  3000 KN Matest Italy, 1 3 9.15                                1,013 

1 PC Graphic printer  C127N, 1 PC Distance Pieces 
2018 00204-013 Lowbed Trailer Kap 60,000 Kg Double Busneck Lebar 1 3 9.15                                   998 

3-3,2 Meter
2018 00204-015 Tower Crane Hammer Head Model  MC 310 1 3 9.15                                   890 
2018 00204-016 Lowbed Trailer 1 3 9.15                                1,497 
2018 00204-017 Monorail MISIA Wire Rope Hoist  40 Ton 2 3 9.69                                1,257 
2018 00204-018 ISUZU Concrete Pump 1 3 9.69                                1,263 
2018 00204-019 Wheel Loader 1 3 9.69                                1,263 
2018 00204-020 Water chiller 60pk second, 1 unit tangki 3.000 liter, 1 3 9.69                                1,263 

2 unit pompa sirkulasi
2018 00204-021 Batching plant 1 3 9.69                                1,263 
2018 00204-022 Genset Set 1 3 9.69                                1,504 
2018 00204-023 Jembatan Timbang 9 meter 1 3 9.69                                1,384 
2018 00204-024 Crawler crane 1 3 9.69                                1,263 
2018 00204-025 Tractor Head Isuzu GIGA FVZ 34 KMX, 2 3 9.69                                1,384 

2 Unit Gentong Mixer True Max
2018 00204-026 Tractor Head Isuzu GIGA FVZ 34 KMX, 2 3 9.69                                1,384 

2 Unit Gentong Mixer True Max,
2018 00204-027 Tractor Head Isuzu GIGA FVZ 34 1 3 9.69                                1,384 
2018 00204-028 Generator set  "silent type " 300 KVA 1 3 9.69                                1,384 
2018 00204-029 ISUZU Concrete Pump 1 3 9.69                                1,504 
2018 00204-030 Wheel Loader 1 3 9.69                                1,384 
2019 00204-031 Batching Plant  HZS240CS 1 3 9.69                         1,340,373 
2018 00204-032 SDLG Wheel Loader 1 3 9.69                                1,384 
2018 00204-033 Tractor Head  Isuzu GIGA FVZ 34 2 3 9.69                            424,593 
2018 00204-034 Flat Bed Trailer 1 3 9.75                                1,503 
2018 00204-035 Kyokuto  mixer 5 3 9.75                                1,503 
2018 00204-036 Tractor Head  Isuzu GIGA FVZ 34 2 3 9.75                            424,784 
2018 00204-037 Tractor Head  Isuzu GIGA FVZ 34 2 3 9.75                            423,715 
2019 00204-038 Wheel Loader 2 3 9.75                            282,715 
2019 00204-039 Head Truck Hino FM 260 JM, year 2018 5 3 9.75                            706,582 

included Karoseri Dump
2018 00204-040 Head Truck 5 3 9.75                                1,472 
2019 00204-041 Batching Plant  HZS240C8 1 3 9.75                         1,549,541 
2018 00204-042 Wheel Loader 1 3 9.75                                1,481 
2019 00204-043 Water chiller  60pk second,  1 unit tangki 3000 liter, 1 3 9.75                              28,652 

2 unit pompa sirkulasi
2019 00204-044 Tractor Head  Isuzu GIGA FVZ 34 2 3 9.75                            423,715 
2019 00204-046 Jembatan Timbangan 1 3 9.75                              19,085 
2019 00204-047 Genset Set 1 3 9.75                              67,092 
2019 00204-048 Wheel Loader 2 3 9.75                            351,607 
2019 00204-049 Batching plant 1 3 9.75                            562,395 
2019 00204-050 Batching Plant 1 3 9.75                            807,609 
2019 00204-051 Genset Stamford 2 3 9.75                            165,136 
2019 00204-052 Patria Concrete Mixer 20 3 9.75                         1,705,591 
2019 00204-053 Head Truck  HINO FM 260 JD 2019 10 3 9.75                         2,668,510 
2019 00204-054 Head Truck  HINO FM 260 JD 2019 10 3 9.75                         2,668,510 
2019 00204-055 Head Truck  HINO FM 260 JD 2019 6 3 9.75                         1,601,520 
2019 00204-056 Quester Rigid Truck  CWE28064R include  Karoseri 5 3 9.75                         1,598,613 
2019 00204-057 Quester Rigid Truck  CWE28064R include  Karoseri 5 3 9.75                         1,598,613 
2019 00204-058 Head Truck Quester Rigid Truck  CWE28064R 10 3 9.75                         2,785,671 
2019 00204-059 Kyokuto Mixer  Type  EA 133-30W 8 3 9.75                            432,466 
2019 00204-060 Kyokuto Mixer  Type  EA 133-30W 8 3 9.75                            432,466 
2019 00204-061 Stamford Generator Set Type  590 KVA 1 3 9.75                            241,746 
2019 00204-062 Stamford Generator Set Silent Type  575 KVA 2 3 9.75                            482,524 
2019 00204-063 Wheel Loader Model  SDLG 956F 2 3 9.75                            569,174 
2019 00204-064 Wheel Loader  SDLG 956F 2 3 9.75                            500,209 
2019 00204-065 Batching Plant Zoomlion  HZS 270 1 3 9.75                         1,461,128 
2019 00204-066 Head Truck Quester GWE28064R 1 3 9.75                            252,183 
2020 00204-067 Unit trailler sliding  FBT 40fit 1 3 9.75                            207,733 
2020 00204-068 Hydraulic Excavator 1.0 m3.2016 1 3 9.50                         2,099,652 

Komatsu PC200-8 Used
2019 TP.01.03/A.SEKPE

R.64245/2019
Sewa Ruang dan Jasa Pengelolaan Gedung Wika Tower 
I

1 3 8.50                         6,433,595 

 
 
 
 



947

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
185 

CLT 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp  
 

2018 00511-001 Peralatan Jalur Putar 1 3 10.25                         5,395,080  
 
WIKA Kobe 
 

Tahun Mulai/ Nomor Kontrak/ Aset Sewaan/ Leased Assets Total Unit Periode Sewa/ Suku Bunga/ Total Nilai Kontrak/
Starting Year Contract Number Lease Period Interest Rate Total Contract Amount

Tahun/ Years % Rp  
 

2018 00449-001 Batching Plant, Truck Mixer 1 3 9.75                         1,164,560 
2018 00449-002 Truck Mixer 2 3 9.75                            689,052 
2018 00449-003 Diesel Genset  350Kva 1 3 9.75                              54,991 
2018 00449-004 Wheel Loader 1 3 9.75                              62,188 
2018 00449-005 Dump Truck 2 3 9.75                            602,834 
2018 00449-006 Truck Mixe r HINO 2 3 9.75                         1,032,592 
2018 00449-007 Truck Mixe r HINO 1 3 9.75                            516,295 
2018 00449-008 Genset Stamford  20Kva 1 3 9.75                              30,603  

 
 
34. Pinjaman Jangka Panjang  34. Long Term Loan 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Entitas Anak/ Subsidiaries
Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 612,750,000 915,000,000 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 436,427,738 448,421,157 
Pinjaman Sindikasi/ Syndicated Loan  - 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  dan 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 116,404,478 -- 

Sub Total 1,165,582,216 1,363,421,157 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Bank Mayapada International Tbk 192,113,139 250,000,000 
PT Bringin Indotama Sejahtera Finance 10,000,000 10,000,000 
Sub Total 202,113,139 260,000,000 

Total 1,367,695,355 1,623,421,157 

Bagian Jangka Pendek dari Pinjaman Jangka Panjang/
Current Portion of Long Term Loan

Entitas Anak/ Subsidiaries
Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk -- 250,000,000 
Total Bagian Jangka Pendek / Short Term Portion -- 250,000,000 

Pinjaman Jangka Panjang setelah Dikurangi
Bagian Jangka Pendek/ Long Term Loan, Net Current Portion

Entitas Anak/ Subsidiaries
Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 612,750,000 665,000,000 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 436,427,738 448,421,157 
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2020 2019
 Rp  Rp 

 
Pinjaman Sindikasi/ Syndicated Loan  - 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  dan 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 116,404,478 -- 

Pihak Ketiga/ Third Parties
PT Bank Mayapada International Tbk 192,113,139 250,000,000 
PT Bringin Indotama Sejahtera Finance 10,000,000 10,000,000 
Sub Total 1,367,695,355 1,373,421,157 

Total Bagian Jangka Panjang / Long Term Portion 1,367,695,355 1,373,421,157 

 
 
Perusahaan  The Company 
Pinjaman Sindikasi – Bank of Tokyo – Mitsubishi 
UFJ (BTMU) 

 Syndicated loan – The Bank of Tokyo – 
Mitsubishi UFJ (BTMU) 

Perusahaan melakukan perjanjian pinjaman dengan 
BTMU, PT Bank Mizuho Indonesia,  
PT Bank CTBT Indonesia, PT Bank ICBC Indonesia, 
Bank of China Limited, PT Bank Maybank Indonesia 
Tbk, PT Bank BNP Paribas Indonesia dan PT 
Sarana Multi Infrastruktur (Persero), dengan BTMU 
sebagai agen. 

 The Company entered into a loan agreement with 
BTMU, PT Bank Mizuho Indonesia,  
PT Bank CTBT Indonesia, PT Bank ICBC Indonesia, 
Bank of China Limited, PT Bank Maybank Indonesia 
Tbk, PT Bank BNP Paribas Indonesia and PT 
Sarana Multi Infrastruktur (Persero), with BTMU as 
agent. 

   
Bank memberikan fasilitas kredit investasi sebesar 
Rp5.000.000.000 yang digunakan untuk pembiayaan 
pembangunan dan pengeluaran modal kerja secara 
umum dari proyek infrastruktur dengan tingkat suku 
bunga sebesar JIBOR + 2%. 

 Banks provide investment credit facillity amounting 
to Rp5,000,000,000 to be used for financing the 
construction and general working capital expenditure 
of infrastructure projects with interest rate of JIBOR 
+ 2%. 

   
Masa berlaku perjanjian sesuai perpanjangan 
fasilitas adalah sampai dengan 15 Maret 2020.  

 The validity period of the agreement according to the 
extension of facilities is until March 15, 2020. 

   
Perusahaan telah melunasi seluruh pinjaman ini 
pada 26 November 2019. 

 The Company has paid off all of the loans in 
November 26, 2019. 

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan hasil 
asuransi dan piutang usaha (Catatan 5). 

 The trade loan is collateralized with insurance claim 
and accounts receivable (Note 5). 

   
Perusahaan diharuskan untuk mematuhi beberapa 
batasan untuk mempertahankan rasio keuangan 
sebagai berikut: 

 The Company is required to comply with several 
restrictions to maintain financial ratios as follows: 

 Rasio lancar minimal 1 kali ; dan   Current ratio minimum 1 time ; and 
 Rasio utang terhadap ekuitas maksimal 3,5 kali   Debt to equity ratio maximum 3.5 times 
   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 
and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020  dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp1.766.368.511. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and  
Rp1,766,368,511, respectively. 
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
WIKA Beton  WIKA Beton 
Pada tanggal 15 Januari 2020, WIKA Beton telah 
melakukan persetujuan perpanjangan fasilitas kredit 
kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan 
nomor perjanjian SE.01.01/WB-0A.0139/2020. 

 On January 13, 2020, WIKA Beton has obtained an 
approval on the extension of a credit facility from PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk with a treaty number 
SE.01.01/WB-0A.0139/2020. 

   

 Kredit Investasi   Investment Loan 
Limit transaksi Rp500.000.000, tingkat Bunga 
9,00%. Jangka waktu perjanjian 3 tahun sejak 
16 Oktober 2019 sampai dengan 16 Oktober 
2021. 

 Transaction limit is Rp500,000,000. The interest 
rate are 9.00% per year. The validity period of 
the agreement is 3 years, from October 16, 2019 
to October 16, 2021. 

   

 Pinjaman Transaksi Khusus KMK Transaksional 
II 

  Special Transaction Loan Transactional KMK II 

Limit Transaksi Rp450.000.000.000. Jangka 
waktu perjanjian 2 tahun sejak tanggal sampai 
10 Juli 2018 sampai dengan 2 Juni 2020. 
Tingkat Bunga 9.25% per tahun dan telah lunas 
di tahun 2020. 

 Transaction limit is Rp450,000,000,000. The 
validity period of the agreement is 2 years, from 
July 10, 2018 to June 2, 2020. The interest rate 
are 9.25% per annum and has fully paid in 2020. 

   
Agunan atas perjanjian tersebut berupa piutang, 
persediaan dan aset tetap (tanah dan bangunan) 
(Catatan 5, 10, dan 18). 

 Collateral for the agreements are receivables, 
inventories and fixed assets (land and buildings) 
(Notes 5, 10, and 18). 

   
Rasio keuangan yang harus diperhatikan: Current 
Ratio minimal sebesar 100% dan Leverage Ratio 
maksimal 400%. 

 Financial ratios that must be considered: Current 
Ratio minimum of 100% and Leverage Ratio 
maximum of 400%. 

   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Beton telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman yang 
ditetapkan bank. 

 As of December 31, 2020, WIKA Beton is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp380.000.000 dan 
Rp750.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 
and 2019 amounted to Rp380,000,000 and 
Rp750,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp370.000.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp370,000,000 and nil, 
respectively. 

   
WIKA Gedung  WIKA Gedung 
Berdasarkan Surat Penawaran Pemberian Kredit 
untuk modal kerja Nomor: CBG.CB2/SCD. 
SPPK.074/2020 tanggal 16 September 2020 dan 
Akta No. 28 tanggal 25 September 2020 dibuat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta 
dengan persyaratan sebagai berikut : 

 Based on Letter of Credit Offering for working capital 
Number: CBG.CB2/SCD.SPPK.074/2020 dated 
September 16, 2020 and Deed No. 28 dated 
September 25, 2020 made before Fathiah Helmi, 
S.H., Notary in Jakarta terms and conditions: 

Limit Kredit Rp116.000.000  Credit Limit Rp116,000,000 
Jangka 
Waktu 

Sampai 24 September 2030 
termasuk masa penarikan dan 
grace period pokok selama 6 bulan 
setelah penandatanganan 
perjanjian kredit 

 Time Period Until September 24, 2030, 
including the principal drawdown 
period and grace period of 6 
months after signing the credit 
agreement 

Tingkat 
Bunga 

9,5 % per tahun  Interest Rate 9,5% per annum 
 

Provisi 1% per tahun dari limit kredit  Provision 1% per annum of credit limit 
Annual 
Servicing Fee 

1% per tahun dari limit kredit  Annual 
Servicing Fee 

1% per annum of credit limit 
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Biaya 
Administrasi 

Rp50.000 dibayarkan sebelum 
penandatanganan perjanjian 

 Administration 
Fee 

Rp50,000 paid before signing of 
agreement 

Commitment 
Fee 

2% dari jumlah porsi yang belum 
ditarik sampai dengan masa 
penarikan 

 Commitment 
Fee 

2% of the undisbursed portion of 
the portion until the withdrawal 
period 

Agunan Sebesar Rp145.000.000 dengan 
rincian sebagai berikut: 

 Collateral Amounted to Rp145,000,000 
with the details are as follows: 

 - Gadai Rekening Penampung 
Pendapatan dan Debt Service 
Account (Rekening Escrow) 

  - Revenue Accounts and Debt 
Service Accounts (Escrow 
Account) 

 - Fidusia Piutang Sewa dan 
Piutang Proyek Graha Mantap 

  - Rent and Receivables for the 
Graha Mantap Project 

 - Fidusia Hasil Klaim Asuransi atas 
Bangunan Proyek Graha Mantap 

  - Rent and Receivables for the 
Graha Mantap Project 

 - Fidusia Hasil Klaim Bank Garansi 
atas Bangunan Proyek Graha 
Mantap 

  - Bank Guarantee Claims on 
Graha Mantap Building 
Projects 

     
Pelunasan fasilitas kredit dilakukan dengan cara 
mengangsur pada setiap tanggal 23 setiap triwulan. 

 Repayment of credit facilities is made in installments 
on the 23rd of each quarter. 

   
Debitur wajib menjaga rasio keuangan yaitu current 
ratio  minimal 100%, leverage maksimal 500% dan 
EBITDA minimal sebesar 200%. 

 Debtors are required to maintain financial ratios, 
namely a minimum current ratio of 100%, a 
maximum leverage of 500% and a minimum 
EBITDA of 200%. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Gedung 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman yang 
ditetapkan bank. 

 As of December 31, 2020, WIKA Gedung is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 

   
Saldo pinjaman bank per per 31 Desember 2020 
dan 2019 masing-masing sebesar Rp109.000.000 
dan nihil. 

 Balance of bank loan as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp109,000,000 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran fasilitas pijaman bank yang dilakukan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 masing-masing 
sebesar nihil. 

 Payments made of bank loan facility for the years 
ended December 31, 2020 and 2019 amounted to 
nil, respectively. 

   
WIKA IKON  WIKA IKON 
Pada tanggal 24 Mei 2019, WIKA IKON melakukan 
perjanjian dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
dengan menandatangani fasilitas perbankan dengan 
No. CRO.KP/170/TLN/2019 untuk fasilitas Term 
Loan sebesar Rp165.000.000. Jangka waktu 
pinjaman dimulai pada 24 Mei 2019 sampai dengan  
24 Mei 2023. 

 On May 24, 2019 WIKA IKON made an agreement 
with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk by signing the 
Agreement for Banking Facilities  
No. CRO.KP/170/TLN/2019 for Term Loan Facilities 
with a credit limit of Rp165,000,000. Loan period 
starts on May 24, 2019 until May 24, 2023. 

   
WIKA IKON menjaminkan aset-aset berikut sebagai 
agunan pinjaman: 

 WIKA IKON guarantees the following assets for loan 
collateral to the creditor: 

 Persediaan barang dagang Perusahaan dengan 
nilai penjaminan Rp187.500.000; 

 Piutang usaha dengan nilai penjaminan 
Rp187.500.000; 

 
 
 

  Inventories with guarantee value amounting 
Rp187,500,000; 

 Trade receivables with guarantee value 
amounting Rp187,500,000; 
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 Lima puluh satu tanah dan bangunan terletak di 
Jalan Raya Tobat No.168, Desa Tobat, 
Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tangerang, 
Provinsi Banten dengan luas 56.875 meter 
persegi dengan nilai penjaminan Rp168.280.000. 

 Fifty-one land and building located at Jalan Raya 
Tobat No.168, Tobat Village, Balaraja District, 
Tangerang Regency, Banten Province with 
56,875 square metre width with guarantee value 
amounting Rp168,280,000. 

   
WIKA IKON wajib memenuhi persyaratan menjaga 
rasio keuangan sebagai berikut: 

 The Company is required to fulfill certain financial 
ratios requirements as follows: 

 Current Ratio minimal 100%; 
 Debt to Equity Ratio tidak lebih dari 400%; 
 Debt Service Coverage Ratio minimal 110%. 

  Current Ratio is no less than 100%; 
 Debt to Equity Ratio is no more than 400%; 
 Debt Service Coverage Ratio at minimum of 

110%. 
   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA IKON tidak 
memenuhi minimum rasio debt service coverage. 

 As of December 31, 2020, WIKA IKON did not 
comply with minimum debt service coverage ratio. 

   
Saldo utang bank per  31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp123.750.000, 
Rp165.000.000. 

 The outstanding balance as of December 31, 2020 
and 2019 amounted to Rp123,750,000, 
Rp165,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing Rp41.250.000 dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 Rp41,250,000 and nil, respectively. 

   
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (“BTN”)  PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (“BTN”) 
WIKA Realty  WIKA Realty 
Berdasarkan Akta Kredit Investasi Nomor 25 tanggal 
22 November 2017 yang dibuat dihadapan Notaris 
Cathy Mega WP, S.H., M.Kn. dengan jangka waktu 
sampai dengan 22 November 2022. WIKA Realty 
mendapatkan fasilitas kredit dengan rincian sebagai 
berikut: 

 Based on the Investment Credit Deed Number 25 
dated November 22, 2017 made before the Notary 
Cathy Mega WP, S.H., M.Kn. with a period of up to 
November 22, 2022. WIKA Realty obtain credit 
facility with the detail as follows: 

 

Jenis fasilitas Fasilitas kredit modal kerja konstruksi /  
Construction working capital credit facility   

     Facility Type 

Plafon Rp208,000,000                   Limit 
Jangka Waktu 5 tahun / 5 years        Time Period 
Tingkat Bunga 9.00% per tahun / per annum Interest Rate 
Tujuan  Modal kerja untuk pembangunan Apartemen 

Tamansari Skylounge Balikpapan yang berlokasi 
di Jl.Pelita Kel.Sepingan,Kec.Balikpapan 

Selatan,Kota Balikpapan / Working capital for the 
construction of the Tamansari Skylounge 

Balikpapan Apartment located in Jl.Pelita Kel. 
Kepingan,Kec.Balikpapan Selatan,Balikpapan 

City  

Purpose 

 
Pinjaman ini dijamin dengan (Catatan 5 dan 10) :  Collateral for this loan (Notes 5 and 10): 
1. Sebidang tanah sertifikat Hak Guna Bangunan 

nomor 15855/Sepinggan dan nomor 
19554/Sepinggan dengan masing-masing luas 
14.464 m2 dan 734 m2 terletak di Kelurahan 
Sepinggan, Kota Balikpapan, Provinsi 
Kalimantan Timur, demikian berikut bangunan 
dan segala sesuatu yang ditanam, ditempatkan 
dan didirikan diatas tanah tersebut yang 
menurut sifat, guna peruntukannya atau 
menurut penetapan Undang-Undang dapat 
dianggap sebagai harta tetap; dan 

 1.  A building title of 15855 / Sepinggan and 
19554 / Sepinggan with land area of 14,464 
sqm and 734 sqm are located in Kelurahan 
Sepinggan, Balikpapan City, East Kalimantan 
Province, thus the building and everything 
planted, placed and erected on the land which 
according to its nature, purpose of designation 
or according to the stipulation of the Act can be 
considered as permanent assets; and 
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2. Cessie atas piutang yang berkaitan dengan 
Aktivitas transaksi penjualan dan/atau aktivitas 
operasional proyek Apartemen Tamansari 
Skylounge Balikpapan yang dibiayai BTN. 

 2.  Cessie for accounts receivable related to sales 
transaction activities and / or operational 
activities of the Balikpapan Tamansari 
Skylounge Apartment project financed by BTN. 

   
Berikut adalah pembatasan rasio BTN:  The following are the restrictions ratio of BTN: 
1. Rasio Hutang terhadap total modal (DER)  

maksimal 500%; 
 1. Debt to total capital (DER) ratio up to 500%; 

2. Ekuitas yang positif;  2. Positive Equity; 
3. Rasio agunan minimal sebesar 125%; dan  3. The minimum collateral ratio of 125%; and 
4. Debt Service Coverage di atas 100%.  4. Debt Service Coverage above 100%. 
5. Rasio modal disetor terhadap total hutang 

Perusahaan (hutang yang ada dan yang akan 
ada) di Bank BTN minimal sebesar 10%; 

 5. The ratio of paid up capital to total company 
debt (existing and outstanding debt) in Bank 
BTN is at least 10%; 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Realty telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman yang 
ditetapkan bank. 

 As of December 31, 2020, WIKA Realty is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 

   
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit Nomor 28 
tanggal 22 Februari 2019 yang dibuat dihadapan 
Notaris Ranty Artilia, S.H., dengan jangka waktu 
sampai dengan 22 Februari 2025. Rincian fasilitas 
kredit sebagai berikut: 

 Based on the Deed of Credit Agreement No. 28 
dated February 22, 2019 made before the Notary 
Ranty Artilia, S.H., with a period of up to February 
22, 2025. Details of the credit facilities are as 
follows: 

 Fasilitas kredit konstruksi dengan plafond 
Rp406.000.000. 

 Tingkat suku bunga 9,25% p.a.,  
 Pinjaman bertujuan untuk membiayai 

Pembangunan Apartemen Tamansari 
Emerald yang berlokasi di Jalan Mansion 
Emerald Citraland, Kelurahan Lidah Kulon, 
Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya, 
Propinsi Jawa Timur 

  Construction credit facilities with plafond 
Rp406,000,000.  

 Interest rate 9.25% p.a., 
 This Loan aims for Funding the construction 

of the Tamansari Emerald Apartment located 
at Jalan Mansion Emerald Citraland, Lidah 
Kulon Sub-District, Lakarsantri District, 
Surabaya City, East Java Province 

   
Pinjaman ini dijamin dengan (Catatan 10) :  Collaterals for this loan (Note 10) : 
 Sertifikat Hak Guna Bangunan nomor 

4975/Kelurahan Lidah Kulon seluas 2.972 
m2 Nomor Identifikasi Bidang Tanah (NIB): 
12.01.18.03.06913, dengan Nilai Hak 
Tanggungan Peringkat I (Gabungan) 
sebesar Rp609.000.000 pada proyek 
apartemen Tamansari Emerald yang 
berlokasi di Jalan Mansion Emerald 
Citraland, Kelurahan Lidah Kulon, 
Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya; 

  Building Use Certificate number 4975/ 
Kelurahan Lidah Kulon with an area of 2,972 
sqm Land Identification Number (NIB): 
12.01.18.03.06913, with a Mortgage Value 
Value of I (Combined) of                                  
Rp609,000,000 in the Tamansari Emerald 
apartment project located in Tamansari 
Emerald apartment project located in Jalan 
Mansion Emerald Citraland, Kelurahan Lidah 
Kulon, Lakarsantri District, Surabaya City; 

 Sertifikat Hak Guna Bangunan nomor 
4976/Kelurahan Lidah Kulon seluas 3.728 
m2 nomor Identifikasi Bidang Tanah (NIB): 
12.01.18.03.06911 pada proyek apartemen 
Tamansari Emerald yang berlokasi di Jalan 
Mansion Emerald Citraland, Kelurahan Lidah 
Kulon, Kecamatan Lakarsantri, Kota 
Surabaya; dan 

  Building Use Certificate number 4976/ 
Kelurahan Lidah Kulon covering an area of 
3,728 sqm Land Identification Number (NIB): 
12.01.18.03.06911 in the Tamansari 
Emerald apartment project located at Jalan 
Emerald Citraland Mansion, Lidah Kulon 
Village, Lakarsantri District, Surabaya City; 
and 
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 Fidusia/Cessie yang berkaitan dengan 
aktivitas transaksi penjualan dan/atau 
aktifitas operasional proyek Apartemen 
Tamansari Emerald Surabaya yang menjadi 
pembiayaan kredit konstruksi BTN. Yang 
diikat dengan akta Pemindahan dan 
Penyerahan (Cessie) Sebagai Agunan, 
tertanggal hari ini, dengan nomor sesuah 
nomor akta ini, dibuat dihadapan Notaris. 

  Fiduciary/Cessie related to sales transaction 
activities and / or operational activities of the 
Tamansari Emerald Surabaya Apartment 
project which is financing BTN construction 
loans. That is bound by the deed of Transfer 
and Submission (Cessie) As Collateral, 
dated today, with a number of this deed 
number, made before a Notary. 

   
Berikut adalah pembatasan rasio BTN:  The following are the restrictions ratio of BTN: 

1. Rasio Hutang terhadap total modal (DER)  
maksimal 500%; 

 1. Debt to total capital (DER) ratio up to 500%; 

2. Ekuitas yang positif;  2. Positive Equity; 
3. Rasio agunan minimal sebesar 125%; dan  3. The minimum collateral ratio of 125%; and 
4. Debt Service Coverage di atas 100%.  4. Debt Service Coverage above 100%. 
5. Rasio modal disetor terhadap total hutang 

Perusahaan (hutang yang ada dan yang 
akan ada) di BTN minimal sebesar 10%. 

 5. The ratio of paid up capital to total company 
debt (existing and outstanding debt) in BTN 
is at least 10%. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Realty telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman yang 
ditetapkan bank. 

 As of December 31, 2020, WIKA Realty is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp436.427.738 dan 
Rp448.421.157. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp436,427,738 and 
Rp448,421,157, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp29.700.418  dan nihil. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to Rp29,700,418 and nil, 
respectively. 

   
Pinjaman Sindikasi – PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

 Syndicated Loan – PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk and PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

WIKA Serpan  WIKA Serpan 
Berdasarkan akta no. 7 tanggal 08 Desember 2020 
yang dibuat dihadapan Notaris, Lenny Janis Ishak, 
S.H., Mkn., WIKA Serpan memperoleh fasilitas kredit 
sindikasi dari PT BNI (Persero) Tbk dan PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk dengan rincian fasilitas 
sebagai berikut: 

 Based on the deed No. 7 dated December 08, 2020 
made before a Notary, Lenny Janis Ishak S.H., 
M.Kn., WIKA Serpan obtained a syndicated credit 
facility from PT BNI (Persero) Tbk and PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk with the following details: 

 

Jenis Fasilitas Syndicate Credit   Facility Type 
Plafon Rp600,000,000     Limit 
Jangka Waktu 24 Bulan dari Tanggal Penandatangan Perjanjian Pinjaman/ 

24 Months from the Loan Agreement Signing Date 
   Time Period 

Tujuan untuk memenuhi kebutuhan dana talangan tanah/ 
to Financing Land Bailouts 

   Purpose 

Suku Bunga 8.75% Interest 
 
Porsi fasilitas kredit masing-masing sebagai berikut:  The portion of each credit facilities are as follows: 
i. PT BNI (Persero) Tbk maksimal sebesar 

Rp300.000.000; dan 
ii. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk maksimal 

sebesar Rp300.000.000. 

 i. PT BNI (Persero) Tbk maximum amount of 
Rp300,000,000; and 

ii. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk maximum of 
Rp300,000,000. 
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Fasilitas ini dijamin dengan beberapa ketentuan 
sebagai berikut:   

 The facilitiy is guaranteed by some clauses as 
follows: 

i. segala harta kekayaan Debitur; 
ii. tagihan atas pengembalian Dana Talangan 

Tanah dari Pemerintah dan/atau Badan 
Layanan Umum Lembaga Manajemen Aset 
Negara (BLU-LMAN) dan/atas instansi 
berwenang lain yang ditunjuk Pemerintah, 
diikat secara fidusia dan; 

iii. tagihan klaim penjaminan yang diterima dari 
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PII), 
diikat secara fidusia dalam bentuk akta 
notarial. 

 i. all of the Assets of the Debtor; 
ii. claims on the refund of the Government Bailout 

Fund and/or Badan Layanan Umum Lembaga 
Manajemen Aset Negara (BLU-LMAN) and/ 
other authorized institutions designated by the 
Government as fiduciary bound and; 
 

iii. guarantee claim bill received from  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PII), 
tied in fiduciary in the form of notarial deed. 

   
Perjanjian fasilitas kredit sindikasi tersebut memiliki 
akad persetujuan antara lain: 

 The syndicated credit facility agreement has an 
affirmative covenant as follows: 

i. menjaga rasio DER maksimal sebesar 4 kali; 
ii. Perusahaan tetap menjadi pemegang saham 

mayoritas dengan minimal porsi 51%. 

 i. maintain the DER ratio maximum as of 4 times. 
ii. The Company remains a major shareholder with 

minimum portion of 51%. 
   

Pada tanggal 31 Desember 2020, WIKA Serpan 
telah memenuhi syarat dan kondisi pinjaman yang 
ditetapkan bank. 

 As of December 31, 2020, WIKA Serpan is 
compliance with the terms and conditions of the 
loans. 

   
Hal-hal yang tidak boleh dilakukan WIKA Serpan 
yang diatur dalam perjanjian fasilitas kredit sindikasi 
adalah sebagai berikut: 

 Items that are prohibited for WIKA Serpan, as stated 
in the syndicated credit facility agreement are as 
follows: 

i. mengubah bentuk, status badan hukum, 
lingkungan kegiatan usaha dan investasi serta 
penyertaan bidang lain; 

ii. melakukan pembubaran WIKA Serpan dan/atau 
mengajukan permohonan penundaan 
pembayaran atau permohonan pailit kepada 
instansi yang berwenang. 

 i. changing the form, status of legal entity, 
business environment activity and investment as 
well as participation in other fields; 

ii. conduct a dissolution of WIKA Serpan and / or 
submit a request for delay in payment or a 
bankruptcy request to the competent agency. 

   
Di dalam perjanjian fasilitas kredit sindikasi ini, WIKA 
Serpan wajib melakukan pembayaran kembali 
(mandatory payment) apabila WIKA Serpan telah 
menerima pembayaran dana talangan tanah dari 
BLU-LMAN atau instansi lain yang ditunjuk 
Pemerintah dan/atau pembayaran klaim dari PII 
sesuai dengan jumlah pembayaran yang diterima, 
baik secara bertahap atau seluruhnya, selambat-
lambatnya 10 (sepuluh) hari kerja sejak diterima 
pembayaran dana talangan tanah tersebut dengan 
ketentuan paling lambat pada akhir jangka waktu 
fasilitas kredit. 

 In this syndicated credit facility agreement, WIKA 
Serpan is obligated to make mandatory payment 
once it received the land bailout payment from BLU-
LMAN, or other institutions appointed by the 
Government, and/or payment of claim from PII in 
accordance with the amount received either partially 
or bullet payment, within 10 (ten) working days after 
the land bailout payment is received with clauses no 
later than the end of credit term. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp116.404.478 dan nihil. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp116,404,478 and nil, 
respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil dan Rp405.915.510. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp405,915,510, 
respectively. 
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PT Bank Mayapada International Tbk  PT Bank Mayapada International Tbk 
WIKA Realty  WIKA Realty 
Berdasarkan Surat Hutang Nomor 77 tanggal 26 
Maret 2019 yang dibuat dihadapan Notaris Stepanie 
Wilamarta, S.H., dengan jangka waktu sampai 
dengan 08 April 2024 atas surat penawaran Fasilitas 
Kredit No.122/MTO-OL/III/2019 tanggal 22 Maret 
2019 dan Surat Persesuaian No. 
135/Pers/AOO/VII/2020 tanggal 13 Juli 2020. WIKA 
Realty memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank 
Mayapada International Tbk, dengan rincian fasilitas 
sebagai berikut: 

 Based on Debt Number 77 dated March 26, 2019 
made before the Notary Stepanie Wilamarta, S.H., 
with a period of up to April 8, 2024 on the Credit 
Facility offer letter No.122 / MTO-OL / III / 2019 dated 
March 22, 2019 and deed of credit agreement No. 
135/Pers/AOO/VII/2020 on July 13,2020. WIKA 
Realty obtained credit facility from PT Bank 
Mayapada International Tbk with the detail as 
follows: 

 

Jenis Fasilitas Pinjaman Tetap Angsuran (PTA Line)/ Fixed 
Installment Loans (PTA Line) 

Facility Type 

Plafon Rp250,000,000 Limit 
Jangka Waktu 5 tahun / 5 years Time Period 
Tingkat Bunga 11.00% per tahun/ per annum Interest Rate 
Tujuan Pinjaman Tambahan Modal Kerja/ Additional Working Capital Purpose 

 
Negative Convenant dalam pejanjian kredit Bank 
Mayapada antara lain: 

 Negative Covenant in credit agreement of Bank 
Mayapada, among others: 

1. Debitur wajib menggunakan fasilitas yang 
diberikan sesuai dengan tujuan sebagaimana 
tercantum dalam akad Surat Hutang dan Surat 
Penawaran Kredit. 

 1. Debtors must use the facilities provided in 
accordance with the objectives as stated in the 
Debt Agreement and Credit Offer Letter. 

2. Membuka dan mengoperasikan secara aktif 
rekening Debitur di Bank Mayapada. 

 2. Open and operate a Debtor account actively at 
Bank Mayapada. 

3. Menginformasikan secara tertulis kepada Bank 
Mayapada mengenai hal-hal sebagai berikut: 
- Adanya perubahan bisnis 
- Perubahan alamat korespondensi dan nomor 

telepon, maksimal 1 (satu) bulan setelah 
perubahan. 

 3. Inform Bank Mayapada in writing about the 
following matters: 
- Business changes 
- Change of correspondence address and 

telephone number, a maximum of 1 (one) 
month after the change. 

4. Menyerahkan laporan sebagai berikut: 
- Laporan keuangan inhouse semesteran 

minimal 6 (enam) bulan sekali paling lambat 
3 (tiga) bulan sejak periode pelaporan. 

- Laporan keuangan Audited minimal  
1 (satu) tahun sekali paling lambat 6 (enam) 
bulan sejak periode pelaporan. 

 4. Submit reports as follows: 
- Semiannual inhouse financial statements of 

at least 6 (six) months at the latest 3 (three) 
months from the reporting period. 

- Audited financial statements must be at least 
1 (one) year at the latest 6 (six) months from 
the reporting period. 

   
Pinjaman ini dijamin dengan jaminan fidusia piutang 
WIKA Realty senilai Rp375.000.000 (Catatan 5). 

 Collaterals for this loan WIKA Realty's fiduciary 
receivable guarantee is Rp375,000,000 (Note 5). 

   
Saldo utang bank per per 31 Desember 2020 dan 
2019 masing-masing sebesar Rp192.113.139 dan 
Rp250.000.000. 

 The bank loan balance as of, December 31, 2020 
and 2019 amounted to Rp192,113,139 and 
Rp250,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada Desember 2020 dan 2019, masing-
masing sebesar Rp57.886.861 dan nihil. 

 Payments made for the years ended ended 
December 31, 2020 and 2019 amounted to 
Rp57,886,861 and nil, respectively. 
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PT Bringin Indotama Sejahtera Finance  PT Bringin Indotama Sejahtera Finance 
WINNER  WINNER 
Winner menandatangani Perjanjian Pembiayaan 
dengan PT Bringin Indotama Sejahtera Finance No. 
0014/M/0190/19 tanggal 29 April 2019, yang 
dijelaskan sebagai berikut: 

 Winner entered into an Agreement of Working 
Capital Financing No. 0014/M/0190/19, dated April 
29, 2019 with PT Bringin Indotama Sehjahtera 
Fiannace, are as follows:  

 

Jenis fasilitas Fasilitas anjak piutang dengan jaminan (With 
Recourse) /  

Working Capital Financing by Factoring 
Receivables (With Recourse) Facility  

Facility Type 

 Plafon Rp11,000,000                   Limit 
 Jangka Waktu 24 bulan (sampai dengan April 2021)/  

24 months (until April 2021) 
       Time Period 

Tingkat Bunga 9.00% per tahun/ per annum Interest Rate 
Tujuan Tambahan modal kerja yang digunakan untuk 

membiayai produksi produk konversi energi dan 
photovoltaik/ 

Additional working capital used to Finance the 
production of energy conversión and photovoltaic 

products 

Purpose 

 
Saldo utang bank per, 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar Rp10.000.000. 

 The bank loan balance as of December 31, 2020 and 
2019 amounted to Rp10,000,000, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 
sebesar nihil dan Rp1.000.000. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp1,000,000, 
respectively 

   
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk  PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
Pada tanggal 11 April 2017, WIKA Bitumen 
menerima fasilitas Pinjaman Rekening Koran (PRK) 
sebesar Rp3.000.000 dan Kredit Investasi (KI) 
Rp12.000.000 dengan tingkat suku bunga 11% per 
tahun. 

 On April, 11 2017, WIKA Bitumen received Overdraft 
Loan facility (PRK) amounting Rp3,000,000 and 
credit investment (KI) amounting to Rp12,000,000 
with fixed interest rate 11% p.a. 

   
Masa berlaku perjanjian untuk fasilitas PRK adalah 1 
tahun sejak akad dan untuk fasilitas Kredit Investasi 
adalah 3 tahun sejak akad dan Grace Period 6 bulan 
sejak akad. 

 The validity of the agreement for PRK Facility is 1 
year since the signing of the agreement and for 
Credit Investment (KI) is 3 years since the signing of 
the agreement and Grace Period for 6 months since 
the agreement. 

   
Berdasarkan surat pelunasan fasilitas kredit 
No.KU.02.02/A.DIR/WBt.224/2019, WIKA Bitumen 
telah melunasi pinjaman Bank ke PT Bank China 
Construction Bank Indonesia Tbk pada tanggal 23 
Mei 2019. 

 Based on the repayment letter of credit facilities 
No.KU.02.02/A.DIR/WBt.224/2019 WIKA Bitumen 
has settled the Bank loan to PT Bank China 
Construction Bank Indonesia Tbk on May 23, 2019. 

   
WIKA Bitumen telah melunasi pinjaman pada tahun 
2019. 

 WIKA Bitumen has paid off all of the loans in 2019. 

   
Saldo utang bank per 31 Desember 2020 dan 2019 
masing-masing sebesar nihil. 

 The outstanding balance as of December 31, 2020 
and 2019 amounted to nil, respectively. 

   
Pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
masing-masing sebesar nihil dan Rp9.689.534. 

 Payments made for the years ended December 31, 
2020 and 2019 amounted to nil and Rp9,689,534, 
respectively. 
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35. Obligasi dan Sukuk Mudharabah  35. Bond and Sukuk Mudharabah 
   

Pada tahun 2020, Perusahaan melakukan 
Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk Mudharabah 
yang bertujuan untuk melunasi sebagian pokok 
Global IDR Bond (Komodo Bonds) (Catatan 30) yang 
akan jatuh tempo pada 31 Januari 2021.  

 In 2020, the Company conducted a Public Offering of 
Bonds and Sukuk Mudharabah which aims to pay a 
portion of the principal Global IDR Bonds (Komodo 
Bonds) (Note 30) which will mature on January 31, 
2021. 

   
Pada tanggal 14 Desember 2020, Perusahaan 
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 
Keuangan (“OJK”) atas penerbitan Obligasi 
Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 
(“Obligasi”) dan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I 
Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 (“Sukuk 
Mudharabah”) 3 (tiga) seri. 

 On December 14, 2020, the Company obtained an 
effective statement from Otoritas Jasa Keuangan 
(“OJK”) on the issuance of Obligasi Berkelanjutan I 
Wijaya Karya Phase I Year 2020 (“Bonds”) and 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Phase I Year 2020 (“Sukuk Mudharabah”) with 3 
(three) series. 

   
a. Obligasi  a. Obligasi 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Obligasi 1,500,000,000 -- Bond
Dikurangi: Less:

Biaya Emisi yang Belum 
Diamortisasi (8,768,253) -- Unamortized Issuance Cost

Total 1,491,231,747 -- Total

 
Rincian Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya 
Tahap I Tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

 Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Phase I 
Year 2020 are as follows: 

   
Uraian / Description Rating/ Wali Amanat/ Jatuh Tempo/ Tingkat Bunga/ Pokok/

Rating Trustee Maturity Interest Rate Principal

Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 Seri A idA PT Bank Mega Tbk 18 Des/ Dec 2023 8.60% 331,000,000 
Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 Seri B idA PT Bank Mega Tbk 18 Des/ Dec 2025 9.25% 429,000,000 
Obligasi Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 Seri C idA PT Bank Mega Tbk 18 Des/ Dec 2027 9.85% 740,000,000 

1,500,000,000 

 
Pihak-pihak yang terlibat dalam penerbitan 
obligasi adalah sebagai berikut: 

 The parties involved in the issuance of bond are 
as follows: 

 
Perusahaan

Keterangan/ Wali Amanat/ Pemeringkat/ Underwriter/ Notaris/
Description Trustee Rating Company Underwriter Notary

Obligasi Berkelanjutan I PT BNI Sekuritas
Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 dan/ and PT BRI Danareksa Sekuritas

PT Mandiri Sekuritas
PT RHB Sekuritas Indonesia

Ir. Nanette Cahyanie 
Handari Adi Warsito, S.H.PT Bank Mega Tbk PT Pefindo

 
b. Sukuk Mudharabah  b. Sukuk Mudharabah 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Sukuk Mudharabah 500,000,000 -- Sukuk Mudharabah
 
Rincian Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I 
Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 dengan 
rincian sebagai berikut: 

 Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya 
Karya Phase I Year 2020 are as follows: 
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Uraian / Description Rating/ Wali Amanat/ Jatuh Tempo/ Nisbah/ Pokok/
Rating Trustee Maturity Nisbah Principal

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 Seri A idA(sy) PT Bank Mega Tbk 18 Des/ Dec 2023 35.83% 184,000,000 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 Seri B idA(sy) PT Bank Mega Tbk 18 Des/ Dec 2025 38.54% 159,000,000 
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 Seri C idA(sy) PT Bank Mega Tbk 18 Des/ Dec 2027 41.04% 157,000,000 

500,000,000 

 
Pihak-pihak yang terlibat dalam penerbitan sukuk 
mudharabah adalah sebagai berikut: 

 The parties involved in the issuance of sukuk 
mudharabah are as follows: 

   
Perusahaan

Keterangan/ Wali Amanat/ Pemeringkat/ Underwriter/ Notaris/
Description Trustee Rating Company Underwriter Notary

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I PT BNI Sekuritas
Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 PT BRI Danareksa Sekuritas

PT Mandiri Sekuritas
PT RHB Sekuritas Indonesia

Ir. Nanette Cahyanie 
Handari Adi Warsito, S.H.PT Bank Mega Tbk PT Pefindo

 
Akad Syariah yang digunakan dalam penerbitan 
Sukuk Mudharabah dengan menggunakan akad 
mudharabah. Akad mudharabah adalah akad 
kerjasama antara pihak pemilik dana (shahibul 
mal)dengan pengelola (mudharib). Shohibul mal 
menyerahkan dana sedangkan mudharib 
mengelola dana tersebut. Keuntungan dibagi 
berdasarkan kesepakatan (nisbah bagi hasil). 
Akad mudharabah telah termaktub (embedded) 
dalam Perjanjian Penerbitan (Perjanjian 
Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah). 

 Sharia contract used in the issuance of Sukuk 
Mudharabah using the mudharabah contract. 
The mudharabah contract is a cooperation 
agreement between the owner of the fund 
(shahibul mal) and the manager (mudharib). 
Shohibul mall hands over the funds while 
mudharib manages the funds. Profits are shared 
based on agreement (profit sharing ratio). The 
mudharabah agreement has been embedded in 
the Issuance Agreement (Sukuk Mudharabah 
Trustee Agreement). 

   
Nisbah merupakan bagian Pendapatan Bagi 
Hasil yang menjadi hak dan oleh karenanya 
harus dibayarkan oleh Perseroan kepada 
Pemegang Sukuk Mudharabah berupa 
persentase tertentu dari Pendapatan Yang 
Dibagihasilkan yang disepakati Perseroan untuk 
dibayarkan kepada Pemegang Sukuk 
Mudharabah. Perseroan tidak melakukan 
pemotongan zakat atas bagi hasil Sukuk 
Mudharabah yang diperoleh Pemegang Sukuk. 

 Nisbah Is a portion of Revenue Sharing which is 
the right and therefore must be paid by the 
Company to the Sukuk Mudharabah Holder in 
the form of a certain percentage of the Shared 
Revenue that the Company agrees to be paid to 
the Sukuk Mudharabah Holder. The Company 
does not deduct zakat on the Sukuk 
Mudharabah profit sharing obtained by the 
Sukuk Holder. 

   
Perusahaan juga diwajibkan untuk mempertahankan 
rasio-rasio keuangan tertentu berdasarkan laporan 
keuangan tahunan yang telah diaudit oleh kantor 
akuntan publik yang terdaftar di OJK selama periode 
utang obligasi dan sukuk mudharabah ini sebagai 
berikut: 

 The Company is also required to maintain certain 
financial ratios based on annual financial reports that 
have been audited by a public accounting firm 
registered with the OJK during the bond and sukuk 
mudharabah period as follows: 

 Perbandingan Aset Lancar dan Liabilitas Lancar 
(Current Ratio) tidak kurang dari 100%; 

  Minimum ratio of Current Asset and Current 
Liability (Current Ratio) is 100%. 

 Perbandingan total Liabilitas dengan total 
Ekuitas (interest bearing debt to equity ratio) 
tidak lebih dari 2,50x; 

  Maximum ratio of Total Liabilities to Total Equity 
(Interest Bearing Debt to Equity Ratio) is 2.50x; 

 Perbandingan antara EBITDA dengan beban 
bunga pinjaman tidak kurang dari 1,00x. 

  Minimum ratio of EBITDA to loan interest 
expense is 1.00x. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020, Perusahaan telah 
memenuhi syarat dan kondisi pinjaman. 

 As of December 31, 2020, the Company has 
complied with the terms and conditions of the loans. 
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36. Modal Saham   36. Share Capital  
 
Komposisi pemegang saham pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut: 

 The composition of shareholders as of December 
31, 2020 are as follows: 

 
Total Persentase  Total Modal 

Saham/ Kepemilikan/  Saham/ 
Number of Percentage of  Total Capital 

Shares Ownership  Shares 
%  Rp 

Saham Preferen Prefered Stock 
(Seri A Dwiwarna) (Series A Dwiwarna)
Pemerintah Republik Indonesia 1 0.00                         0.1 Indonesian Goverment

Saham Biasa (Seri B) Common Stock (Series B)
Pemerintah Republik Indonesia 5,834,850,000 65.04          583,485,000 Indonesian Government

Direksi Directors:
Agung Budi Waskito Agung Budi Waskito

(Direktur Utama) 34,200 0.00                     3,420 (President Director)
Ade Wahyu (Direktur) 457,435 0.01                   45,744 Ade Wahyu (Director)

Masyarakat 3,134,609,736 34.95          313,460,973 Public
Total 8,969,951,372 100.00          896,995,137 Total

 
Komposisi pemegang saham pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebagai berikut: 

 The composition of shareholders as of December 
31, 2019 are as follows: 

 
Total Persentase  Total Modal 

Saham/ Kepemilikan/  Saham/ 
Number of Percentage of  Total Capital 

Shares Ownership  Shares 
%  Rp 

Saham Preferen Prefered Stock 
(Seri A Dwiwarna) (Series A Dwiwarna)
Pemerintah Republik Indonesia 1 0.00                         0.1 Indonesian Goverment

Saham Biasa (Seri B) Common Stock (Series B)
Pemerintah Republik Indonesia 5,834,850,000 65.05          583,485,000 Indonesian Government

Direksi Directors:
Novel Arsyad (Direktur) 856,700 0.01                   85,670 Novel Arsyad (Director)
Agung Budi Waskito (Direktur) 7,200 0.00                        720 Agung Budi Waskito (Director)
Ade Wahyu (Direktur) 457,435 0.01                   45,744 Ade Wahyu (Director)

Karyawan 54,176,382 0.60              5,285,505 Employees
Masyarakat 3,079,603,654 34.33          308,092,498 Public
Total 8,969,951,372 100.00          896,995,137 Total

 
 
 
37. Modal Saham yang Diperoleh Kembali  37. Treasury Stock 
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas Pasal 37 ("UU No.40 
Tahun 2007”) dan lampiran Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No.KEP-401/BL/2008 Peraturan XI.B.3 : Pembelian 
Kembali Saham Emiten atau Perseroan Publik Dalam 
Kondisi Pasar yang berpontesi Krisis, Perusahaan 
memutuskan untuk melaksanakan Program 
Pembelian Kembali Saham (Buyback). 

 Pursuant to Law Number 40 Year 2007 regarding 
Limited Liability Companies in Article 37 ("Law 
No.40 Year 2007) and Attachment of Decree of 
Chairman of Supervisory agency for capital market 
and financial institution No.KEP-401/BL/2008 of 
Regulation XI.B.3:Emiten Stock Repurchasor Public  
Company. In crisis potential market condition, the 
Company shall decide to implement Stock Buyback 
Program. 
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Pada tanggal 12 Maret 2020, Perusahaan 
melaporkan ke OJK tentang rencana pembelian 
kembali saham Perusahaan dengan nomor surat: 
SE.01.01/A.SEKPER.00306/2020 dengan periode 
pelaksanaan pembelian dari tanggal 12 Maret 2020 
sampai dengan 31 Maret 2020. 

 On March 12, 2020, the Company reported to the 
OJK regarding the plan to repurchase the 
Company's shares with letter number: SE.01.01 / 
A.SEKPER.00306/2020 with the purchase period 
from March 12, 2020 to March 31, 2020. 

   
Pada tanggal Saham-saham yang diperoleh kembali 
tersebut dicatat dengan menggunakan metode nilai 
nominal (par value method) dan disajikan sebagai 
berikut: 

 Reacquired shares shall be recorded using par 
value method and preserved as follows: 

   
Total Nilai perolehan Nilai Nominal/ Tambahan

Saham/ kembali/ Par Value Modal Disetor/
Number of Buyback value Additional

Shares Paid in Capital
Rp Rp Rp

Periode Buy Back Buyback Period
Pemerintah Republik IndonesiaTanggal 12 s/ d 31 Maret 2020 1,100,000 (917,558) (110,000) (807,558) March 12 until 31, 2020

Buyback Cost -- -- -- -- Buyback Cost
Total 1,100,000 (917,558) (110,000) (807,558) Total  
 
Selisih hasil pembelian kembali sebesar Rp807.558 
dicatat sebagai tambahan modal disetor pada laporan 
perubahan ekuitas konsolidasian. 

 Gain from the resale amounted to Rp807,558 
recorded as additional paid in capital in the 
consolidated statement of changes in equity. 

   
Manajemen melakukan Program Pembelian Kembali 
Saham (Buyback) untuk menjaga stabilitas harga 
saham mengingat pada saat aksi korporasi 
diumumkan, harga saham tidak mencerminkan 
kondisi fundamental dan prospek Perusahaan. 
Pembelian kembali juga mengikuti arahan dari OJK 
yang tertuang pada edaran Nomor 3/SEOJK.04/2020 
pada 9 Maret 2020. Pembelian kembali saham 
diharapkan dapat membuat pergerakan harga saham 
menjadi positif. 

 Management conducted a Share Buyback Program 
(Buyback) to maintain stock price stability, 
considering that when the corporate action was 
announced, the share price did not reflect the 
Company's fundamental conditions and prospects. 
The Buyback also follows the direction of the OJK 
as outlined in letter No. 3/SEOJK.04/2020 on March 
9, 2020. Shares buyback hopefully can make stock 
price movements positive. 

   
Penjualan Saham Diperoleh Kembali  Sale of Treasurry Shares 
Pada tanggal 6 Desember 2019, Perusahaan 
melaporkan ke OJK tentang realisasi penjualan 
saham buyback dengan nomor surat: SE.01.01 
/A.SEKPER.06164/2019 dengan periode 
pelaksanaan penjualan dari tanggal 11 Oktober 2019 
sampai dengan 4 Desember 2019.  

 On December 6, 2019, the Company reported to 
OJK regarding the realization of the sale of buyback 
shares with a letter number: SE.01.01 
/A.SEKPER.06164/2019 with a period of selling 
from October 11, 2019 until December 4, 2019. 

   
Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Tahun buku 2019 menyetujui pengalihan 
saham yang masih dalam simpanan atau treasuri, 
baik sebagian maupun seluruhnya sebanyak-
banyaknya 6.018.500 saham dengan harga sebesar 
Rp1.804 (nilai penuh) per saham. 

 Based on the results of the General Meeting of 
Shareholders of the Company for the fiscal year 
2019, approve the transfer of treasury shares, 
partially or entire shares at the most 6,018,500 
shares at a price of Rp1,804 (full amount) per 
share. 

   
Perusahaan telah melaksanakan pengalihan saham 
treasury melalui PT Bahana Securities pada  
23 Desember 2019 sejumlah 6.018.500 saham 
dengan harga sebesar Rp1.804 (nilai penuh) per 
saham. 

 the Company has performed treasury stock transfer 
through PT Bahana Securities on  December 23, 
2019 amounting to 6,018,500  shares at a price 
Rp1,804 (full amount) per share. 
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Keuntungan hasil penjualan kembali sebesar 
Rp585.618 dicatat sebagai tambahan modal disetor 
pada laporan perubahan ekuitas konsolidasian. 

 Gain from the resale amounted to Rp585,618 
recorded as additional paid in capital in the 
consolidated statement of changes in equity. 

   
Manajemen menjual saham diperoleh kembali untuk 
memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Nomor 30/POJK.04/2017 tentang Pembelian Kembali 
Saham yang Dikeluarkan oleh Perusahaan Terbuka. 

 Management sells the treasury stock to comply with 
the Financial Services Authority (OJK) Regulation 
Number 30/POJK.04/2017 regarding Buyback of 
Shares Issued by Public Companies. 

   
 
38.  Tambahan Modal Disetor  38.  Additional Paid In Capital 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Agio Penawaran Umum Saham 590,769,280 590,769,280 Initial Public Offering Premium
Agio Penawaran Terbatas 1 5,867,110,854 5,867,110,854 Right Issue Premium
Opsi Saham (Esop/Msop) Tahap 1 9,829,400 9,829,400 Stage 1 of ESOP/MSOP
Opsi Saham (Esop/Msop) Tahap 2 8,281,950 8,281,950 Stage 2 of ESOP/MSOP
Agio Opsi ESOP/MSOP Premium From ESOP/MSOP

Tahap 1 Dan 2 63,381,648 63,381,648 Stage 1 and 2
Biaya Emisi Saham (15,798,010) (15,798,010) Share Issuance Cost
Biaya Emisi Penawaran Terbatas 1 (41,004,523) (41,004,523) Share Issuance Cost
Agio Penjualan Saham Premium From Buy Back

yang Diperoleh Kembali 96,962,538 96,962,538 Treasury Stocks
Akuisisi Wika Bitumen (37,568,017) (37,568,017) Acquisition of Wika Bitumen
Selisih Aset dan Liabilitas Difference of Tax Amnesty

Pengampunan Pajak 13,755,557 13,755,557 Assets and Liabilities
Penjualan saham 

Diperoleh Kembali 585,618 585,618 Sales from treasury stock
Pembelian Saham

Diperoleh Kembali (807,558) -- Buyback from treasury stock
Total 6,555,498,737 6,556,306,295 Total

 
Opsi Pembelian Saham untuk Manajemen dan 
Karyawan (ESOP/MSOP) 

 Shares Purchase Optional Plan for Management 
and Employees 

Pelaksanaan ESOP/MSOP Perusahaan mengacu 
pada Surat Perusahaan ke Bursa Efek Indonesia 
No.PU.01.09/A.DIR.0421/2008 tanggal 7 Mei 2008 
tentang Laporan Rencana Pelaksanaan 
ESOP/MSOP Perusahaan. 

 Implementation of the Company’s ESOP/MSOP 
refers to the Letter to the Indonesia Stock Exchange 
No.PU.01.09/A.DIR.0421/2008 dated May 7, 2008 
on the Implementation Plan Report of the 
Company’s ESOP/MSOP. 

   
Pelaksanaan Program ESOP/MSOP dilaksanakan 
dengan menerbitkan Hak Opsi dalam 2 tahap 
dengan jumlah Hak Opsi yang diterbitkan adalah 
masing-masing sebanyak 153.846.000 lembar 
saham seri B setiap tahap dengan harga 
pelaksanaan ESOP/MSOP per saham Rp322,74. 

 Implementation ESOP/MSOP Program was 
implemented with Option Rights issue in 2 stages 
with the number of Stock Option issued were 
153,846,000 series B shares with each of 
ESOP/MSOP value of Rp322.74 per share. 

   
Hak Opsi Tahap Pertama dan Kedua dapat 
digunakan untuk membeli saham Seri B baru 
Perusahaan setelah melewati masa tunggu selama  
1 tahun. Hak Opsi yang diberikan dapat digunakan 
pada Periode Pelaksanaan yang telah ditetapkan 
terhitung tanggal 29 Oktober 2007 dan telah berakhir 
pada 30 hari bursa dimulai sejak 13 Mei 2013 pada 
Tahap Pertama.  

 The First and Second Phase Option Rights may be 
used to purchase the Company's new Series B 
Shares after a one year waiting period. The option 
rights granted may be used in the Period of 
Implementation as of October 29, 2007 and expired 
on 30 trading days beginning on May 13, 2013 in the 
First Phase.  
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Pada tanggal 12 Maret 2020, Perusahaan 
melaporkan ke OJK tentang rencana pembelian 
kembali saham Perusahaan dengan nomor surat: 
SE.01.01/A.SEKPER.00306/2020 dengan periode 
pelaksanaan pembelian dari tanggal 12 Maret 2020 
sampai dengan 31 Maret 2020. 

 On March 12, 2020, the Company reported to the 
OJK regarding the plan to repurchase the 
Company's shares with letter number: SE.01.01 / 
A.SEKPER.00306/2020 with the purchase period 
from March 12, 2020 to March 31, 2020. 

   
Pada tanggal Saham-saham yang diperoleh kembali 
tersebut dicatat dengan menggunakan metode nilai 
nominal (par value method) dan disajikan sebagai 
berikut: 

 Reacquired shares shall be recorded using par 
value method and preserved as follows: 

   
Total Nilai perolehan Nilai Nominal/ Tambahan

Saham/ kembali/ Par Value Modal Disetor/
Number of Buyback value Additional

Shares Paid in Capital
Rp Rp Rp

Periode Buy Back Buyback Period
Pemerintah Republik IndonesiaTanggal 12 s/ d 31 Maret 2020 1,100,000 (917,558) (110,000) (807,558) March 12 until 31, 2020

Buyback Cost -- -- -- -- Buyback Cost
Total 1,100,000 (917,558) (110,000) (807,558) Total  
 
Selisih hasil pembelian kembali sebesar Rp807.558 
dicatat sebagai tambahan modal disetor pada laporan 
perubahan ekuitas konsolidasian. 

 Gain from the resale amounted to Rp807,558 
recorded as additional paid in capital in the 
consolidated statement of changes in equity. 

   
Manajemen melakukan Program Pembelian Kembali 
Saham (Buyback) untuk menjaga stabilitas harga 
saham mengingat pada saat aksi korporasi 
diumumkan, harga saham tidak mencerminkan 
kondisi fundamental dan prospek Perusahaan. 
Pembelian kembali juga mengikuti arahan dari OJK 
yang tertuang pada edaran Nomor 3/SEOJK.04/2020 
pada 9 Maret 2020. Pembelian kembali saham 
diharapkan dapat membuat pergerakan harga saham 
menjadi positif. 

 Management conducted a Share Buyback Program 
(Buyback) to maintain stock price stability, 
considering that when the corporate action was 
announced, the share price did not reflect the 
Company's fundamental conditions and prospects. 
The Buyback also follows the direction of the OJK 
as outlined in letter No. 3/SEOJK.04/2020 on March 
9, 2020. Shares buyback hopefully can make stock 
price movements positive. 

   
Penjualan Saham Diperoleh Kembali  Sale of Treasurry Shares 
Pada tanggal 6 Desember 2019, Perusahaan 
melaporkan ke OJK tentang realisasi penjualan 
saham buyback dengan nomor surat: SE.01.01 
/A.SEKPER.06164/2019 dengan periode 
pelaksanaan penjualan dari tanggal 11 Oktober 2019 
sampai dengan 4 Desember 2019.  

 On December 6, 2019, the Company reported to 
OJK regarding the realization of the sale of buyback 
shares with a letter number: SE.01.01 
/A.SEKPER.06164/2019 with a period of selling 
from October 11, 2019 until December 4, 2019. 

   
Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Tahun buku 2019 menyetujui pengalihan 
saham yang masih dalam simpanan atau treasuri, 
baik sebagian maupun seluruhnya sebanyak-
banyaknya 6.018.500 saham dengan harga sebesar 
Rp1.804 (nilai penuh) per saham. 

 Based on the results of the General Meeting of 
Shareholders of the Company for the fiscal year 
2019, approve the transfer of treasury shares, 
partially or entire shares at the most 6,018,500 
shares at a price of Rp1,804 (full amount) per 
share. 

   
Perusahaan telah melaksanakan pengalihan saham 
treasury melalui PT Bahana Securities pada  
23 Desember 2019 sejumlah 6.018.500 saham 
dengan harga sebesar Rp1.804 (nilai penuh) per 
saham. 

 the Company has performed treasury stock transfer 
through PT Bahana Securities on  December 23, 
2019 amounting to 6,018,500  shares at a price 
Rp1,804 (full amount) per share. 
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40. Dividen  40.  Dividends 
 
Pembagian laba Grup serta penggunaan saldo laba 
sebelum penerbitan kembali laporan keuangan 
konsolidasi telah diputuskan pada tanggal 8 Juni 
2020 berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) sebagai berikut: 

 Dividends and appropriation of retained earnings 
before reissuance the consolidated financial 
statements of the Group, which were decided on 
June 8, 2020 during the General Meeting of 
Shareholders (RUPS), are as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Cadangan Lainnya 1,828,014,216            1,384,204,510 Other Reserves
Dividen Tunai 457,007,822               346,051,732 Cash Dividends  
 
Dividen per 31 Desember 2020 merupakan 
penggunaan laba bersih tahun 2019, 31 Desember 
2019, merupakan penggunaan laba bersih tahun 
2018, sedangkan. 

 Dividends on December 31, 2020 is using the profit 
for the year 2019, December 31, 2019 is using the 
profit for the year 2018. 

   
   
41. Laba Bersih per Saham Dasar  41.  Basic Earnings per Share 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Laba yang Digunakan
Dalam Perhitungan               185,766,178            2,285,022,038 Earnings Used in Calculation

Jumlah Rata-rata Tertimbang Weighted Average Number
Saham            8,969,401,370            8,969,951,372 of Shares

Laba Bersih per Saham Net Earnings per Share 
(nilai penuh)                          20.71                        254.74 (full amount)

 
 
 
42. Kepentingan Non Pengendali  42. Non Controlling Interest 
 
Mutasi saldo kepentingan non pengendali untuk 
tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan 
2019 adalah sebagai berikut: 

 Movement on non controlling interest for the years 
ended December 31, 2020 and 2019 are as follows: 

2020 2019
 Rp  Rp 

Saldo Awal Tahun 2,713,029,619 2,411,700,264 Balance at Beginning of Year
Penyesuaian Penerapan Adjusment on Initial

Awal PSAK Baru (261,044,122) -- Impementation of New PSAK
Setoran Modal Entitas Anak 413,845,410 -- Paid in Capital of Subsidiaries
Laba Neto Tahun Berjalan 136,576,335 335,993,102 Net Income for the Current Year
Penghasilan komprehensif lain (8,802,377) 1,670,344 Other Comprehensive Income
Dividen (91,561,639) (103,945,909) Dividends
Perubahan Ekuitas Changes In Equity of

Entitas Anak 77,250,905 67,611,818 Subsidiaries
Saldo Akhir Tahun 2,979,294,131 2,713,029,619 Balance at End of Year  
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Saldo kepentingan non pengendali berdasarkan 
entitas anak per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 Non controlling interest balance based on 
subsidiaries as of December 31, 2020 and 2019 are 
as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

WIKA Beton 1,354,946,199 1,368,120,672 
WIKA Gedung 690,792,265 768,043,525 
WIKA Realty 587,139,439 401,804,198 
WIKA Serpan 252,267,997 79,658,980 
Wika IKON 78,907,348 78,882,904 
Wika Rekon 15,096,959 16,421,034 
Wika Bitumen 143,924 98,306 
Total 2,979,294,131 2,713,029,619 

 
 
 
43. Pendapatan Bersih  43.  Net Revenues 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Infrastruktur dan Gedung 8,492,522,475 17,585,245,754 Infrastructure and Building
Industri Beton 5,061,921,268 4,276,292,526 Concrete Industry
Energi dan Industrial Plant 2,448,889,359 3,911,781,676 Energy and Industrial Plant
Realty  dan Properti 533,048,537 1,439,594,254 Realty and Property
Total 16,536,381,639 27,212,914,210 Total  

 
Rincian pemberi kerja pendapatan neto Grup untuk 
periode yang berakhir pada tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2020 dan 2019 sebagai 
berikut: 

 Details of the project owners of the Group’s net 
revenues for the years ended December 31, 2020 
and 2019 are as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Pihak Berelasi (Catatan 50)/ Related Parties (Note 50) 5,399,234,266 11,344,270,698 

Pihak Ketiga/ Third Parties
Kementerian PUPR 363,958,217 240,836,069 
PT Trans Bumi Serbaraja 134,615,261 --
PT DNC Engineering Company 104,247,801 75,410,425 
Presidency of Republic Civil Cabinet 102,910,499 193,698,719 
AADL Ministry of Housing Algeria 55,163,535 190,220,353 
Universitas Gadjah Mada 18,709,791 136,017,403 
Kementerian Agama 7,422,625 126,451,352 
High Speed Railway 438,167 527,528,014 
PT Bosowa -- 729,556,488 
PT Kerabat Wijaya -- 619,754,085 
PT Jakarta Propertindo -- 325,281,060 
PT Mahkota Permata Perdana -- 260,667,567 
Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Tol Balikpapan - Samarinda -- 221,972,679 
PT Johnlin Gourp -- 198,080,000 
Agence de Gestion du Patrimoine AGPBE -- 168,789,901 
Koperasi Jasa Marga Bakti Pusat -- 133,805,389 
Summitomo Corp -- 119,518,069 
Lain-lain/ Others  (Masing-masing dibawah Rp100.000.000/

each below Rp100,000,000) 10,349,681,477          11,601,055,939 
Sub total 11,137,147,373 15,868,643,512 

Total 16,536,381,639 27,212,914,210  
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44. Beban Pokok Pendapatan  44.  Cost of Revenues 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Infrastruktur dan Gedung 7,471,730,098 15,517,123,169 Infrastructure and Building
Industri Beton 4,666,958,763 3,407,678,991 Concrete Industry
Energi dan Industrial Plant 2,251,345,451 3,524,089,461 Energy and Industrial Plant
Realty  dan Properti 621,561,851 1,283,943,765 Realty and Property
Total 15,011,596,163 23,732,835,386 Total
 
Rincian beban pokok pendapatan Grup untuk tahun-
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan 
2019 sebagai berikut: 

 Details of Group’s cost of revenues for the years 
ended December 31, 2020 dan 2019 are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Infrastruktur dan Gedung Infrastructure and Building
Biaya Material 2,152,983,051 4,530,166,741 Material Costs
Subkontraktor 2,025,106,866 4,901,574,266 Subcontractor
Biaya Tidak Langsung 664,664,475 1,513,074,771 Indirect Costs
Biaya Upah 547,214,092 1,733,727,884 Wages
Biaya Peralatan 611,918,927 1,158,413,908 Equipment Costs
Biaya Konstruksi Atas  Construction of Cost of

Proyek Konsesi 1,469,842,687 1,680,165,599 Concession Project
Total Infrastruktur dan Gedung 7,471,730,098 15,517,123,169 Total Infrastructure and Building

Energi dan Industrial Plant Energy and Industrial Plant
Biaya Material 828,266,737 1,276,668,179 Material Costs
Subkontraktor 861,411,289 1,271,917,427 Subcontractors
Biaya Tidak Langsung 267,086,596 333,064,464 Indirect Costs
Biaya Upah 203,721,524 383,212,558 Wages
Biaya Peralatan 90,859,305 259,226,833 Equipment Costs

Total Energi dan Industrial Plant 2,251,345,451 3,524,089,461 Total Energy and Industrial Plant

Realti dan Properti 621,561,851 1,283,943,765 Realty and Property
Industri Beton Concrete Industry
Persediaan Awal Finished Goods at

Barang Jadi               771,278,129               528,886,752 Beginning of the Year
Produksi Barang Jadi 3,218,019,296 2,667,036,390 Finished Goods Production
Barang Tersedia Untuk Dijual            3,989,297,425            3,195,923,142 Goods Available for Sale
Persediaan Akhir Finished Goods at

Barang Jadi (Catatan 10) (603,273,762) (860,454,964) End of the Year (Note 10)
Harga Pokok Penjualan            3,386,023,663            2,335,468,178 Cost of Goods Sold

Biaya Pelaksanaan Proyek 725,501,715 957,566,272 Project Implementation Costs
Beban Material 484,555,421 12,027,262 Material Costs
Beban Upah 16,536,210 30,950,856 Direct Labour Costs
Material Industri 54,341,754 71,666,423 Material Industry
Total Industri Beton            4,666,958,763            3,407,678,991 Total Precast

Total Beban Pokok Pendapatan 15,011,596,163 23,732,835,386 Total Cost of Revenues
 
Tidak terdapat transaksi pembelian yang melebihi 
10% (sepuluh persen) dari pendapatan. 

 There are no purchase transactions that exceed 
10% (ten percent) of revenue. 
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45. Beban Penjualan  45.  Selling Expenses 
 
Beban penjualan merupakan beban-beban 
sehubungan dengan penawaran jasa konstruksi dan 
penjualan produk diversifikasi lainnya untuk tahun-
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan 
2019 masing-masing sebesar Rp11.275.963 dan 
Rp13.184.924.  

 Selling expenses are expenses relating to the 
tendering of construction services and sale of other 
diversified products for the years ended December 
31, 2020 and 2019 amounting to Rp11,275,963 and 
Rp13,184,924, respectively. 

   
 
46. Beban Umum dan Administrasi  46.  General and Administrative Expenses 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Personalia 602,915,428 680,696,703 Personnel
Fasilitas kantor 221,925,188 157,471,196 Office facilities
Penelitian dan pengembangan 35,638,316 54,472,388 Research and development
Informatika 13,263,706 15,141,675 Informatics
Administrasi Bank 9,550,411 9,576,206 Bank Administration
Total 883,293,049 917,358,168 Total

 
 
 
47. Pendapatan (Beban) Lain-lain  47.  Other Income (Expenses) 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Pendapatan Income
Pemulihan Penurunan Nilai            2,373,519,864                                -- Recoveries of Impairment
Pendapatan Bunga Pinjaman               479,371,891               301,685,868 Interest Income from Loan
Pendapatan Bunga Bank               173,807,233               216,028,243 Bank Interest Income
Laba Selisih Kurs                 40,948,505                                -- Gain in Foreign Exchange
Laba Penjualan Investasi Gain on Sale Investment in

Asosiasi (Catatan 52)                                --               527,335,040 Associate (Note 52)
Selisih Nilai Wajar  Fair Value Difference

Properti Investasi                                --               112,411,511 Investment Property
Lain-lain - Neto                                --                 25,110,622 Others - Net
Sub Total            3,067,647,493            1,182,571,284 Sub Total

Beban Expenses
Rugi Selisih Kurs                                --               (16,533,429) Loss in Foreign Exchange
Selisih Nilai Wajar  Fair Value Difference on

Investasi Jangka Panjang Other Long Term
Lainnya (Catatan 20)               (14,259,158)                                -- Investment (Note 20)

Selisih Nilai Wajar  Fair Value Difference on
Properti Investasi             (102,506,982)                                -- Investment Property
(Catatan 17) (Note 17)

Penurunan Nilai Wajar             (375,280,780)                                -- Decrease in Fair Value
(Catatan 9) (Note 9)

Beban Penurunan Nilai          (1,146,216,194)               (21,178,835) Impairment Loss
Lain-lain - Neto             (595,659,115)                                -- Others - Net
Sub Total          (2,233,922,229)               (37,712,264) Sub Total

Total               833,725,264            1,144,859,020 Total  
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Beban lain-lain lainya adalah beban lain-lain dari 
kawasan Tamansari Skylounge Makassar, 
Tamansari Emerald, Tamansari Cendikia, Tamansari 
Swarna Palembang, Tamansari Skylounge 
Balikpapan, Tamansari Gangga. yang di bebankan di 
kantor pusat atas transaksi di luar aktivitas usaha 
perusahaan. 

 Other expenses are other expenses from the 
Tamansari Skylounge Makassar area, Tamansari 
Emerald, Tamansari Cendikia, Tamansari Swarna 
Palembang, Tamansari Skylounge Balikpapan, 
Tamansari Gangga. which is charged at the head 
office for transactions outside the company's 
business activities. 

   
 

48. Aset dan Liabilitas Moneter Dalam Mata 
Uang Asing 

 48.  Monetary Assets and Liabilities 
Denominated In Foreign Currencies 

 
Pada 31 Desember 2020 dan 2019, Grup 
mempunyai aset dan liabilitas moneter dalam mata 
uang asing sebagai berikut: 

 As of December 31, 2020 and 2019, the Group has 
monetary assets and liabilities denominated in 
foreign currencies as follow: 

 

Mata Uang Setara Mata Uang Setara
Asing/ Rupiah/ Asing/ Rupiah/

Foreign Rupiah Foreign Rupiah
Currencies Equivalent Currencies Equivalent

Aset Assets
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents

USD                   16,771          236,548,732                   41,727          580,047,444 USD
EUR                     2,086            36,145,127                     6,529          101,773,167 EUR
MYR                     1,616              5,644,142                          30                 100,256 MYR
JPY                   32,416              4,423,798                   33,616              4,301,517 JPY
TWD                     3,100              1,550,383                            --                            -- TWD
DZD                     9,822              1,043,321                   82,220              9,572,072 DZD
SGD                          10                 106,779                          10                 104,771 SGD
AED                          10                   40,264                            --                            -- AED
MMK                     1,057                   11,186                            --                            -- MMK

Piutang Usaha Trade Account Receivables
Dinar Algeria                 949,191          100,823,062                 178,897            20,827,235 Algeria Dinar
USD                     6,603            93,134,910                   24,607          342,060,414 USD
EUR                     1,755            30,421,247                            --                            -- EUR
MYR                     6,431            22,455,091                     5,712            19,403,690 Franc Africa

Piutang Retensi Retention Receivables
USD                        541              7,630,154                     9,364          130,162,697 USD
MYR                 190,823              2,018,905                        413              1,401,274 MYR

         541,997,101       1,209,754,537 

Liabilitas Liabilities
Utang Usaha Account Payable

USD                            --                            --                       (171)             (2,446,528) USD

Aset Bersih Dalam Net Assets in Foreign
Mata Uang Asing          541,997,101       1,207,308,009 Currencies

20192020

 
 
 

49. Informasi Segmen  49.  Segment Information 
 

Infrastruktur Energi dan Industri/ Realti dan Properti/ Eliminasi/ Konsolidasian/
dan Gedung/ Industrial Plant / Industry Realty and Property Elimination Consolidation
Infrastructure Energy and
and Building Industrial Plant

Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Penjualan 11,624,296 2,448,889 5,061,921 533,049 (3,131,773) 16,536,382 Sales
Beban Pokok Penjualan (10,603,503) (2,251,345) (4,666,959) (621,562) 3,131,773 (15,011,596) Cost of Goods Sold
Laba Bruto 1,020,793 197,544 394,962 (88,513) -- 1,524,786 Gross Profit
Beban Usaha (556,888) (120,635) (150,579) (66,467) -- (894,569) General Expenses
Laba Ventura Bersama                    453,684                      30,193                    (11,705)                            --                              --                      472,172 Profit Joint Ventures
Bagian Rugi dari Entitas Asosiasi                            --                      (20,526)                        3,068                      13,601                           398                      (3,459) Share in Gain (Loss) of Associates
Beban dari pendanaan (716,136) (156,844) (154,724) (193,798)                            --                 (1,221,502) Finance Costs
Pendapatan (Beban) Lain-lain                    344,218                  (678,074)                      68,859                    697,845                            --                      432,848 Other Income (Expenses)
Laba Sebelum

Pajak Penghasilan                    545,671                  (748,342)                    149,881                    362,668                           398                    310,276 Profit Before Income Tax
Penghasilan (Beban) Pajak Income Tax (Expense)

Pajak Kini                    (19,448) --                         (617)                      (5,784)                            --                      (25,849) Current Tax
Pajak Tangguhan                            --   -- (5,413) 43,329 --                      37,916 Deferred Tax

Laba Neto                    526,223                  (748,342)                    143,851                    400,213                           398                    322,343 Net Income                              -                               -                               -                               - 

Informasi Lainnya Other Information
Jumlah Aset Segmen               50,472,436                 6,226,329               11,848,383                 9,857,592             (10,295,555)               68,109,185 Total Segment Assets                              -                               - 

Jumlah Liabilitas Segmen               47,422,328                 4,473,435               11,717,645                 9,503,967             (21,665,615)               51,451,760 Total Segment Liabilities

2020 (Dalam Jutaan / in Million)

 
 



968

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
206 

Infrastruktur Energi dan Industri/ Realti dan Properti/ Eliminasi/ Konsolidasian/
dan Gedung/ Industrial Plant / Industry Realty and Property Elimination Consolidation
Infrastructure Energy and
and Building Industrial Plant

Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Penjualan 20,213,902 4,181,542 6,574,760 1,483,413 (5,240,703) 27,212,914 Sales
Beban Pokok Penjualan (18,145,779) (3,793,850) (5,706,146) (1,327,763) 5,240,703 (23,732,835) Cost of Goods Sold

Laba Bruto 2,068,123 387,692 868,614 155,650 -- 3,480,079 Gross Profit
Beban Usaha (551,973) (137,690) (162,341) (78,539) -- (930,543) General Expenses

Laba Ventura Bersama                    917,075                      22,037                            --                              --                              --                      939,112 Profit Joint Ventures
Bagian Rugi dari Entitas Asosiasi                  (260,475)                            --                        (3,346)                            --                    (263,821) Share in Gain (Loss) of Associates
Beban dari pendanaan (556,720) (198,645) (115,212) (13,675) --                  (884,252) Finance Costs
Pendapatan (Beban) Lain-lain                    423,573                      45,957                    (44,223)                      23,374                            --                      448,681 Other Income (Expenses)

Laba Sebelum
Pajak Penghasilan                 2,039,603                    119,351                    546,838                      83,464                            --                   2,789,256 Profit Before Income Tax

Penghasilan (Beban) Pajak Income Tax (Expense)
Pajak Kini                    (58,829) --                    (79,371)                      (7,154)                            --                    (145,354) Current Tax
Pajak Tangguhan                        3,401 -- (13,917) (12,370) --                    (22,886) Deferred Tax

Laba Neto                 1,984,175 119,351 453,550 63,940 -- 2,621,016 Net Income

Informasi Lainnya Other Information
Jumlah Aset Segmen               42,108,343                 7,013,254                 7,909,956               12,195,787               (7,116,493)               62,110,847 Total Segment Assets

Jumlah Liabilitas Segmen               28,919,282                 4,894,786                 8,049,180                 7,347,752               (6,315,886)               42,895,114 Total Segment Liabilities

2019 (Dalam Jutaan / in Million)

 
 
1. Infrastruktur dan Gedung terdiri dari bidang 

usaha jasa konstruksi sipil umum yang meliputi 
pembangunan sarana dan prasarana seperti 
jalan, jembatan dermaga, bandara, bendungan, 
irigasi, dan gedung termasuk jasa konstruksi 
atas konsesi tol. 

 1. Infrastructure and Building consists of civil 
construction services such as general 
construction and infrastructure example roads, 
bridges, harbours, airports, dams, irrigation, and 
building include construction service on toll 
concession. 

2. Energi dan Industrial Plant meliputi bidang 
usaha jasa konstruksi bidang energi dan EPC 
serta jasa operasi dan pemeliharaan pembangkit 
listrik. Pada segmen ini termasuk investasi pada 
sektor kelistrikan yang mayoritas pendanaan 
dan operasinya dikendalikan oleh Perusahaan. 

 2. Energy and Industrial Plant consists of energy 
and EPC construction, field operations and 
maintenance services of the power plant. In this 
segment includes investments in the electricity 
sector with majority financing and its operation 
controlled by the Company. 

3. Industri terdiri dari usaha beton pracetak seperti 
tiang pancang, girder, bantalan rel kereta api, 
konstruksi baja, spare part otomotif, produk 
konversi energi dan industri pertambangan. 

 3. Industry consisting of a concrete precast of 
piles, a girder, rail pad, steel construction, 
automotive spare parts, energy conversion 
product and mining industry. 

4. Realti dan properti terdiri dari usaha landed 
housing dan high rise building seperti apartemen 
serta pengelolaan gedung dan kondotel. 

 4. Realty and property consists of the business 
landed housing and high rise such as an 
apartment building and building and condotel 
management. 

   
Segmen Geografis  Geographical Segment 
Data berikut menunjukkan distribusi dari seluruh 
pendapatan, laba bersih dan aset berdasarkan 
geografis: 

 The following data shows the distribution of total 
revenue, profit and assets by geography: 

 

2020 2019
 Rp  Rp 

Indonesia                   66,277,621                   60,373,473 Indonesia
Luar negeri                     1,831,564                     1,737,374 Overseas

Total                   68,109,185                   62,110,847 Total

Dalam Jutaan / in Million
Nilai Tercatat Aset Segmen/

Carrying Amount of Segment Assets  
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2020 2019
 Rp  Rp 

Indonesia                   16,218,908                   26,453,821 Indonesia
Luar negeri                        317,474                        759,093 Overseas

Total                   16,536,382                   27,212,914 Total

Dalam Jutaan / in Million
Pendapatan/ Revenues

 
 

2020 2019
 Rp  Rp 

Indonesia                        320,802                     2,569,831 Indonesia
Luar negeri                            1,541                          51,184 Overseas

Total                        322,343                     2,621,015 Total

Dalam Jutaan / in Million
Laba Neto Tahun Berjalan/
Net Income for the Year  

 
 
 
50. Sifat dan Transaksi Pihak Berelasi  50.  Nature of Relationship and Transactions with 

Related Parties 
 
Sifat pihak berelasi  Nature of Relationship 
1. Pemerintah Republik Indonesia melalui 

Kementerian Keuangan adalah pemegang 
saham utama Perusahaan; 

 1. The Government of the Republic of Indonesia 
represented by Ministry of Finance, is the 
majority stockholder of the Company; 

2. Seluruh entitas yang dimiliki dan dikendalikan 
oleh Kementerian Keuangan Pemerintah 
Republik Indonesia serta entitas di mana 
Kementerian Keuangan Pemerintah Republik 
Indonesia memiliki pengaruh signifikan: Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN); 

 2. All entities that are owned and controlled by the 
Ministry of Finance of the Republic of Indonesia 
including entities where the Ministry of Finance 
of the Republic of Indonesia has significant 
influence: Stateowned Enterprise (SOE); 

3. Pihak berelasi yang pemegang saham utamanya 
sama dengan Grup; 

 3. Related parties which main shareholder is the 
same with Group; 

4. Entitas yang merupakan Perusahaan asosiasi 
dari Grup; 

 4. The entities which part of the investment in 
associates; 

5. Entitas yang merupakan ventura bersama dari 
Grup; 

 5. The entities which part of joint ventures; 

6. Manajemen kunci yang meliputi anggota dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan; dan 

 6. Key management personnel includes 
Commissioners and Directors of the Company; 
and 

7. Dana Pensiun Wijaya Karya adalah entitas yang 
didirikan oleh Perusahaan untuk mengelola 
program manfaat imbalan dan iuran pasti 
Perusahaan. 

 7. Dana Pensiun Wijaya Karya is an entity 
cofounded by the Company to manage the 
Company’s defined benefit and contribution 
ension plan. 

   
Ikhtisar pihak-pihak yang berelasi dengan Grup 
adalah sebagai berikut: 

 The summary of parties having the special relations 
with the Group is as follows: 

   
Pihak berelasi/ Related Parties Sifat Pihak Berelasi/

The Nature of Relationship Transaksi / Transaction

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana, Piutang Retensi, 
Goverment Related Entities Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan Dalam Proses 

Konstruksi, Penjualan/ Account, Loan, Retention Receivables,
Gross Amount Due from Customers, Work Under 

Construction, Revenue  
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Pihak berelasi/ Related Parties Sifat Pihak Berelasi/
The Nature of Relationship Transaksi / Transaction  

 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana/ Account, Loan

Goverment Related Entities

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana, Piutang Retensi, 
Goverment Related Entities Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja /

Account, Loan, Retention Receivables,
Gross Amount Due from Customers

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana/ Account, Loan
Goverment Related Entities

PT Bank Syariah Mandiri Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana/ Account, Loan
Goverment Related Entities

PT Bank BRISyariah Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana/ Account, Loan
Goverment Related Entities

PT Bank BNI Syariah Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Rekening Koran, Pinjaman Dana/ Account, Loan
Goverment Related Entities

Koperasi Karyawan PT Wijaya Karya Kepemilikan Sama Terikat/ Deposito,Utang Usaha, Piutang Lain-lain/
Common Ownership Deposit, Trade Payable, Other Receivables,

PT Jakarta River City Entitas Asosiasi/ Piutang Usaha, Piutang Lain-lain, Penjualan/ 
Associate Trade Accounts Receivables, Other Receivables, Revenue

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Piutang Retensi,Tagihan 
Goverment Related Entities Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan, Pekerjaan Dalam 

Proses Konstruksi/ Trade Accounts Receivables, Retention 
Receivables, Gross Amount Due from Customers, 

Work Under Construction, Revenue
KSO Angkasa Pura Property - WR Ventura Bersama/ Piutang Usaha / Trade Accounts Receivables

Joint Venture Penjualan/ Revenue
PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha / Trade Accounts Receivables

Goverment Related Entities Penjualan/ Revenue
KSO HK - Aston Ventura Bersama/ Piutang Usaha / Trade Accounts Receivables

Joint Venture Penjualan/ Revenue
PT Indah Karya (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 

Goverment Related Entities Penjualan/  Trade Accounts Receivables
Gross Amount Due from Customers, Revenue

PT Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan/
Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Retention 

Receivables. Revenue
PT Kurnia Realty Jaya Entitas Asosiasi/ Piutang Usaha, Penjualan, Tagihan Bruto ke 

Associate Pemberi Kerja/ Trade Accounts Receivable, 
Gross Amount Due from Customers, Revenue

PT Pembangunan Perumahan  (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 
Goverment Related Entities Penjualan / Trade Accounts Receivables, 

Gross Amount Due from Customers, Revenue
PT Hutama Karya (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke 

Goverment Related Entities Pemberi Kerja, Penjualan, Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi/
 Trade Accounts Receivables, Retention Receivables, Gross

Amount Due from Customers, Revenue, Work Under Construction
PT Waskita Beton Precast Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Penjualan/

Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Revenue
KSO WIKA - Ragam Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Usaha Penjualan/ 

Common Ownership Trade Accounts Receivables, Revenue
KSO WASKITA-GORIP Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Usaha, Penjualan/

Common Ownership Trade Accounts Receivables , Revenue
PT Waskita Karya (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 

Goverment Related Entities Penjualan/  Trade Accounts Receivables, 
Gross Amount Due from Customers, Revenue

PT Boma Bisma Indra (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Penjualan/ 
Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Revenue

PT Patra Jasa Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi, 
Goverment Related Entities Penjualan/ Trade Accounts Receivables, Work Under 

Construction, Revenue
KSO Wika - HK Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan / 

Common Ownership Trade Accounts Receivables, Retention Receivables, 
Revenue

PT Pertamina (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan,
Goverment Related Entities Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan Dalam Proses 

Konstruksi/ Trade Accounts Receivables, Retention 
Receivables, Gross Amount Due from Customers, 

Work Under Construction Revenue
KSO WIKA-Lestari Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Joint Venture Trade Accounts Receivables, Revenue
PT Hutama Karya Infrastruktur Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Common Ownership Trade Accounts Receivables, Revenue
KSO WIKA - Bahagia Bangunnusa Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Joint Venture Trade Accounts Receivables, Revenue
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda Entitas Asosiasi/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan,Tagihan 

Associate Bruto ke Pemberi Kerja/ Trade Accounts Receivables, 
Retention Receivables,Gross Amount Due from 

Customers, Revenue
PT Nindya Karya (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Revenue  
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Pihak berelasi/ Related Parties Sifat Pihak Berelasi/
The Nature of Relationship Transaksi / Transaction  

 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Revenue
KSO PT Wika Gedung - Mutiara Masyur Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Joint Venture Trade Accounts Receivables, Revenue
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Pekerjaan Dalam 

Common Ownership Proses Konstruksi, Penjualan/ Trade Accounts Receivables, 
Retention, Receivables, Work Under Construction, Revenue

KSO MCC-WIKA-NINDYA-WASKITA Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Penjualan/ 
Joint Venture Trade Accounts Receivables, Revenue

KSO CRBC - WIKA - PP Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Penjualan/ 
Joint Venture Trade Accounts Receivables, Revenue

PT Istaka Karya (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Penjualan/ 
Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Revenue

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Piutang Retensi, Penjualan, Tagihan Bruto ke 
Goverment Related Entities Pemberi Kerja, Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi, 

Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi/ Trade Accounts Receivables, 
Retention Receivables,Gross Amount Due from Customers, 

Work Under Construction, Revenue
PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Goverment Related Entities Trade Accounts Receivables, Revenue
KSO WIKA BETON - EMRAIL Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Utang Usaha, Penjualan/ 

Joint Venture Trade Accounts Receivables, Trade Payable, Revenue
PT Pindad Enginerring Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Usaha, Utang Usaha, Penjualan/ 

Common Ownership Trade Accounts Receivables, Trade Payable, Revenue
KSO WIKA - Abdi Mulia Ventura Bersama/ Piutang Usaha, Penjualan/ 

Joint Venture Trade Accounts Receivables, Revenue
PT Jasa Marga (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Retensi/ Retention Receivables

Goverment Related Entities
PT Transmarga Jatim Pasuruan Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi 

Common Ownership Kerja, Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi Penjualan/ 
Retention Receivables, Gross Amount Due from Customers, 

Work Under Construction, Revenue
PT Kereta Api Indonesia (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Retensi/ Retention Receivables

Goverment Related Entities
PT Bukit Asam (Peresro) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, 

Goverment Related Entities Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi/ Retention 
Receivables, Gross Amount, Due from Customers, 

Work Under Construction
KSO Perumas - Propernas Ventura Bersama/ Piutang Retensi/ Retention Receivables

Joint Venture
PT Angkasa Pura II (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Retensi,Tagihan Bruto ke Pemberi 

Goverment Related Entities Kerja, Penjualan/ Retention Receivables, 
Gross Amount Due from Customers, Revenue

PT Yodya Karya (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi 
Goverment Related Entities Kerja, Penjualan/ Retention Receivables, 

Gross Amount Due from Customers, Revenue
KSO PT Wika Gedung - Mahoni Citra Persada Ventura Bersama/ Piutang Retensi, Piutang Lain-lain, Tagihan Bruto ke 

Joint Venture Pemberi Kerja, Penjualan/ Retention Receivables, Gross 
Amount Due from Customers, Revenue, Other Receivables

PT Kereta Cepat Indonesia China (KCIC) Ventura Bersama/ Piutang Retensi, Tagihan Bruto ke Pemberi 
Joint Venture Kerja, Pendapatan/ Retention Receivables, 

Gross Amount Due from Customers, Revenue
PT Jasamarga Surabaya Mojokerto Entitas Asosiasi/ Piutang Retensi, Piutang Lain-lain, Tagihan Bruto 

Associate ke Pemberi Kerja/ Retention Receivable, Other Receivables, 
Gross Amount Due from Customers

PT Citra Marga Lintas Jabar Entitas Asosiasi/ Piutang Retensi, Piutang Lain-lain/ 
Associate Retention Receivables, Other Receivables

PT Marga Kunciran Cengkareng Kepemilikan Sama Terikat/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan Dalam 
Common Ownership Proses Konstruksi, Penjualan/ Gross Amount Due 

from Customers Work Under Construction, Revenue
PT Semen Padang (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Pekerjaan Dalam Proses 

Goverment Related Entities Konstruksi Penjualan/ Gross Amount Due from 
Customers, Work Under Construction, Revenue

Wika - Rudy Jaya KSO Kepemilikan Sama Terikat/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 
Common Ownership Gross Amount Due from Customers, Revenue

KSU Wika - Balai Pustaka Ventura Bersama/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Piutang 
Joint Venture Lain-lain Penjualan/ Gross Amount Due 

from Customers, Other Receivables, Revenue
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 

Goverment Related Entities Gross Amount Due from Customers, Revenue
Koperasi Wika Gedung Kepemilikan Sama Terikat/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 

Common Ownership Gross Amount Due from Customers, Revenue
KSO PT Wika Gedung - Mutiara Mashyur Ventura Bersama/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 

Joint Venture Gross Amount Due from Customers, Revenue
PT Aneka Tambang (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan, Pekerjaan 

Goverment Related Entities Dalam Proses Konstruksi/ Gross Amount Due from 
Customers, Work Under Construction, Revenue

Koperasi Jasa Marga Indonesia Kepemilikan Sama Terikat/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 
Common Ownership Gross Amount Due from Customers, Revenue

PT Citramarga Lintas Jabar Kepemilikan Sama Terikat/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 
Common Ownership Gross Amount Due from Customers, Revenue

WIKON - Bukaka Ventura Bersama/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 
Joint Venture Gross Amount Due from Customers, Revenue

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja, Penjualan/ 
Goverment Related Entities Gross Amount Due from Customers, Revenue  
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Pihak berelasi/ Related Parties Sifat Pihak Berelasi/
The Nature of Relationship Transaksi / Transaction  

 
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Utang Usaha/ Trade Payable

Goverment Related Entities
PT Semen Tonasa Indonesia (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Utang Usaha/ Trade Payable

Goverment Related Entities
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Utang Usaha/ Trade Payable

Goverment Related Entities
PT Krakatau Wajatama Osaka Steel Kepemilikan Sama Terikat/ Utang Usaha/ Trade Payable

Common Ownership
Koperasi Karyawan Beton Makmur Wijaya Kepemilikan Sama Terikat/ Utang Usaha/ Trade Payable

Common Ownership
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia Entitas Asosiasi/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Associate
PT Wijaya Karunia Realtindo Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Common Ownership
Lembaga Manajemen Aset Negara Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Common Ownership
Koperasi Tamansari Kepemilikan Sama Terikat/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Common Ownership
PT High Speed Railway Contractor Consortium Ventura Bersama/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Joint Venture
KSO WIKA - Indulexso Ventura Bersama/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Joint Venture
KSO Tokyu - Wika Ventura Bersama/ Piutang Lain-lain/ Other Receivables

Joint Venture
PT Perkebunan Nusantara V (Persero) Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah/ Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi/

Goverment Related Entities Work Under Construction
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Kepemilikan Sama Terikat/ Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi/

XI Provinsi Sulawesi Utara Common Ownership Work Under Construction  
 

Transaksi-transaksi Pihak Berelasi  Transactions with Related Parties 
Dalam kegiatan usahanya, Grup melakukan transaksi 
tertentu dengan pihak berelasi, yang meliputi antara 
lain: 

 In the normal course of business, the Group 
entered into certain transactions with related 
parties, including the following: 

   

2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Bank / Banks
Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4,615,659,486 3,979,246,576                6.78                6.41 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2,768,421,605 1,093,908,951                4.06                1.76 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 1,742,539,777 742,980,645                2.56                1.20 
PT Bank Syariah Mandiri 585,635,515 51,282,797                0.86                0.08 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 267,445,486 249,573,127                0.39                0.40 
PT Bank BRI Agroniaga Tbk 200,115,884 --                0.29                   --   
PT Bank BNI Syariah 8,982,912 326,070                0.01                   --   
PT Bank BRISyariah Tbk 1,304,086 972,857                   --                     --   

Mata Uang Asing / Foreign Currencies
USD

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 112,264,586 167,271,106                0.16                0.27 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 32,653,716 21,685,718                0.05                0.03 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 4,038,346 312,483,906                0.01                0.50 
PT Bank Syariah Mandiri 2,183,871 2,151,602                   --                     --   

SGD
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 106,779 104,771                   --                     --   

EURO
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 27,136,359 87,865,733                0.04                0.14 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 49,997 --                   --                     --   

JPY
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 4,293,280 4,172,321                0.01                0.01 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 23,190 22,512                   --                     --   

Sub Total 10,372,854,875 6,714,048,692 15.22 10.80 

Percentage to Total
Related Assets

Total Persentase terhadap
Total Aset

yang Terkait/
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2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Percentage to Total
Related Assets

Total Persentase terhadap
Total Aset

yang Terkait/

 
 
Deposito Berjangka/ Time Deposits
Rupiah

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 1,720,527,191 1,314,000,000                2.53                2.12 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 332,781,349 259,195,520                0.49                0.42 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 178,000,000 345,000,000                0.26                0.56 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 134,000,000 265,000,000                0.20                0.43 
Koperasi Karyawan PT Wijaya Karya 95,087,059 100,000,000                0.14                0.16 
PT Bank Syariah Mandiri 50,000,000 --                0.07                   --   
PT Bank BRISyariah Tbk 20,000,000 --                0.03                   --   

Mata Uang Asing / Foreign Currencies
USD

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 14,105,010 13,901,000                0.02                0.02 
Sub Total 2,544,500,609 2,297,096,520 3.74 3.71 
Total       12,917,355,484         9,011,145,212              18.96              14.51 

Piutang Usaha / Trade Accounts Receivables
PT Indah Karya (Persero) 102,480,900 75,267,051                0.15                0.12 
PT Indonesia Chemical Alumina 84,661,014 124,445,919                0.12                0.20 
PT Hutama Karya (Persero) 71,981,308 39,215,636                0.11                0.06 
PT RS Pelabuhan Indonesia 55,545,088 --                0.08                   --   
PT Pertamina (Persero) 46,257,152 11,658,037                0.07                0.02 
PT Bukit Asam Tbk 40,259,138 --                0.06                   --   
PT Pembangunan Perumahan  (Persero) Tbk 39,964,862 45,263,587                0.06                0.07 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk 36,185,883 23,902,048                0.05                0.04 
WIKA - PP KSO 30,709,328 --                0.05                   --   
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 29,441,340 184,344,898                0.04                0.30 
PT Waskita Beton Precast Tbk 28,365,674 29,989,912                0.04                0.05 
KSO WASKITA-GORIP 23,836,965 24,964,156                0.03                0.04 
KSO WG - Kahuripan Nirwana 18,881,000 --                0.03                   --   
PT Boma Bisma Indra (Persero) 15,077,492 16,577,492                0.02                0.03 
KSO HK - Aston 14,855,100 121,953,408                0.02                0.20 
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 13,055,099 6,567,979                0.02                0.01 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk 12,375,965 714,176                0.02                   --   
PT Hutama Karya Infrastruktur 11,599,150 7,785,132                0.02                0.01 
PT Patra Jasa 8,500,000 15,600,592                0.01                0.03 
PT Makasar Coastal City -- 512,376,455                   --                  0.82 
PT Jakarta River City -- 493,351,418                   --                  0.79 
KSO Angkasa Pura Property - WR -- 176,680,066                   --                  0.28 
PT Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) -- 67,208,996                   --                  0.11 
KSO WIKA - Ragam -- 29,286,372                   --                  0.05 
KSO Wika - HK -- 14,685,571                   --                  0.02 
KSO WIKA-Lestari -- 11,238,480                   --                  0.02 
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp10.000.000)/

Others (each below Rp10,000,000) 76,704,758 208,973,514                0.11                0.34 
Sub Total 760,737,216 2,242,050,895 1.11 3.61 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai/ Allowance for Impairment Losses (206,289,072) (34,710,034)               (0.30)               (0.06)
Total            554,448,144         2,207,340,861                0.81                3.55  
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2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Percentage to Total
Related Assets

Total Persentase terhadap
Total Aset

yang Terkait/

 
 
Piutang Retensi/ Retention Receivables

PT Jasamarga Balikpapan Samarinda            250,501,440            237,116,113                0.37                0.38 
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)            156,024,546            174,579,789                0.23                0.28 
PT Marga Kunciran Cengkareng            110,662,873                           --                  0.16                   --   
PT Hutama Karya (Persero)              88,632,328                   429,037                0.13                   --   
PT Pelabuhan Indonesia III (Persero)              81,579,718              25,639,321                0.12                0.04 
PT Pertamina (Persero)              36,036,000              51,633,655                0.05                0.08 
PT Transmarga Jatim Pasuruan              19,630,909              19,630,909                0.03                0.03 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk              16,351,929              17,661,738                0.02                0.03 
PT Angkasa Pura II (Persero)              13,294,999                8,425,056                0.02                0.01 
PT Patra Jasa              12,953,955                           --                  0.02                   --   
PT Indah Karya              10,398,667                           --                  0.02                   --   
KSO PT Wika Gedung - Mutiara Mashyur                8,270,113                           --                  0.01                   --   
PT Bukit Asam Tbk                2,466,586              10,025,710                   --                  0.02 
PT Jasa Marga (Persero) Tbk                           --              103,493,940                   --                  0.17 
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang                           --                20,361,906                   --                  0.03 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk                           --                16,988,636                   --                  0.03 
PT KAI Balai Perkeretaapian Wil Jakarta dan Banten                           --                14,766,173                   --                  0.02 
Lain-lain (masing-masing di bawah 

Rp5.000.000)/ Others (each below Rp 5,000,000)              35,038,564              98,741,326                0.05                0.16 
Sub Total            841,842,627            799,493,309                1.23                1.28 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai/ Allowance for Impairment Losses (38,660,482) --               (0.06)                   --   
Total            803,182,145            799,493,309                1.17                1.28 

Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja/ Gross Amount 
Due from Customers
PT Angkasa Pura I (Persero)            411,163,885            458,028,132                0.60                0.74 
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk            401,889,295                8,000,000                0.59                0.01 
PT Hutama Karya (Persero)            325,131,360              87,980,835                0.48                0.14 
PT Pelindo II (Persero)            322,467,526            233,507,523                0.47                0.38 
PT Marga Kunciran Cengkareng            220,488,144         1,870,670,013                0.32                3.01 
PT Pertamina (Persero)            183,305,120            282,649,548                0.27                0.46 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk            111,243,670                8,140,550                0.16                0.01 
PT Pelindo III (Persero)              99,388,107            172,991,075                0.15                0.28 
PT Angkasa Pura II (Persero)              89,627,803              96,454,461                0.13                0.16 
PT Indah Karya (Persero)              80,122,877            153,202,426                0.12                0.25 
PT Timah Tbk              62,324,443                           --                  0.09                   --   
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)              62,235,591            177,961,770                0.09                0.29 
PT Semen Padang              57,885,533              57,885,533                0.08                0.09 
KSU Wika - Balai Pustaka              22,885,352              24,143,256                0.03                0.04 
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda              20,050,088            158,958,611                0.03                0.26 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk              10,347,655            100,743,011                0.02                0.16 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk                6,955,487              97,780,895                0.01                0.16 
KSO PT Wika Gedung - Mutiara Mashyur                6,577,578                6,577,578                0.01                0.01 
PT Kereta Cepat Indonesia Cina                6,472,930              28,210,694                0.01                0.05 
Wika - Rudy Jaya KSO                           --                32,233,748                   --                  0.05 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk                           --                20,198,368                   --                  0.03 
Koperasi Wika Gedung                           --                12,624,000                   --                  0.02 
Lain-lain/ Others  (masing-masing di bawah

Rp5.000.000) /each below Rp 5,000,000 )              23,650,544              49,549,161                0.03                0.08 
Sub Total         2,524,212,988         4,138,491,188                3.69                6.68 
Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai/ Allowance for Impairment Losses          (198,428,381)                           --                 (0.29)                   --   
Total         2,325,784,607         4,138,491,188                3.40                6.68  
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2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Percentage to Total
Related Assets

Total Persentase terhadap
Total Aset

yang Terkait/

 
 
Pekerjaan Dalam Proses Konstruksi/

Work Under Construction
PT Pelindo II (Persero)            376,399,060              68,872,761                0.55                0.11 
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng            300,460,059              97,285,250                0.44                0.16 
PT Angkasa Pura I (Persero)            284,082,721                           --                  0.42                   --   
PT Antam (Persero) Tbk            188,559,588              59,697,353                0.28                0.10 
PT Pertamina (Persero)            175,450,591              71,126,258                0.26                0.11 
PT Semen Padang            122,421,669            122,421,669                0.18                0.20 
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang              90,667,392              54,534,970                0.13                0.09 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk              77,786,550              85,723,081                0.11                0.14 
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)              53,802,632              79,362,557                0.08                0.13 
PT Hutama Karya (Persero)              52,134,968                9,520,756                0.08                0.02 
PT Angkasa Pura II (Persero)              36,746,150                           --                  0.05                   --   
PT Pelindo III (Persero)              33,353,455                           --                  0.05                   --   
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk              15,664,680                6,496,053                0.02                0.01 
PT Transmarga Jatim Pasuruan              10,449,713              11,531,400                0.02                0.02 
PT Perkebunan Nusantara V (Persero)                           --              122,247,274                   --                  0.20 
PT Patra Jasa                           --                28,104,807                   --                  0.05 
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XI Sulawesi Utara                           --                10,871,331                   --                  0.02 
Lain-lain/ Others  (masing-masing di bawah

Rp5.000.000) /each below  Rp 5,000,000)              27,630,272            224,628,540                0.04                0.36 
Sub Total         1,845,609,500         1,052,424,060                2.71                1.72 

Total Tagihan Bruto ke Pemberi Kerja/ Gross Amount 
Due from Customers         4,171,394,107         5,190,915,248                6.40                8.40 

Piutang Lain-lain / Other Receivables
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PSBI) 4,630,162,155 3,984,331,159                6.80                6.41 
PT Wijaya Karunia Realtindo 800,800,603 695,578,432                1.18                1.12 
Lembaga Manajemen Aset Negara 88,356,802 280,251,188                0.13                0.45 
PT PP Semarang Demak 85,430,689 --                0.13                   --   
PT Citra Marga Lintas Jabar 52,471,075 40,641,520                0.08                0.07 
PT Jakarta River City 37,266,301 192,951,340                0.05                0.31 
PT Wika Realty Minor Development 33,341,145 --                0.05                   --   
KSO Jineng 20,682,227 --                0.03                   --   
KSO Laswi 20,187,274 --                0.03                   --   
KSO WIKA - Balai Pustaka 324,357 16,740,591                   --                  0.03 
PT Makassar Coastal City -- 56,709,461                   --                  0.09 
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp5.000.000)/

Others (each below Rp5,000,000) 71,858,109 54,103,752                0.11                0.09 
5,840,880,737 5,321,307,443                8.59                8.57 

Dikurangi/ Less : Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai/ Allowance for Impairment Losses (108,840,646) --               (0.16)                   --   

Sub Total 5,732,040,091 5,321,307,443                8.43                8.57 

Dikurangi/ Less: Penurunan Nilai Wajar/ 
Decrease in Fair Value (976,324,766) --               (1.43)                   --   

Dikurangi/ Less:  Tanggungan Rugi pada Entitas
Asosiasi-PSBI/ Accumulated Net Losses on 
a Associate Entity-PSBI -- (601,043,986)                   --                 (0.97)

Dikurangi Bagian Lancar/ Less Current Portion (4,755,715,325) (2,003,274,864)               (6.98)               (3.23)
Total                           --           2,716,988,593                0.02                4.37  
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2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Percentage to Total
Related Assets

Total Persentase terhadap
Total Aset

yang Terkait/

 
 
Investasi Pada Entitas Asosiasi/

Investment in Associates         1,709,108,024         1,257,122,635                2.51                2.02 

Investasi Pada Ventura Bersama
Investment in Joint Venture         4,622,540,381         3,761,023,061                6.79                6.06  

 

2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Pinjaman Jangka Pendek / Short Term Loan
Perusahaan/ the Company         6,002,077,536            685,541,057              11.67                1.60 
Entitas Anak/ Subsidiaries            575,041,572            535,023,941                1.12                1.25 
Total         6,577,119,108         1,220,564,998              12.79                2.85 
Pinjaman Jangka Panjang/ Long Term Loan
Entitas Anak/ Subsidiaries         1,165,582,216         1,363,421,157                2.27                3.18 
Total         1,165,582,216         1,363,421,157                2.27                3.18 

Utang Usaha / Trade Payable
PT Semen Indonesia (Persero)              93,764,452              15,324,266                0.18                0.04 
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk              32,802,560              53,776,014                0.06                0.13 
Koperasi Karyawan Wika              27,189,518                3,093,229                0.05                0.01 
PT Len Industri (Persero)              19,243,331                4,027,306                0.04                0.01 
PT Pindad (Persero)              14,608,677                   444,400                0.03                   --   
Koperasi Karyawan Beton Makmur Wijaya              12,826,982                           --                  0.02                   --   
PT Bhanda Graha Reksa (Persero)                7,688,340                2,269,468                0.01                0.01 
PT Jakarta River City                6,850,000                           --                  0.01                   --   
PT Semen Tonasa Indonesia (Persero)                4,803,145              15,807,092                0.01                0.04 
PT Krakatau Wajatama Osaka Steel                   516,218              13,291,301                   --                  0.03 
Lain-lain/ Others  (Masing-masing di bawah

Rp5.000.000/ Each below Rp5,000,000 ) 26,413,578 22,180,061                0.05                0.05 
Total            246,706,801            130,213,137                0.05                0.05 

Liabilities

Total Persentase terhadap
Total Liabilitas

yang Terkait/ Percentage
to Total Related

 
 

2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

Pendapatan / Revenue
PT Pelindo II (Persero) 1,255,770,606 872,679,040                       7.59                         3.21 
PT Pertamina (Persero) 734,610,876 1,130,540,285                       4.44                         4.15 
PT Hutama Karya (Persero) 628,754,758 725,629,870                       3.80                         2.67 

to Total Related
Liabilities/Revenues

Total Persentase terhadap
Total Pendapatan

yang Terkait/ Percentage
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2020 2019 2020 2019
 Rp  Rp % %

to Total Related
Liabilities/Revenues

Total Persentase terhadap
Total Pendapatan

yang Terkait/ Percentage

 
 

PT PLN (Persero) 582,564,769 1,503,356,232                       3.52                         5.52 
PT Jasa Marga Kunciran Cengkareng 563,075,583 821,986,495                       3.41                         3.02 
PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 424,834,058 2,598,900,458                       2.57                         9.55 
PT Angkasa Pura I (Persero) 365,541,764 1,489,483,250                       2.21                         5.47 
PT Pembangunan Perumahan 350,227,298 218,106,369                       2.12                         0.80 
PT Pelindo III (Persero) 307,509,508 559,881,906                       1.86                         2.06 
PT Angkasa Pura II (Persero) 90,572,197 264,955,582                       0.55                         0.97 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 45,715,971 251,288,131                       0.28                         0.92 
PT Antam (Persero) Tbk 13,116,636 264,331,189                       0.08                         0.97 
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp100.000.000)

Others (Each Below Rp100,000,000) 36,940,242 643,131,891                       0.22                            --   
Total         5,399,234,266       11,344,270,698                     32.65                       39.31  
 
Kompensasi yang diterima oleh direksi dan dewan 
komisaris adalah sebagai berikut: 

 Total compensation of the directors and board of 
commissioners are as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Imbalan Kerja Jangka Pendek 34,406,870 34,083,312 Short Term Employee Benefits
Imbalan Pascakerja -- -- Post-employment Benefits
Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya -- -- Other Long-term Employee Benefits

Termination Benefits of
Pesangon Pemutusan Kontrak Kerja -- -- Employment Contracts
Pembayaran Berbasis Saham -- -- Share Based Payment  
 
 
51. Perikatan Dan Kontinjensi Signifikan  51.  Significants Commitments And 

Contingencies 
 

Grup melakukan perikatan kontrak konstruksi dengan 
berbagai pihak. Kontrak signifikan pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:  

 The Group has entered into a construction contract 
with other parties. Significant contracts as of 
December 31, 2020 are as follows: 

   
Nama Proyek / Nilai Kontrak / Pemberi Kerja/

Name of Projects Contract Value Owner Mulai / Started Selesai / Ended

Pelaksanaan Pembangunan Jalan Tol Ruas Pekan Baru 
Padang, Seksi Bangkinang - Pangkalan             8,043,104,435 PT Hutama Karya (Persero) 19/12/2018 25/06/2023

Tol Harbour Road II Section 1             6,500,000,000 PT Citra Maharlika Nusantara Corpora, Tbk 01/07/2020 31/01/2023
Pembangunan Tol Balikpapan - Samarinda Investasi             5,984,849,927 PT Jasa Marga Balikpapan-Samarinda 11/11/2016 31/01/2021
Mixed Used Building Senegal             3,500,000,000 Ministry Of Emerging Plan Senegal 27/12/2018 27/12/2022
Terminal Kijing Mempawah             2,491,154,456 PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) 06/07/2018 21/03/2021
Bandara Makasar             2,424,017,000 PT Angkasa Pura I (Persero) 14/02/2019 30/09/2022
PLTU Palu - 3 (2 x 50 MW)             2,087,113,960 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 16/12/2019 12/02/2023
FO Teluk Lamong (Pelindo 3)             1,190,811,506 PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 05/02/2018 30/04/2021
Apartemen Pulomas Park Centre             1,142,442,582 PT Wijaya Karya Realty 30/11/2018 28/05/2023
Gedung Kampus Unjani             1,039,376,000 Yayasan Kartika Eka Paksi 22/12/2020 21/06/2025
Civil Work 1x1000 MW CFSPP Cilacap                920,806,350 PT D&C Engineering 22/02/2017 31/03/2021
Upper Cisokan Package I Lot IA & Lot 1B-JO                904,444,840 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 09/10/2015 17/04/2026
Tol Serbaraja Seksi 1A                890,000,000 PT Trans Bumi Serbaraja 24/06/2019 23/06/2020
Fix Type Gas Engine Power Plant Package 4                872,465,767 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 01/07/2017 31/12/2020
Jalan Tol Semarang - Demak 27 Km                861,273,477 PT PP Semarang Demak - Investasi 19/12/2019 27/03/2022
Muara Karang CCPP 500 MW Project                850,340,781 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 29/08/2016 31/07/2021
Kaltim 2 x 125 MW CFSPP Project                751,719,210 PT D&C Engineering 01/11/2017 15/03/2020
Pelabuhan Patimban Paket 1, Subang                727,336,231 Ministry Of Transportation - Directorate General Of Sea Transportation 27/07/2018 24/06/2021
Proyek Pembangunan 700 Unit + 1000 Unit Logement 

Aadl Di Baraki & El Harrach Berouagui, Algeria                688,502,365 Ministere De L'Habitat, De L'Urbanisme Et De La Ville 25/09/2017 05/11/2021
Proyek Submarine Cable 150 Kv Sumatera - Bangka                681,914,607 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 17/03/2020 06/01/2022
Sulsel Barru-2 Coal Fired Steam Power Plant (1x100)                652,877,356 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 01/12/2017 26/03/2021
Toll Cisumdawu Phase II-JO                633,793,500 Direktorat Bina Marga – Kementerian PUPR 15/09/2015 14/08/2021
Bendungan Pamukkulu                619,997,867 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 17/11/2017 21/12/2021

Masa Pelaksanaan / Period of Time
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Nama Proyek / Nilai Kontrak / Pemberi Kerja/
Name of Projects Contract Value Owner Mulai / Started Selesai / Ended

Masa Pelaksanaan / Period of Time
 

 
Pembangunan Bendungan Sadawarna Paket I                617,481,865 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 16/11/2018 26/10/2022
Pembangunan Bendungan Kuwil                605,249,455 Balai Wilayah Sungai Sulawesi I 26/07/2016 31/08/2021
Pembangunan Bendungan Cipanas Paket 1-JO                598,193,429 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 01/12/2016 31/12/2021
Pembangunan Bendungan Komering II / Tiga Dihaji                596,525,732 NVT Pembangunan Bendungan BBWS Sumatra VIII 16/10/2018 20/09/2023

Paket 4 Kab Oku Selatan
Jeneponto Expantion 2x135 MW                595,410,603 PT D&C Engineering 29/10/2015 30/11/2020
PLTG Kaltim (Peaking) 50-60 MW                590,995,590 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 01/03/2012 30/04/2020
Pembangunan Bendungan Randu Gunting                585,544,362 Snvt Pembangunan Bendungan BBWS Pemali Juana 08/11/2018 06/11/2022
Sumbagut 2 Peaker Power Plant 250 MW                565,860,890 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 21/12/2016 06/03/2020
Pembangunan Bendungan Tugu Di Kab. Trenggalek (MYC) (Tahap Ii)                540,508,945 Balai Besar Wilayah Sungai Brantas 11/12/2018 09/01/2022
Pembangunan Bendungan Ameroro Kabupaten 

Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara Paket 1                537,807,882 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 19/10/2020 12/11/2023
Reklamasi Kalibaru Semarang                524,000,000 PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 27/09/2018 31/12/2020
Lanjutan Pekerjaan Aksesibilitas                517,476,212 PT Angkasa Pura II (Persero) 22/02/2019 23/07/2020
Pembangunan Bendungan Manikin Di Kabupaten Kupang (Paket-1)                511,885,737 Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara Timur 28/12/2018 07/12/2022
Bendungan Jragung Paket II                482,433,879 Balai Besar Wilayah Sungai Pemali - Juwana 10/11/2020 31/12/2024
Bendungan Lau Simeme Paket I (Myc)-JO                476,787,507 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 22/12/2017 20/04/2022
Pembangunan Jalan Tol Probolinggo Paket 1 Sta. 00+000 - Sta. 09+000                468,408,066 PT Jasa Marga Probolinggo Banyuwangi 18/12/2019 17/12/2021
Gedung IB-C                444,934,505 PT Wijaya Karya Realty 10/07/2019 09/07/2021
Proyek Pembangunan 1250 Unit Logement Aadl Di Khemis Miliana, Algeria                433,618,886 Ministere De L'Habitat, De L'Urbanisme Et De La Ville 20/09/2017 10/04/2021
Proyek Pembangunan 1000 Unit Logement Aadl Di Ain Defla, Algeria                424,126,642 Ministere De L'Habitat, De L'Urbanisme Et De La Ville 20/09/2017 08/02/2021
Gedung Sarinah                400,000,000 PT Wijaya Karya Realty 30/07/2020 17/08/2021
The Renovation of Presidential Palace Project In Republic of Niger Zone 1                399,039,230 Presidency Of Republic Civil Cabinet 09/08/2018 27/02/2021
Gedung UIN in Banten JO                360,304,545 Kementrian Agama 31/12/2019 31/12/2020
Coal Unloading Jetty Pangkalan Susu                340,500,000 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 12/12/2017 03/02/2021
Gedung Urban-Hub                336,539,841 PT Wijaya Karya Realty 12/07/2019 11/07/2021
Mandiri University                334,545,546 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 28/09/2018 14/04/2021
Irigasi Rawa Kapuas                318,702,471 Balai Wilayah Sungai Kalimantan IV 24/09/2020 12/01/2023
Jembatan Patimban 1,4 Km                314,484,137 Ministry Of Transportation - Directorate General Of Sea Transportation 27/12/2019 17/09/2021
Pekerjaan D & B Pengembangan Bandar Udara 

Hasanuddin Makassar Sulawesi Selatan Paket Pekerjaan Longp                287,584,970 PT Angkasa Pura 1 (Persero) 22/06/2019 31/01/2021
Hotel Domestik T3 BHS JO 275,372,995              PT Angkasa Pura II (Persero) 24/06/2019 23/06/2020
Karian Dam-JO                262,813,294 Direktorat Jenderal Sumber Daya Air 17/06/2015 30/03/2021
Tamansari Sky Hive                247,884,000 PT Wijaya Karya Realty 18/01/2019 17/01/2021
Sanying Line Mrt System Plan Turnkey Project                244,353,159 RSEA Corp 17/05/2019 21/05/2021
Pengaman Muara Sungai Bogowonto                238,960,539 Balai Besar Wilayah Sungai Serayu - Opak 21/10/2020 07/07/2023
Limbang Bridge                225,654,000 JKR Sarawak 20/04/2018 25/05/2021
Bendungan Sukamahi                218,486,608 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 22/12/2016 28/02/2021

Air Bersih, Air Kotor, Air Irigasi Dan Jaringan Li                195,839,711 PT Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) 10/05/2019 26/02/2021
Pembangunan Jalan Oksibil - Towe Hitam Lanjutan                189,373,627 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 19/10/2020 07/11/2022
Bellazona Anak 2 182,574,328              PT Indah Karya (Persero) 20/05/2019 20/05/2020
PAB Kendal                175,058,846 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 04/11/2020 31/12/2021
Jembatan Tahang PIK 2                169,000,000 PT Kukuh Mandiri Lestari 01/07/2020 01/07/2021
Penggantian Jembatan Alalak                168,357,521 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 30/11/2018 19/03/2021
Proyek Jalan Akses KIB Paket 1A                168,322,028 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 28/12/2020 25/06/2021
Masjid Taman Sriwedari Surakarta                165,252,372 Yayasan Masjid Taman Sriwedari Surakarta 28/06/2018 26/06/2020
Pembangunan Perpipaan Air Limbah Kota 

Pekanbaru Area Selatan (Paket Sc-1)                148,186,618 Kementrian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 01/11/2018 27/12/2021
Proyek Pembangunan 400 Unit Logement Aadl Di Sidi Abdillah, Algeria                141,717,183 Ministere De L'Habitat, De L'Urbanisme Et De La Ville
UIII Paket 2                140,336,619 Kementrian Agama 26/11/2018 25/02/2020
Rehab Fasilitas Pulau Galang                139,728,730 Kementrian PUPR Bendahara 09/03/2020 08/08/2020
Irigasi Sei Silau, (Deli - Serdang) 138,789,480              Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 18/10/2018 28/12/2021
Indonesia Pavilion - Dubai Expo 2020                133,333,333 PT Samudra Dyan Praga 01/04/2019 30/11/2020
Jalan Sp. Goro - Muri                121,878,445 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 11/11/2020 30/12/2022
Bateen Al Samar Residential Complex (Fase 1), Dubai                114,477,041 National Gulf Constraction, LLC 01/06/2017 30/11/2021
UGM JICA Paket 3                114,190,816 CV Dinamis 08/10/2019 03/08/2020
Design And Build Multi-Purpose Futsal Complex, 

Honiara, Solomon Islands                112,500,000 National Hosting Authority (NHA) Of Solomon Islands 23/09/2020 31/12/2022
MIC UGM                110,000,000 Universitas Gajah Mada 01/10/2018 24/03/2020
Pembangunan Bendungan Bendo (Lanjutan) 

Di Kabupaten Ponorogo (Multiyears Contract)                103,402,037 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 13/12/2019 01/01/2021
Gedung SLGC & Eric UGM JO                101,441,000 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 19/11/2020 13/05/2022
Jalan Ka Lintas Makassar-Parepare Km.29+600 - Km. 32+600                101,247,912 Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan 18/09/2019 31/12/2021
Bypass Banjarmasin                  95,263,864 Pejabat Pembuat Komitmen Provinsi Kalimantan Selatan 16/11/2020 31/12/2022
Pekerjaan Pembangunan FO Purwosari                  95,156,803 Kementrian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 20/12/2019 31/03/2021
Pembangunan Fasilitas Penunjang Operasional 

Dan Dermaga Curah Cair Terminal Multipurpose Wae Kelambu                  81,725,000 PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) 20/07/2020 16/03/2021
Gardu Induk 150 Kv Pltu Barru-2 (Ext)                  68,569,590 PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 08/07/2019 30/09/2020
Yangon Mandalay - Myanmar                  67,480,000 Myanmar Railway 27/12/2018 27/12/2021
Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Paviliun 

Indonesia Pada Expo 2020 Dubai                  65,541,889 Kementerian Perdagangan Indonesia 09/09/2020 23/12/2020
Clarin Bridge, Filipina                  45,001,833 Department Of Public Works And Highways Bonafico Drive, Port Area 1018, Manila16/04/2018 17/02/2021
Construction of New Steel Bridge 100 M In Milotu Sahe River, 

JCT Fatucamanaun, Soibada Timor Leste                  43,554,836 Ministerio Das Obras Publicas Transporte E Comunicacoes 20/02/2017 31/12/2020
Construction Of Eto Tower Dili, Timor Leste (Structure Work)                  34,804,294 Esperanca Timor Aon (ETO) 24/08/2016 31/01/2021
Yangon Circular Railway Line Upgrading Project                  26,011,934 Shwe Taung Development Co. Ltd. 26/07/2018 26/08/2020
Penanganan Bencana Longsoran Sumedang                  21,224,484 Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Bendahara 12/08/2020 12/08/2021
Rumah Sakit Darurat Covid-19 Wisma Atlet                  16,119,866 Kementrian PUPR Bendahara 19/03/2020 01/04/2020
Kinmen Bridge Project (Construction Of Pylon P44, P45, P46, P47, & P48)                    2,958,649 Dong Pi Construction Co., Ltd. 03/12/2018 05/11/2020  
 
Perusahaan  The Company 
PT Kereta Api Indonesia (Persero)  PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
Perusahaan melakukan perjanjian pemanfaatan 
lahan milik PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang 
berlokasi di Jalan Laswi, Bandung - Jawa Barat, 
sesuai dengan sertifikat hak pakai No. 6 tahun 1988 
seluas 206.400 m2 atas nama KAI. 

 The Company has an agreement with PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) about utilization of land located 
in Laswi, Bandung - West Java based on use right 
No. 6 year 1988 with the area of 206,400 sqm on 
behalf of KAI. 
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Kedua pihak telah menandatangani nota 
kesepakatan untuk pemanfaatan lahan denga nomor 
TP.01.03/A.DIR.13154/2017 dan KL.701/X/31/KA-
2017 tanggal 10 Oktober 2017 dengan jangka waktu 
50 tahun terhitung setelah berakhirnya grace period 
selama 36 bulan. 

 Both parties have signed a memorandum of 
understanding for land development with number 
TP.01.03/A.DIR.13154/2017 and KL.701/X/31/ 
KA-2017 dated October 10, 2017 with time period of 
50 years after grace period of 36 months. 

   
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia  PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 
 Pada tanggal 5 Desember 2019, dibuat dan 

ditandatangani amandemen Perjanjian Pemberian 
Pinjaman antara Perusahaan dengan PT Pilar 
Sinergi BUMN Indonesia (PSBI) sebesar 
Rp285.000.000. Tujuan pemberian pinjaman 
untuk setoran modal kepada PT Kereta Cepat 
Indonesia China. Perjanjian ini akan jatuh tempo 
pada 7 Desember 2020. 

  On December 5, 2019, a amendment Loan 
Agreement between the Company and PT Pilar 
Sinergi BUMN Indonesia (PSBI) was made and 
signed in the amount of Rp285,000,000. The 
purpose of lending for paid in capital of  
PT Kereta Cepat Indonesia China. The 
agreement will be due on December 7, 2020. 

   
Pada tanggal 24 Januari 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap II dengan tambahan 
pinjaman sebesar Rp440.012.309 yang jatuh 
tempo pada 24 Januari 2021. 

 On January 24, 2019, a phase II amendment 
agreement was signed with an additional loan of 
Rp440,012,309, which will be due on January 24, 
2021. 

   
Pada tanggal 30 September 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap III dengan tambahan 
pinjaman sebesar Rp486.400.000 yang akan jatuh 
tempo pada 2 Oktober 2021. 

 On September 30, 2019 a phase III amendment  
agreement was signed with an additional loan of  
Rp 486,400,000, which will be due on October 2, 
2021. 

   
Pada tanggal 19 November 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap IV dengan 
tambahan pinjaman sebesar sebesar Rp5.244.000 
yang akan jatuh tempo pada 20 November 2020. 

 On November 19, 2019 the amendment to the 
Phase IV agreement was signed with an 
additional loan of Rp5,244,000, which will be due 
on November 20, 2020. 

   
Pada tanggal 5 Februari 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap V dengan tambahan 
pinjaman sebesar sebesar Rp940.000.000 yang 
akan jatuh tempo pada 6 Februari 2021. 

 On February 5, 2019, an amendment to the 
Phase V agreement was signed with an 
additional loan amounting to Rp940,000,000, 
which will be due on February 6, 2021.  

   
Pada tanggal 11 Maret 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap VI dengan 
tambahan pinjaman sebesar sebesar 
Rp373.000.000 yang akan jatuh tempo pada  
12 Maret 2021. 

 On March 11, 2019, an amendment to the Phase 
VI agreement was signed with an additional loan 
amounting to Rp373,000,000, which will be due 
on March 12, 2021. 

   
Pada tanggal 10 April 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap VII dengan 
tambahan pinjaman sebesar sebesar 
Rp625.000.000 yang akan jatuh tempo pada  
11 April 2021. 

 On April 10, 2019, a phase VII agreement 
amendment was signed with an additional loan of 
Rp625,000,000, which will be due on April 11, 
2021. 

   
Pada tanggal 18 Juli 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap VIII dengan 
tambahan pinjaman sebesar sebesar 
Rp370.500.000 yang akan jatuh tempo pada  
19 Juli 2021. 

 On July 18, 2019 a phase VIII agreement 
amendment was signed with an additional loan of 
Rp370,500,000, which will be due on July 19, 
2021. 
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Pada tanggal 18 Juli 2019 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap IX dengan 
tambahan pinjaman sebesar sebesar 
Rp459.174.850 yang akan jatuh tempo pada 19 
Juli 2021. 

 On July 18, 2019 a phase IX agreement 
amendment was signed with an additional loan of 
Rp459,174,850, which will be due on July 19, 
2021. 

   
Pada tanggal 8 Oktober 2020 ditandatangani 
amandemen perjanjian tahap IX dengan 
tambahan pinjaman sebesar sebesar 
Rp645.830.995 yang akan jatuh tempo pada  
8 Oktober 2021. 

 On October 8, 2020 a phase IX agreement 
amendment was signed with an additional loan of 
Rp645,830,995, which will be due on October 8, 
2021. 

   
Pinjaman kepada PSBI akan direklasifikasi 
menjadi uang muka investasi pada 1 Januari 2021 
(Catatan 57). 

 The loan to PSBI will be reclassified as advances 
payment of investment on January 1, 2021 (Note 
57). 

   
PT Jasamarga Surabaya – Mojokerto  PT Jasamarga Surabaya – Mojokerto 
Pada tahun 2019, berdasarkan Akta jual beli saham 
No 86 dan 87  tanggal 17 Mei 2019, Perusahaan 
menjual investasi asosiasi PT Jasamarga Surabaya – 
Mojokerto (Catatan 15) kepada PT Astra Tol 
Nusantara (pihak ketiga) sebesar Rp872.465.216 
dan mencatat keuntungan sebesar Rp527.335.040 
yang dicatat pada pendapatan lain lain (Catatan 47). 

 In 2019, according to sales and purchase share 
Deed No 86 and 87 dated May 17, 2019, the 
Company sold investment in associate of  
PT Jasamarga Surabaya – Mojokerto (Note 15) to 
PT Astra Tol Nusantara (third party) amounted to 
Rp872,465,216 and recorded gain on sale 
amounted to Rp527,335,040 that recorded in other 
income (Note 47). 

   
Proyek Lucky Square Mall Bandung  The Lucky Square Mall Project, Bandung 
Sesuai Perjanjian Penyelesaian Utang Piutang 
tanggal 21 Juni 2012 antara Perusahaan dengan  
PT Lucky Sakti telah disepakati nilai piutang 
Perusahaan senilai Rp11.837.991. Penagihan atas 
piutang tersebut dilakukan secara bertahap sampai 
dengan Agustus 2016. Pada tanggal 31 Desember 
2020, saldo piutang PT Lucky Sakti adalah sebesar 
Rp9.148.651 dan telah dilakukan pencadangan 
kerugian penurunan nilai. 

 In accordance with Debt Settlement Agreement 
dated June 21, 2012 between the Company and  
PT Lucky Sakti, the agreed value of the Company's 
receivables amounted to Rp11,837,991. The 
collection of such receivable will be made gradually 
until August 2016. As of December 31, 2020, 
outstanding receivables of PT Lucky Sakti is 
amounted to Rp9,148,651 and an allowance for 
impairment losses has been made. 

   
Entitas Anak  Subsidiaries 
WIKA Gedung  WIKA Gedung 
PT Sarinah (Persero)  PT Sarinah (Persero) 
WIKA Gedung melakukan perjanjian bangun, guna, 
serah (BOT) dengan PT Sarinah (Persero) tentang 
Pengembangan Property di Jalan Braga No. 10 
Bandung - Jawa Barat sesuai dengan sertifikat hak 
guna bangunan No. 649 seluas 1.763 m2 atas nama 
PT Sarinah (Persero). 

 WIKA Gedung has an agreement of build, operate, 
and transfer (BOT) with PT Sarinah (Persero) about 
the development of property in Braga No. 10 
Bandung - West Java based on building right  
No. 649 with the area of 1,763 sqm on behalf of  
PT Sarinah (Persero). 

   
Untuk melakukan kerjasama dengan WIKA Gedung, 
PT Sarinah (Persero) telah memperoleh persetujuan 
dari Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
selaku Rapat Umum Pemegang Saham yang 
tertuang dalam surat No. S-89/MBU/01/2016 
tertanggal 25 Januari 2016 tentang Persetujuan 
Pendayagunaan Aset Milik PT Sarinah (Persero) di 
Jl. Braga No. 10 Bandung, Jawa barat. Sedangkan 
WIKA Gedung telah memperoleh persetujuan dari 
para Pemegang Saham yang tertuang dalam 
Keputusan Pemegang Saham di luar Rapat WIKA 

 To have a partnership with WIKA Gedung,  
PT Sarinah (Persero) had obtained approval from 
Minister of State-Owned Enterprises (BUMN) as 
General Meeting of Shareholders set forth in letter 
No. S-89 / MBU/01 / 2016 dated January 25, 2016 
regarding Approval of Utilization of Assets owned by 
PT Sarinah (Persero) on Jl. Braga No. 10 Bandung 
West Java. Whereas WIKA Gedung had obtained 
approval by the shareholders set out in the 
resolution shareholders outside meeting WIKA 
Gedung No: MJ.01.00/PS.WG.037/2015 dated 
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Gedung No: MJ.01.00/PS.WG.037/2015 tertanggal 
13 November 2015 tentang Keputusan Pemegang 
Saham diluar Rapat WIKA Gedung. 

November 13, 2015 about decision shareholders out 
meeting of WIKA Gedung. 

   
WIKA Gedung telah merencanakan jumlah investasi 
yang akan ditanamkan untuk membangun hotel dan 
fasilitas penunjang dengan investasi awal sebesar 
Rp81.192.000 dengan jangka waktu Pengelolaan 
selama 25 tahun. Sedangkan PT Sarinah (Persero) 
berhak atas pembayaran sewa lahan sebesar 3,33% 
dari nilai NJOP tanah setiap tahunnya sebagaimana 
tertera dalam Peraturan Kementrian Keuangan  
No: 33/PMK.06/2012 dan berhak mendapatkan 
Ruang Komersial seluas 132 m2 selama masa 
berlakunya perjanjian kerjasama tanpa dikenakan 
biaya sewa ruang dan biaya jasa. 

 WIKA Gedung has planned for the funding required 
to build the hotel and supporting facilities with an 
initial investment of Rp81,192,000, with the term of 
the management for 25 years. Whereas PT Sarinah 
(Persero) is entitled for the collection of land lease of 
3.33% of the tax object value of land every year as 
stationed in regulation of the Ministry of Finance  
No: 33/PMK.06/2012, and is eligible to receive 
commercial space of 132 sqm during the period of 
the agreements without charged for rent and 
service. 

   
WIKA Gedung berkewajiban menyerahkan kembali 
dan mengalihkan obyek BOT pada tanggal 
pengalihan bangunan dan penyerahan kembali tanah 
tanpa adanya kewajiban ganti rugi yang diberikan PT 
Sarinah (Persero) kepada WIKA Gedung sebagai 
bentuk penyerahan dan atau transfer yang timbul 
dalam perjanjian kerjasama ini. 

 WIKA Gedung is obliged to hand over and transfer 
the BOT object on the date of transfer of buildings 
and land without obligation of PT Sarinah (Persero) 
to provide compensation to WIKA Gedung arising 
from this agreement. 

   
Selain itu, WIKA Gedung juga mempunyai komitmen 
untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 

 WIKA Gedung also has commitments to carry out 
the following construction works: 

 
Nama Proyek / Nilai Kontrak / Pemberi Kerja/

Name of Projects Contract Value Owner Mulai / Started Selesai / Ended
Gedung Pusat Inovasi Dan Pengembangan Sdm 4.0 142,448,194 Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 11/12/2019 04/03/2021
Rusun Padat Karya Jakarta Utara 151,460,100 Dinas Perumahan Rakyat dan 09/12/2019 09/06/2021

Kawasan Pemukiman Provinsi DKI Jakarta
Tamansari Cendekia - Semarang 410,300,000 PT Wika Realty 27/09/2019 26/09/2020
Collins Boulevard Tangerang 313,500,000 PT Triniti Menara Serpong 16/09/2019 16/10/2021
Embarcadero Park Development 473,539,191 PT Gunung Halimun Elok 03/09/2019 30/11/2020
Taman Ismail Marzuki 542,100,000 PT Jakarta Propertindo 10/07/2019 20/12/2020
Apartemen Sun City Surabaya 252,576,000 PT Indraco 07/07/2019 06/06/2021
Bandara Makassar 387,995,000 PT Angkasa Pura II 01/03/2019 01/12/2020
Graha Pertamina 704,000,000 PT Patra Jasa 21/12/2018 20/12/2020
Apartemen Safira City 283,250,000 PT Chalidana Inti Permata 13/12/2018 03/08/2020
The Park Mall Semarang 270,366,000 PT Nirvana Wastu Jaya Pratama 16/09/2018 16/09/2020
Apartemen Tamansari Emerald 595,650,000 PT Wika Realty 09/07/2018 08/07/2020
Office Benhill Central 1,571,724,781 PT Kurnia Realty Jaya 09/07/2018 19/06/2022
Taman Budaya Gunungkidul 121,032,289 Kementerian PUPR 23/10/2019 14/06/2021

Masa Pelaksanaan / Period of Time

 
 
Pembelian Tanah oleh WIKA Pracetak Gedung 
kepada PT Agrawisesa Widyatama 

 Purchases of Land by WIKA Pracetak Gedung to 
PT Agrawisesa Widyatama 

Pada tahun 2020, atas Pelaporan WIKA Pracetak 
Gedung terhadap dugaan penipuan dan/atau 
penggelapan oleh Pengurus Direktur Utama atas 
nama Muhammad Ali dan Komisaris Utama atas 
nama Burhanuddin PT Agrawisesa Widyatama telah 
tercatat perkara dengan nomor register 589/Pid-
B/2020/PN.JktSel. Berdasarkan hal tersebut, 
diketahui bahwa PT Wijaya Karya Pracetak Gedung 
sebagai pembeli aset berupa tanah seluas 50 Ha 
untuk pengembangan Pabrik di Subang melaporkan 
dugaan penipuan dan/atau penggelapan sehubungan 
dengan perjanjian jual beli yang secara tegas telah 
disepakati bahwa pemecahan sertipikat serta 
peralihan haknya akan dilakukan setelah Sertifikat 
Hak Guna Bangunan (SHGB) No. 722 seluas 

 In 2020, WIKA Pracetak Gedung has reported a 
suspected fraud and / or embezzlement by President 
Director Muhammad Ali and President Commissioner 
Burhanuddin of PT Agrawisesa Widyatama as a 
case recorded with register number 589/Pid-B/ 2020 
/ PN.JktSel. Based on this, it is known that PT Wijaya 
Karya Pracetak Gedung as a buyer of assets in the 
form of land covering an area of 50 hectares for the 
development of a factory in Subang, has reported a 
suspected fraud and/ or embezzlement in connection 
with a sale and purchase agreement which had been 
explicitly agreed that the certificate breaking and 
transfer of rights would be carried out after the 
Building Use Right Certificate. (SHGB) No. 722 
covering an area of 1,996,977 sqm in the name of 
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1.996.977 m2 atas nama PT Agrawisesa Widyatama 
terbit, namun faktanya setelah SHGB terbit tidak 
dilakukan penyerahan guna memenuhi klausul yang 
tercantum dalam Akta Perjanjian jual beli tersebut, 
justru di ketahui telah diserahkan kepada pihak lain. 

PT Agrawisesa Widyatama was published, but the 
fact is that after the SHGB was issued no submission 
was made to comply with the clause stated in the 
sale and purchase agreement Deed, in fact it was 
known that it had been submitted to another party. 

   
Dalam Putusan No. 589/Pid-B/2020/PN.JktSel 
tanggal 16 September 2020, Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan memutuskan bersalah saudara 
Muhammad Ali dengan pidana penjara 1 tahun. Atas 
putusan tersebut Muhammad Ali mengajukan proses 
banding di Pengadilan Tinggi di DKI Jakarta. Atas hal 
tersebut, Pengadilan Tinggi dalam putusan No 
441/PID/2020/PD tanggal 14 Desember 2020 
menjatuhkan pidana penjara selama 3 tahun kepada 
saudara Muhammad Ali. 

 In Decision No. 589/Pid-B/2020/PN.JktSel 
September 16, 2020, the South Jakarta District Court 
found Muhammad Ali guilty of 1 year imprisonment. 
Muhammad Ali filed an appeal against the decision 
at the High Court in DKI Jakarta. For this, the High 
Court in decision No. 441/PID/2020/PD dated 
December 14, 2020 sentenced Muhammad Ali to a 
prison sentence of 3 years. 

   
Selain itu WIKA Pracetak Gedung juga telah 
melakukan upaya-upaya penyelesaian non litigasi 
dengan mengajukan pembatalan sebagian sertipikat 
dari SHGB 722 melalui Kanwil BPN Provinsi Jawa 
Barat dan telah terbit surat rekomendasi pembatalan 
sertifikat tersebut oleh Kanwil BPN Provinsi Jawa 
Barat kepada Kementerian Agraria dan tata 
Ruang/BPN Pusat dengan nomor MP.01.01/1083-
32.600/VII/2020 tanggal 20 Juli 2020. 

 In addition, WIKA Pracetak Gedung has also made 
non-litigation resolution efforts by proposing the 
cancellation of the certificate from SHGB 722 
partially through the West Java Provincial BPN 
Regional Office and a letter of recommendation for 
that certificate cancellation has been issued by the 
West Java Provincial BPN Regional Office to the 
Ministry of Agrarian and Spatial Planning / Central 
BPN with number MP.01.01/1083-32.600 / VII / 2020 
dated July 20, 2020. 

   
Atas surat permohonan dan rekomendasi tersebut, 
telah terbit surat keterangan dari Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang/BPN yang menerangkan 
sampai dengan saat ini masih dalam proses 
penanganan di Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang/BPN. (Sebagaimana Surat Direktur 
Pencegahan dan Penanganan Sengketa dan Konflik 
Pertanahaan pada Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang/BPN tanggal 5 Februari 2021 Nomor SK. 
06.03/28-800.38/11/2021). 

 On the request and recommendation letter, a 
statement letter from the Ministry of Agrarian and 
Spatial Planning / BPN has been issued which states 
that until now it is still in the handling process at the 
Ministry of Agrarian and Spatial Planning/ BPN. 
(Such as the Letter of the Director for Prevention and 
Handling of Land Disputes and Conflicts at the 
Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/ 
BPN dated February 5, 2021 Number SK. 06.03/ 28-
800.38/11/2021). 

   
Bahwa berdasarkan dokumen dan fakta -fakta serta 
tahapan proses yang telah perusahaan lakukan, 
perusahaan memiliki legal standing yang kuat dan 
proses pemecahan sertipikat akan dapat 
diselesaikan. 

 Whereas based on documents and facts as well as 
the stages of the process that the company has 
carried out, the company has a strong legal standing 
and the certificate breaking process will be 
completed. 

   
Gugatan Perusahaan kepada PT Maju Gemilang 
Serpong terkait Wanprestasi melalui BANI 

 The Company's lawsuit against PT Maju 
Gemilang Serpong regarding Default through 
BANI 

WIKA Gedung membuat, menandatangani dan 
mengajukan Permohonan Mengadakan Arbitrase 
dan/atau Permohonan Arbitrase di Badan Arbitrase 
Nasional Indonesia (“BANI”) Jakarta terhadap  
PT Maju Gemilang Serpong, sehubungan dengan 
tindakan wanprestasi yang dilakukan oleh PT Maju 
Gemilang Serpong atas Surat Perjanjian Kerja No. B-
Residence-040/SPK/MGS/III/17 tanggal 6 April 2017 
tentang Proyek Apartemen B Residence, Serpong 
atas Pekerjaan Struktur dan Plumbing. 

 WIKA Gedung made, signed and submitted an 
Request for Arbitration and / or Statement of Claim at 
the Indonesian National Arbitration Board (“BANI”) 
Jakarta against PT Maju Gemilang Serpong, in 
connection with the default action committed by PT 
Maju Gemilang Serpong on the Work Agreement 
Letter No. B-Residence-040/SPK/MGS/ III/ 17 dated 
April 6, 2017 concerning the B Residence Apartment 
Project, Serpong for Structural and Plumbing Work. 
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WIKA Bitumen  WIKA Bitumen 
Perjanjian Jual Beli Aspal Buton  Buton's asphalt purchase agreement 
Perjanjian jual beli aspal alam antara PT Wijaya 
Karya Bitumen dengan Ever Joy (Asia) Resource 
Limited, No. TP.01.03/A.DIR/WBt/SPJB/149/VI/2017 
tanggal 10 Juli 2017 untuk penjualan Asbuton 
Kabungka Keras dalam bentuk (pecahan) dari 
Pelabuhan Banabungi di Pasarwajo, Buton, jangka 
waktu sampai dengan 31 Desember 2017, sebanyak 
7.000 MT, harga komoditas USD25 MT FOBST di 
atas kapal. 

 Natural asphalt purchase agreement between  
PT Wijaya Karya Bitumen with Ever Joy (Asia) 
Resource Limited. No. TP.01.03/A.DIR/WBt/SPJB/ 
149/VI/2017 dated July 10, 2017 for sales of 
Kabungka Natural Hard Asphalt Crushed in port of 
Banabungi in Pasarwajo, Buton, period until 
December 31, 2017 with total volume 7,000 MT, 
commodity price of USD25 per MT FOBST on Board. 

   
WIKA Serang Panimbang  WIKA Serang Panimbang 
Perjanjian Pengusahaan Jalan (PPJT)  Toll Road Concession Agreement (PPJT) 
WIKA Serpan telah memperoleh penetapan hak 
pengusahaan jalan tol (Hak Konsesi) Serang- 
Panimbang yang diterbitkan oleh Pemerintah 
berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum 
No.KU.03.01-Mn/02 tanggal 4 Januari 2017 yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan penandatanganan 
PPJT pada tanggal 22 Februari 2017 dengan masa 
konsesi selama 40 (empat puluh) tahun, yang 
berlaku efektif sejak Surat Perintah Mulai Kerja 
diterbitkan. 

 WIKA Serpan has acquired the right of toll road 
concession (Concession Right) Serang-Panimbang 
issued by the Government, in accordance with the 
Minister of Public Works Decree No.KU.03.01-Mn/02 
dated January 4, 2017, followed by the signing of the 
PPJT for each toll road dated February 22, 2017 with 
concession period of 40 (forty) years, and effective 
since Work Start Order issued. 

   
PPJT mengalami perubahan pertama pada tanggal 8 
Juni 2017 melalui Akta Notaris No. 6 dari Rina Utami 
Djauhari, S.H., perubahan kedua pada tanggal 3 
Oktober 2018 melalui Akta Notaris No. 7 dari Rina 
Utami Djauhari, S.H., dan perubahan ketiga pada 
tanggal 09 Juli 2019 melalui Akta Notaris No. 22 dari 
Rina Utami Djauhari, S.H. 

 PPJT had the first amendment on June 8, 2017 
through Notary Deed No. 6 from Rina Utami 
Djauhari, S.H., the second amendment on October 
3, 2018 through Notarial Deed No. 7 from Rina 
Utami Djauhari, S.H., and the third amendment on 
July 9, 2019 through Notarial Deed No 22 from Rina 
Utami Djauhari, S.H. 

   
Perjanjian Pendanaan Pengadaan Tanah untuk 
Jalan Tol 

 Land Acquisition Funding Agreement for Toll 
Road 

Menurut perubahan kedua PPJT dengan Badan 
Layanan Umum-Badan Pengatur Jalan Tol (BLU-
BPJT), WIKA Serpan selaku Badan Usaha Jalan Tol 
(BUJT) setuju dan berkewajiban untuk terlebih 
dahulu menyediakan dana pengadaan tanah untuk 
jalan tol. 

 According to PPJT's second amendment with Badan 
Layanan Umum-Badan Pengatur Jalan Tol (BLU-
BPJT), WIKA Serpan as a Badan Usaha Jalan Tol 
(BUJT) agree and obliged to provide land acquisition 
funds for toll roads in advances. 

   
Penggunaan dana BUJT terlebih dahulu dalam 
pengadaan tanah tersebut disetujui oleh Menteri 
Keuangan melalui surat dengan nomor  
S-679/MK.06/2018 tertanggal 6 September 2018. 
Dalam surat tersebut Kementerian Keuangan 
menyetujui penggunaan dana badan usaha terlebih 
dahulu untuk pembangunan Proyek Strategis 
Nasional berupa jalan tol dan mendukung setiap 
kebijakan yang ditujukan untuk mempercepat 
penyelesaian Proyek Strategis Nasional sepanjang 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 The use of BUJT funds in the land acquisition in 
advance was approved by the Minister of Finance 
through a letter No. S-679 / MK.06 / 2018 dated 
September 6, 2018. In the letter the Ministry of 
Finance approved the use of business entity funds 
first for the construction of National Strategic 
Projects in the form of toll road and support any 
policy aimed at accelerating the completion of the 
National Strategic Project as long as it is carried out 
in accordance with applicable regulations. 
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Pendanaan pengadaan tanah dalam rangka  
pelaksanaan Proyek Strategis Nasional diatur dalam 
Peraturan Presiden No. 102 tahun 2016 dan tata 
cara pendanaan pengadaan tanah bagi Proyek 
Strategis Nasional diatur dalam Peraturan Menteri 
Keuangan No. 21/PMK.06/2017. 

 Land acquisition funding in the context of 
implementing the National Strategic Project is 
regulated in Presidential Regulation No. 102 year 
2016 and the procedures for funding land acquisition 
for National Strategic Projects are regulated in 
Minister of Finance Regulation No. 21/PMK.06/2017. 

   
Kontrak Pekerjaan Jasa Konstruksi Rancang 
Bangun Dengan Kontrak Terima Jadi Paket 2 
(Kontrak Paket 2) 

 Construction Design Construction Service 
Contract with Turn Key Contract 2 (Package 2 
Contract) 

Pada tanggal 4 Desember 2017, WIKA Serpan dan 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) menandatangani 
Kontrak Paket 2 berupa pembangunan konstruksi 
simpang susun jalan tol Serang Panimbang. Di 
dalam kontrak tersebut, lingkup pekerjaan yang akan 
dilakukan oleh PTPP adalah: 
 Perencanaan detail engineering design simpang 

susun untuk jalan tol Serang Panimbang 
sebanyak 7 unit; dan 

 Konstruksi simpang susun sebanyak 5 unit. 

 On December 6, 2017, WIKA Serpan and 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) signed the Package 2 
Contract in the form of construction of the 
interchange of the Serang Panimbang toll road. In 
the contract, the scope of work to be carried out by 
PTPP are: 
 Plan the detail engineering design of the 

interchange for Serang Panimbang toll road for 7 
units; and 

 Construction of interchanges for 5 units. 
   

Jenis Kontrak Paket 2 adalah kontrak terima jadi 
(turn key) dan bersifat gabungan lumpsum  dan 
harga satuan dengan total nilai kontrak sebesar 
Rp600.916.000. Pembayaran atas nilai kontrak 
terebut adalah secara sekaligus dengan ketentuan 
paling lambat 60 hari setelah Berita Acara Serah 
Terima Sementara. 

 The type of Package 2 Contract is a turn key 
contract and combination of lump sum and unit price 
with a total contract amounting to Rp600,916,000. 
Payment of the contract is a lumpsum  with the 
clause no later than 60 days after the Minutes of 
Temporary Hand Over. 

   
Pada tanggal 4 Maret 2019, WIKA Serpan dan PTPP 
sepakat untuk melakukan perubahan Kontrak Paket 
2 pada beberapa hal dibawah ini: 
 Jenis Kontrak Paket 2 dirubah menjadi kontrak 

terima jadi dengan penyesuaian (modified turn 
key) dan bersifat gabungan lumpsum dan harga 
satuan; 

 Total nilai kontrak menjadi Rp589.834.000; 
 

 Pembayaran atas progres fisik pekerjaan akan 
dilakukan sampai sejumlah uang muka yang 
dibayarkan oleh WIKA Serpan dan sisanya akan 
dibayarkan secara sekaligus paling lambat 60 hari 
setelah Berita Acara Serah Terima Sementara; 
dan 

 PTPP dapat mengajukan permintaan 
pembayaran uang muka sebesar Rp122.403.989 
(sudah termasuk pajak pertambahan nilai). 

 On March 4, 2019, WIKA Serpan and PTPP agreed 
to make amendment to the Package 2 Contract on 
the following matters: 
 The type of Package 2 Contract is converted into 

a modified turn key with combination of lumpsum 
and unit price; 
 

 The total contract value becomes 
Rp589,834,000; 

 Payments for the physical progress of the work 
will be carried out based on number of advances 
paid by WIKA Serpan and the remainder will be 
paid in full no later than 60 days after the Minutes 
of Temporary Hand Over; and 
 

 PTPP can submit a request for an advance 
payment amounting to Rp122,403,989 (including 
value added tax). 

   
Pada tanggal 20 Maret 2019, WIKA Serpan telah 
melakukan pembayaran uang muka kepada PTPP 
sebesar Rp122.403.989 (sudah termasuk pajak 
pertambahan nilai). 

 On March 20, 2019, WIKA Serpan made an advance 
payment to PTPP amounting to Rp122,403,989 
(including value added tax). 
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Pada tanggal 27 Februari 2020, WIKA Serpan dan 
PT PP sepakat untuk melakukan perubahan Kontrak 
Paket 2 pada beberapa hal dibawah ini: 
 Lingkup Kontrak Paket 2 dirubah menjadi 

pekerjaan fisik konstruksi sebanyak tiga buah 
simpang susun; 

 Total nilai kontrak menjadi Rp589.834.013; 
 Jangka waktu pekerjaan menjadi selama 1.032 

hari kalender terhitung sejak SPMK. 

 On February 27, 2020, WIKA Serpan and  
PT PP agreed to make amendment to the Package 2 
Contract on the following matters: 
 The scope of the Package 2 Contract was 

changed to physical construction work of three 
Interchanges; 

 Total contract value to Rp589,834,013; 
 The work period is 1,032 calendar days starting 

from the SPMK. 
   
Pada tanggal 26 Agustus 2020, Perusahaan dan  
PT PP sepakat untuk melakukan perubahan tata cara 
pembayaran dengan pembayaran termin setelah 
dikurangi uang muka. 

 On August 26, 2020, the Company and PT PP 
agreed to make changes to the method of payment 
with a term payment after deducting advances. 

   
WIKA Beton  WIKA Beton 
Pemerolehan Aset Tanah  Acquisition of Land Assets 
Pada tahun 2020, atas Pelaporan WIKA Beton 
terhadap dugaan penipuan dan/atau penggelapan 
oleh Pengurus Direktur Utama atas nama 
Muhammad Ali dan Komisaris Utama atas nama 
Burhanuddin PT Agrawisesa Widyatama telah 
tercatat perkara dengan nomor register 589/Pid-
B/2020/PN.JktSel. Berdasarkan hal tersebut, 
diketahui bahwa WIKA Beton sebagai pembeli aset 
berupa tanah seluas 50 Ha untuk pengembangan 
Pabrik di Subang melaporkan dugaan penipuan 
dan/atau penggelapan sehubungan dengan 
perjanjian jual beli yang secara tegas telah disepakati 
bahwa pemecahan sertifikat serta peralihan haknya 
akan dilakukan setelah Sertifikat Hak Guna 
Bangunan (SHGB) No 722 seluas 1.996.977 m2 atas 
nama PT Agrawisesa Widyatama terbit, namun 
faktanya setelah SHGB terbit tidak dilakukan 
penyerahan guna memenuhi klausul yang tercantum 
dalam Akta Perjanjian Jual Beli tersebut, justru di 
ketahui telah diserahkan kepada pihak Lain 

 In 2020, the WIKA Beton has reported a suspected 
fraud and / or embezzlement by  President Director 
named Muhammad Ali and President Commissioner 
named Burhanuddin of PT Agrawisesa Widyatama 
as a case recorded with register number 589/ Pid-B/ 
2020/ PN.JktSel. Based on this, it is known that the 
WIKA Beton as a buyer of assets in the form of land 
covering an area of 50 hectares for the development 
of a factory in Subang, has reported a suspected 
fraud and/ or embezzlement in connection with a 
sale and purchase agreement which had been 
explicitly agreed that the certificate breaking and 
transfer of rights would be carried out after the 
Building Use Right Certificate. (SHGB) No 722 
covering an area of 1,996,977 sqm registered under 
PT Agrawisesa Widyatama was issued, but the fact 
is that after the SHGB was issued no submission 
was made to comply with the clause stated in the 
Sale and Purchase Agreement, in fact it was known 
that it had been submitted to another party. 

   
Dalam Putusan No. 589/Pid-B/2020/PN.JktSel 
tanggal 16 September 2020, memutuskan bersalah 
saudara Muhammad Ali dengan pidana penjara 1 
tahun. Atas putusan tersebut Muhammad Ali 
mengajukan proses banding di Pengadilan Tinggi  di 
DKI Jakarta. Atas hal tersebut, Pengadilan Tinggi 
dalam putusan No 441/PID/2020/PT.DKI tanggal 14 
Desember 2020 menjatuhkan pidana penjara selama 
3 tahun kepada saudara Muhammad Ali. 

 In Decision No. 589/ Pid-B/ 2020/ PN.JktSel 
September 16, 2020, the South Jakarta District Court 
found Muhammad Ali guilty of 1 year imprisonment. 
Muhammad Ali filed an appeal against the decision 
at the High Court in DKI Jakarta. For this, the High 
Court in decision No 441/PID/2020/PT.DKI dated 
December 14, 2020 sentenced Muhammad Ali to a 
prison sentence of 3 years. 

   
Selain itu WIKA Beton juga telah melakukan upaya-
upaya penyelesaian non litigasi dengan mengajukan 
pembatalan sebagian sertipikat dari SHGB 722 
melalui Kanwil BPN Provinsi Jawa Barat dan telah 
terbit surat rekomendasi pembatalan sertifikat 
tersebut oleh Kanwil BPN Provinsi Jawa Barat 
kepada Kementerian Agraria dan tata Ruang/BPN 
Pusat dengan nomor MP.01.01/1083-32.600/VII/2020 
tanggal 20 Juli 2020. 

 In addition, the WIKA Beton has also made non-
litigation resolution efforts by proposing the 
cancellation of the certificate from SHGB 722 
partially through the West Java Provincial BPN 
Regional Office and a recommendation letter of for 
that certificate cancellation has been issued by the 
West Java Provincial BPN Regional Office to the 
Ministry of Agrarian and Spatial Planning/ Central 
BPN with number MP.01.01/ 1083-32.600/ VII/ 2020 
dated July 20, 2020. 

   



986

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
224 

Atas surat permohonan dan rekomendasi tersebut, 
telah terbit surat keterangan  dari Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang/BPN yang menerangkan  
sampai dengan saat ini  masih dalam proses 
penanganan di Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang/BPN.         (Sebagaimana Surat Direktur 
Pencegahan dan Penanganan Sengketa dan Konflik 
Pertanahaan pada Kementerian Agraria dan Tata 
Ruang/BPN tanggal 5 Februari 2021 Nomor SK. 
06.03/28-800.38/11/2021). 

 On the request and recommendation letter, a 
statement letter from the Ministry of Agrarian and 
Spatial Planning/ BPN has been issued which states 
that until now it is still in the handling process at the 
Ministry of Agrarian and Spatial Planning/ BPN. 
(Such as the Letter of the Director for Prevention and 
Handling of Land Disputes and Conflicts at the 
Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/ 
BPN dated February 5, 2021 Number SK. 06.03/ 28-
800.38/ 11/2021). 

   
Bahwa berdasarkan dokumen dan fakta-fakta serta 
tahapan proses yang telah WIKA Beton lakukan, 
WIKA Beton memiliki legal standing yang kuat dan 
proses pemecahan sertifikat akan dapat 
diselesaikan. 

 Whereas based on documents and facts as well as 
the stages of the process that the WIKA Beton has 
carried out, the WIKA Beton has a strong legal 
standing and the certificate breaking process will be 
completed. 

   
WIKA Realty  WIKA Realty 
PT Cyberindo Persada Nusantara  PT Cyberindo Persada Nusantara 
WIKA Realty melakukan perjanjian kerjasama 
operasi dengan PT Cyberindo Persada Nusantara 
tentang pengembangan tanah dan pengelolaannya 
yang berlokasi di Kelurahan Mulyaharja, Kecamatan 
Bogor Selatan, Kota Bogor - Jawa Barat. 
Pembangunan tersebut terletak di lahan atau tanah 
seluas 99.202 m2, atas nama Tamansari Cyber. 

 WIKA Realty entered into a joint operation 
agreement with PT Cyberindo Persada Nusantara 
regarding land development and management 
located in Mulyaharja Village, Bogor Selatan District, 
Bogor City - West Java. The construction is located 
on a land or land area of 99,202 sqm, on behalf of 
Tamansari Cyber. 

   
Perjanjian kerjasama antara WIKA Realty dengan PT 
Cyberindo Persada Nusantara ini berdasarkan nomor 
HK.02.09/A.DIR.WR.072 /2014 pada tanggal 10 
Maret 2014. 

 The cooperation agreement between WIKA Realty 
and PT Cyberindo Persada Nusantara is based on 
HK.02.09/A.DIR. WR.072/2014 on March 10, 2014. 

   
Pada perjanjian tersebut WIKA Realty wajib 
menyediakan modal kerja usaha secara bertahap, 
dan PT Cyberindo Persada Nusantara wajib 
menyediakan tanah. Dalam perjanjian tersebut 
disebutkan bahwa nilai total tanah adalah sebesar 
Rp81.245.600. Pembagian keuntungan untuk setiap 
unit rumah yang terjual adalah sebesar 50% untuk 
perusahaan dan 50% untuk PT Cyberindo Persada 
Nusantara. 

 Under the agreement WIKA Realty is required to 
provide working capital gradually and PT Cyberindo 
Persada Nusantara is obliged to provide land. The 
agreement states that the total land value is 
Rp81,245,600. The profit sharing for each unit sold is 
50% for the company and 50% for PT Cyberindo 
Persada Nusantara. 

   
Proyek La Grande  Project La Grande 
Berdasarkan Perjanjian Kerjasama Pembangunan 
dan Pengelolaan Apartemen Nomor 47 tanggal 20 
Juli 2011, Notaris Putut Mahendra, S.H., Notaris di 
Jakarta, antara perusahaan dengan H. Bambang 
Purwanto menjelaskan bahwa pekerjaan dimulai 
pada tanggal 22 Agustus 2011 dengan jangka waktu 
3 tahun, kemudian dilakukan addendum jangka 
waktu perjanjian. Perjanjian ini berlaku sampai 
dengan tanggal 19 Juli 2016 atau sampai dengan 
seluruh proses penjualan.  

 Based on the Apartment Development and 
Management Cooperation Agreement Number 47 
dated July 20, 2011, Notary Putut Mahendra, SH, 
Notary in Jakarta, between the company and H. 
Bambang Purwanto explained that work began on 
August 22, 2011 with a period of 3 years, then a term 
addendum was carried out. appointment time. This 
agreement is valid until 19 July 2016 or until the 
entire sales process. 
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Pembangunan proyek La Grande dilakukan di atas 
tanah seluas 4.393 m2 yang bernilai Rp58.976.025. 
Tanah tersebut berlokasi di Jalan Merdeka nomor 25-
29, Bandung, Jawa Barat. Keuntungan yang 
diperoleh ataupun kerugian yang diderita akan dibagi 
dan dibebankan kepada masing masing pihak, yakni 
62,5% untuk Perusahaan dan 37,5% untuk H. 
Bambang Purwanto. 

 The construction of the La Grande project is carried 
out on an area of 4,393 sqm worth Rp58,976,025. 
The land is located at Jalan Merdeka number 25-29, 
Bandung, West Java. The profits earned or losses 
suffered will be shared and charged to each party, ie 
62.5% for the Company and 37.5% for H. Bambang 
Purwanto. 

   
PT Graha Blessing Family  PT Graha Blessing Family 
Berdasarkan Akta Nomor 3 Tanggal 4 Oktober 2006 
tentang perjanjian kerjasama pengembangan lahan 
menjadi kawasan perumahan dan/atau real estat 
antara WIKA Realty dan PT Graha Blessing Family. 
Lahan atau tanah tersebut berlokasi di Kelurahan 
Paniki Bawah, Kecamatan Mapanget, Kota Manado, 
Sulawesi Utara. Pembangunan tersebut terletak di 
lahan atau tanah seluas 20 Ha, atas nama 
Tamansari Metropolitan Manado. 

 Based on Deed No. 3 dated October 4, 2006 
concerning cooperation agreement on land 
development intoresidential and/or real estate area 
between WIKA Realty and PT Graha Blessing 
Family. The land or land is located in the Lower 
Paniki Village, Kecamatan Mapanget, Manado City, 
North Sulawesi. The development is located on a 
land or land area of 20 Ha, on behalf of Tamansari 
Metropolitan Manado. 

   
Pada perjanjian tersebut WIKA Realty wajib 
menyediakan modal kerja usaha dan  
PT Graha Blessing Family wajib menyediakan tanah. 
Pembagian keuntungan untuk setiap unit rumah yang 
terjual adalah sebesar 50% untuk WIKA Realty dan 
50% untuk PT Graha Blessing Family. 

 Under the agreement the WIKA Realty is required to 
provide working capital and PT Graha Blessing 
Family is obliged to provide land. The profit sharing 
for each unit sold is 50% for the WIKA Realty and 
50% for PT Graha Blessing Family. 

   
Apartemen Tamansari Semanggi  Tamansari Semanggi apartment 
WIKA Realty sebagai Turut Tergugat (posisi sebagai 
developer) atas perkara Gugatan No. 650/6/2016 
tanggal 20 September 2016. Penggugat I dan II 
(Citra Sari dan Edwin Widjaja) menuntut kepada 
Tergugat I, II dan III (Nur Hayati, Yusqi Afandi  
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk) untuk 
segera melakukan penyerahan hak atas satu unit 
apartemen Taman Sari Semanggi seluas 31,97 m2 
terletak di Tamansari Semanggi Apartemen Tower B 
lantai 30 No. 16 dengan harga Rp700.000 dimana 
pembelian tersebut difasilitasi oleh fasilitas kredit 
oleh Tergugat III. 

 The WIKA Realty as Co-defendant (the position as 
the developer) for the case of Claim No. 650/6/2016 
dated September 20, 2016. Plaintiffs I and II (Citra 
Sari and Edwin Widjaja) demanded to Defendant I, II 
and III (Nur Hayati, Yusqi Afandi of  
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk) to 
immediately submit the right to one unit of Taman 
Sari Semanggi apartment covering 31.97 sqm is 
located at Tamansari Semanggi Tower B Building 30 
th floor no. 16 at a price of Rp700,000 in which the 
purchase was facilitated by a credit facility by 
Defendant III. 

   
Perkara ini telah diputus berdasarkan Putusan 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. 
650/Pdt.G/2016/PN.JKT.SEL tanggal 24 Agustus 
2017, namun tanggal 5 Februari 2018, para 
Penggugat melakukan banding atas putusan tersebut 
dan WIKA Realty selanjutnya berstatus sebagai Turut 
Terbanding. 

 This case has been terminated based on the South 
Jakarta District Court Decision No. 650/ Pdt.G / 
2016/PN.JKT.SEL dated 24 August 2017. On 
February 5, 2018, the Plaintiffs appealed against the 
decision and the WIKA Realty as Co-Appellee. 

   
Banding perkara ini telah diputus berdasarkan 
Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. 
730/PDT/2019/PT.DKI. tanggal 13 Februari 2020 
dengan mengabulkan gugatan Penggugat. Saat ini 
perkara masih dalam proses kasasi yang diajukan 
oleh Citra Sari dan Edwin Widjaja pada tanggal  
27 Mei 2020. 

 This case appeal has been decided based on the 
Decision of the South Jakarta District Court No. 
730/PDT/2019/PT.DKI. February 13, 2020 by 
granting the Plaintiff's claim. Currently, the case is 
still in the appeal process filed by Citra Sari and 
Edwin Widjaja on May 27, 2020. 
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Perbuatan Melawan Hukum dan  Wanprestasi 
Atas Jual Beli Tanah dan Bangunan di Komplek 
Perumahan Tamansari Bukit Mutiara 

 For Actions Against The Law and Default on The 
Sale And Purchase of Land and Buildings House 
Located In Komplek Perumahan Tamansari Bukit 
Mutiara 

WIKA Realty sebagai Turut Tergugat (posisi sebagai 
developer) atas perkara Gugatan  
No. 124/Pdt.G/2020/Pn.Bpp tanggal 2 Juli 2020. 
Penggugat (H. Sumarno, S.H., M.H.) menuntut 
kepada Tergugat I dan II (Eddy Eduardus dan 
Sukadiyo) atas perbuatan melawan hukum dan 
wanprestasi atas jual beli tanah dan bangunan rumah 
yang terletak di Komplek Perumahan Tamansari 
Bukit Mutiara Blok C-5/3 dengan luas tanah 300 m2 
RT 046, Kel. Gunung Samarinda, Kec. Balikpapan 
Utara, Kota Balikpapan dengan harga jual 
Rp275.000.000 sesuai dengan surat kesepakatan 
dengan penggugat tanggal 31 Januari 2017 dan telah 
terdaftar pada notaris Melania Miensye Hambali, SH., 
dengan No 5898/2017 tanggal 31 Januari 2017. 

 WIKA Realty as Co-Defendant (position as 
developer) in the Case No. 124/ Pdt.G / 2020/Pn.Bpp 
dated July 2, 2020. The Plaintiff (H. Sumarno, S.H., 
M.H.) sued Defendants I and II (Eddy Eduardus and 
Sukadiyo) for actions against the law and default on 
the sale and purchase of land and buildings house 
located in Komplek Perumahan Tamansari Bukit 
Mutiara Blok C-5/3 with a land area of 300 sqm RT 
046, Kel. Gunung Samarinda, Kec. Balikpapan, 
Utara, Balikpapan City with a selling price of 
Rp275,000,000 in accordance with the letter of 
agreement with the plaintiff dated January 31, 2017 
and has been registered with the notary Melania 
Miensye Hambali, S.H., With No. 5898/2017 dated 
January 31, 2017. 

   
Perkara a quo sedang berjalan, sesuai dengan 
penggilan pengadilan Negeri Balikpapan kepada 
Grup tanggal 21 Juli 2020 untuk menghadiri sidang 
pada tanggal 11 Agustus 2020. 

 The a quo case is ongoing, according to the call of 
the Balikpapan District court to the Group on July 21, 
2020 to attend the hearing on August 11, 2020. 

   
   
52. Instrumen Keuangan, Manajemen Risiko 

Keuangan Dan Modal 
 52.  Financial Instruments, Financial Risk And 

Capital Management 
 

A. Kategori dan Kelas Instrumen Keuangan  A. Categories and Classes of Financial 
Instruments 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Aset Keuangan yang Diukur pada Financial Assets Measured 
Biaya Perolehan Diamortisasi at Amortized Cost
Kas dan Setara Kas 14,951,761,071 10,346,734,338 Cash and Cash Equivalent
Piutang Usaha 2,175,553,436 4,461,895,735 Account Receivables
Tagihan Bruto Pemberi Kerja 1,621,105,292 2,254,554,874 Gross Amount Due From Customer
Piutang Retensi 1,649,587,752 1,747,514,757 Retention Receivables
Piutang yang Belum Ditagih 2,301,753,900 2,155,276,712 Unblilled Receivables
Piutang Lain-lain 4,826,181,670 4,758,091,568 Other Receivable

27,525,943,121 25,724,067,984
Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Financial Assets at Fair Value

Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL) Through Profit or Loss (FVTPL)
Investasi Jangka Panjang Lainnya 781,390,852 583,455,921 Other Long Term Investments

Total 28,307,333,973 26,307,523,905 Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Liabilitas pada Biaya 

Perolehan Diamortisasi Liabilities and Amortise Cost
Pinjaman Jangka Pendek 15,363,350,628 5,108,850,011 Short-Term Loans
Utang Usaha 14,241,490,843 12,762,368,479 Account Payables
Beban Akrual 6,503,696,764 9,743,758,251 Accrued Expenses
Pinjaman Jangka Menengah 7,394,410,414 8,101,872,547 Medium Term Notes  
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2020 2019
 Rp  Rp  

 
Liabilitas Sewa 160,813,268 245,805,324 Lease Liabilities
Pinjaman Jangka Panjang 1,367,695,355 1,623,421,157 Long Term Loan
Utang Lain-lain 779,346,684 661,917,722 Other Payables
Obligasi 1,491,231,747 -- Bond
Sukuk Mudharabah 500,000,000 -- Sukuk Mudharabah

Jumlah 47,802,035,703 38,247,993,491 Total  
 
B. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 

keuangan 
 B. Financial Risk Management Policies and 

Objectives 
Risiko-risiko utama yang timbul dari instrument 
keuangan yang dimiliki Grup adalah risiko suku 
bunga, risiko mata uang asing, risiko kredit dan 
risiko likuiditas. Kegiatan operasional Grup 
dijalankan secara berhati-hati dengan mengelola 
risiko-risiko tersebut agar tidak menimbulkan 
potensi kerugian bagi Grup. 

 The main risks arising from financial instruments 
held by the Group are interest rate, foreign 
currency risk, credit risk and liquidity risk. The 
Group's operational activities are carried out 
carefully by managing those risks in order not to 
incur any potential losses for the Group. 

   
I. Manajemen risiko mata uang asing  I. Foreign currency risk management 

Risiko mata uang asing adalah risiko di mana 
nilai wajar atau arus kas kontraktual masa 
datang dari suatu instrumen keuangan akan 
terpengaruh akibat perubahan nilai tukar. 
Eksposur Grup yang terpengaruh risiko nilai 
tukar, diungkapkan dalam Catatan 48. 

 Foreign exchange risk is the risk that the fair 
value or future contractual cash flows of a 
financial instrument will be affected due to 
changes in exchange rates. The Group’s 
exposures to foreign exchange risk, are disclosed 
in Note 48. 

   
Selain pinjaman jangka panjang, Grup memiliki 
eksposur dalam mata uang asing yang timbul 
dari transaksi operasionalnya. Eksposur tersebut 
timbul karena transaksi yang bersangkutan 
dilakukan dalam mata uang selain mata uang 
fungsional unit operasional atau pihak lawan. 
Eksposur dalam mata uang asing tersebut 
jumlahnya tidak material. 

 In addition to long-term loans, the Group has 
exposure in foreign currencies arising from its 
operational transactions. Such exposure arises 
because the relevant transaction is made in a 
currency other than the functional currency of the 
operating unit or the other party. The exposure in 
such foreign currency is immaterial. 

   
Aset dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing serta kurs konversi yang digunakan pada 
tanggal  31 Desember 2020 dan 2019 
diungkapkan dalam Catatan 48 atas laporan 
keuangan konsolidasian. 

 The monetary assets and liabilities denominated 
in foreign currencies and conversion rates used 
at December 31, 2020 and 2019 are disclosed in 
Note 48 to the consolidated financial statements. 

   
Analisis sensitivitas mata uang asing  Foreign currency sensitivity analysis 
Pelemahan Rupiah sebesar 5% terhadap mata 
uang asing per 31 Desember 2020 dan 2019 
akan meningkatkan laba tahun berjalan dan 
ekuitas masing-masing sebesar Rp27.099.855 
dan  Rp60.487.727 . 

 A 5% weakening of the Rupiah against the 
foreign currency as of December 31, 2020 and  
2019 would have increased profit and equity by 
Rp27,099,855   and Rp60,487,727, respectively. 

   
Penguatan Rupiah sebesar 5% terhadap mata 
uang asing per 31 Desember 2020 dan 2019 
akan memberikan efek kebalikan yang sama 
besarnya, dengan asumsi bahwa variabel 
lainnya tetap sama. 

 A 5% strengthening of the Rupiah against the 
foreign currency as of December 31, 2020 and 
2019 would have had the equal but opposite 
effect, on the basis that all other variables remain 
constant. 
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II. Manajemen risiko tingkat bunga  II. Interest rate risk management 
Risiko suku bunga adalah risiko di mana nilai 
wajar atau arus kas kontraktual masa datang 
dari suatu instrumen keuangan akan 
terpengaruh akibat perubahan suku bunga 
pasar. Eksposur Grup yang terpengaruh risiko 
suku bunga terutama terkait dengan pinjaman 
jangka pendek, pinjaman jangka panjang dan 
utang sewa pembiayaan. 

 Interest rate risk is the risk that the fair value or 
contractual future cash flows of a financial 
instrument will be affected due to changes in 
market interest rates. The Group’s exposures to 
interest rate risk relates primarily to short term 
loans, long term loans and finance lease 
liabilities. 

   
Untuk meminimalkan risiko suku bunga, Grup 
mengelola beban bunga melalui kombinasi 
utang dengan suku bunga tetap dan suku bunga 
variabel dan dengan mengevaluasi 
kecenderungan suku bunga pasar. Manajemen 
juga melakukan penelaahan berbagai suku 
bunga yang ditawarkan oleh kreditur untuk 
mendapatkan suku bunga yang menguntungkan 
sebelum mengambil keputusan untuk 
melakukan perikatan utang baru. 

 To minimize interest rate risk, the Group manage 
interest expense through fixed rate and variable-
rate debt combinations and by evaluating market 
interest rates. Management also conducts a 
review of the various interest rates offered by 
creditors to obtain favorable interest rates before 
making a decision to initiate a new debt 
obligation. 

   
Eksposur Grup terhadap suku bunga dalam aset 
keuangan dan liabilitas keuangan dirinci dalam 
bagian manajemen risiko likuiditas pada catatan 
ini. 

 The Group’s exposures to interest rates on 
financial assets and financial liabilities are 
detailed in the liquidity risk management section 
of this note. 

   
   Analisis sensitivitas suku bunga  Interest rate sensitivity analysis 

Analisis sensitivitas di bawah ini telah ditentukan 
berdasarkan eksposur suku bunga untuk 
instrument keuangan pada akhir periode 
pelaporan. Untuk liabilitas tingkat bunga 
mengambang, analisis tersebut disusun dengan 
asumsi jumlah liabilitas terutang pada akhir 
periode pelaporan itu terutang sepanjang tahun.  

 The sensitivity analyses below have been 
determined based on the exposure to interest 
rates for financial instruments at the end of the 
reporting period. For floating rate liabilities, the 
analysis is prepared assuming the amount of the 
liability outstanding at the end of the reporting 
period was outstanding for thewhole year.  

   
Kenaikan atau penurunan 50 basis poin 
digunakan ketika melaporkan risiko suku bunga 
secara internal kepada karyawan kunci dan 
merupakan penilaian manajemen terhadap 
perubahan yang mungkin terjadi pada suku 
bunga. 

 A 50 basis point increase or decrease is used 
when reporting interest rate risk internally to key 
management personnel and represents 
management's assessment of the reasonably 
possible change in interest rates. 

   
Kenaikan tingkat bunga sebesar 1% terhadap 
per 31 Desember 2020 dan 2019 akan 
menurunkan laba tahun berjalan dan ekuitas 
masing-masing sebesar Rp167.310.460 dan 
Rp148.292.123. 

 A 1% increasing of interest rate as of December 
31, 2020 and 2019 would have decrease profit 
and equity by Rp167,310,460 and 
Rp148,292,123, respectively. 

   
Penurunan tingkat bunga sebesar 1% terhadap 
per 31 Desember 2020 dan 2019 akan 
memberikan efek kebalikan yang sama 
besarnya, dengan asumsi bahwa variabel 
lainnya tetap sama. 

 A 1% decreasing of interest rate as of December 
31, 2020 and 2019 would have had the equal but 
opposite effect, on the basis that all other 
variables remain constant. 
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III.    Manajemen risiko kredit  III. Credit risk management 
Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan 
gagal dalam memenuhi kewajiban 
kontraktualnya yang mengakibatkan kerugian 
keuangan bagi Grup. 

 Credit risk refers to the risk that a counterparty 
will default on its contractual obligation resulting 
in financial loss to the Group. 

   
Risiko kredit Grup terutama melekat pada 
rekening bank, tagihan bruto pemberi kerja, 
piutang usaha, piutang retensi dan piutang lain-
lain. Grup menempatkan saldo bank pada 
institusi keuangan yang layak serta terpercaya. 
Piutang usaha dilakukan dengan pihak ketiga 
terpercaya dan pihak berelasi.  

 The Group’s credit risk is primarily attributed to its 
cash in banks, gross amount due from customers 
trade, retention receivables and other accounts 
receivable. The Group places its bank balances 
with credit worthy financial institutions. Trade 
accounts receivable are entered with respected 
and credit worthy third parties and related parties.  

 
Eksposur Grup dan pihak lawan dimonitor 
secara terus menerus dan nilai agregat transaksi 
terkait tersebar di antara pihak lawan yang telah 
disetujui. Eksposur kredit dikendalikan oleh 
batasan pihak lawan yang di review dan 
disetujui oleh komite manajemen risiko secara 
tahunan. 

 The Group’s exposure and its counterparties are 
continuously monitored and the aggregate value 
of transactions concluded is spread amongst 
approved counterparties. Credit exposure is 
controlled by counterparty limits that are reviewed 
and approved by the risk management committee 
annually. 

   
Nilai tercatat aset keuangan pada laporan 
keuangan konsolidasian setelah dikurangi 
dengan cadangan kerugian mencerminkan 
eksposur Grup terhadap risiko kredit. 

 The carrying amount of financial assets recorded 
in the consolidated financial statements, net of 
any allowance for losses represents the Group’s 
exposure to credit risk. 

   
IV.  Manajemen risiko likuiditas   IV. Liquidity risk management 

Tanggung jawab utama untuk manajemen risiko 
likuiditas terletak pada dewan direksi, yang telah 
membentuk kerangka kerja manajemen risiko 
likuiditas yang sesuai untuk manajemen Grup 
dan pendanaan jangka pendek-menengah dan 
jangka panjang dan persyaratan manajemen 
likuiditas. Grup mengelola risiko likuiditas 
dengan memelihara cadangan yang memadai, 
fasilitas perbankan dan fasilitas pinjaman 
cadangan, dengan terus memantau arus kas 
prakiraan dan aktual, dan dengan cara 
mencocokkan profil jatuh tempo aset dan 
liabilitas keuangan. 

 Ultimate responsibility for liquidity risk 
management rests with the board of directors, 
which has established an appropriate liquidity risk 
management framework for the management of 
the Group’s short-medium and long-term funding 
and liquidity management requirements. The 
Group manages liquidity risk by maintaining 
adequate reserves, banking facilities and reserve 
borrowing facilities, by continuously monitoring 
forecast and actual cash flows, and by matching 
the maturity profiles of financial assets and 
liabilities. 

   
   Tabel risiko likuiditas dan suku bunga  Liquidity and interest risk tables 

Tabel berikut merinci sisa jatuh tempo kontrak 
untuk liabilitas keuangan nonderivatif dengan 
periode pembayaran yang disepakati Grup. 
Tabel telah disusun berdasarkan arus kas yang 
tak terdiskonto dari liabilitas keuangan 
berdasarkan tanggal terawal di mana Grup 
dapat diminta untuk membayar. Tabel 
mencakup arus kas bunga dan pokok. 
Sepanjang arus bunga tingkat mengambang 
jumlah tidak didiskontokan berasal dari kurva 
suku bunga pada akhir periode pelaporan. Jatuh 
tempo kontrak didasarkan pada tanggal terawal 
di mana Grup mungkin akan diminta untuk 
membayar. 

 The following tables detail the Group’s remaining 
contractual maturity for its non-derivative financial 
liabilities with agreed repayment periods. The 
tables have been drawn up based on the 
undiscounted cash flows of financial liabilities 
based on the earliest date on which the Group 
can be required to pay. The tables include both 
interest and principal cash flows. To the extent 
that interest flows are floating rate, the 
undiscounted amount is derived from interest rate 
curves at the end of the reporting period. The 
contractual maturity is based on the earliest date 
on which the Group may be required to pay. 
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Tabel berikut juga merinci ekspektasi jatuh 
tempo untuk aset keuangan non-derivatif Grup. 
Tabel disusun berdasarkan jatuh tempo kontrak 
tak terdiskonto dari aset keuangan termasuk 
bunga yang akan diperoleh dari aset tersebut. 
Dicantumkannya informasi aset keuangan non-
derivatif diperlukan dalam rangka untuk 
memahami manajemen risiko likuiditas Grup di 
mana likuiditas dikelola atas dasar aset dan 
liabilitas bersih. 

 The following table details the Group’s expected 
maturity for its non-derivative financial assets. 
The table has been drawn up based on the 
undiscounted contractual maturities of the 
financial assets including interest that will be 
earned on those assets. The inclusion of 
information on non-derivative financial assets is 
necessary in order to understand the Group 
liquidity risk management as the liquidity is 
managed on a net asset and liability basis. 

   
Tingkat Bunga

Rata-rata 3 Bulan Sampai
Tertimbang Efektif/ 1 Tahun/
Weighted Average 1-3 Bulan/ 3 Months to Lebih dari 1 Tahun/ Jumlah/

Effective Interest Rate 1-3 months 1Year More Than 1 Year Total
Rp Rp Rp Rp Rp

Aset Assets
Tanpa Bunga Non-Interest Bearing 

Kas                                    --                   46,692,101                              --                                --                   46,692,101 Cash on Hand
Piutang Usaha                                    --                 845,738,358            1,100,073,081            1,046,262,429            2,992,073,868 Accounts Receivable
Piutang Retensi                                    --                                --              1,997,381,141                              --              1,997,381,141 Rentention Receivables
Piutang Lain-Lain                                    --                                --              4,826,181,670                 14,617,480            4,840,799,150 Other Receivable
Jaminan Usaha                                    --                                --                   97,721,979                              --                   97,721,979 Bussiness Guarantee
Piutang yang Belum Ditagih                                    --                                --              2,301,753,900                              --              2,301,753,900 Unbilled Receivable

Instrumen Suku Bunga Variabel Variable Interest Rate Instruments
Kas di Bank 1,00% - 2,50%          11,978,933,361                              --                                --            11,978,933,361 Cash In Bank
Piutang Lain-Lain 9%            4,826,181,670                              --                                --              4,826,181,670 Other Receivable

Instrumen Suku Bunga Tetap Fixed interest rate instruments
Deposito Berjangka 4% - 11%            2,926,135,609                              --                                --              2,926,135,609 Time Deposits

Total          20,623,681,099          10,323,111,771            1,060,879,909          32,007,672,779 Total

Liabilitas Liabilities
Tanpa Bunga Non-Interest Bearing 

Utang Usaha                                    --            14,241,490,843                              --                                --            14,241,490,843 Trade Accounts Payable
Utang Lain-Lain                                    --                 475,183,076                              --                                --                 475,183,076 Other Payable
Beban Akrual                                    --              6,503,696,764                              --                                --              6,503,696,764 Accrued Expense

Instrumen Suku Bunga Variabel Variable Interest Rate Instruments
Utang Sewa Pembiayaan 8,4% - 13%                 44,193,711                              --                                --                   44,193,711 Lease Liabilities
Pinjaman Jangka Pendek 3,96% - 11,25%          15,363,350,628                              --                                --            15,363,350,628 Short-Term Loan

Instrumen Suku Bunga Tetap Fixed Interest Rate Instruments
Pinjaman Jangka Menengah 9,75% - 11,50%               250,000,000                              --              6,150,000,000            6,400,000,000 Medium-Term Loan
Pinjaman Jangka Panjang 4.7 % - 11%                   3,490,214                              --              2,394,798,046            2,398,288,260 Long-Term Loan
Obligasi 8.60% - 9.85%                              --                                --              1,491,231,747            1,491,231,747 Bond
Sukuk Mudharabah 8.60% - 9.85%                              --                                --                 500,000,000               500,000,000 Sukuk Mudharabah

Total          36,881,405,236                              --            10,536,029,793          47,417,435,029 Total

2020

 
 

Tingkat Bunga
Rata-rata 3 Bulan Sampai

Tertimbang Efektif/ 1 Tahun/
Weighted Average 1-3 Bulan/ 3 Months to Lebih dari 1 Tahun/ Jumlah/

Effective Interest Rate 1-3 months 1Year More Than 1 Year Total
Rp Rp Rp Rp Rp

Aset Assets
Tanpa Bunga Non-Interest Bearing 

Kas                                    --                   41,861,682                              --                                --                   41,861,682 Cash on Hand
Piutang Usaha                                    --              1,283,763,572            2,131,151,950            1,298,617,826            4,713,533,348 Accounts Receivable
Piutang Retensi                                    --                                --              1,772,888,791                              --              1,772,888,791 Rentention Receivables
Piutang Lain-Lain                                    --                                --              2,041,102,975                 14,617,480            2,055,720,455 Other Receivable
Jaminan Usaha                                    --                                --                 105,822,952                              --                 105,822,952 Bussiness Guarantee
Piutang Yang Belum Ditagih                                    --                                --              2,155,276,712                              --              2,155,276,712 Unbilled Receivable

Instrumen Suku Bunga Variabel Variable Interest Rate Instruments
Kas di Bank 1,00% - 2,50%            7,598,563,015                              --                                --              7,598,563,015 Cash In Bank
Piutang Lain-Lain 9%            2,041,102,975                              --              2,716,988,593            4,758,091,568 Other Receivable

Instrumen Suku Bunga Tetap Fixed interest rate instruments
Deposito Berjangka 4% - 11%            2,706,309,641                              --                                --              2,706,309,641 Time Deposits
Deposito Yang Dibatasi Penggunaannya 4,1% - 7,25%                 20,000,000                              --                                --                   20,000,000 Restricted Deposits

Total          13,691,600,885            8,206,243,380            4,030,223,899          25,928,068,164 Total

Liabilitas Liabilities
Tanpa Bunga Non-Interest Bearing 

Utang Usaha                                    --            12,762,368,479                              --                                --            12,762,368,479 Trade Accounts Payable
Utang Lain-Lain                                    --                   88,037,048                                  -                              --                   88,037,048 Other Payable
Beban Akrual                                    --              9,743,758,251                              --                                --              9,743,758,251 Accrued Expense

Instrumen Suku Bunga Variabel Variable Interest Rate Instruments
Utang Sewa Pembiayaan 8,4% - 13%                 78,850,396                              --                                --                   78,850,396 Lease Liabilities
Pinjaman Jangka Pendek 3,96% - 11,25%            5,108,850,011                              --                                --              5,108,850,011 Short-Term Loan
Pinjaman Jangka Panjang 7,35% - 11%               250,000,000                              --                                --                 250,000,000 Long-Term Loan

Instrumen Suku Bunga Tetap Fixed Interest Rate Instruments
Pinjaman Jangka Menengah 9,75% - 11,50%               250,000,000                              --              6,150,000,000            6,400,000,000 Medium-Term Loan
Pinjaman Jangka Panjang 4.7 % - 11%                   3,490,214                              --              2,394,798,046            2,398,288,260 Long-Term Loan

Total          28,285,354,399                              --              8,544,798,046          36,830,152,445 Total

2019

 
 
 
 
 
 



993

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2020 dan 2019 
(Dalam Ribuan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) Tbk 
AND SUBSIDIARIES 

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL 
 STATEMENTS (Continued) 

For the Years Ended 
December 31, 2020 and 2019 

 (In Thousand Rupiah, unless Otherwise Stated) 
 

 

 
231 

Jumlah yang dicakup di atas untuk instrumen 
suku bunga variabel untuk aset dan liabilitas 
keuangan non-derivatif akan berubah jika 
perubahan suku bunga variabel berbeda dengan 
estimasi suku bunga yang ditentukan pada akhir 
periode pelaporan. 

 The amounts included above for variable interest 
rate instruments for both nonderivative financial 
assets and liabilities is subject to change if 
changes in variable interest rates differ to those 
estimates of interest rates determined at the end 
of the reporting period. 

   
C. Manajemen Risiko Modal  C.   Capital Risk Management 

Grup mengelola modal untuk memastikan bahwa 
entitas dalam Grup akan mampu untuk 
melanjutkan kelangsungan hidup, selain 
memaksimalkan keuntungan para pemegang 
saham melalui optimalisasi saldo utang dan 
ekuitas. Struktur modal Grup terdiri dari pinjaman 
yang saling hapus dengan kas dan setara kas dan 
ekuitas pemegang saham induk, yang terdiri dari 
modal yang ditempatkan, tambahan modal disetor, 
saldo laba dan kepentingan nonpengendali dan 
dikurangi dengan modal saham diperoleh kembali. 

 The Group manages capital to ensure that 
entities in the Group will be able to continue as 
going concerns, in addition to maximizing the 
profits of the shareholders through the 
optimization of the balance of debt and equity. 
The Group capital structure consists of debt 
offset by cash and cash equivalents and equity 
shareholders of the holding consisting of capital 
stock, additional paid-in capital, retained earnings 
and non-controlling interests and deduct with 
treasury stock.  

   
Dewan Direksi Grup secara berkala melakukan 
review struktur permodalan Grup. Sebagai bagian 
dari review ini, Dewan Direksi mempertimbangkan 
biaya permodalan dan risiko yang berhubungan. 

 The Board of Directors of the Group periodically 
reviews the Group's capital structure. As part of 
this review, the Board of Directors considers the 
cost of capital and related risks. 

   
Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2020 
dan  2019 adalah sebagai berikut: 

 The gearing ratio as of  December 31, 2020 and  
2019  are as follows: 

 
2020 2019
 Rp  Rp 

Pinjaman 26,116,688,144 14,584,143,715 Debt
Ekuitas 16,657,425,071 19,215,732,987 Equity

Gearing ratio 157% 76% Gearing ratio  
 
D. Pengukuran Nilai Wajar  D.   Fair Value Measurements 

Berikut hirarki nilai wajar aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi yang pada 
akhir tahun/ periode dicatat menggunakan nilai 
wajar, yaitu: 

 The following is the fair value hierarchy of 
financial assets measured at fair value through 
profit or loss which at the end of the year / period 
is recorded using fair value, namely: 

   
Tingkat I/ Tingkat II/ Tingkat III/

2020 Level I Level II Level III
 Rp  Rp  Rp  Rp 

Aset Keuangan yang Diukur Dengan
Laba dan Rugi/ Financial Assets Through
Profit and Loss
Investasi Jangka Panjang Lainnya/
Other Long Term Investments

PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 557,300,000 -- 557,300,000 --
PT Prima Terminal Petikemas 183,400,000 -- 183,400,000 --
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng 25,200,000 -- 25,200,000 --
PT Istaka Karya (Persero) 9,153,000 -- 9,153,000 --
PT Trans Pacific Petrochemical Indotama 2,397,852 -- 2,397,852 --
PT Jasamarga Bali Tol 3,800,000 -- 3,800,000 --
PT Air Minum Indonesia 140,000 -- 140,000  
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Tingkat I/ Tingkat II/ Tingkat III/
2019 Level I Level II Level III
 Rp  Rp  Rp  Rp 

Aset Keuangan yang Diukur Dengan
Laba dan Rugi/ Financial Assets Through
Profit and Loss
Investasi Jangka Panjang Lainnya/
Other Long Term Investments

PT Jasamarga Balikpapan Samarinda 449,000,000 -- -- 449,000,000 
PT Prima Terminal Petikemas 93,536,000 -- -- 93,536,000 
PT Istaka Karya (Persero) 21,419,000 -- 21,419,000 --
PT Jasamarga Kunciran Cengkareng 11,905,785 -- -- 11,905,785 
PT Trans Pacific Petrochemical Indotama 4,791,136 -- -- 4,791,136 
PT Jasamarga Bali Tol 2,664,000 -- -- 2,664,000 
PT Air Minum Indonesia 140,000 -- -- 140,000  

 
 
53. Pengungkapan Tambahan Atas Aktivitas 

Investasi dan Pendanaan Nonkas 
 53.  Supplemental Disclosures on Noncash 

Investing and Financing Activities 
 
Pada tahun 31 Desember 2020 dan 2019, Grup 
melakukan transaksi investasi dan pendanaan yang 
tidak mempengaruhi kas dan setara kas dan tidak 
termasuk dalam laporan arus kas konsolidasian 
dengan rincian sebagai berikut: 

 In year 31 December 2020 and 2019 the Group has 
investment and financing transactions that did not 
affect cash and cash equivalents and hence not 
included in the consolidated statements of cash 
flows with details as follows: 

   
2020 2019
 Rp  Rp 

Penambahan Entitas Investasi Asosiasi Additional Investment in Asociates 
Melalui  Konversi Piutang Usaha               407,677,882 -- Through Trade Receivable Convertion

Kenaikan Setoran Modal Entitas Anak Additional Paid in Capital of Subsidiaries
Melalui  Konversi Piutang Usaha 254,000,000 -- Through Trade Receivable Convertion

Kenaikan Investasi Jangka Additional of Other Long
Panjang Lainnya Melalui Uang Term Investments Through
Muka Investasi 50,234,000 -- an investment advance

Kenaikan Properti Investasi Melalui Additional of Property Investment
Melalui  Konversi Piutang Usaha 2,306,200 -- Through Trade Receivable Convertion

Penambahan Aset Tidak Berwujud Additional in Intangible Assets
Melalui  Konversi Piutang Usaha --            1,220,799,274 Through Trade Receivable Convertion

Penambahan Aset Tetap Melalui Additional Fixed Assets Through
Sewa Pembiayaan --                 23,087,195 Lease Liabilities

 
Tabel di bawah ini menunjukkan rekonsiliasi liabilitas 
yang timbul dari pendanaan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 dan 2019: 

 The table below sets out a reconcilliation of 
liabilities arising from financing activities for the year 
ended December 31, 2020 and 2019: 

   
2019 Arus Kas/ 2020

Cash Flow Amortisasi Perubahan
Biaya Langsung/ Nilai Wajar/

Amortized Fair Value
Related Cost Changes

Rp Rp Rp Rp Rp

Pinjaman Jangka Pendek 5,108,850,011 10,254,500,616 -- -- 15,363,350,627 Short Term Loans
Pinjaman Jangka Menengah 8,101,872,547 (750,000,000) 42,537,867 -- 7,394,410,414 Medium Term Notes
Pinjaman Jangka Panjang 1,623,421,157 (255,725,802) -- -- 1,367,695,355 Long Term Loans
Liabilitas Sewa 245,805,324 (84,992,056) -- -- 160,813,268 Lease Liabilities
Obligasi -- 1,491,231,747 -- -- 1,491,231,747 Bond
Sukuk Mudharabah -- 500,000,000 -- -- 500,000,000 Sukuk Mudharabah
Total Liabilitas dari Total Liabilities from

Aktivitas Pendanaan 15,079,949,039 11,155,014,505 42,537,867 -- 26,277,501,411 Financing Activities

Perubahan Nonkas/ Non-cash Changes
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2018 Arus Kas/ 2019
Cash Flow Amortisasi Perubahan

Biaya Langsung/ Nilai Wajar/
Amortized Fair Value

Related Cost Changes
Rp Rp Rp Rp Rp

Pinjaman Jangka Pendek 4,200,031,329 908,818,682 -- -- 5,108,850,011 Short Term Loans
Pinjaman Jangka Menengah           6,334,622,512 1,750,000,000 17,250,035 -- 8,101,872,547 Medium Term Notes
Pinjaman Jangka Panjang 2,803,279,556 (1,179,858,399) -- -- 1,623,421,157 Long Term Loans
Liabilitas Sewa 250,928,731 (5,123,407) -- -- 245,805,324 Lease Liabilities
Total Liabilitas dari Total Liabilities from

Aktivitas Pendanaan 13,588,862,128 1,473,836,876 17,250,035 -- 15,079,949,039 Financing Activities

Perubahan Nonkas/ Non-cash Changes

 
 
54. Reklasifikasi Akun  54.  Reclassification of Accounts 
 
Beberapa akun dalam laporan arus kas yang berakhir 
pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2019 telah direklasifikasi sesuai dengan penyajian 
laporan arus kas untuk tujuan perbandingan. 

 Some accounts on the statement of cash flow for the 
years ended December 31, 2019 has been 
reclassified in accordance with the presentation of 
the statement of cash flow for the purpose of 
comparison. 

Sebelum Reklasifikasi/ Setelah Reklasifikasi/
Before Reclassification After Reclassification

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Pembayaran Kepada Pemasok (21,771,026,503) (22,991,825,777) Payment to Suppliers

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES
Penambahan Aset Takberwujud (1,680,165,599) (459,366,325) Additional in Intangible Assets

(23,451,192,102) (23,451,192,102)

31 Des 2019/ Dec 31, 2019

 
 
55. Kombinasi Bisnis Entitas Anak  55. Business Combination of Subsidiary 
 
Pada tanggal 30 September 2020, WIKA Beton 
melakukan Perjanjian Penyelesaian dengan MCC 
dengan melakukan penambahan kepemilikan saham 
WIKA Realty di MCC dari 35% menjadi 98,52%. 

 On September 30, 2020, WIKA Beton entered into a 
Settlement Agreement with MCC by increasing the 
share ownership of WIKA Realty in MCC from 35% 
to 98.52%. 

   
Sebelumnya, Grup mencatat kepemilikan di MCC 
sebagai investasi pada entitas asosiasi (Catatan 15). 

 Previously, the Group recorded ownership in MCC 
as investment in associates (Note 15). 

   
WIKA Beton menunjuk penilai Independen yaitu 
KJPP Iskandar dan Rekan berdasarkan laporan 
KJPP Laporan No. 00398/2.011800/BS/03/0520/1/ 
lX/2020 pada tanggal 22 September 2020 
pengukuran debt to equity swap menggunakan 
model biaya. Untuk penyelesaian hak tagih tersebut, 
WIKA Realty akan melakukan konversi hak tagih 
tersebut menjadi saham di MCC. Objek penilaian 
adalah 12.000 saham atau 100% saham MCC per 30 
Juni 2020 adalah Rp12.000.000 atau untuk setiap 
saham adalah Rp1.000. 

 The Group appointed independent appraiser that is 
the KJPP Iskandar and Partners report based on 
the KJPP Report No. 00398/2.0118-
00/BS/03/0520/1/lX/2020 on September 22, 2020, 
the measurement of debt to equity swap uses the 
cost model. For settlement of the claim rights, WIKA 
Realty will convert the receivables into shares in 
MCC. The object of appraisal is 12,000 shares or 
100% of MCC's shares as of June 30, 2020, is 
Rp12,000,000 or for each share is Rp1,000. 
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Akuisisi MCC dicatat dengan menggunakan metode 
akumulasi aset, dimana nilai dari semua komponen 
aset dan liabilitas/utang harus disesuaikan menjadi 
Nilai Pasarnya, kecuali untuk komponen-komponen 
yang telah menunjukkan nilai pasarnya (seperti 
kas/bank atau utang bank). Rincian dari alokasi 
harga perolehan adalah sebagai berikut: 

 The acquisition of MCC is accounted for using the 
asset accumulation method, where the value of all 
components of assets and liabilities/debt must be 
adjusted to their Market Value, except for 
components that have shown market value (such as 
cash/bank or bank loans). Details of acquisition 
price allocation are as follows: 

   
Nilai Buku Saat Nilai Wajar

Tanggal Akuisisi/ Akuisisi/
Book Value At Fair Value

Acquisition Date for Acquisition
Rp Rp

Biaya Akuisisi -- 519,276,000,000 Acquisition Cost

Aset Lancar 1,029,425,701,911 1,031,547,701,911 Current Assets
Liabilitas Lancar (352,524,436,133) (352,524,436,133) Current Liabilities
Liabilitas Tidak Lancar (664,051,387,961) (148,975,387,961) Non-Current Liabilities

Aset Bersih 12,849,877,817 530,047,877,817 Net Assets
Aset Bersih 522,203,169,225 Net Assets

(Bagian WIKA Realty 98,52%) (WIKA Realty Portion 98.52%)

Goodwill  Negatif (2,927,169,225) Negative Goodwill
 

 
56. Peristiwa Penting Lainnya  56.  Other Important Event 

 
Dampak Darurat Bencana Wabah Virus Corona  Effect of Emergency Conditions Due to Corona 

Virus 
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan konsolidasi, telah terjadi pandemi virus 
COVID-19 yang mengakibatkan kenaikan nilai tukar 
mata uang asing dan menurunnya kegiatan di sektor 
ekonomi. 

 As of the authorization date of the issuance of the 
consolidated financial statements, the COVID-19 
virus pandemic has occurred, which has resulted in 
increase in foreign exchange rates and decline in 
economic activity. 

   
Secara langsung dan tidak langsung, dampak ini 
tentunya juga akan mempengaruhi kegiatan 
operasional Grup pada beberapa bulan mendatang. 

 Directly and indirectly, this impact will certainly affect 
the Group's operations in the coming months. 

   
Dampak pandemi COVID-19 dari awal tahun 2020 
sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan konsolidasi cukup material bagi Grup 
sebagai berikut: 

 The impact of the COVID-19 pandemic from early 
2020 to the date of issuance of the consolidated 
financial statements is quite material for the Group, 
are as follows: 

 Perolehan kontrak baru hanya tercapai kurang 
lebih 30% dari rencana awal; 

  The acquisition of new contracts only reached 
approximately 30% of the original plan; 

 Penjualan hanya tercapai kurang lebih 45% dari 
rencana awal; dan 

  Sales only reached approximately 45% of the 
original plan; and 

 Laba bersih (sebelum minoritas) hanya tercapai 
kurang lebih 7% dari rencana awal. 

  Net profit (before minority interest) was only 
achieved approximately 7% of the original plan. 

   
Tindakan yang dilakukan untuk memitigasi resiko 
atas dampak COVID-19 terhadap kinerja WIKA 
Group antara lain: 

 Actions taken to mitigate the risk of the impact of 
COVID-19 on the WIKA Group's performance 
include: 

 Efisiensi biaya usaha sebesar minimal 20% dari 
rencana awal, khususnya pada anggaran tidak 
mandatory, seperti misalnya pengurangan biaya 
perjalanan dinas, pengurangan biaya pelatihan, 
pengurangan gaji karyawan, serta tidak adanya 
penerimaan karyawan baru; 

  Business cost efficiency of at least 20% from the 
initial plan, especially on non-mandatory budgets, 
such as reducing official travel costs, reducing 
training costs, reducing employee salaries, and 
not accepting new employees; 
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 Efisiensi biaya bunga.   Interest cost efficiency. 
 Mempercepat pencairan piutang, terutama 

piutang-piutang yang sudah lama. Setiap unit 
kerja harus mengupayakan percepatan 
pemulihan atas impairment. 

  Accelerate the disbursement of accounts 
receivable, especially receivables that are old. 
Each work unit must strive to accelerate recovery 
for impairments. 

 Menunda aksi korporasi seperti Penawaran 
Saham Perdana (IPO) entitas anak dan 
menetapkan skala prioritas untuk investasi baru. 

  Postponing corporate actions such as Initial 
Public Offering (IPO) of subsidiaries and setting 
priorities for new investments. 

   
Dampak pandemik setelah tanggal penerbitan 
laporan keuangan konsolidasi belum dapat 
diestimasi saat ini. 

 The impact of a pandemic after the issuance date of 
the consolidated financial statements cannot be 
estimated at this time. 

   
Investasi untuk Mendirikan Big Extraction 
Asphalt Plant 

 investment to established Big Extraction Asphalt 
Plant 

Berdasarkan keputusan pemegang saham diluar 
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) PT Wijaya 
Karya Bitumen No. MJ.01.00/WBt-A/117/I/2020 
tanggal 28 Oktober 2019, bahwa akan dilakukan 
investasi untuk mendirikan Big Extraction Asphalt 
Plant kapasitas 2 x 100.000 TPY dengan nilai 
investasi Rp2.188.500.000. 

 According to the shareholders' decisions outside the 
GMS (General Meeting of Shareholders) of  
PT Wijaya Karya Bitumen No. MJ.01.00/WBt-
A/117/I/2020 dated on October 28, 2019 stated that 
there will be investment to established Big Extraction 
Asphalt Plant 2 X 100.000 TPY with value 
Rp2,188,500,000. 

   
   

   

57. Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan  57.  Events After the Reporting Period 
   

Perusahaan  The Company 
Komodo Bond  Komodo Bond 
Pada tanggal 29 Januari 2021, Perusahaan telah 
membayar penuh Komodo Bond kepada wali amanat 
Rp5.400.000.000. 

 On January 29, 2021, the Company has fully paid the 
Komodo Bond to the trustee amounting to 
Rp5,400,000,000. 

   
Proyek Mydin Retain Mall  Project Mydin Retain Mall 
Sesuai Surat Arbiter Tunggal Malaysia tanggal  
25 Januari 2021, memutuskan Zecon Berhad untuk 
membayar Perusahaan sebesar RM4,617,471 dan 
bunga 5% sejak 31 Oktober 2016 atas klaim 
progress proyek Mydin Retain Mall. 

 According to the Malaysian Sole Arbiter Letter dated 
January 25, 2021, its decided that Zecon Berhad to 
pay to the Company in the amount of RM4,617,471 
and 5% interest since October 31, 2016 on the 
progress claim of the Mydin Retain Mall project. 

   
Perjanjian Pendahuluan Restrukturisasi 
Pinajaman Pemegang Saham 

 Preliminary Agreement for the Restructuring of 
the Sharehlder Loan 

Pada tanggal 5 Maret 2021, Perusahaan dan 
termasuk pemegang saham PT Pilar Sinergi BUMN 
Indonesia lainnya (PT Kereta Api Indonesia 
(Persero), PT Perkebunan Nusantara VII, PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk) menandatangani perjanjian 
pendahuluan restrukturisasi Pinjaman Pemegang 
Saham kepada PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 
akan dikonversi menjadi uang muka investasi yang 
berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2021.  

 On March 5, 2021, the Company and other PT Pilar 
Sinergi BUMN Indonesia’s shareholders (PT Kereta 
Api Indonesia (Persero), PT Perkebunan Nusantara 
VIII, PT Jasa Marga (Persero) Tbk) signed a 
Preliminary Agreement for the restructuring of the 
Shareholder Loan to PT Pilar Sinergi BUMN 
Indonesia that will be converted to advance payment 
for investments, which is effective since January 1, 
2021. 

   
WIKA RK  WIKA RK 
Berdasarkan Surat Nomor SE.01.01/ 
WRK.DIR.0021/2021 tanggal 18 Januari 2021 
tentang Permohonan Rekomendasi Setoran Modal 
Melalui Pengeluaran Saham Baru dalam Simpanan 
WIKA RK dan RKAP WIKA RK Tahun 2021 

 Based on Letter Number 
SE.01.01/WRK.DIR.0021/2021 dated January 18, 
2021 regarding Recommendations for Additional 
Paid in Capital through the Issuance of New Shares 
in WIKA RK and RKAP WIKA RK Year 2021 the 
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pemegang saham telah menyetujui secara prinsip 
adanya pemberian penambahan setoran modal 
sebesar Rp77.399.380 untuk akuisisi saham WIKA 
Realty pada WIKA IKON sebanyak 60%. 

shareholders have agreed in principle to the 
additional paid-in capital amounting to Rp77,399,380 
for the acquisition of 60% shares of WIKA Realty at 
WIKA IKON. 

   
Berdasarkan Pernyataan Rapat Umum Pemegang 
saham Luar Biasa WIKA RK No.22 tertanggal 4 
Februari 2021 dari Notaris Ryan Bayu Candra, S.H., 
M.Kn., memutuskan : 

 Based on the statement of The Extraordinary 
General Meeting of Shareholders of  
WIKA RK No.22 dated February 4, 2021 from Notary 
Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn., decided: 

1. Menyetujui Peningkatan Modal Disetor/ 
ditempatkan melalui pengeluaran saham baru 
dalam simpanan sebesar-besarnya 
Rp77.296.181 yang akan diambil bagian oleh 
masing-masing pemegang saham sebagai 
berikut: 

 1. Approved the increase in paid-in / issued capital 
through the issuance of new shares in a deposit 
at maximum amounted of Rp77,296,181 which 
will be owned by each shareholder as follows: 

 

a) Perusahaan dengan nominal 
Rp74.900.000; 

b) Bapak Widjarnako Tantono dengan nominal 
Rp1.190.361;  

c) Bapak Hastjaryo dengan nominal 
Rp796.150; dan 

d) Bapak Hendro Isworo dengan nominal 
Rp409.669. 

 a) The Company with a nominal value of 
Rp74,900,000; 

b) Mr. Widjarnako Tantono with a nominal 
value of Rp1,190,361; 

c) Mr. Hastjaryo with a nominal value of 
Rp796,150; and 

d) Mr. Hendro Isworo with a nominal value of 
Rp409,669. 

   
2. Menyetujui tindakan Direksi WIKA RK 

sehubungan dengan rencana aksi korporasi 
pengambilalihan kepemilikan saham WIKA 
Ikon yang dimiliki oleh WIKA Realty dengan 
ketentuan: 

 2. Approve the actions of the Board of Directors of 
WIKA RK related to corporate action plan to take 
over the ownership of WIKA Ikon’s shares  
owned by WIKA Realty with the following 
condition: 

 Jumlah pengambilalihan kepemilikan 
saham sebanyak-banyaknya 60%; dan 

  The number of share ownership takeovers 
maximum 60%; and 

 Harga transaksi jual beli yang wajar 
dengan memperhatikan hasil valuasi dari 
Kantor Jasa Penilai Publik Independen. 

  A fair sale and purchase transactions price 
by taking into account the valuation results 
of the Independent Public Appraisal Service 
Office. 

   
Harga transaksi jual beli yang wajar dengan 
memperhatikan hasil valuasi dari Kantor Jasa Penilai 
Publik Independen. 

 Fair price of sale and purchase transactions by 
taking into account the valuation results of the 
Independent Public Appraisal Service Office. 

   
WIKA Realty  WIKA Realty 
Pelunasan Medium Term Notes VII Wika Realty 
Tahun 2018 

 Repayment of Medium Term Notes VII Wika 
Realty Tahun 2018 

Berdasarkan Akta Notaris Arry Supratno, S.H. 
tentang Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau dan Agen Jaminan Medium Term Notes 
(MTN) VII Wika Realty tahun 2018 No 21 tanggal  
21 Februari 2018 bahwa jatuh tempo MTN adalah 
tanggal 25 Februari 2021. WIKA Realty telah 
membayar pokok MTN dan bunganya pada tanggal 
23 Februari 2021. 

 Based on the Notarial Deed of Arry Supratno, S.H. 
regarding the Issuance Agreement and Appointment 
of Monitoring Agent and Guarantee Agent of Medium 
Term Notes (MTN) V Wika Realty of 2017 No. 21 
dated February 21, 2018 the maturity date of MTN is 
February 25, 2021. WIKA Realty has paid the 
principal and interest of MTN dated February 23, 
2021. 

   
Surat Ketetapan Pajak (SKP) masa 2015  Tax Assessment Letter (SKP) for the Period 2015 
DJP menerbitkan surat keputusan Direktur Jenderal 
Pajak No. KEP-00031- PPN/WPJ.23/KP.01/2021 
memutuskan melakukan kompensasi atas surat 
ketetapan pajak kurang bayar masa 2015 sebesar 
Rp5.611.462. 

 DJP issued the Director General of Tax Decree No. 
KEP-00031-PPN/ WPJ.23/ KP.01/2021 decided to 
compensate the tax underpayment assessment letter 
for the period of 2015 amounting to Rp5,611,462. 
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Entitas Anak  Subsidiary 
Winner  Winner 
PT Bank DBS Indonesia  PT Bank DBS Indonesia 
Berdasarkan Perjanjian Fasilitas Perbankan No. 
010/PFPA-DBSI/I/1-2/2021 tanggal 11 Januari 2021, 
Winner melakukan perpanjangan tanggal jatuh 
tempo dengan fasilitas kredit dari PT Bank DBS 
Indonesia yang berlau sampai tanggal 30 Juni 2021. 

 Based on Banking Facility Agreement No. 
010/PFPA-DBSI/I/1-2/2021 dated January 11, 2020, 
Winner extended the maturity date with a credit 
facility from PT Bank DBS Indonesia which lasts until 
June 30, 2021. 

   
   
58. Standar Akuntansi Baru  58.  New Accounting Standards 

   
DSAK-IAI telah menerbitkan beberapa standar baru, 
amandemen dan penyesuaian atas standar, serta 
interpretasi atas standar namun belum berlaku efektif 
untuk periode yang dimulai pada 1 Januari 2020. 

 DSAK-IAI has issued several new standards, 
amendments and improvement to standards, and 
interpretations of the standards but not yet effective 
for the period beginning on January 1, 2020. 

   
Amandemen standar berikut efektif untuk periode 
yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Juni 2020, 
dengan penerapan dini diperkenankan yaitu PSAK 
73 (Amandemen 2020): Sewa tentang Konsesi Sewa 
terkait Covid-19. 

 Amendments to standard effective for periods 
beginning on or after June 1, 2020, with early 
adoption are permitted are PSAK 73 (Amendment 
2020): Leases regarding Rent Concessions related to 
Covid-19. 

   
Standar baru dan amandemen atas standar yang 
berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2021, dengan penerapan dini 
diperkenankan yaitu: 

 New standards and amendment to standards which 
effective for periods beginning on or after  January 1, 
2021, with early adoption is permitted, are as follows : 

 PSAK 112: Akuntansi Wakaf;   PSAK 112: Accounting for Endowments; 
 PSAK 22 (Amendemen 2019): Kombinasi 

Bisnis tentang Definisi Bisnis; 
  PSAK 22 (Amendment 2019): Business 

Combinations regarding Definition of Business; 
 PSAK 110 (Penyesuaian 2020): Akuntansi 

Sukuk; 
  PSAK 110 (Improvement 2020): Accounting for 

Sukuk; 
 PSAK 111 (Penyesuaian 2020): Akuntansi 

Wa’d; dan 
  PSAK 111 (Improvement 2020): Accounting for 

Wa’d; and 
 Amendemen PSAK 71, Amendemen PSAK 55, 

Amendemen PSAK 60, Amendemen PSAK 62 
dan Amendemen PSAK 73 tentang Reformasi 
Acuan Suku Bunga – Tahap 2. 

  Amendment PSAK 71, Amendment PSAK 55, 
Amendment PSAK 60, Amendment PSAK 62, 
and Amendment PSAK 73 regarding Interest 
Rate Benchmark Reform – Phase 2. 

   
Amandemen atas standar yang berlaku efektif untuk 
periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 
2022, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu: 

 Amendment to standards which effective for periods 
beginning on or after  January 1, 2022, with early 
adoption is permitted, are as follows: 

 Amendemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis 
tentang Referensi ke Kerangka Konseptual; 
dan 

  Amendments PSAK 22: Business Combinations 
regarding Reference to Conceptual 
Frameworks; and 

 Amendemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas 
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang 
Kontrak Memberatkan - Biaya Memenuhi 
Kontrak 

  Amendments PSAK 57: Provisions, Contingent 
Liabilities, and Contingent Assets regarding 
Aggravating Contracts - Contract Fulfillment 
Costs 

   
Standar baru yang berlaku efektif untuk periode yang 
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2025, dengan 
penerapan dini diperkenankan yaitu PSAK 74: 
Kontrak Asuransi. 

 New standards which effective for periods beginning 
on or after  January 1, 2022, with early adoption is 
permitted, is PSAK 74: Insurance Contract. 
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Hingga tanggal laporan keuangan ini diotorisasi, 
Perusahaan masih melakukan evaluasi atas dampak 
potensial dari penerapan standar baru, amandemen 
standar dan interpretasi standar tersebut. 

 Until the date of the financial statements is 
authorized, the Group is still evaluating the potential 
impact of the adoption of new standards, 
amendments to standards and interpretations of 
these standards. 

   
   

59. Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan 
Keuangan Konsolidasian 

 59.  Management Responsibility to the 
Consolidated Financial Statements 

 
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian  
yang diotorisasi untuk terbit oleh Direksi pada  
15 Maret 2021. 

 The Company’s Management is responsible for the 
preparation of the consolidated financial statements 
which were authorized to be issued by Directors on 
March 15, 2021. 
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REFERENSI PERATURAN OJK NO. 29/POJK.04/2016:
OJK Reference No. 29/POJK.04/2016:

LAPORAN TAHUNAN EMITEN ATAU PERUSAHAAN 
PUBLIK DAN SEOJK NO. 30/SEOJK.04/2016: 

BENTUK DAN ISI LAPORAN TAHUNAN EMITEN ATAU 
PERUSAHAAN PUBLIK

Annual Report of Public Company and SEOJK NO 30/SEOJK.04/2016: Form and Content of 
Annual Report of Public Company

Keterangan Halaman Description

I. Ketentuan Umum I. General Provision

1. Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik 
merupakan sumber informasi penting bagi investor 
atau pemegang saham sebagai salah satu dasar 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasi dan sarana pengawasan terhadap Emiten 
atau Perusahaan Publik.



1. Annual Report of a listed company is one of the 
most important sources as the base for investors or 
shareholders in making investment decision, and is a 
means of monitoring issuers or public company.

2. Seiring dengan perkembangan Pasar Modal dan 
meningkatnya kebutuhan investor atau pemegang 
saham atas keterbukaan informasi, Direksi dan 
Dewan Komisaris dituntut untuk meningkatkan 
kualitas keterbukaan informasi melalui Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.



2. Along with the development of Capital Market and 
the growing needs of investors or shareholders 
regarding information disclosure, the Board of 
Directors and the Board of Commissioners are 
required to improve the quality of information 
disclosure through annual report.

3. Laporan Tahunan yang disusun secara teratur dan 
informatif dapat memberikan kemudahan bagi 
investor atau pemegang saham dalam memperoleh 
informasi yang dibutuhkan.



3. Annual Report should be prepared in an orderly 
manner and should be informative to provide 
conveniences for the investors or shareholders in 
getting the information they need.

4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan ini merupakan 
pedoman bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang 
wajib diterapkan dalam menyusun Laporan Tahunan.



4. This Circular Letter of the Financial Service Agency 
serves a guidelines for Issuers or Public Companies 
that should be applied in preparing their Annual 
Report.

II. Bentuk Laporan Tahunan II. Format Of Annual Report

1. Laporan Tahunan disajikan dalam bentuk dokumen 
cetak dan salinan dokumen elektronik.

 1. Annual Report should be presented in the printed 
format and in electronic document copy.

2. Laporan Tahunan yang disajikan dalam bentuk 
dokumen cetak, dicetak pada kertas yang berwarna 
terang, berkualitas baik, berukuran A4, dijilid, dan 
dapat diperbanyak dengan kualitas yang baik.



2. The printed version of the Annual Report should be 
printed on light-colored paper of fine quality, in A4 
size, bound and can be reproduced in good quality.

3. Laporan Tahunan yang disajikan dalam bentuk 
salinan dokumen elektronik merupakan Laporan 
Tahunan yang dikonversi dalam format pdf.


3. The Annual Report presented in electronic document 

format is the Annual Report converted into pdf 
format.

III. Isi Laporan Tahunan III. Content Of Annual Report

1. Ketentuan Umum 1. General Provision

a. Laporan Tahunan paling sedikit memuat 
informasi mengenai:

a. Annual Report should contain at least the 
following  information:

1) ikhtisar data keuangan penting; 40 1)  summary of key financial  information;

2) informasi saham (jika ada); 53 2) stock information (if  any);

3) laporan Direksi; 92 3) the Board of Directors report;

4) laporan Dewan Komisaris; 78 4) the Board of Commissioners report;
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5) profil Emiten atau Perusahaan Publik; 108 5) profile of Issuer or Public Company;

6) analisis dan pembahasan manajemen; 251 6) management discussion and analysis;

7) tata kelola Emiten atau Perusahaan Publik; 367 7) corporate governance applied by the Issuer 
or Public  Company;

8) tanggung jawab sosial dan lingkungan 
Emiten atau Perusahaan Publik; 707

8) corporate social and environmental 
responsibility of the Issuer or Public 
Company;

9) laporan keuangan tahunan yang telah 
diaudit; dan 754 9) audited annual report; and

10) surat pernyataan anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris tentang tanggung 
jawab atas Laporan Tahunan;

106
10) surat pernyataan anggota Direksi dan 

anggota Dewan Komisaris tentang tanggung 
jawab atas Laporan Tahunan;

b. Laporan Tahunan dapat menyajikan informasi 
berupa gambar, grafik, tabel, dan/atau diagram 
dengan mencantumkan judul dan/atau 
keterangan yang jelas, sehingga mudah dibaca 
dan dipahami;



b. Annual Report may present the information in 
form of images, charts, tables, and diagrams 
are presented by mentioning the title and/or 
clear description, that is easy to read and be 
understood;

3. Uraian Isi Laporan Tahunan 3. Description of Content of Annual  Report

a. Ikhtisar Data Keuangan Penting
Ikhtisar Data Keuangan Penting memuat 
informasi keuangan yang disajikan dalam 
bentuk perbandingan selama 3 (tiga) tahun 
buku atau sejak memulai usahanya jika Emiten 
atau Perusahaan Publik tersebut menjalankan 
kegiatan usahanya kurang dari 3 (tiga) tahun, 
paling sedikit memuat:

b. Summary of Key Financial Information
Summary of Key Financial Information contains 
financial information presented in comparison 
with previous 3 (three) fiscal years or since 
commencement of business if the Issuers or the 
Public Company commencing the business less 
than 3 (three) years, at least contain:

1) pendapatan/penjualan; 45 1) income/sales;

2) laba bruto; 45 2) gross profit;

3) laba (rugi); 46 3) profit (loss);

4) jumlah laba (rugi) yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk dan 
kepentingan non pengendali;

47
4) total profit (loss) attributable to equity 

holders of the parent entity and non-
controlling interest;

5) total laba (rugi) komprehensif; 47 5) total comprehensive profit (loss);

6) jumlah laba (rugi) komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
dan kepentingan non pengendali;

47
6) total comprehensive profit (loss) attributable 

to equity holders of the parent entity and 
non controlling interest;

7) laba (rugi) per saham; 47 7) earning (loss) per share;

8) jumlah aset; 42 8) total assets;

9) jumlah liabilitas; 43 9) total liabilities;

10) jumlah ekuitas; 43 10) total equities;

11) rasio laba (rugi) terhadap jumlah aset; 50 11) profit (loss) to total assets ratio;

12) rasio laba (rugi) terhadap ekuitas; 50 12) profit (loss) to equities ratio;

13) rasio laba (rugi) terhadap pendapatan/
penjualan; 50 13) profit (loss) to income  ratio;

14) rasio lancar; 49 14) current ratio;

15) rasio liabilitas terhadap ekuitas; 50 15) liabilities to equities ratio;

16) rasio liabilitas terhadap jumlah aset; dan 50 16) liabilities to total assets ratio; and
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17)  informasi dan rasio keuangan lainnya yang 
relevan dengan Emiten atau Perusahaan 
Publik dan jenis industrinya;

50
17) other information and financial ratios 

relevant to the Issuer or Public Company and 
type of industry;

b. Informasi Saham 53 b. Stock Information

Informasi Saham (jika ada) paling sedikit 
memuat:

Stock Information (if any) at least contains:

1) saham yang telah diterbitkan untuk setiap 
masa triwulan (jika ada) yang disajikan 
dalam bentuk perbandingan selama 2 (dua) 
tahun buku terakhir, paling sedikit meliputi:

53

1) shares issued for each three-month period 
in the last 2 (two) fiscal years (if any), at least 
covering:

a) jumlah saham yang beredar; 53 a) number of outstanding shares;

b) kapitalisasi pasar berdasarkan harga 
pada Bursa Efek tempat saham 
dicatatkan;

53
b) market capitalization based on the price 

at the Stock Exchange where the shares 
listed on;

c) harga saham tertinggi, terendah, dan 
penutupan berdasarkan harga pada 
Bursa Efek tempat saham dicatatkan; dan

53
c) highest share price, lowest share price, 

closing share price at the Stock Exchange 
where the shares listed on; and

d) volume perdagangan pada Bursa Efek 
tempat saham dicatatkan; 53 d) share volume at the Stock Exchange 

where the shares listed on;

Informasi pada huruf a) diungkap oleh 
Emiten yang merupakan Perusahaan 
Terbuka yang sahamnya tercatat maupun 
tidak tercatat di Bursa Efek;

Information in point a) should be 
disclosed by the Issuer, the public 
company whose shares is listed ornot 
listed in the Stock Exchange;

Informasi pada huruf b), c), dan huruf 
d) hanya diungkapkan jika Emiten 
merupakan Perusahaan Terbuka dan 
sahamnya tercatat di Bursa Efek;

Information in point b), point c), and 
point d) only be disclosed if the Issuer is 
a public company whose
shares is listed in the Stock Exchange;

2) dalam hal terjadi aksi korporasi, 
seperti pemecahan saham (stock split), 
penggabungan saham (reverse stock), 
dividen saham, saham bonus, dan 
perubahan nilai nominal saham, informasi 
saham sebagaimana dimaksud pada angka 
1) ditambahkan penjelasan paling sedikit 
mengenai:

54

2) in the event of corporate actions, including 
stock split, reverse stock, dividend, bonus 
share, and change in par value of shares, 
then the share price referred to in point 1), 
should be added with explanation on:

a) tanggal pelaksanaan aksi korporasi; 54 a) date of corporate action;

b) rasio pemecahan saham (stock split), 
penggabungan saham (reverse stock), 
dividen saham, saham bonus, dan 
perubahan nilai nominal saham;

-

b) stock split ratio, reverse stock, dividend, 
bonus shares, and change in par value 
of  shares;

c) jumlah saham beredar sebelum dan 
sesudah aksi korporasi; dan 54 c) number of outstanding shares prior to 

and after corporate action;  and

d) harga saham sebelum dan sesudah aksi 
korporasi; - d) share price prior to and after corporate 

action;

5) dalam hal terjadi penghentian sementara 
perdagangan saham (suspension), dan/atau 
penghapusan pencatatan saham (delisting) 
dalam tahun buku, Emiten atau Perusahaan 
Publik menjelaskan alasan penghentian 
sementara perdagangan saham (suspension) 
dan/atau penghapusan pencatatan saham 
(delisting) tersebut; dan

54

5) in the event that the company’s shares 
were suspended and/or delisted from 
trading during the year under review, then 
the Issuers or Public Company should 
provide explanation on the reason for the 
suspension and/or delisting; and
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6) dalam hal penghentian sementara 
perdagangan saham (suspension) dan/atau 
penghapusan pencatatan saham (delisting) 
sebagaimana dimaksud pada angka 3) masih 
berlangsung hingga akhir periode Laporan 
Tahunan, Emiten atau Perusahaan Publik 
menjelaskan tindakan yang dilakukan untuk 
menyelesaikan penghentian sementara 
perdagangan saham (suspension) dan/atau 
penghapusan pencatatan saham (delisting) 
tersebut;

54

6) in the event that the suspension and/or 
delisting as referred to in point 3) was still 
in effect until the date of the Annual Report, 
then the Issuer or the Public Company 
should also explain the corporate actions 
taken by the company in resolving the 
suspension and/or delisting;

c. Laporan Direksi 92 c. The Board of Directors Report

Laporan Direksi paling sedikit memuat: The Board of Directors Report should at least 
contain the following items:

1) uraian singkat mengenai kinerja Emiten atau 
Perusahaan Publik, paling sedikit meliputi:

1) the performance of the Issuer or Public 
Company, at least covering:

a) strategi dan kebijakan strategis Emiten 
atau Perusahaan Publik; 96 a) strategy and strategic policies of the 

Issuer or Public   Company;

b) perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan yang ditargetkan; dan 98 b) comparison between achievement of 

results and targets; and

c) kendala yang dihadapi Emiten atau 
Perusahaan Publik; 95 c) challenges faced by the Issuer or Public 

Company;

2) gambaran tentang prospek usaha; 99 2) description on business prospects;

3) penerapan tata kelola Emiten atau 
Perusahaan Publik; dan 101 3) implementation of good corporate 

governance by Issuer or Public Company; and

4) perubahan komposisi anggota Direksi dan 
alasan perubahannya (jika ada); 104 4) changes in the composition of the Board of 

Directors and the reason behind (if any);

d. Laporan Dewan Komisaris 79 d. The Board of Commissioners Report

Laporan Dewan Komisaris paling sedikit memuat: The Board of Commissioners Report should at 
least contain the following items:

1) penilaian terhadap kinerja Direksi mengenai 
pengelolaan Emiten atau Perusahaan Publik; 81

1) assessment on the performance of the Board 
of Directors in managing the Issuer or the 
Public Company;

2) pengawasan terhadap implementasi strategi 
Emiten atau Perusahaan Publik; 82 2) supervision on the implementation of the 

strategy of the Issuer or Public Company;

3) pandangan atas prospek usaha Emiten atau 
Perusahaan Publik yang disusun oleh Direksi; 84

3) view on the business prospects of the Issuer 
or Public Company as established by the 
Board of Directors;

4) pandangan atas penerapan tata kelola 
Emiten atau Perusahaan Publik; 86 4) view on the implementation of the corporate 

governance by the Issuer or Public Company;

5) perubahan komposisi anggota Dewan 
Komisaris dan alasan perubahannya (jika 
ada); d

90
5) changes in the composition of the Board of 

Commissioners and the reason behind (if 
any); and

6) frekuensi dan cara pemberian nasihat 
kepada anggota Direksi; 84 6) the frequency and procedure of providing 

advice to members of the Board of Directors;

e. Profil Emiten atau Perusahaan Publik 108 e. Profile of the Issuer or Public  Company

Profil Emiten atau Perusahaan Publik paling 
sedikit memuat:

Profile of the Issuer or Public Company should 
cover at least:
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1) nama Emiten atau Perusahaan Publik 
termasuk apabila terdapat perubahan 
nama, alasan perubahan, dan tanggal efektif 
perubahan nama pada tahun buku;

110

1) name of Issuer or Public Company, including 
change of name, reason of change, and the 
effective date of the change of name during 
the year under review;

2) akses terhadap Emiten atau Perusahaan 
Publik termasuk kantor cabang atau kantor 
perwakilan yang memungkinkan masyarakat 
dapat memperoleh informasi mengenai 
Emiten atau Perusahaan Publik, meliputi:

2) access to Issuer or Public Company, including 
branch office or representative office, where 
public can have access of information of the 
Issuer or Public Company, which include:

a) alamat; 111 a) address;

b) nomor telepon; 111 b) telephone number;

c) nomor faksimile; 111 c) facsimile number;

d) alamat surat elektronik; dan 111 d) e-mail address; and

e) alamat Situs Web; 111 e) website address;

3) riwayat singkat Emiten atau Perusahaan 
Publik; 112 3) brief history of the Issuer or Public Company;

4) visi dan misi Emiten atau Perusahaan Publik; 128 4) vision and mission of the Issuer or Public  
Company;

5) kegiatan usaha menurut anggaran dasar 
terakhir, kegiatan usaha yang dijalankan 
pada tahun buku, serta jenis barang dan/
atau jasa yang dihasilkan;

118

5) line of business according to the latest 
Articles of Association, and types of products 
and/or services produced;

6) struktur organisasi Emiten atau Perusahaan 
Publik dalam bentuk bagan, paling sedikit 
sampai dengan struktur 1 (satu) tingkat di 
bawah Direksi, disertai dengan nama dan 
jabatan;

140

6) structure of organization of the Issuer or 
Public Company in chart form, at least 1 
(one) level below the Board of Directors, with 
the names and titles;

7) profil Direksi, paling sedikit memuat: 152 7) the Board of Directors profiles include:

a) nama dan jabatan yang sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab; 152-160 a) name and short description of duties 

and functions;

b) foto terbaru; 152-160 b) latest photograph;

c) usia; 152-160 c) age;

d) kewarganegaraan; 152-160 d) citizenship;

e) riwayat pendidikan; 152-160 e) education;

f) riwayat jabatan, meliputi informasi: f) history position, covering information on:

 • dasar hukum penunjukan sebagai 
anggota Direksi pada Emiten 
atau Perusahaan Publik yang 
bersangkutan;

152-160

 • legal basis for appointment as 
member of the Board of Directors to 
the said Issuer or Public Company;

 • rangkap jabatan, baik sebagai 
anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris, dan/atau anggota komite 
serta jabatan lainnya (jika ada); dan

152-160

 • dual position, as member of the 
Board of Directors, member of the 
Board of Commissioners, and/or 
member of committee, and other 
position (if any);  and

 • pengalaman kerja beserta periode 
waktunya baik di dalam maupun di 
luar Emiten atau Perusahaan Publik;

152-160
 • working experience and period in 

and outside the Issuer or Public 
Company;
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g) pendidikan dan/atau pelatihan yang 
telah diikuti anggota Direksi dalam 
meningkatkan kompetensi dalam tahun 
buku (jika ada); dan

230

g) competency  enhancement  education  
and/or  training  program  for  member  
of  the  Board of Directors during the 
year under review (if any); and

h) hubungan Afiliasi dengan anggota Direksi 
lainnya, anggota Dewan Komisaris, dan 
pemegang saham utama (jika ada) 
meliputi nama pihak yang terafiliasi;

152-160

h) disclosure of affiliation with other 
members of the Board of Directors, 
members of the Board of Commissioners, 
and major shareholders (if any) including 
name of the affiliated party;

8) profil Dewan Komisaris, paling sedikit 
memuat: 142-151 8) the Board of Commissioners profiles, at least 

include:

a) nama; 142-151 a) name;

b) foto terbaru; 142-151 b) latest photograph;

c) usia; 142-151 c) age;

d) kewarganegaraan; 142-151 d) citizenship;

e) riwayat pendidikan; 142-151 e) education;

f) riwayat jabatan, meliputi informasi: 142-151 f) history position, covering information on:

a) dasar hukum penunjukan sebagai 
anggota Dewan Komisaris yang bukan 
merupakan Komisaris Independen pada 
Emiten atau Perusahaan Publik yang 
bersangkutan;

142-151

a) legal  basis  for  the  appointment  
as  member  of  the  Board  of  
Commissioners  who  is     not 
Independent Commissioner at the said 
Issuer or Public Company;

b) dasar hukum penunjukan pertama kali 
sebagai anggota Dewan Komisaris yang 
merupakan Komisaris Independen pada 
Emiten atau Perusahaan Publik yang 
bersangkutan;

142-151

b) legal bases for the first appointment as 
member of the Board of Commissioners 
who also Independent Commissioner at 
the said Issuer or Public Company;

c) rangkap jabatan, baik sebagai anggota 
Dewan Komisaris, anggota Direksi, dan/
atau anggota komite serta jabatan 
lainnya (jika ada); dan

142-151

c) dual position; as member of the Board of 
Commissioners, member of the Board of 
Directors, and/or member of committee 
and other position (if any); and

d) pengalaman kerja beserta periode 
waktunya baik di dalam maupun di luar 
Emiten atau Perusahaan Publik;

142-151
d) working experience and period in and 

outside the Issuer or Public Company;

e) pendidikan dan/atau pelatihan yang 
telah diikuti anggota Dewan Komisaris 
dalam meningkatkan kompetensi dalam 
tahun buku (jika ada);

229

e) competency  enhancement  education  
and/or  training  program  for  member  
of  the  Board of Commissioner during 
the year under review (if any);

f) hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan 
Komisaris lainnya dan pemegang saham 
utama (jika ada) meliputi nama pihak 
yang terafiliasi; dan

142-151

f) affiliation with other members of the 
Board of Commissioners, and major 
shareholders (if any) including name of 
the affiliated party; and

g) pernyataan independensi Komisaris 
Independen dalam hal Komisaris 
Independen telah menjabat lebih dari 2 
(dua) periode (jika ada);

-

g) statement of independence of 
Independent Commissioner in the event 
that the Independent Commissioner 
has been appointed more than 2 (two) 
periods (if any);
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9) dalam hal terdapat perubahan susunan 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris yang terjadi setelah tahun buku 
berakhir sampai dengan batas waktu 
penyampaian Laporan Tahunan, susunan 
yang dicantumkan dalam Laporan Tahunan 
adalah susunan anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang terakhir dan 
sebelumnya;

-

9) in the event that there were changes in the 
composition of the Board of Commissioners 
and/or the Board of Directors occurring 
between the period after year-end until the 
date the Annual Report submitted, then the 
last and the previous composition of the 
Board of Commissioners and/or the Board 
of Directors shall be stated in the Annual 
Report;

10) jumlah karyawan dan deskripsi sebaran 
tingkat pendidikan dan usia karyawan dalam 
tahun buku;

350
10) number of employees and description of 

distribution of education level and age of the 
employee in the year under review;

11) nama pemegang saham dan persentase 
kepemilikan pada akhir tahun buku, yang 
terdiri dari:

170
11)  names of shareholders and ownership 

percentage at the end of the fiscal year,  
including:

a) pemegang saham yang memiliki 5% (lima 
persen) atau lebih saham Emiten atau 
Perusahaan Publik;

171
a) shareholders having 5% (five percent) or 

more shares of Issuer or Public Company;

b) anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris yang memiliki saham Emiten 
atau Perusahaan Publik; dan

172
b) Commissioners and Directors who own 

shares of the Issuers or Public Company; 
and

c) kelompok pemegang saham masyarakat, 
yaitu kelompok pemegang saham yang 
masing-masing memiliki kurang dari 
5% (lima persen) saham Emiten atau 
Perusahaan Publik;

171

c) groups of public shareholders, or groups 
of shareholders, each with less than 5% 
(five percent) ownership shares of the 
Issuers or Public Company;

12) jumlah pemegang saham dan persentase 
kepemilikan per akhir tahun buku 
berdasarkan klasifikasi:

12) number of shareholders and ownership 
percentage at the end of the fiscal year, 
based on:

a) kepemilikan institusi lokal; 170 a) ownership of local institutions;

b) kepemilikan institusi asing; 170 b) ownership of foreign institutions;

c) kepemilikan individu lokal; dan 171-172 c) ownership of local individual; and

d) kepemilikan individu asing; 171-172 d) ownership of foreign individual;

13) informasi mengenai pemegang saham utama 
dan pengendali Emiten atau Perusahaan 
Publik, baik langsung maupun tidak 
langsung, sampai kepada pemilik individu, 
yang disajikan dalam bentuk skema atau 
bagan;

170-173

13) information on major shareholders and 
controlling shareholders the Issuers of Public 
Company, directly or indirectly, and also 
individual shareholder, presented in the form 
of scheme or   diagram;

14) nama entitas anak, perusahaan asosiasi, 
perusahaan ventura bersama dimana 
Emiten atau Perusahaan Publik memiliki 
pengendalian bersama entitas, beserta 
persentase kepemilikan saham, bidang 
usaha, total aset, dan status operasi Emiten 
atau Perusahaan Publik tersebut (jika ada);

180

14) name of subsidiaries, associated companies, 
joint venture controlled by Issuers or Public 
Company, with entity, percentage of stock 
ownership, line of business, total assets 
and operating status of the Issuers of Public 
Company (if any);

Untuk entitas anak, ditambahkan informasi 
mengenai alamat entitas anak tersebut; 243-248 For subsidiaries, include the addresses of 

the said   subsidiaries;

15) kronologi pencatatan saham, jumlah saham, 
nilai nominal, dan harga penawaran dari 
awal pencatatan hingga akhir tahun buku 
serta nama Bursa Efek dimana saham Emiten 
atau Perusahaan Publik dicatatkan (jika ada);

175

15) chronology of share listing, number of 
shares, par value, and bid price from the 
beginning of listing up to the end of the 
financial year, and name of Stock Exchange 
where the Issuers of Public Company shares 
are listed;
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16) kronologi pencatatan Efek lainnya selain 
Efek sebagaimana dimaksud pada angka 
15), yang paling sedikit memuat nama Efek, 
tahun penerbitan, tanggal jatuh tempo, nilai 
penawaran, dan peringkat Efek (jika ada);

176-180

16) chronology of securities listing in addition to 
the said security in point 15), which at least 
should contain the name of the Securities, 
year of issuance, date of maturity, bid price, 
and rating of the securities (if any);

17) nama dan alamat lembaga dan/atau profesi 
penunjang pasar modal; 199-202 17) name and address of capital market 

supporting institutions and/or  professionals;

18) dalam hal terdapat profesi penunjang 
pasar modal yang memberikan jasa secara 
berkala kepada Emiten atau Perusahaan 
Publik, diungkapkan informasi mengenai jasa 
yang diberikan, komisi (fee), dan periode 
penugasan; dan

199-202

18) in the event that the capital market 
supporting professionals provide services 
on a regular basis to the Issuer or the Public 
Company, then information on the services 
provided, fee and period of assignment 
should be disclosed;  and

19) penghargaan dan/atau sertifikasi yang 
diterima Emiten atau Perusahaan Publik baik 
yang berskalanasional maupun internasional 
dalam tahun buku terakhir (jika ada), yang 
memuat:

204-221

19) awards and/or certification of national and 
international scales bestowed on the Issuer 
or Public Company during the last fiscal year 
(if any), covering:

a) nama penghargaan dan/atau sertifikasi; 204-221 a) name of award and/or certification;

b) badan atau lembaga yang memberikan; 
dan 204-221 b) organization/institution that gives the 

awards; and

c) masa berlaku penghargaan dan/atau 
sertifikasi (kalau ada); 204-221 c) award/certificate validity period (if any);

f. Analisis dan Pembahasan Manajemen 251 f. Management  Discussion  and Analysis

Analisis dan pembahasan manajemen memuat 
analisis dan pembahasan mengenai laporan 
keuangan dan informasi penting lainnya dengan 
penekanan pada perubahan material yang 
terjadi dalam tahun buku, yaitu paling sedikit 
memuat:

Management Analysis and Discussion Annual 
should contain discussion and analysis on 
financial statements and other material 
information emphasizing material changes that 
occurred during the year under review, at least 
including:

1) tinjauan operasi per segmen operasi 
sesuai dengan jenis industri Emiten atau 
Perusahaan Publik, paling sedikit mengenai:

258-270
1) operational review per business segment, 

according to the type of industry  of  the  
Issuer  or  Public  Company    including:

a) produksi, yang meliputi proses, kapasitas, 
dan perkembangannya; 258-270 a) production, including process, capacity, 

and  growth;

b) pendapatan/penjualan; dan 258-270 b) income/sales; and

c) profitabilitas; 258-270 c) profitability;

2) kinerja keuangan komprehensif yang 
mencakup perbandingan kinerja keuangan 
dalam 2 (dua) tahun buku terakhir, 
penjelasan tentang penyebab adanya 
perubahan dan dampak perubahan tersebut, 
paling sedikit mengenai:

271

2) comprehensive financial performance 
analysis which includes a comparison 
between the financial performance of the 
last 2 (two) fiscal years, and explanation 
on the causes and effects of such changes, 
among others concerning:

a) aset lancar, aset tidak lancar, dan total 
aset; 271-275 a) current assets, non-current assets, and 

total assets;

b) liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka 
panjang, dan total liabilitas; 275-278 b) short term liabilities, long term liabilities, 

total liabilities;

c) ekuitas; 279 c) equities;

d) pendapatan/penjualan, beban, laba 
(rugi), penghasilan komprehensif lain, 
dan total laba (rugi)komprehensif; dan

279-283
d) the capacity to pay debts by including 

the computation of relevant ratios;
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e) arus kas; 284-285 e) cash flows;

3) kemampuan membayar utang dengan 
menyajikan perhitungan rasio yang relevan; 256-287 3) the capacity to pay debts by including the 

computation of relevant ratios;

4) tingkat kolektibilitas piutang Emiten atau 
Perusahaan Publik dengan menyajikan 
perhitungan rasio yang relevan;

287
4) accounts receivable collectability of the 

Issuer or Public Company, including the 
computation of the relevant ratios;

5) struktur modal (capital structure) dan 
kebijakan manajemen atas struktur modal 
(capital structure) tersebut disertai dasar 
penentuan kebijakan dimaksud;

288
5) capital structure and management policies 

concerning capital structure, including the 
basis for determining the said policy;

6) bahasan mengenai ikatan yang material 
untuk investasi barang modal dengan 
penjelasan paling sedikit meliputi:

289
6) discussion on material ties for the 

investment of capital goods, including the 
explanation on at least:

a) tujuan dari ikatan tersebut;  a) the purpose of such ties;

b) sumber dana yang diharapkan untuk 
memenuhi ikatan tersebut;

 b) source of funds expected to fulfill the 
said ties;

c) mata uang yang menjadi denominasi; 
dan

 c) currency of denomination; and

d) langkah yang direncanakan Emiten atau 
Perusahaan Publik untuk melindungi 
risiko dari posisi mata uang asing yang 
terkait;


d) steps taken by the Issuer of Public 

Company to protect the position of a 
related foreign currency against risks;

7) bahasan mengenai investasi barang modal 
yang direalisasikan dalam tahun buku 
terakhir, paling sedikit meliputi:

290
7) discussion on investment of capital goods 

which was realized in the last fiscal year, at 
least include:

a) jenis investasi barang modal; 290-291 a) type of investment of capital goods;

b) tujuan investasi barang modal; dan 290-291 b) objective of the investment of capital 
goods; and

c) nilai investasi barang modal yang 
dikeluarkan; 290-291 c) value of the investment of capital goods;

8) informasi dan fakta material yang terjadi 
setelah tanggal laporan akuntan (jika ada); 292

8) material Information and facts that occurring 
after the date of the accountant’s report (if 
any);

9) prospek usaha dari Emiten atau Perusahaan 
Publik dikaitkan dengan kondisi industri, 
ekonomi secara umum dan pasar 
internasional disertai data pendukung 
kuantitatif dari sumber data yang layak 
dipercaya;

252-257

9) information on the prospects of the 
Issuer or the Company in connection with 
industry,economy in general, accompanied 
with supporting quantitative data if there is a 
reliable data source;

10) perbandingan antara target/proyeksi pada 
awal tahun buku dengan hasil yang dicapai 
(realisasi), mengenai:

294-295
10) comparison between target/projection at 

beginning of year and result (realization), 
concerning:

a) pendapatan/penjualan; 294-295 a) income/sales

b) laba (rugi); 294-295 b) profit (loss);

c) struktur modal (capital structure); atau 294-295 c) capital structure; or

d) hal lainnya yang dianggap penting bagi 
Emiten atau Perusahaan Publik; 294-295 d) others that deemed necessary for the 

Issuer or Public Company;

11) target/proyeksi yang ingin dicapai Emiten 
atau Perusahaan Publik untuk 1 (satu) tahun 
mendatang, mengenai:

295-297
11) target/projection at most for the next 

one year of the Issuer or Public Company, 
concerning:
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a) pendapatan/penjualan; 295-297 a) income/sales;

b) laba (rugi); 295-297 b) profit (loss);

c) struktur modal (capital structure); 289 c) capital structure; or

d) kebijakan dividen; atau 298 d) dividend policy;

e) hal lainnya yang dianggap penting bagi 
Emiten atau Perusahaan Publik; 295-297 e) or others that deemed necessary for the 

Issuer or Public Company;

12) aspek pemasaran atas barang dan/atau 
jasa Emiten atau Perusahaan Publik, paling 
sedikiT mengenai strategi pemasaran dan 
pangsa pasar;

296

12) marketing aspects of the company’s 
products and/or services the Issuer or Public 
Company, among others marketing strategy 
and market share;

13) uraian mengenai dividen selama 2 (dua) 
tahun buku terakhir (jika ada), paling sedikit: 298 13) description regarding the dividend policy 

during the last 2 (two) fiscal years, at least:

a) kebijakan dividen; 298 a) dividend policy;

b) tanggal pembayaran dividen kas dan/
atau tanggal distribusi dividen non kas; 298

b) the date of the payment of cash dividend 
and/or date of distribution of non-cash 
dividend;

c) jumlah dividen per saham (kas dan/atau 
non kas); dan 298 c) amount of cash per share (cash and/or 

non cash); and

d) jumlah dividen per tahun yang dibayar; 298 d) amount of dividend per year paid;

14) realisasi penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum, dengan ketentuan:

14) use of proceeds from Public Offerings, under 
the condition of:

a) dalam hal selama tahun buku, Emiten 
memiliki kewajiban menyampaikan 
laporan realisasi penggunaan dana, 
maka diungkapkan realisasi penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum secara 
kumulatif sampai dengan akhir tahun 
buku; dan

302-303

a) during the year under review, on which 
the Issuer has the obligation to report 
the realization of the use of proceeds, 
then the realization of the cumulative 
use of proceeds until the year end 
should be disclosed; and

b) dalam hal terdapat perubahan 
penggunaan dana sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
tentang Laporan Realisasi Penggunaan 
Dana Hasil Penawaran Umum, maka 
Emiten menjelaskan perubahan tersebut;

302

b) in the event that there were changes 
in the use of proceeds as stipulated in 
the Regulation of the Financial Services 
Authority on the Report of the Utilization 
of Proceeds from Public Offering, then 
Issuer should explain the said changes;

15) informasi material (jika ada), antara lain 
mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 
penggabungan/ peleburan usaha, akuisisi, 
restrukturisasi utang/modal, transaksi 
Afiliasi, dan transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan, yang terjadi pada 
tahun buku, antara lain memuat:

301

15) material information (if any), among 
others concerning investment, expansion, 
divestment, acquisition, debt/capital 
restructuring, transactions with related 
parties and transactions with conflict of 
interest that occurred during the year under 
review, among others include:

a) tanggal, nilai, dan objek transaksi; 301 a) transaction date, value, and object;

b) nama pihak yang melakukan transaksi; 305 b) name of transacting parties;

c) sifat hubungan Afiliasi (jika ada); 305 c) nature of related parties (if any);

d) penjelasan mengenai kewajaran 
transaksi; dan 304 d) description of the fairness of the 

transaction; and

e) pemenuhan ketentuan terkait; 312 e) compliance with related rules and 
regulations;
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16) perubahan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berpengaruh signifikan 
terhadap Emiten atau Perusahaan Publik dan 
dampaknya terhadap laporan keuangan (jika 
ada); dan

314-316

16) changes in regulation which have a 
significant effect on the Issuer or Public 
Company and impacts on the company (if 
any); and

17) perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan 
dampaknya terhadap laporan keuangan (jika 
ada);

317
17) changes in the accounting policy, rationale 

and impact on the financial statement (if 
any);

g. Tata Kelola Emiten atau Perusahaan Publik 367 g. Corporate Governance of the Issuer or Public 
Company

Tata kelola Emiten atau Perusahaan Publik paling 
sedikit memuat uraian singkat mengenai:

Corporate Governance of the Issuer or Public 
Company contains at least:

1) Direksi, mencakup antara lain: 499-523 1) the Board of Directors, covering:

a) tugas dan tanggung jawab masing-
masing anggota Direksi; 501 a) the tasks and responsibilities of each 

member of the Board of Directors;

b) pernyataan bahwa Direksi memiliki 
pedoman atau piagam (charter) Direksi; 499-523 b) statement that the Board of Directors has 

already have board manual or charter;

c) prosedur, dasar penetapan, struktur, dan 
besarnya remunerasi masing-masing 
anggota Direksi, serta hubungan antara 
remunerasi dengan kinerja Emiten atau 
Perusahaan Publik;

535-541

c) procedure, legal basis, structure, and 
amount of remuneration of each 
member of the Board of Directors, 
relation between remuneration and 
performance of the Issuer or Public 
Company;

d) kebijakan dan pelaksanaan tentang 
frekuensi rapat Direksi, termasuk rapat 
bersama Dewan Komisaris, dan tingkat 
kehadiran anggota Direksi dalam rapat 
tersebut;

547-560

d) the policies and the frequency of the 
meeting of the Board of Directors, 
including the joint meeting with Board 
of Commissioners, and attendance of 
member of the Board of Directors in the 
said meeting;

e) informasi mengenai keputusan RUPS 1 
(satu) tahun sebelumnya, meliputi:

e) information on the resolution from 
the AGM of the previous 1 (one) year, 
covering:

 • keputusan RUPS yang direalisasikan 
pada tahun buku; dan 454-469  • AGM resolutions that were realized 

during the fiscal year; and

 • alasan dalam hal terdapat keputusan 
yang belum direalisasikan; 454-469  • explanation for the unrealized 

resolution;

f) informasi mengenai keputusan RUPS 
pada tahun buku, meliputi:

f) information regarding the AGM resolution 
in the year under review, including

 • keputusan RUPS yang direalisasikan 
pada tahun buku; dan 441-453  • AGM resolutions that were realized 

during the fiscal year; and

 • alasan dalam hal terdapat keputusan 
yang belum direalisasikan; dan 441-453  • explanation for the unrealized 

resolution

g) penilaian terhadap kinerja komite yang 
mendukung pelaksanaan tugas Direksi; 520 g) assessment on the performance of the 

committee under the Board of Directors;

2) Dewan Komisaris, mencakup antara lain: 470-499 2) the Board of Commissioners, among others 
include:

a) tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris; 472-474 a) duties and responsibilities of the Board 

of Commissioners;

b) pernyataan bahwa Dewan Komisaris 
memiliki pedoman atau piagam (charter) 
Dewan Komisaris;

470-499
b) statement that the Board of 

Commissioner has already have the 
board manual or charter;
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c) prosedur, dasar penetapan, struktur, dan 
besarnya remunerasi masing-masing 
anggota Dewan Komisaris;

535-541
c) procedure, legal basis, structure, and 

amount of remuneration for each 
member of Board of Commissioners;

d) kebijakan dan pelaksanaan tentang 
frekuensi rapat Dewan Komisaris, 
termasuk rapat bersama Direksi, dan 
tingkat kehadiran anggota Dewan 
Komisaris dalam rapat tersebut;

542-554

d) policies and frequency of meeting of 
the Board of Commissioners, including 
meeting with the Board of Directors, and 
attendance of each member of the Board 
of Commissioners in the said meetings;

e) kebijakan Emiten atau Perusahaan Publik 
tentang penilaian terhadap kinerja 
anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris dan pelaksanaannya, paling 
sedikit meliputi:

469,521

e) policies of the Issuer or Public Company 
regarding the assessment on the 
performance of the Board of Directors 
and Board of Commissioners and the 
implementation, at least covering:

 • prosedur pelaksanaan penilaian 
kinerja; 469,521  • procedure for the implementation of 

performance assessment;

 • kriteria yang digunakan; dan 469,521  • criteria for assessment; and

 • pihak yang melakukan penilaian; 497,523  • assessor

f) penilaian terhadap kinerja komite yang 
mendukung pelaksanaan tugas Dewan 
Komisaris; dan

493
f) assessment on the performance of 

the committees under the Board of 
Commissioners; and

g) dalam hal Dewan Komisaris tidak 
membentuk Komite Nominasi dan 
Remunerasi, dimuat informasi paling 
sedikit mengenai:

-

g) in the event that the Board of 
Commissioners does not establish 
the Nomination and Remuneration 
Committee, than should contain at least:

 • alasan tidak dibentuknya komite; dan -  • reason not to establish the 
committee; and

 • prosedur nominasi dan remunerasi 
yang dilakukan dalam tahun buku; -

 • procedure of nomination and 
remuneration performed in the

 • year under review;

3) Dewan Pengawas Syariah, bagi Emiten 
atau Perusahaan Publik yang menjalankan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
sebagaimana tertuang dalam anggaran dasar, 
paling sedikit memuat:

-

3) Sharia Supervisory Board, for Issuer or Public 
Company that conduct business based on 
sharia law, as stipulated in the articles of 
association, at least containing:

a) nama; - a) name

b) tugas dan tanggung jawab Dewan 
Pengawas Syariah; dan - b) duty and responsibility of Sharia 

Supervisory Board; and

c) frekuensi dan cara pemberian nasihat 
dan saran serta pengawasan pemenuhan 
Prinsip Syariah di Pasar Modal terhadap 
Emiten atau Perusahaan Publik;

-

c) frequency and procedure in providing 
advice and suggestion, as well as the 
compliance of Sharia Principles by the 
Issuer or Public Company in the Capital 
Market;

4) Komite Audit, mencakup antara lain: 566 4) Audit Committee, among others covering:

a) nama dan jabatannya dalam 
keanggotaan komite; 570-574 a) name and position in the committee;

b) usia; 572-574 b) age;

c) kewarganegaraan; 572-574 c) citizenship

d) riwayat pendidikan; 572-574 d) education background;

e) riwayat jabatan, meliputi informasi: 572-574 e) history of position; including:
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 • dasar hukum penunjukan sebagai 
anggota komite; 572-574  • legal basis for the appointment as 

member of the committee;

 • rangkap jabatan, baik sebagai 
anggota Dewan Komisaris, anggota 
Direksi, dan/atau anggota komite 
serta jabatan lainnya (jika ada); dan

572-574

 • dual position, as member of Board 
of Commissioners, member of Board 
of Directors, and/or member of 
committee, and other position (if 
any); and

 • pengalaman kerja beserta periode 
waktunya baik di dalam maupun di 
luar Emiten atau Perusahaan Publik;

572-574
 • working experience and period in 

and outside the Issuer or Public 
Company;

f) periode dan masa jabatan anggota 
Komite Audit; 567 f) period and terms of office of the 

member of Audit Committee;

g) pernyataan independensi Komite Audit; 574 g) statement of independence of the Audit 
Committee

h) kebijakan dan pelaksanaan tentang 
frekuensi rapat Komite Audit dan tingkat 
kehadiran anggota Komite Audit dalam 
rapat tersebut;

575-580

h) policies and implementation of the 
frequency of meeting of the Audit 
Committee and attendance of member of 
Audit Committee;

i) pendidikan dan/atau pelatihan yang 
telah diikuti dalam tahun buku (jika ada); 
dan

580 i) education and/or training during the 
year under review (if any); and

j) pelaksanaan kegiatan Komite Audit 
pada tahun buku sesuai dengan yang 
dicantumkan dalam pedoman atau 
piagam (charter) Komite Audit;

581
j) the activities of the Audit Committee in 

the year under review, in accordance 
with the Audit Committee Charter;

5) komite lain yang dimiliki Emiten atau 
Perusahaan Publik dalam rangka mendukung 
fungsi dan tugas Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris, seperti Komite Nominasi dan 
Remunerasi, mencakup antara lain:

585

5) other committee of the Issuer or the Public 
Company formed to support the function and 
duty of the Board of Directors and/or the 
Board of Commissioners, such as Nomination 
and Remuneration Committee, containing:

a) nama dan jabatannya dalam 
keanggotaan komite; 582-593 a) name and position in the Committe

b) usia; 582-593 b) age;

c) kewarganegaraan; 582-593 c) citizenship

d) riwayat pendidikan; 582-593 d) education background

e) riwayat jabatan, meliputi informasi: 582-593 e) history of position, including:

 • dasar hukum penunjukan sebagai 
anggota komite; 582-593  • legal basis for the appointment as 

member of the committee;

 • rangkap jabatan, baik sebagai 
anggota Dewan Komisaris, anggota 
Direksi, dan/atau anggota komite 
serta jabatan lainnya (jika ada); dan

582-593

 • dual position, as member of Board 
of Commissioners, member of Board 
of Directors, and/or member of 
committee, and other position (if 
any); and

 • pengalaman kerja beserta periode 
waktunya baik di dalam maupun di 
luar Emiten atau Perusahaan Publik;

582-593
 • working experience and period in 

and outside the Issuer or Public 
Company;

f) periode dan masa jabatan anggota 
komite; 588 f) period and terms of office of the 

member of Audit Committee;

g) uraian tugas dan tanggung jawab; 588 g) description of duty and responsibility;
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h) pernyataan bahwa telah memiliki 
pedoman atau piagam (charter) komite; 589 h) statement that the Committee has 

already have the Charter;

i) pernyataan independensi komite; 594 i) statement of independence of the 
Committee;

j) kebijakan dan pelaksanaan tentang 
frekuensi rapat komite dan tingkat 
kehadiran anggota komite dalam rapat 
tersebut;

594-600

j) policies and frequency of meeting of 
the committee, and attendance of each 
member of the committee in the said 
meetings;

k) pendidikan dan/atau pelatihan yang 
telah diikuti dalam tahun buku (jika ada); 
dan

601 k) education and/or training during the 
year under review (if any);amd

l) uraian singkat pelaksanaan kegiatan 
komite pada tahun buku; 602-605 l) brief description on the activities of the 

committee;

6) Sekretaris Perusahaan, mencakup antara 
lain: 609 6) Corporate Secretary, including:

a) nama; 610 a) name;

b) domisili; 610 b) domicile;

c) riwayat jabatan, meliputi informasi: 610 c) history of position, including

 • dasar hukum penunjukan sebagai 
Sekretaris Perusahaan; dan 610  • legal basis for the appointment as 

Corporate Secretary; and

 • pengalaman kerja beserta periode 
waktunya baik di dalam maupun di 
luar Emiten atau Perusahaan Publik;

610
 • working experience and period in 

and outside the Issuer or Public
 • Company;

d) riwayat pendidikan; 610 d) education background;

e) pendidikan dan/atau pelatihan yang 
diikuti dalam tahun buku; dan 611 e) education and/or training during the 

year under review; and

f) uraian singkat pelaksanaan tugas 
Sekretaris Perusahaan pada tahun buku; 612

f) brief description on the implementation 
of duties of the Corporate Secretary in 
the year under review;

7) Unit Audit Internal, mencakup antara lain: 614 7) Internal Audit Unit, among others including:

a) nama kepala Unit Audit Internal; 616 a) name of Head of Internal Audit Unit;

b) riwayat jabatan, meliputi informasi: 616 b) history of position, including:

 • dasar hukum penunjukan sebagai 
kepala Unit Audit Internal; dan 616  • legal basis for the appointment as 

Head of Internal Audit Unit; and

 • pengalaman kerja beserta periode 
waktunya baik di dalam maupun di 
luar Emiten atau Perusahaan Publik;

616
 • working experience and period in 

and outside the Issuer or Public
 • Company;

c) kualifikasi atau sertifikasi sebagai profesi 
audit internal (jika ada); 616 c) qualification or certification as internal 

auditor (if any);

d) pendidikan dan/atau pelatihan yang 
diikuti dalam tahun buku; 622-624 d) education and/or training during the 

year under review;

e) struktur dan kedudukan Unit Audit 
Internal; 614 e) structure and position of Internal Audit 

Unit;

f) uraian tugas dan tanggung jawab; 618-619 f) description of duties and 
responsibilities;

g) pernyataan bahwa telah memiliki 
pedoman atau piagam (charter) Unit 
Audit Internal; dan

620
g) statement that the Internal Audit Unit 

has already have Internal Audit Unit 
charter; and
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h) uraian singkat pelaksanaan tugas Unit 
Audit Internal pada tahun buku; 621-622

h) brief description on the implementation 
of duty of Internal Audit Unit during the 
year under review;

8) uraian mengenai sistem pengendalian 
internal (internal control) yang diterapkan 
oleh Emiten atau Perusahaan Publik, paling 
sedikit mengenai:

649
8) description on internal control system 

adopted by the Issuer or Public Company, at 
least covering:

a) pengendalian keuangan dan operasional, 
serta kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan lainnya; dan

649
a) financial and operational control, and 

compliance to the other prevailing rules; 
and

b) tinjauan atas efektivitas sistem 
pengendalian internal; 657 b) review on the effectiveness of internal 

control systems;

9) sistem manajemen risiko yang diterapkan 
oleh Emiten atau Perusahaan Publik, paling 
sedikit mengenai

631 9) risk management system implemented by 
the company, at least includes:

a) gambaran umum mengenai sistem 
manajemen risiko Emiten atau 
Perusahaan Publik;

631
a) general description about the company’s 

risk management system the Issuer or 
Public Company;

b) jenis risiko dan cara pengelolaannya; dan 644-645 b) types of risk and the management; and

c) tinjauan atas efektivitas sistem 
manajemen risiko Emiten atau 
Perusahaan Publik;

646
c) review the effectiveness of the risk 

management system applied by the 
Issuer or Public Company

10) perkara penting yang dihadapi oleh 
Emiten atau Perusahaan Publik, entitas 
anak, anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris (jika ada), antara lain meliputi:

658

10) important cases faced by the Issuer or Public 
Company, subsidiaries, current members of 
the Board of Commissioners and the Board 
of Directors, among others include:

a) pokok perkara/gugatan; 658-663 a) substance of the case/claim;

b) status penyelesaian perkara/gugatan; 
dan 658-663 b) status of settlement of case/claim; and

c) pengaruhnya terhadap kondisi Emiten 
atau Perusahaan Publik; 658-663 c) potential impacts on the condition of the 

Issuer or Public Company

11) informasi tentang sanksi administratif yang 
dikenakan kepada Emiten atau Perusahaan 
Publik, anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 
oleh otoritas Pasar Modal dan otoritas 
lainnya pada tahun buku (jika ada);

654

11) information about administrative sanctions 
imposed to Issuer or Public Company, 
members of the Board of Commissioners and 
the Board of Directors, by the Capital Market 
Authority and other authorities during the 
last fiscal year (if any);

12) informasi mengenai kode etik Emiten atau 
Perusahaan Publik meliputi: 667 12) information about codes of conduct of the 

Issuer or Public Company, includes:

a) pokok-pokok kode etik; 667-668 a) key points of the code of condu

b) bentuk sosialisasi kode etik dan upaya 
penegakannya; dan 669 b) socialization of the code of conduct and 

enforcement; and

c) pernyataan bahwa kode etik berlaku 
bagi anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris, dan karyawan Emiten atau 
Perusahaan Publik;

669

c) statement that the code of conduct 
is applicable for the Board of 
Commissioners, the Board of Directors, 
and employees of the Issuer of Public 
Company;

13) informasi mengenai budaya perusahaan 
(corporate culture) atau nilai-nilai 
perusahaan (jika ada);

134 13) information about corporate culture (if any) 
of the Issuer or Public Company;
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14) uraian mengenai program kepemilikan 
saham oleh karyawan dan/atau manajemen 
yang dilaksanakan Emiten atau Perusahaan 
Publik (jika ada), antara lain mengenai:

300
14) description of employee or management 

stock ownership program of the Issuer or 
Public Company, among others contains:

a) jumlah saham dan/atau opsi; 300 a) number of share and/or option;

b) jangka waktu pelaksanaan; 300 b) period

c) persyaratan karyawan dan/atau 
manajemen yang berhak; dan 300 c) requirement for eligible employee and/

or management; and

d) harga pelaksanaan; 300 d) exercised price;

15) uraian mengenai sistem pelaporan 
pelanggaran (whistleblowing system) di 
Emiten atau Perusahaan Publik (jika ada), 
antara lain meliputi:

680
15) description of whistleblowing system at the 

Issuer or Public Company (if any), among 
others include:

a) cara penyampaian laporan pelanggaran; 683-686 a) mechanism for violation reporting;

b) perlindungan bagi pelapor; 681 b) protection for the whistleblower;

c) penanganan pengaduan; 682 c) handling of violation reports;

d) pihak yang mengelola pengaduan; dan 683 d) unit responsible for handling of violation 
report; and

e) hasil dari penanganan pengaduan, paling 
sedikit meliputi:

e) results from violation report handling, at 
least includes:

 • jumlah pengaduan yang masuk dan 
diproses dalam tahun buku; dan 687  • number of complaints received and 

processed during the fiscal year; and

 • tindak lanjut pengaduan; 687  • follow up of complaints;

16) penerapan atas Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan Terbuka bagi Emiten yang 
menerbitkan Efek Bersifat Ekuitas atau 
Perusahaan Publik, meliputi:

16) implementation of the Guidelines of 
Corporate Governance for Public Companies 
for Issuer issuing Equity-based Securities or 
Public Company, including:

a) pernyataan mengenai rekomendasi yang 
telah dilaksanakan; dan/atau 386-402 a) statement regarding recommendation 

that have been implemented; and/or

b) penjelasan atas rekomendasi yang 
belum dilaksanakan, disertai alasan dan 
alternatif pelaksanaannya (jika ada); 386-402

b) description of recommendation that 
have not been implemented, alon 
with the reason and alternatives of 
implementation (if any)

h. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Emiten 
atau Perusahaan Publik 707 h. Social and Environmental Responsibility of the 

Issuer or Public Company

1) Informasi mengenai tanggung jawab sosial 
dan lingkungan Emiten atau Perusahaan 
Publik meliputi kebijakan, jenis program, dan 
biaya yang dikeluarkan, antara lain terkait 
aspek:

1) Information on social and environmental 
responsibility of the Issuer or Public 
Company that covers policies, types of 
programs, and cost, among others related to:

a) lingkungan hidup, antara lain: a) environment, among others

 • penggunaan material dan energi 
yang ramah lingkungan dan dapat 
didaur ulang;

729  • the use of environmentally friendly 
and recyclable materials and energy;

 • sistem pengolahan limbah Emiten 
atau Perusahaan Publik; 729  • the waste treatment systems of the 

Issuer or Public Company;

 • mekanisme pengaduan masalah 
lingkungan; dan 730  • mechanism for filling complainton 

environmental issues; and
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 • sertifikasi di bidang lingkungan yang 
dimiliki; 730  • environmental certification

b) praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan 
keselamatan kerja, antara lain:

b) employment practices, occupational 
health and safety, among others

 • kesetaraan gender dan kesempatan 
kerja; 732  • gender equality and equal work 

opportunity

 • sarana dan keselamatan kerja; 735  • work and safety facilities;

 • tingkat perpindahan (turnover) 
karyawan; 737  • employee turnover;

 • tingkat kecelakaan kerja; 736  • work incident rate

 • pendidikan dan/atau pelatihan; 732  • education and/or train

 • (remunerasi; dan 733  • remuneration; and

 • mekanisme pengaduan masalah 
ketenagakerjaan;

 • mechanism for filling complaint on 
employment issues;

c) pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan, antara lain:

c) social and community development, 
among others:

 • penggunaan tenaga kerja lokal; 742  • the use of local work force

 • pemberdayaan masyarakat sekitar 
Emiten atau Perusahaan Publik 
antara lain melalui penggunaan 
bahan baku yang dihasilkan oleh 
masyarakat atau pemberian edukasi;

742

 • empowerment of local communities 
among others through the use of raw 
material produced by the community 
or by providing education;

 • perbaikan sarana dan prasarana 
sosial; 745  • improvement of public social 

facilities and infrastructure;

 • bentuk donasi lainnya; dan 746  • other form of donation; and 

 • komunikasi mengenai kebijakan dan 
prosedur anti korupsi di Emiten atau 
Perusahaan Publik, serta pelatihan 
mengenai anti korupsi (jika ada);

670

 • dissemination of the policies and 
procedures of anti-corruption at 
the Issuers or Public Company, and 
training on anti-corruption (if any);

d) tanggung jawab barang dan/atau jasa, 
antara lain:

d) products and/or services responsibilities, 
among others:

 • kesehatan dan keselamatan 
konsumen; 739  • consumers’ health and safety;

 • informasi barang dan/atau jasa; dan 739  • products and/or services 
information; and

 • sarana, jumlah, dan penanggulangan 
atas pengaduan konsumen. 739  • facilities, number, and resolution of 

consumer complaint.

2) Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik 
menyajikan informasi mengenai tanggung 
jawab sosial dan lingkungan sebagaimana 
dimaksud pada angka 1) pada laporan 
tersendiri seperti laporan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan atau laporan 
keberlanjutan (sustainability report), Emiten 
atau Perusahaan Publik dikecualikan untuk 
mengungkapkan informasi mengenai 
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam 
Laporan Tahunan; dan



2) In the event that the Issuer or the Public 
Company imparts information on social and 
environmental responsibility as referred to 
in point 1) in separate report such corporate 
social and environmental responsibility 
report, or sustainability report, then the 
Issuers or the Public Company is excluded 
from disclosing information on social and 
environmental responsibility in Annual 
Report; and
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Keterangan Halaman Description

3) Laporan sebagaimana dimaksud pada 
angka 2) disampaikan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan bersamaan dengan penyampaian 
Laporan Tahunan;

3) The said report in point 2) should be 
submitted to the Financial Service Authority 
along with the Annual Report;

i. Laporan Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit 754 i. Audited Annual Financial Statement

Laporan keuangan tahunan yang dimuat dalam 
Laporan Tahunan disusun sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan telah diaudit oleh Akuntan. Laporan 
keuangan dimaksud memuat pernyataan 
mengenai pertanggungjawaban atas laporan 
keuangan sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan di sektor Pasar Modal yang 
mengatur mengenai tanggung jawab Direksi atas 
laporan keuangan atau peraturan perundang-
undangan di sektor Pasar Modal yang mengatur 
mengenai laporan berkala Perusahaan Efek 
dalam hal Emiten merupakan Perusahaan Efek; 
dan

Financial Statements included in Annual Report 
should be prepared in accordance with the 
Financial Accounting Standards in Indonesia 
and audited by an Accountant. The said 
financial statement should be included with 
statement of responsibility for financial report 
as stipulated in the legislations in the Capital 
Markets sector governing the responsibility of 
the Board of Directors on the financial report 
or the legislations in the Capital Markets sector 
governing the periodic reports of securities 
company in the event the Issuer is a Securities 
Company; and

j. Surat Pernyataan Anggota Direksi dan Anggota 
Dewan Komisaris tentang Tanggung Jawab atas 
Laporan Tahunan

758-759
j. Letter of Statement of the Board of Directors 

and the Board of Commissioners regarding the 
Responsibility for Annual Reporting

Surat pernyataan anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris tentang tanggung jawab atas 
Laporan Tahunan disusun sesuai dengan format 
Surat Pernyataan Anggota Direksi dan Anggota 
Dewan Komisaris tentang Tanggung Jawab atas 
Laporan Tahunan sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan ini.

Letter of statement of the Board of Directors 
and the Board of Commissioners regarding the 
responsibility for Annual Reporting should be 
prepared according to the format of letter of 
statement of member of Board of Directors 
and the Board of Commissioners regarding the 
responsibility for Annual Reporting as attached 
in the Attachment, which is an integral part of 
this Circulation Letter of the Financial Services 
Authority.
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KRITERIA ANNUAL REPORT AWARDS
Annual Report Award Criteria

Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

I. Umum I. General

1. Laporan tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga 
dalam bahasa Inggris


1. The Annual Report shall be written in good and 

correct Indonesian, and is recommended to be 
presented in English

2. Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik 
dan menggunakan jenis dan ukuran huruf yang 
mudah dibaca


2. The Annual Report shall be printed with good quality 

using readable type and size of fonts

3. Laporan tahunan mencantumkan identitas 
perusahaan dengan jelas  3. The Annual Report shall present clear identity of the 

company

4. Nama perusahaan dan tahun annual report 
ditampilkan di:
a. Sampul muka;
b. Samping;
c. Sampul belakang; dan
d. Setiap halaman.



4. Company name and the annual report financial year 
shall be presented on:
a. Front Cover;
b. Side Cover;
c. Back Cover; and
d. Every page

5. Laporan tahunan ditampilkan di website perusahaan 
Mencakup laporan tahunan terkini dan paling kurang 
4 tahun terakhir.


5. The Annual Report shall be posted in the company’s 

website Including the latest annual report as well as 
those for the last four years, at least.

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting II. Key Financial Highlights

1. Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 
3 (tiga) tahun

Informasi memuat antara lain:
a. Penjualan/pendapatan usaha;
b. Laba (rugi):

 • Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; 
dan

 • Diatribusikan kepada kepentingan 
nonpengendali;

c. Penghasilan komprehensif periode berjalan :
 • Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; 

dan
 • Diatribusikan kepada kepentingan 

nonpengendali; dan
d. Laba (rugi) per saham.

Catatan: Apabila perusahaan tidak memiliki entitas anak, 
perusahaan menyajikan laba (rugi) dan penghasilan 
komprehensif periode berjalan secara total.

40

45

47

47

47

47

47

1. Income statement in comparison for 3 (three) 
financial years or since the commencement of 
business if the company has been running its 
business activities for less than 3 (three) years

Information contains the following:
a. Income;
b. Profit (loss):

 • Attributable to equity holders of the parent 
entity; and

 • Attributable to non controlling interest;

c. Total comprehensive profit (loss):
 • Attributable to equity holders of the parent 

entity; and
 • Attributable to non controlling interest;

d. Earning (loss) per share.

Note: If the company does not have subsidiaries, 
the profit (loss) and other comprehensive income is 
presented in total.

2. Informasi posisi keuangan perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 
3 (tiga) tahun

Informasi memuat antara lain:
a. Jumlah investasi pada entitas asosiasi;
b. Jumlah aset;
c. Jumlah liabilitas; dan
d. Jumlah ekuitas.

42
43
43

2. Financial position in comparison for 3 (three) 
financial years or since the commencement of 
business if the company has been running its 
business activities for less than 3 (three) years

Information contains the following:
a. Total investment on associates;
b. Total assets
c. Total liabilities; and
d. Total equity
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Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

3. Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya 
jika perusahaan tersebut menjalankan kegiatan 
usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun Informasi 
memuat 5 (lima) rasio keuangan yang umum dan 
relevan dengan industri perusahaan.

50

3. Financial ratio in comparison for 3 (three) financial 
years or since the commencement of business if the 
company has been running its business activities for 
less than 3 (three) years Information covers 5 (five) 
financial ratios, which are generally applied and 
relevant to the company’s industry.

4. Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan 
grafik
a. Jumlah saham yang beredar;
b. Informasi dalam bentuk tabel yang memuat:

 • Kapitalisasi pasar berdasarkan harga pada 
Bursa Efek tempat saham dicatatkan;

 • Harga saham tertinggi, terendah, dan 
penutupan berdasarkan harga pada Bursa 
Efek

 • tempat saham dicatatkan; dan
 • Volume perdagangan saham pada Bursa Efek 

tempat saham dicatatkan.
c. Informasi dalam bentuk grafik yang memuat 

paling kurang:
 • Harga penutupan berdasarkan harga pada 

Bursa Efek tempat saham dicatatkan; dan
 • Volume perdagangan saham pada Bursa Efek 

tempat saham dicatatkan.

Untuk setiap masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku 
terakhir.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki kapitalisasi 
pasar, informasi harga saham, dan volume perdagangan 
saham, agar diungkapkan.

53

53

53

53
53

53

53

4. Share price information in tables and charts

a. Number of shares outstanding;
b. The table forms contain the following 

information:
 • Market capitalization based on share price 

on the Stock Exchange where the shares are 
listed;

 • Highest, lowest and closing share price based 
on share price on the Stock Exchange where the 
shares are listed; and

 • Trading volume of shares on the Stock
 • Exchange where the shares are listed.

c. The graph forms contain at least the following 
information:
 • The closing price of shares based on share 

price on the Stock Exchange where the 
shares are listed; and

 • Trading volume of shares on the Stock

Exchange where the shares are listed For each quarter in 
the latest 2 (two) financial years.

Note: Should be disclosed if the company does not have 
market capitalization, share price, and share trading 
volume.

5. Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi 
konversi yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun 
buku terakhir

Informasi memuat:
a. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang 

beredar (outstanding);
b. Tingkat bunga/imbalan;
c. Tanggal jatuh tempo; dan
d. Peringkat obligasi/sukuk tahun 2015 dan 2016.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki obligasi/
sukuk/obligasi konversi, agar diungkapkan.

55

55
55

5. Information regarding outstanding bonds, sukuk or 
convertible bonds, in 2 (two) latest financial years

Information contains:
a. Number of outstanding bonds, sukuk or 

convertible bonds;
b. Interest rate/yield;
c. Maturity date; and
d. Rating of bonds/sukuk in 2015 and 2016.

Note: Should be disclosed if the company does not have 
outstanding bonds, sukuk or convertible bonds.
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Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

III. Laporan Dewan Komisaris dan Direksi III. Board of Commissioners and Board of Directors’ 
Report

1. Laporan Dewan Komisaris
Memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan dan dasar penilaiannya;

b. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang 
disusun oleh Direksi dan dasar pertimbangannya;

c. Pandangan atas penerapan/pengelolaan 
whistleblowing system (WBS) di perusahaan dan 
peran Dewan Komisaris dalam WBS tersebut; dan

d. Perubahan komposisi Dewan Komisaris (jika ada) 
dan alasan perubahannya.

80

85

90

90-91

1. Board of Commissioners’ Report
Contain the following:
a. Assessment on the performance of the Board of 

Directors in managing the company and the basis 
for such evaluation;

b. Views on the business prospects of the company 
as prepared by the Board of Directors and the 
basis for such consideration;

c. Views on the implementation/management of 
the company's whistleblowing system (WBS), and 
the role of the Board of Commissioners in the 
WBS; and

d. Changes in the composition of the Board of 
Commissioners (if any) and the reason for such 
changes.

2. Laporan Direksi
Memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup 

antara lain:
 • kebijakan strategis;
 • perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan yang ditargetkan; dan
 • kendala-kendala yang dihadapi perusahaan 

dan langkah-langkah penyelesaiannya;
b. Analisis tentang prospek usaha;
c. Perkembangan penerapan tata kelola 

perusahaan pada tahun buku; dan
d. Perubahan komposisi anggota Direksi (jika ada) 

dan alasan perubahannya.

96-97
98

95

98-100
101-103

104-105

2. Board of Directors' report
Contain the following:
a. Analysis of the company's performance, covering 

among others:
 • strategic policies;
 • comparison between targets and 

achievements; and
 • challenges faced by the company and 

initiatives to deal with those challenges;
b. Analysis on business prospects;
c. Developments in the implementation of GCG 

during the fiscal year; and
d. Changes in the composition of the Board of 

Directors (if any) and the reason for such 
changes.

3. Tanda tangan anggota Dewan Komisaris dan anggota 
Direksi
Memuat hal-hal sebagai berikut:

 • Tanda tangan dituangkan pada lembaran 
tersendiri;

 • Pernyataan bahwa Dewan Komisaris dan 
Direksi bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran isi laporan tahunan;

 • Ditandatangani seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi dengan 
menyebutkan nama dan jabatannya; dan

 • Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri 
dari yang bersangkutan dalam hal terdapat 
anggota Dewan Komisaris atau anggota 
Direksi yang tidak menandatangani laporan 
tahunan, atau penjelasan tertulis dalam 
surat tersendiri dari anggota yang lain dalam 
hal tidak terdapat penjelasan tertulis dari 
yang bersangkutan.

106-107

106-107

106-107

3. Signatures of members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors 
Contain the following:
 • Signatures on a separate page;
 • Statement of responsibility of the Board of 

Commissioners and Board of Directors for the 
accuracy of the contents of the Annual Report;

 • Signed by all members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors by stating 
their names and position; and

 • Written explanation in separate letter from 
the person(s) concerned in the event that 
member(s) of Board of Commissioners or Board 
of Directors fail to sign the annual report; or: 
written explanation in separate letter from other 
member(s) in the event that there is no written 
explanation from the person(s) concerned.
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Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

IV. Profil Perusahaan 108 IV. Company Profile

1. Nama dan alamat lengkap perusahaan Informasi 
memuat antara lain: nama dan alamat, kode pos, no. 
Telp, no. Fax, email, dan website. 110-111

1. Name and complete address of the company 
Information contains, among others, name and 
address, post code, telephone number, fax, email 
and website.

2. Riwayat singkat perusahaan
Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, 
nama, perubahan nama perusahaan (jika ada), dan 
tanggal efektif perubahan nama perusahaan.

Catatan: apabila perusahaan tidak pernah melakukan 
perubahan nama, agar diungkapkan

112-117

2. Brief history of the company
Contain among others: date/year of establishment, 
name of the company, change of name (if any), and 
effective date of the change of name.

Note: to be disclosed if the company never had a change 
of name

3. Bidang usaha
Uraian mengenai antara lain:
a. Kegiatan usaha perusahaan menurut anggaran 

dasar terakhir;
b. Kegiatan usaha yang dijalankan; dan
c. Produk dan/atau jasa yang dihasilkan.

118-123

119-120

119-120
120-123

3. Line of business
Description of, among others:
a. The line of business as stated in the latest 

Articles of Association;
b. Business activities; and
c. Product and/or services offered.

4. Struktur Organisasi
Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan 
paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat di 
bawah Direksi.

140-141

4. Organization structure
Diagram of organization structure, containing name 
and position of personnel up to one level below 
Director, at least

5. Visi, Misi, dan Budaya Perusahaan
Mencakup:
a. Visi perusahaan;
b. Misi perusahaan;
c. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah 

direviu dan disetujui oleh Direksi/Dewan 
Komisaris pada tahun buku; dan

d. Pernyataan mengenai budaya perusahaan 
(corporate culture) yang dimiliki perusahaan.

128-138

128
128
133

134-136

5. Vision, Mission and Corporate Culture
Covers:
a. Vision;
b. Mission;
c. Statement that the vision and mission have 

been reviewed and approved by the Board of 
Commissioners/Directors in the fiscal year; and

d. Statement on the corporate culture.

6. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan 
Komisaris
Informasi memuat antara lain:
a. Nama;
b. Jabatan dan periode jabatan (termasuk jabatan 

pada perusahaan atau lembaga lain);
c. Umur;
d. Domisili;
e. Pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga 

Pendidikan);
f. Pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, dan Periode 

Menjabat); dan
g. Riwayat penunjukkan (periode dan jabatan) 

sebagai anggota Dewan Komisaris di Perusahaan 
sejak pertama kali ditunjuk.

142-150

6. Profiles of members of the Board of Commissioners

Contain information on:
a. Name;
b. Position and period in position (including 

position(s) held at other company/institution);
c. Age;
d. Domicile;
e. Education (study field and education institution);

f. Work experience (position, company, and period 
in position); and

g. History of assignments (period and position) as 
member of the Board of Commissioners at the 
company since the first appointment.
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Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

7. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi
Informasi memuat antara lain:
a. Nama;
b. Jabatan dan periode jabatan (termasuk jabatan 

pada perusahaan atau lembaga lain);
c. Umur;
d. Domisili;
e. Pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga 

Pendidikan);
f. Pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, dan Periode 

Menjabat); dan
g. Riwayat penunjukkan (periode dan jabatan) 

sebagai anggota Direksi di Perusahaan sejak 
pertama kali ditunjuk.

152-160

7. Profiles of members of the Board of Directors
Contain information on:
a. Name;
b. Position and period in position (including 

position(s) held at other company/institution);
c. Age;
d. Domicile;
e. Education (study field and education institution);

f. Work experience (position, company, and period 
in position); and

g. History of assignments (period and position) 
as member of the Board of Directors at the 
company since the first appointment.

8. Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan data 
pengembangan kompetensi karyawan yang 
mencerminkan adanya kesempatan untuk masing-
masing level organisasi
Informasi memuat antara lain:
a. Jumlah karyawan untuk masing-masing level 

organisasi;
b. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat 

pendidikan;
c. Jumlah karyawan berdasarkan status 

kepegawaian;
d. Data pengembangan kompetensi karyawan 

yang telah dilakukan pada tahun buku yang 
terdiri dari pihak (level jabatan) yang mengikuti 
pelatihan, jenis pelatihan, dan tujuan pelatihan; 
dan

e. Biaya pengembangan kompetensi karyawan yang 
telah dikeluarkan pada tahun buku.

352

351

351

229-242

347

8. Total number of employees (comparative for 2 years) 
and data on employee competence development 
programs reflecting equal opportunities for each 
level of the organization
Information contains, among others:
a. Number of employees at each level of the 

organization;
b. Number of employees by education;

c. Number of employees by employment status;

d. Data on employee competence development 
programs during the fiscal year, concerning 
position of participants, type of training, and 
purpose of training; and

e. The costs of employee competence development 
programs in the fiscal year.

9. Komposisi Pemegang saham
Mencakup antara lain:
a. Rincian nama pemegang saham yang meliputi 

20 pemegang saham terbesar dan persentase 
kepemilikannya;

b. Rincian pemegang saham dan persentase 
kepemilikannya meliputi:
 • Nama pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham; dan
 • Kelompok pemegang saham masyarakat 

dengan kepemilikan saham masing-masing 
kurang dari 5%.

c. Nama Direktur dan Komisaris serta persentase 
kepemilikan sahamnya secara langsung dan 
tidak langsung.

Catatan: apabila Direktur dan Komisaris tidak memiliki 
saham langsung dan tidak langsung, agar diungkapkan.

170-171

171

171

172-173

9. Shareholders composition
Covering among others:
a. Names of the 20 largest shareholders and their 

shareholding percentage;

b. Details of shareholders and shareholding 
percentage:
 • Names of shareholders with 5% or more 

shareholding; and
 • Group of public shareholders with individual 

shareholding of less than 5% each.
c. Names of Director and Commissioner with 

director indirect share-ownership and the 
percentage of such shareholding.

Note: should be disclosed if the Director and 
Commissioner does not own shares, directly or indirectly.

10. Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi
Dalam bentuk tabel memuat informasi antara lain:
a. Nama entitas anak dan/atau asosiasi;
b. Persentase kepemilikan saham;
c. Keterangan tentang bidang usaha entitas anak 

dan/atau entitas asosiasi; dan
d. Keterangan status operasi entitas anak dan/atau 

entitas asosiasi (telah beroperasi atau belum 
beroperasi).

181-197
181-197
181-197

181-197

10. List of subsidiaries and/or associated entities
In table form, containing:
a. Name of subsidiary and/or associated entity;
b. Share-ownership percentage;
c. Line of business of subsidiary and/or associated 

entity; and
d. Operational status of subsidiary and/or 

associated entity (in commercial operation/not 
yet in commercial operation).
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11. Struktur grup perusahaan
Struktur grup perusahaan dalam bentuk bagan yang 
menggambarkan entitas induk, entitas anak, entitas 
asosiasi, joint venture, dan special purpose vehicle 
(SPV).

198

11. Corporate group structure
Diagram of corporate group structure involving 
relationship of the parent company, subsidiary, 
associated entity, joint venture, and special purpose 
vehicle (SPV).

12. Kronologi penerbitan saham (termasuk private 
placement) dan/atau pencatatan saham dari awal 
penerbitan sampai dengan akhir tahun buku
Mencakup antara lain:
a. Tahun penerbitan saham, jumlah saham, nilai 

nominal saham, dan harga penawaran saham 
untuk masing-masing tindakan korporasi 
(corporate action);

b. Jumlah saham tercatat setelah masing-masing 
tindakan korporasi (corporate action); dan

c. Nama bursa dimana saham perusahaan 
dicatatkan.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki kronologi 
pencatatan saham, agar diungkapkan.

174

175

175

12. Chronology of share listing (including private 
placement) and/or share listing from the share 
issuance up to the end of the fiscal year
Covers, among others:
a. Year of share issuance, number of shares 

issued, par value, and share offer price, for each 
separate corporate action;

b. Total number of shares outstanding following the 
corporate action; and

c. The stock exchange where the shares are listed.

Note: should be disclosed if the company does not have 
a chronology of share listing.

13. Kronologi penerbitan dan/atau pencatatan efek 
lainnya dari awal penerbitan sampai dengan akhir 
tahun buku
Mencakup antara lain:
a. Nama efek lainnya, tahun penerbitan efek 

lainnya, tingkat bunga/imbalan efek lainnya, dan 
tanggal jatuh tempo efek lainnya;

b. Nilai penawaran efek lainnya;
c. Nama bursa dimana efek lainnya dicatatkan; dan

d. Peringkat efek.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki kronologi 
penerbitan dan pencatatan efek lainnya, agar 
diungkapkan

176

176
177

177

13. Chronology of other securities issuance and/or 
listing from the time of issuance up until the end of 
the fiscal year
Covers, among others:
a. Name of security instrument, year of issuance, 

interest rate/yield of securities, and maturity 
date;

b. Offering price of other securities;
c. The stock exchange where the securities are 

listed;and
d. Rating of securities.

Note: should be disclosed if the company does not have 
chronology of other securities issuance/listing

14. Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi 
penunjang
Informasi memuat antara lain:
a. Nama dan alamat BAE/pihak yang 

mengadministrasikan saham perusahaan;
b. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik; dan

c. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek.

199

200

201

14. Name and address of supporting institutions and/or 
professionals
Covers, among others:
a. Name and address of the company's Share 

Registrar;
b. Name and address of Public Accountant Firm; 

and
c. Name and address of rating agencies.

15. Penghargaan yang diterima dalam tahun buku 
terakhir dan/atau sertifikasi yang masih berlaku 
dalam tahun buku terakhir baik yang berskala 
nasional maupun Internasional
Informasi memuat antara lain:
a. Nama penghargaan dan/atau sertifikasi;
b. Tahun perolehan penghargaan dan/atau 

sertifikasi;
c. Badan pemberi penghargaan dan/atau 

sertifikasi; dan
d. Masa berlaku (untuk sertifikasi).

204-221

15. Awards received during the fiscal year, or valid 
certification in the fiscal year, at both national and 
international levels

Covers, among others:
a. Name of award and/or certification;
b. Year received/issued;

c. Name of institution that issued the award/
certification; and

d. Validity period (certification).
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16. Nama dan alamat entitas anak dan/atau kantor 
cabang atau kantor perwakilan (jika ada)
Memuat informasi antara lain:
a. Nama dan alamat entitas anak; dan
b. Nama dan alamat kantor cabang/perwakilan.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki entitas anak, 
kantor cabang, dan kantor perwakilan, agar diungkapkan

243-248

16. Name and address of subsidiaries and/or branch 
offices or representative offices (if any)
Covers information on:
a. Name and address of subsidiaries; and
b. Name and address of branch/representative 

office.

Note: should be disclosed if the company does not have 
a subsidiary, branch office or representative office.

17. Informasi pada Website Perusahaan
Meliputi paling kurang:
a. Informasi pemegang saham sampai dengan 

pemilik akhir individu;
b. Isi Kode Etik;
c. Informasi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

paling kurang meliputi bahan mata acara yang 
dibahas dalam RUPS, ringkasan risalah RUPS, 
dan informasi tanggal penting yaitu tanggal 
pengumuman RUPS, tanggal pemanggilan RUPS, 
tanggal RUPS, tanggal ringkasan risalah RUPS 
diumumkan;

d. Laporan keuangan tahunan terpisah (5 tahun 
terakhir);

e. Profil Dewan Komisaris dan Direksi; dan
f. Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, 

Komitekomite, dan Unit Audit Internal.

222-228

17. Information in the corporate website
Covers at the very least:
a. Information of shareholders up to the individual 

ultimate shareholder;
b. Contents of the Code of Conduct;
c. Information on the General Meeting of 

Shareholders (GMS), covering at least agenda 
of the GMS, summary of GMS resolutions, and 
information of pertinent dates, namely the 
dates of GMS announcement, GMS invitation, 
GMS event, and announcement of summary GMS 
resolutions;

d. Annual financial statements (last 5 years);
e. Profiles of the Board of Commissioners and 

Directors; and
f. Board manual/Charter of the BoC. BoD, 

Committees and Internal Audit Unit.

18. Pendidikan dan/atau pelatihan Dewan Komisaris, 
Direksi, Komite-komite, Sekretaris Perusahaan, dan 
Unit Audit Internal
Meliputi paling kurang informasi (jenis dan pihak 
yang relevan dalam mengikuti):
a. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Dewan 

Komisaris;
b. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Direksi;
c. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Komite 

Audit;
d. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Komite 

Nominasi dan Remunerasi;
e. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Komite 

Lainnya;
f. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Sekretaris 

Perusahaan; d an
g. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Unit Audit 

Internal.

yang diikuti pada tahun buku.

Catatan: apabila tidak terdapat pendidikan dan/atau 
pelatihan pada tahun buku, agar diungkapkan

229

230-233
233

233-234

234

234-236

18. Training and education for Board of Commissioners, 
Board of Directors, Committees, Corporate Secretary, 
and Internal Audit Unit
Cover at least information of type of training and 
participant of:
a. Training and/or education for Board of 

Commissioners;
b. Training and/or education for Board of Directors;
c. Training and/or education for Audit Committee;

d. Training and/or education for Nomination and 
Remuneration Committee;

e. Training and/or education for other 
Committee(s);

f. Training and/or education for Corporate 
Secretary; and

g. Training and/or education for Internal Audit Unit.

During the fiscal year.

Note: should be disclosed if there are no training and/or 
education during the fiscal year
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V. Analisa dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja 
Perusahaan 251 V. Management Discussion and Analysis on the Company 

Performance

1. Tinjauan operasi per segmen usaha
Memuat uraian mengenai:
a. Penjelasan masing-masing segmen usaha.
b. Kinerja per segmen usaha, antara lain:

 • Produksi;
 • Peningkatan/penurunan kapasitas produksi;
 • Penjualan/pendapatan usaha; dan
 • Profitabilitas.

261-270

1. Operation review per business segment
Includes analysis on:
a. Elaboration on each business segment.
b. Performance of each business segment, among 

others:
 • Production;
 • Increase/Decrease of production capacity;
 • Sales/income; and
 • Profitability

2. Uraian atas kinerja keuangan perusahaan 
Analisis kinerja keuangan yang mencakup 
perbandingan antara kinerja keuangan tahun yang 
bersangkutan dengan tahun sebelumnya dan 
penyebab kenaikan/penurunan suatu akun (dalam 
bentuk narasi dan tabel), antara lain mengenai:
a. Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset;

b. Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka 
panjang dan total liabilitas;

c. Ekuitas;
d. Penjualan/pendapatan usaha, beban, laba (rugi), 

penghasilan komprehensif lain, dan penghasilan 
komprehensif periode berjalan; dan

e. Arus kas

271-285

2. Description on the Company’s financial 
Performance An analysis comparing the performance 
of the current year and that of the previous year (in 
the form of narration and tables) and the reasons for 
the increase/decrease of the accounts, including in:

a. Current assets, non-current assets, and total 
assets;

b. Short-term liabilities, long-term liabilities, and 
total liabilities;

c. Equity;
d. Sales/operating revenues, expenses, Profit (Loss), 

other comprehensive income;  comprehensive 
income for the current year; and

e. Cash flows

3. Bahasan dan analisis tentang kemampuan 
membayar utang dan tingkat kolektibilitas piutang 
perusahaan, dengan menyajikan perhitungan 
rasio yang relevan sesuai dengan jenis industri 
perusahaan
Penjelasan tentang:
a. Kemampuan membayar hutang, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang; dan
b. Tingkat kolektibilitas piutang.

286-287

3. Discussion and analysis on solvability and level of 
the company receivables collectibility, by presenting 
relevant ratio calculation in line with the company’s 
type of industry

Explanation on:
a. Solvability, both short term and long term; and

b. Level of receivables collectibility.

4. Bahasan tentang struktur modal (capital structure) 
dan kebijakan manajemen atas struktur modal 
(capital structure policy)
Penjelasan atas:
a. Rincian struktur modal (capital structure) yang 

terdiri dari utang berbasis bunga/sukuk dan 
ekuitas; dan

b. Kebijakan manajemen atas struktur modal 
(capital structure policies); dan

c. Dasar pemilihan kebijakan manajemen atas 
struktur modal.

288-289

4. Discussion on capital structure, and management 
policy on capital structure

Explanation of:
a. Details of capital structure comprising of 

interestbearing debts/sukuk and equity;
b. Capital structure policies; and

c. Basis for the determination of capital structure 
policies.



1027

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBKLaporan Tahunan | Annual Report 2020

Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

5. Bahasan mengenai ikatan yang material untuk 
investasi barang modal (bukan ikatan pendanaan) 
pada tahun buku terakhir
Penjelasan tentang:
a. Nama pihak yang melakukan ikatan;
b. Tujuan dari ikatan tersebut;
c. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi 

ikatan-ikatan tersebut;
d. Mata uang yang menjadi denominasi; dan
e. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan 

untuk melindungi risiko dari posisi mata uang 
asing yang terkait.

Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan 
terkait investasi barang modal pada tahun buku terakhir 
agar diungkapkan.

289

5. Discussion on material commitments of capital 
investments (instead of funding commitments) in the 
last fiscal year
Explanation on:
a. Parties in the commitments;
b. Objectives of the commitments;
c. Sources of funds to meet the commitments;

d. Denomination currency of commitments; and
e. Initiatives taken to mitigate exchange rate risk.

Note: should be disclosed if the company does not have 
any material commitment for capital investments in the 
fiscal year.

6. Bahasan mengenai investasi barang modal yang 
direalisasikan pada tahun buku terakhir
Penjelasan tentang:
a. Jenis investasi barang modal;
b. Tujuan investasi barang modal; dan
c. Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan 

pada tahun buku terakhir.

Catatan: apabila tidak terdapat realisasi investasi barang 
modal, agar diungkapkan.

290

6. Discussion on capital investment realized at the 
latest financial year
Explanation on:
a. Type of capital investment;
b. Objectives of capital investment; and
c. Nominal value of capital investment realized in 

the last fiscal year.

Note: should be disclosed if there are no capital 
investment.

7. Informasi perbandingan antara target pada awal 
tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), dan 
target atau proyeksi yang ingin dicapai untuk satu 
tahun mendatang mengenai pendapatan, laba, dan 
lainnya yang dianggap penting bagi perusahaan.
Informasi memuat antara lain:
a. Perbandingan antara target pada awal tahun 

buku dengan hasil yang dicapai (realisasi); dan
b. Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam 1 

(satu) tahun mendatang.

294-297

7. Information on the comparison between initial target 
at the beginning of financial year and the realization 
and target or projection for the next year concerning 
income, profit, capital structure, and others 
considered significant target for the company.
Contain information on:
a. Comparison of targets at the beginning of fiscal 

year and achievements; and
b. Targets or projections set for the next 1 (one) 

year.

8. Informasi dan fakta material yang terjadi setelah 
tanggal laporan akuntan
Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan 
akuntan termasuk dampaknya terhadap kinerja dan 
risiko usaha di masa mendatang.

Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah 
tanggal laporan akuntan, agar diungkapkan

292

8. Information and material facts following the date of 
accounting report (Subsequent events)
Description of significant events following the date 
of accounting report including its impact on business 
risk and performance in the future.

Note: should be disclosed if there are no subsequent 
events.

9. Uraian tentang prospek usaha perusahaan
Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan 
dengan industri dan ekonomi secara umum disertai 
data pendukung kuantitatif dari sumber data yang 
layak dipercaya.

323

9. Business prospects
Description on business prospects related to the 
general industry and economy including quantitative 
supporting data from reliable resources

10. Uraian tentang aspek pemasaran
Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/
atau jasa perusahaan, antara lain strategi pemasaran 
dan pangsa pasar.

259-260

10. Marketing aspects
Description on marketing aspects of the company’s 
products and/or services, among others marketing 
strategy and market shares
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11. Uraian mengenai kebijakan dividen dan jumlah 
dividen kas per saham dan jumlah dividen per tahun 
yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) tahun 
buku terakhir
Memuat uraian mengenai:
a. Kebijakan pembagian dividen;
b. Total dividen yang dibagikan;
c. Jumlah dividen kas per saham;
d. Payout ratio; dan
e. Tanggal pengumuman dan pembayaran dividen 

kas. untuk masing-masing tahun.

Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar 
diungkapkan alasannya.

298

11. Description on dividend policy and total cash 
dividend per share and total dividend per year 
that are published or disbursed during last 2 (two) 
financial years

Contain information on:
a. Dividend payout policy;
b. Total dividend disbursement;
c. Total cash dividend per share;
d. Payout ratio; and
e. Announcement date and cash dividend payout 

for each year.

Note: To disclose if there are no dividend disbursement 
and its reasons

12. Program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau 
manajemen yang dilaksanakan perusahaan (ESOP/
MSOP) yang masih ada sampai tahun buku
Memuat uraian mengenai:
a. Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya;
b. Jangka waktu;
c. Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang 

berhak; dan
d. Harga exercise.

Catatan: apabila tidak memiliki program dimaksud, agar 
diungkapkan.

300

12. Employee/Management Share Ownership Program 
(ESOP/MSOP) still ongoing in the fiscal year

Contain information on:
a. Number of ESOP/MSOP shares and its execution;
b. Period;
c. Eligible employee/management; and

d. Exercise price.

Note: should be disclosed if there are no such programs

13. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum (dalam hal perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana)
Memuat uraian mengenai:
a. Total perolehan dana;
b. Rencana penggunaan dana;
c. Rincian penggunaan dana;
d. Saldo dana; dan
e. Tanggal persetujuan RUPS/RUPO atas perubahan 

penggunaan dana (jika ada).

Catatan: apabila tidak memiliki informasi realisasi 
penggunaan dana hasil penawaran umum, agar 
diungkapkan.

302

13. Realization of initial public offering proceeds (in 
the event of the company is obligated to submit the 
report)
Covers the following:
a. Total proceeds;
b. Proceeds utilization plan;
c. Proceeds utilization details;
d. Proceeds balance; and
e. The date of GMS/GMB resolution on the change 

of proceeds utilization (if any).

Note: should be disclosed if there are no such 
information of realization of proceeds of public offering.

14. Informasi transaksi material yang mengandung 
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan 
pihak afiliasi
Memuat uraian mengenai:
a. Nama pihak yang bertransaksi dan sifat 

hubungan afiliasi;
b. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi;
c. Alasan dilakukannya transaksi;
d. Realisasi transaksi pada periode tahun buku 

terakhir;
e. Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme 

review atas transaksi; dan
f. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait.

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, 
agar diungkapkan.

304-311

14. Material transaction information with conflict of 
interest and/or transaction with related parties

Covers the following:
a. Name of transacting parties and the nature of 

related parties;
b. Description of the transaction fairness;
c. Transaction background;
d. Transaction realization at the last financial year;
e. Company policy related with transaction review 

mechanism; and
f. Compliance to relevant regulations and 

provisions.

Note: To disclose if there are no transactions.
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15. Uraian mengenai perubahan peraturan 
perundangundangan terhadap perusahaan pada 
tahun buku terakhir
Uraian memuat antara lain:
a. Nama peraturan perundang-undangan yang 

mengalami perubahan; dan
b. Dampaknya (kuantitatif dan/atau kualitatif) 

terhadap perusahaan (jika signifikan) atau 
pernyataan bahwa dampaknya tidak signifikan.

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan peraturan 
perundang-undangan pada tahun buku terakhir, agar 
diungkapkan.

314-316

15. Description on changes in laws and regulations 
during the fiscal year that impacted on the company

Covers information on:
a. Name of regulations; and

b. The impact (quantitative and/or qualitative) on 
the company, or statement of the insignificant 
impact 

Note: To disclose if there are no changes in the laws and 
regulations that have significant impacts

16. Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi 
yang diterapkan perusahaan pada tahun buku 
terakhir
Uraian memuat antara lain:
a. Perubahan kebijakan akuntansi;
b. Alasan perubahan kebijakan akuntansi; dan
c. Dampaknya secara kuantitatif terhadap laporan 

keuangan.

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan kebijakan 
akuntansi pada tahun buku terakhir, agar diungkapkan.

317

16. Description on the changes in accounting policy 
implemented by the company at the last financial 
year
Descriptions include among others:
a. Changes in accounting policy;
b. Reasons for the change; and
c. Quantitative impact on the financial statements

Note: To disclose if there are no changes in accounting 
policies during the fiscal year

17. Informasi kelangsungan usaha
Pengungkapan informasi mengenai:
a. Hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan 

terhadap kelangsungan usaha perusahaan pada 
tahun buku terakhir;

b. Assessment manajemen atas hal-hal pada angka 
1; dan

c. Asumsi yang digunakan manajemen dalam 
melakukan assessment.

Catatan: apabila tidak terdapat hal-hal yang berpotensi 
berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan 
usaha perusahaan pada tahun buku terakhir, agar 
diungkapkan asumsi yang mendasari manajemen dalam 
meyakini bahwa tidak terdapat halhal yang berpotensi 
berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha 
perusahaan pada tahun buku terakhir.

318

17. Information on business continuity
Disclosures on:
a. Significant issues on the company business 

continuity at the last financial year;

b. Management assessment on point 1; and

c. Assumption implemented by the management in 
conducting the assessment.

Note: if there are no issues that potentially have 
significant influences to the company’s business 
continuity at the last financial year, to disclose the basis 
of management assumption in ensuring that there are 
no issues that potentially have significant influences to 
the company’s business continuity at the last financial 
year.

VI. Good Corporate Governance 367 VI. Good Corporate Governance

1. Uraian Dewan Komisaris
Uraian memuat antara lain:
a. Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris;
b. Penilaian atas kinerja masing-masing komite 

yang berada di bawah Dewan Komisaris dan 
dasar penilaiannya; dan

c. Pengungkapan mengenai Board Charter 
(pedoman dan tata tertib kerja Dewan 
Komisaris).

470-498

1. Description on the Board of Commissioners
Covers the following:
a. Board of Commissioners responsibilities;
b. Assessment of performance of committees under 

the Board and the basis for such assessment; 
and

c. Board Charter disclosures (Board of 
Commissioners work guidelines and procedures)
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2. Komisaris Independen (jumlahnya minimal 30% dari 
total Dewan Komisaris)
Meliputi antara lain:
a. Kriteria penentuan Komisaris Independen; dan

b. Pernyataan tentang independensi masing-
masing Komisaris Independen.

494

2. Independent Commissioners (at least 30% of the 
total personnel of the Board of Commissioners)
Covers the following:
a. Assignment criteria of Independent 

Commissioners; and
b. Independency statement of each Independent 

Commissioner.

3. Uraian Direksi
Uraian memuat antara lain:
a. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab 

masing-masing anggota Direksi;
b. Penilaian atas kinerja komite-komite yang 

berada di bawah Direksi (jika ada); dan
c. Pengungkapan mengenai Board Charter 

(pedoman dan tata tertib kerja Direksi).

499-523

3. Description on the Board of Directors
Covers information on, among others:
a. Duties and responsibilities of each member of 

the Board of Directors;
b. Assessment of performance of committees under 

the Board (if any); and
c. Board Charter disclosures (Board of Directors 

work guidelines and procedures)

4. Penilaian Penerapan GCG untuk tahun buku 2018 
yang meliputi paling kurang aspek Dewan Komisaris 
dan Direksi
Memuat uraian mengenai:
a. Kriteria yang digunakan dalam penilaian;
b. Pihak yang melakukan penilaian;
c. Skor penilaian masing-masing kriteria;
d. Rekomendasi hasil penilaian; dan
e. Alasan belum/tidak diterapkannya rekomendasi.

Catatan: apabila tidak ada penilaian penerapan GCG 
untuk tahun buku 2015, agar diungkapkan.

586-402

4. GCG implementation assessment for 2018, at least for 
aspects of the Board of Commissioners and/or Board 
of Directors
Covers the following:
a. Assessment criteria;
b. Assessor;
c. Assessment score on each criteria;
d. Recommendations on results of assessment; and
e. Reasons for the delay or non implementation of 

such recommendations.

Note: should be disclosed if there are no GCG 
assessment for fiscal 2015

5. Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi Dewan 
Komisaris dan Direksi
Mencakup antara lain:
a. Pengungkapan prosedur pengusulan sampai 

dengan penetapan remunerasi Dewan Komisaris;

b. Pengungkapan prosedur pengusulan sampai 
dengan penetapan remunerasi Direksi;

c. Struktur remunerasi yang menunjukkan 
komponen remunerasi dan jumlah nominal 
per komponen untuk setiap anggota Dewan 
Komisaris;

d. Struktur remunerasi yang menunjukkan 
komponen remunerasi dan jumlah nominal per 
komponen untuk setiap anggota Direksi;

e. Pengungkapan indikator untuk penetapan 
remunerasi Direksi; dan

f. Pengungkapan bonus kinerja, bonus non kinerja, 
dan/atau opsi saham yang diterima setiap 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi (jika ada).

Catatan: apabila tidak terdapat bonus kinerja, bonus non 
kinerja, dan opsi saham yang diterima setiap anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi, agar diungkapkan

535-541

5. Description of the remuneration policy for the Board 
of Commissioners and Board of Directors
Covers the following:
a. Disclosure of procedure for the proposal and 

determination of remuneration for the Board of 
Commissioners;

b. Disclosure of procedure for the proposal and 
determination of remuneration for the Board of 
Directors;

c. Remuneration structure showing the 
remuneration components and amounts per 
component for each member of the Board of 
Commissioners;

d. Remuneration structure showing the 
remuneration components and amounts per 
component for each member of the Board of 
Directors;

e. Disclosure of indicators for the remuneration of 
the Board of Directors; and

f. Disclosure of performance bonus, 
nonperformance bonus, and/or share option 
received by each members of the Board of 
Commissioners and Directors (if any).

Note: should be disclosed if there are no performance 
bonus, non-performance bonus, and/or share 
option received by each members of the Board of 
Commissioners and Directors.
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6. Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat yang dihadiri 
mayoritas anggota pada rapat Dewan Komisaris 
(minimal 1 kali dalam 2 bulan), Rapat Direksi 
(minimal 1 kali dalam 1 bulan), dan Rapat Gabungan 
Dewan Komisaris dengan Direksi (minimal 1 kali 
dalam 4 bulan)
Informasi memuat antara lain:
a. Tanggal Rapat;
b. Peserta Rapat; dan
c. Agenda Rapat.

untuk masing-masing rapat Dewan Komisaris, Direksi, 
dan rapat gabungan.

542-561

6. Meeting frequency and attendance of Board of 
Commissioners (at least once in 2 months), Board 
of Directors (at least once in a month), and joint 
meetings of BoC and BoD (at least once in 4 months)

Covers among others:
a. Date;
b. Attendance; and
c. Agenda.

of each of the meetings of BoC, BoD and Joint Meetings 
of BoC and BoD

7. Informasi mengenai pemegang saham utama dan 
pengendali, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu
Dalam bentuk skema atau diagram yang memisahkan 
pemegang saham utama dengan pemegang saham 
pengendali.

Catatan: yang dimaksud pemegang saham utama 
adalah pihak yang, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, memiliki sekurang-kurangnya 20% (dua 
puluh perseratus) hak suara dari seluruh saham yang 
mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh suatu 
Perseroan, tetapi bukan pemegang saham pengendali.

170

7. Information on majority and controlling 
shareholders, direct or indirect, up to the ultimate 
individual shareholder
Diagram with separate illustration for majority 
shareholders and controlling shareholders 

Note: majority shareholders are parties that own, directly 
or indirectly, at least 20% of the voting rights of the total 
share with voting rights issued by the company, but is 
not the controlling shareholder

8. Pengungkapan hubungan afiliasi antara anggota 
Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham 
Utama dan/atau pengendali
Mencakup antara lain:
a. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 

anggota Direksi lainnya;

b. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris;

c. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 
Pemegang Saham Utama dan/atau Pengendali;

d. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan 
Komisaris dengan anggota Komisaris lainnya; dan

e. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan 
Komisaris dengan Pemegang Saham Utama dan/
atau Pengendali.

Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dimaksud, agar diungkapkan.

486-487

8. Disclosure of affiliation between members of the 
Board of Directors, Board of Commissioners and 
Majority/Controlling Shareholders 
Covers, among others:
a. Affiliation between a member of the Board of 

Directors with fellow members of the Board of 
Directors;

b. Affiliation between a member of the Board 
of Directors with members of the Board of 
Commissioners;

c. Affiliation between a member of the Board 
of Directors with Majority and/or Controlling 
Shareholder;

d. Affiliation between a member of the Board of 
Commissioners with fellow members of the Board 
of Commissioners; and

e. Affiliation between a member of the Board of 
Commissioners with Majority and/or Controlling 
Shareholder.

Note: should be disclosed if there are no affiliation 
relationship
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9. Komite Audit
Mencakup antara lain:
a. Nama, jabatan, dan periode jabatan anggota 

komite audit;
b. Riwayat pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga 

Pendidikan) dan pengalaman kerja (Jabatan, 
Instansi, dan Periode Menjabat) anggota komite 
audit;

c. Independensi anggota komite audit;
d. Uraian tugas dan tanggung jawab;
e. Uraian pelaksanaan kegiatan komite audit pada 

tahun buku; dan
f. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

komite audit.

566-584

9. Audit Committee
Includes the following:
a. Name, position and tenure of audit committee 

members;
b. Education qualifications (study field and 

institution) and work experience (position, 
company and tenure) of audit committee 
members;

c. Independency of audit committee members;
d. Duties and responsibilities;
e. Brief report of audit committee activity; and

f. Meeting frequency and attendance of audit 
committe

10. Komite Nominasi dan/atau Remunerasi
Mencakup antara lain:
a. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat 

anggota komite nominasi dan/atau remunerasi;

b. Independensi komite nominasi dan/atau 
remunerasi;

c. Uraian tugas dan tanggung jawab;
d. Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi 

dan/atau remunerasi pada tahun buku;
e. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

komite nominasi dan/atau remunerasi;
f. Pernyataan adanya pedoman komite nominasi 

dan/atau remunerasi; dan
g. Kebijakan mengenai suksesi Direksi

585-607

10. Nomination and/or Remuneration Committee
Includes the following:
a. Name, position and brief profiles of members 

of the Nomination and/or Remuneration 
Committee;

b. Independency of Nomination and/or Remuneration 
Committee;

c. Duties and responsibilities ;
d. Brief report of committee activity in the fiscal 

year;
e. Meeting frequency and attendance;

f. Statement of committee charter; and

g. Policies on Director succession.

11. Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris yang 
dimiliki oleh perusahaan
Mencakup antara lain:
a. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat 

anggota komite lain;
b. Independensi komite lain;
c. Uraian tugas dan tanggung jawab;
d. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain pada 

tahun buku; dan
e. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 

komite lain.

607

11. Other committees under the Board of Commissioners

Includes the following:
a. Name, position and brief profile of members of 

committee;
b. Independency of committee;
c. Duties and responsibilities ;
d. Committee activity in the fiscal year; and

e. Committee meeting frequency and attendance.

12. Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan
Mencakup antara lain:
a. Nama, dan riwayat jabatan singkat sekretaris 

perusahaan;

b. Domisili;
c. Uraian tugas dan tanggung jawab; dan
d. Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan 

pada tahun buku.

609-613

12. Description of duties and functions of Corporate 
Secretary
Information on, among others:
a. Name and brief work experience of Corporate 

Secretary;
b. Domicile;
c. Duties and responsibilities; and
d. Report of activities of Corporate Secretary in the 

fiscal year.
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13. Uraian mengenai unit audit internal
Mencakup antara lain:
a. Nama ketua unit audit internal;
b. Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit 

audit internal;
c. Sertifikasi sebagai profesi audit internal;
d. Kedudukan unit audit internal dalam struktur 

perusahaan;
e. Uraian pelaksanaan kegiatan unit audit internal 

pada tahun buku; dan
f. Pihak yang mengangkat dan memberhentikan 

ketua unit audit internal.

614-624

13. Description on Internal Audit Unit
Includes the following:
a. Name of internal audit unit head;
b. Total employees (internal auditors) in internal 

audit unit;
c. Certification on internal audit profession;
d. Internal audit unit composition in the company’s 

structure;
e. Brief report on internal audit unit activity 

implementation; and
f. The parties responsible to appoint/terminate the 

internal audit unit head.

14. Akuntan Publik
Informasi memuat antara lain:
a. Nama dan tahun akuntan publik yang melakukan 

audit laporan keuangan tahunan selama 5 tahun 
terakhir;

b. Nama dan tahun Kantor Akuntan Publik yang 
melakukan audit laporan keuangan tahunan 
selama 5 tahun terakhir;

c. Besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa 
yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik pada 
tahun buku terakhir; dan

d. Jasa lain yang diberikan Kantor Akuntan Publik 
dan akuntan publik selain jasa audit laporan 
keuangan tahunan pada tahun buku terakhir.

Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar 
diungkapkan.

625-630

14. Public Accountant
Includes the following:
a. Name and year of public accountant that audits 

the annual financial statements in the last 5 
years;

b. Name and year of Public Accountant Firm that 
audits the annual financial statements in the last 
5 years;

c. The amount of fee for each service provided by 
public accountant at the last financial year; and

d. Other services provided by the accountant 
apart from the audit service of annual financial 
statements at the last financial year.

Note: to disclose if there are no other services rendered

15. Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan
Mencakup antara lain:
a. Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko 

yang diterapkan perusahaan;
b. Penjelasan mengenai hasil reviu yang dilakukan 

atas sistem manajemen risiko pada tahun buku;
c. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi 

perusahaan; dan
d. Upaya untuk mengelola risiko tersebut.

631-648

15. Description on risk management of the company
Includes the following:
a. Explanation on risk management system 

implemented by the company;
b. Explanation on risk management system 

effectiveness evaluation;
c. Explanation on risks faced by the company; and

d. Risk mitigation.

16. Uraian mengenai sistem pengendalian intern
Mencakup antara lain:
a. Penjelasan singkat mengenai sistem 

pengendalian intern, antara lain mencakup 
pengendalian keuangan dan operasional;

b. Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian 
intern dengan kerangka yang diakui secara 
internasional (COSO – internal control 
framework); dan

c. Penjelasan mengenai hasil reviu yang dilakukan 
atas pelaksanaan sistem pengendalian intern 
pada tahun buku.

649-658

16. Description of internal control system
Includes the following:
a. Brief explanation on internal control system, 

among others on financial and operational 
control;

b. Explanation on internal control system alignment 
with international standard framework (COSO – 
internal control framework); and

c. Explanation on internal control system 
effectiveness evaluation.



1034

PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK Laporan Tahunan | Annual Report 2020

Kriteria dan Penjelasan Halaman
Page

Criteria and Explanations

17. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait tata kelola Tanggung jawab sosial:
a. Informasi komitmen pada tanggung jawab sosial

b. Informasi mengenai methoda dan lingkup due 
diligent terhadap dampak sosial, ekonomi dan 
lingkungan dari aktivitas perusahaan

c. Informasi tentang stakeholder penting yang 
terdampak atau berpengaruh pada dampak dari 
kegiatan perusahaan

d. Informasi tentang isu isu penting sosial ekonomi 
dan lingkungan terkait dampak kegiatan 
perusahaan

e. Informasi tentang lingkup tanggung jawab sosial 
perusahaan baik yang merupakankan kewajiban 
maupun yang melebihi kewajiban

f. Informasi tentang strategi dan program 
kerja perusahaan dalam menangani isu-isu 
sosial, ekonomi dan lingkungan dalam upaya 
stakeholders engagement dan meningkatkan 
value untuk stakeholder dan shareholder

g. Informasi tentang berbagai program yang 
melebihi tanggung jawab minimal perusahaan 
yang relevan dengan bisnis yang dijalankan

h. Informasi tentang pembiayaan dan anggaran 
tanggung jawab sosial

708-719

17. Description of corporate social responsibility related 
to organizational governance of social responsibility:
a. Information on Company’s commitment to social 

responsibility;
b. Information on methods and scope of 

due diligence on the social, economic and 
environmental impacts of Company’s activities;

c. Information on significant stakeholders that are 
impacted by, or having an influence to the impact of, 
the Company’s activities;

d. Information on significant social, economic and 
environmental issues related to impact of the 
Company’s activities;

e. Information on the scope of the Company’s 
corporate social responsibility, both obligatory as 
well as beyond obligatory;

f. Information on the Company’s strategy and 
work programs in the management of social, 
economic and environmental issues, as a form 
of stakeholder engagement and in creating value 
for stakeholders and shareholders;

g. Information on programs that are beyond the 
minimum obligatory level for the Company as 
relevant with its business activities;

h. Information on the funding and budgeting of 
social responsibility programs.

18. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait core subject Hak Azasi Manusia
a. Informasi tentang komitmen dan kebijakan 

tanggung jawab sosial core subject Hak Azasi 
Manusia

b. Informasi tentang rumusan perusahaan lingkup 
tanggung jawab sosial core subject Hak Azasi 
Manusia

c. Informasi tentang perencanaan corporate social 
responsibility bidang Hak Azasi Manusia

d. Informasi tentang pelaksanaan inisiatif CSR 
bidang Hak Azasi Manusia

e. Informasi tentang capaian dan penghargaan 
inisiatif CSR bidang Hak Azasi Manusia

720-724

18. Description of corporate social responsibility related 
to core subject - Human Rights:
a. Information on commitment and policies related 

to social responsibility core subject - Human 
Rights;

b. Information on Company’s definition on the 
scope of social responsibility core subject – 
Human Rights;

c. Information on the planning of CSR initiatives in 
the area of Human Rights;

d. Information on the execution of CSR initiatives in 
the area of Human Rights;

e. Information on achievements and awards for 
CSR initiatives in the area of Human Rights.

19. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait core subject Operasi yang adil
a. Informasi tentang komitmen dan kebijakan 

tanggung jawab sosial core subject Operasi yang 
adil

b. Informasi tentang rumusan perusahaan lingkup 
tanggung jawab sosial core subject operasi yang 
adil

c. Informasi tentang perencanaan corporate social 
responsibility bidang operasi yang adil

d. Informasi tentang pelaksanaan inisiatif CSR 
bidang operasi yang adil

e. Informasi tentang capaian dan penghargaan 
inisiatif CSR bidang operasi yang adil

725-727

19. Description of corporate social responsibility related 
to core subject - Human Rights:
a. Information on commitment and policies related 

to social responsibility core subject - Human 
Rights;

b. Information on Company’s definition on the 
scope of social responsibility core subject – 
Human Rights;

c. Information on the planning of CSR initiatives in 
the area of Human Rights;

d. Information on the execution of CSR initiatives in 
the area of Human Rights;

e. Information on achievements and awards for 
CSR initiatives in the area of Human Rights.
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20. Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan lingkungan hidup, penyampaian 
informasi tentang;
a. Informasi tentang komitmen dan kebijakan 

lingkungan
b. Informasi tentang dampak dan resiko lingkungan 

penting yang terkait secara langsung atau tidak 
langsung dengan perusahaan

c. Informasi tentang target/rencana kegiatan pada 
tahun 2018 yang ditetapkan manajemen;

d. Informasi tentang kegiatan yang dilakukan 
dan terkait program lingkungan hidup yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional 
perusahaan

e. Informasi tentang pelaksanaan inisitaif CSR 
terkait lingkungan hidup

f. Informasi tentang capaian dampak kuantitatif 
atas kegiatan tersebut; dan, seperti penggunaan 
material dan energi yang ramah lingkungan dan 
dapat didaur ulang, sistem pengolahan limbah 
perusahaan, mekanisme pengaduan masalah 
lingkungan, pertimbangan aspek lingkungan 
dalam pemberian kredit kepada nasabah, dan 
lain-lain.

g. Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki.

728-730

20. Description of corporate social responsibility related 
to the environment:

a. Information on commitment and policies on 
environment;

b. Information on significant environmental impact 
and risks, both directly or indirectly related to 
the Company;

c. Information on 2018 activity target/plan 
established by the Management;

d. Information on environment-related activities 
or programs undertaken as related to the 
Company’s operational activities;

e. Information on the execution of CSR initiatives 
related to the environment;

f. Information on the quantitative impact or 
achievement of such CSR initiatives, such as the 
use of environmental-friendly and recyclable 
material and energy, waste processing system, 
mechanism for environment-related complaints, 
consideration of environmental aspects in the 
granting of credit to creditors, and others.

g. Environment-related certification.

21. Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan, dan 
keselamatan kerja, mencakup antara lain informasi 
tentang:
a. Kebijakan dan komitmen tanggung jawab sosial 

perusahaan core subjeck ketenagakerjaan
b. Informasi lingkup dan perumusan tanggung 

jawab sosial bidang ketenagakerjaan
c. Informasi terkait target/rencana kegiatan pada 

tahun 2018 yang ditetapkan manajemen; dan
d. Kegiatan yang dilakukan dan dampak kuantitatif 

atas kegiatan tersebut
e. Informasi terkait praktik ketenagakerjaan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja, seperti 
kesetaraan gender dan kesempatan kerja, 
sarana dan keselamatan kerja, tingkat 
turnover karyawan, tingkat kecelakaan kerja, 
remunerasi, mekanisme pengaduan masalah 
ketenagakerjaan, dan lain-lain.

731-737

21. Description of corporate social responsibility related 
to labor practices, covering information on, among 
others:

a. Commitment and policies on social responsibility 
core subject - labor practices;

b. Information on scope and definition of social 
responsibility related to labor practices;

c. Information on 2018 activity target/plan 
established by the Management;

d. Information on initiatives undertaken and the 
quantitative impact of such initiatives;

e. Information related to labor practices and work 
health and safety, such as gender equality 
and equal work opportunity, work health and 
safety equipment, employee turnover rate, 
work accident rate, employee remuneration, 
mechanism for laborrelated complaints, and 
others.

22. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan tanggung jawab kepada konsumen, 
Mencakup antara lain:
a. Target/rencana kegiatan yang pada tahun 2018 

ditetapkan manajemen; dan
b. Kegiatan yang dilakukan dan dampak atas 

kegiatan tersebut
c. Terkait tanggung jawab produk, seperti 

kesehatan dan keselamatan konsumen, 
informasi produk, sarana, jumlah dan 
penanggulangan atas pengaduan konsumen, dan 
lain-lain.

738-740

22. Description of corporate social responsibility related 
to consumer issues, covering among others:

a. Information on 2018 activity target/plan 
established by the Management;

b. Initiatives undertaken and the impact of such 
initiatives;

c. Information related to product stewardship, such 
as consumer health and safety issues, product 
information, mechanism, number and resolution 
of consumer complaints, and others.
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23. Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan, mencakup antara lain informasi 
tentang:
a. Kebijakan dan komitmen tanggung jawab sosial 

perusahaan core subjeck pengembangan sosial 
dan kemasyarakatan

b. Informasi tentang isu isu sosial yang relevan 
dengan perusahaan

c. Informasi tentang resiko sosial yang dikelola 
perusahaan

d. Informasi lingkup dan perumusan tanggung 
jawab sosial bidang pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan

e. Target/rencana kegiatan pada tahun 2018 yang 
ditetapkan manajemen;

f. Kegiatan yang dilakukan dan dampak atas 
kegiatan tersebut; dan

g. Biaya yang dikeluarkan
h. Terkait pengembangan sosial dan 

kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga 
kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar 
perusahaan, perbaikan sarana dan prasarana 
sosial, bentuk donasi lainnya, komunikasi 
mengenai kebijakan dan prosedur anti korupsi, 
pelatihan mengenai anti korupsi, dan lain-lain.

741-750

23. Description of corporate social responsibility related 
to community involvement and development, 
covering among others:

a. Commitment and policies on social responsibility 
core subject - community involvement and 
development;

b. Information on social issues relevant to the 
Company;

c. Information on social risks managed by the 
Company;

d. Information on scope and definition of social 
responsibility related to community involvement 
and development;

e. Information on 2018 activity target/plan 
established by the Management;

f. Initiatives undertaken and the impact of such 
initiatives;

g. Budget spent;
h. Information related to community involvement 

and development, such as use of local workers, 
empowerment of surrounding communities, 
improvement of public facilities or infrastructure, 
other forms of donations, communications on 
anticorruption policies and procedures, training 
on anti-corruption, and others.

24. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan, entitas anak, serta anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi yang menjabat pada 
periode laporan tahunan
Mencakup antara lain:
a. Pokok perkara/gugatan;
b. Status penyelesaian perkara/gugatan;
c. Risiko yang dihadapi perusahaan dan nilai 

nominal tuntutan/gugatan; dan
d. Sanksi administrasi yang dikenakan kepada 

perusahaan, anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi, oleh otoritas terkait (pasar modal, 
perbankan dan lainnya) pada tahun buku 
terakhir (atau terdapat pernyataan bahwa tidak 
dikenakan sanksi administrasi).

Catatan: dalam hal perusahaan, entitas anak, anggota 
Dewan Komisaris, dan anggota Direksi tidak memiliki 
perkara penting, agar diungkapkan.

658-663

24. Significant litigation currently faced by the company, 
subsidiaries, and members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors that served the 
position at the annual report period
Includes the following:
a. The principal litigation/claims;
b. Settlement status of litigation/claims;
c. Impact to the company’s condition; and

d. Administration sanctions charged to 
the company, members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, by 
relevant authorities (capital market, banking and 
others) at the last fiscal year (or a statement of 
no administration sanction being charged)

Note: To disclose in the event of no litigation

25. Akses informasi dan data perusahaan
Uraian mengenai tersedianya akses informasi 
dan data perusahaan kepada publik, misalnya 
melalui website (dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris), media massa, mailing list, buletin, 
pertemuan dengan analis, dan sebagainya.

664-666

25. Access to company information and data
Description on the availability of company information 
and data for public access, including dissemination 
through company website (in Bahasa and English), mass 
media, mailing list, bulletin, analyst gatherings, and 
others.
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26. Bahasan mengenai kode etik 
Memuat uraian antara lain:
a. Pokok-pokok kode etik;
b. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi 

seluruh level organisasi;
c. Penyebarluasan kode etik;
d. Sanksi untuk masing-masing jenis pelanggaran 

yang diatur dalam kode etik (normatif); dan
e. Jumlah pelanggaran kode etik beserta sanksi 

yang diberikan pada tahun buku terakhir.

Catatan: apabila tidak terdapat pelanggaran kode etik 
pada tahun buku terakhir, agar diungkapkan.

667-669

26. Discussion on code of conduct 
Includes the following:
a. Contents of Code of Conduct;
b. Disclosure of code of conduct application in all 

level of organization;
c. Code of conduct dissemination;
d. Sanctions on code of conduct violations; and

e. Number of violation and sanction in the last 
fiscal year.

Note: should be disclosed if there are no violations of 
code of conduct in the last fiscal year.

27. Pengungkapan mengenai whistleblowing system 
Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing 
system antara lain:
a. Penyampaian laporan pelanggaran;
b. Perlindungan bagi whistleblower;
c. Penanganan pengaduan;
d. Pihak yang mengelola pengaduan; dan
e. Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses 

pada tahun buku terakhir; dan
f. Sanksi/tindak lanjut atas pengaduan yang telah 

selesai diproses pada tahun buku.

Catatan: apabila tidak terdapat pengaduan yang masuk 
dan telah selesai diproses pada tahun buku terakhir, 
agar diungkapkan.

680-687

27. Disclosure on whistleblowing system
Includes the following mechanism of whistleblowing 
system:
a. Violations report submission;
b. Whistleblowers protection;
c. Claims handling;
d. Claims managers; and
e. Total claims registered; and

f. Sanctions/report processed at the last fiscal year 
including its follow up measures.

Note: should be disclosed if there is no report and follow 
up action in the last fiscal year.

28. Kebijakan mengenai keberagaman komposisi Dewan 
Komisaris dan Direksi
Uraian kebijakan tertulis Perusahaan mengenai 
keberagaman komposisi Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam pendidikan (bidang studi), pengalaman 
kerja, usia, dan jenis kelamin.

Catatan: apabila tidak ada kebijakan dimaksud, agar 
diungkapkan alasan dan pertimbangannya.

524-534

28. Diversity of the Board of Commissioners and Board 
of Directors Composition
Description of written policy regarding diversity of 
the Board of Commissioners and Board of Directors 
composition regarding education, work experience, 
age, and gender

Note: to disclose the reasons and considerations, if there 
is no policy applied

VII. Informasi Keuangan 754 VII. Financial Information

1. Surat Pernyataan Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang 
Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan.

758-759

1. Board of Directors and/or Board of Commissioners’ 
Statements regarding the Responsibility for the 
Financial Statements

Conformity with related regulations regarding the 
Financial Statements Responsibility

2. Opini auditor independen atas laporan keuangan 761 2. Independent auditor opinion on financial statement

3. Deskripsi Auditor Independen di Opini
Deskripsi memuat tentang:
a. Nama dan tanda tangan;
b. Tanggal Laporan Audit; dan
c. Nomor ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik.

762

3. Independent Auditor Description in the Opinion
Description contains the following:
a. Name & signatures;
b. Audit Report date; and
c. License of Public Accountant Firm and license of 

Public Accountant
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4. Laporan keuangan yang lengkap
Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan 
keuangan:
a. Laporan posisi keuangan;
b. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain;

c. Laporan perubahan ekuitas;
d. Laporan arus kas;
e. Catatan atas laporan keuangan;
f. Informasi komparatif mengenai periode 

sebelumnya; dan
g. Laporan posisi keuangan pada awal periode 

sebelumnya ketika entitas menerapkan suatu 
kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-pos laporan 
keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi 
pos-pos dalam laporan keuangannya (jika 
relevan).

763-768

4. Comprehensive financial statements
Comprehensively covers the financial statements 
elements:
a. Statements of financial position;
b. Statements of comprehensive income and other 

comprehensive income;
c. Statements of changes in equity;
d. Statements of cash flows;
e. Notes to financial statements;
f. Comparative information on previous periods; 

and
g. Statements of financial position at the beginning 

of previous periods upon the application of 
retrospective accounting policy by the entity or 
representation of financial statements postings, 
or reclassifications of postings in the financial 
statements (if relevant).

5. Perbandingan tingkat profitabilitas
Perbandingan kinerja/laba (rugi) tahun berjalan 
dengan tahun sebelumnya

765
5. Profitability level comparison

Comparison of current profit (loss) with the previous 
year

6. Laporan Arus Kas
Memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: 

operasi, investasi, dan pendanaan;
b. Penggunaan metode langsung (direct method) 

untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi;
c. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas 

dan atau pengeluaran kas selama tahun berjalan 
pada aktivitas operasi, investasi dan pendanaan; 
dan

d. Pengungkapan transaksi non kas harus 
dicantumkan dalam catatan atas laporan 
keuangan.

767-768

6. Statements of Cash Flows
Conformity to the following provisions:
g. Grouping into three category of activities of 

operations, investment, and financing;
h. Direct method application in the statements of 

cash flows from operations activity;
i. Separation of presentation between cash in and 

or cash out during current year in the operation, 
investment and financing activities;

j. Disclosure of non cash transaction shall be 
stated in the notes to financial statements.

7. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi
Meliputi sekurang-kurangnya:
a. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK;
b. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan 

keuangan;
c. Pajak penghasilan;
d. Imbalan kerja; dan
e. Instrumen Keuangan.

782-798

7. Summary of accounting policies
Including at least:
a. Compliance statement to SAK;
b. Basis of measurement and formulation of financial 

statements;
c. Recognition of income and expense;
d. Employee benefits; and
e. Financial instrument

8. Pengungkapan transaksi pihak berelasi
Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
a. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan 

dengan pihak berelasi;
b. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap 

total pendapatan dan beban terkait; dan
c. Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap 

total aset atau liabilitas terkait.

788

8. Disclosure of related parties transactions
The disclosures includes:
a. Name of related parties, and the nature and 

relationship with related parties;
b. Transaction values and its percentage to total 

income and expense; and
c. Total balance and its percentage to total assets 

or liabilities.
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9. Pengungkapan yang berhubungan dengan 
perpajakan Hal-hal yang harus diungkapkan:
a. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak 

kini;
b. Penjelasan hubungan antara beban 

(penghasilan) pajak dan laba akuntansi;
c. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil 

rekonsiliasi dijadikan dasar dalam pengisian SPT 
Tahunan PPh Badan tahun 2016;

d. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang 
diakui pada laporan posisi keuangan untuk 
setiap periode penyajian, dan jumlah beban 
(penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak 
terlihat dari jumlah aset atau liabilitas pajak 
tangguhan yang diakui pada laporan posisi 
keuangan; dan

e. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa 
pajak.

765, 767, 785

9. Disclosure related to taxes The disclosures shall 
includes:
a. Fiscal reconciliation and current tax expense 

calculation;
b. Explanation of relationship between tax 

expenses (income) and accounting profit;
c. Statement that Taxable Income as a result of 

reconciliation is use as the basis in completing 
the 2016 Annual corporate income tax return;

d. The details of deferred tax assets and liabilities 
recognized in the financial position statements 
for every presentation period, and total deferred 
tax expenses (income) recognized in the income 
statements if the total are not visible from the 
total deferred tax assets or liabilities recognized 
in the financial position statements; and

e. Disclosure of availability or un-availability of tax 
disputes.

10. Pengungkapan yang berhubungan dengan aset tetap
Hal-hal yang harus diungkapkan:
a. Metode penyusutan yang digunakan;
b. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang 

dipilih antara model revaluasi dan model biaya;
c. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan 

dalam mengestimasi nilai wajar aset tetap (untuk 
model revaluasi) atau pengungkapan nilai wajar 
aset tetap (untuk model biaya); dan

d. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi 
penyusutan aset tetap pada awal dan akhir 
periode dengan menunjukkan: penambahan, 
pengurangan dan reklasifikasi.

763

10. Disclosure related to fixed assets
The disclosures shall includes:
a. Used depreciation method;
b. Description on accounting policies selected 

between revaluation model and cost model;
c. Significant methods and assumptions used 

in estimation of fixed assets fair value (for 
revaluation model) or disclosure of fixed assets 
fair value (for cost model); and

d. Reconciliation of gross total recorded and 
accumulation of fixed assets depreciation at 
the beginning and end of period by presenting: 
addition, deduction and reclassification.

11. Pengungkapan yang berhubungan dengan segmen 
operasi
Hal-hal yang harus diungkapkan:
a. Informasi umum yang meliputi faktor-faktor yang 

digunakan untuk mengidentifikasi segmen yang 
dilaporkan;

b. Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas 
segmen yang dilaporkan;

c. Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, 
laba rugi segmen yang dilaporkan, aset segmen, 
liabilitas segmen, dan unsur material segmen 
lainnya terhadap jumlah terkait dalam entitas; 
dan

d. Pengungkapan pada level entitas, yang meliputi 
informasi tentang produk dan/atau jasa, wilayah 
geografis dan pelanggan utama.

967-968

11. Disclosure related to operations segments

The disclosures shall includes:
a. General information covering factors used to 

identify reported segments;

b. Information on segment’s reported profit loss, 
assets, and liabilities;

c. Reconciliation of segment’s total revenues, 
segment’s reported profit loss, segment’s assets, 
segment’s liabilities, and segment’s other 
material elements to related total in entity; and

d. Disclosure of entity level, which covers 
information on products and/or services, 
geographic areas and main customers.
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12. Pengungkapan yang berhubungan dengan Instrumen 
Keuangan
Hal-hal yang harus diungkapkan:
a. Rincian instrumen keuangan yang dimiliki 

berdasarkan klasifikasinya;
b. Nilai wajar dan hirarkinya untuk setiap kelompok 

instrumen keuangan;
c. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrument 

keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan risiko 
likuiditas;

d. Kebijakan manajemen risiko; dan
e. Analisis risiko yang terkait dengan instrument 

keuangan secara kuantitatif.

988

12. Disclosure related to Financial Instruments

The disclosures shall includes:
a. Accounting requirements, conditions and policies 

for every financial instruments group;
b. Financial instrument classification;

c. Fair value of every financial instrument group;
d. Explanation on risks related to financial 

instrument: market risk, credit risk and liquidity 
risk; and

e. Risk management objectives and Risk analysis 
related to financial instrument in quantitative 
way.

13. Penerbitan laporan keuangan
Hal-hal yang diungkapkan antara lain:
a. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk 

terbit; dan
b. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi 

laporan keuangan

1000

13. Financial statements publication
The disclosures includes:
a. Date of financial statements authorized for 

publication; and
b. Parties responsible to authorize the financial 

statements.
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